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KATA PENGANTAR 


H. Waryono Abdul Ghafur 
Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 


Secara pribadi, saya sangat bersyukur atas terbitnya Prosiding 
MU’TAMAD 2022: Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan. Buku 
ini merupakan kompilasi naskah yang dipresentasikan pada gelaran 
Simposium Khazanah Pemikiran Santri dan Kajian Pesantren atau al- 
Multaga asSanawiy lilBahts 'an Afkar at-Thullab wa-Dirasat Pisantren 
(MU 'TAMAD) sebagai forum ilmiah yang mempersatukan santri, ma- 
hasantri, alumni, para peneliti, serta pegiat Pesantren yang diselengga- 
rakan tahunan. 

Simposium Khazanah Pemikiran Santri dan Kajian Pesantren, 
atau dalam istilah bahasa Arab yaitu “a-Multaga alSanawiy li-Bahts ‘an 
Afkar at-Thullab wa-Dirasat Pisantrin” (MU’TAMAD) Tahun 2022 dige- 
lar untuk merespon perkembangan sejumlah isu penting, utamanya 
mengangkat peran Pesantren dalam menyelesaikan tantangan global. 
Dalam rangka memeriahkan gelaran Pertemuan Forum G20 yang ber- 
tajuk “Pulih Lebih Cepat, Bangkit Lebih Kuat” serta pelaksanaan Hari 
Santri Nasional Tahun 2022, kegiatan MU TAMAD juga turut terlibat 
dalam perbincangan tiga locus penyelenggaraan Forum G20, yaitu arsi- 
tektur kesehatan global, transformasi digital, serta ketahanan energi 
dalam perspektif Pesantren dalam kapasitasnya menyelenggarakan tiga 
fungsi sebagaimana diktum yang tertuang dalam Undang-Undang No- 
mor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren. Karenanya, menjadi relevan 
jika gelaran MU’TAMAD 2022 mengambil tema “Berdaya Menjaga 
Martabat Kemanusiaan.” 

Pada tahun 2022, gelaran MU’TAMAD mengambil tujuh (7) 
tema yang terkompilasi dalam naskah prosiding ini. Ketujuhnya meli- 


puti sui generis dalam tradisi pendidikan Pesantren, Pesantren dan keta- 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


hanan pangan dan energi, strategi dan kontribusi Pesantren dalam pe- 
nguatan moderasi beragama, Pesantren ramah anak dan disabilitas, Pe- 
santren dan lingkungan hidup, kemandirian ekonomi Pesantren, serta 
Pesantren dan tantangan fikih minoritas. 

Saya optimis gelaran MU’TAMAD telah menghasilkan tulisan 
terbaik yang menjadi bahan akademik bagi penyusunan kebijakan bagi 
stake holder, setidaknya menghasilkan kontribusi penting dalam pe- 
ngembangan ilmu pengetahuan dan kajian Pesantren. Selamat mem- 
baca.I| 

Jakarta, 21 Desember 2022 
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Abstrak 


Artikel ini menjelaskan bagaimana kebertahanan 
(survival) Kiai tradisi salaf pesantren Lirboyo dalam 
menghadapi arus modernisasi. Dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi-fenomenologi dan historis, ber- 
tujuan untuk mengeksplrorasi kesinambungan tradisi 
pendidikan salafi dengan memadukan konsep pen- 
didikan formal serta perubahannya. Secara garis besar 
kajian ini menggunakan metode kualitatif berbasis 
field riset (lapangan) dan literatur review. Dengan be- 
berapa metode tersebut, penelitian ini menghasilkan: 
a) Lirboyo menggunakan pola kebertahanan dengan 
langkah reproduksi dan transformasi pendidikan, se- 
bab pesantren Lirboyo fokus pada menghasilkan san- 
tri-santri yang berkualitas di zaman modern daripada 
perubahan mendasar yang keluar dari jati diri pesan- 
tren. Hal ini terlihat dari tradisi salaf yang mengalami 
dinamika, a) cabang ilmu, secara substansial menda- 
pat kesinambungan yaitu terus mendidik ilmu-ilmu a- 
gama yang berdasarkan kitab-kitab klasik. Secara par- 
sial mengalami perubahan metode pembelajaran, pe- 
ngembangan kurikulum, dan penambahan pendidik 
dari luar. b) Secara Subtansial, struktur sosial di Pon- 
dok Pesantren Lirboyo mendapat kesinambungan di 
mana Kiai sebagai pelindung yang tidak hanya memi- 
liki status sosial yang tinggi tetapi juga kehormatan di 
kalangan santri. Di sisi parsial terjadi pada beberapa 
aspek yaitu jenis pengasuh, pembagian tugas penga- 
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suh, demokratisasi sistem, dan distribusi siswa. c) Hu- 
bungan Pondok Pesantren Lirboyo dengan Islam da- 
lam jalan mistik tidak berafiliasi dengan salah satu 
arus utama jalur mistik Islam. Pondok Pesantren Lir- 
boyo konsisten pada jalur mistik Islamnya sendiri 
yang didirikan oleh Kiai Manab yaitu tarekat alta lim 
wa alta’allum. Pesantren Lirboyo sebagai pesantren 
yang memproklamirkan dirinya menjadi pesantren sa- 
lafiyah center sampai saat ini. Ketahanan pesantren 
Lirboyo dipe-ngaruhi beragam faktor salah satunya 
keilmuan yang dikembangkan dengan integrasi kajian 
teknologi baik pendidikan internal dan eksternal. 


Kata Kunci: Generis, Tradisi Pendidikan, Pesantren 
Salafi, Lirboyo. 


Pendahuluan 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan khas Indone- 


sia memiliki unsur-unsur pendidikan yang berbeda dengan pen- 
didikan formal pada umumnya. Dhofier! menyebutkan unsur- 
unsur pesantren yang terdiri dari Kiai, santri, pondok (asrama), 
masjid, dan kitab kuning. Konsep pesantren yang memiliki lima 
unsur merupakan temuan awal yang menjadi pedoman Kiai 
mengkonstruksi pemahaman tentang pesantren. demikian itu 
dibuktikan dengan penelitian dan kajian yang dilakukan oleh 
Mastuhu?, Zarkasyi? dan Soebahar yang merujuk pada unsur- 
unsur tersebut untuk memahami pola pengelolaan pesantren. 
tujuan pendidikan pesantren yaitu menciptakan dan mengem- 
bangkan kepribadian Muslim sebagaimana rasulullah saw. 


1 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup 
Kiai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. Jakarta: LP3ES, 2011. 

2 Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS, 
1994. 

3 Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Kiai. 
Jakarta: LP3ES, 2011. 
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yang mandiri, berintegritas, dan berdakwah dengan mencintai 
ilmu untuk menjadi muhsin yang lebih dari sekedar mukmin. 

Sepanjang peradaban kemajuan pendidikan di Indonesia, 
maka pendidikan akan mengalami perubahan, perkembangan 
termasuk pendidikan pesantren. Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan tertua yang mengalami “krisis identitas” ketika ber- 
hadapan arus globalisasi. Dimana pesantren ingin memperta- 
hankan budaya salaf sebagai identitas diri yang melekat sejak 
awal keberadaanya. Disisi lain, perubahan budaya, iklim, sosial 
menuntut untuk berdaptasi dengan melakukan transformasi 
atau perubahan dengan tetap mempertahankan tradisinya. 

Pesantren Lirboyo merupakan salah satu pesantren yang 
menjadi tanscenter dimana Kiai memadukan sistem pembela- 
jaran pendidikan agama dengan pendidikan umum. Selain fo- 
kus pada pendidikan agama melalui Madrasah Hidayatul Mub- 
tadi'ien (untuk santri putra) dan Madrasah Hidayatul Mubta- 
di'at (untuk santri putri), pesantren in juga memiliki lembaga 
pendidikan formal seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 
Madrasah Aliyah (MA) Al-Mahrusiyah dan juga lembaga pen- 
didikan umum seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) ar-Risa- 
lah, juga menaungi sebuah perguruan tinggi yaitu Institut Aga- 
ma Islam Tribakti (IAIT). Kemudian Lirboyo sendiri mengem- 
bangkan beberapan pendidikan pesantren mulai dari pendi- 
dikan kitab, formal berbasis internasional, Al-Qur’an, bahkan 
pendidikan teknologi. 

Konsekuensi logis dari kondisi semacam itu adalah perge- 
seran ciri-ciri tradisi Kiai sistem pendidikan pesantren.” Kiai 


4 Susanto, Astrid S. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. Ban- 
dung: Binacipta, 1985. 

5 Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 34. 

6 Steenbrink mengungkapkan bahwa jika dilihat dari asal-usulnya, 
tradisi pendidikan di pesantren memiliki kemiripan dengan tradisi Hindu 
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mempertahankan tradisi pesantren untuk mengikuti zaman 
yang berlaku di dunia pesantren banyak ditentukan oleh kiai’. 
Dengan mendirikan sekolah-sekolah umum atau madrasah, 
maka guru-guru yang ada di pesantren juga mulai mendapat 
penghargaan berupa gaji. Tidak jarang, sistem pembayaran gaji 
bagi guru-guru yang ada di pesantren dikembangkan mengikuti 
model penggajian yang ada di lembaga-lembaga pendidikan di 
luar pesantren. Tidak jarang pula, karena kebutuhan pengem- 
bangan lembaga pendidikannya, pesantren merambah daerah- 
daerah yang ada di sekitar perkotaan. Dengan demikian, pesan- 
tren saat ini tidak hanya menjadi lembaga pendidikan yang 
letaknya jauh di luar kota dengan akses yang terbatas, tetapi 
juga berada di pinggiran-pinggiran kota atau bahkan di tengah- 
tengah kota. Steenbrink mengemukan pernyataan diatas masuk 
ciri-ciri tradisi pesantren, hanya penghormatan yang besar ter- 
hadap kiai yang tidak terlalu mengalami pergeseran.’ 


mengingat seluruh pendidikannya bersifat agamis dengan beberapa ciri, di 
antaranya: guru tidak mendapat gaji, penghormatan yang besar terhadap 
guru (kiai), dan letak berdirinya pesantren yang jauh di luar kota. Lihat 
Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam 
dalam Kurun Modern (Jakarta: LP3ES, 1994), 20-21. 

Dengan ini penulis menyimpulkan bahwa Steenbrink bahwa pesantren 
dianggap sebagai bentuk kesinambungan dari sistem pendidikan zawiyah 
atau khanagah yang merupakan sistem pendidikan sufi di Timur Tengah. 

1 Dalam pandangan Langgulung misalnya, pribadi kiai dengan ilmu 
dan visi yang dimilikinya diduga merupakan faktor penting yang 
menentukan eksistensi pesantren sehingga tidak tergerus oleh perubahan 
zaman. Lihat, Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke- 
21 (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1988), 7. 

5 Salah satu faktor tidak bergesernya penghormatan kepada kiai adalah 
peran yang dimainkan kiai dalam konteks kehidupan sosial. Geertz 
menempatkan kiai sebagai makelar budaya (cultural broker) yang menyaring 
arus informasi yang masuk ke lingkungan kaum santri, menularkan apa 
yang dianggap berguna dan membuang apa yang dianggap merusak bagi 
mereka. Ketika arus informasi masuk begitu deras dan tidak mampu lagi 
disaring, maka kiai akan kehilangan perannya dalam perubahan sosial. 
Sementara Horikoshi memberikan antitesa yang menyimpulkan bahwa kiai 
adalah sosok yang berperan aktif dalam perubahan sosial. Kiai tidak 
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Mempertahankan tradisi atau mengikuti perubahan za- 
man yang berlaku di dunia pesantren banyak ditentukan oleh 
faktor kiai. Sebagai elit terdidik, Kiai kemudian menjadi tokoh 
sentral yang mempengaruhi pengetahuan agama masya-rakat 
yang disebarkan melalui lembaga pendidikan yang disebut pe- 
santren. Kiai membentuk sebuah sistem sosial melalui sistem 
kekerabatan. Ada beberapa landasan yang menjadi pon-dasi 
terbentuknya sistem kekerabatan yang dibangun oleh kiai.? 
Selain itu, dalam mebangun sosial, Kiai berperan aktif dalam 
terbentuknya tradisi keulamaan yang ada di pesantren. Tradisi 
keulamaan inilah dapat mempengaruhi orientasi sistem pendi- 
dikan yang ada di pesantren.!° Dapat disimpulkan bahwa Kiai 
merupakan sosok pemimpin Islam yang memiliki posisi 
strategis ditengah-tengah masyarakatnya. Demikian akan 
diketahui bagaimana pesantren Lirboyo menjadi transmitter 
Kiai dalam pemaknaan pesantren salaf ditengah modernisasi 


melakukan penyaringan informasi, melainkan menawarkan agenda 
perubahan yang dianggap sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat yang 
dipimpinnya. Lihat Abdurrahman Wahid, “Benarkah Kiai Membawa 
Perubahan Sosial: Sebuah Pengantar” dalam Hiroko Horikoshi, Kiai dan 
Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1987), xvi-xvii. 

9 Hubungan kekerabatan genealogi sosial kiai, jaringan aliansi 
perkawinan, hubungan genealogi intelektual, dan hubungan antara guru 
dan murid yang terbentuk di dalam dan di luar pesantren.10 Sistem sosial 
yang dibentuk oleh kiai melalui jalur kekerabatan inilah yang kemudian 
menjadi tradisi pesantren. tradisi pesantren harus dibaca sebagai, pertama, 
tradisi pesantren sebagai basis kultural dan kedua, tradisi pesantren sebagai 
mediator kepentingan antara kiai dan santri. 

10 Dalam bukunya Baso, dijelaskan orientasi pendidikan pesantren 
bertumpu dan tidak akan lepas dari prinsip-prinsip pokok tradisi keulamaan 
yang di antaranya, Pertama, pendidikan merupakan sarana membentuk 
kemampuan bekerja dan berkarya untuk beramal saleh. Kedua, berguru 
merupakan sarana yang paling utama untuk membantu anak didik untuk 
memahami pengalaman manusia di dunia ini, untuk menguji dengan kritis 
berbagai kecenderungan dunia ini, dan untuk memahami karakter khusus 
bangsa. Ketiga, pendidikan pesantren adalah pendidikan seumur hidup yang 
mempertautkan tradisi keagamaan Aswaja dengan kehidupan kebangsaan. 
Ahmad Baso, Pesantren Studies, Jilid 2a (Jakarta: Pustaka Afid, 2013), 49-83. 
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dunia teknologi dengan mengasumsikan dinamika yang berupa 
kesinambungan atau perubahan. Dengan ini peneliti mengkaji 
ulang bagaimana konsep dinamika pendidikan di pesantren 
Lirboyo dari semua unit pesantren Lirboyo. Dinamika yang 
dimaksud bagaimana proses kebertahanan dan meng- 
gabungkan pendidikan salaf dengan pendidikan formal 
didalamnya dengan tidak meninggalkan ciri khas pesantren 
Lirboyo itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan sosiologis fenomenologis untuk menggambarkan 
latar belakang pesantren Lirboyo sampai saat ini. Pendekatan 
fenomenologis ini akan menjawab bagaimana sebuah arti 
pemaknaan terhadap tradisi salaf itu berasal dari internal 
pelaku tradisi salaf atau masyarakat itu sendiri yang tidak 
hanya menggunakan pemaknaan yang penulis lakukan 
terhadap tradisi salaf. Kemudian menggunakan pendekatan 
historis dari literatur review terkait tema pembahasan dari 
berbagai sumber sekunder. Sementara dalam kehidupan pesan- 
tren Lirboyo menggunakan pendekatan sosiologi dalam mene- 
mukan pemaknaan tradisi pesantren salaf dan bagaimana co- 
rak interaksi antara masyarakat dengan Kiai dalam struktur 
sosial, kontruksi pengalaman para santri, serta budaya pesan- 
tren Lirboyo termasuk agama. Adapun pengumpulan data ber- 
asal dari studi kepustakaan, pengamatan di lapangan, dan ana- 
lisis data menggabungkan teori pustaka dengan memadukan 
hasil akhir dari lapangan dengan tindakan triangulasi data 
serta content analysis isi yang kemdudian riset ini dipaparkan 
dalam bentuk deskriptif kualitatif. 


Tradisi Pendidikan Pesantren 


Komunitas keagamaan pesantren berlandaskan keinginan 


tafagguh fi ad-diin, dengan kaidah yang menjadi soko gurunya, 
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almuhafadzoh ala al-gadim ash-sholih wa ala akhdz bi al jadid 
aLashlah (memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil 
tradisi yang baru lebih baik). Keinginan dan kaidah merupakan 
nlai pokokyang melandasi kehidupan dunia pesantren sebagai 
agen of change bagi masyarakat, sehingga eksitensi pesantren 
identik dengan lembaga pemberdayaan serta pengembangan 
masyarakat 

Selain itu, Kiai dalam budaya pesantren salaf juga telah 
terpatri jiwa kesederhanaan, kata “sederhana” disini bukan ber- 
arti pasif, melarat, miskin dan menerima apa adanya, akan teta- 
pi dari itu mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati, 
kemampuan mengendalikan diri dan kecakapan me-nguasai 
diri kiai menghadapi kesulitan. Di balik jiwa kesederhanaan ini 
tersimpan jiwa yang besar, berani, maju, dan pantang menye- 
rah Kiai mengahadapi dinamika sosial secara kompetitif. 

Masuk tradisi pesantren, kitab kuning merupakan sumber 
utama Kiai dalam pemebelajaran dan pengajaran. Menurut 
Chozin Nasuha, keilmuan kitab kuning ditulis oleh tokoh- 
tokoh yang pemikirannya banyak mendominir pemikiran 
pesantren, antara lain; Ibn Hajar Al-Asgalani, Zakariya Al- 
Anshari, ALSuyuti, Ar-Ramli, Al-Subki, Ibn Hajar Al-Haitami, 
dan ulama-ulama besar lainnya seperti yang ditulis oleh Ibn 
Taymiyyah dan Ibn Khaldun. Penyajian kitab kuning jika 
dilihat dari kandungan maknanya terbagi menjadi dua, 
pertama, kitab kuning yang berbentuk penawaran atau 
penyajian ilmu secara polos (naratif) seperti sejarah, hadith, 
tafsir dan lain-lainnya. Kedua, kitab kuning yang menyajikan 
materi berbentuk kaidah-kaidah keilmuan seperti nahw, ushul 
al-fiqh, mushtalah al-hadits, dan semacamnya. Kemudian jika 
dilihat dari kadar penyajiannya, dua kelompok tadi terbagi 
menjadi tiga macam, pertama, kitab yang tersusun secara 
ringkas (mukhtashar), yang hanya menyajikan pokok pokok 
masalah, baik Kiai bentuk nazham (syi'ir) atau bentuk ulasan 
biasa (nathar). kedua, kitab yang memuat uraian panjang lebar, 
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banyak menyajikan argumentasi ilmiah secara komparatif dan 
banyak mengutip ulasan para ulama dengan hujjahnya masing- 
masing. ketiga, kitab yang penyajian materinya tidak terlalu 
ringkas dan tidak terlalu panjang (mutawasithah).!! 


Sejarah Tradisi Salaf di pondok 
Pesantren Lirboyo 


Pondok pesantren Lirboyo berdiri pada tahun 1910 m. 
berdirinya pondok pesantren ini ditandai dengan berdirinya 
mushalla yang dibangun oleh kiai Abdul Karim!’ di samping 
rumahnya. Dia mendirikan pondok pesantren atas perintah 
dari ayah mertuanya Kiai Sholeh Banjarmlati. Pada tahun 1913 
m. musha//a ini direnovasi dan difungsikan sebagai masjid pon- 
dok. Kondisi sosial budaya masyarakat Lirboyo pada saat itu 
didominasi oleh kelompok masyarakat yang mayoritas adalah 
para pelaku tindak kriminal. Tidak mengherankan jika keha- 
diran kiai Abdul Karim dan pondok pesantren yang dirin- 
tisnya dianggap sebagai sebuah anomali yang tidak bisa diteri- 
ma begitu saja. 

Resistensi masyarakat terhadap kehadiran pondok pesan- 
tren Lirboyo ditunjukkan Kiai bentuk ancaman fisik dan te- 
kanan psikologis terhadap kiai Abdul Karim dan keluarganya. 
Untuk mengatasi tekanan dan kondisi sosial yang seperti itu, 
kiai Sholeh kemudian mengutus putranya yang kedelapan (kiai 


1 Kadi, “Kesinambungan Dan Perubahan Tradisi Salaf Dalam Sistem 
Pendidikan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.” 

12 Kiai Abdul Karim lahir tahun 1856 M di desa Diyangan, 
Kawedanan, Mertoyudan, Magelang, Jawa Tengah, dari pasangan Kiai 
Abdur Rahim dan Nyai Salamah. Manaf adalah nama kecil beliau dan 
merupakan putra ketiga dari empat bersaudara. Setelah menunaikan haji 
sampai akhir hayatnya dia lebih dikenal dengan sebutan dia K.H. Abdul 
Karim. Lihat dibuku Pesantren Lirboyo (sejarah, peristiwa, fenomena dan 
legenda) cetakan pertama juli 2010. 


| 8 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Ya'gub) untuk membantu dakwah Islam di desa Lirboyo. Pada 
awalnya tradisi keilmuan yang dikembangkan olehnya adalah 
dengan mentransmisikan ilmu melalui sistem pembelajaran 
sorogan dan bandongan. Cara seperti ini adalah cara lazim 
yang biasa digunakan oleh pondok-pondok pesantren salaf 
pada umumnya. 

Kiai menjadi patron bagi para santrinya karena otoritas 
keilmuan yang dimilikinya. Otoritas tersebut menimbulkan 
kepercayaan masyarakat yang dengan sukarela menitipkan 
putra-putrinya untuk menimba ilmu kepadanya. Pada titik ini, 
Kiai Abdul Karim memiliki otoritas penuh untuk menentukan 
model pembelajaran dan jenis keilmuan yang harus ditempuh 
oleh para santrinya. Untuk merealisasikan hal tersebut, para 
kiai biasanya memilih metode sorogan dan bandongan menjadi 
model pembelajaran yang dianggap tepat pada masa itu hingga 
saat ini. 


Otentisitas Tradisi Salafy di Pondok 
Pesantren Lirboyo 


Untuk menggali lebih lanjut alasan para kiai Lirboyo 
bersikukuh bahwa identitas pondok pesantren Lirboyo adalah 
pesantren salaf, peneliti mengajukan pertanyaan tentang 
definisi pondok pesantren salaf dan perbedaannya dengan 
pondok pesantren non-salaf. Kiai Kafabihi Mahrus menjawab 
pertanyaan tersebut dengan mengartidakan, “Pondok salaf itu 


la yuhaddu, nggak bisa didefinisikan.” Ketika peneliti menyo- 


13 Kelima metode pembelajaran tersebut, yaitu bandongan, sorogan, 
hafalan, musyawarah, dan ba'sul masa'il dipertahankan oleh Pesantren 
Lirboyo. Bahkan, sejak 7 tahun yang lalu team ba'sul masa'il sudah 
menggunakan media digital library untuk mencari berbagai ta' bir. Software 
yang sering digunakan adalah و أصوله مكنية الفقه‎ CD ini memuat 267 judul kitab 


lebih dari 900 jilid kitab figh dan usul figh dari berbagai maddzab. 
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dorkan beberapa definisi pondok salaf, Kiai Kafa (demikian 
panggilannya) menjelaskan: Yang mendefinisikan siapa? Yang 
menta 'rif siapa? Itu hanya istilah yang berlaku di masyarakat, 
nggak ada ta'rifnya, hanya perkiraan semua, diperkirakan 
semuanya begitu. Posisi madrasah itu (maksudnya sistem 
madrasi: pen.), sistem pengajarannya tidak berubah dari sistem 
sorogan. 

Pondok salaf pada zaman dahulu memang (menggunakan) 
sorogan, ngaji di depan kiai atau kiai langsung menerangkan 
dan memaknai, muridnya mengulang. Setidaknya ada tiga 
metode pembelajaran yang digunakan Pesantren Lirboyo sebe- 
lum sistem klasikal didirikan, yaitu bandongan, sorogan, dan 
hafalan. Karena membludaknya jumlah santri hingga 
berjumlah ribuan, apa mungkin seperti itu? Jadi didesain de- 
ngan sistem yang rapi, tapi tetep tidak menghilangkan ciri khas 
kiai-kiai terdahulu, kitab kitabnya sama saja.'* Ketika diminta 
untuk menanggapi fakta bahwa di pondok pesantren Lirboyo 
juga terdapat berbagai lembaga pendidikan formal baik yang 
bersifat keagamaan maupun lembaga pendidikan umum, dia 
menjelaskan bahwa pondok pesantren Lirboyo secara umum 
tetaplah salaf, hanya saja tingkat ke salafannya dapat 
dibedakan menjadi tiga tingkat (istilah tingkat adalah istilah 
yang digunakan oleh informan) sebagai berikut: 

1. Pondok salaf murni yaitu pondok yang santrinya fokus 
mempelajari ilmu agama dengan mempelajari materi yang 
tertuang di Kiai kitab kuning. Mereka bahkan tidak 
diperbolehkan untuk sekolah umum di luar pondok 
pesantren. Kategori semacam ini bisa dilihat seperti halnya 
yang terdapat pada pondok induk Lirboyo. 

2. Pondok salaf Al-Qur'an yaitu pondok yang memang 
mengkhususukan diri pada menghafal Al-Qur’an dan ilmu- 
ilmu yang terkait dengannya seperti ilmu tajwid, tafsir, dan 


4 Anwar, “Dinamika Keilmuan di Pesantren Lirboyo Kediri.” 
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lain sebagainya. Karakterstik seperti ini bisa dilihat pada 
beberapa pondok unit seperti, Pondok Pesantren Putri 
Hidayatul Mubtadi'at (P3HMO), Pondok Pesantren Putri 
Tahfidz AlQur’an (P3TQ), dan Pondok Pesantren 
Murottilil Our'an (PPMO). 

3. Pondok salaf tidak murni yaitu pondok yang santrinya 
diperbolehkan untuk sekolah umum di luar pondok 
pesantren seperti halnya pondok unit PPHY dan PPDS, 
atau diperbolehkan sekolah umum di Kiai lembaga 
pendidikan formal yang didirikan oleh pondok tersebut 
seperti halnya yang terlihat di pondok unit PPST Ar- 
Risalah dan PPHM Al-Mahrusiyah. Hanya saja, di pondok 
pesantren unit yang seperti ini juga masih tetap harus 
mengajarkan kitab kuning. 


Pola tradisi kehidupan sosial dan budaya pesantren 
Lirboyo dipengaruhi oleh faktor intern yakni budaya pesantren 
lebih mendominasi daripada faktor ekstern akibat modernisasi. 
Resikonya pesantren Lirboyo focus pada output santri yang 
berkualitas dizaman modern daripada perubahan mendasar 
yang keluar dari jati diri pesantren itu sendiri. Kemudian, 
mengarah kemana pesantren Lirboyo dari transformasi» atau 
reproduksi'?. Reproduksi pesantren Lirboyo prosesnya yaitu 
tidak ingin menghilangkan tradisi salaf sejak awal berdirinya 
pesantren tersebut yang dipegang teguh oleh pihak penga- 
suhnya. Hal ini yang dimaksud, sebuah reproduksi Kiai proses 
pengulangan, yang dapat diterima masyarakat pada semua 


15 Tranformasi pada institusi yakni melakukan perubahan mendasar 
secara oll out pada elemen manajerialnya dengan tujuan changing supaya 
institusi menampakkan jati pro terhadap modernisasi. 

16 Adapaun reproduksi yaitu mempertahankan tradisi atau prinsip 
lama tetapi slearas dengan sentuhan modernisasi yang mengharuskan 
perubahan tata Kelola yang tidak mengubah esensi prinsip yang mnejadi jati 
dirinya sehingga lebih bertujuan survival. 
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kalangan pada zaman modernisasi tanpa mengubah prinsip 
salaf pesantren Lirboyo. 

Fenomena pesantren Lirboyo dimulai pada kepemimpin- 
an Kiai Manaf, Kiai Mahrus Aly, sampai Kiai Anwar Manshur 
dan Kiai Abdullah Kafabihi Mahrus yang telah membuktikan 
keluar dari sokongan kalimat salafisme kolot dengan melaku- 
kan competitive advantages dengan tindakan lanjutan survive. 
Beberapa aspek surviva/ pesantre Lirboyo Kiai melakukan re- 
produksi antara lain: 

1. Reproduksi komposisi sistem sosial dibentuk oleh Kiai 
melalui nasab secara hierarki berimpliaksi pada 
pemikiran bahwa pesantren Lirboyo merupakan 
warisan leluhur yang harus dijaga.17 

2. Reproduksi paradigma bangunan keilmuan pesantren 
Lirboyo yang berwal dibentuk dari ilmu agama Islam 
murni berubah menjadi perpaduan ilmu agama Islam 
dengan ilmu non-agama (ilmu umum). Semula menyi- 
apkan para-alumni menjadi (kaderisasi ‘ulama) tetapi 
sekarang menyiapakan para lulusannya ahli Kiai ilmu- 
ilmu umum. 

3. Reproduksi tatakelola yang memberikan hak otonom 
bagi kompleks/unit dan pesantren cabang, serta unit 
usaha yang dimiliki masing-masing.18 Implikasinya pada 
sistem penglolaan keuangan yang memakai sistem umum 
walaupun diserakan kepada pondok pesantren pusat se- 
bagai bentuk sentralitas pengelolaan, dan sistem pere- 
krutan SDM, sebagai tenaga pendidikan maupun kar- 


1 Menurut Kiai Ilham Nadhir terdapat istilah turun temurun yang 
diinternalisasikan ke dalam keluarga dhalem, yaitu bareng-bareng ngopeni 
mbahe (bersama-sama melestraikan warisan leluhur). Yusuf Waghid, 
“Islamic Educational Institutions: Can the Heritage Be Sustained,” 
American Journal of Islamic Social Sciences 14, no. 4 (1997): 35. 

18 Rahman, “Dinamika Tradisi Pendidikan Salaf Pesantren Lirboyo 
Kediri di Tengah Arus Modernisasi.” 
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yawan pada unit yang dimiliki oleh pondok dari luar 
daerah Lirboyo. 

Ketiga reproduksi ini menjadi langkah prioritas Kiai 
dalam pengelolaan pesantren Lirboyo agar mampu selaras 
dengan modernisasi tanpa meninggalkan jati dirinya sebagai 
pesantren yang mencerminkan pendidikan salaf. 


Karakteristik Pondok Pesantren 
Lirboyo 


Pendidikan pondok Pesantren berbeda dengan 
pendidikan formal lainnya. Orientasi pendidikan diluar hanya 
sebatas transformasi ilmu-ilmu yang diketahui guru untuk 
muridnya. Sementara di Pendidikan Pesantren tidak cukup Kiai 
proses Ta'lim (pengajaran) saja. Tetapi juga ada Tarbiyah yaitu 
pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian 
dan sikap mental dan memperhatikan Ta dib (pembentukan 
Karakter), kemandirian, kedisiplinan. 

Di Pondok Pesantren Lirboyo dengan tradisinya kental 
akan adab dengan seorang guru sehingga tunduk karena rasa 
tadhim kepada sosok seorang guru. Lingkungan juga 
mendukung dengan adanya kakak tingkatnya dengan melihat 
sikapnya dan melihat pengasuh-pengasuh dari pondok 
pesantren yang sangat andab asor, didukung lagi dengan 
pengkajian kitab akhlak. Selain itu seorang santri dibiasakan 
sehingga terbiasa dengan agenda yang ada dipondok seperti: 
Sholat Hajat, Witir dan Tahajud, Istighosah, Jamaah Sholat 
Fardhu, Managib Syech Abdul Oodir Jailani, pembacaan surat 
munjiat, Pembacaan Ratibul Hadad, Hizbul Jauzan, Sholawat 
Diba' & Simtudurror. 

Dengan adanya kegiatan diatas spiritual seorang santri 
juga akan membuat hati santri Futuh (terbuka) jadi Kiai 
menerima ilmu akan mudah dan dapat mengamalkannya. Dan 
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dengan adanya kegiatan-kegiatan dan pembelajaran dipondok 
Lirboyo pun menjadikan karekter kesalafan Lirboyo tetap 
sampai sekarang sehingga pondok Lirboyo banyak masyarakat 
dari segala penjuru indonesia menuntut ilmu di Lirboyo, bah- 
kan dari negara lain pun ada yang menuntut ilmu diLirboyo 
dengan landasan sisem kesalafan Lirboyo dari awal berdiri 
sampai sekarang masih tetap terjaga walaupun disertai 
mengikuti perkembangan teknologi dan globalisasi yang ada. 
Justru banyaknya informasi dan tekhnologi yang masuk ke 
Lirboyo membuat ciri khas kesalafan Lirboyo menambah kuat. 

Sesuai yang di dawuhkan oleh K.H. Abdullah Kafabihi 
Mahrus saat diwawancarai oleh peneliti? yaitu marilah kita 
tela'ah lebih komprehensif ajaran-ajaran Salaf as Shalih. Mere- 
ka adalah para Sahabat dan tabi'in, orang-orang yang hidup 
pada abad satu dan dua Hijriyah, begitu yang dituturkan al 
Ghazali Kiai Iljam al Awam. Ada satu magalah: 


ر روت 2 5 WA sü‏ # و . Pa Pr‏ 
KS‏ حبر فی اتَبَاءِ من سلف # وکل سر فى اتباء من HE‏ 
حار في الجاع من وس قر و ع من 


“Segala kebaikan adalah dengan cara mengikuti orang- 
orang terdahulu, sedangkan segala kejelekan adalah 
inovasi atau buatan orang-orang belakangan.” 


Dari magalah yang diutarakan oleh Syekh Ibrahim al 
Bajuri, coba kita renungi, mengapa beliau berpendapat begitu? 
Telah kita ketahui bahwa Nabi Saw. diutus untuk menyam- 
paikan risalah dari Allah kepada umatnya, tidak ada satupun 
yang disembunyikan. Maka sudah barang tentu orang-orang 


P Video wawancara yang dilakukan oleh tim media lirboyo net 5 
September 2016 / Nasikhun Amin. 
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yang menerima pertama kali adalah yang setia mendampingi 
Beliau setiap saat, dimanapun dan kapanpun. Merekalah para 
sahabat-sahabat Nabi Saw., orang-orang dekatnya yang 
menyaksikan langsung turunnya wahyu. Siang dan malam 
bersama Nabi Saw., tiada lain untuk menerima dan dapat 
memahami apa yang diwahyukan Allah kepada Nabi Saw. 
kemudian diamalkan, setelah itu diwariskan kepada generasi 
sesudahnya. Mereka adalah orang-orang yang oleh Rasul Saw. 
diperintah mendengar sabdanya, memahami, menghafal, dan 
mengajarkannya agar tetap lestari ila yaumi al giyamah. Salaf al 
Shalih adalah generasi emas umat ini, lebihlebih pada 


zaman Shahabat. Ini sesuai dengan hadis Rasul Saw.: 


4 


$ 
م وم al‏ 


A 2 1 ae An < Ki a ee 
(Gd KAN GM Spa G3 ear ál AF 


“Sebaik-baiknya umat adalah (mereka yang hidup) pada 
masaku, kemudian orang-orang setelahnya, kemudian 
orang-orang setelahnya.” 


Selain itu ukhuwah kekeluargaan pendiri pondok 
pesantren Lirboyo sampai saat ini masih sangat kuat, mulai 
dari pemimpin pondok pesantren, antar kepengurusan, dan 
unit-unit di Kiai pesantren Lirboyo sendiri. Bahkan ketika 
santri sudah menjadi alumni (boyong) ukhuwah dengan 
pondok sangat kuat sekali dengan adanya wadah penjalin 
ukhuwah antar alumni yang berupa "Himpunan Santri Alumni 
Lirboyo (HIMASAL).” Sehingga tidak heran pondok pesantren 
Lirboyo saat ini dikenal oleh dunia, yang mana para santri 
Lirboyo pun banyak melanjutkan pembelajarannya di daerah 
timur tengah dan didaerah yang lain. Bahkan, mereka banyak 


20 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 15 l 


Sui Generis dalam Tradisi Pendidikan Pesantren 


yang langsung terjun kemasyarakat untuk mempersebarluaskan 
pengetahuan dan pengalaman yg mereka dapat diLirboyo, dan 
ada para-alumni yang saat ini membuat cabang Lirboyo di 
daerahnya masing-masing. Para alumni juga sebelum menyele- 
saikan pembelajarannya di Lirboyo sudah diberi tugas untuk 
mengabdi di masyarakat terutama pada daerah yang kurang 
memahami tentang ilmu keagamaan. 

Sehingga ukhuwah kekeluargaan dipondok pesantren 
Lirboyo juga sebagai faktor penguat tradisi kesalafannya dan 
sebagai pengembangan cabang-cabang Lirboyo yang saat ini 
mulai tersebar diberbagai daerah dengan tanpa menghilangkan 
sisem pembelajaran yang diterapkan oleh kiyai pendiri Lirboyo 
sendiri, karena sistem pendidikan dan tradisi kesalafan Lirboyo 
membuat diminati berbagai daerah dan negara. Tidak hanya 
itu, Pondok Pesantren Lirboyo juga tidak lepas dari do'a para 
Masyayikh, leluhur pesantren dan juga setiap para santri tidak 
lepas dari membaca wirid-wirid, amalan-amalan dan do'a yang 
telah diajarkan oleh para guru. Sehingga setiap tahunnya 
Lirboyo dan gedung-gedung yang ada di pondok pesantren 
Lirboyo terus bertambah dengan kehendak yang kuasa. 


Akulturasi Modern pada Tradisi Salaf 
di Pesantren Lirboyo 


Sebenarnya awal mula masuknya pendidikan umum 
dimulai pada perguruan tinggi ke Kiai pesantren Lirboyo yang 
diprakarsai oleh Kiai Mahrus Aly bernama IAI Tribakti pada 
tahun 1966. Gagasan ini muncul bertujuan untuk memadukan 
pendidikan agama dengan pendidikan umum. Kemudian 
lembaga ar-Rabithah mendaftarkan Madrasah Mubtadien di 
Departemen Agama tahun 1978. Penggebrakan ini tetap 
menjaga salaf yang dilakukan oleh kiai Mahrus dengan mendi- 
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rikan unit HM putera yang dilengkapi dengan pendidikan 
formal SMP dan SMA.?! 

Gagasan modernisasi dilanjutkan oleh cucu Kiai Mahrus 
ibu Nyai Aina Ainun Mardhiyah membangun unit Ar-Risalah 
yang berbasis pondok pesantren Salafiah Terpadu tahun 1995. 
Pesantren ini terdapat pendidikan SD, SMP, dan SMU ar- 
Risalah. Pesantren ar-Risalah sendiri berusaha mengakomo- 
datif modernisasi ke Kiai tradisi salaf dengan tidak mening- 
galkan identitas asli pesantren Lirboyo. Sebagaimana tradisi 
Lirboyo yang berjalan, para santri yang telah lulus diminta 
membuat sebuah karya buku atau karya ilmiah lainnya yang 
bersumber tidak lepas dari kitab-kitab klasik. Hal ini, bertujuan 
agar santri cepat tanggap akan perlajuan teknologi yang pesat. 

Sementara Kiai perkembangan teknologi dan informasi 
pesantren Lirboyo secara tidka langsung mengharuskan 
pesantren salaf beradaptasi dengan modernisasi. Prinsip salaf 
yang dipegang oleh beberapa pesantren di Indonesia bukan 
seseuatu yang “saklek” secara tradisional “kekeh” dipertahan- 
kan, melainkan mampu bersentuhan dengan tradisi luar dari 
dirinya, seluruhnya atau sebagian. Pergeseran tradisi salaf 
sendiri mengarah pada dua kemungkinan yaitu perubahan dan 
kebertahanan. 


Lembaga Penunjang Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Lirboyo“ 


Selain memiliki tradisi kesalafan yang unik yang sangat 
banyak memberikan pengetahuan, wawasan, dan juga 
pengalaman, pondok pesantren Lirboyo juga memiliki lembaga- 
lembaga yang biasa disebut sebagai badan otonom. Lembaga- 


21 Anwar, “Dinamika Keilmuan di Pesantren Lirboyo Kediri.” 
2 2016 Pesantren lirboyo cetakan ke 2 oleh tim penyusun. 
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lembaga ini dibentuk untuk mengelola berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler pondok pesantren yang keikutsertaan santri di 
Kiainya ditentukan berdasarkan bakat dan minat dari santri 
yang bersangkutan. Diantara badan otonom yang ada di 
pondok pesanten Lirboyo dapat disebutkan sebagai berikut. 


Lajnah Bahsu al-Masa'il (LBM) 
Pondok Pesantren Lirboyo23 


Lembaga ini pada awalnya bernama majelis musyawarah 
pondok pesantren Lirboyo (mm .(21م‎ Kemudian pada tahun 
2001 berganti nama menjadi lajnah baAtsu/ masail pondok 
pesantren Lirboyo (lbm p21) melalui maklumat badan pembina 
kesejahteraan pondok pesantren Lirboyo (bpk (21م‎ sekaligus 
menetapkan status Ibm 21م‎ menjadi badan otonom. Tujuan 
dari pembentukan lembaga ini adalah: 1) menjadi mediator Kiai 
rangka mensosialisasikan gagasan-gagasan baru pemahaman 
ajaran Islam kepada masyarakat. 2) sebagai ajang menempa 
keterampilan, kreativitas dan kualitas intelektual santri di 
pondok pesantren lirbyo, serta memupuk sikap kritis dan 
inovatif terhadap berbagai disiplin ilmu-ilmu agama, khususnya 
ilmu figh bagi santri. 3) mempersiapkan kader-kader santri 
yang mumpuni Kiai mengakomodir beragam perbedaan 
pemikiran yang berkembang di kalangan umat (masyarakat), 
untuk kemudian memberikan solusi berupa formulasi terbaik 
secara arif dan bijaksana. Secara garis besar, program kerja Ibm 
21م‎ yang disusun untuk merealisasikan dan mencapai tujuan 
tersebut meliputi tiga hal, yaitu: 

Lajnah Falakiyah Pondok Pesantren Lirboyo 

Organisasi ini lahir sebagai badan otonom pondok 
pesantren Lirboyo melalui ketetapan yang dikeluarkan oleh 
badan pembina kesejahteraan pondok pesantren Lirboyo (pada 


23 Lihat https:/ /lirboyo.net/lajnah-bahtsul-masail-lirboyo/; diakses 
pada tanggal 26 September 2022 pukul 14.32 WIB. 
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tanggal 17 Jumadil Ula 1428 H/ 03 Juni 2007 M lajnah 
falakiyah bertugas menyusun kalender resmi yang disusun oleh 
pondok pesantren Lirboyo.4# Namun demikian seiring 
berjalannya waktu dan merespon perkembangan yang ada di 
masyarakat, anggota lajnah falakiyah ini kemudian melayani 
konsultasi ilmu falak, karena memang keberadaan lembaga ini 
dibutuhkan masyarakat. sebagian kebutuhan yang sering 
dikonsultasikan kepada masayarakat tersebut antara lain: 
penentuan jadwal shalat, petunjuk awal bulan dan penentuan 
arah kiblat, dan tidak jarang para pengurus lembaga ini diminta 
menjadi pemateri kursus dan pelatihan. 
Lembaga Ittihadul Muballighin (LIM),5 

Berdiri pada 12 Februari 2003 melalui putusan sidang 
badan pembina pondok pesantren Lirboyo. Menjadi lembaga 
yang bergerak di bidang dakwah keagamaan. Teknisnya, setiap 
hari kamis sore (saat kegiatan pondok aktif) santri tingkat 
aliyah mhm diterjunkan ke pelosok-pelosok sekitar kediri. 
Sedangkan saat liburan (bulan Ramadhan), santri Lirboyo 
tingkat aliyah diharuskan mengikuti kegiatan dakwah lim ini. 


24 Awalnya, tim ini hanya berjumlah 6 orang alumni Lirboyo yang 
mempunyai kemampuan dalam bidang ilmu Falak. Keenam alumni itu 
adalah: K.H. Sholeh Abdul Jamil (Bandar Kidul) sebagai ketua, dan anggota 
Mudi Samudi (Jamsaren), Masruhan Zen (Maesan, Mojo), Agus Reza 
Zakaria (Slumbung), dan A. Yazid Fattah (Malang). Lihat 
https:/ /lirboyo.net/lajnah-falakiyah/ diakses pada tanggal 26 Spetember 
2022 jam 14.50 WIB. 

25 Berdirinya LIM diawali ketika puluhan siswa MHM tamatan 2002 
yang berasal dari daerah Kediri sowan (menghadap) ke K.H. Ahmad Idris 
Marzugi, kemudian diberi amanat untuk terjun langsung ke masyarakat 
pada bulan Ramadhan guna mengaplikasikan ilmu yang telah didapat 
selama mesantren di Lirboyo. Ternyata masyarakat merespon dengan baik 
kegiatan yang mirip Kuliah Kerja Nyata (KKN) itu. Bahkan, mereka 
berharap kegiatan itu bisa tetap berjalan di luar bulan Ramadhan. 
Menanggapi respon masyarakat itu, alumni 2002 akhirnya merangkul 
angkatan 2003 untuk ikut dakwah di tengah masyarakat. Akhirnya, setiap 
tahun LIM menerjunkan santri-santri Lirboyo ke masyarakat. Lihat 
https:/ /lirboyo.net/ lembaga-ittihadul-muballighin-lirboyo/ diakses pada 
tanggal 26 September 2022 Pukul 15.00 WIB. 
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Lokasi dakwahnya diperluas, bukan hanya daerah sekitar 
kediri saja, tapi di seluruh penjuru negeri. Para juru dakwah ini 
tidak hanya menyampaikan pengetahuannya di surau dan 
masjid saja, mereka juga masuk ke Kiai lembaga-lembaga formal 


seperti SMP, SMA, MA, SMK, dan perguruan tinggi. 


Lajnah Ta'lif Wa Al-Nasyr (LTN) 


Dibentuk pada tahun 2007.4, adapun tugas dari lembaga 
ini adalah mengembangkan potensi santri Kiai bidang karya 
tulis ilmiah. Lembaga ini mengkoordinir, mengawasi, mencetak 
dan menyebarluaskan karya ilmiah yang dibuat oleh lembaga, 
kelas, atau perseorangan dengan membawa nama pondok 
pesantren Lirboyo. 


Lembaga Pendidikan Umum 


Kiai pesantren Lirboyo mendirikan beberapa kelembaga- 
an dan fasilitas pendidikan umum seperti: pondok unit yang 
menyelenggarakan kursus bahasa tersebut adalah Pondok Pe- 
santren Putri Tahfidz Al-Qur’an (P3TO) yang memiliki Lajnah 
Pengembangan Bahasa Arab (LPBA) dan Lajnah Pengem- 
bangan Bahasa Inggris (LPBI). Sementara Lirboyo English 
Course (LEC) dan Lirboyo Computer Course (LCC) dikelola 
oleh pondok induk melalui Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien. 
Respon yang diambil pesantren Lirboyo dipilih secara selektif 
oleh pihak yayasan dengan tidak menghilagkan ciri khasnya 
sebagai lembaga pendidikan yang mengutamakan pendidikan 
agama. 

Sementara renspon Kiai perkembangan keilmuan 
teknologi dipesantren Lirboyo telah diakomodir yang menjadi 
tradisi pesantren Lirboyo itu sendiri, diantaranya: a) Ilmu 
pendidikan, kurikulum melakukan integrasi dengan ilmu 
umum di pondok unit. b) Manajemen organisasi berupa model 


kepemimpinan kolektif pada beberapa pondok induk, cabang, 
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unit serta pemisahan tugas bersifat otonom antara produk 
induk dengan pondok unit, cabang dan seterusnya. c) 
Jurnalistik, dimana para santri dibimbing dalam menulis 
sebuah karya tulis ilmiah dari berbagai perpektif ilmu yang 
kemudian dibukukan menjadi sebuah buku. 

Masuknya teknologi, Kiai berspekulasi pesantren Lirboyo 
meneropong dari teori sosial yang dapat dikategorikan sebagai 
gejala luar yang turut berpengaruh terhadap kondisi internal 
pesantren Lirboyo. Adapun kondisi luar yaitu kebutuhan 
masyarakat yang menginginkan anaknya tidak sekedar 
menguasai ilmu agama, akan tetapi juga memiliki ijazah formal 
sebagaimana lulusan lembaga pendidikan non-pesantren. 
Selain itu masuknya perkembangan teknologi di pesantren, 
menjadikan santri dapat menoptimalisasikan kemampuan dan 
bakat seperti: /imLirboyo, HM productions, film Lirboyo 
Production, Lirboyo Press. 


Penutup 


Dalam perspektif kesinambungan dan perubahan tradisi 
salaf di pondok pesantren tersebut mengalami apa yang penulis 
sebut sebagai “kontinuitas substansial” dan “perubahan par- 
sial.” Kontinuitas substansial dan perubahan parsial tersebut 
dapat dilihat pada unsur-unsur tradisi salaf yang mengalami 
dinamika: a). Bangunan keilmuan secara substansial mengalami 
kontinuitas yaitu melestarikan dan tetap setia pada pengajaran 
ilmu agama yang bersumber pada kitab-kitab klasik. Secara 
parsial mengalami perubahan yang terjadi pada aspek metode 
pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan diterimanya te- 
naga pengajar dari luar pondok pesantren. Struktur sosial yang 
ada di Pondok Pesantren Lirboyo secara substansial berkesi- 
nambungan dengan menempatkan kiai sebagai patron yang 
memiliki kedudukan sosial sangat tinggi dan dihormati oleh 
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para santri. b) Perubahan-perubahan parsial terjadi pada aspek 
pola kepengasuhan, pembagian tugas kepengasuhan, demokra- 
tisasi sistem melalui pemberian hak otonom bagi pondok unit 
dan pondok cabang, dan penyebaran santri serta lingkungan 
pendidikannya. Dalam menyeimbangkan dan pertahanan dina- 
makan pendidikan, faktor-faktornya yaitu Faktor internal yang 
mempengaruhi dinamika tradisi salaf dalam sistem pendidikan 
Pondok Pesantren Lirboyo diantaranya adalah; a). Sikap dan 
pemikiran Kiai sebagai pelayan umat (khadim alummah). 
Kesetiaan Kiai pada tradisi salaf harus berkompromi dengan 
pelayanan terhadap kebutuh-an santri dalam mencapai tujuan 
pendidikannya. b). Kondisi obyektif santri yang heterogen 
dengan tradisi yang dibawa dari daerah asalnya masing-masing. 
Sementara faktor eksternal yang mempengaruhi dinamika 
tradisi salaf di dalam sistem pendidikan di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kediri antara lain: a). Perkembangan sistem pendi- 
dikan umum yang sebagian diantaranya diakomodir menjadi 
bagian integral dari sistem tradisi Pondok Pesantren Lirboyo. 
b). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
yang sulit untuk dihindari. 
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Abstrak 


Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan media 
pembelajaran berupa Wayang Kekayon Khalifah. 
Penelitian ini menggunakan metode artistic research 
dan skema berpikir practice based research, berfokus 
pada karya seni kontemporer. Sehingga dapat tercipta 
ilmu pengetahuan melalui ekspresi yang berbasis 
praktik. Bagaimana merealisasikan rancangan karya 
penciptaan seni menggunakan media kulit sapi dapat 
merefleksikan karakter tokoh “Khulafaurasyidin” me- 
lalui dekorasi dan ornamen yang ada dengan menggu- 
nakan pendekatan estetika dan kriya kulit. Selain itu 
peneliti juga menggunakan teori sastra dan penciptaan 


lakon/ garab sanggit. 


Rancangan karya kriya kulit ini menghasilkan artefak 
berupa wayang gunungan paraga “Khulafaurasyidin”, 
yang menjadi pokok dari Wayang Kekayon Khalifah 
dengan dekorasi dan ornamen. Pada karya ini efek 
estetik yang dimunculkan berupa perpaduan dekorasi 


25 
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dan ornamen serta kaligrafi nama “Khulafaurasyidin” 
yang harmonis. Selain itu juga artefak berupa karya 
sastra gurit-macapat dan balungan-lampahan. Sehing- 
ga media ini dapat menghadirkan keindahan dalam 
menyampaikan karakter tokoh “Khulafaurasyidin” di 
pesantren. 


Kata Kunci: Kriya, Wayang, Paraga Khulafaurasyidin, 


dan Pesantren. 


Pendahuluan 


Seni wayang menjadi salah satu seni yang tidak hanya 
milik Indonesia tetapi juga dunia. Di Indonesia, bentuk dan 
lakon wayang bermacam-macam.! Termasuk di negara tetang- 
ga, yaitu Malaysia.” Wayang Kelantan merupakan salah satu 
contoh wayang yang ada di Malaysia. Ada kesamaan cerita 
meskipun wujud visualisasinya berbeda. Salah satu kesamaan 
ceritanya adalah cerita tentang Rama dan Anoman.” Termasuk 
kajian tentang wayang juga tidak luput dilakukan di negara 
manca negara, yaitu di Amerika. Secara umum wayang mem- 
punyai kesatuan seni dalam pagelarannya. Ada seni rupa, seni 
kriya, seni suara, seni sastra seni teater, seni musik dan seba- 
gainya. Seni wayang menurut Sumarsam menggunakan gaya 


! Sena Wangi. Ensiklopedi Wayang Indonesia. (Jakarta: Sena Wangi 
Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia, 1999). 

2 Osnes, Mary Beth. 2010. The Shadow Puppet Theatre of Malaysia. 
Jefferson, North California: McFarland & Company, Inc. 

3 Scott-Kemball, Jeune.1959. Kelantan Wayang Siam Shadow Puppets 
‘Rama’ and ‘Hanuman’." Man 59: 73-78. 

4 Sutrisno Setya Hartana. “Origins, Journeys, Encounters: A Cultural 
Analysis of Wayang Performances in North 

America”. Dissertation. Partial Fulfilment of the Requirements for the 
Degree of Doctor of Philosophy In 

Interdisciplinary Studies, in the Department of Art History and Visual 
Studies University of Victoria (2017). 
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bahasa sastra yang penuh dengan permainan suara dan mem- 
berikan efek psikologi yang mendalam bagi penikmatnya.” 

Wayang memberikan kemanfaatan yang sangat luas di 
Nusantara dan di belahan dunia lainnya. Wayang termasuk 
seni teater yang sangat halus. Wayang dapat menggabungkan 
agama, cerita rakyat, sejarah, mistisisme, filsafat, music, tari, 
sastra, komentar politik dan social. Namun demikian wayang 
tetaplah merupakan hiburan bagi penikmatnya.8 Oleh karena 
itu seni pertunjukan ini mempunyai potensi untuk dijadikan 
sarana komunikasi dan transformasi informasi kepada 
masyarakat. Sehingga seni ini bisa dipakai untuk penyebaran 
berbagai nilai, paham, konsep, gagasan, pandangan, dan ide 
yang ingin disampaikan. Salah satu contoh adalah untuk 
menyampaikan karakter tokoh. 

Reproduksi bentuk dan cerita sejak dulu menjadi 
perhatian pokok dalam lintasan sejarah wayang. Salah satunya 
ketetapan Sultan Demak yang pertama dengan para wali Sanga. 
Ada pengembangan bentuk rupa wayang dan pakem cerita 
pewayangan yang khas, yaitu tidak bertentangan dengan prin- 
sip Islam.’ Gunungan salah satu bentuk rupa wayang yang 
menjadi perhatian utama. Bentuk ini mempunyai ilustrasi 
Dewandaru. Dewandaru merupakan lambang pohon kehi- 
dupan. Bentuk ini dimaknai ulang oleh para wali menjadi 
kayon atau khayyu yang berarti hidup yang awalnya melam- 
bangkan sumber pengetahuan dan pengayom. Pakem cerita 
pewayangan meliputi lampahan dan balungan. Kata lampahan 
berarti lakon atau cerita. Sedangkan balungan berarti 


5 Sumarsam. Memaknai Wayang dan Gamelan: Temu Silang Jawa, 
Islam, dan Global (Yogyakarta: Gading, 2018), hal. 9. 

S https:/ / www.jstor.org/ stable/ 23005511. 

1 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Jakarta: Pustaka Ilman, 2016), hal. 
159. 
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kerangka. Lakon adalah salah satu yang penting dalam 
pertunjukan wayang kulit. 

Dalam perkembangan berikutnya, lakon wayang kulit 
meliputi patet, adegan, dan komponen dasar.” Patet dalam 
pertunjukan wayang yaitu terdiri dari pater nem/ lima, sanga/ 
nem, dan manyura/ barang. Adapun pengadegannya adalah 
adeg/ jejer, budhalan, dan perangan. Komponen dasar adalah 
gambaran situasi, dialog, dan tindakan. Meskipun demikian 
ada perubahan social pada suatu wilayah yang akan 
menghasilkan gaya seni yang berbeda sesuai dengan bentuk 
rupa dan karakter masyarakat pada waktu tertentu.!° 

Dalam pagelaran wayang, gunungan menggambarkan 
sifat yang tidak dimiliki oleh karakter tokoh wayang. Seperti 
sifat-sifat angin, guntur, api dan juga menggambarkan alam 
semesta pada umumnya. Gunungan dijadikan penanda di- 
mulainya pagelaran, pergantian babak maupun sebagai penan- 
da berakhirnya pagelaran. Penciptaan karya ini merupakan re- 
kayasa kriya kulit dengan metode “teknik rasa bahan’ kulit 
kerbau atau sapi yang unik dengan dekorasi dan ornamen yang 
ditatah-sungging. Bentuk visual yang kontemporer dengan 
menggunakan seni kaligrafi nama tokoh Khulafaurasyidin dan 
simbol karakter tokoh di dalamnya. 

Pembuatan ornamentasi karakter tokoh, teks sastra dan 
lakon Wayang Kekayon Khalifah ini dengan pendekatan trans- 
disiplin dengan mereproduksi budaya wayang. Pendekatan ini 
ditempuh disebabkan karena memerlukan berbagai basis 


5 Sastroamidjojo, Seno. Renungan Tentang Pertunjukan Wayang Kulit 
(Jakarta: Kinta, 1964), hal. 98. 

? Becker, Alton L. 1979. “Text-Building, Epistemology, and Aesthetics 
in Javanese Shadow Theater,” dalam Alton L. Becker, dan Aram A. 
Yengoyan, ed. The Imagination of Reality Essays in Southeast Asian 
Coherence Systems. Norwood, New Jersey: Ablex Publishing Corporation. 

10 Hauser, Arnold. 1974. The Sociology of Art. Terjemahan Kenneth J. 
Northcott Chicago and London: The University of Chicago Press. 
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keilmuan. Pembuatan ornamentasi karakter tokoh ini 
dirancang dengan mempertimbangkan sifat natural bahan kulit 
sapi atau kerbau yang mudah dalam pengerjaannya. Selain itu 
kulit sapi dan kerbau memang sudah biasa dipakai oleh 
pengrajin wayang kulit?. Karya yang dihasilkan dalam pen- 
ciptaan ini ditempatkan pada simpingan/ display wayang pada 
umumnya. Selain itu juga bisa dipakai sebagai media 
pembelajaran di dalam kelas. Bentuk dasar gunungan dengan 
isian desain serta pewarnaan yang kontemporer diharapkan 
dekat dengan dunia anak muda kekinian. Meskipun demikian 
bagi penikmat karya lama berupa wayang juga ikut menikmati 
karya ini. Sehingga karya ini menjadi artefak untuk generasi 
yang akan datang. 

Pembuatan teks sastra ini dirancang dengan memper- 
timbangkan sifat sastra yang dipakai untuk mendidik, 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai acuan bagi umat 
Islam. Karya yang dihasilkan dalam pembuatan ini dalam 
bentuk macapat Pangkur dan Maskumambang maupun tem- 
bang Macapat lainnya. Bentuk tembang Macapat selain 
berbentuk teks juga bisa ditembangkan sebagai mana syair 
tembang macapat lainnya. Teks ini bisa dipakai sebagai media 
pembelajaran di dalam kelas. Syair terjemahan Al-Qur’an dan 
Hadits diharapkan dekat dengan peserta didik. Meskipun 
demikian bagi penikmat karya lama berupa macapat juga ikut 
menikmati karya ini. Sehingga karya ini menjadi karya sastra 
yang dapat menambah khazanah budaya Jawa-Islam. 


11 Abdullah, M. Amin. Multidisiplin, Interdisiplin dan Trandisiplin: 
Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer (Yogyakarta: IB 
Pustaka, 2021) 

12 Sunarto. Gendeng Dusun Kerajinan Wayang Kulit Purwa Yogyakarta 
Kelangsungan dan 

Perubahannya. (Yogyakarta:.Penerbit Lembaga Penelitian ISI 
Yogyakarta, 2012) 
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Pembuatan lakon Wayang Kekayon Khalifah dirancang 
dengan mempertimbangkan lakon dalam pertunjukan wayang. 
Lakon adalah /ampahan, biasanya disandingkan dengan 
balungan atau kerangka. Balungandampahan ini dipakai 
sebagai acuan dalam setiap pagelaran. Karya yang dihasilkan 
dalam pembuatan ini dalam bentuk balungan-lampahan 
Wayang Kekayon Khalifah. Bentuk ini dipakai sebagai 
kerangka dalam setiap pagelaran. Kerangka ini diharapkan 
mempermudah pemakai dalam menggunakan media Wayang 
Kekayon Khalifah. Sehingga karya ini dapat menjadi sarana 
media pembelajaran di pesantren. 

Dalam perwujudannya, sebuah pencipta karya memer- 
lukan kerangka yang digunakan untuk mempermudah pola 
pikir dan cara menjalankan sebuah penelitian ini. Sedangkan 
metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian artistic. Penelitian ini sesuai dengan penelitian di 
bidang seni. Hal ini karena focus pada budaya kontemporer 
yang bertujuan untuk terciptanya ilmu pengetahuan. Terutama 
ilmu pengetahuan yang baru melalui media ekspresi dengan 
metode praktik. 

Metode ini dipakai untuk memudahkan dalam proses 
penelitian. Metode Practice Based Research inilah yang akan 
digunakan. Terdapat tiga bagian utama yang harus dilak- 
sanakan, yaitu pertama research guestion, research context, 
dan research methods. Setelah rumusan ketiga ini selesai 
kemudian dilakukan pembuatan sketsa dan gambar kerja, riset 
sumber data (karya referensi, teori, dan kebutuhan penciptaan), 


3 Hannula, Mika, Juha Suoranta, and T. V. (2005). Artistic Research- 
Theories, Methods and Practices. Academy of Fine Art, Helsinki, Finland 
and Universiy of Gothenburg / Art Monitor, Gothenburg, Sweeden.. 
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riset visual (bentuk karya). Langkah selanjutnya memahami, 
mempelajari dan mulai melakukan praktik. 4 


Rumusan Penciptaan 


Ornamentasi Karakter Tokoh 


Rumusan penciptaan ini menjelaskan bagaimana 
merealisasikan rancangan karya penciptaan seni menggunakan 
media kulit kerbau. Sebuah rancangan yang dapat 
merefleksikan karakter tokoh melalui paraga atau tokoh 
Khulafaurasyidin. Visualisasi yang ada disisipkan melalui rupa 
dan olah ornamentasi kaligrafi, tatah sungging dalam sifat 
bentuk karya yang artistic. Dalam hal ini sekaligus juga 
bermakna simbolik.' 


Teks Sastra 


Rumusan penciptaan ini menjelaskan bagaimana 
merealisasikan rancangan karya sastra Jawa menggunakan 
tembang macapat dan geguritan. Sebuah rancangan yang dapat 
menarasikan kisah dan menyampaikan ajaran Islam melalui 
terjemahan Al-Qur’an dan Hadits dengan tembang macapat. 
Tembang macapat yang dimaksud adalah Pangkur, 
Maskumambang dan sebagainya. Ajaran Islam dan moral yang 
ada dimuat dalam bait-bait tembang macapat. Karya sastra 
berperan sebagai media menyampaikan kebaikan. !6 


4 Abdullah, A. P. R. (2010). “Practice Based Research in Art and 
Design, Why Not?” Jurnal Perintis Pendidikan Fakulti Seni Lukis & Reka 
UiTM, 18.1, 41. 

15 5 https / /www.atlantis-press.com / proceedings / access-20/ 125956981 

https: / /ejournal.unuja.ac.id /index.php / at- 
ee view / 1005 
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Lakon Wayang Kekayon Khalifah 


Rumusan penciptaan ini menjelaskan bagaimana 
merealisasikan rancangan kejadian dalam sebuah pertunjukan. 
Rancangan yang dapat mengisahkan karakter pemimpin/ 
khalifah di dalam Al-Qur'an dan juga Hadits. Sirah 
Nabawiyah, perjalanan dakwah Rasulullah. Salah satunya sesi 
permulaan dakwah Rasulullah. W Selain itu juga Tarikh 
Khulafa’ Imam As-Suyuti serta kitab lainnya yang terkait 
penggalian karakter tokoh dan kepemimpinannya. Rancangan 
kejadian dalam sebuah pertunjukan disusun dengan balungan 
dan /ampahan. Kedua hal ini akan menjadi patokan penyaji 
kisah (sang dhalang), Siapapun penyajinya akan dapat 
menyuguhkan kepada audien dengan adanya balungan dan 
lampahan tersebut. 


Tujuan Penciptaan 


Penciptaan karya ini bertujuan untuk, pertama sebagai 
pengkayaan produk artistic yang mengandung pesan untuk 
dapat disampaikan kepada masyarakat. Kedua, sebagai artefak 
dan isi pesannya dapat sebagai bekal hidup diri pribadi 
pencipta dan juga para penikmatnya. Ketiga, untuk 
meningkatkan keberadaan diri pencipta melalui karya seni 
sebagai bentuk tanggung jawab seniman akademis. Ke-empat, 
untuk media pembelajaran menyampaikan karakter tokoh 
pemimpin / Khulafaurasyidin. 


1 https:/ /journal.uny.ac.id /index.php/ikadbudi / article / view / 18200 
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Tinjauan Karya/Referensi Karya: 
Ornamentasi Karakter Tokoh 


Penciptaan sebuah karya memerlukan sumber inspirasi. 
Diperlukan pengamatan mendalam berkaitan dengan sumber 
inspirasi berupa gunungan. Sehingga bisa membuat yang 
serupa. Wujud, ornamen, warna, titik dan garis serta isian 
dapat memberi inspirasi pengembangan ide yang baru. 
Penciptaan ini juga dapat menunjukkan distingsi dengan karya 
serupa yang telah dibuat orang lain. 


Gambar 1. Gunungan Kalpataru dan Gunungan Sunan 
Kalijaga!” 


Kayon adalah lukisan pohon Kalpataru (Dewandaru), 
yaitu sebuah lambang pohon kehidupan. Semula bentuk ini 
melambangkan sumber pengetahuan dan pengayom kemudian 


18 Sahman, H. (1993). Mengenali Dunia Seni Rupa. IKIP Semarang 
Press. 

19 RM Pranoejoe Poepaningrat, Nonton Wayang dari Berbagai 
Pakeliran (Yogyakarta. PT. BP. Kedaulatan Rakyat, 2005) 
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dimaknai ulang oleh para wali. Sehingga kayon / kAayyu dalam 
bahasa Arab bermakna hidup. Hal ini bermakna sebagai 
gambaran simbolis dari kubah masjid. Gambar ini ketika 
dibalik/ dijungkirkan akan menyerupai bentuk jantung 
manusia. Ada makna filosofis terkait kehidupan umat Islam. 
Jantung hati umat Muslim selalu kumanthil-manthil (terkait) 
dengan masjid. Api yang merah menyala di balik kayon 
merupakan sengkalan, geni dadi sucining jagad, yang berarti 
tahun 1443. Ini menjadi penanda pertama kalinya kayon 
dibuat oleh Sunan Kalijaga. Adapun makna Genji atau api 
berwatak angka 3, dadi atau wahudadi atau samudra berwatak 
angka 4, suci berwatak angka 4, dan jagad atau dunia berwatak 
angka 1. Sengkalan adalah penanda tahun dengan kata-kata 
yang mempunyai makna angka dan pembacaannya dengan 
cara dibaca dari belakang menjadi 1443. Sehingga tahun ini 
menjadi penanda Sunan Kalijaga ketika membuat 6 

Teks Sastra 

Sebagaimana pembuatan ornamentasi bentuk wayang, 
pembuatan teks sastra juga memerlukan sumber inspirasi, 
pengamatan yang mendalam terkait dengan sumber inspirasi 
teks tembang macapat. Sehingga dengan harapan dapat 
membuat teks tembang macapat yang serupa. Isi teks dan 
makna yang terkandung di dalamnya dapat memberi inspirasi 
pengembangan ide yang baru. Pembuatan ini dapat 
memperlihatkan perbedaan dengan karya serupa yang telah 
dibuat sebelumnya. 


urip iku neng donya tan lami (10-i) 
upamane jébeng mênyang pasar (10-a) 
tan langgeng neng pasar wae (8-e) 

tan wurung nuli mantuk (7-u) 


2 RM Pranoejoe Poepaningrat, Nonton Wayang dari Berbagai 
Pakeliran (Yogyakarta. PT. BP. Kedaulatan Rakyat, 2005) 
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marang wisma sangkaning nguni (9-i) 

ing mangke aja samar(7-a) 

sangkane ing wau (6-u) 

kalamun tan mangkonoha (8-a) 

yen tan wêruh sangkan paran ira nguni (12-) 
kasasar ambêlasar (7-a) 


(Pupuh XXXIX, bait 1] 
Terjemahan: 


Hidup di dunia tidak lama 

bagaikan berangkat ke pasar 

tidak abadi di pasar saja 

Akhirnya akan kembali 

ke rumah asalnya kamu dulu 

Nanti jangan ragu 

asalnya dahulu 

Jika tidak begitu 

tidak mengetahui asal usulnya dahulu 
(akan) tersesat sesesat-sesatnya 


yen kongsi sasar jroning pati (10-i) 
dadi tiwas uripe kasasar 10-a) 
tanpa pencokan sukmane (8-e) 
saparan-paran nglangut (7-u) 

kadi mega katiyup angina (9-i) 
wusana dadi udan (7-a) 

mulih marang banyu (6-u) 

dadi bali nuting wadhag (8-a) 

ing wajibe suksma tan kenging pati (12-i) 
langgêng donya ngakerat (7-a) 
[Pupuh XXXIX, bait 2] 


Terjemahan: 
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Jangan sampai tersesat di kematian 
menjadi mati hidupnya tersesat 

Tidak ada tambatan sukmanya 
Terlunta-lunta 

seperti awan tertiup angin 

Akhirnya menjadi hujan 

kembali menjadi air 

Menjadi kembali seperti wadahnya 

di dalam kewajiban sukma tidak bisa mati 
abadi dunia akherat. 


Teks tembang di atas adalah tembang Dhandhanggula. 
Tembang macapat Dhandhanggula adalah salah satu tembang 
macapat dari sebelas macam tembang macapat/ sekar alit. 
Karya penciptaan teks tembang macapat Pangkur dan 
Maskumambang menggunakan tembang macapat yang serupa 
tembang macapat namun dengan jenis yang berbeda. Tembang 
yang dimaksud bukan tembang macapat Dhandhanggula na- 
mun tembang macapat yang lain, yaitu Pangkur dan Masku- 
mambang. Tembang Pangkur mempunyai filosofi keindahan 
makna dari kata “mungkur” yang berarti mundur. Secara 
makna konotatifnya adalah mundur dari gemerlapnya 
kehidupan dunia serta lebih mengutamakan kehidupan akherat 
dengan cara mendekatkan diri kepada yang Maha Kuasa. 
Adapun sifat tembang Pangkur adalah tegas namun juga 
ramah, yaitu tegas dalam mengingatkan kepada sesama 
manusia dengan hikmah atau kebaikan. Ada nasehat yang 
tersurat di dalam syairnya. Ada ajakan untuk berbuat baik 
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mesti harus ada dalam setiap baitnya. Sehingga dapat 
menjadikan manusia lebih mulia dan bermartabat.?! 
1. Lakon Wayang Kekayon Khalifah 

Begitu juga dalam pembuatan lakon Wayang Kekayon 
Khalifah, pembuatan lakon juga memerlukan sumber inspirasi, 
pengamatan yang mendalam terkait dengan sumber inspirasi 
lakon, balungan dan lampahan. Harapannya dapat membuat 
lakon yang serupa. Lakon yang dibuat berisi Siroh Nabawiyah 
yang terkandung di dalamnya dapat memberi nuansa baru di 
jagad pewayangan. Pembuatan lakon ini dapat memperlihatkan 
perbedaan dengan lakon semisal yang telah ada. 


Balungan Lampahan Versi Ki Narto Sabdo. 


No Lakon Kresna Lakon Karna Lakon Bima 
Dhuta Tandhing Sakti 

1. Jejer Jejer Jejer 
2. Bedhol jejer Adeg babak unjal Adeg babak 
3. Adeg pasowanan Bedhol jejer unjal 
4. jawi Adeg kedhatonan Kondur 
5. Budhalan Budhalan ngadhaton 
6. Adeg sabrang Adegan sabrang Adeg 
7. Prang gagal Budhalan kedhatonan 
8. Adeg sanga Prang gagal Adeg limbukan 
9. sepisan Adeg magakan Adeg 

10. Budhalan Budhalan pasowanan 

11. Adeg alas-alasan Adeg magakan jawi 

12. Prang kembang Adeg gara-gara Budhalan 


13. Adeg manyura Adeg sanga sepisan Adeg sabrang 


21 Suwarno. Buku Ajar Seni Tembang (Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jawa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2012) 
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14. sepisan Budhalan Budhalan 

15. Budhalan Prang kembang Prang gagal 

16. Adeg manyura Adeg manyura Adeg magakan 

19. kalih sepisan Budhalan 

18. Budhalan Budhalan Adeg gara-gara 

19. Prang manyura Adeg manyura kalih Adeg sanga 

20. sepisan Budhalan sepisan 

21. Adeg manyura Adeg manyura tiga Budhalan 

22. tiga Budhalan Prang kembang 

23. Budhalan Prang brubuh Adeg manyura 
Adeg manyura Adeg tancep kayon sepisan 
sekawan Budhalan 
Prang brubuh Adeg manyura 
Adeg tancep kalih 
kayon Prang manyura 
- Adeg manyura 
- tiga 
- Prang brubuh 

Adeg tancep 
kayon 


Balungan-lampahan dijadikan sebagai pedoman bagi 
dhalang. Rumusan balungan- lampahan untuk pakeliran 
wayang Purwa terbagi tiga tahap atau tiga patet. Ketiga patet 
tersbut, yaitu (1) Patet nem, (2) Patet sanga, dan (3) Patet 
manyura. Sedangkan adegannya meliputi; jejer, adeg kèndel 
gapura, adeg kedhatonan, adeg pasowanan jawi, budhalan, 
kapalan, prang ampyak, adeg sabrang, prang gagal, adeg 
sabrang rangkep, adeg pandhita/ gara-gara, prang kembang, 
adeg sampak tanggung 1-3, prang sintrèn/ prang bégalan, adeg 
manyura 1-3, prang sampak manyura, prang sampak amuk- 
amukan, tayungan, adeg tanceb kayon, dan golèkan/ 
gambyongan. Patet dan adegan berurutan dan terkait satu sama 
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lainnya, meskipun keduanya mempunyai ketentuan durasi 
waktu dan isi yang berbeda. 


Wayang Kekayon Khalifah: 
Ornamentasi Karakter Tokoh, Teks 
Sastra dan Lakon 


Wujud ornamentasi karakter tokoh, teks sastra dan lakon 
pada Wayang Kekayon Khalifah akan dijabarkan sebagai beri- 
kut: 


Ornamentasi Karakter Tokoh 


Karya penciptaan Wayang Kekayon Khalifah Paraga 
Khulafaurasyidin menggunakan bentuk yang serupa dengan 
gambar sumber satu dan gambar sumber dua tetapi secara 
desain isian yang berbeda. Tidak ada gambar makhluk hidup, 
hanya tulisan nama Kulafaurasyidin dengan kaligrafi huruf 
Arab, sesuatu symbol yang secara semiotic bermakna karakter 
tokoh Khulafaurasyidin. 

Mahkota sebagai symbol pemimpin, Abu Bakar Sidig 
sebagai khalifah atau pemimpin pertama pengganti Rasulullah. 
Pedang menggambarkan ketegasan Umar Bin Khaththab. 
Thaha sebagai salah satu nama surat dalam Al-Qur’an. Melalui 
surat itu Umar menemukan hidayahnya dan memeluk agama 
Islam. Rupa Al-Qur’an menggambarkan keberhasilan Utsman 
bin Affan mengkodifikasi Al-Qur'an dalam satu mushaf. Rupa 
buku menggambarkan kedalaman ilmu Ali bin Abu Thalib. 


2 Junaidi & BA Suseno. 2020. Balungan Lampahan dalam Pakeliran 
Wayang Kulit Purwa. Jurnal Dance and Theatre Review, volume 3 number 
2, November 2020 


3 Imam As- Suyuti, Tarikh Khulafa Sejarah Para Penguasa Islam 
Jakarta Timur: Pustaka Al Kautsar, 2005) 
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Sedangkan pedang memberi symbol ketangkasan Ali bin Abi 
Thalib memainkan pedang dalam peperangan. Lisan dan 


pedang Ali bin Abu Thalib sama-sama “tajam”. 


Gambar 2. Wayang Kekayon Khalifah paraga Khulafaurasyidin 


Ide Penciptan / Konsep Penciptaan 


Karya tercipta memerlukan perhatian terkait dengan 
keindahan dalam proses pembuatannya. Setidaknya ada tiga 
unsur dasar yang terdapat pada benda seni, yaitu wujud, bobot 
dan penampilan.4. Pertama, wujud atau rupa yang ingin 
dibentuk berupa karya gunungan berbahan kulit kerbau. 
Bahan utama yang diwujudkan menjadi gunungan dan dapat 
disimping atau di-display, sebagaimana karya utamanya. 

Kedua, bobot dari karya ini mempunyai gagasan yang 
berasal dari karakter tokoh Khulafaurasyidin. Tokoh ini sangat 
luar biasa, karakter tokoh ini menjadi teladan kepemimpinan. 
Representasi yang ingin dihadirkan adalah sebagai bentuk 
sebuah harapan yang sebenarnya selalu ada dalam diri manusia 
untuk menjadi pemimpin yang baik. Walaupun kepemimpinan 
tidak membutuhkan adanya medium untuk menggam- 
barkannya akan tetapi penciptaan karya ini menggunakan 
medium untuk menghadirkan karakter tokoh Khula- 
faurasyidin. Medium ini merupakan simbolisasi dari 


4D. A. A Djelantik. 2004. ESTETIKA Sebuah Pengantar. Masyarakat 
Seni Pertunjukkan Indonesia 
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penggambaran karakter tokoh yang mewakili sosok yang ingin 
dihadirkan. Selain dari pada itu gagasan ini berangkat dari 
budaya masyarakat Jawa saat ini yang masih menyukai wayang. 
Budaya yang sarat dengan muatan moral dan budi pekerti. 

Symbol yang ada adalah mahkota, pedang, Al-Qur’an, 
buku, kaligrafi nama Khulafaurasyidin. Dengan teknis tatah 
dan sungging sebagai mana penggarapan wayang pada umum- 
nya. Mahkota menggambarkan pemimpin. Pedang menggam- 
barkan ketegasan. Al-Qur’an menggambarkan kodifikasi Al- 
Our'an dalam satu mushaf. Buku menggambarkan kedalaman 
ilmu atau kepandaian. 

Ketiga, adalah penampilan atau penyajian. Penyajian 
adalah hal yang menjadi kesatuan dalam unsur estetika. Proses 
ini dilakukan dengan meletakkan pada simpingan wayang 
dengan tokoh yang lainnya. Bisa juga ditempatkan di depan 
kelas atau di perpustakaan sebagai media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang indah dan menyajikan pesan serta menarik 
peserta didik untuk belajar.” 

Pada masa sekarang fungsi seni mempunyai tujuan untuk 
memuaskan berbagai kebutuhan. Ini merupakan penggam- 
baran ekspresi pribadi masing-masing seniman. Pada 
kenyataannya, hasil seni karya kriya kulit dapat meng- 
gabungkan dua fungsi sekaligus, yaitu personal dan social. 
Pertama, yaitu personal bahwa penciptaannya sebagai wujud 
ekspresi diri dan sekaligus untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan terkait barang-barang yang bermanfaat. Kedua, 
yaitu social adalah untuk mengekspresikan aspek tentang 
eksistensi social dari pengalaman pribadinya.” Namun 
demikian, secara praktis karya ini mempunyai fungsi untuk 


5 Burhan Nurgiyantoro. 2011. Wayang dan Pengembangan Karakter 
Bangsa. Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun I, Nomor 1, Oktober 2011 

26 Briggs. L. Principles of Constructional Design (New York: Holt, 
Rinehart and Winston. 1970). 

27 Feldman, E. B. (n.d.). Art as Image and Idea. 
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menghadirkan keindahan di tengah masyarakat. Oleh karena 
itu karya ini dapat membuka wawasan penikmat seni dengan 
berbagai pilihan yang berbeda. 

Ide Bentuk 


Bentuk karya ini berasal dari ide gunungan Sunan 
Kalijaga maupun gunungan dari pagelaran wayang Purwa. 
Adapun skema langkah yang digunakan untuk menerangkan 


ide pokok dan ide bentuk sebagai berikut: 


artisan's concern artist's concern 
| (1) | (2) (3) (4) (5) (6) | 
production of —  employentof — medium — form — content — subject matter 
materials materials 
the work of art as 
aesthetic object 
work of art 


Gambar 3. Skema artist's concern 


The Material of Art 


Awalnya, penciptaan ini adalah ide untuk menciptakan 
sebuah karya yang bisa untuk media pembelajaran yang estetis 
dan bernilai tinggi. Termasuk juga terinspirasi dari latar 
belakang budaya wayang. Salah satunya yaitu gunungan 
wayang. Ada makna simbolik gunungan wayang yang secara 
filosofis sebagai gambaran universal dunia. Pendapat Virgil C. 
Aldrich bahwa perbedaan antara seniman (kriyawan) dan 
artisan berdasarkan pemilihan medium yang digunakan, yaitu 
mempunyai fungsi sebagai alat, sarana dan bahasa. Kriyawan 


2 Supriaswoto. (n.d.). Hand Out ilmu Bahan Logam. Jurusan Kriya 
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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menghasilkan benda sebagai objek estetik sedangkan pengrajin 
menghasilkan benda fisik.’? 

Ide bentuk dan ide pokok merupakan perwujudan dalam 
proses kerja seni yang perlu diperhatikan oleh kriyawan. 
Menurutnya, material of art yang meliputi employment of 
materials, medium, content, form dan subject matter. Em- 
ployment of material (pemanfaatan material) adalah bagaimana 
sang kriyawan dapat terlibat secara lahir dan batin selama 
proses penciptaan. Sehingga terciptanya perasaan yang begitu 
menghayati, tidak hanya sekedar menghasilkan sebuah benda 
belaka. 

Medium merupakan alat atau sarana yang digunakan 
untuk terciptanya sebuah gagasan. Latar belakang pendidikan 
maupun kegiatan keseharian merupakan modal pengetahuan 
yang digunakan sehingga sang kriyawan menguasai karak- 
teristik material yang digunakan dan mengetahui cara 
mewujudkannya. Dimungkinkan juga selama proses tersebut 
terjadi perubahan yang memungkinkan penguasaan beberapa 
karakter. 

Content adalah isi yang dirumuskan menjadi tema. 
Dalam penciptaan ini, pembuatan sebuah pesan untuk 
membawa seseorang menjadi pribadi yang memiliki perilaku 
yang baik. Sehingga menjadi bekal ketika menjalani kehidupan 
di masyarakat. Form adalah bentuk yang dipilih berupa karya 
gunungan yang terdiri dari komposisi kaligrafi, symbol rupa 
dan warna yang ada di dalam gunungan atau kayon itu. Subject 
matter yang merupakan subjek pokok adalah paraga yang 
berbentuk gunungan dengan balutan kaligrafi dan symbol yang 
ketika disimping menjadi satu kesatuan kisah atau lakon. 

Medium dan Teknik 

Media dalam penciptaan karya seni perlu terlebih dahulu 
dipelajari karakteristik materialnya. Karakteristik sebagai sifat 


2 Aldrich, V. C. (1963). Philosophy of Art. Prentice-Hall, Inc. 
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yang harus dapat mendukung sang perancang merealisasikan 
gagasannya. Medium merupakan sarana karya berupa kulit 
kerbau yang biasa dipakai dalam pembuatan wayang kulit. 
Aspek terkait teknik kriya kulit yang sederhana sebagai- 
mana penggarapan wayang kulit pada umumnya. Namun 
demikian perlu kiranya menyelesaikan tahapan-tahapan yang 
harus dilaluinya dengan penuh kehati-hatian. Hal ini dimak- 
sudkan untuk mengurangi kesalahan dalam praktik karena 
dapat merusak material dan alat. Sehingga lebih efisien dalam 
pembiayaan. Sedangkan teknik yang digunakan dalam karya 
ini sama dengan teknik penggarapan wayang kulit pada 
umumnya, yaitu dengan teknik tatah dan sungging. 
Proses Penciptaan 


Dalam proses penciptaan, efektifitas pengerjaan kulit 
kerbau tergantung pada pengalaman kerja yang telah 
dilakukan. Pengalaman kerja ini dapat meningkatkan kecakap- 
an dan juga kepekaan dalam membuat bentuk-bentuk yang 
lebih menarik. 


Proses Mempersiapkan Bahan 


Gambar 4. Menyiapkan lembaran kulit sapi/ kerbau 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 


Pada proses ini dimulai dari memilih bahan berupa kulit 


kerbau yang sudah diolah dan siap untuk ditatah. 
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Proses membuat desain 


Abu Bakar Umar bin Utsman Bin Ali bin Abu 
Sidig Khaththtab Affan Thalib 


Gambar 5. Desain gunungan Khulafaurasyidin 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Setelah semua bahan dan alat siap, maka dilanjutkan 


pengemalan gambar pada kulit kerbau menggunakan kertas 
yang berisi desain yang dimaksud dengan cara dilem. 
Menyiapkan Lembaran Kulit Kerbau 

Pemotongan dilakukan mengikuti arah goresan gunungan 
yang sudah dimal dengan gambar desain yang ada. Pemotongan 
kulit kerbau tersebut menggunakan gunting atau tatah secara 
manual dengan tangan. 


Gambar 6. Menyiapkan Lembaran Kulit 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Pengemalan lembaran kertas dengan cara dilem di atas 
kulit kerbau. Selanjutnya adalah proses penatahan. 
Proses Tatah 


Abu Bakar Umar bin Utsman Bin Ali bin Abu 
Sidig Khaththtab Affan Thalib 


Gambar 7. Ilustrasi menatah Kulit yang sudah ditempel gambar 
desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 


Abu Bakar Sidiq Umar bin Utsman Bin Ali bin Abu 
Khaththab Affan Thalib 
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Gambar 8. Pemberian Warna atau Sungging 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 


Penyajian 


Karya ini dapat disimping sebagaimana wayang pada 
umumnya. 


Gambar 9. Hasil display 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 


Deskripsi Karya 


Pembuatan karya berjudul ornamentasi karakter tokoh 
Khulafaurasyidin tidak menggunakan rupa atau wujud gambar 
makhluk hidup. Hanya ada tulisan nama Khulafaurasyidin, 
Abu Bakar As Shidig, Umar bin Khaththab, Utsman bin 
Affan, Ali bin Abu Thalib dengan kaligrafi huruf Arab. Simbol 
yang menghiasi dan menjadi penjelas karakter tokoh meliputi 
symbol mahkota, pedang, Al-Qur'an, dan buku. Gambar 
mahkota memberi symbol penguasa pertama setelah Rasulullah 
SAW. Gambar pedang memberikan symbol ketegasan. Gambar 
Al-Qur'an memberikan symbol kodifikasi Al-Qur'an dalam 
satu mushaf. Gambar buku memberikan symbol keilmuan atau 
kepandaian. 
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Teks Sastra 


Dalam proses penciptaan, efektifitas pengerjaan 
terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an berbahasa Jawa tergantung 
pada pemahaman kebahasaan. Pemahaman kebahasaan ini 
akan dapat meningkatkan kecakapan dan kepekaan dalam 
membuat syair-syair tembang macapat yang lebih menarik. 


Proses Mempersiapkan Bahan 


Buku Tafsir Al-Qur'an Basa Jawi tulisan Prof. KHR. 
Muhammad Adnan menjadi sumber bahan untuk membuat 
teks macapat Pangkur dan Maskumambang. Adapun tafsir 
yang dipakai sebagai bahan adalah berikut ini:(a) Ayat 102 
Surat Ali Imran, yaitu He wong Mukmin kabeh sira padha 
bektiya ing Allah, klawan sejatining bekti, lan sira aja padha 
mati, kejaba mati Islam. (b) Ayat 103 Surat Ali Imran, yaitu Lan 
sira padha gondhelana talining (agama) Allah kang kukuh Ian 
aja pepisahan. Lan padha ngelingana kanikmataning Allah 
kang wis kaparingake marang sira, yaiku nalika sira padha 
ngumpulake atinira, tumuli kanthi oleh kanikmataning Allah, 
sira banjur padha ancik-ancik ana ing pinggiring jurang neraka. 
Panjenengane Allah nuli nylametake sira kabeh saka neraka. 
Mangkono iku Allah anggone nerangake ayat-ayate marang 
sira kabeh, supaya sira kabeh padha pikantuk pituduh. (c) Ayat 
104 Surat Ali Imran, yaitu Prayogane ana wong sagolongan 
saka sira, kang ngajak-ajak (nenuntun) marang kabecikan Ian 
padha printah nindakake penggawe becik lan nyegah saka 
panggawe ala. Wong kang mangkono iku padha begja.’ Pada 
proses ini dimulai dari memilih bahan terjemahan Al-Qur'an 
yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa. Terjemahan 


30 Adnan, Muhammad. Tafsir Al-Qur'an basa Jawi (Bandung: Al- 
Ma arif.1985) 
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inilah yang siap untuk diolah menjadi karya sastra macapat 


Pangkur dan Maskumambang. 


Menyiapkan Kaidah Tembang 
Macapat Pangkur dan Maskumambang 


Tembang Pangkur mempunyai filosofi keindahan makna 
dari kata “mungkur” yang berarti mundur. Secara makna 
konotatifnya adalah mundur dari gemerlapnya kehidupan 
dunia serta lebih mengutamakan kehidupan akherat dengan 
cara mendekatkan diri kepada yang Maha Kuasa. Adapun sifat 
tembang Pangkur adalah tegas namun juga ramah, yaitu tegas 
dalam mengingatkan kepada sesama manusia dengan hikmah 
atau kebaikan. Ada nasehat yang tersurat di dalam syairnya. 
Ada ajakan untuk berbuat baik mesti harus ada dalam setiap 
baitnya. Sehingga dapat menjadikan manusia lebih mulia dan 
bermartabat. 

Tembang Pangkur mempunyai tata aturan yang membe- 
dakan dengan tembang macapat lainnya. Tata aturan yang 
berkenaan dengan jumlah baris setiap baitnya, jumlah suku 
kata setiap lariknya dan vocal akhir setiap lariknya. Adapun 
tata aturannya sebagai berikut: 

Jumlah baris setiap baitnya atau guru gatra berjumlah 
tujuh baris/ gatra. 

Jumlah suku kata setiap lariknya atau guru wilangan 
(jumlah suku kata) setiap barisnya (8, 11, 8, 7, 12, 8, 8). Ini 
berarti bahwa di baris pertamanya berjumlah delapan suku 
kata, baris kedua berjumlah sebelas suku kata. Hal ini berlaku 
sampai di baris ke tujuh berjumlah delapan suku kata. 

Vocal akhir setiap lariknya atau guru lagu “dhong-dhing” 
nya setiap baris adalah (a, i, u, a, ,نا‎ a, i). ini berarti di baris 
pertama berakhir dengan vokal huruf “a”. Di baris kedua 


“¢ 
1 


. Hal tersebut berlaku sampai di 


“99 
1. 


berakhir dengan vocal huruf 
baris ke tujuh dengan berakhir vocal huruf 
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Tata aturan tembang Pangkur tersebut akan penulis pakai 
untuk membuat syair tembang Pangkur. Adapun tarjamah Al- 
Our'an berbahasa Jawa tulisan Prof. Adnan akan penulis pakai 
sebagai bahan dasar membuat syair tembang macapat. 

Tembang Maskumambang mempunyai filosofi keindahan 
makna dari kata “mas” yang berarti emas atau sesuatu yang 
berharga dan “kumambang” yang berarti mengambang. Secara 
makna konotatifnya adalah sesuatu yang berharga/ janin yang 
masih mengambang (di dalam perut ibunya). Janin tersebut 
belum diketahui berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
Adapun sifat tembang Maskumambang adalah sebagaimana 
orang tua menanti kelahiran anaknya yang masih di dalam 
kandungan, ada rasa rasa was-was, kesedihan, belas kasih, 
cemas dan ketidakberdayaan. 

Tembang Maskumambang mempunyai tata aturan yang 
membedakan dengan tembang macapat lainnya. Tata aturan 
yang berkenaan dengan jumlah baris setiap baitnya, jumlah 
suku kata setiap lariknya dan vocal akhir setiap lariknya. 
Adapun tata aturannya sebagai berikut: 

a. Jumlah baris setiap baitnya atau guru gatra 
berjumlah empat baris/ gatra. 

b. Jumlah suku kata setiap lariknya atau guru 
wilangan (jumlah suku kata) setiap barisnya (12, 6, 
8, 8). Ini berarti bahwa di baris pertamanya 
berjumlah duabelas suku kata, baris kedua 
berjumlah enam suku kata. Hal ini berlaku sampai 
di baris ke empat berjumlah delapan suku kata. 

c. Vocal akhir setiap lariknya atau guru lagu “dhong- 
dhing nya setiap baris adalah (i, a, i, a), ini berarti 


“9 
1 


di baris pertama berakhir dengan vokal huruf 
Di baris kedua berakhir dengan vocal huruf “a”. 
Hal tersebut berlaku sampai di baris ke empat 


GN 


dengan vocal huruf “a”. 
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Proses Membuat Wadah Isian Syair Tembang Macapat 
Pangkur dan Maskumambang. 
Adapun wadah isian syair tembang Pangkur sebagai 


berikut: 
Larik/  Cakepan/ jumlah suku Dhongdhing/ 
baris syair kata / persajakan / 
ke- wilangan huruf vocal 
akhir kata 
| pengenaan 8 a 
Zo, — MENARI 11 i 
Sh Sabu oar 1 8 u 
D 0 ence 7 a 
Di NA EE nona 12 u 
O. OLS 8 a 
E oe 8 1 
1 


Adapun wadah isian syair tembang Maskumambang 
sebagai berikut: 


Larik — Cakepan/ jumlah suku Dhongdhing/ 
ke- syair kata/ persajakan / 
wilangan huruf vocal 
akhir kata 
i aE 12 i 
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DAN a RMB a م‎ 6 a 
355 eh bats اما‎ 8 I 
A bebe a vias ase 8 A 


Setelah semua bahan dan wadah isian sudah siap, maka 
dilanjutkan pembuatan syair tembang macapat Pangkur dan 
Maskumambang dengan merangkai kata sesuai dengan kaidah 
tembang tersebut. 


Proses Merangkai Kata (membuat syair) 


Proses merangkai kata/ membuat syair tembang macapat 


Pangkur. 
Larik | Cakepan / syair jumlah suku Dhongdhi 
ke- kata/ wilangan ng/ 
persajakan 
/ huruf 
vocal akhir 
kata 
1 Padha gegondhelan 8 a 
sira 
2 Gegondhelan Allah 11 i 
talining iki, 
3 sarta aja tansah nesu 8 u 
4 eling pêparing Allah a 
5 durung Islam paduka 12 u 
memungsuh- 
mungsuh 
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6 Allah yen nresnani 8 a 
sira 

7 Dulur-dulur rak ya 8 i 
asih 


Proses merangkai kata/ membuat syair tembang macapat 


Maskumambang. 

Larik Cakepan/ syair jumlah suku Dhongdhi 

ke- kata/ wilangan  ng/ 
persajakan 
/ huruf 
vocal akhir 
kata 

1 He wong mukmin, sira 12 i 

kabeh kudu bekti 

2 Bektiya mring Allah 6 a 

3 Aja padha sira mati 8 i 

4 Kejaba mati ing Islam 8 a 

Penyajian 


Karya ini dapat disajikan sebagaimana karya macapat 
lainnya. Terjemahan Al-Qur'an surat Ali-Imran ayat 103 
dengan tembang Pangkur: 

Padha gegondhelan sira 

Gegondhelan Allah talining iki, 

sarta aja tansah nesu 

eling peparing Allah 

durung Islam paduka memungsuh-mungsuh 

Allah yen nresnani sira 


Dulur-dulur rak ya asih 


Artinya: 
Berpegang teguhlah kamu semuanya 
Berpegang teguh pada tali (agama) Allah ini 


Dan janganlah mudah marah 
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ingatlah (nikmat) pemberian Allah (kepadamu) 
sebelum beragama Islam saling bermusuhan 

Jika Allah mencintai dengan mempersatukan hatimu 
Bersaudara akan memberikan kasih sayang 


Terjemahan Al-Qur'an surat Ali-Imran ayat 102 dengan 
tembang Maskumambang: 

He wong mukmin, sira kabeh kudu bekti 

Bektiya mring Allah 

Aja padha sira mati 

Kejaba mati ing Islam 


Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
bertakwalah kepada Allah 

janganlah kamu mati 

kecuali mati dalam keadaan Muslim. 


Deskripsi Karya 


Karya penciptaan teks macapat Pangkur Talining Agama. 
Berisi seruan untuk kaum Muslim berpegang teguh pada tali 
agama Islam. Kaum Muslim dilarang untuk bercerai-berai. 
Adapun Karya penciptaan teks macapat Maskumambang Mari 
ing Islam. Berisi seruan kepada orang-orang yang beriman 
untuk selalu bertakwa kepada Allah. Ada seruan untuk kaum 
Muslim ketika meninggal dunia tetap dalam keadaan Islam. 


Lakon 


Dalam proses penciptaan lakon, efektifitas perancangan 
lakon atau lampahan wayang Kekayon Khalifah sesuai dengan 
tujuan pembuatannya, yaitu sebagai media edukasi yang 
mendialogkan Islam dan budaya Jawa. Oleh karena itu 
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diperlukan pemahaman lakon yang menghadirkan muatan 
edukasi di tengah masyarakat. Setidaknya dapat menghadirkan 
karakter tokoh yang menggambarkan kepemimpinan seorang 


(khalifah). 


Proses Mempersiapkan Materi 


Buku Tafsir Al-Qur'an Basa Jawi tulisan Prof. KHR. 
Muhammad Adnan menjadi sumber bahan untuk membuat 
lakon Wayang Kekayon Khalifah. Adapun tafsir yang dipakai 
sebagai bahan adalah yang berkenaan dengan istilah khalifah 
di dalam Al-Qur'an sebagai berikut:(a) Ayat 30 Surat Al 
Bagarah, (Muhamamad), Sira nyritakna nalika Pangerannira 
ngendika marang para Malaikat: “Ingsun nitahake sesulih 
(khalifah) ana ing Bumi”, Para Malaikat nuli padha munjuk; 
“Kados pundi dene Tuan tega nitahaken tiyang ingkang damel 
risak wonten ing bumi saha badhe mutahake rahing mangka 
kawula punika sami nyebut menggahing Kang Maha Suci Tuan 
sarta Ngalembana ing Tuan”, (punapa dene nganggep maha 
suci Tuan ing bathin) 1) Allah nuli ngendika: “Ingsun 
nguningani barang-barang kang sira padha ora weruh”. (b) 
Ayat 26 Surat Shad, He Dawud! Sira Ingsun dadekake 
khalifah/ panguasa Ingsun ana bumi mulane sira nindakna 
hukum adil marang manungsa, aja mung nuruti karepira 
dhewe, awit karep ira iku nasarake sira saka dalaning Allah, 
sarupaning wong kang kesasar dalaning Allah bakal dipatrapi 
siksa kang abot, marga anggone padha lali ora perduli dina 
qiyamat. Selain itu juga materi yang dipakai sebagai bahan 
adalah karakter kepemimpinan Rasulullah yang ada pada siroh 


31 Tatik Khalifah. “Pendidikan Agama Islam Berbasis Budaya Lokal 
(Studi Nilai-Nilai PAI dalam Wayang Kekayon Khalifah Lakon 
Mulabukaning Dakwah Rasul Karya Lutfi Caritagama)”. Skripsi Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga (2019) 
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Nabawiyah dan juga kepemimpinan Khulafaurasyidin dalam 
Tarikh Khulafa’ tulisan Imam As-Suyuti. Semuanya itu 
dikemas dengan sanggit lakon dalam format pagelaran Wayang 
Kekayon Khalifah. Ayat di atas, gambaran kepemimpinan 
Rasulullah dan para Khulafaurasyidin menjadi landasan 
fisolofis penamaan wayang, yaitu Wayang Kekayon Khalifah. 
Wayang dengan wujud kekayon/ gunungan dan gambaran 
tugas utama manusia diciptakan di dunia, yaitu sebagai seorang 


khalifah. 


Menyiapkan Kaidah Balungan- 
Lampahan 


Sebagaimana sebuah pagelaran, pertunjukan wayang 
Kekayon Khalifah juga membutuhkan balungan dan 
lampahan. Meskipun demikian balungan dan lampahan 
dirancang sebagai media edukasi. Selain itu juga merujuk apa 
yang dilakukan Fakultas Kedokteran UGM ketika sebelum 
menggelar wayang, yaitu adanya seminar wayang berkaitan 
dengan lakon yang akan digelar. Maka balungan dan 
lampahan ini juga mengakomodasi hal tersebut. Sehingga 
balungan dan lampahan terdiri dari dua bagian, yaitu 
sarasehan dan performen. Sarasehan/ parepatan akan 
membahas wayang Kekayon Khalifah dan lakon yang akan 
digelar. Sarasehan ini sebagai wahana diskusi antara dhalang 
dan audien/ penonton. Adapun tujuannya adalah meng- 
akademikkan acara tersebut. Adapun pagelaran/ performen 
dengan gurit dan macapat. Pembagian dalam pagelaran adalah 
sebagai berikut, yaitu purwa sastra, madya sastra, dan wasana 
sastra. Purwa sastra berisi narasi gurit-macapat Donga Pambuka 
doa Gegambaran Bumi Makkah-Madinah, dan Pangkur 
Talining Agama. Madya sastra berisi gurit-macapat 
Gegambaran Pangarsa (gambaran penguasa), Maskumambang 
Mari ing Islam, Gegambaran Negara (gambaran negara), Durma 
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Satriatama, Gegambaran Panggesangan (gambaran kehidupan) 
dan Pangkur Guyub Rukun. Wasana sastra berisi gurit-macapat 
terkait lampahan atau lakon (lakon Mulabukaning Dakwah 


Rasul) yang akan dibawakan dalam pagelaran 


Membuat Balungan lampahan Wayang 
Kekayon Khalifah 


Dalam pembuatan balungan-lampahan wayang Kekayon 
Khalifah dengan mengolah materi yang ada melalui garab 
sanggit peneliti. Sebagai contoh akan kami hadirkan ba/ungan- 
lampahan lakon Mulabukaning Dakwah Rasul. 


No Balungan-lampahan Lakon Mulabukaning Dakwah 
Rasul 
1 a. Sarasehan 
b. Pangertosan wayang Kekayon Khalifah 
(pengertian Wayang Kekayon Khalifah) 
c. Gegambaran mulabukaning dakwah Rasul 
(gambaran permulaan dakwah Rasul) 
2 Performen 
a. Purwa sastra 
1) Donga Pambuka 
2) Gegambaran Bumi Makkah - Madinah 
3) Pangkur Talining Agama 
b. Madya sastra 
1) Gegambaran Pangarsa, 
2) Maskumambang Mati ing Islam 
3) Gegambaran Negara 
4) Durma Satriatama 
5) Gegambaran Panggesangan 
6) Pangkur Guyub Rukun 
c. Wusana sastra (lakon Mulabukaning Dakwah 
Rasul) 
1) Lumebetipun Khatijah ing agami Islam 
2) Pedhotipun Wahyu lan Tumurunipun 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan - 57 l 


Sui Generis dalam Tradisi Pendidikan Pesantren 


surat Adh-Dhuha 


3) Wiwitaninpun Shalat dipun wajibaken 


dhateng Rasul 


4) Lumebetipun Ali bin Abu Thalib ing 


Agami Islam 


5) Lumebetipun Zaid bin Haritsah ing Agami 


Islam 


6) Da'wah Rasul Wiwit Kanthi Terwaca 


1) Lumebetipun Abu Bakar ing Agami Islam 


8) Damel Kutlah / Kelompok Sakabat 


9) Wutahing Getih Sepisanan ing Da'wah 


Islam 


10) Kukuhipun Rasulullah dhateng Islam 


11) Pangrengkuhipun Abu Thalib dhateng 


Rasulullah 
12) Tancep kayon 


Deskripsi Karya 


Karya penciptaan ba/ungan-lampahan wayang Kekayon 
Khalifah lakon Mulabukaning Dakwah Rasul berisi pedoman 
ataupun pegangan bagi dalang untuk menggelarnya. Meskipun 
demikian teks utuh setiap lakon juga ada. Sehingga siapapun 
dhalangnya bisa membaca teks tersebut. Wayang Kekayon 
Khalifah digelar dengan reading teks gurit-emacapat dengan 
nada dhalang. 


Penutup 


Pembuatan ornamentasi wayang Kekayon Khalifah 
paraga Khulafaurasyidin ini menggunakan metode Artistic 
Research dan skema berpikir Practice Based Research, berfokus 
pada karya seni kontemporer. Terciptalah hasil berupa ilmu 


pengetahuan melalui ekspresi yang berbasis praktik. Ada karya 
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yang terealisasi melalui media kulit kerbau ini dapat 
merefleksikan pesan karakter kepemimpinan dan moral melalui 
dekorasi dan ornamen yang ada dengan menggunakan 
pendekatan estetika dan kriya kulit. 

Pembuatan karya kriya kulit ini menghasilkan artefak 
berupa wayang gunungan paraga Khulafaurasyidin, yang 
menjadi bagian pokok dari Wayang Kekayon Khalifah dengan 
dekorasi dan ornamen. Efek estetik yang dimunculkan berupa 
perpaduan dekorasi dan ornamen serta kaligrafi nama tokoh 
yang harmonis. Media ini dapat menghadirkan keindahan 
dalam menyampaikan karakter tokoh Khulafaurasyidin. Ada 
teks sastra gurit-macapat sebagai teks narasi yang berbentuk 
puisi bebas/ geguritan dan puisi yang terikat oleh kaidah 
tertentu/ macapat. Selain itu juga ada ba/ungan-lampahan 
wayang Kekayon Khalifah sebagai panduan bagi dhalang 
untuk menggelar Wayang Kekayon Khalifah. Sehingga 
terwujudnya wayang ini dapat menjadi salah satu sarana 
menyampaikan karakter tokoh Khulafaurasyidin di pesantren 
dengan sentuhan seni yang indah. 
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Abstrak 


Di tengah kemunculan berbagai metode terbaru dalam 
memahami kitab kuning, metode menghafal kemu- 
dian disebut sebagai metode kuno yang tidak relevan 
lagi di jaman milinial sekarang, tidak efesien dan 
membuang-buang waktu. Di sisi yang lain, beberapa 
pesantren masih mempertahankan tradisi menghafal 
kitab kuning tersebut. Maka, menarik untuk dikaji 
bagaimana tradisi hafalan dilihat dari aspek teori 
memori dan bagaimana motivasi yang dibangun se- 
hingga tradisi tersebut tetap bertahan hingga seka- 
rang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif-analisis dengan meng-gunakan teori 
memori dan motivasi. Dengan teori memori menun- 
jukkan bahwa tradisi hafalan kitab kuning masih 
relevan untuk diterapkan hingga sekarang. Selain 
dapat memudahkan penghafal untuk memahami sua- 
tu materi dan memperluas pengetahuan, juga dapat 
meningkatkan kinerja otak dan menjaga kesehatan 
otak hingga usia tua. Adapun dengan teori motivasi 
ditemukan beberapa upaya yang dibangun oleh Pon- 
dok Pesantren untuk memper-tahankan dan menguat- 
kan eksistensi tradisi hafalan yaitu, membuat program 
khusus hafalan kitab kuning untuk santri yang ingin 
memperdalam ilmu pengetahuan, menetapkan hafal- 
an kitab dalam kurikulum sehingga santri membutuh- 
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kannya untuk bisa naik ke jenjang berikutnya; pembe- 
rian ijazah sanad bagi penghafal kitab kuning sebagai 
jaminan otoritas dalam transmisi keilmuan, memberi- 
kan penghargaan berupa perayaan /haflah bagi peng- 
hafal kitab kuning, apresiasi dari pemerintah dan 
pemberian beasiswa, menumbuhkan kesadaran akan 
perlunya mengembangkan potensi serta perlunya 
menjaga dan merawat tradisi yang diwariskan oleh u- 
lama terdahulu. 


Kata Kunci: tradisi hafalan, kitab kuning, pondok 
pesantren, teori memori dan motivasi. 


Pendahuluan 


Menghafal merupakan tradisi yang diwariskan sejak masa 
sahabat sebagaimana pada periwayatan hadis-hadis dilakukan 
lisan bil lisan melalui hafalan sampai akhirnya hadis tersebut 
dibukukan. Tradisi hafalan tersebut tetap berlanjut dan diprak- 
tikkan hingga sekarang khususnya di pesantren-pesantren salaf 
di Indonesia, tidak hanya hafalan Al-Qur’an dan hadis, tetapi 
juga kitab-kitab kuning. Bahkan, bisa dikatakan bahwa Pondok 
pesantren, khususnya pesantren salaf, dan hafalan merupakan 
dua hal yang tak terpisahkan karena sudah menjadi tradisi 
turun temurun sebagai salah satu metode pengajaran kitab. 
Santri-santri diwajibkan hafal sekian bait nazham hingga 
ribuan ataupun menghafal kata per kata dalam kitab-kitab ter- 
tentu sesuai dengan jenjang masing-masing. Maka tidak heran 
jika disebutkan bahwa santri pondok pesan-tren salaf identik 
dengan hafalan. 

Seiring perkembangan zaman, metode memahami kitab 
kuning mengalami perkembangan ditandai dengan munculnya 
pesantren-pesantren modern dengan metode-metode baru yang 
dinilai lebih efektif dan lebih efisien seperti metode al-Miftah lil 
“Ulum, metode 33, metode Abyan (dengan tambahan bim- 
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bingan online), Metode cepat 90 Menit bisa Membaca Kitab 
Kuning, metode Al Lubab, Metode Amsilati, Metode al-Gho- 
yah, Metode Nubzah al-Bayan, Metode Tamyiz, metode Mualli- 
min, metode Yassarna, dan metode-metode lainnya. Meskipun 
demikian, tradisi hafalan masih tetap dipertahankan oleh bebe- 
rapa pondok pesantren bahkan pesantren besar di Indonesia 
seperti di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, Pondok Pesantren 
al-Falah (Banjarbaru, Kalimantan Selatan), Pondok Pesantren 
Nurul Islam (Antirogo, Jember, Jawa Timur), Pondok Pesantren 
Nurul Huda Sukaraja, dll. 

Di sisi yang lain, terdapat pula pandangan yang kontra 
terhadap sistem hafalan karena dianggap sebagai metode kuno 
dan tidak memiliki nilai kreativitas sehingga sudah seharusnya 
diganti dengan metode terbaru yang lebih maju. Selain itu, me- 
tode hafalan juga dianggap sangat membosankan, menyita ba- 
nyak waktu, dan tidak ramah otak karena seolah memaksa-kan 
otak untuk menghafal banyak hal sehingga seringkali menjadi 
beban yang akan berdampak pada kete-nangan mental, terlebih 
ketika menghafal teks Arab yang sulit dipahami. Beda halnya 
dengan menghafal Al-Qur’an yang dianggap lebih mudah di 
antaranya karena kata-katanya yang sering terulang. 

Perbedaan menghafal kitab kuning dengan Al-Qur'an 
dan hadis juga terkait motivasi yang mendasari hafalan terse- 
but. Motivasi dalam menghafal Al-Qur’an didasarkan pada 
hadis-hadis nabi yang banyak menyebutkan tentang keutama- 
an menghafal Al-Qur’an. Salah satunya yang sering disampai- 
kan oleh para ulama dan guru yakni penghafal Al-Qur’an bisa 
memberikan syafaat kepada sepuluh anggota kelu-arganya 
kelak di hari kiamat.! Begitu juga menghafal hadis, motivasi 


‘Hal ini sebagaimana terdapat dalam hadis riwayat Ibnu Majah no 212 
yang berbunyi: 
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didapatkan dari hadis nabi yang mengatakan bahwa orang 
yang menghafal 40 hadis akan dikumpulkan pada hari kiamat 
bersama ahli fikih dan para ulama. 

Oleh karena itu, wajar ketika banyak masyarakat Muslim 
kemudian menghafal Al-Qur’an maupun hadis. Adapun keuta- 
maan menghafal kitab kuning, tidak disebutkan secara eksplesit 
sehingga memunculkan berbagai pandangan pro dan kontra. 
Meskipun demikian, tradisi menghafal kitab kuning masih te- 
tap dilestarikan di pesantren-pesantren (khususnya pesantren 
salaf). Bahkan menghafal kitab lebih didahulukan (diprioritas- 
kan) daripada menghafal Al-Qur’an dan hadis. Dengan demiki- 
an, menarik untuk dikaji bagaimana tradisi hafalan kitab 
kuning dilihat dari sudut pandang teori memori serta bagaima- 
na motivasi yang dibangun oleh pondok pesantren sehingga 
tradisi hafalan tetap eksis hingga sekarang. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, penulis mengumpulkan data-data pustaka 
dari artikel-artikel yang berkaitan dengan metode menghafal, 
tradisi, hingga upaya-upaya yang dilakukan oleh pondok pesan- 
tren dalam rangka menjaga tradisi hafalan kitab. 


dua‏ قال Jo AI Ipin‏ الله Ag ale‏ مَنْ قرأ ES alang SIA‏ اله iii BEI‏ في 
nas‏ من dia Jal‏ 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Utsman bin Sa'id bin‏ 
Katsir bin Dinar Al Himshi berkata, telah menceritakan kepada kami‏ 
Muhammad bin Harb dari Abu Umar dari Katsir bin Zadzan dari 'Ashim‏ 
bin Dlamrah dari Ali bin Abi Thalib ia berkata; Rasulullah shallallahu‏ 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membaca Al Qur'an dan‏ 
menghafalkannya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga serta‏ 
akan memberi syafa'at kepada sepuluh dari keluarganya yang seharusnya‏ 
masuk neraka." Aplikasi Hadis Digital Online pada link http:/ / www.hadis-‏ 
digital.online /‏ 
Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadis yang berbunyi:‏ 2 
من حفظ على gel‏ اربعين حديثا من Lar pol‏ بعثه الله يوم القيامة فى زمرة الفقهاء و العلماء 
“Barangsiapa dari umatku yang menghafalkan empat puluh hadis‏ 
tentang perkara agamanya, niscaya Allah akan membangkitkannya pada‏ 
hari kiamat kelak bersama dengan golongan ahli fikih dan golongan ulama”.‏ 


| 66 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Penelitian terkait tradisi hafalan ini masih sangat minim, 
kebanyakan penelitian yang sudah diterbitkan khususnya versi 
online membahas tentang hafalan Al-Qur'an seperti yang 
dilakukan oleh Harun Ma'arif Teguh Saputra dan Abdul 
Muhid dalam artikelnya yang berjudul “Metode Hafalan Di 
Pondok Pesantren Dalam Perspektif Psikologi”. Akan tetapi 
penelitian ini berfokus pada hafalan Al-Qur'an yang dipotret 
dalam teori psikologi secara umum dan tidak menggunakan 
teori memori dan motivasi. Dalam penelitian ini, Harun 
Ma'arif Saputra dan Abdul Muhid mendiskripsikan metode- 
metode hafalan Al-Qur’an yang terdapat di berbagai pesantren 
di Indonesia kemudian membandingkannya dengan teori 


hafalan perspektif psikologi. 


Tradisi Hafalan dalam Sejarah: dari 
Arab hingga Pondok Pesantren di 
Indonesia 


Jika ditelusuri dari sejarahnya, tradisi hafalan sudah 
digunakan sejak lama sebelum Islam datang oleh Bangsa Arab. 
Hal ini dikarenakan Bangsa Arab waktu itu belum pandai 
membaca maupun menulis, sehingga mereka mengandalkan 
hafalan. Bahkan metode hafalan ini juga digunakan ketika 
mempelajari syair-syair. Oleh karena itu, masyarakat Arab 
terkenal dengan ingatannya yang kuat.* Setelah Islam datang, 
metode menghafal tetap dilestarikan oleh sahabat-sahabat 
terdahulu terutama dalam penghafalan Al-Qur’an dan tradisi 
periwayatan hadis. Sebagaimana diketahui, pada masa sahabat 


3 Harun Ma'arif Teguh Saputra dan Abdul Muhid “Metode Hafalan Di 
Pondok Pesantren Dalam Perspektif Psikologi”, dalam Risalah: jurnal 
Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 8, No. 2, Juli2022. 

4M. Athiyah A I-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1970). hal. 199. 
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sempat ada larangan untuk menuliskan hadis karena dikha- 
watirkan akan tercampur dengan Al-Qur'an. Maka, cara yang 
dapat dilakukan oleh sahabat dalam menjaga hadis pada saat 
itu adalah dengan menghafalnya. Tidak heran jika dalam salah 
satu syarat sebuah hadis dinyatakan magbul atau diterima 
adalah hafalan yang kuat (d/abith). Hal ini berlangsung hingga 
ratusan tahun sampai hadis-hadis kemudian dibukukan ke 
dalam kitab (yakni pada abad ke-2 H. pada masa khalifah 
Umar bin Abdul Aziz hingga abad ke-3 H.). 

Tradisi hafalan masih terus dilanjutkan oleh ulama-ulama 
setelahnya seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, dll. Imam 
Bukhari dianugerahi daya hafalan yang sangat kuat dan cemer- 
lang. Sebelum berusia 16 tahun, beliau telah hafal kitab Ibnu 
Mubarak dan Waki' serta hafal tujuh puluh ribu hadis pada 
waktu kecilnya. Maka tidak heran jika menghafal disebut- 
sebut sebagai salah satu cara terbaik yang dilakukan oleh para 
ulama terdahulu dalam rangka mendapatkan sekaligus menjaga 
suatu ilmu. Bahkan, seseorang benar-benar dianggap ahli dalam 
bidang ilmu tertentu ketika dia memiliki banyak hafalan. Oleh 
karena itu, tidak heran jika rata-rata ulama memiliki banyak 
hafalan. Di antara mereka ada yang mampu menghafal ratusan 
hingga jutaan hadis. Di antara mereka juga ada yang mampu 
menghafal puluhan jilid kitab tanpa ada kurang sedikitpun.” 

Metode hafalan ini kemudian juga dipraktekkan di 
pesantren-pesantren di Indonesia khususnya pesantren salaf. 
Metode hafalan yang dilaksanakan di pesantren-pesantren 
menjadikannya sebagai ciri khas pondok pesantren salaf 
dengan kitab-kitab yang notabene berbahasa Arab. Dalam 
prakteknya, pada tahapan awal biasanya santri menghafal 


5 Al-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubala’ (Beirut: Muassasah al-Risalah,), 
391. 

6 Cece Abdul Waly, Rahasia di Balik Hafalan Para Ulama (Yogyakarta: 
Laksana, 2019), 9. 
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materi dasar bahasa Arab (ilmu alat) yaitu ilmu seperti kitab al 
Amsilah alTasrifiyah li a-Madaris alSalafiyah. Setelah 
menguasai ilmu sharaf, tahapan selanjutnya yaitu hafalan 
materi nahwu seperti kitab /urumiyah, Imriti, dan Alfiyah. 
Adapun dalam tahapan pembelajarannya menggunakan meto- 
de deduktif, yaitu seorang pengajar menjelaskan terlebih dahu- 
lu kaidah-kaidah nahwu dan sharaf, setelah santri mema-hami 
materinya, mereka kemudian diminta untuk meng-hafalkan 
kaidah tersebut. Kemudian santri akan diberikan contoh- 
contoh permasalahan yang telah dibahas dari yang mudah 
hingga yang sulit sehingga santri dapat memahami materi 
dengan baik.” 

Sebagai contoh seperti pada sistem pembelajaran kitab 
kuning di surau-surau Minangkabau sejak sebelum abad ke-20 
telah menggunakan metode hafalan ini yang diawali dengan 
pelajaran sharaf dan diikuti dengan pelajaran nahwu.’ Begitu 
juga di pondok pesantren Sunan Drajad, para santri diwajib- 
kan menghafal beberapa kitab-kitab yang berkaitan dengan il- 
mu nahwu dan sharaf berupa sya'ir-sya'ir atau nadzam. 
Nadzam-nadzam /mrithy diwajibkan bagi santri kelas 1-2. Se- 
dangkan nadzam Alfiyah Ibnu Malik diwajibkan bagi santri 
dan untuk kelas 3-6.” 

Pondok Pesantren Al-Hasaniyah juga demikian, setiap 
tingkatan diwajibkan menghafal kitab-kitab khusus seperti 
hafalan nadzam al 'Awamil karya K.H. Sukra bin Salim 
Rankas Bitung Banten, Matn al-“Awamil al-Mi'ah Fi Ilmi al- 


1 Aliyah, “Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu 
Dan Sharaf Dengan Menggunakan Kitab Kuning” dalam A/Ta rib, Jurnal 
Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol. 6, No. 1, 2018, 21. 

8 Erman, “Tradisi Keilmuan Madrasah Perti: Pewarisan Kitab Kuning 
di Minangkabau”, dalam Hadharah: Jurnal Keislaman dan Peradaban, 
Volume 13, No. 2, Desember 2019, 38. 

“Mahfud Ifendi, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok 
Pesantren Sunan Drajad Banjarwati Lamongan ” dalam Al-Tarbawi AL 
Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2 Desember 2021, 92. 
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Nahwi karya syeikh al-Jurjani, “Agidatul Awam, Nadzam 
dalam kitab a/-Maqshud, nadzam dalam kitab /mrithi, nadzam 
Ushul Fiqh dalam kitab Tashil al Thuragat fi Nadzm al 
Waragat, dan Alfiyah. Kitab-kitab tersebut wajib dihafalkan 
sebagai syarat bagi santri agar mendapatkan ijazah sanad 
keilmuan yang dikuasainya. Adapun di Pondok Pesantren At- 
Tahdzib menerapkan sistem hafalan pada beberapa kitab 
berikut, yaitu: 1) Kitab /urumiyah dan Kitab Amrsilah al 
Tashrifiyyah untuk kelas I-II 2) Kitab /mrithy dan kitab Kitab 
al-'Ilal untuk kelas III, 3) Kitab Jauharul Maknun untuk kelas 
VI, 4) Kitab Alfiyah Ibnu Malik untuk kelas IV-V-VI.!! 

Bahkan, dalam metode terbaru seperi metode al-Miftah lil 
Ulum di YPP. Miftahul Ulum (Bengkak, Banyuwangi) juga 
tetap mempertahankan tradisi hafalan ini pada nazham berba- 
hasa Arab yang terdapat di dalam buku Nazham al-Miftah.” 
Begitu juga di pondok pesantren As-Sunniyyah Kencong Jem- 
ber juga masih mempertahankan tradisi hafalan ini dalam 
memahami kitab kuning yang biasa disebut dengan metode 
muhafazah nazam Jurumiyyah.¥ 


Ahmad Suhendra, “Transmisi Keilmuan pada Era Milenial melalui 
Tradisi Sanadan di Pondok Pesantren Al-Hasaniyah” dalam Jurnal Smart 
Volume 05 Nomor 02 Desember 2019, 200. 

11 Sutrisno, “Implementasi Metode Muhafadhoh Nadhom Dalam 
Pembelajaran Qowa’id Nahwiyah Di Pondok Pesantren At-Tahdzib Ngoro 
Jombang” dalam Ats-Tsagofi: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, 
Vol.1 No.1 2019. 

Ibnu Ubaidillah dan Ali Rif'an, “Efektivitas Metode Al-Miftah Lil 
“ulumdalam Meningkatkan Kualitas Membaca Kitab Kuning Pada Santri 
Madrasah Diniah” Jurnal Piwulang, Vol. 2 No. 1 September 2019, hal. 45. 

13 M. Abdul Ghofur dan Hafidotul Husniah, “Metode Muhhafadzah 
Nazam Jurumiyyah untuk Memudahkan Baca Kitab Kuning”, Al-Fusha: 
Arabic Language Education Journal, Vol. 4 No. 1 Januari 2022. 
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Hafalan Kitab Kuning dalam 
Perspektif Teori Memori 


Menghafal diartikan sebagai memori yang membawa 
manusia sebagai pengolah informasi pada psikologi kognitif 
saat mereka mempelajari sesuatu.4 Oleh karena itu, hafalan 
sangat erat kaitannya dengan memori manusia. Manusia 
memiliki memori lebih dari satu jenis dan memiliki mekanisme 
penyimpanan informasi yang unik serta terhubung satu sama 
lain. Disebutkan ada tiga jenis kerja memori manusia dalam 
mengolah informasi, yaitu: 

Memori jangka pendek (immediate memory), yaitu 
memori jangka pendek yang berfungsi sebagai tempat untuk 
menampung informasi sementara yang masuk ke dalam 
pikiran. Rentang waktu maksimal untuk menyimpan informasi 
pada memori ini singkat yaitu sekitar 15-30 detik. Akan tetapi, 
jika seseorang melakukan banyak pengulangan, kemungkinan 
besar informasi ini akan masuk ke memori kerja. 

Memori kerja (working memory), yaitu jenis memori yang 
terletak pada /obus frontal tepat di belakang kening. Jenis 
memori ini dapat menyimpan informasi mulai dari beberapa 
menit hingga beberapa jam dan memberikan waktu yang cukup 
untuk bisa secara sadar memproses, melakukan refleksi, dan 
melaksanakan suatu kegiatan berpikir. Lamanya penyimpanan 
informasi pada memori ini memungkinkan informasi yang ada 
di memori kerja masuk ke dalam memori jangka panjang. 

Memori Perantara, yaitu informasi yang tidak dibutuhkan 
lagi karena telah selesai diproses sehingga dikeluarkan dari 
memori jangka pendek dan memori kerja. Meskipun demikian, 
informasi tersebut sebenarnya masih ada dan tidak hilang, 
namun masuk ke suatu tempat penampungan sementara, yaitu 


4 Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: Ditpekapontren 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 2003. 
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memori perantara. Kemudian pada saat tidur, semua informasi 
yang masuk di memori perantara akan ditransfer ke memori 
jangka panjang. 

Memori jangka panjang (long term memory), memori 
jangka panjang memiliki kemampuan menyimpan informasi 
untuk rentang waktu yang panjang mulai beberapa bulan, 
tahun, bahkan sampai seumur hidup secara permanen. Memori 
jangka panjang sangat berkaitan erat dengan peran 
hippocampus, salah satu bagian dari limbic sistem. Hippocam- 
pus dikenal sebagai pintu gerbang yang memproses dan meng- 
konsolidasi semua memori kognitif. Ketika suatu informasi 
masuk ke dalam otak melalui kelima panca indra, semua infor- 
masi tersebut akan diterima dan diproses oleh tha/amus terle- 
bih dahulu kemudian akan dikirim ke hippocampus. Di hippo- 
campus, informasi yang masuk tersebut akan dibandingkan 
dengan informasi yang berasal dari kejadian/ pengalaman yang 
telah terjadi sebelumnya untuk selanjutnya ditransfer pada me- 
mori kerja. dalam hal ini, hippocampus menjalankan fungsi 
unik sebagai bagian otak yang memberikan label pada setiap 
fakta dan informasi yang nantinya akan disimpan pada memo- 
ri jangka panjang. 

Ketiga jenis memori di atas berperan penting dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam meraih 
pengetahuan dan keterampilan. Bahkan, setiap bentuk kegiatan 
manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahkan 
dari konsep memori. Namun, berdasarkan penjelasan di atas, 
tidak semua informasi yang masuk ke memori dapat diingat 
dan dipanggil kembali. Sebagian dari memori yang masuk ada 
yang hilang atau dihilangkan, ditambah, dikurangi atau 
diubah. Untuk dapat mengingat kembali memori-memori 
tersebut, maka diperlukanlah proses serta menyimpan hasil- 


5 Ira Lusiawati, “Pengembangan Otak dan Optimalisasi Sumberdaya 
Manusia” dalam TEDC Vol. 11 No. 2, Mei 2017, 168. 
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hasil proses tersebut untuk tujuan tertentu. Oleh karena itu, 
memori juga sangat berkaitan dengan luasnya pengetahuan 
seseorang, bagaimana seseorang dapat mengelola memori yang 
masuk sehingga bisa menjadi sebuah pengetahuan baginya. 
Dalam teori Palto disebutkan bahwa pengetahuan adalah 
fungsi mengingat kembali informasi-informasi yang telah lebih 
dulu diperoleh.!8 

Dalam hal ini, menghafal adalah salah satu cara terbaik 
untuk dapat menyimpan dan mengolah informasi yang masuk 
ke dalam memori. Dalam teori psikologi, menghafal merupakan 
proses masuknya informasi. Agar informasi tersebut tetap 
diingat, maka setidaknya harus melalui tiga proses penting, 
yaitu: 1) Encoding, yaitu aktivitas pemberian kode atau tanda- 
tanda yang mengesankan kepada sistem memorial untuk 
kemudian diubah sedemikian rupa menjadi bentuk informasi 
yang diterima oleh sensori register dan proses memori. 2) 
Storage, yaitu proses memelihara yang telah diterima untuk 
disimpan di dalam memori. 3) Retrieval, yaitu sebuah proses 
untuk mengenali jejak dan lokasi penyimpanan memori dan 
memanggilnya kembali pada memori permukaan di otak untuk 
kemudian menggunakan informasi tersebut pada saat dibutuh- 
kan." 

Sebuah penelitian mencoba penyimpanan (stronge) ini 
dengan menggunakan metode suku kata yang tidak memiliki 
arti seperti kata Zep, Xop, Duc. Suku kata tersebut diinstruk- 
sikan untuk dihafalkan kepada beberapa orang yang dijadikan 
sebagai objek percobaan dengan cara berpasang-pasangan atau 
baris-baris berisi 6,8,10,20 suku kata. Kemudian objek perco- 
baan tersebut diinstruksikan untuk mengucapkan kembali suku 


16 R. Funny Mustikasari Elita, “Memahami Memori” dalam Mediator, 
Vol. 5 No.1 2004, 148. 

1 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif 
Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), 139-140. 
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kata yang masih diingat. Dari hasil percobaan tersebut menun- 
jukkan bahwa proses mengingat tersebut didahului oleh kegi- 
atan menghafal terlebih dahulu. Setelah obyek istirahat seben- 
tar, akan dijumlahkan seberapa banyak suku kata yang masih 
diingat olehnya. Tujuan dari percobaan ini adalah menentukan 
luas ingatan dari jumlah suku kata yang masih diingat oleh 
objek percobaan. Ketika diujikan dengan suku kata yang digu- 
nakan memiliki makna, maka hasil percobaan akan semakin 
meningkat. Oleh karena itu, menghafalkan kata-kata yang di- 
mengerti oleh seseorang sedikit banyak akan mempengaruhi 
keberhasilannya.!§ 

Teori memori di atas terjadi dalam proses menghafal kitab 
kuning. Pertama-tama, santri dengan sengaja dan sungguh- 
sungguh merekam apa yang dibaca pada kitab tertentu 
(encoding) dan menyimpannya dengan baik kata demi kata 
(hifdz bil lafdzi) sesuai dengan urutannya dari awal hingga akhir 
dengan tujuan tertentu untuk disetorkan kembali kepada 
ustadz / ahnya (stronge) atau untuk tujuan yang lebih luas ter- 
gantung dari niat masing-masing santri (motivasi menghafal). 
Setelah dua proses tersebut, santri juga akan memasuki tahap 
ketiga yaitu memanggil kembali hafalan tersebut ketika dibu- 
tuhkan (retrieval). Sistem yang pemanggilan ingatan yang dila- 
kukan di pesantren umumnya adalah dengan kegiatan mura- 
ja ah, yakni mengulang kembali hafalan-hafalan yang ada baik 
secara mandiri maupun bersama-sama. Pada beberapa pesan- 
tren, kegiatan muraja'ah dilakukan bersama-sama setelah 
shalat subuh ataupun shalat maghrib serta waktu-waktu terten- 
tu lainnya. Proses retrieva/juga dilakukan dengan diadakannya 
ujian baik secara lisan atau tulisan atau pada pro-ses khataman. 

Adanya jenjang kitab setema yang dihafalkan juga 
berpengaruh pada pemahaman santri. Seperti yang dipraktik- 


BR. Funny Mustikasari Elita, “Memahami Memori” dalam Mediator, 
Vol. 5 No.1 2004, 152. 
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kan di beberapa pesantren terhadap hafalan kitab nahwu dari 
yang paling dasar seperti kitab /urumiyah, kemudian dilanjut- 
kan dengan kitab yang lebih rumit seperti {mrithi dan Alfiyah. 
Hal ini memudahkan santri untuk mengingat kembali hafalan- 
hafalan sebelumnya dan memudah-kan untuk menghafal kitab 
selanjutnya karena memiliki kesa-maan materi. Terlebih ketika 
kata-kata yang dihafalkan sudah familiar serta dipahami 
makna dan kandungannya. Semakin banyak kitab yang 
dihafalkan dan semakin sering diulang hafalannya, maka akan 
semakin mudah bagi santri untuk memanggil kembali infor- 
masi-informasi tersebut sehingga da-pat memunculkan banyak 
pengetahuan darinya. 

Adapun dalam proses menghafal kitab, metode yang 
sering digunakan di pesantren-pesantren adalah dengan meng- 
gunakan syair-syair atau lagu dan irama seperti menghafal tash- 
rifan, bait-bait dalam Alfiyah, nazham-nazham dalam kitab 
'Agidatul Awam, dan kitab-kitab yang lainnya. Penggunaan 
irama lagu ini ditujukan untuk mempermudah dalam mengha- 
fal dan mengingat kembali hafalan tersebut. Hal ini juga 
berkesesuaian dengan teori memori di mana disebutkan bahwa 
teknik menghafal dengan lagu merupakan salah satu teknik 
mnemonic jenis organizational schemes yang dapat mempermu- 
dah individu dalam menghafal informasi verbal. Melalui uji 
statistik, sebuah penelitian yang menggunakan wi/coxon signed 
ranks test dengan menggunakan satu kelompok dan sebaran 
data diperoleh mean pre-test (8,14) dan mean post-test (11,42) 
dengan sig. (0,017) > a (0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa teknik menghafal dengan lagu sangat efektif dalam 
meningkatkan daya ingat hafalan seseorang. Efektivitas 
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tersebut terjadi karena adanya kom-ponen-komponen musik 
yang dapat memfasilitasi proses menghafal.19 

Selain penjelasan-penjelasan di atas, tradisi menghafal 
juga berpengaruh pada kesehatan otak (tempat untuk menyim- 
pan memori). Dalam sebuah penelitian menyebutkan bahwa 
orang yang menghafal kitab suci (Al-Qur’an) memiliki lebih 
banyak jaringan otak daripada yang tidak pernah mengahafal 
sama sekali. Penelitian ini menggunakan tes MRI yang dilaku- 
kan kepada 63 orang (dewasa dan sehat) berusia antara 35 dan 
80 tahun tanpa gangguan neurogis atau psikologis. Peserta yang 
diteliti 19 diantaranya sudah hafal 30 juz, 28 orang hafal seba- 
gian Al-Qur’an dan 16 orang yang belum menghafal Al-Qur’an 
sama sekali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang 
yang menghafal Al-Our'an memiliki gangguan kognitif yang 
lebih rendah yang dapat menyebabkan kondisi neurologis. Im- 
plikasinya adalah seseorang dianjutkan untuk menghafal nas- 
kah sehingga dia dapat menjaga kesehatan otaknya di masa 
tua. 

Meskipun hasil penelitian di atas khusus pada penghafal 
Al-Qur'an, akan tetapi jika kita melihat kepada kegiatan 
menghafalnya, maka menghafal kitab-kitab pun juga demikian, 
yaitu akan mempengaruhi kinerja otak dalam dapat menjaga 
kesehatan otak tersebut hingga usia tua. Otak yang semakin 
terlatih mengingat sesuatu, maka akan temakin terjaga keseha- 
tannya sehingga fungsinya juga akan semakin me-ningkat. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh D’Souza, 
dkk yang dituangkan dalam artikel yang berjudul “Musical 


Training, Bilingual Ism, And Executive Function: Working 


1 Christine Pranata, dkk, “Efektivitas Teknik Menghafal Dengan Lagu 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengingat Informasi Verbal” dalam 
Calyptra Vol.8 no.1 2019. 

2 Mukaila Alade Rahman, dkk, “Association Between Scripture 
Memorization And Brain Atrophy Using Magnetic Resonance Imaging” 
dalam Acta Neurobiol Exp 2020, 80: 90-97. 
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Memory And Inhibitory Control” disebutkan bahwa struktur 
dan fungsi otak dapat dimodifikasi tergantung pada penga- 
laman dan perilaku, ataupun stimulus yang dilakukan. Sebagai 
contoh, seorang musisi menunjukkan kinerja kognitif yang 
lebih baik daripada non-musisi karena seringnya musisi 
tersebut menghafal musik yang dia mainkan.’! Semakin sering 
santri menghafal kitab-kitab, maka fungsi otaknya akan se- 
makin bekerja dan kinerja kognitifnya juga akan semakin 
meningkat. Dengan demikian, tradisi hafalan berdasarkan teori 
memori masih relevan untuk diterapkan hingga sekarang. 


Motivasi Hafalan Kitab Kuning di 
Pondok Pesantren: dari Eksistensi 
Hingga Aktualisasi 


Berbicara tentang motivasi, maka tidak akan terlepas 
dengan teori pemenuhan kebutuhan. Suatu motivasi timbul 
ketika ada kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap 
individu. Abraham Masslow dengan teori teori hierarki kebu- 
tuhannya merupakan salah satu tokoh yang membahas tentang 
teori motivasi ini. Kebutuhan manusia menurut Abraham 
Masslow terbagi menjadi 5, yaitu: physical needs, safety needs, 
social needs, esteem needs, self actualizatione” Begitu pula 
dengan eksistensi tradisi hafalan kitab kuning yang ada di 
pesantren tetap bertahan hingga sekarang karena berbagai 
upaya pondok pesantren dalam membangun motivasi untuk 
menghafal. Tanpa adanya motivasi yang diberikan, maka 


2 Mukaila Alade Rahman, dkk, “Association Between Scripture 
Memorization And Brain Atrophy Using Magnetic Resonance Imaging” 
dalam Acta Neurobiol Exp 2020. 

2 Lihat Yeyen Komalasari, “Pengembangan Karier Wanita 
Berdasarkan Teori Motivasi Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow”, £- 
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Vol. 11 No. 09, September 
2022, hal. 1111. 
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penerapan system hafalan akan sulit diterima oleh santri 
terlebih di tengah kemajuan teknologi sekarang. Dengan teori 
hierarki kebutuhan tersebut ditemukan beberapa motivasi yang 
dibangun baik secara internal oleh pondok pesantren maupun 
secara eksternal oleh pemerintah di balik eksistensi tradisi 
hafalan kitab kuning sebagaimana dijelaskan berikut ini: 


Physical Needs 


Physical needs pada adalah kebutuhan fisik yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Namun, fisik 
di sini tidak terbatas pada pemenuhan jasmani seperti kebutuh- 
an pandang, pangan dan papan. Akan tetapi, termasuk juga 
kebutuhan rohani berupa pendidikan yang tentunya akan 
berpengaruh kepada pemenuhan kebutuhan fisik. Kebutuhan 
jasmani dan rohani tersebut merupakan kebutuhan primer 
yang wajib dipenuhi agar seseorang dapat bertahan hidup. 

Adapun kaitannya dengan tradisi hafalan kitab kuning, 
physical needs yang telah dibangun di pondok pesantren untuk 
memotivasi santri agar tetap mempertahankan tradisi hafalan 
yaitu dengan membuat program khusus hafalan kitab-kitab 
tertentu. Program tersebut diperuntukkan untuk santri-santri 
yang ingin menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan teori memori yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa informasi yang masuk ke dalam memori termasuk ilmu 
pengetahuan tidak semuanya dapat dipanggil (diingat) kembali 
ketika dibutuhkan. Sedangkan seorang pelajar dituntut untuk 
dapat menyampaikan ilmu yang telah dipelajarinya baik untuk 
ujian /imtihan, keperluan forum ilmiah maupun penyelesaian 
permasalahan di masyarakat. Agar kekhawatiran lupa ter- 
hadap ilmu yang telah dipelajari tersebut dapat dihindari, maka 
hafalan menjadi salah satu solusinya. Meskipun dunia literasi 
semakin canggih, namun dalam keadaan tertentu hafalan tetap 
menjadi andalan utama. Maka tidak heran ketika ulama 
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mengatakan bahwa a/-7/mu fi al-sudur Ia fi al-suthur (ilmu itu di 
dalam hati bukan di dalam buku catatan). 


Safety Needs 


Safety needs adalah kebutuhan rasa aman. Dalam 
membangun motivasi santri untuk menghafal kitab juga 
dilakukan dengan menumbuhkan safety needs ini. Jika hafalan 
kitab pada physical needs di atas sebagai kegiatan tambahan 
saja, maka dalam safety needs ini hafalan dimasukkan dalam 
kurikulum wajib pesantren. Dengan demikian. santri yang 
ingin mengenyam pendidikan di pondok pesantren tersebut 
mau tidak mau harus mengikuti aturan yang ada sebagai syarat 
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu memperoleh ilmu 
pengetahuan dan naik ke jenjang berikutnya. Di beberapa 
pondok pesantren, menghafal kitab-kitab tertentu menjadi 
kewajiban setiap santri untuk dapat melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi sebagaimana yang diterapkan di Pondok 
pesantren Al-Mahrusiyah. Pesantren yang memiliki beberapa 
lembaga pendidikan ini mewajibkan santrinya menghafal 
nazam ilmu nahwu dan sharaf. Hafalan tersebut dilakukan 
sebagai tolak ukur keberhasilan proses pengajaran. 


Social Needs 


Social needs yaitu kebutuhan sosial yang mengarah 
kepada kebutuhan psikologis yakni diakui dalam ruang sosial 
kemasyarakatan. Adapun social needs yang terbangun dalam 
tradisi hafalan adalah perlunya pengakuan masyarakat 
terhadap keberadaan dan kekhasan pondok pesantren dengan 
tradisi hafalan kitab kuning tersebut yang membedakannya 


Erlin Nurul Hidayah, Suko Susilo, “Tradisi Lalaran Sebagai Upaya 
Memotivasi Santri”, Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi 
Keislaman Volume 10, Nomor 1, April 2020, hal. 96. 
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dengan lembaga pendidikan yang lain. Hal ini diperkuat 
dengan dijadikannya kitab kuning sebagai rukun pesantren. 
Dengan demikian, dengan menjaga tradisi hafalan ini secara 
tidak langsung juga menjaga eksistensi pondok pesantren itu 
sendiri. Keidentikan transfer keilmuan pada kitab kuning yang 
diajarkan di pesantren tersebut akan tetap diakui dan bertahan 
dari satu generasi kepada generasi selanjutnya. 

Social needs dalam tradisi hafalan juga terlihat pada 
pemberian sanad keilmuan setelah santri selesai mengkhatam- 
kan hafalan kitab-kitab yang ditentukan oleh pondok pesan- 
tren. Pemberian ijazah sanad sebagai transmisi keilmuan dan 
legitimasi seorang murid sehingga keilmuannya bisa diakui dan 
diterima serta dapat disampaikan kepada masyarakat yang 
lebih luas. Sebagaimana yang diterapkan di Pondok Pesantren 
Al-Hasaniyah yang mensyaratkan hafalan sebelum diberikan 
ijazah sanad 


Esteem Needs 


Esteem needs yaitu kebutuhan akan penghargaan. Esteem 
needs dalam tradisi hafalan kitab kuning tergambar dari 
pelaksanaan acara besar-besaran berupa khataman kitab-kitab 
tertentu setelah santri berhasil menghafalkan seluruh isinya 
seperti khataman kitab Alfiyah, kitab Imrithi, kitab ‘Agidatul 
“Awam, dll. Khataman tersebut biasanya dilaksanakan ketika 
acara Akhir alSanah dengan diujikan dan ditampilkan di 
hadapan para wali murid, tamu undangan dan santri-santri 
yang lain. Adanya penghargaan dalam pelaksanaan khataman 
ini terhadap para santri penghafal kitab kuning menjadi 
kebaanggaan tersendiri baik bagi santri, orang tua, keluarga 
maupun kerabat dekat sehingga menjadi sebuah motivasi bagi 
santri-santri untuk menghafalkan kitab kuning. 

Pengahargaan terhadap santri penghafal kitab kuning 
tidak hanya dari internal pesantren saja, tetapi juga sudah 
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merambat dari kalangan eksternal yakni pemerintah. Salah 
satu contohnya sebagaimana apresiasi yang diberikan oleh 
Pemkab Bireuen. Pemkab Bireuen, melalui Dinas Pendidikan 
Dayah, mengalokasikan Beasiswa khusus untuk Santri yang 
hafal sejumlah kitab dan hadis. Bantuan beasiswa yang 
diberikan bervariasi mulai dari tingkatan ula (dasar), wustha 
(menengah) dan ulya (tinggi). Peserta yang mengikuti seleksi 
mencapai angka ratusan, yaitu sebanyak 549. Di antara peserta 
tersebut akan ditetapkan 421 orang yang mendapatkan 
bantuan beasiswa nilainya bervariasi mulai dari Rp 1 
juta / orang, Rp 2 juta dan Rp 2,5 juta/ orang. 

Penghargaan terhadap para penghafal kitab kuning juga 
diberikan kepada Santri dari berbagai pelosok Pasuruan yang 
berhasil memecahkan Rekor Muri dalam menghafal kitab pada 
tahun 2017. Pemecahan rekor tersebut berupa hafalan Nadzam 
Agidatul Awam dan Aga'id 50 yang dilakukan oleh 32 ribu 
santri. Acara tersebut digelar pada kegiatan Semarak Heroik 
Santri sebagai puncak peringatan Hari Santri Nasional yang 
bertempat di Taman Budaya Candra Wilwatikta, Pandaan, 
Pasuruan. Hafalan kitab tersebut dilakukan dengan cara 
dinyanyikan dan diiringi musik oleh puluhan ribu santri yang 
dipandu oleh ratusan santri di atas panggung. Beberapa pihak 
yang turut andil dalam pemecahan rekor tersebut yaitu Ketua 
PKB Muhaimin Iskandar, Wakil Gubernur Jawa Timur Sai- 
fullah Yusuf, Ketua DPRD Jatim Abdul Halim Iskandar, Bupati 
Pasuruan Irsyad Yusuf dan seluruh anggota Forum Pimpinan 
Daerah. Para tokoh tersebut juga ikut serta melantunkan 


hafalan Nadzam Agidatul Awam di atas Panggung.? Hal ini 


24 https:/ / aceh.tribunnews.com/ 2022/06/28/ pemkab-bireuen- 
sediakan-beasiswabagi-santri-hapalan-kitab-dan-hadist. 

25 https:/ /aceh.tribunnews.com/2022/09/13/ video-ratusan-santri- 
bireuen-ikut-seleksi-hafalan-kitab-dan-hadist. 

26 https:/ / news.detik.com / berita-jawa-timur /d-3717518 /32-ribu- 
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menunjukkan adanya apresiasi yang besar dari pemerintah 
terhadap para penghafal kitab kuning. Dengan pemberian 
beasiswa dan Rekor Muri tersebut akan memberikan motivasi 
tersendiri bagi para santri untuk penghafal kitab kuning untuk 
lebih giat lagi. Selain itu juga menambahkan semangat kepada 
pondok pesantren untuk terus mempertahankan tradisi 


hafalan kitab kuning. 


Self Actualizatione 


Self actualizatione yaitu kebutuhan aktualisasi diri. 
Kebutuhan ini merupakan tingkatan tertinggi dalam teori 
hierarki Abraham Masslow. Kebutuhan untuk mengembang- 
kan segala potensi dan membentuk karakter. Dalam tradisi ha- 
falan kitab kuning, se/f actualizatione sebagai motivasi tertinggi 
yang dibangun di Pondok Pesantren adalah dengan mena- 
namkan kesadaran pada individu masing-masing santri akan 
kebutuhannya terhadap ilmu pengatahuan. Agar ilmu penge- 
tahuan yang didapatkan dapat tersimpan dengan baik dalam 
memori, santri akan berusahan keras untuk menghafal apa 
yang telah dipelajari sebagaimana yang dicontohkan oleh 
ulama-ulama terdahulu dalam menjaga keilmuannya. Oleh ka- 
rena itu, self actualizatione juga terbentuk dari kesadaran akan 
kebutuhan untuk menjaga dan melestarikan tradisi turun temu- 
run dari ulama terdahulu terhadap tradisi hafalan ini. 

Meskipun Al-Qur'an maupun hadis tidak menyebutkan 
keutamaannya secara eksplisit. Namun penanaman kedasaran 
akan pentingnya hafalan bisa didasarkan pada dorongan para 
ulama terdahulu sebagaimana disebutkan di dalam kitab a/ 
Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’ karya al-Khatib al- 
Baghdadi bahwa Abu Sulaiman ibn Mihran al-Asadi atau yang 
lebih dikenal dengan al-A’masy mengatakan,” hafalkanlah yang 
telah kalian kumpulkan, karena sesungguhnya orang yang 
mengumpulkan ilmu tetapi tidak menghafalkannya, maka ia 
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seperti orang yang duduk di atas meja makan dan mengambil 
sesuap demi sesuap makanan akan tetapi kemudian ia mem- 
buangnya ke belakang punggungnya. Maka, kapan engkau 
akan melihatnya kenyang?”. Al-Khatib al-Baghdadi dalam ki- 
tab yang sama juga mengutip perkataan al-Qasim ibn Khallad, 
yaitu “dikatakan bahwa hafalan seseorang di dalam dadanya 
lebih baik daripada memempelajari buku tulisnya. Satu huruf 
yang engkau hafalkan di dalam hatimu, akan lebih bermanfaat 
untukmu daripada seribu hadis yang ada di dalam buku 
tulismu.? 

Saking pentingnya menghafal bagi para ulama, bahkan di 
antara mereka ada yang secara tegas mengatakan bahwa usaha 
mengumpulkan kitab-kitab ilmu sama sekali tidak bermanfaat 
jika tidak ada satu pun di antara isinya yang dihafalkan. 
Muhammad Ibn Basyir alKhuza'i juga pernah mengatakan, 
“jika engkau tidak hafal dan tidak menguasai suatu ilmu, maka 
usahamu mengumpulkan kitab-kitab tidaklah bermanfaat.” 
Begitu juga Abu Sa'd Abdurrahman ibn Muhammad dalam 
kitab Yatimah al-Dahr karya Abu Mansur al-Tsa’labi juga 
mengatakan bahwa menghafal merupakan sebuah kewajiban, 
tidak hanya mengumpulkannya di dalam buku-buku, karena 
buku-buku memiliki banyak penyakit yang dapat merusaknya, 
bisa ditenggelamkan oleh air, terbakar oleh api, atau dimakan 
rayat serta diambil pencuri. Kesadaran akan pentingnya 
menghafal serta kesadaran untuk mengamalkan, menjaga dan 
merawat tradisi ymenghafal yang diajarkan oleh ulama 
terdahulu memberikan motivasi yang kuat terhadap seorang 
santri dan akan lebih membekas di dalam dirinya. 


27 Cece Abdul Waly, Rahasia di Balik Hafalan Para Ulama, 20. 
28 Cece Abdul Waly, Rahasia di Balik Hafalan Para Ulama, 21. 
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Penutup 


Berdasarkan penjelasan di atas, tradisi menghafal kitab 
kuning telah dilaksanakan turun temurun di pondok pesantren 
Indonesia, khususnya pondok pesantren salaf. Kitab yang 
dihafal bervariasi sesuai dengan jenjangnya. Adapun metode 
menghafal kitab kuning tersebut sebagaimana teori memori 
terdiri atas tiga proses, yaitu encoding, stronge, retrieval. Agar 
informasi yang dimasukkan ke dalam memori dapat dikeluar- 
kan kembali ketika dibutuhkan, maka diperlukan proses terten- 
tu, salah satunya yang paling ampuh adalah dengan menghafal 
terlebih dahulu. Hafalan tersebut akan semakin mudah dikem- 
balikan ketika sering diulang-ulang (muraja’ah). Dari informasi- 
informasi yang dapat diingat kem-bali tersebut, maka pengeta- 
huan-pengetahuan akan terbentuk bagi si penghafal. Selain itu, 
kebiasaan menghafal juga sangat berpengaruh baik terhadap 
perkembangan otak. Oleh karena itu, tradisi hafalan yang 
diterapkan di pesantren-pesantren selama ini masih dan akan 
terus relevan untuk diaplikasikan sebagaimana yang dilakukan 
oleh ulama-ulama sejak dahulu. 

Adapun motivasi yang dibangun oleh Pondok Pesantren 
untuk mempertahankan eksistensi tradisi menghafal kitab 
kuning terlihat dari beberapa upaya berikut: 1) Physical needs, 
menumbuhkan kebutuhan santri untuk menjaga ilmu yang 
diterima agar tidak lupa dan dapat diperlukan dengan 
dibuatkan program khusus menghafal kitab 2) Safety needs, 
menjadikan hafalan kitab kuning sebagai bagian dari kuriku- 
lum dan syarat bagi santri untuk dapat melanjutkan ke jenjang 
leih tinggi 3) Social needs, kebutuhan akan pengakuan masya- 
rakat ditumbuhkan dengan menjaga tradisi hafalan sebagai ciri 
khas pondok pesantren dan memberikan ijazah sanad kitab 
kepada santri yang selesai menghafal kitab sebagai jaminan 
otoritas keilmuannya. 4) Esteem needs, kebutuhan akan peng- 
hargaan dibangun dengan diadakannya perayaan khataman 
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(haflah aLikhtitam), pemberian beasiswa bagi peng-hafal kitab, 
dll. 5) Self actualizatione, kebutuhan untuk me-ngembangkan 
potensi dengan menumbuhkan kesadaran diri akan pentingnya 
menghafal kitab kuning tersebut serta kesadaran untuk men- 
jaga dan merawat tradisi yang diwariskan oleh ulama terda- 
hulu. 

Penelitian terkait tradisi hafalan ini masih terbuka lebar. 
Salah satu yang menarik dikaji lebih mendalam adalah 
penelitian lapangan pada beberapa pondok pesantren yang 
menerapkan program hafalan ini dengan tersistem dan konsis- 
ten. Kajian bisa difokuskan pada metode hafalannya a-taupun 
motivasi di balik hafalan tersebut serta pengaruhnya terhadap 
perkembangan keilmuan santri. 
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نماذج عن go‏ الوسطية في الفكر الفقهي بين التراث والتجديد: دراسة 
تحليلية فى المعهد العالي لعلمي الفقه وأصوله سيتوبوددو جاوى الشرقية 
نووي 


nawawithabrani71@gmail.com 


ملخص 
يكشف هذا البحث اللثام على الفكر الفقهي في المعهد العالي 
سيتوبوندو. الذي هو من قبيل المعاهد الإسلامية التقليدية. فعمد 
الباحث الى دراسة التعليم الذي قام ely‏ على هذا الأسلوب. وقد وجد 
الباحث أن الفكر الفقهي فيه ليس مقتصرا على دراسة الكتب التراثية 
بل عل دراسة أصول الفقه المقارنة ومقاصد الشريعة والقواعد الفقهية 
وحكمة التشريع وفلسفته. ووجد الباحث أيضا أن أن الفكر الفقهي 
على نهج وسطي بين إطاري التراث والتجديد بالتزامن. فأما في إطار 
التراث فتمسك الطلاب بقول من ASS‏ الشافعية فى جال العبادات. 
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وأما في إطار التجديد فاتتخبوا عن أقوال المذاهب الأربعة حينما كان 
الدليل منهم أقوى فيما عدا العبادات وأليق لتطور البيثات والأزمنة. 
وإن لم يجدوها اجتهدوا بالوتيرة البيانية والقياسية والاستصلاحية. 
وبالتالى أصدروا أحكاما فقهية واقعية كما في نشرة "تنوير الأفكار". 
ومن خلال هذا التجديد كثير من العلماء والمثقفين الذين قد اتهموا 
أن المعهد العالي سيتوبوندو متورط من شريان اللبيراليين. مع أنه 
يقوم عل منحى يندمج بين النظرية وتطبيقها. وذلك لأجل الابتعاد عن 
فكر التسهل والتشدد. 


کلمات المفتاح: ملامح الوسطية. في الفكر الفقهي. التراث. والتجديد. 


مقدمة 

إن الاسلام بأبعاده الأفقية والرأسية قاد على عمل تواقق قوي بين 
الانسان والكون المحيط به. HIS,‏ بين all, OLA‏ خالق كل شيء ومبدعه. 
إن الاسلام عالمي بكل معنى AKI‏ وعلى أن الأمر الذى دونما شك فيه. جاءت 
الشريعة الاسلامية eth‏ على حفظ العقل وتثميره لاقامة حضارة ومدنية الأمم 
المحمدية. لتكون أمة وسطا فى متعدد الجوانب. ومن ذلك الاجتهاد على فتح 


1 أحمد عبدالوهاب» الحضارة الإسلامية وحتها اللهء والحضارة الغربية مركزها الإسان» ص 64 الناشر دار الصحيفةء 
التاهرة 1999م 
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BLOM and lady Ras ad AKAN ads oll‏ :فرق اة بلعب دوا 
تحت لواء المقاصد الشرعية المرعية وغاياتها. 

فالشريعة الاسلامية تشمل العبادات والمعاملات التي تنقسم إلى قسمين 
القسم الأول: المعاملات الفردية. وتضم الأحوال شخصية وقضايا الاسرة 
ومعاملات الفرد من بيع وأجارة ورهن وكفالة. أما القسم الثاني: تنظيم العلاقة 
بين الأفراد في الجماعة. مثل النظام الاقتصادي والنظام السياسي والنظام 
القانوني. أما العبادات والمعاملات الفردية فقد فصلها القران والسنة. فهي ثابتة 
AN‏ للتغير و التطور. والأصل أنها Y‏ تخضع للاجتهاد و التجديد. ill Li‏ 
الثاني من المعاملات المتعلق بتنظيم العلاقة بين الأفراد في الجماعة. 

فقد أوردت فيه الشريعة الاسلامية قواعد كلية ودلائل اجمالية. ولا يعنى 
هذا إلغاء اجتهادات فقهاءنا. بل اتخاذها نقطة بداية وليس ths‏ نهاية. ويؤكد 
جمال الدين الأفغاني على فضل التجديد والاجتهاد بالقول "ولا ارتياب بأنه لو 
أفسح في أجل أي حنيفة ومالك والشافعي وأحمد وعاشوا إلى اليوم. لداموا مجدين 

لعل من المفيد أن نبدأ الكلام في هذا الموضوع بتحليل العنوان الذي 
اخترناه لهذا البحث. ذلك أنه عنوان مُشكل في de‏ ذاته وتحليل هذا العنوان 
يضعنا مباشرة في قلب الموضوع من حيث هو بدوره بمثابة ملامح الوسطية في 
الفكر الفقهي في المعهد العالي. يحاول هذا العرض تقديم البحث على تعاليم 
العلوم الشرعية 8 المعهد EE pam Jl‏ الذي هو من قبيل المعاهد 
الاسلامية التقليدية. ON‏ كثيرا من المسلمين قد زعم أن هذا المعهد العالي 
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متورط من شريان اللبيراليين.* ويجدر بنا أولا أن قوم بتأسيس الأفكار الفقهية 
التي سيتم تدوالها خلال بحثنا حول المعهد Jl‏ 

نظرا لخصائص موضوع هذا البحث. يعتمد البحث طوال بحثه منهجين. 
هما: أولا: المنهج الاستقراني : وهو عبارة عن جمع المعلومات العلمية ذات 
علاقة وطيدة بالموضوع والمسائل المعنية . ثانيا: المنهج التحليلٍ : وهو JB‏ 
المعلومات العلمية والأشياء المتعلقة وتحليلها لتعيين فوائدها. 


إطار التراث فى مجال العبادات 

لي تتضح الصورة وضوحا حول موضع إطار التراث فى Jle‏ العبادات. 
فلا نرتاب فى أن المعهد JUN‏ يتمسك بالأقوال الشافعية في مجال العبادات علي نهج 
وسطي. لا بالتعصب بخلاف من KI‏ مذاهب Jal‏ السنة والجماعة. وقال: من اتبع 
aa bade‏ اذاهب Tap‏ تهات فاق Gb‏ فليا Wy‏ فل bey‏ وال المتعهيد 
العالي حافظا على التراث القديم في مجال العبادات. فانه يتمسك بالقاعدة العامة. 
" المحافظة على القديم الصالح والأخذ بالجديد الأصلح".* وهذا يدل على أنه 
يسير على النهج الوسطي لا الغلو والتطرف مع أن مظاهر الغلو والتطرف فى 
واقعنا كثيرة كما أن de‏ التسامح والتياسر ف فكر ومناهج علماء أهل السنة 


? أنظر: أطروحة الدكتوره, أحمد مساهادي, سارا, جامعة الحكومة ولي سوغو, 2012م 

7 نعيم حسن, "دور العلاء والموسسات الدينية فى مواجحمة الغلو والتطرف," الأزهر في مواجمة الفكر الرهابي, ص 188 
الناشر القاهرة 4 2001م 

4 عفيف الدين مماجر, مقابلة, 2018-3-11 
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والجماعة كثيرة أيضا ومتعددة. ومن أهم أسباب التطرف الرئيسة انزال الاعلام 
بالحكم الشرعى -الذى هو درؤ العالم - منزلة الالزام به- الذى هو درؤ SH‏ 
بالاضافة الى قلة الفقه في الدين وعدم النضج العقلى بما يترتب عليه تكفير ولي 
الأمر ثم تكفير الرعية لاستحلال دمائهم وأموالهم وأعراضهم. بل أهم أخطار 
التطرف مناقضته للأمن الذى يعني: الطمأنيئة والاستقرار والتحصين من 
Sd‏ وامعانا فى ذلك الغلو والتطرف فقد منعه الله عز وجل NLS)‏ في 
Sa‏ ولا تَقُولُوا عَلَ GUNA‏ (النساء: 171( اي لا تجاوزوا الحق في دينكم 
فتفرطوا فيه. وأصل "الغلو" . في كل شيء مجاوزة حده الذي هو whe‏ يقال منه 
في الدين " :قد غلا فهو gka‏ غلوًا" . كذلك تحدثت السنة المشرفة محذرة من الغلو 
والتنطع والتعمق مبنية أن هذه الصفات تعد من الأفات التى تفتك بالأفراد 
والمجتماعات. ومن هنا يمكن القول Gh‏ هناك علاقة وثيقة بين الارهاب 
الفكري والتشدد الدينى فالتشدد والغلوفي الدين som‏ إلى الارهاب الفكري. 
والذي يؤدي في النهاية إلى الارهاب الجسدي مثل القتل والتدمير والتخريب. 
oY‏ المتشددين لا تقسع صدورهم لمن يخالفهم في الرأي. 

وقد كانت المواد الدراسية لتعليم الفكر الفقهي في المعهد العالي على 
ظل الكتب القديمة التى الفها العلماء glad‏ خصوصا مذهب الشافعية. وذلك 
لاحتفاظ االتراث القديم الصالح كما قررت القاعدة المشهورة: "المحافظة Je‏ 
القديم الصالح والاخذ بالجديد الأصلح". وكذا لايخفى تأثير الروحي والالهام في 


5 أحمد عي الدين, مقابلة, 2018-3-11م 
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الاعتماد على التراث القديم ويصبح هذا الالهام متحاولا الى كان يفيض عل 
تقديس الأراء والافكار كأنها نصوص تقديسية.6 قال الكفراوي في حاشيته: حي 
أنه ألف متن الآجرومية تجاه البيت الشريف. وحكي أيضا أنه لما ألفه ألقاه في 
البحر وقال Ol)‏ كان خالصا لله تعالى فلا يبل) وكان NI‏ كذلك. أه7 

ولا ننسى أن معظم المواد الدراسية فى المعهد العالي Ka‏ عام ترتكز 
على فقه الشافعية على سبيل المثال: فتح المعين للمليباري. فتح الوهاب لزكريا 
الأنصاري. منهاج الطالبين. وغير ذلك. ولكن من ناحية منهج التفكير أن المواد 
الدراسية أليق لتطور الأفكار: مثل علم أصول الفقه لعبد الوهاب خلاف. 
Tsel‏ الففه ASLAN‏ للزهيل. حكمة a‏ للجرجاوي. فقه السيرة 
للبويطي . ومقاصد الشرعية لابن عاشور وجاسر عودة وغيرها.8 وربما أشار 
شيخنا حسن عبد الوافي من أحد المحاضرين الى شيء قريب من هذا حينما قال: 
" ان الجامعة الاسلامية غير البسنترين منذ البداية فى التاريخ لا تشكل العلماء 
وأما البسنترين يشكلهم. لان الجامعة الاسلامية غير البسنترين لا تعتمد عل 
التراث القديم. وأما البسنترين لا يزل معتمدا عليه تماما حتى معاصرنا هذا.”9 


؟ عفيف الدين مماجر, مقابلة, 2018-3-11 
bi?‏ : حاشية الكفروي 

8 أحمد عي الدين, مقابلة, 2018-3-11م 
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من الواضح أن هناك إشكلية في فهم التراث عند طلبة المعهد العالي. 
ومن خلال مشاهدات جمعيتنا وما دوناه في هذا المجال منذ أكثر من ستة 
aha‏ لاحظنا وجود حالات لا تتناسب فيها المواقف التي يجب فهمها مع 
أنظمة المعرفة AJLI‏ وفي مثل هذه الحالة . غالبا ما يرتبط إدراك الظاهرة 
بإعادة هيكلة المجالات الاشكلية وإعادة صياغة الأهداف في الفهم. ولحل هذه 
الاشكالية لا بد من تقديم مفهوم واضح SLA‏ من الناحيتين العملية والنظرية 
E‏ واد التراث جزء من الواقع الاجتماعي لا يمكن اعتباره منفصلاً 
Sy we‏ نستطيع إيصال رسالة مفهوم التراث الواضحة. لا بد من مراعاة 
ا جوانب الاجتماعية المختلفة للواقع الموضوعي. 

ويمكن أن نلاحظ أن الأكثر أهمية عند طلبة المعهد JUN‏ في عملية 
تكوين القراث هو الاعتراف. حيث تصبح العناصر LBs‏ إذا تم الاعتراف 
بها على هذا النحو. فليس كل ما هو قديم أو ناد ريصبح BL‏ ويتم التعرف على 
الأشياء عل أنها تراث لأسباب مختلفة. مغل البحث الشامل حول عنصر معين. 
والذي يعدد AN‏ المقنعة التي تجعل العنصر له أهمية وستحق BUH‏ 
عليه. ومع ذلك. وفي الحياة اليومية أميل إلى أن التراث هو بناء العقل الذي لا 
يمكن دائماً حسابه من خلال مارسة الآثار أو الحفظ. لن يمخضع معظم التراث 
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الذي يعني أكثر من غيره للأفراد للتسجيل أو الحفظ وبالتالي الاعتراف به 
باعتباره تراثا 

ويرى المعهد العالي أن انقسام التقليد الى ما هو جائز. وما ليس بجائر. 
وما خالف فيه المتأخرون. LE‏ التقليد الجائر الذي لا يكاد يخالف فيه أحد 
فهو تقليد العامي. وأما ما لا يجوز من التقليد بلا خلاف. فهو تقليد المجتهد. 
ui‏ نوع التقليد الذي خالف فيه المتأخرون الصحابة وغيرهم من القرون 
المشهود لهم بالخير. فهو تقليد رجل واحد معين غيره من جميع العلماء. فإن 
هذا النوع من التقليد. لم يرد به نص من كتاب ولا سنة. ولم يقل به أحد من 
أصحاب رسول الله صلل الله عليه وسلم.10 

يحب أن يدرك طلبة المعهد العالي قيمة وضرورة DUH‏ على التراث 
الثقافي OS oly‏ ذلك أمر يفخر به. من المؤكد أن طلبة المعهد العالي يتسسك 
بقوة بمجتمعه الراهن. ولكن عليه مسؤولية تقل هذه الأمانة إلى الجيل go JEN‏ 
تستمر في الازدهار لعدة أجيال أخرى وهذه غايتنا الأساسية في جمعية تراث 
بيروت التي أفتخر بتأسيسها ورئاستها. وعلينا الانتباه أن الحفاظ على التنوع 
الثقافي لا يساعد فقط أولتك الذين نحي تقاليدهم. لكنه يحافظ lel‏ عل 
أساليب التفكير التي يمكننا أن نتعلم عنها ومنها. وهنا. لا بد لي أن أكرر ما 


10 طالب المعهد العالي, مقابلة, 2018-3-11¿ 
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كتبته فوق لأهميته في نظرنا كجمعية تهتم بالتراث بجميع جوانبه: “.. التراث 
gale gp‏ هامة goed‏ أن تكون في مناهج المواد التعليمية التي تدررس في 
مدارس الناشئة في المعهد العالي لترسيخ جذور المواطنة الحقة في نفوسهم 
وليكون ee mel‏ يواجهون به من يتامر على هويتهم ومحيطهم وتاريخهم” 

ولذا AN ell ol‏ كمصطلح شامل يتسع لكل ما له علاقة 
بالاسلام من نصوص القران والسنة النبوية. واجتهادات العلماء السابقين في فهم 
هذه النصوص وتطبيقها على الواقع. وقد حصل خلاف حول ما إذا كان هذا 
التراث دينا مقدسا يجب الالتزام به. أو نصوصا واجتهادات مرتبطة بأزمانها 
SU,‏ الغابرة. تعامل على أنها تاريخ ينقل لنا تجربة بشرية قابلة للنقد والنقض 
والتعديل والتطوير بما يتناسب مع الزمان والمكان والظروف الخاصة بكل 
عصر. وهو لا يقتصر بالضرورة على Ball cel‏ في العلوم 
الشرعية وحدها كالتفسير والحديث والفقه ونحو ذلك. بل يتسع ليشمل كل ما 
mV‏ العلماء المسلمون عبر العصور من مؤلفات في مختلف فروع المعرفة. 
وبصت اللغات. by‏ كل بقعة من بقاع الأرض بلغتها دعوةٌ الاسلام. 

al‏ طبيعة التراث. فإن معظم التراث DEM‏ يتمثل في المكتبة 
العربية aly‏ ترجع بدايتها إلى فجر التاريخ LI‏ عندما قامت حركة 


التدوين في القرن JN‏ ثم انتهت إلى التصنيف في القرن الثاني. وازدهرت 
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es‏ القرن اثالث ثم الرابع. ولا يعني ذلك غمط جوانب التراث الأخرى 
حقوقها أو التقليل من آتارها. فإن الأعراف الاجتماعية والتقاليد الخلقية 
تتوارتها الأجيال اللاحقة وتكتسبها من الأجيال السابقة. وكذلك فإن 
المخلفات المادية المحفوظة توضح المستوى ال حضاري للأمة ومدة تنوع نشاطها 
في الماضي. ولكن من الواضح أن المكتبة العربية هي أهم جوانب التراث 
LI!‏ ثم عملية تقل التراث إلى الأجيال المعاصرة ليست سهلة. فإن 
احتمال التحريف المتعمد للقيم القرائية يعتبر من أبرز الأخطار التي اقترنت بما 
تم في هذا المجال بسبب الغزو الثقافي الذي تعرضت له أرض الحضارة 
الاسلامية. والذي أدى إلى إحلال قيم ثقافية جديدة تتصل بالحضارة الغربية ولا 
ترتكز إطلاقاً عل جذورنا الثقافية. 

ويتتضح لنا أن هذا المعهد يختار القول الوسطي أن في زماننا هذا 
احتياجا الي التقليد من SLE‏ العبادات لأنه أسلم. وهذا سمي بالتراث الذي هو 
محاولة كل عصر أن يفهم القرآن والسنة من خلال أقوال العلماء المناسبة 
للأزمان والظروف. بمعنى أوضح فالتراث هو نتاج بشري من صنع التاريخ ووليد 
ظروف اجتماعية متخلفة ON‏ الدين لايظهر إلا في مجتمعات متخلفة توقفت عن 


التطور. فالتراث بهذا المعنى يمكن أن يُعرّف على أنه كل ما تتلقفه الأجيال عن 
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الأجيال التي تسبقها.11 ولهذا لا ينبغي إنكار أننا نواجه مشكلة في التعامل مع 
تراثنا. مشكلات كثيرة في حقيقة الأمر. مع أن كثيرا منها عل مستوى 
التعاطي. والتحليل. والنقد. والتطوير. ثم نحتاج الىنقده أو تطويره طبقا لأي 
وقت لكل زمان ومكان.12 

والمدهش حقامع عجلة الزمان. كان لتعدد المذاهب واختلاف الفرق 
أفرسقء خظير عل Pen LAG plod LI‏ 
ال العلا SIL,‏ قل KIWA cles clas!‏ تسيل Sal‏ الأمرعلى يد الخوارج. 
ويرون أن الاسلام لايتم الا بالجهاد وقتل باق المسلمين ممن لايعتنقون 
مذهبهم.13 وعليه يمكن القول أنهم بذور الغلو والتطرف الأول منذ بداية 
تاريخ ANI‏ 

وما ese‏ من تركيز دراسة العلوم الشرعية على الكتب الترائية في 
الواقع هو مسؤلية الفكر الاسلامي بأسره. والمعهد JU‏ يحاول على التغيرات 
لايجاد النظام العلاجي لهذه المشكلة. لان الكتب التراثية لديهرقد تخلفت عن 
المستجدات وتزايد الزمان الذي لايقبل الشك ولا Sly gl‏ ولكن قد يكون من 
الصعب تأثير المعتقد أن الكتب الترائية لديها صوفي مستحكم. كما قال بعض 


H‏ امام ibis, aż‏ 1 2015-3-1م 
2 عفيف الدين تماجر, مقابلة, 2018311 
3 مصطنى الشكعة, اسلام بلامذهب, لبنان, دار المصدرية للبنانية, ص 519 
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المشايخ أن الكتب الترافية لا يغلبها الكتب الجديدة ولو كانت منهجية 
منتظمة.14 


إطار التجديد في Sle‏ المعاملات 

لا يرفض المعهد العالي أقوال الفقهاء القدامي في Sle‏ المعاملات بل 
يظن كثيرا SL‏ هذه الأقوال كانت مناسبة لواقعهم هم المُختلف عن واقعنا 
A‏ والزماني الآن. ولهذا يحتاج الى اعادة الاجتهاد من خلال واقعنا BOM‏ 
تنوع المشاكل Sacer!‏ 

be JA‏ الفتوح والاختراقات في مجال العلوم جاءت في سياق 
معالجات جريئة Ey + JES‏ عن أفكار سائدة موروثة ومكرورة بكثرة.“ يقول 
ttle ely) Bila O86 am H SAI‏ حول ANI okay AKU!‏ 33 
تكون ELE‏ فتشكل عاملًا من عوامل الاعاقة أمامنا. BES Lay‏ بعص 
الإمكانات المتاحة للحل. وتاريخ التقدم العلمي نوع من الجهاد ضد التفسيرات 
الخاطئة. فإذا ما أردنا أن ننطلق أحرارًا فعلينا ألا تخضع لكل Lil, Jg U‏ 
نخضعه للدّرس والتمحيص. وما Lal‏ ضررَ المقولات الشائعة على المفكرين. 
تلك المقولات التي صدرت نتيجة استقراء قاصر. أو تلك التي كتفت في US‏ 

14 طالب المعهد العالي, مقابلة, 2018-3-11¿ 


5 خير الدين , مقابلة , 1 2018-3-1م 


6 قال النسفي: "والمسلمون لا بد لحم من إمام يقوم بتنفيذ أحكاحمء وإقامة حدوده» وسد ثغوره» وتجهيز جيوشهم» وأخذ 
arbre‏ وقهر المتغلبة والمتلصصة وقطاع الطريق» وإقامة المع والأعيادء وقطع المنازعات الواقعة بين العبادء وقبول الشهادات AN‏ 
على الحقوق» ayy‏ الصغار والصغيرات الذين لا أولياء cob‏ وقسمة الغنائم» ونحو ذلك من الأمور المتطلبة لوجود "SLI‏ 
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SIS Kal ye Nan gt Lbs, al ag kalas سوال‎ ge alls 
من مجموعة من المقولات الشائعة حولها».‎ 

والجو الفكري هنا لا يبعد عن شيخنا عفيف الدين مهاجر وهو PAS‏ 
في المعهد JW‏ حينما قال إن الشريعة تطلق عل معنى واسع ومعنى ضيق. 
وهي بالمعنى الواسع مطابقة للدين. فشريعة OLY‏ هو دين DLA‏ وبالمعنى 
الضيق هى الأحكام العملية التي تنتظم أفعال المكلفين فى علاقتهم الرأسية 
ey‏ وعلاقتهم الأفقية بعضهم ببعض والشريعة بهذا المعنى منها ما هي قطعي 
ثابت لايتغير مهما تغير الظرف والزمان والمكان. ومنها ما هو إجتهادي ظني 
قابل للتغير والتطور. وهذا الأخير هو الفقه. وكل Al Se‏ يحتاج فى صياغته 
الى إعمال أقصى SG‏ إنساني عميق يسمى إجتهاد. وعملية الاجتهاد يجب أن 
تسير على منهج وقاعدة لغوية أو علمية هي قاعدة أصول الفقه. فالفقه ثمرة العمل 
وأصول الفقه منهج العمل والاجتهاد هو العمل نفسه ومن ثم كان علم أصول 
الفقه من الأهمية بمكان,”17 

في الحقيقة أن المعهد العالي يكون على اطلاع واسع. ونظر ثاقب. 
بمقاصد الشريعة حتى يتسنى له الوقوف على مراد الشارع الحكيم وهو يعود 
بالتيسير والتخفيف عل المكلفين. وكثيرا من الأحكام الفقهية قد صدر من 
المشاكال الاجتماعية التي لم توجد فيها أقوال العلماء أو توجد لكن لم توافق 
عام awal a‏ الاندونيسيا. علي سبيل المثال: الدين والديموقراطية. 
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وعلاقة الدين والدولة. والتلقيح الصناعي. وتحريق MS‏ ولهذا مقاصد 
الشريعة AN‏ تتمحور حول تحقيق هدف واحد. وهو مصاحة العباد فى العاجل 
le‏ .كنا قال الإمام الجويني: "ومن لم يتفطن لوقوع المقاصد في الأوامر 
والنواهي فليس عل بصيرة في وضع الشريعة P‏ 

لم تكن المقاصد الشرعية موجودة فى القرأن والسنة النبوية صراحة و 
Ayla ana ls)‏ إنما اعتني بها تطبيقا. اذن كان النبي صلى الله عليه 
وسلم هو الذى وضع اللبنة الأول للمقاصد الشرعية من خلال تطبيق الشريعة. 
وهذا ما وجدناه ملموسا فى أفعاله وأقواله وتقريراته. فالسنة ملئت بالمقاصد إن لم 
تقل Ob‏ كلها مقاصد ولاهسع المقام أن Oka, P. la Si‏ الي صل 
الله عليه وسلم قد استخدمها وراعاها طوال رسالته. والذى نراه وبعيدا عن 
التحيز. أن يوسف علي طرح برأيه: تعاليم القرأن الثابتة والمتعلقة بزمان ومكان 
Lal‏ هي معناها والمقاصد العامة. 

وما دونما شك أن المعهد Ju)‏ يستخدم مضامين المقاصد الشرعية على 
مدى اهتمامها بالعنصر الفقهي DEM,‏ والاعتقادي. كما أصدر أحكاما 
فقهية واقعية كما في نشرة "تنوير الأفكار" Jy.‏ أبو الحسن الأشعري فيقول: 
"اختلف الناس بعد نبيهم - صل الله عليه وسلم - فى أشياء كثيرة. ضلل فيها 


18 أنظر: تنوير الأفكار, 2015 


Mie 19‏ الجوينى, البرهان, دار الوفاء, المنصورة, ص 206 
20 طالب المعهد العالي, مقابلة, 2018-3-11 
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بعضهم بعضا. وبرئ بعضهم من بعض . فصاروا فراقا متبايين. واحزابا مشتتين. 
ol NI‏ الاسلام يجمعهم ويشتمل عليه" 

قد آخذا المعهد العالي إلى أن بؤرة تكاليف الشريعة ترجع على حفظ 
مقاصدها في الخلق. وهذه المقاصد لا تعدو ثلاثية اما OSS‏ ضرورية. اما تكون 
حاجية. اما تكون تحسينية. 
أولا: المقاصد الضرورية 

هي مالابد منها في القيام مصالح الدارين. بحيث إذا فقدت لم تجر مصالح 
الدنيا عل استقامة. بل على فوت حياة. dy‏ الأخرى فوت النجاة. والنعيم. 
والرجوع اران ال والاصح عند الأصوليين انها خمس مراتب: الدين- 
النفس- العقل - النسل - المال. كما رتب الغزالي: "ومقصود الشرع من الخلق 
وهذه الأصول اة حفظها واقع في رتبة الضروريات "2 ga Jal Dice‏ 
حرم الخمر وكل مسكر. ولحفظ المال حرم السرقة والغش. ولحفظ العرض 
شرع حد القادف. 

وقال Hoa‏ 'وبعض المصالح الضرورة التي ol el‏ شانهاء والتي 

21 امام الأشعري, مقالات الإسلاميين, بيروت, دار الفكر, ص 2-1 


22 الشاطبي, الموافقات, ج 1, ص6 
7 الغزالي, المستصفى, ج 1, ص 287 
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RB rue akad) "nah ال‎ E me Pc 
عل من وار يم و ي و‎ 
251 على ذلك أنها راجعة الى كليات الشريعة. وما كان كذلك فهو قطي‎ 


A 


حفظ الدين: والمراد به الحفظ من ثلاثة عناصر ALA‏ والايمان. 
والإحسان”* فمقصد حفظ الدين من أهم مقاصد الشريعة. قال 
تعالى: وما SALE‏ الجن Toia YANG‏ أي ليكونوا عبيداً. 
ولا يكون العبد عبداً ما لم يعرف ربه بالربوية: ونفسه بالعبودية, 
AA,‏ أن aa ja‏ وروا ae aa AG‏ اا ی ينه 
الأبياء. 


. حفظ النفس: والمراد بها حفظها من التلف وما يكمل الحرية 


والكرامة LAI‏ وهي النفس المحترمة. وتسمى في القانون بحق 
SA LA Yo Ika dg G LS ad Lang akad‏ 
حرم wth 9) an‏ مثاله: قحل الرحمة وهو إنهاء حياة مريض 
لايرجى شفاءه من ألامه المبرحة بدواعى الاشفاق عليه سواء كان 


هذا بطلبه أوغيره. وسواء كان الاتهاء بفعل MA)‏ أو بفعل سلبى. 


4 أحمد الريسوني, نظرية المقاصد عند الإمام الشاطبي, المهد العالمي Sal‏ الإسلاي, المؤسسة الجامعية, 1992م 


ص314 


5 محمد بن حسين الجيزاني, تبديب الموافقات, بيروت, دار الفكر, ص 35 
6 الشاطبي, الموافقات, ج2, ص 13 
27 سورة الذاريات AT‏ رغ 56 
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Bp Ag Lede Unibet ays ls all ge LA oY 
عليه‎ pasal! gods oll الله مال‎ ys bleed SLY 
ج. حفظ العقل: هو المخ والحواس التي تمتده بالمعلومات (وسائل‎ 
الادراك) من سمع وبصر وذوق وشم ولمس. وذلك يحتوي على ثلاثة‎ 
وحفظ العقل وإعمال العقل.”‎ Jidl عناصر رئيسية: تنمية‎ 
والمحافظة عليه من المفسدات مأمور بها. على سبيل المثال: حفظ‎ 
العقل استمرار عملية الاجتهاد من أجل توليد الأحكام وتطويرها.‎ 
محمد إقبال المسلم في زماننا هذا "اليوم أن يقدر موقفه.‎ eee 
oly يعيد بناء حياته الاجتماعية على ضوء المبادئ النهاية‎ oly 


8 


يستنبط من أهداف SLY‏ التي لم تنكشف بعد الا تكشفا 
حو 

د. 4حفظ النسل: هو التناسل والتوالد لاعمار الكون.** ليس التناسل 
الفوضي كما عتد الحيوانات. لأجله شرعت قواعد الأنكحة. وحرم 


الزنا. وأوجب له الحد. وما ورد في شرط النكاح. قال الدهلوي: 


عطية, نحو تفعيل مقاصد الشريعة, ص 136 28 

2 اقبال, تجديد Sell‏ الديني في الإسلام, ترجمة: عباس op#‏ القاهرة: دار الهداية للطباعة والتوزيع, 2000 ص 
213 

الخادي, عام المقاصد الشرعية, ص 8330 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 5 | 


Sui Generis dalam Tradisi Pendidikan Pesantren 


"والتشهير نما يراد وجوده في النكاح ليتميز من السفاح وفي ذلك 
مصلحة وهي النكاح والسفاح لما اتفقا في قضاء الشهوة. ورضا 
الرجل والمرأة وجب أن يؤمر بشيء يتحقق به الفرق بينهما بادي 
الرأي بحيث لا يبقي لأحد فيه كلام ولا خفاء."” وكذا قال ابن 
عاشور: "يجب أن تحفظ ذكور الأمة من الاختصاء مثلا. ومن ترك 
yA eb) bid ol, ws A4 Ay gal ol LL Lalla ol.‏ 
قطع أعضاء الأرحام التي بها الولاد."” 

ه. حفظ المال: والمراد به المال المحترم. يسمى مالاً متقومًا. ويباح 
الانتفاع مع كل طرائق الانتفاع المشروعة. وهو ARE‏ . ومن 
تعدى عليه غرم. وألزم بقيمته أو مثله عل حسب الأحوال 
والقواعد الشرعية وتجب حمايته.” وما يتعلق به من ظوابط 
الكسب الحلال والإلهاء عن ذكر الله وشكره. 


الدهلوي, ia‏ الله البالغةرج 2, ص 34031 
2 ابن عاشور, مقاصد الشريعة, ص 1 8 
7 يوسف ll‏ المقاصد العامة للشريعة الإسلامية, ص AT]‏ 
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(BLS تدب هذه المقاصد‎ Oke 
مذهب‎ lias تقديم الدين على غيره من الكليات الخمس‎ 4 
جمهور الأصوليين.‎ 

ب. تقديم النفس عل غيرها من الكليات الخمس. وقد اتفق 
الأصوليون الذين رتبوا هذه المقاصد على تقديم النفس على 
ج. تقديم بقية هذه المقاصد على رأيين. الرأي الأول: بين النسل 
والعقل LAN al sa ais‏ وغيرهما mil | pad‏ 
على العقل. والرأي الثاني: الترتيب بين العرض والمال فقدم 
بعضهم العرض وقيل العكس. لكن حفظ العرض عل 
قسمين: منه ما يرجع إلى حفظ النسب وهو يقدم على المال. 
ومنه ما لا يرجع إلى حفظ النسب. مثل شتم الانسان بغير 

القذف. وهذا لا يقدم عل المال. 

ثانيا: solil‏ ا حاجية 

هي ما تحتاج الأمة إليه لاقتناء مصالحها. وانتظام أمورها على وجه 
حسن. بحيث Ng)‏ مراعاته لما فسد النظام. ولكنه كان عل dle‏ غير منتظمة لا 
تبلغ مرتبة الضروري. بل في المرتبة الثانية. وهي مفتقر إليها من حيث رفع 
الضيق المؤدي إلى الحرج والمشقة اللاحقة بفوت المطلوب. فإذا لم Ela‏ دخل 
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على المكلفين - على الجملة - الحرج والمشقة. ولكن لا يبلغ مبلغ الفساد العادي 
المتوقع في المصالح العامة.*” وتصرح النصوص برفع الجريح. كاشفة أن هذا هو 
مراد الله عز وجل بالأمة. كقوله تعال: (يرِيدَ الله pa‏ ولا يريد بكم KAN‏ 
[البقرة: 183 - 18 KE Jana‏ في ادن ِن حرج ka (78 zH‏ لله أن 
نف es‏ كلق E Ga AN)‏ 

وجرت الحاجيات في جال العبادات والعادات والمعاملات والجنايات 
على ما وجد في الضروريات من حفظ الكليات الخمس. مثلا: bead‏ الدين كما في 
التيمم والقصر والجمع. وفي الصوم بالفطر في السفر والمرض. ولحفظ النفس 
كما في الرخصة للمضطر في اباحة أكل الميتة و لحفظ المال كما في الترخيص في 
الغرر والسلم والشفعة ولحفظ العقل كما رفع ال حرج عن المكره. وعلى الخوف 
akal Je‏ عند ا جوع والعطش. 
ثالثاً: المقاصد التحسيئية 

هي ترجع إلى ضرورة ولا إلى حاجة. ولكن تقع By‏ التحسين والتزيين 
a‏ اا das Along‏ المناهج في العادات والمعاملات.* وقيل هي 
تقرير الناس على مكارم DEW‏ ومحاسن الشيم.* وتسمى التتميمات. وهي: ما 
ليس ضروريًا ولا حاجيًا. ولكنها من باب الجري على مكارم الأخلاق واتباع 


34 أنظر: الموافقات, ج2, ص8 
35 الغزالي, المستصة vole,‏ 266 
36 الشوكاني, الحصول في عام الأصول, ج2,ص 261 
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a‏ المناهج. LAS‏ النجاسات. اذن. التحسينات تقع في مرتبة الكمال من 
الضروريات والحاجيات. بما يليق من المحاسن ومكارم DEN‏ 

وتجري أيضاً في شتى المجالات من العبادات والعادات والمعاملات 
oe ae saa ell‏ أن KA‏ الشرعية بمراعتها (المصالح العامة 
والخاصة (AN,‏ .” والأداب ra‏ بدوره من المصالح الدنيوية وسيلة للمصالح 
الأخروية. وهى مضامين المقصد الأقصى. 

مثالها: في الدين كالطهارات بالنسبة إلى الصلوات. By‏ النفس BIE‏ 
والاحسان. وآداب KN‏ والشرب. وفي العقل كمجانبة الخمر وفي النسل 
Angela‏ التسريح بالاحسان وفي المال كأخذه من غير إشراف. 
والتورع في كسبه واستعماله. والبذل منه على المحتاج* 

لهذه المقاصد الثلاث مكملات على ثلاثة عناصر: الأول: مكمل 
الضروريات: هو ما يتم بها حفظ مقصد ضروري. كتحريم البدع لحفظ الدين و 
تحريم النظر إلى الأجنبية لأنه داع إلى الزناء الثاف: مكمل الحاجيات: هو ما يتم 
بها حفظ مقصد حاجي. مثل خيار البيع مع أن الملك يحصل بدونه أكن بعد 
النظر في أحواله أتم لبعده عن الغبن. الثالث: مكمل التحسينيات: هو ما يتم بها 
حفظ مقصد تحسيني. مثل مندوبات الطهارة SV‏ فيه تكميل لها. 


97 ابن خلدون, المقدمة, بيروت, دار الفكر, ج2, ص 712 
38 الشاطبي, الموافقات, ج4, ص 26 
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Ol RTT‏ كديرا من مضامين الأحكام الشرعية التي 
استنبطها المعهد JU‏ يتركز على القواعد الأصولية في ذشرة تنوير الأفكار LS‏ 
ل 

sela |‏ الأصولية التفريعية 

ب. سد الذريعة وفتحها 

T‏ الضرورات تبيح المحظورات 

la dd, LB د. الضرورة‎ 


ه. درء المفاسد Gada‏ خلت المصالح 
و. يتحمل الضرر الخاص لدفع ضرر العام 


ونظرا للتجديد. كان المعهد JI‏ يستنبط الأحكام الشرعية من خلال 
أصول الفقه في واقعة لم يرد فيها قول من أقوال العلماء. لأنه لما كان الوحي 
المقدس قد pls‏ والوقائع غير متناهية احتاج الى إستنباطه من مصادره. ليكون 
صالحا بتطورات الحضارات والبيئات ولا يتركه الاسلام دون عناية أو تنظيم بل 
امتدت يذه الرحيمة الى هذه الأمور بالقواعد. الأصولية المأخوذة من AN‏ 
المتفرقة مراعيا لمصالح الناس وتغير ظروف و أزمنتهم وهو أصول الفقه الذي 
يركز على جواب نواحى المشكلات الاجتماعية تحت لواء الشريعة الاسلامية* 


9 خير الدين , مقاباة , 2018-3-11 
40 امام نخعى, مقابلة, 2018-3-11 
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قال أسموق وهو أحد المحاضرين من المعهد العالي: ينبغي لداسيه أن 
يتعمقوا أصول الفقه. لأنه هو قواعد الأحكام الشرعية وأسس الفتاوى الفرعية 
وركائز الاجتهاد وهو من أشرف العلوم الموصلة إلى معرفة أحكام الله .وشآن 
الفقه بدون أصوله لم يتطور غير صالح لكل زمان ومكان. والفقه بدون الاجتهاد 
جمود وركود فلذلك يجب علينا أن pai‏ باب الاجتهاد لا الإجتهاد المطلق a)‏ 
ليس فى مساير التاريخ الفقهى age‏ مطلق GS‏ والحنفى والحنبل 
Sm My Sad‏ الفقه فى المجتمع الاسلامى سريان الماء فى العود 
جمودا وتطورا. وقال أب وطالب المكي: “وكان الفقه في التاريخ الأول إسماً خاصا 
لعلم الأخرة ومعرفة دقائق افات النفوس ومفسدات الأعمال وقوة الإحاطة 
بحقارة الدنيا وشدة التطلع إلى نعيم الأخرة” 

وبالنسبة للتجديد في Sle‏ المعاملات يري هذا المعهد أن أصول الفقه 
هو العلم بمبادئ الفقه الاسلامي. والذى يبرز وجود هذا العلم هو أن الإنسان له 
قوة نظرية فى استنباط الأحكام الشرعية. وإنما تنظم الأحكام الشرعية أعماله 
جميعا على أنه ليس من الميسور أن يوجد حكم خاص لكل عمل شحصي 
وثمتكيذ يعتمد على الأدلة فى استتباط الأحكام الشرعية العملية2* 

ويرى أحمد عي الدين وهو سكرتير المعهد العالي أن الدارسين فيه 
يستخدمون القواعد الفقهية وحكمة التشريع باستنباط الأحكام حول الوقانع 


أسموق, مقابلة, 2018-3-11م 
© خير الدين , aie‏ 2018-3-11- 
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المستجدة. وهذا يدل على تنمية مرونة الحكم الشرعي لديه في عديدة من المسائل 
الفقهية*. كما يقرر مصطفى الزرقاء أن هذه القواعد يماتلها ما يسمى في يومنا 
هذا ف الاصطلاح Gel‏ بالمبادى 44 

وختاما أقول: ان المعهد JUN‏ يس حاجة ماسة أكثر الى هذا العلم بما 
يحمله من مرونة am‏ اما so Na‏ فى واقع أمتنا. وهذا لخدمو غ 
دور الأمة في العمل الاجتهادي على اجابة المشاكل الاجتماعية. وكذا تفعيل 
فكر وعي بهويتها الاسلامية وإحياء نابض بالحيوية. وبهذا الاعتبار أن هذا 
المعهد بوصفه عمل فكري منهجي وجهد علمي متواصل. يجسد الفكر Pl‏ 


فهم السنة النبوية في ضوء المقاصد 

رأى طلبة المعهد العالي أنه قد كثرت السنة النبوية حول الأحكام 
الشرعية ولكن درجاتها في رتبة الخبر الواحد لا يمكن الاستنباط 4 فحينئذ. 
المقاصد تقوي هذا الخبر الواحد. على سبيل المثال: جاءت الشريعة الاسلامية 
باحتفاظ النسل من خلال نظام النكاح. وهو قد لعب دورا بمساره التاريخي من 
لدن أدم عليه السلام الى الأن لبقاء الناس عن استعصالهم من حيث الوجود اذ 
شرع له ما bie‏ وجوده فى المجتمع. أو من حيث الاستمرار على وجه التمام 
بحمايته من الفساد والزوال. Lely‏ شرع التكاح تبعاً لوضع الشارع وفقا للمقاصد 
الشرعية وغاياتها الرانعة. ومقاصد التكاح Dea seca‏ 


# أحمد عي الدين, مقابلة, 2018-3-11م 
7 أنظر: أحمد الزرقاء, المدخل الفقهي العام 
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نبتت من أنابيبهاالمستقرة. وقال النبي صل الله عليه وسلم: $ BII SS‏ 
وود فإ مكار بكم KAB age‏ 

كل مايتنافى المقاصد الشرعية حرمه الشارع. ولهذا كان byl‏ محرما 
قطعيا لأنه يقطع على النسل. يلحق ضررا للمجتمع الفوضوي. shy‏ الجمهور 
على أن ولد الزنا لا ينسب إلى الزافي JL‏ وخالف في ذلك عروة وإسحاق بن 
راهويه وسليمان بن يسار وأبوحنيفة فأجازوا GL!‏ الولد بالزاني في حال زواجه 
بالزانية. قال أبو حنيفة: لا أرى بأساً إذا زنى الرجل بالمرأة فحملت منه أن 
يتزوجها ويستر عليها. والولد ولد له. و ذلك <A‏ القول. لأنه أقرب لمصالح 
الولد حيث كان الولد يحتاج الى أهمية الأبوة والعطوف وما يتعلق بهما. مع أنه 
يواد على فطرة بغير ذنب. 

إن فهم السنة النبوية في ضوء المقاصد تؤكد مواكبتها لروح العصر 
ومستجداته. وتقرب إلى الناس Ya‏ من تلك الأفهام والتأويلات والهرمنيتكية 
التي تنفر الناس من تلك السنة . بل من الدين نفسه. ولذا نحتاج الى فهم الديث 
بالمقاصد على سبيل المثال: قول النبي صل الله عليه وسلم : Yah JAS‏ 
مع ِي "ad‏ فظاهر هذا الحديث حرمة سفر المرأة دون حرم مطلقًا. ففرار 
العرأة العامة مق ذاو ASI‏ إل د ار jot ANN‏ من قر ماحد ال SY‏ 
من قبيل حفظ دينها. وحفظ الدين من أهم المقاصد الشرعية. وكذا يجوز سفر 
al pl‏ يون ag sad Lge et akasa‏ أو nia aan NA NIN‏ ها وع Lager‏ 
ومالها وغير ذلك وهي من دائرة الكليات pl‏ 
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قد جاءت السنة النبوية بقواعد عامة مثل قول الرسول صل الله عليه 
وسلم: إلا ضرر ولا Le‏ لكن في وجه أخر نهى رسول الله صلى الله عليه وسلم 
عن كتابته فقال: (لا تكتبوا ge‏ غير القرآن الذى هو بمثابة الأدلة الجزئية. هي 
من قصنايا LOL‏ تعمل أن jat spa sa ale‏ أن kata Menma ale‏ 
أن تلتبس السنة بالق رأن في ذ فجر التشريع الأول. فهناك تحري الضبط والتحديد 
الذي من شأنه بالمقاصد الشرعية مع أن كتابة الحديث في معصرنا هذا مهمة جدا 
لأنها من حفظ الدين. ولذا كتابته واجبة في نظر المقاصد الشرعية برغم هذا 
الحيث منعها. لأن مالا يتم الواجب الا به فهو واجب 

إذن. OK‏ حديث "بعثت بين يدي الساعة" صحيحا هو بمثابة رد عل 
الحركات الاسلامية التي اتخذت طريق العمل المسلح في التغيير الداخلي. 
وكانت ترفع الأحاديث باعتبارها مرجعيات تسوغ ما تقوم به من أعمال. وليس 
الكفر هي ale‏ القتال في WLM‏ معتبرًا أنه لو كانت العبرة بالكفر لكان الرهبان 
أولى الناس بالقتال. ولم يفرق الاسلام بين رجل وامرأة . فلا بد لنا ضرورة فهم 
الأحاديث التى gles‏ بالجهاد والقتال في سبيل الله في ضوء المقاصد الشرعية. و 
تلك الأفكار المتشددة ينقل صورة مشوهة إلى العالم عن الاسلام والمسلمين. 
بینما نحن نريد أن نفتح قلوب العالم بالمحبة وبالسماحة. وليس بالسيف. معتبرًا 
أن المسلمين لم يقوموا بواحد في الألف من الجهد المطلوب لدعوة غير المسلمين 
AN‏ 

ونحن اذا أجدنا النظر في علاقة السنة والمقاصد. نجد أن شمول السنة 
النبوية استوعبت TES‏ المقاصد العامة والخاصة. التي EE eal ka‏ 
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الواقع. أو يفرضها الحال. وذلك في كافة الأزمنة. ومختلف الأمكنة. فليس هناك 
WAN PAT en Bs Se ee‏ 
Ki‏ مصالح الناس في كل ol;‏ ومكان. 

يتضح لنا أن المقاصد للسنة النبوية عند طلبة المعهد العالي تتسق كل 
a)‏ مع Sa‏ وبفهم مقاصدهما نقف عل المقاصد العامة لديننا 
الحنيف. وذلك بلا شك كله Jac‏ ورحمة وسماحة وتيسير. واتفق العلماء قديمًا 
Brey‏ عل أن كل ما Git‏ هذه الغايات الكبرى هومن صميم الاسلام. وما 
يصطدم بها إنما يتصادم مع الإسلام وغاياته ومقاصده وفطرته السمحة النقية. 

OA edi ama KAN ea Aa la as atu 
والعلة هي مظنة الحكمة أو المقصد. وفي‎ athe عرفت‎ Jl كقياس فرع على‎ 
id: عد هنا‎ soles "ذلك قال الغرّالي: "الحكم الثابت من جهة الشرع‎ 
الأحكام كجعل الزنا مُوجباً للحد. وجعل الجماع موجباً‎ We الأسباب‎ 
من‎ HE للكفارة. وجعل السرقة موجبة للقطع. إلى غير ذلك من الأسباب التي‎ 
من غير ربط‎ Hag) للأحكام. والنوع الثاني :إثبات الأحكام‎ Se الشرع نصبها‎ 
من النوعين قابل للتعليل والتّغدية. مهما ظهرت العلة‎ aol, وک‎ 

ية"“ وقال ابن القيم: ty SL all”‏ رسول الله - صلى الله عليه وسلم - 
تملوءان من تعليل الأحكام بالميكم والمصالح وتعليل الخلق بهماء والتنبيه عل 
SH ages‏ التي لأجلها 958 تلك الأحكام. ولأجلها JAE‏ تلك الأعيان. ولوكان 

P 


6 المستصفى في عم الأصول» بيروت, دار الفكر, ج2, ص174 
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هذا في القرآن GR,‏ نحو مائة موضع أو ماتتين لشقناها. ولكنه يزيد على HI‏ 
موضع بطرقٍ متنوعة*." 
ليس من المبالغة قولنا أن السنة النبوية تفيد معرفة ght‏ المقاصد 
وظنيها. وهذا Aa‏ عند ربط نصوص السنة الي مقاصدها. عندئذ. أن المسلم 
ينبي له أنْ يَغرف الشرور الواقعة ومراتبها في السّنة. كما يعرف الخيرات 
الواقعة ومراتبهاالسّنة. 353 بين أحكام الأمور الواقعة الكائنة. والتي يراد 
إيقاعها الشّنة LSE‏ هو أكثرٌ خيراً Le Jal,‏ على ما هو دونه. ويذفع أعظم 
a‏ باحتمال أدناهما. ody‏ أعظم الخيرين بفوات أدناهما. dh‏ مَنْ لم 
يرف الواقع في الخلق. والواجب في الاسلام :لم SA‏ الأحكام الشرعية. وإذا 
لم غرف حقيقتها. کان قوله وعمله بغيرعلم. وكان عمله أكثر فسادا ما gha‏ 
فمن المعلوم. أن نصوص السنة النبوية عند طلبة المعهد JUN‏ شديدة 
الارتباط والاندماج مع مقاصدها الشرعية. فالغفلة عنها تسبب إلى كثير من 
الاضطراب في الدين والحرج على المسلمين. وهو ما أوقع في مشكلات كثيرة 
تعنت الخلق وتشجي الحلق. والحاصل أن أوجه الارتباط بين المقاصد والسنة 
النبوية كما تل: 
| أن السنة النبوية مبنية على تحقيق مصالح العباد ودرء المفاسد عنهم 
في الدارين. فالشارع لا يأمر إلا بما مصلحته خالصة أو راجحة. ولا 


7 مفتاح دار السعادة» بيروت, دار Dz Sil‏ ص 22 
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ينعن Ke TI‏ شا غات lias ely‏ الأصل سامل لجميع 
السنة لا La‏ عنه شيء من أحكامها. 

5 أن السنة لم تهمل مصلحة قط. فما من خير إلا وقد حثنا عليه الننبي 
صل الله عليه وسلم. وما من شر إلا وحذرنا منه. وذلك كما جاءت به 
الشريعة المحمدية رحمة للعباد ibn,‏ لمصالحهم. فمقصود الشارع 
من الخلق أن يحفظ عليهم دينهم وأنفسهم وعقلهم وذسلهم وأموالهم, 

d‏ إذا غلم ذلك فلا يمكن أن يقع تعارض بين السنة والمقاصد. إذ لا 
يتصور أن ينهى الشارع عما مصلحته راجحة أو خالصة. ولا أن يأمر 
Mas Skak ly‏ أو خالصة fo Red gi)‏ تسهيل أجوال العياد 
وتيسيره. في كل زمان بما يحفظ عليهم مصالحهم. ويدفع المفاسد 
ree‏ 


فالحاصل أن طلبة المعهد JUN‏ رؤوا أن مقصد الرسول صل الله عليه 
وسلم مفتاح المصالح إذ قد يقول الرسول صل الله عليه وسلم بمنصب الامامة. 
فيكون مصلحة للأمة في ذلك الوقت وذلك المكان وعلى تلك SLI‏ فيلزم من 
بعده من الأئمة المجتهدين مراعاة ذلك على حسب المصالح التي راعاها الني 
صلى الله عليه وسلم زمانا ومكانا. والغفلة عن تحديد نوع تصرف الرسول صل 
الله عليه وسلم قد يترتب عليه أغلاط فقهية كثيرة. وبتحري دقة الفهم إذ 
لايفهم المقصد الشرعي إلا بالفهم الدقيق للنص النبوي. والفهم الدقيق للنص 
النبوي لا يتأق إلا بمعرفة المقصد الشرعي. فالعلاقة Lew‏ علاقة تكاملية. 
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يجب bale‏ تجنب الأوهام والتعمق في فهم مقاصد النصوص الشرعية إذ اتضح 
بالاستقراء أن الشريعة لا تراعي الأوهام والتخيلات. ومن هنا شدد العلماء 
قديماً وحديثاً عل ضرورة أن تفهم النصوص الجزئية في ضوء المقاصد التي 
جاءت بها الشريعة. فإن التمسك بحرفية السنة أحيااً لا يكون تنفيذاً لروح 
ka AA Sa bea Sada ae)‏ 


ملامح الوسطي بين التراث والتجديد 

بتاتا. أن المعهد JUI‏ قد طبق أصول الفقه بطريقة البياني والقياسي. 
وهذا الحال يظن كثيرا أن أصول الفقه من أشرف العلوم التى أنشأها ناضج 
العقول المسلم على غيرمثال ولامقلد GY‏ امة في إختلاف الظروف والازمنة. 
ole‏ فى ذلك ole‏ علم pel‏ ويعد كل واحد منهما منهجا علميا بالمعنى 
ا وول الفقه منهج للتعامل مع النصوص real‏ كما عرفه 
Salim) LS Ve] akali JENG tee" A‏ متها وال 
المستفيد". ومن هذا التعريف يمكن استخلاص أركان ذلك المنهج على ثلاثة 
عناصر: مصادرالبحث وطرق البحث وشروط الباحث. 

oly‏ يُعالج المعهد العالي للمشاكل التراقية والتجديدية تحت لواء نهضة 
العلماء Ja‏ السنة والجماعة. التي تتنازعها ثلاثة مواقف حت الآن: 


48 طالب المعهد العالي, مقابلة, 2018-3-11¿ 
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أولا: الموقف الأول القائل بالاكتفاء الذاق بالتراث. Oly‏ تراثنا قد حوى 
ما مضى وما هو حاضر وما هو cl‏ ولهذا قد نقد المعهد العالي لهذا القول. ولا 
يعتبر هذا الموقف Uys‏ حافظا. بل هو موقف الذين يريدون الحفاظ على 
مصالحهم الذاتية. لاسيما أن التراث ليس مطلقا. بل هو علم نسبي يحتمل الخطاء 
واو 

ثاننيا: الموقف الثاني القائل بالا eS‏ الذاق للجديد. Oly‏ التراث لا فائدة 
منه وسيلة أوغاية حت قيل: أول التجديد قتل القديم. والمعهد العالي يعتبر أن 
هؤلاء على حق من حيث المبدأ. لكن عل خطأ من حيث الواقع لذلك يقع 
هؤلاء في قصور النظرة العلمية والتقليد؛50 

lb‏ الموقف الثالث القائل بالتوفيق بين التراث والتجديد. ويرى المعهد 
العالي أن هذا JAN‏ ينتهي في النهاية إلى التوسط بين الافراط والتفريط. 
والتوسط هومن سمات الشريعة الاسلامية الحنيفة 51 

رابعا: الموقف الرابع القائل بأن تفكيك سلطة المذاهب KAN‏ انعتاقا 
فكريا وتقافيا للمسلمين فقط. وإنما أيضا في حقبة الشحن المذهي الأعمى. 
mala‏ للسلم Jaw‏ = 


2018-3-11 طالب المعهد العالي, مقابلة,‎ P 
أحمد حي الدين, مقابلة, 2018-3-11م‎ 0 

1 امام ihis, aż‏ 1 2015-3-1م 
2 خير الدين , مقاباة , 1 2018-3-1م 
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Gy‏ كلام طويل. تعرض لمناهج التجديد للمعهد العالي الثلاثة وهي 
المنهج البياني. والقياسي. والاستصلاحي. بكلام هام يُمكن اختصاره. ومن 
خلال هذا التجديد كثير من العلماء والمثقفين قد اتهموا أن المعهد العالي 
متورط من شريان اللبيراليين. مع أنه يقوم على منحى يندمج بين النظرية 
وتطبيقها. وذلك لأجل الابتعاد عن فكر التسهل والتشدد. بل أنه من أهم 
العلامات all‏ تميز بها شريعة الاسلام. لتكون شرعة ومنهاجا للمسلمين فى 
تا في كنا sae E‏ الأحكام الشرعية بمراعتها (المصالح العامة 
والخاصة والاداب).*” والأداب Ka‏ بدوره من المصالح 4451 ونديلة للمصالح 
الاخروية. وهى مضامين المقصد الأقصى. 

وليس من المبالغة قولنا أن هذا الرأي يشكل الاطار الكبير. المؤثر الى بذور 
المرونة والحصوية في يخال الفقه. ادن المعهد العالي يستدبط الأحكام الشرعية العملية 
بالمقاصد الشرعية على حدود الوسطية. ولذا تتطلب مقاصد الشريعة. التق تستدعى 
ضرورة المرونة والحصوبة. فالخروج عن إطارها يؤدى الى الوقوع فى أوحال 
التعدد والتطرف. وقال الرسون: "وبعض المصالح الضرورة التي Jel‏ الدين 
شأنها. ally‏ قد تقل أهمية وشمولية عن بعض الضرورات الخمس مع أن العلم 
أن هذا الحصر اجتهاد. الزيادة على الخمس أمر وارد منذ القديم."*” والوسطية: 
هي منهج الني صل الله عليه وسلم. قال ابن القيم' Fe‏ التي be‏ الله عليه 

53 ابن خلدون, المقدمة, بيروت, دار الفكر, ج2, ص T12‏ 


4 أحمد الريسوني, نظرية المقاصد عند الامام الشاطبي, المهد العالمي للفكر الإسلابي, المؤسسة الجامعية, 1992م 
ص 314 
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وسلم عن التشديد في الدين بالزيادة على المشروع. وأخبر صل الله عليه وسلم di‏ 
فالتشديد بالشرع: كما aii‏ عل نفسه بالنذر الثقيل. فيّلرّمه الوفاء به وبالقدر 
كفعل أهل الوسواس lk‏ شدّدوا على أنفسهم فشدّد عليهم القدر. حق 
استحكم ذلك. وصار صفة لازمة له" 
الناضح: "ليس كل تعبير أو تطوير لأي حكم من أحكام الاسلام جاء به de‏ من 
أهل العلم . ولا كل مسألة استخرجها إمام من أنمتهم بقياسه أو اجتهاده. ولا 
كل قفون أصدرها set‏ من erent‏ غل 'بؤرة Glin‏ :وال اة 
المرسلة والعرف. هي القانون في حد ذاتها. وإنما هي بمثابة TAN‏ وهي لا 
pas‏ اون این ينعقد عليها إجماع الأمة بأجمعاء. أي أغلبية SN‏ 

ومن المعلوم بداهة أن تعليم المعهد JU‏ يقوم عل التوافق بين التراث 
والتجديد. فأما التراث يتعلق بمسائل العباد فحسب. كأنه نفس الدليل كما في 
القاعدة المشهورة: "الأصل في العبادات التحريم حتى يدل الدليل على الاباحة." 
UL,‏ في إطار التجديد فانتخب طالبوه عن أقوال المذاهب الأربعة حينما كان 
الدليل منهم أقوى فيما عدا العبادات وأليق لتطور البيئات والأزمنة. وإن لم 


7 ابن القيم, إغاثة اللهفان من مصائد الشيطان, بيروت, دار الفكر ج 1, ص 132 
ae 6‏ بحي الدين, مقابلة, 2018-3-11 
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يجدوها اجتهدوا بالوتيرة البيانية والقياسية والاستصلاحية. وبالتالى أصدروا 
أحكاما فقهية واقعية كما في نشرة "تنوير GNI‏ "57 

es‏ اد ان تعليم العلوم الشرعية في هذا المعهد من ملامح 
الوسطي وهو أمثولة الاسلام. ويتضح الفرق جليا بين الاسلام وغيره. قد شهد 
التاريخ sk‏ دين وسطي في متعدد الجوانب. كما رأى رشيد رضا: "أن الناس قبل 
الاسلام اتقسم الى فرقين: ماديون لا هم لهم إلا الحظوظط الجسدية. والمتع 
الدنيوية كاليهود والمشركين. وروحانيون تركوا الدنيا. وما فيها من المتع المالية 
كالنصارى والصابتين." بخلاف الأمة الاسلامية. فإن الله تعالى قد ميزها عن 
غيرها من الأمم السابقة تمييزا واضحا عل التواسط بين الحقين. وهما حق 
الروح وحق الجسد. 

يتضح كل الوضوح بالفعل أن التجديد في المعهد العالي على مبارحة وضع 
الخمول والجمود والثبات على الأقوال الشافعية. والسعي إلى النماء والنمو 
والتغيير الفكري. إضافة إلى استخدام القواعد الأصولية في حلول be‏ مجالات 
ا لحياة. فالتجديد الوارد في المعهد JUN‏ هو تجديد لفروع الدين التي مصدرها 
النصوص الظنية الورود والدلالة. مقيدا بأصوله التي مصدرها النصوص 
اليقينية الورود القطعية PAN‏ ولهذا جال التجديد فروع الدين النظرية. 
وهو الاجتهاد أى وضع JAH‏ النظرية للمشاكل التي يطرحها واقع معين زمانا 

7” خير الدين , مقاباة , 2018-3-11 


23 رشيد رضار تفسير ay „Al‏ دار الفكر ج sel‏ 504 
9 امام نخمى, مقابلة, 2018-3-11 
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ومكانا. مقيدا بالقواعد الأصولية. التي مصدرها الوحي. By‏ تحدد نمط الفكر 
اللازم لوضع هذه الحلول. 

كما في الفقرة السابقة بياناً صريحاً لدعوة هذا المعهد الفكرة الوسطية. 
ذلك هو من عناصر التوسط التي تعطي الكيان البشري المزدوج على مستوى 
الاعتدال. وهذا لايعنى أيضا التفريط والتساهل والتهاون فى الإسلام. بل أن 
Ka TA AN a an‏ 
فتكسر. ولذا تعثرت حاولة التغير الاجتماعي بالنسبة للآخذين wath‏ والقديم 
لأنهم ليس عندهم أساس نظري متين. وكان من الطبعبي أنهم يقومون بالتغير 
لصالح طبقة معينة وهي الطبقة المتوسطة 

من ناحية أخرى. SLY ob‏ هو lal‏ مع الحرية ولكن الانسان ليس 
حرا بصورة مطلقة. في الآية 157 من السورة 7 ( الأعراف) يصف OLI‏ الكريم 
المؤمنين E DS gly‏ ا A es Jó‏ 
أي Gig sagah tak JANG AN akte aii‏ 
já Ki‏ هم sis, Padanan‏ 
التي کا Leal gő Pra‏ په 89535 2a Sa N58 y Fels‏ 
a,‏ هم Delia‏ 

كل المعاهد الني ظهرت في العصر الحديث خرجت من الفكر التقليدي 
الذي يعتمد على الأقوال في إدراك المصالح الشرعية في كل أمر. فالليبرالية 
حقيقة مركبة تركيبا تاما من " الحرية الفردية العقلانية. " ولكون هذه الأسس 
المكونة لحقيقتها ale‏ تعددت تصورات الليبراليين في تفصيلاتها الفكرية . 
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فضلا عن yl‏ ها العملية. والمناهج التطبيقية أثناء العمل السياسي أو 
الاقتصادي أو الحضاري. 

إن الليبراليين الأوائل قد بنوا جهودهم على الدعوة للحريات. والعلمانية . 
الله. فلا يكون مسلما . والذي ينكر ما ple‏ من الدين بالضرورة . من الفرق بين 
المسلم والكافر. ويريد الحرية التي لا تمخضع لقيود الشريعة . وينكر الأحكام 
الشرعية من الأحكام الشرعية الخاصة بالمرأة . والأمر بالمعروف والنهي عن 
المنكر. ومشروعية الجهاد في سبيل AN)‏ 

يتصور كثيرون في العالم الاندوسي أن المسألة تتعلق بالتسامح فحسب. 
الدعوة «بالحكية والموعظة اة ol S| N» Be‏ 8 الدين». بيد أن هذا 
الكلام ليس كافيًا. لذا ووفق مارسيل غوشيه. فإن القصة ليست في التسامح. 
Lily‏ في عد التعددية مبدأ CSG‏ فالليبرالية هي الأيديولوجية السائدة في Je‏ 
اليو حق أن a tha‏ وال كعات ال Led GAN‏ 
ليبرالية إلا أنها تتصرف وكأنها ليبرالية. في هذا المجال نرى بعض المفكرين 
المسلمين الذين يدعون أن الاسلام والليبرالية يحترمان حرية CLAM‏ وهما لا 
يتعارضان مع بعضهما البعض. 

بيد أن السبب الأساس لتعقر الأفكار الأساسية للمعهد العالي. باعتبارها 
منجزاً إنسانياً. LAN‏ المتمثلة في العلمانية والليبرالية والديموقراطية 
واليسارية والقومية. والنظم القائمة على العقد الاجتماعي والمجتمع TELON)‏ 
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Magy kad) السو‎ gle Mel, Lola alo, 'السلطات»‎ jos, 
السلطات القائمة على الاستبداد والفساد التى تحكمت في البلاد والعباد في العالم‎ 
قيام الدولة. باعتبارها دولة مؤسسات وقانون‎ cage الاندوشى. إذ إنها هي الق‎ 
kasa kad) dont ما قزل‎ NI DLL spe عفد‎ bal! Lan Sa 
والطائفية والاثنية والقبلية). وضمن ذلك فهي عوّقت قيام الفرد - المواطن‎ 
والمستقل والمتساوي مع غيره.‎ LN 

إن الاهكالية الأساسية في بلداننا ليست بين تيارات الاسلام والليبرالية 
سد کنیا ی هم ادرا mi‏ الحو sae abal,‏ 
علماً أن هذه E‏ بكل ee D‏ العالم الاندوضي. مع 
AS UI‏ أن هذه المعضلة لا يمكن حلها إلا بتلاة هذه التيارات مع بعضها. أي 
IA (fo kh‏ قول oh‏ ضفل كل Broly‏ متها 
للحمولالليبرالية. أي المتعلقة بالخرية والمواطنة ala Ue,‏ في نظام 
الاعتراف بالآخر والقبول به. 

في سبيل إيضاح الفكرة الجوهرية التي يقوم عليها تيار الليبرالية 
الاسلامية كما صاغ منطلقاته الباحثون في دراساتهم - أن نعتمد على ما قرره 
بايندر نفسه في شرحه abd‏ كتابه وهو يقول bly‏ أقتبس: المحور الأساسي 
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للكتاب هو دراسة العلاقة بين الليبرالية الاسلامية والليبرالية السياسية. وهو 
يضع في اعتباره الرأي الذي مؤداه أن العلمانية تنخفض معدلات قبولها. ومن 
ا تصلح كأساين إيديولوجي لليبرالية السياسية ويتساءل ASI‏ 
عما إذا كان من الممكن بلورة ليبرالية إسلامية. ويخلص إلى أنه من دون تيار 
قوي لليبرالية الاسلامية ob‏ الليبرالية السياسية لن تنجح . رغم ظهور دول 
بورجوازية. 

حياة الليبراليين الحقيقية تتضافر فيها وحدة الفكر والروح ووحدة 
العمل. لأن الليبرالية التي يحملونها ويبلغونها للناس كافة . هي في مطابقة الفكر 
مع الممارسة ولا تباين أو تناقض . وهي هنا بمثابة التربة الطبيعية OLAN‏ 
الصالح في كل جالات الحياة 0 BALM,‏ معناه ANI‏ هوهذا بالضبط من دون 
تمييز. لكن بعض رجال الدين فيه جعلوه أرهابياً ومتوحشا وطائفياً . وهذه 
الصفات عن من ددم جماعة ol‏ السياسي المتكئين عل بعض فتاوی لفقهاء 
متخلفين وقلقين وأصحاب مزاج لم يمت إلى gall‏ بصلة. فالدين كما تعرفه 

Jl,‏ هذه الفكرة هي خالفة للأراء الأغلبية السائدة من العلماء المتقدمين 
حت يظن كتير من العلماء والمثقفين أن هذا المعهد متورط للأفكار الليبرلية. 
cae S‏ الميدا لا تتعارضن عن ALAN ta tll age‏ لذن YVAN)‏ 
تنتهي على تمر الدهور وفقا للتطورات والتغيرات. كما قال ابراهيم الباجوري 
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من شرذمة الشافعية: "لوكان الشافعى حيا لاف PLTU‏ وفي النهاية لا يسعنا إلا أن 
تقول إن المتهمين بتورط الليبرلية في المعهد JU‏ لا يمكن معالجتهم الا من 
تفعيل الحوار البتاء لتصحيح المناهيم Lad!‏ والأفكار المغلوطة . وكل ذلك 
يقتضي ذشر وتعزيز ثقافة YEN‏ و ye E‏ وهنا موقن هذا 
المعهد في التجديد لا يمكن أن يتحقق إلا من خلال التمييز بين الأصول 
والفروع. خلاصة القول: أن التجديد فيه اجتهاد في فروع الدين المتغيرة. مقيد 
بأصوله الثابتة. كما أشار الحديث الوارد بالتجديد لكل رأس BL‏ والله أعلم 
بالصواب. 


النتيجة 

من ts wal‏ التي ches‏ لها في هذا البحث أن الفكر الفقهي في 
المعهد Jill‏ سيتوبوندو ليس مقتصرا على دراسة الكتب التراثية بل على دراسة 
anal) yc‏ القارة Pita alae,‏ التشريع 
Sarana‏ تعاليمه على نهج وسطي بين إطاري AAN‏ والتجديد 
بالتزامن. فأما في إطار التراث فتمسك الطلاب بقول من كوكبة الشافعية فى J‏ 
العبادات. وأما في إطار التجديد فانتخبوا عن أقوال المذاهب الأربعة حينما 
كان الدليل منهم أقوى فيما عدا العبادات وأليق لتطور البيئات والأزمنة. وإن 
لم يجدوها اجتهدوا بالوتيرة البيانية والقياسية والاستصلاحية. JENG‏ أصدروا 


© ابراهم الباجوري, حاشية الباجوري على ابن القاسم الغزي, بيروت, دار القكر, ج 1 ص 148 
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أحكاما فقهية واقعية كما في نشرة "تنوير الأفكار". ومن خلال هذا التجديد 
كتير من العلماء والمثقفين الذين قد اتهموا أن المعهد العالي سيتوبوندو متورط 
من شريان اللبيراليين. مع أنه يقوم على منحى يندمج بين النظرية وتطبيقها. 
وذلك لأجل الابتعاد عن فكر التسهل والتشدد. 
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Telaah Epistemologi Pembelajaran Kitab 
Kuning di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo sebagai Upaya 
Mewujudkan Generasi Muslim Mutafaggih fid- 
din 


Rodhotul Janah', Khoirul Mahmud, Zaharullah 
'cielorouna@gmail.com 


Abstrak 


Arus globalisasi dan industrialisasi mempengaruhi 
pemikiran para generasi muda dalam menghadapi 
masa depan. Eksistensi dan kontribusi pesantren sa- 
ngatlah dibutuhkan untuk menyeimbangakan antara 
akal dan hati. Sebagaimana peranan Pondok Pesan- 
tren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo dalam mencetak 
generasi Muslim Mutafagguh fid-din melalui pembe- 
lajaran kitab kuningnya. Jenis penelitian ini adalah 
kepustakaan dengan metode deskriptif analitis, de- 
ngan pendekatan filosofis epistemologi Al-Jabiri (ba- 
yani, irfani dan burhani), Berdasarkan hasil pene- 
litian ditemukan bahwa penggunaan kitab kuning di 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo baik 
secara metode, sistem pembelajaran, tehnis evaluasi 
dan pemilihan kitab rujukan yang relevan mampu 
mewujudkan generasi Muslim yang tafagguh fid-din, 
dengan jaminan pembelajaran yang berurutan, berjen- 
jang, keilmuan Islam yang bersanad dan tuntas. Dan 
melalui sudut pandang epistemologi al-Jabiri ditemu- 
kan bahwa pembelajaran kitab kuning di PPHM 
Lirboyo, meliputi: 1) secara bayani melalui pemak- 
naan dan pembelajaran kitab turats serta kajian 
bahtsul masail, 2) secara ‘irfani terlihat dari tradisi 
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yang diyakini para santri terkait fadhilah riyadhah, 
baik melalui puasa mutih, ngrowot, dawamul wudhu, 
dawamul Qiyamul Jail, dll, yang bertujuan agar terbu- 
kanya ilmu Allah Swt, sehingga mempermudah santri 
menjadi Alim 3) secara burhani penggunaan rasio 
dalam menetukan kebenaran, seperti kajian astrono- 
mi dalam kitab falakiyah. Keseluruhan epis-temologi 
pendidikan yang telah diterapkan PPHM Lirboyo 


terbukti mampu mencetak alumni yang muta-faquh 


fiddin. 


Kata Kunci: Epistemologi, Kitab Kuning, PP.Hidayatul 
Mubtadi 'in Lirboyo, Mutafaqquh fid-din. 


Pendahuluan 


Esksistensi Pondok Pesantren terlihat sejak masa kerajaan 
hingga perlawanan terhadap para penjajah. Kontribusi Pondok 
pesantren di Indonesia memiliki peranan yang urgent dalam 
berbagai aspek kehidupan bangsa, terutama di dunia pendidik- 
an, yang mampu menghadirkan alternative baru dari sistem 
pembelajaran modern.! Selain itu orientasi dan tujuan pendi- 
dikan pesantren yang membentuk pribadi mandiri, berkarakter, 
bermanfaat bagi sekitarnya dan berakhlakul karimah menjadi 
alasan masyarakat memilih pesantren untuk menjadi wadah 
pendidikan bagi anaknya. 

Terlebih lagi secara jelas dan lugas pemerintah juga telah 
memberikan legalitas terhadap eksistensi pesantren dengan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 30 ayat 4 yang berbunyi, 
"Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesan- 
tren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang 


! lihat. Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban: Jejak 
Arkeologis dan Historis Islam Di Indonesia (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
2001), hal. 320. 
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sejenis.” dari pasal ini kita dapat mengetahui bahwa pesantren 
berfungsi sebagai satuan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mempelajari, 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya, 
yang berupaya menjadi ahli ilmu agama (tafagguh fid-din). 

Perubahan zaman yang menimbulkan adanya arus 
globalisasi dan industrialisasi, memicu timbulnya depresi dan 
bimbanganya pemikiran para generasi muda dalam mengha- 
dapi masa depan. Oleh karena itu keberadaan pesantren 
sangatlah dibutuhkan untuk menyeimbangakan antara akal 
dan hati.’ Lembaga pesantren ini merupakan institusi pendidik- 
an yang unik, yang berbeda dengan lembaga pendidikan keaga- 
maan lainnya, terbukti berdasarkan gambar-an lahiriyahnya. 
Keberhasilan pesantren dalam menghadapi kemajemukan tan- 
tangan zaman dapat dirasakan dengan peranan pesantren 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui transmisi ke- 
ilmuan dan memberikan pencerahan terhadap masyarakat 
dengan internalisasi moralitas umat melalui syi'ar dan dakwah- 
nya. 

Apalagi lembaga pesantren tentunya harus bersiap dalam 
menghadapi tantangan masa depan, sebagaimana pengem- 
bangan kelembagaan pendidikan pesantren merupakan bukti 
empirik bahwa pesantren adalah lembaga dinamis. Lembaga 
yang terus-menerus berkembang tanpa berhenti sedikit pun. 
Bahkan di beberapa pesantren terjadu aktivitas pembangunan 
fisik setiap hari, dan tidak lazim terdapat pengembangan 
kurikuler baik secara kualitas ataupun kuantitasnnya. 
Pesantren sekarang diakui kelebihan dan keunggulannya 
sebagai alternatif pendidikan yang telah mampu mengkombina- 


2 Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam 
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 192. 

3 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren 
(Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2007), hal. 3. 
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sikan pendidikan secara holistik dan kompre-hensif, baik aspek 
kognitif, afektif maupun psiko-motorik. 

Salah satu pondok pesantren di Indonesia yang terlah 
berhasil membentuk manusia Indonesia nan berbudi luhur, 
berakhlak mulia, memahami dan menjalankan ajaran agama 
Islam adalah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo 
4 Keberhasilan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirbo- 
yo terbukti dengan kemampuan pesantren yang mampu ber- 
tahan dan berkembang di usianya yang lebih dari 100 tahun. 
Bahkan beberapa alumninya diakui sebagai tokoh nasional 
sebagaimana sosok KH.Said Agil Siradj, K.H. Nur Iskandar As- 
Sidigi, K.H. Mustofa Bisri, K.H. Maimun Zubair, K.H. Habib 
Luthfi Pekalongan, K.H. Tohir Wijaya (alm), K.H. Mahrus Aly 
(alm), dan ribuan alumni yang tersebar dan berkiprah di 
berbagai daerah Indonesia, baik dengan dakwah ataupun 
pesantren yang didirikannya.” 

Keunggulan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Lirboyo diatas yang menjadi alasan penulis memilihnya sebagai 
objek kajian, dan dibatasi pada sistem pembelajaran kitab 
kuningnya dikarenakan Pesantren Lirboyo telah mempro- 
klamikan dirinya menjadi pesantren salafiyah® atau tra-disional 
yang mampu survive hingga kini. Pada tahun 2007, pesantren 
ini memiliki 9.163 santri. Ketahanan pesantren ini tentu 


4 Pondok Pesantren Lirboyo adalah lembaga pendidikan pesantren 
yang berada di Jalan K.H. Abdul Karim Kelurahan Liboyo Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri Jawa Timur Indonesia didirikan pada tahun 1910 
Masehi oleh K.H. Abdul Manab 

5 Agus Muhammad Dahlan Ridwan dkk., Pesantren Lirboyo: Sejarah, 
Peristiwa, Fenomena dan Legenda, (Kediri: BPK P2L, 2010), hal. 4. 

6 Salaf adalah lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan. Sistem madrasah 
ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem sorogan, yang dipakai dalam 
lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran 
pengetahuan umum. Sistem pengajaran pesantren salaf memang lebih sering 
menerapkan model sorogan dan wetonan. Baca selengkapnya Mu'awanah, 


Manajemen Pesantren (Kediri: STAIN Kediri Press, 2009), hal. 19. 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah 
keilmuan yang dikembangkan. 

Berangkat dari paparan di atas, maka penelitian tentang 
epistemology pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo ini menjadi penting karena ia 
termasuk menjadi faktor berkembang dan bertahannya pesan- 
tren ini, dan Aktivitas pesantren tradisional / salafiyah difokus- 
kan pada tafagguh fi ad-din, yakni pendalaman pengalaman, 
perluasan, dan penguasaan khazanah ajaran Islam, yaitu kajian 
turats atau kitab-kitab klasik / kuning. Dengan memperhatikan 
latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian dalam 
kajian ini bagaimanakah epistemology pembelajaran kitab ku- 
ning di Pesantren Lirboyo?, dan seperti apakah upaya Pesan- 
tren Lirboyo dalam mewujudkan Generasi yang ahli dalam 
bidang kajian ilmu agama Islam (mutafaggih fid-din)?. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 
pustaka (Librany Research),’ yang bersifat kualitatif. Sedang- 
kan pendekatannya menggunakan pendekatan filosofis, lebih 
tepatnya kajian epistemology tokoh Islam M Abid Al-Jabiri,8 
yang mana menurutnya salah satu persoalan utama dalam 
pendidikan adalah terkait erat dengan tindakan kognitif dalam 
proses kultural yang berupa iktisabu alma rifat (peme-rolehan 
pengetahuan) dan intaju al-ma'rifat (produksi pengetahuan)? 


1 Penelitian kepustakaan adalah penelitian kualitatif, berkerja pada 
tataran analitik dan bersifat perspectif emic, yakni memperoleh data bukan 
berdasarkan pada persepsi peneliti, tetapi berdasarkan fakta-fakta 
konseptual maupun fakta teoritis. Penelitian yang identik dengan kegitatan 
analisis teks atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa 
perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang 
tepat (menemukan asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 

8 AlJabiri merupakan seorang pemikir Islam kontemporer yang 
berhaluan reformis. Baca selengkapnya Aksin Wijaya, Menggugat Otentisi- 
tas Wahyu Tuhan, Kritik Atas Nalar Tafsir Gender (Yogyakarta : Safiria 
Insania Press, 2004), hal. 114-115. 

9 M. Abid Al Jabiri, Formasi Nalar Arab, terj. Imam Khoiri, (Yogyakar- 
ta: IRCiS, 2003), hal. 25. 
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Sedangkan pendidikan sendiri merupakan usaha melestarikan, 
mengalihkan dan mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan 
dalam segala aspek dan jenisnya kepada para generasi pene- 
rus,'0 sebagaimana pendidikan yang ada di pesantren Lirboyo. 

Adapun metode pembahasan penelitian ini menggunakan 
deskriptif analitis dengan cara mendeskripsikan sejauh mana 
pengaplikasian pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesan- 
tren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo, kemudian dianalisis meng- 
gunakan pendekatan filosofis epistemologi Al-Jabiri untuk 
mengurai keterkaitan epistemolog al-Jabiri dengan proses pem- 
belajaran kitab kuning, yang menjadi ciri khas pendidikan 
pesantren PPHM Lirboyo tersebut, yang terbukti mampu men- 
ciptakan para Alumni yang Tafagguh fid-din. 

Berdasarkan pengamatan peneliti Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo sudah berupaya memadukan 
dan mengaplikasikan tiga pokok pendidikan, yang meliputi A/ 
Tarbiyah (tumbuh, berkembang, memelihara), a/ Ta'lim, 
dan al-Ta’dib. Dari ketiga pokok pendidikan tersebut memi- 
liki relevansi yang saling terkait, berguna, dan memiliki kesesu- 
aian serta hubungan satu sama lain.4 Adapun konsep Epis- 
temologi Al-Jabiri adalah penjelasan tentang sumber penge- 


10M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993 ), hal. 
13. 

11 Tarbiyah berupa pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan ke- 
pribadian dan sikap mental. 

2 Ta'lim pemberian bekal serta pengajaran dan pengarahan pengeta- 
huan ilmu-ilmu syariat (an sich), baik berupa ilmu alat (bahasa) guna mem- 
baca teks/nash dan juga pengajaran ilmu fikih, tafsir wa ulumuh, hadits wa 
ulumuh, dan sebagainya. 

B Ta dib berupa pembinaan intuisi, berupa moral dan estetika guna 
meningkatkan martabat kemanusiaan. Pesantren mendidik santri menjadi 
manusia yang saleh keagamaan juga saleh sosial. 

4 Naguib Al-Attas, Membimbing, Konsep Pendidikan Islam Yang 
Paling Tepat terj. (Naquib Al-Attas: Konsep Pendidikan Islam, 1979), hal. 
45. 


| 136 - Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


tahuan, dasar, batas, dan validitas pengetahuan berdasarkan 
pemetaan terhadap pemikiran al-Jabiri dalam kritik nalar Arab 
untuk kemudian dihubungkan dan dicari relevansinya dengan 
pendidikan Pesantren, spesifiknya sistem pembelajaran kitab 
kuning di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. 
Upaya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo 
untuk mentransformasikan ajaran dan nilai-nilai Islam membu- 
tuhkan bangunan epistemologis yang kokoh. Epistemologi di 
sini diartikan sebagai sumber-sumber dan teori pengetahuan. 
Sehingga pada tataran yang bersifat praktis, epistemologi ini 
dapat menciptakan metodologi yang sesuai untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam secara utuh dan komprehensif, yang 
mampu mencetak generasi Muslim yang ahli ilmu agama (muta- 
fagguh fiddin). Tawaran solusi yang al-Jabiri kemukakan ada- 
lah melalui tiga epistemologi, yaitu bagaimana cara kerja dari 
konsep epistemologi bayani, irfani dan burhani. Adapun untuk 
menganalis data-data tersebut, penulis menggunakan metode 
deskriptif analitis,'8 yaitu dengan memaparkan gambaran serta 
penjelasan sistematis mengenai data-data yang diperoleh mela- 
lui penelitian dan sifat-sifat yang diselidiki berdasarkan 
permasalahan serta ditinjau dari rumusan masalah yang ada. 


Metode dan Sistem Pembelajaran Kitab 


Kuning di Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 


Pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 


Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo adalah dengan mengkaji 


15 Kesahihan, hal yang sah berlakunya. Valid: menurut cara yang 
semestinya, berlaku, sahih. Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 736. 

16 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner 
(Yogyakarta: Paradigma, 2005), hal. 161. 
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berbagai macam kitab rujukan, meliputi Nahwu, SHaraf, Ushul 
Figh, Figh, Tauhid, Akhlak/ Tasawuf, Hadits, Tafsir, Falak 
dan Tarikh. 

Adapun metode pembelajaran yang digunakan Kitab 
Kuning melalui lima cara, yaitu; 

1. Sorogan, yaitu metode pembelajaran siswa/ santri 
aktif di hadapan seorang guru, dengan cara peserta 
didik/ santri membacakan materi ajar untuk 
mendapatkan koreksi dan tashih. Langkahnya 
seorang peserta didik (santri) membaca kitab 
kuning beserta maknanya biasanya meng-gunakan 
bahasa Jawa dengan metode pemaknaan ala “utawi 
iki iku”! di hadapan seorang guru (biasa dise-but 
Penyorog). Kemudian penyorog menyimak bacaan, 
mengingatkan kesalahan dan sesekali meluruskan 
cara bacaan yang benar. 

2. Bandongan, yaitu metode pembelajaran guru aktif 
dengan cara guru membacakan materi ajar untuk 
kemudian disimak dan dicatat oleh peserta didik / 
santi dengan ditulis makna per kata sebagaimana 
dibacakan oleh guru/ kiai. 

3. Hafalan, yaitu santri diharuskan membaca dan 
menghafal teks-teks berbahasa arab secara 
individual, guru menjelaskan arti kata: biasanya 


1 Muhammad Thorigussu'ud, “Model-Model Pengembangan Kajian 
Kitab Kuning di Pondok Pesantren”, Jurnal Ilmu Tarbiyah At-Tajdid, Vol. 
1, No. 2 Juli 2012), hal. 234. 

18 Dengan metode pemaknaan “utawi iki iku” semacam ini, terangkum 
empat sisi pelatihan, yaitu: 

Kebenaran makna mufradat (kosakata) 

Kebenaran harakat, baik harakat mufradat(satu per satu kata) dan 
harakat kalimah terkait i rab 

Kebenaran tarkibi'rab (posisi dan kedudukan kata dalam kalimat, 
mirip dengan S-P-O-K (Subyek — Predikat — Obyek — Keterangan dalam 
struktur bahasa Indonesia) 

Kebenaran pemahaman dalam masing-masing disiplin ilmu. 
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digunakan untuk teks nadhom (sajak), seperti 
Agidatul Awam (aqidah)  Awa-mil, Imrithi, 
Alfiyah (Nahwu) dan Hidayatus Sibyan (Taj-wid)? 

4. Mudzakarah atau Musyawarah, pertemuan ilmiah 
yang secara khusus membahas persolan agama 
pada umumnya. Metode ini digunakan dalam dua 
tingkatan, pertama, diselenggarakan oleh sesama 
santri untuk membahas suatu masalah agar terlatih 
untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan rujukan kitab-kitab yang tersedia. 
Kedua, mudzakarah yang dipimpin kiai, dimana 
hasil mudzakarah santri diajukan untuk dibahas 
dan dinilai seperti dalam seminar. Kajian kitab 
kuning seperti ini telihat saat kegiatan bahtsul 
masail.2 

5. Majlis ta'lim, sesuatu media penyampaian ajaran 
Islam secara umum dan terbuka. Diikuti oleh 
jama'ah yang terdiri dari berbagai lapisan 
masyarakat yang memiliki pengetahuan bermacam- 
macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia atau 
perbedaan jenis kelamin.?! 

Sedangkan klasifikasi sistem pembelajaran kitab kuning 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo terbagi 
menjadi dua sistem,” yaitu: 

1. Sistem Tradisional (Pengajian Kitab) berupa pengajian 

bandongan, sorogan, diskusi / musyawarah 


9 Muhammad Thorigussu'ud, “Model-Model Pengembangan Kajian 
Kitab Kuning di Pondok Pesantren”, dalam Jurnal Ilmu Tarbiyah At-Tajdid, 
Vol. 1, No. 2 (Juli 2012), hal. 234. 

2 Muhammad Thorigussu'ud, “Model-Model Pengembangan...” hal. 
236. 

21 Muhammad Thorigussu'ud, “Model-Model Pengembangan...”, hal. 
237. 

2 Baca selengkapnya pada web https:/ /lirboyo.net/ pendidikan/ yang 
telah diakses pada tanggal 29 September 2022, pukul 13. 28 WIB di Jambi. 
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pendalaman masalah teks keagamaan dan bahtsul 
masail dengan kupas problema keagamanan terkini. 
Pengajian Kitab sangat dianjurkan sebagai bekal 
tambahan keilmuan santri. Berlangsung sepanjang 
tahun di setiap tahunnya dan pada bulan Ramadlan 
Pesantren Lirboyo selalu mengadakan Pengajian 
Kilatan. 

2. Sistem Wajib Belajar/ Classical berupa Madrasah 
dengan sistem pembelajaran wajib yang disesuaikan 
dengan kemampuan masing-masing santri dalam 
menyerap dan memahami keilmuan yang diberikan. 
Sistem pembe-lajaran kitab kuning ini bersifat wajib 
bagi santri-santri dengan mata pelajaran yang telah 
dibakukan sebagai tingkatan-tingkatan pembelajaran, 
dengan waktu pembe-lajaran yang dimulai pada 
pertengahan bulan Syawal sampai pada akhir bulan 
Rajab di setiap tahunnya, dan masa libur 2 kali dalam 
1 tahun yakni 10 hari pada bulan Maulid dan 30 hari 
di bulan Ramadlan. 

Pada sistem ini santri akan dikelas-kelaskan berdasarkan 
tingkat kemampuan yang berjenjang, mulai dari level /'dadiyah, 
Ibtida'iyah, Tsanawiyah, ‘Aliyah, Ma'had ‘Aly dan yang ter- 
akhir Marhalah Tsaniyah. 

Tingkatan Pdad terdiri dari 3 kelas ibtida? yang 
dilaksanakan dalam kurun waktu 6 tahun, seperti tingkatan 
setara SD/MI, dengan kegiatan wajib belajar mengajar dan 
musyawarah. Lanjut pada tingkatan tsanawi dan 'aliyah 
dengan kurun waktu masing-masing 3 tahun setara dengan 
SMP/MTs dan SMA/MA. Dan dilanjutkan tingkatan Ma" 
had Aly yang dilaksanakan pada kurun waktu 3 tahun hingga 
sampai dengan lulus sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
hingga mengikuti wisuda sama saja jenjangnya seperti pada 
tingkatan S1 yang akan mendapatkan gelar S.Ag. 


| 140 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Sistem pembelajaran classical ini dibagi menjadi dua 
tahap, pertama dilaksanakan mulai pukul 07.00-11.00 WIB, 
dengan jam istirahat pukul 09.30 WIB. Dilanjutkan tahap 
kedua jam wajib belajar malam mulai dari jam 19.00-21.00 WIB, 
untuk tingkat ibtida’. Sedangkan tingkat tsanawi dan ‘aliyah, 
dimulai dari 07.00-11.00 WIB, sebagimana kelas ibtida'iyah, dan 
dilanjutkan jam wajib belajar malam dari jam 19.00-23.00 WIB, 
dengan tambahan jam musyawaroh pukul 02.00-04.00 WIB. 

Evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo sama dengan lembaga formal, yaitu melalui 
ujian tiap semesternya, meliputi UTS dan UAS. Bedanya di 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo ini evaluasi 
tidak hanya secara tertulis, namun juga terdapat ujian korek- 
sian kitab, hafalan nadzom, kemampuan membaca kitab ku- 
ning dan evaluasi harian yang dilakukan wali kelas, seperti ab- 
sensi.” 

Selain sistem pembelajaran diatas, penulis juga 
menemukan sistem pembelajaran lain yang kajiannya juga 
pembahasan tentang kitab kuning, seperti badan otonom 
pesantren PPHM Lirboyo dengan objek kajian kitab kuning 
sebagai wujud pendalaman materi keagamaan, yang meliputi: 

1. Lajnah Bahtsul masail,4 dalam lajnah ini santri-santri 
Lirboyo membagi menjadi tiga program utama; Sorogan, 
Musyawarah dan Bahstul Masail. Setiap program 
pembahasan utamanya adalah kajian kitab kuning, baik 
ilmu alat maupun ilmu terapan seperti figh, yang beru- 
paya menjawab problematika yang ada dalam konteks 


23 Avianti Kurniasari, “Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning di 
Pondok Pesantren”, dalam Jurnal Studi Islam dan Kemuhammadiyahan, 
Volume 2, Nomor 1, 2022: 20-27E-ISSN: 2808-8085, hal. 24-26. 

4 Baca selengkapnya pada web https:/ /lirboyo.net/lajnah-bahtsul- 
masail-lirboyo/ yang telah diakses pada tanggal 29 September 2022, pukul 
13. 28 WIB di Jambi. 
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social. Lajnah ini dibentuk karena adanya pandangan 

bahwa: 

a. Bahtsul masail bisa dijadikan sebagai mediator dalam 
rangka mensosialisasikan gagasan-gagasan baru 
pemahaman ajaran Islam kepada masyarakat. 

b. Bahtsul masail dapat difungsikan sebagai ajang 
penempaan keterampilan, kreativitas dan kualitas 
intelektual santri di pesantren, pemupukan jiwa kritis 
dan inovatif terhadap berbagai disiplin ilmu-ilmu 
agama, khususnya fikih. 

c. Melalui bahtsul masail dapat dipersiapkan sejak dini 
kader-kader yang mumpuni dalam mengakomodir be- 
ragam perbedaan pemikiran yang berkembang di 
kalangan umat, untuk kemudian memberikan 
formulasi terbaik secara arif dan bijaksana. 

2. Lajnah Falakiyah,? merupakan satu-satunya tim yang 
bertugas menyusun almanak Pondok Pesantren Lirboyo. 
lajnah ini dibentuk sebagai wadah konsultasi ilmu falak, 
karena memang keberadaan lembaga ini dibutuhkan 
masyarakat, baik sebagai penentu jadwal shalat, pemateri 
kursus, petunjuk awal bulan dan penentuan arah 
kiblat. Dan sumber rujukan para santri tentunya adalah 
kitab kuning yang berkaitan dengan ilmu falak. Lajnah 
ini merupakan aktualisasi dan implementasi dari 
pembelajaran ilmu falakiyah di PPHM Lirboyo sendiri. 

3. Lembaga Ittihadul Muballighin (LIM), lembaga ini 
bergerak di bidang dakwah keagamaan, dimana santri- 
santri Lirboyo menyampaikan pengetahuannya dalam 


5 Baca selengkapnya pada web https:/ /lirboyo.net/lajnah-falakiyah/ 
yang telah diakses pada tanggal 29 September 2022, pukul 13. 28 WIB di 
Jambi. 

26 Baca selengkapnya pada web https:/ /lirboyo.net /lembaga-ittihadul- 
muballighin-lirboyo/ yang telah diakses pada tanggal 29 September 2022, 
pukul 13. 28 WIB di Jambi. 
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surau dan masjid di daerah terpencil. Sebagaimana 
pengetahuan yang didapat para santri saat mempelajari 
kitab kuning. Lembaga ini merupakan lembaga yang 
mengurusi pengabdian masyarakat sehingga akan 
bersinggungan langsung dengan masyarakat. 

4. Lajnah Ta'lif Wa Al-Nasyr (LTN), lembaga ini dibentuk 
pada tahun 2007 dengan tugas mengembangkan potensi 
santri dan Kiai dalam bidang karya tulis ilmiah. Lembaga 
ini mengkoordinir, mengawasi, mencetak dan menyebar 
luaskan karya ilmiah yang dibuat oleh lembaga, kelas, 
atau perseorangan dengan membawa nama pondok 
pesantren Lirboyo.?' 


Relevansi Pandangan Epistemologi Al 
Jabiri dalam Pembelajaran Kitab 
Kuning di Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 


Menurut al Jabiri, pendidikan merupakan suatu 
artikulasi-teologis nilai dan norma dalam dialektika sosio-kul- 
tural yang instrumental, interaktif dan terlembagakan. Begitu 
pula pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi'in Lirboyo yang masih memakai sistem pesantren 
salafiyah, dengan fokus utama pembelajaran kitab kuning. 
integrasi antara proses pembelajaran dengan kehidupan kese- 
harian. Mastuhu menilai bahwa sistem pendidikan pesantren 
menggunakan pendekatan Ao/istic. Para peng-asuh pesantren 


# Rahmad Ikbal Devid, “Sui Generis Dinamika Tradisi 
Pendidikan Pesantren Salafy Lirboyo Kediri” dalam Mu'tamad Santri 2022 
di Sunlake Hotel Jakarta. 
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memandang kegiatan belajar mengajar merupakan kesatu- 
paduan atau lebur dalam totalitas kegiatan hidup sehari-hari.” 

Berdasarkan pembahasan metode dan sistem pembelajar- 
an kitab kuning di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in 
Lirboyo sebelumnya, dan setelah ditelaah memiliki kesesuaian 
dengan pemikiran Al-Jabiri dalam melihat keha-rusan suatu sis- 
tem pendidikan, sebagaimana keberadaan pe-santren merupa- 
kan wadah transmisi keagamaan yang terlem-bagakan dengan 
pola dan metode tertentu, dengan aturan dan kebijakan yang 
telah disepakati dan diterapkan dalam proses pembelajaran 
kitab kuning. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo 
juga terbukti mampu mencetak generasi Muslim yang tafagguh 
fid-din, dengan banyaknya tokoh terkemuka serta tumbuhnya 
tunas pesantren baru yang lahir dari pesantren ini. 

Menurut Al-Jabiri struktur pemikiran Arab ada tiga 
bagian. Pertama, sistem pengetahuan eksplanatoris (a/nizam al 
ma tifiyah al-bayaniyyah) yaitu pengetahuan yang kebanyakan 
dikuasai oleh para ahli bahasa, baik yang mengarah pada 
struktur balaghah bahasa Arab, ushul fikih dan kalam. 
Pengetahuan ini umumnya bersumber dari pemahaman atau 
pemaknaan terhadap teks, tanda atau symbol-simbol yang 
terlihat, yang dimulai dengan tradisi penyampaian lisan, hingga 
pada akhirnya mengarah pada budaya ilmiah.?. Dengan 
demikian, bayani merupakan suatu sistem pemikiran atau 
sebuah epistemology yang menjadikan Al-Qur'an dan hadis 
(nash), ijma dan giyas sebagai sumber utama pengetahuan 
khususnya dalam menguraikan persoalan agama Islam. Peng- 
gunaan epistemologi bayani lebih diutamakan pada mengkaji 


28 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian 
Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, Seri INIS XX, 
(Jakarta, INIS, 1994), hal. 58. 

2 Mohammad Muslih, Filsafat Ilmu, Kajian Atas Asumsi Dasar, 
Paradigma, dan Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan, vol. 1 (LESFI, 2004), hal. 
67. 
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kebahasaan, kalam, ushul fikih, balaghah dan nahwu. Rujukan 
utama epistemologi ini pada teks (Al-Qur'an dan hadis) yang 
mengkonstruksi konsep dalam memperkuat keyakinan terha- 
dap Islam. 

Integrasi sudut pandang epistemology bayani ini jika 
diterapkan dalam sistem pembelajaran kitab kuning di Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo telah sesuai, yang 
mana pesantren menggunakan sistem pemaknaan dan pembe- 
lajaran kitab turats, yang mencakup ilmu tafsir, hadist, “alat, 
balaghah, ushul figh, ilmu falak, dan figh. Melalui pola system 
kajian kebahasaan yang meliputi kebenaran harakat, kebenar- 
an makna mufradat(kosakata), kebenaran tarkibi'rab, dan 
kebenaran pemahaman dalam masing-masing disiplin ilmu 
sudah diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning. Terlebih 
lagi dalam menyelesaikan persoalan kalam/ teologi. Dengan 
demikian, langkah metodologis bayani dipengaruhi oleh 
lingkungan sosiologis, geografis, dan cara berpikir yang secara 
tidak sadar membentuk konstruk berpikir tersebut.!! Episte- 
mologi bayani juga dapat dilihat dalam sistem integrasi pema- 
haman kitab dengan solusi problematika umat yang dibahas 
dalam kajian Bahtsul masail, yang merupakan problem solving 
dari masalah yang muncul, kemudian dibahas dan dicarikan 
solusi permasalahan melalui kajian literature Islam, baik dalil 
Qur'an, Hadist, maupun pemikirin Ulama’ salaf yang teraba- 
dikan dalam kitab-kitab turast. 

Selanjutnya epsitemologi al-Jabiri yang kedua berupa 
sistem pengetahuan gnosis (an-Nizam alma rifiyah al 
irfaniyah). Epistemologi ini bersumber pada intuisi atau dalam 
Islam biasa disebut makrifat. Suatu proses pencarian ilmu mela- 


30 Muhammad Arsyad Peribadi and La Ode La Patuju, Epistemologi 
Pergerakan Intelektual dari Masa ke Masa: Sebuah Ulasan Komparatif 
(Penerbit Adab, 2021), hal. 22. 

31 Ahmad Hasan Ridwan, Dasar-Dasar Epistemologi Islam (Bandung: 
Pustaka Setia, 2011), hal. 35. 
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lui perenungan mendalam atau kontemplasi dan dipergunakan 
sebagai rujukan pengetahuan. Epistemologi ini didukung disip- 
lin tasawuf dan ilmu-ilmu kebatinan yang berkembang, sehing- 
ga cenderung bersifat gaib. Yrfani merupakan metode pemikir- 
an yang paling rendah namun pemahamannya yang terken- 
dali,” dan merupakan metode yang bersifat irasional dan anti- 
kritik penalaran. 

Wujud operasional epistemologi ‘irfani ini terlihat pada 
kepercayaan yang kuat di kalangan santri terkait keberkahan 
dan karomah kiai. Berdasarkan wawancara sekilas dengan 
salah satu santri Lirboyo meyakini bahwa keilmuan dan 
kesuksesan seorang santri tidak cukup hanya diperoleh melalui 
proses belajar mengajar, melainkan ada factor lain yang 
menjadi pendukung keberhasilan dan kesuksesan para santri 
jika ingin menjadi Mutafaqquh fid-din. Sebagaimana 
keyakinan bahwa keta'dziman seorang santri kepada ustadz 
atau kiai menjadi penyebab kemahiran dan ke'aliman seorang 
santri terhadap ilmu. 

Hal lain yang juga berhubungan dengan dunia proses pe- 
merolehan pengetahuan para santri yang sifatnya irrasional 
adalah tradisi riyadhah atau dikenal dengan istilah tirakat. 
Adapun jenis riyadhah yang dilakukan para santri berbeda- 
beda, seperti puasa mutih, puasa ngrowot, dawamul wudhu, 
dawamul giyamul lail, dll. Tetapi menurut penuturan seorang 
santri bahwa riyadhah yang dianjurkan oleh para kiai adalah 
riyadhah jihad fi thalabul ilmi dengan bersungguh-sungguh 
dalam belajar atau mencari ilmu. 

Riyadhah dalam hal ini menjadi salah satu jalan untuk 
mendapatkan ilmu dan menjadi alim, yang sifatnya irrasional. 


32 M. Faisol, “ Nalar Arab-Islam Menurut Abid Al-Jabiri ” dalam Jurnal 
Tsagafah, vol.6 (2), 335, 2010. 

3 Muhammadun Muhammadun, “Kritik Nalar Al-Jabiri, Bayani, Irfani 
Dan Burhani Dalam Membangun Islamic Studies Integrasi-Interkoneksi,” 
Eduprof: Islamic Education Journal 1, no. 2 (2019): 133-164. 
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Dan memiliki tujuan agar terbukakan pintu ma'rifat Allah 
SWT.. 

Interkoneksi epsitemologi yang terakhir, burhanP4 
dengan kajian kitab kuning di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi'in Lirboyo teraktualisasikan lewat pembelajaran 
astronomi (ilmu falakiyah), yang dalam hal ini menggunakan 
kitab rujukan Ad-Durusul Falakiyah, pelajaran falak ini hanya 
diberikan pada jenjang pendidikan 'aliyah dan juga bisa 
dilanjutkan dalam lajnah falakiyah, yang keberadaannya 
dibutuhkan masyarakat, baik sebagai penentu jadwal shalat, 
pemateri kursus, petunjuk awal bulan dan penentuan arah 
kiblat. Kegiatan falakiyah ini merupakan optimalisasi olah 
nalar melalui eksperimentasi, yang mana dengan keterbatasan 
indera dalam menjangkau realitas terbantu dengan nalar dalam 
menguraikannya. 

Dan kegiatan falakiyah, seperti penentuan arah kiblat, 
petunjuk awal dan akhir bulan telah sesuai dengan 
epistemologi burhani yang berkaitan dengan logika, mate- 
matika, fisika serta ilmu alam lainnya, tidak menutup kemung- 
Skinan juga ilmu-ilmu sosial dan mefisika. Dalam epistemology 
ini validitas kebenaran tidak hanya menggunakan logika secara 
totalitas, tetapi harus ada kesesuaian antara nalar dengan 
realitas dan hukum alam. Al-Jabiri mengutip pemikiran Hegel 
bahwa semua hal yang bersifat empiris adalah rasional. Tidak 
hanya terbatas pada hal tersebut, lebih lanjut menurut Hegel 
bahwa realitas dan nalar yang sesuai saja merupakan pan- 


34 Epistemologi Burhani ini memliki argumentasi yang kuat dan jelas. 
Menurut istilah logika (al-mantig), Burhan adalah aktivitas rasional yang 
menentukan kebenaran dengan cara deduksi. Burhan merupakan istilah 
untuk menggambarkan pada metode berpikir khusus yang sumbernya 
berasal dari manusia, yaitu indera, aturan logika dan eksperimen. Baca 
selengkapnya Ridwan, Ahmad Hasan. Dasar-Dasar Epistemologi Islam. 
Bandung: Pustaka Setia, 2011. 

35 
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dangan yang statis. Sedangkan pandangan yang dinamis yaitu 
menuntut adanya kesesuaian nalar dengan realitas dan juga 
kesejarahan.*° 


Peranan Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo dalam 
Mewujudkan Generasi Mutafaqquh fid- 
din. 


Generasi Mutafagguh fid-din adalah hasil akhir dari 
keberhasilan fitrah dasar pengembangan dan pemberdayaan 
umat yang merupakan pengamalan dari firman Allah dalam 


Q.S Al-Taubah ayat 122, yang berbunyi: 


wa a th كل‎ yb فلولا‎ BE ya) sell OF وَمَا‎ 
Ss 458 الف‎ g ata 


Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap 
golongan di antara mereka tidak pergi untuk tafagguh fid- 
din (memperdalam pengetahuan agama) mereka dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya. 


Berdasarkan ayat ini tersurat makna akan pentingnya dan 
wajibnya umat Islam untuk memperdalam keilmuan agama dan 
bersedia mengajarkannya di tempat-tempat pemukiman serta 


36 Fatkhul Mubin, Nalar Bayani Irfani dan Burhani dan Implikasinya 
Terhadap Keilmuan Pesantren, preprint (Open Science Framework, June 6, 
2020), accessed November 2, 2021, https:/ / osf.io/ ptcse. 
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memahamkan atau mensyiarkan agama Islam kepada orang- 
orang lain, sehingga diharapkan mampu memperbaiki keadaan 
masyarakat agar lebih baik lagi dalam beragama. 

Urgensitas Tafagguh fid-din tidak sebatas dipahami 
sebagai pendalaman ilmu agama saja. Menurut K.H. Sahal 
Mahfudh Tafagguh fid-din dapat dipahami dari dua arah, 
yaitu pendalaman ilmu-ilmu agama dan ilmu yang mendorong 
pencapaian kebaikan di dunia dan akhirat. Begitu pula dalam 
terjemahan tafsir Kementerian Agama, Tafagguh fid-din yang 
tersurat dalam ayat 122 OS. Al-Taubah meliputi kewajiban 
menuntut ilmu pengetahuan yang ditekankan dalam bidang 
ilmu agama, yang mana hal ihwal agama mencakup seluruh 
aspek kehidupan manusia, yang berguna mencerdaskan umat 
serta mensejahterakan kehidupan mereka. 

Berdasarkan landasan inilah, menurut peneliti Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo telah memiliki 
sumbangsih dan peranan dalam merealisasikan generasi 
Mutafagguh fid-din dengan pola pembelajaran kitab 
kuningnya. Melalui kajian kitab kuning yang sudah 
diaplikasikan dan dilestarikan di PPHM Lirboyo mampu 
mencetak alumni yang memiliki pemahaman agama yang kuat, 
berdaya saing dan berkarakter. Terbukti dengan banyaknya 
alumni yang berperan aktif baik pada skala lokal, regional, 
nasional maupun global. 

Kemampuan PPHM Lirboyo bertahan dan berkembang 
lintas zaman dan generasi, dilatar belakangi karena adagium 
pesantren memiliki nilai-nilai yang tidak dimiliki oleh lembaga 
yang lain, seperti : 


37 Sebagaimana disampaikan oleh Aris Adi Leksono, Meneguhkan 
Keunggulan Tafagguh Fiddin Madrasah yang disampaikan pada 16 
November 2018, pukul 11:49, yang diakses dari laman web. Kanwil 
KEMENAG DKI, lihat selengkapnya di https:/ / dki.kemenag.go.id / artikel- 
/meneguhkan-keunggulan-tafaqquh-fiddin-madrasah pada hari Senin, 17 
Oktober 2022 di Muaro Jambi. 
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a. Cara pandang kehidupan yang utuh (kaffah) 
sebagai ibadah,” 

b. Menuntut ilmu yang tidak berkesudahan (long 
life education) dan diakhiri dengan pengamalan, 

c. Keikhlasan bekerja untuk tujuan bersama dengan 
modal itu, eksistensi serta keberadaan pesantren 
di mata masyarakat sangat kuat. Sebagaimana 
pernyataan Gus Dur dalam bukunya, “Bunga 
Rampai Pesantren” menyatakan, 

2 “Ketika santri pertama kali terlibat di kehidupan 
dunia pesantren, ia mengenal dunia baru tersendiri, 
dimana peribadatan dijunjung tinggi dan merupakan 
aspek yang paling utama. dan pemeliharaan torigoh 
beribadah, ritual keagamaan yang dilaksanakan secara 
teliti dan hati-hati hingga ke ranah pemilihan tujuan 
hidup seorang santri ketika sudah memulai dunia baru 
di luar pesantren dan terjun ke lingkup masyarakat. 
Pemusatan tersebut kepada hal ukhrowiyah dan 
ibadah”. 

Walaupun begitu keunggulan tersebut harus diimbangi 
dengan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman 
agar mampu bertahan dengan arus perubahan zaman, seperti 
melalui pembelajaran kitab kuning yang diintegrasikan dengan 
perkembangan scinece dan tekhnologi.*! 


38 Dakir dan Harles Anwar, “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Sebagai 
Core Value; Dalam Menjaga Moderasi Islam di Indonesia,” dalam Jurnal 
nu.com 03, no. 02, 2019, hal. 495-517. 

39 Doni Saputra, “Moderasi Islam Aswaja Untuk Perdamaian Dunia,” 
dalam Proceedin Iaifa.Ac.Id, vol. 1, 2019, hal. 978-623. 

40 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: CV. Dhar- 
ma Bhakti, 1399), hal. 137. 

41 Baca selengkapnya di web https:/ / dki.kemenag.go.id / artikel /mene- 
guhkan-keunggulan-tafagguh-fiddin-madrasah, yang diakses pada tanggal 16 
Oktober 2022, pukul 11.45 WIB, di Muaro Jambi. 
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Penutup 


Hasil deskripsi dan analisis data tentang “Telaah 


Epistemologi Pembelajaran Kitab Kuning di Pon. Pes. Hidayatul 


Mubtadi'in Lirboyo sebagai Upaya Mewujudkan Generasi 
Muslim Murtafagguh fid-din,” maka dapat diambil kesimpulan 


guna menjawab pertanyaan masalah, sebagai berikut: 


Perubahan zaman yang menimbulkan adanya arus 
globalisasi dan industrialisasi, memicu timbulnya depresi 
dan bimbanganya pemikiran para generasi muda dalam 
menghadapi masa depan, sehingga keberadaan 
pesantren sangatlah dibutuhkan untuk 
menyeimbangakan antara akal dan hati. PP. Hidayatul 
Mubtadi'in Lirboyo merupakan salah satu pesantren 
yang terbukti mampu bertahan dan berkembang lebih 
dari 100 tahun dikarenakan keilmuan yang 
dikembangkannya. 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (Library 
Research), yang bersifat kualitatif, penggunaan metode 
deskriptif analitis serta pendekatan filosofis epistemologi 
alJabiri (bayani, irfani dan burhani) menjadi pilihan 
penulis untuk mengurai kajian ini. Dengan sudut 
pandang epistemologi yang membahas sumber-sumber 
dan teori pengetahuan, diharapkan mampu 
mengungkap sistem pembelajaran PP. Hidayatul 
Mubtadi'in Lirboyo dalam menciptakan metodologi 
pendidikan Islam secara utuh dan komprehensif 
sehingga mampu mencetak generasi Muslim yang ahli 
ilmu agama (mutafagguh fid-din). 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo dalam 
metode dan pembelajaran kitab kuning mampu mewu- 
judkan generasi Muslim yng tafagguh fid-din, dengan 
upaya pengaturan sistem pembelajaran, tehnis evaluasi, 
serta lembaga pendukung berupa badan otonom 
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memberikan jaminan pembelajaran yang berurutan, 
berjenjang, dengan keilmuan Islam yang bersanad dan 
tuntas. 

Penggunaan epistemologi Al-Jabiri mampu mengungkap 
epistemologi pembelajaran kitab kuning, seperti secara 
bayani pemaknaan dan pembelajaran kitab turats serta 
kajian bahtsul masail menjadi bukti nyata kajian teks 
yang bertujuan pada keyakinan terhadap agama. Secara 
irfani terlihat dari tradisi yang diyakinin terkait fadhilah 
riyadhah, baik melalui puassa mutih, ngrowot, dawamul 
wudhu, dawamul Qiyamul lain dll, yang bertujuan 
untuk memperoleh terbukanya ilmu Allah Swt. Secara 
burhani penggunaan rasuio dalam menetukan 
kebenaran terlihat dalam kajian kitab falakiyah. 


Guna perbaikan dan pengoptimalan dalam mewujudkan 


misi Generasi Mutafagguh fid-din, peneliti mengusulkan 


beberapa saran dan masukan agar Langkah PPHM Lirboyo 


dalam mewujudkan misi Generasi Mutafagquh fid-din bias 


dicontoh dan diaplikasikan oleh lembagan pendidikan lain, 


khususnya lembaga Pesantren. Adapun sarannya meliputi: 


Mendisain pembelajaran kitab kuning dengan berbagai 
stategi dan metode pembelajaran yang variatif dan 
menarik agar santri dapat lebih fokus dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh asatidz 
selaku pengajar selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Memberikan himbauan kepada santri berupa peraturan 
untuk membawa dan melengkapi alat tulis serta kitab 
yang akan digunakan dalam pembelajaran, jika perlu 
memberikan hukuman yang ringan dan edukatif bagi 
yang melanggar demi kelancaran proses pembelajaran. 
Mengintegrasi-interkoneksikan sekaligus 
memaksimalkan perkembangan sains dan tehnologi 


1 
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dalam pembelajaran kitab kuning, agar lebih relevan 
dengan perkembangan zaman. 

4. Mengadakan pemantauan secara intensif dan berkala 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh santri serta terus 
melakukan ishlah terhadap perilaku-perilaku santri yang 
tidak sesuai sehingga ada pembetukan husnul khuluk 
secara berkelanjutan. 
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Abstrak 


Islam sering muncul ke permukaan dengan wajah 
yang tidak ramah dan terkesan berseberangan dengan 
multikulturalisme. Padahal sesungguhnya, multikul- 
turalisme merupakan bagian penting dari ajaran 
Islam. Nilai-nilai multikultural berjalan beriringan 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Implementasi dan 
praktik multikulturalisme di dunia pendidikan Islam 
telah berjalan dalam kehidupan alamiah masyarakat 
pesantren. 


Tulisan ini hendak menyajikan analisa dan inter- 
pretasi terhadap fenomena kehidupan sosial-kultural 
seorang kiai dan masyarakat pesantren berdasarkan 
data empirik yang diperoleh di lapangan tentang 
peran kiai dalam memimpin pesantren yang mampu 
menciptakan suasana multkultural serta mem- 
bendung benih intoleransi dan radikalisme yang 
marak di dunia Pendidikan. Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan jenis fenomenologi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, baik observasi partisipan 
maupun persisten, wawancara mendalam serta doku- 
mentasi. Penentuan sumber data dilakukan dengan 
natural dan dinamis menggunakan pola snowball 
sampling (bola salju). Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman yaitu, kon- 
densasi data, display data dan terakhir menarik kesim- 
pulan atau verifikasi 
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Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa sosok kiai 
menjadi desainer dalam pengembangan nilai-nilai 
multikultural di pesantren dengan cara memperta- 
hankan spiritualitas yang menjadi ciri khas pesantren 
serta mengembangkan jejaring pendidikan dengan 
konsep pendidikan maju dan progresif, sehingga inter- 
aksi santri dan dunia luar terjalin dengan dinamis. 
Penelitian ini juga menemukan sebuah pola tentang 
pengembangan nilai-nilai multikultural yaitu: mem- 
bentuk komunitas multikultural—menghindari kon- 
flik sektarian—menangkal ideologi radikal. 


Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya kha- 
zanah pendidikan Islam terutama tentang pengem- 
bangan Pendidikan Islam Multikultural ditinjau dari 
sudut pandang institusi kepemimpinan tradisional 
kiai, sehingga wacana tentang multikulturalisme da- 
lam Islam akan terus berkembang. Hasil penelitian ini 
juga dapat menjadi acuan bagi instansi terkait, baik 
Kementerian Agama (KEMENAG) atau Badan Nasi- 
onal Penggulangan Terorisme (BNPT) dalam mengem- 
bangkan pendidik-an yang toleran serta menangkal 
radikalisme. 


Kata kunci: pondok pesantren, kiai, multikultur- 
alisme, radikalisme 


Pendahuluan 


Pondok pesantren mempunyai peran yang sangat strategis 
dalam proses sejarah Panjang bangsa Indonesia. Pondok pesan- 
tren selalu menjadi bagian penting dalam mencetak manusia 
Indonesia yang unggul, karena manusia unggul dalam pers- 
pektif dewasa ini adalah mereka yang berkontribusi terhadap 
pembangunan, namun tetap menjaga kesantunan perilaku dan 
kesalehan sosial. Nilai-nilai luhur yang berlan-daskan akhlak 
dan etika menjadi perhatian utama dan serius dalam 
Pendidikan pesantren. Sehingga pada dasarnya, identitas 


| 158 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


bangsa yang membawa nilai-nilai luhur ketimuran telah 
termanifestasikan secara utuh melalui Pendidikan yang 
dikembangkan di pesantren dengan segala ciri khas yang 
melekat padanya. 

Namun dewasa ini, kematangan dan kedewasaan kita 
sebagai bangsa mendapat ujian yang cukup serius, ujian yang 
justru datang dari kalangan agama itu sendiri, yaitu intoleransi, 
radikalisme bahkan terorisme. Kesemuanya itu justru tumbuh 
dari interpretasi ajaran agama, sebuah pemahaman diktrin 
agama yang sangat kaku, tertutup, serta tidak bersahabat 
dengan perbedaan, karena kebenaran mutlak sudah dikooptasi 
hanya terdapat pada kelompoknya saja, sementara itu 
kebenaran-kebenaran yang berasal dari luar tidak diperhi- 
tungkan sama sekali karena dianggap menyimpang dan 
menyalahi ajaran agama. Hal inilah yang pada titik tertentu 
akan menjadi ancaman serius bagi segala macam kemajemukan 
atau kebhinnekaan. Sementara itu, kita masih dapat dengan 
tegak dan kokoh berdiri sebagai sebuah bangsa yang bermar- 
tabat, diantaranya adalah karena kesadaran kita dalam men- 
jaga dan mempertahankan kemajemukan. Baik kemaje-mukan 
antar budaya, suku, agama, dan juga kemajemukan dalam 
kelompok, aliran, bahkan madzhab dalam agama. 

Oleh sebab itu, dalam rangka merawat kemajemukan, 
pondok pesantren dapat memberikan kontribusi. Diantara 
kontribusi nyata itu ialah proses Pendidikan pesantren yang 
mengarah pada pembekalan kesadaran akan keterbukaan cara 
pandang dan pola pikir, bahwa segala sesuatu di dunia ini 
diciptakan oleh Yang Maha Kuasa dengan tidak tunggal atau 
beragam. Selalu ada orang lain yang harus diterima eksisten- 
sinya meskipun mereka berbeda dengan kita. Kesa-daran akan 
kemajemukan dan perbedaan ini disebut kesadaran 
multikulturalisme. 

Dalam tinjauan kebahasaan, multikulturalisme terdiri 
dari kata multi dan cultural Multi berarti plural, sedang 
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cultural berarti kebudayaan, dan isme yang berarti kepercayaan 
atau aliran. Multikulturalisme dalam pengertian sederhana 
adalah paham atau aliran tentang pluralitas (keragaman) 
budaya. Pada mulanya multikulturalisme adalah filosofi atau 
pandangan hidup yang terkadang menjelma sebagai kekuatan 
ideology yang menghendaki adanya persatuan dari berbagai 
kelompok kebudayaan dengan hak dan status social politik 
yang sama dalam masyarakat modern. Istilah multikulturalisme 
sering digunakan untuk menggambarkan kesatuan berbagai 
etnis masyarakat yang berbeda!. 

Sebagai sebuah ideology, multikulturalisme muncul di 
tengah dinamika yang berkembang dalam masyarakat barat. 
Beberapa kejadian yang bermuara pada segregasi dan 
terabaikannya hak-hak individu maupun kelompok telah turut 
andil dalam lahirnya gerakan multicultural yang di dalamnya 
juga terdapat pendidikan multicultural. Menurut Parekh (1997) 
terdapat tiga hal penting dalam multikulturalisme, yaitu (1) 
berkenaan dengan budaya, (2) merujuk pada keragaman yang 
ada, (3) berkenaan dengan tindakan spesifik pada respons 
terhadap keragaman tersebut?. 

Namun, sebagai sebuah nilai-nilai yang ditanamkan 
dalam masyarakat, multikulturalisme telah dikenal dalam 
khazanah Islam awal. Hal itu berlanjut dalam diskursus- 
diskursus ke-Islaman hingga dewasa ini. 

Nilai-nilai multicultural dalam Islam sebenarnya telah 
mengakar erat. Zuhaily, dalam tafsir al- Munir mengutip hadis 
riwayat Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah ra. 
Rasulullah SAW. Bersabda: “sesungguhnya Allah tidak melihat 
kepada warnamu dan harta kekayaannmu tetapi melihat 
kepada hati dan amal perbuatanmu”, Dalam hadis yang lain, 


! Yaya Suryana & H.A Rusdiana. Pedidikan Multikultural: Suatu 
Upaya Penguatan Jatidiri Bangsa: Konsep, Prinsip, Implementasi. h. 99-102. 
2 Bhikku Parekh. The Concept of Multicultural Education h.33. 
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at-Thabrany, meriwayatkan hadis dari dari Abu Malik al- 
Asy'ary, Rasulullah SAW. Bersabda: 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada 
kedudukanmu, juga tidak melihat nasabmu, juga tidak 
melihat ragamu, dan juga tidak melihat harta 
kekayaanmu, tetapi melihat kepada hatimu. Maka apabila 
dia mempunyai hati yang baik, Allah akan 
menyayanginya. Kalian semua adalah anak Adam, dan 
yang paling dicintai Allah adalah yang paling bertakwa 
kepadanya”. 


Hadis-hadis yang dikutip di atas memberikan pesan yang 
teramat jelas bagi manusia agar kehidupan berjalan dalam 
suasana saling menghormati, meskipun secara alamiah 
(sunnatullah) terdapat perbedaan-perbedaan etnis, budaya, 
keyakinan, kedudukan dan perbedaan-perbedaan lainnya. 
Keluarga Rasulullah sendiri merupakan tipe keluarga dengan 
nuansa multikultural yang kental. Rasulullah tidak hanya 
memperistri wanita dari ras Arab saja, tetapi juga menikahi 
wanita dari ras lain. Diantara istri Rasulullah ada yang ber- 
darah Yahudi. Shafia binti Huyay adalah keturunan bangsa- 
wan Yahudi yang kemudian memeluk Islam. Selanjutnya ada 
Maria binti Sam'un, wanita berdarah Qibthi yang berasal dari 
Mesir. Istri-istri Rasulullah tersebut setia mendampingi hingga 
beliau wafat. Disamping itu terdapat ba-nyak sekali orang- 
orang yang dekat dengan Rasulullah. Selain para istri, beliau 
juga memiliki pembantu-pembantu yang berasal dari latar 
belakang suku, budaya, bahasa, serta warna kulit yang berbeda- 
beda’. 

Ketika periode Madinah, dalam rentan waktu yang tidak 
terlalu lama, Rasulullah SAW. Berhasil mempersatukan 


3 M. Tholhah Hasan, Pendidikan Multikultural sebagai Opsi 
Penanggulangan Radikalisme. h. 37. 
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kelompok masyarakat dan kabilah yang berada di Madinah 
dan sekitarnya. Di antara mereka terdapat tradisi dan agama 
yang berbeda-beda yang kemudian disatukan dalam satu 
“kontrak politik” untuk menjalani kehidupan yang rukun, 
damai, saling menghormati dan menjaga keamanan madinah di 
tengah keragaman baik etnis maupun agama. Tetapi di lain sisi, 
setiap anggota masyarakat mendapat hak dan kebebasannya 
dalam menjalankan tradisi dan praktik keagamaan. Kontrak 
politik itu kemudian disebut juga dengan “mitsag madinah” 
atau Piagam Madinah yang harus dipatuhi bersama. Diantara 
butir-butir piagam madinah, antara lain, di antara mereka 
harus saling tolong-menolong, kaum Muslim dan Kaum Yahudi 
menyediakan dana keamanan bersama, penganut Muslim dan 
Yahudi bebas melakukan keagiatan-kegiatan keagamaan tanpa 
saling mengganggu satu dengan lainnya, masing-masing kelom- 
pok menjaga kejujuran dan loyalitas dalam kehidupan 
bersama, apabila terjadi sengketa dan perselisihan, maka akan 
diadukan masalahnya kepada Rasulullah yang akan memberi 
putusan dengan adil“. 

Selain hadis-hadis dan pengalaman yang terjadi pada 
masa Rasulullah yang menyiratkan pesan yang kuat tentang 
tatanan kehidupan damai dalam bingkai multikultural, 
terdapat juga ayat Al-Qur’an sesuai dengan konsep multikul- 
turalisme. Sebuah ayat yang mengatur tatakrama pergaulan 
dengan sesama manusia. Ayat inilah yang merupakan prinsip 
dasar Islam dalam mengatur etika pergaulan antar sesama 
manusia, tanpa dilandasi kecurigaan akibat perbe-daan keya- 
kinan. Ayat tersebut terdapat dalam surah al-Hujurat ayat 13. 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan serta 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa, juga bersuku-suku 


4 Ibid. h. 65. 
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supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling 
bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 


Terdapat beberapa versi terkait dengan sebab turunnya 
ayat tersebut. Diantaranya adalah riwayat dari Abu Daud yang 
menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu 
Hind yang pekerjaan sehari-harinya adalah sebagai pembekam. 
Nabi meminta kepada Bani Bayadhah agar menikahkan salah 
seorang putrid mereka dengan Abu Hind, tetapi mereka enggan 
dengan alasan tidak layak mereka menikahkan putri mereka 
dengannya yang merupakan bekas budak. Sikap ini kemudian 
dikecam oleh Al-Qur’an dengan menegaskan bahwa kemuliaan 
di sisi Allah adalah karena ketakwaan bukan karena garis 
keturunan atau kebangsawanan. Selain itu ada juga yang 
meriwayatkan bahwa Usaid Ibn Abi al-Ish berkomentar ketika 
mendengar Bilal mengumandangkan adzan di Ka'bah. Komen- 
tarnya: “Alhamdulillah, ayahku wafat sebelum melihat kejadi- 
an ini. Ada lagi yang berkomentar: “apakah Muhammad tidak 


menemukan selain burung gagak ini untuk beradzan””. 


Ruang Lingkup 


Nilai-nilai yang terkandung dalam filsafat multikultu- 
ralisme sejatinya mempunyai banyak persamaan dengan nilai- 
nilai dalam ajaran Islam. Kendatipun sebagai sebuah produk 
pemikiran manusia, multikulturalisme baru dikenal dewasa ini 
dan muncul dalam tradisi berfikir orang-orang barat, namun 
sesungguhnya prinsip dasar multi-kulturalisme telah ada jauh 
sebelum era modern. Substansi multikulturalisme telah diajar- 


5 Muhammad Quraish Shihab. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran. J.XIII h. 260. 
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kan dan dipraktekkan sejak pada masa permulaan Islam, yakni 
pada masa Rasulullah SAW. 

Dalam ajaran Islam, nilai-nilai universal tentang 
kemanusiaan, persamaan hak, pengakuan keragaman budaya 
dan kemajemukan dijunjung tinggi. Multicultural dalam 
pandangan Islam adalah sunnatullah yang akan tetap ada dan 
tidak berubah. Sedangkan sunnatullah bagi penganut Islam 
adalah keniscayaan yang tak mungkin bisa diingkari. Setiap 
insan akan menghadapi fakta kemajemukan di manapun ia 
hidup dan dalam hal apapun”. Atas dasar kenyataan ini, dapat 
disimpulkan bahwa ajaran Islam sangat menghargai 
masyarakat multicultural, karena dalam Islam dengan tegas 
dinyatakan bahwa perbedaan setiap individu tidak boleh 
dijadikan alasan untuk berpecah belah. 

Penelitian ini akan berupaya menggali nilai-nilai 
multicultural yang terkandung dalam Pendidikan pesantren. 
Nilai-nilai yang mengajarkan persamaan, menghargai perbe- 
daan serta terbuka terhadap perbedaan. Selain itu juga sikap 
tegas yang ditunjukkan pesantren dalam menghadap laju 
radikalisme dalam beragama, yang telah nyata-nyata tidak 
sesuai dengan prinsip kebhinekaan yang dianut bangsa ini. 

Atas dasar pemaparan di atas, maka penelitian ini akan 
berupaya untuk mengungkap bahwa nilai-nilai multicultural 
telah ada dalam kehidupan keseharian para santri di pondok 
pesantren. Di samping nilai-nilai keterbukaan yang dijalani, 
pesantren juga melakukan proteksi terhadap infiltrasi paham 
radikal. Dan terakhir penelitian ini akan menjabarkan actor- 
aktor yang terlibat serta peran mereka dalam menumbuhkan 
nilai-nilai multicultural dalam pesantren. 


6 Ema Erfina. Pendidikan Islam Multikultural Berbasis Kearifan Lokal: 
Studi Lokasi Pondok Pesantren Babussalam Mojoagung Jombang dan 
Pondok Pesantren Mamba'ul Qur’an Mojokerto. h. 268. 
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Pendekatan yang dipilih dalam rencana penelitian ini 
adalah kualitatif. Seperti yang diungkapkan oleh Creswell', 
penelitian kualitatif berusaha mengkaji fenomena social dan 
masalah manusia?. Fenomena sosial yang terjadi di PP. 
Amanatul Ummah akan ditelusuri dan dicari makna dibalik 
fenomena yang ada, terutama tentang tokoh-tokoh atau 
pemimpin pesantren. Penelitian kualitatif ini akan dilakukan 
dalam setting atau latar yang natural, tidak ada rekayasa di 
dalamnya?. Penelitian ini hendak memahami gejala yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan cara mendeskripsikan fenomena 
multicultural yang terdapat dalam pendidikan pesantren. 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah 
fenomenologi. Menurut Moustakas, sebagaimana dikutip oleh 
Creswell!®, fenomenologi merupakan strategi penelitian di 
mana di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalam- 
an manusia tentang suatu fenomena tertentu dan memahami 
pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat 
fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur- 
prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah 
subyek dengan tegrlibat secara langsung dan relative lama di 
dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi makna. 
Dalam penelitian kualitatif peneliti mengasampingkan peng- 
alaman pribadinya agar dapat memahami pengalaman 
partisipan yang diteliti. 

Dalam fenomenologi, fenomena beserta konteksnya yang 
khas dan unik yang dialami oleh individu hingga “tataran” 


1 Jhon W. Cresswell. Eduactional Research: Planning, Conducting, and 
Evaluating Quantitative and Qualitative Research. h. 145. 

8 Sanapiah Faisal. Metodologi Pneleitian Kualitatif: Aktualisasi 
Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer. h. 46. 

? Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif 
Rancangan Penelitian. h. 22. 

10 Jhon W. Cresswell. Eduactional Research: Planning, Conducting, and 
Evaluating Quantitative and Qualitative Research. h. 189. 

11 [bid h. 22. 
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keyakinan yang bersangkutan mencoba untuk diungkap dan 
dipahami. Dengan demikian, dalam mempelajari dan memaha- 
minya, haruslah berdasarkan sudut pandang dan paradigm dan 
keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan sebagai 
subyek yang mengalami langsung. Dalam memahami subyek 
yang diteliti, peneliti haruslah memper-siapkan diri semaksimal 
mungkin untuk mendapatkan kepercayaan dari subyek yang 
diteliti. Dengan demikian, dalam pandangan fenomenologi, 
penelitian berarti memahami peristiwa dalam kaitannya 
dengan orang dalam kondisi dan situasi yang khas. 
Sebagaimana Bogdan & Biklen memberikan gam-baran seputar 
fenomenologi “untuk memahami makna peristiwa dan inter- 
aksi orang, digunakan orientasi tertentu atau perspektif teoritis 
dengan pendekatan fenomenologis  (pheno-menological 
approach). 

Penelitian dengan Pesantren ini adalah penelitian 
kualitatif dengan orientasi konstruktivis. Realitas disikapi 
sebagai gejala yang sifatnya tidak tetap dan memiliki pertalian 
hubungan dengan masa lampau, sekarang dan yang akan 
datang. Realitas dalam kondisi demikian hanya dapat dipahami 
berdasarkan konstruksi sebagaimana terdapat dalam kesadaran 
maupun dunia pengalaman peneliti, dalam pertaliannya 
dengan kehidupan kemanusiaan. Oleh sebab itu, pemahaman 
bukanlah sesuatu yang ditemukan, tetapi diproduksi 
berdasarkan dunia pengalaman. 

Penelitian ini akan mengambil tempat di Pondok Pesan- 
tren Amanatul Ummah yang terletak di Kembang Belor, Pacet 
Mojokerto. Sebagai pesantren modern dan terbuka, Pondok 
Pesantren Amanatul Ummah telah mampu meng-akomodir 
nilai-nilai modernisasi tanpa kehilangan jati diri se-bagai 


2 Bogdan, R.C dan 5. K. Biklen. 1998. Qualitative Research for 
Education: an Introduction to Thoery and Methods. h. 62. 
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lembaga pendidikan Islam tradisional dengan segala karak- 
teristik yang dimilikinya. 

Adapun penggalian data dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis 
data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, display 
data dan kesimpulan / verifikasi). 

Kajian klasik tentang pendidikan pesantren dilakukan 
oleh Steenbrink'4. Steenbrink menekankan bahwa telah terjadi 
perubahan mendasar dari corak pendidikan pesantren. 
Perubahan itu terjadi dari pondok pesantren yang sebelumnya 
bercirikan pendidikan tradisional menuju pendidikan modern. 

Sementara kajian tentang kepemimpinan kiai dilakukan 
oleh Sukamto. Dalam kajiannya, Sukamto menemukan 
perubahan pola kepemimpinan kiai di pondok pesantren». 
Pola perubahan itu terjadi dari pola kepemimpinan kharis- 
matik menuju pola kepemimpinan legalformal yang meka- 
nisme kerjanya menggunakan fungsi kelembagaan. Perubahan 
ini merupakan terobosan yang fundamental dalam dunia 
pesantren, di mana sebelumnya dunia pesantren merupakan 
lembaga tradisional menuju lembaga modern yang menerapkan 
manajemen kepemimpinan pengelolaan lembaga. Seiring 
perubahan zaman pesantren tidak bisa berdiam diri, ia dituntut 
untuk menyesuaikan diri dengan kondisi zaman. 

Sedangkan Bull, dalam temuannya, ia menekankan 
bahwa pesantren tidak menolak dan bahkan menerima dan 
berpartisipasi terhadap proses globalisasi dan modernisasi. 
Tesis ini bertentangan dengan anggapan bahwa dunia 
pesantren identik dengan penolakan terhadap globalisasi kare- 
na globalisasi dianggap sebagai westernisasi yang memaksakan 


13 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. 2014. Analisis Data 
Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode Baru. h. 21. 

14 Karel Steenbrink. 1985. Pesantren, Madrasah, Sekolah. 1985. 

5 Sukamto. Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren. 1999. 
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nilai-nilai barat masuk ke dalam nilai pesantren. Pesantren, 
dalam temuan Bull, menganggap globalisasi adalah sebuah 
keniscayaan, ia merupakan gerak sejarah, sehingga globalisasi 
harus dihadapi dengan cara mempersiapkan diri mengha- 
dapinya bukan menjadi apatis. Mempersiapkan diri meng- 
hadapi globalisasi dan modernisasi diwujudkan dengan cara 
mengatur strategi pendidikan yang selama ini dilakukan. Pem- 
belajaran computer dan pembekalan peserta didik dengan ber- 
bagai keterampilan merupakan bukti bahwa pesantren telah 
mulai mengembangkan pendidikannya. Globalisasi dan 
modernisasi tidak disikapi dengan konflik dan kekerasan 
sebagaimana kaum fundamentalis, tetapi ia disikapi dengan 
jihad damai melalui pendidikan, teladan dan dakwah”. 

Kajian tentang kiai dan pondok pesantren juga dilakukan 
oleh Dhofir. Dalam temuannya, Dhofir menjelaskan 
perkembangan Islam tradisional di Jawa telah menunjukkan 
vitalitasnya sebagai kekuatan sosial dan kekuatan cultural 
keagamaan yang turut membentuk bangunan kebudayaan 
Indonesia modern. Dari paparan hasi penelitian Dhofir, dapat 
disimpulkan bahwa pondok pesantren dengan watak 
akomodatifnya terhadap budaya akan mampu menjadi 
lembaga pendidikan potensial untuk dikembangkan 
pendidikan multikultural di dalamnya. !? 

Selanjutnya Aly, menjelaskan bahwa pendidikan 
multikultural di Pondok Pesantren Modern Islam as-Salam 
tercermin dalam perencanaan, implementasi dan evaluasi 
kurikulum yang menggunakan KBK. Sementara perencanaan 
kurikulum di PPMI as-Salam melibatkan partisipasi unsur 
yayasan, kiai, kepala sekolah, komite sekolah, pengguna 


16 Ronald A. Lukens-Bull. A Peaceful Jihad: Javanese Islamic Education 
and Religious Identity Construction. h. 258-270. 

1 Zamakhsyari Dhofir. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 
Hidup Kiai di Jombang dan Semarang. 1985. 
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lulusan dan dewan guru yang dilakukan secara demokratis, adil 
dan terbuka. Kurikulum di PPAI as-Salam menerapkan setiap 
materi ajar memuat nilai pendidikan multikultural seperti, kera- 
gaman, perdamaian, demokrasi dan keadilan.!8 

Supardan menghasilkan temuan: bahwa pengembangan 
kurikulum pendidikan agama Islam multikultural dapat 
menumbuhkan motivasi terhadap integrasi bangsa diantara 
sesame mahasiswa. Dengan demikian pendidikan Islam multi- 
kultural mempunyai korelasi erat dengan masalah kebangsaan 
terutama keterhindaran problem dis-integrasi sesama anak 
bangsa. Hal ini menjadi isu penting, ditengah sebuah fakta 
bahwa bangsa Indonesia memiliki latar belakang beraneka 
ragam suku-budaya yang apabila tidak dikelola dengan baik 
maka ancaman dis-integrasi akan menjadi nyata, disitulah 
pendidikan Islam multikultural muncul sebagai tawaran solusi 
alternative. 

Di samping itu, kajian seputar pendidikan pesantren juga 
dilakukan oleh Ziemek (1987). Dalam studinya, Ziemek 
menegaskan bahwa di balik kesederhanaan dan tradisionalitas 
pesantren, ia mengandung nilai emansipasi yang mampu me- 
ngembangkan keswadayaan. Pesantren memiliki kekayaan 
sosio-kultural yang mengagumkan yang tak bias diabaikan 
dalam memacu modernisasi pada dunia ketiga agar tidak 
terjerat dalam ketergantungan. Pesantren menjadi sebuah 
entitas mandiriz yang secara konsisten mempertahankan 
eksistensinya di tengah terpaan arus 6 


18 Abdullah Aly. Pendidikan Islam Multikultural di Pondok Pesantren: 
Telaah terhadap Kurikulum di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam 
Surakarta. 2011. 

P? Dadang Supardan. “Pengembangan kurikulum pendidikan agama 
Islam multikultural perspektif local dan nasional dalam integrasi bangsa 
melalui studi kuasi-eksperimental terhadap mahasiswa FISIP dan Psikologi 
Universitas Padjajaran, Bandung”.h. 1-3. 

20 Manfred Ziemek. Pesantren dalam Perubahan Sosial. 1987. 
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Kajian tentang kepemimpinan kiai juga dilakukan oleh 
Mastuhu (1989). Hasil penelitiannya menunjukkan, terdapat 
beberapa pola kepemimpinan kiai antara lain, kharismatik 
keagamaan, otoriter dan /aizzes-faire. Penelitian Mastuhu 
menunjukkan transformasi kepemimpinan kiai terjadi di 
pondok pesantren.?! 

Sedangkan Harding, memfokuskan kajiaannya pada 
kerangka filosofis perencanaan pendidikan multicultural dan 
hubungan kompetensi tenaga pendidik dan kemampuan me- 
rencanakan pendidikan multikultural. Hasil penelitiannya me- 
nunjukkan, efektifitas pendidikan multikultural ditentukan 
oleh kompetensi tenaga pendidik dalam merencanakan 
kurikulum ke dalam program pengajaran y ang sistematis dan 
kritis.” 

Kajian yang lebih eksplisit tentang Kiai, dilakukan oleh 
Horikoshi (1987), yang dalam penelitiannya ia menjelaskan 
secara runtut historisitas suatu perubahan yang bersifat mikro. 
Dalam hal ini adalah perubahan social kiai dan pondok 
pesantren. Horikoshi menunjukkan kemampuan individual 
seorang kiai atau ajengan di pedesaan Garut, Jawa Barat, dalam 
menawarkan agenda perubahan social pada saat terjadi 
goncangan social yang cukup hebat pada masyarakat akibat 
gejolak pemberontakan DI/TII pasca kemerdekaan. Perubahan 
social yang ditawarkan kiai muncul dari kehidupan tradisional 
masyarakat pesantren, namun perubahan sosial yang 
ditawarkan menyimpan gagasan modernisasi yang.” 


21 Mastuhu,. Kepemimpinan Kiai (Studi pada Enam Pondok Pesantren 
di Jawa Timur dan Madura). 1989. 

2 Harding. “Efektifitas Pengembangan Pendidikan Multikultural”. 
2009. 

23 Hiroko Horikoshi. Kiai dan Perubahan Sosial, 1987. 
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Membentuk Komunitas Multikultural 


Kiai mempunyai peran strategis dalam mengembangkan 
serta mendesain bentuk Pendidikan di pesantren. 
Kepemimpinan kiai, meskipun tidak jarang dewasa ini dianggap 
sebagai institusi kepemimpinan tradisional yang semakin 
tergerus oleh arus perkembangan zaman, namun kepe- 
mimpinan kiai yang mengedepankan kharisma tidak sepe- 
nuhnya memudar. Kiai masih mempunyai kemampuan dalam 
memberikan arah dan rambu-rambu kemana pesantren hendak 
diarahkan. 

Pada era sekarang ini, di mana bangsa ini sedang 
mengalami ancaman multidemensi yang di antaranya dari 
pemahaman agama yang ekstrem, Pendidikan pesantren tampil 
dengan mengedepankan aspek-aspek moderat dalam meng- 
interpretasi ajaran agama. Selain itu juga, karakter moderat 
pesantren tidak dapat menerima doktrin intoleran dan radikal 
yang berujung pada tindakan merongrong kewibawaan bahkan 
menggugat eksistensi Indonesia sebagai sebuah negara. Maka 
dari itu, penelitian ini memberikan sebuah gambaran upaya- 
upaya yang dilakukan kiai sebagai pemimpin pondok pesantren 
dalam menyemaikan benih-benih multikulturalisme. 

Dalam waktu yang singkat, Amanatul Ummah di bawah 
kepemimpinan Kiai Asep menjelma menjadi lembaga pen- 
didikan pondok pesantren besar dengan perkembangan yang 
sangat pesat. Jumlah santri Amanatul Ummah meningkat ta- 
jam tahun demi tahun. Sejarah Amanatul Ummah berawal 
dari sebuah pondok pesantren “menengah” di kawasan 
perkotaan Surabaya. Sejak Kiai mengambil keputusan 
memperluas pondok pesantren dengan ekspansi ke kawasan 
perbukitan Desa Kembang Belor, kini Amanatul Ummah 
menjadi lembaga pendidikan dengan reputasi tinggi. 

Perluasan area pondok pesantren berjalan beriringan 
dengan bertambahnya jumlah santri secara signifikan. Jumlah 
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santri yang belajar di Amanatul Ummah mencapai ribuan 
santri berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Tidak hanya 
berasal dari Indonesia, bahkan santri Amanatul Ummah 
banyak di antaranya yang berasal dari luar negeri. 

Pada mulanya peneliti merasa heran ketika pertama kali 
mendengar informasi bahwa di Pondok Pesantren Amanatul 
Ummah terdapat santri dari luar negeri. Peneliti seolah tidak 
percaya, sebuah lembaga pendidikan tradisional pondok 
pesantren menjadi tempat tujuan balajar bagi pelajar-pelajar 
dari luar negeri. Namun keheranan dan keraguan peneliti 
menjadi sirna ketika peneliti berkesempatan langsung me- 
ngunjungi Amanatul Ummah serta mendatangi asrama santri 
luar negeri. Selain mendatangi asrama santri luar negeri peneliti 
juga berbincang-bincang tentang banyak hal dengan para santri 
dari luar negeri. 

Keberadaan santri luar negeri di Pondok Pesantren 
Amanatul Ummah tidak terlepas dari peran serta kontribusi 
pengasuhnya, Kiai Asep. Sang Kiai menuturkan bahwa ia 
mempunyai mimpi besar tentang bagaimana lembaga pen- 
didikan Islam, khususnya Pondok Pesantren harus mampu 
menjadi mercusuar atau pusat perkembangan peradaban dunia 
Islam. Melalui pendidikan, kemajuan peradaban Islam harus 
terus menerus diupayakan dengan kerja keras. Sebuah hal 
besar membangun peradaban dunia, harus dimulai dari mimpi 
yang besar pula. Sebuah mimpi yang bisa jadi akan 
ditertawakan oleh banyak orang. Tapi begitulah karakter Kiai 
Asep, seorang kiai pekerja keras dengan mimpi dan cita-cita 
besar akan kebangkitan peradaban khususnya peradaban 
Islam. 

Kiai Asep juga berpendapat bahwa Islam di Indonesia 
mempunyai karakteristik unik dan sangat layak untuk 
dipromosikan ke penjuru dunia. Islam Indonesia yang damai 
menurut Kiai Asep, bisa menjadi jawaban atas berbagai konflik 
dan peperangan yang tengah mendera beberapa Negara dengan 
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penduduk mayoritas muslim. Atas dasar pemikiran semacam 
ini, kiai Asep memberanikan diri untuk mempromosikan 
lembaga pendidikan yang ia pimpin ke berbagai belahan dunia. 
Dalam waktu singkat santri-santri dari luar negeri banyak yang 
belajar mendalami ilmu-ilmu agama khas pendidikan pesantren 
membaur dengan santri-santri dari dalam negeri. 

Dalam pandangan Kiai Asep, ada paradigma yang harus 
diluruskan atau dengan menggunakan istilah lain dibalik. 
Bahwa jika selama ini pelajar atau santri Indonesia akan 
merasa bangga dan terangkat derajatnya apabila mempunyai 
kesempatan belajar di luar negeri, maka ke depan harus dibalik 
alur berfikirnya, santri-santri asal Indonesia harus bangga 
belajar di negerinya sendiri. Lebih dari itu santri dari luar 
negerilah yang harus bangga jika mereka belajar di Indonesia. 
Hal ini hanya akan tercapai apabila kita berhasil membangun 
lembaga pendidikan unggul dengan kualitas sebaik-baiknya. 

Mendatangkan santri-santri dari luar negeri untuk 
belajar ilmu-ilmu agama di pesantren dengan sendirinya akan 
membangun komunitas multicultural. Pondok pesantren se- 
bagai lembaga pendidikan Islam tradisional menjadi wadah 
berkumpulnya para pelajar dari berbagai Negara yang mem- 
bawa cirri khas kebudayaan, bahasa, dan kebiasaan santri yang 
berbeda-beda. 

Abdul Waleed dan Saddam Husein adalah sebagian 
santri dari luar negeri. Keduanya berasal dari Afghanistan, 
sebuah negeri berpenduduk mayoritas Muslim yang mengalami 
pertikaian antar warganya akibat perselisihan politik yang tak 
kunjung usai. Keduanya adalah wajah dari kehidupan 
multicultural yang terjadi di Amanatul Ummah. Sebagai 
seorang santri yang berasal dari negeri lain, tentu bukan 
persoalan mudah bagi keduanya menjalani kehidupan sebagai 
minoritas. Beratnya perjuangan dirasakan betul oleh keduanya 
terutama pada saat-saat awal beradaptasi dengan santri dan 
warga Indonesia. Hal pertama yang mereka alami adalah 
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kendala bahasa. Waleed dan Husein sebelum berangkat ke 
Indonesia memang sudah mempersiapkan bahasa, terutama 
bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa percakapan inter- 
nasional. Namun pada kenyataannya mereka harus ber- 
komunikasi dengan mayoritas santri asal Indonesia dan 
sebagian dari Negara lain yang tidak lancar penggunaan bahasa 
percakapan internasionalnya. Namun lambat laun, kendala 
perbedaan bahasa sedikit demi sedikit teratasi, karena santri 
Amanatul Ummah sangat ditekankan untuk menggunakan 
bahasa Internasional dalam percakapan sehari-hari. 

Selain kendala bahasa yang dialami santri luar negeri, 
kendala lain adalah makanan. Sebagai santri dari Afghanistan 
yang kebiasaan sehari-hari di negaranya mengkomsumsi roti 
sebagai asupan karbohidratnya, Waleed dan Husein kini 
dihadapkan dengan kebiasaan cara makan orang Indonesia 
yang tiga kali sehari makan nasi. Keduanya menuturkan selama 
di negaranya mereka makan nasi adalah dua kali atau tiga kali 
dalam seminggu, sementara di pondok pesantren Amanatul 
Ummah setiap hari tiga kali makan menu yang disediakan 
hanya nasi. Dari pengakuan Waleed dan Husein membiasakan 
pola makan mengikuti kebiasaan orang Indonesia adalah 
upaya yang sangat berat. Seiring berjalannya waktu keduanya 
mulai terbiasa dengan pola makan masyarakat Indonesia. 
Bahkan kini meraka sudah beradaptasi cita rasa masakan 
Indonesia yang secara natural mempunyai lidah yang berbeda 
dalam merasa. 

Wajah multikultural di Amanatul Ummah juga bisa 
terlihat dari suasana belajar. Santri-santri dari luar negeri 
berada dalam satu kelas belajar yang membaur dengan santri 
dari dalam negeri. Dari penjelasan Waleed dan Husein, dalam 
mengikuti pelajaran di kelas, keduanya pertama-tama 
mendapatkan bekal pendalaman bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar dalam penyampaian pelajaran di kelas. Dari 
penuturan keduanya juga, terkadang perkuliahan disampaikan 
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dengan pengantar bahasa Inggris, dengan mempertimbangkan 
santri-santri dari luar negeri. 

Dengan pembekalan bahasa bagi santri luar negeri, 
problem multicultural berupa perbedaan bahasa bisa teratasi. 
Keduanya juga menuturkan bahwa santri asal Indonesia sangat 
terbuka untuk menerima santri dari luar negeri. Sebagai santri 
minoritas, keduanya merasa disambut dan diperlakukan 
dengan sangat baik, keduanya menuturkan bagaimana santri- 
santri dari Indonesia dengan penuh persahabatan membimbing 
dan mengarahkan penggunaan bahasa Indonesia yang tepat 
dalam percakapan sehari-hari baik di asrama, di tempat makan, 
di masjid, di kampus ataupun di tempat olah raga (Observasi). 

Para santri juga memanfaatkan fasilitas olah raga 
sebagai ruang-ruang multicultural. Di pondok pesantren 
Amanatul Ummah fasilitas olahraga terdapat tempat futsal, 
basket, badminton, tempat jogging, volley ball dan lain-lain. 
Sebagai sebuah bahasa universal, olah raga bukanlah monopoli 
satu kelompok atau etnis masyarakat tertentu, namun olah 
raga bisa dilakukan dan dimainkan oleh siapapun sebagai 
sarana pemersatu. Olah raga dalam kehidupan santri adalah 
ruang terbuka bagi bertemunya santri-santri dari kultur dan 
Negara berbeda. Dari penuturan Waleed dan Husein, keduanya 
kerap berolahraga futsal, meskipun futsal bukanlah hobi 
mereka, karena olah raga ini tidak popular di negaranya, 
penduduk Afghanistan sebagaimana umumnya Negara Asia 
Selatan sangat menggemari olah raga cricket. Dari olah raga 
yang ia ikuti mereka bisa bebas berinteraksi dengan santri lain. 

Santri asal Afghanistan ini juga menuturkan perihal 
praktik keagamaan. Menurutnya, Muslim di Afghanistan 
sebagaimana Muslim di Indonesia adalah mayoritas penganut 
Sunni. Walaupun terdapat sedikit perbedaan dalam tatacara 
peribadatan, namun secara garis besar persamaannya lebih 
besar. Sebagaimana perbedaan di Indonesia tentang jumlah 
rakaat dalam shalat tarawih, di Afghanistan juga demikian 
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halnya. Kebiasaan mengkhatamkan Al-Qur'an bersama-sama 
juga merupkan hal yang lazim ditemui di Afghanistan. Waleed 
dan Husein Nampak sudah memahami betul tentang 
perbedaan-perbedaan dalam praktik keagamaan yang bersifat 
furu'iyyah (bukan masalah prinsip) kerap terjadi baik di 
masyarakat Muslim Afghanistan maupun Indonesia. Menurut 
mereka perbedaan-perbedaan semacam ini tidak perlu dibesar- 
besarkan, cukup diketahui dan saling menghormati. Konflik 
yang terjadi di Afghanistan, menurut keduanya, adalah murni 
permasalahn politik yang belum menemukan titik temu. 


Menghindari Bangkitnya Isu 
Sektarianisme 


Sebagai Kiai Pondok Pesantren yang mempunyai afiliasi 
dengan organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU), Kiai 
Asep merupakan sosok kiai yang aktif dalam gerakan Islam 
terbesar di Indonesia tersebut. Sebagai seorang pendidik, Kiai 
Asep cukup aktif menyuarakan aspirasi guru dalam wadah 
PERGUNU (Persatuan Guru Nahdlatul Ulama), organisasi 
sayap NU yang khusus mewadahi para pendidik. Baginya guru 
mempunyai peran strategis dalam pendidikan umat, ia 
berpendapat, “guru adalah ujung tombak satu-satunya dalam 
rangka menjaga, melestarikan dan membumikan eksistensi 
ajaran Aswaja pada masa yang akan datang, khususnya bagi 
kalangan peserta didik di lingkungan pendidikan formal” (Asep 
Saifuddin, 2012: vii). Dalam banyak kesempatan Kiai Asep 
kerap menyatakan pentingnya totalitas guru dalam mendidik 
para murid atau santri. Pendidikan yang baik hanya akan 
dapat diwujudkan apabila para guru berkualitas. Maka dari itu 
hal utama dan pertama yang harus diperhatikan adalah 
kompetensi dan komitmen guru. 
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Kiai Asep adalah seorang guru dengan pengalaman yang 
panjang dalam dunia mengajar sekaligus seorang Kiai Pondok 
Pesantren besar. Ia menyadari sepenuhnya lembaga pendidikan 
yang ia pimpin tumbuh berkembang pesat. Oleh sebab itu, ia 
pun menyadari bahwa orang tua yang akan menitipkan 
anaknya belajar di Amanatul Ummah mempunyai latar 
belakang yang bermacam-macam. Aneka ragam latar belakang 
santri dan sekaligus orang tua santri tidak hanya berasal dari 
kalangan warga Nahdliyyin saja, tetapi juga berasal dari corak 
Islam yang lain. 

Dalam satu kesempatan, seperti dikisahkan informan 
bahwa ada seorang santri, mungkin karena saking fanatiknya 
dengan NU, membuat jaket dengan atribut pondok pesantren 
Amanatul Ummah dipadukan dengan symbol dan gambar 
Nahdlatul Ulama. Pak yai rupanya kurang berkenan. Beliau 
memanggil santri tersebut, mungkin dimarahi, karena pak yai 
tidak mau pondok pesantren yang ia pimpin dikaitkan secara 
langsung dengan NU. Mungkin pak yai berpendapat bahwa 
yang bisa belajar di pondok pesantren ini semua orang tidak 
terbatas hanya pada orang-orang NU. Artinya orang-orang 
selain NU, seperti Muhammadiyah, Persis atau ormas 
keagamaan lain boleh dan sangat dipersilahkan untuk men- 
daftar sebagai santri Amanatul Ummah”. 

Dalam beberapa hal, kiprah perjuangan Kiai Asep tidak 
bisa dipisahkan dengan organisasi Nahdlatul Ulama, namun ia 
juga mempunyai konsep yang teguh dalam membangun dunia 
pendidikan berbasis pesantren. Lembaga pendidikan Amanatul 
Ummah yang ia dirikan dan ia pimpin adalah lembaga 
pendidikan keagamaan sebagaimana pondok pesantren pada 
umumnya. Kiai Asep cukup jeli melihat realita bahwa 
sesungguhnya kaum Muslim di Indonesia bukanlah entitas 
yang tunggal. Umat Islam di Indonesia beragam terdiri dari 
berbagai corak keagamaan, aliran, madzhab, dan latar belakang 
organisasi keagamaan. Atas dasar pembacaan yang teliti dari 
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realitas masyarakat Islam Indonesia ia tak ingin lembaga 
pendidikannya hanya menampung santri dari kalangan warga 
Nahdliyyin saja. Para santri dari latar belakang dan afiliasi 
keagamaan apapun yang tidak berseberangan dengan aturan 
Negara akan diperbolehkan untuk belajar dan 
mengembangkan diri di Pondok Pesantren Amanatul Ummah. 

Amanatul Ummah adalah merupakan pondok 
pesantren modern dan progresif. Pondok pesantren ini tidak 
hanya membekali dan mengajari santri-santrinya akan ilmu- 
ilmu keagamaan sebagaimana lazimnya pondok pesantren, 
tetapi pondok pesantren ini juga sangat intens dalam 
memegang komitmen dalm pembelajaran ilmu-ilmu umum dan 
sains. Hal ini bisa dilihat dari torehan prestasi di berbagai 
bidang olimpiade yang diikuti oleh santri-santri Amanatul 
Ummah. Fakta inilah yang menjadikan Amanatul Ummah 
sangat fenomenal. Sebuah system pendidikan berbasis pondok 
pesantren namun mampu menorehkan prestasi di berbagai 
bidang ilmu pengetahuan selayaknya lembaga pendidikan 
negeri pada umumnya. 

Walaupun Amanatul Ummah adalah lembaga 
pendidikan pesantren yang sarat prestasi, namun hal ini tak 
lantas menjadikan Amanatul Ummah terlepas dari ruh tradisi 
pesantren yang selama ini dipegang dengan erat. Tradisi 
penghormatan terhadap kiai, ustadz dan kepada yang lebih 
senior masih terlihat dalam tatacara kehidupan santri sehari- 
hari. Tradisi hidup dalam kebersamaan khas santri masih bisa 
dengan mudah ditemukan. Cara santri dalam mengisi waktu di 
luar pelajaran sekolah adalah juga gambaran utuh bahwa 
Amanatul Ummah adalah pondok pesantren pada umumnya 
yang begitu kental menjaga tradisinya. Asrama yang dihuni 
oleh para santri berderet berjajar, menjadi tempat tinggal santri 
secara bersama-sama tanpa membedakan asal-usul. Masjid 
menjadi tempat kegiatan shalat berjamaah dengan cirri khas 
santri putra bersarung dan memakai baju berwarna putih serta 
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penutup kepala atau kopyah yang juga berwarna putih. 
Pakaian serba putih tatkala santri berkumpul di masjid menjadi 
pemandangan yang menarik. Selain berjamaah santri juga 
menjadikan masjid sebagai sarana mendapatkan pencerahan 
dari pengajian-pengajian kitab klasik dari para pengasuh 
pesantren. Apa yang ditampilkan Amanatul Ummah dalam 
keseharian santri adalah juga kehidupan santri di pondok 
pesantren pada umumnya. 


Meminimalisir Benih Radikalisme di 
Kalangan Santri 


Di saat banyak negara berpenduduk Muslim di berbagai 
belahan dunia terjerumus dalam lembah konflik yang 
berkepanjangan, Indonesia, sebagai Negara dengan penduduk 
Muslim terbesar di dunia, justru dapat hidup damai terlepas 
dari pertikaian sektarianisme. Di antara hal yang 
melatarbelakangi adalah keberhasilan Indonesia dalam meru- 
muskan konsep beragama dan konsep bernegara sekaligus. 
Sebagai masyarakat yang religious, bernegara tidak lantas 
menegasikan praktik beragama masyarakat Indonesia. 
Keduanya bisa berjalan beriringan. 

Hal demikian ini semakin dikukuhkan dengan 
keberadaan lembaga-lembaga pendidikan yang berbasis agama, 
seperti pondok pesantren, tidak terkecuali Pondok Pesantren 
Amanatul Ummah. Konsep beragama tercermin dalam 
kesalehan ritual dan social. Sementara konsep bernegara 
terlihat dalam semangat nasionalisme. Di bawah asuhan Kiai 
Asep, Amanatul Ummah turut serta dalam menjaga keutuhan 
bangsa dengan posisinya yang tegas dalam menolak aliran 
radikal dalam beragama. Islam radikal dalam gerakannya 
berupaya untuk membongkar dasar-dasar Negara yang telah 
disepakati bersama dengan menggantinya dengan Negara 
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berdasarkan agama tertentu, yakni Islam. Gerakan ini 
menamakan dirinya Hizbut Tahrir yang di Indonesia bernama 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Propaganda gerakan ini banyak 
menyasar generasi muda di lembaga-lembaga pendidikan tinggi. 
Pondok pesantren yang dipimpin oleh Kiai Asep adalah 
lembaga pendidikan yang banyak diantara para santri 
lulusannya akan menempuh pendidikan lanjutan di perguruan 
tinggi. Sejak belajar di pesantren, Kiai Asep memberikan 
wejangan agar santri-santri Amanatul Ummah menghindari 
gerakan radikal semacam ini. 

Santri Amanatul Ummah adalah santri yang 
mendapatkan proses pendidikan dengan disiplin tinggi. Selain 
ilmu-ilmu agama, santri di lembaga ini mendapat bimbingan 
khusus dari para guru untuk mempersiapkan diri masuk ke 
pendidikan tinggi dengan aneka bidang dan disiplin ilmu 
pengetahuan. Kiai menyadari betul bahwa santri-santrinya 
adalah calon mahasiswa-mahasiswa yang tersebar di berbagai 
macam perguruan tinggi. Sementara di perguruan tinggi kerap 
menjadi lahan subur propaganda gerakan radikal berbaju 
agama. Untuk membekali santri-santrinya agar menghindari 
gerakan tersebut, Kiai Asep memberikan arahan secara 
langsung kepada para santrinya untuk tidak terjabak dalam 
arus propaganda HTI. Kiai Asep melarang keras para santri 
Amanatul Ummah untuk ikut dalam organisasi HTI yang 
mengusung misi tegaknya Khilafah Islamiyah menggantikan 
pancasila sebagai dasar Negara dan falsafah bangsa“. 

Santri Amanatul Ummah kerap mendengar secara 
langsung wajangan-wejangan dari Kiai. Larangan mengikuti 
organisasi Islam radikal juga disampaikan Kiai Asep kepada 
para santri dalam kesempatan pengajian sesudah shubuh. 


Dalam kesempatan ngaji kitab MukAtarul Ahadis, di hadapan 


4 Eko David SR. Kiai Asep Saifuddin Chalim: Lugas Bersikap, Luas 
Bercakap. H. 98. 
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santriwan dan santriwati Kiai Asep berpesan: “saya berpesan, 
saya mewanti-wanti santri Amanatul Ummah untuk menjauhi 
organisasi Hizbut Tahrir, saya juga mengutuk siapapun santri 
saya yang ikut Hizbut Tahrir”. Kiai Asep selain memberi la- 
rangan kepada santri-santrinya untuk ikut HTI juga 
memberikan wejangan dan anjuran beliau untuk memperko- 
koh akidah sebagai orang NU. Akidah orang NU yaitu agidah 
ahlus sunnah wal jama'ah an-nahdliyah. Menurut Kiai Asep 
santri Amanatul Ummah harus melestarikan tradisi yang 
dianut warga NU, seperti ziarah kubur, tahlilan, istighotsah, 
tingkeban, tawassul, selametan dan lain-lain”. 

Kiai Asep juga kerap memberikan peringatan kepada 
para alumni Pondok Pesantren Amanatul Ummah untuk 
menghindari ideologi radikal HTI. Pernyataan Kiai Asep ini 
dikisahkan oleh pengurus pondok sekaligus pengurus ikatan 
alumni Amanatul Ummah informan mengatakan: 

“Pak yai sering mewanti-mewanti pada para alumni yang 
hadir agar tidak ikut-ikutan dalam organisasi HTI. Pak yai 
tidak rela ada santri, lebih-lebih lulusan Amanatul Ummah 
tergoda mengikuti aliran mereka. HTI ini bagian dari organisasi 
Islam transnasional, HTI tentu jadi ancaman bagi keber- 
langsungan Negara kita. Kita tak rela jika Negara yang dengan 
susah payah didirikan para pahlawan kita dikacaukan oleh 
ideologi mereka. Santri Amanatul Ummah tidak boleh ikut 
mereka”. (wawancara). 


Penutup 


Kiai menjadi instrumen utama perihal tumbuh dan 
berkembangnya nilai-nilai multikultural di pondok pesantren. 
Adapun dalam penelitian ini diungkap bahwa kiai mendesain 


5 Ibid. h. 98-99. 
26 Ibid. h. 99-100. 
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masyarakat pesantren menjadi masyarakat multikultural 
melalui tiga gal, pertama, membentuk komunitas multikultural, 
kedua, menghindari bangkitnya isu sektarianisme, dan ketiga, 
meminimalisir benih radikalisme di kalangan santri. Sebagai- 
mana teori Horikoshi tentang kiai dan perubahan social, dalam 
konteks penelitian di Amanatul Ummah, kiai menjadi actor 
utama dalam mengemas pondok pesantren menjadi lebih 
ramah, toleran dan terbuka dalam koridor multikulturalisme. 
Kiai menjadi inisiator pengembangan pendidikan pesantren 
melalui terobosan-terobosan besar tentang agenda pendidikan, 
yang terjadi di Amanatul Ummah mengembangkan pendidikan 
pesantren juga sekaligus mengembangkan nilai-nilai multi- 
kultural. Cara kiai mendesain masyarakat pesantren menjadi 
masyarakat multikultural dengan cara memberikan kesempatan 
sebesar-besarnya terhadap nilai multikultural untuk berkem- 
bang sekaligus menghambat dan menutup ancaman dari faham 
dan nilai-nilai yang bertentangan dengan multi-kulturalisme. 
Kiai mempunyai posisi tawar (bargaining position) yang 
sangat strategis dalam mengembangkan nilai-nilai multicultural 
di pondok pesantren. Penelitian ini secara substansi sangat 
mendukung teori dari Hiroko Horikoshi tentang kiai dan peru- 
bahan sosial yang menekankan pada diri seorang kiai yang 
mampu untuk memelopori perubahan dalam pesantrennya. 
Dalam menawarkan agenda perubahan pada masyarakat 
pesantren, kiai mempunyai peran kreatif dengan jalan, cara 
dan kewenangan yang dimiliki oleh seorang kiai. Kiai 
menawarkan agenda perubahan nyata yang dibutuhkan oleh 
masyarakatnya, karena ia adalah seorang pemimpin. Dalam 
konteks penelitian ini, oleh Kiai Asep adalah lokomotif yang 
meenggerakkan gerbong masyarakat pesantren menuju pada 
tatanan masyarakat multicultural. Perubahan yang ditawarkan 
oleh Kiai Asep adalah mendesain masyarakat yang dipim- 
pinnya (masyarakat pesantren) menjadi masyarakat multi- 
kultural dan terbuka. Sebagaimana dalam temuan pene-litian 
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yaitu: membentuk komunitas multicultural; menghindari 
bangkitnya isu sektarianisme; dan, meminimalisir benih radi- 
kalisme di kalangan santri. 

Teori Horikoshi yang diperkuat dengan temuan dan hasil 
dari penelitian ini semakin mempertegas bahwa kiai sebagai 
institusi kepemimpinan tradisional masih relevan menjawab 
tantangan zaman. Hal ini sekaligus membantah bahwa institusi 
kepemimpinan tradisional di pesantren telah memudar karena 
berevolusi menjadi lembaga kepemimpinan kolektif. Kiai masih 
mempunyai kharisma yang cukup untuk menawarkan sebuah 
agenda. Tawaran agenda perubahan oleh kiai dalam hal 
mengembangkan nilai-nilai multikultural di pondok pesantren 
tentu berawal dari pembacaan cermat tentang perkembangan 
isu-isu kontemporer terutama tentang menguatnya propaganda 
Islam eksklusif. 

Hasil dari penelitian ini adalah merupakan pengem- 
bangan dari teori Horikoshi. Di mana agenda perubahan yang 
dibawa oleh kiai adalah perubahan dengan membawa dan 
sema-kin mempertegas nilai-nilai multicultural dalam kehi- 
dupan masyarakat pesantren. Teori Horikoshi sesung-guhnya 
adalah kelanjutan, atau dalam bahasa lain, adalah koreksi 
terhadap teori Cultural Broker Clifford Geertz. Dalam 
pandangan Geertz, kiai berperan menyaring setiap informasi 
yang masuk, sehingga dalam titik tertentu apabila arus infor- 
masi sedemikian kuat maka kiai akan kehilangan fungsi-nya. 
Dari sinilah Horikoshi memperbaiki teori Geertz, sehingga kiai 
tidak kehilangan fungsi strategis dalam masyarakat pesantren. 

Hasil dari penelitian ini secara praktis dapat dijadikan 
bahan pertimbangan (atau bahan rujukan) pertama bagi peme- 
rintah, bahwa kiai dan lembaga pendidikan pesantren adalah 
instrumen yang sangat penting dalam menjaga keutuhan dan 
mencegah perpecahan bangsa. Hal ini dikarenakan—sebagai- 
mana diungkap dalam penelitian ini—kiai merupakan aktor 
penting dalam menciptakan tatanan masyarakat multikultural 
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pada masyarakat pesantren. Kiai juga berperan dalam memben- 
tengi pesantren dari nilai-nilai anti-multi-kultural. Sehingga 
pemerintah bisa menerapkan kebijakan yang tepat dalam 
mengelola lembaga pendidikan pesantren. 

Kedua, sebagai kerangka acuan bagi pengelola pondok 
pesantren bahwa pendidikan yang berjalan di pondok 
pesantren perlu memperhatikan nilai-nilai multicultural dengan 
cara memperhatikan apakah komunitas pesantren sudah sesuai 
dengan spirit multikulturalisme ataukah sebaliknya. Kemudian 
komunitas multicultural yang ada haruslah dibentengi dari 
pengaruh faham beragama yang eksklusif dan tertutup, 
sehingga nilai-nilai multicultural akan semakin berkembang. 

Ketiga, sebagai bahan pertimbangan dan rujukan bagi 
peneliti berikutnya untuk mengkaji “dunia sub-kultur” atau 
pondok pesantren dan kiai serta kajian seputar Pendidikan 
Islam Multikultural, karena meskipun telah banyak diteliti, kiai 
dan pondok pesantren selalu menyisakan sudut pandang 
menarik lainnya untuk diteliti. 
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Abstrak 


Permasalahan pendidikan yang ada di Indonesia, 
terjadi sebagian besar karena kurangnya spiritual yang 
menyebabkan adanya pengajar, pelajar dan tenaga 
kependidikan yang tidak menjalankan aturan-aturan 
yang ditetapkan. Terbukti dengan banyaknya pelajar 
yang tidak memiliki minat belajar, pengajar yang tidak 
memiliki keahlian sehingga menyesatkan, maraknya 
kasus pencabulan, ekstremisme dll. Padahal aturan 
undang-undang tentang sistem pendidikan nasional 
memiliki tujuan yang mulia. Tulisan ini menggunakan 
metode deskriptif analisis dengan library research, 
karena data akan digali dari data kepustakaan dan 
memakai pendekatan kualitatif yang menguji kualitas 
ide dengan menjawab permasalahan berdasarkan 
landasan teori yang ada serta dengan mengkaji 
pemikiran tokoh yang memiliki kredibilitas tinggi di 
bidangnya. Dalam hal ini penulis mengkaji tokoh 
ulama yang alim, sufi dan sukses dalam berdakwah, 
yakni KH Achmad Asrori Al-Ishagi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kurangnya spiritualitas 
diperlukan mengamalkan ajaran tasawuf. pesantren 
memiliki tradisi ajaran tasawuf dan ajaran tasawuf 
pesantren terbukti dapat mencetak generasi emas 
Indonesia. Ajaran tasawuf pesantren menunjukan 
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adanya perpaduan antara syariat, tarekat dan hakikat. 
Kemudian substansi ajaran tasawuf pesantren tersebut 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat menjadi generasi yang bermanfaat bagi 
dunia serta selamat di kehidupan akhirat kelak. Karya 
ini juga mengupas pemikiran KH. Achmad Asrori Al- 
Ishagi sebagai Ulama' yang terkenal dalam bidang 
tasawuf dan tarekat. Selain itu juga memiliki ilmu 
agama yang mendalam seperti fikih, ushul figih, hadis, 
ilmu hadis, dll. yang dapat dilihat dari karyanya 
“muntakhobat” yang mengkaji ajaran islam secara 
mendalam. Beliau juga memiliki strategi dalam 
mendidik umat yang dapat dilihat dari eksistensi 
jamaah Al khidmah yang kian besar, padahal beliau 
telah wafat 13 tahun yang lalu. Strategi tasawuf 
pesantren yang beliau gunakan menjadi alasan 
kesuksesan dakwahnya. 


Kata kunci: Tasawuf, Pesantren, KH. Achmad Asrori 
Al-Ishaqi 


Pendahuluan 


Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar yang terencana 
dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Pendidikan nasional ini berlandaskan pada pancasila, 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan zaman. Dijelaskan 
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juga bahwa setiap warga Negara memiliki hak yang sama dalam 
memperoleh pendidikan.! Oleh karena itu, Indonesia memiliki 
tantangan yang besar dalam mewujudkan tujuan yang mulia 
dari sistem pendidikan Nasional dalam melahirkan generasi 
emas ditengah gempuran kehidupan modern yang minim moral 
ini. 

Permasalahan pendidikan di era modern ini sangat 
banyak ditemukan. Seperti menurunya kesungguhan belajar 
pelajar karena terkuasai oleh teknologi, Kualitas SDM pengajar 
yang mengajar tidak dengan keahlianya, menurunya moral 
bangsa dengan banyaknya kasus pencabulan, kekerasan, 
mudah diadu domba, ekstremisme dan masih banyak kasus 
lainya. Banyaknya kasus tersebut terjadi karena kurangnya 
kekuatan spiritual dalam diri manusia. Pentingnya spiritual 
dalam mendidik bangsa telah diakui oleh bangsa Indonesia 
dengan bukti sistem pendidikan Nasional dan Pancasila yang 
menomorsatukan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Pendidikan spiritual Islam di Indonesia yang dinilai 
telah berhasil mencetak kader ulama dan kyai adalah 
pesantren. Sebab dalam pesantren fokus kajianya mempelajari 
Islam secara mendalam. Adanya ngaji dari kyai dan belajar 
adab terhadap sesama dalam ruang lingkup yang dibatasi 
menjadi ciri khas pendidikan di pesantren. Selain itu, pesantren 
memiliki sikap inklusif, yakni terbuka terhadap modernitas dan 
ramah terhadap tradisi lokal, mudah berbaur dengan 
masyarakat sekitar dan selalu membuka komunikasi dengan 
pemerintah dan umara.2 Oleh karena itu kepercayaan 
masyarakat pada pondok pesantren sangat tinggi. sehingga hal 


1 https: / / pmpk.kemdikbud.go.id / assets/ docs/ UU 2003 No 20 - 
Sistem Pendidikan Nasional.pdf 

2 Igbal kholidi, Memahami Hakikat Pondok Pesantren, 
https:/ / www.nu.or.id /opini/ memahami-hakikat-pondok-pesantren- 
b33Am di akses tanggal 15 september 2022. 
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tersebut perlu digali mendalam bagaimana ajaran dari pondok 
pesantren. 

Akan tetapi, permasalahan tentang adanya berita buruk 
mengenai nama pesantren masih saja ditemukan. Padahal 
permasalahan itu hanya disebabkan oleh segelintir oknum dari 
salah satu penghuni pesantren yang masih kurang memahami 
ajaran Islam. Atau dari lembaga yang mengatasnamakan 
pesantren dengan mengajarkan pemahaman-pemahaman 
ekstrem. Dengan tujuan pesantren yang sebagai transmitter 
pengetahuan yang transformatif maupun arena penempaan 
Spiritualitas para santri dan mencetak generasi yang memiliki 
kepakaran dalam bidang kajian ilmu agama Islam (mutafaggih 
fid-din), menjadi tidak logis jika ada permasalahan pesantren 
yang langsung divonis sebagai lembaga yang bertentangan 
dengan sistem pendidikan nasional. Padahal di pesantren 
pendidikan tasawuf di ajarkan, seperti belajar syariat dengan 
memahami hukum-hukum figih, memahami adab-adab hingga 
merasakan kedekatan dengan sang tuhan. Oleh karena itu, 
tujuan dari kepenulisan ini untuk mengetahui ajaran-ajaran 
Islam dalam pesantren dan memberikan solusi dari faktor- 
faktor yang menyebabkan adanya permasalahan dari 
pendidikan Indonesia dengan mengaca pada pendidikan 
tasawuf yang ada di pesantren. 


Metode Penelitian 


Dalam tulisan ini menggunakan metode deskriptif 
analisis, karena penulis berusaha mendeskripsikan realita sosial 
kemudian menganalisisnya. Tempat pengambilan data 
menggunakan /ibrary research, karena data akan digali dari 
data kepustakaan, baik dari sumber yang berupa buku, jurnal, 
kamus, dokumen dan sebagainya. Tulisan ini juga memakai 
pendekatan kualitatif yang menguji kualitas ide dengan 
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menjawab permasalahan berdasarkan landasan teori yang ada 
serta dengan mengkaji pemikiran tokoh yang memiliki 
kredibilitas tinggi di bidangnya. Dalam hal ini penulis mengkaji 
tokoh ulama yang alim, sufi dan sukses dalam berdakwah, 


yakni KH Achmad Asrori Al-Ishagi. 


Hasil Penelitian Sebelumnya 


Pada bagian ini, penulis mencantumkan berbagai hasil 
penelitian sebelumnya yang masih ada kaitanya dengan 
penelitian ini, kemudian membuat ringkasanya. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan 
tema yang penulis kaji: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Idrus dalam bentuk skripsi yang berjudul Implementasi 
Pendidikan Tasawuf di Pondok Pesantren dalam Upaya 
Mencegah Praktek Radikalisme Agama (Studi Multi Situs di 
Pondok Pesantren Darul Ihya Liulumiddin Bangil dan Pondok 
Pesantren Darullughah Wadda'wah Bangil Kab. Pasuruan). 
Penelitian ini berlatar belakang dari banyaknya kasus 
radikalisme agama dan radikalisme tersebut dituduh sebagai 
ajaran dalam Islam atau berasal dari lembaga pendidikan Islam 
khususnya pesantren. Sehingga dalam  pembahasanya 
menawarkan solusi pendidikan tasawuf yang ada di pesantren 
sebagai upaya pencegahan radikalisme dengan sampel 
penelitian di Pondok Pesantren Darul Ihya Liulumiddin Bangil 
dan Pondok Pesantren Darullughah Wadda'wah Bangil Kab. 
Pasuruan. Hasil implementasi tasawuf dalam upaya 
pencegahan praktek radikalisme yakni dengan mengamalkan 
nilai-nilai tasawuf seperti: tertanamnya nilai mahabbah, terjalin 
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sebuah ukhuwah, sabar, toleransi, istigomah dalam belajar dan 
mengamalkan ilmu, terciptanya kultur religius dan ilmiah. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 
yaitu, Sama-sama menawarkan solusi pendidikan tasawuf 
dalam upaya mendidik generasi dengan metode dan 
pendekatanya menggunakan deskriptif dan kualitatif, yakni 
mendeskripsikan kultur pesantren kemudian di uji kualitasnya 
dengan menganalisisnya. Sedangkan perbedaanya ditemukan 
dari cara analisis penelitian sebelumnya yang tidak mengkaji 
pemikiran tokoh. Selain itu, menganalisis dengan 
menganalogikan pendidikan pesantren dan pendidikan 
Nasional serta meneliti tokoh yang kredibilitasnya tinggi 
dengan strategi dakwah yang matang dalam melahirkan 
generasi emas menjadi ciri khas dalam penelitian ini. 

Kedua, dari jurnal yang ditulis oleh Idrus L. Yang 
berjudul Pesantren, Kyai dan Tarekat (Potret Sejarah 
Pendidikan Islam di Indonesia)4 Jurnal ini berupaya 
memahami eksistensi pesantren dengan mengkaji dari sisi 
sejarah pendidikan Islam di Indonesia serta peranan kyai dan 
tarekat. Persamaan dari penelitian sebelumnya dan penelitian 
sekarang adalah mengunggulkan subjek atau objek dengan 
argumen-argumen yang dapat di terima. Hanya saja penelitian 
tersebut hanya berfokus pada sejarah dan tidak memberikan 
solusi penawaran secara spesifik. Ketiga, dari jurnal Hamruni 
yang berjudul “eksistensi pesantren dan kontribusinya dalam 
pendidikan karakter”. Fokus dalam penelitian sebelumnya ini 


3 Muhammad Idrus, Skripsi (Implementasi Pendidikan Tasawuf Di Pondok 
Pesantren Dalam Upaya Mencegah Praktek Radikalisme Agama (Studi 
Multi Situs di Pondok Pesantren Darul Ihya 'LiulumiddinBangil dan Pondok 
Pesantren Darullughah Wadda wah Bangil Kab. Pasuruan) 1998. 

4 Idrus L, Skripsi, Pesantren, Kyai dan Tarekat (Potret Sejarah Pendidikan 
Islam di Indonesia). 
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yaitu keringnya spiritual yang dikasih solusi tasawuf juga.” 
Didalamnya menjelaskan bahwa cara membentuk karakter 
anak sejak dini dengan konsep pendidikan bersama adalah 
pondok pesantren. Jadi, dari ketiga penelitian sebelumnya yang 
dijelaskan memberi tambahan pengetahuan dan ada beberapa 
kesamaan yang membantu dalam memperkuat argumen penulis 
dan ada beberapa perbedaan yang menunjukan ciri khas dari 
penulis. 


Analogi Pesantren Dengan Sistem 
Pendidikan Nasional 


Secara Terminologi, pondok pesantren berasal dari dua 
buah kata yang memiliki satu kesatuan makna. Kata “pondok” 
di duga berasal dari bahasa Arab “funduk” yang artinya hotel 
atau asrama. Sedangkan pesantren merupakan kata yang 
mendapat imbuhan pe-an, yang memiliki arti yang sama 
dengan pondok, yaitu tempat tinggal santri. Sehingga secara 
sederhana pondok pesantren diartikan sebagai lembaga yang 
mengajarkan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu agama 
Islam juga sebagai tempat tinggal para santri. Hal tersebut 
merupakan suatu pendidikan sebagaimana devinisi pendidikan 
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan di pesantren saat ini memiliki berbagai 
macam jenis, yakni ada yang pendidikan formal dan non 
formal. Jenis pendidikan formal di pesantren ini memasukan 
lembaga formal seperti sekolah tingkat dasar, menengah dan 
perguruan tinggi, termasuk pendidikan diniyah formal (PDF) 


yang berada dalam ruang lingkup pesantren. Sedangkan 


5 Hamruni, Skripsi, Eksistensi Pesantren dan Kontribusinya dalam 
pendidikan Karakter. 

6 Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup 
Kyai. Jakarta: LP3ES.1994) hal 18 
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pendidikan non formal pesantren memiliki kurikulum 
tersendiri yang biasanya fokus mengkaji kitab kuning, namun 
bisa diseterakan dengan pendidikan formal ketika lulus ujian 
kesetaraan oleh lembaga yang ditunjuk pemerintah (UU sistem 
pendidikan pasal 26). Strategi pesantren dalam menyeterakan 
peserta didiknya dengan melatih daya berfikir yang kritis 
melalui pengajaran kitab kuning dan adanya bimbingan khusus 
sebelum melakukan ujian tersebut. 

Meskipun pesantren memiliki lembaga formal, 
pesantren tidak menghilangkan ciri khasnya sebagai lembaga 
yang fokus dibidang keagamaan. Ciri khas pendidikan 
pesantren yakni adanya: 

A. Kyai 
Merupakan pendiri dan pengasuh pesantren. Peran kyai 
ini sangat penting dalam pendidikan di pesantren. Seorang kyai 
telah dianggap sosok yang memiliki ilmu tasawuf yang tinggi. Ia 
disegani masyarakat pesantren dan sekitar, sehingga dapat 
mempermudah pendidikan dengan bantuan tenaga 
kependidikan yang lain, baik berupa donasi pembangunan, 
pengabdian dll. sehingga menjadi ciri yang paling khas 
pendidikan pesantren yang tidak dimiliki pendidikan lain. 
B. Santri 
Merupakan pelajar yang di asuh oleh kyai dalam 
mengembangkan potensi diri. Ustadz atau pengajar juga bisa 
disebut santri karena masih belajar pada kyai. Hanya saja 
santri memiliki ke khasan dibandingkan pelajar atau guru di 
pendidikan lain karena ia telah belajar adab dari kyai dan tidak 
terlalu condong duniawi. 
C. Kitab kuning 
Pembelajaran dari warisan para ulama yang bertujuan 
untuk mencetak generasi yang bermanfaat dunia dan akhirat. 
Kitab kuning yang dipelajari santri ini sebenarnya bukan 
hanya membahas fiqih saja, namun banyak fan ilmu yang 
terdapat dalam kajian kitab kuning ini. Ada ilmu tauhid, 
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bahasa arab, kedokteran, ilmu logika, filsafat, dll. Hal tersebut 
dikarenakan ulama’ dulu juga sangat antusias dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Sehingga tidak heran jika 
santri yang belajar dalam pendidikan non formal bisa lulus 
ujian kesetaraan yang diselenggarakan oleh pemerintah. 
Karena santri telah biasa melatih daya berfikirnya dengan 
mempelajari kitab kuning yang banyak aturan kebahasaanya 
dan jika ingin belajar pengetahuan umum untuk ujian, ia 
tinggal bimbingan dengan jarak yang tidak terlalu lama. 
D. Masjid 

Merupakan tempat untuk mendidik para santri dalam 
mempelajari kitab kuning. Sebenarnya di pesantren bukan 
hanya masjid, tetapi juga bangunan yang lain. Namun untuk 
mendapat keberkahan dan mengikuti sunnah, tradisi pesantren 
lebih sering menggunakan masjid sebagai tempat belajar dan 
mengaji. 

Ke empat ciri tersebut tidak bertentangan dan sejalan 
dengan sistem pendidikan nasional yang terdapat dalam bab 1 
pada ketentuan umum pasal 1. Juga memiliki tujuan yang sama 
dengan pesantren yakni agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertagwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Jadi, pesantren memiliki analogi yang tidak 
bertentangan dengan sistem pendidikan nasional. 


Ajaran Tasawuf: Realisasi Tujuan 
Pendidikan Nasional 


Dalam mewujudkan generasi yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional (generasi emas), ilmu tasawuf berperan 
sangat penting. tasawuf merupakan suatu usaha dan upaya 
dalam rangka mensucikan diri (tazkiyyatunnafs) dengan cara 
menjauhkan dari pengaruh kehidupan dunia yang meyebabkan 
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lalai dari Allah SWT untuk kemudian memusatkan 
perhatiannya hanya ditujukan kepada Allah SWT. Menurut 
Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi bahwa tasawuf adalah ilmu 
yang menerangkan tentang keadaan-keadaan jiwa (nafs) yang 
dengannya diketahui hal-ihwal kebaikan dan keburukan jiwa, 
cara membersihkannya dari (sifat-sifat) yang buruk dan 
mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan 
suluk, jalan menuju Allah, dan meninggalkan larangan.' 
Sehingga ilmu tasawuf merupakan ilmu yang tepat dalam 
merealisasikan tujuan pendidikan nasional, karena 
permasalahan yang muncul dalam pendidikan akibat 
kurangnya spiritual yang menyebabkan keringnya moral. 

Dalam ajaran tasawuf terdapat: Syariat, tarekat dan 
hakikat. Syariat merupakan ilmu yang berisi perintah dan 
larangan. Tarekat adalah jalan penyambung antara syariat dan 
hakikat yakni dengan mengamalkan ilmu dan memperhatikan 
adab-adab yang diwariskan. Sedangkan hakikat adalah 
penyaksian makhluk kepada batin dari amal-amal dan 
mengetahui apa yang dimaksudkan Allah.* Pengamalan ajaran 
tasawuf tersebut seperti contoh pada saat sholat. Sholat 
diwajibkan harus memenuhi syarat dan rukunnya (syariat). 
Agar seseorang bisa mencapai hakikat sholat, dibutuhkan 
melaksanakan adab-adab dengan mencontoh para rasul dan 
pewarisnya, itulah tarekat. Setelah itu seseorang diharuskan 
untuk berusaha menghadirkan hati untuk khusyuk dan itulah 
hakikat. 

Syaikh Achmad Asrori menggambarkan dengan cara 
yang sederhana, yakni laksana terkandungnya buih dalam 
susu. syariat seperti bahan-bahan untuk mencari buih susu, 


T Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwirul Qulub fi Mu'amalatil “Allamil 
Guyub, (ttp.: Maktabah Dar Ihya al-Kutub al- Arabiyyah, tt.), h. 406. 

8Sayyid Abu Bakar Ma'ruf Bissayyid Bakar al-Makki Ibn as-Sayyid 
Muhammad Syatha' Ad-Damyathy, Kifayatul Atgiya Wa Minhajul Asyfiya. 
(Surabaya: Nurul Huda, 1998). Hal. 9 
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tarekat seperti mengocok susu agar memperoleh buih dan 
hakikat laksana buih yang dicari.? Dari gambaran tersebut 
menunjukan bahwa ketiganya sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. 

Dalam khazanah Islam atau lebih khususnya tasawuf 
lebih sering dan lebih dikenal dengan akhlak. Etika juga sering 
disamakan dengan moral. Keduanya menunjuk pada arti yang 
sama, yakni nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam 
sebuah masyarakat. Hanya saja asal katanya yang berbeda, jika 
etika, kata tersebut berasal dari bahasa Yunani Kuno, 
sedangkan moral berasal dari bahasa Latin.!9 Sedangkan 
akhlak lebih dimaksudkan sebagai suatu produk jadi yang 
bersifat normatif-mengikat yang harus diterapkan oleh seorang 
Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak adalah 
seperangkat tata nilai keagamaan yang harus diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari, tanpa perlu mempertanyakan 
terlebih dahulu secara kritis. Etika selalu dilalui dengan proses 
permenungan, baik itu melalui penalaran rasional (“akaliyah) 
maupun secara intuitif. 

Adapun sistematika dan tahapan dalam proses 
pembinaan moral menurut versi tasawuf Al-Ghazali secara 
metodologis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Pertama, Tahap Takhalli, yakni tahap pengosongan diri 
dari sifat-sifat tercela, seperti ujub, takabur, riya, hasad, 
dusta, bakhil, dsb. Sifat-sifat tercela itu muncul sebagai 


Achmad Asrori Al Ishagi, Muntakhobat Fii Robithotil Qolbiyyah Wa 
Shilatur Ruhiyyah, Juz V, (Surabaya: Al-Wafa, 2015) hal. 1995 

10 K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hal. 4-7. 

11 M. Amin Abdullah, “Tasawuf Dimensi Batin Agama,” dalam Studi 
Agama: Normativitas atau Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
hal.147 

2 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar 
Epistemologi Islam, (Bandung: Mizan, 2003) hal. 18- 29. 

B Abi Hamid al-Ghazali, Ihya" Ulam al-Din (Kairo: Musthafa Babi al- 
Halabi, t.t.), hal. 3. 
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akibat dari dominasi nafsu yang menguasai jiwa manusia. 
Oleh karena itu, pada tahap takhalli ini para sufi melatih 
diri (riyadjah) dengan bersungguh-sungguh untuk 
mengendalikan nafsu (mujahadah). Mereka melatih diri 
dan bersungguh-sungguh untuk tidak melakukan 
perbuatan maksiat yang akan mengotori jiwanya. Sebab, 
jiwa yang kotor tidak dapat menerima cahaya ilahiyah. 
Akibatnya hati menjadi gelap dan terhijab untuk 
bekomunikasi dengan Allah. Kebersihan jiwa (tazkiyah 
alnafs) menjadi penting sebagai tahapan yang harus 
dilalui dalam upaya pembinaan moral. 

B. Tahap Tahalli, yakni tahap pengisian dan penghiasan 
diri dengan sifati-sifat terpuji, seperti taubat, zuhud, 
wara’, syukur, sabar, tawakal, ridha, dsb. Pada tahap 
kedua ini pembinaan moral lebih ditingkatkan dengan 
upaya pendakian tangga magimat dari satu maqam ke 
maqam berikutnya sampai diperoleh kondisi batin 
(ahfwal) akan rasa kedekatannya dengan 
Tuhan.Tahapan tahalli ini membutuhkan upaya yang 
sungguh-sungguh. Hal itu sama dengan tahapan takhalli 
yakni pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Sebab, 
kedua tahapan ini lebih dominan ditentukan oleh 
kesungguhan ikhtiar dan usaha manusia (kasbiyah). 
Karenanya pendidikan moral melalui kedua tahapan ini 
diperlukan pembinaan yang terus menerus melalui 
latihan rohani  (riyadhah) dan kesungguhan 
mengendalikan hawa nafsu (mujahadah). 

C. Ketiga, Tahap Tajalli, yakni tahap tersingkapnya 
penampakan nur ghaib atau nur ilahiyah dalam jiwa 
seseorang. Tahap ini adalah tahap pemantapan dari 
tahap Takhalli dan tahap tahalli. Tahap tajalli dapat 
dirasakan oleh sufi melalui ibadah, khususnya shalat dan 
puasa, dzikirullah, dan munajat kepada Tuhan. 
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Setelah kita mengetahui devinisi, ajaran, hingga tahapan 
dalam bertasawuf yang bermuara pada tercapainya tujan 
pendidikan nasional dan pesantren yang mengedepankan sisi 
spiritual dan moral, maka lebih jelasnya kita mengetahui 
pemikiran langsung dari tokoh ulama' tasawuf. dalam hal ini 


penulis mengkaji pemikiran KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi. 


Eksistensi KH. Achmad Asrori Al- 
Ishagi 


Dalam Islam, mendekatan diri kepada Allah melalui 
penyucian diri dan penerapan amalan-amalan Islam dipelajari 
dalam ilmu tasawuf. Menjadikan manusia berkepribadian 
shalih, berakhlak baik serta ibadahnya berkualitas merupakan 
diantara fungsi dalam ilmu tasawuf. Kehidupan bertasawuf 
telah dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW baik dalam 
segi dakwah, mengatur perekonomian, hubungan sosial dll. 
Semua itu bertujuan tidak lain hanyalah agar agama Islam bisa 
menjadi solusi terbaik bagi umat dalam berbagai sendi 
kehidupan. Tentunya beliau menggunakan strategi yang 
ampuh dalam berdakwah, seperti menjadi uswatun hasanah, 
berakhlag yang baik, sabar, ikhlas dan istiqomah. Semua 
perilaku terpuji tersebut dikaji dalam ilmu tasawuf. Perilaku- 
perilaku tersebut diwarisi oleh para sahabat, tabii’n, tabi'it 
tabi'in, serta ulama' yang dapat kita jumpai sekarang ini, 
karena dakwah menggunakan stategi tasawuf tersebut telah 
terbukti sukses. 

Akan tetapi, dalam memilih ulama'(guru) yang dapat 
membimbing dan menuntun untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT secara dlohir dan batin bukan hal yang mudah 
dilakukan. Jika seorang salah dalam memilih guru, maka akan 
menjadi malapetaka bagi dirinya. Sehingga dalam memilih guru 
diharuskan mengetahui seluk beluk guru tersebut, mulai dari 
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nasab keilmuan, keluarga, ajaran, serta perilaku yang mewarisi 
Rasulullah SAW. 14 

Sosok guru yang masuk dalam kiteria yang disebutkan 
diatas salah satunya ialah KH. Achmad Asrori Al-Ishagi. 
Keilmuan Beliau tidak dapat diragukan lagi dengan adanya 
salah satu kitab karanganya “Muntakhobat” yang terdiri dari 5 
juz yang menjelaskan tentang kajian tasawuf secara mendalam 
disertai dengan argumen dalil-dalil nagli yang kuat dan dalil- 
dalil agli yang mudah dipahami. Selain itu, kesuksesan 
dakwahnya juga bisa dilihat dari eksistensi pondok pesantren 
yang didirikan-nya hingga saat ini masih terus aktif, bahkan 
semakin berkembang. Begitupun dengan jamaah Al khidmah 
yang tersebar hingga ke berbagai negara. Padahal beliau telah 
wafat 12 tahun yang lalu dan hingga saat ini belum ada yang 
menggantikanya (?). Oleh karena itu, penulis berusaha 
mengenalkan sosok kepribadian beliau dan strategi kesuksesan 
dakwahnya dalam mendidik umat di zaman modern ini. 


KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi: Sosok 
Ulama' Pewaris Rasulullah SAW. 


K.H. Achmad Asrori Al Ishagi adalah putera dari KH. 
Muhammad Utsman Al Ishagi. Lahir pada tanggal 17 Agustus 
1951 M. Gelar Al Ishagi di nisbatkan kepada ayah dari Sunan 
Giri yakni Maulana Ishag, sebab Beliau (KH. Achmad Asrori 
Al Ishagi) merupakan keturunan Sunan Giri yang ke-15. Jika 
diruntut, nasab Beliau sambung hingga ke Rasulullah SAW 
keturunan yang ke-38.!> Secara keilmuan, Beliau juga memiliki 


nasab yang sambung hingga Rasulullah SAW, sebab Beliau 


4 Achmad Asrori Al Ishaqy, Muntakhobat Fii Robithotil Qolbiyyah Wa 
Shilatur Ruhiyyah, Juz V, (Surabaya: Al-Wafa, 2015) hal. 35. 

P Musyafa', Relevansi Nilai-Nilai Al-Tarigah pada Kehidupan Kekinian, 
hal. 90 
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merupakan mursyid (guru) tarekat  Oadariyah wa 
Nagsyabandiyah yang mana tarekat tersebut merupakan 
tarekat yang telah dinilai JATMAN sebagai tarekat yang 
mu 'tabarah. Beliau dibaiat menjadi mursyid oleh ayahandanya 
sendiri secara langsung pada tahun 1984 M. Beban berat yang 
ditanggung beliau, beliau jalani secara ikhlas, sabar dan 
istiqomah sehingga tarekat yang diamanatkan ayahandanya 
berkembang pesat. 

KH. Achmad Asrori Al Ishagi memulai dakwahnya 
dengan mendirikan masjid, pengajian, hingga menjadi pondok 
pesantren. Kini, pondok pesantren yang di bangun beliau 
“Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah” yang bertempat di 
kecamatan Kenjeran Surabaya dengan luas kurang lebih 3 
hektar memiliki jumlah kurang lebih 3 ribuan santri putra dan 
putri. Terkait perjalanan pendidikanya, Beliau hanya sampai 
pendidikan 3 SD, namun Beliau mengenyam pendidikan di 
berbagai pesantren yaitu pesantren darul ulum jombang, 
pesantren salaf di desa tretek pare, pesantren krapyak- 
jogjakarta, pesantren di desa Buntet Cirebon serta pesantren 
Jatipurwo milik ayahandanya sendiri. Beliau juga mempelajari 
ilmu sosial dan sukses sebagai sosok yang memiliki ilmu sosial 
yang tinggi karena bisa bergaul dengan siapapun termasuk 
pemuda jalanan. Di waktu muda, Beliau memiliki geng yang 
diberi nama “orong orong”. Dari geng tersebut justru menjadi 
wadah untuk dakwah dengan mengajak pemuda jalanan dari 
geng tersebut untuk menghadiri majlis. Sehingga dari berbagai 
pendidikan yang dijalani beliau, dakwah yang disampaikan 
kepada santri dan masyarakat sangat indah, nyaman, dan 
ngerteni. 

Sebagai sosok ulama' pewaris nabi, Beliau memiliki 
tujuan yang sama dengan Rasulullah SAW yakni 
menyempurnakan akhlak manusia. Seperti yang dicontohkan 
Rasulullah SAW bahwa sebelum mendakwahkan misi tersebut, 
haruslah dimulai dari pribadi yang berakhlag. KH. Achmad 
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Asrori memiliki akhlag yang mulia terhadap siapapun sehingga 
memiliki gelar “akhlagin naagiy” (akhlag yang bersih). Hal itu 
dapat dibuktikan dengan perilakunya terhadap guru-gurunya. 
Seperti yang terdapat dalam video youtube tatkala beliau 
makan bersama Sayyid Maliki, juga bersama jamaah yang 
selalu menyapa dengan senyuman, tutur kata yang 
disampaikan beliau kepada jamaah juga sangat halus dan 
masih banyak perilaku lainya yang menunjukan bahwa akhlag 


beliau mewarisi akhlag Rasulullah SAW. 


Ajaran Tasawuf Pesantren: 
Kemaslahatan Indonesia 


Pesantren adalah pendidikan yang memiliki tradisi 
mengkaji kitab-kitab klasik atau yang biasa disebut “Kitab 
kuning”. Tradisi tersebut guna menjaga warisan masa lalu juga 
sebagai legitimasi bagi para santri dalam menyongsong 
kehidupan masa depan. Adanya bahtsul masail (kajian 
membahas hukum-hukum Islam) bagi para santri menjadi bukti 
bahwa kajian kitab kuning sangat bermanfaat di masyarakat. 

Secara pengertian tasawuf yang disebutkan diatas, 
tasawuf memiliki substansi untuk menjadikan /nsanu/ Kamil , 
yaitu, manusia yang berkualitas unggul,berkembang dan 
tumbuh di atas pola kehidupan yang seimbang antara lahiriah 
dan bathiniyah. Ajaran syariat, tasawuf dan hakikat yang tidak 
dapat dipisahkan dalam ber-wushul ilallah menjadi pendidikan 
pesantren. Pesantren mendidik syariat dengan terus 
mempelajari hukum-hukum figih secara mendalam. Sedangkan 
tarekat yang diartikan sebagai pengamalan adab juga diajarkan 
di pesantren dengan mengkaji kitab-kitab adab. Sedangkan 
hakikat juga diajarkan dengan mempelajari pengalaman yang 
dirasakan oleh para ulama salafus shalih yang disebutkan 
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dalam kitab-kitab turats atau mendapat langsung dari 
bimbingan para kyai. 

Ilmu tasawuf di atas memberikan bekal yang baik bagi 
para santri. Santri yang sudah terbiasa syariat akan terbiasa 
dengan aturan-aturan yang ada. Karena dalam bersyariat yang 
dipelajari adalah hukum-hukum Allah, dan pastinya sang 
pencipta pasti akan memberikan yang terbaik bagi hambanya. 
Bahkan dalam gaidah fiqih “al adah muh/akamah”, adat pun 
bisa menjadi hukum. Sehingga santri yang memegang syariat 
kuat akan terbiasa dengan hukum-hukum yang ada di 
Indonesia. Pertimbangan dalam magasid syariah salah satunya 
dengan mempertimbangkan kemaslahatan. Di Indonesia, 
pemberi kemaslahatan dipegang oleh umara (pemerintah) dan 
peraturan pemerintah tidak bertentangan dengan syariat Islam 
karena pendiri bangsa mayoritas muslim. Hal ini senada 
dengan konsep pembinaan moral al-ghazali bahwa tidak boleh 
menentang syariat karena itu termasuk perilaku tercela 
(takhalli). 

Tidak hanya berhenti dalam syariat, santri juga belajar 
bertarekat sesuai dengan ajaran dari kyainya. Substansi dari 
tarekat ialah adab. Santri dibekali ilmu adab yang diambil dari 
kitab-kitab yang membahas tentang adab seperti Ta'lim 
muta 'allim (Adab menuntut ilmu), adab kehidupan sehari-hari 
(Taisirul kholag), adab berpolitik (ahkamus sulthoniyah) dan 
masih banyak lainya. Hal tersebut dikarenakan adab sebagai 
penyambung untuk dapat memperoleh hakikat. Adab telah 
diajarkan rasulullah SAW dalam setiap perkataan dan 
perbuatanya. Pewaris dari Rasulullah SAW adalah ulama atau 
kyai. Sehingga perkataan dan perbuatan kyai akan dilihat, 
ditiru dan dipelajari oleh para santri. Sehingga santri akan 
terbiasa dengan peraturan yang beradab (perpaduan Syariat 
dan tarekat). Santri bukan orang yang senang mencari celah 
hukum, namun akan memperbaiki hukum dengan berdakwah 
semampunya. Santri tidak mudah terprovokasi dan tidak 
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berperilaku ekstremis. Namun menghiasi dirinya dengan 
perilaku yang telah diwarisi guru dan gurunya guru hingga 
Rasulullah SAW (tahalli). 

Ketika santri telah bersyariat dan bertarekat, santri 
harus istiqomah menjalankan kedua perilaku tersebut agar bisa 
merasakan hakikatnya. Penjelasan hakikat tidak dikaji karena 
setiap orang memiliki hakikat tersendiri. Namun bisa ditandai 
ketika seorang melakukan perilakunya akan merasa senang, 
bersyukur dan sabar. Hal tersebut karena telah tersingkap 
penampakan nur ghaib atau nur ilahiyah dalam jiwa seseorang 
(tajalli). Ketika seseorang ditahap ini, perilakunya akan 
mendorong seseorang untuk mensegani dan mengikuti dengan 
sendirinya karena perilakunya menyejukan hati yang 
memandang dan memberi hikmah. Seperti kyai atau umara' 
yang adil. 

Jadi, Pendalaman ilmu hukum-hukum agama dalam arti 
penguasaan untuk berargumentasi bukan semata menjadi 
tujuan pesantren. Akan tetapi, pengamalan ilmu untuk 
beribadah kepada Allah dengan memperhatikan adab-adab 
dan juga perasaan batin yang sehat sebagai ukuran utama 
kesantrian atau kekyaian seseorang. Selain itu, pesantren juga 
dapat memberi kemaslahatan bagi bangsa jika menerapkan 
nilai-nilai tasawuf yang ada. 

Uraian ini sesuai dengan sabda nabi yang menyatakan 
bahwa warga negara bisa sejahtara apabila dua golongan yakni 
ulama dan umara dapat bersinergi dalam membangunya. 


AAN sel 


Dua golongan umat manusia jika keduanya baik, maka 
kehidupan manusia lainya juga baik, dan jika kedua 
golongan itu rusak, maka rusaklah manusia yang lain. 
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Dua golongan itu adalah ulama dan umara. (HR. Ibnu 


Abdu Al-Bar). 


Diharapkan pesantren dapat berguna menjadi ulama' 
atau umaro yang menerapkan nilai-nilai tasawuf pesantren. 
Sebagai sampel penelitian, penulis mengkaji pemikiran KH. 
Achmad Asrori Al-Ishaqi sebagai sosok ulama’ tasawuf yang 
kredibel dan bersinergi terhadap umara. 


Pemikiran KH Achmad Asrori Al- 


Ishagi Dalam Mencetak Generasi Emas 


Dakwah Tasawuf yang diajarkan KH. Achmad Asrori 
Al-Ishaqi dikemas dalam strategi yang relevan di zaman 
modern. Beliau mendirikan pondok pesantren Assalafi Al- 
Fithrah sebagai sarana regenerasi ilmu. Visi dari pesantren 
yang didirikan beliau ialah mensuritauladani Akhlagul 
Karimah baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW., 
meneruskan perjuangan Salafush Sholih, terdepan dalam 
berilmu dan beragama serta mampu menghadapi tantangan 
zaman. Jadi, selain mendalami syariat dengan disertai adab- 
adab yang diwariskan para ulama'salafus shalih dari Rasulullah 
SAW., pesantren Al-fithrah juga dibekali ilmu pengetahuan 
umum dalam menghadapi tantangan zaman. Hal itu terbukti 
dengan berjalanya kurikulum yang telah di tetapkan oleh 
beliau belasan tahun yang lalu, yakni 7096 ilmu agama dan 3096 
ilmu umum di pendidikan al-fithrah yang masih berlaku hingga 
saat ini. 

Dakwah di zaman modern ini juga butuh adanya 
strategi yang terorganisir, sehingga beliau pun membentuk 
organisasi Al-khidmah pada tahun 2005. Karakteristik 
organisasi ini bersifat netral sehingga siapapun dapat 


bergabung di dalamnya. Dengan adanya organisasi Al khidmah 
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ini diharapkan mampu untuk melancarkan kegiatan-kegiatan 
dari tarekat gadariyah wa nagsyabandiyah, seperti dari 
perizinan acara, panitia penyelenggara, kordinasi dalam 
mengadakan Majlis Dzikir, Majlis Khatmil Our'an, Maulid, 
dan Manaqib serta kirim doa. Beliau juga membentuk 
kepengurusan tarekat yang terorganisir agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam mengisi kegiatan-kegiatan tersebut. 
Semua aturan dan bimbingan organisasi tersebut terdapat 
dalam buku “Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan 
dalam Kegiatan dan Amaliah al-Tarekat dan Al-Khidmah.” 
Yang dikarangnya. Selain itu, beliau juga memberikan ilmu 
hakikat dengan menyampaikan pengalaman spiritualnya 
melalui kegiatan organisasi Al khidmah tersebut. Hal tersebut 
bertujuan agar para jamaah semangat dalam meraih hakikat 
yang harus ditempuh dengan bersyariat dan bertarikat terlebih 
dahulu. 

Ringkasnya, KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi merupakan 
sosok Ulama' Sufi yang mewarisi perilaku Rasulullah SAW. 
Beliau berdakwah dalam mencetak generasi emas (generasi 
pintar dunia akhirat) diawali dengan menjadi suri tauladan 
yang baik. Setelah itu Beliau menyampaikan dakwahnya 
dengan menggunakan strategi dakwah tasawuf yang mampu 
menghadapi tantangan zaman, seperti menerapkan syariat, 
tarekat dan hakikat. Ketiganya termuat dalam pendidikan yang 
ada di ponpes yang dibangunya atau dalam jamaahnya. Selain 
itu dakwahnya mudah diterima oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Seperti berdakwah menggunakan tutur kata yang 
halus, lembut dan sopan, berjiwa welas asih, serta mengerti 
kebutuhan umat modern, yakni peningkatan tasawuf, legitimasi 
dan tetap mempelajari ilmu umum yang dibutuhkan. Sehingga 
tidak heran jika peninggalan yang berbasis meningkatkan 


1 Rosidi, Konsep Sufistik KH. Ahmad Asrori Al-Ishagi (Yogyakarta: 
Bildung, 2019), hal. 83 
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keimanan dan ketagwaan yang diwariskan beliau hinga saat ini 
masih tetap eksis. 


Kesimpulan 


Memang, permasalahan pendidikan di Indonesia 
sebagian besar terjadi karena kurangnya spiritual yang 
menyebabkan adanya pengajar, pelajar dan tenaga 
kependidikan yang tidak menjalankan aturan-aturan yang 
ditetapkan. Terbukti dengan banyaknya pelajar yang tidak 
memiliki minat belajar, pengajar yang tidak memiliki keahlian 
sehingga menyesatkan, maraknya kasus pencabulan ekstremis 
dll. Padahal aturan undang-undang tentang sistem pendidikan 
nasional memiliki tujuan yang mulia. Menanggapi hal tersebut, 
pesantren sebagai lembaga islam yang terbukti sukses mencetak 
generasi ulama memiliki tanggung jawab besar dalam 
meningkatkan spiritual. Ajaran tasawuf pesantren menjadi ciri 
khas tersendiri dengan pendidikan yang lain. Ajaran tersebut 
memadukan antara syariat, tarekat dan hakikat yang kemudian 
diambil nilai-nilainya dengan mempraktekan kedalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga bukan hal yang heran jika 
pesantren mampu melahirkan generasi emas Indonesia, baik 
dalam bidang keagamaan atau ilmu pengetahuan umum. 

Memahami pemikiran tokoh yang kredibel di bidangnya 
juga sangat penting dilakukan. Dalam hal ini, KH.Achmad 
Asrori Al-Ishagi dengan keilmuan dan warisanya membuat 
penulis tertarik mengkajinya. Pemikiran beliau mewarisi ulama 
salafusshaleh hingga rasululllah yang berdakwah dengan 
memadukan syariat, tarekat dan hakikat. Sehingga dakwahnya 
menggunakan strategi tasawuf pesantren dengan menjadi 
uswah hasanah dan menggunakan strategi dakwah yang dapat 
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Seperti berdakwah 
menggunakan tutur kata yang halus, lembut dan sopan, berjiwa 
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welas asih, serta mengerti kebutuhan umat modern yakni 
peningkatan tasawuf, legistimasi dan tetap mempelajari ilmu 
umum yang dibutuhkan. 


Rekomendasi 


Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang 
hendak disebutkan. Berhubung ajaran tasawuf dalam 
pesantren telah terbukti dapat mendidik generasi umat modern, 
maka sebaiknya bagi para santri untuk semangat dan sungguh- 
sungguh dalam menggali ajaran tasawuf pesantren. Selain itu 
santri yang telah dipercaya sebagai pengajar juga harus 
semangat dan bersungguh-sungguh dalam mendidik ilmu 
agama. Tenaga kependidikan yang ada di pesantren juga harus 
sungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan 
untuk masyarakat yang non pesantren hendaknya mengambil 
nilai-nilai tasawuf yang ada di pesantren. Karena ajaran 
tasawuf pesantren dapat bermanfaat dalam kehidupan dunia 
dan akhirat. 
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“RIYADLOTUNNAFSI MELALUI THARIOOH 
MU'TABAROH SEBAGAI CARA MENUJU 
MA’RIFAT BILLAH” (Studi Kasus Ponpes 

Madarijul Ulum Bandar Lampung) 


Bagus Cahya Abadi 


Ma'had Aly Madarijul Ulum Lampung 


Abstrak 


Madarijul Ulum Bandar Lampung adalah sebuah 
lembaga pondok pesantren dibawah asuhan KH. Ihya 
Ulumuddin SM.M.Pd. Yang mana didalam pesantren 
ini terlahir satu program, yang disebut dengan sebutan 
“Riyadlotunnafsi”. Program ini hanya ada di lembaga 
pondok pesantren, terkhu-sus salah satunya ada di 
Pondok Pesantren Madarijul Ulum Bandar Lampung. 
Yang dimaksud dengan “Riyadlotunnafsi” adalah 
sebuah program yang merujuk pada ilmu tauhid dan 
ilmu tasawwuf. Serta, ini adalah cara seorang hamba 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
mudah!. Yang mana, dengan adanya program ini 
memiliki tujuan untuk membantu menimbulkan 
kema'rifatan seorang hamba. Kemudian, program ini 
diikutu oleh seluruh yang berada di pesantren mulai 
dari Kyai, Asatid wa Ustadzah, keluarga pengasuh, 
santri wa santriah, bahkan jin yang ada di pesantren 
sekalipun ikut serta dalam hal ini. Alasan program ini 
diadakan yaitu karena tidak sedikit jangankan orang- 
orang di luar sana, orang-orang di sekitar kita pun 
banyak sekali yang hanya sekedar mengucapkan” Laa 


1 Hasil wawancara oleh, Ihya Ulumuddin, 16 September 2022 (13:30 
WIB) 
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Ilaaha Illallaah” tetapi hatinya tidak demikian. 
Kemudian, teknis pelaksanaannya adalah wajib 
semuanya berada didalam Masjid Al-Madani Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum Bandar Lampung dan hal 
ini dipandu oleh salah satu dari Asatid yang memang 
mukim di Madarijul Ulum Bandar Lampung dengan 
cara begiliran. Dengan demikian, maksud Madarijul 
Ulum mengadakan program ini ialah tidak lain dan 
tidak bukan melainkan untuk membantu 
membangkitkan rasa keyakinan atau kema'rifatan 


seorang santri terhadap Allah SWT. 


Kata kunci : Riyadlotunnafsi, Tharigoh Mu'tabaroh, 
Ma'rifat Billaah 


Pendahuluan: Penegasan Judul 


Pada tahap pertama supaya kita bisa mendapatkan 
gambaran yang jelas serta menjadi jalan untuk mempermudah 
dalam memahami makalah ini, maka perlu adanya ulasan 
penegasan terhadap arti dan maksud dari beberapa istilah yang 
memang berkaitan dengan judul ini. Sesuai dengan penegasan 
tersebut diharapkan supaya tidak terjadinya kesalahfahaman 
terhadap memaknai judul dari beberapa istilah yang di 
gunakan. Adapun judul makalah ini adalah Riyad/otunnafsi 
Melalui Tharigoh Mu'tabaroh Sebagai Cara Menuju Ma'rifat 
Billah. Uraiannya sebagai berikut : 

1. Riyadlotunnafsi adalah sebuah metode melatih diri serta 
jiwa yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud 
untuk mempermudah menuju Ma'rifat kepada Allah 
ta'ala. 

2. Tharigoh Mu'tabaroh adalah jalan seseorang untuk bisa 
menuju Ma'rifat kepada Allah. Tharigoh ini sangat 
mudah untuk diperoleh cukup hanya dengan /stigomah 
membaca 100 ayat Al-Qur’an di setiap harinya. 
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3. Ma'rifat Billah adalah hasil dari Riyadlotunnafsi dan 
Tharigoh Mu'tabaroh yakni mengetahui Allah dengan 
sebenar-benarnya, seyakin-yakinnya serta dirinya selalu 
merasa di awasi oleh Allah sehingga tidak pernah berani 
berbuat syubhat terlebih haram. 


Latar Belakang 


Setiap tempat di penjuru dunia manapun pasti 
penduduknya memiliki agama atau keyakinan masing-masing 
baik itu Islam, Kristen, Hindu, Budha, Katholik dan lain 
sebagainya. Kemudian, dari setiap agama tersebut pasti masing- 
masing ada yang menaunginya atau yang biasa kita sebut 
dengan “Tuhan”. Dan upaya yang digunakan untuk menggapai 
keyakinan yang sebenar-benarnya dengan ini melalui yang 
namanya “Tharigoh”. Oleh sebab itu, Madarijul Ulum 
berinisiatif untuk mangadakan program gerakan hati yakni 
Riyadlotunnafsi. Dengan maksud menginginkan santri- 
santrinya supaya bisa Ma'rifat kepada Allah SWT. Yang di 
maksud dengan Tharigoh adalah sebagian dari pada ilmu 
Tasawwuf, tetapi tidak semua orang yang ingin mempelajari 
ilmu Tasawwuf terlebih orang tersebut belum mengenal apa itu 
Tasawwuf akan faham secara keseluruhan tentang Tharigoh. 
Tidak sedikit orang yang memandang Tharigoh secara sekilas 
menganggapnya bahwa hal ini sebagai ajaran dari luar Islam 
“Bid'ah”. Eep Sofwana? dalam buku Pengantar Ilmu Tasawwuf 


2 Eep Sofwana Nurdin adalah putra ketiga dari delapan bersaudara 
dari pasangan suami istri Ayahanda Terkasih Rahmat Najmudin dan 
Ibunda Tersayang Cucun Cuarni yang lahir di Kota Bandung pada tanggal 
15 Juni 1979. Pendidikan yang ditempuhnya: SDN Pangauban kemudian 
melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah di Pesantren Daarul-Hikam 
Banjaran kemudian melanjutkan ke tingkat Aliyah di Pondok Pesantren 
Nur-Rohmah. Kemudian penulis melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. 
Tercatat mulai tahun 1999 penulis resmi menjadi Mahasiswa IAIN Sunan 
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menjelaskan, bahwa Riyadlotunnafsi merupakan latihan 
rohani dengan cara menyendiri untuk melakukan ritual ibadah 
dengan maksud untuk menundukkan nafsu syahwat. 

Dalam zaman modernisasi sekarang dalam kehidupan 
manusia saat ini yang selalu salah faham dalam menafsirkan 
tentang apa yang di maksud dengan Ma'rifat, terutama 
Ma rifat Billah. Berbicara tentang Ma rifat Billah sudah sedikit 
sekali dipahami oleh masyarakat yang memang sudah banyak 
ditulis dan dibahas oleh para pakar terhadap berbagai macam 
disiplin ilmu. Dalam pembahsan tentang Ma'rifat Billah ini 
sendiri secara khusus banyak ditulis di dalam kitab-kitab yang 
secara langsung berkaitan dengan hadits gudsi 

Bahwa Allah SWT akan memperlihatkan diri-Nya jika 
mahluk-Nya ingin mengetahui-Nya. 


Aku (Allah) adalah perbendaharaan yang tersembunyi 
(Ghaib), Aku ingin memperkenalkan siapa Aku, maka 
aku ciptakanlah mahluk. Oleh karena itu Aku 
memperkenalkan DiriKu kepada mereka. Maka mereka 


itu mengenal Aku (Hadits Qudsi) 


Gunung Djati Bandung pada Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas 
Ushuluddin lulus pada tahun 2003. Melanjutkan jenjang pendidikan s2 di 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2010 dengan Konsentrasi 
Religious Studies dan lulus tahun 2012. Selanjutnya pada tahun 2014 
kembali penulis melanjutkan studinya ke jenjang 53 pada Konsentrasi 
Perbandingan Agama. Selama menjadi mahasiswa penulis aktif di kegiatan 
baik intern maupun ekstern kampus. Begitu pula di luar kampus penulis 
selalu aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan, ataupun lembaga 
pemerintahan, dan lembaga keagamaan. Saat ini penulis mengajar di 
fakultas Tarbiyah UIN Sunan Gunung Djati Bandung sebagai dosen luar 
biasa, dan STAIDA Muhammadiyah Garut. 

3 Eep Sofwana, Pengantar Ilmu Tasawwuf, Garut, Aslan Grafika 
Solution, 2020 
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Hadits tersebut telah jelas memberikan petunjuk bahwa 
Allah dapat dikenal oleh kita selaku umatnya. Caranya, 
dengan mengenal atau meneliti ciptaan-Nya. Ini menunjukkan 
bahwa Marrifat dapat kita raih dan tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. 

Sekarang pun tidak sedikit pendapat-pendapat yang 
mengenai faham terhadap Ma'rifat itu sendiri, dari adanya 
berbagai sumber yang membahas Ma'rifat yang berlainan 
timbullah berbagai macam problematika pengetahuan mana 
yang lebih tepat. 

Untuk memecahkan masalah tersebut, dalam makalah 
ini, penulis akan berusaha mencoba sedikit menguraikannya. 

Secara global, Ma'rifat Billah yang artinya Mengenal 
Allah. Dan kata-kata Ma'rifat itu sendiri dalam bahasa Arab 
memiliki makna Ihathoh yang artinya mengetahui secara 
sempurna atau penuh. Maka, Ma'rifat Billah dapat diartikan 
juga dengan mengenal atau mengetahui identitas dzat Allah 
secara keseluruhan. Namun, jika hanya diartikan dengan 
sekedar mengenal eksistensi Allah maka siapapun dari 
kalangan kita pasti mampu mengetahui, memahami bahkan 
meyakini keberadaan-Nya, baik melalui berbagai kajian dan 
penelitian. Kemudian, bagaimana jika mengenal/ mengetahui 
identitas dzat Allah dengan sempurna? Hal inilah yang 
mustahil! Walaupun melalui suluk dan istigomah berdzikir 
dalam Thorigoh. Karena Rasulullah SAW saja tidak sanggup 
memuji Allah karena tidak sanggup mengenal atau mengetahui- 
Nya, dengan demikian sanggup memuji adalah tanda telah 
mengetahui. Beliau bersabda: 

Jika Rasulullah SAW menjadi makhluk yang termulia dan 
teragung di sisi Allah tidak mampu memuji Allah... Apakah 
kita yang sehina dan sekotor ini mengaku-ngaku telah 


Makrifatullah? 
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Allah Swt. berfirman: 
شا“‎ Q NI Jade من‎ sight piney NG? 


Kita tidak akan pernah mampu mengetahui sedikitpun 
dari sebagian ilmu-ilmu Allah terkecuali terhadap apa yang ia 
kehendaki saja. Jika ilmu Allah masih banyak yang tidak kita 
ketahui , bagaimana bisa kita mengetahui dzat-Nya. 

Orang yang sudah sampai pada derajat Ma'rifat Billah, 
akan dianggap dekat kepada Allah ketika segala perbuatannya 
menjadi sangat baik dan hatinya pun tidak henti-hentinya 
berfikir tentang sifat-sifat yang ada pada dzat Allah yang 
menjadikan rasa takut (Khaufj sebagai tombak untuk tingkah 
lakunya dan rasa cinta (Mahabbah) sebagai kendali dalam 
imannya, guna petunjuk kepada Allah dalam mencari 
keridhoan-Nya. 

Manusia yang mampu melihat di dunia ini satu-satunya 
hanyalah Nabi Muhammad SAW. Itupun jika beliau Mi'raj 
kelangit, bukan didunia. Manusia selain Nabi Muhammad 
tidak akan pernah bisa melihat dengan penglihatan mata 
telanjang dan tidak akan dapat melihat dzat Allah terkecuali 
bagi golongan para nabi dan rasul yang memang memiliki sifat- 
sifat istimewa 

Ma'rifat menurut Ahmad Rifa’i yaitu berfikir terhadap 
segala bentuk kekuasaan Allah atau suasana hati yang 
menggambarkan menuju kedekatan seorang hamba dengan 
Tuhannya. Ma'rifat menurut makna dzahirnya adalah seorang 
hamba menunaikan kewajiban-kewajiban agama yang sesuai 
dengan syara’ dan di sertai dengan keikhlasan hati dalam 
melakukan ibadah semata- mata hanya karena mengharap 
ridha dari Allah SWT. Orang yang telah Ma'rifat ketika dipuji 
oleh orang mukmin karena kebaikannya, maka bertambah 
imannya dan bersyukur kepada Allah dan jika dihina dan 
dzalimi tidak menjadi alas an runtuhnya semangat dan 
ibadahnya kepada Allah, karena ia benar-benar telah meyakini 
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bahwa apapun yang terjadi pada dirinya dan alam semesta ini 
Islam hanya memberikan tiga martabat saja : 


1. Islam, Syari'at 
2. Iman Tharigoh 
3. Ihsan Hakikat 
Imam Nawawi Al-Bantani, seorang ulama yang berasal 
dari Banten yang menjadi mahaguru ulama-ulama di 
Nusantara, memberikan analogi dalam Kitab Muragi Al- 


Ubudiyyah bi Syarhi Bidayah Al-Hidayah sebagai berikut: 


“Sebagian ulama memberikan permisalan bahwa syariah 
itu ibarat perahu, thorigah ibarat lautan, dan hakikat 
Ibarat mutiara. Seseorang tidak akan mendapat mutiara 
kecuali dari lautan dan tidak bisa mengarungi lautan 
tanpa perahu”. 


Kenapa yang keempat (martabat Ma'rifat) didatangkan? 
dan dating dari mana asal-usulnya? mau menyaingi pemberian 
Allah? Sekali lagi, Ma'rifat Billah merupakan suatu hal yang 
mustahil terjadi. Bagaimana bisa mengenal atau mengetahui 
biodata identitas dzat Allah yang maha suci sementara para 
nabi, rasul dan para wali tidak ada satupun sedikitpun yang 
menjangkaunya. Rasulullah saja tidak mampu memuji-Nya 
sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits di atas, apakah 
kita berani mengaku-ngaku kenal Allah? Tahu terhadap Allah? 


Keutamaan-keutamaan Ma'rifat sebagai berikut : 


1. Terhindar dari kerusakan. 
Berdasarkan perkataan dari Sayyidina Ali Karamallaahu 
Wajhah. 


“Tidak mengalami kerusakan orang yang menyadari 


terhadap kedudukan dirinya.” 
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2. Ketika mati akan diberi kebaikan oleh Allah menurut 
bilangan makhluk. 


“Wahai hamba-ku, ketika kamu bertemu dengan Aku dan 
kamu Ma'rifat kepada-ku, maka aku akan berikan 
kebaikan menurut bilangan makhluk” 


Jalan pintas untuk meraih kejernihan hati menuju 
Ma rifat kepada Allah dan Rasulullah SAW. Antara lain : 

a. Memperbanyak Tagarrub mendekatkan diri dan 
bertaubat kepada Allah. 

b. Memperbanyak Shalawat kepada Nabi SAW. 

c. Memperbanyak memohon syafa'at kepada Rasulullah 
SAW. 

d. Memohon bantuan doa serta restu, memohon barokah, 
karomah. supaya beliau-beliau tersebut berkenan 


membantu permohonkan kita kepada Allah SWT. 


Syekh Abdul Qadir al-Jilani juga memiliki ajaran beserta 
pengalaman yang berbeda dengan meraih wawasan tentang apa 
itu Allah SWT (Ma'rifatullah). Sekelumit pemaparan singkat 
terhadap ajaran tersebut, didalam kitab beliau dalam hal ini 
kitab  Futuh  al-Ghaib bahwa diterangkan terkait 
memaksimalkan untuk berzuhud, merupakan bentuk usaha 
guna Ma'rifat kepada Allah SWT, ia mengatakan : “Jika 
seseorang ingin meraih akhirat maka ia harus berlaku zuhud 
terlebih dahulu akan dunia. Maka baginya, ia mesti lebih 
membelakangkan dunianya untuk akhirat kemudian 
mengakhirkan akhiratnya demi Allah SWT. Selama isi hatinya 
masih memiliki keinginan dari berbagai keinginan dunia dan 
memiliki sebuah kenikmatan dari berbagai macam kenikmatan 
yang bersifat dunia, tabir penghalang antara Allah dengan dia 
akan semakin tebal, semua hal itu mustahil jika hilang 
terkecuali hanya melalui cara menghilangkan rasa mahabbah 
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terhadap dunia secara keseluruhan setelah itu zuhud akan 
akhirat. Dengan demikian, hilangkanlah rasa terlalu 
mengharap terhadap derajat kemudian lebih focus pada 
akhirat, menginginkan memperoleh bidadari, abid atau 
pelayan, istana, taman, singgasana dan kendaraan yang amat 
mewah yang oleh Allah SWT telah memfasilitasi untuk hamba- 
hambanya yang Islam. Dengan demikian itu Allah SWT 
menyerahkan perhitungan baginya merupakan bentuk kasih 
sayang dan anugerah yang memang telah menjadi adat 
kebiasaan Allah SWT terhadap seluruh utusan-Nya, para nabi- 
Nya, wali-Nya, orang-orang khusus serta kekasih-Nya yang 
mempunyai pengetahuan wawasan tentang Allah SWT. Orang 
tersebut di setiap harinya selalu dalam kondisi dan senantiasa 
meningkat kondisi keadaan dirinya. 

Syekh Abdul Qadir Jilani juga menekan beratkan untuk 
sekiranya menghilangkan hawa nafsu, mematikan semua 
keinginan hati baik yang bersifat duniawi maupun akhirat. 
Syekh Abdul Qodir jilani menganalogikan budak mukatab 
yang selalu dikatakan budak jika masih mempunyai 
tanggungan satu dirham. Seorang hamba akan terperisai jika 
didalam dirinya masih terkena dunia, walapun cuma sekelumit 
kadar biji kopi. Selagi didalam dirinya masih terdapat sekelumit 
apapun itu hal terkait maka mustahil pernah bisa untuk 
menempuh benar secara hakekat. 

Dan sama seperti biji emas yang baru saja disuling tidak 
akan pernah mempunyai keunggulan sebelum dikumpulkan 
serta dijadikan satu dalam tungku pemanas, kemudian 
dipanaskan dengan kobaran api menyala yang besar di atasnya 
yang kemudian itu akan menjadi perhiasan dengan nilai yang 
sangat tinggi. Perhiasan tersebut pasti otomatis akan diletakkan 
pada tempat yang paling baik, bagus, layak dan biasa dipakai 
oleh para pengantin dijadikan sebagai perhiasan yang 
dimuliakan. Terkadang pengantin pasti menjadi milik seorang 
raja yang agung serta bijaksnana. Maka berpindahlah biji emas 
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tersebut yang masih kasar sebelumnya sehingga berada di sisi 
sang raja dan berada di singgasananya setelah mengalami 
proses peleburan dan penempaan. Dengan demikian begitulah 
proses untuk menghilangkan hawa nafsu, jika seandainya bisa 
untuk bersabar dan ridha terhadap semua keadaan, maka akan 
didekatkan dengan Sang Raja dalam hal ini adalah Allah SWT. 
Ketika di dunia akan diberi kenikmatan berupa Ma'rifat, ilmu 
yang banyak, serta berbagai ragam rahasia. Dan kelak akan 
ditempatkan di surga Darussalam beserta para Nabi, Siddigin, 
Syuhada’ dan, Salihin, didekat Allah SWT. Sekali pun harus 
bersabar dan hendaknya ridha terhadap semua keadaan, 
jangan berprasangka buruk supaya bisa mendapatkan dinginya 
ampunan dari Allah SWT, kelembutan, kedermawanan serta 
anugerah-Nya. 


Identifikasi dan Batasan Masalah 


Banyak sekali bahasan tentang terkait Riyadlotunnafsi. 
Namun, disini penulis hanya membatasi beberapa pembahasan 
supaya pembaca tidak salah dalam memahami dari penelitian 
yang penulis buat, maka penulis membuat batasan masalah 
atau ruang lingkup penelitian di antaranya sebagai berikut: 

1. Mengupas sekelumit point-point yang berkaitan dengan 
Riyadlotunnafsi 

2. Menjelaskan  pointpoint yang berkaitan dengan 
Riyadlotunnafsi 


Rumusan Masalah 


Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana konsep Riyadlotunnafsi sebagai cara mencapai 
Ma'rifat Billah yang di terapkan di Ponpes Madarijul 
Ulum? 
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b. Apa saja dampak positif yang dihasilkan bagi santri setelah 
di terapkannya Riyadlotunnafsi ? 


Tujuan Penelitian 


Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui penerapan konsep-konsep yang 
terkandung pada Riyadlotunnafsi mencapai Ma rifat Billah 
b. Untuk mengambil dampak positif yang bersumber dari 
Riyadlotunnafsi 


Metode Penelitian 


Metode penelitian yang digunakan adalah sebuah metode 
deskriptif yang termasuk penelitian lapangan (field research) 
dan melalui pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan di 
lapangan atau yang dikutip dari beberapa kejadian yang terjadi 
di Pondok Pesantren Madarijul Ulum serta melihat hujjah 
pendapat para ulama di dalam kitab-kitab salafiy. 


Pembahasan: Pengertian 
Riyadlotunnafsi 


Secara etimologi Riyadlotunnafsi adalah melatih diri. 
Sedangkan menurut terminologi adalah melatih hati untuk 
fokus kepada Allah SWT serta Ma'rifat kepada-Nya. Karena 
kunci dari semua gerak gerik seseorang adalah bagaimana 
hatinya. Jika hatinya bersih maka, segala perbuatannya pun 
akan stabil, begitupun sebaliknya. Riyadlotunnafsi di ambil 


dari dua kata dalam bahasa Arab yakni رياضة‎ yang berarti 


“melatih”, sedangkan kata yang kedua yaitu syang 
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bermakna “diri”. Bahkan, Riyadlotunnafsi bukan hanya 
sekedar melatih diri melainkan sekaligus melatih jiwa pula 
untuk bisa mendekatkan diri diri kepada Allah dengan cara 
berdzikir, bermunajat, membaca Al-Our'an, sehingga dengan 
wasilah Riyadlotunnafsi jiawa akan menjadi lebih tenang, 
tentram dan lebih terarah.4Sedangkan proses riyadloh dalam 
ilmu tasawwuf disebut dengan Tharigoh.. 

Riyadloh dapat dibedakan menjadi dua macam di 
antaranya, yaitu: 

a. Riyadloh aljisim, yakni pendidikan olahraga yang 
dilakukan melalui gerakan fisik untuk kesehatan jasmani 
manusia. 

b. Riyadloh al-nafs, yaitu pendidikan olah batin yang 
dilakukan melalui olah pikir dan olah hati yang memiliki 
maksud untuk memperoleh kesadaran hati dan kualitas 
rohani. 

Riyadlotunnafsi adalah proses spiritual upaya melatih 
jiwa dengan cara mengikuti kajian-kajian Tasawwuf dan 
ljtihadunnafsi untuk membersihkan jiwa dari berbagai macam 
penyakit batin untuk mencapai ketenangan jiwa, sehingga 
seseorang dapat istiqomah beribadah kepada Allah SWT. 

Riyadloh al-nafs lebih utama dari pada Riyadloh al-jisim. 
Karena, yang dapat membimbing manusia ke jalan kebenaran 
adalah jiwa (hati). Walaupun demikian, kedua Riyadloh ini 
sama-sama sangat penting karena memiliki tujuan untuk 
memelihara semua apa yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

Sebagaimna firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 35 
yang berbunyi: 


4 Hasil wawancara oleh, Nadiatul Umamah, 24 September 2022 
(14.40 WIB). 

> Hasil wawancara oleh, Hidayatullah, 24 September 2022 (14:30 
WIB). 
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da وَجَاهِدُوَا في‎ Rena all GAS الله‎ LB AA Gal GL 
دن‎ 3 BS ka 


Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk 
mendekatkan diri kepadaNya, dan  berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. 


Selain ayat di atas, terdapat hadits gudsi yang juga 
memang menjadi dasar dari amalan Riyadlotunnafsi. Dalam 
hadits tersebut, Rasulullah SAW bersabda, bahwa Allah SWT 


berfirman: 


“Senantiasa hamba-Ku tetap berupaya mendekatkan diri 
kepadaKu dengan amalamal sunnah hingga Aku 
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka aku 
adalah pendengarannya yang dipakai untuk mendengar, 
dan penglihatannya yang dipakai olehnya untuk melihat, 
serta tangannya yang dipakai untuk menggengam.” (HR. 


Thabrani) 


Amalan-amalan Riyadlotunnafsi yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dapat menjaga seseorang mukmin dari 
kesalahan, baik terhadap manusia ataupun makhluk lainnya, 
terutama kepada Allah SWT. Selain itu, Allah akan 
menumbuhkan rasa manis terhadap segala perbuatan amal 
ibadah di hati para mukmin. Mereka akan semakin tekun 
dalam hal beribadah karena merasakan nikmatnya sholat, 
puasa, dzikir, dan amalan lainnya. Sebaliknya, jika manusia 
jauh dari amalan Riyadlotunnafsi, maka akan terjadi 
penyimpangan moral dan munculnya perbuatan-perbuatan 
yang tidak baik, contohnya seperti perbuatan-perbuatan jahat 
yang bertentangan dengan hukum. 
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Dengan adanya program ini dapat menyadarkan diri 
seseorang bahwa dirinya sangat banyak sekali berbuat maksiat 
selama hidupnya dan di lumuri dengan dosa yang telah di 
perbuat. Dengan hal ini pula dapat menyadarkan bahwa 
manusia bukan apa-apa di hadapan Allah dan manusia tidak 
bisa berbuat apa-apa serta tidak memiliki kuasa apapun tanpa 
gudrat dan irodat Allah SWT. 
Adapun amalan-amalan Riyadlotunnafsi dalam ilmu 
Tasawuf memiliki empat macam rukun, yakni sebagai berikut : 
a. ‘Uzlah, artinya mengasingkan diri dari keramaian untuk 
senantiasa selalu fokus beribadah. 

b. Diam atau berbicara hanya seperlunya saja. 

c. Bangun malam untuk beribadah, seperti sholat tahajud 
atau shalat malam dan berdzikir mengingat Allah. 

d. Menahan lapar, dahaga dan hawa nafsu dengan berupaya 
melakukan puasa sunnah. 


Pengertian Tharigoh 


Kata Tharigoh 4% ,b berasal dari kata tharIg طريق‎ yang 


memiliki bebeberapa arti yaitu : (1) jalan, petunjuk jalan atau 
cara, (2) metode atau sistem (uslub), (3) madzhab, aliran, (4) 
keadaan, (5) tiang tempat berteduh, tongkat, atau paying. 
Dalam konteks tradisi Arab, kata “Tharigoh" dimaknai 
sebagai: jalan pintas menuju wadi di gurun dan sulit dilalui 
karena terkadang sudah tertutup pasir. 

Para ahli sufi lebih sering menamakan dzat Allah 
sebagai Al-Hagg atau Hakikat atau dzat yang nyata. Yaitu 
realitas mutlag yang dihayatinya. Hanya saja, mata manusia 
tidak akan bisa menangkap cahaya Tuhan lantaran memang 


6 Zaprulkhan, imu Tasawuf sebuah Kajian Tematik, Depok: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2016 h. 87. 
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terlalu terang. Maka, yang bisa menangkap dan menghayati 
dzat Tuhan dan alam ghaib adalah golbu (mata hati), yakni 
jiwa manusia. Dengan demikian, jalan yang harus ditempuh 
adalah meditasi konsentrasi didalam dzikir atau mengingat 
pada Allah. Dalam tasawuf jalan menuju Tuhan ini biasa di 
namakan Tharigoh. Dalam konteks agama, Alwi Shihab 
mengartikan Tharigoh adalah suatu cara tertentu yang 
ditempuh seseorang secara continue untuk membersihkan 
jiwanya dengan mengikuti jalur dan tahapan-tahapan dalam 
berupaya mendekatkan diri kepada Allah SWT.' Tharigoh 
adalah jalan atau cara atau metode. Semua ibadah pasti tidak 
terlepas dari cara atau metodenya masing-masing: shalat, puasa, 
zakat, haji semuanya ada metodenya dan cara-cara itu 


dinamakan Tharigoh. 
Si الله له بو طريقا إلى‎ Jaa thes pak kb وَمَنْ سَلَكَ‎ 
(is 


Artinya: Dan barang siapa yang suluk (menempuh) jalan 
yang didalamnya ia mencari Imu, maka Allah Swt. 
mudahkan baginya jalan menuju surga (HR. Muslim) 


Istilah Tharigoh berasal dari kata At-tarig (jalan) menuju 
kepada hagigat atau dengan kata lain pengamalan syariat, yang 
disebut “AlJara” atau “Al-Amal”, sehingga Ass-Syekh 
Muhammad Amin Al-Kurdiy mengemukakan tiga macam 
definisi, yang berturut-turut disebutkan: 


7 Shihab, Alwi, Akar Tasawuf di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni 
dan Tasawuf Falsafi, Depok: Pustaka IMAN, h. 183. 
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JAN) عن‎ 2 adlh ale “la taj él kal eae al 
فد‎ ALA ka ; Ns 


Artinya : “Thariqoh adalah pengamalan syariat, 
melaksanakan beban ibadah (dengan tekun ) dan 
menjauhkan diri dari (sikap) mempermudah ibadah, yang 
sebenarnya memang tidak boleh dipermudah”. 


Dari perkataan di atas telah jelas bahwa kita di tuntut 
untuk melaksanakan segala perintah Allah SWT dan 
menjauhi segala larangan yang di larang oleh Allah SWT. 
Serta kita tidak boleh menganggap remeh perintah sekecil 
apapun yang perintah tersebut berasal dari Allah SWT. 
Dan di pertegas lagi bahwa: 


seg lg Sh Ja GL ظا هرا وبا‎ gigal هاجتاب‎ LI 


بقذر الطَافَةٍ 


Artinya : “Tharigoh adalah menjauhi segala larangan- 
Nya dan menjalani segala perintah Tuhan sesuai dengan 
kesanggupan kita, baik larangan dan perintah yang nyata 
maupun tidak (batin)”. 


Bahwa ketika ada perintah yang berasal dari Allah untuk 
kita, maka kita harus menjalani dengan semaksimal mungkin. 
Begitu pula ketika ada perintah yang berasal dari Allah, maka 
kita harus menjauhi diri kita dari larangan tersebut dengan 
sekuat kemampuan diri kita masing-masing. Contoh seperti 
kita di tuntut untuk wajib melaksanakan shalat lima waktu dan 
larangan untuk menjauhi diri dari berbuat yang mendekati 


zina. 
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Selanjutnya, istilah Tharigoh lebih banyak digunakan 
para ahli Tasawwuf. Mustafa Zahri mengatakan Tharigoh 
adalah jalan atau petunjuk atau cara dalam melakukan sesuatu 
ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW dan yang dikerjakan oleh sahabat- 
sahabatnya, taabi'in dan taabi'it taabi'in turun temurun sampai 
kepada guru-guru secara berantai sampai pada masa sekarang. 
Terkhusus lagi Tharigoh di kalangan sufiyah yang berarti 
sistem dalam rangka mengadakan latihan jiwa, membersihkan 
diri dari sifat-sifat yang tercela dan mengisinya dengan sifat- 
sifat terpuji dan memperbanyak dzikir dengan penuh ikhlas 
semata-mata untuk mengharapkan ridho, rahmat serta bertemu 
dan bersatu secara rohaniyyah dengan Allah SWT. Jalan 
dalam Tharigoh ini antara lain terus menerus berada dalam 
dzikir atau ingat terus terhadap sang khalig yakni Tuhan Allah 
SWT, dan terus-menerus menghindarkan diri dari sesuatu yang 


melupakan Allah. 


Peran dan Sejarah Tharigoh 
Mu tabaroh 


Dalam tasawuf, jumlah Tharigoh berjumlah 43, tetapi 
kaum sufi mengelompokkan Tharigoh menjadi dua jenis, yaitu 
TIharigoh Mu'tabaroh yaitu Tharigoh yang bersambung 
sanadnya kepada Nabi Muhammad SAW, dan Tharigoh 
ghairu mu'tabar yaitu Tharigoh yang tidak mempunyai sanad 
kepada baginda Nabi Muhammad atau sanadnya terputus. 
Maka, untuk menghindari penyimpangan hal ini dari garis 
lurus yang diletakkan oleh para para sufi yang terdahulu, oleh 
sebab itu NU meletakkan dasar-dasar Tasawwuf sesuai dengan 
perintah dari Ahlussunnah Wa Jama'ah (ASWAJA). Dalam 
hal ini, NU membina keserasian Tasawwuf Al-Ghazali dengan 


tauhid Asy'ariyyah dan Maturidiyyah, serta hukum figih yang 
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sesuai dengan salah satu dari empat mazhab sunni. Dalam 
kerangka inilah, Jam'iyyah Ahlith Tharigah Al-Mu’tabarah 
An-Nahdliyyah dibentuk, yaitu dengan maksud untuk 
memberikan sebuah rambu-rambu kepada warga masyarakat 
tentang Tharigoh Mu'tabaroh dan Ghairu Mu'tabaroh. Dari 
segi organisasi, Jam Iyyah Ahlith Tharigah Al-Mu'tabarah An- 
Nahdliyyah secara de facto berdiri pada bulan Rajab 1399 H, 
bertepatan pada bulan Juni 1979 M. Bagi orang-orang Islam 
terlebih seorang santri yang mendawamkan membaca Al- 
Quran, Dalaa'! Khairaat, Fathul Qarib, Kifaayatul Awam dan 
sejenisnya di setiap harinya, juga dipandang mengikuti 


Tharigoh Mu 'tabaroh. 


Pengertian Ma'rifat Billah 


Di dalam kitab Syeikh Abdul Qadir al-Jailani juga 
mengutip sebuah hadits: (Ilmu) syariat itu pohon, rantingnya 
Tharigoh, daunnya Ma'rifat dan buahnya adalah Hakikat" 
Ma'rifat Billah adalah hasil dari upaya seseorang melalui 
Tharigoh dan Riyadlotunnafsi kemudian menghasilkan 
Ma rifat, mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Yang di 
maksud mengenal Allah disini bukan mengenal melalui panca 
indra, karena Allah tidak akan bisa dicapai oleh panca indra, 
sebagaimana firman-Nya: Dia tidak dapat dicapai oleh mata. 
(Os. Al An' am 6:103). Mengenal Allah juga bukan dengan akal 
fikiran, karena Allah pun tidak tercapai dengan akal fikiran. 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 


5 AlJailani, Syekh Abdul Qadir, Sirru/ Asrar, Jakarta, Qaf Media 
Kreativa, 2021. 
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Berfikir-fikirlah tantang tandatanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah (ciptaan Allah), dan jangan berfikir-fikir 
terhadap dzat Allah. (HR. Thabrani, Baihagi, Bukhari, 
Nasai, Hakim, Abu Nuaim). Dan Firman Allah: Dan 
Allah telah memperingatkan kamu dari (memikirkan) 
Diri-Nya. Jadi, Ma'rifat Billah disini adalah dengan 
menggunkan hati, karena hanya dengan hati yang 
mampu menerima pandangan Allah, sehingga hati 
mampu mendapatkan cahaya Allah, dan hati tidak 
mampu mendustakan apa yang telah dilihatnya. 


Orang-orang yg dibukakan hatinya oleh Allah untuk 
berserah dan berpasrah diri, maka dia mendapat cahaya dari 


Tuhannya. Os. Az Zumar :22).? 
کو عد 2 3 8 اسه‎ pi pe 7 
so. Fags ad ag guoa ا‎ A1 > Agi NGE 
AKEN D a 
X 5 EEG Zo 9 As 


Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan 
Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 
yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. 


Ma’rifat adalah salah satu cabang dari kajian disiplin 
ilmu tasawwuf yang merujuk kepada sumber ajaran Islam, yaitu 
alQur’an dan Hadis atau sunnah yang tercermin dalam 
praktek kehidupan Rasulullah saw. Satu Kata Ma’rifat yang 
secara khusus menjadi konsep spiritual Islam di dalam Al- 
Qur’an yang memang tidak berhasil ditemukan secara harfiyah. 
Akan tetapi, dapat digali makna Ma'rifat yang menjadi inti 


“Imam al-Ghazali, Ihya” Ulumuddin, jilid 3, Bandar Lampung, 1984, 
h. 270. 
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pembahasan kesufian dari substansi dari berbagai macam 
pesan yang ada di dalam Al-Qur’an. Kata yang menyebar dari 
‘Arafa dalam keseluruhan Al-Qur’an disebutkan sebanyak 71 
kali. Dua, dari 71 kali penyebutan tersebut dapat diketahui 
bahwa Ma'rifat dalam terjemahan Al-Qur'an akan memiliki 
banyak arti seperti: mengetahui, mengenal, sangat dekat, 
hubungan yang patut, hubungan yang baik dan pengenalan 
berdasarkan pengetahuan mendalam. Maka, jika semua 
pengertian tersebut itu dihimpun ke dalam satu pengertian, 
Ma'rifat menurut substansi Al-Qur'an memiliki maksud 
sebagai pengenalan yang baik serta mendalam berdasarkan 
pengetahuan yang menyeluruh dan jelas. Sebagai buah dari 
hubungan yang sangat dekat dan baik.!° 

Sebagai perbandingan, di dalam sejarah perkembangan 
ilmu tasawwuf terdapat beberapa tokoh sufi besar lain yang 
memang berpengaruh dan dikenal juga sebagai wali kutub, 
terkemuka diantara wali agung, yang digelari a/Ghawas AL 
A zam, atau penolong terbesar yakni Abdul Qadir AlJilani (w. 
561 H). Beliau menjelaskan bahwa Ma'rifat bukan hanya 
semata-mata karena faktor keberuntungan semata, akan tetapi 
juga karena terletak pada ketaatan seseorang yang senantiasa 
berpegang teguh serta konsisten terhadap apa yang terdapat di 
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Karena keduanya 
merupakan cahaya yang menerangi jalan manusia dan 
memberikan jalan kehidupan bagi manusia, juga menerangi 
kebodohannya.- 


10 Muhammad Solikin, Ajaran Makrifat Syekh Siti Jenar, PT. Buku 
Kita, Jakarta, 2007, h. 176 

11 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syeikh 
Abdul Qadir AlJailani, PT Buku Kita, Jakarta, 2009, h. 4. 

12 Said bin Musfir Al-Qathani, Buku Putih “Abdul Qadir al-Jilani, 
Terj. Munirul Abidin, PT. Darul Falah, Jakarta: 2003, h. 338. 
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Hubungan Tharigoh, Riyadlotunnafsi 
dan Ma'rifat Billah 


Ketiga perkara ini bisa kita kaitkan dengan hal nya seperti 
ketika kita hendak di terima shalat nya. Langkah pertama 
tentunya kita terlebih dahulu harus memahami tata cara shalat, 
bacaan serta hukum-hukumnya, ini adalah Tharigoh atau bisa 
di sebut dengan jalannya. Langkah selanjutnya setelah kita 
mengetahui jalan nya, kita harus memiliki upaya untuk 
melewati jalan tersebut dengan cara melaksanakan shalat di 
mulai dari takbir hingga salam dan di sertai dengan 
kekhusyuan supaya sampai pada tujuan yang kita tuju, ini 
merupakan Riyadloh atau bisa di sebut dengan upaya atau 
usaha. Langkah terakhir setelah kita sudah mengetahui jalan 
dan sudah berusaha, tentunya dengan usaha yang semaksimal 
mungkin. Maka, shalat kita akan di terima oleh Allah SWT, 
hal ini adalah Ma rifat Billah. 

Maka, Ma rifat Billah bukan datang dengan sendirinya, 
melainkan harus melalui sebuah proses yang panjang yakni 
dengan melakukan proses melatih diri dalam hidup 
Riyadlotunnafsi dan memerangi hawa nafsu (Mujahadah). 
Bersungguh-sungguh dalam memerangi ego kemanusiaan, 
melewati segala hal-hal yang dianggap sebagai “Manusiawi” 
menuju yang Ilahi, membuang jauhjauh segala apapun yang 
berbentuk ketergantungan terhadap makhluk, ketamakan fisik 
dan membenamkan diri dalam Tagarrub ilallah.'4 


Fungsi Riyadlotinnafsi 


B Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi, 
Pustaka Pelajar Offset, Semarang, 2002, h. 8. 

4 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani, PT Buku Kita, Jakarta, 2009, h. 137. 
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Adapun fungsi-fungsi dari Riyadlotunnafsi adalah 
sebagai berikut : 
a. Sebagai Pendidikan, 
b. Sebagai kader ulama ahli Tharigoh, 
c. Sebagai mediatur penata hati, dan 
d. Sebagai metode pembersih hati dari sifat-sifat buruk dan 
tercela. 


Fungsi Tharigoh 


Adapun fungsifungsi dari pada Tharigoh adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan mudah. 
b. Sebagai cara mudah seseorang untk ma'rifat kepada Allah 
SWT. 
c. Sebagai cara mudah seseorang untuk menjadi seorang 


ulama ahli Tharigoh. 


Cara mencapai Ma'rifat Billah 


Meneliti dan mengenal diri sendiri merupakan kunci 
rahasia untuk mengenal Allah SWT, sebagaimana sabda Nabi 
SAW: 


3G 


NBA 355 Ya‏ عرف ربه 


Artinya: Barang siapa mengetahui diriya sendiri, maka ia 
akan mengetahui Tuhannya. 


P Imam al-Ghazali, Ihya? Ulumuddin, Terj. Rus’an, Wicaksana, 
Semarang 1984, h. 270. 
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Langkah pertama, untuk mengenal diri sendiri yakni 
harus mengetahui terlebih dahulu bahwa diri ini tersusun dari 
betuk lahir yang disebut badan dan batin yang disebut galb.!' 
Dalam hal ini, kata ga/b bukan merupakan segumpal daging 
yang berada disebelah kiri badan, tetapi ia merupakan ruh yang 
bersifat halus dan ghaib yang turun ke dunia untuk melakukan 
tugas dan kelak suata saat akan kembali ke tempat asalnya.'' 


Manfaat program Riyadlotunnafsi di 
Ponpes Madarijul Ulum 


Adapun manfaatmanfaat dari Riyadlotunnafsi di 

antaranya : 

a. Menubuhkan sifat konsentrasi, fokus dan serius bagi tiap 
santri. 

b. Menenangkan hati mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

c. Membuang berbagai macam sifat tercela dan di isi dengan 
berbagai macam sifat terpuji. 

d. Selalu merasa ada yang mengawasi di setiap gerak gerik 
tingkah laku perbuatan yakni Allah SWT. 

e. Akan semakin bertambahnya kema’rifatan seseorang 


terhadap Allah SWT. 


16 Oalb menurut Imam al-Ghazali memiliki dua arti: Pertama, 
sebuah daging berbentuk buah shanaubar yang terletak pada dada sebelah 
kiri, dimana di dalamnya terdapat sebuah rongga yang berisi darah hitam, 
yang dijadikan tempat sumber ruh. Kedua, galb “hati yang halus (lathifah)” 
sebagai percikan ruhaniyah Ketuhanan yang merupakan hakikat realitas 
manusia untuk berdialog dan mengenal Allah SWT. Dalam hal ini 
mempunyai kedudukan dan jangkauan lebih dari apa yang didapat oleh 
akal pikiran dalam memahami objek-objek pengetahuan (Imam al-Ghazali, 
Ihya Ulumuddin, Jilid IV, h. 270, Bandar Lampung, 1984, 

1 Imam al-Ghazali, /hya'..., h. 270. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 235 | 


Sui Generis dalam Tradisi Pendidikan Pesantren 


Tujuan program Riyadlotunnafsi di 
Ponpes Madarijul Ulum 


Tujuan program Riyadlotunnafsi di tetapkan yaitu 
karena santri Pondok Pesantren Madarijul Ulum Bandar 
Lampung tidak hanya di tuntut untuk ahli dalam 
kitabiyyahnya saja, melainkan santri harus multitalent, seluruh 
santri di tuntut untuk bisa menguasai 12 fan ilmu, salah 
satunya yaitu ilmu Tasawwuf. Dengan melalui Riyad/otunnafsi, 
cepat atau lambat kita dapat berinteraksi dengan sang Khaliq 
yakni Allah SWT. 


Mekanisme Riyadlotunnafsi di 
Madarijul Ulum 


Thorigoh terdiri dari 43 jenis, dan salah satunya ialah 
Tharigoh Mu'tabaroh dalam hal ini yang telah di terapkan di 
Pondok Pesantren Madarijul Ulum Bandar Lampung adalah 
Tharigoh Qur ani. Mengapa demikian, karena Tharigoh ini 
adalah Tharigoh yang sangat mudah, untuk manggapai 
Tharigoh ini cukup hanya dengan mambaca 100 ayat Al- 
Our'an di setiap harinya, dzikir mengingat Allah, bermunajat 
dan di sisi lain pula karena Tharigoh ini tidak memerlukan 
mursyid melainkan mursyidnya langsung Allah SWT. 

Ada beberapa upaya Madarijul Ulum melatih semua 
santrinya dimulai dari tadarus Al-Qur’an di masjid 30 menit 
sebelum adzan, selalu dzikir mengingat Allah, bermunajat, 
santri selalu dalam keadaan suci, diwajibkan melaksanakan 
shalat tahajjud dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan 
Riyadlotunnafsi khususnya didalam Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum Bandar Lampung adalah melatih hati atau 
bisa disebut menata hati seseorang dimulai dari dzikir 
mengingat Allah, mengingat-ingat semua kesalahan dan dosa- 
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dosa selama ini yang telah diperbuat. Yang mana, 
Riyadlotunnafsi disini diisi dengan pujian-pujian terhadap 
Allah, ucapan segala penyesalan diri, memohon ampunan 
kepada Allah, dan berbagai macam ucapan permohonan maaf 
terhadap guru dan orang tua yang selama ini telah melahirkan, 
mendidik menafkahi, memberikan ilmu terhadap kami selaku 
anak dari beliau serta selama ini kita telah menipu mereka 
dengan cara kita belajar yang memang belum bisa dibilang 
bersungguh-sungguh. Sehingga jika seseorang benar-benar 
menghayatinya maka sangat boleh jadi akan mengeluarkan air 
mata penyesalan. Dengan demikian dengan adanya hal ini 
maka akan timbul rasa sadar diri bahwa selama hidup, nafas di 
dunia ini bahwa lebih banyak berbuat dosa di bandingkan 
dengan berbuat baik. 

Semua amalan-amalan Tharigoh yang dilakukan di 
Madarijul Ulum merupakan petunjuk yang diterima oleh guru 
yang menerima berasal dari ulama-ulama, kemudian ulama- 
ulama melalui taabi'in-taabi'in, dan taabi'in-taabi'in melalui 
Nabi Muhammad SAW, Nabi Muhammad SAW menerima 
dari malaikat Jibril dan malaikat Jibril dari Allah SWT. 


Urgensi Riyadlotunnafsi 


Setelah kita memahami mulai dari isi hingga seterusnya, 
bahwa Riyadlotunnafsi sangat perperan penting sekali untuk 
semua kalangan mukmin terkhususnya bagi kalangan santri 
dengan ruang lingkup pesantren. Maka, pada intinya manusia 
adalah makhluk multifungsi, yang mempunyai titik-titik 
keistimewaan tertentu sekaligus perbedaan antara manusia dan 
binatang atau dengan makhluk lainnya. 

Dengan adanya hal ini santri akan mudah berinteraksi 
dengan Allah, hati menjadi tenang, tentaram, terarah, 
istiqomah dalam melakukan ibadah dan hati terbebas dari 
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segala sifat tercela. Maka, dengan ini akan membawa jiwa 


menuju Ma'rifat Billah. Dalam Al-Qur'an dinyatakan: 
en bai aa LS) ما كَل‎ ye lls 


"Jika mereka tetap (istiqamah) menempuh jalan itu 
(tharigoh), maka benar-benar akan kami berikan air yang 


segar (rizki yang berlimpah)" (QS.aj-Jin: 16). 


Ayat ini menerangkan bahwa jika seorang hamba 
istiqomah menjalankan wirid, dzikir, munajat, membaca 
Qur’an dan mengerjakan beberapa sifat mahmudah (terpuji) 
serta meninggalkan beberapa sifat madzmumah (tercela) yang 
semuanya semata-mata hanya memohon ridho Allah SWT, 
maka Allah SWT pasti memenuhi hati mereka 
dengan asrar(rahasia) dan Marifat Billah serta Mahabbah 
ilah.8. Abu Ali Addaggok guru imam Qusyairi, menyatakan : 

Artinya: Siapa yang menghiasi lahiriyahnya dengan 
Riyadlotunnafsi, maka Allah akan memperindah batinnya 
dengan kemampuan Musyahadah (menyaksikan ke agungan 
Allah dengan hatinya, menyaksikan yg ghaib sejelas yg di lihat 
mata lahiriyahnya) Dan ketahuilah, bahwa siapa yang pada 
awalnnya tidak melakukan Riyadlotunnafsi, maka ia tidak 
akan mencicipi semerbak aroma harumnya di dalam Tharigoh. 


Penutup 
Riyadlotunnafsi adalah cara seseorang untuk Ma rifat 
Billah. Terkhusus santri Madarijul Ulum di latih untuk bisa 


Ma'rifat kepada Allah dengan cara Riyadlotunnafsi melalui 
Tharigoh Mu 'tabaroh. Dan tujuan nya adalah menumbuhkan 


18 Tafsir Showi juz 4: 216 
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sifat konsentrasi, fokus dan serius bagi seluruh santri ponpes 
Madarijul Ulum Bandar Lampung, menenangkan hati 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, membuang berbagai 
macam sifat tercela dan di isi dengan berbagai macam sifat 
terpuji. 


Saran 


Segala macam perilaku perbuatan seseorang itu 
menginduk terhadap bagaimana dari hatinya. Maka, oleh 
karena itu alangkah baiknya hati kita semestinya di bersihkan 
dari berbagai macam sifat tercela dan diisi dengan sifat-sifat 
terpuji. Karena dengan bersihnya hati akan menghasilkan hati 
yang tenang, tentram dan senantiasa istigamah dalam 
melakukan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. Dengan demikian, penulis mengajak kepada kita semua 
agar berupaya untuk mencapai target yang kita tuju, melalui 
untuk senantiasa berdzikir mengingat Allah, bermunajat, 
membaca Al-Qur’an dan ibadah yang lainnya. 
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Abstrak 


Era society 5.0 memberikan dampak yang signifikan di 
berbagai aspek dinamika masyarakat dunia, tak 
terkecuali di dunia pendidikan Indonesia utamanya 
kalangan pondok pesantren. Kemajuan teknologi era 
society 5.0 menimbulkan kompleksitas permasalahan 
yang membuat relevansi tradisi pendidikan pesantren 
yang semula dilakukan secara klasik dan tradisional 
kini semakin dipertanyakan. Kompleksitas proble- 
matika pendidikan pesantren di era society 5.0 men- 
jadikan penulis ingin melakukan telaah men-dalam 
terkait bagaimana bentuk kompleksitas proble-matika 
pendidikan pesantren di era 5.0 dan apa langkah- 
langkah solutif yang dapat dilakukan pesan-tren 
dalam menjawab tantangan era society 5.0. Dengan 
demikian diharapkan pesantren dapat menunjukkan 
kembali eksistensinya sebagai deklarator dan juga 
lokomotor kemajuan bangsa. Penelitian ini dilakukan 
dengan meggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan. Hasil dari penelitian ini 
adalah ditemukannya hambatan dan kompleksitas 
problematika yang dihadapi pesantren di era society 
5.0. Kompleksitas proble-matika tersebut diantaranya 
adalah minimnya sarana prasarana dan akses 
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jaringan internet, problematika relevansi kuri-kulum 
dan media pembelajaran pesan-tren di era society 5.0, 
serta minimnya tenaga pendidik professional di 
kalangan pesantren era society 5.0. Sejalan dengan hal 
ini, hasil penelitian ini juga menemukan beberapa 
langkah solutif yang dapat dilakukan pe-santren 
dalam menjawab tantangan era society 5.0. Di 
antaranya adalah peningkatan kualitas sarana pra- 
sarana pesantren, rekonstruksi kurikulum, sistem, dan 
juga media pembelajaran pesantren, peningkatan kua- 
litas tenaga pendidik di kalangan pesantren era society 


5.0. 


Kata Kunci: Tradisi Pendidikan Pesantren dan Era 
Society 5.0 


Pendahuluan 


Belum juga tuntas beradaptasi dengan kemajuan teknologi 
di era industry 4.0, kini masyarakat sudah dihadapkan dengan 
realitas era society 5.0 yang menuntut manusia untuk memiliki 
berbagai kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Konsep Society 0 
diusung oleh jepang pada tahun 2016 sebagai bentuk tanggapan 
terhadap revolusi industri 4.0 yang dianggap sebagai salah satu 
pemicu terjadinya fenomena disrupsi yang menimbulkan 
dampak positif berupa kemajuan teknologi sekaligus dampak 
negative berupa kompleksitas problematika di berbagai aspek 
kehidupan manusia. Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi di era revolusi industry 4.0 menuntut masyarakat 
untuk memadukan teknologi dalam kehidupannya hingga 
menjadi super smart society di era society 5.0 !. Realitas dan 
problematika di era society 5.0 menuntut manusia untuk 


! Fuady, R. H. R. (2021). Pendidikan Islam, Tasawuf, dan Tantangan 
Era Society 5.0., Jurnal Studi Pendidikan Islam, 18, 125-142. 
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memiliki kemampuan berpikir secara kritis, logis, inovatif dan 
juga kreatif, sehingga mampu memanfaatkan kemajuan 
teknologi dengan bijak. 

Era society 5.0 memberikan dampak yang signifikan di 
berbagai aspek dinamika masyarakat dunia, tak terkecuali di 
dunia pendidikan Indonesia utamanya kalangan pondok 
pesantren. Kemajuan teknologi membuat relevansi tradisi 
pendidikan pesantren yang semula dilakukan dengan cara 
klasik dan tradisional kini semakin dipertanyakan. Bermula 
dari hal tersebut, tantangan dan problematika mulai 
bermunculan hingga menuntut dunia pendidikan pesantren 
harus siap secara mental dan tidak hanya mampu dalam bidang 
keagamaan (religius) namun juga harus mampu mengatasi 
maupun menghadapi gejolak era society 5.0. Gejolak tersebut di 
antaranya adalah ketidakpastian yang kompleks dan ambigu 
(VUCA), artinya pesantren tidak hanya harus unggul di 
bidang agama namun juga unggul di bidang IPTEK dan sains. 
Pesantren diharapkan dapat melakukan upaya rekonstruksi 
tradisi pendidikan sehingga dapat menghasilkan generasi yang 
tidak hanya mampu beradaptasi dengan teknologi namun juga 
dapat memberikan kesejajaran sebagai umat manusia (al 
musawah bain al nas) dan mewujudkan peradaban Islam yang 
maju. 

Generasi Y dan Z yang mendominasi era society 5.0 juga 
menjadi tantangan tersendiri bagi pondok pesantren terlebih 
dalam hal implementasi sistem pendidikan. Dua generasi 
tersebut tumbuh beriringan dengan kemajuan teknologi yang 
menjadikan mereka memiliki kemampuan untuk lebih adaptif 
terhadap produk-produk iptek dan tren global. Menurut 
mereka, menggunakan kemajuan teknologi dalam keseharian 
merupakan sebuah keharusan. Dengan demikian, generasi Y 


2http:/ / ditpsd.kemdikbud.go.id / artikel / detail / menyiapkan-pendidik- 


profesional-di-era-society-50 
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dan Z memiliki kecenderungan untuk bergantung pada 
kemajuan teknologi yang kemudian menyebabkan mereka 
mengurangi interaksi sosial karena lebih gemar menjelajahi 
dunia digital yang tidak memiliki batas ruang dan waktu. Hal 
tersebut membentuk karakteristik individualistik sekaligus 
multitasking akan tetapi skeptis pada lingkungan. 

Tidak hanya problematika pembentukan karakter, dunia 
pendidikan Indonesia juga dihadapkan dengan permasalahan 
peningkatan presentase penduduk buta huruf. Data hasil survei 
menunjukkan bahwasannya 63,534 penduduk Indonesia sudah 
memiliki telepon seluler dan terdapat 47,6990 penduduk yang 
sudah bisa menggunakan Internet. Akan tetapi, dibalik 
tingginya presentase tingkat pengguna internet di Indonesia, 
masih ditemukan sejumlah penduduk yang buta huruf. Data 
statistik menunjukkan presentase angka penduduk buta huruf 
dari tahun 2018 sampai dengan 2020 dengan rincian 4,00% (usia 
sampai dengan 15 tahun), 0,80% (usia 15-44 tahun), dan 9,46% 
(usia diatas 45 tahun). Presentase tersebut dapat mem- 
pengaruhi kemampuan dasar manusia dalam mengikuti 
perkembangan teknologi dan informasi yang ada. Hal ini 
menunjukkan pentingnya memiliki kemampuan dasar dalam 
menggunakan teknologi dan informasi untuk digunakan 
sebagai alat mengasah pola pikir agar memiliki daya nalar yang 
kritis, analitis, dan kreatif. Realitas problematika pembentukan 
karakter dan peningkatan presentase penduduk buta huruf 
menjadi tantangan tersendiri bagi pesantren untuk dapat 
menyajikan sistem pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan 
transformatif sehingga dapat mencetak generasi yang memiliki 
kemampuan dasar penggunaan teknologi, melek digital dan 
berwawasan global. 


3https:/ / www.bps.go.id / publication /2020/12/02/be999725b7aeee62 
d84c6660 / statistik-telekomunikasi-indonesia-2019.html 
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Selanjutnya, sebagaimana yang dilansir dalam situs 
www.kemenkompmk.go.id, Indonesia diproyeksikan akan 
mengalami bonus demografi pada tahun 2030-2040 yang mana 
jumlah penduduk usia produktif (usia 15-64 tahun) akan lebih 
mendominasi dibandingkan dengan jumlah penduduk usia 
non-produktif (usia di bawah 15 tahun dan 65 tahun keatas)“. 
Menurut Badan Pusat Statistik Negara Indonesia, perkiraan ini 
mencapai angka 64% dari jumlah total penduduk 297 juta jiwa”. 
Fenomena bonus demografi dapat menjadi ancaman sekaligus 
peluang besar bagi kekuatan sumber daya Indonesia jika 
mampu memanfaatkan dengan baik. Karakter dan perilaku 
generasi saat ini kaitannya dengan bonus demografi, ditandai 
dengan perilaku melek terhadap teknologi digital, komunikatif, 
dan multitasking. Mereka juga memiliki ciri-ciri kreatif, 
informatif, mempunyai passion, dan produktif. Jika karak- 
teristik tersebut dapat dipahami dan difasilitasi secara optimal, 
maka bonus demografi akan menjadi peluang lahirnya sumber 
daya manusia produktif yang dapat menjadi modal 
pembangunan bangsa. Begitu juga sebaliknya, karakteristik 
generasi masa kini akan menjadi ancaman pembangunan 
bangsa apabila tidak dipahami dan difasilitasi sesuai dengan 
potensi dan passion-nya. Salah satu bentuk ancamannya 
adalah meningkatnya angka pengangguran yang disebabkan 
oleh ketidakseimbangan antara demand dan supply tenaga 
kerja. Dengan demikian, seluruh lembaga pendidikan di 
Indonesia diharapkan dapat memanfaatkan bonus demografi 
secara optimal sehingga dapat mencetak generasi yang 
berkarakter, berkualitas serta memiliki daya saing yang siap 
berkontribusi dalam memajukan negara Indonesia. Tak 
terkecuali bagi pondok pesantren yang tugas utamanya adalah 


#https:/ / www.kemenkopmk.go.id / pemerintah-siap-kan-sdm-unggul- 
di-era-bonus-demografi 


5 https:/ /www.bps.go.id / 
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menyiapkan generasi dengan kematangan emosional serta 
intelektual 

Sejalan dengan hal ini, beberapa penelitian terdahulu 
telah membahas tentang problematika dan tantangan 
pendidikan pesantren di Indonesia saat memasuki era society 
5.0. Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan Islam 
terkemuka di Indonesia dituntut harus mampu membekali 
setiap Muslim di era society 5.0 agar dapat mempertahankan 
jati dirinya sebagai warga Indonesia yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai religius dan nilai-nilai kemanusiaan”. Selain itu, 
pesantren juga harus memiliki kemampuan dalam memecahkan 
masalah, berfikir secara kritis, serta kreatif dalam menghadapi 
tantangan yang timbul dari dampak terjadinya era society 5.0”. 
Dengan demikian, konsep pendidikan pesantren di Era Society 
5.0 harus merujuk pada lingkup pendidikan Islam yang tidak 
hanya mengajarkan ilmu agama Islam tapi secara khusus juga 
mencakup ilmu yang bersifat umum yang berkaitan guna 
menjawab tantangan pendidikan Islam pada Era Society 5.05. 
Kompleksitas problematika di Indonesia semakin bertambah 
dengan adanya beberapa permasalahan 1) belum meratanya 
pembangunan diseluruh wilayah Indonesia, (2) terdapat 
beberapa daerah baik di perkotaan ataupun perdesaan masih 
memiliki keterbatasan dalam mengakses jaringan internet, (3) 


6 Marzuki, M., Santoso, B., & Ghofur, M. A. (2021, December). 
Penguatan Peran Pesantren Untuk Membangun Pertahanan Umat Islam 
Indonesia Di Era Society 5.0. In Prosiding Seminar Nasional Sains 
Teknologi Dan Inovasi Indonesia (Senastindo) (Vol. 3, Pp. 269-278). 

1 Putra, P. H. (2019). Tantangan Pendidikan Islam Dalam Menghadapi 
Society 5.0. Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 1902), 99-110. 

8 Primarni, A., Sugito, S., Yahya, M. D., Fauziah, N., & Arifin, S. 
(2022). Transformasi Filosofi Pendidikan Islam Pada Pondok Pesantren Di 
Era Society 5.0. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 1101). 
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rendahnya kemampuan digitalisasi sumber daya manusia 
dalam menghadapi era yang serba digital.” 

Menyikapi kompleksitas problematika dan juga 
tantangan yang dihadapi pesantren, para ulama utamanya 
pimpinan pesantren memiliki sudut pandang yang berbeda- 
beda. Beberapa diantara mereka sepakat untuk tetap 
melestarikan karakteristik tradisi pendidikan pesantren tanpa 
adanya perubahan sedikitpun. Sedangkan sebagian yang lain 
berpendapat bahwasannya pesantren perlu melakukan dekon- 
struksi sistem pendidikan dengan menampilkan tradisi dalam 
bentuk baru yang lebih adaptif dan transformatif. Benturan 
perbedaan pendapat para ulama dalam menanggapi komplek- 
sitas problematika pendidikan pesantren di era society 5.0 
menjadikan penulis ingin melakukan telaah mendalam terkait 
bagaimana bentuk kompleksitas problematika pendidikan 
pesantren di era 5.0 dan apa langkah-langkah solutif yang 
dapat dilakukan pesantren dalam menjawab tantangan zaman 
era 5.0. Dengan demikian diharapkan pesantren dapat menun- 
jukkan kembali eksistensinya sebagai deklarator dan juga loko- 
motif kemajuan bangsa. 

Artikel ini ditulis dengan menggunakan metode kualitaif 
deskritif berjenis penelitian pustaka. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan cara melakukan observasi kepustakaan 
dan sumber data dalam penelitian ini meliputi buku, jurnal dan 
juga literatur yang membahas tentang tradisi pendidikan 
pesantren dan problematika society 5.0. Dalam proses ana- 
lisisnya, penulis melakukan analisis konteks dengan cara 
mengumpulkan dan menyusun data, untuk kemudian dianalisa 


9 Kusuma, Y. (2021, August). Problematika Reformasi Pendidikan 
Indonesia Memasuki Era Society 5.0. In Prosiding Seminar Nasional 
Bimbingan Dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan (Vol. 1). 
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dan diberikan interpretasi atau penafsiran terhadap data-data 
tersebut. 

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, 
peneliti berusaha malacak berbagai /iterature dan penelitian 
terdahulu (prior research) yang masih relevan terhadap 
masalah yang menjadi obyek pembahasan dalam tulisan ini. 
Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 
terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat 
keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda 
dengan penelitian terdahulu. 

Strategi Pondok Pesantren dalam Menghadapi Era Society 
5.0 ditulis oleh Sandy Aulia Rahman dan Husin”? Penelitian ini 
membahas tentang tantangan dan problematika yang harus 
dihadapi oleh pesantren di era 5.0. penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif berjenis 
narrative research di Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah 
Amuntai. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-wa Pondok 
Pesantren — Rasyidiah  Khalidiyah Amuntai telah 
mempersiapkan berbagai macam strategi dalam menghadapi 
perkembangan zaman di era society 5.0 seperti melakukan 
transformasi kurikulum, pembangunan sarana dan prasarana, 
menjalin kerjasama antar lembaga pendidikan, penanaman 
karakter serta pengembangan life skill para santri Rasyidiyah 
Khalidiyah. 

Santri Produktif: Optimalisasi Peran Santri di Era 
Disrupsi yang ditulis oleh Septiana Purwaningrum.!! Penelitian 
ini membahas tentang tantangan yang dihadapi oleh para 
santri di era disrupsi. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti 


10 Rahman, S. A., & Husin, H. (2022). Strategi Pondok Pesantren dalam 
Menghadapi Era Society 5.0. Jurnal Basicedu, 62), 1829-1836. 

1Purwaningrum, S. (2019). Santri Produktif: Optimalisasi Peran Santri 
di Era Disrupsi. Prosiding Nasional, 2, 101-116. 
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untuk menghadapi tantangan era disrupsi adalah menjadikan 
santri lebih produktif dan dengan membiasakan santri untuk 
menerapkan kecakapan abad 21. Beberapa hal yang harus 
ditingkatkan diantaranya adalah 1) produktivitas dalam 
membuat pilihan yang cerdas dengan energi, fokus, dan waktu 
untuk memaksimalkan potensi diri serta meraih hasil yang 
bermanfaat, 2) tiga macam produktivitas menurut Faris yaitu 
produktivitas spiritual, produktivitas fisik, dan produktivitas 
sosial; 3) implementasi yang bisa dilakukan santri dalam 
mengoptimalkan perannya menghadapi tantangan disrupsi 
adalah dengan cara produktif spiritual, fisik, sosial, produktif di 
bidang teknologi, produktif di bidang teknologi informasi, 
karya, tulis, produktif dalam berdakwah, dan kewirausahaan. 
Di samping itu, seorang santri juga harus menguasai 
keterampilan abad 21 yang bermuatan 4C yakni critical 
thinkingcreativity collaboration, dan communication, serta 
HOTS (Higher Order Thinking Skill) dalam memahami dan 
memecahkan suatu masalah. 

Transformasi Filosofi Pendidikan Islam Pada Pondok 
Pesantren Di Era Society 5.0 yang ditulis oleh Amie Primarni, 
Sugito Sugito, M. Daud Yahya, Nurul Fauziah, Syamsul 
Arifin." Penelitian ini membahas tentang transformasi filosofi 
pendidikan pondok pesantren di era society 5.0. Hasil pene- 
litian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan pondok 
pesantren di Era Society 5.0 harus mengacu pada tema 
pendidikan Islam yang secara khusus tidak hanya mengajarkan 
ilmu agama Islam, tetapi juga mencakup ilmu umum yang 
dibutuhkan untuk menjawab tantangan pendidikan Islam yang 
ada pada Era Society 5.0. Filosofi pendidikan pondok pesantren 
di Era Society 5.0 sudah seharusnya dikembalikan kepada 


“Primarni, A., Sugito, S., Yahya, M. D., Fauziah, N., & Arifin, S. 
(2022). Transformasi Filosofi Pendidikan Islam Pada Pondok Pesantren Di 
Era Society 5.0. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 1101). 
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filosofi manusia sebagai makhluk materiil dan immateriil, 
dengan demikian filosofi pendidikan Islam pada pondok 
pesantren harus dikembalikan pada pengembangan aspek fisik 
dan non fisik secara holistik dan simultan. Tipologi filosofi 
pendidikan Islam pada pondok pesantren di Era Society 5.0 
harus menghapus tipologi filosofi pendidikan Islam yang 
dikotomis serta mengacu pada tipologi filosofi pendidikan 
Islam sistemik, sehingga dapat menyelenggarakan pendidikan 
Islam yang komprehensif. Adapun tujuan filosofis pendidikan 
Islam pada pondok pesantren di Era Society 5.0 harus 
dikembalikan pada tujuan individual, sosial, dan profesional, 
sehingga mampu menghasilkan lulusan pendok pesantren yang 
berkarakter baik serta memiliki landasan pendidikan formal. 


Hambatan dan Kompleksitas 
Problematika yang Dihadapi Pesan-tren 
di Era society 5.0 


Pesantren, sebagai sebuah institusi pendidikan sekaligus 
miniatur institusi sosial masyarakat yang bertujuan 
menyiapkan generasi siap abdi, tentu tidak terlepas dari 
hambatan-hambatan dan kompleksitas permasalahan dalam 
menghadapi era Society 5.0. Hambatan dan kompleksitas 
permasalahan tersebut di antaranya: 


Minimnya Sarana Prasarana dan Akses 
Jaringan Internet 


Sejak konsep society 5.0 digaungkan, tidak dipungkiri 
masih ada pondok pesantren yang dikelola secara sederhana, 
memiliki keterbatasan dana dan juga fasilitas, sehingga 
menghambat proses pembelajaran. Tidak hanya itu, beberapa 
pesantren utamanya pesantren salafi juga masih menerapkan 
peraturan pembatasan penggunaan teknologi dan akses 
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jaringan internet bagi santri. Problematika tersebut membatasi 
santri untuk beradaptasi di era society 5.0 yang menuntut 
manusia untuk memiliki kemampuan dan keterampilan 
memecahkan permasalahan sehari-sehari dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi. Problematika ini 
menggiring asumsi publik bahwasannya pesantren yang tidak 
mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi di era society 
5.0 akan dianggap tertinggal dan tidak memiliki kompetensi 
untuk mencetak generasi dengan kualitas unggul yang sesuai 
dengan zamannya. 


Kurikulum dan Media Pembelajaran yang 
Belum Relevan dengan Gaya Belajar 
Generasi Y dan Z 


Keberadaan Generasi Y dan Z yang mendominasi era 
society 5.0 juga menjadi tangangan tersendiri bagi pesantren 
untuk menyajikan sitem pembelajaran yang relevan bagi 
peserta didiknya. Generasi Y dan Z yang terbiasa hidup dalam 
suasana kemudahan yang ditawarkan oleh kemajuan teknologi 
akan merasa kesulitan untuk beradaptasi jika dihadapkan 
dengan sistem pembelajaran pesantren yang biasanya dila- 
kukan dengan metode klasik dan tradisional seperti pengajian 
umum, bandongan atapun sorogan. Tidak hanya itu, generasi 
Y dan Z yang telah terbiasa dengan akses internet akan lebih 
terbuka dengan  perkembangan-perkembangan ideologis 
maupun  non-ideologis dunia dibandingkan generasi 
sebelumnya. Dengan ini, dalam proses pembelajarannya, 
realitas era society 5.0 menantang pesantren untuk dapat 
menyajikan pola pembelajaran yang relevan dengan peserta 


didik yang tak lain adalah generasi Y dan Z. 


Minimnya Tenaga Pendidik Professional di 
Kalangan Pesantren Era Society 5.0 
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Sistem pembelajaran yang diterapkan di era society 5.0 
tentu berbeda dengan era sebelumnya. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan Nadiem 
Anwar Makarim B.A., M.B.A, bahwasanya karakteristik 
kurikulum yang diterapkan di era society 5.0 adalah sistem 
pembelajaran dan pemerolehan informasi yang tidak hanya 
bertumpu pada pengajar ataupun buku. Peserta didik akan 
dihadapkan dengan berbagai inovasi sistem pembelajaran yang 
dikolaborasikan dengan kemajuan teknologi sehingga mereka 
dapat leluasa mengekplorasi ilmu pengetahuan dan wasasan 
mereka. Dengan demikian tenaga pendidik dituntut untuk 
dapat memanfaatkan Internet of things (IoT), 
Virtual/ Augmented reality, dan juga Artificial Intelligence (AI) 
dalam dunia pendidikan untuk mengetahui serta 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran yang dibutuhkan 
oleh pelajar. 

Director of HAFECS (Highly Functioning Education 
Consulting Services) Zulfikar Alimuddin memaparkan 
bahwasannya tenaga pendidik era society 5.0 harus memiliki 
keterampilan di bidang digital, emotional intelligence, 
entrepreneurship, global citizenship, team working dan problem 
solving. Tidak hanya itu, tenaga pendidik di era ini juga harus 
memiliki keterampilan 4C (creativity, critical thin- 
king, communication dan collaboration) sebagai basis 
kemampuan yang dibutuhkan di abad 21. 

Hal tersebut tidak berbanding lurus dengan keterampilan 
yang dimiliki oleh tenaga pendidik di kalangan lembaga 
pendidikan pesantren. Pesantren masih sangat lemah dalam 
program pembangunan sumber daya manusia hingga 


Bhttps:/ / dikti.kemdikbud.go.id / kabar-dikti / kabar / kampus-merdeka- 
dalam-menyongsong-society-5-0/ 

“https: / /hafecs.id /zulkifar-alimuddin-era-masyarakat-5-0-guru-harus- 
lebih-inovatif-dalam-mengajar / 
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menyebabkan kurangnya tenaga pendidik professional 
pesantren yang memiliki keterampilan dan kemampuan yang 
dibutuhkan di era society 5.0. 


Keunggulan Pesantren 


Apabila kita renungkan lebih dalam, keberadaan 
pesantren sebagai institusi pendidikan tradisional atau salaf 
yang masih eksis berdiri di tengah perkembangan zaman kini, 
merupakan suatu prestasi tersendiri, meskipun pada episode 
sebelumnya, pesantren memiliki hambatan dan permasalahan 
dalam menghadapi era society 5.0. Itu artinya, sejak kelahiran 
pesantren pada abad 16 MY" hingga saat ini, menjadi bukti 
bahwa pesantren adalah institusi pendidikan yang memang 
benar-benar kokoh secara pondasi. 

Sepanjang perjalanannya, kiprah pesantren didukung 
oleh peranan kiai yang tidak hanya sebagai tokoh sentral 
pesantren akan tetapi juga sebagai penghubung antara Islam 
tradisional dan realitas di dunia nyata. Peran yang dimainkan 
oleh kiai memang unik, dan menjadi inti dari kualitas yang 
menonjol. Peranan ganda itulah yang seringkali menjadi 
sumber tragedy yang dialami kiai; tetapi justru pada peranan 
itulah terletak keagungan mereka. Peranan ganda tersebut 
memang menyulitkan kiai sebagai pimpinan pesantren. Akan 
tetapi, sosok kiai merupakan seorang pemimpin yang kreatif 
dan selalu berhasil mengembangkan pesantren dalam dimensi 
baru dan panorama yang berwajah majemuk. Hal ini 
merupakan petunjuk adanya kreasi yang jenius dari para kiai. 

K.H. Abdurrahman Wahid atau kerap kita kenal sebagai 
Gus Dur telah menyebutkan setidaknya ada tiga elemen yang 
membentuk pondok pesantren. Pertama, pola kepemimpinan 


5 Shodig, M. (2011). Pesantren dan perubahan sosial. Jurnal Sosiologi 
Islam, KD), 111-122. 
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pondok pesantren yang mandiri tidak tercampuri oleh Negara. 
Kedua, dilihat dari proses lahirnya, pondok pesantren 
merupakan institusi keagamaan yang tidak mungkin bisa 
dilepaskan dari masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. 
Lembaga pesantren tumbuh dan berkembang dari dan untuk 
masyarakat dengan memposisikan pesantren sebagai bagian 
masyarakat dalam pengertiannya yang transformatif. Ketiga, 
pendidikan pesantren pada dasarnya merupakan pendidikan 
yang sarat dengan nuansa transformasi sosial. Pesantren telah 
mampu membuat masyarakat menyadari tentang arti 
kehidupan yang sebenarnya dan mengetahui persoalan yang 
mereka hadapi sehingga mereka menjadi tidak gampang serta 
lebih mampu menyikapi kehidupan dengan segala kerumitan 
persoalannya.!8 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki tujuan, peran, dan fungsi yang cukup banyak di 
tengah-tengah masyarakat seiring dan sejalan dengan tujuan, 
peran, dan fungsi pendidikan Islam. Pesantren juga merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang berperan penting dalam pem- 
berdayaan umat sehingga memiliki ketahanan dalam meng- 
hadapi berbagai perubahan dan dinamika kehidupan di era 
society 5.0. Sebagai institusi pendidikan Islam terkemuka di 
Indonesia, pesantren harus mampu membekali setiap Muslim 
di era society 5.0 agar tetap dapat mempertahankan jati dirinya 
sebagai insan kamil yang menjunjung tinggi nilai-nilai religius 
dan kemanusiaan. ! Salah satu kunci kesuksesan pesantren 


16 Dhofier, Z. (2015). Tradisi Pesantren-Studi Pandangan Kiai dan 
visinya Mengenai Masa Depan Pesantren. Jakarta: LP3ES. 

1 Marzuki, M., Santoso, B., & Ghofur, M. A. (2021, December). 
Penguatan Peran Pesantren untuk Membangun Pertahanan Umat Islam 
Indonesia di Era Society 5.0. In Prosiding Seminar Nasional Sains Teknologi 
Dan Inovasi Indonesia (SENASTINDO) (Vol. 3, pp. 269-278). 

1 Dhofier, Z. Tradisi Pesantren-Studi Pandangan Kiai dan visinya 
Mengenai Masa Depan Pesantren. 
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mempertahankan eksistensinya adalah dengan menggunakan 
sikap fleksibilitas dalam melakukan transformasi orientasi me- 
nyesuaikan perkembangan jaman dan kebutuhan para santri. 


Kesiapan Pesantren: Strategi dan 
Implementasi 


Dalam merespon tantangan era society 5.0, pesantren 
sesungguhnya telah memiliki banyak sekali kesiapan. Kesiapan 
inilah yang merasa perlu bagi penulis untuk dimaksimalkan, 
diantaranya dengan membangun strategi dan menciptakan 
ruang untuk implementasi strategi tersebut. Beberapa langkah 
solutif yang dapat dilakukan pesantren dalam menjawab 
tantangan era society 5.0 adalah sebagai berikut. 


Peningkatan Kualitas Sarana Prasarana 
Pesantren 


Menjawab problematika pendidikan pesantren di era 
society 5.0, saat ini pesantren mulai membenahi dan 
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sehingga dapat 
menjadi wadah bagi santri untuk menggali keilmuan dan 
mengasah keterampilan. Upaya ini didukung oleh pemerintah 
dengan menganggarkan setidaknya Rp.356 miliyar untuk 
bantuan operasional pesantren. Anggaran biaya tersebut 
dikelola oleh Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pe- 
santren (Dit PD Pontren) Ditjen Pendidikan Islam Kementerian 
Agama (Kemenag) untuk selanjutnya disalurkan kepada 
pesantren yang membutuhkan anggaran untuk melakukan 
perbaikan sarana prasarana. Beberapa jenis bantuan yang 
diberikan diantanya adalah bantuan pembangunan pesantren, 


15). Tradisi Pesantren-Studi Pandangan Kiai dan visinya Mengenai 
Masa Depan Pesantren. Jakarta: LP3ES. 
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bantuan digitaisiasi pesantren, bantuan dana bos dan masih 
banyak lagi. Dengan adanya dukungan dari pemerintah, di- 
harapkan tidak ada lagi pesantren yang memiliki kendala dana 
ataupun keterbatasan sarana prasarana. 

Meskipun demikian, tidak memungkinkan bagi pesantren 
untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarananya jika 
hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah ataupun dana 
yang diberikan oleh para wali santri. Maka dari itu pesantren 
haruslah mandiri dalam hal perekonomian, sehingga dapat 
memberikan kualitas pendidikan yang baik namun tetap 
dengan harga yang terjangkau. Salah satu cara untuk 
merealisasikan kemandirian ekonomi pesantren adalah dengan 
membuat program satu pesantren satu produk. Jika saja satu 
pesantren dapat menghasilkan satu produk unggul yang 
dikelola dan dipasarkan dengan baik, hal ini tentu dapat 
membantu membangkitkan perekonomian pesantren sekaligus 
mengasah jiwa entrepreneurship para santri. Tidak hanya itu, 
program tersebut menjadikan pesantren sebagai basis 
pengembangan kesejahteraan masyarakat. Program ini dapat 
dilakukan dengan membentuk unit usaha mandiri ataupun 
bekerjasama dengan berbagai media partner untuk bersama- 
sama membentuk satu produk yang memiliki daya jual di 
pasaran. Melihat peluang pesantren sebagai pembangkit 
ekonomi masyarakat, berbagai lembaga pemerintah dan swasta 
berlomba-lomba untuk mengusung, memfasilitasi serta 
menawarkan kerjasama kepada pesantren. Beberapa contoh 
diantaranya adalah Bank Indonesia (BI) dengan Program 
Kemandirian Ekonomi Pesantren, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dengan Program Gress untuk pengembangan ekonomi 
pesantren dan masjid, oleh beberapa gubenur di beberapa 
wilayah juga telah direalisasikan program One Pesantren One 
Product, seperti yang dilakukan ibu Khofifah Indar Parawansa 
sebagai gubenur Jawa Timur dan bapak Ridwan Kamil sebagai 
gubenur Jawa Barat. 
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Selain dari segi peningkatan kualitas sarana prasarana 
melalui program kemandirian ekonomi pesantren, langkah lain 
yang dapat dilakukan oleh pesantren adalah memberikan 
ruang bagi para santri untuk menggunakan teknologi dan 
mengakses jaringan internet untuk mengeksplorasi 
pengetahuan dan wawasan mereka, dengan catatan bahwa- 
sanya pesantren tetap memberikan bimbingan, pengawasan 
serta batasan-batasan dalam penggunaan teknologi sehingga 
para santri dapat dengan bijak memanfaatkannya. Dengan 
demikian, diharakan pesantren dapat menjadi wadah bagi 
santri untuk meningkatkan produktivitasnya sebagai peserta 
didik, baik dalam aspek spiritual, fisik, sosial ataupun bidang 
teknologi 

Pemanfaatan teknologi dengan bijak dapat menjadi 
peluang besar bagi santri untuk tidak hanya belajar meng- 
eksplorasi pengetahuan dan wawasan, akan tetapi juga 
memanfaatkannya sebagai sarana dakwah dengan cakupan 
yang lebih luas karena tidak terbatas dengan ruang dan waktu. 
Era society 5.0 membuat para santri memiliki peluang untuk 
menunjukkan eksistensi dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi. Salah satu wujud nyata eksistensi santri di era 5.0 
adalah munculnya inovasi digitalisasi khazanah keislaman. 
Banyak literatur-literatur Islam khususnya kitab kuning yang 
berusia ratusan tahun dapat dihimpun kembali dalam bentuk 
digital. Dengan demikian santri dapat menunjukkan 
eksistensinya dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat 
melestarikan dan menyebarkan khazanah keislaman. Contoh 
lain bukti adanya eksistensi santri adalah pemanfaatan 
kemajuan teknologi sebagai sarana dakwah untuk 
mengkampanyekan gerakan Islam rahmah, anti hoax dan 
kelompok radikal. Berbagai bentuk inovasi dakwah terus 
dikembangkan, mulai dari berdakwah melalui video YouTube, 
Instagram, podcast dan lain sebagainya. 
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Rekonstruksi Kurikulum, Sistem, dan juga 
Media Pembelajaran Pesantren 


Untuk menjawab problematika pendidikan pesantren di 
era society 5.0, perlu dilakukan rekonstruksi kurikulum, sistem 
dan juga media pembelajaran. Rekonstruksi pendidikan 
pesantren dapat dilakukan dengan menggunakan beragam 
instrumen. Diantaranya yang pertama adalah rekonstruksi 
kurikulum pesantren. Pesantren yang melabelkan diri sebagi 
lembaga pendidikan agama dituntut untuk bisa mencetak 
generasi unggul dengan kematangan spiritual, emosional dan 
juga intelektual. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka 
pesantren perlu mengikis dikotomi ilmu dalam pendidikan 
Islam dengan membuat integrasi yang baik antar disiplin 
keilmuan yang relevan dan dibutuhkan di era society 5.0, 
beberapa contoh diantaranya seperti digital literacy, bahasa 
inggris, sosiologi dan masih banyak lagi. 

Rekonstruksi tradisi pendidikan pesantren yang kedua 
adalah aspek sistem pembelaran. Pembaharuan sistem 
pendidikan pesantren sudah seharusnya dilakukan dengan 
mengacu pada kaidah “al-muhafazah ‘ala al qodim al-salih wa 
alakhz bi aljadid al-aslah” yang artinya melestarikan nilai-nilai 
lama yang baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik. 
Kaidah ini mampu menjadi pegangan sekaligus tolak ukur 
perkembangan pendidikan pesantren yang dinamis, sehingga 
eksistensinya dapat diakui di tengah masyarakat. 

Pesantren yang umumnya melakukan sistem pem- 
belajaran dengan menggunakan metode pengajian umum, 
sorogan dan juga bandongan kini diharuskan untuk lebih 
adaptif dan transformatif dengan perkembangan era society 
5.0. Implementasi sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan 
transformatif tidak harus diartikan dengan menghapus tradisi 
pendidikan yang selama ini menjadi karakteristik pesantren. 
Pesantren dapat menggunakan sistem pembelajaran yang 
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adaptif dan tranformatif dengan cara memberikan bekal 
keterampilan dan juga kecakapan yang dibutuhkan oleh santri 
di era society 5.0. Beberapa keterampilan yang harus dimiliki 
oleh santri diantaranya adalah critical thinking, creativity, 
collaboration, communication, serta HOTS (Higher Order 
Thinking Skill). Contoh inovasi sistem pembelajaran yang 
dapat dilakukan oleh pesantren adalah mengadakan konferensi 
dengan tema-tema yang relevan di era 5.0, membentuk 
organisasi-organisasi antar santri untuk mengasah skill 
kepemimpinan, memberikan pelatihan bahasa asing sebagai 
alat komunikasi yang dibutuhkan, dan juga bekerjasama 
dengan lembaga pesantren lain untuk berkolaborasi dalam 
memberikan wadah pembelajaran yang adaptif dan 
transformatif. Dengan demikian pesantren dapat mencetak 
agent of change yang memiliki kematangan intelektual dan 
emosional serta daya saing tinggi yang siap mengahadapi 
disruptive innovation era. 


Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik di 
Kalangan Pesantren Era Society 5.0 


Untuk menjawab tantangan pendidikan pesantren di era 
society 5.0, perlu adanya peningkatan kualitas tenaga pendidik 
di kalangan pesantren. Hal ini dikarenakan dunia pendidikan 
pesantren di era society 5.0 tidak hanya membutuhkan tega 
pendidik yang memiliki kematangan intelektual di bidang 
keagamaan, akan tetapi juga kemampuan untuk memanfaatkan 
kemajuan teknologi. Era society 5.0 menjadikan kemajuan 
teknologi sebagai basis laju pertumbuhan di berbagai aspek 
kehidupan masyarakat. Dengan demkian tenaga pendidik di 
pesantren haruslah memiliki keterampilan yang dibutuhkan 
untuk menjawab tantangan era society 5.0. Beberapa 
keterampilan tersebut diantaranya adalah keterampilan untuk 
memanfaatkan Internet of things(loT), Virtual/ Augmented 
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reality, Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan 
untuk mengetahui serta mengidentifikasi kebutuhan pem- 
belajaran yang dibutuhkan oleh pelajar 

Sejatinya peningkatan kualitas tenaga pendidik di 
kalangan pesantren telah dilakukan sejak beberapa tahun yang 
lalu. Data menyebutkan bahwasannya sejak tahun 2005, 
pesantrem telah berhasil mengirimkan setidaknya 3.000 santri 
untuk mengikuti pendidikan sarjana strata satu (S1) dan 
sarjana strata dua (S2) di berbagai universitas ternama di 
Indonesia. Hal ini didukung oleh pemerintah dengan 
diberikannya beasiswa khusus untuk santri. Pemerintah 
memberikan beasiswa kepada santri dengan tanda tangan 
kontrak  bahawasannya setelah santri menyelesaikan 
pendidikannya, santri tersebut memiliki kewajiban untuk 
kembali ke pesantren guna mengajarkan keilmuan yang telah 
didapat kepada para santri. Program beasiswa tersebut 
merupakan bukti nyata sinergi pesantren dan pemerintah 
dalam memperkuat peranan pesantren dan mempercepat 
keberhasilan pembangunan peradaban Indonesia. 

Selain program beasiswa yang ditawarkan pemerintah, 
pesantren juga melakukan langkah solutif dengan mulai 
membangun lembaga pendidikan berbentuk Ma'had Aly yang 
memiliki kesetaraan dengan Universitas. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik dengan 
memberikan mereka wadah untuk lebih dalam mengkaji dan 
membahas problematika pesantren serta relevansinya dengan 
perkembangan zaman. Tidak hanya itu, pesantren juga dapat 
mengadakan pelatihan-pelatihan penggunaan media digital 
bagi tenaga pendidik yang selanjutnya dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang relevan dengan era 
society 5.0 
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Aktulisasi Pembaharuan Tradisi 
Pendidikan Pesantren di Era Society 
5.0 


Lembaga pendidikan pesantren yang melabelkan dirinya 
sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agama (Tafagguh Fi Din) 
memiliki karakteristik tersendiri dalam mengelola sistem 
pendidikannya yang menjadi sumber pengetahuan agama Islam 
sekaligus tempat pembinaan moral peserta didik. Di era Society 
5.0, peranan pesantren diaktualisasikan dengan cara diguna- 
kannya sistem pembelajaran dan relevansinya dengan wacana 
pembangunan kualitas sumber daya manusia yang mana saat 
ini dibutuhkan sistem yang mampu mengin-tegrasikan antara 
pengembangan intelektual dan moral secara simultan. Sistem 
tradisi pendidikan pesantren ini akan membentuk konsep 
bahwasannya santri tidak hanya having, tapi juga being. 

Aspek lain yang menjadikan pesantren bertahan hingga 
saat ini adalah secara epistimologi, pesantren melandaskan 
segala bentuk pemikiran, sikap dan perilakunya pada dua 
sumber pengetahuan yang universal yaitu Al-Qur'an dan 
hadist. Keunggulan lain yang menjadikan pesantren masih 
diterima oleh masyarakat modern adalah karena secara 
internal, pesantren menerapkan fighul ahkam dalam mendidik 
para santri. Dengan demikian, para santri mampu memahami 
syariat-syariat agama dan menerapkannya. Sedangkan dalam 
lingkup eksternal utamanya kepada masyarakat, pesantren 
menerapkan figh dakwah yang secara konsep lebih fleksibel 
daripada figh ahkam. Masyarakat diajak untuk memahami dan 
menerapkan syariat dengan mudah melalui tahapan-tahapan. 

Dari semua pemaparan diatas, jika kita telaah lebih 
mendalam sejatinya langkah-langkah solutif yang dilakukan 
pesantren merupakan konsep dan strategi dakwah yang digagas 
oleh para ulama wali songo pada awal penyebaran Islam. Hal 
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yang membedakan antara keduanya adalah produk yang 
dihasilkan baik dari strategi maupun konsep yang digunakan. 
Konsep yang digunakan oleh para ulama wali songo adalah 
amar ma'ruf nahi mungkar. Sedangkan strategi yang digunakan 
adalah mauidhah bil hasanah yang berpegang pada kaidah fiqh 
Jaibul maslahih. Selanjutnya cara menciptakan inovasi produk 
yang dihasilkan oleh para ulama wali songo diadopsi oleh 
pesantren dengan cara melakukan langkah-langkah solutif 
untuk mengubah tradisi pendidikan pesantren menjadi lebih 
adaptif dan trasnformatif di era society 5.0. Jika dahulu para 
ulama wali songo mengajarkan kitab dengan menggunakan 
makna dalam bahasa jawa, boleh jadi hari ini hal tersebut 
diinovasikan dengan mengkaji kitab menggunakan makna 
bahasa Inggris sebagai sarana pembiasaan santri menggunakan 
bahasa internasional sehingga terbangun kultur sekaligus 
kesadarannya. Santri di era society 5.0 juga dapat memberikan 
inovasi dalam bentuk syair berbahasa inggris yang sarat akan 
makna keislaman, hal ini menjadi wujud nyata peranan 
dakwah santri di kancah internasional. Tidak hanya itu, santri 
juga dapat menunjukkan eksistensinya dengan memberikan 
jawaban atas kompleksitas problematika di era society dengan 
menampilkannya ke dalam bentuk produk-produk budaya 
seperti karya sastra, essay hasil pemikiran, lagu, film, seni dan 
lain sebagainya. 


Penutup 


Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya hambatan 
dan kompleksitas problematika yang dihadapi pesantren di era 
society 5.0. Diantaranya adalah minimnya sarana prasarana 
dan akses jaringan internet, problematika relevansi kurikulum 
dan media pembelajaran pesantren di era society 5.0, serta 
minimnya tenaga pendidik professional di kalangan pesantren 


| 262 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


era society 5.0. Sejalan dengan hal ini, hasil penelitian ini juga 
menemukan beberapa langkah solutif yang dapat dilakukan 
pesantren dalam menjawab tantangan era society 5.0. Di anta- 
ranya adalah peningkatan kualitas sarana prasarana pesantren, 
rekonstruksi kurikulum, sistem, dan juga media pembelajaran 
pesantren, peningkatan kualitas tenaga pendidik di kalangan 
pesantren era society 5.0. Peranan pesantren diak-tualisasikan 
dengan digunakannya sistem pembelajaran dan relevansinya 
dengan wacana pembangunan kualitas sumber daya manusia 
yang mana saat ini dibutuhkan sistem yang mampu 
mengintegrasikan antara pengembangan intelektual dan moral 
seacara simultan. Sistem tradisi pendi-dikan pesantren ini akan 
membentuk konsep bahwasannya santri tidak hanya having, 
tapi juga being. Dengan demikian, pesantren memiliki peluang 
yang besar untuk menunjukkan relevansinya sebagai lembaga 
pendidikan sekaligus turbin peradaban di era society 5.0. 
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Abstrak 


Kenakalan remaja menjadi salah satu problematika 
yang masih senantiasa menjadi tugas bersama. 
Kabupaten Grobogan merupakan salah satu daerah 
dengan kasus kenakalan remaja yang masih sering 
dijumpai akhir-akhir ini. Salah satu upaya negara 
untuk mengurangi angka kenakalan remaja adalah 
dengan menyelenggarakan pendidikan karakter. 
Pondok pesantren Hasan Anwar yang terletak di 
Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan menjadi 
salah satu lembaga yang turut mengambil peran dalam 
penguatan pendidikan karakter. Melalui salah satu 
tradisinya, yakni nariyahan, pesantren Hasan Anwar 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter 
sebagaimana yang digagas oleh Kemendikbud. Nilai 
yang ditanamkan berupa nilai religius, nasionalisme, 
kemandirian, gotong royong, dan integritas. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Hasilnya, pondok pesan- 
tren Hasan Anwar melalui nariyahan berhasil me- 
nanamkan nilai-nilai tersebut yang kemudian juga 
diintegrasikan dengan kegiatan lainnya di pesantren. 
Penelitian ini bertujuan untuk meneguhkan eksistensi 
pesantren sebagai lembaga sui generis yang memiliki 
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sistem pendidikan yang khas khususnya dalam pendi- 
dikan karakter. 


Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pesantren, Nari- 
yahan. 


Pendahuluan 


Kenakalan remaja bukanlah hal baru yang menjadi pro- 
blematika dalam masyarakat saat ini, tak terkecuali di Kabu- 
paten Grobogan. Kabupaten Grobogan memiliki luas wilayah 
2.013,86 kilometer persegi. Dengan luas wilayah tersebut, Gro- 
bogan menyandang status sebagai kabupaten terluas kedua 
yang ada di Jawa Tengah. Kendati demikian, beragam kasus 
kriminalitas maupun kenakalan yang melibatkan remaja masih 
banyak ditemukan.! 

Baru-baru ini, sosial media dihebohkan dengan video 
video di TikTok, remaja putri yang menyuruh kakeknya 
mengemis di Desa Kropak, Kecamatan Wirosari, Kabu- 
paten Grobogan pada Rabu, 27 Juli 2022. Berdasarkan infor- 
masi dalam video yang diunggah menerangkan bahwa, remaja 
tersebut menyuruh kakeknya mengemis lantaran untuk men- 
dapatkan uang jajan.” Pada Mei 2022 lalu, AF (27) seorang 
pengedar narkoba ditangkap Polres Grobogan akibat ulahnya 
mengedarkan pil pada anak-anak remaja Jauharatul 
Maknunah Rizqi dalam penelitian skripsinya tentang 


! Reza Rizki Saputra, “Kabupaten dan Kota Terluas di Jawa Tengah, 
Cilacap hingga Kota Semarang” dalam https:/ /jateng.inews.id / berita / 
diakses pada 25 September 2022. 

2 Rika Rahmania, “Viral Remaja Perintah Kakek Mengenis di 
Grobogan Ini Akhirnya Dapat Perhatian : Bakal Masuk Pondok” dalam 
https:/ / mediapurwodadi.pikiran-rakyat.com/ diakses pada 25 September 
2022. 

3 “Waspadalah, Pil Koplo Sasaran Pelajar di Grobogan” dalam 
https: / /rri.co.id / semarang / polhukam / hukum / diakses pada 25 
September 2022. 


| 268 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


kenakalan remaja di Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, 
Kabupaten Grobogan mengungkapkan bahwa terdapat 
beberapa kasus kenakalan remaja di desa tersebut. Diantaranya 
adalah kasus perkelahian/tawuran, kasus minum minuman 
keras/ mabuk, narkoba serta hamil di luar nikah.“ 

Angka kenakalan remaja ini tak hanya terjadi di 
Kabupaten Grobogan namun juga menjadi PR bagi bangsa 
Indonesia untuk menciptakan generasi yang berkualitas. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka 
kenakalan remaja adalah melalui pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan salah satu pendekatan yang 
ideal dan memiliki peran penting dalam pengembangan dan 
pengendalian diri remaja. Pendidikan karakter saat ini mutlak 
diperoleh anak, remaja, dan dewasa, baik formal maupun 
nonformal. Remaja adalah salah satu sasaran yang penting 
dalam pendidikan karakter. Hal ini dikarenakan usia remaja 
ialah usia peralihan dari anak menuju dewasa. Kondisi global 
saat ini akan sangat memengaruhi karakter remaja dalam 
menentukan arah dan langkah mereka mereka. Pendidikan 
karakter akan sangat berguna dalam membentuk remaja 
menjadi seorang dewasa yang sukses dalam segala aspek, baik 
dalam hubungan sosial di keluarga, masyarakat, agama, 
maupun dalam bidang akademis. Harapannya, tingkat 
kenakalan remaja hingga angka kriminalitas dapat menurun 
dari tahun ke tahun. 

Negara turut mengambil tanggung jawab dalam hal ini. 
Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemen- 


#Jauharatul Maknunah Rizqi, “Studi Analisis Faktor-faktor Penyebab 
Kenakalan Remaja di Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, Kabupaten 
Grobogan”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 
Semarang, 2020, Hal. 35-41 

5 “Remaja, Literasi, dan Penguatan Pendidikan Karakter” dalam 
https:/ /gln.kemdikbud.go.id/glnsite / remaja-literasi-dan-penguatan- 
pendidikan-karakter/ 
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dikbud) negara mencanangkan nilai-nilai dalam Pendidikan 
karakter yang termuat dalam Program Penguatan Pendidikan 
Karakter. Penguatan karakter bangsa menjadi salah satu butir 
Nawacita yang dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui 
Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Komitmen ini 
ditindaklanjuti dengan arahan Presiden kepada Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengutamakan dan mem- 
budayakan pendidikan karakter di dalam dunia pendidikan. 
Atas dasar ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mencanangkan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) secara 
bertahap mulai tahun 2016.6 

Dalam upaya pendidikan karakter ini, pesantren 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang turut serta di 
dalamnya. Pesantren memiliki visi yang khas. Apabila dilihat 
dari sejarahnya yang paling awal, pesantren didirikan dalam 
rangka mendidik, melatih, dan menanamkan nilai-nilai luhur 
(akhlaqul karimah) kepada santrinya, terutama tentang 
kesederhanaan hidup, keikhlasan, kemandirian, asketisme 
(zuhud) dan lain-lain. Pesantren juga memberi makna lebih 
dalam dari kata tafagquh fid-din yang merupakan tujuan suatu 
pendidikan. la bukan sekadar pengetahuan dalam ilmu-ilmu 
arti eksoterik (ilmu lahir), seperti figh, melainkan sampai 
kepada pengetahuan esoterik (ilmu batin). 

Pondok pesantren Hasan Anwar Gubug merupakan 
salah satu pesantren di Kabupaten Grobogan. Pesantren yang 
terletak di desa Gubug ini secara geografis bertetangga dengan 
desa Kuwaron, yang dalam paragraf sebelumnya dijelaskan 
masih memiliki angka kenakalan remaja yang cukup tinggi. 
Pesantren Hasan Anwar memiliki tradisi-tradisi yang 


6 Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 
Karakter, (Jakarta: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan Sekretariat 
Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. iii 

1 Husein Muhammad, Islam Tradisional yang Terus Bergerak, 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hal. 19-21 
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diterapkan untuk membentuk karakter santri, salah satunya 
adalah nariyahan. Hal ini menarik untuk dikaji agar diketahui 
bagaimana implementasi nilai-nilai tersebut dilakukan di 
pondok pesantren Hasan Anwar. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
dikarenakan penelitian ini lebih menekankan pada proses- 
proses serta aktivitas sosial yang bersifat alamiah yang terjadi di 
pondok pesantren Hasan Anwar. Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenome- 
nologi. Sebagaimana pendapat Creswell yang menyatakan bah- 
wa “fenomenologi merupakan strategi pene-litian dimana pene- 
liti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang 
fenomena tertentu.” 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara kepada informan, serta partisipasi peneliti secara 
langsung. Selain itu, dalam menggali data secara umum penulis 
menggunakan bantuan kuesioner yang kemudian ditindak- 
lanjuti dengan wawancara. Adapun penyajian data dalam 
penelitian ini, penulis menyajikan data deskriptif berupa hasil 
wawancara, observasi serta dokumentasi dengan pihak terkait. 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model analisis 
Miles dan Huberman yang langkah-langkahnya terdiri dari: (1) 
Reduksi data, (2) Penyajian data, dan (3) Verifikasi. 

Untuk meninjau hasil penelitian sebelumnya, penulis 
membatasi pencarian pada penelitian terbaru dengan rentang 
waktu paling lama 5 tahun terakhir. Penulis akan memaparkan 
beberapa penelitian sebelumnya yang memuat tema yang 
serupa. 

Tulisan “Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri di 
Pesantren” merupakan penelitian yang ditulis oleh Dian Popi 


Oktari dan Aceng Kosasih dalam Jurnal Pendidikan Ilmu 


8 John, W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif, dan Mixed, 2010, hal. 20 
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Sosial, Juni 2019. Tulisan ini membahas tentang pembentukan 
karakter mandiri dan religius pada santri Pondok Pesantren 
Manarul Huda Bandung. Penelitian ini dibatasi pada dua 
karakter yakni dan religius dan mandiri saja. 

Penelitian berikutnya adalah “Pendidikan Karakter 
Disiplin Santri di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro” yang 
ditulis oleh Khairuddin Alfath yang dimuat dalam Jurnal 
Komunikasi dan Pendidikan Islam tahun 2020. Penelitian ini 
juga merupakan penelitian lapangan, namun penelitian ini 
hanya difokuskan pada karakter disiplin saja. Selain membahas 
bagaimana proses pendidikan karakter santri di Pondok 
Pesantren Al-Fatah, penelitian ini juga menerangkan tentang 
bagaimana hasil pendidikan karakter tersebut. 

“Pesantren Multikultural Model Pendidikan Karakter 
Humanis-Religius di Pesantren Ngalah Pasuruan” merupakan 
hasil penelitian disertasi yang ditulis oleh Achmad Yusuf yang 
diterbitkan pada tahun 2020. Dalam penelitian ini, penulis 
mencoba menggali model pendidikan karakter humanis-religius 
yang diterapkan di pesantren Ngalah, Pasuruan. Berangkat dari 
kondisi pesantren Ngalah Pasuruan yang memiliki tradisi 
multikultural, penulis menganalisi satu persatu model 
pembelajaran di pesantren tersebut sehingga membentuk 
karakter santri yang humanis dan religius. 

Dari pencarian dan analisis tentang penelitian 
sebelumnya dengan tema serupa, penulis menilai bahwa belum 
ditemukan penelitian yang memiliki keserupaan dengan 
penelitian implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di 
pondok pesantren Hasan Anwar Grobogan ini. 


Konsep Pendidikan Karakter 


Dalam bahasa latin, pendidikan disebut dengan istilah 
educare yang secara konotatif bermakna melatih. Sedangkan 
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dalam dunia pertanian dikenal istilah educere yang berarti 
menyuburkan, mengolah tanah menjadi subur agar tanaman 
dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan sesuai dengan 
yang diharapkan. Dengan demikian, pendidikan dapat 
dipahami sebagai usaha mempersiapkan peserta didik agar 
dapat tumbuh kembang secara baik dan mampu beradaptasi 
dengan berbagai situasi dan kondisi yang dihadapi dalam 
menjalani kehidupannya.” 

Kata karakter berasal dari bahasa Latin kharakter, 
kharassein, kharax, dalam bahasa Inggris: characteri dan 
Indonesia karakter, Yunani character, dan charassein yang 
berarti membuat tajam, membuat dalam. Kamus Ilmiah Populer 
bahasa Indonesia mengartikan karakter sebagai watak, tabiat, 
pembawaan, kebiasaan. Sementara itu, dalam kamus sosiologi 
karakter diartikan sebagai ciri khusus struktur kepribadian 
seseorang. Adapun secara terminologi, istilah karakter 
diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manu- 
sia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor 
kehidupannya sendiri.!° 

Thomas Lickona mengerangkan bahwa karakter ini 
berkaitan dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral 
(moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior) Dia juga 
menyebutkan: “Character education is the deliberate effort to 
help people understand, care about, and act upon core ethical 
values” (Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja 
(secara sadar) untuk membantu orang memahami, peduli, dan 
bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti). Dalam karyanya 
yang lain Thomas Lickona juga mengungkapkan: Character 
education is the deliberate effort to cultivate virtue-that is 


? Aisyah M, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal. 9 

10 Aisyah M, PendidIkan Karakter Konsep dan Implementasinya, hal. 
11 
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objectively good human qualities-that are good for the 
individual person and good for the whole society (Pendidikan 
karakter adalah upaya yang disengaja untuk menumbuhkan 
kebajikan - yaitu kualitas manusia yang baik secara objektif — 
yaitu yang bukan hanya baik untuk pribadi individu tetapi juga 
baik untuk seluruh masyarakat." 

Urgensi dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Sejak dahulu bahkan hingga saat ini pendidikan karakter 
merupakan topik yang populer di kalangan pendidik. 
Pendidikan karakter dinilai dan diyakini merupakan aspek 
penting dalam peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM). Peningkatan kualitas SDM tentu saja turut menen- 
tukan kemajuan suatu bangsa. Karakter masyarakat yang 
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini, karena 
usia dini merupakan masa “emas” namun “kritis” bagi 
pembentukan karakter seseorang. 

Pendidikan karakter atau yang disebut oleh Thomas 
Lickona sebagai pendidikan moral bukanlah sebuah gagasan 
yang baru. Pendidikan moral dikatakan sama tuanya dengan 
pendidikan itu sendiri. Sepanjang sejarah, di negara-negara di 
seluruh dunia, pendidikan memiliki dua tujuan besar: 
membantu anak-anak menjadi pintar dan membantu mereka 
menjadi baik. 

Pendidikan karakter ini juga dinilai sangat penting bagi 
keberhasilan sebuah masyarakat demokratis. Alasannya adalah 
seperti ini: Demokrasi merupakan pemerintahan yang dijalan- 
kan oleh rakyat, maka rakyatlah yang bertanggung jawab 
memastikan kebebasan dan keadilan masyarakat. Ini berarti 
rakyat harus, setidaknya dalam pengertian tertentu, baik. 


11 Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter, terj. Juma 
Wadu Wamaungu & Jean Antunes Rudolf Zien Editor Uyu Wahyuddin dan 
Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 5 

2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 28 
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Mereka harus memahami dan berkomitmen terhadap fondasi- 
fondasi moral demokrasi: menghormati hak-hak individu, 
mematuhi hukum, berpartisipasi secara sukarela dalam 
kehidupan publik, dan peduli terhadap kesejahteraan ber- 


sama. 


Nilai-nilai yang Termuat dalam 


Pendidikan Karakter 


Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) selain 
merupakan kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan 
Nasional Pendidikan Karakter Bangsa Tahun 2010 juga 
merupakan bagian integral Nawacita. Dalam hal ini butir 8 
Nawacita: Revolusi Karakter Bangsa dan Gerakan Nasional 
Revolusi Mental dalam pendidikan yang hendak mendorong 
seluruh pemangku kepentingan untuk mengadakan perubahan 
paradigma, yaitu perubahan pola pikir dan cara bertindak 
dalam mengelola sekolah. Untuk itu, Gerakan PPK menem- 
patkan nilai karakter sebagai dimensi terdalam Pendidikan 
yang membudayakan dan memberadabkan para pelaku 
pendidikan. Ada lima nilai utama karakter yang saling ber- 
kaitan membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan 
sebagai prioritas Gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter 
bangsa yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

1. Religius 

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan 
terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam 
perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang 
dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap 


B Thomas Lickona, Educating for Character: Pendidikan Karakter, 
terj. Lita S, (Bandung: Nusa Media, 2013) Hal. 7 
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toleran terhadap pelaksanaan ibadaha agama dan kepercayaan 
lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. 

Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi 
sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu 
dengan sesama, dan individu dalam perilaku mencintai dan 
menjaga keutuhan ciptaan. 

Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi, 
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 
pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan 
kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, 
tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, dan 
melindungi yang kecil dan tersisih. 

2. Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, 
bersikap, dam berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepe- 
dulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, ling- 
kungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 

Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa 
sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, 
unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, 
taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku, 
dan agama. 

3. Mandiri 

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku 
tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala 
tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi 
dan cita-cita. 

Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), 
tangguh tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, 
keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. 


4. Gotong Royong 


| 216 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Nilai karakter gotong royong mencerminkan Tindakan 
menghargai semangat Kerjasama dan bahu membahu 
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan 
persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang- 
orang yang membutuhkan. 

Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja 
sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah 
mufakat, tolong menolong, solidaritas, empati, anti 
diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan. 

5. Integritas 

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan 
pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas moral). 

Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai 
warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui 
konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan kebe- 
naran. 

Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada 
kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tang- 
gung jawab, keteladanan, dan menghargai martabat indi-vidu 
(terutama penyandang disabilitas). 

Kelima nilai utama karakter bukanlah nilai yang berdiri 
dan berkembang sendiri-sendiri melainkan nilai yang 
berinteraksi satu sama lain, yang berkembang secara dinamis 
dan membentuk keutuhan pribadi. Dari nilai utama manapun 
Pendidikan karakter dimulai, individu dan sekolah perlu 
mengembangkan nilai-nilai utama lainnya baik secara konteks- 
tual maupun universal. 14 


4 Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan 
Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan 
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Pesantren sebagai Lembaga 
Pendidikan Karakter 


Gus Dur yang merupakan seorang kiai dan cendekiawan 
terkemuka Indonesia, dalam penelitiannya yang lebih tajam 
menyebut pesantren sebagai subkultur. Dengan menyebutkan 
pesantren sebagai subkultur, maka pesantren sebenarnya tidak 
hanya diidentifikasi melalui kenyataan-kenyataan fisikal sema- 
ta, yakni berupa bangunan sederhana dan lokasi yang jauh dari 
situasi perkotaan, tetapi juga tradisi-tradisi dan nilai-nilai yang 
ada di dalamnya yang berbeda dari lembaga-lembaga 
pendidikan lain pada umunya. 

Salah satu upaya yang dilakukan pesantren untuk 
membentuk wadah pendidikan yang tidak hanya berbasis pada 
pengetahuan semata adalah dengan menerapkan suatu sistem 
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter santri. 
Pembentukan karakter di pesantren dapat melalui beragam 
metode, beberapa di antaranya dengan pembiasaan, ketela- 
danan, pembinaan disiplin peserta didik, serta integrasi dan 
internalisasi.!8 

Pondok pesantren Hasan Anwar sebagai salah satu 
lembaga pendidikan keagamaan juga menerapkan suatu sistem 
pendidikan karakter. Penerapan pendidikan karakter ini 
melalui beberapa kegiatan yang dilaksanakan, salah satunya 
adalah kegiatan nariyahan, yang nantinya juga berintegrasi 
dengan kegiatan lain sehingga dapat membentuk karakter 
santri yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter, 
khususnya dalam agama Islam. 


Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal 8- 
10 

P Husein Muhammad, Islam Tradisional yang Terus Bergerak, hal. 17- 
18 

16 Achmad Yusuf, Pesantren Multikultural Model Pendidikan Karakter 
Humanis-Religius di Pesantren Ngalah Pasuruan, (Depok: Rajawali Pers, 


2020) hal. 73-76 
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Tradisi Nariyahan di Pondok 
Pesantren Hasan Anwar 


Pondok pesantren Hasan Anwar merupakan salah satu 
pesantren yang terletak di Gubug Timur RT 05/ RW 11 Desa 
Gubug Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah. Bertempat di sebelah masjid jami” Hasan Anwar, 
pondok pesantren Hasan Anwar didirikan pada tahun 1994. 
Pondok Pesantren Hasan Anwar memiliki program pengajian 
Al-Qur'an bin Nadhor dan pengajian kitab kuning. Seiring 
dengan perkembangan waktu, kini Pondok Pesantren Hasan 
Anwar mengembangkan program Tahfidhul Qur’an dengan 
total seluruh santri sejumlah 130 orang. 

Para santri yang berasal mulai dari kecamatan Gubug 
hingga luar Jawa juga memiliki rentang usia yang beragam. 
Mulai dari yang masih menempuh pendidikan Sekolah Dasar 
hingga yang telah lulus SMA/MA. Fasilitas pendidikan para 
santri didukung dengan tersedianya lembaga pendidikan formal 
yang masih berada dalam satu Yayasan Hasan Anwar. 
Lembaga pendidikan formal tersebut terdiri dari SMP Yasiha 
Gubug, SMA Yasiha Gubug, SMK Bina Negara Gubug, dan 
SMK Yasiha Gubug. 

Salah satu tradisi yang juga termasuk dalam kegiatan 
pondok adalah kegiatan nariyahan. Nariyahan merupakan 
istilah yang diambil dari kata nariyah yang berasal dari 
sholawat nariyah. Adapun lafal sholawat nariyah adalah 
sebagai berikut: 


A 2 5 ہے‎ 5 A 5 2 

[esc SN Se Bags عل‎ la D kan ALE Lo Je اللهم‎ 
5 D Pe 71 43 ang P 

SEN به‎ JE whl وتفصتى به‎ SS a da به‎ 
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س ص ت 


AAA متشت‎ sa وخی‎ 


“Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna dan 
curahkanlah salam kesejahteraan yang penuh kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad, yang dengan sebab 
beliau semua kesulitan dapat terpecahkan, semua 
kesusahan dapat dilenyapkan, semua keperluan dapat 
terpenuhi, dan semua yang didambakan serta husnul 
khatimah dapat diraih, dan berkat dirinya yang mulia 
hujanpun turun, dan semoga terlimpahkan kepada 
keluarganya serta para sahabatnya, di setiap detik dan 
hembusan nafas sebanyak bilangan semua yang diketahui 


oleh Engkau," 


Kegiatan nariyahan ini awalnya hanya diperuntukkan 
masyarakat atau jama'ah masjid Hasan Anwar saja. Kegiatan 
ini berlangsung sejak tahun 1992. Pada tahun 1994 pertama kali 
pesantren Hasan Anwar didirikan, santri langsung dilibatkan 
untuk mengikuti kegiatan ini. Oleh karena itu, kegiatan 
nariyahan saat ini diikuti oleh masyarakat bersama dengan 
santri pondok pesantren Hasan Anwar dan pesantren lain di 
sekitar masjid Hasan Anwar Gubug. Kegiatan ini dilaksanakan 
setiap Ahad malam usai sholat maghrib berjamaah di serambi 
masjid Hasan Anwar. 1? 

Nariyahan merupakan kegiatan membaca sholawat 
nariyah secara bersama-sama/ berjamaah sebanyak 4444 kali. 
Uniknya cara menghitung jumlah pembacaan sholawat ini 
menggunakan media batu kecil atau kerikil. Kerikil tersebut 


1 Wawancara dengan K.H. Syafi'i, pengasuh Ponpes Hasan Anwar, 
pada 24 September 2022 
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dibagikan kepada seluruh jamaah secara rata dan setiap jamaah 
membaca shalawat nariyah sejumlah kerikil yang didapat- 
kannya. 

Kegiatan ini diawali dengan pembacaan tawassul dan tah- 
lil yang dipimpin oleh K.H. Syafi'i selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Hasan Anwar. Kemudian beliau membacakan sho- 
lawat nariyah 2-3 kali melalui pengeras suara sehingga seluruh 
jamaah bisa membacanya secara bersama-sama. Setelah 
pembacaan sholawat nariyah selesai, maka dilanjutkan dengan 
istighosah asmaul husna. 

Biasanya, saat istighosah ini dilantunkan, santri-santri 
putri yang bertempat di barisan belakang akan membantu 
menata makanan kecil dan menuangkan minuman untuk 
dibagikan pada seluruh jamaah usai kegiatan berlangsung. 
Setelah kegiatan selesai, para santri akan membagikan makan- 
an ringan yang diletakkan di piring pada para jama'ah. Hal ini 
dilakukan oleh santri putra maupun santri putri. Saat adzan 
isya? dikumandangkan, kegiatan dilanjutkan dengan salat 
berjamaah. Sedangkan santri yang mendapatkan giliran akan 
mencuci piring dan gelas yang telah digunakan. 


Implementasi Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter dalam “Nariyahan” 


Pada dasarnya, terdapat dua hal yang menjadi fokus 
utama dalam penelitian fenomenologi. Pertama, textural 
description yang menggali tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian tentang suatu fenomena. Apa yang dialami oleh 
subjek ini bersifat empiris serta data yang bersifat aktual. 
Kedua, structural description yang menggali tentang bagaimana 
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subjek mengalami dan memaknai pengalamannya.'8 Kedua hal 
di atas akan digabungkan sehingga menghasilkan data dari 
hasil pertanyaan apa dan bagaimana seseorang menghadapi 
sebuah fenomena. Dengan itu, dapat dilihat nilai-nilai apa saja 
yang telah diimplementasikan melalui kegiatan nariyahan di 
pondok pesantren Hasan Anwar Grobogan. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang penulis jadikan 
acuan adalah butir-butir nilai pendidikan karakter yang dimuat 
dalam Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Hal ini bertujuan untuk menunjukkan peran pesantren sebagai 
sebuah lembaga yang juga turut mengimplementasikan nilai- 
nilai tersebut. 

Sebelum melakukan penelitian dengan wawancara dan 
observasi, penulis melakukan pre-research untuk menggali 
peran santri dalam mengikuti kegiatan nariyahan. Melalui 
kuesioner yang dibagikan, dapat diketahui bahwa seluruh 
santri pernah mengikuti kegiatan nariyahan. Selain itu, 119 
dari 125 responden, atau 95,296 santri pernah membantu dalam 
kegiatan nariyahan. Kontribusi yang mereka lakukan beragam, 
antara lain membantu menyiapkan tempat / peralatan sebelum 
nariyahan, membantu membagikan batu/ kerikil pada jamaah, 
membantu menata makanan, membantu membagikan makan- 
an/ minuman, membantu membereskan piring / serambi masjid 
usai kegiatan, serta membantu mencuci gelas/ piring. Untuk 
membantu kegiatan ini diterapkan jadwal piket pada santri. 
Namun, sebagian santri mengatakan motivasi membantu ja- 
lannya kegiatan nariyahan adalah keinginan sendiri, melihat 
orang lain membantu, dan terkadang menda-patkan perintah 


dari pengasuh. 


8 O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik 
Penelitian dalam Ilmu Sosial dan Komunikasi”, dalam Jurnal Media Tor Vol. 
9, No. 1, Juni 2008, hal. 9 


| 282 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Setelah mengetahui bagaimana tekstural descriptive santri 
dalam mengikuti kegiatan nariyahan, selanjutnya akan digali 
structural descriptive untuk mengetahui nilai-nilai yang 
diterapkan dalam diri santri melalui kegiatan nariyahan ini. 


Nilai religius 


Kegiatan nariyahan ini memiliki suatu tujuan utama sejak 
awal dilaksanakannya, yakni ngurip-ngurip sholawat 
(menghidupkan pembacaan sholawat) di kalangan santri pon- 
dok pesantren Hasan Anwar dan masyarakat di sekitar masjid 
Hasan Anwar." 

Berdasarkan tujuan utama ini, kegiatan nariyahan 
berusaha menanamkan nilai religius para santri dengan kegi- 
atan pembacaan sholawat. Hal ini juga berdasarkan 
pengamatan penulis. Setelah sholat berjamaah maghrib selesai 
dilaksanakan, para santri akan berbondong-bondong menuju 
serambi masjid untuk duduk bersama jamaah lainnya yang 
merupakan masyarakat sekitar masjid. Sepanjang kegiatan 
nariyahan para santri juga mengikutinya dengan hikmat dan 
tenang. 

Kegiatan ini juga memiliki tujuan religius lainnya. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Eva Putri Shohibah, salah 


satu santri: 


“..bersholawat agar mendapatkan syafa'at dari Nabi 
Muhammad SAW dan mendoakan syekhona K.H. Hasan 


Anwar dan para ulama”? 


1 Wawancara dengan K.H. Syafi'i, pengasuh Ponpes Hasan Anwar, 
pada 24 September 2022 

2 Wawancara dengan Eva, santri Ponpes Hasan Anwar, pada 24 
September 2022 
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Nilai religius dapat dikatakan menjadi nilai utama yang 
diterapkan pada santri. Hal ini senada dengan respon santri 
ketika ditanya mengenai apa harapan mereka mengikuti 
kegiatan nariyahan. Rata-rata santri menjawab bahwa tujuan 
mereka mengikuti kegiatan nariyahan adalah untuk mengharap 
ridho Allah SWT dan mendapatkan syafaat dari Rasulullah 
SAW. 


Nasionalisme 


Beberapa subnilai dari nasionalisme adalah mencintai 
budaya sendiri dan disiplin. Nilai disiplin tercermin dalam 
ketepatan waktu para santri datang ke majelis nariyahan ini. 
Tak hanya dalam kegiatan ini, karakter disiplin ini juga 
berlanjut dalam kegiatan santri yang lainnya seperti sholat 
berjama'ah, pengajian kitab, ro'an, dan kegiatan lainnya. 
Manfaat melatih kedisiplinan ini diungkapkan oleh Taufig, 


salah satu santri: 


“..peran penting bagi santri, ya terhitung melatih 
jiwa kedisiplinan, sedikit demi sedikit juga belajar 
berinteraksi sama masyarakat kampung.” 


Selain itu, perubahan karakter disiplin juga dirasakan 
oleh Rif'atus Safitri, “Saya lebih disiplin di pesantren daripada 
di rumah.” Senada dengan Rif'atus Safitri, Ayu Ningtias juga 
merasakan perubahan karakter sebelum dan sesudah di 
pesantren, terutama dalam hal kedisplinan dalam mengatur 


21 Hasil pre-research melalui kuesioner yang dibagikan pada 16 Oktober 
2022 

2 Wawancara dengan Taufigul Hakim, santri Ponpes Hasan Anwar 
pada 24 September 2022 

3 Wawancara dengan Rif'atus Safitri, santri Ponpes Hasan Anwar 
pada 16 Oktober 2022 
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waktu. “Sebelum di pondok saya kurang disiplin, tapi setelah di 
pondok saya menjadi disiplin dan bisa mengatur waktu saya”, 
ujar Ayu Ningtias 4 

Selain itu, menjaga kekayaan budaya juga salah satu 
subnilai nasionalis. Dalam kegiatan nariyahan ini, tradisi 
menghitung jumlah sholawat yang dibaca menggunakan kerikil 
masih terjaga sampai saat ini dan dilaksanakan oleh santri 
maupun jamaah yang mengikuti kegiatan nariyahan. 


Mandiri 


Nilai pendidikan karakter berupa kemandirian yang 
ditanamkan pada santri melalui kegiatan ini tercermin dalam 
tindakan santri saat membantu membagikan makanan pada 
para jama'ah. Salah satu subnilai dari kemandirian adalah 
memiliki etos kerja. Hal ini bisa tampak dalam kegiatan nari- 
yahan. 

Santri-santri yang kebetulan berada di barisan paling 
belakang akan dengan sukarela membantu menata makanan 
untuk dibagikan kepada para jama'ah. Mereka juga turut 
membagikan minuman berupa teh hangat. Biasanya hal ini 
akan dicontohkan oleh santri senior terlebih dahulu kemudian 
diikuti oleh semua santri. Begitu pula santri putra akan berjalan 
mengambil makanan yang telah diletakkan di piring untuk 
dibagikan kepada jama'ah lainnya. Selain itu, santri yang 
mendapatkan giliran mencuci piring dan gelas usai kegiatan 
juga dilaksanakan secara tertib. 

Selanjutnya, karakter mandiri akan dimiliki oleh santri 
tak hanya dalam kegiatan ini, namun juga kegiatan pesantren 
lainnya. Perubahan karakter ini dirasakan oleh Salwa Safira. 
“Sebelum di pesantren saya kurang istigomah dalam beribadah 


4 Wawancara dengan Ayu Ningtias, santri Ponpes Hasan Anwar pada 
16 Oktober 2022 
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dan merasa jauh dari Allah. Setelah di pesantren saya 
beribadah tepat waktu, lebih mandiri, dan terhindar dari 
pergaulan yang negatif”, tutur Salwa Safira” 

Subnilai mandiri salah satunya adalah memiliki daya 
juang dan keberanian. Perubahan karakter ini dirasakan oleh 
Itsna, salah satu santri. Dia mengungkapkan bahwa pesantren 
membuatnya lebih percaya diri dan berani atas apa yang sudah 
menjadi tanggung jawabnya. 


Gotong royong 


Penanaman nilai gotong royong dalam kegiatan ini 
sangatlah terlihat. Hal ini tampak dari keterlibatan santri 
dalam membereskan makanan serta minuman para jama'ah 
dan mencucinya secara bersama-sama. Hal ini tampak sebagai 
sebuah pembiasaan kecil yang nantinya akan berlanjut dalam 
kegiatan berikutnya. Misalnya ketika pesantren mengadakan 
kegiatan besar yang melibatkan undangan seperti haul, atau 
kegiatan lainnya yang mendatangkan tamu. Para santri akan 
terbiasa melakukan kegiatan ini sebagai wujud implementasi 
dari nilai gotong royong. Hal ini dirasakan oleh Viola, sebagai 
salah satu santri: 


“agar hajat dan keinginan terkabul dan saling 
bergotong royong menata dan membagi makanan” 


Mayoritas santri mengatakan bahwa perubahan karakter 
di pesantren yang paling dirasakan adalah mereka memiliki 


5 Wawancara dengan Salwa Safira, santri Ponpes Hasan Anwar pada 
16 Oktober 2022 

26 Wawancara dengan Itsna Haniatul Aisah, santri Ponpes Hasan 
Anwar pada 16 Oktober 2022 

2 Wawancara dengan Viola, santri Ponpes Hasan Anwar, pada 24 
September 2022 
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sikap gotong royong. Pesantren melatih mereka untuk memiliki 
sikap gotong royong. Subnilai gotong royong antara lain adalah 
kerjasama dan tolong menolong. Perubahan sikap yang 
demikian ini dirasakan oleh Reyza Irwansyah dan Muhammad 
Akbar Irham Maulana. “Di pesantren kami diajarkan untuk 
gotong royong, saling membantu, dan saling berbagi sesama 
santri”, turur Reyza Irwansyah dan diamini oleh Muhammad 
Akbar Irham Maulana. 

Subnilai dari gotong royong salah satunya adalah empati. 
Pembiasaan di pesantren juga membentuk karakter yang 
empati dan peduli dengan santri lainnya. Hal ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Khotibul Umam. “Sebelum di 
pesantren saya belum mengerti betul apa arti dari sebuah 
kebersamaan dalam berkeluarga dan kedewasaan. A/ham- 
dulillah setelah di pesantren saya bisa sedikit demi sedikit bisa 
memahami apa itu arti kebersamaan dalam keluarga dan 
kedewasaan. Kebersamaan akan terwujud ketika adanya kehar- 
monisan dalam keluarga. Jika kita ingin mewujudkan keharmo- 
nisan kita harus peduli dan bisa memahami sikap santri-santri 
yang lainnya. Jika kita sudah tau apa arti peduli yang 
sesungguhnya disitulah keharmonisan dalam keluarga akan 
terwujud dan sikap kedewasaan akan datang dengan sendiri- 
nya. Yang terpenting adalah gotong royong, saling membantu, 
saling membantu.” 


Integritas 


Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai 
warga negara dan aktif terlibat dalam kehidupan sosial. Salah 
satu tujuan diadakannya kegiatan nariyahan bagi para santri 


28 Wawancara dengan Reyza Irwansyah dan Muhammad Akbar Irham 
Maulana, santri Ponpes Hasan Anwar pada 16 Oktober 2022 

2? Wawancara dengan Khotibul Umam, santri Ponpes Hasan Anwar 
pada 16 Oktober 2022 
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adalah untuk melatih jiwa sosial santri yang terbiasa berbaur 
dengan masyarakat. “...harapannya bahwa setelah pulang 
nanti (santri dapat) berbaur dengan masyarakat,” ungkap K.H. 
Syafi'i.0 Sindi, salah seorang santri juga mengungkapkan 
manfaat mengikuti kegiatan ini berupa menjalin silaturrahmi 
dengan warga dan menjadikan hati tenang.*! Selain melalui 
kegiatan nariyahan ini, santri juga dilatih untuk bersosialisasi 
dengan masyarakat melalui kegiatan Lailatul Ijtima' dan 
pembacaan Qur'an secara binnadzor di kampung. Namun 
untuk dua kegiatan ini khusus diikuti oleh santri putra. 

Selain itu, subnilai dari integritas salah satunya adalah 
tanggung jawab. Dengan adanya kegiatan nariyahan, tanggung 
jawab santri dilatih dengan cara diterapkan piket untuk 
membantu terlaksananya kegiatan ini. Perubahan karakter 
tanggung jawab di pesantren juga dirasakan oleh santri. 
“Pesantren melatih rasa tanggung jawab dan penggunaan 
waktu”, ungkap Faidatul Istiadah.? 

Senada dengan yang diungkapkan Faidatul Istiadah, 
Muhamad Saefudin Al-Amin juga mengungkapkan bahwa 
pesantren membuatnya menjadi jati diri yang lebih baik lagi 
dalam berakhlakul karimah serta taat dalam menjalankan 
sebuah kewajiban dan tanggung jawab. Demikian pula yang 
diungkapkan oleh Taufigul Hakim yang mengatakan bahwa 
kegiatan di pesantren membuatnya mengenal arti tugas dan 
tanggung jawab. 4 


30 Wawancara dengan K.H. Syafi'i, pada 24 September 2022 

31 Wawancara dengan Sindi Tiara Maharani, santri Ponpes Hasan 
Anwar, pada 24 September 2022 

32 Wawancara dengan Faidatul Istiadah, santri Ponpes Hasan Anwar, 
pada 16 Oktober 2022 

3 Wawancara dengan Muhamad Saefudin Al-Amin, alumni Ponpes 
Hasan Anwar, pada 16 Oktober 2022 

34 Wawancara dengan Taufigul Hakim, santri Ponpes Hasan Anwar, 
pada 16 Oktober 2022 
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Penutup 


Sebagai lembaga pendidikan yang juga dapat disebut 
sebagai subkultur, pesantren menjadi elemen yang penting 
dalam proses pembentukan karakter. Nilai-nilai yang ditanam- 
kan di pesantren sejalan dengan nilai-nilai yang dirancang oleh 
pemerintah sebagai wujud nyata pengurangan angka kenakalan 
remaja dan pembentukan karakter bangsa. 

Pondok pesantren Hasan Anwar yang terletak di 
Kabupaten Grobogan turut mengambil peran mengimple- 
mentasikan nilai-nilai dalam rangka menguatkan pendidik-an 
karakter. Peran ini sangat penting mengingat bahwa kasus 
kenakalan remaja dan kriminalitas di Kabupaten Gro-bogan 
masih cukup tinggi. Salah satu tradisi yang menjadi wadah 
untuk mengimplementasikan nilai tersebut adalah nariyahan. 
Kegiatan nariyahan yang diikuti oleh seluruh santri bersama 
masyarakat ini menanamkan nilai-nilai dalam pendidikan 
karakter, yaitu nilai religius, nasionalis, keman-dirian, gotong 
royong, serta integritas. 

Dalam penelitian ini masih banyak hal yang dapat digali 
dan menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya. Selain 
bertujuan untuk meneguhkan eksistensi pesantren sebagai 
lembaga sui generis yang memiliki sistem pendidikan yang khas, 
penelitian ini juga dapat menjadi refleksi sejauh mana pesan- 
tren dapat mengembangkan diri menjadi lembaga yang 
menguatkan pendidikan, utamanya pendidikan karakter bagi 
para santrinya. 
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Abstrak 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengolah- 
an sampah dengan pembelajaran berbasis ling-kungan 
hidup, siapa yang dilibatkan dalam peren-canaan 
pembelajaran berbasis lingkungan hidup, hambatan 
serta upaya penanganan hambatan peren-canaan 
pembelajaran berbasis lingkungan hidup di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Our'an (PPTO) Hama-latudzikra 
Kabupaten Cirebon. 


Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
dan menggunakan pendekatan Deskriptif. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
Pengasuh Pesantren, Kepala Sekolah/ Kepala Mad- 
rasah, Pendidik, Wali Kelas, Siswa dan Pedagang. 


Hasil penelitian ini menunjukkan Pembelajaran ber- 
basis lingkungan di (PPTO) Hamalatudzikra Kabu- 
paten Cirebon berjalan sangat baik. Pelaksanaan ma- 
najemen pembelajaran berbasis lingkungan pada 
pesantren ini berjalan dengan cukup optimal. 


Dua program dalam penanggulangan sampah di 
(PPTO) Hamalatudzikra yaitu dengan budidaya mag- 
got untuk sampah organik dan program Gerik (Gelas 
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Piring Unik) untuk sampah non organik. Salah satu 
metode pengelolaan sampah organik yang sedang di 
kembangkan saat ini yaitu menggunakan proses 
biokonversi dengan bantuan organisme berupa mag- 
got atau larva dari Black Soldier Fly (BSF). Sedangkan 
program gerik di Pesantren ini, produksi sampah yang 
sebelumnya volume sampahnya sekitar 16 ember cat 


25 kg/ hari menjadi kurang lebih 4 ember 25 kg/ hari. 


Dengan Program Gerik ini, seluruh komponen yang 
ada di pesantren bergerak bersama didukung dengan 
geografis yang cukup mendukung, salah satunya 
adanya kantin di dalam lingkungan madrasah. Se- 
hingga, Pengurus pesantren, Kepala Madrasah dan 
Pendidik terutama yang menjabat wali kelas bisa 
mengontrol program ini dengan baik. 


Faktor penghambatnya yaitu peserta didik yang 
kurang peduli dan sikap serta perilaku peserta didik 
yang sulit diubah. Upaya-upaya yang dilakukan dalam 
mengatasi hambatan yaitu dengan mengadakan sosia- 
lisasi dengan wali santri dan wali murid, memberikan 
edukasi kepada santri dan peserta didik dengan 
kegiatan-kegiatan berbasis lingkungan, memberikan 
himbauan-himbauan berupa poster untuk menjaga 
lingkungan, dan running text. Kesim-pulan dari hasil 
penelitian adalah implementasi manajemen pembe- 
lajaran berbasis lingkungan di (PPTO) Hamala- 
tudzikra dilakukan dengan baik dan berjalan sesuai 


dengan apa yang diharapkan. 


Kata Kunci: Pengolahan sampah, Pakan ternak, 
Pembelajaran Berbasis Lingkungan Hidup 


Pendahuluan 
Salah satu isu strategis Kabupaten Cirebon bebrapa tahun 
ini adalah Darurat Sampah. Permasalahan sampah di Kabu- 


paten Cirebon rupanya masih menjadi perbincangan masya- 
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rakat karena dinilai lamban untuk menangani permasalahan 
sampah. Sejak tahun 2016 label darurat sampah masih belum 
tuntas hingga sekarang. 

Permaslahan tersebut sangat komprehensip, dari Hulu, 
Pelayanan dan Hilir. Permasalahan yang ada pada Hulu, yaitu 
banyaknya TPS yang over load karena menunggu giliran 
jadwal pengangkutan yang terlalu lama. Sedangkan produksi 
sampah terus meningkat tanpa bisa dihentikan. Produksi 
sampah terbesar ini ada pada Sampah rumah tangga, sekolah, 
pasar, pabrik-pabrik dan limbah rumah sakit. 

Permasalahan sampah yang ada di titik Hulu ini juga 
diperparah dengan kurangnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya kesehatan terutama bagaimana mengolah sampah 
dari rumah dengan benar. Secara sengaja atau tidak rumah 
tangga membantu tersebarnya sampah dan mempersulit 
pengolahan sampah dengan benar, karena sejak dari rumah, 
mereka sudah mencampur sampah organik dan nonorganik. 
Ini menyebabkan dan menyullitkan petugas untuk memilah 
mana yang bisa daur ulang dan mana yang tidak bisa. Petugas 
sampah kesulitan untuk mengolah sampah yang ada karena 
sudah tercampur dari hulunya. 

Pada titik pelayanan, Pemerintah kabupaten Cirebon bisa 
dikatakan jauh dari berhasil dalam pengelolaan sampah. Ini 
disebabkan pemerintah Kabupaten Cirebon hanya mampu 
melayani atau mengangkut sampah sebanyak 246 m3 dari 4, 
663 m3 atau kurang lebih 1,200an ton perharinya. Ini bisa 
dikatakan jauh dari berhasil. Karena Pemerintah hanya 
mampu melayani atau mengangkut 5, 28% perharinya. Ini 
sungguh jauh dari sempurna. 

Ini bisa dikatakan bahwa hampir 1,075 ton sampah tak 
terangkut atau bisa dibilang tercecer di jalanan atau didiamkan 
begitu saja di TPS TPS yang tersebar di wilayah Kabupaten 
Cirebon. Bisa dibayangkan jika sampah tersebut dibiarkan 
dalam satu minggu, satu bulan, atau bahkan satu tahun. Ini 
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bisa menyebabkan menggunungnya sampah-sampah di TPS- 
TPS tersebut. 

Seandainya tidak ada yang peduli terhadap sampah ini, 
bisa dibayangkan akan timbul permasalahan baru, selain 
kenyamanan hidup yang dirasa akan semakin berkurang, 
terutama masalah kesehatan masyarakat yang tinggal dan 
hidup di sekitar TPS-TPS tersebut. Ini seharusnya menjadi 
permasalahan bersama. Bukan permasalahan desa per desa 
apalagi permasalahan individu. 

Data yang didapat penulis, sampai saat ini, 2020, 
pemerintah Kabupaten Cirebon belum bisa menambah atau 
belum berhasil mengadakan tanah untuk Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA). Ini menjadi bukti bahwa pemerintah kabupaten 
Cirebon belum serius mencari solusi mengenai permasalahan 
persampahan yang ada di wilayah yuridisnya. 

Melihat fenomena penanganan sampah dari pemerintah 
kabupaten yang tidak kunjung membahagiakan hati masyara- 
katnya, maka berimbas dengan fenomena sampah yang menge- 
rucut ke basis terbawah yaitu sampah skala desa. 

Desa tempat PPTO Hamalatudzikra berdiri memiliki 
sekitar 6000 penduduk / jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut, 
timbulan sampah yang dihasilkan perharinya sekitar 11, 28 m3 
atau bisa dikatakan kurang lebih 2.75 ton. Penulis mencoba 
memetakan masalah sampah di tingkat desa. Terutama di 
wilayah yuridisnya sendiri saat itu. 

Penulis bisa gambarkan lewat table di bawah ini: 


Jenis Sampah Komposisi Pengelolaan 
% M? Ton 
Non Organik bisa 20 2.26 0.55 Dijual ke industri 


didaur ulang daur ulang 

Organik 52,5 5.92 1.44 Pengolahan 
Organik 
(Composting) 

Sisa / Residu 27,5 3.1 0.76 Dibuang ke TPA 


atau dimusnahkan 
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Terkait dengan salah satu sumber timbulan sampah yang 
ada di desa, seperti yang telah disinggung penulis di atas adalah 
sekolah dan pesantren. Berangkat dari ini, penulis tertarik dan 
merasa terpanggil untuk meneliti dan mencarikan solusi 
bagaimana permasalahan sampah yang ada di sekolah dan 
pesantren bisa terurai tanpa harus merepotkan banyak pihak. 

PPTQ Hamalatudzikra mencoba berinovasi minimalnya 
distribusi sampah 3 lembaga pendidikan yang ada di dalam 
pesantren seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah (MA) bisa ditangani sendiri 
dengan efektif dan efesien. 

PPTO Hamalatudzikra memiliki dua program dalam 
penanganan sampah skala pesantren, yaitu dengan program 
GERIK (Gelas Piring Unik) untuk menangani sampah non 
organik dan Budidaya Magot dalam penanganan sampah 
organik. 


Metodologi Penelitian 


Berdasarkan model penelitian kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini, masuk kategori studi kasus atau biasa 
dikenal dengan sebutan Case Study. Lebih jauh Muri 
menjelaskan bahwa penelitian kasus adalah suatu proses 
pengumpulan data dan informasi secara mendalam (men 
detail), Model case study / studi kasus ini akan membantu 
untuk mendapatkan informasi secara mendalam mengenai 
kefektifan penerapan manajemen pembelajaran berbasis 
lingkungan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an 
Hamalatudzikra Kabupaten Cirebon. Kemudian hasil dari studi 
kasus / case study ini bisa dinilai ketepatan penerapan 
manajemen pembelajaran berbasis lingkungan di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur'an Hamalatudzikra Kabupaten 
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Cirebon. Jika belum tepat atau menemukan beberapa kendala, 
apa saja kendala dan titik kelemahannya sehingga bisa 
menyebabkan kurangnya efektifitas penerapan manajemen 
pembelajarab berbasis lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Our'an (PPTO) Hamalatudzikra. PPTO Hamalatudzikra telah 
memiliki beberapa komoditas unggulan yaitu pengelolaan 
yayasan, budidaya ikan koi, peternakan mentok hias, pertanian 
kangkung, dan masih banyak lagi program unggulan lainnya. 
Dengan adanya komoditas unggulan tersebut diharapkan 
pesantren mampu mandiri dalam pengelolaan pendanaan. 
Komuditas unggulan tersebut kemudian dikembangkan 
menjadi Edupreneur Park berbasis Pesantren diharapkan dapat 
mensejahterakan santri dan masyarakat sekitar. 


Hasil Penelitian Sebelumnya 


Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian yang dilakukan oleh: 


No Penulis Judul Isi 
1 Sri Model Menunjukkan hasil yaitu 
Wuryastuti Pembelajaran model pembelajaran 
dan Berbasis berbasis lingkungan 
Ima Lingkungan dengan pendekatan 
Ni’mah Untuk dengan Sains Teknologi 
Meningkatkan dan Masyarakat (STM). 
Kecakapan Pembelajaran Biologi 
Hidup berbasis lingkungan 
Mahasiswa. dapat meningkatkan 


kecakapan hidup (life 
skills) mahasiswa UPI 
kampus Serang. 
Kecakapan hidup (life 
skills) yang dimaksud 


meliputi: Academic Life, 
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Personal Skills, Social 
Skills, dan Vocational 
Skills. 

Diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Fasilitator telah 
menyusun Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 


yang terdiri dari tema 
riset, dasar pemikiran, 


tujuan belajar, pokok 
bahasan, waktu, 
bahan dan alat, 


metode dan refernsi. 
2) Fasilitator 
menjelaskan prosedur 


pembelajaran, 
menyajikan masalah 
yang berkaitan 
dengan materi, 
melakukan 
pengumpulan data, 
mengajukan dan 
menguji hipotesis, 
memformulasikan 
penjelasan dan 
membuat kesimpulan. 
Menunjukkan bahwa 
pelaksanaan 
pembelajaran dalam 


pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar di 
PAUD Cerdas Sukorejo — 
Kendal mencakup 
pelaksanaan kegiatan 
pembukaan, pelaksanaan 
kegiatan inti dan 


“Implementasi 
Pendekatan 
Lingkungan 
Alam Sekitar 
Melalui 
Strategi Inkuiri 
Siswa Kelas IV 


SD Salam 
Bantul.” UNY, 
2016 
“Pembelajaran 
Berbasis 
Lingkungan 
Sebagai 
Sumber 
Belajar Pada 
Anak Usia 
Dini di PAUD 
Cerdas 
Sukorejo- 
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pelaksanaan kegiatan 
penutup. Penilaian 
pembelajaran dalam 
memanfaatkan 

lingkungan sebagai 


sumber belajar di PAUD 
CerdasSukorejo — Kendal 
mencakup penilaian ceck 
list, Penilaian catatan 
anekdot, dan penilaian 
hasil karya. Lingkungan 
yang dipakai sebagai 
sumber belajar mulai dari 
perencanaan, 

pelaksanaan dan 
penilaian mencakup tiga 
jenis lingkungan yaitu 


lingkungan alam, 
lingkungan sosial dan 
lingkungan buatan. 
Kendala dalam 
menerapkan 

pembelajaran — berbasis 
lingkungan sebagai 


sumber belajar di PAUD 
Sukorejo-Kendal adalah 
iklim dan letak Desa 
Sukorejo di daerah 
pegunungan yang 
memiliki intensitas curah 
hujan yang cukup tinggi, 
sehingga terkadang 
perencanaan yang telah 
dibuat tidak dapat 


dilaksanakan dan dinilai. 


Kendal.” 
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Integrasi Sampah Organik dengan 
Budidaya Maggot dan Pakan 
Peternakan 


Tahap pertama yakni pelaksanaan diskusi dan sosialisasi 
program Budidaya Maggot sebagai solusi sampah pesantren 
dan permasalahan pakan peternakan dan perikanan. Pada saat 
FDG dan sosialisasi, seluruh pimpinan lembaga sepakat untuk 
menangani sampah organik dan ikut mengembangkan 
Budidaya maggot sebagai pakan alternatif untuk peternakan 
dan perikanan di PPTO Hamalatudzikra. Bahkan pihak para 
kepala sekolah lembaga di bawah naungan pesantren memberi 
izin untuk memanfaatkan kayu dan peralatan bekas sarana dan 
prasarana yang sudah tidak terpakai untuk membuat biopom 
dan penangkaran lalat BSF. Kegiatan Budidaya didukung juga 
oleh Santriwan santriwati yang turut berperan aktif. Santriwan 
dan santriwati di PPTO Hamalatudzikra memang diarahkan 
untuk berwirausaha, dengan adanya beberapa usaha milik 
pondok seperti peternakan, perikanan, pertanian, kopi, dan 
mereka dapat dengan mudah belajar secara nyata dalam 
mengelola usaha. 

Budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) di PPTO 
Hamalatudzikra merupakan salah satu terobosan baru dalam 
mengatasi permasalahan sampah saat ini. Maggot merupakan 
salah satu serangga yang mulai banyak diteliti sifat dan 
nutrisinya. (Amandanisa, 2020) Larva jenis ini sangat aktif 
memakan berbagai bahan organik seperti sampah rumah 
tangga berupa buah-buahan, sayuran, sampah pasar, sampah 
dapur, limbah ikan dan kotoran hewan ternak. Salah satu 
metode pengelolaan sampah organik yang sedang di 
kembangkan saat ini yaitu menggunakan proses biokonversi 
dengan bantuan organisme berupa maggot atau larva dari Black 


Soldier Fly (BSF). Biokonversi merupakan proses perombakan 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 303 | 


Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 


limbah organik menjadi sumber energi metan melalui proses 
fermentasi yang melibatkan microorganisme hidup seperti 
bakteri, jamur dan larva serangga (Fahmi, 2015). 

Hasil budidaya maggot BSF memiliki nilai ekonomis 
berupa pakan ternak khusus ternak unggas dan ikan yang 
memiliki nilai jual yang tinggi di pasaran, dan juga 
menghasilkan pupuk organik sisa media tumbuh maggot lalat 
BSF (Salman et al., 2020). Maggot BSF dapat mengurangi 
ketergantungan para peternak ikan dan unggas terhadap 
penggunaan pakan pabrikan sehingga dapat menjadi solusi 
pemasalahan pakan ternak yang harganya terus meningkat 
(Riogilang, 2021). Pakan merupakan salah satu faktor penting 
dalam mendukung perkembangan usaha budidaya hewan 
ternak (Bokau et al., 2018). Menurut (Sobang et al., 2018), 
penggunaan larva segar secara dapat memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap peternak ayam buras atau mentok. 

Konsep suatu usaha adalah memperoleh keuntungan 
maksimal dan meminimalisir pengeluaran khususnya untuk 
pemberian pakan. Pakan merupakan hal terpenting karena hal 
itu yang menjadi tolak ukur berkembang atau tidaknya suatu 
peternakan. Banyak peternak yang mengeluhkan mahalnya 
harga pakan, sehingga mengalami kerugian akibat harga jual 
hewan ternaknya tidak mampu menutupi biaya produksi 
(Ramadani et al., 2021). Melihat dari kondisi diatas kebanyakan 
peternak enggan untuk membeli pakan yang kandungan 
proteinnya tinggi, sehingga solusi yang tepat adalah melalui 
budidaya maggot BSF sebagai pakan alternatif untuk 
pemenuhan protein hewani. Maggot BSF merupakan salah satu 
alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber protein. 
Menurut (Faridah & Cahyono, 2020), Maggot BSF memiliki 
kadar protein yang tinggi yaitu yaitu 44,2696 dengan kandungan 
lemak mencapai 29,65% karena tumbuh dari bahan organik 
yang membusuk seperti bangkai, buah, sayur-mayur. 
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Pondok Pesantren (Ponpes) Hamalatudzikra memiliki 
usaha budidaya ternak Mentok Hias. Akan tetapi terdapat 
permasalahan terkait limbah kotoran mentok hias yang 
berlebihan. Kotoran mentok hias ini berkaitan dengan pakan 
yang diberikan pada mentok tersebut. Pakan diberikan 
berpengaruh pada banyak dan sedikitnya kotoran yang 
dihasilkan oleh mentok. Kotoran mentok yang berlebihan 
meyebabkan kandang mentok hias menjadi kurang sehat 
karena selama ini mentok dibiarkan di tanah bukan di 
kandang berbentuk panggung, yang terpisah dengan kotoranya. 
Kotoran mentok hias itu, menyebabkan penyakit pada ayam 
berupa mentok yang terkena penyakit mencret, mentok hias 
yang kurus, kurang bersih dan kurang sehat, yang juga meng- 
ganggu produktifitas mentok di peternakan PPTQ Hama- 
latudzikra. 

Selama ini PPTQ Hamalatudzikra hanya memberikan 
ternak mentok, ikan nila, ikan bawal dan ikan hias koi dengan 
makanan berupa pakan konsentrat yang disebut menjadi 
pokok permasalahan karena dianggap kurang efisien dan 
memakan biaya yang cukup besar, sehingga perlu mencari jenis 
pakan alternatif yang lebih efisien, baik dari segi ekonomi 
maupun kualitas pakan yang nantinya akan berpengaruh pada 
produksi mentok hias. Berdasarkan hasil observasi awal di 
PPTQ Hamalatudzikra, ditemukan beberapa masalah yang 
dihadapi seperti kurangnya kebersihan kandang, produktivitas 
yang kurang akibat pemberian pakan yang kurang efisien, dan 
beberapa masalah lain yang terjadi di peternakan PPTQ 
Hamalatudzikra. 

Dalam rangka mengurangi biaya pakan dalam usaha 
peternakan mentok dan budidaya ikan Koi di PPTO 
Hamalatudzikra, budidaya maggot dilakukan sekaligus usaha 
untuk menjaga kondisi lingkungan kandang karena 
perkembangan usaha yang cenderung meningkat dalam 
kaitannya dengan populasi ternak mentok, maggot juga 
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bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
Santri dalam membudidayakan maggot BSF sebagai solusi 
mengurahi pakan ternak pabrikan, sehingga peternakan dan 
perikanan menjadi lebih sehat dan produktif. 


Integrasi Sampah Non Organik dengan 
program GERIK (Gelas Piring Unik) 


Program Gerik lebih terfokus pada siswa-siswi di lembaga 
pendidikan formal yang berada di dalam lingkungan PPTQ 
Hamalatudzikra. Pendidik dalam hal ini yang menjabat wali 
kelas adalah sebagai pengontrol para siswa untuk 
menggunakan Gerik mereka. Para Wali kelas pada saat awal- 
awal masuk, mereka mengabsen para peserta didik dan juga 
mengabsen siapa-siapa yang membawa dan yang tidak 
membawa gerik. Peserta didik sebagai pengguna Gerik berjalan 
cukup istigomah atau konsisten, dan Para pedagang cukup 
berkomitmen untuk ikut serta dalam program pembelajaran 
lingkungan ini. Ditandai dengan tidak menyediakan wadah 
wadah jajanan yang berpotensi akan menjadi sampah plastik, 
dan tidak melayani siswa yang jajan yang tidak membawa 
Gerik. 

Latar belakang adanya program Gerik atau Gelas Piring 
unik adalah karena penghasil sampah selain rumah tangga 
yang terbanyak adalah di lingkungan sekolah. Di lingkungan 
sekolah banyak terdapat pedagang kelontongan yang menjual 
jajan siap saji yang menggunakan wadah sekali pakai seperti 
plastik, sedotan, kertas, bahkan sampai Styrofoam yang 
membutuhkan waktu terurai sampai ratusan tahun. 

Setelah sosialisasi, setiap peserta didik diharuskan untuk 
memiliki gelas dan piring sendiri dan dibawa setiap berangkat 
sekolah. Gelas dan piring akan disediakan oleh pihak yayasan 


dan pedagang sehingga para murid tidak susah untuk mencari 
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ke luar Madrasah. Gelas dan piring tersebut dijadikan sebagai 
wadah jajanan yang di beli di pedagang. Pedagang pun akan 
menolak jika murid membeli jajanan tidak membawa gelas dan 
piring sendiri. 

Ada lima (5) M program gerik. (1) Membawa Gerik. (2) 
Membeli makanan / minuman. (3) Meraih Bintang Semangat. 
(4) Mengumpulkan Bintang Semangat. (5) Menukarkan 
makanan / minuman dengan Bintang Semangat. 

Untuk mendukung program lima (5) M ini, penggerak 
program gerik mengajukan beberapa langkah. Langkah 
pertama, kami, dalam hal ini penulis / peneliti mendata siapa 
saja yang berjualan di sekitar atau lingkungan sekolah. 
Langkah kedua, kami membuat empat (4) jenis bintang 
semangat. Bintang semangat ini kami bedakan semata untuk 
membedakan dan memetakan para pedagang yang ada di 
lingkungan sekolah. 

Untuk di Madrasah Ibtidaiyah, karena kebetulan para 
pedagang berada di lingkungan dalam sekolah atau di kantin. 
Untuk dijadikan sebagai informasi, Manajemen Madarasah 
Ibtidaiyah menyediakan tempat untuk para pedagang yang ada 
di sekitar sekolah. Karena keterbatasan lahan, manajemen 
madrasah hanya mampu menyediakan 4 tempat untuk 
menampung 4 pedagang. Nama-nama yang terdaftar di kantin 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda adalah, Ibu Uum, Ibu 
Sani, Ibu Wasi'ah dan Ibu Suti'ah. 

Seperti yang sudah disebutkan, Kami membuat 4 jenis 
warna kartu bintang semangat. Empat warna kartu itu adalah, 
Bintang warna merah, bintang warna Ungu, bintang warna 
Kuning dan bintang warna hijau. Untuk bintang warna merah, 
kami berikan kepada Ibu Suti’ah. Untuk bintang warna 
kuning, kami memberikannya kepada Ibu Wasi'ah. Kepada Ibu 
Sani kami memberikan bintang warna hijau. Sedangkan 
bintang warna ungu kami memberikannya kepada Ibu Uum. 
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Ini berarti, para peserta didik harus membawa gelas dan 
piring mereka. Saat mereka punya kesempatan atau beristirahat 
dari belajar, mereka bisa membeli makanan dan piring sebagai 
tempat / wadahnya. Dan saat mereka mau membeli minuman 
di kantin, maka gelas sebagai tempat / wadahnya. Yang pasti, 
jika mereka ingin dilayani oleh para pedagang, mereka harus 
membawa gelas dan piring mereka. 

Kemudian, Saat mereka membeli makanan dan atau 
minuman kepada pedagang tertentu dengan membawa gelas 
dan piring mereka, maka mereka akan mendapatkan satu 
bintang semangat. Sedangkan warna bintang semangat, 
tergantung kepada siapa peserta didik tersebut membelinya. 

Proses ini hanya berjalan baik di Madrasah Ibtidaiyah 
pesantren. Karena secara geografis, letak geografis Madrasah 
Ibtidaiyah pesantren cukup mendukung. Para penjual berjualan 


di kantin sehingga para pendidik yang menjabat wali kelas bisa 
mengontrol program Gerik ini dengan baik dan maksimal. 


Membantu 
Sekolah ai Sekolah 
Pedagang 
Peserta Beli 20x = 
Program Didik gratis 1x 


Gerik 


| Reward | 
Peserta 
Didik 


Bagan : Mind-map operasional program gerik 


Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, program gerik 
ini tujuan umumnya adalah untuk mengurangi penumpukan 
sampah yang ada di lingkungan sekolah. Sedangkan tujuan 
khususnya adalah merubah karakter peserta didik dan para 
pedagang di lingkungan sekolah yang tadinya secara sengaja 
atau tidak, ikut berperan aktif sebagai produsen penghasil 
sampah terbesar setelah Sampah rumah tangga. 
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Seperti yang tertera pada bagan di atas, Saat para 
pedagang memegang kartu bintang warna, mereka mempunyai 
komunikasi dua arah. Para pedagang ke pihak sekolah dan 
para pedagang ke pihak peserta didik sebagai pelanggan setia 
mereka. 

Dengan program gerik, para pedagang secara tidak 
langsung telah terbantu karena mereka tidak perlu untuk 
membeli plastik yang sebelumnya mereka beli atau belanja 
sebagai tempat minuman saat para peserta didik jajan. 
Pengeluaran belanja mereka berkurang secara signifikan 
berkenaan dengan gerakan Gerik ini. Menurut informasi yang 
di dapat dari para pedaganng langsung tersebut, satu pedagang 
yang ada di kantin sekolah harus membelanjakan modalnya 
sebesar minimal Rp. 10.000,- / hari hanya untuk membeli 
plastik es sebagai bungkus / tempat / wadah es jurjuran atau 
seduhan yang dibeli oleh para peserta didik. Bila kami hitung, 
para pedagang menghabiskan modal mereka sekitar Rp. 
250.000,- / bulan dengan asumsi mereka berdagang selama 25 
hari belajar secara efektif. Jika dihitung dalam kurun waktu 
satu tahun, maka para pedagang menghabiskan sekitar Rp. 2. 
500.000,- (Dua juta lima ratus ribu rupiah) hanya untuk 
membeli plastik yang dimaksud. 

Dengan demikian, tidak ada alasan bagi para pedagang 
untuk tidak membantu mensukseskan program gerik ini. 
Karena program gerik ini bukan untuk membuat mereka rugi, 
tapi justru membuat mereka mendapatkan lebih pundi-pundi 
keuntungan. Itu hanya dilihat dari segi keuntungan. Belum dari 
segi kebersihan. Dengan program gerik ini, mereka tidak perlu 
lagi untuk menghabiskan waktu mereka untuk memunguti 
plastic bekas tempat minuman siswa jajan es. Mereka jelas 
menghemat energi mereka. 

Berdasarkan catatan di atas, para pedagang di kantin 
dengan suka rela mau membantu sekolah saat pihak sekolah 
mengadakan tur wisata. Ini jelas sangat membantu siswa. 
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Sekedar catatan peneliti, berdasarkan informasi yang didapat 
dari pihak sekolah, para pedagang berani menyumbang ke 
sekolah sampai sekitar satu (1) juta per kendaraan saat sekolah 
mengadakan tur. 

Komunikasi kedua yang dimulai dari pedagang adalah 
dengan peserta didik sebagai pelanggan setia mereka. Dengan 
konsep saling membahagiakan, dari pedagang ke peserta didik 
yang membeli dagangan mereka, kami mempunyai konsep 
untuk para pedagang yaitu konsep sepuluh berbanding satu 
(20:1). Ketika seorang peserta didik atau pembeli membeli 
sesuatu ke satu pedagang sebanyak sepuluh kali dengan 
membawa gelas dan piring mereka, maka pedagang tersebut 
berkewajiban memberikan bonus satu kali bonus jajanan yang 
bernilai Rp. 1.000,- sampai 2.000,- kepada peserta didik / 
pembeli tersebut. 

Selain diperuntukkan kepada para pedagang, program 
gerik ini juga diperuntukkan kepada para peserta didik yang 
nota bene sebagai salah satu penyebab menggunungnya 
sampah di lingkungan sekolah. Untuk menstimulus peserta 
didik membeli jajanan dengan membawa gelas dan piring unik 
mereka, sekaligus membeli di satu pedagang, mereka bisa 
mendapatkan bonus jajanan dengan syarat, mereka membawa 
gelas piring mereka saat jajan dan mengumpulkan kartu 
bintang warna. Jika mereka bisa mengumpulkan kartu bintang 
warna sebanyak sepuluh warna yang sama, maka mereka bisa 
menukarnya dengan jajanan yang bernilai 1.000,- sampai 
2.000,- ke pedagang yang memegang kartu warna yang 
bersangkutan. Konsep ini dianggap sebagai konsep reward bagi 
siswa yang membawa gelas dan piring saat mereka membeli 
jajan. 

Selain konsep reward, kami juga punya konsep 
punishment untuk peserta didik yang membeli jajan tanpa 
membawa gelas dan piring mereka. Peserta didik yang tidak 
membawa gelas dan piring mereka, akan dihukum bersih-bersih 
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mengumpulkan sampah yang ada di lingkungan sekolah dan 
kemudian memilah sampah yang sudah mereka kumpulkan. 
Mereka memilah sampah tersebut agar bisa diketahui mana 
sampah yang bernilai ekonomi dan mana sampah yang tidak 
bisa didaur ulang. Sebagai mana kita ketahui, sampah akan 
menjadi sampah jika kita tidak memilahnya. Akan tetapi, 
sampah akan bernilai ekonomi jika kita bisa memilahnya. 
Mana sampah akan bisa berubah menjadi uang. Dan itu bisa 
dimanfaatkan sejak dini. Agar para peserta didik yang nota 
bene masih berusia belia. Agar nanti saat dewasa, mereka 
paham akan hal ini. Sehingga yang diharapkan adalah para 
peserta didik bisa menjaga lingkungan. 

Pelaksanaan program ini berjalan dengan baik di Pe- 
santren, karena jelas mampu mengurangi volume sampah yang 
ada di lingkungan sekolah yang diproduksi oleh komponen se- 
kolah yang terdiri dari kepala sekolah, pendidik dan tenaga 
kependidikan, peserta didik, dan para pedagang. 

Dengan program gerik di Pesantren ini, produksi sampah 
yang sebelumnya volume sampahnya sekitar 16 ember cat 25 
kg/ hari menjadi kurang lebih 4 ember 25kg/ hari. Ini menan- 
dakan bahwa program gerik ini bisa membawa perubahan 
secara signifikan di Pesantren. Jika program gerik ini dijalankan 
secara berkesinambungan di satu sekolah, maka akan me- 
ngurangi sekian persen sampah. Bagaimana jika program gerik 
ini dijalankan serempak di sekolah-sekolah di satu kabupaten? 
Sungguh ini sebuah pemikiran yang sangat layak untuk 
dipertimbangkan untuk dikembangkan dan direa-lisasikan. 

Karakter peduli lingkungan juga dibentuk oleh kegiatan 
pembiasaan rutin madrasah atau sekolah (mengintegrasikan 
materi IPA dengan kegiatan lingkungan) diantaranya semutlis 
(sepuluh menit untuk lingkungan). Kegiatan ini dilaksanakan 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Dalam kegiatannya, siswa 
membersihkan lingkungan sekolah agar tidak ada sampah- 
sampah yang berserakan. Siswa-siswa mengambil sampah- 
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sampah tersebut mengunakan pencapit. Kemudian ada kegi- 
atan Jumat bersih. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Jumat 
oleh seluruh warga sekolah. Selanjutnya kegiatan Jumat sehat 
dalam rangka menanamkan budaya bersih diri. Kegiatan ini 
dilakukan oleh guru kelas masing-masing untuk mengecek kese- 
hatan tubuh siswa. Jumat bersih dan Jumat sehat dilaksanakan 


secara bergantian. 


Faktor Pendukung dan Penghambat 
Program GERIK 


Faktor pendukung Berdasarkan temuan penelitian 
menunjukkan bahwa dalam implementasi pembelajaran 
berbasis lingkungan dengan program gerik ini yaitu dari warga 
komponen sekolah itu sendiri. Hal tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh Marsh dalam Hamalik mengemukakan ada 
tiga faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum, yaitu 
dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat guru, dan 
dukungan internal di dalam kelas. Dari berbagai faktor 
tersebut, guru merupakan faktor penentu utama. Dengan kata 
lain, keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah diten- 
tukan oleh faktor guru karena bagaimanapun baiknya sarana 
pendidikan, jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan 
baik maka implementasi kurikulum tidak akan berhasil. 

Dalam implementasi pendidikan berbasis lingkungan 
dengan program gerik di pesantren adalah seluruh warga 
pesantren ikut serta mendukung segala kegiatan yang terkait 
lingkungan. Dukungan tersebut berasal dari kepala sekolah, 
tenaga pendidik, peserta didik, komite sekolah serta staf 
sekolah dan juga para pedagang kantin. 

Faktor penghambat dalam menerapkan pembelajaran 
berbasis lingkungan terutama program Gerik ini, adanya sikap 
dan perilaku peserta didik dan oknum pedagang yang kurang 
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peduli terhadap lingkungan sekitar, sikap tersebut sulit diubah 
karena waktu di rumah lebih banyak daripada waktu di 
sekolah. Hal tersebut dikarenakan adanya wali murid yang 
kurang mendukung program-program gerik. 


Penutup 


Integrasi antara penanggulangan sampah dan produksi 
pakan merupakan unsur penting dalam menunjang 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup manusia dan peternak- 
an yang berada PPTO Hamalatudzikra. Pengem-bangan budi- 
daya perternakan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan 
yang cukup dalam jumlah dan kualitasnya untuk mendukung 
produksi yang lebih maksimal. Ketersediaan pakan menjadi 
faktor penting dalam kegiatan budidaya, selain lingkungan 
yang memadai, pakan juga merupakan komponen biaya terbe- 
sar, yaitu sekitar 60-70% biaya untuk budidaya pembesaran 
ayam yang berasal dari pakan. Budidaya Maggot yang dila- 
kukan PPTQ Hamalatudzikra merupakan bahan pakan alter- 
natif karena memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu 40- 
5096 serta mudah untuk dibudidayakan secara massal. Dengan 
adanya budidaya maggot diharapkan akan mampu memenuhi 
kebutuhan pakan ternak sekaligus menjaga. 

Program GERIK merupakan Pembelajaran Berbasis 
Lingkungan di setidaknya memiliki lima karakteristik: apa 
program kerjanya, apa tujuan dan manfaat programnya, biaya, 
waktu dan siapa penanggung jawab dan atau pelaksananya. 
Implementasi/ pelaksanaan manajemen pembelajaran berbasis 
lingkungan di pesantren berjalan cukup baik. Ini dikarenakan 
antusias dari berbagai kalangan mendukung program ini. 
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Abstrak 


Global Hunger Index (GHI) melaporkan bahwa pada 
tahun 2021, indeks kelaparan Indonesia masih lebih 
tinggi di atas rata-rata global dengan 18 poin dan 
bahkan tertinggi ketiga di Asia Tenggara di bawah 
Laos dan Timor Leste. Adapun Global Food Security 
Index (GFSI) yang fokus melaporkan ketahanan 
pangan dunia menyatakan bahwa Indonesia masih 
menempati peringkat 63 dari total 113 negara dalam 
sektor ketahanan pangan. Sumber daya Indonesia 
yang melimpah seharusnya bisa dimanfaatkan oleh 
pemangku kebijakan untuk kesejehateraan masyara- 
katnya terutama di sektor pangan. Salah satu modal 
atau sumber daya yang dimiliki oleh Indonesia adalah 
potensi masyarakat muslimnya (social capital). Islam 
yang memiliki konsep infak atau dalam istilah lain 
adalah social spending telah memberikan pola dasar 
untuk meratakan kesejahteraan masyarakat. Infak 
yang selanjutnya dipahami lebih luas dengan istilah 
ZISWAF (zakat, infak, shadagah, dan wakaf) dianggap 
mampu memenuhi paling tidak kebutuhan pokok 
masyarakat apabila dikelola dengan baik. Pesantren 
yang merupakan lembaga pendidikan agama yang juga 
bergerak dalam bidang sosial dianggap menjadi in- 
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stitusi yang tepat untuk mengelola ZISWAF di tengah 
masyarakat. Persebarannya yang merata dan 
kompetensi yang dimiliki menjadi modal utama pesan- 
tren untuk dapat mengelola ZISWAF. Pembentukan 
lembaga ZISWAF di berbagai pesantren juga telah 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengung- 
kap bagaimana peran pesantren dalam menjaga 
ketahanan pangan masyarakat melalui ZISWAF 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Hasilnya dapat diketahui bahwa pesantren dapat 
berperan aktif dalam menjaga ketahanan pangan 
dengan beberapa strategi dan pendekatan. Pertama, 
edukasi model pengelolaan ZISWAF kontemporer 
sebagai rekonstruksi pemahaman ZISWAF klasik. 
Kedua, pendirian lembaga ZISWAF di pesantren 
dengan lokasi strategis. Ketiga, pendataan dan peme- 
taan ketahanan pangan masyarakat agar tepat sasa- 
ran. Keempat, kolaborasi antara pemerintah, pesan- 
tren, dan masyarakat. 


Kata Kunci: Pesantren, ketahanan pangan, modal so- 


sial, SDGs, ZISWAF 


Pendahuluan 


Sustainable Development Goals (SDGs) diorbitkan pada 
September 2015 saat perhelatan UN Summit di New York, 
Amerika Serikat. Proyek tersebut telah diadopsi oleh hampir 
200 negara.! Tujuan dari proyek besar tersebut adalah mewu- 
judkan pembangunan yang berkelanjutan dengan berfokus 
pada tiga hal: pembangunan ekonomi, inklusi sosial (social 
inclusion), dan dan keberlanjutan lingkungan. Pertemuan 


1 Muhammed Tawfig Ladan, “Achieving Sustainable Development 
Goals Through Effective Domestic Laws and Policies on Environment and 
Climate Change,” Environmental Policy and Law 48, no. 1 (April 2, 2018): 
42, https: / /doi.org / 10.3233 / EPL-180049. 
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tersebut menghasilkan dokumen yang berjudul Transforming 
Our World: the 2030 Agenda for Sustainable Development. Di 
dalam dokumen tersebut tertuang 17 tujuan dengan 169 sasaran 
yang diberlakukan mulai tahun 2016 sampai dengan 2030.’ 
Sustainable Development Goals (SDGs) atau yang oleh Audah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab menjadi at-Tanmiyah al- 
Mustadamah merupakan sebuah mega proyek dunia dalam 
usaha menjaga stabilitas lingkungan hidup di tengah gempuran 
arus modernisasi yang disruptif, mengurangi kemiskinan dan 
kesenjangan sosial, serta mengakhiri perubahan iklim global. 
Salah satu dari 17 tujuan SDGs adalah zero hunger (tanpa 
kelaparan) yang menempati posisi kedua di bawah no poverty 
(tanpa kemiskinan)4 Hal ini menunjukkan bahwa pangan 
merupakan isu besar yang harus diperhatikan oleh para 
pemangku kebijakan. Sulitnya pemenuhan kebutuhan pangan 
di berbagai negara perlu dicarikan solusinya, tidak terkecuali 
Indonesia. Dalam mewujdukan program zero hunger tersebut, 
beberapa strategi yang dirumuskan dalam SDGs ialah: menga- 
khiri kelaparan (end hunger) mencapai ketahanan pangan dan 
gizi yang lebih baik (achieve food security and improved 
nutrition), serta mempromosikan pertanian berkelanjutan (pro- 
mote sustainable agriculture. Adapun target yang perlu di- 
penuhi di antaranya adalah: mengakhiri kekurangan gizi 
(ending malnutrition) meningkatkan produksi pertanian 
(improving agricultural production), produksi pangan yang 
berkelanjutan dan tangguh (sustainable and resilient food 


2 Sekar Panuluh and Meila Riskia Fitri, Perkembangan Pelaksanaan 
Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia (International NGO 
Forum on Indonesian Development, 2016), 4. 

3 Nida Humaida et al., “Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan 
Lingkungan (Sustainable Development Goals) Dalam Perspektif Islam,” 
Khazanah: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora 18, no. 1 (2020): 131. 

4 Ladan, “Achieving Sustainable Development Goals Through 
Effective Domestic Laws and Policies on Environment and Climate 


Change,” 44. 
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production), mengatasi distorsi pasar (correcting trade 
distortions), dan memastikan jalannya pasar komoditas pangan 
(ensuring functioning food commodity markets). 
Global Hunger Index (GHI) melaporkan bahwa pada 
2021, Indonesia mendapatkan skor index kelaparan sebesar 18 
poin yang termasuk kategori moderat namun masih di bawah 
rata-rata global dengan 17.9 poin. Bahkan Indonesia menjadi 
negara dengan index kelaparan ketiga tertinggi di Asia 
Tenggara, hanya lebih baik dari Timor Leste (32,4 poin) dan 
Laos 19,5 poin) Adapun Global Food Security Index (GFS) 
melaporkan bahwa ketahanan pangan Indonesia pada 2021 
berada pada skor 59,2 dan menurun dari tahun sebelumnya 
yang berada pada angka 61,4. Dengan angka tersebut, 
Indonesia berada pada pada peringkat 63 dari total 113 negara. 
Penilaian ini berdasarkan empat elemen utama dalam pangan 
dimana tiga di antaranya Indonesia masih mendapatkan 
penilaian yang buruk. Empat elemen tersebut ialah: keter- 
jangkauan (affordability) mencapai skor 81,4 (peringkat 44), 
ketersediaan (availability) mencapai skor 50,9 (peringkat 84), 
kualitas dan keamanan (guality and safety) mencapai skor 56,2 
(peringkat 78), dan keberlanjutan serta adaptasi (sustainability 
and adaptation) mencapai skor 46,3 (peringkat 83).° 
Data di atas menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia 
masih belum dapat memaksimalkan sumber daya baik sumber 
daya alam maupun manusia dalam memenuhi kebutuhan 
pangan di Indonesia melihat potensi yang begitu besar. Audah 
AlJayyousi di dalam buku aslam wa at-Tanmiyyah al 
Mustadamah menjelaskan Sustainable Development Goals 


(SDGs) atau yang oleh Audah disebut dengan at Tanmiyyah al- 


5 Global Hunger Index, “Global Hunger Index Score by 2021 GHI 
Rank” (Global Hunger Index, 2021), 
https:/ / www.globalhungerindex.org/ ranking.html. 

6 Global Food Security, “Global Food Security Index 2022” (Global 
Food Security Index 2022, 2022). 


| 322 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Mustadamah dalam perspektif Islam. Di dalam bukunya 
tersebut, Audah menuliskan satu bab khusus yang menjelaskan 
tentang social capital (modal sosial) yang ia istilahkan dengan 
Arham. Di dalam buku tersbut, Audah menerangkan bahwa 
zakat dan wagaf menjadi suatu bentuk modal sosial yang mere- 
presentasikan kekompakan di dalam masyarakat (social cohe- 
ston). Artinya, apabila dikelola dengan baik, zakat dan wakaf 
dapat berperan aktif dalam keberlanjutan pembangunan pada 
masyarakat.' 

Pesantren sebagai basis tidak hanya pendidikan namun 
kemasyarakatan memiliki potensi yang cukup besar untuk 
dapat mengelola ZISWAF (zakat, infak, shadaqah, dan wakaf). 
Dengan kompetensi pengetahuan agama yang memadai dan 
persebaran yang cukup merata di daerah-daerah, pesantren 
dianggap menjadi institusi yang tepat untuk mengembangkan 
modal sosial berupa ZISWAF untuk meningkatkan kesejah- 
teraan masyarakat yang salah satunya adalah sektor pangan. 
Oleh karena itu, penelitian ini membahas bagaimana pesantren 
mampu berperan dalam ketahanan pangan melalui optimasi 
pengelolaan ZISWAF. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan data pustaka sebagai bahan penelitian. 


Landasan Religius Kritis Sustainable 
Development Goals (SDGs) 


Audah berhasil memberikan pandangan baru terhadap 
perkembangan arus globalisasi dengan kacamata Islam. Audah 
membuat satu kerangka perkembangan berkelanjutan yang 


7 Odeh Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development: New 
Worldviews, Transformation and Innovation (Farnham, Surrey ; 
Burlington, VT: Gower Pub, 2012), 119. 

8 Firman Ardiansyah, Fitriyana Agustin, and Ridan Muhtadi, 
“Digitalisasi Filantropi Islam pada Pesantren di Pulau Madura,” /gtisadie 1, 
no. 2 (2021): 249. 
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terdiri dari empat komponen yang saling berkaitan. Keempat 
komponen tersebut adalah pemerintahan yang adil (al-'ad!) 
kebaikan (alihsan), modal sosial (a/arham) dan mencegah 
kerusakan (man'u aL-fasad)? Kerangka yang dibuat oleh Audah 
ini terbilang baru dan mengandung novelty. Terdapat beberapa 
peneliti yang berusaha mengaitkan nilai agama dengan tema 
perkembangan berkelanjutan. Diantaranya adalah Ouraish 
Shihab yang telah merumuskan bahwa landasan dalam mela- 
kukan pembangunan berkelanjutan (sustainable develop-ment) 
adalah dengan memenuhi empat prinsip, yakni tauhid (keesaan 
Tuhan), rububiyyah pemeliharaan Tuhan), khilafah (peran 
manusia), dan tazkiyah (kesucian dan pemeliharaan nilai- 
nilai). 

Tauhid dalam hal ini bagi Audah merupakan sebuah 
asas, tindakan individu maupun kelompok, serta keteraturan 
sosial. Versi lain mengatakan bahwa dalam hal ini tauhid 
adalah bagaimana menyeimbangkan hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya (hablumminallah), hubungan antar manusia 
(hablumminannas), serta hubungan manusia dengan lingkung- 
annya (hablumminal alam)" Dalam hal ini Audah terlihat 
lebih kompleks membahasakan tauhid. Tauhid menjadi landas- 
an bahwa semua manusia diciptakan sama, tindakan individu 
harus didasarkan pada peribatan kepada Allah, dan tindakan 


kolektif harus mampu membuat suatu kehidupan yang baik 


9 Odeh Rashed alJayyousi, Al-Islam Wa at-Tanmiyyah al 
Mustadamah (Ru’ya Kauniyyah Jadidah), Transformation and Innovation 
(Oman: Muassasah Friedrich Ebert, 2013), 59. 

10 Rofigoh Ferawati, “Sustainable Development Goals Di Indonesia: 
Pengukuran Dan Agenda Mewujudkannya Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam,” Kontekstualita 33, no. 02 (2018): 157. 

11 Hadiah Fitriyah, “Corporate Social Responsibility: Aktualisasi Dan 
Implementasi Ajaran Tauhid Dalam Menghadapi Era Sustainable 
Development Goals (SDGS),” Journal of Accounting Science 2, no. 1 (2018): 
13. 
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(hayatan thoyyibah), serta keteraturan sosial yang dilandaskan 
pada nilai agama Islam. 

Salah satu poin utama dalam buku ini adalah 
pembahasan terkait an-nidzam alijtima'i atau keteraturan 
sosial (social order). Keteraturan sosial seperti yang kita tahu 
adalah satu objek kajian dari sosiologi. Keteraturan sosial 
sendiri adalah produk interaksi sosial yang berjalan harmonis 
dan selaras dengan norma dan nilai yang berlaku di tengah 
masyarakat. Audah berusaha untuk mengkorelasikan ketera- 
turan sosial tersebut ke dalam nilai agama. Hasilnya ditemukan 
bahwa keteraturan sosial dalam Islam dapat dibagi menjadi tiga 
level yakni umat, keluarga, dan individu. Keteraturan sosial 
dalam Islam sendiri terkait dengan eksistensi manusia yang 
merepresentasikan lingkungan dimana ia dapat mengaktu- 
alisasikan diri, tumbuh, serta berkhidmat kepada Tuhan dan 
manusia. '4 

Selanjutnya terkait social spending atau dalam Islam biasa 
disebut dengan /nfak, Audah memberikan dua opsi sekaligus 
yang dapat diimplementasikan untuk membangun modal sosial 
dalam rangka pembangunan berkelanjtan, dua opsi tersebut 
adalah zakat dan wakaf. Poin ini jugalah yang membedakan 
buku Audah ini dengan karya ilmiah lainnya yang hanya 
menyinggung salah satu dari dua model social spending 
tersebut. Misalnya saja artikel yang ditulis oleh Shereeza dkk 
yang berjudul Zakat and SDGs: A Love Story”. Dalam peneli- 
tian itu dijelaskan bagaimana zakat dapat berkontribusi banyak 
dalam pembangunan berkelanjutan (SDGs), Meskipun pada 


kesimpulannya, penelitian tersebut akhirnya menolak 


12 al-Jayyousi, Al-Islam Wa at-Tanmiyyah al-Mustadamah (Ru'ya 
Kauniyyah Jadidah), 121-22. 

13 Resna Trimerani, “Tradisi Selamatan Cembengan Dalam 
Mewujudkan Keteraturan Sosial (Studi Deskriptif Di PG-PS Madukismo),” 
Jurnal Sosial Humaniora 11, no. 2 (2020): 204. 

14 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 122. 
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rekonsiliasi yang terjadi anatara zakat dan SDGs dengan dua 
alasan. Alasan yang pertama adalah bahwa SDGs merupakan 
produk barat yang mengandung akomodatif-modifikasi 
(accommodative-modification) yang bertentangan dengan ta- 
shawwur dan epistemologi Islam. Kedua, konsep yang diusung 
oleh SDGs seperti kemiskinan, kesehatan, dan lain sebagainya 
tidak dapat dijadikan ukuran dalam pencapaian zakat. Wa- 
laupun begitu, peneliti tersebut masih memberikan peluang ada- 
nya rekonsiliasi dengan syarat penafsiran ulang terhadap teks- 
teks keagamaan. !5 

Selain itu, ada juga penelitian dengan tema senada yang 
dilakukan M. Abdullah dengan judul Wagf Sustainable Deve- 
lopment Goals (SDGs) and maqasid al-shariah. Penelitian ini 
berusaha mengkontekstualisasikan potensi wakaf pada era 
modernasisasi. Selain itu ia juga memaparkan sebuah kerangka 
bagi wakaf untuk dapat berkontribusi dalam tujuan SDGs yang 
sesuai dengan maqasid shariah. Hasilnya ditemukan bahwa 
hampir dari total 17 tujuan SDGs dapat disokong oleh modal 
jangka panjang yang salah satunya merupakan wakaf. 
Pengelolaan dan pengembangan wakaf dapat membantu 
mayoritas Muslim untuk dapat mengimplementasikan nilai 


maqasid sahriah yang terkandung dalam 6 


15 Shereeza Mohamed Saniff et al., “Zakat and SDGs: A Love Story?,” 
PalArch’s Journal of Archaeology of Egypt/ Egyptology 17, no. 7 (2020): 7. 

16 Mohammad Abdullah, “Waqf, Sustainable Development Goals 
(SDGs) and Maqasid al-Shariah,” International Journal of Social 
Economics, 2018, 158. 
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Landasan Religius Kritis Social Order 
sebagai Modal Awal Social Capital: 
Social Order dalam Islam (an-Nidzam 
alljtima'i al-Islami) 


Dalam kehiudupan bermasyarakat, terdapat satu konsep 
yang dinamakan keteraturan sosial (social order). Keteraturan 
sosial adalah suatu kondisi dimana masyarakat dapat bertindak 
dan berinteraksi sosial, menggunakan cara berpikir, dan 
berperasaan sesuai dengan nilai dan norma sosial yang berlaku. 
Keteraturan sosial dapat berjalan setidaknya dengan 
terpenuhinya tiga syarat, yakni norma sosial, nlilai sosial, dan 
lembaga sosial.!” Keteraturan sosial di dalam Islam dapat dilihat 
dari tiga tingkatan: komunitas (ummah), keluarga, dan indi- 
vidu. Keteraturan sosial dalam Islam adalah dimana kebijakan, 
keputusan, dan pilihan didasarkan pada nilai-nilai keislaman. 
Umat berperan dalam amar maruf nahi munkar di segala sisi 
kehidupan termasuk dalam sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya. Komunitas Muslim tidak hanya bertujuan untuk 
mengumpulkan berbagai individu saja, tetapi juga memperbaiki 
komunitas tersebut dalam rangka mnjamin kekompakan sosial 
(social cohesion), keamanan, kesejahteraan, dan kemakmuran. 
Dengan melakukan amar ma'ruf nahi munkar tersebut, umat 
Muslim akan menjadi komunitas yang terbaik (khaira 
ummah) Tugas penting komunitas Muslim adalah mem- 
bentuk keteraturan sosial di muka bumi demi terciptanya 
keamanan dan terhapusnya kedzaliman. Selain itu, komunitas 
Muslim dapat dikatakan sebagai masyarakat moderat 


17 Fauzi Rahman and Wijoko Lestariono, “Keteraturan Sosial Dalam 
Bentuk Gotong Royong Mengelola Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan 
Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya,” Sociopolitico 2, no. 
2 (2020): 74, https:/ /doi.org / 10.54683 / sociopolitico.v2i2.27. 

18 OS. Ali Imran (3): [11]. 
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(ummatan wasathan) apabila telah menegakkan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam Al-Qur’an.” 

Masyarakat Muslim moderat di abad 21 harus menjadi 
contoh dalam menciptakan keseimbangan di berbagai segi 
kehidupan. Dengan begitu, radikalisasi dalam sosial, politik, 
ekonomi, dan agama dapat disterilisasi. Audah di dalam 
bukunya juga menyampaikan bahwa umat adalah penduduk 
bumi yang memiliki misi sama. Mereka disatukan oleh satu 
keimanan walau suku, ras, bangsa, dan etnisnya berbeda.2 
Kemanusiaan adalah sebuah keluarga besar yang tidak saling 
mengungguli satu sama lain. Oleh karenanya, terdapat persa- 
maan hak di anatara manusia yang juga diyakini oleh Islam. 
Sedangkan persatuan umat dapat dilihat dari persatuan budi 
pekertinya dan tidak terbatas hanya pada letak geografis, 
politik, bahasa, ras, budaya, dan bangsa. Umat Islam menjadi 
role model sebagai masyarakat yang menangani problem 
kemanusiaan di berbagai sektor seperti pemerintahan, kemis- 
kinan, perubahan iklim, pendidikan, kesehatan dan energi. 
Maka untuk dapat memenuhi kebutuhan di segala aspek 
kemanusiaan dibutuhkanlah keteraturan sosial dan ekonomi 
yang akan memandu kehidupan bermasyarakat.2! 


Nilai dan Etika dalam Islam 


Terdapat beberapa nilai dan etika dalam Islam yang 
menjadi pondasi dalam membangun keteraturan sosial (social 
order). Pertama adalah persamaan antarmanusia. Islam 
mengakui adanya hak asasi manusia yang pada dasarnya 
memiliki asal yang sama. Oleh karena itu, umat non-Muslim 
memiliki kebebasan dalam agama, ekonomi, dan sosial layak- 


19 al-Jayyousi, Allslam Wa at-Tanmiyyah al-Mustadamah (Ru'ya 
Kauniyyah Jadidah), 130-31. 

20 OS. Al-Hujurat (49): [13]. 

21 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 123-24. 
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nya umat muslim. Nabi Muhammad memberi kebebasan 
kepada umat Yahudi ketika merumuskan suatu regulasi 
konstitusional di Madinah. Selain itu, beliau juga memberikan 
kebebasan kepada umat Kristiani. Prinsip-prinsip seperti tole- 
ransi, keadilan, dan perdamaian tersebut terus dilanjutkan oleh 
para Khalifah. Oleh karena itu, keteraturan sosial dalam Islam 
menerima multikulturalisme dan agama. Namun yang terjadi 
pada era modern ini adalah penolakan terhadap umat dari 
agama tertentu di berbagai belahan negara di dunia. 

Kedua adalah bekerjasama dalam mewujudkan 
kemaslahatan individu dan publik. Perintah-perintah dalam 
Al-Qur'an seperti amar ma'ruf nahi munkar, mendirikan 
sholat, dan membayar zakat memiliki misi untuk menegakkan 
keadilan dan persamaan.” Ketiga adalah komitmen sosial dan 
aksi. Surah Ali Imran ayat 13 mengandung pesan akan pen- 
tingnya tindakan positif yang kolektif dalam rangka pelestarian 
dan kesejahteraan masyarakat. Selama anggota masyarakat 
tidak berkenan untuk berjuang bersama-sama dalam menun- 
taskan problematika umat seperti etika, ekonomi, sosial, dan 
politik, maka tidak akan ada kesempatan bagi mereka untuk 
tumbuh dan menggapai kehidupan yang baik (hayatan 
thayyibah). Peradaban dalam suatu bangsa yang tidak 
memperhatikan prinsip-prinsip keadilan sosial akan gagal 
seperti yang terjadi pada kaum Saba’. 

Keempat adalah solidaritas sosial. Keteraturan sosial 
dalam Islam tidak terbatas pada umat Islam saja, melainkan 
umat lain yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu seperti 
sains, hukum, sosial, dan sebagainya dapat turut serta 
memproduksi pengetahuan. Oleh karena itu, etika sosial seperti 
tolong menolong, empati, kasih sayang, saling membantu, 


22 Al-Jayyousi, 126. 
23 OS. At-taubah (9): [71]. 
24 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 127-28. 
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keadilan, dan sebagainya harus diterapkan kepada semua 
anggota masyarakat, baik yang Muslim maupun tidak. Kelima 
adalah mendahulukan orang lain dan pengorbanan diri. Islam 
tidak menganjurkan umatnya untuk egois dan mementingkan 
diri sendiri. Islam menganjurkan umatnya untuk memper- 
hatikan kesejahteraan diri yang dapat diraih dengan memenuhi 
kebutuhan pribadi seperti ibadah dan juga kebutuhan sosial.? 


Social Capital sebagai Modal Utama 
Ketahanan Pangan (Social Spending 
sebagai Sumber Utama Social Capital) 


Berbicara mengenai social capital, maka berbicara pula 
mengenai social spending. Al-Qur'an menyatakan bahwa salah 
satu tujuan dari suatu negara adalah menebarkan keadilan. 
Dalam Al-Qur'an surah al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 
“Seseorang tidak dibebankan kecuali yang dia mampu” dan 
ayat 286 pada surah yang sama yang berbunyi: “Allah tidak 
membebankan seseorang kecuali yang dia mampu” secara 
kontekstual menunjukkan bahwa Allah tidak rela umatnya 
dibebankan pajak atau zakat yang melebihi batasnya. Oleh 
karena itu, negara butuh hadir dalam mengatur social spending 
tersebut agar tercipta keadilan. Adapun implikasi dari kebi- 
jakan negara atas zakat ialah diantaranya, pertama, penda- 
patan di bawah minimum harus dibebaskan dari pajak: kedua, 
pajak dimulai ketika pendapatan telah memenuhi kebutuhan 
mendasar, ketiga, pajak harus proporsional atau progresif dan 
tidak regresif.76 

AlJayyousi memberikan beberapa prinsip yang harus 
dipegang dalam menjalankan kebijakan zakat ataupun socia/ 


25 Al-Jayyousi, 128-30. 
26 al-Jayyousi, Al-Islam Wa at-Tanmiyyah al-Mustadamah (Ru'ya 
Kauniyyah Jadidah), 140. 
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spending lainnya di dalam Islam. Pertama, hendaknya meng- 
hindari monopoli kekayaan atau kapitalisme. Al-Qur'an 
menga-takan dalam surah al-Hasr ayat 7: “Agar harta tersebut 
tidak hanya berputar pada orang-orang yang kaya”. Oleh 
karena itu, penting kiranya untuk merumuskan kebijakan yang 
mengatur tentang social spending agar harta tidak hanya 
terbatas pada orang-orang kaya saja serta menjamin agar orang- 
orang yang kurang mampu mendapat bagiannya. Kedua, 
kelompok yang kurang beruntung sebagai penerima manfaat 
atau bantuan dari pemerintah. Undang-undang harus 
mengatur siapa saja kelompok yang berhak mendapatkan 
manfaat dari social spen-ding tersebut agar tepat sasaran. 
Ketiga, bersama-sama menanggung kebutuhan masyarakat 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Orang-orang yang 
tidak memiliki harta cukup untuk dapat membantu orang lain 
dapat membantu dengan bentuk tenaga dan pikiran. Keempat, 
tanggung jawab bersama dimana beban keuangan harus dibagi 
secara luas dan adil serta memberikan kesempatan kepada yang 
kurang mampu agar menjadi lebih produktif dan pada 
akhirnya dapat turut serta membayar zakat.” 


Klasifikasi Social Spending dalam 
Islam 


Infak yang selanjutnya disebut sebagai social spending 
dapat memberikan berbagai efek positif di tengah masyarakat 
seperti peningkatan ekonomi, menuntaskan kemiskinan, dan 
memenuhi kebutuhan kontemporer masyarakat.28 Social 


27 al-Jayyousi, 144. 

28 Rochmatul Chuswinta and M. Syam'un Rosyadi, “Implementasi 
Pengelolaan Dana Infak Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Jombang (Studi Kasus Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng “LSPT”),” //ES: 
Journal of Islamic Economics Studies 1, no. 3 (2020): 170. 
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spending terbagi menjadi tiga jenis, yakni sedekah, zakat, dan 
wakaf. 
1) Sedekah 
Secara terminologi, sedekah merupakan sebagian harta 
yang diberikan oleh seorang Muslim dengan suka rela dan 
tanpa mengharap balasan. Sedekah dapat membersihkan diri 
dari prasangka buruk, serakah, dan sombong. Sedekah diberi- 
kan kepada kerabat dan masyarakat, termasuk mereka yang 
beragama lain. Dengan sedekah, kebutuhan masyarakat akan 
dapat terpenuhi, serta nilai dan sumber daya masyarakat akan 
meningkat sehinggai akan dapat melaksanakan agenda SDGs 
(attanmiyyah al-mustadamah). Islam melihat kemiskinan 
sebagai problem terbesar dalam ekonomi sosial. Sedangkan 
sedakah memiliki peran penting di dalam masyarakat untuk 
mengatasi problem kemiskinan tersebut sehingga pada akhir- 
nya berperan dalam pembangunan berkelanjutan dengan men- 
tasarufkannya kepada badan-badan sosial, pendidikan, dan 
lain sebagainya.’? 
2) Zakat 
Zakat adalah memberikan sebagian harta umat Muslim 
yang sifatnya adalah wajib. Zakat dibayarkan sebesar 2,5% 
ketika telah mencapai batas minimum (nisab). Sedangkan 
untuk pertanian yang dibantu dengan pengairan buatan 
dibayarkan sebesar 5% dan 10% untuk pertanian yang diari 
langsung secara alami, tentu setelah mencapai satu nisab. Zakat 
bukanlah sekedar urusan hamba dengan Tuhannya, melainkan 
juga merupakan hak konstitusional bagi masyarakat. Zakat 
berbeda dengan pajak. Pajak diberikan sebagai ganti atas 
manfaat yang diperoleh sedangkan zakat diberikan dalam 
rangka meningkatkan kualitas ekonomi, sosial, dan kemanu- 
siaan. Zakat memiliki beberapa dampak di tengah masyarakat. 


29 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 134-35. 
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Pertama, mendorong investasi dan mencegah penimbunan 
modal. Kedua, alat produksi yang tidak dibebankan zakat dapat 
memberikan insentif lebih untuk investasi pada infrastruktur 
pabrik dan peralatan. Ketiga, zakat dapat membiayai konsumsi 
masyarakat kurang mampu. Keempat, zakat yang ditujukan 
untuk kebutuhan dan layanan publik dapat meningkatkan 
taraf kesehatan, pendidikan, dan produktivitas. Maka dapat 
dikatakan bahwa zakat adalah stabilisator ekonomi 
masyarakat. 


3) Wakaf 

Secara bahasa, wakaf berarti menahan, maka 
mewakafkan sesuatu berarti menyerahkannya untuk 
kepentingan sosial dan menahan objek wakaf tersebut yang 
kemudian diambil keuntungan darinya tanpa harus mengambil 
bagian asalnya atau merusaknya. Wakaf dapat berupa tanah, 
bangunan, air, pertanian, tanaman, dan juga uang. Dalam 
sejarahnya, wakaf pertama dalam Islam adalah masjid Quba 
yang dibangun pada tahun 622. Sehingga dapat dikatakan bah- 
wa bentuk pertama wakaf dalam sejarah Islam adalah masjid.*! 

Adapun bentuk wakaf kedua adalah filantropi (alwaqf al- 
khairi) yang bertujuan membantu kelompok yang kurang 
mamapu serta segala aktivitas yang dapat menjangkau orang 
banyak seperti perpustakaan, riset ilmiah, pendidikan, layanan 
kesehatan,” perawatan binatang dan lingkungan, bisnis kecil, 
parkir, jalan, jembatan, bendungan, dan lain-lain. Wakaf 
filantropi sendiri telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
dimana saat itu seseorang bernama Mukhairiq berwasiat kepa- 
da Nabi untuk memberikan tujuh kebun miliknya di kota 


30 Al-Jayyousi, 135-37. 

31 Al-Jayyousi, 138-40. 

32 Qurratul Uyun, “Zakat, Infak, Shadaqah, Dan Wakaf Sebagai 
Konfigurasi Filantropi Islam,” /s/amuna 2, no. 2 (2015): 223. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 333 | 


Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 


Madinah setelah ia wafat. Lalu pada tahun keempat dari 
hijrah, Mukhairig wafat dan Nabi mengambil alih kebun- 
kebunnya dan mewakafkannya untuk kepentingan sosial (filan- 
tropis) di antaranya untuk orang-orang miskin dan yang mem- 
butuhkan. Kemudian Sayyidina Umar melanjutan tradisi wa- 
kaf tersebut dengan kebun an-Nakhil yang diperoleh setelah pe- 
rang Khaibar. 8 

Adapun bentuk wakaf ketiga dimulai ketika masa 
kekhalifahan Umar bin Khattab. Pada saat itu, Jabir menga- 
takan kepada Umar bahwa para orang kaya mewakafkan 
sesuatu namun dengan syarat anak cucunya mendapatkan 
bagiannya terlebih dahulu, dan apabila masih tersisa, maka 
diberikan kepada orang-orang yang kurang mampu. Wakaf 
model ketiga ini disebut dengan wakaf keluarga (al-wagf al- 
dzurri)34 


ZISWAF dan Krisis Pangan 


1. Pemeliharaan Lingkungan Untuk Menjaga Stabilitas 
Sumber Pangan 

Pada abad 21 ini, wagaf dapat menjadi instrumen dalam 
memenuhi kebutuhan sosial terutama kebutuhan pangan. Al- 
Jayyousi mengatakan bahwa tingkat ketergantungan manusia 
terhadap ekosistem jasa dan fungsi memiliki konsekuensi 
sosial-ekonomi yang besar terhadap kehidupan dan 
kesejahteraan. Terdapat berbagai permasalahan lingkungan 
yang dihadapi di dunia termasuk yang terjadi di Peninsula 
dimana mereka kehabisan sumber daya energi terbarukan dan 
saat ini mulai mengeksploitasi daya energi yang tidak 
terbarukan. Di Timur Tengah dan Afrika Utara, tanah yang 
sudah berkembang selama kurang lebih 1000 tahun harus rusak 


33 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 138-40. 
34 Al-Jayyousi, 138-40. 
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karena lingkungan dan ekosistem yang buruk. Proses 
desinalisasi di satu sisi memang telah banyak menyediakan air 
bersih namun di sisi lain menimbulkan problem lingkungan 
yang baru seoerti pembuangan air asin yang banyak mengan- 
cam ekosistem laut dan merusak perikanan di kawasan 
tersebut. 

Selain fenomena di atas, terdapat fenomena yang tidak 
kalah peliknya, yakni defisit produksi pangan. Terlebih 
fenomena pandemik yang belum lama terjadi juga turut men- 
jadi penyebab defisit pangan.“ Defisit produksi pangan terjadi 
disebabkan oleh eksploitasi air dan lahan. Keamanan air 
merupakan salah satu faktor utama dalam mewujudkan 
pembangunan selama 30 tahun kedepan. Oleh karena itu, 
menyeimbangkan kebutuhan ekosistem lingkungan dan 
manusia merupakan suatu keharusan. Peningkatan jumlah 
ternak tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan yang 
memadai. Perusakan habitat, perburuan, penggundulan hutan, 
dan perluasan kota menjadi sebab kepunahan spesies asli dari 
daerah eksploitasi tersebut. Dana yang dibutuhkan untuk 
menangani problem lingkungan dan isu konservasi tidak 
tumbuh secara proporsional. Sumber dana jangka panjang dan 
stabil dibutuhkan dalam menghadapi tantangan tersebut. 
Terdapat beberapa organisasi pengembangan dana di Timur 
Tengah seperti Arab Fund for Economic and Social 
Development, Abu Dhabi Fund for Development, Islamic 
Development Bank, Kuwait Fund for Arab Economic Develop- 
ment, OPEC Fund for International Development, Saudi Fund 
for Development, dan Cooperation Council for the Arab States 
of the Gulf. Meskipun begitu, organisasi-organisasi tersbeut 


35 Al-Jayyousi, 138. 

36 Ardi Swardana, “Optimalisasi Lahan Pekarangan Sebagai Salah 
Satu Upaya Pencegahan Krisis Pangan Di Masa Pandemi Covid-19,” Jagros 
4, no. 2 (2020): 248. 
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masih berfokus pada pembangunan ekonomi dan infrastruktur 
seperti jalan, bendungan, listrik, bandara, rumahsakit, dan 
sekolah sehingga masih jarang ditemukan investasi terhadap 
keberlanjutan lingkungan.” 
2. ZISWAF Sebagai Social Capital untuk Menjaga 
Keberlanjutan Sumber Pangan 
Saat ini, masyarakat perlu melakukan pengumpulan dana 
nirlaba khususnya perihal keperluan pelestarian lingkungan. 
Hal ini perlu dilakukan karena lingkungan yang sehat akan 
menghasilkan kualitas dan kuantitas pangan yang baik. 
Pengumpulan dana ziswaf akan memperkuat dana 
pembangunan daerah yang sudah ada sekaligus memberikan 
mekanisme finansial yang lebih inovatif. Tujuan dari 
pengumpulan dana ziswaf adalah untuk menjamin 
keberlanjutan finansial dalam mengatasi akibat dari aktivitas 
konservasi lingkungan di negara berkembang. Menurut al- 
Jayyousi, ada dua tujuan utama dari pendanaan ziswaf yakni: 
pertama, memobilisasi dana yang cukup siginifikan untuk 
kemaslahatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan di 
negara berkembang baik di sektor publik maupun swasta, 
yayasan, dan individu, kedua, mengalokasikan dana tersebut 
untuk proyek prioritas dalam perkembangan kemanusiaan ke- 
pada pihak-pihak yang diplih secara selektif (pemerintah, bank, 
masyarakat sipil, dan sektor swasta).8 Hal ini dapat membe- 
rikan paradigma yang lebih segar dalam pemanfaatan dana 
ziswaf oleh pondok pesantren yang selama ini cenderung 
bersifat konsumtif.” 


37 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 139. 

38 Al-Jayyousi, 140. 

39 Trifanny Magistra Audia Rahman, Taufik Rahman, and Ara 
Hidayat, “Manajemen Sumber Dana di Pondok Pesantren Modern al-Ihsan 
Baleendah Bandung,” Jurnal As-Salam 5, no. 1 (June 19, 2021): 21-22, 
https:/ /doi.org/ 10.37249 / assalam.v5i1.250. 
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Adapun syarat legal wakaf ialah diantaranya, pertama, 
properti harus berupa benda nyata atau yang tidak dapat habis. 
Masyarakat Muslim dapat berwakaf dengan lahan, bangunan, 
unta, sapi, kambing, perhiasan, pedang, senjata, alat pertanian, 
dan lain sebagainya, kedua, properti harus diserahkan secara 
permanen walau ada beberapa ulama yang membolehkan 
wakaf temporer khusus pada wakaf keluarga, ketiga, pemilik 
wakaf haruslah seorang yang cakap; keempat, wakaf harus 
ditujukan untuk amal kebaikan, kelima, penerima wakaf harus 
hidup dan memiliki tujuan yang sesuai dengan syariat. 


Optimasi Peran Pesantren Dalam 
Pengelolaan ZISWAF Kontemporer: 
Pesantren dan Kesejahteraan 
Masyarakat 


Pesantren yang secara alamiah menciptakan sub- 
kulturnya sendiri di tengah masyarakat tidak lantas 
membuatnya terpisah dari kehidupan bermasyarakat. Alih-alih 
hanya fokus pada pengembangan internal, pesantren tidak 
meninggalkan perannya sebagai salah satu elemen masyarakat 
yang memiliki modal kekuatan yang cukup besar. Meskipun 
sebagian pesantren masih memfokuskan diri sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan (tafagguh fi aldin), tidak sedikit juga 
pesantren yang berupaya merespon dinamika sosial secara 
nyata.*! Dengan begitu, pesantren tidak lagi dinisbatkan 
sebagai lembaga keagamaan an sich, akan tetapi lembaga sosial 
masyarakat yang turut aktif merespon persoalan masyarakat. 


40 Al-Jayyousi, Islam and Sustainable Development, 141. 

41 Ahmad Lutfi Rijalul Fikri, Muaidy Yasin, and Akhmad Jupri, 
“Konsep Pengelolaan Koperasi Pesantren Untuk Kesejahteraan Ekonomi 
Masyarakat: Telaah Surah Al-Hasyr Ayat 7,” ISLAMICONOMIC: Jurnal 
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Pesantren telah melakukan reposisi menjadi lembaga yang 
mampu melakukan pemberdayaan masyarakat.” Max Weber 
mengatakan bahwa agama sangat bersentuhan dengan ekono- 
mi, politik sangat bersentuhan dengan agama, dan ekonomi 
sangat bersentuhan dengan politik. 

Pesantren di Indonesia telah banyak berperan dalam 
pembangunan masyarakat. Dalam bidang koperasi UKM dan 
Ekonomi Syariah, terdapat tidak kurang dari 1.845 pesantren 
yang telah berperan. Selain itu, sebanyak 1.479 pesantren 
tercatat telah melakukan pemberdayaan di bidang agribisnis. 
Terdapat juga bidang lainnya yang sudah diberdayakan oleh 
pesantren seperti perkebunan dengan total 1.141 pesantren dan 
peternakan dengan 1.053 pesantren. Belum lagi bidang-bidang 
lainnya seperti olahraga, seni budaya, teknologi, pusat 
kesehatan, maritim, serta vokasional.“ Potensi yang sedemi- 
kian besar ini tentu akan jauh lebih memiliki dampak kepada 
masyakat apabila dikelola dengan baik dan benar dan 
ditujukan untuk keperluan yang tepat. Salah satu fokus uta- 
manya adalah meningkatkan ketahanan pangan yang ber- 
kelanjutan. 


Pengarusutamaan Ketersediaan 
Pangan Melalui ZISWAF Pesantren 


Pengelolaan ZISWAF yang baik dapat memberikan efek 


dan manfaat yang luas. Beberapa hal penting yang perlu 


42 Ahmad Misbah, “Ekonomi Kerakyatan Berbasis Pesantren,” Jurnal 
Allgtishod5, no. 1 (2021): 2. 

43 Max Weber dalam The Protestan Ethic and The Spirit of 
Capitalism: Religion is really economics, politics is really religion, and 
economic is really politics. 

44 Monavia Ayu Rizaty, “Potensi Ekonomi Di Pesantren (2021),” 
Databoks (blog), October 18, 2021, 
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diperhatikan dalam pengelolaannya adalah: Pertama, 
pengumpulan dan pemetaan data mustahik yang akan 
mendapatkan dana ZISWAF. Apabila jumlah mustahik 
terbilang banyak, maka pengelola perlu menentukan skala 
prioritas. Kedua, menyusun prosedur penyaluran dan 
pendayagunaan ZISWAF yang efisien dan jelas. Diantara usaha 
yang perlu dilakukan adalah studi kelayakan objek agar dapat 
menentukan ZISWAF yang bersifat produktif maupun kon- 
sumtif. Ketiga, peningkatan monitoring dan pembinaan para 
mustahik yang mendapatkan dana ZISWAF. Keempat, membu- 
at laporan dan pertanggungjawaban kepada pihak muzakki 
agar dapat menarik simpati dan kepercayaan yang lebih besar. 
Kelima, pemeliharaan komunikasi antara muzakki dan 
mustahik.# 

Diantara strategi yang dapat dilakukan oleh pesantren 
dalam penghimpunan ZISWAF adalah: Pertama, 
mengidentifikasi data calon muzakki seperti domisili dan 
asumsi besar kecilnya dana yang dapat dikeluarkan. Strategi 
pertama ini merupakan proses pemetaan awal yang dapat 
diteruskan dengan edukasi wakaf yang berkelanjutan. Kedua, 
jemput dana kepada para muzakki bagi mereka yang tidak sem- 
pat untuk langsung mengantarkannya ke pesantren sebagai 
lembaga ZISWAF. Ketiga, menggunakan autodebit ZISWAF, 
yakni dengan melakukan kerjasama kepada bank yang 
memfasilitasi pemindahbukuan rekening nasabah agar secara 
otomatis dana tersebut berpindah ke pihak pesantren dengan 
persetujuan nasabah atau muzakki. Keempat, memberikan 
layanan penerimaan dana secara tunai di pesantren. Kelima, 
membuat infak kolektif dengan memberi kesempatan kepada 
para muzakki untuk mengumpulkan dana ZISWAF-nya terle- 
bih dahulu dan bersepakat untuk mengalokasikannya ke 


45 Fifi Nofiaturrahmah, “Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat 
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pesantren baik berupa tunai maupun non tunai. Keenam, 
layanan tabungan ZISWAF dengan menyediakan jasa 
tabungan bagi para calon muzakki untuk kemudian suatu hari 
ia dapat mengalokasikan tabungannya untuk Zakat, Infak, 
Shadagah, maupun wakaf.“ 

Dalam manajemen dan tata kelolanya, pesantren dapat 
membagi fokusnya kepada beberapa sektor sebagai berikut: 
Pertama, manajmen perencanaan, pesantren dapat meren- 
canakan serta memberdayakan dana ZISWAF yang terkumpul 
untuk difokuskan pada ketahanan pangan yang meliputi berba- 
gai sektor seperti pemeliharaan lingkungan, pemberdayaan 
masyarakat, serta ekonomi berkelanjutan. Pemberdayaan 
masyarakat tidak hanya meningkatkan produktivitas, 
kemampuan, dan motivasi, melainkan juga pendampingan 
yang berkala.” Kedua, manajemen pengorganisasian, pesantren 
dapat membentuk suatu struktur organisasi sebagai langkah 
penting koordinasi dalam pelaksanaan rencana dan target yang 
telah dibuat sebelumnya. Ketiga, manajemen pelaksanaan, pe- 
santren dapat menggerakkan para karyawan dengan mene- 
rapkan asas kekeluargaan dan agama sehingga terjalin suatu 
hubungan yang saling menguntungkan. Keempat, manajemen 
pengawasaan, lembaga ZISWAF pesantren dapat melakukan 
pengawasan baik dari pihak internal maupun eksternal.*® 
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Fenomena krisis pangan dunia saat ini telah dicarikan 
berbagai solusinya oleh para petinggi negara di berbagai 
belahan dunia. Salah satu solusi yang telah seelsai dirumuskan 
adalah proyek Sustainable Development Goals (SDGs). Satu 
dari 17 target SDGs adalah penuntasan kelaparan. Penuntasan 
kelaparan dapat diwujudkan dengan meningkatkan ketahanan 
pangan suatu negara. Indonesia yang saat ini masih menempati 
peringkat ke 63 dari 113 dalam hal ketahanan pangan terus 
melakukan berbagai daya dan upaya. 

Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan keaga- 
maan dan sosial kemasyarakatan tidak tinggal diam. Beberapa 
pesantren telah mendirikan lembaga ZISWAF (zakat, infak, 
shadagah, dan wakaf). Meskipun saat ini belum ada lembaga 
ZISWAF pesantren yang secara langsung berfokus pada 
ketahanan pangan, namun dalam pelaksanaannya pengelolaan 
ZISWAF tersebut dilakukan untuk meningkatkan kesejah- 
teraan masyarakat. Masyarakat yang sejahtera tentu akan 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang salah satunya 
adalah pangan. Oleh karena itu, optimasi pengelolaan lembaga 
ZISWAF di pesantren perlu dilakukan dengan merumuskan 
terlebih dahulu berbagai langakh dan strategi yang perlu dila- 
kukan. Diantara strategi utama yang dapat dilakukan adalah: 
edukasi ZISWAF kontemporer di kalangan pesantren agar 
dapat meluaskan perspektif dan perluasan manfaat dana yang 
terkumpul, memasifkan pendirian lembaga ZISWAF di pesan- 
tren-pesantren yang memiliki lokasi yang strategis dengan 
perencanaan yang matang, pendataan secara menyeluruh di 
berbagai lokasi guna mendapatkan mustahik yang tepat sasa- 
ran, dan, melakukan kolaborasi berbagai elemen mulai dari 
pemerintah, pesantren, hingga masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka kajian-kaijan 
SDGs dan ZISWAF yang diperantarai pesantren. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mampu meriset langsung data 
empiris terkait pesantren yang telah mengimplementasikan 
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dana ZISWAF untuk kepentingan pangan. Selain itu, pene- 
litian ini juga membutuhkan penyempurnaan strategi dan 
metode implementasi setelah adanya data empiris sehingga 
akan ditemukan metode yang lebih tepat dan mudah. 
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3. Abstrak 


Riset ini akan mengkaji dua isu penting dalam 
kaitannya dengan Pondok pesantren. Isu pertama 
berkaitan dengan ekologi dan isu kedua berkaitan 
dengan ketahanan pangan dan energi tepatnya di 
Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo. 
Pondok Pesantren ini telah lama mengembangkan 
pertanian organik, seperti padi, sayuran dan peri- 
kanan dengan tersistem secara baik. Di mulai dari 
hulu (pemilihan tanam, penanaman, pemiliharaan) 
sam-pai dengan hilir (distribusi) dikonsep dengan 


baik. 


Riset ini memfokuskan pada tiga fokus penelitian, 
yaitu 1) Bagaimana konsep ekologi, ketahanan pangan 
dan energi Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo.2) Bagaimana pelaksanaan ekologi, keta- 
hanan pangan dan energi Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo? 3) Bagaimana dampak dari 
pertanian berkonsep ekologi, ketahanan pangan dan 
energi bagi Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo? 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan studi kasus. Diplihnya rancangana 
studi kasus, karena peneliti ingin melihat fenomena 
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kontenporer ini (ekologi, ketahan pangan dan energi) 
secara utuh. 

Hasil penelitian ini, yaitu: 1) konsep ekologi yang 
diterapkan di pondok pesantren Riyadul Jannah, 
Pacet, Mojoketo, yaitu ekologi yang berkelanjutan 
(sustainability) untuk ketahanan pangan dan energi.2? 
Pelaksanaanya pertanian /perikanan berkonsep eko- 
logi dengan cara mengembangkan pertanian dan 
perikanan oraganik. 3) Dampak dari pertanian ber- 
konsep ekologi, ketahanan pangan dan energi dapat 
digunakan untuk membiaya Pondok Pesantren Riya- 
dul Jannah secara mandiri, investasi dan kegiatan 
filantropis-sosial lainnya. 


Kata Kunci: Pesantren Ekologi, Pagan dan Energi 


Pendahuluan 


Studi ini akan mendeskrpiskan konsep ekologi, ketahan- 
an pangan dan energi di Pondok Pesantren Riyadul Jannah, 
Pacet, Mojokerto. Pondok pesantren yang berada di dataran 
tinggi Mojokerto dianggap berhasil memanfaatkan aset yang 
dimilkinya dengan baik. Beberapa pertanian organik seperti 
beras, sayuran, perikanan hingga distribusinya berjalan dengan 
baik. Dari kegiatan hulu sampai ke hilir, Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojokerto mampu menuai keber- 
hasilan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa produknya di jual 
di mini market, pasar induk dan sebagian di kelola menjadi 
produk makanan yang di pasarkan di jaringan usaha yang 
dimilki oleh pesantren. Sebagian lainnya digunakan untuk kon- 
sumsi santri. Tidak mengerankan laba bersih dari hasil penju- 
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alan beragai produk hasil pertanian dll mencapai 3 Milyar 
perbulan. 

Studi ini penting dilakukan karena beberapa alasan. 
Pertama, jumlah pesantren di Indonesia mencapai 26.975 
pesantren.2 Dari jumlah tersebut mayoritas berada di pedesaan. 
Kedua, meskipun jumlah pesantren di pedesaan, tetapi 
pesantren tersebut masih banyak yang belum banyak member- 
dayakan di bidang pertanian sehingga pesantren belum erdaya. 
Ketiga, tren pasar yang berkembang menginginkan produk 
pertanian atau perikanan yang sehat. Dalam hal ini pertanian 
dan perikana organik menjadi sangat diharapakan. 

Hal pertimbangan lainnya bahwa kondisi geografis 
Indonesia sebenarnya sangat cocok mengembangan hal-hal 
berkaitan dengan ekologi. Tanah yang subur, persawahan, 
perkebunan, sungai, dan potensi ekologis lainnya. Indonesia 
juga kaya akan jenis tumbuh-tumbuhan. Baik itu tumbuhan 
palawija, umbi-umbian, buah-buahan, tanaman herbal dan 
tanaman lainnya. Indonesia juga memiliki iklim yang memung- 
kinkan semua potensi ekologis dapat dikebangkan dengan baik. 
Beberapa keunggulan yang dimiki oleh ekologi di Indonesia 
(alam, lingkungan, siklus musim) tidak banyak dimilki oleh 
negara lainnya di belahan dunia. Hanya saja, kelebihan terse- 
but justru tidak dimanfaakan oleh masyarakat di Indonesia, 
utamanya didaerah pedesaan. 

Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojokerto, bisa 
menjadi role model yang dapat ditiru oleh beberapa pondok 
pesantren yang memilki kemiripan. Setidaknya pondok di 
Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojokerto bisa men- 
jadi inspirasi pondok pesantren lainnya dalam upaya meles- 
tarikan ekologi, penguatan ketahan pangan dan energi. 


1 https:/ /www.kompasiana.com /muaffanabid /54f67fe4a33311197- 
c8b4faa /kh-mahfudz-syaubari-beristri-4-beromset-3-miliyarbulan 
2 https: / /ditpdpontren.kemenag.go.id / pdpp / statistik 
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Ruang Lingkup 


Agar masalah ini menjadi terfokus dengan baik, 
penelitian tentang konsep “Ekologi Menuju Ketahanan Pangan 
dan Energi di Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Mojokerto” 
membatasi hanya pada konsep, pelaksanan dan dampaknya 
bagi Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojokerto. 
Pembatasan juga berkaitan dengan produk/hasil pertanian 
yang bersifat ekologis saja. Dengan pembatasan ini diharapkan 
akan mengasilkan riset yang bisa diterapkan di pondok 
pesantren lainnya yang memilki kemiripan terutama berkaitan 
dengan letak geografis dan sumber daya alam yang dimilikinya. 


Metode Penelitian 


Penelitian Ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Hal yang mendasari penggunaan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena peneliti akan 
mengeksplorasi masalah dan mengembangkan pemahaman 
yang lebih rinci terhadap fenomena. Sebagaimana dinyatakan 
John. W. Cresswell, pendekatan kualitatif lebih menitik- 
beratkan pada pemahaman fenomena, pengumpulan data dari 
kata-kata dan tindakan dan laporan penelitiannya bias 
subjektif dari peneliti. 

Sementara itu, dipilihnya jenis studi kasus dalam 
penelitian ini, karena peneliti melihat Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo sebagai sebuah kasus nyata 
yang memilki keunikan tersendiri. Sebagaimana dinyatkan 
Robert K. Yin yang dikutip Michael Bassey bahwa studi kasus 


adalah studi menyelidiki fenomena kontemporer dalam 


3 John W. Creswell, Educational Research: Planning, Conducting, and 
Evaluating Quantitative and Qualitative Research, 4th ed (Boston: Pearson, 
2012), 13. 
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konteks kehidupan nyata. Dengan pertanyaan “How” dan 
“Why” dalam konteks penelitian Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo, peneliti bisa mengekplorasi hal-hal 
penting dari riset ini. Sehingga temuan dari peneliti ini berhasil 
menemukan fenomena (masalah) yang peneliti kaji. 


Penelitian Terdahulu 


Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo telah banyak dilakukan oleh para 
peneliti, baik di tingkat sarjana maupun pasacasrjana. Dalam 
penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, setidaknya ada 79 
riset tentang pondok Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojokerto. Namuan bukan berarti tidak ada “ruang kosong” 
bagi penelti untuk mendapatkan kebaruan dari riset yang akan 
di jalankan. 

Setelah melakukan kajian mendalam, tren riset yang 
dilakukan oleh peneliti lainnya berkaitan dengan Pondok 
Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo, dikelompokan 
menjadi tiga topik utama. Pertama, topik berkaitan dengan 
ekonomi dan kewirausahaan. Penelitian ini dijumpai dalam 
tulisan Muhammad Zain Asrari, M. Ubaidillah Amirullah$, 
Himkah Muhaiman', Muslimin?! dan Mahbub Ainur Rofig.” 


4 Michael Bassey, Case Study Research in Educational Settings, Doing 
Qualitative Research in Educational Settings (Buckingham [England]; 
Philadelphia: Open University Press, 1999), 26. 

5 Muhammad Zaini Syifa’ Al-Asrory, “Strategi Kemitraan Bidang 
Enterpreneur Di Pesantren Riyadhul Jannah Pacet Mojokerto” (PhD Thesis, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021). 

6 M. Ubaidillah Amirullah, “Entrepreneurship Santri (Studi Kasus 
Integrasi Pendidikan Kitab Kuning Dan Entrepreneurship Di Pondok 
Pesantren Riyadhul Jannah Pacet Mojokerto)” (PhD Thesis, UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2019). 

7 Hikmah Muhaimin, “Membangun Mental Kewirausahaan Santri Di 
Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Mojokerto,” IOTISHADIA Jurnal 
Ekonomi & Perbankan Syariah 1, no. 1 (2014): 129-49. 
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Riset-rsiet_ini menyimpulkan bahwa di Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah mengembangkan mental kewirausahaan santri 
dengan cara mengatur pendidikan keterampilan yang diberikan 
kepada santri. Kedua, topik berkaitan dengan pendidikan, 
kepemimpiann dan mutu. Riset ini dijumpai dalam tulisn Nur 
Faizah!?, Akhmad Sirojudin, dkk", dan Nur Hayana!?. 
Penelitian ini berkesimpulan bahwa dalam hal kepemimpinan, 
Kiyai lebih banyak memberikan keteladanan, memberikan 
pembelajaran lapangan dan memberikan tugas di unit usaha 
pesantren. Ketiga topik sosial dan filatropis. Penelitian ini 
dijumpai dalam tulisan Rigi Lazuzrdian dan tulisan Hifi Rini 
Puspita.4 Penelitian ini berksimpulan bahwa Pondok pesantren 
Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojokerto dalam 


8 Muslimin Muslimin, “Pengembangan Ekonomi Pesantren Melalui 
Gerakan Wirausaha: Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Riyadlul Jannah 
Pacet Mojokerto Jawa Timur” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Mau- 
lana Malik Ibrahim, 2019). 

9 Mahbub Ainur Rofig, “Pendidikan Enterpreneurship Dan Jiwa 
Kemandirian Santri: Di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan Dan Pondok 
Pesantren Riadlul Jannah Pacet Mojokerto” (PhD Thesis, UIN Sunan Am- 
pel Surabaya, 2017). 

10 Nur Faizah, “Manajemen Sumber Pembiayaan Pendidikan Dalam 
Meningkatkan Mutu Santri: Study Multi Situs Pondok Pesantren Sidogiri 
Pasuruan Dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet” (PhD Thesis, Uni- 
versitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019). 

11 Akhmad Sirojuddin, Ashlahuddin Ashlahuddin, and Andika 
Aprilianto, “Manajemen Kurikulum Terpadu Berbasis Multiple Intel- 
legences Di Pondok Pesantren,” Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendi- 
dikan Islam 3, no. 1 (2022): 35-42. 

12 Nur Hayana, “Kepemimpinan Kiai Dalam Memberdayakan 
Kewirausahaan Santri: Studi Multi-Situs Pondok Pesantren Riyadlul Jannah 
Pacet Dan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan” (PhD Thesis, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019). 

13 Rifgi Lazuzrdian, “Peran Pondok Pesantren Riyadhul Jannah Mojo- 
kerto Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pacet, Mojokerto” 
(PhD Thesis, Universitas Airlangga, 2019). 

14 Hifi Rini Puspita, “Optimalisasi Dana Infak Produktif Berbasis 
Kewirausahaan Pesantren:: Studi Kasus Pondok Pesantren Riyadlul Jannah 
Pacet,” Fadzat: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2020). 
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mengelola wakaf uangnya difokuskan dan dilakukan oleh unit 
usaha di pesantren tersebut. Hasil keuntungan dari 
memproduktifkan dana wakaf yang terkumpul setiap bulanya 
dipisahkan kedalam 4 kelompok penerima, yaitu operator 
(nadzir), Pesantren (pembangunan), feedback investasi (PT 
RDS), dan Koperasi FPB (sosial). 

Dari riset yang telah disebutkan di atas, masih ada “ruang 
kosong” dan itu sangat penting dilakukan yaitu tentang konsep 
ekologi, ketahanan pangan dan energi. Kepentingan riset ini 
bukan hanya buat Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojokerto semata, tetapi juga bagi pondok pesantren lainnya 
di Indonesia. 


Konsep ekologi, ketahanan pangan dan 
energi Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo 


Sebagai pesantren yang berada di dataran tinggi, Pondok 
Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo sangat menyadari 
terdapat kelebihan yang dimilikinnya. Seperti udara yang 
bersih, air jernih yang melimpah, tanah yang subur dan sederet 
kelebihan lainnya. Pada sisi lainnya, pondok pesantren secara 
umum belum bisa memaksimalkan potensi yang dimilikinya 
secra maksimal. Bahkan tidak sedikit pondok pesantren yang 
belum menyadari kelebihan yang dimiliknya sehingga 
terkadang mengembangkan sesuatu yang jauh dari potensi yang 
dimiliknya. Alasan itulah yang membuat Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo mengembnagkan ketahanan 
pangan dan energi yang berpusat pada ekologi. 

Konsep ekologi dan ketahahan pangan dan energi di 
Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo 
sebenarnya sangat sederhana. Konsep utamanya adalah me- 
nyadari potensi yang dimiliknya lalu mengembangkan semak- 
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simal mungkin. Kebetulan Pondok Pesantren Riyadul Jannah, 
Pacet, Mojoketo berada di dataran tinggi dengan hawa yang 
sejuk, air yang melimpah dan tanah yang subur. Karena itu 
kemudian kita mengembangkan pertanian dan perikanan. 

Selain alasan tersebut, Pondok Pesantren Riyadul Jannah, 
Pacet, Mojoketo juga menyadari betapa pentingnya menjaga 
kelestarian alam dan lingkungan. Karena bagaimanapun 
manusia dan alam tidak bisa dilepaskan. Bahkan sebenarnya 
manusia bergantung dengan alam. Ketika alam di rusak, pada 
hakikatnya juga meruskan manusia. 

Kami para santri dilatih dan dikenalkan dengan kesa- 
daran pentingnya menjaga lingkungan. Karena itu kemudian 
pesantren melatih para santri dengan memiliki kepekaan 
terhadap problem ekologis. Salah satunya para santri dilatih 
untuk mengembangkan perkebunan dan pertanian berbasis 
ekologis. Meskipun belum secara penuh perkebunan dan 
pertanian berkonsep ekologis, namun upaya yang dilakukan 
terus menerus tiada henti. 

Lebih lanjut konsep ekologi untuk ketahanan pangan dan 
energi yang dikembangkan di Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo juga berpedoman kepada sustain- 
ability (keberlanjutan). Hal ini dasari oleh kesadaran bahwa 
konsep apapaun harus berpedoman kepada sustainability (ke- 
berlanjutan). Pengembangan ketahanan pangan dan energi, 
bukan untuk generasi sekarang tetapi juga untuk generasi yang 
akan datang. 

Konsep utama lainnya dalam pengembangan ketahanan 
pangan dan energi di Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo adalah sustainability (keberlanjutan). Artinya kami 
menyadari bahwa kami memliki generasi yang akan datang. 
Generasi berikunya ini juga masih memerlukan udara yang se- 
gar, air yang melimpah dan makanan yang sehat dan tercukupi. 
Karena itu gagasan ekologis yang sustainability (keberlanjutan) 
menjadi hal penting untuk dilaksanakan. 
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa konsep ekologi, 
ketahanan pangan dan energi Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo yaitu bersifat megembangkan potensi 
lokal, berbasis ekologis dan juga bersifat sustainability 
(keberlanjutan). 

Dari data di atas juga menandakan bahwa Pondok 
Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo memahami isu 
ekologi. Isu pertama, yaitu problem ekologi dimulai ketika 
terjadi perubahan yang signifikan yang disebut dengan revolusi 
industri. Pasca James Watt, menemukan Mesin Uap, berbagai 
Mesin dikembangkan dengan menggunakan basis Mesin Uap: 
Kapal, Kereta Api, Mobil dan mesin indutsri lainnya. Tenaga 
manusia digantikan dengan mesin. Selain itu, juga mengem- 
bangkan bahan bakar yang bisa digunakan untuk menggerakan 
Mesin tersebut. Mulailah manusia menggunakan Batubara, 
Minyak Bumi dan sumber energi alam lainnya yang tidak bisa 
diperbahahrui. Padahal, jika sumber daya alam itu habis, pelu 
jutaan lamanya untuk dapat diperbaharui kembali. 

Selain itu, akumuliasi jumlah penduduk di muka bumi ini 
mengalami lonjakan yang dahsyat. Karena itu, kebutuhan akan 
sandang, pakan, dan papan juga meningkat. Pada saat yang 
sama masyarakat berfikir praktis. Artinya, masyarakat hanya 
berfirkir sesaat untuk mendapatkan keinginannya tersebut 
mengabaikan prinsip-prinsip ekologis. Agar bisa menghasilkan 
produktifitas lahan, masyarakat menggunakan pestisida kimi- 
awi dengan megabaikan kerusakan tanah. Tidak hanya itu, 
kesadaran masyarakt juga cukup rendah mengenai kelestarian 
alam. Banyak Hutan di babat, Sungai tercemar, membuang 
sampah sembarangan dan kerusakan lainnya. Ekosistem men- 


15 M. Baiguni, “Revolusi Industri, Ledakan Penduduk Dan Masalah 
Lingkungan,” Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan 1, no. 1 (2009): 40, 
https:/ / www.neliti.com / publications / 129211 / revolusi-industri-ledakan- 
penduduk-dan-masalah-lingkungan. 
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jadi rusak dan terjadi anomali cuaca. Banjir, tanah lonsor, 
kekeringan, dan musibah alam menjadi konsekuensi logis yang 
harus diterima manusia. 

Isu kedua, yaitu isu ekologi dalam konteks pesantren, 
pesantren memilki konsep yang bisa diterapkan dalam 
kehidupan yang real. 14 abad yang lalu al Our'an dan Hadits 
sudah mengigatkan pentignya mejaga ekologi. Sebut saja OS. 
AlRum: 41. Hadis nabi tentang larangan membuang air 
ditempat yang tidak mengalir,!8 larangan Nabi untuk tidak 
berwudu dengan air berlebihan!” dan hadits lainnya. Karena 
begitu pentingnya aspek ekologis, beberapa cendikiwan Muslim 
juga berupaya membuat tafsir biah (tafsir ekologi) dan fiqh biah 
(figh ekologi) sebagai respon terhadai isu ekologis yang 
berkembang. Baik tafsir biah (tafsir ekologi) maupun Figh biah 
(Figh ekologi) sebenarnya merupakan manifestasi bahwa Islam 
adalah agama rahmatan lil alamin. 

Dalam tafsir biah (tafsir ekologi), Nur Arfiyah sebagiaman 
dikutip oleh Wildan Imaduddin Muhammad, membuat hipo- 
tesis yang didasarkan atas Al-Qur’an bahwa manusia adalah 
makhluk yang berinteraksi dan interkoneksi dengan dirinya 
sendiri (hablum minanafs1), dengan sama manuia (hablum ma'a 
ikhwanih), dan dengan alam (hablum minal biah).8 Artinya 
bahwa sesungguhnya menjaga ekologi sama artinya juga de- 
ngan menjaga dirinya sendiri juga sebaliknya merusak ekologi 
sama artinya juga dengan meruskan dirinya sendiri. 


16 lihat Muslim bin al-H|ajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Tahqiq 
Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, Juz I (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al’ Arabi, 
tt), h. 235. 

17 lihat Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan 
Ibnu Maj ah, Juz I (Tt: Dar al-Risalah al-’Alamiyah, 2009), h. 272. 

18 Wildan Imaduddin Muhammad, “NARASI PERJUANGAN 
KATINI KENDENG DALAM PERSPEKTIF EKOLOGI LIBERATIF AL- 
QURAN,” Jurnal Harkat: Media Komunikasi Gender 14, no. 2 (October 7, 
2019): 138, https: / / doi.org/ 10.15408 /harkat.v14i2.12816. 


| 356 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Pelaksanaan Ekologi, Ketahanan 
Pangan dan Energi Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo 


Sebagaimana yang telah di jelaskan di atas bahwa Pondok 
Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo mengebangkan 
pertanian dan perkebunan berkonsep ekologis. Artinya bahwa 
Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo menyadari 
betapa hari ini sangat sulit mendapat hasil pertanian yang 
sehat dan alami. Hampir semua dari produk pertanian yang 
dihasilkan adalah produk dari kimiawi, salah satunya 
penggunaan pestisida. 

Melihat kondisi betapa sulitnya mencari hasil pertanian 
yang organik, maka Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo, mengembangkan pertanian organik yang diberi 
nama grean leaf. Melalui greab leaf ini kemudian hasil 
pertanian organik Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo di pasarkan ke berbagai swalayan. 

Sementara itu Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo dalam mengaplikasikan gagasannya mengenai 
konsep ekologi, ketahanan pangan dan energi dilakukan 
dengan berbagai cara baik itu pertanian maupun 
perkebunanan. Pelaksana utamanya adalah para santri yang 
secara bergiliran mendapatkan tugas-tugas tertentu dan 
sebagian para karyawan yang direktut. 

Para santri dilatih untuk bertani (green house) dengan 
terjadwal tepatnya di desa pacet dan desa plaket Mojokerto. 
Disamping mengembangkan sayur organik, Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo juga mengembangkan perta- 
nian organik dan perikanan organik. Dengan begitu santri juga 
kelak ketika pulang dapat mengembangkan sesuai kekhasan di 
daerah masing-masing. 
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Sayuran organik yang dimilki oleh Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo berada di 25 green house 
masing-masing berukuran 5X8 M, 5 X10 M dan 5 X 15 M. 
Green House ini terbuat dari bambu yang atapnya plastik dan 
terdapat aliran air dari selang yang berjejer. Dengan konsep ini, 
sayuran akan tercukupi nutrisnya sehingga dalam waku 20 hari 
kita sudah bisa memanen. 

Sayuran organik yang dimilki oleh Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah ada beberapa jenis sayuran, diantaranya yaitu: 
kangkung, bayam merah, bayam hijau, pakcoi, dan sawi. 
Kesemuanya ditanam di Green House dengan kelembaban dan 
sinar matahari yang dikondiiskan sehingga hasil panenanya 
juga maksimal dengan waktu yang relatif singkat, yakni 20 hari. 

Selain sayuran organik, Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo juga mengembangkan perikanan 
organik berupa budidaya lele dan guramih. Budidaya ikan lele 
dan guramih yang di Pondok Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, 
Mojoketo terbilang ekonomis. Pakan ikan tidak menggunakan 
pelet, tetapi menggunakan limbah dari santri, sisa sayuran dan 
limbah rumah makan milik pesantren. 

Kami juga mengembangkan perikanan organik yaitu 
lelel dan gurameh. Pakan ikan ini terbilang ekonomis, karena 
memanfaatkan limbah santri yang dikumpulkan di spitank, 
sisia sayuran dan limbah rumah makan yang kita punya. 
Limbah-limbah inilah yang menjadi makanan utama lele dan 
guramih. Sehingga sangat hemat dalam penggunaan pakan. 

Selain sayuran organik, perikanan organik, Pondok 
Pesantren Riyadul Jannah, Pacet, Mojoketo juga mengembang- 
kan pertanian organik, yaitu berupa penamanan padi 11 
hektare, yang di tanam varietas inpari 32. 

Kami juga mengembangkan pertanian organik yaitu 
berupa penanaman padi 11 hektare tanam varietas inpari 32. 
Alhamdulliah hasilnya maksimal. pemasaran juga sangat 
mudah baik itu pertanian, sayuran maupun perkebunan. 
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Disamping itu kami juga memilki beberapa rumah makan yang 
bisa digunakan untuk mensupali bahan baku berupa beras, 
ikan dan sayuran. Dengan model seperti ini kami tidak 
kebingungan cara mendistribusikn hasil dari panen yang kami 
miliki. 

Berdasarkan keterangan di atas, pelaksanaan Ekologi, 
Ketahanan Pangan dan Energi Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo dilkukan dengan cara mengem- 
bangkan sayuran organik, perikanan organik dan beras 
organik. Pelaksana di lapangangan secara garis besar adalah 
para santri yang mendapatkan giliran tugas dan sebagian lagi 
dari para karyawan. Para santri dan karyawan tersebut dibekali 
dengan berbagai teori sekaligus juga dengan praktik di 
lapangan. Lebih penting dari itu, para santri juga dididik 
dengan bekal dan kesadaran akan pentingnya kedaulatan 
pangan dan energi yang berkelanjutan. 

Karena dalam konteks kedualtan pangan dan energi 
manusia secara umum akan mengalami masalah dengan 
pangan dan energi. Ledakan pendudukan di seluruh dunia, 
perubahan iklim, peperangan bisa mengakibatkan kekuarangan 
pangan dan energi. Bahkan belum lama ini juga terjadi di 
Indonesia, yaitu betapa Indonesia tidak berdaya menghadapi 
kenaikan harga minyak goreng. Tentu in juga ancaman yang 
serius. Walaupun Indonesia sebagai negara agraris, jumlah 
impor masih terus meningkat. Mengingat mekanisme pasar 
belum mampu mengatur ketersedian pangan secara sempurna, 
begitu juga sandang, perumahan dan energi.19 

Hal penting lainnya bahwa pangan adalah salah satu 
kebutuhan dasar manusia. Karena itu usaha dalam meme- 


19 Posma Sariguna Johnson Kennedy, “ANCAMAN NONMILITER: 
MEWUJUDKAN KETAHANAN PANGAN MENUJU KEDAULATAN 
PANGAN,” 2019, 78. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 9 | 


Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 


nuhinya merupakana satu kewajiban yang asasi. Termasuk 
dalam hal ini pondok pesantren yang di dalamnya terdapat 
santri. Ketahahan pangan pesantren dapat mendorong 
pesantren untuk lebih fokus kepada pengembangan keilmuan 
lainnya. Bahkan jika pesantren dapat megelola santrinya de- 
ngan baik, pesantren dapat mandiri terutama dalam hal 
produksi. Tentu hal ini akan mengurangi tingkat pengeluaran 
pesantren itu sendiri. Namun jika pesantren masih “berma- 
salah” dengan pangan dan energi, sulit rasanya bagi pesantren 
untuk survive dan berkembang dengan maksimal. 


Dampak dari Pertanian Berkonsep 
Ekologi, Ketahanan Pangan dan Energi 
bagi Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pacet, Mojoketo 


Sebagaimana di jelaskan di atas ada banyak produk 
sayuran, perikanan dan pertanian yang berkonsep ekologis. 
Artinya proses penanaman dan pemeliharaan menggunakan 
bahan yang alami sehingga hasil dari penamanan tersebut 
menyehatkan. Selain itu, konsumen kota besar juga menyukai 
dari produk yang dihasilkan secara organik. Dengan alasan 
kesehatan tersebut, pemasaran produk pertanian dan peri- 
kanan organik relatif mudah di jalankan. 

Pemasaran hasil dari pertanian, sayuran dan perikanan 
oraganik jauh mudah dilakukan. Karena alasan kesehatan 
beberapa swalayan juga telah bekerjasama dengan kami. Selain 
itu juga kami memliki rumah makan yang bisa menyerap hasil 
dari sayuran, ikan, padi dari usaha yang kami tanam sendiri. 


20 Purwiyatno Hariyadi, “Riset Dan Teknologi Pendukung 
Peningkatan Kedaulatan Pangan,” Jurnal Diplomasi Pusdiklat Kementerian 
Luar Negeri 3, no. 3 (2011): 91. 
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Dengan pola seperti ini semua produk terserap dengan 
keuntungan yang maksimal. 

Dari unit usaha yang di kelola pondok pesantren, keun- 
tungannya dapat membantu oprasiona pondok pesantren, 
termasuk dari hasil perikanan, sayuran dan padi organik dan 
usaha-usaha lainnya. 

Alhamdullillah keuntungan yang diperoleh dari 
berbagai usaha khususnya dari pertanian dan perikanan orga- 
nik, dapat membantu biaya oprasional pondok pesantren. 
Dengan pola seperti ini kami bisa mandiri dalam hak keu- 
angan. Tidak selalu membebankan kepada para santri, bahkan 
kami berusaha agar santri juga berdaya terutama secara eko- 
nomi. 

Sebagai bagian dari pengembangan pesantren, keuntung- 
an dari berbagai unit usaha yang dikelola pondok pesantren, 
tidak semuanya digunakan. Ada sebagaian dana yang diinves- 
tasikan untuk pengembangan ekonomi yang berke-lanjutan. 

Kami sadar bahwa pengembangan pesantren juga berka- 
itan dengan ekonomi. Tanpa ekonomi yang tumbuh, perkem- 
bangan pesantren akan sangat lambat. Karena hal itulah seba- 
gian dari keuntungan hasil dari usaha pondok pesantren diin- 
vestasikan. Bagi kami investasi menjadi hal yanng sangat pen- 
ting bagi kelangsungan pondok pesantren. Investasi yang di- 
maksudkan yaitu investasi bagi pengembangan ekonomi pesan- 
tren. Investasi tersebut dapat menopang ekonomi yang selanjut- 
nya juga dapat menopang kegiatan pendidikan di pondok pe- 
santren. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang konsen menja- 
lankan nilai-nilai keislaman, Pondok Pesantren Riyadul Jan- 
nah, Pacet, Mojoketo, juga memiliki prinsip kegiatan sosial 
(filantropis). Beberapa keuntungan yang dihasilkan juga diguna- 
kan untuk kegiatan sosial yang ada di masyarakat sekitar. 

Kami percaya bahwa kemajuan dan pencapaian yang 
kami raih selama ini juga tidak lepas dari peran beragai pihak, 
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termasuk masyarakat sekitar. Karena itu sebagian dari keun- 
tungan yang kami peroleh, kami salurkan kepada hal-hal yang 
bersifat sosial (filantropis). Seperti membangun masjid di kawa- 
san masyarakat sekitar, pemberian beasiswa, bantuan bencana 
alam dan kegiatan filantropis lainnya. 


Kesimpulan 


Konsep ekologi yang diterapkan di Pondok Pesantren 
Riyadul Jannah, Pacet, Mojokerto, yaitu ekologi yang berke- 
lanjutan (sustainability) untuk ketahanan pangan dan energi. 

Pelaksanaan pertanian berkonsep ekolgi dilakukan 
dengan cara mengembangkan pertanian dan perikanan 
oraganik dengan memanfaatkan limbah organik yang dikonsep 
terpadu dengan sistem pertanian. 

Dampak dari pertanian berkonsep ekologi, ketahanan 
pangan dan energi dapat digunakan unruk membiaya Pondok 
Pesantren Riyadul Jannah secara mandiri, investasi dan 
kegiatan filantropis-sosial lainnya. 


Reflekesi Teoritis 


Penelitian ini berkontribusi pada pengutan tentang 
pentingnya ketahan pangan dan energi yang berkelanjutan 
(sustainability). Adanya adanya ketahan pangan dan energi 
dengan tidak merusak ekosistem lingkungan, akan membuat 
produksi pangan dan energi tetap terjaga dengan kualitas yang 
menyehatkan karena dengan memanfaatkan alam secara 
alamiah. 


Rekomendasi 


Agar riset ini berdamapak luas kemanfaatannya, peneliti 
memliki sejumlah rekomendasi, yaitu: 
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a. Mendorong pesantren membuat pertanian/ perikanan 
berkonsep ekologi agar ketahanan pangan dan energi 
dapat terwujud. 

b. Mendorong jarinagn/komunitas pesantren aktif dalam 
pengembangan pertanian / perikanan berkonsep ekologi 
dan pangan dan energi. 

c. Mendorong pemerintah untuk membantu / memfasilitasi 
alat/akses agar pesantren dapat mengembangkan 
pertanian/perikanan berkonsep ekologi yang berke- 
lanjutan (sustainability) agar tercipta ketahahan pangan 
dan energi. 
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Abstrak 


Visi Solidaritas Pangan Oleh Pondok Pesantren 
Sabilul Hasanah (PPSH) Dalam Upaya Memenuhi 
Kebutuhan Pangan Masyarakat Pesantren” adalah 
judul dari tulisan ini. Tulisan ini dimaksudkan untuk 
membahas visi ketahanan pangan pondok pesantren 
Sabilul Hasanah untuk memenuhi ketersediaan 
pangan bagi masyarakat pesantren yang terdiri dari: 1. 
Santri 2. Ustadz 3. Kiai 4. Pegawai Pesantren, maupun 
masyarakat sekitar pesantren. Dalam upaya membe- 
rikan pemahaman kepada pembaca, maka penulis 
menyusun menjadi beberapa bagian, sebagai berikut: 
a. Pesantren Dan Ketahanan Pangan b. Green House 
Hasanah & Cocopeat Hasanah Pondok Pesantren 
Sabilul Hasanah yang terdiri dari dua sub bab; 1) 
Hidroponik (green-house) Hasanah 2) Pengolahan 
Kelapa (Cocopeat) Hasanah c. Pengaruh Green-House 
Hasanah & Cocopeat Hasanah Terhadap Ketahanan 
Pangan dengan uraian, 1) Pangan Sehat (Healthy- 
Food) Bagi Masyarakat Pesantren 2) Ketersediaan 
Pangan Masyarakat Pesantren Terjamin 3) Membantu 
Memenuhi Kebutuhan Pangan Sehat (Healthy Food) 
Masyarakat Sekitar 4) Meningkatkan Pertumbuhan 
Ekonomi Pesantren. Dengan kesimpulan sebagai 
berikut: a. Maka dari hasil penelitian ini pondok 
pesantren Sabilul Hasanah mampu memenuhi kebu- 
tuhan pangan masyarakat pesantren yang terdiri dari, 
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1) Santri 2) Ustadz 3) Kiai 4) Pegawai Pesantren, 
maupun masyarakat sekitar pesantren b. Hidroponik 
(Green House) Hasanah menghasilkan pangan yang 
berkualitas dan berkuantitas tinggi c. Pengolahan 
Kelapa (Cocopeat) Hasanah membantu tumbuh 
kembang ekonomi dan kebutuhan minyak sayur 
untuk mengolah pangan yang dihasilkan dari green 
house Hasanah pondok pesantren Sabilul Hasanah d. 
Program “Visi Solidartas Pangan Oleh Pondok 
Pesantren Sabilul Hasanah' juga berdampak positif 
untuk masyarakat sekitar pesantren, selain masyara- 
kat pesantren. 


Kata Kunci: Pesantren, Pangan, Green-House, Coco- 
peat. Sabilul, Santri. 


Pendahuluan 


Pangan memiliki peran dan fungsi vital bagi bangsa dan 
Negara Indonesia. Dalam UUD NKRI 1945 dinyatakan bahwa 
salah satu tujuan negara adalah memajukan kesejahteraan 
umum. Tanpa terjamin dan ketersediaan pangan yang 
memadai, tidak mungkin suatu bangsa dan negara, termasuk 
bangsa Indonesia, akan mampu mempertahankan keberlang- 
sungannya, alih-alih akan terus maju. Ketahanan, keman- 
dirian, dan kedaulatan pangan adalah tujuan bangsa Indonesia 
saat ini dan di masa mendatang dalam rangka men-capai cita- 
cita kemerdekaan. Bangsa dan Negara RI harus mampu 
beradaptasi dengan segala kemungkinan perubahan lingkung- 
an, baik nasional, regional, maupun global yang memiliki 
dampak pada ketahanan pangan. 

Saat ini, Indonesia sedang menghadapi berbagai gejolak 
di bidang pangan: kapasitas produksi pangan yang menurun, 
tekanan penduduk yang semakin meningkat, dan perubahan 
iklim global yang ekstrem, yang menghambat kemandirian 
pangan Indonesia. Lebih lanjut, ketergantungan impor yang 
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tidak berkesudahan serta harga-harga pangan yang semakin 
melambung tinggi merupakan fenomena yang seakan-akan 
dianggap lumrah terjadi saat ini. Kondisi ini pada akhirnya jus- 
tru membuat rakyat Indonesia harus bergulat dengan keter- 
batasan pangan yang ada.! 

Dalam Islam, pertanian adalah pekerjaan yang penting, 
ditunjukkan bahwa betapa pentingnya hal ini, sampai kiamat 
menjelang pun, sector ini harus tetap diperhatikan, seperti 
sabda nabi Muhammad SAW dalam haditsnya: 

‘Andainya kiamat itu tiba dan ditangan seseorang dari 
kamu ada sebatang anak kurma, maka hendaklah ia tanpa 
berlengah-lengah lagi untuk menanamnya” 

Hadits ini mengisyaratkan betapa pentingnya pertanian 
sampai kapan pun. Namun, ketika pertanian kurang mendapat 
perhatian, maka ia akan memberikan kesan dan dampak yang 
besar. Hal ini terbukti ketika perekonomian Indonesia yang 
berasaskan pertanian yang dialihkan pada perekonomian yang 
berbasis industrialisasi. Berbagai kebijakan yang mendukung 
pertanian di Indonesia berangsur-angsur hilang. Akibatnya 
produktifitas pertanian mengalami penurunan dan hal ini 
berdampak pada perkembangan ekonomi Indonesia secara 
merata atau keseluruhan. Namun, di saat krisis ekonomi 
melanda Indonesia pada tahun 1997, justru sektor pertanianlah 
yang memberikan dampak besar pada peningkatan 
perekonomian Indonesia. 

Dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan bahwa dari tanah 
pertanian dapat diperoleh sumber makanan untuk kehidupan 
manusia, seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, dalam 
surat ALA raf 7: 


1 Muhammad AS Hikam, Memperkuat Ketahanan Pangan Demi Masa 
Depan Indonesia 2015-2025 (CV. Rumah Buku Jakarta, 2015), hal. vii 
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“Dan sungguh Kami telah menempatkan kamu di bumi 
dan di sana Kami sediakan (sumber) penghidupan 
untukmu...” 


Begitu pula dengan apa yang terdapat di dalam surat A/- 
Mulk: 15: 
“Allahlah yang menjadikan bumi ini untuk kamu yang 
mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya, 
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya...” 


Kedua ayat di atas mengisyaratkan bahwa kewajiban 
manusia untuk mendiami bumi, mengelola dan mengem- 
bangkannya. Pada dasarnya, isyarat pada ayat ini meliputi 
kewajiban manusia untuk memenuhi keperluan hidup manusia 
seperti sandang dan pangan, yang berarti mengelola sektor 
pertanian, baik secara individu maupun berkelompok. 

Demikian pentingnya kegiatan pertanian hingga sampai 
pada akhir zaman pun, bidang ini tidak boleh diabaikan karena 
hal ini merupakan sumber terpenting bagi kehidupan manusia. 
Bidang pertanian adalah sebagian dari banyak cara bagi kita 
manusia untuk mendapatkan pahala dan balasan baik dari 
Allah SWT, selain menerima manfaat atau pendapatan halal 
darinya. 

AlOurthubi dalam aljamii li Ahkam al-Qur'an. 
Memberikan komentar terhadap satu ayat Al-Qur'an surah al 
Bagarah ayat 26. “Dalam ayat ini terdapat argumentasi bahwa 
sesungguhnya pertanian adalah profesi dan pekerjaan paling 
prestisius bagi manusia. Makanya, Allah SWT menjadikannya 
sebagai tamtsil (contoh perbandingan). 

Nabi Muhammad SAW juga, dalam satu riwayat 
menganjurkan untuk bertani. Dari Jabir: Sesungguhnya nabi 
SAW masuk ke sebuah kebun kurma dan bertemu dengan 


2 Al-Qurthubi, Tafsir a-Ourthubi, Cet. Kedua, (Dar al-Kutub AL 
Mishriyyah, 1384 H.), Juz 3, hal. 305 
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Ummu Ma’bad al-Ansariyah, pemiliknya. Lalu nabi bertanya 
padanya: Siapa orang yang menanam kebun ini, Muslim atau 
kafir? Ummu Ma'bad berkata: Muslim. Lalu nabi bersabda: 
“Tak menanam seorang Muslim kepada sebuah tanama- 
n/tumbuhan lalu tanaman/tumbuhan itu dimakan oleh 
manusia atau hewan atau apapun kecuali hal itu menjadi 
sedekah baginya. 

Dan at-Turmudzi mengeluarkan hadis dari Aisyah. Ia 
berkata: Nabi bersabda: “Carilah rejeki dengan pertanian. 
Pertanian adalah kewajiban komunal, maka wajib bagi 
penguasa (Imam) untuk memaksa manusia untuk bertani dan 
menanam pohon.* 

Maka, pondok pesantren memiliki kewajiban untuk 
mengembangkan ketahanan pangan entah itu masyarakat pe- 
santren sendiri hingga masyarakat sekitar pesantren atau sek- 
tor yang lebih luas lagi. Dalam hal ini, pertanian seperti yang 
telah dicantumkan pada data di atas. 

Pondok pesantren tentu memiliki peran yang besar dalam 
upaya mengembangkan ketahanan pangan dunia, khususnya 
masyarakat pesantren dan sekitarnya. 


Pesantren Dan Ketahanan Pangan 


Pondok Pesantren, kata pondok berasal dari fundug 
(bahasa arab) yang artinya ruang tidur, asrama, atau wisma 
sederhana, karena pondok memang sebagai tempat penam- 
pungan sederhana dari para pelajar/santri yang jauh tempat 


3 Badruddin al-Aini, Umdah al-Qori Syarh Shohih Bukhori, (Dar Ihya’ 
al-Turats al-Arabiy, Beirut), Juz 12 hal. 5 

4 Wahbah al-Zuhaily, Tafsir a-Munir li al-Zuhaily, Cet. Pertama (Dar 
al-Fikr, Damaskus, 1991), Juz 3, hal. 47 
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asalnya.” 


Kata pesantren berasak dari kata santri yang 
diimbuhi awalan pe dan akhiran —an yang berarti menunjuk- 
kan tempat, maka artinya adalah tempat para santri. 
Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia 
baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata 
pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. 
Sedangkan menurut Geertz pengertian pesantren diturunkan 
dari bahasa India Shastri yang berarti ilmuan Hindu yang 
pandai menulis, maksudnya pesantren adalah tempat bagi 
orang-orang yang pandai membaca dan menulis. Dia 
menganggap bahwa pesantren dimodifikasi dari para Hindu." 
Pendapat lainnya, pesantren berasal dari kata santri 
yang dapat diartikan tempat santri. Kata santri berasal dari 
kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau mungkin Jawa) yang ber- 
arti orang yang mengikuti guru, yang kemudian dikebangkan 
oleh Perguruan Tinggi Taman Siswa dalam sistem asrama yang 
disebut Pawiyatan. Istilah santri juga dalam ada bahasa Tamil, 
yang berarti guru mengaji, sedang C. C Berg berpendapat 
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri, yang dalam 
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama 
Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. 
Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata saint (manusia 
baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata 
pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.” 
Mengutip pemikiran Marzuki Wahid, bahwa pesantren 


adalah sebuah wacana yang hidup. Selama mau memper- 


5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, LP3ES, Jakarta, cet. 2. 1994, 
hal. 18 

6 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Ciputat Press, Jakarta, 2012, hal. 62 

7 Dr. Abdul Rahmat, Manajemen Profetik: Model Pemberdayaan 
Masyarakat Berbasis Pesantren Alam, (Ideas Publishing, Cet. Pertama, 2018), 
hal. 11 


| 372 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


bincangkan pesantren senantiasa menarik, segar dan aktual.8 
Pondok pesantren merupkan sebuah lembaga pendidikan 
agama Islam yang tertua di Indonesia. Didirikan oleh para 
Ulama' dan para wali pada abad pertengahan. Wahjoetomo 
menjelaskan bahwa pada masa awal, pesantren hanya 
berfungsi sebagai alat islamisasi dan sekaligus memadukan tiga 
unsur pendidikan yakni: Ibadah untuk menanamkan iman, 
tabligh untuk menyebarkan ilmu dan amal untuk mewujudkan 
kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.” 

Seiring dengan perkembangan zaman, pondok pesantren 
mengalami perkembangan, baik dalam sistem serta materi 
pengajarannya maupun kedudukan dan fungsinya.!0 Kenya- 
taan sekarang selain fungsi utama pesantren seperti ter-sebut di 
atas, terdapat pula fungsi-fungsi lain yang dapat dikembangkan 
oleh pondok pesantren sebagai kepedulian pesantren terhadap 
berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat. Disamping 
pesantren sebagai lembaga dakwah, pesantren juga punya 
peran penting dalam pembinaan masyarakat. Sehingga tidak 
berlebihan jika dikatakan pondok pesantren mewakili dua 
peran sekaligus, yaitu pengembangan pendidikan dan peran 
pemberdayaan masyarakat. 

Pondok pesantren juga memiliki program untuk 
menyalurkan minat, bakat, serta soft-skill para santri. Di 
bidang pertanian misalnya untuk menghadirkan visi solidaritas 
ketahanan pangan pondok pesantren sebagai langkah awal 
untuk meningkatkan kesejahteraan santri dan masyarakat seki- 


8 Wahid. “Pesantren di Lautan Pembangunanisme: Mencari Kinerja 
Pemberdayaan” dalam Marzuki Wahid dkk. (Peny.), Pesanten Masa Depan: 
Rencana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1999) hal. 145 

9 Wahjoetomo. Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif 
Masa Depan, (Jakarta GIP, 1997), hal. 71 

10 Dr. Abdul Rahmat, Manajemen Profetik: Model Pemberdayaan 
Masyarakat Berbasis Pesantren Alam, (Ideas Publishing, Cet. Pertama, 2018), 
hal. 16 
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tar pondok pesantren. Maka perlu upaya dalam mewujudkan 
ketahanan pangan ini. Ketahanan pangan berarti ketersediaan, 
distribusi, dan konsumsi pangan. 1! 


Green House Hasanah & Cocopeat 
Hasanah Pondok Pesantren Sabilul 
Hasanah 


Pondok pesantren tidak dapat berjuang sendiri sehingga 
diperlukan manajemen pondok pesantren berbasis ketahanan 
pangan. Pondok pesantren dianggap perlu mengajarkan 
karakter kerja keras, kerja produktif, dan kerja ikhlas untuk 
kemandirian santri. Maka dari itu pondok pesantren Sabilul 
Hasanah melakukan manajemen pengelolaan dalam bidang 
jenis pangan seperti Hidroponik (Green House) dan hasil 
olahan berbahan utama kelapa (Cocopeat) seperti minyak 


sayur, VCO, dan santan bubuk. 


Hidroponik (Green House) Hasanah 


Istilah hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
hydro yang berarti air dan ponos yang berarti bekerja. 
Hidroponik adalah system/perangkat/metode budidaya 
tanaman dengan pemberian hara pada daerah perakaran. 

Istilah hidroponik dipopulerkan oleh peneliti dari 
University of California Berkeley, Dr. William Frederick 
Gericke pada tahun 1930-an. Gericke berhasil membudi- 
dayakan tanaman sayuran seperti tomat, selada dan sayuran 
lainnya menggunakan larutan nutrisi, tanpa media tanah 


(Susilawati, 2019). 


11 KBBI V 
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Hidroponik bisa dibilang sebagai solusi atas kondisi 
perubahan iklim global, penurunan ketersediaan air, kompetisi 
pemanfaatan air di antara bidang pertanian dan bidang lain, 
degradasi kualitas lahan, penurunan luas lahan produktif, dan 
konversi lahan pertanian. 

Di pondok pesantren Sabilul Hasanah sendiri, pada 
tahun 2020 dibantu oleh Bank Indonesia (BI) dalam 
mendirikan dan memprogramkan rumah hijau hidroponik 
(green-house) seluas 8x10 M2. Serta bimbingan pengelolaan 
hidroponik di pondok pesantren Sabilul Hasanah dalam 
rangka hadiah yang dimenangkan oleh Pondok Pesantren Sabi- 
lul Hasanah pada lomba Festival Ekonimi Syariah yang 
diadakan oleh Bank Indonesia (BI) Regional Sumatera. Sehing- 
ga ini menjadi kesempatan besar dan kemanfaatan yang luas 
dalam visi solidaritas ketahanan pangan pondok pesan-tren 
Sabilul Hasanah dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat pesantren dan serta masyarakat sekitar. 

Pondok Pesantren Sabilul Hasanah mengelola rumah 
hijau (green-house) dengan memberdayakan santri pengabdian 
(Santri Pasca Lulus) dengan luas lahan 8x10 M2. Dengan titik 
tanam sebanyak 2.500 titik tanam. Untuk tanaman yang 
ditanam bervariasi mulai selada, pakcoy, caisim, kalian, 
pagoda, kale, bayam serta kangkung, tergantung kebutuhan 
masyarakat pesantren yang meliputi santri, tenaga pengajar, 
dan pegawai dan permintaan pasar. 

Pondok pesantren Sabilul Hasanah juga menjelaskan 
membuka peluang bagi siapapun untuk belajar dan mendapat 
bimbingan langsung dari santri pengabdian (santri pasca lulus) 
terkait pengelolaan hidroponik. Pengelolaan tersebut berupa 


12 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 16-17 
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persyaratan dan kebutuhan untuk budidaya sayuran dengan 
system hidroponik, sebagai berikut: 


a. Bangunan Tanam 

Bangunan tanam umumnya meliputi green house (GH), 
ruang persemaian, gudang, rumah pengemasan, dan kantor. 
Bentuk GH bermacam-macam, tergantung kebutuhan tanam- 
an. Bahan penutup GH dapat menggunakan kaca, screen / kasa, 
plastik UV dengan penopang berupa baja ringan, besi, kayu 
maupun bamboo. 

Tujuan menggunakan GH untuk memberikan batasan 
fisik (barrier) terhadap serangan OPT (Organisme Pengganggu 
Tanaman). Selain itu, dapat menjaga konsentrasi larutan 
nutrisi pada talang sama dengan konsentrasi pada bak 
penampung. Budidaya dengan system hidroponik pada kondisi 
terbuka (hidroponik tanpa bangunan tanam), terutama pada 
musim hujan, talang mudah sekali kemasukan air hujan, 
sehingga larutan nutrisi mengalami pengenceran konsentrasi. 8 
b. Instalasi Irigasi 

Instalasi irigasi sistem NFT terdiri dari tangki larutan 
hara, pipa penyalur, dan talang dari paralon atau logam. 
Larutan hara dari tangki penampung dialirkan melalui pipa 
utama berukuran 4 inchi yang diberi kran. Kemudian dari pipa 
utama, nutrisi dipompa menuju pipa yang berukuran lebih kecil 
yaitu 1,5 inchi dan mengalir ke tanaman melalui wadah 
penanaman dari paralon secara tipis sehingga mampu diserap 
oleh akar tanaman. Nutrisi yang tidak diserap oleh akar 
tanaman keluar melalui wadah penanaman ke talang air 


13 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 43 
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kemudian mengalir ke pipa output berukuran 4 inchi dan 
kembali lagi ke tangki larutan hara. 4 


c. Program Persemaian 

Kegiatan persemaian diawali dengan pemilihan varietas 
tanam yang unggul. Pemilihan varietas dilakukan untuk 
menghasilkan produk sayuran yang berkualitas baik dan sesuai 
untuk dibudidayakan secara hidroponik NFT. Benih disemai 
dengan media tanam rockwool. 

Untuk memastikan daya berkecambah yang tinggi, 
sebaiknya simpan rockwool yang sudah diisi benih dalam 
ruang gelap selama 2 hari. Setelah benih berkecambah, 
rockwool dapat dipindah ke talang untuk persemaian di ruang 
semai. Bibit disiram dengan air sampai muncul daun sejati. 
Selanjutnya, penyiraman dapat diberikan sekaligus dengan 
pemupukan (fertigasi). Persemaian dilakukan selama 7-14 hari 
untuk sayuran daun. !? 

d. Program Pemupukan 

Pemupukan pada system hidroponik NFT bersamaan 
dengan pemberian air (fertigasi). Air fertigasi tersebut biasa 
disebut sebagai larutan hara. Larutan hara dibuat dari larutan 
stok. Larutan stok biasanya terdiri atas larutan stok A, larutan 
stok B, dan larutan asam. Masing-masing jenis larutan stok 
harus dipersiapkan dan disimpan pada tangki tersendiri (tidak 
bercampur). 

Konsentrasi larutan hara mempengaruhi pertum-buhan 
dan produksi tanaman yang akan diperoleh. Konsentrasi 


14 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 44 

15 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 47 
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larutan hara diukur berdasarkan electric conductivity (EC). 
Nilai EC, juga dilakukan pengukuran keasaman larutan (pH).'$ 


3. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi pengecekan bibit. Bibit 
diperiksa setiap hati, jika bibit tersebut memiliki daun layu, 
menguning, atau tidak tampak pertumbuhan akar, maka harus 
dipisahkan dari bibit yang baik. Selama pemisahan, kegiatan 
lain yang dilakukan adalah penyeragaman ukuran tanaman 
dan penyulaman. 

Penyulaman adalah kegiatan penggantian bibit tanaman 
yang layu, terserang hama oenyakit maupun mati, dengan bibit 
baru yang sehat dan berukuran seragam. Penyulaman ini 
dilakukan agar diperoleh bibit yang seragam ketika akan 
dipindahkan ke produksi untuk pembesaran. 

Selain itu, setiap hari dilakukan pengecekan pH, EC dan 
suhu larutan serta RH di dalam GH, pH nutrisi pada fase 
produksi yaitu 6,2-6,4 suhu air 20-25 °C. EC menyesuaikan fase 
produksi tanaman. Kisaran RH harian 80-95 90. Siang hari 
dilakukan pengontrolan air dengan cara mengecek emitter bila 
ada yang tersumbat.!? 

e. Program Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

Pengendalian OPT di dalam GH umumnya bersifat 
preventif. OPT yang sering menyerang sayuran daun seperti 
selada diantaranya, pengorok daun, ulat daun, kutu daun, kutu 


putih, dan bercak daun. Pengendalian OPT menggunakan 


16 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 49 

17 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 50 
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yellow trap maupun secara manual dengan mengambil hama- 
nya atau membuang tanaman yang terserang penyakit. 


f. Hingga Program Panen/Pascapanen dan Pemasar- 
an / Distribusi 

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah mutu 
produk yang dipengaruhi oleh factor kesesuaian iklim, 
pemilihan jenis tanaman dan varietas, kultur hingga panen dan 
pascapanen. Pasca panen merupakan kegiatan perlakuan dan 
pengolahan langsung produk pertanian pangan tanpa meng- 
ubah struktur asli produk tersebut. Tahap penanganan pasca- 
panen meliputi pembersihan, penyortiran dan pengkelasan, pe- 
ngemasan, hingga distribusi. 


Pengolahan Kelapa (Cocopeat) 
Hasanah 


Kab. Banyuasin adalah penghasil kelapa terbesar di Suma- 
tera Selatan. Berdasar dari data yang dihimpun dari Dinas 
Koperasi, Perindustrian Perdagangan (Diskopering) & UKM 
Kabupaten Banyuasin, luas lahan perkebunan kelapa rakyat 
berada di 4 kecamatan berbeda di Banyuasin ini mencapai 
47.258 hetare (Ha) dengan jumlah produksi sebanyak 44.269 
ton kelapa pada tahun 2015 lalu. Sementara, Data Dinas 
Perkebunan sumsel tahun 2017 kokmoditas kelapa (kopra) yang 
juga menjadi potensi unggulan Sumatera Selatan (Sumsel) 
memiliki produksi yang cukup tinggi. Setahun, Sumsel bisa 
memproduksi 57 ribu ton/tahun yang kini telah menembus 


pasar dunia. 


18 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 50 
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Memperhatikan posisi Indonesia yang masih berada di 
urutan ke 4 indikator ekonomi Islam terbaik dunia, H. Herman 
Deru selaku Gubernur Provinsi Sumatera Selatan menekankan 
pentingnya meningkatkan literasi ekonomi dan keuangan 
syariah di wilayah Sumatera Selatan, sehingga Indonesia bisa 
naik ke peringkat yang lebih tinggi, mengingat Indonesia 
merupakan negara Muslim terbesar di dunia. 

Pondok pesantren Sabilul Hasanah yang beralamat di Jl 
Raya PalembangJambi KM 24 Purwosari, Mainan, Kec. 
Sembawa, Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan. Juga, dengan 
mayoritas santrinya yang berasal dari Kabupaten Banyuasin, 
rata-rata orang tua santri bermata pencarian yang bersumber 
dari bertani kebun kelapa. 

Menanggapi hal ini, pondok pesantren Sabilul Hasanah 
Pada tahun 2021 adakan kerja sama dengan Kulaku. Kerja 
sama pondok pesantren Sabilul Hasanah dengan Kulaku ini 
dalam bentuk pengolahan kelapa menjadi santan bubuk 
kelapa, VCO (Virgin Coconut Oil, dan olahan dari bahan 
utama kelapa lainnya. Yang utilizasinya untuk sektor yang 
bermacam-macam, mulai dari penyediaan kebutuhan pangan 
santri hingga masyarakat. 

Hal ini diharapkan agar membantu literasi perekonomian 
dan keuangan syariah di wilayah Sumatera Selatan. 
Berdasarkan data di atas dengan mayoritas santri yang berasal 
dari Kabupaten Banyuasin juga membantu meningkatkan hasil 
mata pencarian para orang tua santri dengan membeli hasil 
panen kelapa mereka sesuai dengan harga pasar yang 
seharusnya. 

Selain itu, bahwa gerakan ini juga termasuk dalam visi 
solidaritas kebutuhan pangan pondok pesantren Sabilul 
Hasanah dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat pesantren. 

Santri pengabdian (santri pasca lulus), membagikan 
sedikit pengetahuannya terkait tata cara pengelolaan cocopeat 
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Hasanah kepada kami, untuk mengolah kelapa menjadi 
minyak goreng, berikut tata caranya: 

Apabila dilakukan di pabrik minyak atau dilakukan 
dengan alat modern, sebagai bahan bakunya digunakan kopra. 
Kopra adalah putih lembaga (endosperm) yang telah 
dikeringkan. Melalui proses pengeringan, kadar air di dalam 
putih lembaga sebesar kurang lebih 5096 diturunkan menjadi 
hanya 5-696.19 

a. Kopra terlebih dahulu dicuci bersih. 

b. Kemudian kopra digiling sampai halus (remuk) dan 
dibasahi dengan air panas. Setelah dipanaskan 
kemudian diperas memakai alat peras hidrolik dengan 
tekanan tinggi. Dengan cara ini dari tiap kuintal 
kopra diperoleh rendemen minyak rata-rata 60-62%. 

c. Ampas minyak yang disebut “bungkil” masih 
mengandung 8-10% minyak, digunakan untuk 
makanan ternak dan kegunaan lain-lain yang 
memiliki nilai manfaat. 

d. Bungkil kelapa dari kopra yang telah diperas untuk 
diambil minyaknya. Bungkil kelapa mengandung 
minyak kurang lebih 6%, protein kurang lebih 20%, 
hidrat arang kurang lebih 4596, serat kurang lebih 
12%, abu kurang lebih 1596, dan kadar air kurang 
lebih 11%.?° 

4. Bungkil kelapa dapat dimanfaatkan untuk: 

٠ Pembuatan minyak bungkil 

٠ Ampas bungkil dapat dijadikan pellet untuk bahan 
makanan ternak 


e Untuk media tumbuh jamur 


19 Gun Mardiatmoko, Mira Ariyanti, Produksi Tanaman Kelapa 
(Cocos Nucifera L.), (BPFP-UNPATTI, Ambon), hal. 144 

20 Gun Mardiatmoko, Mira Ariyanti, Produksi Tanaman Kelapa 
(Cocos Nucifera L.), (BPFP-UNPATTI, Ambon), hal. 160 
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٠ Bahan pembuatan makanan tradisional tertentu seperti 
tempe bongkrek dan oncom. 


Pengaruh Green-House Hasanah & 
Cocopeat Hasanah Terhadap 
Ketahanan Pangan 


Green-House Hasanah & Cocopeat Hasanah di pondok 
pesasntren Sabilul Hasanah tentu memiliki banyak manfaat 
dalam visi solidaritas ketahanan pangan. Dalam hal ini, akan 
diuraikan sebagai berikut: 


Pangan Sehat (Healthy-Food) Bagi 
Masyarakat Pesantren 


Di dunia pesantren sering beredar stigma negatif, bahwa 
santri tidak memiliki asupan nutrisi dan pangan yang baik. 
Sehingga menjadi salah satu alasan kenapa banyak orang tua 
tidak percaya dan ragu mendaftarkan anaknya ke pesantren. 
Meskipun, sebenarnya di dalam pesantren anak-anak santri 
makan teratur tiga kali sehari. 

Namun, green-house Hasanah menepis stigma tersebut. 
Kita ketahui bahwa keuntungan budidaya sayuran secara 
hidroponik antara lain, keberhasilan tanaman untuk tumbuh 
dan berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis dan 
gangguan hama lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih 
efisien dan tidak membutuhkan banyak tenaga kerja. Budidaya 
sayuran secara hidroponik mampu menghasilkan produk 
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berkualitas dan kuantitas tinggi secara kontinu dengan waktu 


yang lebih pendek (Prawoto, 2012). 


Ketersediaan Pangan Masyarakat 
Pesantren Terjamin 


Disebutkan oleh salah satu santri pengabdian (santri 
pasca lulus), bahwa untuk berbelanja kebutuhan pangan 
mereka harus berangkat pagi-pagi sekali, karena jarak tempuh 
dari pondok pesantren Sabilul Hasanah ke tempat orang-orang 
menjajakan sayuran dan kebutuhan pangan lainnya 
memerlukan waktu kurang lebih 1.5 jam perjalanan. 

Karena jarak tempuh yang jauh dan memakan waktu 
lama itu, terkadang jadwal makan pagi santri sedikit 
terkendala. Dan hal itu berimbas pada ketidak puasan dalam 
pelayanan, bukan. 

Namun, karena adanya green-house kini kendala tersebut 
dapat dikurangi, dengan sayuran yang mereka tanam dan 
panen sendiri, maka ketersediaan pangan sayuran tidak 
dikhawatirkan kembali. 

Selain itu, karena ketersediaan minyak dari pengolahan 
kelapa (cocopeat) Hasanah secara mandiri, juga mengurangi 
kekhawatiran tersebut. Di saat harga kebutuhan pokok seperti 
minyak goreng sedang naik, pondok pesantren Sabilul 
Hasanah dapat memproduksi minyak sendiri. Dan 
diharapkankan juga bisa membantu masyarakat sekitar 
pesantren untuk ikut merasakan dampak positifnya dari 
program cocopeat Hasanah ini. 


21 Rifelly Dewi Astuti, dkk., Model Bisnis Hidroponik Di Pesantren, 
(UI Publising-Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank 
Indonesia), hal. 18 
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Membantu Memenuhi Kebutuhan 
Pangan Sehat (Healthy Food) 
Masyarakat Sekitar 


Selain masyarakat pesantren yang meliputi santri, ustadz, 
dan kiai pesantren. Target green-house dan cocopeat Hasanah 
adalah masyarakat sekitar pesantren, maka kebutuhan pangan 
masyarakat pesantren dan kualitas pangan yang baik juga 
dirasakan oleh mereka. 

Sudah menjadi peranan pondok pesantren untuk 
berkontribusi mengembangkan ketahanan pangan Indonesia, 
setidaknya sedang tahap ini adalah masyarakat sekitar 
pesantren. Dan pondok pesantren Sabilul Hasanah berharap 
terus bisa mengembangkan green-house dan cocopeat agar bisa 
dirasakan juga manfaatnya oleh masyarakat luas. 


Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi 
Pesantren 


Selain terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat 
pesantren, green-house juga menjadi salah satu dari gerakan 
kemandirian ekonomi pesantren di pondok pesantren Sabilul 
Hasanah. Hasil panen hidroponik green-house Hasanah juga 
dialokasikan kepada masyarakat sesuai dengan permintaan 
yang ada. 

Hal ini, turut membangun gerakan kemandirian ekonomi 
pesantren juga meningkatkan literasi ekonomi dan keuangan 
syariah di wilayah Sumatera Selatan seperti yang pernah 
disampaikan oleh H. Herman Deru selaku Gubernur Sumatera 
Selatan. 


Kesimpulan 


1. Pesantren Dan Ketahanan Pangan 
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Seiring dengan perkembangan zaman, pondok pesantren 
mengalami perkembangan, baik dalam system serta materi 
pengajarannya maupun kedudukan dan fungsinya. Di bidang 
pertanian misalnya untuk menghadirkan visi solidaritas 
ketahanan pangan pondok pesantren sebagai langkah awal 
untuk meningkatkan kesejahteraan santri dan masyarakat 
sekitar pondok pesantren. Maka perlu upaya dalam 
mewujudkan ketahanan pangan ini. Ketahanan pangan berarti 
ketersediaan, distribusi, dan konsumsi pangan. 

2. Green House Hasanah & Cocopeat Hasanah Pondok 
Pesantren Sabilul Hasanah 

a. Hidroponik (Green House) Hasanah 

Pondok Pesantren Sabilul Hasanah mengelola rumah 
hijau (green-house) dengan memberdayakan santri pengabdian 
(Santri Pasca Lulus) dengan luas lahan 8x10 M2. Dengan titik 
tanam sebanyak 2.500 titik tanam. Untuk tanaman yang 
ditanam bervariasi mulai selada, pakcoy, caisim, kalian, 
pagoda, kale, bayam serta kangkung, tergantung kebutuhan 
masyarakat pesantren yang meliputi santri, tenaga pengajar, 
dan pegawai dan permintaan pasar. 

b. Pengolahan Kelapa (Cocopeat) Hasanah 

Pondok pesantren Sabilul Hasanah Pada tahun 2021 
adakan kerja sama dengan Kulaku. Kerja sama pondok 
pesantren Sabilul Hasanah dengan Kulaku ini dalam bentuk 
pengolahan kelapa menjadi santan bubuk kelapa, VCO ( Virgin 
Coconut Oil, dan olahan dari bahan utama kelapa lainnya. 
Yang utilizasinya untuk sektor yang bermacam-macam, mulai 
dari penyediaan kebutuhan pangan santri hingga masyarakat. 
3. Pengaruh Green-House Hasanah & Cocopeat Hasanah 

Terhadap Ketahanan Pangan 
a. Pangan Sehat (Healthy-Food) Bagi Masyarakat 
Pesantren 
b. Ketersediaan Pangan Masyarakat Pesantren Terjamin 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 5 | 


Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 


c. Membantu Memenuhi Kebutuhan Pangan Sehat 
(Healthy Food) Masyarakat Sekitar 


d. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Pesantren 


Saran 


Kerja sama di antara pesantren, instansi pemerintah, 
dan UMKM serta pihak-pihak yang berhubungan terkait isu 
ketahanan pangan perlu diambil perhatian dan sebagai 
langkah yang visioner dalam menanggapi isu ketahanan 
pangan. 

Maka dalam hal ini, tulisan dengan judul “Visi 
Solidaritas Pangan Oleh Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 
Dalam Upaya Memenuhi Kebutuhan Masyarakat Pesantren' 
diharapkan memberikan wawasan dan ide-ide kepada pembaca 
untuk membangun, mengembangkan, dan menjaga fungsi 
pesantren sebagai media islamisasi dan ketahanan pangan. 

Di luar itu, juga pesantren menjadi pondasi ketahanan 
pangan masyarakat pesantren dan masyarakat sekitar 
pesantren, terlebih lagi dalam skala nasional. 
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Abstrak 


Salah satu teori mengatakan bahwa pertumbuhan 
penduduk akan selalu bertambah lebih cepat 
dibandingkan dengan pertambahan bahan makanan 
(pangan). Hal ini banyak terjadi di pelbagai negara, 
salah satunya adalah Indonesia. Tidak heran jika 
krisis pangan ini menjadi salah satu isu prioritas 
dalam forum presidensi G20. Indonesia sebagai tuan 
rumah harus ikut andil untuk berkontribusi dalam 
mengeksplorasi sistem pertanian di berbagai sektor di 
Indonesia. Salah satunya adalah pondok pesantren. 
Selama ini pondok pesantren dinilai sebagai lembaga 
yang hanya memfokuskan santrinya untuk mengaji 
ilmu agama. Namun, terdapat beberapa pondok yang 
memiliki program pertanian. Salah satunya adalah 


Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah. 


Rumusan masalah dalam paper ini adalah: 1) 
Bagaimana konsep pengelolaan pertanian di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo? 2) 
Bagaimana strategi Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah Situbondo dalam mewujudkan ketahanan 
pangan di Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui dan menjelaskan konsep pengelolaan 
pertanian dan strategi Pondok Pesantren Salafiyah 
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Syafi'iyah Situbondo dalam mewujudkan ketahanan 
pangan di Indonesia. Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan penelitian lapangan. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 


Terdapat tiga temuan dalam penelitain ini: 1) 
Pengelolaan pertanian di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi’iyah Situbondo dikomando oleh lembaga OP2S 
(Usaha Pertanian Pesantren Salafiyah) dengan 
melakukan penyuluhan, memberikan pendampingan, 
melakukan pengecekan / pengontrolan dan 
melakukan evaluasi bersama. 2) Sektor pertanian yang 
ada adalah sektor pertanian jagung, tebu, sorgum, 
padi, kelapa, pisang dan cabai. 3) Terdapat tiga 
strategi pondok dalam mewujudkan ketahanan 
pangan di Indonesia, yakni dengan menanam 
tanaman yang sesuai dengan tanah di daerah 
Situbondo, mengadakan sekolah kejuruan Agrobisnis 
dan menjual hasil tanaman ke berbagai mitra. 


Kata kunci: Pertanian, Pondok Pesantren, dan 
Ketahanan Pangan. 


Pendahuluan: Latar Belakang 


Menurut Wikipedia, Indonesia merupakan negara ke-4 
yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di dunia. Tercatat 
pada tanggal 12 Agustus 2022, Indonesia memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 274.790.244 jiwa. Menyumbang sebanyak 
3,4 % dari jumlah penduduk dunia.! Dilansir dari Databox 


jumlah penduduk Indonesia dilaporkan mengalami 


1 


https: / /id.wikipedia.org/ wiki / Daftar negara menurut jumlah penduduk. 
Diakses pada tanggal 20 September 2022. 
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peningkatan sebanyak 1,1396 jika dibandingkan dengan periode 
yang sama pada tahun lalu. 

Data di atas menunjukan bahwa Negara Indonesia 
memiliki jumlah populasi dan pertumbuhan penduduk yang 
banyak. Hal ini meniscayakan kebutuhan mereka terhadap 
panganpun akan semakin meningkat. Berdasarkan teori 
pertumbuhan penduduk yang kemukakan oleh Malthus dalam 
bukunya Essay On The Principle of Population bahwa 
pertumbuhan penduduk akan selalu bertambah lebih cepat 
dibandingkan dengan pertambahan bahan makanan, kecuali 
terhambat moral restrains, seperti misalnya wabah penyakit 
atau malapetaka. 

Keadaan yang dijelaskan oleh Malthus tentu juga 
dirasakan di Indonesia. Terbukti di Indonesia banyak sekali 
permasalahan yang berkaitan dengan pangan ini. Salah 
satunya adalah melonjaknya harga pangan disebabkan 
ketersediaan pangan yang tidak memadai sementara kebutuhan 
masyarakat sangat tinggi. Selain itu, sistem pertanian yang 
dinilai kurang sukses untuk menyuplai kebutuhan penduduk 
Indonesia. 

Permasalahan di atas mendesak pemerintah untuk segera 
mencari solusi terbaik. Salah satu usaha mereka dapat dilihat 
dari dicetuskannya UU No. 39 Tahun 2014 yang berkenaan 
dengan pangan. Selain itu, Indonesia yang pada tahun ini 
merupakan tuan rumah Presidensi G20 menjadi peluang besar 
untuk memutuskan strategi dari sistem pangan global. 
Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian sekaligus ketua 


2 https:/ /databoks.katadata.co.id / datapublish /2022/07/07 / terus- 
meningkat-jumlah-penduduk-ri-tembus-275-77-juta-hingga-pertengahan- 
2022#:~:text=Pada%20pertengahan%202020%2C%20jumlah%20penduduk, jut 
a%20jiwa%20hingga%20pertengahan%202022. Diakses pada tanggal 20 
September 2022. 

3 https: / /pemberdayaan.kulonprogokab.go.id /detil/916 / mengenal-teori- 
pertumbuhan-penduduk. Diakses pada tanggal 20 September 2022. 
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delegasi ADM RI, Kasdi Subagyono mengatakan, “Gejolak 
pangan yang terjadi saat ini menguji ketahanan pangan di 
banyak negara, untuk itu diperlukan transformasi sistem 
pangan yang mampu membantu meningkatkan daya tahan 
terhadap ketersediaan pangan, kecukupan kalori dan protein.” 

Dalam acara Presidensi G20 akan diusung tiga tema 
pokok, yakni arsitektur kesehatan global, transisi energi 
berkelanjutan, dan transformasi digital dan ekonomi. Menurut 
Kasdi, terdapat beberapa kondisi multidimensi yang 
melatarbelakangi inisiatif untuk mengintensifkan komitmen 
bersama negara G20 dalam membangun sistem pertanian 
berkelanjutan serta meningkatkan ketahanan pangan. Yakni, 
pandemi covid-19 selama dua tahun terakhir, ancaman 
perubahan iklim hingga konflik geopolitik yang mengakibatkan 
ancaman krisis pangan global dan energi. Oleh karena itu, 
sebagai Ketua kelompok kerja pertanian (Agriculture Working 
Group-AWG), Kementerian Pertanian melalui pertemuan 
tingkat deputi (Agriculture Deputy Meeting-ADM) ke-2 
mengajak negara anggota G20 membahas elemen penting draf 
komunike/ deklarasi Menteri Pertanian G20 Presidensi 
Indonesia tahun 2022. 

Pada forum G20 tersebut, terdapat tiga isu prioritas utama 
bidang pertanian yang akan dibahas dalam ADM Ke-2. Yakni, 
1) Kementerian Pertanian akan mengajak negara anggota untuk 
mempromosikan resiliensi dan keberlanjutan dari sistem 
pangan global. 2) Sistem perdagangan pertanian yang terbuka, 
adil, dapat diprediksi, dan transparan untuk keterjangkauan 
pangan. 3) Pengembangan agripreneurial inovatif melalui 
digitalisasi pertanian untuk meningkatkan penghidupan petani 
khususnya di daerah pedesaan. 


4 https:/ /www.pertanian.go.id / home /?show=news&act=view &id=4983. 
Diakses pada tanggal 20 September2022. 
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Ketiga isu prioritas di atas menunjukan bahwa berbagai 
sektor di Indonesia -khususnya- harus ikut andil untuk 
berkontribusi dalam mengeksplorasi sistem pertanian di 
berbagai sektor di Indonesia. Salah satunya adalah pondok 
pesantren. Selama ini pondok pesantren dinilai sebagai 
lembaga yang hanya memfokuskan santrinya untuk mengaji 
ilmu agama (Al-Qur’an, Hadis dan kitab kuning). Jarang sekali 
ditemukan pondok pesantren yang ikut memberikan 
sumbangsihnya terhadap ketahanan pangan di Indonesia. 

Namun, terdapat beberapa pondok pesantren yang 
memiliki wilayah pertanian cukup luas dan dimanfaatkan 
dengan cara dijadikan lahan bercocok tanam. Salah satu 
pondok tersebut adalah Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Situbondo. Pondok yang memiliki tanah luas dan dijadikan 
lahan untuk bercocok tanam. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperlihatkan dan mengeksplorasi eksistensi Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah di bidang Pertanian sebagai 
salah satu kontribusi pesantren terhadap isu ketahanan pangan 
di Indonesia. 


Rumusan Masalah 


Rumusan masalah yang diangkat penulis dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana konsep pengelolaan pertanian di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo? 
2. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Situbondo dalam mewujudkan ketahanan pangan di 
Indonesia? 


Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian yang diangkat penulis dalam penelitian 
ini adalah: 

1. Mengetahui dan menjelaskan konsep pengelolaan 
pertanian di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Situbondo. 

2. Mengetahui dan menjelaskan strategi Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Situbondo dalam mewujudkan 
ketahanan pangan di Indonesia. 


Manfaat Penelitian 


Manfaat penelitian ini adalah memberikan gambaran dan 
mengekplorasi konsep dan strategi yang dilakukan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo di bidang Pertanian 
sebagai salah satu kontribusi pesantren terhadap isu ketahanan 
pangan di Indonesia. 


Metode Penelitian 


1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah pendekatan penelitian kualitatif. Metode yang 
menggunakan data mentah dalam bentuk numerik, yang 
diproses secara statistik untuk menarik kesimpulan dari 
hipotesis. Metode ini sangat relevan dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti. Data mentah yang diperoleh akan 
dijelaskan secara sistematis untuk menggambarkan eksistensi 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo bidang 
pertanian sebagai salah satu kontribusi pesantren terhadap isu 
ketahanan pangan di Indonesia. Di samping itu, penulis juga 
akan menggunakan penelitian lapangan. Yakni penelitian 
dengan cara mengambil data di lapangan / pertanian pondok. 
2. Sumber Data 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh penulis langsung 
dari objek risetnya.” Data primer yang paling signifikan dalam 
penelitian ini adalah data berupa detail deskripsi, ekspresi, dan 
hasil konstruksi dari responden atau informan. Data ini akan 
menjelaskan bagaimana konsep dan strategi yang dilakukan 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo di bidang 
Pertanian. 
b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek yang diteliti. Data sekunder yang paling 
signifikan untuk penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak 
dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer. 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah: 
a. Wawancara 

Wawancara ini penulis lakukan dengan pakar pertanian, 
guru bidang pertanian dan pengurus pesantren yang 
membawahi bidang pertanian di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi’iyah Situbondo. 
b. Observasi 

Observasi ini penulis lakukan dengan cara mendatangi 
lahan pertanian Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah yang 
ditanami berbagai tumbuhan. 
c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini penulis lakukan dengan cara 
mengumpulkan berkas-berkas yang berkaitan dengan konsep 
dan strategi pertanian di Pondok Pesantren Salafiyah 


Syafi’iyah Situbondo. 


5 Soerjono Soekarto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2003), 12. 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis lakukan adalah editing 
(pemeriksaan data), classifying (mengklarifikasi), concluding 
(menyimpulkan), dan menganalisis data. 


Kajian Penelitian Terdahulu 


Berikut beberapa kajian penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan tema yang penulis teliti, Pertama, Pesantren 
Mandiri Pangan, Program Pelatihan Optimasi Pemanfaatan 
Lahan Kritis Berbasis Pertanian Terpadu di Pondok Pesantren 
Al-Hikmah Gunungkidul. Jurnal ini ditulis oleh Erick 
Firmansyah, dll. yang menjelaskan bahwa lahan non-produktif 
milik Pondok Pesantren Al-Hikmah akan dioptimalkan untuk 
produksi pangan berbasis pertanian terpadu. Sitem pertanian 
ini menggunakan metode hidroganik yaitu suatu metode yang 
menggabungkan budidaya tanaman pangan dengan budidaya 
ikan air tawar.” 

Kedua, Penyuluhan Peningkatan Ekonomi melalui 
Pesantren Agraria (Pertanian) di Dusun Peninis Desa 
Windujaya. Skripsi ini ditulis oleh Ali Munandar. Dalam 
karyanya ia menjelaskan bahwa skripsi tersebut 
menggambarkan bagaimana pola serta proses dari pesantren 
Pertanian Taman Lestari melakukan penyuluhan terhadap 
masyarakat guna meningkatkan perekonomian dengan 
merecovery tanah yang sudah sulit untuk ditanami tanpa 
menggunakan pupuk anorganik, serta pelatihan-pelatihan 
dalam meningkatkan produksi dari lahan pertanian yang 


6 Erick Firmansyah, dll. 2020. Pesantren Mandiri Pangan, Program Pelatihan 
Optimasi Pemanfaatan Lahan Kritis Berbasis Pertanian Terpadu di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah Gunungkidul. Jurnal Masyarakat Mandiri: 4 (5), 797. 
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secara keseluruhan dikemas dengan ciri khas pesantren yang 
sangat agamis.” 

Ketiga, Pemberdayaan Pesantren Miftahul Ulum melalui 
Budidaya Sayuran secara Organik dengan Teknologi Takakura. 
Jurnal ini ditulis oleh Jaini Fakhrudin. Dalam karyanya ia 
mengatakan bahwa di pondok pesantren tersebut memiliki 
mata pelajaran muatan lokal berupa bercocok tanam. Mata 
pelajaran tersebut berisi penyuluhan, pelatihan dan 
pendampingan kepada mitra serta langsung dilapangan. Hal ini 
memberikan pengetahuan dan keterampilan sumber daya 
manusia dalam membuat kompos takakura, budidaya tanaman 
sayuran organik dengan metode yang efektif, dan pemanfaatan 
lahan tidur yang dimiliki pondok pesantren untuk budidaya 
empat jenis sayuran.? 

Ketiga kajian di atas memiliki hubungan dengan tema 
yang diusung penulis, yakni sama-sama membahas tentang 
sumbangsih Pondok Pesantren di Indonesia terhadap 
ketahanan pangan. Akan tetapi, memiliki perbedaan dengan 
tema yang penulis usung. Penelitian penulis difokuskan pada 
eksistensi berupa konsep dan strategi Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Situbondo di bidang pertanian. Hal ini 
selaras dengan salah satu isu prioritas Presidensi G20 yakni 
dengan memberikan kontribusi terhadap ketahanan pangan di 
Indonesia. 


Sektor Pertanian di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Situbondo 


7 Ali Munandar . 2017. Penyuluhan Peningkatan Ekonomi melalui 
Pesantren Agraria (Pertanian) di Dusun Peninis Desa Windujaya. Jakarta: 
UIN Syarif Hidayatullah 

8 Jaini Fakhrudin, dll. 2020. Pemberdayaan Pesantren Miftahul Ulum 
melalui Budidaya Sayuran secara Organik dengan Teknologi Takakura. 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan, 4 (1), 562. 
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Situbondo -lebih tepatnya Sukorejo- merupakan daerah 
yang terletak diantara Banyuwangi dan Probolinggo. Sebagian 
besar tanah yang berada di Situbondo menurut teksturnya 
adalah sedang dengan persentase 96,29% dengan jenis tanah 
alluvial Tanah merupakan salah satu hal yang terpenting 
dalam tumbuh kembangnya tanaman. Oleh karena itu, jenis 
tanaman yang bisa tumbuh subur di suatu daerah memiliki ciri 
khas tersendiri. Tumbuhan yang cocok ditanam di Situbondo 
adalah tanaman holtikultura. 

Tanaman holtikultura merupakan tanaman yang terdiri 
dari berbagai jenis diantaranya yaitu buah-buahan, sayur- 
sayuran, tanaman hias dan biofarmaka. Setiap jenis tanaman 
holtikultura memiliki fungsi yang berbeda beda. Beberapa 
tanaman holtikultur yang tumbuh di Indonesia adalah sawi, 
kol, cabai, pepaya, mangga, jagung dan berbagai jenis tanaman 
lainnya. Tanaman jenis ini memiliki fungsi yang cukup penting 
untuk ketahanan pangan di Indonesia. 

Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah terdapat 
pelbagai sektor pertanian yang cocok ditanam di daerah pesisir. 
Pertama, sektor pertanian yang paling luas adalah tanaman 
jagung. Berdasarkan hasil penelusuran data, penulis 
menemukan fakta bahwa daerah Situbondo merupakan salah 
satu daerah pemasok jagung terbanyak dengan rata-rata 
produksi 5-6 ton per hektar. Pun terjadi pada pondok pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah. Produksi jagung cukup banyak 
menghabiskan lahan pertanian yang luas. Mulai dari ujung 
jalan raya Banyuwangi hingga awal perumahan warga, lahan 
tersebut ditanami jagung. 

Jagung merupakan salah satu komoditi unggulan bernilai 
ekonomis tinggi yang memiliki prospek pasar cukup bagus, baik 
dalam maupun di luar daerah. Konsumen jagung umumnya 
berasal dari kalangan menengah ke atas. Komoditi tersebut bisa 
diolah sebagai sayuran, dapat dijadikan sebagai bahan 
makanan tambahan untuk dibakar atau direbus dan obat. 
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Kelebihan lainnya dari jagung adalah tanaman tersebut 
tidak membutuhkan waktu lama dalam pemeliharaan sehingga 
petani tidak perlu menunggu lama. Berdasarkan wawancara 
yang penulis lakukan, tanaman jagung sudah bisa dipanen 
dalam masa 70 hari. Jika dikelola dengan serius dan baik, maka 
akan dapat memberikan keuntungan yang cukup menjanjikan 
bagi petani. 

Kedua, sektor pertanian tebu. Tanaman tebu merupakan 
tanaman perkebunan semusim yang mengandung zat gula di 
dalam batangnya. Tebu dikatakan sudah mencapai masak 
optimal apabila kadar gula di sepanjang batang telah seragam. 
Tebu mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menggerakkan perekonomian suatu wilayah. Hal ini terkait 
dengan posisinya sebagai bahan baku utama industri gula. 

Situbondo merupakan salah satu tempat pemasok dan 
penghasil tebu yang bagus. Area geografis daerah ini sangat 
cocok untuk ditanami tebu. Hal ini juga yang menjadi alasan 
Belanda membangun 6 pabrik tebu di Situbondo. 

Ketiga, sektor pertanian sorgum. Sorgum merupakan 
tanaman jenis serelia yang dapat tumbuh pada berbagai kondisi 
lingkungan sehingga dapat dikembangkan 
potensinya. Keunggulan tanaman ini terletak pada daya 
adaptasinya yang baik pada kondisi lingkungan kering, 
tanaman yang dapat tahan hama dan penyakit serta 
produktivitas nya yang tinggi. Kelebihan lain dari sorgum 
adalah bisa dipanen sebanyak empat kali dalam sekali tanam 
dengan masa panen dua bulan. 

Potensi lainnya dari sorgum adalah bisa digunakan 
sebagai bahan pakan ternak dan dapat dijadikan pakan 
fermentasi. Pakan fermentasi sendiri akan menguntungkan 
peternak yakni selain memiliki kandungan nutrisi yang tetap 
terjaga, peternak juga dapat menghemat waktu dan energinya 
untuk tidak mencari rumput setiap hari. 
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Keempat, sektor pertanian padi. Padi merupakan salah 
satu tanaman yang banyak ditanam di Indonesia. Padi ini 
merupakan salah satu makanan pokok mayoritas masyarakat 
Indonesia. Oleh karena itu, tanaman padi sangat menyongsong 
ketahanan pangan di Indonesia. 

Kelima, sektor pertanian kelapa. Sebuah penelitian 
menyatakan bahwa pohon kelapa mempunyai daya serap yang 
tinggi terhadap gas rumah kaca dan emisi karbon sehingga 
dinilai mampu membersihkan pencemaran gas rumah kaca di 
udara. Berbagai manfaat tersebut membuat pohon kelapa 
dijuluki “pohon kehidupan’. 

Tanaman ini menghasilkan buah kelapa yang menjadi 
favorit sebagian besar orang. Pohon kelapa juga terkena 
memiliki beragam kegunaan dan manfaat, mulai dari kesehatan 
tubuh hingga kecantikan. Tidak hanya itu, buah kelapa juga 
sering digunakan sebagai bahan olahan makanan. 

Keenam, sektor pertanian pisang. Tanaman ini 
merupakan salah satu tanaman yang kaya manfaat. Pasalnya, 
seluruh bagian dari tanaman pisang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan, mulai dari bonggol, batang, daun, buah 
dan bunga. 

Ketujuh, sektor pertanian cabai. Menurut panduan umum 
budidaya cabai, tanaman ini bisa tumbuh dengan baik 
di dataran rendah hingga ketinggian 1400 meter dpl. Hal ini 
sesuai dengan daerah Situbondo yang merupakan dataran 
rendah sehingga banyak masyarakat sekitar yang menanam 
cabai, baik untuk dikonsumsi pribadi atau dijadikan barang 
komoditi. 


Sistem Pengelolaan Pertanian 


Sistem pengelolaan pertanian di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah berada dalam satu komando, yakni bagian 
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UP2S (Usaha Pertanian Pesantren Salafiyah), Lembaga ini 
merupakan salah satu bagian dari BUMP (Badan Usaha Milik 
Pesantren). 

Sistem pengelolaan yang dilakukan juga beragam. Perta- 
ma, melakukan penyuluhan ke petani yang mengelola lahan 
pertanian milik pesantren. Kedua, memberikan pendampingan 
kepada petani dalam mengelola tanah pertanian tersebut. 
Ketiga, melakukan pengecekan/pengontrolan terhadapa cara 
kerja petani, sistem yang dilakukan dalam menanan tanaman, 
hingga hasil dari penjualan tanaman tersebut. Keempat, mela- 
kukan evaluasi bersama untuk menemukan solusi dan tindak- 
an pertanian yang lebih tepat. 

Selain itu, terdapat teori yang mengatakan bahwa salah 
satu mendukung kesuksesan suatu pertanian adalah dengan 
menggunakan sistem irigasi yang tepat. Dilansir dari wikipedia, 
irigasi atau pengairan merupakan upaya yang dilakukan petani 
untuk mengairi lahan pertaniannya. Sistem irigasi yang dilaku- 
kan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah adalah irigasi 
manual (untuk lahan yang tidak terlalu luas) dan irigasi tetes 
(untuk lahan yang cukup luas). 


Strategi Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah Situbondo untuk Ketahanan 
Pangan di Indonesia 


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, 
penulis menemukan beberapa strategi yang dilakukan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo dalam merespon isu 
ketahanan pangan dalam G20. Diantaranya adalah: Pertama, 
mengadakan sekolah kejuruan Agrobisnis. Sekolah kejuruan 
agrobisnis adalah sekolah yang memfokuskan anak didikanya 
pada bisnis yang berbasis usaha pertanian atau bidang lain 
yang mendukung. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 401 | 


Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 


Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Situbondo memi- 
liki lahan yang sangat luas untuk dimanfaatkan menjadi area 
bertani. Salah satu hal inilah yang mendasari tim akademik 
pondok untuk membuka jurusan Agrobisnis. Jurusan ini dinilai 
masih baru karena usianya masih kurang dari 10 tahun. Na- 
mun, bukan berarti jurusan ini merupakan jurusan yang tidak 
bagus. Melainkan jurusan ini merupakan salah satu jurusan 
yang diadakan untuk merespon keadaan bumi Sukorejo. 

Sekolah kejuruan Agrobisnis ini diajarkan pelbagai cara 
bertani. Pertanian yang diajarkan disesuaikan dengan kondisi 
tanah, cuaca dan lahan yang dimiliki sekolah tersebut. Perta- 
nian yang diajarkan adalah pertanian jagung, ketela, sorgum, 
tomat mawar, dan pepaya. Anak didik sekolah kejuruan ini 
diajari mulai dari cara menanam, merawat, memproduksinya, 
dan menjualnya. Target pasar yang ditetapkan oleh sekolah 
kejuruan masih bersifat kecil. Hal ini dikarenakan produksi 
yang dihasilkan masih terbilang sedikit. 

Kedua, menjual hasil tanaman di area pondok ke berbagai 
mitra. Salah satu mitra pondok pesantren adalah Pabrik Gula 
Asembagus. Oleh karena itu, hasil tebu yang ditanam di area 
pondok dijual ke pabrik tersebut. Selain itu, pondok juga sudah 
membangun relasi ke berbagai daerah untuk menjualkan hasil 
produknya. Hal ini selaras dengan isu ketahanan pangan pada 
forum Presidensi G20. Pondok pesantren memberikan sum- 
bangsih hasil tanamannya ke berbagai daerah. Hal ini sangat 
bermanfaat untuk masyrakat Indonesia dalam memenuhi kebu- 


tuhan pokok mereka di bidang pangan. 


Penutup 
Pengelolaan pertanian di Pondok Pesantren Salafiyah 


Syafi'iyah Situbondo dikomando oleh lembaga OP2S (Usaha 


Pertanian Pesantren Salafiyah) dengan melakukan penyuluhan, 
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memberikan pendampingan, melakukan pengecekan/ pengon- 


trolan dan melakukan evaluasi bersama. 


Sektor pertanian yang ada adalah pertanian jagung, tebu, 


sorgum, padi, kelapa, pisang dan cabai. 


Terdapat tiga strategi pondok pesantren dalam mewujud- 


kan ketahanan pangan di Indonesia, yakni dengan menanam 


tanaman yang sesuai dengan tanah di daerah Situbondo, meng- 


adakan sekolah kejuruan Agrobisnis dan menjual hasil tanam- 


an ke berbagai mitra. 


Rekomendasi 


Petani di Indonesia harus cerdas dalam memilih jenis ta- 
naman pertanian. Hal ini bisa disesuaikan dengan jenis 
tanah dan potensi daerah yang ditempati. 

Petani di Indonesia harus bisa membaca kebutuhan 
pasar. Hal ini bermanfaat bagi kesuksesan karir petani 
dan memberikan kontribusi terhadap ketahanan pa- 
ngan di Indonesia. 

Seluruh masyarakat Indonesia harus peduli terhadap 
lingkungannya. Salah satunya adalah dengan menanam 
tanaman di lahan kosong. 
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Abstrak 


Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendi- 
dikan yang masih bertahan selama berabad-abad. 
Pondok pesantren sejak lama telah mampu mandiri 
secara ekonomi. Dalam sejarah yang panjang, pesan- 
tren telah mampu mewujudkan kemandiriannya seca- 
ra kelembagaan, meskipun tanpa adanya uluran 
bantuan dari pemerintah sekalipun. Untuk menjaga 
agar pesantren tetap dapat eksis dalam bidangnya, 
maka dibutuhkan sumber ketahanan pangan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan orang- 
orang yang berada di dalam pesantren. Salah satunya 
dengan mengadakan program ketahanan pangan pe- 
santren berbasis agribisnis dan peternakan. Bahkan 
melalui program ini pesantren tidak hanya bisa me- 
ningkatkan ketahanan pangan bagi masyarakat yang 
ada di dalam pesantren. Tapi juga dapat mening- 
katkan ketahanan pangan bagi masyarakat umum 
yang ada di luar pesantren. Karena dengan menga- 
dakan program agribisnis dan peternakan berarti pe- 
santren juga membuka lapangan kerja bagi masya- 
rakat yang ada di sekitar pesantren sebagai pengelola. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui model 
pengelolaan agribisnis dan peternakan yang ada di 
Pon-dok Pesantren Asshiddigiyah VII Cijeruk. Ben- 
tuk agribisnis yang dilakukan untuk menguatkan keta- 


hanan pangan di Pesantren Asshiddigiyah adalah 
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pertanian, seperti padi, sayur mayur, serta bahan- 
bahan beupa seperti cabai, lengkuas, dan ubi. 
pasep 8 


Kata Kunci: Pesantren, Agribisnis, Peternakan, Keta- 
hanan Pangan. 


Pendahuluan 


Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidik- 
an tradisional di Indonesia yang masih bertahan selama 
berabad-abad. Sebagaimana dikatakan Azzyumardi Azra, ber- 
beda dengan lembaga pendidikan Islam tradisional di negeri 
lain, pesantren telah berhasil bertahan dan menguatkan 
eksistensinya di tengah perubahan zaman.! Pesantren juga telah 
melahirkan lembaga pendidikan Islam jenis baru, seperti 
madrasah, sekolah Islam terpadu, dan pendidikan diniyah 
formal.’ Sistem pengasramaan pondok pesantren dianggap 
sebagai metode yang baik untuk internalisasi pendidikan 
karakter dan mulai diadopsi oleh lembaga pendidikan umum 
sejak tahun 1970-an. 

Keunggulan pada pesantren juga terletak pada 
penumbuhan semangat belajar yang tinggi. Sebagaimana 
dikatakan oleh Nilan, meskipun infrastruktur dan kualitas 
manajemen yang tertinggal dibandingkan dengan sekolah 


1 Azzumardi Azra, “Pengantar: Pesantren kontinuitas dan Perubahan,” 
dalam Bilik -bilik Pesantren, Nurcholish Madjid. (Jakarta: Paramadina, 
1997). 

2 Jamhari Ma'ruf, “New Trend of Islamic Education in Indonesia,” 
Studia Islamika 16, no. 2 (2009): 243-290, Lis Safitri “Perkembangan 
Pendidikan Islam di Indonesia Dan Australia,” dalam Islam Kontemporer di 
Indonesia dan Australia, ed. Jamhari Makruf dkk. (Jakarta: PPIM UIN 
Jakarta dan Australia Global Alumni, 2017), 398-407. 

3 Lis Safitri, “Pendidikan Islam Keindonesiaan: Studi atas Pemikiran 
Nurcholish Madjid, “Tesis, IAI Darussalam Ciamis, 2016. Ismail, “Gerakan 
Neo-Modernisme dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,” dalam 
Arah Baru Studi Islam di Indonesia: Teori dan Metodologi, ed. Toto 
Suharto dan Noor Huda. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008). 
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umum yang lain di Indonesia, pesantren berhasil 
menumbuhkan semangat yang tinggi bagi para santrinya. 
Terbukti dari banyaknya alumni pondok pesantren yang 
berhasil menyelesaikan studi Doktoral di negara-negara maju.“ 
Meskipun tidak memiliki fasilitas yang memadai, namun sistem 
pengasramaan telah berhasil menanam pendidikan karakter 
bagi para santrinya.” 

Pesantren sejak lama telah mampu mandiri secara 
ekonomi. Dalam sejarah yang panjang, pesantren telah mampu 
mewujudkan kemandiriannya secara kelembagaan, meskipun 
tanpa adanya uluran bantuan dari pemerintah sekalipun. Hal 
ini tidak lepas dari paradigma kiai sebagai pemimpin tertinggi 
terhadap ketahanan pangan masyarakat pesantren, seperti 
pengadaan program agribisnis dan pemberdayaan hewan 
ternak. Pengelolaan beberapa jenis pangan berbasis agribisnis 
seperti padi, sayur mayur dan tanaman-tanaman hidroponik 
sudah menjadi hal yang biasa dilakukan di pondok pesantren. 
Bahkan, program agribisnis ini tidak hanya memperkuat keta- 
hanan pangan masyarakat di dalam pesantren, tetapi juga 
berpotensi meningkatkan ketahanan pangan masyarakat u- 
mum yang berada di luar pesantren. Selain agribisnis, untuk 
meningkatkan ketahanan pangan pesantren, pondok pesantren 
juga biasa mengadakan program ketahanan pangan berbasis 
peternakan seperti ternak sapi dan kambing. Hal ini juga yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Asshiddigiyah VII yang berada 
di Cijeruk Bogor Jawa Barat. 


4 Pam Nilan, “The Spirit of Education in Indonesia Pesantren,” British 
Journal of Sociology Education 30, no 2 (2009): 219-232. 

5 Ronald Lukends-Bull, “Pesantren Education and Religious Harmony: 
Background Visits, and Impresions,” dalam Religious Harmony: Problems, 
Practice, and Education, ed. Alef Theria Wasim dkk. (Yogyakarta: Oasis 
Publisher, 2005), 295-302. 
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Metode Penelitian 


Metode penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Asshiddigiyah VII 
Cijeruk, Bogor. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, direduksi dan 
dikelompokkan, kemudian disimpulkan dengan pendekatan 
Induktif yang disajikan secara deskriptif. Melalui metode ini, 
keterlibatan langsung peneliti dalam melakukan wawancara 
dan pendokumentasian kejadian ditunjang oleh sumber- 
sumber terkait yang relevan. 


Pengertian Agribisnis 


Agribisnis diartikan sebagai perdagangan atau pemasaran 
hasil pertanian yang berusaha memaksimalkan keuntungan. 
Dalam arti luas, agribisnis diartikan sebagai kegiatan usaha 
yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai 
produksi, pengolahan dan pemasaran hasil yang berhubungan 
dengan komoditi pertanian dalam arti luas yang bertujuan un- 
tuk memperoleh keuntungan. Dengan kata lain, agribisnis 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh 
keuntungan yang meliputi sebagian atau keseluruhan sektor 
agribisnis, yaitu sektor masukan, sektor produksi dan sektor 
pengeluaran.” 

Istilah agribisnis merupakan gabungan dari agrikultur 
(pertanian) dan bisnis. Dalam Bahasa Indonesia dikenal pula 


6 Meleong. Metedologi Penelitian Kualitatif. Bandung, Remaja Rosda 
Karya, 2010. Hal. 4. 

7 Arifin, dan M. Arsyad Biba. Pengantar Agribisnis (Bandung: Mujahid 
Press, 2017) hal. 4. 
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agrobisnis. Objek agribisnis dapat berupa tumbuhan, hewan, 
ataupun organisme lainya. Budidaya merupakan kegiatan inti 
agribisnis, meskipun suatu perusahaan agribisnis tidak harus 
melakukan sendiri kegiatan ini. Apabila produk budidaya atau 
hasil panen dimanfaatkan oleh pengelola sendiri, kegiatan ini 
disebut kegiatan subsistem, dan merupakan kegiatan agribisnis 
paling primitif. Pemanfaatan sendiri dapat berarti juga menjual 
atau menukar untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Dalam 
perkembangannya, agribisnis masa kini tidak hanya mencakup 
kepada industri makanan saja, karena pemanfaatan produk 
pertanian telah berkaitan erat dengan farmasi, teknologi ba- 
han, dan penyediaan energi. 


Perkembangan Agribisnis di Indonesia 


Indonesia adalah negara maritim dan agraris. 
Perkembangan agribisnis di Indonesia memiliki alasan yang 
kuat dan bisa tetap bertahan hingga saat ini. Di antara prospek 
agribisnis di Indonesia adalah tanah di Indonesia relatif subur 
dan cocok dengan tanaman pangan. Indonesia memiliki iklim 
yang cukup bersahabat, hujan dan panas yang cukup teratur 
dan sangat minim terjadi bencana. Indonesia berada pada garis 
katulistiwa yang beriklim tropis sehingga menyebabkan 
cukupnya sinar matahari bagi petani Indonesia. Pemerintah 
masih menempatkan sektor pertanian sebagai sektor andalan. 
Indonesia memiliki aliran sungai, bendungan dan saluran 
irigasi yang cukup. 

Secara umum perkembangan agribisnis di Indonesia dapat 
dibagi menjadi beberapa fase. Fase Konsolidasi (1967-1978), 
pada fase ini sektor pertanian di Indonesia tumbuh sebesar 
3,39%, lebih banyak disebabkan kinerja sub-sektor tanaman 


8 Arifin, dan M. Arsyad Biba. Pengantar Agribisnis (Bandung: Mujahid 
Press, 2017) h. 5 
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pangan dan perkebunan yang tumbuh 3,58% dan 4,53%. Tiga 
kebijakan yang penting pada fase ini adalah intensifikasi atau 
penggunaan teknologi, ekstensifikasi atau perluasan area yang 
mengonversi hutan tidak produktif, diversifikasi atau 
penganekaragaman usaha agribisnis untuk menambah 
pendapatan rumah tangga petani. Fase Tumbuh Tinggi (1978- 
1986), pada periode ini perkembangan agribisnis sektor 
pertanian tumbuh lebih dari 5,7%. Peningkatan produksi 
pangan, perkebunan, perikanan, peternakan hampir mencapai 
angka produksi 6,8% dan puncaknya mencapai swasembada 
pangan atau terpenuhinya kebutuhan pangan secara mandiri. 
Fase berikutnya adalah Fase Dekonstruksi (1986-1997), 
pada fase ini sektor pertanian mengalami kontraksi 
pertumbuhan di bawah 3,496 per tahun, berbeda dengan tahun 
sebelumnya. Hal ini terjadi karena mengalami pengacuhan oleh 
perumusan kebijakan akibat anggapan keberhasilan swasem- 
bada pangan telah menimbulkan persepsi pengembangan 
agribisnis yang akan bergulir dengan sendirinya. Fase Krisis 
(1997-2001), meskipun sektor pertanian menjadi penyelamat 
ekonomi Indonesia karena lonjakan nilai tukar dolar yang 
dinikmati komoditas ekspor sektor pertanian terutama perke- 
bunan dan perikanan, namun daya tahan sektor pertanian 
tidak cukup kuat karena harus menanggung dampak krisis 
untuk menyerap limpahan tenaga kerja sektor informal dan 
perkotaan. Fase Desentralisasi (2001-sekarang), yaitu fase yang 
mempunyai transisi politik dan periode desentralisasi ekonomi, 
dan menimbulkan banyaknya perda serta terlalu banyak 
penyimpangan administratif atau korupsi yang terjadi di 
daerah dan banyaknya biaya tambahan dalam melakukan 


birokrasi pemerintahan (survey LPEM-FEUI).? 


9 Dikutip dari Perkembangan Usaha Agribisnis di Indonesia — Fakultas 
Pertanian (Faperta) (uniska-bjm.ac.id) 
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Sejarah Pesantren Asshiddigiyah 


Pondok Pesantren Asshiddigiyah didirikan pada Bulan 
Rabiul Awal 1406 H (Bulan Juli 1985 M) oleh DR. K.H. Noer 
Muhammad Iskandar, S.Q. Putra dari salah satu kiai Jawa 
Timur, yang berasal dari Banyuwangi, yaitu K.H. Iskandar. 
Dalam kapasitasnya sebagai lembaga pendidikan, keagamaan, 
serta kemasyarakatan, Pondok Pesantren Asshiddigiyah senan- 
tiasa akan tetap eksis dan tetap pada komitmennya sebagai 
benteng perjuangan syiar agama Islam. Kini, dalam usianya 
yang lebih dari seperempat abad, Pondok Pesantren Asshid- 
digiyah telah membuka 11 cabang Pondok Pesantren yang 
tersebar di beberapa daerah: Pondok Pesantren Asshiddigiyah 
Pusat, Kedoya Utara Kebon Jeruk Jakarta Barat. Pondok 
Pesantren Asshiddigiyah II, terletak di Batu Ceper Tangerang. 
Pondok Pesantren Asshiddigiyah III, IV, V terletak di 
Cilamaya Karawang. Pondok Pesantren Asshiddigiyah VI, 
terletak di Serpong Tangerang. Pondok Pesantren Asshid- 
digiyah VII, terletak di Cijeruk Bogor Jawa Barat. Pondok 
Pesantren Asshidddigiyah VIII, Musi Banyuasin Sumsel. 
Pondok Pesantren Asshidddigiyah IX, Gunung Sugih 
Lampung. Pondok Pesantren Asshiddigiyah X, Cianjur Bogor 
Jawa Barat. Dari keseluruhan pondok pesantren Asshiddigiyah 
baik pusat maupun cabang, diasuh oleh anak dan menantu 


Kiai Noer Muhammad Iskandar S.Q.!° 


Pengelolaan Agribisnis Pesantren 


Asshiddigiyah Cijeruk 


10 Dikutip dari https://www.asshiddigiyah.com/?m-1 pada 21 
September 2022 
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Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang di 
dalamnya terdapat kiai sebagai pengasuh atau pengurus 
tertinggi. Dalam pesantren juga terdapat santri dan para ustadz 
sebagai masyarakat yang bermukim di pesantren. Untuk 
menjaga agar pesantren tetap dapat eksis dalam bidangnya, 
maka dibutuhkan sumber ketahanan pangan yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pangan tersebut. Salah satunya 
adalah mengadakan program ketahanan pangan pesantren 
berbasis agribisnis dan peternakan. Program ini sebenarnya 
sudah bukan hal yang baru lagi bagi pesantren, hal ini sudah 
sejak dulu menjadi tradisi pesantren. Memanfaatkan potensi- 
potensi yang dapat dilakukan di setiap daerah untuk 
mewujudkan kemandirian pesantren, terutama dalam menjaga 
ketahanan pangan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
pengurus Pondok Pesantren Asshiddigiyah VII Cijeruk, jika pe- 
santren mempunyai potensi melakukan pengelolaan agri-bisnis 
dan peternakan untuk memenuhi kebutuhan pesan-tren secara 
mandiri, maka pesantren tidak lagi perlu untuk membeli 
kesediaan pangan dari luar pesantren seperti beras dan bumbu- 
bumbu dapur." 

Dalam pengelolaan agribisnis, berdasarkan data yang 
didapat dari pengurus Pondok Pesantren Assihiddigiyah VII 
Cijeruk, pesantren Asshiddigiyah mengelola sawah dan 
ladang. Luas sawah yang dikelola yakni seluas 4 hektar dan 
ladang seluas 2 hektar. Untuk pengelolaan sawah pesantren 
menggunakan sistem disewakan kepada penduduk setempat. 
Adapun ketentuan dalam sistem penyewaan ini adalah bagi 
hasil. Yakni, jika pembiayaan berasal dari petani, maka sistem 
bagi hasilnya menggunakan presentase 2:1. Adapun pemba- 


11 Wawancara dengan Ustadz Aly Mudhofar selaku lurah Pondok 
pesantren Asshiddigiyah 24 September 2022 

12 Wawancara dengan Ustadz Aly Mudhofar selaku lurah Pondok 
pesantren Asshiddigiyah 24 September 2022 
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giannya, 2 bagian untuk petani dan 1 bagian untuk pesantren. 
Dalam praktiknya selama ini banyak pembiayaan usaha tani 
dilakukan oleh pesantren, dan petani hanya menggarap saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lurah pesantren 
Asshiddigiyah Cijeruk, diketahui, bahwa setiap tahunnya hasil 
yang didapatkan dari panen padi dengan sawah seluas 4 hektar 
adalah kurang lebih 8 ton per-hektar, atau sebanyak 22 ton 
secara keseluruhan. Berdasarkan kesepakatan sistem bagi hasil 
dengan pembiayaan penuh dari pesantren, maka pesantren 
Cijeruk mendapat bagian kurang lebih 16 -18 ton dalam setiap 
panen. Sedangkan petani mendapatkan 4 - 6 ton dalam setiap 
panen. Dari pembagian hasil panen tersebut, oleh pengurus 
pesantren digunakan untuk kebutuhan pangan sehari-hari, 
sehingga dalam menangani kebutuhan pangan pesantren tidak 
perlu lagi membeli beras dari luar pesantren. 

Dari total produksi yang dihasilkan dengan menanam 
benih padi unggul, sudah termasuk meningkatkan optimalisasi 
lahan. Maka pengurus pesantren beserta petani menghendaki 
agar lahan usaha pesantren dapat meningkat produksinya. 
Untuk itu, pesantren Asshidddigiyah Cijeruk telah melakukan 
sistem pengelolaan dengan cara sebagai berikut: pertama, opti- 
malisasi penggunaan pupuk dan pestisida. Yakni dengan cara 
tidak melakukan pemupukan secara berlebih, namun sesuai 
dengan takaran yang direkomendasikan oleh penyuluh 
pertanian. Jumlah pupuk yang dibutuhkan kisaran urea 
100kg/ha, phonska 300kg/ha, dan pupuk organik 450kg/ ha. 
Sedangkan penggunaan pestisida disesuaikan dengan volume 
serangan hama atau penyakit pada tanaman. Dengan adanya 
optimalisasi penggunaan pupuk dan pestisida ini, penggunaan 
pupuk dan pestisida yang selama ini cenderung berlebihan 


13 Dikutip dari https:/ / mitalom.com / pupuk-dan- 
pemupukan /4590/ dosis-pupuk-kcl-untuk-padi-cara-dan-waktu-aplikasi- 
pupuk-kcl-untuk-tanaman-padi/ pada 22 September 2022 
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dapat dihindari. Sehingga pesantren dapat mengurangi biaya 
tinggi dan menghindari kerusakan lahan. 

Kedua; Adopsi teknologi pada pola tanam jajar legowo. 
Berdasarkan data yang disampaikan pengurus pesantren dan 
petani, mereka mengatakan bahwa saat ini melakukan adopsi 
teknologi berupa bertani dengan pola jajar legowo. Ada 
Sebagian petani yang mengatakan menggunakan jajar legowo 
1:4, 1:6, dan 1:8, namun secara umum mereka menggunakan 
jajar legowo 1:6. Dari penjelasan pengurus pesantren dan petani 
diketahui juga dengan pola tatanan jajar legowo ini mereka 
merasa memiliki banyak kemudahan dalam perawatan, dan 
adanya penghematan dalam penggunaan benih yakni antara 
1096-2096. 

Ketiga; menanam benih varietas hibrida. Varietas ini 
dapat dikatakan varietas padi sekali tanam, hasilnya akan 
maksimal bila sekali ditanam. Tetapi bila keturunannya 
ditanam kembali maka hasilnya akan berkurang jauh. Selain 
menggunakan pola tanam jajar legowo, pengelolaan lahan 
sawah pesantren Asshiddigiyah Cijeruk dengan menanam 
benih hibrida yang dipilih adalah jenis sembada B9. Sembada 
B9 adalah benih yang mempunyai karakter bulir yang unik 
Panjang agak lonjong potensi hasil yang cukup tinggi serta 
sangat cocok ditanam di lahan irigasi dan tadah hujan. 
Penggunaan bibit hibrida sudah berjalan selama kurang lebih 7 
tahun ditanam pada lahan pesantren Asshiddigiyah Cijeruk 
yakni mulai pada musim tanam tahun 2014 dan musim tanam 
tahun 2015, dan hasilnya terjadi peningkatan produksi lahan 
2096-3096 dari penggunaan benih unggul. 


14 Dikutip dari VARIETAS PADI (pertanian.go.id) pada 19 Agustus 
2019 

15 Dikutip dari https:/ / www.benihnusantara.com/2019/05/28/ padi- 
hibrida-sembada-b9 / 


| 414 - Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Selain lahan sawah yang menghasilkan bahan pangan 
pokok pesantren. Pondok Pesantren Asshiddigiyah Cijeruk 
juga mempunyai ladang seluas 2 hektar, yang berlokasi di 
sekitar pesantren Asshiddigiyah Cijeruk. Untuk lahan ini, 
digunakan pesantren Asshiddigiyah Cijeruk untuk menanam 
sayur-sayuran seperti kacang panjang, ubi sayur, dan sebagai- 
nya. Selain itu lahan juga digunakan untuk menanam tanaman 
yang digunakan sebagai bahan-bahan bumbu kebutuhan dapur 
seperti cabai, bawang putih, bawang merah, lengkuas dan lain 
sebagainya.!8 

Melalui usaha yang lain, dalam menguatkan ketahanan 
pangan pesantren, pondok pesantren Asshiddigiya Cijeruk 
juga melakukan program tanam berbasis Hidroponik," yaitu 
sistem penanaman dengan media tanpa tanah, media 
tanamnya hanya menggunakan larutan air yang mengandung 
pupuk. Menanam menggunakan metode hidroponik juga me- 
miliki manfaat lingkungan kerja yang lebih bersih, hama dan 
penyakit tanaman dapat dikurangi, hemat air dan pupuk, 
mengurangi CO2, tidak merusak tanah, pertumbuhan tanaman 
lebih cepat, kualitas tanaman terjaga, dapat ditanam di mana 
saja, dan kapan saja serta hemat lahan, waktu dan tenaga. !$8 

Dengan demikian, untuk mengatasi ketahanan pangan 
pesantren, Pondok Pesantren Asshiddigiyah Cijeruk tidak 
perlu lagi untuk membeli kebutuhan pangan dari luar 
pesantren. Bahkan melalui program agribisnis yang ada, 
Pesantren Asshiddigiyah Cijeruk mempunyai potensi untuk 


16 Wawancara dengan Ustadz Aly Mudhofar selaku lurah pesantren 
Asshiddigiyah Cijeruk 24 September 2022 

17 Wawancara dengan Ustadz Aly Mudhofar selaku lurah pesantren 
ا ا‎ Cijeruk 24 September 2022 

http:/ / manajemen.unpam.ac.id / pkm-mahasiswa-prodi- 

Haa an s-1-belajar-kreatif-menanam-tanaman-dengan-cara-hidroponik- 
yayasan-pondok-pesantren-dan-panti-asuhan-nurul-ihsan-kp-momonggor- 
tanggerang-selatan/ 
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dapat mendistribusikan hasil yang didapat keluar pesantren. 
Jika dapat mengelola dengan tepat, hasil yang didapat juga bisa 
lebih banyak. Untuk mendukung perkembangan pesantren 
seperti pembangunan asrama, sekolah dan lain sebagainya. 


Pengelolaan Peternakan Pesantren 


Berdasarkan sumber dari pihak pesantren Asshiddigiyah 
Cijeruk, selain mengadakan program agribisnis, untuk 
menguatkan ketahanan pangan pesantren, pondok pesantren 
Assshiddigiyah Cijeruk juga mengadakan program penguatan 
pangan pesantren berbasis peternakan. Untuk pemilihan 
jenis hewan ternak sendiri, pengurus Pesantren Ashiddigiyah 
memilih memberdayakan hewan ternak kambing. Karena 
melihat keadaan pada lokasi di sekitar pesantren yang 
mempunyai kesediaan perairan dan rumput yang melimpah, 
serta masih banyaknya lahan di sekitar pesantren yang masih 
kosong. Maka dengan demikian pondok pesantren meman- 
faatkan lahan kosong tersebut untuk membuat kandang 
selektif agar kambing tersimpan aman. 

Untuk pengelolaan peternakan pihak pesantren meminta 
bantuan salah satu pengabdian pesantren secara khusus. Sistem 
pengabdian pesantren adalah program pengabdian santri yang 
dengan mengabdikan dirinya ke pesantren. Sedangkan untuk 
pengabdian pesantren tersebut akan diberikan /froA atau uang 
kebutuhan pribadi. Pesantren Asshiddigiyah Cijeruk mulai 
melakukan peternakan pada tahun 2005 yang berawal dari 
hewan ternak yang dipelihara adalah 10 ekor. Adapun kini 
jumlah hewan ternak yang dipelihara berjumlah 30 ekor. 

Untuk menjaga keberlangsungan hewan ternak, 


dilakukan pengandangan selektif. Anak kambing yang masih 


19 Wawancara dengan Ustadz Aly mudhofar selaku lurah pesantren 
Asshiddigiyah Cijeruk 24 September 2022 
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berusia di bawah kambing dewasa, akan dipisahkan dengan 
anak kambing yang sudah dewasa. Sedangkan kambing yang 
dalam masa perkawinan, akan dipisahkan dengan kambing 
lainnya hingga kambing betina hamil, maka kambing jantan 
akan digabungkan kembali dikandang semula. Hal ini bisa 
terjadi agar induk yang sedang masa hamil tidak terganggu oleh 
kambing lainya dan merasa stres. 

Kambing yang sudah layak jual maka akan dijual untuk 
keperluan agigah, kurban dan lainnya. Adapun hasil dari 
penjualan hewan ternak tersebut digunakan untuk keperluan 
pesantren.20 Dengan adanya peternakan kambing juga bisa 
menjadikan santri lebih mengetahui bagaimana cara merawat 
kambing agar tetap sehat. Selain itu, dalam proses pengelo- 
laannya pondok pesantren akan terus mengikuti apa yang 
disampaikan oleh Fatwa Ulama. Fatwa Ulama ini menjadi pe- 
doman pengurus pesantren jika terjadi wabah seperti penyakit 
mulut dan kuku (PMK) seperti yang lalu. Pesantren akan terus 
mengecek dan merawat hewan peliharaan agar hewan 
peliharaan tetap sehat. Kemandirian pangan ini juga bisa 
menjadi tabungan untuk pesantren di waktu yang akan datang. 

Dengan adanya program ketahanan pangan pesantren 
berbasis agribisnis dan peternakan, selain menjadi solusi 
meningkatkan ketahanan pangan bagi pesantren, program ini 
juga mempunyai potensi penguatan tahan pangan nasional 
yang sedang terjadi saat ini. Penyebab terjadinya krisis pangan 
saat ini salah satunya adalah konflik antar negara Ukraina dan 
Rusia yang terjadi sejak akhir Februari 2022 hingga saat ini. 


20 Wawancara dengan Ustadz Aly Mudhofar selaku lurah Pondok 
pesantren Asshiddigiyah 24 September 2022 


21 Dikutip dari 
https: / / www.google.com / amp/s/ dunia.tempo.co/ amp / 1605022 / dunia- 
dibayangi-krisis-pangan-apa-itu-krisis-pangan-dan-sebabnya pada, 21 
September 2022 
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Kesimpulan 


Setelah melalui penelitian dan pengkajian lapangan 
terhadap pengelolaan agribisnis dan peternakan yang ada di 
dalam pesantren. Maka dapat disimpulkan bahwa, sebagai 
lembaga pendidikan tradisional yang ada di Indonesia, 
pesantren telah mampu bertahan dan terus eksis dalam 
bidangnya. Hal ini karena paradigma kiai untuk selalu menjaga 
dan menguatkan ketahanan pangan bagi masyarakat yang 
berada di dalam pesantren. Seperti yang penulis terangkan di 
atas bahwa salah satu bentuk menjaga ketersediaan ketahanan 
pangan pesantren, dapat dilakukan melalui program agribisnis 
dan peternakan. 

Dengan pengelolaan yang tepat, program agribisnis dan 
pemberdayaan hewan ternak ini tidak hanya dapat 
meningkatkan ketersediaan bahan pangan bagi masyarakat 
pesantren saja, tapi juga berpotensi dapat meningkatkan 
ketahanan pangan bagi masyarakat umum yang berada di luar 
pesantren. Hal ini dapat diketahui dengan adanya program 
agribisnis, pesantren sama saja dengan membuka lapangan 
kerja baru bagi masyarakat sekitar pesantren dan luar 
pesantren sebagai pengelola dengan sistem bagi hasil. 
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Abstrak 


Persoalan lingkungan hidup menjadi masalah serius 
mengingat perkembangan globalisasi dan revolusi 
industri tidak begitu bersahabat terhadap kelestarian 
alam. Berangkat dari persoalan lingkungan hidup 
yang turut berkembang, menjadikan banyak pihak 
tergugah untuk andil serta mengambil peran dalam 
menemukan solusi. Tak terkecuali sebuah pesantren 
di Sukoharjo Jawa Tengah bernama Pondok Pesan- 
tren Al Muayyad Windan yang diasuh oleh K.H. 
Muhammad Dian Nafi. Organisasi santri yang 
dipelopori oleh K.H. Muhammad Dian Nafi' bernama 
“Santri Sahabat Bumi”. Organisasi tersebut bergerak 
dalam nafas menemu solusi problematika lingkungan 
dan ketahanan pangan dari perspektif santri sebagai 
bagian dari anggota masyarakat. 


Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gagasan awal 
dan kontribusi Santri Sahabat Bumi dalam upaya 
konservasi lingkungan dan konsep yang ditawarkan 
terkait program ketahanan pangan berbasis pertanian 
organik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digu- 


nakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Data di 
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dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik 
dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data da- 
lam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
interaktif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
organisasi Santri Sahabat Bumi memiliki beberapa 
kontribusi atau peran, pertama, dalam proses keta- 
hanan pangan yakni pertanian modern berbasis 
urban farming. Kedua, adanya unsur keberlanjutan 
terhadap pengembangan ekonomi berbasis konservasi 
hayati. 


Kata kunci: Santri Sahabat Bumi, Ketahanan Pangan, 
Pertanian 


Abstract 


Environmental issues become a serious problem 
considering the development of globalization and the 
industrial revolution are not very friendly to the 
preservation of nature. Departing from environmental 
problems that are also developing, many parties are 
inspired to take part and take part in finding solu- 
tions. There is no Islamic boarding school in 
Sukoharjo, Central Java, called Pondok Pesantren Al 
Muayyad Windan, which is managed by K.H. 
Muham-mad Dian Nafi' The santri organization was 
pio-neered by K.H. Muhammad Dian Nafi' named 
"Santri Friends of the Earth" The organization is 
engaged in finding solutions to environmental pro- 
blems and food security from the perspective of 
students as part of community members. 


This study aims to examine the initial ideas and 
conservation of Santri Sahabat Bumi in envi- 
ronmental efforts and the concepts offered related to 
food security programs based on organic agriculture. 
The method used in this research is descriptive gua- 
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litative. The approach used in this research is a case 
study. The data in this study were collected by 
interview and observation technigues. The data ana- 
lysis technique in this study used interactive analysis 
technigues. The results of this study prove that the 
Santri Sahabat Bumi organization has several 
contributions or roles, First, in the process of food 
security, namely modern agriculture based on urban 
farming. Second, there is a natural element to the 
development of a conservation-based economy. 


Keywords: Santri Sahabat Bumi, Food Sustainibillity, 
Agriculture 


Pendahuluan 


Perubahan iklim, kecepatan revolusi industri, dan 
globaliasi teknologi kerap dikaitkan terhadap gencarnya 
problematika atau persoalan lingkungan. Pasalnya, persoalan 
dinamika lingkungan lebih sering tidak berkawan dengan 
manusia dan justru membunuh sisi kebutuhan manusia 
(Sofwan, 2018). Hampir seluruh negara-negara di dunia 
menaruh perhatian sangat besar dalam isu lingkungan hidup. 
Terlebih dalam kesempatan Indonesia pada tahun 2022 
menjadi presidensi atau tuan rumah forum internasional G20, 
adapun dalam ajang G20 perihal isu krisis lingkungan menjadi 
salah satu sub tema yang dipromosikan untuk dicari solusi 
bersama. 

Dalam situasi problem dan krisis lingkungan yang 
semakin meningkat, muncul perhatian dari banyak pihak, 
termasuk berupa sikap kepedulian dan respon menarik dari 
kalangan santri. Upaya pertanian modern dengan melakukan 
budi daya tanam sayur-mayur di lingkungan dengan lahan yang 
sempit dan terbatas dapat diterapkan oleh santri pesantren 
pusat kota. Kepedulian kaum santri atas lingkungan menjadi 
fenomena menarik untuk diteliti. Sebab di saat di berbagai be- 
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lahan dunia muncul serangkaian isu fundamentalisme agama, 
justru Islam dari wajah santri di kawasan Sukoharjo Jawa 
tengah hadir dengan wajah yang sama sekali berbeda, mereka 
lebih respon dan antusias untuk aktif dalam upaya 
pengendalian lingkungan dan mengawal ketahanan pangan. 

Bentuk rasa peduli dari golongan santri atas lingkungan 
hidup menjadi fenomena yang sangat menarik untuk diteliti. 
Hal tersebut disebabkan tidak banyak manusia dan sektor 
pondok pesantren memiliki inisiasi dalam upaya memperju- 
angkan kelestarian alam dan upaya survive menjaga ketahanan 
pangan. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, apa yang 
mengilhami santri Pondok Pesantren Al Muayyad Windan, 
khususnnya K.H. Muhammad Dian Nafi’ sebagai pelopos 
Santri Sahabat Bumi (SSB) tergerak untuk melakukan upaya 
konservasi lingkungan dan upaya pemberdayaan pesantren 
atas ketahanan pangan. 

Asumsi sementara yang muncul terkait upaya konservasi 
lingkungan dan upaya pemberdayaan pesantren atas 
ketahanan pangan lebih dikarenakan faktor panggilan alam 
bahwa santri dan pesantren mampu memberi solusi dari 
permasalahan lingkungan yang muncul. Organisasi santri ini 
tidak hanya fokus pada problem lingkungan, melainkan juga 
tawaran solusinya melalui program ketahanan pangan berbasis 
pertanian organik. Penggunaan bahan kimiawi dalam 
pertanian yang berakibat pada penurunan tingkat kesuburan 
tanah menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi pendirian 
SSB. 

Apalagi banyak areal pertanian yang belum dikelola 
secara optimal dengan cara penanaman 'tradisional' dan belum 
terintegrasi dengan teknologi. Ketersediaan lahan pertanian sa- 
ngat terbatas, terutama di daerah perkotaan yang padat 
penduduk. Bahkan, di beberapa kota, sejumlah besar kawasan 
pertanian telah diubah menjadi kawasan pemukiman, pusat 
perbelanjaan, dan pabrik. Karena pada dasarnya, secara 
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akumulasi dari kondisi-kondisi tersebut berpotensi tidak hanya 
mengancam kelestarian lingkungan hidup, melainkan juga 
ketersediaan pangan di masa mendatang. Oleh sebab itu, 
metode alternatif pertanian yang ditawarkan dalam SSB ialah 
melalui bercocok tanam dengan konsep urban farming atau 
yang dapat disebut juga sebagai urban agriculture. 

Selain itu dalam perspektif agama memang menganggap 
bahwa lingkungan merupakan hal yang sangat penting bagi 
tatanan kehidupan. Begitu pula sebaliknya lingkungan 
merupakan wadah manusia untuk menerapkan ajaran agama 
sehingga tercipta kehidupan harmonis. Pendapat ini selaras 
dengan apa yang ditulis Max Weber dalam sebuah 
penelitiannya yang termaktup dalam bukunya The Protestant 
Ethic and Spirit of Kapitalism yang telah menghasilkan 
statemen bahwa sepirit kapitalisme di Eropa Barat didorong 
oleh nilai-nilai Etika!. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
munculnya upaya konservasi lingkungan yang dilakukan oleh 
kaum santri yang juga dilatarbelakangi oleh nilai-nilai 
religiusitas. 

Maka untuk membuktikan kebenaran dari asumsi dan 
latar belakang organisasi Santri Sahabat Bumi tersebut, peneliti 
menggunakan pendekatan fenomenologi. Hemat peneliti, 
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi akan mampu 
mengungkap pandangan hidup santri dalam melakukan upaya 
konservasi lahan pertanian di kawasan perkotaan maupun di 


pedesaan (Urrasyidah, 2021). 
Metode Penelitian 
1 Max Weber. Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme (Jakarta: 


Narasi cet 1 2015), 
Hal. 60-63. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang membebaskan peneliti untuk melakukan studi mendalam 
mengenai suatu topik pada kondisi tertentu atau di dalam 
kehidupan keseharian (Yin, 2011: 2). Strategi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan 
penelitian yang terfokus pada suatu kasus tertentu untuk 
diamati dan dianalisis hingga tuntas (Sutedi, 2009: 61). Dalam 
penelitian ini metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan kontribusi atau peran organisasi Santri 
Sahabat Bumi dalam proses ketahanan pangan yakni pertanian 
modern berbasis urban farming dan upaya keberlanjutan 
terhadap pengembangan ekonomi berbasis konservasi hayati 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al 
Muayyad Windan Sukoharjo Jawa Tengah selama September — 
Oktober 2022. Data di dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi dan observasi. Observasi dila- 
kukan terhadap santri Pondok Pesantren Al Muayyad Windan 
Sukoharjo sebagai pelaku proses kretaif urban farming dan 
pemberdaan ekonomi dari hasil proses pertanian modern oleh 
pondok pesantren Al Muayyad Windan Sukoharjo. Observasi 
dilakukan untuk mengamati proses kegiatan Sasntri Sahabar 
Bumi serta analisis dokumentasi kegiatan yang telah dilakukan 
Santri Sahabat Bumi. Sumber data selain observasi yakni 
dokumentasi media solsial, artikel berita, dan laporan kegiatan 
SSB. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis interaktif. Teknik analisis ini mencakup analisis 
kritis terhadap kelemahan dan kelebihan kinerja dalam proses 
belajar (Miles & Huberman, 2009). Teknik analisis interaktif 
meliputi (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) sajian data, 
dan (4) penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2016) 


Kajian Pustaka 
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Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Urrosyidah berjudul 
Pemberdayaan Santri dalam Meningkatkan Kemandirian 
Pangan oleh Kelompok Santri Tani Millenial di Pondok 
Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kabupaten Cilacap. Pene- 
litian tersebut dilakukan pada tahun 2021 dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pemberda-yaan 
dilakukan dengan melatih santri agar dapat memilih lahan 
dengan baik, pelatihan membuat pupuk organik, memilih 
bibit, dan memasarkan beberapa produk pupuk organik 
untuk masyarakat. Hasil pemberdayaan terlihat pada 
pemenuhan kebutuhan pangan yang di buktikan dengan 
adanya indikator kebutuhan pangan pada bulan Novem- 
ber 2021. Kegiatan pemberdayaan melibatkan santri de- 
ngan tutor pendamping yang berasal dari masyarakat 
sekitar. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang di- 
teliti dalam riset ini adalah terletak pada topik atau tema 
yang serupa, yakni tentang ketahanan pangan. Adapun 
model yang diterapkan sama-sama melibatkan peran santri 
dan pesantren. Perbedaannya yaitu penelitian yang dila- 
kukan sebelumnya dengan riset ini adalah subjek Kelom- 
pok Tani Santri Milenial dengan Santri Sahabat Bumi. 

2. Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah 
publikasi ilmiah tahun 2018 yang ditulis oleh Muhtar 
Sofwan Hidayat berjudul Santri dan Konservasi Lingkung- 
an (Studi Pandangan Hidup Santri di Kawasan Pegunungan 
Dieng). Penelitian ini menggunakan pende-katan fenome- 
nologi untuk mengungkap pandangan hidup santri di 
pegunungan Dieng. Hasil dari penelitian ini mengungkap- 
kan pandangan hidup yang dijadikan lan-dasan oleh para 
santri. Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah 
pada pondasi gagasan tentang peran santri dalam menjaga 
lingkungan berbasis lingkungan hayati. 
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Pembahasan 


Pada bagian ini akan dibahas mengenai kontribusi Santri 
Sahabat Bumi dan upaya dalam menjaga ketahanan pangan. 
Kontribusi atau peran organisasi Santri Sahabat Bumi dalam 
proses ketahanan pangan yakni pertanian modern berbasis 
urban farming dan upaya keberlanjutan terhadap 
pengembangan ekonomi berbasis konservasi hayati. 


Kontribusi Santri Sahabat Bumi dan 
Upaya Menjaga Ketahanan Pangan 


Organisasi Santri Sahabat Bumi (SSB) dipelopori oleh 
K.H. Muhammad Dian Nafi. Seorang pengasuh Pondok 
Pesantren Al Muayyad Windan Sukoharjo Jawa Tengah. San- 
tri Sahabat Bumi bermula dari Pondok Pesantren Al Muayyad 
Windan sejak 08 Mei 2014. Waktu yang cukup lama dam 
perjalanan sebuah organisasi sampai saat ini di tahun 2022 
masih tetap eksis dan bergiat dalam bidang lingkungan, pertani- 
an, dan ketahanan pangan. Organisasi SSB secara struktural 
dan Santri Sahabat Bumi telah sah secara legalitas dalam badan 
hukum sejak tahun 2017. Saat ini SSB dipimpin oleh santri Al 
Muayyad Windan yakni M. Ibnu Nafiudin yang memegang 
kepemimpinan SSB sejak tahun 2016 sampai saat ini. 
Organisasi santri ini tidak hanya fokus pada problem ling- 
kungan, melainkan juga tawaran solusinya melalui program 
ketahanan pangan berbasis pertanian organik. Penggunaan ba- 
han kimiawi dalam pertanian yang berakibat pada penurunan 
tingkat kesuburan tanah menjadi salah satu hal yang mela- 
tarbelakangi pendirian SSB. 

Ihwal lain yang melatarbelakangi organisasi ini adalah 
masih banyak area pertanian yang belum dikelola secara 
optimal dengan cara penanaman 'tradisional' dan belum 
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terintegrasi dengan teknologi (Fitri, 2022). Ketersediaan lahan 
pertanian sangat terbatas, terutama di daerah perkotaan yang 
padat penduduk. Bahkan, di beberapa kota, sejumlah besar 
kawasan pertanian telah diubah menjadi kawasan pemukiman, 
pusat perbelanjaan, dan pabrik. Karena pada dasarnya, secara 
akumulasi dari kondisi-kondisi tersebut berpotensi tidak hanya 
mengancam kelestarian lingkungan hidup, melainkan juga 
ketersediaan pangan di masa mendatang. Oleh sebab itu, 
metode alternatif pertanian yang ditawarkan dalam SSB ialah 
melalui bercocok tanam dengan konsep urban farming atau 
yang dapat disebut juga sebagai urban agriculture. 

Food and Agriculture Organization (FAO), organisasi PBB 
yang konsen di bidang pangan dan pertanian, memaknai urban 
farming sebagai “industri” yang memproduksi, memproses, dan 
memasarkan produk dan bahan nabati, terutama dalam 
merespons permintaan harian konsumen di perkotaan. Konsep 
ini menerapkan metode produksi intensif, dengan memanfaat- 
kan dan mendaur ulang berbagai sumber daya dan limbah 
perkotaan untuk menghasilkan beragam tanaman dan hewan 
ternak (Fitri, 2022). 

Dalam pelaksanaannya, anggota SSB didorong untuk 
berkreasi dalam pemanfaatan dan pemanfaatan fasilitas yang 
ada, meskipun dengan kondisi lahan yang terbatas. Salah satu 
langkahnya adalah dengan menggunakan media tanam berupa 
polybag. Pupuk berasal dari berbagai bahan organik seperti: 
kotoran dan humus. Anggota SSB juga akan belajar bagaimana 
menghasilkan mikroba lokal yang dapat digunakan dalam 
produksi pupuk organik cair, dekomposer, dan pestisida nabati. 
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Gambar 1.1 Santri SSB melakukan kegiatan perawatan 
tanaman 


Upaya Ketahanan Pangan berbasis 
Pertanian Organik dan Keberlanjutan 
Ekonomi 


Program SSB tidak hanya fokus pada praktik budidaya 
dan proses produksi pupuk yang terbatas, tetapi juga memper- 
timbangkan aspek ekonomi dan manajerial, bergerak ke tahap 
implementasi industri produk organik dengan memerhatikan 
aspek ekonomi dan bisnis. Kedua ihwal ini penting untuk 
dimasukkan dalam program pembelajaran, sebab dapat 
dikatakan tanpa adanya keuntungan secara finansial, aktivitas 
pertanian sulit bertahan secara simultan. 
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Secara global, terdapat tiga tingkatan praktik ekonomi 
dan bidang bisnis yang sedang dikembangkan oleh Santri 
Sahabat Bumi. Adapun secara singkat tiga tingkatan yang 
dimaksud adalah proses produksi pangan organik, manajemen 
pemasaran produk, dan proses distribusi produk (Fitri, 2022). 

Santri Sahabat Bumi mempelajari teknik produksi pangan 
organik. Organisasi Santri Sahabat Bumi dalam mempelajari 
seluk-beluk proses produksi pangan berbasis organik, belajar 
langsung pada para petani di daerah Kopeng, Kabupaten 
Semarag, Jawa Tengah. Proses belajar ini tentu dimulai dari hal 
yang paling dasar seperti ilmu mengelola tanah, kemudian 
penenanam tanaman di lahan terbuka, pemanenan, serta 
pengemasan produk. Santri anggota SSB pada akhirnya mampu 
memahami dan mempraktikan proses terakit aspek produksi 
tanaman berbasis organik. 


Gambar 1.2 Kegiatan SSB Belajar Mengelola Tanah 


Adapun dalam implementasi pembelajaran pemasaran 
produk. Proses pemasaran produk dari hasil produksi 
merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari hal yang 
dipelajari oleh Santri Sahabat Bumi . Di era globalisasi dan 
revolusi industri seperti saat ini, aspek pemasaran dinilai masih 
menjadi kendala produk-produk pesantren. Pada tingkatan 
pemasaran produk, santri yang begiat dalam Santri Sahabat 
Bumi dilibatkan dalam membantu para petani sayuran 
menawarkan hasil panen tanaman organik (Fitri, 2022). 
Komponen tersebut berorientasi pada proses negoisasi dan 
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tawar menawar anatar petani, pedagang, dan pengelola 
supermarket. Dengan demikian santri dapat belajar memahami 
bagaimana cara membangun komunikasi bisnis yang baik 
untuk menghasilkan kejasama yang menguntungkan kedua 
belah pihak. Dengan cara bermitra, maka santri belajar 
mendapatkan peluang berjejaring untuk mengembangan usaha. 


Gambar 1.3 Pemasaran Produk dengan teknik packaging yang 
baik 


Tidak kalah penting adalah proses belajar teknik atau 
manajemen dalam distribusi produk. Dalam tingkatan 
pembelajaran ini, santri anggota SSB belajar tanggung jawab 
oleh lembaga mitra dari pihak atau kalangan petani organik 
dengan tujuan untuk mengelola distribusi sayuran organik ke 
supermarket. Dalam proses belajar pendistribusian, santri bel- 
ajar penugasan dalam rangka memastikan produk organik hasil 
pertanian tepat sasaran dan terjaga kulitasnya, serta memas- 
tikan toko retail tercukupi. Pada tingkatan ini santri anggota 
SSB turut belahar mengontrol kualitas produk terus terjaga. 
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Gambar 1.4 Proses distribusi produk 


Kesimpulan 


Dari uraian hasil penelitian tentang Santri Sahabat Bumi 
(Studi Kasus: Pondok Pesantren Al Muayyad Windan Suko- 
harjo Jawa Tengah), dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: Pertama, organisasi Santri Sahabat Bumi sudah ada 
sejak tahun 2014. Kegiatan berlangsung lama dengan berbagai 
program yang dilaksanakan untuk konservasi lingkungan, 
ketahanan pangan berbasis pertanian organik, dan pember- 
dayaan ekonomi pesantren. Kedua, organisasi Santri Sahabat 
Bumi memiliki beberapa kontribusi atau peran, pertama, dalam 
proses ketahanan pangan yakni pertanian modern berbasis 
urban farming. Kemudian terdapat adanya unsur keberlanjutan 
terhadap pengembangan ekonomi berbasis konservasi hayati 
dengan proses produksi, pemasaran, sampai distribusi. 
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Abstrak 


Penelitian ini berfokus pada pengelolaan instalasi 
biogas komunal pesantren yang berada di Pondok 
Pesantren Terpadu Al-Yasini Pasuruan. Tujuan uta- 
ma penelitian, yaitu mengambarkan sebuah kegiatan 
lembaga pendidikan pondok pesantren dalam mencip- 
takan sebuah Energi Baru Terbarukan dan Berkelan- 
jutan yang akan diteliti secara tepat. Penelitian ini 
berusaha menjawab dari salah satu 3 isu utama 
pemerintah Indonesia di Presindesi G20, yakni, 
Transisi Energi Berkelanjutan. Pada praktiknya, Pon- 
dok Pesantren Terpadu Al-Yasini berhasil me-ngelola 
biogas komunal menjadi energi gas sebanyak 81 meter 
kubik perbulan nya atau setara dengan 12 tabung LPG 
3 kg. Energi yang dihasilkan dari pengelolaan tersebut 
digunakan untuk memasak hing-ga untuk penerangan 
lampu pesantren. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan 
jenis penelitiannya mengguna-kan penilitian lapangan 
(field research). Adapun dalam pengumpulan datanya 
menggunakan tiga teknik, yakni obsevarsi, wawancara 
dan dokumentasi. 


Kata kunci: Biogas Komunal, Pesantren, Transisi 
Energi Berkelanjutan 
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Pendahuluan 


Negara Inggris tercatat sebagai negara yang pertama kali 
mempelopori revolusi industri pada akhir tahun 1770-an. Hasil 
dari revolusi industri tersebut membawa dampak pertumbuhan 
industri yang sangat pesat. Hal ini disadari bahwasanya 
termasuk bagian dari sebuah keniscayaan akan perkembangan 
zaman serta meningkatnya jumlah populasi manusia dan 
peningkatan dari taraf kehidupan. Sehingga hal tersebut mem- 
berikan sebuah konsekuensi pada peningkatan pengambilan 
sumber daya alam yang mengakibatkan menurunnya sumber 
daya lingkungan dan permasalahan lingkungan dari beberapa 
sektor. 

Mengutip dari Greening the blue 20191 sebuah project 
lingkungan yang digagas oleh PBB, mencatat bahwasanya hari 
ini sekitar 9296 penduduk dunia tidak dapat menghirup udara 
bersih. Greening the blue juga mencatat bahwasanya polusi 
udara telah memberikan sebuah kerugian ekonomi global sebe- 
sar $5 triliun pertahunnya. Setara dengan itu, polusi ozone 
pada level dasar juga akan diprediksi mengurangi panen seba- 
nyak 26% pada tahun 2030. 

Permasalahan lingkungan hari ini sungguh sudah tidak 
dapat ditoleransi lagi. Bukti-bukti nyata akan kerusakan alam 
kini telah dapat disaksikan secara nyata di depan mata. 
Ancaman serius atas kerusakan lingkungan bukan lagi sebuah 
ancaman isapan jempol. Ironisnya, sebagian masyarakat ber- 
anggapan bahwasanya kerusakan lingkungan di masa depan 
kelak bagaikan sebuah dongeng belaka. Baginya, cerita-cerita 
mengerikan yang kelak akan munculnya sebuah bencana alam 
yang sangat dahsyat itu semua hanya cerita belaka, yang entah 
kapan dan di mana akan terjadi dampak tersebut. Seakan-akan 


1 Diakses dari: https:/ /www.unep.org/ resources/ report/ greening- 
blue-report-2019 17 September 2022, pukul: 20.19 
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masyarakat dunia sangat acuh tak acuh pada krisis lingkungan 
yang diam-diam mengintai, secara perlahan tetapi pasti memba- 
hayakan 

Krisis Lingkungan yang terjadi hari ini, dan seyogyanya 
akan membawa petaka dikemudian hari, ironisnya masih di- 
anggap sebagai wacana belaka oleh kita. Kita pun cukup cong- 
kak menganggap kerusakan di bumi bukan sebagai benca-na 
besar. 

Merespon akan sebuah kerusakan besar di masa depan, 
maka diselenggarakanlah sebuah kongres yang bertanjuk Sus- 
tainable Development Goals (SDGs) oleh PBB pada tahun 
2015.2 Hasil kongres tersebut mengharuskan kepada seluruh 
negara-negara yang berafiliansi dengan Perserikatan Bangsa 
Bangsa (PBB) memberikan sebuah sumbangsih yang nyata ter- 
hadap kelestarian lingkungan hidup. Hal ini dilandasi sebagai 
suatu hal yang tak dapat terpisahkan dari pembangunan berke- 
lanjutan dan berkesinambungan. 

Adapun di negara Indonesia sendiri permasalahan 
lingkungan semakin hari semakin bertambah. Kerusakan-keru- 
sakan yang terjadi atas tidak baiknya pengelolaan ling-kungan 
harus segara dicarikan sebuah solusi. Jika berbagai permasa- 
lahan lingkungan tersebut tidak dicarikan sebuah so-lusi, maka 
akan membawa kekhawatiran besar bagi keberlanjutan kehi- 
dupan manusia di masa depan. 

Salah satu kerusakan lingkungan di Indonesia yang 
sangat memprihatikan adalah pembuangan tinja (kotoran 
manusia). Mengutip dari peryataan Sumengen Sutomo, MPH, 
DrPH, (FKM UI) yang dilansir dari website detikhealth bahwa- 
sanya pencemaran akibat dari tinja manusia menyumbang 
polusi terhadap air bersih yang paling besar. Dalam artikel 
tersebut dijelaskan bahwasanya feses (tinja manusia) paling 


2 Imam Malik & M. Zidni Nafi’ 2019. Menuju Pesantren Hijau. LPBI 
NU, hal. viii 
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banyak mencemari air. Rata-rata manusia memproduksi feses 
antar 150 hingga 200 gram / hari. 

Dampak yang dihasilkan dari tercemarnya air oleh tinja 
manusia dapat memicu akan 2 jenis penyakit, yakni water- 
borne disease dan water-washed disease. Water-borne disease 
memicu tercemarnya air yang ketika diminum menyebabkan 
beberapa penyakit seperti, diare, kolera, dan disenteri. 
Sementara water-washed disease memicu penyakit infeksi kulit 

Masih mengutip dari detikhealth, Dr Ir Setyo Sarwanto 
Mursidik pakar FKM UI, mengatakan dalam 5 tahun terakhir 
sekitar 80-90 persen sumur di Jakarta telah tercemar Escherichia 
coli. Meski tidak terlalu berbahaya, keberadaan Escherichia 
coli selalu dijadikan indicator bahwa air tersebut tercemar oleh 
tinja 

Mengutip dari The United Nations, bahwasanya dampak 
dari pencemaran air limbah karena tinja manusia menye- 
babkan peningkatan gejala diare dari penyakit kolera, tipus, 
dan rotavirus. Yang disetiap tahunnya, penyakit-penyakit 
tersebut menyebabkan sekitar 297.000 kematian balita, atau 
sekitar 800 anak per hari. 

Permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh tinja 
manusia harus dapat dicarikan soslusinya. Tetapi ironisnya 
tidak sedikit para pengiat sanitis justru tidak memiki solusi ke 
mana air hasil buangan tinja manusia itu mengalir. Padahal 
perkiraan sekitar 80% air limbah toilet dari negara-negara maju 
dan berkembang justru terbuang begitu saja ke lingkungan di 
sekitar. Dari pembuangan limbah tersebut akan memperburuk 
ekosistem serta menggangu mahluk-mahluk perairan, yang 


'detikHealth. 2011. Tinja Manusia Paling Banyak Mencemari Air 
Tanah. https: / / health.detik.com / berita-detikhealth /d-1597526 / tinja- 
manusia-paling-banyak-mencemari-air-tanah- diaskses 18 September 2022, 
pukul: 20.19 

4 Diakses dari: https:/ /www.un.org/en/observances/toilet-day 15 
September 2022, pukul: 12.30 
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salah satunya adalah terumbu karang yang tersebar di beberapa 
negara berkembang tropis.” 

Sudah saatnya permasalahan di atas ditemukan sebuah 
upaya pencegahan, serta solusi tepat guna mencegah penyebar- 
an penyakit dan mengurangi pencemaran. Adapun upaya 
pemerintah dalam pengendalian lingkungan hidup di Indonesia 
memiliki peranan yang sangat penting. Pemerintah berkewa- 
jiban untuk mengelola lingkungan hidup yang meliputi kebijak- 
sanaan penataan, pemanfataan, pemeliharaan, pemulihan, 
pengawasan dan pengendalian lingkungan hidup di ruang ling- 
kup Indonesia. Maka pemerintah mempunyai fungsi seba-gai 
pemegang kendali dalam kegiata-kegiatan pengelolaan ling- 
kungan hidup tersebut. 

Dalam undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 bahwa- 
sanya pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup adalah 
sebuah upaya sistematatis dan terpadu yang dilakukan untuk 
melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 
meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliha- 
raan, pengawasan, dan penengakan hukum 

Salah satu langkah pemerintah Indonesia dalam permasa- 
lahan tinja manusia adalah menjadikan biomass (tinja manu- 
sia) salah satu sumber daya yang dapat dikelola secara baik, 
aman serta efektif. Pengelolaan biomass (tinja manusia) memi- 
liki potensi Energi Baru Tebarukan (EBT) yang cukup besar. 
Biomass 50 GW dapat menghasilkan energi surya sekitar 4,80 


> Jacqueline Thomas. 2022. Negara berkembang hasilkan 14 miliar liter 
air tinja setiap harinya, tapi ke mana perginya? Tidak ada yang tahu 
https: / / www.google.com / amp/s/ theconversation.com / amp / negara- 
berkembang-hasilkan-14-miliar-liter-air-tinja-setiap-harinya-tapi-ke-mana- 
perginya-tidak-ada-yang-tahu-179109 diaskes pada 17 September 2022, 
pukul: 10.36 
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kWh/m2/hari.8 Upaya yang dilakukan untuk mengembang- 
kan biomasa adalah sebuah upaya mendorong pemanfaatan 
limbah tinja manusia guna menggatikan bahan bakar. 

Guna mewujudukan program Energi Baru Terbarukan 
yang berkelanjutan, diperlukan sebuah inisiatif dari beberapa 
kalangan, seperti pemerintahan atau lembaga pendidikan. Sela- 
ras akan hal itu, United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) menilai bahwa peli-batan 
lembaga pendidikan pada agenda pembangunan berke-lanjutan 
adalah krusial. Hal ini mengingat betapa dampak pendidikan 
sangatlah berpengaruh pada hasil akhir pembangunan. UNES- 
CO juga menekankan mengenai pemba-ngunan berkelanjutan 
adalah tujuan akhir dari relasi manusia dan lingkungan.' 

Negara Indonesia sendiri memiliki sebuah lembaga 
pendidikan yang khas, yakni pondok pesantren. Pesantren 
adalah lembaga pendidikan khas Indonesia yang telah berusia 
amat panjang, hampir seribu tahun. Pesantren telah membe- 
rikan sumbangsih amat besar bagi pendidikan warga yang ting- 
gal di wilayah Nusantara. Dalam perjalanan panjang itu, pesan- 
tren tentu mengalami pasang surut, suka dan duka. Pesantren 
yang berdiri sekitar seribu tahun yang lalu kebe-radaannya 
mengilhami model dan sistem-sistem yang ditemu-kan saat ini. 
la bahkan tidak lapuk dimakan zaman dengan segala peru- 
bahannya. Karenanya banyak pakar baik lokal maupun inter- 
nasional melirik pondok pesantren sebagai bahan kajian. 
Tidak jarang beberapa tesis dan disertasi tentang lem-baga 
pendidikan Islam tertua ini. 

Hal tersebutlah yang menarik para pakar dalam mengkaji 
lembaga ini sejak dilancarkannya perubahan atau modernisasi 


6 Diakses dari: https:/ /www.esdm.go.id/id / media-center / arsip- 
berita/potensi-energi-baru-terbarukan-ebt-indonesia 19 September 2022, 
pukul: 17.16 

? Ibid, 06 
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pendidikan Islam di berbagai kawasan Dunia Islam, tidak 
banyak lembaga-lembaga pendidikan tradisional Islam seperti 
pesan-tren yang mampu bertahan di samping karena “model- 
nya”. 

Sifat Ke-Islaman dan Ke Indonesiaanyang terigritas dalam 
pesantren menjadi daya tariknya. Belum lagi kesederhanaan 
Ulama/Kiai dan Santri serta keadaan fisik yang serba seder- 
hana. Walau di tengah suasana yang demikian yang menjadi 
mangnet terbesar adalah peran dan kiprahnya bagi masyarakat, 
negara, dan umat manusia yang tidak bisa dianggap sepele atau 
dipandang dengan sebelah mata. Sejarah membutikan besarnya 
kontribusi yang pernah dipersembahkan lembaga pesantren, 
baik di pra Kolonial, kolo-nial dan pasca Kolonial, bahkan kini 
pun peran itu masih tetap dirasakan. 

Dalam sejarahnya pondok pesantren telah memainkan 
peran cukup penting dalam membentuk kualitas sumber daya 
menusia Indonesia. Tetapi dalam pandangan Nurcholis Madjid 
lembaga pendidikan pesantren memiliki beberapa kelemahan. 
Oleh karna itu diperlukan ada krtitis objektif dalam melihat 
dunia pesantren. Hal ini penting dilakukan karena pembaha- 
ruan pesantren yang digagas oleh Nurcholis Madjid pada 
dasarnya berangkat dari potensi dasar yang dimiliki oleh 
pesantren yang patut dikebumikan kembali.” 

Pesantren sejak kemunculannya sudah menjadi lembaga 
yang konsen dalam penyebaran ilmu agama Islam secara turun 
menurun. Berdasarkan data dari peneliti Martin van Brunes- 
sen, pesantren sudah ada sejak tahun 1742 yaitu Pesantren 
Tegalsari di Ponorogo, Jawa Timur. Tahun selanjutnya berdiri 
pesantren Sidogiri pada tahun 1745, pesantren tambak beras 


8 Azyumardi Azra. 2000. Pendidikan Islam: Tradisional dan 
Modernisasi Menuju Milenium Baru. Jakarta : Logos wacana Ilmu, h. 95. 

° Muhtarom, M. Pd.I. 2018. Cak Nur : Pembahruan Pesantren Upaya 
Membangun Masyarakat Madani. Palembang: NoerFikri, h. 67 
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1825 dan pesantren Tebuireng pada tahun 1899. Ada dua 
pendapat mengenai awal berdirinya pondok pesantren di 
Indonesia. Pendapat pertama menyebutkan bahwa pondok 
pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri dan pendapat 
kedua menyatakan bahwa sistem pendidikan pondok pesan- 
tren adalah asli Indonesia. !0 

Menurut catatan sejarah, berdirinya pondok pesantren 
bermula dari seorang kiai yang menetap (bermukim) di suatu 
tempat. Kemudian datanglah santri yang ingin belajar kepada- 
nya. Turut pula santri tersebut bermukim di tempat itu. Sedang- 
kan biaya kehidupan dan pendidikan disedikan bersama-sama 
oleh para santri dan dukungan masyrakat sekitarnya. Hal ini 
memungkinkan kehidupan pesantren dapat berjalan stabil 
tanpa dipengaruhi oleh gejolak ekonomi luarH. Pondok Pesan- 
tren dikenal di Indonesia sejak zaman Walisongo. Karena itu 
Pondok Pesantren adalah salah satu tempat berlangsungnya 
intraksi antara guru dan murid, kiai dan santri dalam intraksi 
yang relatif dalam rangka mentransfer ilmu-ilmu kelslaman dan 
pengalaman. 1? 

Berdasarkan data dari Pangkalan data Pondok Pesantren 
Kementerian Agama RI, jumlah pesantren di Indonesia saat ini 
berjumlah 27.722 dan santri 4.175.531.13 Berangkat dari jumlah 
pondok pesantren yang sangat banyak dan tersebar di seluruh 
penjuru Indonesia, adalah sebuah kiniscayaan dari kekuatan 
besar Negara Indonesia guna menjadi pelopor menciptakan 
bahkan Energi Baru Terbarukan, bila dikembangkan secara 


10 DEPAG RI. 2003. Pondok pesantren dan Madrasah Diniyah, 
Pertumbuhan dan perkembangannya. Jakarta : Dirjen Kelembagaan Islam 
Indonesia, h. 7 

11 Muhammad Daud Ali. 1995. Lembaga-lembaga Islam di Indonesia. 
Jakarta : PT. Raja Granfindo Persada, h.149 

12 Fatah Ismail. 2002. Dinamika Pesantren dan Madrasah Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, h.25 

BDiakses dari https:/ /ditpdpontren.kemenag.go.id / pdpp 19 
September 2022, pukul: 19.30 
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baik oleh setiap lembaga pondok pesantren dan juga dengan 
dorongan serta bantuan dari pemerintah. 

Pada proses penelurusan penelitian, peneliti mendapati 
Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini yang telah berhasil 
mengelola biomass (tinja manusia) guna dapat mengantikan 
bahan bakar. Dalam pengelolaannya tersebut Pondok Pesan- 
tren Terpadu Al-Yasini mampu merubah biomass menjadi 
bahan bakar memasak dan juga penerangan. 


Metode Penelitian 


Ditinjau berdasarkan judul yang telah diangkat serta 
deskripsi teks serta konteks di atas, data yang ingin didapatkan 
adalah melalui pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan 
jenis penelitiannya menggunakan penilitian lapangan (Field 
Research) Adapun dalam pengumpulan datanya menggunakan 
tiga teknik, yakni obsevarsi, wawancara dan dokumentasi 

Penelitian ini berusaha untuk dapat memahami suatu 
proses dari perjalanan perilaku kelompok guna mencapai 
sebuah tujuan tertentu. Yang hal ini objek dari obsevarsi 
penelitian adalah kepada sebuah kegiatan lembaga pendidikan 
agama yang berada di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur yakni 
Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini dalam pengelolaan 
intalasi biogas komunal pesantren sebagai solusi dari energi 
baru terbarukan yang berkelanjutan. 


Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan 


bahan perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari 
anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka dari itu, 


14 
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peneleti mencatumkan beberapa hasil penelitian terdahulu, 
berikut ini; 
2. Riki Arnando, Syahrial, Waluyo (2015) 


Hasil penilitian Riki Arnando, Syahrial, Waluyo yang 
berjudul “Studi Analisis Daya Pembangkit Listrik Biogas Dari 
Kotoran Sapi dan Manusia Di Pondok Pesantren Baitur- 
rahman Jawa Barat” Pada penelitian tersebut berfokus pada 
pemasangan flow meter untuk melihat konsumsi biogas sebagai 
bahan bakar ketika tanpa beban dan ketika berbeban 
menggunakan dummy load, melihat tegangan keluaran dengan 
osiloskop, serta melakukan analisis perhitungan daya dari 
kotoran organik sebagai bahan baku pembangkit biogas 
dikapasitas 1 kW. Hasil studi didapatkan daya keluaran yang 
dihasilkan pada beban 0,5kW adalah 399,9 watt dengan 
menggunakan genset biogas berkapasitas 1 kW. Banyak 
kotoran organik total dari manuisa dan sapi 1,3 m? /hari 
dengan kadar metana sebesar 52,596 dapat menghasilkan daya 
input 5.251,4 7 

3. Maulana Arifin, Aep Saepudin, Arifin Santosa (2011) 


Hasil peneilitian Maulana Arifin, Aep Saepudin, Arifin 
Santosa yang berjudul “Kajian Biogas Sebagai Sumber 
Pembangkit Tenaga Listrik Di Pesantren Saung Balong Al- 
Barokah, Majalengka, Jawa Barat” Pada hasil penelitian 
tersebut, berfokus pada pemanfaatan biogas dari kotoran sapi 
sebagai alternatif bahan bakar pembangkit listrik yang dila- 
kukan melalui proses anaerobik dengan menggunakan Pilot 
Plant. Hal tersebut menghasilkan biogas sebesar 7 m3/ hari. 
Biogas tersebut dimanfaatkan untuk keperluan memasak dan 


5 Riki Arnando, Syahrial, Waluyo, “Studi Analisis Daya Pembangkit 
Listrik Biogas Dari Kotoran Sapi dan Manusia Di Pondok Pesantren 
Baiturrahman Jawa Barat” Teknik Elektro Institut Teknologi Nasional 
Jurnal Reka Elkomika 2015, Vol 3, No 2 
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penerangan. Selain itu digunakan untuk bahan bakar pure 
biogas dengan genset 2.500 Watt. Produksi biogas tersebut 
menghasilkan 0,040 m dan per 30 menit atau 0,080 m3/jam.!° 


Pembahasan 


Persoalan-persoalan lingkungan sudah menjadi sebuah 
ancaman nyata bagi seluruh mahluk yang berada di muka 
bumi. Tidak sedikit kerusakan lingkungan hidup disebabkan 
karena ulah dari manusia itu sendiri. Hal ini selaras dengan 
yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam surah Ar-Rum 
Ayat 41 


Al ERS sly AG gah‏ الاس لِيذِيْقَهُمْ بتع 
ِي Ssa A as‏ 


Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki 
agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (OS: Ar- 
Rum 41) 


Faktor utama dari kerusakan-kerusakan lingkungan yang 
terjadi hari ini disebabkan karena eksploitasi alam guna 
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Meskipun energi alam 
menyimpan candangan bahan bakar yang sangat besar, tetapi 
seiring berjalannya waktu sumber alam tersebut akan habis. 

Adapun tujuan dari ekploitasi alam tersebut tidak lain 
guna menciptakan energi yang kita gunakan dalam kehidupan 


Maulana Arifin, Aep Saepudin, Arifin Santosa yang berjudul “Kajian 
Biogas Sebagai Sumber Pembangkit Tenaga Listrik Di Pesantren Saung 
Balong Al-Barokah, Majalengka, Jawa Barat” Journal of Mechatronics, 
Electrical Power, and Vehicular Technology, Vol. 02, No 2, pp 73-78, 2011 
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sehari-sehari, seperti listrik dan bahan bakar minyak. Tetapi, 
pada kenyataanya kedua sumber tersebut tidaklah murah 
untuk didapatkan. Selain tidak murah, jumlahnya juga cukup 
terbatas, dan seringkali menjadikan sebuah faktor dari 
kerusakan habitat alam. Menyadari akan sebuah permasalahan 
tersebut, maka munculah sebuah gagasan dan inovasi 
menciptakan Energi Baru Terbarukan (EBT) yang kelak akan 
menjadi sebuah alternatif kebutuhan energi. Disamping itu juga 
menjadi sebuah langkah nyata guna menjaga kelestarian alam. 

Mengutip dari website Kementrian Keuangan Republik 
Indonesia, bahwasanya Indonesia menargetkan pencapaian 
bauran Energi Baru Terbarukan (EBT) sudah 23 persen di 
tahun 2025. Hal tersebut disampaikan Direktur Perumusan 
Kebijakan Kekayaan Negara Kementerian Keuangan Encep 
Sudarwan. 

Menurutnya, sejak tahun 2011, Kementerian Keuangan 
dan Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) 
berkolaborasi dalam membangun infrastruktur EBT pada 
Barang Milik Negara (BMN), sebagai bagian dari upaya 
melakukan transisi energi di Indonesia. 

“Dengan transisi energi ini, kita ingin mengurangi 
penggunaan sumber energi dari fosil seperti batubara dan 
lainnya, dan lebih banyak menggunakan EBT,” kata Direktur 
Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara Kementerian Keuang- 
an Encep Sudarwan, dalam Bincang DJKN ‘Penge-lolaan BMN 
dalam Mendukung Energi Baru Terbarukan’! 

Sadar akan potensi dari Energi Baru Terbarukan yang 
kelak di masa depan menjadi sebuah alternatif sebagai suplai 
kebutuhan bahan bakar, mendorong pemeritahan Indonesia di 


17 Diakses dari 
https: / / www.djkn.kemenkeu.go.id / berita media / baca / 13240 / Bauran- 
Energi-Baru-Terbarukan-Ditargetkan-23-Persen-di-2025.html pada 17 
Oktober 2022, pukul 20.10 
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Presindesi G20 pada 15 November medatang menggagas 3 isu 
utama yakni, mengenai arsitektur kesehatan global, transisi 
energi berkelanjutan, serta transformasi digital dan ekonomi. 18 

Melansir dari situs resmi Kementrian Energi dan Sumber 
Daya Mineral, bahwasanya isu mengenai transisi energi 
berkelanjutan berfokus pada keamanan energi, akses dan 
efisiensi energi, serta transisi energi untuk menuju sistem energi 
yang rendah karbon, termasuk juga pada investasi dan inovasi 
pada teknologi yang lebih bersih dan efisien.!° 

Energi Baru Terbarukan sendiri adalah sebuah energi 
yang berasal dari proses alam yang berkelanjutan, seperti tena- 
ga surya, tenaga angin, tenaga arus air, proses biologi, dan 
panas bumi. Pemanfaatan energi ini dinilai penting karena 
demi menjaga kebutuhan bahan bakar manusia serta keber- 
langsungan hidup masa depan. Sehingga banyak kalangan yang 
sudah memulai megembangkan dan menggunakan.”° 

Terdapat beberapa tujuan utama dalam pengelolaan 
Energi Baru Terbarukan yaitu: 
a. Mengurangi risiko kerusakan lingkungan akibat pembang- 

kit listrik: 
b. Peningkatan pemanfaatan energi terbarukan, 
Peningkatan efisiensi dalam penggunaan energi, 


d. Gaya hidup pengurangan polusi.“ 


'8Fika Nurul Ulya. 2022. Mengenal Presidensi G20 Indonesia dan 3 Isu 
Prioritasnya 
https:/ / money.kompas.com/read/2022/02/11/164126226/ mengenal- 
presidensi-g20-indonesia-dan-3-isu-prioritasnya?page-all diakses pada 16 
September 2022, pukul: 20.10 

Agung Pribadi. 2022. Ini Fokus Isu Transisi Energi pada Gelaran G20 
https:/ / www.esdm.go.id /id / media-center / arsip-berita /ini-fokus-isu- 
transisi-energi-pada-gelaran-g20 diakses pada 16 September 2022, pukul 21.20 

“Imam Malik & M. Zidni Nafi’ 2019. Menuju Pesantren Hijau. LPBI 
NU, hal. 34 

21 Ibid, 36 
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Ditemukan beberapa penemuan dan teknologi yang dapat 
digunakan guna dapat menciptakan sebuah Energi Baru 
Terbarukan. Yang mana hal itu dapat mendorong penggunaan 
bahan bakar alternatif agar mampu mengurangi 
ketergantungan penggunaan pada bahan bakar yang berasal 
dari eksploitasi alam. Energi tersebut antara lain: 

1. Tenaga Surya. Energi ini dihasilkan dan bersumber dari 
sinar cahaya matahari. 

2. Tenaga Biogas. Energi ini pada umumnya bersumber pada 
kotoran manusia atau hewan ternak. 

3. Tenaga Arus Air. Energi ini bersumber dari aliran air 
sungai, air terjun, dan bendungan. 

Salah satu pondok pesantren di Indonesia yang telah 
memulai pengelolaan Energi Baru Terbarukan dengan 
menggunakan kotoran manusia adalah Pondok Pesantren 
Terpadu Al-Yasini. Pondok Pesantren yang berada di Desa 
Areng-areng, Kecamatan Wonorojo Kabupaten Pasuruan Jawa 
Timur tersebut berdiri pada tahun 1940. 


Profil Pondok Pesantren Terpadu Al- 
Yasini Pasuruan 


Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasiini berdiri pada tahun 
1940. Nama Pesantren Al-Yasini diambil dari perintis dan 
pendiri pesantren yaitu K.H. Yasin bin Abdul Ghoni. Pada 
mulanya kegiatan pesantren berbentuk pengajian kalongan 
bertempat di musholla diikuti santri yang mukin maupun 
masyarakat santri yang tinggal di sekitar pesantren.22 

Pada tahun 1951 K.H. Yasin bin Abdul Ghoni wafat 
sehingga kepemimpinan pesantren dikendalikan oleh Ibu Nyai 


2 Diakses dari https:/ /alyasini.net/sejarah/ 17 Oktober 2022, pukul: 
19.30 
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Chusna. Dengan penuh keteladanan dan kesabaran yang 
tinggi, pesantren terus menunjukkan eksistensinya sehingga 
para santri dengan istigomah dapat belajar dan mengembang- 
kan diri melalui pemahaman agama dan kecakapan serta 
keterampilan hidup. 

Berita wafatnya K.H. Yasin memaksa K.H. Imron 
Fatchullah untuk pulang nyantri dari Pondok Pesantren 
Sidogiri dan segera membantu Nyai Chusna mengurus 
Pesantren Al-Yasini dan mengajar kitab kepada santri dengan 
dibantu kakaknya yaitu Kiai Aji Nuryasin. 

Dua tahun berikutnya yakni tahun 1953 pesantren 
dipimpin oleh putra bungsu beliau bernama K.H. Imron 
Fatchullah, Di bawah kepemimpinan K.H. Imron Fatchullah, 
pesantren mulai mengembangkan pendidikan formal melalui 
jalur pendidikan Madrasah Diniyah kurikulum pesantren. Di 
bawah kepemimpinan K.H. Imron Fatchullah (wafat 30 Agus- 
tus 2003), pesantren ini mulai menunjukkan gairah pendi-dikan 
menatap masa depan. Para santri mulai berdatangan dari 
berbagai daerah. Pada tahun 1963 didirikan pondok pesantren 
putri, menyusul pada 1980 berdiri pondok pesantren putra. 

Kemudian pada 1992 pondok pesantren memantabkan 
diri dan makin tegak secara kelembagaan ketika dinaungi oleh 
Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini Akta Notaris Nomor: 
10/1992 tanggal 30 April 1992 a.n. Ny. Sri Budi Utami, SH. Di 
bawah naungan Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini maka 
pondok pesantren melengkapi diri dengan mendirikan lembaga 
pendidikan formal di bawah kendali mutu DEPAG dan 
DEPDIKNAS yang terdiri dari TK, SD Islam, SMP, MTs, MA, 
MAK & SMK dan pendidikan nonformal (Madrasah 
Salafiyah, Diniyah & Lembaga Tahassus) serta semua lembaga 
pendukung pendidikan Al-Yasini. Pada tahun pelajaran 2006- 
2007 telah berdiri SMKN di lingkungan pesantren. 


3 Ibid 
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Langkah pondok pesantren di bawah kepemimpinan Gus 
Mujib makin kokoh tatkala Menteri Agama RI H. Maftuh Ba- 
syuni berkenan meresmikan pondok pesantren sebagai Pondok 
Pesantren Terpadu Al-Yasini pada 4 Juli 2004. Sejak 
diproklamirkan sebagai Pesantren Terpadu, tingkat kepercaya- 
an masyarakat makin menguat sehingga penyelenggara pesan- 
tren dan pendidikan formal terus berupaya memenuhi 
kebutuhan peserta didik dan santri baik kebutuhan fisik dan 
sarana gedung maupun infrastruktur yang lain. Hingga saat ini 
Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini memiliki beberapa lem- 
baga pendidikan yang melengkapi kebutuhan masyarakat 
dalam pendidikan yaitu diantaranya TK/RA, SD IC, MTs, 
SMP Unggulan, SMP Negeri 2 Kraton, SMA Excellent, SMK 
Kesehatan, MAN Kraton, SMK Negeri, AKBID Sakinah, STAI 
Al-Yasini, Madrasah Diniyah, Madrasah Salafiyah, Lembaga 
Pengembangan Bahasa Asing (LPBA), Lembaga Pendidikan Al- 
Qur’an (LPQ). 


Pengelolaan Instlansi Biogas Komunal 
di Pondok Pesantren Al Yasini 


Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Terpadu 
ALYasini dalam menciptakan Energi Baru Terbarukan ialah 
dengan mengolah kotoran manusia menjadi biogas. Adapun 
pengelolaan nya, menggunakan sebuah instalasi biogas. 
Program pemanfaatan energi tersebut telah diresmikan 
langsung oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Ignasius Jonan pada 7 April 2018. 

Menteri ESDM, Ignasius Jonan saat peresmian instalasi 
biogas skala komunal di Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini 
mengatakan, Pembangunan instalasi biogas komunal meliputi 
50 unit WC, digester biogas dengan kapasitas 2x12 meter kubik 
tipe fixed dome beton, instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 
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dengan kapasitas 180 meter kubik, 2 unit lampu biogas dan 4 
unit kompor biogas. 

Adapun biaya pembangunan instalasi biogas komunal 
bersumber dari APBN 2017 dan mulai beroperasi sejak bulan 
Oktober tahun 2017. "APBN itu diutamakan untuk pemba- 
ngunan yang berdampak langsung pada masyarakat. Harus 
bermanfaat langsung bagi masyarakat," ungkap Menteri 
Jonan.4 

Manfaat dari program biogas komunal ini, antara lain 
menghemat biaya pengeluaran memasak, mengurangi ketergan- 
tungan pada energi fosil dan impor LPG, serta mengurangi 
emisi gas rumah kaca. 

Menteri Jonan juga menyampaikan, bahwa pembangunan 
biogas komunal merupakan salah satu upaya pemerintah me- 
ningkatkan akses energi kepada masyarakat dan mendorong 
pemanfaatan energi dari sumber daya yang berbasiskan potensi 
energi terbarukan setempat. 

Pengembangan instalasi ini merupakan bagian dari 
pemanfaatan energi terbarukan sebagai upaya mewujudkan 
sasaran bauran energi nasional. Pengelolaan biogas dari limbah 
dapat menciptakan pola sinergitas pengelolaan limbah yaitu 
pemanfaatan energi yang terjangkau dan energi yang ramah 
lingkungan, dimulai dari skala kecil. 

Menteri Jonan juga menyampaikan apresiasi dan 
penghargaan kepada Pemerintah Kabupaten Pasuruan dan 
Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini yang telah bekerja sama 
mendukung implementasi program energi terbarukan yang 
berbasis bioenergi (Biogas Komunal) di pondok pesantren 
tersebut? 


24 Diakses dari https:/ / kominfo.jatimprov.go.id / read / umum / ponpes- 
al-yasini-kabupaten-pasuruan-punya-instalasi-biogas-komunal 17 Oktober 
2022, pukul 20.39 

Ibid 
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Instalasi biogas ini dipasang oleh Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) yang memang lagi gencar 
program biogas komunal. Digagas sejak 2015, setidaknya kini 
terdapat 17 pesantren yang menggunakan biogas sebagai 
sumber energi di seluruh Indonesia 

Pada tahapan awal, pemanfaatan instalasi biogas 
komunal di Pondok Pesantren Al-Yasini telah berhasil 
mengurangi pemakaian LPG 3 kg per bulan sebanyak 3 tabung, 
hingga 12 tabung disaat kondisi optimal. Sehingga pada 
akhirnya telah dapat mengurangi pengeluaran bulanan mulai 
dari Rp 75.000 hingga Rp 300.000: 

Selain penambahan pembangunan WC, juga dibangun 
instalasi pengolahan air limbah yang dapat meningkatkan 
kualitas pengelolaan air limbah di lingkungan pesantren. 
"Adanya penambahanan 50 WC mampu mengurangi waktu 
antri para santri sehingga santri bisa lebih tepat waktu datang 
ke ruang belajar,” tutur Ketua Yayasan Ponpes Terpadu Al- 
Yasini, Zainudin. 

Dikatakan Zainudin, untuk memasak akan lebih hemat 
karena penggunaan LPG dapat dikurangi. Selain itu, waktu 
antri memasak pun juga menjadi lebih cepat karena ada 
penambahan jumlah kompor 

Pada pengelolaannya, Pondok Pesantren Al-Yasini 
mengelolaan kegiatan biomas tersebut secara bersama-sama. 
Yakni antar para santri dan seluruh ustadz atau guru yang 
berada di dalam pesantren. 


26 Diakses dari https:/ /www.cnbcindonesia.com / news / 2018040- 
8003150-4-10137 / di-pesantren-ini-kotoran-manusia-jadi-sumber-energi 18 
pada 18 Oktober 2022, pukul: 12.00 

4 Wawancara pribadi dengan Bendahara Pondok Pesantren Terpadu 
Al-Yasini, Ustadz Sifan. 20 September 2022 

28 Diakses dari https:/ / kominfo.jatimprov.go.id / read / umum / ponpes- 
al-yasini-kabupaten-pasuruan-punya-instalasi-biogas-komunal pada 17 Ok- 
tober 2022, pukul 21.30 
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Tetapi dipertengahan pengelolaan instalasi biogas komu- 
nal pesantren, tidak menutup kemungkinan ditemukan sebuah 
permasalahan yang menyebabkan terhalangnya program 
tersebut berjalan dengan baik. Permasalahan tersebut timbul 
dikarenakan jarak antara tempat pengelolaan instalasi biogas 
yang sangat berdekatan dengan asrama tempat tinggal santri. 
Sehingga tidak sedikit santri merasa terganggu oleh bau yang 
dihasilkan saat proses pengelolaan tinja menjadi biogas’? 

Selain permasalahan mengenai jarak antar tempat 
pengelolaan dengan asrama santri, permasalahan selanjutnya 
adalah kurangnya tim ahli yang terdiri dari SDM pihak 
Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini dalam pengelolaan 
intalasi biogas pesantren. Sehingga pada akhir tahun 2019, 
pihak pesantren tidak lagi mengfungsikan pengelolaan intalasi 
biogas pesantren tersebut. 

Dampak-dampak permasalahan serta hambatan dalam 
pengelolaan intalasi biogas komunal pesantren yang telah 
disebutkan di atas, menjadi tugas bersama antar pihak 
pesantren dengan pemeritah. Karena sejatinya pengelolaan 
intalasi biogas komunal pesantren bila dapat dikelola secara 
maksimal, maka kelak menjadi sebuah keniscayaan nyata 
sebagai upaya menjaga kelestarian alam serta menciptakan 
energi ramah lingkungan. 


Kesimpulan 


Kesimpulan dari penelitian ini sebagaimana berikut: 

Pertama, secara umum pondok pesantren harus dapat 
mengambil peranan penting dalam mewujudkan kelestarian 
lingkungan secara nyata. 


2? Wawancara pribadi dengan Kepala Pondok Putri Pesantren Terpadu 
Al-Yasini, Ustadzah Marhumah. 20 September 2022. 
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Kedua, sudah saatnya pemeritah mendorong serta 
mendukung pondok pesantren dalam mewujudkan program 
pembuatan Energi Baru Terbarukan yang Berkelanjutan demi 
kemandirian pondok pesantren. 

Ketiga, Pengelolaan Biogas Komunal Pesantren menjadi 
sebuah keniscayaan yang nyata bagi kelestarian lingkungan 
dalam mengurangi kerusakan lingkungan. 


Rekomendasi 


Pemerintah harus dapat memberikan pelatihan khusus 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam mewujudkan program 
pengelolaan biogas komunal. Selain itu, pemerintah harus 
mengadakan sebuah evaluasi berkala serta memberikan 
dukungan berupa bantuan alat-alat yang dapat menunjang 
proses pembuatan Energi Baru Terbarukan yang Berkelanjutan. 
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Abstrak 


Pendidikan modern yang berorientasi kapitalisme 
hanya mengkalkulasi untung rugi menyebabkan tidak 
terawat lahan-lahan pertanian di desa maupun kota. 
Lahan pertanian bertambah kurang karena 
perubahan alih fungsi lahan yang produktif. Dewasa 
ini kira-kira sekitar 100.000 Hektar lahan pertanian 
telah berubah menjadi lahan tidak berproduktif, 
diprediksi tahun 2056 lahan pertanian di Indonesia 
tamat. Hal ini menjadi salah satu faktor pendorong 
atas naiknya urbanisasi. Pesantren AllIstighrog 
merupakan sebuah lembaga pesantren yang sudah 
berprogres dalam melakukan pendidikan pertanian 
melalui kegiatan agronomi. Metode penelitian yang 
digunakan dalam tulisan ini adalah kualitatif 
deskriptif. Studi terhadap kurikulum agronomi 
Pesantren AHstighrog bertujuan untuk 
mendeskripsikan model kurikulum bagi pendidikan 
yang bersifat pedesaan. Diharapkan dengan 
implementasi kurikulum agronomi di Pondok 
Pesantren Al-lIstighrog dapat memberikan suatu 
contoh yang berhasil menyiapkan pembangunan 
manusia yang bisa mengolah pertanian di pedesaan 
dan menurunkan naiknya urbanisasi. 
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Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 
Kata kunci: Pesantren, Kurikulum, Agronomi 


Pendahuluan 


Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peran 
penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor pertanian 
menyumbang 35,996 pekerja dari total angkatan kerja Indonesia 
dan 14,7% GNP (Gross National Product) Indonesia berasal 
dari sektor pertanian (BPS, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa 
sektor pertanian memiliki kedudukan vital pada perekonomian 
Indonesia. Peran sektor pertanian sebagai tulang punggung 
perekonomian dan pembangunan nasional dapat dilihat dari 
pembentukan PDB, penerimaan devisa, ketersediaan pangan, 
dan penyedia bahan baku industri. Sektor pertanian juga 
berperan dalam meratakan pembangunan negara untuk 
menurunkan angka kemiskinan dan memperbaiki pendapatan 
masyarakat. ! 

Namun pada kenyataannya, sangat disayangankan jika 
pendidikan yang diinginkan dapat menjadi cara meningkatkan 
kualitas pembangunan manusia di desa justru sebaliknya 
menjadi faktor pendorong arus urban. Semakin tinggi pula 
keinginan masyarakat untuk bekerja di kota dan meninggalkan 
desanya. Karakter pendidikan nasional yang berorientasi 
kepada pembentukan manusia berkarakter pekerja di kota 
menjadi salah satu penyebabnya. Muhi menyatakan bahwa 
pendidikan kita hampir seluruhnya berorientasi pada 
persiapan untuk menjadi pegawai atau bekerja pada berbagai 
sektor untuk kehidupan perkotaan modern. Karena itu perlu 
suatu kurikulum yang dapat menjadi contoh bagi 
pendidikan berkonsep pertanian pedesaan, untuk 


1 Amarullah, dkk. 2021. Dasar Agronomi. Kuala University Press. 
Aceh. Hal. 31 
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mengajarkan tenaga kerja di desa dan sebagai bekaldengan 
ilmu dasar-dasar pertanian agar mampu menjadi pengelola 
Agronomi di desa, sehingga membanguan ekonomi desa dan 
mengurangi angka perpindahan masyarakat desa ke kota. 

Pesantren Al-Istighroq di Desa Kajenengan, Tegal, 
adalah salah satu pesantren yang sudah berproses 
mengimplementasikan kurikulum Pendidikan Agronomi 
melalui pelaksanaan kegiatan pertanian di desa, penulis 
berpandangan pesantren ini bisa menjadi objek studi yang bisa 
untuk teliti. 


Rumusan Masalah 


Bagaimana penerapan dan model kurikulum agronomi di 
pondok pesantren Al Istighrog untuk ketahanan pangan di 
Pondok Pesantren Al-Istighrog Tegal? 


Ruang Lingkup Penelitian 


Ruang lingkup penelitian ini adalah implementasi 
kurikulum agronomi untuk ketahanan pangan di pondok 


pesantren Al Istighrog 


Pendekatan dan Metodologi Penelitian 


Penelitian ini merupakan suatu studi pesantren untuk 
mengamati proses berlangsungnya kegiatan pendidikan 
agronomi kemudian membuat laporan tentang kurikulum yang 
diimplementasikan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al 
Istighrog di Desa Kajenengan, Kecamatan Bojong, Kabupaten 
Tegal, 
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Penulis mengambil pesantren tersebut karena Al Istighrog 
adalah pondok pesantren yang tidak hanya membangun 
pesantren sebagai pusat pendidikan, namun juga menjadi salah 
satu berlangsungnya pertumbuhan ekonomi dan 
pemberdayaan masyarakat di desa. 


Hasil Penelitian sebelumnya 


Dalam hasil penelitian yang relevan ini akan dibahas 
mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan para 
peneliti terdahulu sebagai acuan dalam menentukan tindakan 
selanjutnya sekaligus sebagai bahan pertimbangan penelitian. 
Penelitian pertama adalah penelitian Sirojudin dkk yang 
berjudul Implementasi Kurikulum Pendidikan Pertanian di 
Pondok pesantren Melalui Program Agribisnis (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Al Ittifag Bandung) 2019, mendeskripsikan 


program pertanian agribisnis di pesantren. 


Gambaran Pesantren Al Istighrog 


Pondok Pesantren Al Istighrog berlokasi di Dukuh 
Nangka, Desa Kajenengan, Kecamatan Bojong, Tegal, Jawa 
Tengah. Nama Al Istighrog dalam Bahasa Arab yang 
bermakna “tenggelam”, tenggelam dalam kekuasaan Allah. 
Sebagaimana tumbuhan, hewan, manusia, dan seluruh 
makhluk, mereka tenggelam dalam kekuasaan Allah SWT. 

Di sekitar tempat pesantren merupakan tanah garapan 
pertanian dengan corak tanah pegunungan yang tumbuh 
dengan baik, tipologi masyarakat pedesaan bekerja sebagai 
petani, sehingga Al Istighrog berjalan bersama dan 
membentangkan kebiasaan pertanian masyarakat Desa 
Kajenengan. 
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Al Istighrog meskipun sebagai lembaga pendidikan 
tradisional, tetapi bisa mempunyai berbagai fungsi. Selain 
memberi ajaran kepada santri untuk belajar dan melaksanakan 
perintah agama, namun Al Istighrog juga menjadi, lembaga 
pemberdayaan masyarakat, lembaga ekonomi, karena selain 
melakukan kegiatan ilmu pertanian agronomi. 


Kurikulum Agronomi 


Agronomi berasal dari bahasa latin agros yang berarti 
lahan, dan nomos yang bermakna pengelolaan. Agronomi 
adalah sautu cabang Ilmu yang mempelajari segala aspek 
biofisik yang berkaitan dengan usaha penyempurnaan 
budidaya tanaman. 

Agronomi suatu kegiatan pengelolaan tanaman dengan 
metode memadukan karbondioksida dari udara, air dan unsur 
hara dari dalam tanah dengan bantuan energi surya, menjadi 
bahan yang memberikan daya guna dan hasil guna yang lebih 
baik bagi kehidupan manusia? Agronomi dapat juga 
dipandang sebagai ilmu perubahan, karena agronomi 
merupakan suatu sistem pengubahan energi sinar matahari 
melalui tanaman menjadi energi biokimia yang dapat 
dimanfaatkan secara maksiaml oleh manusia dalam kehidupan 
di bumi. 

Ilmu agronomi menjadi suatu cabang ilmu pertanian yang 
terkemuka di Amerika Serikat sebelum 1900-an. Agronomi 
dikenal sebagai penerapan terpadu ilmu alam dan ilmu fisika 
meliputi biologi, botani, genetika, geologi, kimia, matematika, 


2 Amarullah, dkk. 2021. Dasar Agronomi. Kuala University Press. 
Aceh. Hal. 2 
3 Sri Setyadi Harjadi, M.M. 1996. Pengantar Agronomi. Departemen 


Agronomi Fakultas Pertanian IPB. Gramedia Pustaka Utaman. Jakarta. 
Hal 11 
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dan fisika dalam pelaksanaan percobaan terkendali dengan 
tanah dan spesies tanaman untuk meningkatkan hasilnya.“ 
Secara tradisional, agronomi dideskripsikan sebagai cabang 
ilmu pertanian yang mengkaji tentang prinsip dan praktik 
pengelolaan tanah, air dan tanaman. 

Pertanian dalam arti umum yaitu usaha-usaha pertanian 
di bidang produksi tanaman pangan, hortikultura, tanaman 
industri, perikanan, peternakan dan teknologi hasil pertanian 
(THP). Pertanian dalam arti khusus, budidaya tanaman untuk 
menghasilkan bahan pangan dan industri bagi keperluan 
manusia. Untuk mempercepat proses pencapaian kebutuhan 
manusia perlu ilmu yang mendukung usaha tersebut 
adalah ilmu pertanian, yaitu ilmu yg mempelajari usaha-usaha 
pengendalian proses produksi biologis tumbuhan dan hewan 
sehingga menjadi lebih bermanfaat bagi manusia. 7 

Ilmu pertanian juga diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan cara 
pembudidayaan tanaman dan ternak (termasuk ikan), baik 
yang berkaitan dengan aspek fisik, ekonomi, dan sosial 
kelembagaan yang berhubungan dengan pemecahan masalah 
pertanian secara luas.” 

Dalam Agronomi yang menjadi objek adalah tumbuhan 
yang mempunyai ciri-ciri seperti mudah 
dikembangbiakkan, berkembang biak dalam waktu yang relatif 
singkat, mampu memberikan hasil berlipat ganda, tidak 
berbahaya bagi manusia dan dapat dipasarkan, contoh, padi 
kedelai jagung, dan lain-lain. 


4 Dja'far Shiddieg, dkk. 2017. Aspek Dasar Agronomi Berkelanjutan. 
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. Hal. 9 

5 Bambang Wicaksono Hariyadi. 2022. Dasar-Dasar Agronomi. Uwais 
Inspirasi Indonesia. Ponorogo. Hal. 1-2 

6 Dippu Pasaribu, dkk. 2022. Pembangunan Pertanian. Cv. Bintang 
Semesta Media. Yogyakarta. Hal. 7 
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Tanaman dalam kajian Agronomi adalah tumbuhan yang 
dibudidayakan manusia dan mempunyai manfaat langsung 
untuk kebutuhan manusia. Tumbuhan tersebut biasanya telah 
melalui seleksi alami dalam jangka waktu yang panjang seleksi 
buatan manusia, atau telah mengalami pemuliaan.' 

Pada ilmu agronomi petani adalah subjeknya,$ selain itu 
juga pengusaha pertanian. Petani secara langsung ikut secara 
langsung dalam kegiatan budidaya tanaman di lapangan. 
Usahawan yang bergerak dalam usaha pemanfaatan lahan 
untuk menghasilkan produksi biologis tumbuhan dan hewan, 
memilih alternatif sendiri, luas garapan yang sempit dan 
teknologi produksi masih bersifat tradisional dan lebih banyak 
tergantung pada subsidi pemerintah. Pendidikan biasanya 
rendah. Petani ialah masyarakat yang pekerjaan pokoknya 
berasal dari hasil budidaya tanaman dan secara praktis 
melakukan kegiatan tersebut. Agronomisialah orang atau 
sekelompok masyarakat yang terlibat secara tidak langsung 
dalam penelitian atau teori untuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas produksi biologis tumbuhan. Budidaya 
tumbuhan adalah usaha mengelola tumbuhan di lapangan 
mulai dari pengelolaan tanah, pengadaan bibit atau benih, 
hingga panen sehingga tumbuhan memberikan produksi 
maksimal dengan memaksimalkan sumber daya alam yang ada. 
Produksi maksimum adalah produksi tertinggi yang dicapai 
tanpa menghiraukan perubahan sumber daya alam. Produksi 
optimal adalah produksi pada saat keuntungan secara 
ekonomis terlaksana dengan kadar perubahan negatif sumber 
daya alam pada batas minimum. Produktifitas adalah 
kemampuan lahan untuk menghasilkan produksi biologis pada 


11 Nyoman Rai. 2018. Dasar-Dasar Agronomi. Percetakan Pelawa sari. 
Bali. Hal. 5 

5 Amarullah, dkk. 2021. Dasar Agronomi. Kuala University Press. 
Aceh. Hal. 6 
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waktu dan areal tertentu. Usaha tani adalah usaha-usaha 
untuk mengelola kegiatan pengendalian proses produksi 
biologis tumbuhan dan hewan. 

Tanah garapan secara umum diartikan sebagai lapangan 
atau tanah untuk usaha budidaya tanaman dan ternak, dapat 
berupa tanah yang rendah, sawah dan kebon. Tanah 
garapan dalam arti sempit merupakan tempat usaha budidaya 
tanaman dalam keadaan tidak luas dengan berabagi faktor 
lingkungan yang bisa dengan mudah dikendalikan, misal 
garapan pada pot, polibeg, rumah kaca (green house), dan 
media tumbuh tanaman lainnya. 

Pengelolaan dalam konteks agronomi adalah pengelolaan 
pertanian dan pengelolaan perkebunan. Pada pengelolaan 
pertanian rakyat teknologi yang digunakan secara umum masih 
bersifat tradisional. Sedangkan pada pengelolaan 
perkebunan usaha pertanian yang digarap dalam skala lebih 
besar, dilaksanakan dengan teknologi  termutakhir, 
menggunakan modal dana dan sumber daya manusia yang 
optimal. 

Sarana produksi merupakan bahan yang sangat 
menentukan di dalam budidaya tanaman pada statu wilayah 
tertentu. Saprodi yang ada hubungan langsung dengan 
tanaman adalah benih atau bibit, pupuk, bahan kimia 
pengendali musuh tanaman, zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 
alat-alat pertanian. 

Pupuk adalah penyubur tanaman, yaitu sarana produksi 
penting dalam meningkatkan produksi tanaman dan 
mempertahankan produktivitas tanah. Pupuk dapat berupa 
anorganik (buatan) dan pupuk organik (kompos, pupuk 
kandang, pupuk hijau). 

Benih atau bibit, yaitu sesuatu yang sangat penting pada 
budidaya tumbuhan. Benih atau bibit yang baik akan 
memberikan pertumbuhan yang baik dan produksi yang 
optimal. Bahan kimia, mendukung proses produksi tumbuhan 
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terutama dalam mengendalikan HPG yang sering dinamakan 
pestisida, dan ZPT untuk merangsang pertumbuhan tanaman. 
Alat-alat pertanian, untuk memberikan kondisi maksimal pada 
akar diperlukan peralatan yang mencukupi contohnya cangkul, 
bajak, sisir tanah. Sementara petani terkini menggunakan 
traktor. Selain itu diperlukan juga alat untuk pemupukan dan 
alat semprot serta alat pemanenan. ? 

Agar mendapatkan hasil produksi tumbuhan secara 
optimal, bisa diaksanakan dengan metode optimalisasi 
pemanfaatan lahan dengan cara penggunaan benih bermutu 
dari varietas unggul, memperbaiki kesuburan tanah, mengatur 
pola tanam yang dikaitkan dengan perkembngan komoditas 
yang pas dengan agroekosistem. 

Hasil yang dicapai dapat berupa kepuasan hati atau suatu 
hasil yang nyata untuk hajat hidup manusia secara langsung, 
misal: gabah, umbi, buah-buahan dan lain sebagainya. 

Peran dan Manfaat agronomi. Pertama, peranan 
Agronomi antara lain menyediakan bahan baku pangan. 
Selain itu Agronomi berperan penting dalam usaha 
memantapkan swasembada pangan beras, palawija dan 
hortikultura serta memperbaiki kualitas dari pangan tersebut. 
Kedua, menyediakan bahan baku industri. Kegiatan usaha tani 
ini ditujukan pada tanaman yang berorientasi untuk 
menunjang kebutuhan industri atau ekspor dengan investasi 
jangka panjang. Maka dari itu butuh perencanaan berupa 
keadaan lahan yang tersedia dan juga modal, pelaksanaan 
pengelolaan untuk mencapai produktivitas tinggi dan 
berkelanjutan, melestarikan sumber daya alam dan perluasan 
pemasaran hasil. Usaha meningkatkan produksi tanaman 
industri memberikan dampak positif terhadap 
pendapatan/ devisa negara. Ketiga, peningkatan kesejahteraan 


9 Amarullah, dkk. 2021. Dasar Agronomi. Kuala University Press. 
Aceh. Hal. 7 
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dimana Agronomi berperan positif dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan, karena kegiatan agronomi 
menyediakan bahan baku untuk komoditas ekspor sehingga 
menyerap banyak tenaga kerja mulai dari pengelolaan tanaman 
sampai pada kegiatan pasca panen dan industri hasil 
pertanian.!© 

Ruang lingkup Agronomi yaitu, Fisiologi, Ekologi dan 
Pemuliaan tanaman. Faktor ekologi yang berperan sangat 
penting pada pertumbuhan tanaman adalah tanah dan iklim. 
Tanah adalah unsur hidup dari lingkungan yang paling pokok 
namun bisa dimanipulasi agar mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Saat mendukung kehidupan tumbuhan, tanah 
memiliki tiga fungsi pokok yaitu memberikan unsur hara, 
menyediakan air dan reservoar, membantu kelancaran 
tanaman atau sebagai tempat kekuatan dan bertumpu agar 
tegak. 

Faktor lingkungan (iklim) yang pokok adalah suhu udara, 
penyinaran matahari, hujan dan kelembaban udara. Faktor 
Fisiologi pada ruang lingkup Agronomi ialah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari bagaimana proses alami yang terjadi pada 
tumbuhan. Kehidupan tumbuhan erat berkaitan dengan usaha 
fotosintesis. Berdasarkan produk awal dalam fotosintesis maka 
tumbuhan dapat dikelompokan menjadi tanaman C3, C4, dan 
CAM. 

Kelompok tanaman C3 hasil pertama dari proses 
fotosintesis adalah asam fosfogliserat (PGA). Proses fotosintesis 
menurut siklus daur Calvin. Contoh pada tanaman kedelai, 
padi, gandum. Kelompok tanaman C4, proses fotosintesis 
menurut daur Hatch dan Slack. Produk pertama dari 
fotosintesis adalah asam malat, lebih efisien dalam penggunaan 
sinar surya dan CO», contohnya pada tanaman jagung, tebu, 


101 Nyoman Rai. 2018. Dasar-Dasar Agronomi. Percetakan Pelawa sari. 
Bali. Hal. 8 
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sorgum, rumput. Kelompok CAM (Crassulacea acid 
metabolism) umumnya adalah tanaman sukulen berkutikula 
tebal, hidup di daerah tandus seperti kaktus, anggrek, nanas. 
Tanaman CAM ini meningkatkan kandungan asamnya secara 
cepat pada malam hari dan menurun pada siang hari. Pada 
siang hari terjadi penangkapan energi surya dan diubah 
menjadi energi biokimia. Pada malam daun menyerap CO? dari 
udara dan terjadilah sintesis CO? menjadi bahan organik. !! 

Memuliakan tanaman dalam Agronomi sangat penting 
artinya dalam produksi tanaman. Memuliakan tanaman 
adalah usaha untuk memperbaiki sifat genetis tumbuhan 
sehingga mendapatkan jenis tanaman yang unggul. Jenis unggul 
memiliki sifat yang baik seperti tanggap terhadap pupuk, kuat 
terhadap hama dan penyakit, mampu bersaing dengan rumput, 
produksi meningkat, umur produksi lebih singkat. 

Awal perkembangan peradaban manusia di bumi hanya 
bisa hidup dengan apa yang ada sekitarnya dengan memakan 
biji dan buah. Dengan bertambahnya angka pertumbuhan 
manusia, lama kelamaan apa yang ada di hutan tersebut tidak 
mencukupi bagi kebutuhan pangan. Dalam keadaan seperti itu, 
manusia mulai memikirkan dan berusaha bercocok tanam dan 
beternak meski dengan teknologi ala kadarnya. 

Semakin jumlah manusia terus meningkat dan 
pengetahuan kian modern, petani mulai memikirkan cara agar 
lahan tidak cepat menurun tingkat suburnya untuk jangka 
panjang, karena terdapat bahan organik yang diaambil dari 
tanah untuk dimakan, maka sebagai gantinya harus dengan 
bahan organik juga. 

Sejarah selanjutnya karena pertumbuhan penduduk 
mengikuti deret ukur sedangkan peningkatan hasil mengikuti 
deret hitung, maka hasilnya kekurangan pangan dan bahkan 


1 Bambang Wicaksono Hariyadi. 2022. Dasar-Dasar Agronomi. Uwais 
Inspirasi Indonesia. Ponorogo. Hal. 6-7 
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terjadi bencana kelaparan. Keadaan ini tidak berlangsung lama, 
yaitu berkat ditemukannya varitas unggul baru yang 
mempunyai potensi tinggi yang selanjutnya dikenal dengan 
istilah “revolusi hijau”. Namun varitas unggul tersebut 
memerlukan input produksi yang tinggi untuk memperoleh 
hasil yang setinggi tingginya, berupa pupuk kimia, irigasi, 
pestisida dan herbisida. 

Penggunaan bahan kimia dalam jangka panjang bisa 
merusak lingkungan dan lahan pertanian. Sejak saat itulah 
sistem pertanian organik terus dikampanyekan karena penting 
menurut para ahli pertanian, terlebih bagi yang peduli dengan 
kelestarian lahan dan lingkungan hidup. Dalam metode 
pertanian organik dari segi produktivitas tidak setinggi sistem 
pertanian kimia karena tujuannya yang berbeda. 


Kurikulum Agronomi dalam Pesantren 
Al Istighrog 


Lembaga Pendidikan Islam Al Istighrog awalnya 
diterapkan sebagai pesantren tradisioanal asli, sejak 
pendirian pertama kali adalah pesantren salafiyah atau 
diterapkan kurikulumtradisional. Dalam Pesantren Al Istighrog 
santri-santri tidak dipungut biaya untukpendidikannya, bahkan 
kehidupannya dijamin pesantren dengan bekerja sambil belajar 
di lini usaha pertanian yang dikelola oleh Koperasi Pesantren 
Al Istighrog. Pada perkembangan selanjutnya, pimpinan 
pesantren, yaitu Kiai  Fatkhurohman, mendorong 
modernisasi pendidikan di Al Istighrog. 

Kurikulum Agronomi di Pesantren Al Istighrog menjadi 
semacam pendamping bagi kurikulum pesantrennya. Tujuan 


12 Bambang Wicaksono Hariyadi. 2022. Dasar-Dasar Agronomi. Uwais 
Inspirasi Indonesia. Ponorogo. Hal. 7-8 
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pelaksanaan kurikulum ini adalah upaya mempersiapkan 
kemandirian ekonomi santri lulusan Al Istighrog. Kiai 
Fatkhurohman, menyatakan bahwa tidak semua lulusan santri 
akan menjadi ulama atau mubaligh, sedangkan setiap orang 
harus mempunyai kemerdekaan ekonomi. Maka, seorang santri 
harus memiliki kreatif dalam hidup yang akan mereka 
manfaatkan untuk mencari nafkah. 

Berdasarkan problem tersebut Kiai Fatkhurohman 
mempekerjakan santri di unit-unit usaha Agronomi Al 
Istighrog yang dikelola oleh Koperasi Pesantren Al- Istighrog, 
dengan tujuan untuk memberi pendidikan berupa pengalaman 
menangani usaha bidang Agronomi. Sehingga santri Al 
Istighrog tidak hanya bisa berteori saja tentang pertanian atau 
Agronomi, tetapi juga mempunyai kecakapan yang suatu saat 
akan digunakan sebagai sarana santri Al Istighrog hidup 
merdeka selepas menyelesaikan studinya di pesantren. 

Sejalan dengan fenomena tersebut, Muhammad Imron 
menyatakan dalam tesisnya bahwa pesantren sebagai lembaga 
keagamaan sebagaimana halnya lembaga kemasyarakatan 
lainnya merupakan lembaga potensial yang selama ini belum 
banyak terkait langsung dengan kegiatan pengembangan 
pertanian atau agrobisnis di pedesaan. Pada kenyataannya 
lembaga keagamaan tersebut justru merupakan aset bangsa 
yang berharga dan strategis untuk menampilkan peran sebagai 
agen pembangunan yang potensial, khususnya pembangunan 
di bidang pertanian. 3 

Al Istighrog mempunyai beberapa unit usaha yang 
bergerak dalam bidang pertanian, dan peternakan. Di bidang 
pertanian Al Istighrog menenam bermacam-macam sayuran, 


dengan produk utama Cabai, Daun Kol, Lobak, dan beberapa 


3 Muhammad Imron. 2019. Pendidikan Pondok Pesantren Berbasis 
Agrobisnis dan Agroindustri. Tesis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Hal. 6-7 
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sayuran lain sesuai permintaan dari mitra usaha. Di bidang 
peternakan Pesantren Al Istighrog melakukan usaha 
penggemukan kambing yang cukup banyak diserap pasar 
sekitar desa, Sementara itu pada bidang perkebunan Al 
Istighrog mengelola kebun kopi dan kebun coklat. 

Karena itu materi pendidikan Agronomi di lini produksi 
Pesantren Al- Istkhrog juga didasarkan kepada pelaksanaan 
usaha di bidang tersebut. Materi di luar lini produksi adalah 
materi di bidang pemasaran, pengolahan setelah panen berupa 
standarisasi mutu dan pengemasan, pengolahan limbah-limbah 
pertanian, serta tata niaga usaha pertanian. Sebagian besar 
santri salaf Al Istighrog berasal dari kalangan tidak mampu 
secara ekonomi sehingga santri yang masuk berasal dari 
beragam tingkat pendidikan. 

Materi pendidikan Agronomi yang diterima santri tidak 
dilaksanakan di ruang kelas, melainkan berupa pengalaman 
bekerja langsung di lahan pertanian, kandang atau pengolahan 
pasca panen. 

Di lahan pertanian, di bawah bimbingan mandornya 
setiap santri belajarsegala hal mengenai pengelolaan lahan, dari 
mulai hal kecil seperti memegang cangkul, hingga melakukan 
pemanenan, dari aktivitas yang sehari-hari mereka kerjakan. 

Corak pembelajaran yang sama diterapkan pada 
pemeliharaan ternak. Ketua akan mengatur beberapa santri 
dalam menjaga ternak. Misal, jadwal pemberian pakan yang 
dilaksanakn dengan prosedur sesuaidengan kebutuhan hewan. 
Santri yang bertugas memberi pakan akan memotong rumput, 
mengumpulkan limbah sayur lalu memotong agar menjadi 
kecil. Hewan- hewan yang sakit atau baru saja melahirkan 
akan ditempatkan pada ruang tersendiri yang disiapkan secara 
khusus, seperti fungsi rumah sakit bagi manusia. Interaksi 
setiap hari dengan hewan mengasah santri untuk sensitif 
terhadap keadaan hewan dan segera memisahkan, menangani, 
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dan membuat laporan jika tedapat hewan yang menunjukkan 
tanda kurang sehat. 

Pada pengolahan produk pasca panen, santri diajarkan 
untuk melakukan pemilahan produk sesuai sasaran pasarnya. 
Pelaksanaan setelah panen dilaksanakan pada malam hari, 
melalui tiga tahapan, yaitu: proses sortir, pengkelasan, dan 
pengemasan. Al istighrog belum sampai ke labelling atau 
pemberian nama produk. 

Kegiatan pasca panen ini merupakan kegiatan ujung 
tombak bagi Al Istighrog untuk memasarkan hasil panennya di 
pasar. Oleh sebab itu, kegiatan seperi ini sangat penting. 

Al Istighrog menerapkan sistem pertanian organik 
terpadu di dalam praktik pertaniannya. Setiap bahan di Al 
Istighrog secara optimal dimanfaatkan, limbah sayuran yang 
tidak bermanfaat dicampur dengan kotoran hewan dan 
digunakan untuk membuat pupuk organik, meskipun belum 
sempurna. 

Sebagai lembaga pertanian Al Istighrog masih terus 
mengirimkan santrinya untuk menuntut ilmu dan belajar 
pertanian dari tempat lain. Hasil belajar tersebut sebisa 
mungkin mendapatkan tempat dan peluang untuk diamalkan 
di Al Istighrog, sehingga Al Istighrog menjadi lembaga terbuka 
untuk terus belajar. 

Pelaksanaan proses belajar santri yang dilakukan 
langsung di lokasi melalui pengalaman yang dialami peserta 
didik merupakan sebuah ciri Kurikulum Agronomi. Karena 
sifat pelaksanaan Kurikulum aktivitas yang dijalankan di Al 
Istighrog tidak terstruktur, akibatnya pada evaluasi juga sulit 
untuk diukur. 

Kurikulum Agronomi yang diterapkan Al Istighrog 
berhasil dengan tujuan Pendidikan untuk menghasilkan santri 
yang memiliki kesangguapan dalam ilmu Agronomi. Namun 
demikian, untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 
penerapan kurikulum tersebut juga tidak mudah, disebabkan 
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tidak adanya suatu dokumentasi evaluasi kurikulum yang 
terstruktur. 


Penutup 


Al-Istighroq menggunakan beberapa kurikulum secara 
sinergi di dalam Lembaga pendidikan. Al-Istighroq menjalan- 
kan kurikulum salaf bercorak agronomi. 

Kurikulum Agronomi yang diterapkan di Pesanten Al- 
Istighrog menggunakan pengorganisasian. Pada kurikulum 
aktivitas santri belajar langsung dari kegiatan sehari-hari yang 
rutin mereka kerjakan di dalam kelompok kecil. 

Di Al-Istighroq, santri belajar agronomi dari dasar berupa 
kegiatan bercocok tanam, beternak, hingga menjalankan kegi- 
atan lanjutan berupa pengolahan setelah panen, dan pemasar- 
an. Al-Istighroq membutuhkan adanya evaluasi terstruktur 
yang terdokumentasi, sehingga sistem evaluasinya dapat berja- 


lan dengan lebih baik. 
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Abstract 


Pondok Pesantren as a cadre and development institu- 
tion of Islamic scholarship, in form and entity, has the 
potential to maintain and raise awareness of food 
security. This function is strongly supported by the 
position and role of Pondok Pesantren in the 
community, the Kiai paradigm, and the provision of 
life skills for students within the institution. Most 
recently, the macro experience caused by covid-19 as 
well as the attention of the government and the 
private sector has increasingly increased awareness of 
empowering food security in Pondok Pesantren. How- 
ever, this awareness and support still has problems 
because most Pondok Pesantren lack expe-rience and 
technical knowledge in implementing food security, 
one of which is animal husbandry. The concept of 
animal husbandry is one that can be offered by Pon- 
dok Pesantren to maintain and grow food security in 
order to maximize the potential of natural resources 
and human resources they have. This paper describes 
the implementation of a livestock training program at 
the Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem, Kulon 
Progo organized by students of the Universitas Islam 
Indonesia through a PHP2D grant scheme (Holistic 


Program for Village Development and Empowerment). 
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In this program, Islamic boarding schools are the main 
implementers in carrying out empowerment program 
activities, as well as being a driving force for the sur- 
rounding community to be able to jointly develop 
livestock as the realization of food security in the 
Temon Kulon Village area. The method used in this 
program consists of five stages, namely: observation, 
socialization, provision of facilities, training, and mar- 
keting. This paper aims to present the intensive use of 
government Or private programs, to be implemented 
in real terms for the empowerment of food security in 
Islamic boarding schools and the surrounding com- 
munity. 


Keywords: Islamic Boarding School, Food Security, 
Livestock Group, Empowerment. 


Abstrak 


Pondok Pesantren sebagai lembaga kaderisasi dan 
pengembangan keilmuan Islam, secara bentuk dan 
entitas, memiliki potensi dalam menjaga dan menum- 
buhkan kesadaran terhadap ketahanan pangan. 
Fungsi tersebut sangat didukung dengan posisi dan 
peran Pondok Pesantren di tengah masya-rakat, para- 
digma Kiai, serta pembekalan kete-rampilan hidup 
bagi para pelajar di dalam lembaga. Terbaharu, penga- 
laman makro yang disebabkan oleh covid-19 serta 
perhatian pemerintah dan swasta semakin mening- 
katkan kesadaran pada pemberdayaan ketahanan 
pangan di Pondok Pesantren. Akan tetapi, kesadaran 
dan dukungan tersebut masih memiliki kendala sebab 
kebanyakan Pondok Pesantren minim pengalaman 
dan keilmuan teknis dalam menerapkan ketahanan 
pangan, salah satunya adalah peternakan. Konsep 
peternakan menjadi salah satu yang dapat ditawarkan 
oleh Pondok Pesantren untuk menjaga dan menum- 
buhkan ketahanan pangan demi memak-simalkan 
potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang dimiliki. Makalah ini menulis implementasi 
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program pelatihan peternakan di Pon-dok Pesantren 
Nurul Jannah Sirukem, Kulon Progo yang diseleng- 
garakan oleh mahasiswa Universitas Islam Indonesia 
melalui skema hibah PHP2D (Pro-gram Holistik Pem- 
binaan dan Pemberdayaan Desa). Dalam program ini, 
Pesantren menjadi pelaksana utama dalam melaksa- 
nakan kegiatan program pemberdayaan, serta menjadi 
motor penggerak bagi masyarakat sekitar untuk dapat 
bersama-sama me-ngembangkan hewan ternak sebagai 
pewujudan keta-hanan pangan di daerah Kelurahan 
Temon Kulon. Metode yang dilakukan pada program 
ini terdiri lima tahapan, yaitu: observasi, sosialisasi, 
penyediaan fasi-litas, pelatihan, dan pemasaran. Ada- 
pun makalah ini bertujuan untuk menyajikan penggu- 
naan secara intensif program pemerintah atau swasta, 
untuk diimplementasikan secara nyata bagi pember- 
dayaan keta-hanan pangan Pondok Pesantren dan 
masyarakat sekitar. 


Kata Kunci: Pondok Pesantren, Ketahanan Pangan, 
Kelompok Ternak, Pemberdayaan, Peternakan. 


Pendahuluan 


Pandemi covid-19 memberikan perhatian khusus 
terhadap sektor pertanian dan peternakan, terutama perannya 
dalam menjaga ketahanan pangan. Food and Agriculture Orga- 
nization (FAO) atau Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia 
bahkan telah memberikan peringatan bagi setiap negara untuk 
mengantisipasi ancaman kelangkaan pangan akibat pandemi 
inil. Ketahanan pangan adalah hal yang substansial bagi 
keberlangsungan negara, yang justru dapat sangat rentan dalam 
situasi wabah dan bencana. Ada beberapa faktor yang menye- 
babkan komoditas pangan terancam, seperti terham-batnya 


1 FAO. 2020. Food Security under the Covid-19 Pandemic. Washington 
DC: FAO (FAO 2020). 
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sistem pangan akibat pembatasan transportasi dan ekonomi, 
pemutusan hubungan kerja (PHK) massal, hingga terhentinya 
aktivitas masyarakat yang berdampak langsung pada 
perkembangan ekonomi?. 

Ketahanan pangan atau food security menjadi kata kunci 
yang diprioritaskan, baik dalam kebijakan formal struktural 
yang dikeluarkan pemerintah, hingga aktivitas informal kul- 
tural yang digiatkan oleh masyarakat. Peran dua arah ini 
dianggap dapat mempercepat penyelesaian masalah kelangkaan 
pangan, dengan tercapainya indikator esensial meliputi keter- 
sediaan makanan, stabilitas pasokan, pemanfaatan komoditas 
yang efektif, hingga keterjangkauan aksest. Argu-mentasi ini 
menegaskan jika pemberdayaan ketahanan pangan perlu meli- 
batkan andil aktif masyarakat. Melihat potensi dan keunikan 
dari bentuk dan entitasnya, Pondok Pesantren menjadi salah 
satu komunitas dari masyarakat sipil yang dapat diharapkan 
untuk berkontribusi dalam menjaga dan menum-buhkan pem- 
berdayaan ketahanan pangan”. Apalagi, Pondok Pesantren 
sendiri menjadi salah satu komunitas yang paling rentan 
aapabila terdampak kelangkaan pangan. 


2 Utami, Dian Wahyu. 2020. Ketahanan Pangan dan Ironi Petani di 
Tengah Pandemi Covid-19. Januari 19. Accessed October 19, 2022. 
https:/ / kependudukan.lipi.go.id /id / berita /53-mencatatcovid19 /879- 
ketahanan-pangan-dan-ironi-petani-di-tengah-pandemi-covid-19 (Utami 
2020). 

3 Amalia, Luky Sandra. 2020. Menanti Kebijakan Ketahanan Pangan 
di Tengah Pandemi Covid-19 . Desember 17. Accessed Oktober 19, 2022. 
http:/ / www.politik.lipi.go.id/kolom/kolom-2 / politik-nasional / 1397- 
menanti-kebijakan-ketahanan-pangan-di-tengah-pandemi-covid-19 (Amalia 
2020). 

4 FAO. 2008. An Introduction to the Basic Concepts of Food Security. 
Food and Agriculture Organization, Washington DC: FAO (FAO 2008). 

5 Rahman, M Razi. 2021. Anggota DPR: Pesantren Salah Satu Solusi 
Ketahanan Pangan Nasional. 8 Februari. Diakses Oktober 19, 2022. 
https: / / www.antaranews.com / berita / 1988884 / anggota-dpr-pesantren- 
salah-satu-solusi-ketahanan-pangan-nasional (Rahman 2021). 
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Dorongan untuk melibatkan andil aktif masyarakat sipil 
untuk ikut “urun tangan” dalam memberdayakan ketahanan 
pangan bukan berarti meniadakan peran pemerintah, bahkan 
seharusnya pemerintah dapat memfasilitasi keterlibatan aktif 
berbagai komunitas masyarakat. Pemerintah Indonesia sebe- 
narnya sudah memiliki perhatian guna menggiatkan peran 
masyarakat sipil dalam menjaga ketahanan pangan, hal 
tersebut terwujud dari terbentuknya program dan pemberian 
bantuan, di antaranya yang paling mayor adalah Dana Desa”. 
Program ini berangkat atas pemikiran bahwa desa harus men- 
jadi pionir, dengan memaksimalkan segala potensi yang ada, 
serta mengevaluasi hambatan yang masih tersisa. Namun, pada 
pelaksanaannya program-program demikian masih menyisakan 
kendala. Tunjangan finansial yang besar belum didukung oleh 
sumber daya manusia yang cukup. Sehingga, program-bantuan 
pemerintah masih terhambat pada pemanfaatannya yang 
kurang maksimal”. 

Dalam hal ini, keterlibatan Pondok Pesantren sebagai 
salah satu komunitas yang menjadi bagian dari masyarakat 
menjadi potensial. Peran Pondok Pesantren dalam sebuah 
komunitas masyarakat sering kali menjadi advisor atau 
pembimbing, sehingga kadang kali Pondok Pesantren berperan 
sebagai pembimbing masyarakat di suatu daerah. Ditambah 
lagi, bentuk Pondok Pesantren yang terdiri dari Kiai sebagai 
pimpinan, para majelis guru, hingga pelajar atau 
santriwan/santriwati sangat memungkinkan keberhasilan 
sebuah pelatihan yang efektif, karena semua keluarga Pondok 
Pesantren sedianya berada di tempat dan lingkungan yang 


6 Kementerian Keuangan RI. 2017. Buku Saku Dana Desa, Dana Desa 
Untuk Kesejahteraan Rakyat. Jakarta: Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia (Kementerian Keuangan RI 2017). 

7 Mudrieg, Sulfitri Hs. 2014. "Problematika Krisis Pangan Dunia dan 
Dampaknya Bagi Indonesia." Jurnal Academica Fisip Untad 1287-1302 
(Mudrieg 2014). 
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sama. Oleh sebab itu, selain berkontribusi pada pemberdayaan 
ketahanan pangan dan mencegah kelangkaan pangan di waktu 
musibah, Pondok Pesantren juga dapat menjadi penggerak dan 
pembimbing masyarakat dalam mengembangkan dan 
memajukan daerahnya. Usaha ini juga dapat mengembangkan 
kaderisasi pelajar di Pondok Pesantren dengan membekali ilmu 
keterampilan hidup, disamping tetap menggiatkan kajian 
agama dan keislaman. 

Makalah ini akan membahas hal-hal yang perlu diper- 
hatikan Pondok Pesantren untuk ikut andil dalam menjaga dan 
memberdayakan ketahanan pangan. Di antaranya memahami 
bahaya dari kelangkaan pangan apabila terjadi di Pondok 
Pesantren, memahami aspek-aspek potensial Pondok Pesantren 
guna menunjang ketahanan pangan, merumuskan kajian 
keagamaan yang selaras mendukung ketahanan pangan serta 
merefleksikan paradigma Kiai, memahami potensi sumber daya 
manusia (masyarakat) dan sumber daya alam sekitar, 
memahami peran Pondok Pesantren di suatu daerah, hingga 
pelatihan keterampilan hidup yang akan memperkaya profil 
dari pelajar Pondok Pesantren. 

Dalam studi kasus, makalah ini akan membahas 
pelatihan pemberdayaan peternakan yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Nurul Jannah, Sirukem, Janten, Kulon Progo 
yang diselenggarakan mahasiswa /1 Universitas Islam Indonesia 
lewat skema hibah PHP2D (Program Holistik Pembinaan dan 
Pemberdayaan Desa). Pada studi kasus ini, Pondok Pesantren 
Sirukem selain menjadi pengembangan secara internal lewat 
santriwan /santriwatinya, juga menjadi pembimbing bagi ma- 
syarakat sekitar yang turut terlibat dalam program. Sehing-ga, 
makalah ini menyajikan implementasi intensif program- 
bantuan pemerintah dengan melibatkan Pondok Pesantren 
guna menggiatkan kontribusi masyarakat dalam menjaga dan 
memberdayakan ketahanan pangan. 
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Metode Penelitian 


Metode yang digunakan pada program di makalah ini, 
yakni pemberdayaan peternakan di Pondok Pesantren Nurul 
Jannah Sirukem, Janten, Kulon Progo memiliki 5 (lima) 
tahapan, yaitu: observasi, sosialisasi, penyediaan fasilitas, 
pelatihan, pemasaran. Tahap awal obervasi dilakukan guna 
memahami permasalahan maupun potensi yang terdapat di 
wilayah sasaran, atau dalam hal ini adalah Pondok Pesantren 
Sirukem. Observasi dilakukan dengan proses pengamatan seca- 
ra sistematis daripada aktivitas manusia dan pengaturan fisik di 
mana kegiatan tersebut selalu berlangsung secara terus menerus 
yang terdapat di wilayah Pondok Pesantren Sirukem bersifat 
alami secara real time. Metode observasi dilakukan karena 
lebih terstruktur dan memiliki fleksibilitas dalam membingkai 
suatu gagasan terhadap realitas baru. Pada aktivitasnya 
dilakukan aktivitas mencatat permasalahan yang terjadi dan 
potensi untuk nantinya data tersebut memudahkan dalam me- 
lakukan aktivitas program ketahanan pangan melalui hewan 
ternak di Pondok Pesantren Sirukem. 

Selanjutnya dilakukan tahap sosialisasi, kegiatan yang 
lebih dikenal dengan teori peranan (role theory) adalah teknik 
yang dilakukan dengan memiliki tujuan untuk mampu 
mempengaruhi kepribadian suatu individu. Pada konteks ini, 
individu diajak dan diajarkan peran yang perlu dilakukan atau 
pun yang tidak dilakukan guna mencapai tujuan bersama”, 
Pada tahap sosialisasi dimaksudkan untuk menyatukan visi 
maupun misi guna tercapainya tujuan bersama, atau dalam hal 


8 Hasanah, Hasyim. 2016. "Teknik-Teknik Observasi." Jurnal at- 
Tagaddum 21-46 (Hasanah 2016). 

9 Surani, Dewi, Yulia Imelda, and Dwi Andrea Saputra. 2021. 
"Penyuluhan dan Sosialisasi Bijak Dalam Menggunakan Media Sosial." 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 54-59 (Surani, Imelda and Saputra 
2021). 
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ini terlaksananya program ketahanan pangan melalui 
kelompok ternak di Pondok Pesantren Sirukem. 

Setelah sosialisasi dilakukan, penyediaan fasilitas dan 
sarana untuk menunjang terjalinnya program dilakukan. 
Dengan adanya fasilitas yang diberikan akan mampu memu- 
dahkan ataupun melancarkan pelaksanaan program pember- 
dayaan yang dilakukan di Pondok Pesantren Sirukem. Sehingga 
kelengkapan fasilitas yang diberikan tentunya akan mampu 
berdampak pada hasil yang diinginkan secara bersama-sama. 

Sesudah itu dilakukan tahap pelatihan, Pelaksanaan 
pelatihan pada program ini dilakukan melalui metode dengan 
teknik penyuluhan dalam bentuk ceramah atau memaparkan 
materi mengenai tata cara pengelolaan hewan ternak hingga 
pada teknik pemasaran, dilanjutkan dengan tanya jawab untuk 
memperjelas materi yang telah disampaikan jika terdapat 
penjelasan yang belum dimengerti. Tujuan dilaksanakannya 
pelatihan guna meningkatkan pemahaman santri pada Pondok 
Pesantren Sirukem baik secara afektif (sikap), kognitif 
(pengetahuan), dan psikomotorik (perilaku) dalam mengem- 
bangkan hewan ternak. 

Sebagai tahap akhir dilakukan pemasaran, dengan me- 
miliki tujuan agar pihak Pondok Pesantren Sirukem juga mam- 
pu dalam menggerakkan perekonomian dan paham akan me- 
masarkan hewan ternak. Pemasaran sendiri merupakan sistem 
dari keseluruhan kegiatan usaha yang bertujuan untuk meren- 
canakan, menentukan harga dari suatu produk, mempromosi- 
kan, hingga pada mendistribusikan barang maupun jasa yang 
mampu memenuhi kebutuhan pembeli. Sehingga pemsaran pa- 
da hal ini juga diperlukan untuk menunjang terjadinya kesi- 
nambungan ekosistem ketahanan pada kelompok ternak di 
Pondok Pesantren Sirukem. 


| 484 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Tinjauan Pustaka 


Ketahanan pangan di Pondok Pesantren sebenarnya 
bukanlah isu baru, sudah banyak contoh Pondok Pesantren 
yang turut ambil bagian dalam menggalakkan ketahanan 
pangan dengan berbagai macam usahanya. Usaha Pondok 
Pesantren tersebut salah satunya ditulis oleh Noga Rizal Faisol 
dalam jurnal berjudul Pemberdayaan Ketahanan Pangan: 
Pengolahan Tempe Sebagai Makanan Alternatif di Masa 
Pandemi Covid-19 Di Pondok Pesantren Nurul Chotib 
Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten Jember. Faisol 
menulis covid-19 membuat Pondok Pesantren mencari 
alternatif demi menjaga ketahanan pangan, hasilnya pelatihan 
pembuatan tempe tersebut dapat berjalan optimal serta 
pengetahuan dan kreatifitas terhadap santri-santrinya'? Pasca 
program, para pelajar juga dapat memantik ide-ide baru guna 
memaksimalkan pengembangan keuangan Pondok Pesantren. 

Penggunaan program dan bantuan pemerintah serta 
pelibatan mahasiswa/I juga diungkap oleh Budi Triyono dan 
kawan-kawan dalam jurnal berjudul Penerapan Pengatur Suhu 
Otomatis pada Kebun Bibit Untuk Ketahanan Pangan Pondok 
Pesantren Al Mujaddadiyah. Triyono dan kawan-kawan me- 
nyajikan program yang diselenggarakan para mahasiswa/I 
lewat skema Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), dengan 
memanfaatkan lahan kosong milik Pondok Pesantren Al 
Mujaddadiyah menjadi kebun bibit. Kebun bibit dikelola oleh 
pengelola Pondok dan para santri dan diproduksi guna 
memenuhi kebutuhan internal Pondok Pesantren. Transfer 


10 Fasiol, Noga Riza. 2021. "Pemberdayaan Ketahanan Pangan: 
Pengolahan Tempe Sebagai Makanan Alternatif di Masa Pandemi Covid-19 
Di Pondok Pesantren Nurul Chotib Wringinagung Kecamatan Jombang 
Kabupaten Jember." A/Jjtima’: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 95- 
115 (Fasiol 2021) 
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hibah dan SDM berlaku guna menjawab permasalahan di 
antaranya tanaman sering mengalami kering dan layu dia- 
kibatkan kesibukan pengelola Pondok dan kesadaran santri 
untuk merawat dan menyiram bibit tanaman yang kurang. 
Pelaksanaan program ini pada akhirnya berfokus pada peng- 
aturan suhu secara otomatis di kebun bibit dengan penyiraman 
secara otomatis". 

Perhatian Pondok Pesantren dalam menjaga ketahanan 
pangan juga dapat menjadi pengembangan internal aktif bagi 
para pelajar dan perangkat Pesantren. Pendekatan demikian 
ditulis oleh Sylvia Madusari dan kawan-kawan dalam jurnal 
berjudul Inisiasi Teknologi Hidroponik Guna Mewujudkan 
Ketahanan Pangan Masyarakat Pesantren. Jurnal ini menulis 
tahapan-tahapan program meliputi pengenalan sistem 
budidaya pada lahan terbatas, penerapaan IPTEK di 
masyarakat, khususnya masyarakat pesantren, dan perbaikan 
tata nilai masyarakat khususnya pada sektor sosial budaya, 
pendidikan dan pertanian serta kemandirian dan ketahanan 
pangan serta kewirausahaan”. Program yang diselenggarakan 
di Pesantren Yatim Ibnu Taimiyah telah meningkatkan penge- 
tahuan masyarakat pesantren terkait dengan penerapan paket 
teknologi hidroponik dan minat untuk melakukan budidaya 
dan produksi tanaman sayuran. 


11 Triyono, B, Y Prasetyo, Kumalaningrum, H N Kusumo, R J 
Winarno, and P P Aditya. 2021. "Penerapan Pengatur Suhu Otomatis pada 
Kebun Bibit Untuk Ketahanan Pangan Pondok Pesantren Al 
Mujaddadiyah." JATI EMAS (Jurnal Aplikasi Teknik dan Pengabdian) 
(Triyono, et al. 2021). 

12 Madusari, S, D Astutik, and A Sutopo. 2020. “Inisiasi Teknologi 
Hidroponik Guna Mewujudkan Ketahanan Pangan Masyarakat Pesantren." 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Teknik 45-52 (Madusari, Astutik and Sutopo 
2020). 
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Potensi Pondok Pesantren dalam 
Menjaga dan Memberdayakan 
Ketahanan Pangan 


Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, apabila 
terjadi musibah kelangkaan pangan, maka Pondok Pesantren 
dapat menjadi komunitas yang paling rentan terdampak. Hal 
itu disebabkan Pondok Pesantren, yang biasanya berbasis 
asrama, memiliki massa yang besar dalam sebuah tempat dan 
lingkungan. Jika terjadi kelangkaan pangan, maka musibah 
tersebut akan berdampak langsung pada Pondok Pesantren, 
apalagi jika terjadi pembatasan-pembatasan yang mempersulit 
akses dalam mengambil pangan. Sehingga, belajar dari pandemi 
covid-19, Pondok Pesantren di Indonesia dapat mulai 
memperhatikan usaha menjaga ketahanan pangan, minimal 
untuk komunitas sendiri. 

Walau memiliki resiko kerentanan tinggi terhadap 
kelangkaan pangan, sebaliknya, pondok pesantren juga 
memiliki potensi yang tinggi dalam mengupayakan ketahanan 
pangan. Apalagi hal ini sejalan oleh semangat kemandirian 
pondok pesantren yang banyak digaungkan akhir-akhir ini. 
Tidak dapat dipungkiri, warga pondok pesantren, yakni Kiai 
bersama santri-santrinya perlu banyak mengkontekstual- 
isasikan perannya dalam masyarakat. Selain tetap berpegang 
dalam mengembangkan kajian literatur keislaman, seyogyanya 
pesantren turut menyumbangkan pengabdian bagi masyarakat 
sekitar. Atau paling tidak, warga pesantren dapat berdaya dan 
mandiri mengelola komunitasnya masing-masing. Jika para- 
digma ini secara jamaah dilakukan oleh pesantren-pesantren di 
Indonesia, niscaya eksistensi pesantren dalam menyumbang 
kontribusi bagi negara, secara makro, akan semakin nyata 

Dimana potensi pondok pesantren dalam mendukung 
ketahanan pangan? Pesantren yang kebanyakan menerapkan 
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sistem asrama membuat aktivitas orang-orang di dalamnya 
terpusat dalam satu tempat. Bentuk komunitas ini dapat dila- 
kukan Asset Bassic Community Development yakni pelatihan 
terfokus baik pembekalan, pembimbingan, hingga evaluasi ha- 
sil akhir karena para pelaku berada selalu di tempat yang sama. 
Selain itu, kredibilitas pesantren sebagai institusi yang menau- 
ngi sumber daya manusia kharismatik dan kepemilikan lahan 
yang luas dapat menarik minat pasar yang tinggi yang disebab- 
kan hubungan sosial tersebut. Jika dikelola lebih baik lagi, pe- 
santren bahkan dapat memaksimalkan keuntungan yang dapat 
dikembalikan pada pengelolaan internal serta pengabdian ma- 
syarakat dan dakwah. 

Pemberdayaan aktivitas yang mendorong ketahanan 
pangan juga dapat didorong sebagai peningkatan keterampilan 
hidup bagi warga pondok pesantren. Sebagaimana ciri khas 
pondok pesantren kebanyakan yang memadukan pengem- 
bangan spritual dan /ife skill. Pada dasarnya, pendekatan ini 
dapat membentuk sumber daya manusia pesantren yang 
berkualitas dan terampil, memunculkan kreatifitas lanjutan, 
menyadarkan betapa pentingnya ketahanan pangan, bahkan 
pesantren dapat menjadi pelopor ketahanan pangan. Usaha- 
usaha ini jika dimaksimalkan bahkan telah didukung oleh 
banyak stakeholder baik pemerintah maupun swasta. Di 
antaranya adalah dukungan DPR RI pada pemberian P2L 
(Program Pekarangan Pangan Lestari) hingga perhatian Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang menggelontorkan dana dan 


bantuan khusus bagi warga pesantren. 


Paradigma Kiai dan Kajian Keislaman 
tentang Ketahanan Pangan 
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Dalam mendukung geliat menjaga dan memberdayakan 
ketahanan pangan di Pondok Pesantren, sebagai fondasi sangat 
dibutuhkan perumusan kajian keislaman dan pembenahan 
paradigma Kiai perihal ketahanan pangan. Hal ini sangat pen- 
ting setidaknya untuk dua hal, sebagai pengembangan suatu 
topik atau tema dalam kajian keislaman khas khazanah 
Pesantren, serta konsep atau acuan fundamental dalam 
melaksanakan implementasi menumbuhkan ghirah ketahanan 
pangan di Pondok Pesantren. 

Mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakultas 
Syariah Instutusi Agama Islam Negeri Pontianak yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Raudatul Ulum II dan Pondok 
Pesantren Abdussalam, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 
Barat. Rasiam, M Syaifullah, dan Ridwan setidaknya mema- 
parkan beberapa poin yang perlu diperhatikan dalam menyiap- 
kan Pondok Pesantren sebagai aktor penting dalam menjaga 
dan memberdayakan ketahanan pangan 13, di antaranya: 

1. Kesadaran penuh bahwa pangan merupakan kebutuhan 
(need) primer bagi keluarga besar Pesantren. Meliputi 
Kiai, guru, perangkat pondok, hingga santriwan/ santri- 
wati yang berjumlah besar. 

2. Pondok Pesantren tidak dapat berdiri sendiri, dan perlu 
mengembangkan perannya lebih teknis terhadap masya- 
rakat. Sehingga, minimal diperlukan manajemen berba- 
sis pengembangan agrobisnis untuk menjaga ketahanan 
pangan di internal. Luarannya bahkan ikut mengem- 
bangkan pemberdayaan dan perekonomian masyarakat 
sekitar. 


13 2021. Agrobisnis Pondok Pesantren Berbasis Ketahanan Pangan | 
Webinar Series & Research Exposes. Directed by Fakultas Syariah IAIN 
Pontianak. Performed by Rasiam, M Syaifullah and Ridwan (Rasiam, 
Syaifullah and Ridwan 2021). 
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3. Santri didorong tidak hanya mengkaji atau belajar 
khazanah keagamaan. Dengan mempelajari keteram- 
pilan hidup, Pondok Pesantren berada dalam peran se- 
benarnya sebagai lembaga pendidikan yang mengajar- 
kan karakter kerja keras, kerja ikhlas, dan kerja produk- 
tif untuk kemandirian santri. 

4. Paradigma Kiai, sebagai pengayom sebuah komunitas be- 
sar perlu memiliki perhatian dan mendukung upaya-upa- 
ya dalam menjaga ketahanan pangan. 

5. Buah pemikiran yang menjelaskan jika kerja adalah 
ibadah. Paradigma ini perlu disosialisasikan kepada selu- 
ruh keluarga Pondok Pesantren. Kiai, sebagai pimpinan 
dan pengayom, memiliki peran utama dalam mempe- 
ngaruhi paradigma ini tertanam secara menyeluruh di 
instansinya. 

6. Perhatian Pondok Pesantren terhadap ketahanan 
pangan tentunya menjadi tentunya menjadi implemen- 
tasi tradisi hadharah yang membangun sebuah peradab- 
an agama, sosial, budaya, dan ekonomi santri. 

Sebagai rekomendasi lanjutan, perumusan kajian Islam 
sebagai paradigma pemberdayaan ketahanan pangan semakin 
diperlukan sebab dunia global rentan mengalami krisis. Belum 
lagi, beberapa fenomena seperti lahan pertanian yang semakin 
menyempit akibat didirikan pemukiman sangat menghambat 
produktivitas kebutuhan pangan terpenuhi. Guna mengatasi 
masalah yan besar, perlu adanya kontribusi dari seluruh 
kalangan masyarakat, terutama Pondok Pesantren untuk ikut 
urun terlibat. 

Banyak contoh-contoh Pondok Pesantren yang sudah 
terlebih dahulu terlibat langsung dalam menjaga dan 
memberdayakan ketahanan pangan lewat berbagai macam 
usaha, Di antaranya ada pembuatan tempe di Pondok 
Pesantren Nurul Chotib, Jember: kebun bibut di Pondok 
Pesantren Al-Mujaddadiyyah; Madiun, pengembangan teknik 
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tanam hidroponik di Pondok Pesantren Yatim Ibnu Taimiyah, 
hortikultura di Pondok Pesantren Al-Kirom, Pandeglang, 
pengembangan kajian ekologi di Pondok Pesantren Ath- 
Thorig, Garut. Salah satu yang akan ditulis dalam makalah ini 
adalah program pemberdayaan pelatihan peternakan di 
Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem, Janten, Kulon Progo. 


Sekilas Pondok Pesantren Nurul 
Jannah Sirukem dan Potensi SDA-SDM 
Masyarakat Sekitar 


Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem didirikan oleh 
K.H. Abdul Syakur yang juga merupakan pendiri dari SD 
Maarif Nurul Jannah. Terletak di daerah Kecamatan Janten, 
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Terdapat akses jalan besar yakni jalan Purworejo-Jogja yang 
menghubungkan antara Yogyakarta dan Purworejo. Lokasi 
Pesantren yang terletak di daerah Kelurahan Janten tidak 
seberapa jauh dengan keberadaan bandara baru New 
Yogyakarta International Airport, Kulon Progo. Demografis 
masyarakat lokalnya yang mayoritas bermata pencaharian 
sebagai petani beriringan dengan kondisi setempat yang 
terdapat banyak sawah dan ketersediaan lahan kosong. 
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Gambar 1. Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem, 
K.H. Muhammad Nuyamin bersama Babhinkatibmas 


Kelurahan Janten 


Kelurahan Janten sebetulnya memiliki lokasi yang sangat 
mendukung bagi kegiatan berkembangnya geliat peternakan. 
Sawah-sawah yang luas menyediakan suplai rumput sebagai 
pakan ternak yang tidak sulit dicari. Lokasi yang cukup luas 
serta tersedianya lahan bagi peternakan. Bahkan beberapa 
bekas kandang hewan ternak yang tidak terawat pun dapat 
difungsikan kembali dengan optimal. Peternakan menjadi salah 
satu aspek yang potensial disamping pertanian mengingat hal 
ini pernah dibudidayakan oleh masyarakat setempat. Namun, 
minimnya pengetahuan terhadap optimalisasi hasil hewan 
ternak dan pengelolaannya menjadi sebuah masalah yang 
menyebabkan masyarakat setempat sedikit demi sedikit 
meninggalkan mata pencaharian dari beternak. Oleh karena 
itu, lokasi dan potensi sangat memungkinkan untuk 
dikembangkan. 

Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem memiliki peran 
penting di masyarakat sekitar, karena tidak banyak Pondok 
Pesantren lainnya di daerah tersebut, Pondok Pesantren 
Sirukem sering kali menjadi tempat konsultasi keagamaan oleh 
masyarakat sekitar. Banyak kegiatan masyarakat di Kelurahan 
Janten yang menggunakan fasilitas Pondok Pesantren untuk 
acara kemasyarakatan. Sehingga, Pondok Pesantren Nurul 
Jannah Sirukem cukup memiliki pandangan baik oleh 
masyarakat sekitar dan tidak jarang sedia menjadi rujukan. 
Aktivitas santri di Pondok Pesantren tersebut juga sangat 
memungkinkan untuk diselingi dalam mengelola peternakan. 
Sebagai Pondok Pesantren yang berfokus pada mengkaji kitab 
kuning, bukan sekolah formal pada umumnya, sehingga di 
waktu istirahat usaha ternak dapat dikelola oleh para santri 


dan perangkat pondok. 
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Gambar 2. Profesi Mayoritas Masyarakat di Sekitar Pondok 
Pesantren Sirukem adalah Petani dan Pekebun 
Dalam hal ini, peran Pesantren dalam menumbuhkan 


kembali semangat berternak dalam mengoptimalkan potensi di 
daerah sekitar Pesantren sangat mungkin dilakukan. Melalui 
kerjasama antar pemerintah, mahasiswa, Pesantren dan 
masyarakat secara kolektif pada program ini dapat 
memudahkan untuk dapat mewujudkan hal tersebut. Peme- 
rintah atau dalam program ini memberi kepercayaan hibah 
dana untuk dapat dimanfaatkan oleh pihak Pesantren dalam 
mengembangkan hewan ternak. Mahasiswa mampu berperan 
sebagai penyelenggara dan menjadi media komunikasi dalam 
membagikan keilmuannya pada program. Pesantren menjadi 
pelaksana utama dalam melaksanakan kegiatan program pem- 
berdayaan, serta menjadi motor penggerak bagi masyarakat 
sekitar untuk dapat bersama-sama mengembangkan hewan 
ternak sebagai pewujudan ketahanan pangan di daerah 
tersebut. 
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Pelaksanaan Program Pelatihan 
Peternakan di Pondok Pesantren 
Nurul Jannah Sirukem 


Tahap pelaksaan program diawali dengan observasi dan 
komunikasi pada pihak terkait, seperti: pemerintah atau dalam 
hal ini Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia atau Kemdikbud Ristek RI 
sebagai pihak pemberi dana hibah, serta pihak Pondok 
Pesantren Sirukem maupun masyarakat sekitar sebagai 
pelaksana dari program. Observasi dilakukan dengan cara 
meminta izin dan melakukan komunikasi terhadap Pondok 
Pesantren Sirukem, terkait permasalahan ataupun potensi yang 
terdapat di wilayah Pesantren. Informasi yang diambil yakni 
meliputi ketersediaan pakan ternak, kecocokan lingkungan, 
saluran irigasi yang lancar, hingga tinjauan historis jika peter- 
nakan sempat berdaya di desa tersebut. Disamping itu, bebe- 
rapa rumusan masalah juga dipelajari seperti SDM budidaya 
ternak yang kurang memadai, potensi yang tidak tergarap 
optimal, hingga profesi petani terlalu nomaden di desa se- 


tempat. 

4. 1 5. 2 6. 3 

7. SDA yakni 8. Minimnya 9. Petani 
sumber pengetahuan menjadi 
daya alam masyarakat profesi 
daerah setempat nomaden 
setempat dalam yang 
belum melakukan digeluti 
digarap optimalisasi oleh 
secara hasil ternak hampir 
maksimal. serta setiap 
Geliat dan bagaimana masyarak 
animo cara at 
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masyarakat pengelolaany Keluraha 
setempat a secara n Temon 
untuk berkelanjutan Wetan. 
menghidup . Oleh karena Oleh 
kan itu program karena 
kembali ini akan itu 
geliat fokus kepada dengan 
peternakan edukasi dan program 
perlu lebih inovasi. ini 
berdaya menawar 
dan kan 
terorganisir profesi 
lain 
selain 
petani. 


Tabel 1. Tiga Masalah yang Ditemukan Sebelum 
Memulai Pemberdayaan Peternakan di Pondok Pesantren 
Sirukem dan masyarakat sekitar. 
Pelaksanaan program ini sebenarnya ditetapkan untuk 


dua sasaran. Pertama, masyarakat di Kelurahan Temon Wetan 
yakni kelompok ternak. Serta kedua, Pondok Pesantren Nurul 
Jannah Sirukem oleh perangkat pondok maupun santri- 
santrinya. Namun, metode atau sistem pelaksanaan yang 
berlaku di antara keduanya berbeda. Untuk masyarakat 
sekitar, yakni kelompok ternak, masing-masing warga dibiayai 
kambing dan domba betina yang sudah dikawinkan dengan 
pejantan, masing-masing dua ekor. Ketika kambing tersebut 
sudah melahirkan, maka anak kambing dibesarkan hingga 
seharga Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) dan pemilik diwajibkan 
untuk membayar kas kelompok ternak sebesar Rp. 150.000 
(seratus lima puluh ribu rupiah). Uang tersebut dikumpulkan 
untuk merekrut anggota baru atau dibagikan sebagai sisa hasil 
usaha (SHU) ketika tutup buku. Selama proses beternak 


berlangsung, maka relasi akan terus tetap dilakukan yang 
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bertujuan untuk mendampingi masyarakat dalam menggiatkan 
kembali geliat peternakan. 

Sedangkan untuk Pondok Pesantren Nurul Jannah 
Sirukem, pemberian domba atau kambing menjadi skema 
hibah dan tidak perlu membayar kas kelompok ternak apabila 
kambing atau dombanya sudah dapat dijual. Namun, Pondok 
Pesantren Nurul Jannah Sirukem perlu menyisihkan 1596 dari 
keuntungan ke kas instansi yang nantinya akan dikelola untuk 
pengembangan program ternak di Pesantren Sirukem atau 
kepentingan internal pondok apabila mendesak. Peran Pondok 
Pesantren Nurul Jannah Sirukem sebenarnya lebih sebagai 
pendamping bagi masyarakat sekitar. Sebab, laporan yang 
diterima oleh penyelenggara program, konsistensi warga di 
Kelurahan tersebut dalam membudidayakan agrobisnis sangat 
minim. Program ternak ini bukan yang pertama kali diadakan 
di daerah tersebut. Sehingga, belajar dari program-program 
yang gagal sebelumnya, Pondok Pesantren Sirukem berperan 
sebagai pembimbing agar masyarakat yang tergabung dalam 
kelompok ternak tersebut konsisten menjalankan programnya. 

Memasuki tahap kedua, dilakukan sosialisasi mengenai 
maksud dan tujuan dilakukannya program pemberdayaan, 
dengan cara terlebih dahulu memperkenalkan diri kepada 
Pondok Pesantren Sirukem. Selain itu, dilaksanakan penjelasan 
tentang alasan dan tujuan hadir di Pondok Pesantren Sirukem. 
Sebagai tahap pertama, perkenalan maupun sosialisasi menjadi 
hal yang sangat penting dalam melakukan pendekatan kepada 
pihak pesantren. Sosialisasi ditekankan lebih kepada alasan 
dan tujuan bagaimana pesantren sebagai lembaga keilmuan, 
dapat turut andil berperan dalam menumbuhkan ketahanan 
pangan, khusunya bagi pesantren maupun bagi masyarakat 
setempat. Serta menjelaskan tentang cara-cara mengelola dan 
optimalisasi hewan ternak sebagai subtansi pelaksanaan 
program. 
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Pada tahap sosialisasi program ini tidak hanya dihadiri 
oleh pihak Pesantren, akan tetapi dihadiri juga oleh 
masyarakat sekitar yang berkomitmen untuk ikut serta dalam 
program ini sebagai wujud mewujudkan ketahanan pangan. 
Saat kegiatan sosialisasi dilaksanakan, membuahkan hasil 
kesepakatan yang secara bersama-sama membentuk Memo- 
randum of Understanding (MoU) dan ditandatangani. Dengan 
adanya kesepakatan tersebut, pelaksaan program akan lebih 
mudah dijalankan, dikarenakan adanya kesamaan tujuan yang 
diharapkan pada program ini. 

Pada tahap sosialisasi juga dijelaskan inovasi 
pengembangan ternak yang akan ditawarkan. Pondok Pesan- 
tren Nurul Jannah Sirukem serta kelompok ternak akan 
memiliki satu jenis domba dan kambing pejantan yang unggul 
dan paling dicari di pasar. Misalnya, pada tahun 2020, jenis 
texel dibeli kemudian dikawinkan silang dengan domba betina 
dari berbagai jenis. Terkait jenis domba dan kambing, kebu- 
tuhan untuk membeli pejantan akan menyesuaikan dengan 
minat yang paling dicari di pasar. Setelahnya, di proses 
peternakan, dikembangkan metode fermentasi si/ase guna 
menggemukkan hewan ternak. Namun, metode pakan silang 
yakni fermentasi dengan pakan rumput hijau diberikan secara 
bergantian agar ternak dapat berkembang gemuk dan sehat. 
Untuk jangka panjang, Pondok Pesantren Nurul Jannah 
Sirukem dan kelompok ternak akan membuat sebuah lahan 
guna mendapatkan pakan rumput hijau yang dapat digunakan 
secara rutin. 

Tahap ketiga, dilakukan tahap penyediaan fasilitas, 
seperti peralatan yang dibutuhkan untuk pembuatan kandang, 
sampai dengan hewan ternak. Penyerahan hewan ternak yang 
telah dilakukan bagi Pondok Pesantren Sirukem, yang dikelola 
oleh para santri atau pihak Pondok Pesantren tentunya diha- 
rapkan mampu dikelola dengan baik. Setelah itu akan dilaku- 
kan studi banding dengan pengelolaan peternakan yang berada 
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di daerah Bantul. Studi banding tersebut dianggap perlu karena 
bertujuan untuk memberikan gambaran umum kepada Pesan- 
tren terkait pengelolaan hewan ternak dan optimalisasi hasil- 
nya. Masalah-masalah internal dalam mengembangkan geliat 
peternakan di Pesantren dapat dikonsultasikan dalam acara 
studi banding. Sehingga output yang diharapkan dari acara 
studi banding tersebut yaitu bagaimana Pondok Pesantren Siru- 
kem sebagai pengelola mendapatkan gambaran umum tentang 
cara pengelolaan dan optimalisasi hewan ternak yang baik dan 
mendapatkan jawaban serta penyelesaian masalah yang diha- 
dapi oleh Pesantren untuk kembali menggiatkan geliat peter- 
nakan di daerahnya. 

Dalam tahap keempat, dilakukan pelatihan mengenai 
peternakan kepada pihak Pondok Pesantren Sirukem, utama- 
nya kepada para santri sebagai pengelola. Pelatihan yang 
dilakukan menghadirkan praktisi yang sudah berpengalaman 
di bidang peternakan demi melakukan dialog dan diskusi secara 
langsung kepada santri ataupun masyarakat untuk menggiat- 
kan kembali geliat peternakan. Pelatihan peternakan yang 
dilakukan adalah pendidikan tentang perawatan, penggemuk- 
an, pemasaran, dan lain sebagainya disampaikan secara lang- 
sung kepada santri. Dalam tahap pelatihan ini, pemateri atau 
praktisi melakukan observasi dan peninjauan langsung di la- 
pangan demi menggarap potensi ini secara maksimal. Sehingga 
diharapkan pihak Pesantren dapat diarahkan dalam melaku- 
kan mind maping yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebu- 
tuhan masyarakat. Dalam tahap ketiga ini juga dapat menjadi 
wadah bagi pihak Pesantren yang ingin menyampaikan aspirasi 
dan ide-ide setelah melakukan studi banding. 


| 498 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


WORKSHOP FERMENTASI PAKAN TERNAK 
BERSAMA TIM PHP2D LEMU SEDOYO 
DI PESANTREN SIRUKEM KEL TEMON WETAN, KULON PROGO 
SABTU 3 OKTOBER 2020 


Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Pakan Fermentasi Silase di 
Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem 


Secara umum, sebagai efektifitas waktu dalam melakukan 
program pemberdayaan dengan memilih metode pemberdayaan 
yang dilaksanakan secara kombinasi antara kegiatan lapangan 
(offline) dan online. Memasuki tahap pelaksanaan program, 
penyediaan beberapa hewan ternak berupa kambing dan 
domba disediakan untuk dikelola oleh pihak Pesantren. 
Beberapa hewan ternak tersebut harus dikelola secara intensif 
oleh pihak Pesantren untuk digemukkan. Sehingga keuntungan 
lebih dari harga beli dan harga jual diputar kembali demi 
penyediaan hewan ternak yang terus bertambah. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan pendidikan dan menciptakan 
santri yang berjiwa wirausaha atau disebut sebagai santri- 
preneur. 

Diluar tahap pelaksanaan program ini, disediakan media 
konsultasi dan mengecek perkembangan program yang telah 
dilakukan oleh pihak Pesantren. Setelah melakukan studi 
banding dan pelatihan, selama tahap pelaksanaan program 
maka relasi terus tetap dilakukan yang bertujuan untuk 
mendampingi Pesantren dalam menggiatkan kembali geliat 
peternakan. Program ini sebagai langkan awal yang mene- 
kankan kepada penggemukan dan belum sampai kepada 
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penyediaan. Sehingga program ini memiliki tolak ukur keber- 
hasilan yang dimulai dengan penggemukan hewan kambing 
atau domba. Oleh karena itu, konsultasi dan mentoring berkala 
sangat penting yang bertujuan untuk menjadi referensi dalam 


mengembangkan program. 


Kegiatan 


Kerja sama dengan perangkat desa 
Kelurahan Janten dan Pondok Pesantren 
Sirukem. 


Sosialisasi Program. 

Workshop manajemen pakan ternak 
bersama pengurus dan santri Pondok 
Pesantren Nurul Jannah Sirukem. 
Penyerahan hewan ternak kepada warga 
dan Pondok Pesantren Nurul Jannnah 


Sirukem. 


Penyerahan mesin pencacah tumbuhan 
dan pakan ternak. 


Studi banding dengan expert peternak 
lokal. 


Pemasatan dan pemutaran keuntungan 


Pondok Pesantren Sirukem 


NO 


1. 


Tabel 2. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Peternak di 


Perubahan yang diharapkan dari kegiatan workshop 
adalah santri dan warga dapat mempelajari metode-metode 
beternak yang baik. Mulai dari bagaimana memberi pakan 
pada hewan ternak, bagaimana mengalihkan pakan hijau ke 
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fermentasi, dan berapa perbandingan porsi pakan hijau dan 
fermentasi agar hewan ternak tetap sehat dan berkembang biak 
dengan baik. Tingginya antusias santri dan warga Janten 
terhadap pelatihan yang diberikan dapat menjadi tolak ukur 
keberhasilan pelatihan yang telah dilaksanakan. Mereka juga 
sangat berharap kami tidak hanya dapat berbagi ilmu atau teori 
mengenai cara beternak, tetapi mendampingi saat warga mulai 
terjun sendiri dilapangan. Sehingga jika ada kendala, santri 
ataupun warga Janten yang tidak termasuk sasaran kami dapat 
turut serta belajar dan berkonsultasi mengenai beternak yang 
baik dan benar sehingga dapat menghasilkan hewan-hewan 
ternak yang lebih baik dengan cara yang lebih efisien. 

Tahap terakhir yaitu pemasaran. Dilakukan pemberian 
pendukung fasilitas terkait tata cara memasarkan hewan 
kambing atau domba yang sudah dikelola. Minimal tiga bulan 
sekali, hewan kambing atau domba yang sudah digemukkan 
dijual kembali dan keuntungannya diputar kembali. Dengan 
adanya program ini, diharapkan mampu menggiatkan aktivitas 
berternak untuk menumbukan ketahanan pangan di wilayah 
Pesantren. Hal ini tentunya dapat memicu terjadinya 
pengembangan dan inovasi demi kemajuan Pesantren maupun 
masyarakat sekitar. 

Hasil yang sudah tercapai setelah program ini dijalankan 
adalah kebersediaan Pondok Pesantren, hingga masyarakat 
yang mendukung program ini dengan baik, sehingga memudah- 
kan jalannya program serta menghasilkan kebermanfaatan 
bersama. Hal tersebut dibuktikan dengan persetujuan atau 
ditandatanganinya MoU yang sudah dibuat secara bersama- 
sama, sebagai kepentingan bersama telah menandakan berha- 
silnya program holistik ini. Harapannya Program ternak secara 
kolektif melalui peran Pesantren sebagai objek utamanya dapat 
menjadi model dan contoh baru yang dapat dipelajari oleh Pe- 
santren lainnya ataupun masyarakat setempat, serta memantik 
animo untuk menggerakkan kembali geliat peternakan. Alhasil 
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mampu memaksimalkan edukasi dan inovasi, serta upaya 
membuat program yang berkelanjutan. Selain itu juga, Pesan- 
tren mampu menjaga ketahanan pangannya, bahkan bukan 
hal yang tidak mungkin berdampak baik pula bagi masyarakat 
setempat, karena mampu menggerakkan perekonomian dengan 
kembali mengembangkan mata pencaharian berternak dan 
dapat angka pengangguran warga setempat dapat menurun. 


Evaluasi dan Keberlanjutan Program 


Program pelatihan peternakan untuk Pondok Pesantren 
Nurul Jannah Sirukem dan masyarakat sekitar memiliki 
dampak perubahan yang positif. Selain kegiatan dapat 
terlaksana, perubahan sudut pandang masyarakat dari mencari 
rumput dengan metode ngarit atau menggunakan sabit menjadi 
punya pilihan manajemen pakan ternak dengan metode 
fermentasi. Selain itu, Pondok Pesantren Sirukem bersama 
masyarakat akan menggunakan lahan kosong yang mereka 
miliki untuk menanam jagung sampai berumur 50 hari dan itu 
akan difermentasi untuk pakan cadangan sembari menunggu 
musim tanam padi. Selain itu, warga juga dapat menanam 
rumput pakchong untuk dijadikan modal pakan ternak 
sehingga mereka tidak perlu mencari rumput yang rebutan 
dengan orang lain. Manajemen pakan ini sangat berguna 
apabila mengalami musim paceklik. 

Kotoran dari domba atau kambing dapat dijadikan 
sebagai kompos yang dapat menyuburkan tanaman dan 
sampah makanan ternak tersebut dapat dijadikan menjadi 
pupuk organik pada lahan persawahan. Hal yang menjadi 
evaluasi adalah pelegalan kelompok ternak (bersama Pondok 
Pesantren Nurul Jannah Sirukem) yang belum selesai hingga 
pemasaran guna perputaran keuntungan yang belum maksimal. 
Hal ini dikarenakan proses dari penyerahan domba atau 
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kambing hingga bisa melahirkan perlu waktu yang lama. Ketika 
domba atau kambing bisa melahirkan, maka pihak mitra akan 
membayar Rp 150.000 per ekor nya (untuk masyarakat). Dari 
uang tersebut nantinya akan digunakan untuk membeli domba 
atau kambing sehingga dapat mengajak warga lain untuk 
bergabung dalam kelompok ternak. 

Beberapa progres yang disepakati bersama dengan 
Pondok Pesantren dan masyarakat sekitar adalah pemanfaatan 
di antaranya: 

1. Pemanfaatan lahan yang tidak terpakai untuk ditanami 
tanaman pakchong sebagai bahan untuk membuat 
pakan ternak dengan metode fermentasi. 

2. Mengatasi kesulitan mencari pakan ternak ketika musim 
paceklik dengan cara membuat pakan ternak metode 
fermentasi yang bisa tahan selama 8 bulan sehingga 
pakan hasil fermentasi tersebut dapat dijadikan sebagai 
bank pakan ternak. 

3. Kerjasama dengan rumah makan yang akan 
memanfaatkan daging domba atau kambing untuk 
dijadikan sate. 


Kesimpulan 


Pondok Pesantren memiliki peran penting dalam 
menjaga hingga memberdayakan ketahanan pangan. Hal ini 
saling berkaitan antara Pesantren sebagai komunitas yang 
sangat rentan apabila terdampak kelangkaan pangan, juga 
bentuk Pesantren yang sangat potensial secara komunitas 
dalam menggiatkan ketahanan pangan. Dalam mendukung dan 
ikut ambil dalam menjaga dan memberdayakan ketahanan 
pangan, Pondok Pesantren perlu terlebih dahulu memahami 
aspek-aspek potensial yang dimilikinya, memahami sosiologis 
masyarakat dan dukungan sumber daya alam sekitar, 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 503 | 


Pesantren, Ketahanan Pangan dan Energi 


membenahi sudut pandang dan paradigma Kiai yang selaras 
mendukung ketahanan pangan, membekali santri dengan ilmu 
keterampilan hidup, hingga melakukan implementasi yang 
berfokus pada pengembangan sumber daya manusia internal 
agar dapat mandiri secara pangan, bahkan turut 
memberdayakan masyarakat dan menggerakkan peluang 
ekonomi daerah. 

Pelatihan dan pendampingan ternak yang dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Nurul Jannah Sirukem dan kelompok 
ternak sekitar menyajikan beberapa pendekatan menarik dari 
peran Pondok Pesantren yang ikut berkutat dalam isu 
ketahanan pangan. Pertama, pandemi covid-19 yang 
melahirkan kesadaran betapa pentingnya pesantren mandiri 
dalam manajemen pangan. Kedua, dukungan pemerintah lewat 
program-bantuan dapat dimaksimalkan dengan menyertai 
pengelolaan sumber daya manusia yang mumpuni. Ketiga, 
peran Pondok Pesantren di suatu daerah yang sering kali 
menjadi rujukan, dapat membimbing masyarakat sekitar untuk 
konsisten dalam melaksanakan sebuah program. 

Program pelatihan dan pendampingan ternak di Pondok 
Pesantren Sirukem mendorong pemaksimalan pemanfaaatan 
potensi-potensi lokal, baik SDM maupun SDA. Selain itu, 
inovasi dan edukasi diberikan sebagai pengembangan. Di 
antaranya kemampuan memilah jenis domba atau kambing 
yang banyak diminati pasar. Melakukan kawin silang antar 
jenis guna mendapatkan ternak yang unggul. Memaksimalkan 
manajemen pakan yang baik demi hasil ternak yang gemuk dan 
sehat. Hingga mempelajari pasar dan kelola kelompok ternak 
agar terus berkelanjutan. Program ini juga dapat menjadi 
pemantik minat bagi warga Pesantren dan sekitar apabila ingin 
menekuni profesi lain, selain petani yang sudah terlalu 
nomaden di daerah tersebut. 
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Abstrak 


Shurah poe, lahir dari proses beut dan seumuebeut 
dalam komunitas dayah sebagai respon terhadap 
konteks dan dinamika sosial kemasyarakatan. Tuju- 
annya, baik sebagai pedoman dan pegangan hidup 
sehari-hari atau sebagai bentuk penghormatan dan 
tabarruk (mencari berkah) kepada ulama sepuh dalam 
komunitas dayah. Dalam perjalanannya, shurah poé 
ini berproses dan terkonfirmasi sumber dan nilai 
kebenaran. Bahkan mencapai level “mutawatir” bagi 
komuitas dayah, yang akhirnya menjadi peutuah (pe- 
tuah) bagi kehidupan. Inilah yang menjadi fokus 
kajian dalam tulisan ini, yakni shurah poe sebagai 
petuah yang memiliki nilai spirit yang berdimensi 
global. Berikut beberapa shurah p6é yang menjadi 
petuah yang memiliki spirit bagi tatanan masyarakat 
lokal dan global, antara lain, Pertama, petuah edukasi, 
yakni “mandum tanyoe beuna jak beut” dan “woe di 
dayah beuna seumeubet’. Kedua, petuah sosial dan 
ekonomi, yakni “mita peng bantu ureung seumeubeut” 
juga, “menyo galak ta pajoh sie ticem taduek beu 
kayem bah bineh paya, menyo ka rumeh hana payah 
lee takhuem, menyo ka malem hana payah lee kaya”. 
Ketiga, petuah menebar kebaikan, penghormatan, dan 
kemanusiaan. “peubuet got mulai dari yang ubiet”: 
juga “menyo ta khadam ureung beut geutanyoe 
bahgia, tapih menyo ureung beut tapeukheuk keturun- 
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an tanyoe akan brok”, Keempat, petuah persatuan 
dan perdamaiaan. “nyang peupisah ureung Aceh 
ngon ulama jeut racon bagi gata”; juga “luka tasipat, 
darah tasuka’; juga “pantang peudeng meulinteung sa- 
rong, pantang rincong meubalek mata, pantang 
ureung di teuoh kawom, pantang hukom peujeut peu- 
kara”. Dengan teraktualiasasi shurah poe ini tentu 
menjadi spirit bagi tatanan kehidupan plus moderasi 
beragama dan harmoni dunia. 


Kata Kunci, shurah pos, beut seumeubeut, dayah 


Pendahuluan 


Beut! dan seumeubeut di komunitas dayah’ adalah rea- 
litas harian di Aceh. Proses beut dan seumeubeut ini menjadi 


Proses belajar aneuk miet beut (santri) dari guree (guru) yang 
seumeubeuet (mengajar) di dayah yang dilakukan secara reguler dan ter- 
struktur sebagai bagian dari implementasi kurikulum dayah yang berbasis 
pada sumber utama kitab turats, dalam Beuet dan Seumeubeuet, Sistem Ni- 
lai Yang Melestarikan Eksistensi Dayah di Aceh dalam Buku Pemikiran 
Santri Nusantara Tahun 2018, ISBN 978-623-90176-1-3Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kemenag. RI, 2019, (Presentasi pada Muktamar 
Santri Nusantara Ponpes Krapyak Yogyakarta Tahun 2018), ISBN 978-623- 
90176-1-3, hal 1064. 

“Proses yang dilakukan guru. Secara bahasa seumeubeuet atau disebut 
juga peubeuet, yang diartikan dengan mengajar, mengajarkan atau menye- 
barluaskan agama (teaching religion), Beuet dan Seumeubeuet ... hal. 1064. 

3Kemunculan dayah dalam sejarah Aceh seiring dengan datang? dan 
berkembangnya Islam di bumi Aceh dan tetap lestari eksistensinya hingga 
sekarang ini. Sebagai dayah awal yang dikenal di Aceh adalah Dayah Cot 
Kala yang lahir abad ke-10 M. Dalam perjalanannya dayah mengalami 
pasang surut yang penuh dinamikan dan problematika. Saifuddin Dhuhri 
dalam tulisannya Tiga Fase Perkembangan Dayah mengungkapkan fase-fase 
perkembangan dayah, yakni dayah pertama sebagai fase awal yang ditandai 
dengan munculnya Dayah Cot Kala dan turunannya (abad 10-15 M), kedua 
fase sebagai masa keemasan dayah dengan munculnya Dayah Manyang 
(Ma'had ‘Aly) Baiturrahman (abad 16-18 M); fase ketiga sebagai masa 
kemunduran dayah, yakni masa penjajahan (abad 19), Saifuddin Dhuhri, 
“Tiga Fase Perkembangan Dayah”, Jurnal Sarwah, No. 9 (4), Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri, Malikussaleh, (2006); 156, diakses 15 September 2022 
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tolok ukur esensi suatu dayah (pesantren) yang menyeleng- 
garakan pendidikan yang berbasis pada kitab turast (kitab ku- 
ning, peninggalan ulama klasik). Beut dan seumeubeut merupa- 
kan proses pendidikan antara seorang teungku/guree (guru) 
dengan aneuk mit beut (santri). Proses ini berjalan secara konti- 
nu dalam suatu sistem pendidikan tradisional, dan di lakukan 
secara boarding school (pemondokan). 

Shurah-shurah yang dihasilkan teungku dalam proses 
beut seumeubeutini akan menjadi amalan dan pegangan hidup 
setiap santri baik saat beut dan seumeubeut di dayah, juga 
pasca dayah dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Tak 
jarang, sebagian santri, pasca dayah masih saja mengikuti beut 
beut yang diadakan secara massal oleh masyarakat. Juga, 
mengunjungi ulama-ulama sepuh (teungku syik) sebagai bentuk 
penghormatan dan tabarruk (mencari berkah) plus ingin 
memperoleh shurah sebagai pegangan hidup sehari-hari. 


Ruang Lingkup 


Salah satu shurah yang menarik perhatian adalah shurah 
poé, yakni shurah yang lahir dalam konteks interaksi beut dan 
seumeubeut antara guree dan aneuk miet beut dalam komunitas 
dayah, di samping shurah-shurah lainnya. Shurah ini akan 
menjadi peutuah dan pegangan hidup yang menjadi bekal dan 
modal bagi komunitas dayah dalam perjalanan kehidupan di 
dayah dan pasca dayah. Bahkan tak jarang shurah poé mem- 
beri andil dan berkontribusi konkrit bagi tatanan kehidupan 
masyarakat lokal dan global. 

Dewasa ini, fenomena dunia secara global memunculkan 
kecanggihan dan kemajuan. Hal ini ditandai dengan ledakan 
informasi dan teknologinya tanpa batas. Internet, konten, 


file:/ // C:/ Users/ FMCREATIVE / Downloads/DAYAH. DALAM TIG 
A_PHASE_PERKEMBANGAN.pdf 
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viralitas, dan sosmed, menjadi sesuatu yang menjadi konsumsi 
harian setia orang. Imbasnya, kadangkala disalahgunakan ke 
hal yang negartif. Hingga muncul bibit-bibit radikalisme, funda- 
mentalisme, sekularismen, komunisme, bahkan terorisme. Jadi- 
lah tatanan dunia secara global timpang dan perlu ada kontri- 
busi dari pemerhatinya demi mengembalikan tata-nan kedamai- 
an dunia melalui pendekatan agama dan sosial. 

Mensikapi fenomena ini, komunitas dayah mencoba 
menawarkan salah satu kearifan lokal khas dayah di Aceh 
melalui sebuah penelitian sederhana. Jadi, penelitian ini 
mencoba menggali tentang sesuatu yang khas dalam komunitas 
dayah di Aceh. Tepatnya, berkaitan dengan konten shurah pdé 
dalam proses beut dan seumeubeut yang merupakan proses 
pendidikan yang berbasis kitab turast. Konten ini diwujudkan 
dalam bentuk shurah p6é yang menjadi spirit sebagai petuah 
yang berdimensi global. Harapannya, memperoleh suatu gam- 
baran tentang kekhasan dayah di Aceh dan menjadi sum- 
bangan terhadap penguatan moderasi agama dan harmoni 
dunia. Dasar pertimbangan di atas penelitian sederhana ini 
dilakukan untuk menghasilkan karya tulis ilmiah. Tegasnya, 
tulisan ini memperbincangkan tentang shurah poe dalam 
proses beutdan seumeubeut dalam komunitas dayah di Aceh. 

Menelaah literatur tentang dayah dewasa relatif sudah 
banyak ahli yang menelaah tentang itu. Namun tentang beut 
dan seumeubeut dan shurah poé dalam bentuk jurnal, buku, 
dan karya ilmiah lainnya walaupun dengan publikasi secara 
digital relatif tak ditemukan. Karena itu, penulis mencoba 
mereview kembali saat “nyantri” di dayah plus melakukan 
observasi partisipant dalam suatu bentuk aktivitas penelitian 
yang sifatnya deskriptif kualitatif. Bahkan melakukan interview 
langsung secara daring dengan unsur pimpinan dayah tentang 
permasalahan yang diajukan. Jadi, sumber data utama, di 
samping diperoleh dari literatur yang relevan, juga pihak yang 
memiliki keterikatan dengan dayah yang ditentukan secara 
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purposive sampling dengan pertimbangan menjadi penguatan 
dan memperkaya fokus kajian. 

Harapannya, karya ini memberi secercah khazanah ilmu 
kedayahan yang memberi kontribusi kepada komunitas non 
dayah bahkan dunia. Apalagi dengan gaung moderasi ber- 
agama yang sedang digencarkan oleh berbagai elemen bangsa 
dalam menata kehidupan lokal dan global umat manusia. 


Memaknai Shurah P6é, Petuah Beut 
Seumeubeut Komunitas Dayah 


Shurah, bagi komunitas dayah di Aceh diungkapkan 
untuk menggambarkan suatu uraian dan konklusi yang dike- 
mukakan pasca memberikan arti kitab secara tekstual. Substan- 
sinya, berupa ilmu dan peutuah (petuah) yang menjadi pegang- 
an kehidupan bagi santri (aneuk mit beut) dan komunitas 
dayah. Pemakaian kata shurah bagi kalangan dayah sudah 
sangat familiar. Proses lahirnya shurah, teungku/guree 
(guru/ kiai) atau aneuk miet beut (santri) yang membaca kitab- 
sebagai materi ajar utama di dayah- selanjutnya mengartikan 
secara tektual menurut lafadh dan kalimat bacaannya. Ter- 
akhir, memberikan uraian dan kesimpulan terhadap pemaham- 
an dari teks yang dibacakan.“ Jadi, shurah bisa dikonfigurasi- 
kan sebagai suatu bentuk abstraksi dan konklusi dari 
pemahaman suatu teks kitab sebagai konten yang berisi ilmu 
dan pemahaman yang menjadi pegangan setiap santri. 

Secara bahasa kata shurah yang digunakan dalam 
komunitas dayah di Aceh diadopsi dari kata bahasa Arab صورة‎ 
yang artinya (1) gambar, foto, potret, ilustrasi, figur, lukisan, 


4Hasil observasi partispant di Dayah MUDI MESRA Samalanga dari 
Tahun 2001-2005. 
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format, penampilan; (2). naskah, salinan, copy; (3). cara, gaya, 
kebiasaan, jalan, metode. Dalam proses tashrif (ilmu sharaf) 
membentuk kata tashawwara-yatashawwaru dan tashawwuran 
yang artinya membayangkan, menggambarkan, mengerti, 
mempertimbangkan, berpikir, mengumpamakan, menggambar- 
kan, mengecat, melukis, membayangkan, meng-gambarkan, 
mengilustrasikan, menguraikan, melukiskan, mem-bentuk, 
memformat, mencetak, menciptakan, membuat, me-nyalin, 
membuat duplikat, mereproduksi, memfotocopy; memotret, 
membuat film, menjepret. Kata shurah® biasa digu-nakan 
dalam teks kitab untuk memberi uraian dan gambaran terha- 
dap suatu kasus hukum dengan penjelasan yang argumentatif. 
Secara umum shurah dalam proses beut (belajar) dan 
seumuebeut (mengajar) dayah di Aceh dikenal beberapa 
pengakategorian. Kategori ini sesuai konteks dan dinamika 
yang terbangun dalam komunitas dayah, baik saat interaksi 
formal beut dan seumeubeut, maupun secara kultral internal 
dayah atau eksternalnya. Tersebutkan beberapa ungkapan 
pengakategorian shurah dalam komunitas dayah di Aceh, 
yakni shurah saja, shurah pusaka', shurah bulie8, shurah 


5 (1) gambar, foto, potret, ilustrasi, figur,lukisan,format, penampilan, 
(2).naskah, salinan, copy; (3). cara, gaya, kebiasaan, jalan, metode, 
https:/ / www.almaany.com/id/ dict/ ar- 

id /%D8%B5%D9%88%D8%B1%D8%A9/ diakses 15 September 2022. 
6Qalyuby dan Umairah, Hasyiatani ‘Ala Syarah Al-Mahally “Ala 
Minhajul “Abidin An-Nawawy, Bairut, Darul Fikri, tt, hal. 13. 

1Shurah, berupa pemahaman yang sifatnya dipusakai kepada santrinya 
dan harus menjadi pegangan hidupnya (Hasil interview dengan Abi MUDI, 
Direktur Ma'had “Aly Dayah MUDI, tanggal 15 Septemebr 2022). 

8Shurah, dalam bentuk dan sifatnya sangat tegas sebagai suatu 
penekanan terhadap suatu kasus hukum dan topik kajian (Hasil interview 
dengan Abi MUDI, Direktur Ma'had “Aly Dayah MUDI, tanggal 15 
Septemebr 2022) 
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peungeu?, shurah kieh', shurah teukeudie!, dan terakhir 
“shurah poe 2 

Bagi dayah di Aceh, sudah lazim digunakan ungkapan 
shurah sebagai bentuk uraian dan gambaran (deskripsi) ter- 
hadap teks kitab pasca mengartikan secara literal. Sementara 
kata poe (bahasa Aceh) artinya terbang. Jadi shurah pose 
dalam arti sempit suatu gambaran atau penjelasan dari suatu 
pemahaman yang tidak mengacu pada teks yang dibaca.!3. Ini 
biasa terjadi dalam proses beut seumeubeut dalam masyarakat 
dimana audiennya belajar (beut) tanpa mengacu pada bacaan 
kitab. Hanya mendengar saja penjelasan-penjelasan yang 
diberikan oleh pengajar (ureung seumeubeut). 

Menariknya, shurah عنم‎ memiliki varian makna yang 
beragam. Antara lain, (1) shurah yang dihasilkan secara tidak 
langsung dari pemahaman teks kitab: (2) shurah yang sifatnya 
anonim dalam komunitas dayah, (3) shurah, berupa pemaham- 
an tanpa mengacu pada teks bacaan kitab tapi cenderung seba- 
gai respon terhadap konteks dan dinamika sosial, (4) shurah, 
yang belum terkonfirmasi tingkat kebenarannya, (5) shurah, 
yang diperoleh secara tidak sengaja dalam komunitas dayah, (6) 
shurah, yang diperoleh dari ulama sepuh (tgk syik) yang 


“Shurah yang terkonfirmasi pasca beut dan seumeuebeut tidak benar 
terhadap pemahaman teks kitab. 

10Shurah yang bentuk menggunakan metode qias dari shurah tertentu 
tentang suatu topik dan kasus hukum (Hasil inteview dengan Safwan Gade, 
Alumni Dayah Lueng Ie Aceh Besar tanggal 15 Sepetember 2022) 

Suatu konklusi yang sifat sebagai gambaran kasus yang terjadi dengan 
perumpaan tertentu. Biasa, jika “ini” terjadi bagaimana hukumnya?. 

Hasil interview dengan Abi Mudi, Direktur Ma'had ‘Aly Dayah 
MUDI Mesjid Raya Samalanga Kab. Bireuen, tanggal 15 September 2022, 
dan Teungku Safwan Gade, Alumni Dayah Lueng Ie Aceh Besar, tanggal 16 
September 2022. 

Hal ini biasa terjadi dalam kegiatan majlis ta'lim dalam masyarakat 
Aceh yang beut tanpa mebawa kitab, hanya mendengar penjelasan yang 
tidak mengacu pada bacaan kitab. 
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tujuannya sebagai bentuk bentuk penghormatan dan tabarrug 
(mencari berkah) sehingga menjadi pegangan hidup. 14 

Ini wajar, karena shurah pot disini dilihat dari sisi mana 
shurah itu adanya, juga faktor internal kedayahan yang 
dialaminya. Namun secara substansial, keragaman makna ini 
memiliki satu benang merah, yakni shurah poe itu awalnya 
lahir dari pemahaman suatu teks kitab yang bagi pendengarnya 
kadangkala tidak mengacu pada kitab bacaan yang menjadi 
sumber beut (belajar), Ada juga yang awalnya belum 
terkonfirmasi secara valid dan relatif anonim, prosesnya jadi 
buah bibir dan menyebar secara lisan, terakhir terkonfirmasi 
tingkat kebenaran dan sumbernya yang mencapai level 
“mutawatir” di komunitas dayah. 

Shurah poe dapat dilihat dari dua dimensi. Yakni, 
pertama sebagai pemahaman yang terikat dengan suatu teks 
kitab, kedua shurah poe yang tidak terikat dengan teks, tapi 
sebagai respon terhadap konteks, yang artikulasikan sebagai 
sikap yang menjadi pegangan bagi komunitas dayah. Shurah 
poéini muncul dengan melihat fenomena dan dinamika sosial 
di sekitarnya, baik level internal dayah, daerah, lokal, atau 
global; juga shurah po€ yang lahir sebagai bentuk peng- 
hormatan dan proses tabarrug (mencari berkah) komu-nitas 
dayah kepada ulama sepuh (tgk syik) yang menyangkut hal-hal 
yang muncul dalam dinamika sosial. Jadi, penulis disini 
cenderung memaknai shurah poe sebagai suatu konklusi yang 
sudah terkonfirmasi substansi, sumber, dan kebenarannya. 
Bahkan, shurah poe dalam kajian ini adalah shurah poe yang 
sumbernya ulama sepuh dayah. Shurah inilah yang terakhir 


Hasil Wawancara dengan Ayah Mun, Muntasir A. Kadir (Pimpinan 
Dayah Jamiah Batee Ileik Samalanga Kab. Biruen), Aba Helmi (Guru 
Ma'had Aly Dayah Mudi Mesra Samalanga), Abi Mudi (Direktur Ma'had 
“Aly Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga), Tgk Safwan Gade (Alumni 
Dayah Lueng Ie Aceh Besar), tanggal 15 September 2022. 
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berwujud menjadi peutuah (petuah) bagi komunitas dayah dan 
masyarakat umum di Aceh. 


Aktualisasi Shurah póé, Konteks 
Moderasi Beragama dan Harmoni 
Dunia 


Shurah poe, secara kualitas dan kuantitasnya yang lahir 
dari komunitas dayah di Aceh relatif beragam. Keragaman ini 
tentu dilatarbelakangi oleh banyak faktor, salah satunya karna 
banyaknya dayah di Aceh yang lahir dan berkembang 
sepanjang sejarah Aceh itu sendiri. Shurah عنم‎ yang sudah 
terkonfirmasi dan telah mencapai tingkat “mutawatir” 
(viralitas) di level dayah bahkan telah melewati proses alam 
dan tidak terkontaminasi dengan shurah peungeut, terakhir 
menjadi shurah pusaka, memiliki tingkat kebenaran yang tinggi 
dan menjadi pegangan komunitas dayah dan non dayah. Disini 
akan dikutip beberapa shurah عنم‎ yang sudah mencapai 
tingkat viralitasnya sehingga menjadi peutuah (petuah) bagi 
komunitas dayah di Aceh. Petuah ini menjadi spirit dan 
sumbangan bagi keseimbangan dalam perkembangan 
informasi, literasi penguatan moderasi beraga dan harmoni 
dunia. 

Pertama, shurah póé sebagai petuah edukasi bagi semua. 
Shurah p6é yang telah menjadi peutuah (petuah) komunitas 
dayah adalah apa yang dinyatakan oleh Abon Samalanga, 
“mandum tanyoe beuna jak beut”'® (semua kita harus belajar). 
“Beuna” disini dimaknai dengan wajib (diwajibkan). Belajar 

$5Mulai dari shurah yang disampaikan dalam bentuk shurah kieh atau 
shurah buliet, dan terakhir menjadi shurah pusaka sehingga jadi konten 
yang viral di tingkat dayah dan non dayah. 

Abon Samalanga (Wafat, 1989), Pimpinan Dayah MUDI Mesjid Raya 


Samalanga sebelum Abu MUDI, https:/ /id.wikipedia.org/ wiki / A- 
bu Mudi, diakses 15 September 2022. 
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bagi siapa saja itu saat dituntut untuk dilakukan sebagai suatu 
bentuk kewajiban yang sifat individual (fardhu ‘ain). Tidak 
boleh tidak, kewajian belajar itu menjadi utama bagi siapa saja 
dan tidak memiliki batasan umur. Berbicara belajar tentu 
berbicara tentang pendidikan yang merupakan sesuatu yang 
sangat berperan dalam segala dimensi kehidupan. 

Majunya suatu negara dan daerah sangat dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan masyarakatnya. Bagi komunitas dayah, 
beut adalah pendidikan awal yang harus dilalui oleh siapapun. 
Pendidikan awal ini orientasinya adalah membentuk 
kompetensi dan kapasitas diri seseorang sebelum memasuki 
usia taklif (baligh). Berkaitan dengan dengan belajar, juga 
diperlukan “woe di dayah beuna seumeubet’™ (pulang [lulus] 
dari dayah harus mengajar). Artinya, tidak cukup dengan 
belajar. Pasca belajar kita dituntut untuk mengajar. Tentu bagi 
siapa saja yang memiliki kapasitas dan kapabilitas kemampuan 
mengajar. Tanggung jawab ini harus dipikul sehingga proses 
belajar mengajar dalam sebah sistem pendidikan akan berjalan 
secara berimbang dan berkesinambungan. 

Dalam konteks ini, beut dan seumeubeut, merupakan 
proses pendidikan seumur hidup. Dengan pendidikan yang 
tepat akan membawa pengaruh kuat terhadap kemajuan 
seseorang, baik sebagai pribadi, bagian dari suatu komunitas 
masyarakat, bangsa dan dunia. Moderasi beragama, sangat 
mengedepankan edukasi. Seperti yang disampaikan Wamenag 
Zainut Tauhid Sa'adi “edukasi tentang moderasi beragama 
perlu terus didengungkan ke seluruh lapisan masyarakat," saat 
memberikan kuliah umum bersamaan perayaan milad ke-4 


“Abon Samalanga (Wafat, 1989), Pimpinan Dayah MUDI Mesjid Raya 
Samalanga sebelum Abu MUDI, 
https: / /id.wikipedia.org/ wiki/ Abu Mudi, diakses 15 September 2022 


| 518 - Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Buntet Pesantren, 
Cirebon, Sabtu 30/10/2021). 

Bahkan untuk memproyeksikan program moderasi 
beragama harus bersinergi semua elemen bangsa, sehingga 
kehidupan keagamaan keagamaan terus terpelihara secara 
dinamis. Itulah yang dituntut dalam visi taat beragama, yang 
perlu diturunkan ke dalam beragam program untuk mencapai 
beberapa tujuan, baik dengan meningkatkan literasi, edukasi, 
advokasi, dan internalisasi pemahaman dan pengamalan 
ajaran agama yang moderat, esensial, inklusif, dan toleran, 
seperti yang disasar oleh Rancangan Teknokratik RPJMN 
2020-2024. 19 

Jalur pendidikan menjadi suatu keniscayaan dalam 
penguatan moderasi beragama, baik pendidikan formal, 
informal, dan non formal. Dengan kuatnya unsur pendidikan 
dalam masyarakat dan kehidupan berbangsa dan bernegara 
potensi-potensi yang bisa memunculkan ekstrimisme dan teror- 
isme akan semakin terkikis secara permanen dan kedamaian 
dapat terpelihara dan terjaga. 

Kedua, shurah poe sebagai petuah sosial dan ekonomi. 
“mita peng bantu ureung seumeubeut”? (cari duit [kekayaan] 
untuk membantu orang mengajar [pendidikan]. Bagi komunitas 
dayah, tanggung jawab seumebeut pasca beut dalah suatu 
keniscayaan. Siapapun itu, jika tidak melaksanakan proses 
seumeubeut akan merasa bersalah dan terus merasa bersalah. 
Sikap itu tertanam sedemikian rupa bagi aneuk miet beut 


8Kemenag, Wamenag: Edukasi Moderasi Beragama Perlu Terus 
Didengungkan, 

https:/ / kemenag.go.id / read / wamenag-edukasi-moderasi-beragama- 
perlu-terus-didengungkan diakses 15 September 

1 Kemenag., Moderasi Beragama, Jakarta: Balitbang dan Pusdiklat 
Kemenag. R.I., 2019, hal. 141. 

2Abon Samalanga (Wafat, 1989), Pimpinan Dayah MUDI Mesjid Raya 
Samalanga sebelum Abu MUDI, 
https:/ /id.wikipedia.org/ wiki/ Abu Mudi, diakses 15 September 2022. 
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(santri). Untuk menghilangkan rasa bersalah dengan kurang 
kemampuan dalam beut, atau kurang lamanya “nyantri” di 
dayah ada jalan lain yang dapat ditempuh, dan inilah peutuah 
(petuah) shurah poe yang perlu diingat komunitas dayah, “mita 
peng bantu ureung seumeubeut” (cari duit [kekayaan] untuk 
membantu orang mengajar (pendidikan)). 

Dalam konteks ini jelas bahwa, masuk sebagai praktisi 
pendidikan tidak semuanya menjadi tanggung jawab pasca 
pendidikan. Namun di balik itu ada tanggung jawab sosial, 
yakni membantu proses pendidikan itu berjalan. Di sisi lain, 
sosial sebagai sebuah gerakan bukan hanya dibutuhkan dalam 
pendidikan, pelbagai dimensi kehidupan perlu ada sentuhan 
sosial semua pihak. Ini yang disebut dengan gerakan kemanu- 
siaan. Tak ada perbedaan antara komunitas dayah dangan non 
dayah, mukmin dengan kafir, Muslim dengan non muslim, 
Aceh dan non Aceh, begitulah seterusnya. Tegasnya, gerakan 
sosial dan gerakan kemanusiaan harus digaungkan dan 
digalakkan oleh semua elemen masyarakat lokal dan global, 
yang pada gilirannya akan membentuk tatanan dunia yang 
dengan segala harmoninya. 

Ummi Paya Pasi, dalam satu kesempatan lain pernah 
menyatakan “menyo galak ta pajoh sie ticem taduek beu kayem 
bah bineh paya, menyo ka rumeh hana payah lee takhuem, 
menyo ka malem hana payah lee kaya”?! (jika suka makan 
daging burung harus biasakan duduk [menetap] dekat paya, jika 
sudah berwajah manis tidak perlu tersenyum lagi, jika sudah 
alim jangan (berusaha menjadi] kaya. Teks shurah péé ini, 
diperoleh oleh komnitas dayah dan disebarkan keluar dan 
menjadi konsumsi publik yang juga kalangan non dayah. 
Konteksnya, bukan hanya ditujukan kepada komunitas dayah, 


“Ummi Paya Pasi, https:/ /youtu.be/HsZShpiTOM8, diakses 15 
September 2022. 
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tapi kepada semua pihak yang terlihat dalam suatu sistem 
sosial. 

Lebih tepat, konteks shurah poe di atas merupakan suatu 
gambaran yang dilihat dari sisi seseorang yang berekspektasi 
lebih lebih terhadap sesuatu dibutuhkan keyakinan dan kerja 
keras. Sementara bagi yang sudah “alim (jadi teungku) jangan 
berusaha mencari kekayaan (ekonomi). Artinya, bagi yang 
komunitas dayah yang sudah punya kemampuan untuk 
seumeubeut tetap fokus dengan kegiatan seumeubeut dan 
pendidikan di dayah. Tidak perlu atau jangan berlebihan 
untuk mencari kekayaan dan kegiatan ekonomi lainnya. 
Efeknya, tentu tak fokus dan hilang konsentrasi dalam 
aktivitas dan proses seumeubeut yang dilakukan. 

Masalah kekayaan atau tepatnya tentang ekonomi dan 
kekayaan lebih yang dibutuhkan akan ada “datang dengan 
sendirinya”. “Datang dengan sendirinya” disini di artinya, akan 
ada gerakan sosial yang memang peduli terhadap aktivitas dan 
kegiatan seumeubeut dan proses pendidikan. Inilah yang 
disebut dengan keseimbangan antara gerakan pendidikan dan 
gerakan sosial yang secara kolaboratif menjadi satu kesatuan 
yang tak dapat dipisahkan. 

Lebih jauh ekonomi masyarakat menjadi perhatian semua 
elemen bangsa, sehingga dengan perhatian dan kestabilan 
ekonomi akan memberi dampak positif terahadap kehidupan 
yang jjauh dari kesenjangan. Kesenjangan ekonomi dan 
ketidakadilan lazimnya menjadi pemicu munculnya gerakan 
ekstrim, radikal, dan tetorisme. Inilah menjadi sinergi dengan 
sikap ekonomi yang akomodatif terhadap beragam unsur 
dalam masyarakat sehingga kesenjangan dapat dihilangkan. 7 

Ketiga, shurah 06م‎ sebagai petuah menebar kebaikan, 
penghormatan, dan kemanusiaan. “peubuet got mulai dari hai 


2 Kemenag., Moderasi Beragama, Jakarta: Balitbang dan Pusdiklat 
Kemenag. R.I., 2019, hal. 45-46. 
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ubier”3 (buat baiklah dari [hal] yang kecil). Berbuat baik dan 
menebar kebaikan tentu akan selalu diingat orang. Gerakan 
kebaikan adalah suatu indikator hidupnya nilai kemanusia di 
tengah-tengah masyarakat. Abu Mudi, selalu mengingatkan, 
kepada komunitas dayah, biasanya saat-saat jelang pree (libur 
jelang Ramadhan). Petuah ini selalu di ulang-ulang, suapaya 
menngakar di hati dan kenyataan setiap aneuk miet beut. 
Selanjutnya akan menjadi pegangan hidup selamanya selama 
hayat di kandng badan. Mengapa? Karna dengan berbuat 
kebaikan itu, jika direncakan secara matang, tempat dan 
standar dan harus mengedepankan kemapanan dan gaungnya 
besar dan sebagainya. Biasanya, kebaikan yang seperti ini 
hanya nawaitu saja, tapi aksinya jauh dari harapan dan tidak 
terlaksana sebagainya yang dinginkan. Makanya, dalam 
konteks ini Abu Mudi mengingatkan, berbuat baik itu mulai 
dari dari hal yang kecil dan dilakukan secara kontinu. 
Walaupun kecil dan dilakukan secara rutin dan permanen 
akan menjadi sesuatu yang besar dan membekas sehingga 
berpengaruh besar terhadap siapa saja, baik yang melakukan 
atau yang melihat dan mencontohkannya. 

Dalam kehidupan non dayah, pesan dan prilaku yang 
dilakukan aneuk miet beut dalam bentuk aksi nyata tentu 
sangat berpengaruh, dimana seseorang yang baru pulang dari 
dayah baik karna libur atau lulus tentu akan diuji secara nyata 
dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 
Masyarakat akan melihat, apakah proses beut selama ini di 
dayah berhasil atau tidak. Apakah ada perubahan karakter 
dari pra beut dengan pasca beut. Pasti, masyarakat mengamati 
dan melihat gerak gerik aneuk miet beut dalam komunitas 
masyarakat. Dengan selalu menebar kebaikan dalam bentuk 


3Abu Mudi, Pimpinan Dayah Mudi Mesjid Raya Samalang, sampai 
sekarang (2022), https:/ /id.wikipedia.org/wiki/Abu Mudi diakses 15 
September 2022. 
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aksinya nyata, walau bentuknya kecil sekalipun memiliki 
apresiasi dan pengharagaan sepantasnya. Bahkan ada 
mengatakan secara tidak langsung “hi awak woe di dayah” 
(nampak baru pulang dari dayah) dengan perubahan sikap dan 
prilaku. 

Dalam konteks global, menebar kebaikan dan gerakan 
kemanusia adalah sesuatu yang sangat dikedepakan dewasa ini. 
Gerakan-gerakan yang menjurus kepada radikalisme di ben- 
tengi dengan gerakan deradikalisasi. Sehingga, indikator- 
indikator ini sejak dini bisa terdeteksi secara tepat dan tidak 
membesar menjadi terorisme yang bisa menghancurkan dan 
membinasakan kemanusiaan. 

Di sisi lain Waled Nu, pernah menyampaikan dan 
awalnya menjadi shurah عنم‎ bagi semua (termasuk penulis) 
terakhir menjadi shurah pusaka yang memiliki nilai peutuah 
yang tinggi. Katanya, “menyo ta khadam ureung beut geuta- 
nyoe bahgia, tapih menyo ureung beut tapeukheuk keturunan 
tanyoe akan brok” (jika menghormati orang belajar [berilmu] 
kita [akan] memperoleh kebahagiaan, tapi jika orang belajar 
[berilmu] dihina [kita] akan sengsara. Bagi komunitas dayah, 
khadam dan penghormatan ke ureung seumeubeut, baik yang 
status puree atau lainnya (termasuk orang berilmu [‘alim]) 
adalah keniscayaan. Ini terbentuk dengan adanya petuah yang 
selalu disampaikan oleh guree syik. Bahkan guree itu sendiri 
mencontohkan dirinya sendiri, yang sekarang dengan kapasitas 
dan kapabilitas yang mumpuni dalam seumeubeut, caranya, 
dengan menghormati guree. 

Guree dalam komunitas dayah sangat sentral membentuk 
seseorang atau aneuk miet beut (santri) itu jadi “alim. Walaupun 
sekarang seorang guree itu “alim dan menjadi pimpinan dayah 
atau paling rendah menjadi pimpinan balee, awalnya juga 


Waled Nu, Pimpinan Dayah Ummul Aiman Samalanga, 
https:/ / youtu.be/ HsZShpiTOM8, diakses 15 September 2022. 
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mengikuti proses beut. “Alim dan mampu seumeubeut tidak 
terjadi secara instan namun ditempa oleh waktu dan beragam 
dinamika yang mengelilingiyan. Bahkan, tak jarang aneuk miet 
bergelut dengan segala godaaan dan tatangan non dayah. Tapi 
tantangan itu dilawan dengan berat dan menyakitkan. 
Terakhir, jadi “alim dan mampu seuemeubet. Proses yang 
panjang ini, tentu menjadi pelajaran secara turun terumun bagi 
komunitas dayah. Salah satu yang harus dipegang adalah harus 
mengedapankan penghormatan dan penghargaan yang tinggi, 
dalam bentuk khadam ke guree. Penghormatan dan pengharga- 
an bukan hanya dalam dunia dayah, non dayah juga diperlu- 
kan. Di kancah dunia ada yang disebut penghargaan dalam 
bentuk hadiah Nobel. Karena, pakar dan ahli di bedang terten- 
tu akan diberikan apresiasi sepantasnya sehingga menjadi 
inspirasi orang lain untuk terus berkarya dan menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Semuanya, men- 
jadi modal sosial kemasyarakatan yang berdampak positif 
terhadap moderasi beragama, sehingga kedamaian, persatuan, 
dan gotong royong harus selalu dikedepankan dalam setiap sisi 
kehidupan.” 

Keempat, shurah póé sebagai petuah bagi persatuan dan 
perdamaiaan. Abu Tumin, mengamanatkan dalam peutuah- 
nya, untuk selalu menjaga persatuan dan kekompakan bagi 
semuanya. Katanya, “nyang peupisah ureung Aceh ngon ulama 
jeut racon bagi gata” (yang [berusaha] memisahkan orang 
[masyarakat] Aceh dengan ulama [menjadi] racun bagi [persa- 
tuan] gata (kita: Aceh]. Bagi masyarakat Aceh, kesatuan dan 
memiliki cara pandang yang sama tentang persatuan antara 
masyarakat Aceh dan ulama. Ulama adalah penerang bagi 


5 Kemenag., Moderasi Beragama, Jakarta: Balitbang dan Pusdiklat 
Kemenag. R.I., 2019, hal. 67 

Abu Tumin, Pimpina Dayah Balng Bahdeh Kab. Bireuen, Peutuah 
Abu Tumin untuk semua komunitas dayah dan masyarakat Aceh, 
https:/ / youtu.be/ HsZShpiTOM8, diakses 15 September 2022. 
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masyarakat Aceh yang dikenal dengan masyarakat agamis. 
Adat dan agama bagi masyarakat Aceh /agee zat ngon sifeut. 
Artinya, agama sebagai pilar kehidupan masyarakat Aceh dan 
lama sebagai orang terdepan yang membawa pesan agama 
dapat dikatakan bahwa ulama dan masyarakat Aceh sebagai 
satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Jadi, siapa saja yang 
mencoba dan berupaya memisahkan msyarakat Aceh dengan 
ulama berarti menjadi racun kehidupan. “Racun” artinya 
adalah pengganggu dan pihak yang berkepentingan dengan 
terjadinya perpecahan anatara masyarakat Aceh dan 
ulamanya. 

Di sisi lain, juga dimaknai bahwa persatuan merupakan 
suatu keniscayaan dalam kehidupan kita sebagai manusia. Baik 
dalam komunitas dayah, non dayah, masyarakat Aceh atau 
bahkan nasional dan dunia secara keseluruhan. Siapa saja yang 
memecahbelah kesatuan yang ada dan selama terpelihara, tentu 
akan menjadi racun dan sangat mengganggu tatatan kehidup- 
an. Begitu juga, pemecah belah tentu bisa saja dari berbagai 
pihak, internal dan eksternalnya. Dalam konteks lebih luas, 
masyarakat dunia selalu mengedepankan nilai-nilai universal 
yang sama antara satu komunitas dengan komunitas lainnya. 
Tak ada sekat agama, ras, suku, dan bangsa-bangsa di dunia. 

Inilah yang disebut rasa persatuan sebagai umat manusia 
dengan nilai kemanusiaan yang harus selalu dikedepankan dan 
didengungkan. Apalagi dewasa ini dengan makin banyak 
konten-konten yang mencoba memisahkan rasa kemanusiaan 
antara umat manusia harus dihindari dan mengimbanginya 
dengan konten-konten tentang kemanusiaan dan persatuan 
bagi semua kalangan. Perlahan dan secara kontinu tentu akan 
memberi dampak positif bagi kehidupan dengan penekanan 
pada moderasi beragama dan tatanan harmoni dunia. 
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Abu Panton, salah seorang ulama sepuh Aceh dikenal 
dengan resolusi konfliknya. Katanya, “luka tasipat, darah 
tasuka”” (luka diukur, darah ditakar), juga “pantang peudeng 
meulinteung sarong, pantang rincong meubalek mata, pantang 
ureung di teuoh kawom, pantang hukom peujeut peukara”? 
(pantang pedang terbalik sarungnya, pantang rencong terbalik 
matanya, pantang seseorang disebut [kejelekan] kaumnya, 
pantang pada hukum melahirkan perkara baru). Pemaknaan- 
nya, supaya konflik bisa mereda dengan mengidentifikasi segala 
sesuatu yang terjadi saat konflik melanda dengan mendata dan 
menghitung kerugian-kerugian material dan non material. 
Selanjtnya berupaya menggalang upaya ganti rugi untuk 
menghilangkan rasa dendam. Jika tida demikian, setiap pedang 
sudah terhunus akan berujung dengan peperangan atau dengan 
kata lain, jika gendang perang sudah ditabuh sukar diredakan 
peperangan itu. 

Walaupun peutuah ini konteksnya adalah konflik Aceh 
yang berkepanjangan, dalam skala nasional akan menjadi 
sesuatu yang menentukan dalam menata kembali masyarakat 
pasca konflik. Tidak boleh mengabaikan riak-riak kecil dalam 
setiap kebijakan upaya perdamaian yang dilakukan. Harus 
selalu memperhatikan setiap aspirasi yang ada. Apalagi 
berkaitan dengan hilangnya nyawa seseorang, tentu sangat 
membekas bagi siapapun yang mengalaminya. Ganti rugi dan 
rekonsiliasi dengan full dan konperhensif sesuai dengan 
peutuah Abu Panton layak menjadi pertimbangan. 

Dunia, juga mengalami hal yang sama dengan beragam 
konflik dan perpecahan terjadi bahkan peperangan. Resolusi 
konflik dalam bentuk peutuah Abu Panton pantas dan layak 


“Dikenal dengan nama Resolusi Konflik Abu Panton, Ibrahim Bardan, 
Resolusi Konflik Dalam Islam, Kajian Normatif dan Historis Perspektif 
Ulama Dayah, Banda Aceh: Aceh Insitute, 2008, hal 5. 

“Ibrahim Bardan, Resolusi Konflik Dalam Islam, Kajian Normatif dan 
Historis Perspektif Ulama Dayah, Banda Aceh: Aceh Insitute, 2008, hal 7. 
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diaktualisasi dan “bukan coba-coba”. Dengan cara upaya da- 
mai yang komperhensif dan rekonsisliasi, baik dengan ganti 
rugi terhadap kehilangan pihak-pihak terkait, seperti harta 
benda dan nyawa, atau pendekatan lainnya. Tentu dalam 
penerimaan dan persetujuan para pihak akan membawa pada 
kondisi yang saling “nerimo” dengan perdamaian yang diupa- 
yakan. Jika dapat merugikan pihak tertentu, walaupun kecil 
nilainya, akan berefek pada konflik baru yang perlahan mem- 
bersar dan menjadi konflik lanjutan yang berkepenjangan. 
Inilah “jalan tengah” yang perlu diambil sebagai langkah solutif 
dalam beragam konflik sosial kemasyarakatan,” baik skala 
gampong (pedesaan), atau suatu daerah, dan bangsa. 

Tatanan kehidupan yang terciptanya moderasi agama 
dan harmoni dunia dengan merefleksikan nilai-nilai shurah 
poé yang sudah menjadai shurah pusaka dan peutuah ini, terus 
mengakulaisasi dalam kehidupan nyata yang berskala lokal dan 
global. Dunia akan lestari dalam konteks mengedepankan 
edukasi masyarakat tanpa batas, persatuan, menebar kebaikan, 
peduli dan sosial dengan segala kondisi yang ada. 


Simpulan 


Shurah poe lahir dari proses beut dan seumuebeut dalam 
komunitas dayah sebagai respon terhadap fenomena dan 
dinamika sosial, juga sebagai bentuk penghormatan dan proses 
tabarruk (mencari berkah) santri kepada ulama sepuh (teungku 
syik) dalam komunitas dayah. Shurah poe segi konten dan 
substansinya berisi pemahaman teks kitab atau mensikapi 
konteks dinamika sosial kemasyarakatan. Shurah 6نم‎ ini 
menjadi peutuah (petuah) dari komunitas dayah kepada 
internal, dan eksternal kepada masyarakat pada umumnya. 


2 Kemenag., Moderasi Beragama, Jakarta: Balitbang dan Pusdiklat 
Kemenag. R.I., 2019, hal. 87. 
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Petuah inilah yang menjadi pegangan bagi santri dalam 
kehidupan sehari-hari, baik saat beut di dayah atau pasca 
dayah, juga memiliki nilai spirit yang berdimensi global dan 
berkontribusi kontrit terhadap penguatan moderasi beragama 
dan harmoni dunia. 

Diantara shurah p6é yang menjadi petuah yang memiliki 
nilai spirit bagi tatanan masyarakat dan dunia antara lain, 
Pertama, petuah edukasi, yakni “mandum tanyoe beuna jak 
beu?’ dan “woe di dayah beuna seumeubet”. Maknanya, proses 
pendidikan adalah keniscayaan kehidupan umat manusia, 
teknisnya dengan proses belajar dan mengajar. Dengan 
pendidikan akan membawa pengaruh besar terhadap kualitas 
peradaban kehidupan. Kedua, petuah sosial dan ekonomi, 
yakni “mita peng bantu ureung seumeubeut” juga, “menyo 
galak ta pajoh sie ticem taduek beu kayem bah bineh paya, 
menyo ka rumeh hana payah lee takhuem, menyo ka malem 
hana payah lee kaya”. Sikap sosial dan perhatian tentang 
ekonomi dalam menjalani kehidupan akan menjadi 
keseimbangan terhadap elemen kehidupan lainnya, baik 
terhadap proses pendidikan dan bidang lainnya. Dengan 
gerakan peduli sosial berbasis ekonomi akan meminimalisir 
kesenjangan yang yang etrjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Keriga, petuah menebar kebaikan, penghormatan, dan 
kemanusiaan. “peubuet got mulai dari hai ubiet”; juga “menyo 
ta khadam ureung beut geutanyoe bahgia, tapih menyo ureung 
beut tapeukheuk keturunan tanyoe akan brok”. Maknanya, 
kehidupan sangat dituntut untuk selalu mengedepan kebaikan 
dalam setiap aksid an reaksi, juga mengapresiasi setiap sikap 
kebaikan itu di tengah-tengah masyarakat, sehingga terciptanya 
tatanan masyarakat yang saling menghargai sesuai dengan 
bidang masing-masing. Keempat, petuah persatuan dan 
perdamaiaan. “nyang peupisah ureung Aceh ngon ulama jeut 
racon bagi gata; juga “luka tasipat, darah tasuka”, juga 
“pantang peudeng meulinteung sarong, pantang rincong 
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meubalek mata, pantang ureung di teuoh kawom, pantang 
hukom peujeut peukara”. Persatuan, juga sangat harus ditegak- 
kan demi mencapai harmoni dan lestarinya tatanan dunia, juga 
meredam indikasi-indikasi konflik sesuai harkat dan martabat 
manusia. 

Shurah poe yang bagi komunitas dayah menjadi sakral 
yang dijadikan sebagai pegangan hidup, idealnya terus digaung- 
kan bagi komunitas non dayah sehingga menjadi kontribusi 
bagi masyarakat pada umumnya. Dengan teraktualisasinya da- 
lam bentuk petuah ini yang berdimensi global ini tentu menjadi 
spirit bagi tatanan kehidupan plus penguatan moderasi ber- 
agama dan harmoni dunia. 
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Abstrak 


Pesantren mampu menjadi kekuatan alternatif, 
sekaligus sebagai counter-culture terhadap budaya 
hegemonik yang mengancam eksistensi budaya dan 
tradisi masyarakat Indonesia. Kiai merupakan elemen 
paling esensial dari suatu pesantren. Kiai menjadi 
cerminan sikap luwes dan moderat dalam beragama, 
sekaligus membawa Islam rahmatan lil “alamin sesuai 
konteks zaman. K.H. Ali Maksum adalah seorang 
pemimpin pondok pesantren yang masyhur di Indo- 
nesia yaitu Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak. 
Ketokohan penting kepemimpinan Kiai Ali lainnya 
adalah terpilihnya dalam struktur kepemimpinan 
tertinggi dalam NU (Rais “Am). Penelitian ini difokus- 
kan atas dua rumusan masalah yaitu bagaimana 
konsepsi kepemimpinan K.H. Ali Maksum dan bagai- 
mana relevansinya terhadap moderasi beragama. 
Penelitian ini menggunakan jenis /ibrary research dan 
field research atas media digital santri. Pendekatan 
penelitian menggunakan pendekatan kualtitatif-des- 
kriptif dan analisis isi (content analysis). Metode pe- 
ngumpulan data yaitu dengan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini memaparkan bahwa Konsep Kepe- 
mimpinan K.H. Ali Maksum, yakni 1) konsep tentang 
idealitas pemimpin, 2) konsep tentang gaya kepe- 
mimpinan, 3) konsep manajemen konflik, 4) konsep 
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persaudaraan dalam organisasi; dan 5) konsep pe- 
mimpin sebagai problem solver, menunjukkan rele- 
vansi apabila dikontektualisasikan dalam terma mo- 
derasi beragama yang tercakup dalam empat bahasan 
pokok, yakni 1) komitmen kebangsaan; 2) nilai-nilai 
toleransi; 3) anti kekerasaan dan menjunjung perda- 
maian, serta 4) bersikap akomodatif. 


Kata Ķunci: Moderasi Beragama, Konsepsi Kepemim- 
pinan, Kiai Pesantren 


Pendahuluan 


Terma tentang moderasi beragama di Indonesia merupa- 
kan roadmap strategis negara yang semakin santer diaktualisa- 
sikan dalam berbagai lini kehidupan berbangsa. Referensi 
moderasi beragama atau konsep wasathiyyah terus digali seba- 
gai bentuk penyempurnaan dan penguatan terhadap konsepsi 
moderasi. Pesantren sebagai indegeneous pendidikan di Indone- 
sia, tidak lepas dari pengamatan akan wacana moderasi beraga- 
ma. Bahkan, disebut sebagai agen atau model yang telah purna 
atas laku moderat. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional harus 
diakui bahwa dalam babakan sejarah bangsa tidak lepas dari 
peran kontribusinya dalam mengelola warisan tradisi salafi dan 
budaya lokal. Ditambah lagi, dengan independensi yang tinggi, 
pesantren mampu menjadi kekuatan alternatif, sekaligus se- 
bagai counter-culture terhadap budaya hegemonik yang meng- 
ancam eksistensi budaya dan tradisi masyarakat Indone-sia.! 
Keberadaan pesantren tidak bisa dilepaskan dari peranan se- 


‘Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren dalam Tantangan 
Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), 
hal. 6. 
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orang kiai atau pemimpin pesantren. Sebagaimana pendapat 
yang dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier bahwa seorang 
kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren, 
bahkan menyangkut eksistensinya.? Sesuai adat dalam dunia 
pesantren kiai memiliki porsi pengaruh yang sangat besar bagi 
kehidupan santrinya. Nasihat kiai kadang dijadikan doktrin 
dalam tindak-tanduk santrinya, bahkan ketika dia tidak lagi 
tinggal di pondok pesantren. Hal ini tidak lepas dari prinsip 
yang mengakar kuat tentang esensi ta dim (taat) kepada kiai 
untuk memperoleh kemanfaatan ilmu. 

Sejalan dengan pendapat di atas, sebagai kiat untuk 
menangkal berbagai paham persoalan yang mengancam 
eksistensi persatuan, tampaknya dapat dimulai dari pilar 
penting pesantren yaitu kiai. Peran kiai dalam hal ini yaitu 
memberikan paham ataupun model kepada santri-santrinya 
untuk mengikutinya dalam memupuk nilai persaudaraan dan 
nilai wasathiyyah dalam masyarakat. Oleh karenanya, dalam 
tulisan ini penulis mengambil satu tokoh yang dianggap sangat 
berpengaruh di masanya dan hingga sekarang khususnya di 
Pondok Pesantren Krapyak, yaitu K.H. Ali Maksum. . 

K.H. Ali Maksum atau dikenal dengan sapaan Kiai Ali 
adalah seorang pemimpin (baca:pengasuh) pondok pesantren 
yang masyhur di Yogyakarta yaitu Pondok Pesantren Al 
Munawwir Krapyak. Ia dikenal dalam dunia pendidikan 
sebagai tokoh reformasi sistem pendidikan Islam di pondok 


*Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup 
Kiai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 
hal. 93. 

'Terdapat beberapa versi penyebutan nama K.H. Ali Maksum 
seperti: K.H. Ali Maksum dalam buku berjudul “KH. Ali Maksum: Ulama, 
Pesantren, dan NU”, K.H. Ali Ma’shum dalam buku “KH. Ali Ma 'shum: 
Perjuangan dan Pemikiran-Pemikirannya” dan Kiai Ali dalam buku “KH. 
Ali Maksum: Ulama, Pesantren, dan NU”. Dalam paper ini, penulis 
menggunakan nama Kiai Ali. 
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pesantren dengan model madrasi atau madrasah.t Ketokohan 
penting kepemimpinan Kiai Ali lainnya adalah terpilihnya ia 
dalam struktur kepemimpinan tertinggi dalam NU, yaitu 
sebagai Rais ‘Am keempat yaitu setelah Hadrotussyekh K.H. 
Hasyim Asy'ari, K.H. Wahab Hasbulloh, K.H. Bisri Syamsuri. 
Kiai Ali terpilih sebagai Rais “Am (1980-1984) pada Munas NU 


yang pertama di Kaliurang.” 


Ruang Lingkup 


Beberapa uraian di atas merupakan cuplikan 
kepemimpinan Kiai Ali selama hidupnya. Menurut penuturan 
murid Kiai Ali yaitu Prof. Dr. K.H. Sa'id Agil Siradj, MA, 
bahwa keteladanan dan kisah-kisah yang hadir dalam 
perjalanan panjang kehidupann Kiai Ali Maksum akan selalu 
dikenang santri-santrinya, terlebih keluarganya. Kisah-kisah- 
nya menjadi warisan keteladanan bagi masyarakat luas. Dia 
menambahkan bahwa Kiai Ali Maksum telah mengembang- 
kan kapasitas dan cakrawala berpikirnya. 

Berangkat dari referensi buku-buku tentang Kiai Ali, 
menarik perhatian penulis untuk mengangkat kembali konsep 
kepemimpinan Kiai Ali dengan judul Moderasi Beragama 
Dalam Konsepsi Kepemimpinan Kiai (Telaah Pemikiran K.H. 
Ali Maksum). Dalam pembahasan ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman kepada masyarakat pada umumnya 
dan santri pondok pesantren khususnya untuk menjunjung 
tinggi nilai-nilai washatiyyah atau moderasi beragama dalam 
bingkai masyarakat multikultur Indonesia. 


4Ahmad Athoillah, K.H. Ali Maksum: Ulama, Pesantren, dan NU, 
(Yogyakarta: LkiS, 2019), hal.75. 

5 Ibid.,hal. 142. 

6 Ibid., hal. ix. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumus- 
kan dalam fokus permasalahan yaitu: 1) bagaimana konsepsi 
kepemimpinan K.H. Ali Maksum, dan 2) bagaimana relevansi 
konsepsi kepemimpinan K.H. Ali Maksum terhadap moderasi 


beragama? 


Pendekatan dan Metode 


Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
(library research). Pendekatan dalam penelitian menggunakan 
kualtitatit-deskriptif dan analisis isi (content analysis). Adapun 
sumber data penelitian berupa buku/dokumen/ catatan K.H. 
Ali Maksum atau dokumen terkait. Metode pengumpulan data 
yaitu dengan dokumentasi. Sedangkan hasil dari pene-litian ini 
dianalisis menggunakan analisis data Miles dan Hu-berman.' 
Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
pengecekan data dari berbagai sumber.® 


Konsep Kepemimpinan K.H. Ali 
Maksum 


1. Konsep Tentang Idealitas Pemimpin 

Kiai Ali telah menyampaikan beberapa gagasannya 
mengenai sosok pemimpin ideal di dalam sebuah artikel di 
Majalah Bangkit. Kiai Ali berpandangan bahwa untuk menjadi 
seorang pemimpin ideal setidaknya harus memenuhi lima 
kriteria, yaitu, 1) orang itu lebih cakap, 2) orang itu terpercaya, 
berkepribadian dan berjiwa besar, 3) orang itu kuat ideologinya, 


"Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data 
Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, penerjemah: Tjetjep 
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 2009), hal. 16. 

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, R&D., (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 372. 
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tidak mudah digoyahkan oleh situasi, 4) orang itu luwes, bisa 
diterima oleh kalangan ulama’ / kiai dan intelektual non-kiai, 5) 
orang itu tidak secara sengaja mencarinya (amanah / kekua- 
saan/jabatan). 

Hal ini dapat dipaparkan dalam pembahasan di bawah 
ini: 
1) Orang itu lebih cakap (Obsesif menjadikan organisasi ber- 

mutu dan berkarakter) 

Kecakapan atau kemampuan adalah syarat utama yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menggerakkan 
organisasi. Menurut Mar'at kecakapan adalah kemampuan 
fisik, taktis, dan teknis perseo-rangan dari kesatuan untuk 
melaksanakan tugas atau misi. Kecakapan erat kaitanya dengan 
kecepatan, dan ketepatan dalam memberikan perintah-perin- 
tah, intruk-si dan informasi. Selain itu juga dapat dilihat dari 
ting-kat kecakapan yang ditunjukkan ketika menyelesai-kan 
tugas.!0 

Seorang pemimpin setidaknya harus memiliki dua keca- 
kapan, kecakapan teknis (kemahiran) dan manajerial. Kecakap- 
an manajerial adalah kemahiran dalam membuat rencana, 
mengelola, menganalisis keadaan, membuat keputusan, menga- 
rahkan, mengontrol dan memperbaiki situasi yang tidak ma- 
pan. H 

Dalam berbagai sumber sejarah tentang kepemimpinan 
Kiai Ali, setidaknya dia telah menunjukkan bahwasanya 
kecakapan merupakan keharusan bagi pemimpin. Kecakapan 


yang ditunjukan Kiai Ali dapat dilihat dalam menghadapi 


? Pandji Saputra dan Rhoma Dwi Aria, “Gagasan dan Praktik 
Kepemimpinan K.H. Ali Ma'shum di Nahdlatul Ulama' (1978-1984),” Jurnal 
Pendidikan Sejarah, Vol. 5 Edisi 1 Tahun 2018, hal. 69. 

10 Marat, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1983), hal. 91. 

11 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan: Apakah 
Kepemimpinan Abnormal itu?, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 50. 
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berbagai persoalan, baik itu dalam lingkup pesan-tren?”, realitas 
sosial-keagamaan, maupun lingkup organisasi NU.” Hal ini 
tidak lepas dari bekal penguasaan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman-pe-ngalaman yang dia miliki. 

Kecakapan atau kemampuan adalah syarat mut-lak 
seorang pemimpin dalam mencapai tujuan atau visi/ misi orga- 
nisasinya. Oleh karenanya dalam ungkapannya Kiai Ali sangat 
menekankan pen-tingnya bekal ilmu dalam mencapai tujuan 
atau cita-cita. 


“saya harapkan generasi muda supaya menjadi pemim- 
pin di hari depan. Pemuda harus mempunyai cita-cita 
tinggi dan penuh ide. Untuk itu harus mem-bekali diri 
dengan sebanyak mungkin perlengkapan ke arah tercapai- 
nya cita-cita tersebut. Pemuda harus menyerap ilmu... 
disamping itu pemuda harus peka terhadap problem- 
problem di masyarakat di seki-tarnya, bahkan di mana 
saja dan kapan saja, cepat menganalisa dan mengajukan 
pemecahannya...” 4 


2) Orang itu terpercaya, berkepribadian dan berjiwa besar 
Idealitas kedua yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin adalah dapat dipercaya (kredibelitas) atau memiliki 
integritas. Menurut Ordway Tead integritas (keutuhan, kejujur- 
an, ketulusan hati) yaitu bahwa pemimpin itu harus bersifat 
terbuka, merasa utuh bersatu, sejiwa dan seperasaan dengan 
anak buahnya bahkan merasa senasib dan sepenanggungan 
dalam satu perjuangan yang sama.» Kredibelitas merupakan 
suatu kemampuan menghasilkan kepercayaan pada diri orang 
lain. Kredibelitas dapat dibangun seseorang dengan men- 


2 Ahmad Athoillah, K.H. Ali Maksum: Ulama..., hal. 75. 

13 Ibid., hal. 147. 

4 K.H. Ali Maksum, Ajakan Suci: Pokok-Pokok Pikiran Tentang 
NU, Ulama', dan Pesantren, (Yogyakarta: LTN NU, 1993), hal. 13. 

P Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan... hal. 44. 
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junjung nilai kejujuran dan integritas sehingga menghasilkan 
suatu kepercayaan. Integritas adalah konsistensi dan keteguhan 
yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
dan keya-kinan.!8 


Berbicara tentang integritas dan membangun 
kepercayaan seseorang, telah dipraktikkan Kiai Ali dalam 
memimpin pondok pesantren. Hal ini bisa dilihat bagaimana 
hubungan Kiai Ali dengan masyarakat. Hampir setiap Kabupa- 
ten di Jawa Tengah, Jawa Timur, terutama Pantura dan Jawa 
Barat, seperti Cirebon, Indramayu, Jakarta, Banten selalu ada 
santri yang mewakili untuk mondok di Krapyak. Banyak kiai- 
kiai besar yang menitipkan anaknya kepada Kiai Ali untuk 
belajar, seperti K.H. Mustofa Bisri, K.H. Syu'bi, K.H. Akrom, 
dan K.H. Ahmad, Bangil. 

Kepercayaan timbul sebagai akibat seseorang telah 
menjunjung nilai-nilai kebenaran, seperti komitmen, menepati 
janji, kejujuran/ keterbukaan, ketulusan, amanah, adil dan 
tanggung jawab. Dengan bekal tersebut akan muncul 
kepercayaan yang nantinya berpengaruh dalam usaha pengor- 
ganisasian, seperti pemberian perintah, nasihat, arahan dan 
sebagainya. Terkait dengan idealitas si-kap di atas tampaknya 
muncul atas keresahan-keresahan Kiai Ali di masyarakat. 
Pendapat ini tertuang dalam tulisannnya mengenai “Kepemim- 
pinan Ulama” yaitu sebagai berikut: 


“.dalam kehidupan manusia selaku warga masyarakat 


yang selalu diliputi hiruk pikuk yang menyibukkan itu, 


16 Kaswan, Leadership dan Team Working: Membangun Tim yang 
Efektif dan Berkinerja Tinggi Melalui Kepemimpinan, ( Bandung: Alfabet, 
2013), hal. 168. 

1 Munawwir AF, Mbah Ali Dalam Facebook, (Yogyakarta: 
Perhimpunan Alumni Pesantren Indonesia / PAPI, 2014), hal. 57. 
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dan memang harus begitu, maka memerlukan adanya pe- 
mimpin yang tangguh, jujur dan adil...” 18 


Di samping orang itu terpercaya harus memiliki 
kepribadian atau watak yang baik. Kepribadian timbul sebagai 
akibat dari usaha-usaha pembiasaan dalam bersikap. Seseorang 
dikatakan baik apabila dalam tingkah lakunya selalu menjun- 
jung nilai-nilai kebaikan secara terus-menerus, bukan hanya 
pada situasi dan waktu tertentu. 

Menurut Sedyawati berjiwa besar merupakan kemam- 
puan untuk menerima keunggulan orang lain dan menerima 
kekurangan diri sendiri? Pemimpin harus mampu membuka 
hati, pikiran dan diri untuk menerima kritik dan saran. 

Berjiwa besar juga berarti tabah, sabar, dan mau 
memaafkan. Hal ini merupakan konsepsi sikap yang harus 
dikedepankan dalam keberagaman kelompok atau organisasi. 
Keberagaman dalam berorganisasi misalnya adanya sebuah 
perselisihan pendapat atau masalah yang sulit ditemukan titik 
temu persamaan. Oleh karenanya setiap orang yang berorgani- 
sasi tidak lepas dari prinsip keterbukaan, sehingga tidak 
mengarah pada sikap egois. 

Pemimpin harus menerima saran dan kritik seba-gai 
bentuk evaluasi dan merubah diri untuk menjadi lebih baik. 
Lebih lanjut bentuk evaluasi tersebut membawa pada keharmo- 
nisan dan tujuan organisasi. Terkait hal ini Kiai Ali berpan- 
dangan bahwa sikap kedewasaan dalam menghadapi situasi 
harus dipahami dalam hidup berorganisasi. 


“.hidup berorganisasi disaat ini memerlukan ketabahan 


dan kebesaran jiwa yang lebih tinggi lagi. Di lain pihak, 


15 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 124. 

1 Pupuh Fathurrahman dan AA. Suryana, ed. Aep Gunarso, 
Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2013), hal. 
121. 
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juga kedewasaan penuh dalam menatap situasi, bahkan 
kesanggupan berkurban demi kelestarian organisasi. 
Dalam kaitan inilah, bagi mereka-maaf- yang kurang 
cermat dalam membaca situasi mungkin sekali menjadi 
hanyut dalam badai ketidakjelasan dan hilang harga diri 


serta kepribadiannya...” 


3( Orang itu kuat ideologinya tidak mudah digoyahkan oleh 
situasi 

Ideologi merupakan kumpulan konsep bersistem yang 
dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan 
tujuan untuk kelangsungan hidup.’! Ideologi berorganisasi yang 
kuat menghan-tarkan pada tercapainya tujuan organisasi 
tersebut. Bukanlah tidak mungkin apabila ideologi yang kuat 
seorang pemimpin akan mempengaruhi ideologi semua anggota 
dalam organisasi tersebut. Dia tidak mudah digoyahkan hingga 
mencapai cita-cita awal organisasi. 

Ideologi berorganisasi adalah tercapainya visi dan misi 
yang telah dirumuskan. Sejalan dengan hal ini Kiai Ali 
merupakan tipe pemimpin yang memiliki ideologi untuk fokus 
pada tujuan. Hal ini dapat dili-hat dalam tulisannya mengenai 
“Pesantren dan Pengembangan Islam”. 


“Pesantren harus menyadari bahwa misi yang dibawa- 
nya adalah “mencetak Ulama”. Misi lain adalah sam- 
pingan saja. Karena itu pesantren tidak usah gusar dengan 
pengaruh situasi perkembangan persekolahan. Toh, 
misinya sudah jelas. Karena misinya mencetak Ulama' 
maka dapatlah dimak-lumi kiranya jika pihak pesantren 


2 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 16. 
21 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 417. 
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tidak harus mengkaitkan kegiatan alamiahnya dengan 
prospek formal...” 


Sesuai dengan pernyataan tersebut, dapat dipahami 
bahwa Kiai Ali meletakkan ideologi diatas segalanya, kaitannya 
dengan hal ini adalah mencetak Ulama' Pesantren, sehingga 
tidak terpengaruh dengan pengaruh pengaruh yang melemah- 
kan ideologi. 

4) Orang itu luwes, bisa diterima oleh kalangan ulama’ /kiai 
dan intelektual non-kiai 

Kata luwes memiliki arti pantas dan menarik. Selain itu 
juga berarti tidak kaku (fleksibel. Oleh karenanya dapat 
diartikan bahwa seseorang pemimpin yang luwes adalah 
mampu menyesuaikan dengan berbagai kondisi dan dapat 
menempatkan posisinya di tengah-tengah organisasinya. 

Dari penjelasan di atas, tampaknya Kiai Ali ingin 
memberikan pandangan bahwa seorang pemimpin dengan 
keluwesan dapat bergaul dan berinteraksi dengan baik pada 
anggotanya, bukanlah seorang diktator yang egois pada setiap 
keputusannya. Dengan begitu keberadaan seorang pemimpin 
dapat diterima dalam organisasi tersebut. 

Pemimpin dengan keluwesannya sangat memung-kinkan 
untuk menjadi motivator yang dapat men-jaga, mengendalikan, 
dan mengarahkan organisa-sinya. Selain itu pemimpin juga 
bertanggung jawab menjaga keharmonisan dalam sebuah 
organisasi. Tugas seorang pemimpin bukan lain adalah sebagai 
dinamisator dan stabilisator. Terkait hal ini Kiai Ali juga 
menyatakan dalam tulisan berjudul “Antara Ulama? dan 


33) 


Umara’”. Dimana konsep kepemim-pinan dalam hal ini adalah 


kepemimpinan Ulama’ sebagai pemimpin Syuriah. 


22 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 82. 
23 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar..., hal. 692. 
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“Tugas Ulama’ telah jelas, dalam fungsinya sebagai 
pemimpin, ia bertugas menjadi motivator, dinamisator 
dan stabilisator. Sedang dalam fung-sinya sebagai ahli 
agama ia menjadi sumber dasar konsepsi titik tolak segala 


operasi dan titik akhir yang tidak boleh dilanggar.” 


Dalam ungkapan tersebut secara dinamisator yakni 
menjadikan dinamika untuk terus bergerak dan menyesuaikan 
diri dengan keadaan’+. Pemimpin harus mampu menggerakan 
anggota-anggotanya untuk selalu bergerak (melaksanakan tu- 
gas) sehingga organisasi tersebut terus hidup memegang prinsip 
untuk terus maju. Selain itu, stabilisator yakni menciptakan 
kestabilan atau keseimbangan”. Hal ini kapabilitas pemimpin 
dalam menjaga dan mengendalikan organisasi untuk terus eksis 
dan adanya keseimbangan baik tugas, wewenang dan hak-hak 
segenap anggota. 

5) Orang itu tidak secara sengaja mencarinya (amanah / keku- 
asaan/jabatan), maksudnya seorang pemimpin tidak 
mencari kekuasaan, akan tetapi diberikan amanah. 

Pemimpin sejati akan muncul dari suara mayoritas 
anggota dalam suatu kelompok. Dia menjadi pemimpin bukan 
karena ambisi untuk memperoleh kekuasaan dan jabatan tinggi 
yang digunakan untuk memerintah dan mendoktrin sesuai 
dengan keinginannya semata. Melainkan seseorang telah diberi 
amanah dan kepercayaan untuk menggerakan dan melanjut- 
kan estafet kepemimpinan. Kepercayaan bukan timbul tanpa 
sebab, namun karena citra atau kelayakannya sehingga mampu 
untuk memimpin. 

Terkait hal tersebut Kiai Ali dalam pidato sambutan 
sebagai Rais “Am yang baru saja dibaiat di Munas Kaliurang 
menyampaikan bahwasanya ia tidak pantas untuk memimpin 


4 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar..., hal. 265. 
25 Ibid., hal. 1088. 
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organisasi yang teramat berat itu. Bukan karena tidak mampu, 
melainkan dengan sikap ketawadhuannya ia seolah tidak 
memantaskan dirinya menjadi pimpinan tertinggi NU, bahkan 
dengan terisak sendu (karena Kiai Ali sebenarnya sangat berat 
dipilih sebagai Rais “Am, ia mengucapkan kalimat “Demi 


Allah” berulangkali), dalam bahasa Arab Kiai Ali menyatakan, 


“. Wahai kawan-kawanku, sungguh kalian telah memberi 
kekuasaan kepada kami, padahal kami bukanlah yang 
terbaik di antara kalian. Maka jika kalian melihat kami 
berlaku bengkok, maka luruskanlah kami, tinggalkanlah 


kami dan bahkan campakkan kami ke tempat kotoran.” 


Ungkapan tersebut mengandung bahwa Kiai Ali sangat 
berpegang teguh pada nilai-nilai tawadhu” menjadi seorang 
pemimpin, dia bisa saja salah dalam berbagai hal seperti 
memutus perkara dan dalam berpandangan. Kiai Ali berargu- 
men bahwa seorang pemimpin harus bersikap terbuka terhadap 
masukan dan kritik. Sebagai bekal untuk perbaikan menjadi 
lebih baik. 

Ungkapan Kiai Ali di lain kesempatan juga dia sampai- 
kan atas amanah tersebut. Kiai Ali menga-takan “andaikan ada 
orang yang mau menggantikan saya jabatan ini, saya serahkan 
seka-rang juga dan saya tambah “seratus ribu” (sekarang kira- 
kira satu juta).’® 

Selain itu Kiai Ali berpandangan bahwa seorang pemim- 
pin dalam arti yang luas adalah Khadimu al-Ummah (pelayan 
umat), oleh karenannya seorang pemimpin harus siap mene- 
rima segala resiko yang datang dari umat atau pihak-pihak lain. 
Kiai Ali menegaskan bahwa pemimpin yang tidak berani 


26 Munawwir AF, Mbah Ali..., hal. 80. 
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menanggung resiko, menurut Kiai Ali adalah pemimpin yang 
berjiwa kerdil, dalam istilahnya adalah pemimpin tempe.” 

Menjadi pelayan umat berarti pemimpin tersebut mau 
menerima segala keluh kesah yang dialami anggotanya, 
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan, membim- 
bing dan mengarahkan, dan lebih dari itu ia mau merasakan 
persoalan yang dialami anggotanya, dalam hal ini tampaknya 
Kiai Ali setuju dengan istilah pemipin pengayom atau pemim- 
pin yang berempati. 


Konsep Tentang Gaya Kepemimpinan 


Gaya atau tipe seorang pemimpin dalam suatu organisasi 
tidaklah sama. Hal ini disebabkan oleh perbedaan-perbedaan 
yang muncul dalam organisasi kepemimpinan. Gaya atau tipe 
kepemimpinan seseorang sangat erat kaitannya dengan visi, 
misi, ataupun konteks permasalahan yang ia hadapi. Dalam 
kepemimpinannya, setidaknya dapat diketahui bahwa gaya 
kepemimpinan Kiai Ali dapat dikategorikan gaya kepemimpin- 
an demokratis-transformasional. 

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan 
yang bertujuan untuk tujuan perubahan. Perubahan diasumsi- 
kan pada perubahan ke arah lebih baik, menentang status guo, 
dan aktif. Pemimpin ini setidaknya memiliki karisma dan 
idealisme (/dealized Influence), motivasi inspirasional Inspira- 
tional Motivation), stimulasi intelektual (intellectual motivat- 
ion) dan perhatian pada individu (individualized considera- 
tion). 2$ 


41 A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Maksum: Perjuangan dan 
Pemikiran-Pemikirannya, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1989), hal. 28. 

28 Tikno Lensufiie, Leadership untuk Profesional dan Mahasiswa, 
(Jakarta: Erangga Group, 2010), hal. 81. 
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Sebagai seorang pemimpin organisasi Islam terbesar di 
Indonesia (NU), dan pemimpin pondok pesantren yang 
masyhur (PP. Al-Munawwir) tentu membentuk sikap karisma- 
tik dalam diri Kiai Ali. Namun lebih dari itu, Kiai Ali seolah 
menunjukkan karismanya bukan dari latar belakang identitas, 
melainkan lebih pada kompetensi kepemimpinan yang dia 
miliki. 

Kiai Ali dikenal sebagai seorang yang memiliki keluasan 
ilmu khususnya dalam bidang penguasaan ilmu bahasa Arab, 
sehingga menghantarkannya sebagai seorang pakar tafsir AL 
Qur’an di masanya. Selain itu juga membuktikan bahwa 
dengan kemodernannya ia mendobrak sistem pendidikan pe- 
santren mencapai kemajuan, seperti yang telah dipaparkan 
dalam pembahasan sebelumnya. Identitas yang dibentuk sela- 
ma hidupnya sebagai seorang pemimpin, ulama’ dan pemikir 
menjadi dasar pembentukan karisma Kiai Ali. 

Kiai Ali juga memiliki idealisme yang kuat untuk 
mencapai tujuan kepemimpinannya. Seperti pembaharuan 
pendidikan dan juga menggerakan NU kembali ke khittah 
1926. Dalam mewujudkan hal tersebut Kiai Ali selalu 
mengedepankan kerjasama sebagai bentuk perhatian dan sikap 
sebagai motivator. Misalnya dalam pesantren, Kiai Ali 
memiliki motivasi yang kuat untuk membentuk kader-kader 
ulama' dimasa mendatang. Terkait hal ini kiai Ali menyampai- 
kan gagasannya dalam tulisan berjudul “Pesantren dan 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan Islam”. 


“.dalam bidang Syari'ah kita harus dapat melahirkan 
para duplikat Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i, 
Imam Hambali, Imam Ghazali, Imam Nawawi, Imam 
Suyuti, Imam Asgalani dan sebagainya. Dalam bidang 
Filsafat Islam, kita harus bersemboyan untuk meneruskan 
prestasi Ibnu Maskawih, Abun Nashr Imam Al-Farabi, 
Abu Yusuf Al-Kindi, Ibnu Sina, Ibnu Thufail dan 
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sebagainya. Dalam lapangan Ilmu Pengetahuan 
Umum...”?? 


Melihat pidato yang disampaikan Kiai Ali sejatinya telah 
tersirat idealitas kuat yang ingin dicapai dan semangat 
memotivasi diri juga anggotanya untuk mewujudkan duplikat 
ulama' di masa depan. Kiai Ali mampu mempertimbangkan 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di masa depan 
untuk mencoba menawarkan solusi terhadapnya. 

Keberhasilannya dapat dilihat dari munculnya ulama' 
dan cendekiawan lulusan pesantren yang dipimpin Kiai Ali 
seperti Mukti Ali yang modernis-normatif, Syukran Makmun 
yang tektualis-konservatif, Gus Dur yang /iberalis-demokratis, 
Fahmi Saifuddin yang managerial-administratif, S.E. Yusuf 
yang realis-pragmatis, dan Masdar Farid yang transformatif- 
kontektualis© 

Bukti kepemimpinan transformasional Kiai Ali juga dapat 
dilihat dalam praktik koordinasi pengajaran di pesantren 
Krapyak yang meletakkan hubungan pemimpin dan para 
pengajar sebagai pemegang tugas tertentu. Menurut Mukhdlor 
Kiai Ali merupakan tipe seseorang yang ketika memiliki ide 
tentang suatu hal, selalu melibatkan peran orang lain untuk 
membantu mewujudkannya.*! Dalam hal ini berarti Kiai Ali 
telah menerapkan dasar-dasar koordinasi atau pendelegasian 
tugas untuk suatu tujuan tertentu melalui hubungan kerjasama. 

Terkait hal ini Kiai Ali menentukan potensi dan 
spesialisasi bidang keilmuan pengajar di pesantren Krapyak. 
Sebagai contoh K.H. Zainal Abidin memegang tugas pengajar 
‘Ulumu ad-din, dan K.H. Ahmad Warson Munawwir meme- 


2 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 81. 

30 Badrun Alaina dan Humaidy Abdussami, K.H. Ali Maksum: 
Tokoh Modernis NU, (Yogyakarta: LTn-NU, 1995), hal. 117. 

31 Wawancara dengan A. Zuhdi Mukhdlor pada tanggal 13 Juli 2019 
pukul 21.00 WIB. 
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gang tugas pengajar ‘U/umu al-Lughah. Hal ini sejalan dengan 
teori transformasional bahwa pemimpin memotivasi orang 
dengan membantu memahami potensi orang lain atau 
anggotanya yang kemudian ditransformasikan menjadi perila- 
ku nyata dalam rangka penyelesaian tugas pokok dan fungsi 
dalam kebersamaan. Pemimpin ini terfokus pada kinerja 
anggota kelompok.“ 

Kiai atau ulama' merupakan posisi yang paling esensial 
dalam sebuah tatanan masyarakat Islam. Dalam memimpin 
Kiai Ali mengedepankan sikap keteladanan (role model) 
terbuka (Inklusif) dan musyawarah. Oleh karenanya dapat 
dikategorikan sebagai gaya kepemimpinan demokratis. Kepe- 
mimpinan yang menawarkan bimbingan kepada anggota 
sekaligus juga berpartisipasi dalam kelompok dan memungkin- 
kan menerima masukan dari anggota kelompok lainnya. 

Menurut penuturan Mukhdlor, Kiai Ali bersifat 
demokratis dalam arti memberi kebebasan kepada para santri 
untuk mengembangakan pemikirannya tanpa pembatasan- 
pembatasan, kecuali dalam hal prinsip aswaja. Kesimpulan itu 
di dasarkan pada praktik kepemimpinan Kiai Ali yang tidak 
begitu mengapresiasi ideologi yang disebarkan oleh Imam 
Khumainy al-Musawi, karena menurut Kiai Ali akan 
melampaui batas-batas koridor aswaja. Namun ketika masih 
dalam prinsip aswaja, Kiai Ali memberikan kebebasan kepada 
santrinya. Misalnya dalam persoalan salat Idul Fitri atau Idul 
Adha, Kiai Ali tidak serta merta melarang santrinya salat di 
lapangan, hanya saja Kiai Ali menyatakan bahwa afdhalnya 
(utamanya) salat itu di masjid, karena dinilai lebih terjaga 


2 Sudarwan Danim, Kepemiminan Pendidikan: Kepemimpinan 
Jenius (IQ+EQ), Etika, Perilaku Motivasional, dan Mitos, (Bandung: 
Alfabeta, 2010), hal. 9. 

33 Ibid., hal. 10. 
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kesuciannya daripada di lapangan. # Artinya Kiai Ali telah 
bersikap demokratis dalam memberikan kebebasan pada 
santrinya untuk menentukan sendiri keputusan dari pemikiran- 
nya. 

Contoh sikap demokratis lain, bahwa Kiai Ali tidak 
berkenan santrinya memanggilnya dengan sapaan “Kiai” 
seperti lazimnya tradisi pesantren, melainkan dengan sapaan 
“Pak Ali”. Hal ini tentu sangat jarang bahkan hampir-hampir 
tidak ada dalam tradisi pesantren pada waktu itu. Secara tidak 
langsung sikap tersebut merupakan cerminan pribadi Kiai Ali 
yang sangat terbuka, tidak kaku, atau demokratis. 

Kepemimpinan demokratis lain dapat dilihat dari sikap 
Kiai Ali dalam menghadapi persoalan khilafiyah yangmana 
dalam hal ini memberikan solusi untuk membuat forum dialog. 
Forum dialog memungkinkan sikap terbuka terhadap masukan, 
kritik dan perbedaan pendapat. Forum dialog tersebut 
menghasilkan pandangan tentang klasifikasi ukhuwah, yaitu 
Ukhuwah Islamiyyah, Ukhuwah Basyariyyah, dan Ukhuwah 
Wathaniyyah.*© 


Konsep Manajemen Konflik 


Seperti yang ditulis dalam bukunya Muhadi Zainuddin 
dan Abdul Mustagim tentang manajemen konflik dalam 
kepemipinan. Konflik muncul karena ada gesekan-gesekan atau 
benturan kepentingan. Dalam sebuah organisasi konflik tidak 
selamanya merusak dan jelek, ia merupakan bagian dari komu- 
nikasi yang dapat di manage secara baik dan terstruktur. Hal 


34 Wawancara dengan A. Zuhdi Mukhdlor pada tanggal 13 Juli 2019 
pukul 20.00 WIB. 

5 Wawancara dengan A. Zuhdi Mukhdlor pada tanggal 13 Juli 2019 
pukul 20.00 WIB. 

36 A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Maksum: Perjuangan..., hal. 74. 
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demikian adalah pentingnya penguasaan dalam manajemen 
konflik. 

Berangkat dari persoalan-persoalan yang pernah muncul 
dalam kepemimpinan Kiai Ali, setidaknya ada beberapa solusi 
terkait manajemen konflik yang ditawarkan oleh Kiai Ali. 

a. Ide untuk membentuk forum dialog 

Kiai Ali dengan sikapnya yang terbuka dan moderat tam- 
paknya memandang bahwa forum dialog adalah sarana untuk 
menyatukan persepsi yang berbeda-beda dan sebagai wadah 
menampung aspirasi. Dalam menghadapi persoalan khilafiyah 
yang menurutnya merupakan faktor dominan perpecahan 
umat Islam, Kiai Ali menawarkan solusi untuk membentuk fo- 
rum dialog yang bersifat diniyah Islamiyyah. Menurut Kiai Ali, 
semua topik di-munadzharah-kan? menurut tinjauan syariat 
semata berdasarkan A/Qur’an dan Hadis. 

Forum dialog yang diusulkan Kiai Ali tersebut tidak lepas 
dari peranan kitab-kitab rujukan? Hal ini menunjukkan 
bahwa Kiai Ali berpandangan bahwa ku-alitas pendapat seseo- 
rang lebih diutamakan dengan dasar-dasar rujukan yang ilmi- 
ah, tidak hanya mengikuti kehendak akal sendiri. Sehingga 
dalam mufakat dapat dihasilkan keputusan yang mampu men- 
jawab persoalan yang dihadapi. Keputusan yang dihasilkanpun 
bersifat mengikat dan harus ditaati dalam kelompok tersebut. 

Ide membuat forum dialog tersebut menghasilkan suatu 
gagasan tentang Ukhuwah Islamiyyah yaitu kondisi ukhuwah 
sejati yang berusaha menciutkan per-bedaan-perbedaan dari 


37 K.H. Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustagim, Studi Kepemimpin- 
an Islam (Konsep, Teori, dan Praktiknya dalam Sejarah), (Yogyakarta: Suka 
Press, 2012), hal. 126. 

8 Munadhoroh maksudnya saling mengkritisi pendapat yang di- 
sampaikan. 

39 A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma 'shum: Perjuangan..., hal. 71. 
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segi syari, dengan begitu akan tercipta persatuan dan 
kesatuan. 
b. Bersikap Akomodatif dan Longgar“! 

Sikap akomodatif memungkinkan adanya kerjasama an- 
tara pribadi dan kelompok meskipun berlatar belakang perbe- 
dan-perbedaan. Kiai Ali berpendapat bahwa untuk mewujud- 
kan ish/ah diperlukan adanya unsur kompromi atau akomoda- 
tif, tidak keras kepala menggunakan nalar logikanya sendiri.” 

Sedangkan bersikap longgar memiliki makna tidak sangat 
mengikat.” Terkait hal ini adalah bagaimana sikap terbuka 
(moderat), lapang hati dan pikiran, tidak kaku dan egois, serta 
berusaha menghargai (pendapat) pihak lain ditunjukkan dalam 
forum dialog. Sikap akomodatif dan longgar tampaknya selalu 
ditam-pakkan Kiai Ali dalam menghadapi macam-macam 
persoalan. Persoalan tersebut terutama pada masalah kerukun- 
an umat beragama (ukhuwah Islamiyyah)“ mengembalikan 
Khittah 1926# dan penerimaan asas tunggal Pancasila. 40 


Konsep Persaudaraan dalam Organisasi 


Dalam berbagai kesempatan Kiai Ali memberikan pan- 
dangannya tentang kerukunan umat beragama yang dituang- 
kan dalam konsep Ukhuwah Islamiyyah. Kiai Ali berpendapat 
bahwa konsep ukhuwah sebenarnya telah diajarkan dalam Al- 


40 Ibid., hal. 74. 

41 Mitsuo Nakamura, Krisis Kepemimpinan NU dan Pencarian 
Identitas: Dari Muktamar Semarang 1979 Hingga Muktamar Situbondo 
1984 dalam Greg Fealy dan Greg Barton, Tradisionalisme Radikal: 
Persinggungan Nahdlatul Ulama’-Negara, (Yogyakarta: LkiS, 2010), hal. 267. 

# A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma 'shum: Perjuangan..., hal. 62. 

# Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar..., hal. 531. 

44 Ahmad Athoillah, K.H. Ali Maksum: Ulama..., hal. 147. 

4 Ibid., hal. 153. 

46 Ibid., hal. 161. 
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Qur'an. Menurutnya “sesama mukmin itu bersaudara”? dan 
juga memberi petunjuk pelaksanaan bagai-mana persaudaraan 
itu harus dibina. Buah dari persaudaraan nantinya adalah 
ishlah (perdamaian). 

Kiai Ali berpendapat bahwa untuk mewujudkan ishlah 
diperlukan adanya unsur kompromi atau akomodatif, tidak 
keras kepala menggunakan nalar logikanya sendiri. Menurut 
Kiai Ali kesediaan usaha untuk mendamaikan (ishlah) menen- 
tukan tingkat ketakwaan dan rahmat seseorang atau kelompok. 
Hal tersebut merupakan cara untuk mewujudkan ukhwah itu 
sendiri. Masalah ukhuwah menurutnya masih menjadi krisis 
besar dikalangan umat Islam. Kiai Ali menya-takan bahwa 
seharusnya umat Islam mencari tentang sebab-sebab yang 
menjadikan berselisih paham, yaitu dengan mencari sumber 
konfliknya, bukannya malah mencari “perbedaan” yang justru 
akan memperuncing permaslahan.# 

Menurut Kiai Ali akar penyebab dari perselisihan tersebut 
adalah perbedaan dalam memahami sebagian ajaran Islam. 
Lebih pokok lagi Kiai Ali menandaskan bahwa perbedaan yang 
muncul sebagai akibat dari pemahaman yang berbeda tentang 
syariat Islam, sehingga dengan perbedaan ini memunculkan 
perbedaan-perbedaan lain yang semakin kompleks. Perbedaan 
dalam memahami syariat, seharusnya tidak diiringi dengan rasa 
benar sendiri dan menyalahkan kelompok lain selama pema- 
haman tersebut memiliki dasar pijakan syar'i, justru perlunya 
menyadari akan kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Istilah ukhuwah bukanlah hanya menggemborkan slogan 
“bersaudara”, lebih dari itu harus dibuktikan dengan tindakan 
nyata, bahkan dari aspek filosofisnya. Upaya-upaya untuk 
memperkecil persolan khilafiyah perlu untuk terus diusahakan. 


# A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma 'shum: Perjuangan... hal. 61. 
48 Ibid., hal. 62. 
49 Ibid., hal. 64. 
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Kiai Ali berpandangan bahwa masalah khilafiyah harus 
diselesaikan secara proprsional yuridis (syar'i). 

Sebagaimana dikutip Mukhdlor, Kiai Ali berargumen 
bahwa “masalah mempersatukan umat adalah masalah besar, 
merupakan program raksasa. Namun, kita tidak boleh mundur, 
harus kita hadapi dengan jiwa besar pula.”! Dia juga menya- 
takan faktor dominan yang menyebabkan perpecahan adalah 
sikap apriori, ekstrim buta, gegabah dalam menentukan hukum 
agama, picik dalam berpikir, penggunaan akal tanpa menurut 
dasar hukum agama, dan ada pihak-pihak yang memanfaatkan 
perpecahan tersebut. Selain itu penyebab perpecahan dari segi 
sosial adanya sikap suka menjilat.?? 

Kiai Ali memberikan gagasan sebagai solusi atas realitas 
tersebut. Pertama, umat Islam tidaklah perlu memperuncing 
masalah khilafiyah. Kedua, agar umat Islam terutama tokoh- 
tokohnya meninggalkan perbuatan atau ucapan yang menying- 
gung perasaan umat Islam secara luas. Ketiga, kelom-pok-ke- 
lompok umat Islam agar berjiwa besar, yakni sanggup mengakui 
kebenaran pihak lain, menghormati pendapatnya, dan mem- 
perlakukan sebagaimana mestinya. Keempat, agar umat Islam 
memperluas cakrawala ilmiah.” Dia juga menambahkan bahwa 
salah satu cara untuk mewujudkan ukhuwah adalah dengan 
saling bersilaturahim dengan orang lain.” 

Selanjutnya sebagaimana dikutip Athoillah dari Kedau- 
latan Rakyat, 22 Mei 1985, Kiai Ali menyatakan pendapatnya 
terkait masalah khilafiyah. 


“Islam itu satu tidak ada perbedaan antara Nahdlatul 
Ulama' dan Muhammadiyyah. Keduanya adalah Ahlus- 


50 Jbid., hal. 65. 
51 Jbid., hal. 68. 
22 Ibid., hal. 69. 
5 Ibid., hal. 70. 
54 Ibid., hal. 74. 
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sunah Wal Jama'ah. Orang NU dan orang Muhamma- 
diyah salat sama-sama menghadap kiblat yang satu, 
berwudlu sama, yaitu sama-sama member-sihkan muka, 
tangan sampai di siku, mengusap kepala, telinga dan kaki. 
Ajaran yang diperoleh dari member-sihkan muka, tangan, 
kepala, telinga dan kaki dalam wudhu ini untuk menghi- 
langkan kotoran dhohir, tetapi secara tidak langsung 
telah pula menghilangkan kotoran batin berupa maksiat. 
Jadi tegas K.H. Ali Maksum, lima kali sekurang-kurang- 
nya Allah memberi kesempatan bagi umat Islam member- 
sihkan dari kotoran lahir dan batin...” (Kedaulatan 


Rakyat, 22 Mei 1985).55 


Pada Musyawarah Alim Ulama' NU di Cilacap Jawa 
Tengah, November 1987 gagasan Kiai Ali tersebut memberikan 
andil yang sangat besar dalam keputusannya tentang klasifikasi 
ukhuwah, yaitu Ukhuwah Islamiyyah, Ukhuwah Basyariyyah, 
dan Ukhuwah Wathaniyyah.5 

Selanjutnya Kiai Ali menyatakan bahwa umat Islam 
harus menghilangkan sikap kaku terhadap agama lain. Lebih 
dari itu umat Islam dapat berakomodasi dengan pihak-pihak 
lain. Namun bertolak belakang dari sikap tersebut Kiai Ali sa- 
ngat bersikap tegas tentang segala bentuk perilaku yang meng- 
ganggu ketentuan dasar dalam berakidah Islam. Kiai Ali juga 
sangat menjunjung tinggi dan memperjuangkan akidah Islam. 


“ 


Kiai Ali menegaskan “...inilah yang dinamakan ideal-isme 

sejati, tidak kompromi dengan hal-hal yang bathil...”.8 
Menurutnya perlakuan yang tepat terhadap umat Islam 

adalah perlakuan yang sesuai dengan konteks yang wajar, tidak 


ada unsur paksaan untuk menerima hal-hal yang bertentangan 


55 Ahmad Athoillah, K.H. Ali Maksum: Ulama..., hal. 151. 

56 A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma'shum: Perjuangan..., hal. 74. 

51 [bid., hal. 75. 

55 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., (Yogyakarta: LTN NU 
DIY, 1993), hal. 10. 
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dengan prinsip agama, bahkan hingga mencampuri urusan 


akidah Islamiyyah.*” 


Konsep Pemimpin sebagai Problem 
Solver 


Pada periode Muktamar di Semarang (1979) hingga 
Muktamar di Situbondo (1984) terdapat dua isu utama yang 
mendominasi NU yaitu desakan agar NU kembali ke Khittah 
dan penerimaan asas tunggal Pancasila sebagai ideologi organi- 
sasi. Hal ini merupakan pekerjaan rumah yang harus disele- 
saikan Kiai Ali pada masa kepemimpinannya. 

a) Desakan agar NU kembali ke Khittah NU 1926 

Selaku Rais “Am, Kiai Ali dihadapkan dengan berbagai 
persoalan yang telah dirumuskan, baik dari Muktamar NU ke- 
26 di Semarang tahun 1979 maupun Munas “Alim Ulama’ NU 
di Kaliurang tahun 1981. Salah satu tugas mendasar yang 
dirumuskan dalam Muktamar NU ke-26 di Semarang adalah 
untuk meng-hayati seruan dan tekad kembali kepada Khittah 
NU 1926.41 

Selama menjadi partai politik NU telah mengalami 
kekaburan identitas. NU sebenarnya adalah organisasi keaga- 
maan, tetapi dengan menjadi partai politik maka NU lebih 
terpukau pada prestasi dan prestise politik ketimbang menang- 
gapi perkembangan di sekitarnya secara keagamaan.? Usaha 
merumuskan khittah Nahdhiyyah didorong oleh beberapa 
faktor, yaitu 1) semakin jauhnya jarak waktu antara generasi 
pendiri dengan generasi penerus, 2) semakin luasnya medan 


°° A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma’shum: Perjuangan..., hal. 76. 

60 Mitsuo Nakamura, Krisis Kepemimpinan NU..., hal. 121. 

61 Ahmad Athoillah, K.H. Ali Maksum: Ulama..., hal. 153. 

8 Einar Martahan Sitompul, NU dan Pancasila, (Yogyakarta: LKIS, 
2010), hal. 197. 
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perjuangan dan banyaknya jumlah dan bidang yang di-tangani, 
3) keragaman latar belakang warga NU, 4) berkurangnya 
peranan dan jumlah ulama' generasi pendiri.” Kembali menja- 
di organisasi agama merupakan titik awal untuk membenahi 
identitas NU dan juga merenda kembali wibawa ulama’. 

Khittah NU merupakan pencerminan dari niat dan 
dorongan berdirinya, tujuan, ikhtiar, yang dilakukan pada awal 
perjalanan organisasi NU 1926 dengan mengetahui sejarah 
pengabdiannya. Oleh karenannya pemulihan atau kembali ke 
Khittah NU 1926 adalah berusaha kembali pada semangat yang 
dilandasi kekuatan yang mendorong didirikannya NU 1926 
dan memahami tujuan daripada didirikannya. Selain itu, 
mengetahui perkembangan dan perubahan yang muncul dalam 
tubuh NU.“ 

Kiai Ali berpandangan bahwasanya NU hari ini 
merupakan kelanjutan tak terpisahkan dari NU tahun 1926.65 
Oleh karena dalam setiap pengabdian NU tidak dapat 
dipisahkan dari prakrsa perdana Jam'iyah (Statuen NU tahun 
1926)/6. Menurut Kiai Ali yang disampaikan dalam pidatonya 
yang berjudul “Jati Diri NU” dia menyatakan bahwa NU tidak 


akan mungkin pisah dari koridor kepemimpinan Ulama'. 


“.NU adalah organisasi keagamaan yang merupakan 
pengejawantahan ide ulama' serta menghimpun suara 
mereka, dengan demikian namanya sesuai dengan isi 
kandungannya. Bukan sekedar memakai nama ulama' 


saja... Tidak demikian halnya NU. NU merupakan suara 


63 Achmad Siddiq, Khitthah Nahdliyyah, (Surabaya: Khalista, 
2006), hal. 7 

64 A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma 'shum: Perjuangan..., hal. 93. 

55 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 66. 

66 Ibid., hal. 75. 
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dan kehendak ulama', sebuah nama yang sesuai dengan 
barangnya.”87 


Secara tersirat pernyataan Kiai Ali tidak lepas dari 
penghargaan atas jasajasa para pendiri organisasi. Tampaknya 
Kiai Ali berpedoman pada satu prinsip bahwa penghormatan 
akan kemuliaan tetap pada perin-tis/ pendiri, meskipun dalam 
praktiknya generasi pe-nerus lebih baik dari berbagai aspeknya. 
Segala upaya yang dilakukan oleh Kiai Ali untuk memulihkan 
Khittah NU 1926 juga sebagai usahanya mengangkat wibawa 
Syuriah atau pemimpin NU. Untuk itu Kiai Ali selalu memberi- 
kan pemahaman kepada para pemuda, bahwa generasi muda 
merupakan pemimpin yang akan mengisi kursi-kursi kepemim- 
pinan di masa mendatang. Lebih lanjut Kiai Ali konsisten 
dengan prinsip kaderisasi dengan membekali dengan dasar- 
dasar keilmuan. 

Selain itu, hal penting lainnya yaitu menjaga hubungan 
harmonis antara generasi pendahulu dan generasi muda. Kiai 
Ali memberikan argumennya seba-gai berikut. 


“kita harus mampu menuangkan nilai-nilai luhur NU 
secara utuh kepada angkatan muda, dan mampu pula 
membuat rumusan-rumusan yang lebih segar tetapi tetap 
murni terhadap nilai-nilai citra 1926. Untuk itu, adanya 
komunikasi timbal balik yang baik dan objektif antar 
generasi tua dan generasi penerus kita. Dengan begitu 
kelestarian dan kesinambungan nilai luhur Khittah 1926 
akan berjalan terus secara utuh, murni, seimbang dan 
dinamis...”68 


Ajakan yang selalu digemingkan oleh Kiai Ali dan 
Ulama' senior di NU adalah selalu menjaga prinsip Khittah 


67 Ibid., hal. 33. 
68 Ibid., hal. 29. 
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1926 dan selalu menyadari apapun peru-bahan-perubahan yang 
muncul dalam tubuh organisasi, harus selalu dikembalikan 
pada hakikat Khittah 1926. Hal ini di selain dimaksudkan 
sebagai usaha memperta-hankan tradisi, juga untuk terus 
menghayati tujuan awal didirikanya organisasi. Karenannya 
KiaiAli mengajak warga NU untuk: 1) meningkatkan 
keyakinan bahwa NU adalah jam'iyah yang bag, 2) 
meningkatkan pengetahuan dan ilmu agar NU sebagai 
organisasi yang menjadi rahmat bagi semesta alam, 3) 
memperbaiki kepribadian untuk meningkatkan hubungan 
baik dengan pihak-pihak lain, seperti pemerintah. 

Ketiga pandangan Kiai Ali tersebut dapat 
direalisasikan dengan beberapa langkah konkret yaitu: 1) 
membendung dengan penuh kewaspadaan terhadap gilasan 
roda-roda yang berusaha menghancurkan dan merusak NU, 2) 
memantapkan kesatuan warga NU, 3) menggalakkan semangat 
berbuat dan bekerja, mengabdi dan berbakti, sesuai dengan 
profesi dan kemampuan masing-masing atas ikatan yang sama 
yaitu: a) titik tolak asasi yang sama yaitu keikhlasan, b) garis 
batas asasi yang sama yaitu amal shaleh, dan c) tujuan asasi 
yang sama yaitu ibadah untuk mendapat ridha Allah. 4) 
meyakini dan berusaha meyakinkan orang lain, bahwa 
kejayaan NU adalah suatu keharusan sejarah dan itu hanyalah 
akibat yang mesti terjadi dengan sendirinya karena telah 
menyatukan khittah dengan realita yang ber-khittah.? 

b) Penerimaan Asas Tunggal Pancasila sebagai Ideologi 
Tunggal Organisasi 
Penerimaan asas tunggal Pancasila dilakukan melalui 
konsensus yang panjang dengan pemaknaan secara filosofis 
mendalam dengan berbagai pendekatan, seperti pendekatan 
dengan konsep siyasiyah ataupun pendekatan konsep akidah/ 


© Ibid., hal. 70. 
10 Ibid., hal. 71. 
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ketuhanan. Organisasi NU pada waktu itu dipimpin oleh Kiai 
Ali yang menjabat sebagai Rais “Am atau pemimpin tertinggi 
dalam jajaran NU, dimana keputusannya sangat 
dipertimbangkan. 

Sebelum Muktamar 1984, NU telah menye-lenggarakan 
Musyawarah Nasional 1979 yang salah satu keputusannya 
adalah menerima asas tunggal Pancasila. Dalam Munas 
tersebut memang ulama' memegang pe-ranan terpenting sebagai 
konseptor keputusan Munas. Keputusan mereka diyakini 
bukan semata-mata berda-sarkan pertimbangan politik, 
melainkan benar-benar berdasarkan keagamaan dan hasil 
musyawarah.'! Dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh 
Andree Feillard kepada K.H. Ahmad Sidik; 

“sebagai orang yang ditugaskan untuk membuat penilaian 
terhadap masalah ini, saya membuka kitab-kitab agama, Al- 
Qur'an, hadis, saya buka semuanya. Se-sudah itu saya bertukar 
pendapat dengan empat ulama' besar yang bagi saya 
merupakan guru, yaitu Kiai As'ad, Kiai Machrus Ali dari 
Kediri, Kiai Ali Maksum dari Yog-yakarta, dan Kiai Masykur 
dari Jakarta.” 

Dalam peneriman asas Pancasila sebagai suatu ideologi 
tunggal suatu organisasi, Kiai Ali berpandangan bahwa 
Pancasila adalah falsafah bangsa, bukan agama. 


“...Pancasila adalah falsafah bangsa, bukan agama. 
Pancasila adalah falsafah, tapi agama adalah wahyu. Sila 
demi sila dalam Pancasila pada dasarnya tidak 
bertentangan dengan Islam, kecuali jika diisi dengan 
tafsiran-tafsiran dan atau perbuatan yang bertentangan 
dengan ajaran Islam. Mengingat hal yang demikian itu, 


71 Einar Martahan Sitompul, NU..., hal. 169. 
12 Andree Feillard, NU Vis-a- Vis Negara: Pencarian Isi, Bentuk, dan 
Makna, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 221. 
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maka pemahaman Pancasila lebih lanjut, perlu adanya 
pola pikir yang filosofis... 


Lebih lanjut Kiai Ali menyatakan pentingnya pola pikir 
yang filosofis dalam memahami Pancasila. Dalam 
kapabilitasnya sebagai seorang pemimpin ter-tinggi organisasi 
NU pada waktu itu, Kiai Ali menunjukkan sikap yang terbuka 
(inklusif) yaitu dengan meng-ambil suatu keputusan besar yang 
sangat berpengaruh terhadap kestabilan organisasinya dan 
pandangannya tersebut nantinya menjadi keputusan penting 
dalam Muktamar ke-27 di Situbondo.4 Kiai Ali dapat meng- 
ambil pola pikir secara lebih mendalam sebagai usaha 
mempertahankan kemaslahatan persatuan umat. Me-nurut 
Kiai Ali memahami Pancasila adalah be-nar-benar murni 


seperti dalam pembukaan UUD 1945. 


“Pancasila adalah falsafah bangsa, bukan agama, tidak 
menduduki fungsi agama, dan bukan Ya'lu Wala Yu'la 
“Alaihi. Karena ia merupakan falsafah hidup bangsa, 
maka peranannya sejauh mana suatu cara kehidupan 
seseorang itu dapat diwarnai. Jadi disitulah penialaian 
kepribadian orang yang mengaku Pancasialis. Tidaklah 
benar, apabila Pancasila itu sekedar menjadi bahan 
ocehan, tetapi tidak dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari...” 


Pemaknaan Pancasila bukanlah pemahaman yang 
mentah-mentah, ia membutuhkan pemahaman secara filosofis 
yang telah dirumuskan secara matang oleh para faunding 
father bangsa dengan memper-timbangkan kemaslahatan 


3 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 18. 
74 Hasil Muktamar Ke-27 Situbondo, salah satunya yaitu tentang 
pemulihan Khittah NU 1926 dengan berbagai konsekuensi seperti menerima 


asas Pancasila dalam Organisasi NU. 
5 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 32 
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bangsa dengan dasar persatu-an. Sehingga menganut ideologi 
Pancasila dibenarkan secara Syariat agama. Pengejawantahan 
nilai-nilai Pan-casila seharusnya dilakukan sesuai dengan usaha 
me-murnikan dan menjunjung keluhurannya dalam ke- 
hidupan sehari-hari. Sehingga akan tercipta masyarakat yang 
damai dan mehgedepankan persatuan. Di samping itu, 
Pancasila sebagai common platform (kalimatun sawa) bagi 
kebhinekaan bangsa dan tersemainya pluralitas dan toleransi. 
c) Mengembalikan Wibawa Ulama / Syuriyah 

Pada Munas “Alim Ulama' NU di Asembagus tahun 
1983, saat Kiai Ali menjabat Rais “Am memunculkan beberapa 
poin penting diantaranya adalah mengembalikan wibawa 
Ulama’/Syuriah yang sem-pat hilang dalam organisasi NU. 
Beberapa waktu setelah Munas Kiai Ali sempat mengemukakan 
tingginya kedu-dukan, peran dan tanggungjawab Syuriah NU. 
Dalam Pidatonya yang berjudul “ Citra Diri NU” adalah se- 
bagai berikut: 


“... Dalam rangka inilah peranan syuriah menjadi sangat 
menentukan. Mesti saja peranan Syuriah disini dalam 
fungsinya sebagai selektor dan evaluator. Berfungsi 
sebagai selektor, karena Syuriah harus menyeleksi setiap 
kader yang akana memegang suatu kepengurusan 
Jam'iyah. Dan berfungsi sebagai evaluator, karena 
Syuriah harus mengevaluasi atau menilai pengabdian dan 
prestasi yang telah dimiliki kader-kader tersebut. 
Meskipun begitu, Syuriah tidak berarti semaca penguasa 
diktator yang suka memveto dan berbuat semaunya 
sendiri...”76 


Dalam pernyataan itu tampaknya Kiai Ali 
berpandangan bahwa Syuriah memiliki peranan yang sangat 
penting bagi organisasi. Syuriah menurutnya ber-peran sebagai 


16 Ibid., hal. 31. 
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selektor dan evaluator. Dua peran ter-sebut mengindikasikan 
bahwasanya syuriah adalah pimpinan tertinggi sebagai rujukan 
dan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Syuriah 
memegang per-tanggungjawaban yang sangat besar, karena 
segala ben-tuk keputusannya menjadi pedoman dan patokan 
garis-garis jalannya organisasi. Terkait hal ini, Kiai Ali 
menyampaikan pidatonya di Munas “Alim Ulama’ pertama di 
Kaliurang. 


“.kaum Ulama’ benar-benar diletakkan sebagai top 
leader, sumber inspirasi dan sekaligus pemegang 
kekuasaan tertinggi. Kaum Ulama? bukan sekedar 
diletakkan sebagai tenaga ahli atau penasihat yang 
petuahnya boleh diterima, boleh tidak...” 7 


Namun selain itu Syuriah berkewajiban mengetahui 
tempat dan sikap dirinya, menampilkan hak dengan adil dan 
bijaksana, dan selalu berprinsip mem-proritaskan pada 
menyingkirkan mafassit atas me-narik maslahah. 6 

Selanjutnya Kiai Ali mengajak kepada seluruh umat Islam 
khususnya NU untuk selalu menjunjung tinggi martabat 
syuriah/ Ulama' sebagai pemimpin. Dalam hal ini dapat dilihat 
dalam pernyataanya dengan tema “Jati Diri NU”. 


“ 


. maka seharusnya kita berusaha menjunjung tinggi 
martabat syuriah/Ulama’ dan meningkatkan peranan 
kepemimpinannya semaksimal mungkin. Peningkatan ini 
tidak mustahil terjadi mengingat tiga hal yaitu: 1) 
Syuriah / Ulama? mempunyai ilmu Syariat yang luas, 2) 
Syuriah / Ulama?” mampu mencairkan nilai-nilai Syariat 


Islam ke dalam kehidupan masyarakat, 3) Syuriah /Ula- 


TA. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma'shum: Perjuangan..., hal. 89. 
8 K.H. Ali Ma'shum, Ajakan Suci: Pokok..., hal. 35. 
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ma’ membimbing generasi muda ke arah masa depan yang 
ceria dan gemilang... 


Dari pernyataan tersebut Kiai Ali berpandangan bahwa- 
sanya seorang dikatakan Syuriah apabila ia memiliki kecakap- 
an dalam membumikan nilai-nilai Islam ke dalam masyarakat 
dan mampu menjadi pembimbing un-tuk mencapai tujuan di 
masa mendatang. 


Relevansi Konsep Kepemimpinan K.H. 
Ali Maksum dan Moderasi Beragama 


Diskursus Wasathiyyah atau moderasi sering dijabarkan 
melalui tiga pilar, yakni moderasi pemikiran, moderasi gerakan, 
dan moderasi dalam tradisi dan praktik keagamaan. Terkait 
pilar pemikiran keagamaan yang moderat, antara lain ditandai 
dengan kemampuan untuk memadukan antara teks dan kon- 
teks. Pemikiran ini tidak semata-mata bertumpu pada teks 
keagamaan dan memaksakan penundukan realitas dan kon- 
teks baru pada teks, tetapi mampu mendiaolgkan keduanya 
secara dinamis. 

Pilar kedua, adalah moderasi dalam gerakan. Gerakan 
penyebaran agama ini didasarkan pada ajakan yang dilandasi 
dengan prinsip melakukan perbaikan dan dengan cara baik 
pula. Pilar ketiga, adalah moderasi dalam tradisi dan praktik ke- 
agamaan, yakni penguatan relasi antara agama dan budaya 
lokal setempat. 

Selain ketiga pilar moderasi tersebut, ada empat 
indikator terkait laku moderat yaitu komitmen kebangsaan, 


% Ibid., hal. 35. 
Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, 
Jakarta:Balitbang dan Diklat Kemenag RI, 2019), hal. 27 
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toleransi, anti kekerasan dan menjunjung perdamaian, serta 
bersikap akomodatif.8! 

Konsep kepemimpinan K.H. Ali Maksum, yakni 1) 
konsep tentang idealitas pemimpin, 2) konsep tentang gaya 
kepemimpinan, 3) konsep manajemen konflik: 4) konsep per- 
saudaraan dalam organisasi, dan 5) konsep pemimpin sebagai 
problem solver. Titik temu atau relevansi konsep kepemimpin- 
an K.H. Ali Maksum dengan terma moderasi beragama adalah 
bagaimana seorang kiai atau pemimpin mam-pu menjadi role 
model baik dari cara berpikir maupun kaitannya dengan 
tindakan yang selalu mengedepankan pada prinsip wasathiy- 
yah. Dengan demikian, akan mudah diterima sebagai suatu 
prinsip terbaik dalam menghadapi berbagai problematika 
keagamaan. 

Dalam berbagai kesempatan seorang pemimpin dihadap- 
kan pada suatu persoalan yang menuntut cara berpikir yang 
mendalam. Kiai Ali menawarkan konsep terkait idealitas 
seorang pemimpin yang meliputi kecakapan, amanah, ber- 
kepribadian dan berjiwa besar, kuat ideologinya, luwes, dan 
tidak dibutakan kekuasaan. Itu semua merupakan modal utama 
bagi seorang pemimpin sehingga mampu membawa pemikiran 
dan sikap moderat di tengah-tengah masyarakat sebagai solusi 
akan persoalan keagamaan yang ada. 

Selain itu gaya kepemimpinan demokratis Kiai Ali, yang 
dalam hal ini memberikan kebebasan untuk menentukan suatu 
keputusan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan 
referensi-referensi ilmiah. Sehingga, keputusan yang diambil 
bukan merupakan kehendak yang sifatnya politisasi. Misalnya, 
Kiai Ali dalam menghadapi persoalan khilafiyah yang mana 
dalam hal ini memberikan solusi untuk membuat forum dialog 
dan juga menekankan untuk mengedepankan kompromi atau 
akomodatif, tidak keras kepala menggunakan nalar logikanya 


81 /bid., hal. 43. 
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sendiri. Namun tetap memiliki idealitas yang dijunjung tinggi. 
Forum dialog tersebut akhirnya menghasilkan pandangan 
tentang klasifikasi ukhuwah, yaitu Ukhuwah Islamiyyah, U- 
khuwah Basyariyyah, dan Ukhuwah Wathaniyyah. 

Semua hal yang telah disebutkan diatas harus dibingkai 
dalam komitemen kebangsaan. Bermuara pada kemaslahatan 
agama bangsa. Hal ini merupakan titik temu yang menjadi 
tujuan konsep moderasi beragama. Penerimaan asas tunggal 
pancasila sebagai ideologi tunggal organisasi seperti dibahas 
sebelumnya, merupakan komitmen Kiai Ali dan para tokoh 
saat itu untuk terus menjaga keharmonisan bangsa dengan 
memberikan jalan tengah untuk setiap persoalan yang ada 
(problem solver). Keputusan mereka bukan semata-mata ber- 
dasarkan pertimbangan politik, melainkan benar-benar berda- 
sarkan keagamaan dan hasil musyawarah. 


Penutup 


Penelitian ini memaparkan beberapa konsep kepemimpin- 
an K.H. Ali Maksum, yakni 1) konsep tentang idealitas 
pemimpin, 2) konsep tentang gaya kepemimpinan, 3) konsep 
manajemen konflik, 4) konsep persaudaraan dalam organisasi, 
dan 5) konsep pemimpin sebagai problem solver. Kelima kon- 
sepsi tersebut menunjukkan sebuah relevansi apabila dikon- 
tekstualisasikan dalam terma moderasi beragama yang tercakup 
dalam empat bahasan pokok, yakni 1) komitmen kebangsaan, 
2) nilai-nilai toleransi, 3) anti kekerasaan dan menjunjung 
perdamaian, serta 4) bersikap akomodatif. 

Konsepsi moderasi beragama merupakan sebuah road- 
map Kementerian Agama yang sangat strategis sebagai pedo- 
man laku beragama di Indonesia. Diperlukan sebuah penyem- 
purnaan-penyempurnaan dari berbagai referensi sehingga da- 
pat dirasakan sebuah konsep yang selalu relevan seiring dengan 
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ekspresi beragama masyarakat Indonesia. Pesantren merupakan 
satu referensi pendidikan beragama tertua di Indonesia tentu 
merupakan model yang harus dikaji secara mendalam hingga 
melahirkan suatu konsep yang kontekstual terhadap kehidup- 
an masyarakat. Kajian tersebut meliputi segala hal yang berkait- 
an erat dengan elemen-elemen dasar pesantren, terutama berka- 
itan dengan elemen kunci pesantren yakni kiai, santri dan 
kehidupan yang melekat atas keduanya. 
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Abstract 


This paper aims to explain the attitude of Pesantren as 
an educational institution [informal] religion (Islam) in 
carrying out and spearheading a moderate attitude in 
society, especially religious moderation. The model of 
Islamic boarding school educational institutions in the 
world of Islamic [informal] education in Indonesia, isa 
form of the results of cultural acculturation products 
in Indonesia [Nusantara]. This cultural acculturation 
cannot be separated from the early culture (religious 
culture) that had existed in the Nusantara before the 
entry of Islam. This gives the message that Islam 
entered the Nusantara through an education system 
that could be accepted by previous religions and 
cultures, which had existed for a long time in the Nu- 
santara before the entry of Islam. Islam as a religion of 
rahmatan lil 'alamin (giving goodness to the natural 
universe), does not impose models of the spread of its 
religion through education with the model of an 
educational institution in its birthplace (Arabia). Islam 
prioritizes tolerance in the culture that has existed in 
the Nusantara. Therefore, the spreaders of Islam at 
that time were quickly able to adapt and gain a place 
in society because they chose to use the models of 
teaching and educational institutions that had been 
known to the Hindu-Buddhist community which 
became the oldest religion and culture in the Nusan- 
tara. This is one of the characteristics of the spreaders 
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of Islam at that time, which until now is still firmly 
held by Ulama/kiai and their students/ Santri. 
Pesantren as an educational institution rooted in 
mode-ration in the Nusantara still reflects the values 
of tawassuth, itidal, tasamuh, deliberation, ishlah, 
gudwah, muwathanah and itirofil urfi. The use of the 
term Pesantren is a form of religious moderation prac- 
ticed by previous scholars who spread Islamic va-lues 
in the Nusantara. 


Keywords : Moderation, Pesantren, Islam, Rahmatan 
lil 'Alamin. 


Pendahuluan 


Santri merupakan asset penting bangsa Indonesia. Kaum 
Santri dapat dikatakan menempati level superior dalam 
mempelajari, mendalami hingga mengaplikasikan ilmu-ilmu 
yang didapatkan di pesantren. Mereka para Santri Pesantren 
tidak hanya mempelajari Ushuluddin!, Fikih? serta Tasawuf, 
mereka para Santri Pesantren juga memperoleh ilmu penge- 
tahuan umum layaknya kaum “sekolahan” lainnya di luar 
Pesantren. Dalam hal implementasi keilmuannya juga sangat- 
lah lengkap. Karena Santri Pesantren terbiasa dan terlatih 
mandiri dalam menyiapkan segala kebutuhan hidup dan 
menuntut ilmu. Bisa dikatakan bahwa Santri Pesantren akan 
bisa berada di bidang apapun dalam kehidupan global. Mereka 
kaum Santri Pesantren juga dapat diajak berdialog memikirkan 
persoalan-persoalan bangsa ini. Bahkan bukan hanya dalam 


1 Ushuluddin adalah ilmu Theologi (ketuhanan) dalam Islam yang 
mempelajari dasar-dasar keyakinan Islam (Tauhid) 

2 Fikih secara bahasa berarti pemahaman yang benar, secara istilah 
bermakna pengetahuan tentang hukum-hukum syariat berdasarkan dalil- 
dalil yang terperinci 

3 Tasawuf dalam makna luas bermakna memperindah akhlak dengan 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT 
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dialektika mereka dapat diandalkan, hingga pada level mene- 
rima tanggungjawab sebagai eksekutor pembangunan negara 
pun dapat mereka lakukan. Hal tersebut bukanlah “omong 
kosong” Santri Pesantren, hal tersebut sudah dibuktikan kaum 
Santri Pesantren sejak negara ini belum merdeka hingga hari 
ini. 

Menjadi Santri Pesantren di era globalisasi sekarang ini, 
bisa menjadi jalan berat namun bisa juga menjadi peluang 
bagus untuk membuktikan betapa “super power” nya peran 
Santri Pesantren dalam berperan aktif membangun Indonesia. 
Kompetisi-kompetisi yang dihadapi para Santri Pesantren, 
bukan hanya menuntut mereka berkompetisi dengan keung- 
gulan-keunggulan di bidang ekonomi, kesehatan, pendi-dikan 
dan sektor riil lainnya. Masih perlu bersiap menghadapi 
kompetisi ideologi yang juga tidak kalah eksis dan membu- 
tuhkan persiapan ekstra untuk menghadapinya. Pertarungan 
ideologi Ahlusunah wal Jama'ah yang dianut mayoritas Pesan- 
tren di Indonesia akan bertemu dengan ideologi trans-nasional 
seperti salafi, wahabi, hizbut tahrir dan syiah. Pertarungan 
ideologi tersebut sudah muncul dan bukan hanya pada elite 
pesantren yang akan menghadapinya, namun seluruh elemen 
bangsa harus siap berhadapan dengannya termasuk Santri 
Pesantren. Ideologi trans-nasiona/ bukan satu-satunya tantang- 
an yang akan dihadapi oleh Santri Pesantren. Ideologi ke- 
lompok non-Islam dengan wajah liberalisme, komunisme, 
hedonisme, sekularisme ditambah dengan fenomena Islamo- 
phobia saat ini, menjadi tantangan berat berikutnya bagi Santri 
Pesantren dalam membangun serta menjaga Indonesia. 

Model lembaga pendidikan Pesantren dalam dunia 
pendidikan [informal] Islam di Indonesia, merupakan salah satu 
bentuk dari hasil produk akulturasi budaya di Indonesia [Nu- 
santara]. Akulturasi budaya tersebut tidak lepas dari budaya 
awal (budaya agama) yang telah lebih dulu ada di Nusantara 
sebelum masuknya Islam. Hal tersebut memberi pesan bahwa 
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Islam masuk ke Nusantara melalui sistem pendidikan yang 
dapat diterima oleh agama dan budaya terdahulu, yang sudah 
ada sejak lama di Nusantara sebelum masuknya Islam. 

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin (memberi 
kebaikan pada semesta alam), tidak memaksakan model-model 
penyebaran agama-nya melalui pendidikan dengan model 
lembaga pendidikan di tempat kelahirannya (Arab). Islam lebih 
mengedepankan toleransi pada budaya yang telah lebih dulu 
ada di Nusantara. Karenanya, para penyebar agama Islam kala 
itu dengan cepat dapat beradaptasi dan mendapat tempat di 
tengah masyarakat karena memilih untuk menggunakan mo- 
del-model lembaga pengajaran dan pendidikan yang telah 
dikenal masyarakat Hindu-Buddha yang menjadi agama dan 
budaya tertua di Nusantara. Inilah salah satu ciri khas para 
penyebar agama Islam kala itu, yang hingga kini masih terus 
dipegang teguh oleh para ulama/kiai serta para murid/ 
santrinya. 

Jika mengambil sejarah datangnya pengaruh Islam dari 
era-Kalingga (Jepara), maka dapat disimpulkan bahwa dimulai- 
nya penyebaran agama Islam di Nusantara melalui sistem 
pendidikan informal telah dimulai sejak abad ke-7 atau sekitar 
tahun 651 M. Adanya kelompok-kelompok masyarakat Jawa 
yang kemudian intens melakukan interaksi ke-ilmuan Islam 
dan kemudian berkembang menjadi lembaga-lembaga pendidik- 
an keagamaan yang kita kenal saat ini bernama Pesantren. 

Interaksi-interaksi dalam hal penyampaian nilai-nilai ke- 
agama-an yang dilakukan para mubaligh yang sekaligus 
berperan sebagai pedagang dilakukan di berbagai tempat 
dengan membentuk kelompok-kelompok kecil. Menjadi sangat 
wajar jika mereka kemudian dapat sering berinteraksi, karena 
para pedagang yang juga mubaligh tersebut tentu membutuh- 
kan sebuah tempat untuk melaksanakan kegiatan ibadah wajib 
(shalat) setelah aktivitas dagangnya. Saat berada di tempat 
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beribadah inilah yang kemudian dijadikan sarana menyampai- 
kan ilmu-ilmu ke-agama-an. 

Antusiasme masyarakat untuk ikut berkumpul dalam ke- 
lompok-kelompok yang dibentuk para mubaligh pedagang ter- 
sebut serta semakin menariknya kajian-kajian yang di- 
sampaikan menambah banyaknya jumlah Canerik/Santri yang 
berkumpul untuk mengikutinya. Berkumpulnya banyak Can- 
trik / Santri tersebut, menjadikan seorang mubaligh perlu meng- 
akomodir segala kebutuhan yang muncul karenanya. Kebu- 
tuhan tempat dan sarana penyampaian pelajaran adalah hal 
mendesak yang harus segera disediakan agar pertemuan- 
pertemuan dalam kelompok-kelompok yang sudah terbentuk 
itu dapat terus berlangsung. 

Istilah Pesantren, dimungkinkan mengadopsi kata 
Pesantian yang digunakan umat Hindu-Buddha sejak lama di 
Nusantara. Pesantian dalam model pendidikan agama Hindu- 
Buddha merupakan sebuah tempat pembelajaran intensif 
dalam hal ilmu agama. Kemudian kata Pasraman atau “ash- 
ram” yang merujuk pada tempat tinggal para murid, yang 
kemudian diartikan sebagai “asrama” atau “pondokan/pon- 
dok”. 

Kemunculan model-model padepokan atau sanggar- 
sanggar yang menyelenggarakan kegiatan-kegiatan terpadu 
dalam bidang seni, keahlian, ketangkasan dan pendidikan di 
Nusantara sejak dulu adalah bentuk akulturasi selanjutnya 
yang di kemudian hari menjadi lembaga Pesantren. Pesantren 
(pe-Santri-an), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai tempat murid-murid (santri) mempelajari ilmu dan 
segala hal yang menyertainya. Definisi lain yang menjelaskan 
arti Pesantren adalah proses pe-nyantrian yang memiliki dua 
arti ; yaitu tempat santri atau proses menjadi santri (Soebahar 
2013). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa istilah 
Pesantren yang berangkat dari istilah-istilah seperti sanggar dan 
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padepokan, dan juga cantrik dan pesantian adalah ruang 
publik tertua dan berasal dari hasil akulturasi budaya yang 
mencerminkan moderasi beragama di Nusantara. Pesantren 
sebagai lembaga pendidikan berakar moderasi di Nusantara 
tersebut tetap mencerminkan nilai-nilai tawassuth, i tidal, 
tasamuh, musyawarah, ishlah, gudwah, muwathanah serta 
1 'tirofil urfi. 

Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayahnya 
meliputi beberapa pulau-pulau dan mencakup berbagai suku 
serta keragaman bahasa, adat istiadat dan tentunya agama serta 
aliran kepercayaan. Bagi umat Islam di Indonesia, khususnya di 
kalangan Pesantren yang mendalami agama Islam, keragaman 
tersebut telah dimaklumi sebagai kehendak Tuhan (Allah 
SWT) dan diterima sebagai anugerah. Keragaman yang ada di 
Indonesia termasuk di dalamnya keragaman agama dan aliran 
kepercayaan merupakan sesuatu yang tidak diminta, melainkan 
sebuah pemberian Tuhan. Hal tersebut tidak dapat dielakkan 
melainkan diterima (taken for granted) Sebagaimana 


disebutkan dalam Al-Qur’an: 


z 
g S 


- 2 F da 42 NEH 23 - 
a5 الما‎ ٤ Sb کے‎ SA eR كلك لكيه :4ه‎ DA 
س حق‎ B GIE KAS NN رَبّكَ لامَنَ مَنْ في‎ clas 


A 
42, AKAK 
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang ada di muka bumi ini seluruhnya. Apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya?”[QS. Yunus (10):99] 
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Selain keragaman agama dan aliran kepercayaan yang ada 
di Indonesia, dalam setiap agama yang beragam itu pun 
terdapat keragaman penafsiran atas ajaran-ajaran yang ada di 
dalam agama masing-masing. Keragaman corak penafsiran di 
dalam keragaman agama itulah yang kemudian dapat 
menimbulkan perselisihan internal agama masing-masing. 
Setiap ajaran agama menekankan pola dogmatis yang 
kemudian dapat menjadi sebuah fanatisme ke arah negatif jika 
tidak dapat difasilitasi dengan baik oleh masing-masing pemuka 
agamanya maupun negara. Konflik berlatar agama dapat terjadi 
pada kelompok madzhab yang ada di dalam satu agama atau 
antar kelompok dari agama berbeda. 

Permasalahan inilah yang akan menjadi penyebab 
kehancuran peradaban manusia beragama di muka bumi, jika 
terus-terusan dibiarkan terjadi. Konflik antar kelompok di 
dalam agama yang sama atau dengan agama yang berbeda akan 
melebar menjadi konflik antar suku/ras dan selanjutnya 
melebar menjadi konflik ke-daerahan hingga puncaknya akan 
menjalar hingga pada konflik antar negara karena terdorong 
fanatisme agama. 

Melihat banyaknya jumlah konflik berlatar belakang 
agama di Indonesia dan berbagai belahan dunia dari masa ke 
masa, perlu mendapat perhatian serius dari berbagai pihak. 
Tidak terkecuali oleh Pesantren, sebagai lembaga yang 
mengkaji nilai-nilai ajaran agama Islam secara serius. Pesantren 
juga telah menghadirkan bukti nyata dalam hal moderasi 
beragama, dengan digunakannya istilah Pesantren sebagai frasa 
untuk menyebutkan sebuah lembaga yang intens mengkaji 
ajaran-ajaran agama Islam. Dengan penggunaan istilah 
Pesantren di Indonesia dari dahulu hingga saat ini, 
menunjukkan betapa moderatnya para tokoh-tokoh agama 
Islam penggagas Pesantren zaman dahulu. 
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Ruang Lingkup 


Dalam tulisan ini, ruang lingkup pembahasan akan 
dimulai dari pertanyaan mendasar tentang moderasi beragama 
yakni mengapa penting moderasi beragama dilakukan. Setelah 
menjabarkan tentang latar belakang pentingnya moderasi 
beragama, selanjutnya akan membahas penggunaan istilah 
Pesantren oleh ulama Nusantara terdahulu yang di dalamnya 
mencakup beberapa nilai luhur yang dapat dikonsep menjadi 
sebuah nilai moderasi beragama yang dapat digunakan oleh 
seluruh manusia di Indonesia maupun seluruh dunia dalam 
rangka menjaga martabat kemanusiaan. 

Gambaran terjadinya konflik yang lebih besar, hingga 
dapat menghancurkan peradaban dunia seperti disampaikan di 
atas harus secara serius dipikirkan oleh semua pihak. Tidak 
hanya oleh para pemuka agama atau pimpinan kelompok- 
kelompok dalam suatu agama saja. Perlu juga dipikirkan dan 
dilakukan langkah strategis oleh komunitas-komunitas serta 
lembaga-lembaga yang di dalamnya merangkum keragaman. 
Baik itu lembaga-lembaga yang didalamnya terdapat 
keberagaman suku/ras dan budaya hingga lembaga-lembaga 
yang merangkum keberagaman agama di dalamnya. 

Pesantren adalah salah satu lembaga yang di dalamnya 
mengakomodir keberagaman. Beragam latar belakang suku/ras 
dan budaya saling berinteraksi di dalam Pesantren. 
Keberagaman di dalam Pesantren terakomodir dengan baik 
dengan banyaknya nilai-nilai budi pekerti baik sesuai ajaran 
agama serta kepatuhan orang-orang yang ada di dalamnya 
(santri) kepada sosok pengasuh Pesantren (kiai). Nilai-nilai 
tawassuth, i'tidal, tasamuh, musyawarah, ishlah, qudwah, 
muwathanah serta i'tirofil urfi yang telah lama dijalankan 
Pesantren di Indonesia dapat menjadi sebuah konsep 
pemberdayaan dan sosialisasi dalam hal moderasi beragama di 
Indonesia. 
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Pendekatan dan Metode 


Pendekatan melalui konsep nilai Pesantren di atas sejalan 
dengan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia yang harus 
dipegang teguh oleh seluruh elemen bangsa Indonesia. 


Metode yang digunakan adalah metode konsepsional dari 
hasil /ibrary research yang disampaikan di sini menghadirkan 
konsep moderasi beragama di Indonesia yang melibatkan 
Pesantren (pondok pesantren) yang telah sejak awal membuk- 
tikan nilai tawasuth dalam berinteraksi dengan lingkungan 
tempat dia berada. Merekomendasikan kepada Kementerian 
Agama Republik Indonesia untuk memfasilitasi serta 
melibatkan Pesantren secara aktif dalam sosialisasi mode-rasi 
beragama di Indonesia. 


Pertanyaan Tentang Pentingnya 
Moderasi Beragama 


Pertanyaan mendasar yang akan muncul dalam membica- 
rakan moderasi beragama adalah mengapa kita umat manusia 
di Indonesia yang juga sebagai warga dunia membutuhkan mo- 
derasi dalam beragama? 

Secara umum, dapat dijawab bahwa kita adalah warga 
dunia yang memiliki tugas menjaga dunia ini dari kerusakan 
akibat ulah sesama kita demi menjaga martabat kemanusiaan. 


Sebagaimana Firman Allah SWT : 


ke Zt > چ - و‎ 
3- 2 ~ 7 ‘A -? - 27 

7 مه‎ - “le |. - 

: 20 حسن وي 

AJ = 

#— 2 awn 


“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 


bentuk yang sebaik-baiknya” [QS. At-Tin (95):4] 
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Dalam Firman Allah SWT : 


<A) A A 3 — ask 5 A k 


“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak 
Adam, kami angkat mereka di daratan dan lautan, kami 
berikan mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan” [QS. Al- 
Isra (17):70 


Secara umum dapat terlihat bahwa semua manusia di 
muka bumi ini adalah makhluk yang sempurna dan dimuliakan 
oleh Allah SWT. Jika sang Pencipta manusia telah memuliakan 
manusia, maka sangat naif jika sesama manusia saling menje- 
lekkan hingga menjatuhkan martabat sesama manusia yang 
telah diciptakan mulia oleh Allah SWT. Bahkan kalimat “anak 
cucu Adam” pada ayat di atas telah mengisyaratkan pada kita 
sekalian bahwa yang dimaksud adalah semua umat manusia 
yang ada di muka bumi ini. Berarti semua umat manusia 
apapun suku/ras, bangsa, bahasa dan kewarganega-raannya 
harus dihormati dan dijaga martabatnya. 

Jika merujuk pada QS. Yunus (10) : 99 maka sikap 
moderasi beragama bukanlah mencari persamaan dengan 
mempertajam perbedaan, namun menerima perbedaan sebagai 
sebuah keniscayaan. Ada tiga alasan penting mengapa kemudi- 
an kita sebagai manusia beragama perlu menciptakan sikap 
moderasi dalam beragama. 

Pertama, kehadiran kita di muka bumi ini adalah untuk 
menjaga martabat kemanusiaan sebagai makhluk mulia ciptaan 
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Allah SWT seperti yang diterangkan dalam OS. At-Tin (95): 4 
dan OS. Al-Isra (17): 70 di atas. Agama dengan ajaran mulianya 
menghadirkan keseimbangan dalam berbagai aspek isteraksi 
antar manusia, dalam rangka menjaga martabat kemanusiaan. 
Seimbang yang berarti tidak ekstrim dalam beragama atas nama 
Tuhan (Allah SWT). Karena sikap ekstrim dalam beragama 
akan mengesampingkan nilai-nilai kemanusiaan atasnama ke- 
agungan agama. Sikap beragama semacam ini akan cenderung 
merendahkan martabat kemanusiaan atas nama keagungan 
agama. Padalah, ajaran agama seperti disebutkan pada ayat Al- 
Qur’an di atas justru menjaga martabat kemanusiaan. 

Kedua, perkembangan zaman seiring berjalannya praktek- 
praktek ajaran agama dengan bertambahnya jumlah manusia 
di muka bumi dan bertambahnya wilayah sebab penyebaran 
manusia turut menyumbangkan masalah dalam penafsiran 
ajaran agama. Pemahaman akan teks-teks ajaran agama yang 
diajarkan oleh semakin banyak orang, menimbulkan berbagai 
penafsiran yang berbeda-beda. Ditambah kemudian dengan 
motif politik para penyampai ajaran-ajaran agama yang 
terdesak kebutuhan politik kekuasaan dan ekonomi. Semakin 
kompleksnya persoalan dalam kehidupan manusia yang 
berlandaskan kepentingan politik dan ekonomi tersebut akan 
meruntuhkan martabat kemuliaan manusia seperti yang telah 
digariskan Allah SWT dalam ayat di atas. 

Ketiga, khusus untuk kita di Indonesia sangat 
memerlukan sikap moderasi dalam beragama dalam rangka 
menjaga ke-Bhineka an negara Indonesia yang terdiri dari 
rangkaian pulau-pulau yang memiliki beragam perbedaan. 
Kelompok agama, etnis, budaya dan bahasa yang sangat 
heterogen di Indonesia perlu terus dirawat agar tercipta 
kehidupan yang damai. Harus ada satu titik temu sebagai 
panutan semua kalangan dalam memandang keberlangsungan 
Negara Kesatuan Indonesia ini agar tetap bermartabat dan 
mulia sebagaimana Firman-Firman Allah SWT. 
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Maka untuk menjawab pertanyaan pentingnya moderasi 
beragama adalah dengan memberi kesadaran diantara kita 
warga bangsa Indonesia, bahwa telah muncul musuh besar 
bersama yang akan meruntuhkan peradaban bangsa kita 
Indonesia. Musuh bersama tersebut adalah Ekstrimisme Akut 
(fanatic extremism), Keinginan Merusak (destruction), Perang 
(war), Intoleransi (intolerance) dan Kebencian (hateful 


Attitude}. 


Kata “Pesantren” Sebagai Bukti 
Moderasi Beragama 


Di mulainya metode-metode dakwah agama [Islam] oleh 
para pemuka agama, menunjukkan adanya sebuah sistem yang 
terkonsep dan merupakan sebuah upaya mendidik. Adanya 
temuan-temuan berupa tempat-tempat berkumpul yang di 
dalamnya terjadi interaksi pembelajaran antara guru dan murid 
di berbagai daerah di Nusantara [Indonesia], menandakan 
adanya proses pendidikan yang dilakukan para pemuka agama 
sejak lama. Setidaknya, model pendidikan di Nusantara pada 
masa lampau terlihat mulai diinisiasi dan dijalankan oleh para 
pemuka agama yang menyampaikan pendidikan agama sesuai 
metode dakwah nya masing-masing. Kajian utamanya adalah 
nilai-nilai ke-agama-an yang lebih spesifik. 

Beberapa model pendidikan berbasis ke-agama-an yang 
kemudian berkembang di Nusantara, antara lain dalam Islam 
kita kenal istilah Majelis Taklim’ yang merupakan kelompok- 


kelompok masyarakat di berbagai tempat yang mengkaji ilmu 


4 Disarikan dari Human Fraternity Document hasil pertemuan Grand 
Syekh Al-Azhar Syekh Ahmad el-Tayyeb dan Paus Fransiskus pada 4 
Februari 2019 

> Majelis Taklim (ta'lim) terdiri dari dua kata, yakni Majelis yang 
berarti sekumpulan / perkumpulan orang serta kata Taklim (ta'lim) yang 
berarti mempelajari / menerima ilmu. 
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agama dan dipandu oleh seorang kiai/ulama. Kemudian kita 
kenal istilah Madrasah Takmiliyah® dan Madrasah Diniyah', 
yang lebih terorganisir dan memiliki kurikulum pelajaran serta 
berjenjang. Dalam agama Kristen dikenal istilah Sekolah 
Minggu, Sekolah Alkitab, Remaja Gereja dan Katekisas?. 
Dalam agama Hindu dan Buddha terdapat istilah Pasraman?’ 
dan Pesantian'? yang merupakan pendidikan informal seperti 
halnya Pondok Pesantren. 

Model lembaga pendidikan Pesantren dalam dunia 
pendidikan [informal] Islam di Indonesia, merupakan salah satu 
bentuk dari hasil produk akulturasi budaya di Indonesia [Nu- 
santara]. Akulturasi budaya tersebut tidak lepas dari budaya 
awal (budaya agama) yang telah lebih dulu ada di Nusantara 
sebelum masuknya Islam. Hal tersebut memberi pesan bahwa 
Islam masuk ke Nusantara melalui sistem pendidikan yang 
dapat diterima oleh agama dan budaya terdahulu, yang sudah 
ada sejak lama di Nusantara sebelum masuknya Islam. Islam 
sebagai agama rahmatan lil 'alamin (memberi kebaikan pada 
semesta alam), tidak memaksakan model-model penyebaran 
agama-nya melalui pendidikan dengan model lembaga pendi- 


dikan di tempat kelahirannya (Arab). Islam lebih mengede- 


6 Madrasah Takmiliyah terdiri dari dua kata Madrasah yang bermakna 
tempat belajar dan Takmililyah] yang bermakna menyampaikan ilmu (secara 
lisan atau kalam). 

"Madrasah Diniyah secara istilah berarti tempat belajar hal-hal (ilmu) 
agama Islam. 

8 Katekisasi adalah pendidikan intensif remaja Kristen untuk 
membentuk pemahaman mendalam bagi umat Kristen. Dalam Islam sama 
seperti Pondok Pesantren. 

? Pasraman atau “ashram” adalah sistem pendidikan penguatan ke- 
agamaan bagi umat Hindu dan Buddha yang sama seperti Pondok 
Pesantren. Kata “ashram” ini yang diadopsi menjadi kata “asrama” dalam 
bahasa Indonesia. 

10 Pesantian adalah model pendidikan yang lebih intensif 
mengkhususkan pada penguasaan pemahaman kitab suci agama Hindu dan 
Buddha. Dalam Islam sama seperti Pondok Pesantren Al-Qur'an atau 
Madrasah Al-Our'an. 
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pankan toleransi pada budaya yang telah lebih dulu ada di 
Nusantara. Karenanya, para penyebar agama Islam kala itu 
dengan cepat dapat beradaptasi dan mendapat tempat di 
tengah masyarakat karena memilih untuk menggunakan 
model-model lembaga pengajaran dan pendidikan yang telah 
dikenal masyarakat Hindu-Buddha yang menjadi agama dan 
budaya tertua di Nusantara. 

Pesantren (Pesantrian), dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai tempat murid-murid (santri) 
mempelajari ilmu! dan segala hal yang menyertainya. Salah 
satu yang menyertai proses interaksi ilmu tersebut adalah 
adanya kamar-kamar santri yang kemudian memunculkan isti- 
lah “Pondok Pesantren”. Pondok atau Asrama Santri tersebut 
diadaptasi dari istilah Pasraman (ashram) yang merujuk pada 
tempat tinggal murid / santri. Kemunculan model-model pade- 
pokan atau sanggar-sanggar yang didalamnya menyeleng- 
garakan kegiatan terpadu di bidang seni, keahlian, ketangkasan 
dan pendidikan di Jawa terlihat mulai ada sejak berdirinya 
kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha. Maka demikian, model 
sanggar dan padepokan sudah ada di Nusantara sejak masa 
kerajaan Hindu-Buddha pertama yakni Salakanagara pada 
abad ke-1, menurut Pustaka Rajya Rajya I Bhumi Nusantara 
(Ekajati 2005). Definisi lainnya yang menjelaskan arti 
Pesantren, adalah proses pe-nyantrian yang memiliki dua arti, 
yaitu tempat santri atau proses menjadi santri (Soebahar 
2013). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Pesantren yang 
berangkat dari istilah-istilah seperti sanggar dan padepokan 
adalah ruang publik tertua yang sudah dikenal di Nusantara 
sebelum masuknya Islam. Bukti lainnya yang menggambarkan 


11 https: / /kbbi.web.id/ pesantren 
2 Abdul Halim Soebahar, 2013. “Kebijakan Pendidikan Islam dari 
Ordinasi Guru Sampai UU Sisdiknas”. 


| 584 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


sikap moderat para pemuka agama Islam dalam menamakan 
lembaga pendidikannya dengan istilah-istilah yang sudah 
dikenal di Nusantara dengan proses akulturasi budaya adalah 
dengan menamakan Pesantren mereka menggunakan nama 
daerah tempat mereka membangun Pesantren. Sebut saja bebe- 
rapa contoh seperti Pesantren Tegalsari Ponorogo, Pesantren 
Langitan Tuban, Pesantren Sidogiri Pasuruan, Pe-santren Kade- 
mangan Bangkalan, Pesantren Tebuireng Jom-bang, Pesantren 
Buntet Cirebon dan lainnya. 


Nilai-Nilai Luhur Ulama Nusantara 
Pembentuk Sikap Moderat Pesantren 


Pesantren bukan saja sebagai sebuah lembaga pendidikan 
informal ke-agamaan saja, melainkan sebagai ruang publik 
tempat berbagai keragaman yang ada di Indonesia saling 
berinteraksi. Pesantren telah menjadi lembaga pendidikan 
informal ke-agamaan tertua yang hadir di Indonesia sejak 
Kerajaan Majapahit yang hingga saat ini terus bertambah dan 
berkembang, tidak hanya meninggalkan catatan sejarah dalam 
penyebaran dan pendidikan agama Islam semata. Pesantren 
juga meninggalkan jejak moderasi beragama sebagaimana dije- 
laskan sebelumnya tentang penggunaan istilah “Pesantren”. 
Selain jejak moderasi beragama, Pesantren juga melahirkan 
nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan landasan dalam 
berperilaku bagi bangsa Indonesia agar sikap moderat dalam 
beragama dapat terwujud secara menyeluruh di Indonesia. 

Sistem nilai yang dijalankan Pesantren di Indonesia, 
sejalan dengan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Nilai- 
nilai luhur Pesantren tersebut meliputi : 


13 Pesantren Al-Kahfi Somalangu Kebumen, Jawa Tengah didirikan 
tahun 1475 (Albani 2022) 
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Tawassuth ; Pesantren selalu mengambil jalan tengah 
yang terbaik setiap kali terjadi pro-kontra dalam sebuah 
persoalan. Dalam setiap kali mencari dasar hukum atas sebuah 
persoalan di dalam pengamalan ajaran agama, Pesantren 
senantiasa mengajak para ahli untuk memecahkan persoalan 
hukum agama yang diperselisihkan. Forum Bahtsul masail 
merupakan sarana menghadirkan dalil-dalil terbaik yang 
selanjutnya digunakan sebagai landasan hukum atas sebuah 
persoalan hukum dalam perkara agama. Selain forum tersebut 
yang dapat dijadikan contoh lain adalah penempatan Masjid 
Pesantren yang berada di tengah-tengah lokasi Pesantren, 
merupakan penjabaran nilai tawassuth. Pesantren-Pesantren 
yang didirikan sebelum abad ke-21 selalu menempatkan posisi 
Masjid berada di tengah-tengah antara ndalem kiai dan 
kombong santri (kamar santri). Dalam kehidupan bernegara 
pun, Pesantren senantiasa menempatkan diri di tengah 
kehidupan bernegara, mewarnai stabilitas negara tanpa 
melakukan intervensi pada keputusan negara. 

Pridal, Pesantren senantiasa obyektif (tegak lurus) dalam 
berinteraksi di dalam negara Indonesia yang majemuk. 
Pesantren di Indonesia sejak lampau hingga kini tidak 
menunjukkan gerakan ekstrim dalam segala hal. Tidak 
condong pada salah satu kepentingan masyarakat dan urusan 
politik praktis. Tidak pula hanya fokus pada urusan ke-agama 
an semata, namun turut andil dalam aktivitas masyarakat di 
lingkungannya serta turut aktif dalam urusan pertahanan nega- 
ra. Obyektivitas pandangan kaum Pesantren selalu dijadikan 
rujukan bagi berbagai kalangan di negara ini. 

Tasamuh, Pesantren sangat toleran dalam segala sendi 
kehidupan di Indonesia yang ber-aneka ragam suku, budaya, 
agama dan bahasa. Berdirinya sebuah Pesantren dalam sebuah 
lingkungan masyarakat merupakan bentuk nyata hasil 
toleransi Pesantren pada masyarakat dan sebaliknya. 
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Musyawarah, Pesantren selalu mudah untuk diajak 
berunding dalam mengambil keputusan terbaik demi kemas- 
lahatan bersama. Sejak masuknya Islam di Nusantara hingga 
menjamurnya lembaga-lembaga pengajaran agama Islam yang 
akhirnya bernama Pesantren, merupakan bentuk kesuksesan 
para Ulama Pesantren dalam ber-musyawarah bersama elemen 
masyarakat Nusantara. 

Ishlah, Pesantren selalu ingin berdamai dan 
mendamaikan setiap persoalan yang muncul yang melibatkan 
pihak-pihak berseteru. Tidak jarang, Pesantren ditunjuk 
sebagai mediator perdamaian. Begitu halnya dengan tokoh- 
tokoh Ulama Pesantren yang banyak berperan sebagai juru 
damai dalam berbagai perseteruan di dalam maupun luar 
negeri. 

Oudwah, Pesantren adalah pelopor dalam berbagai 
bentuk kegiatan di masyarakat. Kepeloporan Pesantren dan 
tokoh-tokoh Pesantren (Kiai dan Santri), banyak terlihat di 
berbagai sektor kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Muwathanah, Pesantren adalah bentuk cinta tanah air, 
yang di dalamnya berbaur berbagai suku dan budaya. 
Pesantren menunjukkan nasionalisme nya dengan menggu- 
nakan nama daerah sebagai nama Pesantren nya. Pergerakan 
nasional menuju kemerdekaan, baik fisik maupun meja perun- 
dingan turut diwarnai oleh kaum Pesantren. Cinta tanah air 
tidak terbantahkan lagi telah dibuktikan oleh kalangan Pe- 
santren di negeri ini sejak masa penjajahan hingga pembangun- 
an saat ini. 

Peiroful urfi, Pesantren adalah ruang publik yang selalu 
ramah. Terlihat jelas sejak kehadirannya di Nusantara, bahwa 
kalangan Pesantren telah menunjukkan keramahannya sejak 
awal hadir di Nusantara hingga saat ini. 


Penutup 
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Kesimpulannya, penggunaan istilah Pesantren merupakan 
wujud moderasi beragama yang dipraktekkan para ulama- 
ulama terdahulu yang menyebarkan nilai-nilai Islam di 
Nusantara. Nilai-nilai tawassuth ; dipraktekkan Pesantren yang 
selalu mengambil jalan tengah setiap kali terjadi pro-kontra 
dalam sebuah persoalan. Nilai /'tidal ; tergambarkan bahwa 
Pesantren senantiasa obyektif (tegak lurus) dalama berinteraksi 
di dalam negara Indonesia yang majemuk ini. Nilai tasamuh ; 
merupakan sikap Pesantren yang sangat toleran dalam segala 
sendi kehidupan di Indonesia yang sangat ber-aneka ragam 
suku, budaya, agama dan bahasa. Nilai musyawarah, mencer- 
minkan bahwa sejak awal masuknya Islam melalui lembaga 
Pesantren selalu mudah untuk diajak berunding dalam 
mengambil keputusan terbaik demi kemaslahatan bersama. 
Nilai ish/ah ; dipraktekkan oleh kalangan Pesantren yang selalu 
memutuskan untuk selalu ingin berdamai dan mendamaikan 
setiap persoalan yang muncul yang melibatkan pihak-pihak 
berseteru. Nilai gudwah ; adalah sikap ke-pelopor-an yang 
selalu diambil perannya oleh Pesantren dalam segala bentuk 
kegiatan di masyarakat. Nilai muwathanah ; cinta tanah air 
tidak terbantahkan lagi telah dibuktikan oleh kalangan Pesan- 
tren di negeri ini sejak masa penjajahan hingga pembangunan 
saat ini. Nilai /'tiroful urfi, telah ditunjukkan Pesantren, bahwa 
kalangan Pesantren telah menunjukkan keramahannya sejak 
awal hadir di Nusantara hingga saat ini. 


Rekomendasi 


Pesantren adalah lembaga pendidikan agama [Islam] yang 
ada di Nusantara, melalui kepiawaian para ulama Nusantara 
terdahulu dalam berinteraksi dengan masyarakat yang telah 
lama memegang teguh budaya namun berhasil ter-akulturasi 
kan. Penggunaan istilah Pesantren merupakan bentuk moderasi 
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beragama yang ditunjukkan ulama-ulama Nusantara terdahulu 
demi menjaga kerukunan serta pembangunan berkemajuan 
yang dilakukan seluruh bangsa. Saat ini, Pesantren diharapkan 
mampu meneruskan moderasi beragama yang telah diwariskan 
ulama terdahulu, menuju Indonesia yang adil, makmur dan 
sejahtera. 

Dalam rangka memasyarakatkan sikap moderat dalam 
beragama, pemerintah sangat tepat menggandeng Pesantren 
dalam mensosialisasikan sekaligus memberikan contoh mode- 
rasi beragama kepada seluruh elemen bangsa Indonesia. Bentuk 
sosialisasi efektif yang dapat dilakukan pemerintah bersama 
Pesantren dalam mensosialisasikan moderasi ber-agama, salah 
satunya adalah dengan melibatkan seluruh elemen agama yang 
ada di Indonesia dalam perayaan hari-hari besar nasional. 

Dimulai dari perayaan Hari Santri Nasional yang 
diperingati setiap tanggal 22 Oktober, pemerintah dapat 
melibatkan seluruh lapisan masyarakat beserta elemen kelom- 
pok keagamaan yang ada di Indonesia untuk turut merayakan 
dengan berbagai jenis kegiatan yang mendidik ke arah sikap 
moderat dalam beragama. Kemudian dilanjutkan dengan Hari 
Pahlawan 10 November yang merupakan rangkaian kejadian 
pasca Resolusi Jihad 1945 (diperingati Hari Santri Nasional), 
juga dapat menjadi media membangun sikap moderat dalam 
beragama. 

Pemerintah melalui Kementerian Agama Republik Indo- 
nesia ; (1) Membuat konsep terpadu dan mengadakan Training 
of Trainers (ToT) bagi instruktur yang akan mensosialisasikan 
Moderasi Beragama kepada seluruh lapisan masyarakat melalui 
lembaga-lembaga yang ada di dalamnya, (2) Pesantren sebagai 
tempat Tol yang menghadirkan lembaga-lembaga sejenis 
Pesantren dari seluruh agama dan aliran kepercayaan yang ada 
di Indonesia, dilanjutkan dengan organisasi kemasyarakatan 
dan kepemudaan yang ada di Indonesia. 
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Khusus untuk Pondok Pesantren yang ada di Indonesia 
saat ini maupun yang baru akan membangun Pesantren, 
diharapkan dapat menambahkan nama daerahnya di dalam 
nama Pondok Pesantrennya seperti yang berlaku pada Pesan- 
tren-Pesantren terdahulu. Begitu juga dengan kegiatan-kegiatan 
yang bersifat umum, agar dapat melibatkan masyarakat sekitar 
atau dari luar daerah untuk masuk ke dalam Pesantren dan 
melakukan aktivitas-aktivitas bersama dengan masyarakat 
yang ada di dalam Pesantren. Dengan demikian, keberadaan 
Pondok Pesantren benar-benar menjadi pintu gerbang untuk 
memahami moderasi beragama agar seluruh elemen bangsa 
Indonesia dapat moderat dalam beragama. Tujuan “Berdaya 
Menjaga Martabat Kemanusiaan” dapat terwujud berkat peran 
aktif Pesantren bersama seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 
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auliahanifn@gmail.com!; ainu.rizgi342@gmail.com? 


Abstrak 


Artikel ini fokus mengkaji salah satu pondok pesant- 
ren di Yogyakarta, PPM Aswaja Nusantara untuk 
mengetahui peran dan pengaruhnya dalam mengem- 
bangkan serta mengaplikasikan narasi moderasi 
beragama. Penelitian lapangan (field research) ini 
dalam penerapannya melakukan observasi langsung 
dan wawancara semi-tersruktur kepada para infor- 
man, baik pengasuh PPM Aswaja Nusantara dan 
beberapa santri, untuk memperoleh data primer serta 
studi pustaka untuk memperoleh data sekundernya. 
Sehingga pada akhirnya, penulis melalui penelitian 
kualitatif ini menemukan bahwa PPM Aswaja Nusan- 
tara melalui beberapa programnya, mulai dari kajian 
kitab kuning, reading club; shortcourse; dan dialog 
lintas iman yang diadakan menunjukan penerapan 
dari moderasi beragama yang komprehensif di segala 
sisi. Karena paradigma berpikir kritis yang terbentuk 
dalam beberapa forum itu menciptakan sikap inklusi- 
vitas berpikir yang responsif. Khususnya sebagai lang- 
kah untuk menghadirkan sikap toleransi yang kuat 
terhadap segala perbedaan yang ada tanpa condong 
ke salah satu sisi ekstrimis. 
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Kata Kunci: Pesantren; Aswaja Nusantara; Inklusi- 
vitas Berpikir; Moderasi Beragama. 


Pendahuluan: Pokok Masalah 


Dari beberapa hasil penelitian yang berkembang hingga 
saat ini, telah banyak ditemukan beberapa kajian yang 
membahas peran pondok pesantren! sebagai lembaga pendidik- 
an keagamaan asli Indonesia yang memiliki pengaruh terhadap 
kondisi sosial masyarakat di sekitarnya.? Pesantren yang diper- 
caya muncul jauh sebelum era penjajahan (colonial era) telah 
nampak bertransformasi ke arah yang positif sampai saat ini 
(post-modern). Semisal, pesantren yang dahulu hanya dominan 
mengkaji kitab kuning, sekarang telah berhasil memadukan 
berbagai keilmuan modern secara harmonis di dalamnya. 

Hal ini terjadi karena sebenarnya pesantren selalu 
berusaha merespon perubahan sosial yang terjadi di masyara- 
kat dan terus berusaha membumikan nilai Islam wasathiyyah? 


Sehingga, tidak salah apabila pesantren dianggap sebagai salah 


! Agar memperhemat waktu, pada bagian selanjutnya “pondok 
pesantren” akan kami tulis dengan ‘pesantren’ saja. Adapun pesantren - 
sebagaimana yang Dhofir maksud- adalah istilah yang berasal dari kata 
santri yang kemasukan imbuhan pe- dan -an sehingga memiliki makna 
sebagai tempat di mana santri tinggal. Sedangkan menurut Geertz, pesantren 
adalah tempat di mana santri mempelajari agama Islam melalui kitab kuning 
dengan arahan dari Kiyai. Lihat Zamakhsyari Dhafir dalam bukunya 
Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya mengenai 
Masa Depan Indonesia lalu bandingkan dengan buku Clifford Geertz, The 
Religion on Java. 

2? Muh Hafidz, “The Role of Pesantren in Guarding the Islamic 
Moderation,” INFERENSI: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 15, no. 1 
(May 31, 2021): 117-40, https:/ / doi.org/ 10.18326 /infsl3.v15i1.117-140. 

3 Said Agiel Siradj et al., eds., Pesantren Masa Depan: Wacana 
Pemberdayaan Dan Transformasi Pesantren, Cet. 1 (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1999). 
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satu role model lembaga pendidikan yang tetap aktif mengem- 
bangkan Islam wasathiyyah dalam domain praktis dan teore- 
tisnya.t Terlebih, setelah pengukuhan RPJMN (Rancangan 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) pada tahun 2020 
lalu,” pesantren semakin diberi ruang untuk lebih aktif menye- 
barkan nilai-nilai itu melalui narasi besar moderasi beragama. 


Ruang Lingkup 


Lebih dari itu, moderasi beragama saat ini memiliki posisi 
strategis sebagai narasi besar pemerintah untuk menciptakan 
kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga persatuan dan 
kesatuan bangsa. Menyebarnya narasi paham keagamaan 
yang keras, kaku, dan eksklusif terhadap segala perbedaan yang 
ada di tengah masyarakat heterogen tentu memerlukan narasi 
bandingan (opposite narration) terhadapnya.' Terlebih, pesan- 
tren dengan sifat kelokalannya itu memiliki ruang potensial 
untuk mengoptimalkan narasi bandingan itu secara efisien 
melalui critical thinking yang akan mengarah pada inklusivitas 
berpikir. 

Tentu, critical thinking di sini penting kaitannya sebagai 
pemantik agar narasi moderasi beragama dapat berkembang 
secara progresif kedepannya. Karena pada dasarnya, berpikir 
kritis merupakan manifestasi langsung dari critical thinking 
yang secara tidak langsung juga sebagai respon alamiah yang 
dilakukan untuk menanggapi sesuatu. Khususnya terhadap 


4 Ajibah Ouroti Aini, “Islam Moderat di Pesantren: Sistem 
Pendidikan, Tantangan, dan Prospeknya,” Edukasia Islamika, December 29, 
2018, 218, https:/ / doi.org/ 10.28918/jei.v3i2.1689. 

3 “Robi-Bappenas, "Draft Bahan Sosialisasi RPJMN 2020-2024" n.d. 

6 https: / / kemenag.go.id / read / moderasi-beragama-dan-civil- 
society-18nnn (Diakses pada 23 September 2022). 

1 Babun Suharto, “Moderasi beragama, dari Indonesia untuk 
Dunia” (LKIS: Pelangi Akasara,2021). 
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narasi paham keagamaan yang kaku dan eksklusif. Selain itu, 
nilai-nilai esensial yang menjadi misi utama dari moderasi 
beragama akan mengalami kesulitan apabila tidak diimbangi 
dengan kemampuan berpikir kritis itu. 

Oleh karenanya, pada penelitian kali ini, penulis 
berinisiatif untuk mengkaji secara komprehensif PPM Asawaja 
Nusantara Yogyakarta karena dianggap memiliki program yang 
fokus mengoptimalkan aspek critical thinking itu. Selain itu, 
penulis melihat bahwa pesantren di Yogyakarta memiliki 
tantangan nyata di depan mereka dalam mengaktualisasikan 
moderasi beragama. Hal ini disebabkan karena Yogyakarta 
sendiri dianggap sebagai salah satu miniatur kecil dunia karena 
keberagaman masyarakatnya yang multi-kultural.8 Sehingga 
bertemunya paham keagamaan yang berbeda menjadi suatu hal 
yang pasti terjadi. 


Pendekatan dan Metode 


Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian lapangan 
(field research). Sehingga data yang diperoleh akan dijelaskan 
secara terperinci dan intensif.? Adapun untuk memperoleh data 
primer, penulis melakukan observasi secara langsung terhadap 
beberapa informan di Pondok Pesantren Mahasiswa Aswaja 
Nusantara Yogyakarta. Di samping itu, penulis juga memberi- 
kan beberapa pertanyaan dalam bentuk wawancara semi-ter- 
struktur kepada narasumber, pengasuh Pondok Pesantren 


5 M. Naufal Waliyuddin and Nina Mariani Noor, “Global Youth in 
A Local Area: Hybridisation of Identity among Young Muslims in 
Yogyakarta Interfaith Community,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan 
Sosial Budaya 6, no. 2 (March 3, 2022): 115-128, 
https: / /doi.org/10.15575/jw.v6i2.16962. 

9 Lihat L. 5. Musianto dalam bukunya, Perbedaan Pendekatan 
Kuantitatif dan Kualitatif dalam Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2000). 


| 596 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Mahasiswa Aswaja Nusantara Yogyakarta, Kyai Mustahfid 
dan beberapa santrinya secara acak dari kalangan mahasiswa 
di komplek Baciro. 

Kemudian dalam memperoleh data sekunder, penulis beri- 
nisiatif untuk menggunakan metode kajian literatur (literature 
review) terhadap beberapa penelitian sebelumnya ataupun 
terhadap berbagai buku dan tulisan dalam domain yang sama 
dengan topik yang penulis kaji. Setelah masing-masing data 
telah diperoleh, baik data primer ataupun sekunder, maka 
tahap berikutnya adalah proses analisis. Dalam penelitian ini, 
penulis memutuskan untuk menggunakan metode analisis 
deskriptif. Di mana nantinya, penulis akan fokus memaparkan 
permasalahan secara spesifik dan mendalam melalui data-data 
yang diperoleh. 

Banyak ditemukan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menjadikan pesantren sebagai objek kajiannya. Di antaranya, 
ada yang berangkat dari fakta bahwa pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia ataupun kaitan- 
nya dengan moderasi beragama. Namun jika diperhatikan, 
beberapa penelitian itu pada dasarnya ingin menunjukan bah- 
wa pesantren sebagai lembaga pendidikan selalu berusaha 
merespon segala perubahan yang terjadi di masyarakat. Terle- 
bih, dalam merespon narasi pemahaman keagamaan yang eks- 
klusif. 

Kemudian kaitannya dengan tren kajian moderasi bera- 
gama dalam pesantren, penulis menemukan salah satu peneli- 
tian yang menunjukan bahwa akar moderasi beragama menjadi 
satu hal yang tidak bisa dipisahkan dengan perjalanan dan 
berkembangnya suatu pesantren. Semisal Azis dalam tulisan 
Akar Moderasi Beragama di Pesantren melalui studi kasus di 
Ma'had Aly Sukerojo memaparkan bahwa nilai-nilai moderasi 
yang tertanam pada para santri terbentuk karena mereka 
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memiliki pengetahuan yang baik dalam bidang figh dan ushul 
fiqh." 

Selain itu, Azis sebenarnya juga ingin menunjukan bahwa 
penanaman nilai-nilai moderasi dapat ditempuh melalui kuri- 
kulum pembelajaran di dalam pesantren. Hal ini seirama 
dengan hasil penelitian Suprapto dalam tulisannya Integrasi 
Moderasi Beragama dalam Pengembangan Kurikulum Pendidi- 
kan Agama Islam." Di sana dipaparkan bahwa penanaman 
nilai-nilai moderasi juga di kalangan peserta didik juga harus 
diiringi dengan pembiasaan berakhlak mulia yang didukung 
dengan gerakan Islam Moderat. 

Selanjutnya, walaupun nilai-nilai dari moderasi beragama 
sudah diterapkan jauh sepanjang perjalanan suatu pesantren, 
namun karena ia telah menjadi narasi besar pemerintah maka 
memerlukan telaah ulang dalam domain konseptual-teoretis- 
nya. Beberapa usaha pun telah dilakukan. Salah satunya ada- 
lah diselenggarakannya International Conference on Religious 
Moderation (ICROM) 2022 oleh Kementerian Agama RI. Di 
mana dalam perhelatannya, BIMAS Islam mengenalkan karya 
mereka dengan judul Moderasi Beragama Perspektif BIMAS 
Islam. 

Dalam buku itu, moderasi beragama disampaikan dengan 
cara sistematis. Semisal dari aspek bahasa, kata moderasi yang 
berasal dari kata moderation dalam bahasa inggris berarti 


10 Abdul Aziz, “Akar Moderasi Beragama Di Pesantren (Studi Kasus 
di Ma'had Aly Sukorejo Situbondo dalam Terbentuknya Nilai-Nilai 
Moderasi Beragama)” Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan 
Hukum Islam 18, no. 1 (May 7, 2020): 142, https:/ /doi.org/10.29- 
062 /arrisalah.v18i1.348. 

11 Suprapto Suprapto, “Integrasi Moderasi Beragama Dalam 
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” EDUKASI: Jurnal 
Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan 18, no. 3 (December 29, 
2020): 355-68, https: / /doi.org/ 10.32729 / edukasi.v18i3.750. 

12 Abdul Jamil Wahab, dkk. “Moderasi Beragama Perspektif Bimas 
Islam” Sekretariat Direktorat Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama, 
2022. 


| 598 - Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


average (rata-rata) dan non-aligned (tidak berpihak). Sehingga 
secara umum kata moderasi dapat dipahami sebagai bentuk 
sikap mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan 
ataupun pemahaman dan tidak berpihak atau fanatik terhadap 
salah satu sisi secara ekstrim. Sedangkan dalam literatur keis- 
laman, moderasi beragama ini identik dengan Islam wasathiy- 
yah. 

Secara normatif, Islam wasathiyyah ini merujuk pada kata 
ummata wasatha dalam QS. Al-Bagarah: 143 yang Imam 
Fakhruddin al-Razi tafsirkan sebagai perwujudan dari sikap 
yang jauh dari dua sisi ekstrem. Adapun Imam al-Qurtubi 
mengartika kata wasatha ke dalam dua hal, yaitu adil atau sifat 
di pertengahan dan khiyarah yakni yang terbaik.4 Sehingga 
makna dari moderasi beragama dapat diartikan sebagai posisi 
yang adil, ideal, dan terbaik untuk diterapkan dalam dimensi 
sosial masyarakat. Terlebih keberagaman menjadi entitas yang 
membersamainya. 

Kemudian, jika diperhatikan kerja-kerja moderasi 
beragama itu dilandasi dengan critical thingking berpikir kritis 
yang kuat terhadap situasi sekitar. Termasuk di dalamnya 
adalah bagaimana caranya merespon narasi pemahaman keaga- 
maan yang eksklusif di masyarakat. Tentu hasil ideal dari ber- 
pikir kritis ini adalah mewujudkan terjadinya inklusivitas 
berpikir. Khususnya di kalangan santri sebagai salah satu figur 
potensial jika dikaitkan dengan peran pesantren sebagaimana 
yang telah penulis singgung di awal. 

Adapun inklusivitas yang berasal dari akar kata inklusif 
pada dasarnya adalah kata sifat yang bermakna including 
everything atau termasuk semuanya. Namun dalam tulisan ini, 
inklusivitas berpikir yang penulis maksudkan ialah dalam 
domain teologi yang Azyumardi Azra sebut sebagai kerukunan 


3 Abu Abdillah Muhammad Al-Ourtubi, “Al Jami li Ahkami Al- 
Ouran” Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006. 
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keagamaan.4 Hal inilah yang sebenarnya menjadi main topic 
dalam penelitian ini. Di mana pada bagian berikutnya, penulis 
akan mengkaji sejauh mana inklusivitas berpikir pada para 
santri itu dihasilkan melalui critical thinking dalam program 


PPM Aswaja Nusantara Yogyakarta. 


Akar Berdirinya Pesanten Pelajar 
Mahasiswa Aswaja Nusantara 


Pesantren Pelajar Mahasiswa (PPM) Aswaja Nusantara 
didirikan pasca-gempa tahun 2006 oleh Kyai Mustafid. PPM 
Aswaja Nusantara yang diasuh oleh Kyai Mustafid ini berdiri 
karena perkembangan dunia yang berjalan begitu cepat. 
Perubahan dan pergeseran terjadi pada banyak sektor, mulai 
dari politik, ekonomi, sosial, budaya, teknologi, masyarakat, ka- 
jian keislaman, hingga problem sosial kemasyarakatan. Hampir 
semua lini mengalami transformasi besar-besaran, namun 
perubahan tersebut tak berbanding dengan kondisi realitas 
sosial yang makin memprihatinkan. 

Selain itu, melihat arus kemajuan yang makin tak 
terbendung, serta tantangan besar untuk pesantren agar tetap 
mempertahankan tradisi-tradisinya, pada akhirnya membuat 
Kyai Mustafid berpandangan bahwa pentingnya kader-kader 
muda—terutama mahasiswa sebagai penerus kepemimpinan 
dalam berbagai sektor—agar menjadi rantai pembangunan 
masyarakat, bangsa dan negara yang berkarakter, kritis, kreatif, 
dan matang dari sisi spiritual.'8 Melihat konteks zaman, pesan- 


4 Azyumardi Azra, “Islam Indonesia Inklusif / eksklusif: Dinamika 
Keberagaman Umat Muslimin” Makalah untuk Pengajian Ramadhan di 
Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2017. 

P  https://aswajanusantara.com/sejarah/ (Diakses pada 23 
September 2022). 

16 Wawancara dengan Kyai Mustahfid pada 23 September 2022. 
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tren mahasiswa memiliki iktikad kuat untuk menjawab prob- 
lem-problem yang dihadapi saat ini. 

Seperti halnya, pesantren tidak hanya melahirkan ulama 
dan cendekiawan dengan kemampuan ilmu yang sangat tinggi, 
tetapi juga memiliki keimanan dan ketaatan beribadah yang 
sangat kuat.'' PPM Aswaja Nusantara berorientasi pada pendi- 
dikan keagamaan, baik yang tradisional maupun kontemporer, 
sosial kemasyarakatan, dengan berbasis riset dan tetap memper- 
tahankan ajaran-ajaran tradisional sebagai pondasi, serta ca- 
kap membaca politik hari ini. Hal ini guna membentuk pribadi 
dengan integritas akhlagul karimah, bernalar kritis, kreatif, dan 
berjiwa leadership yang kuat. 

Untuk memperkokoh sikap moderasi beragama terhadap 
santri, PPM Aswaja Nusantara sangat inklusif terhadap ilmu 
pengetahuan (non-keagamaan), kalangan non-muslim, dan 
memiliki relasi yang kuat terhadap banyak kalangan, baik 
akademisi maupun praktisi. 18 Adapun awal berdirinya PPM 
Aswaja Nusantara ini terletak di Mlangi, Nogotirto, Kecamat- 
an Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang santrinya tidak hanya dari kalangan mahasiswa, namun 
mulai tingkat Sekolah Dasar hingga tingkat Madrasah Aliyah 
atau setingkat Sekolah Menengah Atas. 

Sebagai seorang ulama, Kyai Mustafid merasa memiliki 
amanah untuk berkhidmat pada umat, khususnya pada 
mahasiswa di sekitar Yogyakarta. Hingga pada akhirnya 
terbentuklah tiga cabang PPM Aswaja Nusantara yang mana 
keseluruhan santrinya berisikan mahasiswa dari berbagai 
universitas dan lintas jurusan. Ketiga cabang PPM Aswaja 
Nusantara tersebut terletak di Manggung, Jakal, dan Baciro, 
yang masing-masing cabangnya terdapat sekitar 20 hingga 30- 


“Abdurrahman Wahid. “Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai 
Pesantren” Yogyakarta: LKIS. 2007. p 216-219. 
15 Wawancara dengan Kyai Mustahfid pada 23 September 2022. 
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an santri mahasiswa. Karena mayoritas santri di PPM Aswaja 
Nusantara adalah mahasiswa, tentu visi misi yang dibuat juga 
berguna untuk keadilan dan kemaslahatan umat ke depan. 

Seperti kata Ibn Taymiyah bahwa dengan keadilan dan 
keseimbangan, peradaban yang kokoh akan terwujud. Sebab 
keadilan merupakan pondasi moral yang kuat bagi pembangun- 
an peradaban manusia di setiap waktu dan tempat.” Oleh 
karenanya PPM Aswaja Nusantara memiliki visi “Menjadi pe- 
santren yang membentuk kader berakidah ahlussunnah wal 
jamaah, berakhlakul karimah, berilmu, cakap beramal, memili- 
ki dasar kepemimpinan berkualitas, cinta tanah air dan bangsa, 
serta peduli persoalan dunia. Di mana tentu, visi itu ditopang 
dengan misi-misi yang tidak kalah baiknya. 

Yaitu sebagaimana berikut ini, mengembangkan kuriku- 
lum pesantren ah/us-sunnah waljamaah secara komprehensif 
berbasis riset dan leadership, Menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang kreatif, inovatif, ngangeni, dan berorientasi 
pengembangan akademik, akhlakul karimah, leadership, dan 
potensi santri yang multidimensional; Menumbuhkan atmosfer 
religius dan akademik yang kuat dalam lingkungan proses 
pembelajaran, Mengembangkan capacity-building kelembagaan 
secara kontinyu dan sistematik, menuju tata kelola yang baik, 
mandiri, dan total guality culture. 

Agar Visi Misi di atas dapat terlaksana, PPM Aswaja 
Nusantara memiliki kurikulum dasar dan kurikulum 
spesialisasi. Kurikulum dasar berangkat dari nilai-nilai keislam- 
an secara mendasar yang kemudian akan berlanjut pada 
kurikulum selanjutnya, yaitu kurikulum spesialisasi. Pada kuri- 
kulum spesialisasi ini merupakan kurikulum yang mewadahi 
potensi dan minat santri seperti dirasah islamiyah, ilmu-ilmu 
sosial dan riset, leadership, enterpreneur, gerakan sosial, dan 


1 Ibnu Taimiyah. “Al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar” 
Beirut: Dar al-Kitab al Jadid. 1396. p 40. 
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politik. Jadi, PPM Aswaja Nusantara mengidealkan mondok 
dalam waktu 3 tahun, agar santri juga bisa menyelesaikan studi 
di perkuliahan tinggi secara tepat waktu.”° 


Pembelajaran Berpikir Kritis sebagai 
Sarana Inklusivitas Santri Mahasiswa 
PPM Aswaja Nusantara 


Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk meningkat- 
kan kesadaran manusia dari kesadaran magis ataupun naif 
menuju kesadaran kritis! Kesadaran magis mengindikasikan 
bahwa segala sesuatu merupakan ketentuan yang telah ditetap- 
kan oleh Tuhan. Kesadaran ini juga membuat seseorang 
beranggapan bahwa satu aspek tak memiliki relasi terhadap 
aspek lainnya. Sedangkan kesadaran naif memberi pemahaman 
bahwa masalah yang dialami manusia disebabkan oleh manu- 
sia itu sendiri. Adapun dalam kesadaran kritis, seseorang 
melihat timbulnya permasalahan dari aspek sosial, budaya, 
politik, serta ekonomi. 

Memasuki era modernisme yang semakin gemerlap, 
PPM Aswaja Nusantara Nusantara dengan visi misinya dan 
latar belakang berdirinya menyadari betul pentingnya men- 
cetak kader-kader yang bersikap inklusif dan moderat. Oleh 
karena itu PPM Aswaja Nusantara menerapkan metode pembe- 
lajaran yang mana outputnya yaitu santri yang berkesadaran 
kritis, memiliki pola pikir yang kritis, dan tetap berpijak pada 
nilai-nilai keislaman yang kuat. Dalam hal ini, penulis berfokus 
pada salah satu cabang PPM Aswaja Nusantara, yaitu cabang 
Baciro, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 


2 Wawancara dengan Kyai Mustahfid pada 23 September 2022. 
21 M. A. Nuryanto “Madzhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi 
Pengetahuan Politik dan Kekuasaan.” Yogyakarta: Resist Book, 2008. p 9. 
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Kajian Kitab Kuning 


Merebaknya arus modernisasi memberikan peran 
pesantren yang menjadi simpul untuk mengeratkan nilai-nilai 
modern dengan nilai tradisional semakin kuat. Model pengajar- 
an berbasis pesantren salaf, yaitu pesantren yang mengajarkan 
kitab-kitab klasik serta mengintegrasikan pengetahuan umum 
dalam dunia pesantren.2 Sebagaimana informasi yang didapat 
dari informan, “Pesantren Aswaja Nusantara sangat akomo- 
datif terhadap lokalitas” 8 oleh karenanya pengajaran berbasis 
ajaran lokal tradisional tetap dipertahankan di PPM Aswaja 
Nusantara, termasuk di pondok cabang, seperti di Baciro. 

Adapun salah satu ciri khas pesantren yang membeda- 
kannya dengan lembaga pendidikan lain yaitu di satu sisi selalu 
berpijak pada tradisi yang telah dimiliki, sedangkan di lain sisi 
yaitu selalu berupaya merespon secara positif dan solutif 
terhadap kebutuhan masyarakat. Sehingga ada diktum yang 
sudah masyhur, almuhafadhotu ‘ala godimis sholih wal 
akhdzu bil jadidil ashlah (Melestarikan hal-hal lama yang baik 
dan mengambil hal-hal baru yang lebih baik) Dalam rangka 
menguatkan nilai-nilai lokalitas, PPM Aswaja Nusantara 
cabang Baciro menggunakan kitab-kitab turath sebagai rujukan 
dasar dalam berislam. 

Adapun kitab-kitab yang dikaji di PPM Aswaja 
Nusantara Cabang Baciro yaitu: Nashothul ‘bad & Ta'limul 
Muta’alim pada hari Ahad malam, Hujjah Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah & Fathul Oarib pada hari Senin malam, dan Risalah 
Ahlus Sunnah Wal Jamaah pada Rabu malam, dengan diampu 


2 R. Sutrisno ““Pesantren Salaf di Tengah Pragmatisme 
Pendidikan.” Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman, vol. 18, no. 2, 2007. 

23 Wawancara dengan Kyai Mustahfid pada 23 September 2022. 

4 Q. A. Azizy, “Memberdayakan Pesantren dan Madrasah,” in 
Dinamika Pesantren dan Madrasah, I. SM, Ed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002. 
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oleh ustad atau guru yang sudah kredibel di bidangnya dan 
oleh Kyai Musatafid sendiri selaku pengasuh. Kajian kitab 
tersebut dilaksanakan setiap ba'da Isya. Sedangkan ba'da 
Magrib seluruh santri melaksanakan pengajian Al-Qur'an 
dengan metode saling simak. 

Mekanismenya yaitu setiap santri mencari satu pasangan 
dari santri lain kemudian bergantian membaca Al-Our'an, satu 
menyimak dan satu membaca, begitu pun sebaliknya, masing- 
masing dua lembar—yang pembagiannya telah ditentukan oleh 
pengurus pondok. Hal tersebut bertujuan agar semua santri 
mengetahui letak kesalahannya dalam membaca Al-Qur'an, 
terutama dari hukum tajwid dan makhorijul hurufnya. Setelah 
membaca Al-Our'an selesai, diteruskan mengaji Tafsir Jalalain 
yang diampu oleh salah satu santri mahasiswa yang memang 
sudah mumpuni dan kompeten. 

Metode pengajiannya yaitu pengampu membacakan isi 
kitab dan menjelaskan maknanya, lalu melakukan tanya jawab 
kepada santri terkait kaidah bahasa Arab yang dikenal dengan 
Nahwu-Shorof. Salah satu informan mengatakan, “sambil 
menjelaskan makna dari isi kitab, pengajar biasanya juga 
berdialog terkait Nahwu-Shorofnya, masing-masing santri 
ditanyai, kenapa ini dibaca begini? Lalu setelah dijawab sebisa 
mungkin oleh santri, pengajar pun menjelaskan kaidahnya. 
Jadi dalam kegiatan mengaji tersebut, santri tak hanya 
mengetahui isi dari tafsir tersebut, tapi juga mengetahui kaidah 
Nahwu-Shorofnya”. #7 

Sekilas kitab-kitab yang diajarkan memang kitab klasik 
yang telah banyak dikaji oleh pesantren-pesantren pada umum- 
nya. Namun pesantren tetap bertahan dan mampu menyesuai- 
kan kondisi zaman serta mampu membaca problem-problem 
sosial secara komprehensif. Secara teoritis para kyai dan penga- 


5 Wawancara dengan beberapa santri PPM Aswaja Nusantara 
cabang Baciro pada 24 September 2022. 
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jar di pesantren tetap menjadikan pendapat para ulama dalam 
kitab kuning sebagai acuannya, tetapi dalam ranah praktis me- 
reka mampu memahami dinamika perubahan sosial yang terja- 
di dan mampu mengkonstektualisasikan ajaran di dalamnya.”° 

Apa yang diterapkan di PPM Aswaja Nusantara telah 
mencerminkan hal tersebut. Hal ini diperkuat oleh informasi 
yang disampaikan oleh informan, “para pengajar, bahkan Kyai 
Mustafid sendiri, sering mengaitkan apa yang ada dalam kitab 
dengan fenomena-fenomena sosial saat ini. Ditambah juga saat 
di sesi akhir pengajian, pengajar sering memberikan kesempat- 
an kepada santri untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum 
dipahami atau sekadar berpendapat. Jadi, mau tidak mau, pola 
berpikir kritis terbentuk di benak santri, karena mampu menge- 
tahui isi kitab kuning klasik dan dikaitkan dengan keadaan 
saat ini. 

Begitu juga ketika sesi tanyajawab itu, santri juga memili- 
ki kebebasan untuk menanyakan dan mengemukakan penda- 
patnya terhadap tema yang dibahas dalam kitab saat pengajian 
berlangsung”.?' Sehingga jelas bahwa maksud utamanya adalah 
selain untuk menghidupkan nuansa proses pembelajaran di ka- 
langan santri, sesi tanya jawab itu secara tidak langsung juga 
berpikir secara kritis. Di samping itu, melalui kajian kitab klasik 
tersebut, PPM Aswaja Nusantara membentuk generasi yang 
dalam terminologi Qur’ani disebut dengan generasi ulul-albab, 
ulul-abshor, ulun-nuha. 8 


26 Martin V. Bruinessen, “Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat.” 
Yogyakarta: Gading, 2015. 

27 Wawancara dengan Kyai Mustahfid pada 23 September 2022. 

28 https://aswajanusantara.com/sejarah/ (Diakses pada 23 
September 2022). 
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Program RC (Reading Club) 


Membaca merupakan kegiatan yang membuat seseorang 
menjadi melek terhadap informasi. Kebiasaan membaca pen- 
ting dimiliki oleh santri, khususnya dari kalangan mahasiswa 
guna mendukung serta meningkatkan cara berpikirnya. Selain 
itu, kebiasaan membaca juga mampu menumbuhkan sikap 
berpikir kritis.” Hasil dari kegiatan membaca akan lebih mak- 
simal lagi jika didiskusikan. Seseorang yang telah membaca lalu 
mendiskusikan hasil bacaannya akan mampu mengevaluasi 
perspektifnya sendiri atau mampu mengkritik orang lain 
dengan perspektif yang lain pula. 

Dalam hal ini, PPM Aswaja Nusantara juga ingin 
melangkah lebih jauh dalam hal pengembangan literasi, 
khususnya membaca. Karena santri yang juga mahasiswa selain 
kuat dalam bidang turath, ia juga harus melek informasi dan 
update terhadap kebaruan-kebaruan yang ada. Tentu, salah 
satu cara terbaik merespon kebaruan-kebaruan itu bisa melalui 
pengembangan literasi. Oleh karena itu, PPM Aswaja Nusan- 
tara memiliki satu program rutin yang dijalankan para santri 
guna membuka cakrawala, berpikir kritis dan tidak jumud 
terhadap perspektif lain. 

Pada PPM Aswaja Nusantara di cabang Baciro, kegiatan 
ini dilakukan setiap Jumat malam, ba'da Isya. Kegiatan ini 
diberi nama Reading Club (RC) karena pada pelaksanaannya 
yaitu membedah suatu buku yang kemudian didiskusikan 
dengan multiperspektif. Sebagaimana dikatakan oleh pengurus 
PPM Aswaja Nusantara cabang Baciro yang mengkoordinir 
program ini, “jadi, di RC ini kegiatannya membedah buku, kalo 


2 Jasmine Loarid, dkk. “Perancangan Buku Cergam Interaktif 
Untuk Menumbuhkan Sikap Berpikir Kritis Anak Melalui Kebiasaan 
Membaca.” Jurnal DKV Adiwarna 1. 2015. 

https: / / Ipmpjatim.kemdikbud.go.id /jelita / bernalar-kritis- 
dengan-menulis-membaca-dan-diskusi/ (Diakses pada 24 September 2022). 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 607 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


saat ini apa saja buku bisa dibedah, asal dibedahnya dengan 
kritis”. 31 Pada mulanya RC ini dicanangkan oleh Kyai 
Mustafid dengan berdasarkan tema. 

Adapun buku yang dibedah setiap bulannya ditentukan 
temanya terlebih dahulu agar terstruktur. Namun dikarenakan 
beberapa hal, saat ini RC, khususnya di cabang Baciro, mem- 
bedah buku apa saja. Tentunya buku yang dibedah memiliki 
aspek yang menarik di beberapa sisinya. Selain itu, informan 
juga menyampaikan, “pembagian jatah pembedah ini merata. 
Setiap santri akan kebagian jatah untuk menjadi pembedah di 
RC”. 2 Melalui kegiatan RC ini, seluruh santri mau tidak mau 
pada akhirnya akan membaca buku dan mendiskusikan hasil 
bacaannya, atau juga mengkritik buku yang dibedah. 

Buku yang dibedah pun bermacam-macam. Mulai dari 
fiksi, non-fiksi, beberapa jurnal penelitan, dan juga sesekali 
membedah film. Melalui forum RC, santri menjadi semakin 
kritis. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh informan, 
“karena sering ikut program RC ini, saya dan teman-teman 
santri yang lain terasa lebih kritis. Lebih peka terhadap 
fenomena. Ya karena setelah membaca kita harus mendiskusi- 
kannya. Jadi harus kritis dan terbuka. Hal seperti itu lama-lama 
jadi kebiasaan dalam hidup saya sendiri terutama”. 33 Melalui 
program RC ini, kesadaran kritis hingga inklusivitas berpikir 
semakin tertanam pada para santri. 


31 Wawancara dengan pengurus RC cabang Baciro pada 24 
September 2022. 

32 Wawancara dengan pengurus RC cabang Baciro pada 24 
September 2022. 

3 Wawancara dengan beberapa santri PPM Aswaja Nusantara 
cabang Baciro pada 24 September 2022. 
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Implementasi Nilai-Nilai Inklusivitas di 
PPM Aswaja Nusantara 


Beragama secara moderat sudah sepatut-layaknya menjadi 
karakteristik umat beragama di Indonesia yang memiliki kultur 
majemuk. Beragama secara moderat tetap selalu diperlukan 
pada hari ini?* Menuju masyarakat yang moderat, tentu tak 
berangkat dari ruang kosong. Diperlukan adanya kesadaran 
yang kritis dan inklusivitas berpikir agar mampu menerima 
ragam kultur yang majemuk. PPM Aswaja Nusantara, melalui 
program-programnya mampu membuat santri berkesadaran 
kritis, inklusif, terbuka dengan perbedaan dan akomodatif 
terhadap lokalitas. 

Implementasi dari inklusivitas berpikir di PPM Aswaja 
Nusantara sendiri dapat dilihat dari beberapa hal yang pernah 
dilakukan di PPM Aswaja Nusantara. Seperti adanya 
shortcourse tematik, yang di antaranya membahas tentang 
kekerasan seksual. Dalam pembahasan ini, PPM Aswaja 
Nusantara membuka ruang aman bagi perempuan dan 
kelompok yang rentan terhadap kekerasan seksual untuk 
berjuang bersama mempertahankan hak mereka sebagai bentuk 
respon kejadian pada saat itu. Selain itu juga membahas 
tentang cryptocurrency, blockchain, dan uang digital. Hal itu 
merupakan kegiatan yang berangkat dari inklusivitas berpikir. 

Nilai lain dari inklusivitas di PPM Aswaja Nusantara 
yang terimplementasi pada para santri yaitu interaksi santri 
dengan kalangan non-muslim yang hangat. Hal ini terbukti 
ketika suatu ketika PPM Aswaja Nusantara didatangi oleh 
salah seorang pemuka agama lain guna studi dan tinggal 
beberapa hari di PPM Aswaja Nusantara Mlangi. Di sana para 


santri juga bergaul seperti biasa dan menerima sebagaimana 


34 E. Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga 
Pendidikan.” Jurnal Bimas Islam 12. no. 2. (2019). p. 326. 
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adanya. Sama halnya dengan di PPM Aswaja Nusantara 
cabang Baciro, pada 23 Desember 2020 lalu pernah mengada- 
kan dialog antar iman bersama Pendeta Pieter dari kalangan 
umat Kristiani. 

Kegiatan tersebut tidak lain dapat terlaksana karena 
santri memiliki kesadaran akan pentingnya usaha untuk 
mendialogkan ragam perbedaan yang ada. Selain itu, hal ini 
dilakukan guna santri di PPM Aswaja Nusantara tidak 
bersikap secara fanatik buta terhadap keyakinan yang dipeluk. 
Sebab implementasi dari moderasi beragama sebagai narasi 
besar sebenarnya dapat berupa sikap toleransi dan menghor- 
mati terhadap pihak lain, tidak memaksakan kehen-dak, dan 
tidak bersikap secara fanatik. Sehingga diharapkan ketika 
telah lulus nanti, sikap tersebut dapat disebarluaskan kepada 
orang sekitar dan masyarakat. 


Penutup 


Dengan berbagai latar belakang dan konteks sosio- 
historisnya, pesantren sekali lagi tetap memiliki peran penting 
dalam membawa narasi besar moderasi beragama dalam ranah 
praktis dan teoritisnya. Melalui kekayaan sumber keagamaan 
dalam kajian turath atau kitab kuningnya yang otoritatif dapat 
menjadi dasar yang kuat dalam mengembangkan batasan- 
batasan moderasi beragama ke arah yang lebih progresif. Di 
samping itu, respon-respon positif terhadap narasi bandingan- 
nya dan juga segala kebaruan yang ada saat ini merupakan 
bentuk nyata perubahan dari kesadaran magis menuju kepada 
kesadaran kritis. 

Hal inilah yang penulis temukan dalam beberapa 
strategi yang diterapkan PPM Aswaja Nusantara Yogyakarta 


35 A. Akhmadi, “Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia,” 
Inovasi-Jurnal Diklat Keagamaan, vol. 13, no. 2, Art. no. 2, Apr. 2019 
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kepada para santrinya. Melalui kajian kitab kuning serta meto- 
de yang menyertainya, lalu Reading Club dengan paradigma 
berpikir kritis yang dibangun dalam forum diskusinya, dan 
dialog dengan kalangan non-muslim dapat menjadi langkah 
nyata santri PPM Aswaja Nusantara dalam mengawal dan 
melancarkan moderasi beragama dalam kehidupan. Sebab dari 
sikap inklusivitas yang terbentuk, moderasi beragama dapat 
diwujudkan dalam bentuk sikap toleransi terhadap perbedaan 
yang ada tanpa harus condong ke salah satu sisi ekstrimis, tidak 
fanatik buta, dan dapat merespon segala kebaruan dengan baik 
dan kritis. 
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Abstrak 


Riset ini penting dilakukan mengingat saat ini Indone- 
sia bahkan dunia perlu model moderasi beragama 
sebagai solusi bagi munculnya berbagai faham 
fundamentalisme yang mengarah pada tindakan 
radikalisme dan terorisme dalam masyarakat yang 
plural-multirelijius-multikultural. Permasalahan utama 
yang menjadi objek kajian pada penelitian ini adalah 
bentuk internalisasi moderasi beragama yang dilaku- 
kan Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Sleman 
Yogyakarta yang khas dan unik. Penelitian ini meng- 
gunakan pendekatan sosiologis dengan teori yang 
digunakan adalah teori “habitus” Pierre Bourdieu, 
konsep habitus digunakan untuk mengangkat penda- 
pat umum tentang kebiasaan (habit) sebagai seperang- 
kat aturan main, dan sebuah mechanical assembly 
atau preformed programme, tentunya teori ini sesuai 
untuk menganalisa model habitus moderasi beragama 


' Jl. Kaliurang KM. 12,5 Candi, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta, nomor kontak: 082135262025 
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sebagai upaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 
dalam meneguhkan Islam Rahmatan Lil “Alamin. 
Adapun temuan dari riset ini adalah bahwa Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran sebagai objek kajian 
mampu menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 
yaitu mengembangkan pola: mengambil jalan tengah 
(tawassuth), berkeseimbangan (tawazun), lurus dan 
tegas (7'tidah, toleransi (tasamuh), egaliter (musawah), 
mengedepankan musyawarah (syura), berjiwa refor- 
masi (islah), mendahulukan yang prioritas (aulawi- 
yah), dinamis dan inovatif (tathawwur wa ibtikar), 
dan berkeadaban (tahadhdhur) hal ini tetunya tidak 
hanya diwujudkan melalui kurikulum di pesantren 
tetapi menjadi habitus (kultur) di dalamnya. Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran juga mampu mengapli- 
kasikan model kehidupan moderasi beragama yang 
inklusif, misalnya dengan menjadi tempat pertemuan 
masyarakat lintas iman untuk menyelenggarakan 
berbagai kegiatan terkait moderasi beragama, baik 
dalam sekala lokal, nasional, bahkan internasional. 
Hal ini menarik karena para santri tidak hanya 
didulang dengan teori- teori moderasi beragama, 
melainkan juga dihadapkan secara langsung dengan 
realitas masyarakat lintas iman sehingga santri dapat 
mengetahui bagaimana sikap yang ditunjukkan ketika 
bersinggungan langsung dengan mereka (masyarakat 
beda agama) guna meneguhkan misi Islam Rahmatan 


Lil “Alamin. 


Kata Kunci: Pondok pesantren, moderasi beragama, 
Islam, rahmatan lil “alamin 
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Pendahuluan 


Citra Islam di Indonesia pasca reformasi yang semula 
dikenal sebagai agama yang santun tercoreng dengan 
munculnya gerakan transnasionalisme Islam.” Padahal secara 
historis, proses diseminasi Islam di Indonesia yang digencarkan 
oleh Wali Songo dilaksanakan dengan jalan damai. Strategi 
dan metode yang cenderung bersifat kultural edukatif, bukan 
radikal konfrontatif membuat Islam lebih mudah diterima di 
kalangan masyarakat pribumi.” Namun gerakan Islam seperti 
Front Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTD, 
Laskar Jihad (LJ), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), dan 
Jama'ah Islamiyah JD yang pernah muncul di Indonesia 
menimbulkan stigma negatif bagi Islam itu sendiri. Setelah 
rezim orde baru turun, kelompok ini mulai berani 
menyuarakan pemikirannya secara terang-terangan, baik 
secara struktural maupun kultural." 

Berbagai tindak demonstrasi, kekerasan, pengeboman, 
dan tindakan intoleran sering kali dilakukan dengan dalih 
pemurnian agama Islam yang dilegitimasi dengan slogan 
“kembali ke Al-Qur’an dan Hadits.” Karakter dakwahnya 
yang cenderung eksklusif, intoleran, dan sikap skriptualnya 
dalam memahami teks-teks keagamaan mengancam 
keharmonisan umat beragama di Indonesia yang berlandaskan 
Pancasila. Meskipun beberapa organisasi tersebut secara 


? Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: Sebuah Nomenklatur, Sejarah 
dan Pengaruhnya di Indonesia” Yupa: Historical Studies Journal, 1 (1), 2017: 
1-14, hlm. 3-4 

> Pipin Armita, “Islam Nusantara dari Indonesia untuk Peradaban 
Dunia,” in Islam Nusantara Inspirasi Peradaban Dunia (Jakarta: LTN NU 
& Panitia ISOMIL 2016, 2016), hlm. 366. 

# Khamami Zada, Islam Radikal:PergulatanOrmas-Ormas Islam Garis 
Keras di Indonesia (Jakarta Selatan: Teraju, 2002), hlm, 16-17, lihat juga, 
Rubaidi, “Variasi Gerakan Radikal Islam Di Indonesia”, Analisis, Volume 
XI, Nomor 1, Juni 2011, hlm. 35 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 7 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


struktural sudah dibubarkan oleh pemerintah namun 
ideologinya yang berbahaya secara totalitas masih belum 
dapat dihilangkan. 

Apalagi di era perkembangan teknologi dan informasi 
yang begitu pesat saat ini memunculkan paradigma baru. 
Paham yang mengusung narasi kontra terhadap kebudayaan 
lokal semakin menjamur di dunia digital. Munculnya 
otoritas baru pemahaman keagamaan dalam kontestasi digital 
yang diusung oleh ustadz dadakan menjadi tantangan 
tersendiri bagi pendakwah dengan otoritas keagamaan lama. 
Halini disebabkan karena kemahiran digital dan strategi 
marketing yang mereka gunakan mampu menarik perhatian 
generasi milenial.” Akibatnya pada level tertentu hal ini 
dapat meredupkan semangat kebhinekaan yang telah 
tertanam sejak dulu." 

Yenny Wahid memaparkan hasil riset yang dilakukan 
oleh Wahid Institute bahwa terdapat 0,496 atau kurang lebih 
sekitar 600.000 jiwa masyarakat Indonesia yang pernah 
melakukan aksi radikal. Sedangkan penduduk Indonesia 
lainnya memiliki presentasi 7,1% terpapar radikalisme dan 
ekstremisme. Dengan kata lain sebanyak 11,4 juta jiwa 
penduduk Indonesia dapat melakukan aksi radikal ketika 
ada kesempatan dan mendapat ajakan.' Aksi radikalisme yang 
menganggap kelompoknya paling benar sendiri dapat 
berujung pada kerusuhan atas nama agama sehingga 


5 Muhammad As'ad, “Penetrasi Dakwah Islamisme Eks HTI Di 
Indonesia: Studi Netnografi Dakwah Felix Siauw & ‘Yuk Ngaji’ Di Media 
Sosial,” Jurnal Komunikasi Islam 11, no. 01 (2021): hlm. 33-62. 

é Ali Muhtarom, Sahlul Fuad, dan Tsabit Latief, Moderasi Beragama 
(Jakarta Selatan: Yayasan Talibuana Nusantara, 2020), hlm. 48 

1 Media Indonesia, “Survei Wahid Institute: Intoleransi-Radikalisme 
Cenderung Naik,” Media Indonesia, last modified 2020, 
https:/ / mediaindonesia.com/ politik-dan- hukum/284269/survei-wahid- 
institute-intoleransi-radikalisme-cenderung-naik. diakses pada 15 Mei 2022 
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mengganggu keharmonisan di tengah keberagaman Indonesia. 
Sebagai dampaknya, muncul istilah islamophobia di mana 
minoritas umat Islam di belahan negara lain mendapat 
pendeskriminasian. Seperti halnya di Inggris yang membuat 
kebijakan kontra-ekstremisme dan kontra-terorisme memun- 
culkan kondisi “multikulturalisme yang dipolisikan” di mana 
keberagaman disikapi melalui perspektif keamanan." 

Pemahaman keagamaan yang menutup diri dari 
perbedaan dan mengabaikan realitas yang ada tentu 
berseberangan dengan konsep ishlahiyah dalam kehidupan 
bernegara. Sikap kaku dan eksklusif hanya akan membahaya- 
kan kerukunan umat beragama. Pada akhirnya Islam yang 
dikenal sebagai agama rahmatan lil ‘alamin menjadi terdistorsi. 
Kesalahan pemahaman teks keagamaan ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi pengusung paham moderat. Dalam hal ini 
diperlukan model pendidikan yang efektif untuk menginter- 
nalisasikan nilai-nilai moderasi beragama. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan asli 
Indonesia (indegenious) memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap diseminasi paham Islam yang moderat. Hal ini 
tidak berlebihan mengingat pesantren sebagai produk 
sejarah dari proses islamisasi pada masa Wali Songo turut 
mengedepankan kemaslahatan umat tanpa mengabaikan 
tradisi lokal yang telah berkembang. Pesantren menjadi tempat 
yang tepat untuk meng-counter narasi radikalisme. Melalui 
tradisi keilmuan dengan kurikulumnya, pesantren mampu 
menguatkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai asas fundamental 
dalam kehidupan masyarakat, menjauhkan segala pemikiran 
yang bersifat dikotomis, serta menguatkan nilai- nilai 


* Helene Balazard and Timothy Peace, “Confronting Islamophobia and 
Its Conseguences in East London in a Context of Increased Surveillance 
and Stigmatisation,” Ethnicities 0, no. 0 2022: hlm. 1-22. 
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wasathiyah. Selain itu posisi kiai dan ustadz sebagai role 
figure dalam pesantren menjadi percontohan bagi santri terkait 
bagaimana perilaku dan sikap yang tepat dalam aktivitas 
keseharian. 

Namun, di sisi lain Baddrut Tamam memaparkan bahwa 
sosok kiai yang sering dikultuskan oleh para santri mampu 
memengaruhi paradigma berpikir.” Tak ayal jika di era 
modern ini pesantren tidak hanya menjadi tempat 
diseminasi paham moderat, namun juga mampu menjadi basis 
pengkaderan generasi radikal. Pesantren mulai mendapat 
sorotan terlebih ketika terjadinya kasus bom Bali di mana 
pelakunya melibatkan alumni santri Pondok Pesantren al- 
Islam di Lamongan. Hal ini pun memunculkan stigma 
negatif serta melahirkan dugaan akan adanya keterkaitan 
antara pesantren dengan aksi radikalisme dan terorisme 
meskipun pernyataan tersebut tidak dapat digeneralisasi- 


kan." 


Oleh karena itu peran kiai -para pengasuh / pengurus 
dan kurikulum yang dikembangkan di dalam pesantren ditun- 
tut untuk mampu menjawab tantangan zaman dan mengem- 
balikan citra pesantren sebagai pencetak generasi modern, 
toleran, dan inklusif melalui luaran yang nyata dalam penye- 
maian nilai-nilai moderasi beragama. Terkait dengan hal 
tersebut di atas dalam tulisan ini mengambil tema “Mencipta- 
kan Habitus Moderasi Beragama: Upaya Pondok Pesantren 
Sunan Pandanaran dalam meneguhkan Islam Rahmatan Lil 


° Ali Nurdin dan Maulidatus Syahrotin Naggiyah, “Model Moderasi 
Beragama Berbasis Pesantren Salaf,” Islamica: Jurnal Studi Keislaman 14, 
no. 1 2019, hlm. 82-102. 

° Baddrut Tamam, Pesantren, Nalar Dan Tradisi (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015). 

1! Abdul Malik, Ajat Sudrajat, dan Farida Hanum, “Kultur 
Pendidikan Pesantren Dan Radikalisme,” Jurnal Pembangunan Pendidikan: 
Fondasi dan Aplikasi 4, no. 2 (2016): hlm. 103-114. 
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“Alamin” sebagai gambaran ruang lingkup bahasan yang akan 


dikaji. 
Pendekatan dan Metode Penelitian 


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologi, adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teori yang 
digunakan untuk mengannalisa adalah “habitus” dari Pierre 
Bourdieu. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif 
ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan 
data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis secara 
deduktif mulai dari tema-tema yang umum ke tema-tema 
khusus, dan menafsirkan makna data. Penelitian ini memiliki 
struktur atau kerangka yang fleksibel. Cara pandang penelitian 
yang bergaya deduktif harus diterapkan oleh siapa pun yang 
terlibat dalam bentuk penelitian ini dengan berfokus pada 
makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu 
persoalan.” 

Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran, sebagai salahsatu pesantren terbesar di 
Yogyakarta. Penentuan informan dilakukan secara sengaja 
berdasarkan kriteria dan ketentuan sesuai dengan tujuan 
penelitian atau disebut perposive. Informan yang dipilih adalah 
individu yang terlibat aktif terkait tema “Menciptakan Habitus 
Moderasi Beragama: Upaya Pondok Pesantren Sunan 


8 Creswell JW., Research Design. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 
dan Mixed, Edisi Ketiga (Terjemahan). (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
hlm. 4-5 
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Pandanaran dalam meneguhkan Islam Rahmatan Lil “Alamin” 
dan berperan penting di dalam perkembangannya. 


Teori Habitus Bourdieu dan Moderasi 
Beragama 


Dalam teori habitus, untuk menciptakan sebuah habitus 
dibutuhkan pengalaman, dari pengalaman itu akan terjadi 
proses dialektika antara struktur objektif dan fenomena 
subjektif agen, sehingga agen menyadari akan potensi modal 
yang dimilikinya. Kesadaran agen terhadap modal merupakan 
sesuatu hal yang penting untuk mampu bertarung dan 
menguasai lingkungan (ranah) sosialnya. Dalam wilayah ini 
pula Bourdieu berbicara tentang kesadaran terkait dengan 
status disposisi agen tersebut: 


Setiap bagian, diketahui atau tidak, adalah produsen dan 
reprodusen makna objektif. Ini karena subjek tidak 
mengetahui apa yang mereka lakukan sehingga yang 
mereka lakukan memiliki lebih banyak makna dari pada 
yang mereka ketahui." 


Pada pernyataan tersebut subjek “tidak mengetahui apa 
yang dilakukan”, maka terjadilah dialektika atau proses 
pengolahan ilmu pengetahuan yang dimiliki agen sebelumnya 
berupa pengalaman dengan tindakan yang telah dipikirkan 
sesuai dengan logika tindakannya sebagai contoh konstruksi 
moderasi beragama di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 
tidak mungkin terjadi tanpa proses perenungan, pengolahan, 
diskursus, bantahan, dan lain sebagainya. Di dalam hal ini, 
agen merupakan individu kreator yang harus mempunyai sikap 


P Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice (London: Cambridge 
University Press, 1977), hlm. 79 
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dan mental yang kuat untuk memposisikan dirinya di 
lingkungan sosialnya. Tidak ada seorang pun yang tidak 
berhak karena lingkungan adalah arena pertarungan agen 


dalam meraih posisi. Bourdieu dalam Ritzer'* 


menyebut 
lingkungan sebagai pasar kompetisi, tempat berbagai jenis 
modal (ekonomi, kultural, sosial, simbolik) digunakan dan 
disebarkan. Seorang agen atau kelompok agen harus menyadari 
betul akan modal yang dimilikinya, sebab modal ekonomi 
bukanlah segalanya untuk menguasai lingkungan atau 
menciptakan habitus di lingkungan tersebut. Justru agen harus 
memiliki modal kultural yang kuat yang berhubungan dengan 
pengetahuan yang sah, modal sosial yang memiliki nilai-nilai 
tinggi antar individu dan modal simbolik sebagai prestise atau 
kehormatan. 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran tentunya dibuat 
bukan untuk sebuah pencitraan atau hanya prestise semata, 
akan tetapi disadari untuk menciptakan sebuah habitus yang 
baik di lingkungannya. Habitus yang diciptakannya salah- 
satunya adalah moderasi beragama kaitannya dengan Islam 
rahmatan lil'alamin. Modal simbolik cenderung digunakan 
untuk mendapatkan kekuasaan, pemilik modal simbolik me- 
nguasai lingkungan dan masyarakatnya dengan memperlaku- 
kan tindakan simbolik, karena hal ini hanya dapat dilakukan 
oleh individu maupun kelompok yang memiliki modal 
simbolik. 

Modal simbolik di dalam bentuknya yang berbeda-beda 
dipersepsikan dan diakui sebagai /egitimate, yang memiliki 
legitimasi mendapat pengakuan dan diterima publik secara luas. 
Memiliki modal simbolik berarti memiliki potensi untuk 
mendapatkan kekuasaan simbolik. Kekuasaan simbolik 
merupakan kekuasaan yang dapat dikenali dari tujuannya 


4 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada media 
Group, 2004), hlm. 494 
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untuk mendapatkan pengakuan. Artinya, sebuah kekuasaan 
yang memiliki kemampuan untuk tidak dapat dikenali bentuk 
aslinya. Kekuasaan simbolik sering kali memakai bentuk- 
bentuk lain yang lebih halus agar tidak mudah dikenali.” Inilah 
yang membuat kelompok yang didominasi seringkali merasa 
tidak keberatan untuk masuk kedalam sebuah lingkungan 
dominasi. 

Kekuasaan simbolik bisa diterapkan dengan sangat halus, 
tidak tampak, tidak dapat dikenali, dan dipilih secara “tak 
sadar”. Misalnya dapat berupa kepercayaan, kewajiban, sopan 
santun, pemberian, hutang, pahala, atau belas kasihan. Hal ini 
disebut oleh Bourdieu sebagai Fufemisasil” Selain itu, 
penerapan kekuasaan simbolik bisa dilakukan dengan cara 
lain, yakni tampak sebagai bentuk dari pelestarian semua 
bentuk nilai yang dianggap sebagai “moral kehormatan”. 
Seperti kesantunan, kesucian, kedermawanan, dan sebagainya 
(sensorisasi ). 

Di dalam penelitian ini diungkapkan sebuah cara agen 
dalam melakukan dominasinya kepada publik sebagai sebuah 
modus kekuasaan simbolik. Modus tersebut dikemas dalam 
sebuah media yang secara halus dapat menanamkan keyakinan 
publik bahwa apa yang disampaikannya merupakan 
kebenaran, sehingga publik dapat menerima sepenuhnya. 

Model analisis teori habitus dimulai dari “doksa”, yakni 
seperangkat kepercayaan fundamental yang bahkan dirasa 
tidak perlu dieksplisitkan, seakan suatu “dogma” yang 
menyebabkan terjadinya proses atau mekanisme kuasa 
simbolik. Pergulatan, perjuangan, atau pertarungan dalam 


P George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada media 
Group, 2004), hlm. 118 

George Ritzer, Teori Sosiologi Modern... hlm. 39 

11 Michel Grenfell, Peirre Bourdieu Key Concept (Trowbridge: Acumen 
Cromwell Press, 2008), hlm. 170 
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arena bukanlah yang punya arti fisik melainkan simbolik 
Bourdieu menjelaskan bahwa: 


“power of constituting the given through utterances, of 
making people see and believe, of confirming or 
transforming the vision of the world and, thereby, action 
of the world and thus the world itself”." 


Secara implisit, definisi kuasa simbolik sangat terkait 
dengan habitus, yakni upaya membuat cara pandang orang 
menyangkut persepsi dan apresiasi bergerak pada arah tertentu, 
yakni pada keyakinan yang telah ditanamkannya berupa 
doksa. Masyarakat akan mempercayai atau meyakini terhadap 
apa yang dibawa oleh agen “yang menang” dalam pertarungan 
memperebutkan posisi dalam suatu ranah tersebut. 

Posisi agen di dalam ranah ditentukan oleh seberapa 
besar ia memiliki modal, bukan modal ekonomi yang dimaksud 
walaupun hal itu tetap dianggap penting. Bourdieu 
mengusulkan sebuah konsep tentang modal, ia menyebutnya 
dengan modal simbolik, modal kultural, dan modal sosial. 


Kekuatan-kekuatan sosial yang mendasar ini adalah, 
menurut penyelidikan empiris saya, pertama modal 
ekonomi, dalam berbagai bentuknya, kedua modal 
kultural atau tepatnya, modal informasi, lagi-lagi dalam 
berbagai bentuknya, dan yang ketiga adalah dua bentuk 
modal yang sangat berkaitan, modal sosial, yang tersusun 
dari kekuatan yang berbasis koneksi dan keanggotaan 
dalam kelompok tertentu, dan modal simbolis, yang 


$ “Kuasa untuk mengubah dan menciptakan realitas, yakni 


mengubah dan menciptakannya sebaga sesuatu yang diakui, dikenali, dan 
juga sah, untuk membuat orang melihat dan percaya, untuk memperkuat 
atau mengubah cara pandang terhadap dunia dan bagaimana mengubah 
dunia itu sendiri”. Lihat dalam Pierre Bourdieu, Language and Symbolic 
Power (Cambridge, Polity Press, 1991), hlm. 170 
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merupakan jenis modal lain yang sering dipersepsi dan 
dikenali sebagai legitimasi." 


Pembentukan habitus di dalam suatu ranah harus 
dikorelasikan dengan modal yang dimiliki oleh agen penguasa, 
dengan modal itulah agen-agen “yang kalah” dalam posisi 
kuasa simbolik akan mengikutinya, mempercayai dan 
meyakininya bahwa apa yang dilakukan oleh agen penguasa 
tersebut adalah benar. Keyakinan itu menyebabkan kuasa 
simbolik semakin kuat kedudukannya dalam suatu ranah, 
maka akan lahir sebuah tindakan dari persilangan antara 
habitus dan modal yang berada dalam suatu ranah tersebut. 
Dalam hal inilah konsep internalisasi-eksternalitas dan 


eksternalisasi-internalitas berjalan dengan baik.” 


Konstruksi Konsep Moderasi Beragama 
dalam Islam 


Konsep wasathiyah (pemahaman moderat) merupakan 
sebuah karakteristik dalam Islam dimana karakteristik tersebut 
di agama lain tidak ada. Pemahaman moderat itu selalu 
menyeru terhadap Islam yang berdakwah dengan cara 
menghormati dan melakukan penentangan terhadap pemikiran 
yang radikal dan liberal.” 

Adapun salah-satu konstruksi terkait konsep wasathiyah 
sebagaimana terdapat dalam OS Al Bagarah ayat 143: 


P Nanang Krisdinanto, “Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai”, Jurnal 
Kanal Vol.2, No.2, Maret 2014. hlm 107-206. 

2 Muhammad Zainal Arifin, “Modus Dominasi Pada Habitus 
Masyarakat Nadoman”, Pantun Jurnal Ilmiah Seni Budaya, Vol. 4 No. 1 
Juni 2019, hlm. 25-27 

2 Afrizal Nur dan Mukhlis, Konsep Wasathiyah dalam Al-Qur'an, 
(Studi Komparatif Antara Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar 
AtTafsir), Jurnal An-Nur, (Vol. 4, No. 2, Tahun 2015), hlm. 209 
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“Dan yang demikian itu Kami telah menjadikan kalian 
(umat Islam) sebagai umat pertengahan agar kalian 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kalian” (OS 
Al Bagarah: 143). 


Terkait dengan hal tersebut indikator sikap wasathiyah 
(moderat) dalam beragama, antara lain: 1) komitmen 
kebangsaan, 2) toleransi, 3) anti-kekerasan, dan 4) akomodatif 


1? Pertama, kebangsaan selalu 


terhadap kebudayaan loka 
memiliki komitmen, dimana bertujuan untuk mengetahui dan 
melihat praktik agama orang tidak mengalami pertentangan 
sehingga sama dengan nilai yang ada di UUD 1945 dan 
Pancasila. 

Kedua, toleransi dijadikan untuk indikator moderasi 
dalam agama karena memiliki tujuan untuk mengetahui 
maupun melihat orang yang dalam beragama mampu 
menerima perbedaan keyakinan dan agama orang lain dan 
tidak mengusik jika orang lain menyampaikan pendapat serta 
ekspresikan keyakinannya.” 

Ketiga, anti kekerasan adalah indikator dari moderasi, 
dimana indikator mempunyai tujuan untuk dapat melihat dan 
mengetahui sejauh manakah seseorang dalam melakukan 
ekspresi keyakinan dan paham terhadap agama dengan damai, 
sehingga tidak menimbulkan kekerasan secara pikiran, fisik, 
ataupun verbal. Sikap ini dapat dilihat jika dilakukannya 
perubahan social berdasarkan ideologi agama yang sesuai. 
Bukan hanya agama tertentu saja yang terlihat di indikator ini 
akan tetapi untuk semua agama. 


2 Edi Junaedi, “Telaah Pustaka: Inilah Moderasi Beragama Perspektif 
Kementerian Agama”, Jurnal Multikultural & MultiReligius, Vol. 18, No. 2, 
2019, hlm. 396 

3 Edi Junaedi, “Telaah Pustaka..., hlm, 396 
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Keempat, perilaku maupun sikap okomodatif ketika 
beragama terkait dengan budaya lokalnya. Tujuan indikator ini 
melihat dan mengetahui penerimaan terhadap praktik agama 
dari tradisi local dan budaya. Seseorang yang memiliki sifat 
rama ketika adanya budaya local maupun tradisi ketika 
beragama, dimana tidak adanya pertentangan dengan agama, 
hal tersebut disebut orang moderat.” 

Islam wasathiyah sebagai paradigma perkhidmatan 
diharapkan bisa mengembalikan gerakan keislaman di 
Indonesia sebagaimana yang dibangun ulama terdahulu. Dalam 
hal ini konsep wasathiyah (moderasi) diidealkan memenuhi 
unsur-unsur sebagai berikut: mengambil jalan tengah 
(tawassuth), berkeseimbangan (tawazun), lurus dan tegas 
(i tida), toleransi (tasamuh), egaliter (musawah), 
mengedepankan musyawarah (syura), berjiwa reformasi (islah), 
mendahulukan yang prioritas (aulawiyah), dinamis dan inovatif 
(tathawwur wa ibtikar), dan berkeadaban (tahadhdhur).” 
Konsep ini menjadi acuan dalam mengkaji habitus moderasi 
beragama: upaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran dalam 
meneguhkan Islam rahmatan lil “alamin. 


Sekilas Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran 


Pondok Pesantren Sunan Pandanaran (PPSPA) merupa- 
kan salah satu pondok pesantren terbesar yang ada di daerah 


Yogyakarta. Didirikan pada tanggal 17 Dzulhijjah 1395 H atau 


4 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang 
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 43 

2 Asrori S. Karni, “Taujihat Surabaya: Islam Wasathiyah Untuk 
Indonesia Dan Dunia Yang Berkeadilan Dan Berkeadaban”, Hasil Munas 
IX MUI di Surabaya, 25 Agustus 2015. Majalah Mimbar Ulama Edisi 372., 
hlm. 13-15 
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bertepatan dengan tanggal 20 Desember 1975 M oleh KH. 
Mufid Masud dan Istrinya Hj. Jauharoh. Pada saat itu KH. 
Mufid Mas'ud menjabat sebagai pengasuh pondok pesantren 
putri Al-Munawir Krapyak Bantul Yogyakara, atas saran dari 
KH. Jamhari yang menjabat sebagai ketua Nadhlatul Ulama 
pada saat itu untuk dapat mendirikan pondok pesantren Al- 
Quran di atas tanah wakaf dengan luas sekitar 2000 m2 dengan 
bangunan di atasnya berupa sebuah rumah dan sebuah masjid, 
area yang sekarang menjadi Komplek I 

Dalam peresmian Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 
selain dihadiri oleh warga masyarakat sekitar juga dihadiri oleh 
Paku Alam VIII sebagai Bupati/ Gubernur Yogyakarta, tokoh 
ulama, instansi terkait, dan tokoh masyarakat.” Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran merupakan salah satu pondok 
pesantren terbesar yang ada di daerah Yogyakarta. 

Nama “Sunan Pandanaran” merupakan nama yang 
diambil dari nama Kakek Buyut KH. Mufid Mas'ud, yaitu 
Sunan Bayat atau Sunan Pandanaran yang makamnya berada 
di Klaten, Jawa Tengah. PPSPA terletak di dusun Candi, Desa 
Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. 

Pada awalnya PPSPA adalah pesantren tahfidz al-Qur’an, 
seiring perjalanan waktu, kini telah berkembang menjadi 
beberapa lembaga pengajian dan pendidikan yang berada di 10 
(Sepuluh) komplek terpisah, serta 11 (Sebelas) cabang pondok 
di beberapa daerah." Adapun beberapa lembaga yang ada di 
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran diantaranya: Program 
Tahfidz Al-Qur'an, Pendidikan Aanak Usia Dini (PAUD) 
Sunan Pandanaran, Raudlatul Athfal (RA) Sunan Pandanaran, 


26 Tim Penyusun, Disarikan dari Dokumen Profil Pondok Pesantren 
Sunan Pandanaran Yogyakarta (tk., tp., tt.) (koleksi pribadi, tidak 
diterbitkan), hlm. 5 

4 Lihat menu “Komplek Cabang” di https:/ /sunanpandanaran.com/, 
diakses pada 13/10/2022 
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Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sunan Pandanaran, Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Sunan Pandanaran, Madrasah Aliyah 
(MA) Sunan Pandanaran, Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan 
Pandanaran (STAISPA), Universitas Terbuka (UT) Pokjar 
Sunan Pandanaran, Program Santri Mandiri, Pesantren 
Mahasiswa dan Mahasiswi, Majelis Ta'lim Al-Jauharoh, 
Yayasan Bimbingan Haji (YBH) Sunan Pandanaran, BMT 
Sunan Pandanaran, dan Jam'iyyah Muballighin Sunan 


Pandanaran (Jamuspa)." 


Habitus Moderasi Beragama di Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran 


Pondok Pesantren Sunan Pandanaran mengajarkan para 
santri pemahaman dan pengamalan agama yang moderat dan 
inkulsif, menjauhkan para santri dari pemahaman yang radikal 
dan eksklusif. Idealisme yang menjadi orintasi capaian Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran adalah output santri yang 
memiliki moral/akhlak dan kepribadian yang baik serta 
pemahaman yang universal. Sebagai contoh para santri 
diwajibkan mengkaji kitab-kitab yang berisikan berbagai 
perpspektif tentang Islam yang mencakup akhlak (moralitas), 
ushul, agidah, ibadah, muamalah dan cabang lainya. Dengan 
mempelajari kitab-kitab tersebut, para santri memiliki 
diharapkan wawasan luas dan inklusif, sehingga membentuk 
karakter yang toleran akan perbedaan dan keragaman. Nilai 
moderasi yang dipraktikan di Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran, diantaranya adalah: 

1. Tawasuth yang berarti jalan tengah, yaitu pemahaman 
dan pengamalan agama yang tidak berlebih-lebihan dan 
tidak pula mengurangi. Di Pondok Pesantren Sunan 


2 Tim Penyusun, Disarikan dari Dokumen Profil Pondok Pesantren 
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Pandanaran tidak sepenuhnya menjalankan kegiatan 
pendidikan, ada waktu dimana santri istirahat, makan 
dan tidur. Sebagaimana kegiatan santri dalam tabel 
berikut ini: 


Waktu Kegiatan 
03.30 -04.00 Tahajud berjamaah 
04.00 - 04-45 Jamaah Sholat Subuh 
04.45-06.00 Pengajian al-Qur'an 
06.00 -06.40 Persiapan sekolah, mandi, dan sarapan 
06.40 -07.00 Sholat Dhuha berjamaah 
07.00 - 13.00 Sekolah/nderes bagi santri huffadz atau 
13.00-13.30 mahasiswa STAISPA 
13.30 - 15.00 Jamaah Sholat Dzuhur 
Istirahat siang bagi siswa MTs dan MA; 
15.00-15.30 Kuliah bagi mahasiswa STAISPA 
15.30-17.00 Jamaah Sholat Ashar 
Diniyyah Masaiyah dan les persiapan UN bagi 
17.00-17.45 siswa kelas 1, 2, dan 3 MTs. dan MA: Kuliah 
17.45-18.15 bagi mahasiswa STAISPA. 
18.15-19.30 Makan sore, mandi, persiapan sholat 
19.30 -20.00 berjamaah 
20.00 -22.00 Jamaah Sholat Maghrib 
22.00 - 03.30 Pengajian al-Qur'an 
Jamaah Sholat Isya 
Pengajian kitab kuning dan belajar 
Tidur/istirahat malam 


Tabel: Aktivitas Santri Pondok Pensatren Sunan Pandanaran”? 
Berdasarkan tabel kegiatan santri di atas menunjukan 
bahwa, Pondok Pesantren Sunan Pandanaran mengajarkan 
dan mendidik santrinya bersikap tengah-tengah, tidak 
berlebihan dalam ibadah dan belajar serta tidak pula 


2 Tim Penyusun, Dokumen Profil Pondok..., hlm. 14 
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meremehkan atau terlalu santai, masing-masing memiliki porsi 
waktu yang proporsional. 

2. Tawazun yang berarti seimbang, yaitu menjalankan 
kehidupan yang seimbang antara kepentingan akhirat 
dan kebutuhan dunia. Pendidikan di Pondok Pesantren 
Sunan Pandanaran meliputi formal yang terdiri dari 
STAI Sunan Pandanaran, MA Sunan Pandanaran, 
MTS Sunan Pandanaran, MI Sunan Pandanaran, RA 
Sunan Pandanaran, MA Al-Jauhar, MTS Al-Jauhar, 
SMA Pesantren Afaada, SMP Pesantren Afaada, MI Al- 
Jauhar, dan RA Al-Jauhar. Serta pendidikan non formal 
di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran sendiri seperti 
pengajian kitab dan al-Quran juga dikaji di beberapa 
cabang pesantren seperti: PP Darurriyadloh (Klaten), PP 
Al-Baidlowi (Bantul), PP Al Jauhar (Gunungkidul), PP 
Hajar Aswad (Ngawen), PP Afaada (Boyolali), PP Ki 
Ageng Wonokusumo (Gunungkidul), PP KH Hasan 
Besari (Bantul), PP Pandanaran Pracimantoro 
(Wonogiri), PP Ki Ageng Mendel Bagus (Klaten), PP 
Yufiidu (Sleman), dan PP Sunan Pandanaran Bukit 
Sulah (Lampung). Selain hal tersebut santri juga dibekali 
keterampilan berwira usaha seperti di BMT, Smesco, 
kantin, dan agribisnis. 

Dalam pendidikan formal, selain pengetahuan agama, 
para santri juga dibekali pengetahuan umum seperti IPA, 
IPS, Matemaika, bahkan terdapat kurikulum yang 


memuat mata kuliah Studi Agama-Agama" dengan 


° Mata kuliah Studi Agama-Agama menjadi mata kuliah wajib institusi 
di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Pandanaran Yogyakarta yang 
diajarkan di seluruh prodi pada semester genap (empat). Dalam mata kuliah 
ini kadang mengundang tokoh agama lain atau mahasiswa diajak field trip 
(studi ke tempat ibadah dan pemeluk agama lain/non muslim). Selain hal 
tersebut, Pondok Pesantren Sunan Pandanaran juga mampu 
mengaplikasikan model kehidupan moderasi beragama yang inklusif, 
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maksud supaya santri memiliki pengetahuan yang 
universal. Sedangkan pendidikan keterampilan supaya 
santri memiliki kemampuan di bidang tertentu, sehingga 
sepulang dari Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 
mudah mencari mata pencaharian atau pekerjaan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Diadakanya beragam 
macam pendidikan tersebut untuk membekali santri 
pengetahuan dan kemampuan sebagai pelengkap 
pengetahuan agamanya. 

[tidal yang berarti tegas dan lurus, yaitu menempatkan 
sesuatu pada tempatnya dan melaksanakan kewajiban 
serta memenuhi hak secara proporsional. Aturan dan 
hukuman (punishment) yang berlaku di Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran diterapkan secara 
menyeluruh dan tegas tidak pandang bulu, berlaku bagi 
semua santri, baik yang junior maupun senior. Selain 
itu, itu santri dilatih mandiri untuk melakukan aktivitas 
dan memenuhi kebutuhanya serta menempatkan segala 
hak milik pada tempatnya. 

Tasamuh yang berarti toleransi, yaitu menghormati 
dan menghargai perbedaan dalam berbagai aspek 
kehidupan seperti agama dan budaya. Tasamuh yaitu 
menghormati dan menghargai perbedaan dalam segala 
aspek kehidupan seperti agama, sosial dan budaya." 
Santri Pondok Pesantren Sunan Pandanaran berasal 
dari berbagai daerah di Indonesia, ada yang dari Papua, 
Sulawesi, Kalimantan, Sumatra dan Jawa, bahkan dari 
luar negeri seperti Malaysia dan Filipina. Beragam 
bahasa daerah dan adat istiadat serta norma yang 


misalnya dengan menjadi tempat pertemuan masyarakat lintas iman untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan terkait moderasi beragama, baik dalam 
sekala lokal, nasional, bahkan internasional. 

* Said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama 
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 13 
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berlaku di daerah dan negara masing-masing 
menjadikan multikultular. Mereka saling menghormati 
dan memahami akan perbedaan, dengan bukti mereka 
hidup secara harmonis, menikmati dan menjalankan 
kegiatan pesantren bersama-sama. Menghargai 
perbedaan pendapat ketika dalam pembelajaran dan 
kajian. Sikap toleran santri juga diamalkan ketika 
bersosial dengan masyarakat sekitar pesantren dalam 
berbagai kegiatan, semisal Praktik Pengabdian 
Masyarakat (PPM), magang profesi, dan para Jam'iyyah 
Muballighin Sunan Pandanaran JAMUSPA).” 
Musawah yang berarti egaliter, yaitu memandang 
manusia dengan seutuhnya tanpa membedakan 
karena faktor status sosial dan tidak bersikap 
diskriminatif karena perbedaan pandangan dan 
keyakinan. Salah satu aplikasi dari hal ini di Pondok 
Pesantren sunan pandanaran sebagaimana dituangkan 
dalam aturan yang termuat dalam “Buku Pedoman Wali 
dan Santri”, dimana “santri diwajibkan menjaga 
toleransi dan saling menghargai terhadap perbedaan 
kebiasaan dan latar belakang dengan sesama santri 
lainnya” 

Syura yang berarti musyawarah atau konsultasi, 
yaitu menyelesaikan persoalan yang bersifat 
kemaslahatan umum dengan melibatkan banyak orang 
untuk mencapai mufakat. Syura dapat diartikan 
kegiatan yang diikuti oleh orang banyak untuk 
memecahkan persoalan sampai kepada mufakat. Salah 


2 Zahrotus Saidah, “Pelatihan Dakwah Digital Bagi Para Da'i Muda Di 
Komunitas Jamuspa Yogyakarta”, Abdine: Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat Vol. 2, No. 1, Juni 2022, hlm. 37-38 

3 Tim Penulis, Buku Pedoman Wali dan Santri (Yogyakarta, Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran, tt), hlm. 24 
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satu kegiatan pembelajaran yang ada di Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran adalah diskusi baik dalam 
sekup kecil antar kelompok santri, pengurus, atau 
bahkan pengasuh, di pesantren ini juga pernah 
menyelenggarakan halaqah (perkumpulan), * bahtsul 
masail (membahas masalah) nasional,” dan cukup 
banyak dialog lintas iman baik dari pihak eksternal (non 
muslim) yang sengaja datang atau dari pihak internal 
yang belajar agama agama-agama lain. 

Islah yang berarti reformasi, yaitu mengutamakan prinsip 
reformatif untuk mencapai keadaan lebih baik yang 
mengakomodasi perubahan dan kemajuan zaman dengan 
berpijak pada kemaslahatan umum (mashlahah ‘amah) 
dengan tetap berpegang pada prinsip” aLmuhafazhah ‘ala 
algadimi al-shalih wa al-akhdzu bi aljadidi al-ashlah. 
Tathawwur dan Jbtikar yang berarti dinamis dan 
inovatif, yaitu terbuka dengan melakukan perubahan 
yang baik menyesuaikan perkembangan zaman serta 
membuat inofasi baru demi kemaslahatan bersama. 
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran bergerak dinamis 
menyesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan 
zaman dengan tetap menjaga khasnya, diantara bentuk 
dinamis yang dilakukan adalah adanya sistem uang 
digital (emoney), laboratorium komputer, pembelajaran 
dengan menggunakan proyektor, pembelajaran daring di 


4 Ary B Prass, PBNU Gelar Halaqah Fiqih Peradaban di Pandanaran, 
https:/ /www.krjogja.com /berita-lokal/ read / 471875 / pbnu-gelar-halagah- 
figih-peradaban-di-pandanaran, diakses tanggal 15/10/ 2022 

3 Parwito, Money laundry & outsourcing jadi tema bahtsul masail kiai 
NU, https:// www.merdeka.com / peristiwa / money-laundry-outsourcing- 
jadi-tema-bahtsul-masail-kiai-nu.html diakses tanggal 15/10/2022 

% Abu Amar, “Pendidikan Islam Wasathiyah Ke-Indonesia-an”, 
(Jurnal: Al-Insyiroh, Vol. 2, No. 2, 2018), hlm. 25 
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masa awal-awal kasus covid di Indonesia dan adanya 
pendidikan tinggi yakni STAI Sunan Pandanaran serta 
berbagai perubahan yang dinamis dan inovatif demi 
kemaslahatan dan konsistensi Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran. 

9. Tahadhdhur yang berarti berkeadaban, yaitu 
menjunjung tinggi adab, identitas, karakter dan 
integritas demi membentuk peradaban yang baik dan 
maju. Penanaman moral menjadi program utama 
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran di samping 
pengetahuan agama. Hal tersebut terbukti dengan 
teladan yang diberikan oleh pengurus dan pengasuh 
serta muatan materi akhlag yang banyak diajarkan 
seperti kitab washoya, ta lim al-muta'allim dan masih 
banyak lagi. Pendidikan akhlakul karimah sebagai 
benteng dan dasar santri ketika nanti hidup berbaur 
dengan masyarakat dan perubahan arus modernisme 
yang negatif. Selain itu, karakter santri juga akan 
mengharumkan citra baik Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran dan penilaian baik dari masyarakat. 

Terkait penjelasan di atas dapat dipahami bagaimana 
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran menanamkan sebuah 
habitus bagi para santrinya untuk bersikap moderat dalam 
segala hal melalui kegiatan dan keilmuan yang ada. Dengan 
harapan para santri menjadi orang yang berilmu secara 
universal tidak terbatas pada ilmu agama saja. Namun memiliki 
pemahaman yang baik dalam membaca realita dan dinamika 
yang terjadi. Langkah yang dilakukan Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran dalam menumbuhkembangkan pemahaman 
tentang moderasi perlu ditiru dan dikembangkan oleh lembaga 
lainya sehingga langkah-langkah tersebut akan menciptakan 
generasi yang pilihan dan terbaik serta memajukan peradaban 
dan meneguhkan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin. 
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Eufemisasi dalam uraian di atas tersebut sangat nampak. 
Santri diberi panduan dan diingatkan tentang hal-hal yang 
tidak baik untuk dilakukan, dan diberi pengetahuan untuk 
melakukan hal-hal baik sebagai solusinya. Karena agen adalah 
seorang guru/pengurus maka sangat mudah untuk dipercayai 
kebenarannya oleh murid dalam hal ini adalah santri. Seorang 
guru dipercaya karena ia memiliki modal simbolik yang tinggi, 
santri sebagai kaum terdominasi oleh kuasa simbolik guru. 
Dalam proses ini tidak terjadi heterodoksa atau perlawanan, 
tindakan santri justru mendukung apa yang disampaikan oleh 
kiai bahkan menyebarkannya, itulah yang dimaksud ortodoksa 
dari model moderasi beragama ini. Dengan tidak terjadinya 
heterodoksa dari masyarakat terhadap agen yang dominan, 
maka modus dominasi kultural tersebut berhasil diterapkan. 
Individu-individu yang menerima tidak merasa keberatan 
untuk melaksanakan doksa sebagai suatu kebenaran. Pada 
akhirnya akan berdampak pada tindakan yang dilakukan oleh 
santri tersebut. Tindakan yang menuju pada penguatan 
keimanan dan perilaku saleh santri, sebagaimana yang 
diinginkan oleh agen. 

Pembacaan habitus masyarakat dapat dilihat dari 
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut, Bourdieu 
menyebutkan, “praktik adalah hasil dari apa yang disebut 
hubungan yang tidak jelas dan ganda, atau hubungan yang 
tidak disadari?" Penelitian habitus suatu masyarakat lebih 
ditekankan pada proses tindakan masyarakatnya. Tindakan 
atau perilaku merupakan perantara antara habitus dan 
kehidupan sosial. Oleh karena itu tindakan menjadi pusat 
perhatian dari konsep habitus tersebut. Bourdieu merumuskan 
sebuah persamaan, sebagai berikut: (habitus x modal) ranah - 
tindakan. Artinya, habitus dibangun oleh agen dengan modal- 


7 Muhammad Zainal Arifin, “Modus Dominasi Pada Habitus..., hlm. 
33 
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modalnya dan bertarung disebuah ranah/lingkungan yang 
kemudian melahirkan tindakan. Siapa agen yang mendominasi, 
maka dialah agen yang berhasil dalam ranah tersebut, jika itu 
sudah terjadi maka lahirlah tindakan dari kaum/ masyarakat 
yang didominasi. Dengan modal sosial itulah masyarakat 
memiliki rutinas. Dari rutinitas itulah proses itulah lahir 
tindakan masyarakat yang mewujud berupa tindakan 
kesalehan dalam berperilaku. 


Kesimpulan 


Pondok Pesantren Sunan Pandanaran sebagai objek 
kajian dalam riset ini mampu menerapkan nilai-nilai moderasi 
beragama yaitu mengembangkan pola: mengambil jalan tengah 
(tawassuth), berkeseimbangan (tawazun), lurus dan tegas 
(i tida), toleransi (tasamuh), egaliter (musawah), 
mengedepankan musyawarah (syura), berjiwa reformasi (islah), 
mendahulukan yang prioritas (aulawiyah), dinamis dan inovatif 
(tathawwur wa ibtikar), dan berkeadaban (tahadhdhur) hal ini 
tetunya tidak hanya diwujudkan melalui kurikulum di 
pesantren tetapi menjadi habitus (kultur) di dalamnya, 
tentunya habitus ini terbentuk tidak lepas dari peran agen 
(kiai / pengasuh) yang membuat doksa (ajaran kebenaran / yang 
dianggap benar dan baik oleh santri), yang kemudian menjadi 
ortodoksa (didukung oleh santri). Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran di sisi lain juga mampu mengaplikasikan model 
kehidupan moderasi beragama yang inklusif, misalnya dengan 
menjadi tempat pertemuan masyarakat lintas iman untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan terkait moderasi 
beragama, baik dalam sekala lokal, nasional, bahkan 
internasional. Hal ini menarik karena para santri tidak hanya 
didulang dengan teori- teori moderasi beragama, melainkan 
juga dihadapkan secara langsung dengan realitas masyarakat 
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lintas iman sehingga santri dapat mengetahui bagaimana sikap 
yang ditunjukkan ketika bersinggungan langsung dengan 
mereka (masyarakat beda agama) guna meneguhkan misi /s/am 
Rahmatan Lil “Alamin. 


Refleksi Teoretis 


Habitus moderasi beragama di Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran merupakan sebuah tindakan yang dihasilkan dari 
dialektika antara pesantren (kiai/pengasuh) sebagai struktur 
objektif dan individu sebagai struktur subjektif. Pandangan ini 
dilakukan secara menyeluruh, tidak memandang salah satu dari 
struktur tersebut sebagai suatu kebenaran. Ada pun kebenaran 
di dapatkan dari sebuah keyakinan yang diakui bersama yakni 
sebuah doksa. Doksa terlahir dari sebuah tindakan simbolik 
yang dilakukan secara halus (eufemisasi), sehingga masyarakat 
pesantren dapat menerimanya tanpa keberatan. Di dalam 
pengakuan terhadap doksa (moderasi beragama kaitanya 
dengan konsep Islam rahmatan lilalamin), santri telah 
melakukan sebuah ortodoksa, yakni melanjutkan model 
kebiasaan kesalehan yang diajarkan dan menyabarluaskannya, 
menanamkan nilai-nilai kebaikan yang terkandung di 
dalamnya, serta mewujudkannya sebagai habitus pada ranah 
(pesantren dan masyarakat) yang lainnya. 

Sebagai realisasi, dari kebenaran yang diakui oleh santri 
adalah munculnya perilaku santri yang berdasar pada nilai- 
nilai ke-Islaman, yang terdapat pada ajaran di pesantren. 
Perilaku santri merupakan wujud dari integritas santri dalam 
menghayati, memahami, merasakan, dan menyadari segala hal 
yang mereka dapatkan dari pesantren. Pada akhirnya, santri 
dapat dikategorikan sebagai masyarakat religius yang memiliki 
kesalehan perilaku dalam kehidupan sosialnya. Masyarakat 
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santri selalu aktif melaksanakan kegiatan pesantren setiap hari 
sesuai jadwal yang ada, merasakan ketenangan batin ketika 
mengamalkan menjalankan aturan, dan menjalankan norma- 
norma ke-Islaman yang terkandung di dalam aturan yang 
diajarkan, berakhlak baik, mencontoh akhlak rasulullah, dan 
memperteguh keimanannya. Hal ini paling tidak gambaran 
upaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran dalam 
meneguhkan Islam Rahmatan Lil “Alamin. 


Rekomendasi 


Riset-riset terkait moderasi beragama perlu digalakan dan 
didukung penuh oleh berbagai kalangan baik pemerintah, 
akademisi, swasta, dan masyarakat luas. Hal ini perlu 
dilakukan mengingat masih cukup minimnya literatur terkait 
moderasi beragama, selain untuk mengimbangi banyak 
munculnya litertur-literatur yang cenderung radikalis, kita perlu 
banyak model terkait moderasi beragama guna menambah 
khazanah keilmuan dan perspektif kita. 
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Abstract 


This paper focuses on Islamic educational practices in 
Pesantren Daar Ummahat al-Mukminin (Darum) 
Jakarta. Pesantren Darum as the first female Islamic 
boarding school that applies Daruzzahra Hadhramaut 
tradition as obligational daily activities. Based on 
phenomenology observation at the boarding school, 
this paper found that Santri (pupils of Islamic 
boarding school) of Daar Ummahat al-Mukminin are 
actively carrying out the sunnah prophet tradition 
and strongly relationship with womens tradition in 
Yemen. On one hand,their motivation was influenced 
by Habaib (the desdcendant title of the prophet for 
male) and Syarifah (the desdcendant title of the 
prophet for female) preaching in Islamic boarding 
schools and training students to maintain the iffah 
(self-esteem) or honor of Hadhrami women. On the 
other hand, Yemenis ulama in Pesantren promotes the 
Islamic moderation towards female Hadhrami by 
delivering Sunnah prophetic tradition. In this case, 
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santri Hadhrami must maintain their religious identity 
by applying the sunnah (habitual practice) prophet 
tradition in many places especially in Pesantren. 
Habaib argue that a part of their process in 
maintaining the Prophet tradition (living Sunnah) was 
influence by Yemenis Ulama to connect between the 
worship and Yemenis Identity. 


Keywords: Moderation, Living Sunnah, Female 
Hadhrami. 


Introduction 


There are two characteristics of Yemen Moslem in 
general, first, they claimed as traditionalist Moslem and second, 
They use a rational approach to religion and Sufism towards 
education. Although the data from 2007, assume that Yemen is 
one of the least developed countries in the world (Sophia, 2021), 
Yemen has established few modern schools and curriculums for 
both boys and girls (Boyle, 2004). Based on data from Clarx, 
approximately 105 per 10000 Yemeni women are involved in 
post-secondary higher education, then with 14 females for every 
100 males (Clark,2004). They are educated with religious 
implications in their schools. And nowadays, Yemen present 
the potential education for public roles from high school until 
university, especially the woman's education. One of which is 
Indonesia as a country occupied by Hadhrami (Yemeni descent) 
with the various job position. 

The beginning of Hadhramis communities in Indonesia 
was influenced by background goals such as preachers, traders, 
and maintaining security from the attacks of the Yemeni war 
since 2004 (Azra,1995). However, the Indonesian Muslim 
communities saw and observed Yemeni's behaviour and 
admitted that the traditions of the Yemeni people were the 
inheritors of the Prophet tradition and they claim themselves as 


| 646 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


pure religious practices (Sophia, 2002). Additionally, the 
Yemeni communities influenced some of the sociality of human 
beings in various cases and build a harmonious connection 
between Yemen and Indonesia, for instance, the commercial 
clothing or abayas (long dress), establishing Pesantren (Islamic 
boarding schools), Majlis Taklim (religious communities for 
education) and other religious cases in Indonesia. 

Another influence that the Yemeni people hold fast to the 
traditionalist (advocating the upholding or maintenance of tradition) 
is in reflecting the religious and rejecting the rationalist substation 
(Sophia, 2022). Problematically, they belong to the inclusive group in 
maintaining the living Sunnah practice, especially for the Yemenis 
women in Hadhramaut. However, the Yemenis women still coexisted 
and inspired Hadhrami women in Indonesia to maintain their 
religious identity. Hadhrami women fought for solidarity among the 
descendants of the Prophet and instead competed to show their 
identity with the practice of Sunnah. 

Regarding Sumanto al-Qurtubhi, in 1986, the inclusiveness of 
the Yemeni community started from the Yemeni community in 
Hadhramaut which has various factions of groups such as militants, 
radical Islamists, and communists scattered in North and South 
Yemen. They assume and assume about the spread of religious 
practices by the orders of their respective groups. From the 
historical context, North Yemen is home to various militant- 
radical-Islamist-terrorist factions from various groups, sects and 
schools of thought. He mentioned Jafar Umar Talib, who 
became the cadre of the spirit of jihadism and was recruited by 
several militant clerics such as Shaykh Yahya al-Hajuri and 
Shaykh Abdurrahman al-Adeni. , in 1990, the country of South 
Yemen had become a communist, socialist, and Marxist- 
Leninist country (Sumanto: 2018). 

In this case, I argue that the religious practices spread by the 


people of Yemen to the Indonesian Hadhramis resulted in a 
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misunderstanding and debate among Indonesian Hadhrami societies. 
In the fact, Hadhrami Islamic boarding schools in Indonesia teach 
religious practices, especially the living Sunnah, through several 
streams such as traditionalist, classicalmodernist, and radical 
extremist. Additionally, they remain united to maintain the living 
Sunnah practice amongst Hadhrami in Indonesia because of their 
status as "descendants of the Prophet". Then this article discusses 
more the role of Habaib and Syarifah in Sunnah activities. 

In that so, I will highlight two problems in this paper, 
first, pesantren promote living Sunnah amongst female 
Hadhrami by various Sunnah approaches such as 
traditionalist,  classical-modernist, and  radical-extremist. 
Second, as the descendant of the prophet, there are some 
transformations of Hadhrami female recognition from the 
cultural identity towards religious identity. They entrust all 
prophet treatment (from the words, actions, and attitudes) as 
the continuation of religious identity. Based on preliminary 
ethnographic fieldwork, my observation will higjlight with 
Pesantren Daar Ummahat al-Mukminin, East Jakarta. I 
conducted a depth interview with Syarifah (oldest female 
Hadhrami), Ustadzaat (a female teacher; plural), and female 
Hadhrami. Based on interviews, they fight for the living 
Sunnah tradition to maintain the religious identity as a 
descendant of the prophet and also the piousity branding. 

Regarding to interviews and social media monitoring, 
this article was found that Pesantren Daar Ummahat al- 
Mukminin, East Jakarta. Daar Ummahat Islamic Boarding 
School, guided by traditionalist understandings or schools 
according to the teachings of Salaf scholars who entrust giyas 
after the Quran and Hadith. Another pesantren, Muhtadin 
Baalawy, students accept the teachings of the modern 
curriculum and continue to strengthen traditionalist attitudes 
by studying the practice of the descendant (classical modern) 
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sunnah of prophets. They approximately have a great 
understanding on Sunnah condition and holding traditional 
system in Pesantren. 


Research Question 


This research is formulated in three main questions: 

1. How does the Hadhrami Islamic Boarding School propagate 
and promote the living Sunnah to strengthen the religious 
identity of Hadhrami women? 

2. To what extent is Habaib Syarifah's influence in maintaining 
the piety of Hadhrami women? 

3. Why was the female Hadhrami prefer to put forward their 
religious identity rather than their cultural identity itself 


towards the living Sunnah? 


Literature Review 


Studies on Yemenis Moslem Women in Indonesia have 
been written from various perspectives. The scholars analyzed 
their religious identity and traditional culture which have been 
improved in government, business (Paul Dresch,1989), and 
social development (Helen Lackner,1985). In other words, the 
educational programme transformation of Yemenis is rarely 
discussed in academic literature and also the role of school for 
Women must be improved. A few literature reviews conducted 
on Yemenis Moslem Women will be discussed here. 

An article on the religious flexibilities of older Yemenis 
women in Sanaa (Sophia,2014) has completed my research on 
the history of Yemenis Women. Yemenis Women were engaged 
in traditional cultures such as Mawlid, Madrasa, Nadwa, and 
Halagah, they have received modern Sufism, especially in 


regions of Hadramawt and Habib Umar’s School (Sophia,2014). 
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Sophia's article only addresses the Sufism education that 
influences the religious identity of Yemenis Women in Madrasa 
without providing a deeper analysis of the issues of the 
Prophet's Hadith that help them improve their piously. 
Therefore, I seek to fill the gap by analysing the Prophet's 
Hadith and his daily ritual which are always assumed as the 
greatest advice in Islam by them. 

In addition, Sophia continued her view on Yemenis 
Women in her second article religious change among Yemenis 
women: the new popularity of “Amr Khaled (Sophia,2009). The 
similarity between its objective research and that of older 
Yemenis Women was very interesting. Moreover, Sophia 
suggested that nowadays, the government highly supports the 
impact of modernity and new forms of changes in Yemen. She 
observed Amr Khaled as an aesthetic figure among the Yemenis 
Women, he was unique and able to reconcile tradition and 
modernity. Therefore, today Yemenis Women’s activities are 
attractive and they can not be called extremists because they 
prefer the Prophets Hadith tradition to modernity. 
Importantly, today Yemenis Women struggle for greater 
participation in the public realm, and it might open a 
transformative space in which they can negotiate religion and 
modernity to the degree possible (Sophia,2009). 

In addition, modernization is a key to exchanging 
personal power or public power among Yemenis Women 
(Makhlouf,1979). Carla argued in her article changing veil: 
women and modernisation in north Yemenis, that daily routine 
and ritual activities conducted by Women in north Yemen 
(Sanaa) were attractive. Carla encouraged the Yemenis 
Women's modernization movement in the interest of the 
women's solidarity so that they can be free with their choices. 
Carla's proposition on modernizing Yemenis Moslem has 
similar points to my research on Hadhrami's Women in 
Indonesia, but only a few data on how maximum Yemenis 
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Women observed modernization in Sana'a, especially 
educational programmes. So, I fill the gap in her theory on the 
educational system practised in Yemenis society based on the 
Daar Ummahat Al-Mukminin Jakarta curriculum to generate 
research issues and to ensure the position of modern women 
(Makhlouf: 1979). 

Besides educational issues, Yemenis Women respond to 
the political party issues in Sanaa (Stacey,2009). Her article does 
a vote equal a voice: women in Yemenis, completely focus on 
young Yemenis Women, education, and political party. Stacey's 
observation was unique and conducted using an ethnography project 
on educational institutions in Sanaa, Yemen, for 3 years. On the 
other hand, Stacey revealed an organization called Girls World 
Communication Center (GWCC) as a wellknown educational 
institution in Sanaa, and as an institution of Islamic law for young 
women in the Arab world's poorest countries. 

The GWCC's curriculum conducted Islamic law and became 
an important lesson for young women to understand the law and 
state consolidation towards women. The findings presented by Stacey 
are important to become the main references to make the best 
learning curriculum at GWCC Yemen and as a comparison for the 
study of Islamic law in Yemenis or Indonesian schools. How the 
Islamic law progresses as an education curriculum in Yemen? Any 
other objects of curriculum that support GWCC education? 

In doing so, Yemenis Women in Indonesia are popular with 
their pious character (Sahiyah: 2017). The religious identity of 
Yemenis Women has always been given attention by common society 
in Indonesia. Sahiah on her article, identitas sosial dan hubungan habib- 
santri pada lembaga pendidikan Hadhrami di Indonesia, were strugling to 
practice the Prophet’s Hadith traditions in daily activities. Sahiyah 
focused on the comparison between Yemeni educational institutions 
in Hadramawt and Darul Lughah Wadda'wah (Dalwa) Islamic School 
Indonesia as the central Hadhramis School (Sahiyah, 2017). 
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Moreover, the research findings in this article are more unigue if it is 
added an overview of the various traditions of the Hadhramis in 
Indonesia, and how do they influence ordinary people to be 


interested in the Yemeni curriculum in Indonesia! 


Methodology 


This research employs a gualitative method and I 
combine this observation between the preliminary 
ethnographic fieldwork with textual analysis to get a more 
nuanced explanation beyond numbers and figures. Then, my 
significant data in this paper is based on my fieldwork in April 
2022 in Jakarta, and Bogor, West Java. My main data was 
interviews, a formal conversation with several Syarifah, 
Ustadzaat, and some of Santri female Hadhrami in Pesantren 
which was organized face to face and via online WhatsApp. 
Others, I also participated as a visiting student in Majelis 
Halagah Hadis and analysed their assumptions and living 
Sunnah action outside Pesantren. These activities will gain me 
to seek the mirror complexity of society looking at female 
Hadhrami or vice versa. 


Research Findings: Hadhrami Women 
Promote ”The Living Sunnah” 


First, when I visit Daar Ummahat Islamic boarding school, I 
was greeted by two female students and kissed my hand while bowing 
my head. In general, all students understand this kind of morality, 
but Santri Darum provides food and drinks in the office. I ask why 
are you excited to welcome me to this Islamic boarding school? Has 
this treatment become a tradition for the students here? He replied 
that the shaking hand tradition (mushafahah) is a Yemeni tradition, 


and the Yemeni people have become the pioneers of shaking hands in 
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Islam. They prove that by saying the Hadith of the Prophet narrated 
by Anas bin Malik, gad jaakum ahlu alyaman wa hum awwalu man ja'a 
bil mushafahah means the people of Yemen have come to you and they 
are the first to introduce the tradition of shaking hand(Abu 
Daud:1921) 

Second, this pesantren is famous for its friendly and polite 
manner so that the punishment given to lawbreakers in this pesantren 
is abolished. I asked Ustadz Khulaifi, a teacher of sharia science, to 
mention that Darum is committed to the welfare of the Santri with 
the example and morals of the Prophet. Apart from that, Khulaifi 
revealed the Hadith of Abu Hurairah that the people of Yemen have 
the gentlest minds and softest hearts (Ahmad bin Hanbal:1923). 
Automaticaly, all Hadhrami women in Darum are involved and fully 
believe in the closeness of the Prophet to the Yemeni people and 
consider the Yemeni people as the chosen people on earth, khiyarun fil 
ardhi (Ahmad bin Hanbal:1820). I observed their attitude and how to 
express it in Pesantren is a regulation that has been ordered by habaib 
and syarifah in introducing prophet attitude. 

Third, the tradition of Yemeni women (especially in Sanaa) is 
to wear hibarah clothes (long dresses) and black (Sophia, 2022). 
According to Sorayya, the culture inherited by Yemeni women has 
become the best tradition in Indonesia and is claimed as the best 
clothing for women. Hadhrami or others(non-Hadhrami).I saw a post 
from the Islamic boarding school Daar Ummahat on its facebook 
account about the luxury clothing of Santri Darum women is a black 
abaya. They quoted a Hadith on the authority of Aishah,'when the 
Messenger of Allah died, he was covered with a Yemeni mantle (that 
had some designs upon it)\(Bukhari, 1743). The opinion of the Santri 
related to the abaya clothing style is the attitude of the Prophet's 
women who are good and appropriate for Yemeni women to wear. 

Obviously, this is not a new phenomenon, but the prophet 


Sunnah which has been embedded in the personality of Yemeni 
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women and affects Indonesian women. Related to Annelies, an 
enthusiast reearcher on middle east studies, she argues that in Sana'a, 
wearing the abaya (black dress) is a relatively new phenomenon, 
imported from Saudi Arabia(Annelies,2001). Apart from that, there 
were different reasons between Saudi Arabia and Yemen in order to 
wear abaya. Saudi arabia used abaya is more than simply an Islamic 
style of dress and as a symbol of Saudi national identity, While 
San'ani women argues that abaya is covered from the outline of the 
body (Annelies, 2003). In this case, there are differences in 
understanding between the arguments of the Hadhrami women in 
understanding the sunnah as a prophetic tradition or culture in the 
country of Yemen. 

Fourth, the Darum Islamic boarding school is known as the 
study of Sunnah and Sufism by taking the curriculum reference of 
Daruzzahra (female boarding school) and Dar al-Mustafa (male 
boarding school), Habib Umar's school. These two institutions are 
located in Tarim, a city region of the Hadhramaut and famed for its 
centrality to the study of Sufism in Yemen. Apart from that, they 
carry out da'wa (proselytizing) to spread in order to influence and 
active character of Sufism in Yemen(Sophia, 2022). Khulaifi revealed 
the Hadith on the authority of Anas bin Malik, that people of Yemen 
come to the prophet and said 'send with usa man who will teach us 
the Sunnah and Islam. The narrator said, He (the prophet) took hold 
of the hand of Abu Ubaidah (Ibn Jarrah)and said “this is the 
trustworthy one of this nationfummah) means Yemenis(Muslim,). 
The Sunnah applied by the Darum Islamic Boarding School is the 
result of a collaboration between the propositions of the Prophet's 
hadith and the traditions in Daaruzzahra Hadhramaut (Khulaifi, 
2022). 

That way, it is clear that the harmony or dissimilarity between 
the sunnah of the prophet and the traditions of Yemeni women in 


Hadhramaut or in Indonesia need to identify the explanation of the 
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Prophet's Hadith properly. Additionaly, the label of the Sunnah of 
the Prophet among Hadhrami women needs a deep identification 
with the mastery of living sunnah or other approaches. In the next 
part, I will analyze some of the manifestations of Daaruzzahra Yemen 


education implemented in Darum Indonesia. 


Female Hadhrami, Hadith Studies, and 
Social Media 


There are two characteristics of Yemen Moslem in general,first, 
they claimed as traditionalist Moslem and second, they are very 
rational approach on religion and Sufism towards education. 
Although the data on 2007 year, assume that Yemen is one of the 
least developed countries in the world(Sophia,2021), but Yemen has 
established few modern schools and curriculums for both boys and 
girls(Boyle,2004). Based on data from Clark, approximately 105 per 
10000 Yemeni women are involved in post secondary higher 
education, then with 14 females for every 100 
males(Clark,2004).They educated with religious implication in their 
schools. And nowadays, Yemen present the potential education for 
public roles from the high school until the university, especially the 
woman education. One of which Indonesia as a country which is 
occupied by Hadhrami (yemeni descent) with various job positions. 
The city of Jakarta as the area occupied by the largest Islamic school 
or Hadhrami Islamic Boarding School in Indonesia. 

In socio-religious activities, the Hadhrami group is a 
special educational institution for local Hadhrami groups. 
Starting in 2000, its development expanded in Indonesia and 
established al-Jam'iyya al-Khairiyya (Martin: 2008). In addition, 
several Hadhrami Islamic boarding schools in Jakarta are 
committed and integrated to establish large and large Hadhrami 
schools. In this paper, I focus on the Daar Ummahat Islamic 
Boarding School education system which seeks to empower 
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Hadhrami women in Indonesia through pesantren in 
collaboration with Daruzzahra Hadhramaut Islamic Boarding 
School. Systematics Arabic is the main language in order to 
strengthen the field of classical religion such as the Al-Quran 
and Tafsir, Hadith, classical and contemporary Jurisprudence, 
and others. 

The teachers at Darum Islamic Boarding School consist 
of Hadhrami and non-Hadhrami people who are competent in 
the field of Islamic studies. According to Sorayya, Darum 
Islamic Boarding School still exists and is professional in 
teaching science and morals. Currently, Hadhrami institutions 
in Indonesia are involved in social activities and remain a 
social identity when communicating with the community. The 
teachers at Darum are a combination of Hadhrami and non- 
Hadhrami who come from Islamic institutions in Indonesia 
such as the College of Al-Quran Science (PTIO), Darullughah 
wa Da'wah (Dalwa), Darussunah (Darsun), and etc. Khulaifi 
said that Darum focused on guality and ability in reading 
classic books and open minded discussions. On that journey, 
Darum students are obliged to respect their teachers regardless 
of their social status or identity. In this case, Hadhrami became 
immigrants to Indonesia in addition to spreading and 
strengthening Islam in Indonesia, they began to interact with 
the natives who gave birth to identity struggles between the 
people and the peranakan called muwallad (Frode, 2009). 
Darum's identity as an immigrant remains strong with his 
religious identity, but still maintains his cultural identity with 
his homeland.- 

In addition, I observed Santri's learning activities in 
classrooms with a halagah and mudzakarah system like traditional 
Islamic boarding schools in Java, Indonesia. Their room is very 
inclusive in an all-girls classroom wearing a black abaya and nigab. 
Special regulations for male instructors require distance of interaction 


with the Santri by using satir (black cloth to cover the boundary area 
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between men and women). This condition is the education culture of 
Yemeni women in Hadhramaut especially Daruzzahra school which 
has a great influence on Hadhrami and Salafi Islamic boarding 
schools in Indonesia. According to Khulaifi, Habib/Asatidz's concern 
for santri is to maintain their honor by closing communication in the 
same direction, by not seeing through, smelling women's scents, and 
s0 on. 

Apart from that, Santri Hadhrami started learning by doing 
siwak, they understood siwak as the living Sunnah of the Prophet. 
They are used to doing miswak before doing activities such as 
studying, praying fardu, and welcoming guests. Their identity is always 
in the spotlight because their religious activities rely on prophetic 
tradition and claim to be piousity characters amongst female 
Hadhrami. In addition, Darum students are active in giving 
acknowledgment and preaching of the Sunnah of the Prophet on 
Facebook, in the form of quotes and notes to social media viewers. 
They fill social media da'wah activities while on vacation at home and 
have halagah or study group discussions. The opinion of Darum 
students about the existence of da'wah on social media is an 
obligation but still follows the rules of women's honor not to publish 
women's genitals on social media. Yemeni women are very inclusive 


with community social relations (Sophia: 2020). 
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Students promote references to the Prophet's Hadith in the 
form of words, deeds, and characteristics of the Prophet in 
communicating with his wives and female companions. Their 
response to Facebook is quite strong than on other websites. 
According to her, Facebook is a medium that is mostly controlled by 
Yemeni women or middle eastern women who both proclaim the 
women's movement in Islam such as higher education, women's 
genitalia, women's jihad, ornamentation, and etc in specific content 
of women. They prove that the Sunnah and living Sunnah of 
Hadhrami women are references from the Prophet Muhammad, and 
do not follow puritanism or Salafi groups (interview with Khulaifi, 
2020). Although Salafi groups also justify their arguments by 
following the teachings of the Prophet Muhammad, Salafis still stay 
away from traditions or cultures that are not stipulated by the Shari'a 
(ex. Quran and Hadith). In practice, the Hadhrami community is very 
active in carrying out prophetic rituals and even invites non- 
Hadhrami people to participate in Islamic ritual traditions such as 
mawlid, halagah, and etc. 

In addition, Santri Darum needs to increase the spirit of 
women's da'wah on social media with platforms of another social 
media such as Instagram, YouTube, or podcasts. Perhaps that Hadith 
studies that are controlled by women are very rare through social 


media and delivered by women. Such as podcasts on religious or 
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cultural dialogues of Indonesian society which focus on empowering 
women and religious identity, At the end, Hadhrami women 
nowadays have different roles and contributions from the condition 
of Yemeni women in the era of the companions of the Prophet who 
only contributed enough through the circle of Hadhrami women. 


Hadhrami women in Indonesia have spread all over the world. 


Parents Hadhrami Understanding 


The Hadhrami women's movement in Indonesia is synonymous 
with family harmony and fellow Hadhrami relatives. Pesantren 
Darum as a Hadhrami women's boarding school applies family 
kinship with education in the pesantren environment. I conducted 
informal interviews with Hadhrami parents to understand and ask for 
their confession regarding the sunnah relationship with Hadhrami 
students. How do they teach the living Sunnah as part of the 
Hadhrami family? Are there different teachings between pesantren 
and family traditions? This section will use a depth analysis interview 
with the parents of Darum. 

When I ask their views, most of 40 percent fully appreciated 
for living Sunnah movement in Hadhramis Pesantren and said “I 
keep hold on my religious identity as Hadhrami, the descendants of 
Prophet, but I have less ability to educate the living Sunnah, so then 
Pesantren as the ideal place”. Apart from that, some of parents 
acknowledgable of this action while sayings “living Sunnah is our 
manhaj(way)”. In terms of Sunnah, they are very proud of the quality 
of the traditions of the Prophet and the practice of sunnah given by 
the Islamic Boarding School to Darum students. They send their 
children to Hadhrami Pesantren because they are worried that their 
children will be influenced by the West, Lay(non-Hadhrami) 
tradition, and do not maintain the family of the Prophet's 


descendants. They prefer traditional identity over western identity, 
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because maintaining the situation as descendants of the Prophet is 
more noble and gets rewards. Meanwhile, schools that have the value 
of a diploma but do not have the value of prophetic traditions are 
considered as "fake Hadhramis". 

In case, the female Hadhrami's view of living Sunnah in 
Islamic boarding schools helps to improve the guality of worship and 
morals compared to public schools. In addition, they admit that 
public schools pay less attention to prophetic traditions so that the 
Islamic values taught will be radical and controversial. Several parents 
revealed that the radical attitude was not understanding the Koran 
and the prophetic tradition. Although the study of Islam adheres to 
the theory of state rule, it lacks in practice. So that, the Hadhrami 
identity needs to be maintained by taking full care of the prophetic 
tradition in Islamic boarding schools. Furthermore, Islamic Schools 
promote true Islam as a certain to reinforce Islamic identity then their 
version of Islam has been highly influential in Indonesian society 
(Yanwar; 2021). 

This paper proceeds as follows. In the first chapter, I 
analyze a brief profile background of Indonesian female 
Hadhrami then I explore the emergence of female Hadhrami in 
Indonesia. Second, I identified the living Sunnah movement in 
Hadhrami Pesantren (case of three pesantren) Then, I focus to 
investigate the role of Habaib-Syarifah in promoting the 
Sunnah of the Prophet. In the Fourth chapter, the role of 
family background influenced the female Hadhrami personality 
in Pesantren. Fifth, I investigate how female Hadhrami Santri 
distinguished between cultural identity and religious identity. 
The last is the conclusion. 


Conclusion 


Living Sunnah is a phenomenon of the Prophet's practice 


which is revived in material-natural, personal-practice, or communal 
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practices in the community (Hasbillah, 2019). Living sunnah also 
assumed and criticized as the Salafis, who declares the Ouran and 
Sunnah's revival (Hasyim: 2019). Female Hadhrami in Pesantren has 
a different view on living Sunnah and responds to it as a religious 
need in daily activities. Female Hadhrami in Pesantren Darum 
considers living Sunnah as a process of maintaining identity as a 
Hadhrami nation and caring for the Prophet's family. Their daily 
activities are often considered as direct application of the Prophet 
Muhammad, and several students consider the living Sunnah among 
the Hadhrami as a pious identity that needs to be maintained. In this 
case, I claimed that the female Hadhrami Santri carry out traditional 
or cultural activities for Hadhramaut women but are considered as 
religious identities, such as the tradition of wearing a black abaya in 
the Hadhrami neighborhood. This article will investigate their activity 
through the label of cultural identity and religious identity in female 
Hadhrami in Islamic boarding schools to identify how the power of 


living Sunnah is applied to Hadhrami women in Indonesia. 
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Abstrak 


Penelitian ini akan melihat pada bagaimana kiai 
menegoisasikan ajaran-ajaran salah satu kitab kuning 
yakni kitab Sullam al-Taufig tentang sebab-sebab 
kemurtadan dalam pembelajarannya agar sesuai 
dengan nilai-nilai moderasi beragama yang dipegang 
oleh pesantren. Kajian mengenai negosiasi kiai 
terhadap ajaran-ajaran kitab kuning ini akan dilihat 
dalam perspektif hermeneutika negosiasi Khaled 
Abou E Fadl. Hermeneutika ini mendudukan pe- 
ngarang kitab Sullam al-Taufig sebagai author yang 
menyambaikan pesan, kitab Sullam al-Taufig sebagai 
text yang menjadi media penyampai pesan, dan kiai 
sebagai reader-negotiator. Penelitian ini dilakukan di 
Pesantren Al Ikhsan Beji Kedungbanteng dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa kiai 
menegosiasi ajaran kitab Sullam al-Taufig dalam tiga 
hal yaitu negosiasi dari sebab kemurtadan dari 
pekerjaan zahir ke pekerjaan batin, negosiasi peker- 
jaaan yang menyebabkan kemurtadan ke pekerjaan 
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yang bisa menyebabkan kemurtadan, dan menem- 
patkan ajaran-ajaran kitab sebagai banteng diri dari 
kemurtadan, bukan alat untuk memurtadkan orang 
lain. 


Kata Kunci: moderat, ekstrim, kitab kuning, 
pesantren, Sullam al-Taufig 


Pendahuluan 


Para peneliti telah membuktikan bahwa pesantren meru- 
pakan institusi pendidikan penjaga moderasi beragama di 
Indonesia.! Kitab kuning yang merupakan salah satu dari 
elemen /rukun? pesantren memiliki andil besar dalam hal ini. 
Dalam penelitiannya, Ismail dan Khalim melihat bahwa 
terdapat signifikansi dari pemahaman kitab kuning terhadap 


1 Ahmad Suradi dkk., “Designing the Pesantren Curriculum to Counter 
Radicalism: Study on Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo,” 
Ulul Albab 22, no. 1 (2021): 49, Kamilia Hamidah dan Arif Chasannudin, 
“Mechanization of Islamic moderation da'wah in the Nahdlatul Ulama 
pesantren tradition,” Jurnal Ilmu Dakwah 41, no. 1 (2021): 15-29: Dakir 
Dakir dan Harles Anwar, “Nilai-nilai pendidikan pesantren sebagai core 
value, dalam menjaga moderasi Islam di indonesia,” Jurnal Islam Nusantara 
3, no. 2 (2020): 495-517; Syamsun Ni'am, “Pesantren: the miniature of 
moderate Islam in Indonesia,” Indonesian Journal of Islam and Muslim 
Societies 5, no. 1 (2015): 111-34; Lailiyatul Azizah, “Portraits of Religious 
Moderation in the Salaf Pesantren Education System in Indonesia,” Jurnal 
Pendidikan Islam 10, no. 1 (2020): 19-33; Ali Imron dan Fatah Syukur, 
“Religious Moderation in Pesantren Culture Era Post-Truth for Santri- 
College Students of Unwahas and UIN Walisongo,” Edukasi Islami: Jurnal 
Pendidikan Islam 10, no. 001 (2021): 199-218; Mustari Bosra dan Umiarso 
Umiarso, “Theological moderation in the Islamic boarding school 
(pesantren): Phenomenological prophetic social study in pesantren in East 
Java,” Akademika 25, no. 01 (2020): 117-38; Hasan Mohammad, “Wasa- 
tiyyah Islam in The Pesantren Islamic Education Tradition Framework,” 
KARSA 2, no. 02 (2018): 177-94. 

2 Dhofier berpandangan bahwa elemen-elemen pesantren ada lima, 
yaitu kiai, santri, masjid, pondok, dan kitab kuning. Zamakhsyari Dhofier, 
Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (LP3ES, 1982), 79- 
93. 
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paham moderat bagi kalangan santri. Akan tetapi, penulis 
berpandangan bahwa signifikansi ini tidak berlaku secara 
umum pada semua kitab kuning. Dalam kenyataannya, terda- 
pat kitab kuning yang secara potensial bisa mengarahkan pada 
perilaku ekstrim seperti kitab Sullam al-Tautiq yang begitu 
ketat dalam persoalan sebab-sebab pemurtadan. Ismail sendiri 
melihat adanya peran kiai dalam membelajarkan kitab kuning 
dalam upaya menanamkan paham moderat dengan jalan 
contextual learning. 


Ruang Lingkup 


Penelitian ini akan menyoroti pada bagaimana kiai 
menegoisasi ajaran-ajaran yang secara potensial mengarahkan 
pada paham radikal dari kitab Sullam al-Taufig guna menyesu- 
aikan ajarannya dengan ajaran yang moderat, toleran, dan se- 
suai dengan konteks keindonesiaan. Adapun penelitian dilaku- 
kan di pesantren Al Ikhsan Beji Kedungbanteng (selanjutnya 
disebut Pesantren Beji saja). Penulis akan membaca upaya nego- 
siasi ini dalam kacamata hermeneutika negosiasi Khaled Abu 
El Fadl yakni dari bagaimana kiai sebagai seorang pembaca 
(reader) menegosiasi ajaran-ajaran dari kitab kuning (text) yang 
merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 
(author).4 


3 Ismail Ismail, “Penanaman moderasi beragama melalui pemahaman 
kitab kuning di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya” 
(Tesis Magister, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021); Abdul Khalim, “Model 
Pendidikan Islam Antiradikalisme di Pesantren Al-Hikmah 2 Benda 
Sirampog Brebes,” ASNA: Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan 1, 
no. 1 (2019): 16. 

4 Khaled Abou El Fadl, Speaking in God’s Name: Islamic law, 
Authority and Women (Simon and Schuster, 2014), 96-140. 
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Pendekatan dan Metode 


Penelitian ini mengambil studi di pesantren Al Ikhsan Beji 
Kedungbanteng mengenai pembelajaran kitab Sullam al-Taufig. 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawan- 
cara, dokumentasi, dan observasi. Sebagai catatan, posisi penu- 
lis di sini merupakan seorang insider (seseorang yang menjadi 
bagian dari institusi yang diteliti). Jadi pengumpulan data ob- 
servasi sebenarnya secara alami telah dilakukan dalam kehi- 
dupan sehari-hari. Namun untuk pendalaman penelitian, penu- 
lis akan melaksanakan wawancara pada pengampu pembelajar- 
an yaitu Kiai hamid Mustofa dokumentasi pada 25 September- 
18 Oktober 2022. 

Analisis penelitian dilakukan dengan jalan membanding- 
kan apa yang tertulis dalam teks kitab Sullam al-Taufig dan apa 
yang disampaikan oleh kiai dalam menyampaikan materi. Apa- 
apa yang berbeda dari kitab dan penambahan materi atau 
pesan dari kiai akan dilihat sebagai bentuk negosiasi kiai 
terhadap ajaran-ajaran yang secara potensial bisa mengarahkan 
pada perilaku mengkafirkan. Dalam hal ini, penulis akan 
mengaitkannya dengan teori subjektivitas pembaca El Fadl. 
Objek analisis terfokus pada salah satu pasal dari kitab Su//am 
al Taufig yakni Fash! fi Ma Yugi'u fi al-Riddah (Pasal tentang 
Perkara yang Menyebabkan Kemurtadan). Mengingat bahwa 
cetakan-cetakan kitab kerap berbeda, penulis menginformasi- 
kan bahwa teks kitab Sullam al-Taufig yang dijadikan sebagai 
objek analisis adalah kitab Sullam al-Taufig yang dikomentari 


oleh Syekh Nawawi al-Bantani cetakan Nurul Iman semarang, 


5 Kim Knott, “Insider/Outsider Perspectives,” dalam The Routledge 
Companion to the Study of Religion (Routledge, 2005), 243-58. 
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cetakan yang memang digunakan untuk pembelajaran di 


pesantren Al Ikhsan Beji. 


Batasan Moderat dan Ekstrim dalam 
Beragama 


Kata moderation berarti tidak berlebihan atau sedang. 
Dalam bahasa Indonesia kata ini kemudian diserap menjadi 
moderasi, yang dalam KBBI didefinisikan sebagai pengurangan 
kekerasan atau penghindaran keekstreman. Dengan demikian 
moderasi beragama berarti cara pandang dalam beragama seca- 
ra moderat, yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama 
dengan tidak ekstrem. Moderasi beragama juga dapat diartikan 
sebagai cara pandang, sikap dan perilaku yang selalu mengam- 
bil posisi tengah-tengah, selalu bertindak adil, dan tidak eks- 
trem dalam beragama.” 

Lawan kata dari moderasi sebagai terjemah dari 
moderation adalah “berlebihan” yang padanan kata ekstrem 
dan radikal. Ekstrem dapat diartikan mengambil tindakan / 
jalan yang sebaliknya. Dalam konteks beragama, kedua istilah 
tersebut dapat dipahami sebagai sikap yang “berlebihan” untuk 
merujuk kepada orang yang bersikap ekstrem, serta melebihi 
batas dan ketentuan-ketentuan syariat agama Islam. Dari kedua 
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan sikap moderat 
dalam beragama adalah pilihan untuk memiliki cara pandang, 
sikap, dan perilaku di tengah-tengah antara pilihan ekstrem 
yang ada. Sedangkan ekstremisme dalam beragama adalah cara 


6 Muhammad Nawawi al-Bantani, Mirgah al-Su'ud fi Syarh Sullam al- 
Taufiq (Semarang: Nurul Iman, t.t.). 

1 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 17. 
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pandang, sikap, dan perilaku yang melebihi batas-batas 
moderasi dalam pemahaman dan praktik beragama.8 

Menurut al-Qaradhawi, kaum Islam moderat (madrasah 
wasathiyyah) memiliki karakteristik percaya pada hikmah 
syariat yang mengandung kemaslahatan, menggabungkan 
antara teks dan hukum, memandang dengan adil terhadap 
perkara agama dan dunia, menyambungkan teks dengan 
kenyataan kehdupan, memudahkan manusia, dan terbuka 
serta toleran terhadap dunia.” Sementara orang-orang yang 
tekstualis yang identik dengan perilaku ekstrem memiliki 
beberapa ciri-ciri. Pertama, mereka memiliki pemahaman yang 
tekstualis. Kedua, mereka bersikap keras dan menyulitkan. 
Ketiga, mereka sombong terhadap pendapat yang dipegang. 
Keempat, mereka tidak mau menerima pendapat orang lain. 
Kelima, mereka mudah mengkafirkan orang lain. Keenam, 
mereka tidak peduli akan adanya fitnah. 10 

Ukuran atau batasan sikap, cara pandang, dan perilaku 
moderasi dalam beragama dapat berlandaskan pada sumber- 
sumber terpercaya, seperti, teks-teks agama, konstitusi negara, 
kearifan lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama. 
Dalam upaya mewujudkan keharmonisan hidup berbangsa dan 
beragama, maka membutuhkan moderasi beragama. Tidak 
mengklaim diri atau kelompoknya yang paling benar, tidak 
menggunakan legitimasi teologis yang ekstrem, tidak 
menggunakan paksaan apalagi kekerasan, dan netral dan tidak 
berafiliasi dengan kepentingan politik atau kekuatan tertentu. 


8 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, 18. 

9 Yusuf al-Qaradhawi, Dirasah fi Fiqh al-Magashid al-Syari‘ah: Bain al- 
Magashid al-Kulliyyah wa al-Nushush al-Juz'iyyah (Cairo: Dar al-Syurug, 
2006). 

10 al-Qaradhawi, 43-57. 
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Sikap moderasi tersebut perlu disosialisasikan, dididikkan, dan 
ditumbuh-kembangkan.!! 

Moderasi beragama tidak berarti bahwa mencampuraduk- 
kan kebenaran dan menghilangkan jati diri masing-masing. 
Sikap moderasi tidak menistakan kebenaran, seseorang tetap 
memiliki sikap yang jelas dalam suatu persoalan, tentang kebe- 
naran, tentang hukum suatu masalah, namun dalam moderasi 
beragama, seseorang lebih pada sikap keterbukaan menerima 
bahwa di luar dirinya masih ada saudara sebangsa yang juga 
memiliki hak yang sama dengannya sebagai masyarakat yang 
berdaulat dalam bingkai kebangsaan. Masing-masing orang 
memiliki keyakinan di luar keyakinan atau agama yang mesti ia 
hormati dan akui keberadaannya, untuk itu ia perlu terus 
menerus bertindak dan beragama dengan cara moderat. 


Ajaran ‘Ekstrim’ Sullam al- Taufiq: Fasal 
Sebab-sebab Kemurtadan 


Kitab Sullam At-Taufiq (Arab: (سلم التوفيق‎ merupakan kitab 


yang cukup populer di kalangan pesantren, kitab ini dikarang 
oleh Syekh Abdullah ibn Husain ibn THahir ibn Muhammad 
ibn Hasyim Ba'alawi yang selesai tulis pada tahun 1241 H di 
Hadramaut, Yaman. Kitab yang berjumlah 87 halaman ini 
menjelaskan tentang tentang sifat-sifat Allah Swt, sebab-sebab 
murtad, hukum-hukum orang yang murtad, salat, taharoh, 
zakat, puasa, haji, muamalah, tasawuf/ tazkiyatun nafs, 
maksiat, dan cara bertaubat. 

Dalam kitab Sullam At-Taufig, yakni Fash! fi Ma Yugi'u 
fi alRiddah (Pasal tentang Perkara yang Menyebabkan 


11 Agus Akhmadi, “Moderasi beragama dalam keragaman Indonesia,” 
Inovasi-Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019): 18. 
12 Akhmadi, 52. 
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Kemurtadan), pengarang menjelaskan bahwa seorang Muslim 
harus menjaga keislamannya. Ada tiga macam hal yang dapat 
menyebabkan seorang Muslim menjadi murtad atau kafir, yaitu 
sebab akidah, tindakan, dan ucapan. Kemurtadan akidah me- 
rupakan hal yang tidak bisa disanggah. Sebab, akidah merupa- 
kan dasar apakah seseorang itu dikatakan beriman atau tidak. 
Pengarang menjelaskan bahwa hal-hal yang dapat 
mengantarkan seorang Muslim pada kemurtadan berkaitan 
dengan akidah adalah meragukan adanya Allah, meragukan 
utusan Allah, meragukan kebenaran Al-Qur'an, meragukan 
hari kiamat, meragukan adanya surga dan neraka, meragukan 
adanya pahala, meragukan siksaan Allah, meragukan hukum 
yg disepakati para ulama mujtahid. berkeyakinan tidak ada 
sifat wajib bagi Allah yg telah disepakati ulama mujtahid 
serperti 'ilmu, menisbatkan Allah dgn sifat yang seharusnya 
wajib mensucikanya berdasarkan ijmak ulama seperti 
mengatakan Allah berjasad, menghalalkan perkara haram yg di 
sepakati ulama mujtahid seperti zina, wath, pembantaian, 
pencuarian, merampok, mengharamkan yang halal seperti jual 
beli dan nikah, meniadakan kewajiban yg telah disepakati 
ulama, mewajibkan apa yg tidak wajib berdasarkan ijmak 
ulama, meniadakan ibadah yg disyariatkan agama, seperti 
sholat sunah rawathib, berencana kufur (murtad ) di masa yang 
akan datang, mengingkari sahabat-sahabat nabi kita seperti abu 
Bakar, Umar ,Utsman, Ali., mengingkari kerasulan salah satu 
rasul Allah menurut ijmak ulama, mengingkari satu huruf dari 
Al-Qur'an yang telah disepakati ulama, enambahkan satu 
huruf yg tidak dalam Al-Qur'an menurut Ijmak ulama 
sedangkan dia meyakini itu salah satu huruf Al-Qur'an, 
mendustakan dan meremehkan serta merendahkan nama rasul 
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dgn tujuan menghina, menyangka ada nabi sesudah Nabi 
Muhammad SAW. 

Dalam persoalan mengenai kemurtadan pekerjaan. 
Pengarang hanya menyebutkan tiga hal, yaitu bersujud kepada 
berhala, matahari, atau makhlak lain. Adapun dalam persoalan 
mengenai kemurtadan ucapan, pengarang menyebutkan sebab- 
sebabnya sangat banyak, yaitu memanggil seorang Muslim 
dengan kata-kata “Hai orang kafir!, "Hai orang yahudi!, "Hai 
orang nasrani!”, Hai orang tak beragama”, menghina salah satu 
nama dari nama-nama Allah, menghina janji dan ancaman 
Allah, berkata "Andaikan Allah memerintahkanku, maka aku 
tidak akan mengerjakan-Nya”, berkata "ika arah kiblat dipin- 
dah ke arah yg lain, maka Aku tidak mau shalat”, berkata : 
"Seandainya saya diberi surga oleh Allah, maka saya tak mau 
memasukinya”. Semua ini diucapkan dengan cara merendah- 
kan زمستخفا)‎ atau menampakan kedurhakaan. 

Hal selanjutnya adalah seperti berkata "Jika Allah 
menyiksaku karena meninggalkan sholat, padahal aku sedang 
sakit berarti Allah menzalimiku.”, berkata ketika ada sesuatu 
peristiwa "Ini bukan takdir Allah." berkata "Andai yg menjadi 
saksi itu para nabi, para malaikat, atau seluruh muslimin maka 
aku tidak akan mau menerima mereka menjadi saksi.”, berkata 
"Aku tidak mau melakukan ini, sekalipun itu sunah.” 
sedangkan (dia mengucapkan itu) bertujuan untuk membuat 
bahan tertawaan, berkata "Seandainya si Fulan menjadi nabi, 
saya tak mau percaya kepadanya”, berkata " Saya melepaskan 
diri dari Allah ! "Saya bebas dari malaikat !, bebas dari nabi !, 


atau bebas dari syariat ! dan dari Islam.”, berkata sambil meng- 
ejek saat mengisi benjana dengan Ayat دهاقا)"‎ Lul 3)" atau "( فكانت‎ 
(شرابا‎ " sambil menuang minuman, dgn tujuan menghina, atau 


membaca Ayat (واذا كلوهم او وزنوهم يخسرون)‎ ketika berada di sisi 


B al-Bantani, Mirgah al-Su‘ud fi Syarh Sullam al-Taufig, 9-11. 
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timbangan atau takaran, (tujuan menghina), atau membaca 
ayat (وحشرناهم فلم نغادر منهم احدا)‎ ketika ada rombongan melintas 


dengann tujuan menghina atau meremehkan Al-Our'an. 4 


Kitab Sullam al-Taufig dalam Konteks 
Pendidikan Sufisme Pesantren Beji 


Kitab Sullam al-Taufig di Pesantren Beji hadir dalam 
konteks pendidikan sufisme. Pesantren Beji didirikan oleh 
seorang mursyid tarekat dan selalu dipimpin dan diasuh oleh 
seorang mursyid. Saat ini, Pesantren Beji yang didirikan pada 
1986 oleh kiai Abu Hamid bin Muhammad Samiun diasuh 
oleh Kiai Muhammad Najib Syarief yang melanjutkan 
kemursyidan terekat Syadziliyah dari pamannya Kiai Achmad 
Shodig Mukhtar dan dari kakeknya Kiai Abu Hamid. Jadi, 
dalam konteks ini kitab Sullam al-Taufig ada dalam struktur 
kurikulum Pesantren Beji. 

Kitab Sullam al-Taufig merupakan bagian dari stuktur 
kurikulum madrasah diniyah Pesantren Beji yang diajarkan 
pada santri kelas 5 atau kelas XI madrasah aliyah. Sebagai 
informasi, Pesantren Beji merupakan pesantren, yang pada u- 
mumnya, melayani santri-santri yang duduk di jenjang 
madrasah tsanawiyah (MTs) dan madrasah Aliyah (MA). 
Secara formal, keberadaan pembelajaran kitab Sullam al 
Taufig merupakan bagian dari upaya-upaya yang dilakukan 
oleh Pesantren Beji untuk dapat memperoleh visi 
pendidikannya yaitu “Membentuk manusia Muslim yang 
berilmu, berbudi luhur, serta mandiri.” 

Penggunaan kitab Sullam al-Taufig sebagai salah satu dari 
bagian dari struktur kurikulum Pesantren Beji menurut Kiai 
Hamid bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai fikih 


14 al-Bantani, 11-14. 
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yang terintegrasi dengan tasawuf. Integrasi fikih dan tasawuf 
merupakan keunikan dari kitab ini jika dibandingkan dengan 
kitab-kitab fikih dasar lain seperti Safinah al-Naja, al-Gayah 
wa al-Tagrib, al-Yaqut al-Nafis, dan al-Mabadi al-Fighiyyah 
yang bersifat monolitik. Pendekatan kurikulum madrasah 
diniyah Al Ikhsan adalah content based approach." Ini berarti 
bahwa kitab Sullam al-Taufig didudukan sebagai bahan ajar 
yang harus diselesaikan dalam satu tahun, bukan sumber 
belajar diambul berdasarkan indikator-indikator pencapaian 
yang dirumuskan sebelumnya. 

Content based approach meniscayakan guru untuk 
mengajarkan seluruh isi kitab Sullam al-Tautig. Pembahasan 
mengenai sebab-sebab kemurtadan tidak bisa dilewatkan begitu 
saja. Kiai Hamid mengakui bahwa materi mengenai sebab- 
sebab kemurtadan memiliki potensi mengarahkan santri pada 
sikap ekstrim. Oleh sebab itu, pembelajaran kitab Sullam al 
Taufig membutuhkan penjelasan-penjelasan kontekstual, kelu- 
wesan dan keterbukaan pemikiran. Secara spesifik, penulis 
dalam pembahasan setelah ini akan menjelaskan tentang bagai- 
mana kiai menegosiasi ajaran-ajaran dalam kitab Sullam al 


Taufiq, khususnya dalam Fash/ fi Ma Yugi'u fi al-Riddah. 


Negosiasi Kiai terhadap Ajaran-ajaran 
‘Ekstrim’ Sullam al-Taufig: Pijakan 
Islam Moderat Pesantren sebagai 
Subjektivitas Pembaca/Kiai 


Pembelajaran kitab Sullam al-Taufiq merupakan proses 
pendidikan di mana kiai sebagai pengampunya berupaya untuk 
menanamkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang terkandung 


15 Akhmad Sulaiman, “Integrasi Kurikulum Madrasah ke dalam 
Kurikulum Pesantren di Pondok Pesantren Modern Darunnajat Pruwatan 
Bumiayu Brebes” (Tesis Magister, Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2017), 27. 
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dalam kitab Sullam al-Taufig. Namun permasalahannya, tidak 
semua ajaran-ajaran yang terkandung di dalam kitab relevan 
dalam konteks tradisi masyarakat pesantren Indonesia. Sebagai 
gambaran umum, pesantren memegang lima nilai pokok dari 
moderasi beragama, yaitu nasionalisme, toleransi, sikap mene- 
ngah antara liberal dan tekstual, menghormati perbedaan, dan 
inklusivitas.! 

Lebih jauh, Islam moderat sebagaimana al-Qaradhawi 
gambarkan jauh dari tindakan mengkafirkan atau 
memurtadkan orang lain. Mengkafirkan orang lain merupakan 
identitas dari kaum tekstualis baru (madrasah dzahiriyyah 
Judud). Menurut al-Qaradhawi, kaum Islam moderat (madrasah 
moderat) memiliki karakteristik percaya pada hikmah syariat 
yang mengandung kemaslahatan, menggabungkan antara teks 
dan hukum, memandang dengan adil terhadap perkara agama 
dan dunia, menyambungkan teks dengan kenyataan kehi- 
dupan, memudahkan manusia, dan terbuka serta toleran 
terhadap dunia." 

Dari titik pijak pemikiran seperti ini, kiai pesantren 
membaca kitab-kitab kuning sebagai sebuah teks untuk 
mendidik santrinya. Dalam kacamata hermeneutika El Fadl, 
makna teks ditentukan oleh lingkaran hermeneutika penga- 
rang, teks, dan pembaca. Menurutnya, pengarang telah 
memformulasikan tujuan ketika ia menulis teks. Setelah teks 
menjadi produk sejarah, teks menjadi media penyalur antara 
pengarang dan pembaca. Namun menurut Fadl, pembaca 
memproyeksikan subjektivitasnya kepada kehendak pengarang 


16 Mohammad, “Wasatiyyah Islam in The Pesantren Islamic Education 
Tradition Framework,” 192. 

1 al-Qaradhawi, Dirasah fi Fiqh al-Magashid al-Syari‘ah: Bain al- 
Magashid al-Kulliyyah wa al-Nushush al-Juz’iyyah. 
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dan teks.!8 Dari keterkaitan ini, negosiasi pemaknaan terhadap 
sebuah teks terjadi. Dari titik pijak hermeneutik ini, paham 
moderat merupakan titik pijak subjetivitas kiai dalam menego- 
siasi isi kitab kuning. 

Berikut ini akan penulis jelaskan poin-poin dari negosiasi 
kiai terhadap ajaran-ajaran dari Fash/ fi Ma Yugi'u fi a-Riddah 
yang secara potensial bisa mendorong seorang Muslim 
mengkafirkan Muslim lain. 

1. Menempatkan kemurtadan atau kekafiran sebagai pe- 
kerjaan batin, bukan pekerjaan yang tampak 

Dalam menarasikan pasal kemurtadan, pengarang 
menggunakan narasi paragraf campuran deduktif dan induktif. 
Maksudnya adalah bahwa pengarang memulai narasi dengan 
kalimat atau ide utama, kemudian dilajutkan dengan kalimat- 
kalimat yang menjelaskan ide utama tersebut, dan kemudian 
ditutup dengan kalimat yang menyimpulkan kalimat-kalimat 
penjelas tersebut. Di antara kalimat-kalimat penjelas dan kesim- 
pulan, penulis melihat adanya distorsi dari bagaimana penga- 
rang Sullam al-Taufig menyimpulkan narasinya. Sebagai 
catatan, penulis di sini fokus pada sebab-sebab kemurtadan 
dalam ucapan. Sebab, bagian ini merupakan yang paling ba- 
nyak dicontohkan dan berpotensi paling mungkin terjadi da- 
lam kehidupan masyarakat di Indonesia. 


Pola Narasi Fash/ | Yugi'u fi al-Riddah 


Kalimat Utama Kalimat-kalimat Kalimat 

danterjemahnya  Penjelas (contoh hal- Kesimpulan dan 
hal yang terjemahnya 
menyebabkan 


Muslim menjadi 
murtad atau kafir) 


15 Khaled Abou el Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke 
Fikih Otoritatif, trans. oleh Cecep Lukman Yasin (Yogyakarta: Serambi, 
2004), 182-86. 

1 al-Bantani, Mirgah al-Su‘ud fi Syarh Sullam al-Taufiq, 9-14. 
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وحاصل أكثر تلك العبارات يرجع 
الى أن كل عقد أو فعل أو قول 
يدل على استهانة أو استخفاف 
باللّه أو akun) sih aS‏ أو ملاتکته 
أو شعائره أو ables‏ أو أحكامه أو 


وعده أو وعيده كفر أو معصية 


Kesimpulan dari 
kebanyakan 
ungkapan- 
ungkapan tersebut 
kembali pada 
bahwa 
sesungguhnya 
segala akidah, 
pekerjaan atau 
ucapan yang 
menunjukan 
penghinaan dan 
peremehan 
terhadap Allah, 
kitab-kitabnya, 
rasul-rasulmya, 
malaikat- 
malaikatnya, syiar- 
syiarnya, tanda- 
tandanya, hukum- 
hukumnya, 
janjinya, dan 


dan terjemahnya 
لو أعطاني الله الجنة ما دخلتها‎ 
مقي الما‎ a 
(Seseorang 
mengatakan) Andai 
Allah 
memberikankan 
saya surga, maka 
saya tidak akan 
memasukinya 
(dengan sikap 
merendahkan atau 
menunjukan 
penentangan) 
وان كان سنة يقصد‎ US ما أفعل‎ 


(Seseorang 
mengatakan) “Saya 
tidak akan 
melakukan ini 
kendati ini 
merupakan sunah” 
sedangkan (dia 
mengucapkan itu) 
bertujuan untuk 
membuat bahan 
tertawaan 
الصلاة لا تصلح لي يقصد‎ 

Kena 
(Seseorang 
mengatakan) “Solat 
tidak memberikan 
kemaslahatan” 
sedangkan (dia 
mengucapkan itu) 
bertujuan untuk 
meremehkan solat 


والردة ثلاثة أقسام اعتقادات 
وأفعال وأقوال 


Kemurtadan ada 
tiga macam yaitu 
kemurtadan 
akidah, 
kemurtadan 
pekerjaan, dan 
kemurtadan 
ucapan 
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atau menjadikan ancamannnya 
bahan tertawaan. merupakan 
kekafiran atau 
maksiat. 
Tabel 1 


Jika melihat tabel di atas, tampak bahwa kesimpulan dari 
pengarang tidak bisa mewakili semua kalimat-kalimat 
penjelasnya. Kalimat “yang menunjukan penghinaan atau 
peremehan” menunjukan bahwa kemurtadan atau kekafiran 
diukur berdasarkan ucapannya. Padahal dalam kalimat-kalimat 
penjelas i pada contoh kedua, jatuhnya orang pada kekafiran 
adalah sebab niat atau tujuan merendahkan Allah dan simbol- 
simbol agama-Nya. Akan tetapi, kalimat penjelas pertama 
menunjukan bahwa jatuhnya seseorang pada kemurtadan bisa 
diukur berdasarkan ucapannya. Pada titik ini, pengarang sebe- 
narnya tidak menerapkan standar yang sama dalam ucapan- 
ucapan yang dapat mengantarkan ke dalam kemur-tadan. 
Apakah standarnya adalah ucapan yang menunjukan 
perendahan terhadap Allah dan simbol-simbol agama atau tu- 
juan perendahan. 

Penyimpulan pengarang yang memilih menggunakan kali- 
mat “Sesungguhnya segala akidah, pekerjaan atau ucapan yang 
menunjukan penghinaan dan peremehan terhadap Allah... 
merupakan kekufuran atau maksiat.” bisa dipahami bahwa 
pengarang menggunakan standar dari fikih yang menggantung- 
kan hukum berdasarkan hal-hal yang tampak (empiris/zhahir) 
dan terukur (mundhabith). Usul fikih sebagai ilmu yang 
menjadi dasar epsitemologi dari fikih menyaratkan bahwa ilat 
harus bisa ditangkap oleh pancaindera.” Mengacu pada 
standar ini, kesahihan jual beli misalnya tidak digantungkan 
pada kesalingrelaaan antara penjual dan pembeli, tetapi 


2 “Abd al-Wahhab Khalaf, Tm Ushul al-Figh (Surabaya: al-Haramain, 
t.t.), 68-69. 
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digantungkan pada sesuatu yang empiris dapat menunjukan 
kesalingrelaan yaitu akad.*! 

Pada titik ini, kiai menegosiasi kesimpulan sebab-sebab 
kemurtadan dari pengarang dan keluar dari standar-standar 
fikih dengan memilih menggantungkan kemurtadan pada tuju- 
an dari pengucapan atau tindakan. Dengan demikian, kendati 
seorang Muslim mengatakan atau melakukan tindakan yang 
menunjukan pada peremehan atau perendahan terhadap aga- 
ma, Muslim tersebut tidak bisa langsung disebut kafir atau 
murtad sebab tidak diketahui apakah tujuan seorang Muslim 
tersebut meremehkan atau merendahkan agama atau tidak. 
Menurut kiai Hamid, negosiasi ini penting untuk membentuk 
sikap santri agar tidak mudah mengkafirkan Muslim lain. 

2. Negosiasi dari ‘Kekafiran atau maksiat’ ke “Bisa menye- 
babkan Kekafiran atau Kemaksiatan' 

Sebagaimana karakteristik paham moderat yang telah 
disampaikan di atas, pesantren sebagai lembaga penjaga mode- 
rasi beragama berusaha konsisten dengan upaya ini. Masih 
melanjutkan negosiasi di atas, kiai tidak buru-buru menjelaskan 
bahwa orang yang melakukan tindakan atau ucapan sebagai- 
mana dijelaskan dalam kitab Sullam al-Taufig telah jatuh pada 
kekafiran atau kemurtadan tetapi kiai lebih memilih mengata- 
kan bahwa hal-hal tersebut bisa menyebabkan kekafiran atau 
kemurtadan. Jika redaksi penjelasan kiai disesuikan dengan 
redaksi berbahasa Arab maka perbedaan redaksinya akan 
sebagai berikut. 

Redaksi asli kesimpulan 


21 Zain al-Din al-Malibari, Fath a-Mu'fn (Jakarta: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, 2009), 136. 
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واف aa‏ يرجع الى أن كل عقد أو فعل أو قول 
يدل على استهانة أو استخفاف بالل أو GS‏ أو AAS hjang‏ 
gl Sal aceite‏ حك mena‏ ورين كن او 


Kesimpulan dari kebanyakan ungkapan-ungkapan terse- 
but kembali pada bahwa sesungguhnya segala akidah, 
pekerjaan atau ucapan yang menunjukan penghinaan 
dan peremehan terhadap Allah, kitab-kitabnya, rasul-ra- 
sulnya, malaikat-malaikatnya, syiar-syiarnya, tanda-tan- 
danya, hukum-hukumnya, janjinya, dan ancamannya me- 
rupakan kekufuran atau maksiat. 


Redaksi hasil negosiasi 


وحاصل أكثر تلك العبارات يرجع الى أن كل عقد أو فعل أو قول 


Pe اوو یمک‎ seni Pn أل‎ ales شعائره‎ 


pa 


Kesimpulan dari kebanyakan ungkapan-ungkapan 
tersebut kembali pada bahwa sesungguhnya segala akidah, 
pekerjaan atau ucapan yang menunjukan penghinaan 
dan peremehan terhadap Allah, kitab-kitabnya, rasul- 


rasulmya, malaikat-malaikatnya, syiar-syiarnya, tanda- 


tandanya, hukum-hukumnya, janjinya, dan 
ancamannnya bisa menyebabkan kekufuran atau 
maksiat. 
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Dari negosiasi ini, kiai menjelaskan bahwa ketika santri 
mendapati seorang Muslim melakukan atau mengucapkan 
sesuatu yang mengantarkan kepada kemurtadan, maka sikap 
yang perlu diambil dari santri tersebut adalah melakukan tin- 
dakan amar makruf nahi mungkar tanpa mengkafirkan. Kiai 
mencontohkan bahwa santri harus mengingatkan pada pelaku 
atau pengucap bahwa apa yang dia lakukan atau ucapkan tidak 
benar, pelaku harus bertaubat, dan, untuk berhati-hati, pelaku 
harus mengucapkan dua kalimat syahadat. Sebab, santri tidak 
tahu apakah niat di hati pelaku atau pengucap adalah untuk 
meremehkan agama atau untuk yang lainnya. 


3. Materi sebab-sebab kemurtadan untuk menjaga diri dari 
kemurtadan, bukan untuk memurtadkan orang lain 
Pada intinya, kiai menekankan bahwa materi fikih 
tentang sebab-sebab kemurtadan lebih ditekankan kepada pen- 
jagaan diri dari kemurtadan daripada menganggap orang lain 
telah murtad. Penekanan ini penting agar santri bisa bersikap 
lebih berhati-hati dalam berperilaku. Selain itu, santri juga 
tidak mudah mengkafirkan Muslim lain. Sebagai catatan, tidak 
mudah mengkafirkan merupakan kerakteristik dari pesantren 
dan organisasi Nahdlatul Ulama sebagai payung ideologis 
pesantren pada umumnya.“ Pengarang Sullam al Tuafig sendi- 
ri menjadikan pelabelan kafir seorang Muslim terhadap Mus- 
lim yang lain sebagai sebab kekafiran yang pertama dari kemu- 
rtadan sebab ucapan.” Oleh sebab itu, seorang santri harus 
jauh dari tindakan mengkafirkan atau memurtadkan Muslim 
lain. 


2 Zainal Anshari Marli, “Radikalisme Agama sebagai Bisnis 


Kekuasaan, Studi Perkembangan Islam Radikal di Indonesia,” t.t., 5. 
3 al-Bantani, Mirgah al-Su'ud fi Syarh Sullam al-Taufig, 12. 
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Penutup 


Kitab Sullam al Taufig merupakan kitab yang ketat dalam 
persoalan kemurtadan (riddah). Menurut pengarangnya, sebab- 
sebab kemurtadan ada tiga yaitu sebab keyakinan, ucapan, dan 
perbuatan. Pengarang memiliki sensitivitas tinggi terhadap isu- 
isu perendahan terhadap syiar-syiar agama sehingga ucapan- 
ucapan yang menyinggung kehormatan agama seperti Allah, 
malaikat, kitab, dan nabi dapat mengarahkan pada kemurtad- 
an dengan tujuan untuk merendahkan. 

Kiai sebagai pembaca sekaligus pendidik berusaha mene- 
gosiasi keketatan fikih riddah ini. Dalam hal ini, kiai dalam hal 
ini melakukan 1) menempatkan kemurtadan atau kekafiran 
sebagai pekerjaan batin yang tidak tampak, bukan pekerjaan 
lahir yang tampak, 2) mengganti pekerjaan-pekerjaan yang 
dijelaskan dalam kitab Sullam al-Taufig dari status ‘menyebab- 
kan kekafiran atau maksiat ke “bisa menyebabkan kekafiran 
atau kemaksiatan”, dan 3) penempatan materi-materi sebab- 
sebab kemurtadan sebagai penjaga diri santri dari kemurtadan, 
bukan sebagai alat memurtadkan orang lain. Negosiasi ini lahir 
dari subjektivitas kiai dalam membaca teks kitab Sullam al 
Taufig yang mana berpijak pada ajaran-ajaran moderat pesan- 
tren. 


Rekomendasi 


Penelitian ini telah memberikan kontribusi mengenai 
negosiasi ajaran kitab kuning dengan kacamata hermeneutika 
agar bisa relevan dengan konteks moderasi beragama di Indo- 
nesia. Penelitian mengenai kitab kuning dan moderasi ber- 
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agama masih bisa dilihat dari teori-teori sosial (lain) yang 
relevan. 
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Jusmiati 


Pesantren Anwarul Ouran Palu 
Jasmineazrag@gmail.com 


Abstrak 


Radikalisme dan intoleransi bukan semata persoalan 
pemikiran dan ideologis, tapi juga persoalan mental. 
Pelaku radikalisme dan intoleransi menunjukkan bah- 
wa telah terjadi krisis spiritual dalam dirinya yang ber- 
dampak pada hilangnya kasih sayang dan kepedulian 
terhadap orang lain. Salah satu upaya berkelanjutan 
merespon persoalan tersebut adalah mengarusutama- 
kan moderatisme di seluruh lapisan masyarakat. 
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran penting 
“Ngaji Psikologi Positif”, sebagai upaya penguatan 
moderatisme santri Pesantren Anwarul Kota Palu. 
Jenis penelitian adalah kualitatif dengan model studi 
kasus. Sumber data adalah santri dan pembina pesan- 
tren Anawarul Ouran. Data dilakukan dengan meng- 
gunakan tekhnik wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumen tertulis. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa proses “Ngaji Psikologi Positif” terlaksana 
dengan gabungan system halaqah dan eksperential 
learning. Melalui metode tersebut, karak-ter santri 
mengalami perkembangan ke arah yang lebih positif 
yang ditandari dengan kemampuan mere-ka mengon- 
trol diri, bertumbuh secara positif, memaafkan, me- 
nyadari arti penting kesetaraan, persaudaraan, keter- 
bukaan berpikir, kepedulian, kepekaan sosial, kasih 
sayang dan kemampuan untuk hidup ber-dampingan. 
Karakter tersebut menunjukkan bahwa santri Anwa- 
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rul Quran memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 
yang merupakan pondasi terbentuknya karakter mo- 
derat. 


Kata Kunci: Ngaji Psikologi Positif, Karakter, Mode- 
ratisme, Kesejahteran Psikologis, Eksperimental Lear- 
ning, Anwarul Ouran Palu. 


Pendahuluan 


Karakter positif memiliki hubungan yang sangat erat de- 
ngan moderatisme beragama. Karakter positif ditandai dengan 
pribadi yang memiliki kesejahteraan psikiologis sehingga mam- 
pu memiliki wawasan luas dan mengaktualisasikan diri di 
tengah masyarakat secara positif.! Tidak hanya itu, Ryff (1995) 
merumuskan bahwa kesejahteraan psi-kologis mencakup 
penerimaan diri, hubungan yang positif dengan orang lain, 
kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 
pertumbuhan pribadi. Karakter tersebut sangat sesuai dengan 
moderatisme yang memiliki prinsip dasar keadilan, kasih 
sayang dan kesetaraan.” Pentingnya memba-ngun pribadi 
positif sangat tepat ditengah derasnya arus peri-laku intoleran, 
radikalisme maupun terorisme. Fenomena keke-rasaan tersebut 
tidak hanya mencederai nilai-nilai ajaran agama yang 
berkerahmatan, tapi juga telah menunjukkan men-tal dan jiwa 
yang sakit. Hal itu ditegaskan oleh Habib Ali Zaenal Abidin 
Aljufri bahwa radikalisme bukan persoalan akidah dan 


pemikiran semata, melainkan persoalan mental dan penyakit 


1 Jusmiati & Darlis, “Kesejahteraan Psikologis Ex Narapidana Teroris 
(Studi Kasus Pemuda Mantan Teroris Kabupaten Poso),” n.d. 

2 amri, Dawing,DarlissBaharuddin,Ahmad Aziz, Konstruksi Islam 
Moderat “Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas, Dan Universalitas 
Islam,” 2017. 
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kejiwaan Pandangan Habib Ali Aljufri tersebut selaras 
dengan kajian teori psikiatri menyatakan bahwa ketidaksehat- 
an jiwa merupakan sebab utama terjadinya terorisme.t Kondisi 
ini menunjukkan darurat moderatisme di seluruh aspek 
kehidupan masyarakat, khususnya di dunia pesantren dengan 
membangun pribadi yang yang sejahtera secara psikologis. 
Sejumlah tulisan terkait konsep Islam moderat maupun 
moderasi beragama dalam lingkungan pesantren telah banyak 
diteliti oleh para ahli. Tulisan mereka cenderung memotret 
peran pesantren sebagai sumber moderatisme. Di antara 
peneliti tersebut adalah Jeanne Francoise, Moh Miftachul 
Choiri,8 Dwi Kusmira’, Darlis’, Reza Fahmi.” Francoise, misal- 
nya, menegaskan bahwa pesantren merupakan lembaga pendi- 
dikan yang sangat strategis dan potensial dalam penyebaran 
paham moderat. Hal itu disebakan oleh jumlah santri yang 


3 Seminar Internasional dan Multaga al-Fikr bersama Habib Ali al-Jufri 
di Masjid Istiqlal, 24 Agustus 2022. https:/ / www.-youtube.com / watch?v-- 
8CXuAG33cBw dan berita NUOnline https:-/ / www.nu.-or.id / nasional /- 
habib-ali-aljufri-sebut-tindakan-radikal-dan-ekstrem-berasal-dari-penyakit- 
mental-Cu0c7 diakses 10 September 2022. 

4 Stanislaus Riyanta, “Hubungan Ketidasehatan Jiwa dengan 
Terorisme”, Jurnal Intejen Net. https:/ /jurnalintelijen.net/2015/09/ - 
20/ hubungan-ketidaksehatan-jiwa-dengan-terorisme/ diakses 20 September 
2022. 

5 Jeanne Francoise, “Pesantren as the Source of Peace Education,” 
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 25, no. 1 (2017): 41, https:- 
/ / doi.org/10.21580/ ws.25.1.1161. 

6 Moh Miftachul Choiri, “Quo Vadis Pendidikan Multikultural Dalam 
Era Global Di Pesantren,” Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan 
Kemasyarakatan 9, no. 2 (2011): 192-204, https:/ / doi.org/-10.2-1154/ CEN- 
DEKIA.V912.875. 

1 Dwi Kusmira, “Moderatisme Pendidikan Pesantren Di Indonesia ( 
Kajian Modalitas Pesantren Menuju Masyarakat Ekonomi ASEAN ( MEA ) 
1 Moderatism Of Pesantren Education In Indonesia Dwi Kusmira,” n.d., 
527-42. 

8 Darlis, “Peran Pesantren As’adiyah Sengkang Dalam Membangun 
Moderasi Islam Di Tanah Bugis (Sebuah Penelitian Awal)” 12 (2016): 111-40. 

9 Reza Fahmi, “Islamic Indonesian: Moderation of Islam Ala 
Pesantren,” no. May (2018). 
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sangat banyak, kharisma kiai, dan peran alumni.!9 Demikian 
halnya, dalam temuan Choiri bahwa sistem boarding pesantren 
telah membentuk wawasan kemajemukan (pluralisme) santri 
dengan kemampuan hidup berdampingan dalam perbebedaan 
kultur dan latarbelakang budaya.!! Beda halnya penelusuran 
Dwi Kusmira yang menegaskan bahwa pesantren sebagai 
pendidikan indigenous dengan segala sumber daya yang 
dimilikinya telah mampu menghadapi Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) dengan konsep kemandirian eko-nomi. 
Sementara Darlis lebih momotret Pesantren As'adiyah Sen- 
gkang sebagai best practice dalam menyebarluaskan moderasi 
di Tanah Bugis. Sebagai Pesantren tertua di Indonesia bagian 
Timur, As'adiyah telah banyak melahirkan tokoh nasional dan 
ulama yang memiliki pandangan keagamaan yang moderat. H 
Namun tulisan di atas, belum ada yang secara khusus 
menyentuh pentingnya pengajian psikologi positif sebagai 
elemen mendasar dari moderatisme. Padahal sejatinya persoal- 
an tersebut menjadi perhatian utama untuk mewujudkan priba- 
di yang memiliki kasih sayang dan kepekaan spiritual yang 
tinggi. Menjadi pribadi positif sekaligus menjadi solusi res-pons 
terhadap penyakit mental yang dialami oleh pelaku radikal- 
isme. Tulisan ini bertujuan untuk mengisi kekurangan tersebut 
dengan mendalami “Ngaji Psikologi Positif”: Membangun 
Karakter Santri Moderat (Pengalaman Pesantren Anwarul Our- 
an, Kota Palu). Pesantren Anwarul Ouran Kota Palu, Sulawesi 


Tengah yang berdiri tahun 2018 selain konsen pada tafagguf 


10 Francoise, “Pesantren as the Source of Peace Education.” 

11 Choiri, “Quo Vadis Pendidikan Multikultural Dalam Era Global Di 
Pesantren.” 

12 Kusmira, “Moderatisme Pendidikan Pesantren Di Indonesia ( Kajian 
Modalitas Pesantren Menuju Masyarakat Ekonomi Asean ) Mea ) 1 
Moderatism Of Pesantren Education In Indonesia Dwi Kusmira.” 

B Darlis, “Peran Pesantren As’adiyah Sengkang Dalam Membangun 
Moderasi Islam Di Tanah Bugis (Sebuah Penelitian Awal).” 
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fiddin (penguasaan ilmu-ilmu agaman), juga sangat 
memerhatikan pembinaan literasi lingkungan dan entrepre- 
neurship, termasuk salah satu materi kajiannya adalah “Ngaji 
Psikologi Positif”. Adapun persoalan yang akan didis-kusikan 
oleh artikel ini adalah a) Bagaimana bentuk Ngaji Psikologi 
Positif di Pesantren Anwarul Ouran Kota Palu? b). Bagaimana 
pengalaman santri dalam mengikuti Ngaji Psikologi Positif di 
Pesantren Anwarul Quran Kota Palu? c) Bagaimana relefansi 
Ngaji Psikologi Positif terhadap Penguatan Karakter Moderat 


Santri Anwarul Ouran? 


Ruang Lingkup 


Tulisan ini berangkat dari argumen bahwa marakanya 
intoleran dan pelaku radikaslime tidak hanya disebabkan oleh 
ideologi dan pemikiran, tapi juga yang paling mendasar adalah 
akibat dari penyakit mental (mental disorder). Penyakit tersebut 
sebagai bentuk penyimbangan yang dialami oleh seseorang 
karena tidak mampu memenjek diri dengan baik, serta banyak 
terganggu oleh pemikiran negatif dalam dirinya. Selanjutnya, 
pesantren Anwarul Ouran kota Palu melalui Ngaji Psikologi 
Positif telah memiliki kontribusi yang sangat penting dalam 
pembentukan pribadi yang terbuka, penuh kasih sayang, 
menerima keragamaan budaya, serta memeiliki kepekaan sosial 
dan lingkungan. Sifat tersebut adalah bagian tak terpisahkan 
dari karakter moderat yang berjiwa positif. 

Psikologi positif merupakan mazhab baru ilmu piskologi 
kontemporer yang dipernkenalkan oleh Martin Seligman dan 
Mihaly Csikszentmihalyi pada tahun 1998. Psikologi positif 


merupakan lanjutan dari psikologi humanisme yang mene- 
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kankan pada aspek kebermaknaan dan kehahagian.! Dalam 
perkembangannya, psikologi positif menjadi cabang keilmuan 
yang sangat berkembang pesat di seluruh dunia, bahkan 
Harvard University menjadikan salah satu mata kuliah 
tersendiri di kampus ternama tersebut. 

Psikologi positif memiliki konsep yang berbeda dengan 
teori psikologi sebelumnya. Psikologi positif memandang 
manusia sebagai pribadi positif yang memiliki potensi yang luar 
biasa, sehingga tidak hanya menggali permsalahan mental yang 
ada, tapi justru lebih fokus bagaimana cara mewujudkan well- 
being (kesejahteraan psikologis), fully functioning (keber- 
maknaan), dan kesehatan mental. Psikologi positif tidak 
hanya memberi perhatian pengembangan individu, tapi juga 
keluarga dan measyarakat.!© Dalam konteks pikiran subejektif, 
psikologi positif konsen pada pikirin konstruktif tentang diri 
dan masa depan. Dalam hal ini, psikologi positif menggali 
energi positif pada diri seseorang sehingga mampu mencapai 
kebahagiaan dan optimisme yang tinggi. Sementara dalam level 
individu, psikologi positif konsen pada pembentukan pribadi 
positif yang ditandai dengan karakter Seligman menyebutnya 
sebagai Cardinal Virtues (kebajikan utama), yaitu Wisdom/ 
knowledge (kebijaksanaan), courage (keberanian), humanity 
(kemanusian), justice (keadilan), temperance (kesederhanaan), 
transcendence (spiritualitas).!'' Sementara level komunitas, psi- 
kologi positif menekankan pada aspek pembuatan, dan peme- 


4 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, ed. Syarifan Nurjan, Ist ed. 
(Yogyakarta, 2018). 

5 Jusmiati, “Konsep Kebahagian Martin Seligman: Sebuah Penelitian 
Awal,” Rausyan Fikr 13, no. 2 (2017): 359-74. 

16 Nurlaila Effendy, “Konsep Flourishing Dalam Psikologi Positif: 
Subjective Well-Being Atau Berbeda?” SE MINAR ASE AN 2nd 
PSYCHOLOGY & HUMANITY © Psychology Forum UMM, 19 — 20 
Februari 2016, no. 2004 (2016): 326-33. 

1 Jusmiati, “Konsep Kebahagian Martin Seligman: Sebuah Penelitian 
Awal.” 
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liharaan lembaga positif (pembangunan dari nilai-nilai sipil, 
penciptaan keluarga sehat, studi lingkungan kerja yang sehat, 
dan masyarakat yang positif). 

Dengan demikian, psikologi positif dan moderatisme 
memikiliki hubungan yang sangat kuat. Pribadi positif dengan 
karakter moderat bertemu dalam beberapa nilai yang bersifat 
universal. Karakter moderat merupakan sifat yang sangat 
mendasar bagi umat Islam. Moderasi itu sendiri adalah 
karakter yang sangat fundamental bagi ajaran Islam. Seluruh 
ajaran Islam, baik aspek teologi, figh, tasawuf dan politiknya 
sebagai aktualisai dari prinsip-prinsip mendasar dari moderasi. 
Secara bahasa moderat sering diarikan sebagai justice 
(keadilan), yaitu posisi yang berada dalam dua kutub yang 
berlebihan (ekstrim). Lawan moderat adalah tatarruf (eks- 
trimisme).' Definisi moderatisme sangat beragam sesuai dengan 
penekan pada aspek masing-masing. Darlis, misalnya, mema- 
hami moderatisme sebagai sikap kompromi di tengah komplek- 
sitas dan keragamaan budaya, mazhab dan aliran dengan 
mengedepankan sikap toleransi dan saling menghargai satu 
sama lain.” Beda halnya dengan pandangan Mohammad Ha- 
shim Kamali, dia menekankan moderatisme pada aspek sikap 
dan pemikiran yang sehat yang ditandai dengan penolakan 
pada segala bentuk eksrtrimisme dan merupakan ajaran luhur 
Al-Qur'an.*! Lebih jauh lagi Azra, sebagiaman yang dikutip 
oleh M. Zuhdi, bahwa modetatisme dalam kontek 


18 Effendy, “Konsep Flourishing Dalam Psikologi Positif: Subjective 
Well-Being Atau Berbeda ?” 

1 Mohammad Hashim Kamali, The Middel Path of Moderation in 
Islam, The Our'anic Principle of Wasatiyyah, Oxford University Press, 2015. 

2 Darlis, “Mengusung Moderasi Islam Di Tengah Masyarakat 
Multikultural,” Rausyan Fikr 13, no. 2 (2017): 225-55. 

21 Kamali, The Middel Path of Moderation in Islam; The Our'anic 
Principle of Wasatiyyah. 
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keindonesiaan lebi menekankan pada sikap yang menerima 
modernitas, demokrasi dan pluralitas.” 

Sementara moderatisme sebagai karakter atau sikap 
keberagamaan, menurut M. Hilmy bahwa moderatisme dalam 
konteks Indonesia setidaknya memiliki beberapa karakter, a) 
ideologi nirkekerasan dalam berdakwah, b) mengadopsi cara 
hidup modern dengan segala turunannya, termasuk ilmu 
pengetahuan dan teknologi, demokrasi, hak asasi manusia dan 
sejenisnya, c) penggunaan cara berpikir rasional, d) pendekatan 
kontekstual dalam memahami Islam, dan; © 
ijtihad. Masih menurut M. Hilmy bahwa karakter tersebut 
dapat diperluas dengan mencakup beberapa prinsip dasar yang 
bersifat universal seperti seperti toleransi, kerukunan dan 


kerjasama antar umat beragama. 


Pendekatan dan Metode 


Penelitian ini dilaksakanan di Pesantren Anawarul Ouran 
Kota Palu, Sulawesi Tengah. Pesantren Anwarul Ouran 
memiliki keunikan dibanding dengan pesantren yang lain. 
Salah satu hal yang sangat menonjol adalah desain pengajaran 
kitab (halagah) tidak semuanya berbasis kitab kuning, tapi juga 
terdapat satu pengajian khusus yang dikenal “Ngaji Psikologi 
Positif”. Keuikan tersebut menjadi dasar pemilihan penelitian 
ini untuk medalami bagaimana “Ngaji Psikologi Positif” 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan karakter moderat 
santri. 


2 Muhammad Zuhdi, “Challenging Moderate Muslims: Indonesia's 
Muslim Schools in the Midst of Religious Conservatism,” Religions 9, no. 10 
(2018), https: / / doi.org/ 10.3390/ rel9100310. 

3 Masdar Hilmy, “Whither Indonesia's Islamic Moderatism?: A 
Reexamination on the Moderate Vision of Muhammadiyah and NU,” 
Journal of Indonesian Islam 7, no. 1 (2013): 24-48, https:/ / doi.org/- 
10.15642 /JIIS.2013.7.1.24-48. 
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Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus eksplotarif, yaitu studi secara mendalam “Ngaji Psikologi 
Positif” proses dan tahapan yang terjadi serta bagaiman 
program tersebut memberikan dampak positif pada karakter 
moderat santri Anwarul Quran. Partisipan yang terlibat dalam 
penili sebagai sumber informasi adalah pengasuh dan santri 
Anwarul Ouran yang telah mengikuti “Ngaji Psikologi Positif”. 
Peserta terbagi terdiri dari laki-laki dan perempuan. Pemilihan 
informan berdasarkan pada lama keikutsertaan santri dalam 
“Ngaji Psikologi Positif” dengan durasi minimal satu tahun. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tekhnik observasi 
dan wawancara mendalam. Observasi terlaksana dengan 
melihat langsung proses “Ngaji Psikologi Positif” berlangsung. 
Sementara wawancara mendalam dilakukan untuk mengeks- 
plorasi pengalaman dan pemahaman yang dialami oleh santri 
selama mengikuti “Ngaji Psikologi Positif”, serta bagaimana 
proses tersebut berdampak secara positif terhadap peningkatan 
karakter moderat mereka. Data yang yang terkumpul dianalisis 
secara tematik dengan mengklasifikasi sesuai dengan tema 
penelitian. 


Pesantren Anwarul Quran 


Pesantren Anwarul Qur’an berdiri pada tahun 26 Jumadil 
Akhir, 1439 H bertepatan pada tanggal 14 Maret 2018. 
Pesantren tersebut berada di bawah naungan yayasan Madinah 
Anwarul Quran yang pimpin langsung oleh H. Anwar 
Tajuddin, Lc. Sementara secara operasional, pesantren ini 
dipimpin oleh H. Aliasyadi, Lc., M.A.,4 yang merupakan 


alumni universitas al-Azhar yang memilih jalan pengabdian di 


4 Dokumen Pesantren tahun 2020, diakses 22 September 2022. 
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dunia pesantren daripada dunia bisnis dan dosen di Perguruan 
Tinggi. 

Pesantren Anwarul Ouran dibawah nahkoda Ust. Ali, 
demikian sapaan Kiai. Aliasyadi, Lc., MA., pesantren anwarul 
Quran cukup berkempang pesat, baik aspek infrastruktur 
maupun program-program pengembangan santri di bidang 
pendidikan dan sosial. Saat ini, banguan asrama santri dan 
pembina, masjid dan ruang belajar telah berdiri dengan desain 
klasik. Semuanya berbahan kayu sebagai langkah strategi 
menyesuaikan dengan kondisi alam di kota Palu yang rawan 
gempa. Selain itu, pesantren Anwarul Quran juga memang 
memiliki visi yang ramah terhadap lingkungan hidup. 

Visi Pesantren Anwarul Ouran adalah “Menjadi pesan- 
tren yang berorientasi sosial, ekologi, dan enterpreneurship, 
serta mencetak generasi gurani”. Visi ini didukungan dengan 
prinsip keikhlasan, kolaboratif, keman-dirian, keterbukaan 
profesionalisme. Dari visi dan prinsip tersebut mencerminkan 
bahwa Anwarul Ouran memiliki konsen prospek masa depan 
yang sangat kuat. Selaian itu, Anwarul Ouran juga memiliki 
landasan prinsip yang sangat luhur dan progresif. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, pesantren Anwarul 
Quran menerjemahkan dalam dua bentuk program besar. 
Pertama, pendidikan keulamaan (tafagguh fi al-din) yang 
mencakup program tahfidz, bahasa Arab, halagah kajian kitab 
kuning. Kedua, penguaran kesadaran ekologis dan sosial, serta 
enterpreneurship yang terdiri dari ecobreak, jumat berkah, 
santri peduli, serta “Ngaji Psikologi Positif”. Pada aspek kedua 
ini yang berbeda Anwarul Ouran dengan pesantren yang lain, 
khususnya di Sulawesi Tengah. Anwarul Ouran sangat konsen 
dan bahkan menjadi penggerak di tengah masyarakat sekitar 


5 AD/ART Pesantren Anwarul Quran kota Palu, disahkan pada 
tanggal Sabtu, 8 Februari 2020 bertepatan 14 Jumadil Tsani 1441 H. 
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dalam membangun kesadaran terhadap lingkungan. Dalam 
konteks ini, pendidikan yang dibangun pesantren Anwarul 
Quran tidak hanya sebatas teoritis semata, tapi yang tidak 
kalah penting adalah penanaman nilai-nilai positif terhadap 
diri santri. Dengan tujuan ini, pesantren Anwarul Ouran 
memiliki satu program khusus yang dikenal dengan “Ngaji 
Psikologi Positif”. Program ini, mungkin, satu-satunya pesan- 
tren di Indonesia yang memiliki program tersebut. 


Mengengal “Ngaji Psikologi Positif” 


“Ngaji Psikologi Positif”, selanjutnya disingkat NPP, 
merupakan salah satu pengajian halagah yang terjadwal tiap 
malam Ahad. Jadwalnya terlaksana tiap bakda Magrib sampai 
salat Isya. Ngaji Psikologi tersebut sudah berlangsung selama 
dua tahun yang diampu oleh Ustadzah Jusmiati. Ustadzah 
Jusmiati salah satu pembina Pesantren Anwarul Ouran 
memiliki latarbelakang pendidikan Psikologi. Beliau selam ini 
dikenal sebagai pegiat dan praktisi psikologi positif untuk kawa- 
san Indonesia bagian Timur., Sulawesi Tengah. 

Materi-materi yang disampaikan dalam NPP berasal dari 
gabungan buku-buku Psikologi Positif, Psikologi Islam dan 
kajian Tasawuf yang kemudian disusun secara integratif dan 
tematik yang sesuai dengan kebutuhan santri. Materi-materi 
tersebut di antaranya pengenalan psikologi positif, kebahagian, 
24 Strength 6 virtues, positif emosi, rasa syukur, forgiveness, 
flow, mindfulness, optimis, harapan, engagement, attachment, 
empati, cinta, positive relationship, meaning of live, accom- 
plishment, psikologi positif dalam berkomunikasi, kesejahte- 
raan psikologis dan berbagai tema-tema psikologi yang memba- 
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has tentang pengembangan diri.” Menariknya dalam penyaji- 
an, Ustadzah tidak hanya fokus pada konsep psikologis positif 
saja, tapi juga memberikan penguatan-penguatan baik berupa 
spririt ayat-ayat Al-Qur’an, Hadis maupun kisah-kisah inspi- 
ratif. 

NPP dalam pelaksanannya berbeda dengan pengajian 
kitab kuning yang lain. NPP didesain dengan mengambungkan 
sisitem halagah pesantren dan experential learning sehingga 
pelaksanaannya tidak hanya membaca dan mengkaji diktat. 
Adapun tahapan gabungan system halaqah dan eksperential 
learning, yakni metode ceramah, roleplay, sharing session, dan 
refleksi. Pendekatan ini membuat santri mendapatkan penga- 
laman belajar yang sangat interaktif dan menyenangkan. Santri 
tidak hanya diposisikan sebagai objek tapi juga di saat yang 
sama mereka menjadi subjek dan sumber pembelajaran. Pada 
pelaksanaan metode ceramah Ustazah membaca dan mengkaji 
diktat kemudian diikuti dengan memberikan kesem-patan 
kepada santri melakukan umpan balik. Dalam kondisi ini 
terjadi dialog antara santri dan ustadzah. Pada sesion ini, 
proses yang terjadi adalah tahapan penguatan materi atau teori. 

Sementara strategi praktis dalam penanaman nilai-nilai 
positif kepada santri dilakukan dengan tiga cara; a) roleplay 
pada beberapa materi, b) Sharing session c) menulis pengalam- 
an harian dan melakukan refleksi hingga muncul insitht. 
Roleplay sebagai bentuk praktek terhadap materi-materi terten- 
tu untuk menanamkan nilai secara maksimal melalui proses 
mengalami. Sharing session merupakan tehnik yang menekan- 
kan pada berbagi pengalaman dan perasaan di antara santri 
terhadap satu tema yang telah ditentukan oleh Ustadzah. 
Proses ini memberikan kesempatan santri untuk berbicara 
secara terbuka dan mengungkapkan seluruh perasaannya. 


26 Dokumen Bahan Ajar “Ngaji Psikologi Positif, Pesantren Anwarul 
Quran, 2022. 
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Sementara, diari adalah strategi penggalian insgiht dengan 
tekhnik menulis catatan harian.” 


Pengalaman Santri Tentang Ngaji 


Psikologi 
Informan Pengalaman Nilai 
AFN2 Saya sangat terkesan materi ini. Memaafkan/ 


Awalnya, saya pendendam bu, pertumbuhan 
tapi materi itu saya mampu me- pribadi 
maafkan teman-teman saya. De- 
ngan Ngaji Psikologi, saya se- 
makin peduli terhadap orang lain 
bu. 
Saya juga mulai merasa semakin Kesetaraan 
dekat dengan teman-teman yang 
lain bu, tidak ada lagi merasa 
lebih dari pada yang lain, dan se- 
mua masalah kita bicarakan 
bersama. 
Setelah ngaji psikologi, saya Persaudaraan 
merasa tidak lagi sendiri. Saya 
merasa teman-teman saya adalah 
saudara dari berbagai daerah bu. 

MM? Saya mulai bisa memahami orang Memaafkan 
lain. Biasa itu, bagaimana ya & 
bilangnya bu. Kaya itu bu, orang pertumbuhan 
beda dengan saya itu dulu saya pribadi 
tidak terima. Sekarang saya sudah 
bisa terima. 
Dulu bu, kalau saya tidak suka 


4 Panduan buku Ajar “Ngaji Psikologi Positif” Pesantren Anwarul 
Quran 2022. 

28 Wawancara, 22 September 2022 

2 Wawancara, 22 September 2022 
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orang langsung saya tidak tegur, 

saya tidak mau dikala klo 

berpendapat. Terus kalo dia salah 

dia harus minta maaf sama saya. 

Sekarang sy sudah ndak begitumi. 

Materi tentang pengalaman masa Berpikir 

lalu sama itu ibu, materi yang terbuka & 
membahas tentang perilakunya Kontrol diri 
orang bisa di pengaruhi oleh 

banyak factor. Kalau orang itu 

temperamen atau bersikap tidak 

baek sama saya, tidak langsung 

saya jugde, tapi liat dulu 

bagaimana lingkungannya, masa 

lalunya, terus saya bilang dalam 

hatiku bu, oww memang 

orangnya begini jadi sy tidak jadi 

jengkel. Saya lebih bisa 

mengontrol diri terus jadi lebih 

tenang saya rasa bu. 

Dulu itu bu, kalau saya tidak suka kontrol diri 
orang tidak suka. Apalagi kalau & kasih 
dia berbuat salah, harus minta saying 

maaf. Sekarang tidakmi, bahkan 

kalau ada orang yang bikin 

jengkel, saya tinggalkan dulu 

sebentar terus kalau enakmi 

perasaanku bu saya datangmi 

terus sapa dia. Terserah dia mau 

marah atau tidak omong saya, 

saya tetap berusaha ajak bicara 

dan tetapka baek sama dia 

Selama ikut ngaji psikologi bu Mengenal diri 
saya juga mulaimi bisa tau-tau 

sedikit kelemanku. 

Saya itu bu, mau sekali bisa 

berani. Berani memulai sesuatu 


yang baik. Itu harapanku. 
Saya malu sama teman-temanku, 
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sudah jauh hafalannya, saya juga 
mau begitu. 
Saya tipikal orang diam, tapi Pertumbuhan 
pikirannya kotor bgitu bu. pribadi 
Dendam hehehe. Ada dulu itu bu 
materi tentang memaafkan, saya 
menangis sekali. Ku ingat 
temanku pernah g sakiti. Salah 
sekalika ku rasa. 

AKR* Biasa to bu ada masa saya kaya Memaafkan 
tekanan batin bu, saya bisa 
atasimi karena ikut kajian ini. 
Kaya ada g rasa solusinya, kalo 
ikutka pengajian kaya ku dapat 
kurasa solusinya. Contohnya to 
bu, kalau ada orang bikin sakit 
hatiki, ternyata kita sendiri yang 
buat dirita sakit hati. Bukan 
sebenarnya dilupakan itu perbua- 
tannya tapi di maafkan. 
Enak saya rasa belajar psikologi Peduli 
positif karena kita belajar tentang 
perasaant sama lebih mengerti 
keadaan orang lain. Kita bukan 
pikir dirita sendiri tapi dipikir 
juga orang lain. 
Ada kasusku dulu bu hehehe. Kasih sayang 
Saya itu perna baik sekali sama 
orang bu. Setiap dia minta tolong 
saya bantu saya kasi, tetapi to bu 
pas saya yang butuh tidak di 
respon. Saya bilang dalam hati, 
bagaimanakah ini orang, di saat 
dia butuh saya bantu pas saya 


butuh tidak ada respon. Saya itu 
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kaya merasa bagaimana di buu.... 

Tapi saya berusaha melihat dari 

sisi positifnya terlebih dahulu. 

Saya ingat-ingat kebaikannya, 

karena tidak mungkin dia jahat 

terus ke saya. 

Kalau ada temanku beda pen- Berpikir 
dapatnya dengan saya to bu, tidak terbuka & 
langsung saya salahkan. Bilangka mampu hidup 
sama diriku, mungkin buku berdampinga 
bacaanku beda, jadi tidak bolehka n 


langsung salahkan dia. 


Itu teman-teman di kampus 
kadang ada yang keras sekali, 
susah jelaskan ke dia. Tidak mau 
terima pendapat. Mungkin orang 
itu tidak belajar menghargai. Saya 
itu tidak paksakan juga, sy cari 
solusi lain supaya bisa ki- sama- 
sama enak. 

ASL?! Materi yang paling berkesan to bu Memaafkan 
tentang luka batin. Melepaskan 
luka batin masa lalu bu. Apalagi 
waktu uztasah bercerita tentang 
paku yang tertancap di badan itu 
berkesan sekali saya rasa. 


Pertama itu, kita bagaimana selalu 
positif tingking. Kalau teman 
berbuat salah itu mungkin ada 
sebab lain yang buat dia begitu. Di 
psikologi positif kita di ajarkan 
cara memaafkan. Selama ini kita 


diajar cara memaafkan dengan 
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lupakan saja, tapi cara itu susah. 

Tapi ternyata pas ngaji psikologi 

positif kita di ajar caranya, terus 

di praktekkan, itu berpengaruh 

sekali ke saya. 

Ngaji psikologi positif ini juga bu, Keterbukaan 
ngaruh ke pertemananku. Saya berpikir 
bisa tidak berlebihan dalam berte- 


man, seimbang. 


Kalau ada perpedaan pendapat 

dengan teman, biasanya saya bu 

hari pertama saja baku tidak 

enak, hari ke dua Alhamdulillah 

baikmi. Mungkin pengaruh dari 

psikologi positif kita mencari tau 

salahnya kita di mana. Seperti 

waktu pertama di berlakukan 

aturan baru tentang kebersihan. 

Saya sempat merasa bagaimana 

begitu bu dengan petugas cheklis. 

Tapi saya bilang ndak boleh 

begini jadi saya datangi teman 

yang bertugas sy bertanya dan 

kita ngobrol akhirnya baikmi. 

Kita disini bukan membiarkan Kepekaan & 
teman kita di marahi, seperti persaudaraan 
kasus mematikan lampu di pagi 

hari bu. Jadi waktu kami rapat 

kami sepakat, supaya semua 

tertib, lampu harus dimatikan 

sebelum jam 7. 

Ada itu bu materi kindness itu Mampu 

juga berkesan sekali. Kita di hidup 
ajarkan untuk berbuat baik, itu berdampinga 
mempengaruhi sekali perilaku n dengan 
saya. Jadi saya semakin luar orang lain & 
bergaul. Kalau saya pulang ke kepekaan 


rumah saya merasa semua orang social 
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di sekitar rumahku temanku bisa 
diajak berteman tidak ada musuh. 

YSF*? Selama belajar psikologi positif Pertumbuhan 
bu, saya merasa lebih bermanfaat pribadi 
hidupku. Dulu kaya rebahan 
terusji ku kerja, sekarang bisama 
atur waktuku, saya tau apa yang 
saya kerja saat ini. 

Paling berkesan materi gratefull Pertumbuhan 
Gara-gara materi tentang bersyu- pribadi 

kur bu, sekarang setiap hal yang 

kukerja bisa saya hargai diriku. 

Dulu kaya angina lalujie kalau 

ada ku kerja. 

Dulu sebelum saya belajar Pertumbuhan 
psikologi positif, saya itu kalau pribadi & 
bicara sama orang ceplas ceplos, kontrol diri 
tidak peduli. Sekarang tidakmi. 

Lebih bisami saya kontrol diriku. 

Dulu sebelum masuk pondok sini Kontrol diri 
bu, saya itu tidak suka di bantah 

apalagi kalau saya anggap diriku 

benar. Saya juga tidak bisa 

menerima kritikan. Tapi semen- 

jak di pondok ini kalau ditegurka 

sama orang lain, tidak emosime- 

ka. 

FDL? Selama saya belajar psikologi Pertumbuhan 
positif, saya lebih bisa memahami pribadi, 
orang bu. Dulu sebelum belajar berpikir 
psikologi saya lebih egois terus terbuka 
tidak peduli perasaannya orang 
lain. Setelah saya belajar, lebih 


terbuka saya rasa diriku, saya juga 
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lebih menghargai orang. 
Saya lebih hati-hati bersikap sama Kontrol diri 
bertutur sama orang. 
Materi yang paling berkesan Pertumbuhan 
adalah materi tentang memaaf- pribadi 
kan. Apalagi materi itu di masjid 
di simulasi kan sama uztasah. 
Saya lakukan, dan perasaan saya 
jadi lebih plong. Apalagi kisah 
pisau tertancap di badan itu, 
berbekas sekali saya ra-sa. 
Sering ustadzah bilang perbedaan Berpikir 
pendapat itu adalah hal yang terbuka/pert 
wajar. Jadi kalau interaksi dengan umbuhan 
orang saya bilang tidak selamanya pribadi 
pendapatku benar dan penda- 
patnya orang belum tentu salah. 
Jadi saya lebih menerima dan 
lebih santai. 
NAH Selama belajar psikologi positif, Pertumbuhan 
saya merasa lebih bahagia karena pribadi 
saya mulai mengenali diri sendiri. 
Yang dulu saya sulit memahami 
diri lama kelamaan saya bisa me- 
nerima. Seperti to bu, teman- 
teman kadang bersikap tidak su- 
ka, disitu saya belajar bahwa saya 
berteman itu tidak boleh karena 


di paksa. 


Lebih gampang mengelola emosi, 
mudah memaafkan. 


Kalau kita di asrama itu, kalau ba- 


ngun sholat subuh kita tidak bisa 
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kasi menyala lampu. Biasa kalau 
ada yang tidur ada yang suka kasi 
mati lampu, padahal sa-ya tdk 
suka. Tapi itu tdk menjadi masa- 


lah. 


Paling anu sekali, tentang keber- 
sihan. Ada teman yang kalau di- 
bilang sekali saja suda di tau, 
bahkan kadang di liat saja muka- 
nya kita sudah tau bahwa oww 
dia tidak suka kalo kotor. 


Klo perbedaan pendapat, itu sy 
tidak marah bu. Sy hanya hargai. 
Saya pikir daripada baku tidak 
enak, lebih baik saling menerima 
pendapat karena pemahaman ber- 


beda. 
5; 

Pondok Pesantren Anwarul Qur'an memiliki visi Menjadi 
pesantren yang berorientasi sosial, ekologi, dan enterpreneur- 
ship, serta mencetak generasi qurani”. Visi ini didukungan 
dengan prinsip keikhlasan; kolaboratif; kemandirian; keterbu- 
kaan profesionalisme. Menjadikan Psiko-logi Positif sebagai 
salah satu pengajian di pesantren meru-pakan cara pondok 
untuk mewujudkan visi misi tersebut. Psikologi positif memiliki 
tujuan untuk membuat hidup manu-sia lebih produktif dan 
mampu merawat talenta yang Allah ti-tipkan pada manusia 
sangat sejalan dengan visi misi Pesantren Anwarul Qur'an. 

Metode pengajian psikologi positif di Pesantren Anwarul 
Qur'an menggunakan sistem halaqah dan ekperiential learning. 
Sistem halagah digunakan untuk memberikan informasi 
pelajaran ke santri sedangkan eksperiential learning di gunakan 
untuk membuat santri menjadi manusia yang memiliki harkat 
dan martabat sebagai manusia, unik, serta dapat mengem- 
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bangkan seluruh kemampuan yang dimiliki yang telah Allah 
bekalkan padanya. Pemilihan system Aa/agah dan eskperiential 
learning (yang terdiri dari metode cerama, role play, sharing 
session, dan menulis pengalaman harian dan melakukan 
refleksi hingga muncul insitht) ini diyakini mampu meng- 
hantarkan santri Anwarul Our'an menggapai pilar ke empat 
pembelajaran menurut UNESCO yakni learning to know 
(Belajar Mengetahui), (2) learning to do (Belajar Melakukan 
Sesuatu), (3) learning to live together (Belajar Hidup Bersama), 
(4) learning to be (Belajar Menjadi Sesuatu), sehingga santri 
mampu menjadi generasi gurani yang berprestasi, berkontribusi 
dan memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
menjadi santri produktif (dari pesantren untuk dunia). 

Melalui pengajian system halaqah dan eksperiential 
learning dalam proses ngaji psikologi positif, santri dapat 
mengembangkan karakter-karater positif yang ada di dalam 
dirinya. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan santri, 
berkembang karakter positif dalam diri mereka yakni kontrol 
diri, pertumbuhan pribadi yang positif, kemampuan memaaf- 
kan, kesetaraan, persaudaraan, keterbukaan berpikir, kepe- 
dulian, kepekaan social, kasih sayang dan kemampuan untuk 
hidup berdampingan. Kesemua karakter tersebut merupakan 
pondasi dasar berkembangnya sikap moderat santri. 

Kesejahteraan psikologis merupakan pintu awal 
terciptanya sikap moderasi. Hal tersebut juga diamini oleh 
sejumlah penelitian, seperti Jusmiati, Priscilla and 
Yudhyarta,*” Darlis dkk., dan Francoise, Jeanne? bahwa sikat 


35 Cindy Priscilla and Deddy Yusuf Yudhyarta, “Implementasi Pilar- 
Pilar Pendidikan UNESCO,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2021): 64- 
76, https: / /doi.org/ 10.46963 / asatiza.v2i1.258. 

36 Darlis, “Kesejahteraan Psikologis Ex Narapidana Teroris (Studi 
Kasus Pemuda Mantan Teroris Kabupaten Poso).” 

3? Priscilla and Yudhyarta, “Implementasi Pilar-Pilar Pendidikan 
UNESCO.” 
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moderatisme seseorang memiliki hubungan yang sangat kuat 
dengan kesejahteraan psikologis. Seseorang yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang baik dapat menghargai dan 
menerima dirinya dengan positif. Selain itu, orang yang 
memiliki kesejahteraan psikologis mampu menjadi hubungan 
baik dengan orang lain, mampu beradaptasi, memiliki tujuan 
hidup yang baik, serta mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki. Sehingga semakin tinggi kesejahteraan psikologis 
seseorang, semakin mampu menerima keragamaan, meng- 
hormati perbedaan, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 


Penutup 


Ngaji Psikologi Positif (NPP) memiliki peran penting 
dalam penguatan karakter moderatisme santri Anwarul Ouran. 
Dengan desain pengajian yang interaktif dan dialogis, NPP 
telah mampu menumbuhkan kesadaran tentang kepelbagian 
kepada santri. Tidak hanya itu, NPP juga mampu membentuk 
karakter pengendalian diri serta memaafkan dan berdamai 
dengan keadaan. Karakter tersebut merupakan pondasi utama 
yang harus dimiliki oleh orang moderat. 


Rekomendasi 


Tulisan ini setidaknya merekomendasikan tiga hal: Pen- 
tingnya pengajian Psikologi Positif terhadap santri, Kesejahte- 
raan psikologis sebagai salah satu syarat moderat, dan Sharing 
section merupakan strategi internalisasi nilai yang efektif. 


38 Aziz, Konstruksi Islam Moderat “Menguak Prinsip Rasionalitas, 
Humanitas, Dan Universalitas Islam.” 
39 Francoise, “Pesantren as the Source of Peace Education.” 
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Abstract 


This article discusses the term bid'ah, especially in 
terms of its meaning and application to the da'wah 
account @ittibarasull. It is undeniable that social 
media brought by digital culture is one of the most 
effective places to convey messages and knowledge. 
The development of communication media also pro- 
vides dynamics for the study of linguistics, including 
semiotics. Content is one of the repre-sentations of 
linguistic expressions on social media. This article will 
focus on the study of the application of the term 
bid'ah which is often found in da'wah displayed by 
media affiliated with radical ideologies and functioned 
as labels /claims against Islamic practices that are seen 
as inconsistent with their ideology. One of the social 
media accounts used as the object of this research is 
the Instagram account @ittibarasull. This article 
attempts to examine and describe the meaning of the 
term bid'ah which is often used by the @ittibarasul1l 
account in some of its content and provides a 
reflective discussion related to the role of pesantren in 
an effort to respond to this phenomenon. The theory 
used as an analytical tool is the semiotic theory of 
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Ferdinand de Saussure. This article concludes that the 
term bid'ah as a signifier is directed at the signified 
which indicates an effort to preserve the authentic 
and truest Islamic discourse. This finding also pro- 
vides an interesting discussion that can be an offer for 
Islamic boarding schools to be able to apply the right 
strategies in their education, especially in order to 
answer extremist narratives and strengthen religious 
moderation. 


Keywords: Bid'ah, Digital Da'wa, @ittibarasull, 
Semiotics, Pesantren 


Introduction 


Ideology is the main and driving factor for the birth of 
radical Islamic movements. In his theory, the staircase to 
terrorism, Fathalli Moghaddam said that ideological indoctri- 
nation (moral engagement) is an indicator that deter-mines the 
success of a radical movement.! The ideology they profess is an 
exclusive ideology (truth claim) and legal-textual.? The ideology 
they hold is what causes them to become ahistorical and tend 
to dream of re-realizing the romanticism of the past which is 
considered the face of authentic Islam, "the past is better than 
the present". So do not be surprised if they lightly destroy the 
artifacts of today's civilization, especially what they consider to 
be contrary to their "romantic" view. 


1 Fathalli Moghaddam, “The Staircase to Terrorism”, American 
Psychologist, 2005, p. 165. 

2 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia, (Bandung: Mizan, 2007), p. 
15. 

3 Ahmad Baso, Al-/abiri, Eropa dan Kita, (Tangerang: Pustaka Afid, 
2017), p. 55. 
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At a lower level, radical ideology has an impact on social 
disharmony. Soft radicalism or radical understanding in the 
form of an embedded ideology is only limited to the cognitive 
level not yet up to the level of actualization (terrorism-hard 
radicalism), causing widespread social tensions due to massive 
claims of bid'ah, polytheism, and even infidels, against Islamic 
groups who practice Islam, is in accordance with regional 
traditions (local wisdom). All Islamic practices which they 
consider to be incompatible with "Formal Islam" which they 
believe are considered an aberration in Islam and must be 
abolished. 

The massive digital world as a means of spreading 
da'wah”, also contributes to the increasingly widespread under- 
standing of radicalism. Their principle of upholding the 
primacy of the Sunnah, providing religious understanding that 
is considered appropriate, and purifying Islam based on the 
theological schools they believe in, gives a distinctive style for 
their dawah in the digital world.” The use of the term bid'ah, 
for example, is one of the characteristics as well as an appeal for 
the Islamic movements. One of the Instagram accounts, 
@ittibarasull, managed to reach 100 thousand followers in less 
than two years since the first post was launched. This is 
different from the account of the Indonesian Moderate Net- 
work, @moderat.indonesia, which was established in the same 
year, but currently only has 3 thousand followers.' 


4 Abdul Mustaqim, “Deradicalization in Quranic Exegesis 
(Reinterpretation of “Violent Verses” Toward Peaceful Islam)”, dalam 
ASSHER, Vol. 137, 2019, p. 218. 

5 Andi Faisal Bakti, “Globalisasi: Dakwah Cerdas Era Globalisasi”, 
Materi Dakwah Nasional Sehari Tentang “Globalisasi: Antara Tantangan 
dan Harapan, Fakultas Dakwah, IAIN Raden Fatah Palembang, 2005, p. 1. 

6 Noorhadi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi dan Pencarian 
Identitas di Indonesia Pasca Orde Baru, (Jakarta: LP3ES, 2008), p. 189. 

1 That account can be accessed under the name @ittibarasull. 
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Focus and Scope 


Seeing the phenomena that occur, it is necessary to have a 
critical analysis of the success of hard-line Islamic media in 
gaining their support base. This article will try to criticize the 
understanding and doctrine brought by the @etibarasull 
account and seek to see the application of the term bid'ah on 
content that is disseminated as a sign as well as providing a 
reflective discussion regarding the pesantren's strategy in 
tackling extreme narratives in order to strengthen religious 
moderation. This paper will use Ferdinand de Saussure's semi- 
otic approach as his analytical tool and try to answer questions 
about the meaning of the term bid'ah and what is behind its 
use. 


Research Merhod 


In this study, the method used is a type of qualitative 
research method that does not rely on statistical and 
mathematical mechanisms to process data. As for collecting 
data, the author focuses on library research consisting of 
primary and secondary sources. The primary sources used in 
this paper are scientific works related to the theme that the 
author adopts in the form of scientific journals, theses, theses, 
and dissertations that are in accordance with the theme that 
the author adopts. Meanwhile, in describing the results of the 
study, the author uses a descriptive-analytical method. 


Ferdinand de Saussure’s Semantics 
Theory 


When the media were first seriously studied, in the late 
1950s, existing critical theories of literacy, social science, and art 


| 714 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


were applied to analyze them. Implicitly, the new theories that 
are accommodated try to radically guestion how meaning is 
constructed in language and culture and then presented in 
media content. This includes the theory of semiotics or what is 
known as the theory of semiology, a study that reads signs or 
social production of the birth of meaning through a sign system 
and seeks to see how something can have significance. 

Ferdinand de Saussure became one of the figures who 
contributed to the development of linguistic and semiotic 
theory. The concept presented by De Saussure is a manifes- 
tation of his work entitled Course in General Linguistics which 
includes two sides of the dichotomy, namely the signifier and 
the signified, individual speech (parole) and general language 
(langue), syntagmatic and paradigmatic, diachronic and 
synchronous. He introduced that the basic concepts applied in 
the linguistic analysis include material aspects in the form of 
signs, images, sounds, shapes, writing, and motion. § 

Before the semiotic approach, there were two models of 
how language works that could be understood: ? 

1. Language is a reflection of the world, where the 
meaning itself is already available in an event or 
object waiting for language to try to express it. 

2. Language is a form of intention from the author, so 
language by the author functions as a tool to express 
ideas, and unique feelings based on each intention 
emphasized by the author or user. 

But then, the semiotic approach is here to emphasize the 
third point that was not captured by the previous two conven- 


8 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguisties (London: 
Duckworth, 1999), p. 15. 

9 Gill Branston dan Roy Stanfford, The Media Student’s Book 
(London: Routledge, 2003), p. 10-11. 
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tional models, which emphasizes individual aspects, namely 


emphasizing aspects: 


Language is not independent but is constructed and 
inherited, by the people who use it and in it there is a 
culture that exists and surrounds it, to produce 
meaning. Events and objects do exist but both can- 
not produce meaning, but meaning itself can be 
produced depending on the dynamics of the culture 
that surrounds it and constructs it to be defined and 
assessed. 


3. 


Semiotics uses the term sign to describe how meaning is 


produced socially. It stated that the sign has several charac- 


The sign or sign has a physical format or what is 
referred to as a signifier. This physical format or 
sig-nifier can be in the form of writing either on 
paper or verbally. 

Sign or sign can refer to something other than the 
sign itself. This is also called the term signified 
and it should be emphasized that the signified is 
not in the form of something definite but in the 
form of a concept. For example, when the word 
"book" is heard, the concept of "book" is already 
described in the listener's head. So Semiotics seeks 
to emphasize the difference between the signifier 
and the signified, namely between a book that is 
real or can be sensed with the concept of a book 
that is imagined when hearing or seeing the 
writing of "book". 

Semiotics emphasizes that human perception of 
reality is something that is automatically 


1. 


teristics: 1° 


10 Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying 
Practices (London: Thousand Oaks and New Delhi, 1997), p. 22-23. 
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constructed and shaped by the words or signs 
used, in various social contexts. Language, thus, 
determines many things from the expression of 
human feelings. 

The three perspectives of Semiotics above cannot be 
separated from the influence of structuralism. What is meant by 
structuralism itself is a set of thoughts that emphasize two 
things, namely: 1) all matters relating to humans are determined 
by a large psychological social structure and have their own rea- 
soning and are free from all desires and intentions of others, 2) 
meaning can only be understood through the systematic 
structure and by performing a distinctive analysis from where it 
comes from. So the application of the Semiotics approach 
cannot be separated from the use of binary option readings that 
try to structure opposition so as to produce a pair of opposites. 
Structuralism thinking model that identifies through binary 
classification is the basis for the differentiation made by 
Saussure on several of its theoretical components, signifier- 
signified (as previously reviewed), langue-parole, syntagmatic- 
paradigmatic, synchronic-diachronic. 1! 

Continuing the components of Saussure's semiotic theory, 
namely langue and parole. This component of the theory is 
intended by Saussure as a critique he directs to the study of 
Philology. For him, the study of Philology considers language as 
something to be seen historically and it is not appropriate. So 
he then expressed synchronic terminology as one of the 
advanced components of his linguistic theory.” Returning to 
the main explanation, Saussure conceptualizes langue as a set of 
systems, rules, and conventions that are independent of indivi- 
dual utterances. Then the individual utterances themselves are 


11 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya (Jakarta: 
Komunitas Bambu, 2011), p. 30. 
12 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguisties, p. 65-67. 
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termed parole, because they are exclusive, because they depend 
on the choices made by the speaker based on free choices. So it 
can be said that parole is very personal and conversely langue is 
a language concept that corresponds to social facts. 3 

Simply put, langue is a habit that has become part of the 
language community and is acquired through a passive learning 
process, making it possible for speakers to understand each 
other and produce elements that can be understood by speakers 
in a society. Therefore, langue is a convention produced in 
society and in the form of a treasury originating from the parole 
that has been received and coordinated. 14 Based on this, both 
langue and parole cannot be separated from each other and 
both are interconnected. Because on the one hand, langue is a 
convention on parole's treasury and on the other hand, parole 
is incomprehensible without langue. Therefore, a parole can be 
converted into a langue with a certain tendency to make a 
desire to make it into a discourse-as Michel Foucault's analysis 
of knowledge, discourse and power relations. 5 

The implication of the dichotomy of langue and parole is 
that Saussure's linguistics is more synchronic than diachronic 
(the third component), which is why some call Saussure's theory 
ignoring historicity.!9 This departs from his criticism of 
previous linguistic studies which were only diachronic. From 
that, he proved that language can also be studied synchro- 
nously. So the use of Saussure's linguistic theory is more empha- 
sized on the synchronic aspect of the object being stu-died than 
on the diachronic aspect. What is meant by dia-chronic is sign 
research by looking at its development from time to time, while 


3 Daniel Chandler, Semiotics: The Basic, p. 8. 

4 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguisties, p. 6. 

5 Michel Foucault, History of Sexuality I, (New York: Vintage Books, 
1990), p. 92-93. 

16 Daniel Chandler, Semiotics: The Basic, (London: Routledge, 2007), p. 
8. 
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synchronicity focuses on one particular time." Signs also can- 
not be seen only individually, but in relation and in combi- 
nation with other signs in a system. This is related to Saussure's 
concept of difference. For Saussure, the meaning of a sign can 
be understood in the context of its distinction from other signs. 
Syntagmatic relations are relations between components in the 
same structure, while paradigmatic relations are relations bet- 
ween components in other structures.!8 


The General Overview of Term Bid’ah 


Etymologically, bid'ah comes from the word ba-da-a 
which means an-sya-a, "ansyaa ala ghairi mitsalin sabigin"/ 
making something that previously did not have an example), so 
its meaning is to make, start and create. Afterward, it can be 
said that at the root of the language, the word bid'ah means 
something that has just been made, started or created. The 
word bada-a is found in sources of Islamic law, particularly in 
the Qur'an and Hadith. In the Qur'an, for example, the use of 
the word is found in Q.S. Al-Hadid /57:27: 


"And they invented rahbaniyyah, even though We did 
not oblige them." 


Then in the Hadith, the Prophet Muhammad SAW said: 
"should be afraid of things that are made up, for verily every 
new thing is a bid'ah and every bid'ah is misguided". 

In its development, the term bid’ah was associated with 
issues related to religious issues (Islam) and its expression was 


Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, p. 32. 

18 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, .م‎ 

1 Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, Juz VI, (Beirut: Dar al-Shadr, 1414H), p. 
6. 

20 Hadis riwayat Abu Daud dan Turmudzi, dinyatakan pada derajat 
Hasan Shahih. 
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not found explicitly at the time of the Prophet Muhammad. So 
then this raises a debate among scholars regarding the 
definition of bidah in a terminology that is divided into two 
schools of opinion: 

1. First Opinion 

The opinion put forward by the first group is that bid'ah 
is everything that is new and present after the prophetic period 
of the Prophet Muhammad SAW, whether it is something that 
is commendable or despicable. Among the supporters of this 
opinion are Imam al-Shaf'i, Izz ibn Abd al-Salam, al-Qarafi, al- 
Ghazali, Ibn al-Atsir, and Imam al-Nawawi. 21 

The first madhhab, argues that all new cases, including 
novelties related to religious issues (muhdatsah), can be judged 
mamdudah/ commendable or madzmumah/ despicable. This 
school makes giyas a tool for assessing new phenomena in reli- 
gious matters, so that if the new phenomenon has roots origi- 
nating from the Qur'an and al-Sunnah then it is permissible to 
do it and if it is not found then it cannot be done. This first 
school of thought is the opinion of scholars who expand the 
meaning of bid’ah and believe that every new case contains its 
own law (it can be mandatory, sunnah, permissible, makruh or 
haram). 

Some of the descriptions of this first opinion are as 
follows: 

a) Izz ibn Abdi Salam” 

"Bid'ah is a behavior or activity that was not found at the 
time of the Prophet Muhammad. and bid'ah is divided into five 
judgments, namely obligatory, haram, sunnah, makruh and 
permissible. To judge it, the bid'ah must be reviewed based on 


21 Al-Subki, Thabagat al-Syafi'iyah al-Kubro, Juz VIII, (Beirut: Dar al- 
Kutub, 1995), p. 395. 

2 Al-Izz Ibn Abd al-Salam, Oawaid al-Ahkam Lil Izz Ibn Abd al 
Salam, Juz Il, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), p. 172-173 
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syar'i rules. So if after review, the bid'ah is included in the 
obligatory corridor, then the law is obligatory to practice, for 
example deepening the knowledge of Nahwu (if you want to 
really explore the Qur'an and Hadith) and doing codification or 
bookkeeping of Usul Fiqh Science (because it is a formulation - 
complicated formulation). Then if you enter the corridor of 
haram then the law is haram, for example entering or following 
theological schools such as Qadariyah and Mujassimah. Then 
if you enter the corridor of sunnah/mandub, then the law is 
sunnah/mandub such as establishing a madrasa, performing 
tarawih in congregation in the mosque. Then if you enter the 
corridor of makruh, then the law is makruh, such as decorating 
a mosque with gold or giving scribbles on the manuscripts (if 
examined there are two opinions on this matter). Lastly, if you 
enter the corridor of permissible, the law is permissible, such as 
shaking hands with each other immediately after the Fajr and 
Asr prayers, making it easier for them to share food, clothing 
and shelter.” 
b) Imam al-Syafi'i and Abu Syamah al-Magdisi# 

"Abu Shamah al-Magdisi said: The new cases are divided 
between the bid'ah that is recommended/praised and the 
bid'ah that is reproached. Said Harmalah ibn Yahya: "I heard 
from Imam al-Shafi'l that he explained that bid'ah is divided 
into two types, namely bid’ah mahmudah (bid'ah hasanah) and 
bid'ah madzmumah, so that if bid'ah what is done is in 
accordance with the sunnah (having a basis from the sunnah), 
then it is called bid'ah. However, if they differ, it is called bid'ah 
madzmumah. Rabi'i said: that Imam Shafi'i once explained that 
innovation is divided into two: 1) something new and does not 
conflict with the Qur'an, Sunnah, Ijma ‘and Atsar, it is called 
bid'ah dialah; 2) something that is new and is a good practice 


3 Abu Syamah al-Maqdisi, a/-Ba ‘its ‘ala Inkar al-Bida’ wa-l Hawadits, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2001), p. 20-21 
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and does not conflict with anything that has been mentioned, 
then it is called muhdatsah ghairu madzmumah or bid'ah 
hasanah. Thus, what is referred to as bidah hasanah is an 
agreed practice (because it has a basis from the Qur'an, Sunnah, 
Ijma' and Atsar) and is actually praised/ recommended for its 
implementation and gets a reward for anyone who has a good 
intention. good at doing it. That is what is called new things in 
religion that are in accordance with syar'i rules and are not 
against them." 
c) Habib Ali Ibn Muhammad Yahya al-Ba'alawi# 

"The bid'ah dlalah in worship is when there is a worship 
that violates the standard rules of worship itself (as specified in 
the Our'an and Sunnah) such as increasing and decreasing the 
number of obligatory prayers, then prioritizing and ending the 
pillars, create a reason in worship that has never been found in 
the syara' (an example of how easy it is to do the ba'diyah Asr 
prayer). Then it is also called bid'ah dholalah when praying 
before the time comes, or doing prayers such as the Khusuf 
prayer (eclipse) or the Id prayer or the Istisga prayer' (praying 
for rain) without any cause or not in accordance with the 
shari'a rules that have been set regarding implementation. So 
anyone who performs such worship that clearly violates the 
rules of the Shari'a' or admits it/declares it may be without 
knowing the permission of the Shari'a (rules set by Allah 
through the Qur'an and Sunnah), has done what is called 
bidding. 'ah dhollah and will get a reward and the worship he 


does is not worth it.” 


2. Second Opinion 


24 Ali ibn Muhammad ibn Yahya al-Ba'alawi, Tahgig al-Bid'ah, (Beirut: 
Dar al-Kutub, 2004), p. 189. 
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The second school is of the opinion that all cases or new 
religious phenomena (muhdatsah) were not found during the 
time of the Prophet Muhammad. is a despicable thing / 
madzmumah and is considered a bidah dholalah. This second 
school of thought is an opinion that narrows the meaning of 
bid'ah and believes that there is only one law for this matter, 
namely haram. 

As reviewed by Abdullah bin Abdul Aziz At-Tuwajjiri, 
that Shaykhul Islam Ibn Taimiyah was of the opinion, "we 
have established rules regarding sunnah and bid'ah. Bid'ah in 
religion is that which is not prescribed by Allah and His 
Messenger, that is, things that are not obligated or sunnah to 
do. As for the cases that are ordered, both obligatory and 
sunnah with syar'i arguments, they are included in the religion 
prescribed by Allah, even though the scholars differ in opinion 
on some matters, both those that have been done at the time of 
the Prophet SAW and those that have not been done. As for 
the things that he did after he died, such as fighting apostates, 
the Khawarij, the Turks, the Romans, and expelling the Jews 
and Christians from the Arabian Peninsula, including the 
sunnah."> 

A glance at the terminology of bid'ah shows that there is 
no final definition of bidah. Because this terminology is still 
one of the objects of debate among Islamic scholars and 
continues to this day. Consequently, claiming the truth against 
one view will lead to efforts to politicize and claim one-sided 
truth.” 


5 Abdullah ibn Abdul Aziz al-Tuwaijiri, a-Bida' al-Hawliyah, (Jakarta: 
Dar al-Falah, 2003), p. 5. 

26 Andi Faisal Bakti, “Major Conflicts in Indonesia: How Can 
Communication Contribute to a Solution?”, Review Human Factor Studies, 


Vol. 6, No. 2, 2000, p. 41. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 723 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


The Application of Term Bid'ah on 
@ittibarasull 


1. The General Overview of @irtibarasull 

The Instagram account @ittibarasull is the object of this 
research. The account only started sharing its content towards 
the middle of 2020 or to be precise in May, but by the middle of 
early 2022, the account has had more than 100 thousand 
followers and this gives the assumption that this account has 
managed to get a high enough attention from users. Instagram, 
so it is interesting to research it further, especially through a 
communication approach." 

The account also often uses the term bid'ah in the con- 
tent it displays. This gives the assumption that the term bid'ah 
is one of the interesting content to be studied further as a 
representation of the da'wah carried out by the account on so- 
cial media. So in the next discussion, the description of this 
article will focus on the contents that contain the term bid’ah 
by the @ittibarasull account and then analyze the meaning that 
the account wants to draw through the semiotic approach of 
Ferdinand de Saussure. 

2. The Contents on Application Term Bid'ah of 
@ittibarasull 

As mentioned in the previous description, this discussion 
section will show some content from the @/ttibarasull account 
which contains the term bid'ah in it. These are three new 
content from the account that the author will review, namely: 


* https: / /instagram.com /ittibarasul 1?igshid-YmMyMTA2M2Y- 
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a) Posts on July 22, 2022 (Qunut Subuh Continuously 


Bid'ah) 


D mibarasull 


QUNUT + : 
SHUBUH 
SECARA 
TERUS ° 
MENERUS 
BID'AH 


Abu Malik Al-Asyja'i, Sa'ad bin Thariq berkata: 

"Wahai ayah, engkau telah Shalat di belakang Rasulullah 23, 
Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali di Kufah selama lima tahun, 
apakah mereka biasa berqunut di shalat Shubuh? Maka 
bapaknya menjawab, wahai anakku itu bid'ah". 

HR. Ibnu Majah 1241 


Ov f O ittibarasul1  ManhajSalafTv <@ Manhaj_Salaf1 


In the first post, the @irribarasull account was seen 
commenting on the "gunut dawn" issue. The term bidah is 
labeled by the account of the behavior of "gunut dawn" which 


is carried out continuously. The account also provides 
additional information in the caption column by providing 
arguments that underlie their claim to the case raised and also 


includes the source as a reference. 78 


b) Posts on July 18, 2022 (Reasons of The Defenders of 


© ittibarasul | 


ALASAN BAGI PARA 
PEMBELA BIDAH 


> Yang penting kan baik. 

> Dasar wahabi. 

< Dasar pemecah belah umat, 

> Hargai perbedaan, jangan menyesatkan. 
> Dikit-dikit bid'ah, wajah antum bid'ah. 

< Gak usah dakwah pakai IG, FB, WA, 
karena tidak ada di zaman Nabi. 


Bagi yang membela bid'ah, hendaknya 

ingatlah sabda Rasulullah ini, "Setiap 

perkara yang diada-adakan adalah 

bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat". 
uc 


wud no.4607 


Jy f (O ittibarasu @ ManhajSalafTV 4 Manhaj Salafi 
2 


28 https: / / www.instagram.com /p/ CgSg V6ohMOh /?igshid=Ym- 
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Bid'ah) 

In this second post, the account @ittibarasull shows that 
the term bid'ah is used as a label for the group he considers to 
be "defenders of bid'ah". Just like in the first post, this account 
also presents supporting arguments written in the caption 


column. 2? 
c) Posts on Juni 22, 2022 (Follow Sunna and Leave Bid’ah!) 


` IKUTI SUNNAH 
` TINGGALKAN BIDAH 


“Iku 
berbuat bidal rena kalian sudah dicukupi 
bid'ah adalah sesat". 
IR, AdDarimi 69 


a 
Ovi O ittibarasul1 E ManhajSalafTV” @ Manhaj Salafi 


In this last post, the @ittibarasull account tries to invite 
its followers to follow the "sunnah" and leave the "bid'ah". 
Interestingly, in every content it displays, the @ittibarasull 
account always presents justifiable statements and includes the 
following arguments. Then also in the caption column, the 
@ittibarasull account also presents an argument that is 
intended as the basis for the justifiable statement they display 
in the main content. 0 

The three contents sampled in this study are considered as 


signs, which will then be studied through Ferdinand de 


= https: / /www.instagram.com/p/CgIXQNIB2v_/?igshid=YmMy- 
MTA2M2Y= 


30 


https: / / www.instagram.com /p/CfFaq6XhaJC /?igshid=YmMyMTA2M2Y 
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Saussure's semiotic approach. However, in the analysis des- 
cription, this article will not only attempt to present a coun-ter 
narrative of what has been displayed by the @ittibarasull 
account, but rather seeks to view it neutrally and objectively as 
an object of media content research. 


Analysis of The Use Of The Term 
Bid'ah on The Account @/ttibarasul1 


The three contents that have been shown previously will 
be discussed using Ferdinand de Saussure's theory of semiotics. 
As discussed in the discussion section on Saussure's theory of 
semiotics, there are four theoretical components that are used 
as analytical tools: 1) signifier-signified, 2) langue-parole, 3) 
synchronic-diachronic, 4) syntagmatic-paradigmatic. 

Some important elements that are displayed in the three 
content displayed are justifiable statements, hadiths that are 
displayed in the main content, and supporting arguments 
placed in the caption column. The main message displayed on 
the content can be referred to as a signifier or objective form of 
the sign as well as parole or individual speech from the content 
creator. In the first content, the term bid'ah used cannot be 
separated from its syntagmatic structure as a consequence of 
the behavior of "continuous qunut dawn". As for if it is viewed 
paradigmatically, then one thing that needs to be looked for is 
the opposite of the word bidah itself which is found in the 
third content "follow the sunnah, leave bid'ah". 

Synchronically—it is not possible to study diachronically 
because there is so much content published on that account 
and related to bid'ah, the message behind the term bid'ah used 
(signified) is to blame the practice of “gunut dawn” carried out 
continuously. This is as emphasized by quoting hadith and 
descriptions of supporting arguments written in the caption co- 
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lumn. The @ittibarasull account also displays references to the 
quoted opinion and indicates that there is a desire to make 
their version of bid'ah a parole associated with langue. Al- 
though languely what is meant by bid'ah is the convention as a 
terminology whose meaning is still debated - as has been 
discussed in the previous discussion section. 

Then in the second content, the same thing can also be 
seen where the term bid’ah as a signifier always tries to be 
directed at the signified, which is something new and does not 
have a shar'i argument base. In the second content "reasons for 
the defenders of bid'ah", there is an indication that the 
intended signified is also a justification and at the same time a 
form of retaliation against groups who often criticize the da'wah 
movement they carry out. In these cases, the use of the term 
bidah is no longer intended for activities that are claimed to be 
bidah but for the subject who does it and especially for those 
who criticize the dawah movement carried out by the 
@ittibarasull account. 

In the third content, "follow the sunnah, leave bid'ah", the 
content (signifier) presented is in the form of an invitation 
aimed at efforts to leave bid'ah and efforts to follow the 
Sunnah. The use of hadith and descriptions of arguments in 
the caption column still functioned as a reinforcement for the 
message to be conveyed. So when viewed from the analysis that 
has been done, there are several points that can be obtained. 

First, the term bid'ah which is applied to the content of 
the @ittibarasull account (signifier) when viewed from a syn- 
tagmatic-paradigmatic and synchronic analysis, is intended to 
show activities and subjects that are considered to have vio- 
lated and criticized the sunnah, which according to them is a 
signified representation of Islam. Second, the use of arguments 
in the form of hadiths and descriptions of arguments written 
both in the main content and in the caption column is part of 
their method to strengthen the signified they want to address. 
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Third, there is a desire to make the term bid'ah as parole which 
is applied as a langue that is convened with the meaning of 
Islam that is not true and something that is not in accordance 
with the sunnah as the most correct teachings of Islam. Even 
though the term bid'ah itself is still one of the terminologies in 
Islam whose meaning is debated and so anything that is 
considered something new cannot be judged or claimed as 


bid'ah. 


The Political Purpose Behind the 
Application of the Term Bid'ah: A 
Reflection and Critics to Pesantren as 
an Authoritative Islamic Institution 


This reflection will focus on reading the conclusions of 
the analysis using Michel Foucault's view of the relationship 
between knowledge and power. This is based on the fact that 
the central theme that has been the focus of Foucault's studies 
throughout his intellectual career is the relationship between 
power and knowledge. Foucault's concept of power is not 
understood as the relationship of ownership to property. Power 
also cannot be understood as a negative circulation that em- 
phasizes the repressive, coercive and oppressive domination of 
an institution that owns power, including the state or in Marx's 
claim referred to as a function of domination of a class based 
on the domination of economic and ideological classes—some 
are powerful and powerless. Power is a term used to describe 
complex strategic situations that occur in society. Simply put, 
Foucault's power must be viewed as a variety of relations that 
spread like a network and have a strategic scope.’ 


31 Umar Kuhami, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi 
Sosiologi Politik”, Jurnal Al-Khitabah, Vol. III, No. 1, 2017, p. 118. 
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So in Foucaults conception, power is not explored 
through the guestion of what and who, and from where, but 
how. Foucault, in this case, tries to do a paradigm shift (shifting 
paradigm) from what has been built by Marx regarding the 
concept of power. Foucault, who made modern society—the 
society of the 20th century which became his era—as the main 
reflection of his theory, stated that the complexity of power 
relations in modern society is not easily captured by the 
conception of power brought by Marx because power in 
modern society is no longer in the form of sovereign power but 
disciplinary power. 

More Foucault says: 


Power must be understood in the first instance as the 
multiplicity of force relations immanent in the sphere in 
which they operate and which constitute their own 
organization, as the process which, through ceaseless 
struggles and confrontations, transforms, strengthens, or 
reserves themy as the support which these force relations 
find in one another, thus forming a chain or a system, or 
on the contrary, the disjunctions and contradictions 
which isolate them from one another; and lastly, as the 
strategy in which they take effect, whose general design 
or institutional crystalization is embodied in the state 
apparatus, in the formulation of the law, in the various 
social hegemony.*? 


Power is understood as a form of power relation that is 
immanent in the space in which it operates. Power must also be 
understood as something that perpetuates these power rela- 
tions, forms a chain or system of those relations, or even 
isolates them from others in a power relation. Therefore, power 


32 Umar Kuhami, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi 
Sosiologi Politik”, p. 119. 

33 Michel Foucault, History of Sexuality I, (New York: Vintage Books, 
1990), p. 92-93. 


| 730 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


is a strategy in which power relations are the effect. Power is 
omnipresent or everywhere and immanent in every relation- 
ship, meaning that power is always produced in every moment 
and every relationship. 

So in relation to knowledge, Foucault always illustrates 
that power is always actualized through knowledge and 
knowledge always has power implications. Knowledge always 
produces knowledge as the basis of power, so there is no 
knowledge without power and vice versa there is no power 
without knowledge. For Foucault, knowledge is not historically 
evolutionary because knowledge always experiences a shift 
from one form of authoritative knowledge in one era to other 
authoritative knowledge in another era or what is known as 
episteme. What is termed this episteme, is evidence of Foucault's 
influence on Nietzsche that there is no truth or true knowledge 
that is final and universal. 

Knowledge in the form of episteme, for Foucault, is a 
discourse that moves in a systematic network. Knowledge is not 
neutral but political as well as functioned as social control. A 
form of knowledge building can form a system that regulates 
behavior as a system of schedules, rules, procedures / procedures 
for an activity, punishment and reward, can be a control that 
just goes without being noticed by the individuals in it. So the 
more a person feels "ordinary", then in fact he has entered the 
control of the discourse of power which is formed through the 
episteme and the normalization process - this is a concrete 
example of disciplinary power. Ultimately, this normalization 
process will result in what is called a discourse regime or a 
strong and institutionalized discourse building. 


34 Umar Kuhami, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi 
Sosiologi Politik”, p. 121. 

35 Joko Priyanto, “Wacana, Kuasa dan Agama Dalam Kontestasi Pilgub 
DKI Jakarta Tinjauan Relasi Kuasa dan Pengetahuan Foucault”, Tha- 
gafiyyat, Vol. 18, No. 2, p. 194. 
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If simplified, what is the habit of individuals in the form 
of attitudes, ways of dressing, trends as well as understanding or 
point of view on something is the actualization of the results of 
personalization of episteme or discourse. As something that 
moves systematically and has a political tendency, discourse 
can be said to experience a production scheme. The discourse 
production process at least certainly has a tendency to form a 
new episteme or to shift an old episteme. So if a discourse 
succeeds in spreading institutionally and lastingly—normal- 
ization, the discourse can become a discourse regime that will 
later become social control for a society and form a character as 
already mentioned—because the basic concept of Foucault's 
Power Relation theory is disciplinary power. The implication is 
that there is a dominant discourse and a marginalized discourse. 

So based on Foucault's paradigmatic framework, there are 
several things that can be reflected from the findings in the 
analysis section. First, the @ittibarasu/] account attempts to 
create a dominant discourse through the narrative of know- 
ledge that he spreads and one of them is indicated through 
parole which is intended to become a langue. Second, the use of 
the term bid'ah and its attempt to frame a certain signified 
through additional arguments and arguments—which are 
presented complete with references, give the impression that 
there is a desire from the @/ttibarasul1 account to perpetuate a 
dominant discourse regarding true Islam. 

The implication that he wants to aim for is to get a 
position that has authority and marginalize an understanding 
of Islam that is not in accordance with what he holds, so this 
seems to show the politicization of the use of the term bid’ah by 
the @irtibarasull account. In fact, if you refer to the opinion of 
Nurcholish Madjid, that communication that occurs in the 
current era of ease of communication should be a medium that 
unites and forms Muslim solidarity, not just compart- 
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mentalizing as an effort to welcome the presence of civil society 
or civil society. 

Third, as an additional discussion that in this case 
pesantren which has a central position as an authoritative 
institution in Islamic scholarship, its role is needed to respond 
to the phenomena that occur. By reading the previous two 
reflections, it can be assumed that the radical Islamic movement 
has already succeeded in mastering the field of da'wah on social 
media even though the essence of their da'wah is very far from 
the fundamental mission of true Islamic da'wah. However, 
thanks to their ability to process and use a variety of supporting 
media, they have succeeded in capturing the hearts of social 
media users and smoothing out the motives they are carrying. 
So there are two strategies that must be maximized by pesan- 
tren, namely increasing academic research activities and initi- 
ating a social movement in the digital world. 

The lack of student research activities cannot be 
separated from the role of the applied Islamic boarding school 
curriculum. Although Islamic boarding schools have a legacy of 
intellectual property which is reflected in the yellow book 
which has become a typical pesantren tradition, unfortunately 
not all of them have been studied and can be used as solutions 
to respond to the dynamics of the times that always give birth 
to social problems. In practice, even pesantren are more 
inclined to study Figh than other scientific branches. 
According to Nurcholis Madjid's thesis, this is due to the 
pragmatic side that will be obtained through expertise in this 
field, such as power (in determining black-and-white normative 


36 Andi Faisal Bakti, “Islam and Modernity: Nurcholish Madjid 
Interpretation of Civil Society, Pluralism, Securalism and Democracy”, 
Asian Journal of Social Science, Vol. 33, No. 3, 2005, p. 495-496. 

37 Andik Wahyun Mugoyyidin, “Kitab kuning dan Tradisi Riset 
Pesantren di Nusantara,” /BDA: Jurnal Kajian Islam Dan Budaya 12, o. 2, 
2014, p.124. 
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law) which elevates socio-political status. Unfortunately, the 
study of Figh is still limited to stagnant and non-contextual 
studies so that when they encounter new problems, Muslims 
tend to be "surprised" and unable to respond guickly and 
accurately. 8 So there needs to be an effort to bring curriculum 
inspiration that can spur the development of research in 
Islamic boarding schools. 

Then, in order to initiate a social movement in the digital 
space, Islamic boarding schools need to imitate the massive 
steps that have been taken by several students who have 
pioneered social activism such as Fagihuddin Abdul Kodir with 
his mubadalah.id. He succeeded in realizing his social activism, 
namely through the use of the blogosphere—the world of the 
website. The platform he founded tries to present studies 
around gender in a popular writing style that is intended to 
spread friendly and solution-based Islamic narratives in 
responding to gender issues, so that the social movements 
carried out by this platform tend to emphasize the axiological 
side. 

Then, the platform can also be said to be successful in 
managing and maintaining its social movements well through a 
systematic resource management mechanism. The gait of Kang 
Fagih and mubadalah.idin addition to being a role model also 
provides evidence that the sarongs are not only good at reading 
scriptures without a vowel, but also good at reading context 
and using it as a medium to contribute in solving problems 
faced in the current era. Because, after all, the credibility of 
information is partly judged by the credibility of the source, so 
that it has social legitimacy that has a greater potential in 


38 Nurcholis Madjid, “Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Proses Perjalanan,” 
Jakarta: Paramadina, 1991, p.8. 
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convincing the public?, and therefore social movements are 
important to be initiated by pesantren to further strengthen 
their position as the authority holder of religious discourse. 


Closing 


Conclusion 


This article concludes several points of conclusion based 
on the studies that have been carried out. First, Ferdinand de 
Saussure's semiotic theory is one of the linguistic approaches 
influenced by structuralism. In the theoretical component, 
there are two contradictory things, such as signifier-signified, 
langue-parole, syntagmatic-paradigmatic, and synchronic- 
diachronic, which are the influence of structuralism thinking 
which reads something with binary reading. Second, the term 
bid'ah is not a term that can be interpreted in a final way with a 
terminology explanation, because this term still leaves problems 
in defining it. 


Recommendation 


The analysis of the application of the term bid'ah on the 
@ittibarasull account show that: 1) the term bid'ah which is 
applied to the content of the @/ttibarasul] account (signifier) 
when viewed from a syntagmatic-paradigmatic and synchronic 
analysis, is intended to show the activities and subjects that 
judged to have violated and criticized the sunnah, which ac- 
cording to them is a signified representation of Islam; 2) the use 
of arguments in the form of hadiths and descriptions of 
arguments written both in the main content and in the caption 


3 Quintan Wiktorowicz, “Pendahuluan: Aktivisme Islam dan Teori 
Gerakan Sosial”. Dalam Quintan Wictorowicz (ed.). Aktivisme Islam: 
Pendekatan Teori Gerakan Sosial(terj.), 2012, p. 56-70. 
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column is part of their method to strengthen the signified they 
want to address; 3) there is a desire to make the parole term 
bid'ah which is applied as a langue that is convention with the 
meaning of Islam that is not true and something that is not in 
accordance with the sunnah as the most correct teachings of 
Islam. Even though the term bid'ah itself is still one of the 
terminology in Islam which is debated about the meaning and 
what is included in it so that it can be claimed as bid'ah. So it 
can be said that there is an effort to politicize the terms made by 
the @ittibarasull account in an effort to smoothen its goal of 
confirming the truest Islamic discourse, namely Islam sunnah 
anti-bid'ah according to their version. 
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Abstrak 


Komentar Eko Kuntadhi terhadap isi ceramah Ning 
Imaz tentang ganjaran yang diberikan kepada 
perempuan ketika di Surga yang di-post di akun Ins- 
tagram @nuonline id mengundang banyak respons 
dari pengguna internet hingga menjadi trending di 
Twitter. Eko Kuntadhi mengomentari tentang gan- 
jaran bagi perempuan di Surga kelak bukan meru- 
pakan bidadara (bidadari pria) tetapi perhiasan. Pene- 
litian ini bertujuan melihat sentiment netizen terha- 
dap penyelesaian kasus penghinaan yang dilakukan 
Eko Kuntadhi terhadap ceramah Ning Imaz. Pene- 
litian dilakukan dengan metode Social Network Ana- 
lisis menggunakan aplikasi Netlytics.org. Hasil pene- 
litian menunjukkan adanya sentimen negatif penye- 
lesaian kasus penghinaan terhadap Ning Imaz yang 
berakhir secara damai. Ada dorongan dari netizen 
yang kontra terhadap penyelesaian masalah agar per- 
masalahan tersebut dapat dibawa ke ranah hukum. 


Kata Kunci: penghinaan ceramah, Ning Imaz, studi 
netlytics 
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Pendahuluan 


Media sosial yang sejatinya merupakan sarana untuk 
besosial dan berbagi informasi antarpenggunanya, tetapi tidak 
jarang media sosial juga digunakan sebagai sarana untuk me- 
nyampaikan kritik sosial.! Salah satu media sosial yang fungsi- 
nya meluas dan populer di Indonesia ialah Twitter, yang mana 
situs microblogging ini telah tampak kepopulerannya sejak 
pertama diluncurkan.? Pada mulanya Twitter merupakan plat- 
form pertemanan pada umumnya, namum kini ternyata juga 
difungsikan sebagai sarana menyampaikan argumen yang 
cukup efisien. Hal tersebut lantaran Twitter memiliki kemam- 
puan untuk menampilkan kepada user sebuah topik yang 
hangat dibicarakan.? Bahkan tak jarang juga trending topic itu 
terangkat karena banyaknya adu argumen yang dituliskan oleh 
pengguna. 

Topik yang sering muncul teratas di lini masa Twitter di 
antaranya ialah terkait isu pemerintahan, isu dunia hiburan, 
serta isu keagamaan. Bahkan belum lama ini juga lini masa 
Twitter juga sempat ramai dengan keagamaan, yakni tentang 
kasus dugaan penghinaan yang dilakukan oleh pegiat media 
sosial, Eko Kuntadhi, kepada salah satu ulama muda perem- 


1 Risti Ponika, Nasaruddin Siregar, and Ratna Puspita, “Representasi 
Kritik Sosial Terhadap Polisi Pada Karikatur Di Media Sosial,” Jurnal 
Daring Mahasiswa Komunikasi 1, no. 1 (2019): 19. 

2 Eghi Ditendra et al., “Perbandingan Algoritma Klasifikasi Untuk 
Analisis Sentimen Islam Nusantara Di Indonesia: Comparison of 
Classification Algorithms for Sentiment Analysis of Islam Nusantara in 
Indonesia,” MALCOM: Indonesian Journal of Machine Learning and 
Computer Science 2, no. 1 (2022): 71. 

3 Cynthia B. Hanson, “Native Advertising on Facebook and Twitter : 
A Content Analysis of Sponsored Messages in User News Feeds,” 
Digitalcommons.Kennesaw.Edu, 2019, 388. 
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puan dan aktivis media sosial, Imaz Fatimatuz Zahra atau yang 
lebih akrab disapa Ning Imaz.4 

Jika kita melihat dari posisi pendapat Eko Kuntadhi 
dalam akun Twitter-nya, bagi sebagian netizen, dia dianggap 
sebagai bagian dari kelompok pendukung pemerintah. Dia juga 
kerap sekali memberikan komentar terhadap kelompok- 
kelompok yang dianggap berseberangan dengan pemerintah, 
termasuk ormas (organisasi masyarakat) keagamaan yang 
dibubarkan oleh pemerintah dengan dugaan bertentangan 
dengan ideologi negara. Komentar-komentar dia juga sering 
mengarah pada isi ceramah agama yang bagi dia tidak bisa 
diterima, termasuk komentar terhadap isi ceramah Ning Imaz 
dari Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. 

Komentar Eko Kuntadhi terhadap isi ceramah Ning Imaz 
tentang ganjaran yang diberikan kepada perempuan ketika di 
Surga yang di-post di akun Instagram @nuonline id. Dia 
mengomentari tentang ganjaran bagi perempuan di Surga kelak 
bukan merupakan bidadara (bidadari pria) tetapi perhiasan. 
Pernyataan ini tampaknya memicu komentar dari Eko 
Kuntadhi. Jika dilihat dari redaksi kalimat yang di-post dalam 
akun twitternya, dia meragukan apa yang disampaikan dalam 
ceramah tersebut dengan redaksi “Jadi bidadari itu bukan 
perempuan?”. Tidak hanya itu, dalam cuitannya, dia juga 
membagikan video potongan ceramah tersebut yang sudah 
disunting dan diberi teks tulisan di bagian atas video “Tolol 


tingkat kadal” dengan diikuti gambar kadal di akhir teks dan 


4 TIm-Detikcom, “Tentang Heboh Eko Kuntadhi Hina Ning Imaz 
Hingga Sowan Ke Lirboyo,” news.detik.com, 2022. 

5 Isi posting dari akun @nuonline id berupa video yang di-upload 
dalam bentuk video reels. Sampai pada saat penulisan artikel ini, jumlah 
penayangan video tersebut mendapatkan 516 ribu tayangan, dengan jumlah 
like sebanyak 35,4 ribu dan komentar sebanyak 344 komentar. 
https: / / www.instagram.com / reel/ Che42xvJT sc / ?igshid-YmMyMTA2M2 
Y= 
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teks di bagian bawah video “Hidup kok cuma mimpi 
sela/ng/ kangan”. Karena cuitan yang dilakukan Eko tersebut, 
kata kunci ning imaz sempat menjadi trending di Indonesia," 
terlebih lagi pengikut dia di Twitter mencapai 300 ribu. Bahkan, 
bagi sebagian netizen, Eko Kuntadhi dianggap sebagai bagian 
dari kelompok yang membuat polarisasi di masyarakat. Hal ini 
tentu bisa saja dijadikan senjata untuk menyerang Eko 
Kuntadhi terutama dari kelompok-kelompok yang bersebe- 
rangan dengan Eko Kuntadhi. Meskipun, kelompok tersebut 
tidak berkepentingan secara langsung dengan Ning Imaz yang 
juga merupakan ulama perempuan Nahdlatul Ulama (NU). 

Cuitan tersebut mendapatkan berbagai reaksi dari 
pengguna Twitter, termasuk akun @na dirs yang dikelola oleh 
santri Nadirsyah Hosen seorang Rais Syuriah NU. Dalam 
cuitannya, akun tersebut memberikan komentar yang bersifat 
teguran terhadap isi cuitan Eko Kuntadhi untuk saling meng- 
hargai pendapat orang lain.’ Bahkan, karena hal ini, @na dirs 
pun dianggap sebagai bagian dari kadrun (labelisasi terhadap 
kelompok yang menggunakan agama sebagai kedok politik 
kepentingan) dari pendukung Eko Kuntadhi.8 Menge-tahui apa 
yang disampaikan tidak benar dan mendapatkan teguran 
termasuk dari akun @na dirs, beberapa pihak juga mengecam 
misal Ponpes Lirboyo, PBNU pusat, PWNU Jatim, GP Ansor, 
dan sejumlah politikus? Mengetahui hal tersebut, Eko 
Kuntadhi menghapus postingan tersebut dan berencana 
meminta maaf kepada ning Imaz dengan datang langsung ke 
pondok pensantren Lirboyo, Kediri. 


6 Aru Lego Triono, “Maafkan Eko Kuntadhi, Ning Imaz: Keyakinan 
Terhadap Agama Harus Dihargai,” Https:// Www.Nu.or.Id/, 2022. 

7 @na dirs, “Twit,” Https:// Twitter. Com, 2022. 

5 @na dirs. 

? Tim Detikcom, “Cuitan Hina Ning Imaz Tuai Kecaman, Eko 
Kuntadhi Mengaku Cuma Candaan,” www.detik.com, 2022. 
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Ruang Lingkup 


Permasalahan penghinaan yang dilakukan Eko Kuntadhi 
terhadap ceramah Ning Imaz yang sempat trending topic di 
Twitter dapat dianalisis jariangan sosial media untuk melihat 
respons masyarakat terhadap permasalahan tersebut. Analisis 
dapat dilakukan berdasarkan cuitan pengguna Twitter yang 
memberikan respons terhadap kasus tersebut. Jaringan dari 
percakapan tentang permasalahan tersebut dapat dilihat 
melalui kata kunci yang muncul berdasarkan kasus tersebut. 

Analisis Jaringan Sosial atau juga disebut Social Network 
Analysis (SNA) merupakan proses penyelidikan, pengukuran, 
dan pemetaan sosial struktur serta hubungan, sekaligus membe- 
rikan analisis visual dan matematis kepada para peneliti. 
SNA dirancang untuk mengidentifikasi, membandingkan hu- 
bungan antar individu, kelompok, dan sistem yang berinteraksi 
yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan informal 
“who know who” dan “who share with who” 11 

SNA merupakan analisis yang mempelajari hubungan 
manusia dengan memanfaatkan teori graf. Pemanfaatan teori 
graf membuat SNA mampu memeriksa struktur dari hubungan 
sosial dalam suatu kelompok untuk mengungkap hubungan 
informal antar individu. Visualisasi yang dimunculkan dalam 


10 Marina Lisboa Empinotti and Rita de Cassia Romeiro Paulino, 
“Altmetrics and Journalism: Using Twitter Comments to Analyze Public 
Engagement,” Journal of Digital Media & Interaction 1, no. 1 (2018): 55-67, 
https: / / proa.ua.pt /index.php/jdmi/ article / view / 922. 

1 Edy Prihantoro, Fajar Rizali Rakhman, and Rizky Wulan 
Ramadhani, “Digital Movement of Opinion Mobilization: SNA Study on 
#Dirumahaja Vs. #Pakaimasker,” Jurnal ASPIKOM 6, no. 1 (2021): 77, 
https:/ /doi.org/ 10.24329 / aspikom.v6i1.838. 

12 Budi Susanto, Herlina Lina, and Antonius Rachmat Chrismanto, 
“Penerapan Social Network Analysis Dalam Penentuan Centrality Studi 
Kasus Social Network Twitter,” jurnal Informatika 8, no. 1 (2012), 
https: / /doi.org/ 10.21460/inf.2012.81.111. 
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melakukan analisis jariangan sosial merupakan cara untuk me- 
nampakkan informasi yang akurat sesuai dengan kepentingan 
penggunanya. 


Pendekatan dan Metode 


Pendekatan penelitian ini menggunakan metode peneli- 
tian Mix Method yang menggambungkan dua metode kualitatif 
dan kuantitatif dalam satu penelitian. Metode kuantitatif 
digunakan untuk mengukur statistik jaringan komunikasi pada 
level mikro dengan melihat aktor pada kampanye respons 
netizen Twitter terhadap penyelesaian kasus penghinaan Ning 
Imaz. Sedangkan level makro untuk mengukur struktur 
jaringan yang meliputi modularity, centa-rization, diameter, 
density serta reciprocity.'* 

Metode kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan 
menjelaskan jaringan sosial beserta sturuktur jaringanya 
menggunakan analisis teks yang mana dapat mengetahui trend 
dan pola pesan yang ada pada jaringan komunikasi. 5 

Respons pengguna twitter terhadap penyelesaian kasus 
penghinaan Ning Imaz diambil menggunakan Netlytics.org. 
Data yang diambil di Twitter pada rentang waktu 16-24 Sep- 
tember 2022. Pada periode tersebut, Netlytics.org Tier 2 


13 Sabrina Rahma Utami, Rika Nurismah Safitri, and Yohanes Ari 
Kuncoroyakti, “Analisis Jaringan Dan Aktor #BatalkanOmnibusLaw Di 
Media Sosial Twitter Menggunakan Social Network Analysis ( SNA ”رز‎ 
Journal Of Media and Communication Science 4, no. 3 (2021): 135-48. 

4 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi Strategi Baru Dalam 
Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2014). 

P Fajar Rizali Rakhman, Rizky Wulan Ramadhani, and Yohanes Ari 
Kuncoroyakti, “Analisis Sentimen Dan Opini Digital Kampanye 3M Di 
Masa Covid-19 Melalui Media Sosial Twitter,” Jurnal Ilmiah Ilmu 
Komunikasi 18, no. 01 (2021): 08-20, https:/ / komunikologi.esaunggul.ac.id- 
/index.php/KM / article / view /301. 
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merekap sebanyak 1000 dataset dan 5.697 unigue posters 
dengan frekuensi sebagai berikut. 
Pada jaringan komunikasi terdapat beberapa jenis ukuran 
yang banyak digunakan, antara lain sebagai berikut:!¢ 
1) Ukuran (Size) Berkenaan kuantitas jaringan antar aktor 
(node) atau anggota jaringan 

2) Kepadatan (density), Merupakan komparasi jumlah link 
(ties) pada suatu jaringan yang memiliki kuantitas link po- 
tensial untuk ada. Kepadatan menunjukkan kekuatan antar 
anggota jaringan dalam melakukan interaksi 

3) Resiprositas, Nilai ini memvisualisasikan hubungan antar 
aktor (node) berlangsung dua arah atau searah pada jaringan 

4) Diameter dan Jarak (distance), Diameter ialah jarak terjauh 
antar dua aktor dalam suatu jaringan. Jarak yang dimaksud 
merupakan rata-rata path atau langkah yang memerlukan se- 
luruh aktor untuk dapat berkomunikasi 

5) Sentralisasi (centralization); Sentralitas yang dimaksud a- 
dalah ukuran pusat suatu jaringan yang terdapat pada 
beberapa aktor (node). 

Penelitian tentang Social Network Analysis untuk melihat 
kecenderungan sentimen pengguna Twitter terhadap suatu isu 
telah dilakukan sebelumnya.!’ Analisis jaringan komunikasi 
pernah dilakukan untuk meneliti percakapan #tetapdukung- 
PSBB di Twitter pada penerapan PSBB kedua di Jakarta. 
Penelitian yang dilakukan Pricilla Anestha dan Ahmad Fatoni 
ini dilakukan untuk mengetahui level sistem dan aktor pada 
jaringan komunikasi percakapan PSBB Total Jakarta di Twitter 


16 Utami, Safitri, and Kuncoroyakti, “Analisis Jaringan Dan Aktor 
#BatalkanOmnibusLaw Di Media Sosial Twitter Menggunakan Social 
Network Analysis (SNA ).” 

1 Pricilla Anestha and Ahmad Fatoni, “Analisis Jaringan Komunikasi 
Pada Percakapan #TetapDukungPSBB Di Twitter Pada Penerapan Ke Dua 
PSBB DKI Jakarta,” Jurnal Spektrum Komunikasi 8, no. 2 (2021): 177-200, 
https:/ /doi.org/10.37826/ spektrum.v8i2.115. 
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dan isi percakapan di Twitter mengenai PSBB Total Jakarta 
yang di berlakukan kembali pada 14 September 2020. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan peng- 
guna twitter mendukung diterapkannya PSBB kedua di Jakarta. 

Analisis jaringan komunikasi sosial di Twitter juga 
pernah dilakukan Nuriyati Samatan, Ahmad Fatoni, dan Sri 
Murtiasih. Analisis jaringan dilakukan untuk meneliti pola 
komunikasi bencana dan perilaku warga Twitter pada kejadian 
banajir besar awal tahun 2022 yang melanda Bogor, Bekasi, dan 
Jakarta.!8 Analisis jejaring sosial yang dilakukan menggunakan 
Netlytics menunjukkan bahwa perilaku komunikasi kebenca- 
naan pada #Banjir2020 didominasi oleh informasi bencana 
banjir di beberapa daerah. Pola komunikasi membentuk jari- 
ngan yang luas namun masih kurang dalam hal intensitas, ko- 
munikasi dua arah, dan informasi yang lambat untuk ber-gerak 
di seluruh sistem. 

Analisis sentimen juga pernah dilakukan oleh Fajar Rizali 
Rakhman, Rizky Wulan Ramadhani, Yohanes Ari Kuncoro- 
yakti.'? Analisis yang dilakukan dengan menggunakan netlytics 
untuk melihat opini digital dari kampanye 3M pada masa 
Covid-19 di media sosial Twitter. Hasil penelitian menunjuk- 
kan bahwa kampanye 3M mampu menciptakan mobilitas pen- 
dapat pengguna sebesar 87% yang bingung, 1196 mendukung, 
dan 296 sarkasme. Opini digital kampanye gerakan 3M cen- 
derung mengarah ke arah negatif dengan reaksi emosional ter- 
besar yang ditimbulkan adalah ketakutan, kejutan, dan kegem- 
biraan. 


18 Nuriyati Samatan, Ahmad Fatoni, and Sri Murtiasih, “Disaster 
Communication Patterns and Behaviors on Social Media: A Study Social 
Network #Banjir2020 on Twitter,” Humanities & Social Sciences Reviews 8, 
no. 4 (2020): 27-36, https: / / doi.org/10.18510/ hssr.2020.844. 

P Rakhman, Ramadhani, and Kuncoroyakti, “Analisis Sentimen Dan 
Opini Digital Kampanye 3M Di Masa Covid-19 Melalui Media Sosial 
Twitter.” 
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Social Network Analysis juga dilakukan oleh Prihantoro. 
Proses pengumpulan data yang dilakukan menggunakan 
Netlytics itu membandingkan opini di Twitter tentang tanda 
tagar #Dirumahaja dan @Pakaimasker. Hasil penelitian menun- 
jukkan bahwa #DirumahAja lebih mampu menciptakan mobi- 
lisasi dibandingkan #PakaiMasker. Keberhasilan #DirumahAja 
tersebut karena memiliki sistem jaringan yang luas yang mampu 
menjangkau para pelaku pengguna Twitter dalam memberikan 
pendapatnya terkait kampanye kesehatan pada saat pandemi 
Covid- 19. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat ba- 
nyak penelitian yang telah memanfaatkan Netlytics untuk 
melihat analisis jaringan sosial. Namun di antara penelitian 
tersebut, belum ada yang memanfaatkan Netlytics untuk meli- 
hat sentiment pengguna Twitter terhadap penyelesaian suatu 
masalah. 


Pembahasan 


Kasus penghinaan yang dilakukan oleh Eko Kuntadhi 
kepada Ning Imaz menjadi kasus yang ramai dibicarakan oleh 
netizen Twitter sehingga banyak diberitakan oleh berbagai 
portal berita online. Pada penelitian ini, peneliti berfokus 
melihatan respons netizen terhadap penyelesaian kasus 
penghinaan tersebut. Data diambil menggunakan Netlytics.org 
dengan data yang diambil merupakan percakapan di Twitter 
dengan rentang waktu 16-24 September 2022. Pada periode 
tersebut, Netlytics.org Tier 2 merekap sebanyak 1000 dataset 
dan 5.697 unigue posters dengan frekuensi sebagai berikut. 
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Gambar 4 Frekuensi Respons Netizen 


Grafik pada Gambar 1 menunjukkan frekuensi respons 
netizen di Twitter pasca permintaan maaf Eko Kuntadhi 
kepada Ning Imaz di Pesantren Lirboyo pada 15 September 
2022. Pada tiga hari pertama (16-18 September 2022) secara 
berturut-turut terdapat 5.242 post, 2.489 post, dan 986 post 
respons dari kata kunci “Kuntadhi atau Imaz” di Netlytics.org. 
Hal ini menunjukkan bahwa tiga hari pasca kedatangan Eko 
Kuntadhi ke Pesantren Lirboyo mendapatkan banyak respons 
dari netizen Twitter. 

Struktur jaringan melibatkan aktor dan hubungan di 
antara semua aktor dalam jaringan.?? Sebuah cluster adalah 
sekelompok node (aktor) terhubung padat yang lebih mungkin 
untuk berkomunikasi satu sama lain daripada node di luar 
cluster. Terdapat 5 cluster aktor yang muncul dari seluruh 


20 Pipit Fitriyah and Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, “Netnography and 
Social Network Analysis: Centrality Actors Reopening Indonesia's Tourism 
Industry in a Transitional Era,” Jurnal Komunikasi: Malaysian Journal of' 
Communication 37, no. 3 (2021): 257-73, https:/ / doi.org/ 10.1576 / JKM- 
JC-2021-3703-15. 

21 Nadia Azka Fitriyah, Pipit; Kamilah, “Komunikasi Politik Pada 
Konten @korantempo Di Twitter Mengunakan Social Network Analysis,” 


| 748 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


tweet yang terjaring dalam analisis Netlytics. Gambar berikut 
menunjukkan pola jaringan dan persebaran komentar netizen 
terhadap isu kasus penyelesaian masalah penghinaan Eko 


Kuntadhi kepada Ning Imaz. 


|, Kunthadi 


Gambar 5 Sebaran Cluster Respons Netizen Terhadap 
Penyelesaian Kasus Eko Kuntadhi 


Pada Gambar 2 di atas, lima cluster besar terdiri dari 
banyak nodes dan terpusat pada beberapa aktor dominan. 
Warna yang sama pada setiap nodes menunjukkan bahwa 
aktor berada pada cluster yang sama.“ Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi interaksi berupa replies dari para anggota 
komunitas terhadap tweets dari para public profiles dan 
influencers. Beberapa clusters yang terpusat tersebut dapat 
dilihat terletak pada pusat jaringan. Selain itu juga terdapat 
cluster kecil yang menyebar di sekeliling cluster besar. Pola 
penyebaraan cluster kecil ini menunjukkan adanya interaksi 
bebas di mana para anggota komunitas saling mengepos tweets 


Jurnal Ilmu Komunikasi 12, no. 1 (2022): 66-78, https:/ / doi.org/ 10.31857- 
/s013116462104007x. 

2 Anestha and Fatoni, “Analisis Jaringan Komunikasi Pada 
Percakapan #TetapDukungPSBB Di Twitter Pada Penerapan Ke Dua PSBB 
DKI Jakarta.” 
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dan memberikan balasan atas kemauan sendiri dan tidak 
diinisiasi oleh dominant actors pada jaringan.” 

Penyelesaian masalah penghinaan atas Ning Imaz ini 
ternyata mendapatkan perhatian dari pengguna Twitter yang 
mengungkapkan opininya terhadap masalah tersebut. Luas 
penyebaran dan tingkat keefektifan suatu pesan yang 
dikemukakan secara digital dapat dilihat melalui struktur 
jaringan di Netlytics.com. 4 


Tabel 3 Struktur Jaringan 


Analisis Data 
Diameter 19 
Density 0.000269 
Reciprocity 0.003435 
Centralization 0.079000 
Modularity 0.664300 


Pada Tabel 1, struktur jaringan menunjukkan bahwa 
diameter jaringan memiliki nilai yang cukup tinggi senilai 19. 
Diameter merupakan jangkauan aktor dalam suatu jaringan.25 
Semakin kecil angka dimater di dalam jaringan maka jaraknya 
semakin pendek, sehingga para aktor akan semakin mudah 
untuk saling berkomunikasi.26 Hal ini menunjukkan bahwa 


3 Lady Joanne Tjahyana, “Studi Netnografi Pola Komunikasi Jaringan 
Komunitas Cryptocurrency Dogecoin Pada Twitter,” Jurnal Ilmiah 
Komunikatif 10, no. 1 (2021): 16-37, https:/ /doi.org/ 10.33508-/jk.v10i1.- 
3188. 

4 Utami, Safitri, and Kuncoroyakti, “Analisis Jaringan Dan Aktor 
#BatalkanOmnibusLaw Di Media Sosial Twitter Menggunakan Social Net- 
work Analysis (SNA ).” 

5 Rakhman, Ramadhani, and Kuncoroyakti, “Analisis Sentimen Dan 
Opini Digital Kampanye 3M Di Masa Covid-19 Melalui Media Sosial Twit- 
ter.” 

26 Utami, Safitri, and Kuncoroyakti, “Analisis Jaringan Dan Aktor 
#BatalkanOmnibusLaw Di Media Sosial Twitter Menggunakan Social 
Network Analysis (SNA ).” 
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perbincangan tentang permintaan maaf Eko Kuntadhi kepada 
Ning Imaz merupakan jaringan dengan persebaran perbincang- 
an yang luas serta memantik netizen Twitter untuk saling 
berinteraksi. 

Analisis density dan reciprocity pada jaringan penye- 
lesaian masalah penghinaan atas Ning Imaz rendah yaitu 
masing-masing 0.000269 dan 0.003435. Density merupakan 
perbandingan suatu jaringan yang memperlihatkan intensitas 
aktor dalam berkomunikasi,27 sedangkan reciprocity adalah 
proporsi ikatan yang menunjukkan komunikasi dua arah atau 
ikatan timbal balik oleh aktor.28 Nilai density dan reciprocity 
mendekati angka 0 sehingga menunjukkan bahwa interaksi 
yang dilakukan di antara aktor dalam isu tersebut sangat 
minim. Selain itu, apra actor hanya melakukan interaksi satu 
arah dengan aktivitas mention dan retweet. Sedangkan inter- 
aksi dua arah dengan saling merespons tweet tidak terjadi antar 
aktor yang dominan.29 

Analisis aspek centralization pada analisis masalah di atas 
memiliki nilai 0.079000 yang relatif rendah. Centralization 
yakni penggambaran pemusatan dalam suatu jaringan komu- 
nikasi pada beberapa aktor.30 Hal ini menunjukkan bahwa 
pembahasan isu penyelesaian masalah penghinaan Ning Imaz 
tidak terjadi sentralisasi atau tidak terpusat pada beberapa 
aktor tertentu saja. Hal ini juga memberikan dampak terhadap 
modularity yang tinggi senilai 0.643300. Modularity menen- 
tukan apakah cluster yang ditemukan dapat mewakili 


2 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi Strategi Baru Dalam 
Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya. 

28 Fitriyah, Pipit, Kamilah, “Komunikasi Politik Pada Konten 
@korantempo Di Twitter Mengunakan Social Network Analysis.” 

2 Rakhman, Ramadhani, and Kuncoroyakti, “Analisis Sentimen Dan 
Opini Digital Kampanye 3M Di Masa Covid-19 Melalui Media Sosial 
Twitter.” 

30 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi Strategi Baru Dalam 
Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya. 
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komunitas pada jaringan yang berbeda. Nilai modularitas yang 
di bawah 0.5 berarti cluster yang ditemukan pada Netlytic 
merupakan sekelompok inti node.31 Nilai modularity sebesar 
0.643300 menunjukkan bahwa terdapat banyak aktor yang 
bersifat dominan pada topik pembicaraan tentang penyelesaian 
kasus penghinaan Ning Imaz oleh Eko Kuntadhi. 

Berdasarkan Data tersebut menunjukkan bahwa tweet 
yang digerakkan oleh para aktor tentang respons kasus tersebut 
mampu menggerakkan opini digital pengguna Twitter. Sehingga 
banyak pengguna Twitter yang memberikan balasan dari tweet 
para aktor yang menjadi perhatian. Tetapi aktor-aktor yang 
muncul memberikan respons perlu dilihat lebih lanjut lagi 
dengan melihat akun-akun yang berpengaruh. 

Akun-akun yang berpengaruh dapat dilihat dari output 
Top 10 Users (based on In-degree centrality). Nodes atau aktor 
yang memiliki nilai indegree centrality yang tinggi menggam- 
barkan bahwa aktor tersebut kerap kali dimention, di-retweet, 
atau di-reply tweet-nya.32 Secara berturut-turut, 10 akun yang 
banyak direspons  tweetnya adalah @masaryaduta, 
@ajengcute16 , @abu waras, @gatse8, @cobeh2021, @alisyarief, 
@kuyabulus, @pakaipeci, @zerodemocrazy, dan @notaslimboy. 
Akun-akun tersebut memiliki username Twitter yang mayoritas 
tidak merepresentasikan nama asli. Sehingga perlu diterlusuri 
lebih lanjut tentang kecenderungan akun-akun tersebut. 


31 Anestha and Fatoni, “Analisis Jaringan Komunikasi Pada 
Percakapan #TetapDukungPSBB Di Twitter Pada Penerapan Ke Dua PSBB 
DKI Jakarta.” 

32 Utami, Safitri, and Kuncoroyakti, “Analisis Jaringan Dan Aktor 
#BatalkanOmnibusLaw Di Media Sosial Twitter Menggunakan Social 
Network Analysis (SNA ).” 
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Gambar 6 Top 10 Users (based on In-degree centrality) 


Analisis teks komentar positif dan negatif dapat dilihat 
dari keyword extractor yang menghasilkan words cloud. Kata 
yang muncul dalam words cloud merupakan kata yang sering 
muncul dalam percakapan. Semakian besar ukuran kata, maka 
intensitas kata tersebut digunakan semakin tinggi. Pada analisis 
words cloud, kata “eko”, “imaz”, dan “ning” menjadi tiga kata 
dengan ukuran yang dominan. Dominasi tiga kata tersebut 
tentu wajar karena tiga kata tersebut merupakan tiga kata 
kunci aktor yang dibahas dalam permasalahan kasus 
penghinana yang dilakukan Eko Kuntadhi terhadap Ning Imaz. 
Selain tiga kata tersebut, terdapat kata “ayat” yang ukurannya 
lebih besar dibandingkan ukuran kata yang lainnya. Di antara 
30 kata yang muncul, terdapat beberapa kata yang kemuncul- 
annya perlu mendapat analisis seperti kata “dibela”, “dileceh- 


” 


kan”, “kemarahan”, “nahdliyyin”, “penghinaan”, “Lirboyo” 


dan “imran” (surat dalam Al-Our'an). 
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لا 
ayata dibela dicukupkang dilecehkang disentuhg ekos imaz: imrang islame‏ 
kawan-kawan keisyagg kemarahan kuntadhigg kuntadigg kunthadig lirboyogg maaf membela‏ 


= 
minimalis muslimg nahdliyying ninge penghinaan permintaan pesantreng surat 
tdkgg tuhang umatg yoo 


Gambar 7 Words Cloud 


Pada kata “ayat” dan “Imran” apabila ditelusuri lebih 
lanjut dengan melakukan klik kata tersebut, terdapat komen- 
tar-komentar negatif yang dominan. Beberapa komentar negatif 


yang dominan ditampilkan pada Tabel 2 berikut. 


Tabel 4 Komentar Netizen 


Date User Tweet 

2022 masaryaduta Ning Imaz dilecehkan 
-09- Eko Kuntadi, namun 
16 kawan-kawan nahdliyyin 


menun-jukkan 
kemarahan mini-malis. 
Dicukupkan cuma 
permintaan maaf, sedang 
peng-hinaan Surat Ali 
Imran ayat 41 tak disen- 
tuh. Membela cukup un- 
tuk Ning Imaz saja, se- 
dang ayat Tuhan tak 
perlu dibela 
https:/ /t.co/ Av9ft- 
AdPX1 
https: / /t.co/CnJDttrM 
xy 

2022 GoneBeAlright Heiiii yang dihina Kuntet 

-09- itu, Ali Imran ayat 14 

16 yang sedang dijelaskan 
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Ning @lImazzFat. Itu 
core-nya. Ning Imaz pun 
bilang yang dihina 
Kuntet itu umat Islam. 
Nalarmu di mana? 
@AndinaMO2358380 
@setyasastro 

@ ekokuntadhi 
@ImazzFat 
@rifgilmoeslim 
@SerambiLirboyo Heleh 
yg dihina bukan sekedar 
ning imaz, ayat Al- 
Qur’an juga dihina 

Dari keenam poin tsb 
sayangnya semua 
mempersepsikan korban- 
nya hanya seorang, atau 
maksimal selingkungan 
pesantren Lirboyo. Tdk 
dipersepsikan sbg 
pelecehan thd Ibn 
Katsir, Islam dan umat 
Muslim sebagai-mana 
pandangan Ning Imaz 
sebelum-nya. https:- 
/ /t.co/04wqkBE-yHC 
Jejak digital Eko 
mengejek HRS, UAS, 
UAH dan skr Ustadzah 
Ning Imaz, masa sih mau 
dibiarkan saja ? Dengan 
posisi NU di 
pemerintahan, mestinya 
bisa memasuk-kan 


provokator Islamopho- 


bia ini ke tahanan. “= 


https: / /t.co/fI8CI2No3j 
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Apabila lain yang diberikan Netlytics adalah analisis 
Dictionaries (Manual Categories) yang menunjukkan dominasi 
komentar nengatif dibandingkan komentar positif. Secara 
berturut-turut, kata-kata yang muncul dikategorikan menjadi 
beberapa jenis, yaitu swear word (kata umpatan), feeling bad, 
feeling good, size, sound, taste, dan touch. Komentar-komentar 
yang banyak muncul pada swear word adalah kata “idiot”. 
Apabila ditelusuri lebih lanjut, kata tersebut banyak merujuk 
pada tweet @ekowboy2 yang berbunyi, “Ahmad Dhani 
sebut Idiot, dilaporkan Banser & divonis Ith bui. Para 
pendukung Ganjar jelas sekali di video Ning Imaz ada caption 
hinaan "Tolol" & pelecehan "Selangkangan" Sangat biadab.. 
marwah muslimah NU dilecehkan, layak dijebloskan ke bui!! 
https: / /t.co/CMnFUn7Beu.” 


Text Analysis: Dictionaries (Manual Categories) Search 


Gambar 8 Text Analysis: Dictionaries 


Beberapa tweet yang ditampilkan di atas menunjukkan 
adanya sentimen dari pengguna Twitter yang menggiring opini 
respons negatif tentang penyelesaian permasalahan penghi- 
naan Ning Imaz atas Eko Kuntadhi. Proses penyelesaian masa- 
lah secara damai dengan permintaan maaf Eko Kuntadhi kepa- 
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da Ning Imaz yang kemudian tidak dilanjutkan ke ranah 
hukum dibandingkan dengan proses hukum yang menimpa 
Ahmad Dhani. 

Dari analisis di atas, terdapat kecenderungan respons ne- 
gatif karena ketidakpuasan hasil damai antara Eko Kuntadhi 
dengan Ning Imaz dan keluarga Pondok Pesantren Lirboyo. 
Ada dorongan dari netizen yang kontra terhadap penyelesaian 
masalah agar permasalahan tersebut dapat dibawa ke ranah 
hukum. 

Sedangkan Ning Imaz dan Pondok Pesantren Lirboyo 
memaafkan Eko Kuntadhi setelah kedatangannya secara 
langsung untuk meminta maaf. Pada pemberitaan inews.id, di- 
sampaikan bahwa Ning Imaz memberikan maaf atas petunjuk 
masyayikh Pondok Pesantren Lirboyo dan tidak memper- 
panjang kasus tersebut. Proses penyelesaian yang tidak mem- 
perpanjang dengan membawa ke ranah hukum tentu sudah 
dengan berbagai pertimbangan dari keluarga besar Pesantren 
Lirboyo. 

Sikap yang ditunjukkan keluarga besat Pondok Pesantren 
Lirboyo dengan memberikan maaf dan menutup permasalahan 
tersebut menjadi representasi sikap moderat yang ditunjukkan 
oleh kalangan pesantren. Pondok Pesatren sebagai lembaga 
pendidikan Islam dengan paham ahl alsunnah wa aljamaah 
menyelenggarakan sistem pendidikan yang memiliki karakter- 
istik moderat dengan menanamkan ajaran Islam yang utuh, 
inklusif, toleran dan berkesimbangan.# Apalagi sistem pesan- 
tren yang selalu terbuka untuk musyawarah,” tidak hanya 


3 https: / /blitar.inews.id / read / 170944 / eko-kuntadhi-dimaafkan-dan- 
tak-jadi-dipolisikan 

34 Mohammad Muchlis Solichin, “Pendidikan Islam Moderat Dalam 
Bingkai Kearifan Lokal (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Amin Prenduan 
Sumenep Madura),” Jurnal Mudarrisuna 8, no. 1 (2018): 174-94. 

35 Muh. Ariful Ibad, “Moderasi Beragama Berbasis Pesantren Salaf,” in 
Prosiding Nasional Pascasarjana IAIN Kediri, vol. 4, 2021, 263-78, 
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dalam proses pembelajaran tetapi juga dalam penerapan 
berinteraksi. Musyawarah merupakan salah satu metode pem- 
belajaran yang diterapkan pada banyak pesantren. Musya- 
warah biasanya dilaksanakan untuk membahas permasalahan 
yang berkaitan dengan pelajaran santri. Kebiasaan bermusya- 
warah dalam proses belajar di pesantren kemudian banyak di- 
implementasikan dalam perilaku sehari-hari. 

Peran pesantren dalam membawa misi moderat ini telah 
banyak diterapkan oleh banyak pesantren sebagai upaya 
membentuk karakter santri. Pesantren, utamanya pesantren 
besar, bertransformasi menjadi institusi pendidikan modern 
dengan kekhasan daan keunggulan masing-masing. Sebut saja 
Lirboyo, Gontor, Krapyak, Sidogiri, Nurul Jadid, dan pesantren 
lain di berbagai daerah di Indonesia." Proses pendidikan di 
Pondok Pesantren Lirboyo menanamkan implementasi mode- 
rasi dalam bentuk saling menghormati, toleransi, tidak 
memaksakan kehendak, dan tidak memiliki sikap fanatik buta. 
Hal ini sejalan dengan orientasi pendidikan di Pondok 
Pesantren Lirboyo yang tidak hanya mengajari, tetapi juga 
mendidik, membina, serta mengaraahkan terbentuknya karak- 
ter santri. 

Keputusan penyelesaian masalah yang diambil oleh Ning 
Imaz bersama keluarga Pondok Pesantren Lirboyo menjadi 


http:/ /prosiding.iainkediri.ac.id /index.php/ pascasarjana / article/ view /7 
6. 


36 Ajibah Ouroti Aini, “Islam Moderat Di Pesantren: Sistem 
Pendidikan, Tantangan, Dan Prospeknya,” Edukasia Islamika: Jurnal 
Pendidikan Islam 3, no. 2 (2018): 218-33, https:/ /doi.org/ 10.28918- 
/jei.v3i2.1689. 

31 Sufirmansyah and Lailatul Badriyah, “Telaah Kritis Eksistensi 
Pesantren Sebagai Refleksi Pendidikan Islam Holistik Dalam Membentuk 
Generasi Muslim Berkarakter,” /olEM (Journal of Islamic Education 
Management) 1, no. 1 (2020): 1-19, https: / / doi.org/ 10.30762 /joiem.v1i1.90. 

38 Muhammad Yasin, “Konfigurasi Moderasi Keagamaan Dari Bilik 
Pesantren: Refleksi Dari KOta Kediri Dan Yogyakarta,” Edudeena: Journal 
of Islamic Religious Education 5, no. 2 (2021): 95-110. 
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penegas sikap moderat yang selama ini diterapkan dalam proses 
pendidikan di Pondok Pesantren Lirboyo. Sikap tersebut juga 
menjadi penegas bahwa pondok pesantren sangat menerima 
dan mengungulkan musyawarah dalam menyelesaaikan ma- 
salah. Kedatangan Eko Kuntadhi di Pondok Pesantren Lirboyo 
yang diterima dengan baik menjadi tanda bahwa pondok 
pesantren menjadi institusi pendidikan agama dan karakter 
yang terbuka bagi siapa saja untuk datang. 

Mudahnya suatu opini di media sosial diikuti oleh 
pengguna media sosial lainnya perlu diiringi dengan nilai 
moderasi di dunia digital yang dipertontonkan untuk menjadi 
panutan. Pada era sosial media saat ini, musuh bersama masya- 
rakat saat ini semain ekstimisme akut dan intoleransi adalah 
rasa benci (Aateful attitudes) di antara sesama umat manusia, 
yang semuanya mengatasnamakan agama. Kemu-dahan akses 
media sosial ternyata juga memudahkan terse-barnya informasi 
yang terindikasi ujaran kebencian serta provokasi yang dapat 
menyebabkan konflik. Masifnya peng-gunaan media sosial 
ternyata menjadi media yang massif juga untuk menyebarkan 
radikalisme, ujaran kebencian dan kontestasi wacana, serta 
degradasi kerukunan sosial dalam ru-ang maya. 

Hal inilah yang muncul dari respons netizen pada 
penyelesaian kasus ini. Ketidak puasan terhadap penyelesaian 
kasus kemudian memunculkan respons yang membawa perma- 


3 Kementerian Agama, Moderasi Beragama, Badan Litbang Dan Diklat 
Kementerian Agama RI, vol. 12, 2019, https:/ /doi.org/10.25078 /kalan- 
gwan.v12i1.737. 

40 Muria Khusnun Nisa et al., “MODERASI BERAGAMA: Landasan 
Moderasi Dalam Tradisi Berbagai Agama Dan Implementasi Di Era Disrupsi 
Digital,” Jurnal Riset Agama 1, no. 3 (2021): 79-96, https:/ /doi.org- 
/10.15575 /jra.v1i3.15100. 

4 Muhammad Alhada Fuadilah; Sulvinajayanti Mahyudin; Habib, 
“Dinamika Pengarusutamaan Moderasi Beragama Dalam Perkembangan 
Masyarakat Digital,” Asketik: Jurnal Agama Dan Perubahan Sosial 6, no. 1 
(2022): 1-15. 
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salahan ini pada kasus penistaan ayat Al-Qur'an dan mem- 
bandingkan dengan kasus penistaan yang lainnya. Internet 
dengan media sosialnya menjadi berwajah ganda, selain 
menjadi media yang menyebarkan hoaks, juga menjadi ruang 
penyebaran konten kebencian atas nama agama.” 

Dalam ajaran Islam terdapat ajaran wasathiyat yang 
mengajarkan untuk bersikap moderat. Ajaran wasathiyah 
dalam Islam dikenal dengan istilah wasatha yang memiliki arti 
moderat, bersikap adil, rendah hati dan istiqamah.“ Konsep 
wasathiyat juga dipahami dengan merefleksikan prinsip 
moderat (tawassuth), toleran (tasamuh), seimbang (tawazun), 
dan adil (“'tidal. Sikap moderat merupakan keadaan yang 
tidak statis dan selalu bergerak karena moderasi merupakan 
proses pergumulan terus-menerus yang dilakukan dalam 
kehidupan masyarakat. Moderasi beragama adalah memper- 
lakukan orang lain secara terhormat dengan menerima per- 
bedaan sebagai ciri dari keragaman. Moderasi beragama seja- 
tinya merupakan implementasi dari nilai-nilai toleransi (tasa- 
muh).” 

Sikap moderasi yang selama ini dipahami perlu kiranya 
untuk dibawa ke ruang digital dengan mengikuti konteks yang 
ada. Apabila selama ini dipahami bahwa sikap moderasi meru- 
pakan sikap toleran terhadap kepercayaan, maka di ruang digi- 
tal sikap moderasi dapat diimplementasikan dengan tidak mem- 
perkeruh keadaan dengan memunculkan isu-isu yang dapat 
menggiring opini masyarakat. Dalam permasalahan penyele- 


4 Agama, Moderasi Beragama. 

43 Nisa et al., “MODERASI BERAGAMA: Landasan Moderasi Dalam 
Tradisi Berbagai Agama Dan Implementasi Di Era Disrupsi Digital.” 

4 Agama, Moderasi Beragama. 

4 Wildani Hefni, “Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi 
Pengarusutamaan Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri,” Bimas Islam 13, no. 1 (2020): 1-22, https:/ /jurnalbimas- 
islam.kemenag.go.id/jbi/ article/ download /182/142/739. 
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saian penghinaan yang dilakukan Eko Kuntadhi terhadap Ning 
Imaz, selayaknya komentar-komentar yang memperkeruh kea- 
daan dan mengarah ke sikap politis perlu di-coun-ter sehingga 
tidak menggiring opini masyarakat. 


Penutup 


Kasus penghinaan atas ceramah Ning Imaz Lirboyo yang 
dilakukan oleh Eko Kutadhi berakhir damai. Penyelesaian 
secara damai dilakukan setelah Eko Kuntadhi sowan ke 
Pesantren Lirboyo untuk meminta maaf secara langsung 
kepada Ning Imaz dan para masyayikh Lirboyo. Akan tetapi 
penyelesaian tersebut ternyata mendapat respons negatif dari 
netizen yang berhadap kasus tersebut dilanjutkan ke ranah 
hukum. 

Beberapa aktor dengan sengaja memunculkan sentimen 
negatif yang memengaruhi pengguna Twitter lainnya. Padahal 
pemberian maaf Ning Imaz kepada Eko Kuntadhi dilakukan 
juga atas petunjuk masyayikh Pondok Pesantren Lirboyo 
Proses penyelesaian yang tidak memperpanjang dengan mem- 
bawa ke ranah hukum tentu sudah dengan berbagai pertim- 
bangan dari keluarga besar Pesantren Lirboyo. Hal ini seiring 
dengan tradisi pesantren yang selalu mengutamakan kemas- 
lahatan umat daripada mementingkan keegoisan semata. 
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الملخص 


هذه المقالة تتركز عل قضيتين رئيسيتين. وهما: أولاً. رسم خرائط 
الدراسات السابقة عن الاعتدال الدينى فى الفيساتترين. AB‏ 
استراتيجية الفيسانترين لتعزيز الاعتدال الديني في إندونيسيا. وهذه 
الدراسة مراجعة أدبية على أساس رقمي. والبيانات التي تم جمعها هي 
الوثائق من المقالات العلمية. والتي تم جمعها من خلال جوجل 
کل Scholar‏ عاعهه6. والنهج التحليل فى هذه الدراسة هو 
تحليل المحتوى الدراسي (content analysis)‏ باستتخدام برنامج 
Mandeley‏ و .Nvivo‏ والنتائج من هذه الدراسة هى: Gl AN‏ اللغة 
الاندوئيسية هي اللغة الأكثر استخدامًا في المقالات العلمية مع موضوع 


الاعتدال الديني في الفيسانترين الاندونيسي. ومع ذلك ana‏ 
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قضايا الاعتدال الديني في الفيسانترين من خلال ALS‏ المقالات باللغة 
الانجليزية. على الرغم من أنه لا يزال Nat‏ بالاضافة على ذلك. OJ‏ 
الموضوع Kaya ASI‏ هو استيعاب القيمة. ثم قيمة الاعتدال الديني 
ثم الاعتدال الديني حو الأمية. ومن ناحية الطريقة. قد تم إجراء 
الدراسات السابقة باستخدام منهج دراسة الحالة ودراسة الأدبيات 
ومتعددة المواقع. الثائية. أنّ الاستراتيجيات المستخدمة لتعزيز 
الاعتدال الديني هي: الحوارات بين الأديان. واستيعاب قيم الاعتدال 
الديني. وتنمية الاعتدال الديني المستدام. وتنشيط برامج التعليم 
القائمة على الحكمة المحلية (local wisdom)‏ وحملة الاعتدال الدينى 
عبر وسائل الاعلام الاجتماعية. و هذه الدراسة تساهم مساهمة مهمة. 
الأول. Ol‏ نتافج ode‏ الدراسة يكن أن tle SS OSG‏ المفاهيم 
(mind map)‏ لدراسات سابقة عن قضايا الاعتدال pall‏ 3 
الفيسانترين. والثانية. أن تكون كخريطة المفاهيم لاستراتيجية 
الفيسانترين لتعزيز الاعتدال الدينى في إندونيسيا. لذلك. فإن هذه 
الدراسة تسهل الباحثين الآتين المهتتين بقضايا الاعتدال الدينى 
Island Ah Ley‏ 

الكلمات الرئيسية: استراتيجية. تعزيز. الاعتدال الديني. الفيسانترين. 
خريطة المفاهيم 


المقدمة 
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إن الفيسانترين ثقافة فرعية (sub-culture)‏ للمجتمع الاندونيسي. 
والذي ليس يلعب كمؤسسة تعليمية إسلامية لتقل المعرفة فحسب» بل 
كمؤسسة Jo)‏ الثقافة والحضارة. والفيسانترين هو مركز لتكوين الأفراد ذوي 
الشخصية. لأن أعضاء مجتمع الفيسانترين يعيشون بيوم كامل فيه. هم يسكنون 
فيه ويؤدون جميع الأنشطة الدينية والاجتماعية فيه. لذلك. يكون الفيسانترين 
ne EK‏ لغرس وتعزيز شخصية الطلاب على أساس الاعتدال الديني. 

كان الفيسائترين كمؤسسة تعليمية واجتماعية في وسط المجتمع يلعب 
دوره الديناميكي من خلال جلب رؤية رحمة للعالمين. وهذه الرؤية هي رؤية 
عالمية للغاية. ويمكن فهم الرؤية العالمية على أنها رؤية تطرح مبادئ الاحترام 
Jala‏ والحفاظ على الوحدة والسلام العالي. ومع ذلك. هناك من يظق أن 
نظام التعليم في الفيسانترين نظاما يؤد إلى المفاهيم الراديكالية لتبرير العنف باسم 
الدين. لذلك . ob‏ الكياهي والتلاميذ والخريجين والأشخاص الذين يحبون 
الكياهي يجب لهم حماية الفيسانترين من التطرف. ومن الجهود التي يمكن القيام 
بها هورسم استراتيجيات لتعزيز الاعتدال الديني. 

وتو Jual ta‏ زهان saa LI al aaa ba‏ 
جوانب اللغة والموضوع وطريقة الدراسة. ويجب القيام بذلك لالقاء نظرة شاملة 
على دراسات الاعتدال الديني في سياق الفيسانترين في إندونيسيا. لذلك. Ob‏ 
الباحث يتركز على قضيتين. JAN ang‏ كيف يتم ريسم BAN‏ للدراسات 
all lane Ge sell‏ 3 الفيسانترين؟ والثانية. ما هي استراتيجية 
الفيسانترين لتعزيز الاعتدال الديني في إندونيسيا؟ 
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6. والطريقة المستخدمة في هذه الدراسة هي مراجعة literature ( Gls!‏ 
(review‏ والبيانات المستخدمة هي مقالات علمية تم جمعها من خلال قاعدة 
بيانات واحدة» وهي Jaga‏ سكولار Google Scholar‏ وقد تم إجراء البحث 
عن البيانات بطريقة منهجية باستخدام المجموعتين من الكلمات الرئيسية» وهما 
“allintitle: 5<" allintitle: pesantren, moderasi beragama"‏ 
pesantren, religious moderation”‏ 

ty 9‏ قزل المقالات التي selat‏ مع الكلمات الرئفسية Bam‏ من خلال جروجل 
سكولار Google Scholar‏ . وبعد تنزيل المقالات» أدخلها الباحث في برنامج 
Mandeley‏ وفي هذه المرحلةء يتم تحرير المستندات وتصحيحها وفرزها 
واختيارها. بعد ذلك» يتم استيراد المقالات إلى برنامج NVivo‏ لتحليلها بالمنهج 
الموضوعي. 


Jasa, dalam tau SLA of cell sey cle Km 
أي‎ ad قد أجراها العديد من الباحثين السابقين. إلا أن الباحث لم‎ Gaal 
واستراتيجية الفيسانترين‎ BL على رسم الخريطة للدراسات‎ oS) مقالات‎ 
San Nae Ta Ag] :هذه الدراسة فراسة‎ Old Lebih Gaal الأعتدال‎ yaa) 
للباحثين الآتين متابعتها باستخدام الدراسة الميدانية من حيث النوعية‎ 
(mix-method) والطريقة المختلطة‎ (quantitative) aN, (qualitative) 

SL,‏ هذه الدراسة لها مساهمة مهمة على النحو التالي: أولاً. تکون نتائج 
هذه الدراسة aL, 3S‏ المفاهيم (mind map)‏ للدراسات السابقة حول 
الاعتدال الديني ف الفيسانترين. Abs‏ كين كفي المفاهيم (mind map)‏ 
تتعلق باستراتيجية الفيسانترين لتعزيز الاعتدال HA‏ لذلك. Gb‏ هذه الدراسة 
تسهل الباحثين الآتين المهتئين بقضايا الاعتدال الدينى. 
المبحث الأول: الفيسانترين والاعتدال الدينى 


المطلب الأول: مفهوم الفيسانترين 
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A | SA es CEA mna sus‏ ال 

المجتمعية الاسلامية والمجتمعات الق تغرس OLNI‏ والتقوى لله سبحانه 
وتعالى. وتنشئ الأخلاق الكريمة وتدعم تعاليم الاسلام كدين الرحمة للعالمين. 
وينعكس ذلك في الأخلاق كالتواضع والتسامح والتوازن والاعتدال وغيرها من 
القيم الكريمة للشعب الاندونيسى من خلال التربية. والدعوة الاسلامية. والأسوة 
الحسنة. وتنمية الاجتماعية فى إطار الدولة الموحدة لجمهورية إندوئيسيا." لذا . 
ob‏ الغرض الأساسي من تأسيس الفيسانترين هو خلق جيل مستقبل له ذكاء 


المطلب SUI]‏ مفهوم الاعتدال الدينى. Religious Moderation‏ 


ومصطلح "moderasi"‏ في اللغة الاندونيسية هو مصطلح 3k‏ من 
اليونانية. وهو *."moderatio"‏ ويّترجم “moderasi”‏ في اللغة الانجليزية إلى 


"moderate" بكلمة‎ "moderasi" وق اللغة الإنجليزية يقترن‎ ."moderation" 
باسهل‎ "moderasi" يفهم اصطلاح‎ MA dado وهو بمعنی تقليل شدة أو‎ 
طريقة أنه التصرف يظهر مناهضًا لشىء مفرط ومتطرف.‎ 


1 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren” (2019), 3, 
https: / /doi.org/10.31219 / osf.io/ pmwny. 

2 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 15. 

3 Kamus Merriam-Webster, diakses  https:/ /www.merriam- 
webster.com / dictionary / moderate 
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في اللغة العربية. يُعرف "moderasi"‏ بالوسط أو الوسطية التق Jobs‏ 
ينطويان على نفس المعنى. أي العدل وهو اختيار موقع وسطي بين سبل 
متطرفة“ والمتضاد لمصطلح الاعتدال هو الإفراط Bala‏ العربية يعرف 
بمصطلح تطرف. والذي يعرف في اللغة الإنجليزية ب extreme, radical, dan‏ 
excessive‏ ومعتى كلمة bi extreme"‏ التطرف هو الإجراءات التي يتم 
ng ies‏ أو JEN‏ مخ Gb‏ إل طوف ost‏ أو MAN SE‏ 
ا 

ويُعرف "moderation"‏ في الأدب العربي بالوسطية. واصطلاح 
"Religious Moderation”‏ المترجمة حرفيا إلى الوسطية الدينية لم ag‏ الباحث 
3 الأدب AA‏ ومن المعروف "Religious Moderation" ol‏ هي الوسطية sa‏ 
وسطية الاسلامر أو الوسطية في Ol CHL oe LA‏ دزاسة الوسطية 
والاعتدال من خلال الأديان لم تتم دراستها على طاق واسع باللغة العربية. ومع 
ذلك. في عدد نحدود من الأدب AA‏ تتم ترجمة "Religious Moderation"‏ 

نعم , فالوسطية 3 pa’‏ تقترن Cs‏ باصطلاح الاعتدال فى عدد من 
المجلات العلمية تستخدم اللغة العربية. OY‏ الاعتدال Joly‏ الوسطية. سعد 


#RI, Moderasi Beragama, 15. 
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الدين مسعد هلال متلا درس الاعتدال والوسطية عند الامام محمد عبده.” 
وبحث عيسى عبد الله علي كاهوني الحوار الديني بين الوسطية والاعتدال 
والعنف والتطرف ‘ell‏ وغيرهم. وفي هذه المقالة. لقد اختار الباحث 
مصطلح "الاعتدال الديني" كترجمة لمصطلح "Religious Moderation"‏ 
والاعتدال (moderation)‏ هو فعل bus P‏ يتم تنفيذه بشكل 
متناسب. وليس مفرطًا ولا ينقصه” من وجهة نظر أكثر شمولية. يمكن فهم 
الاعتدال عل أنه موقف pan‏ لتحقيق المنافم في كل شيء وحال. وليس لفئات 
معينة فقط ولكن للبشرية جمعاء من خلال تحقيق العدالة المتبادلة كالمصلحة 
SI‏ 
ومن ناحية أخرى. هناك أيضًا من يفهم أن الاعتدال هو شكل من 
أشكال النهج في التدين. وهذا التوازن في الممارسة الدينية سوف يحمي الناس 
بلا شك من أن يصبحوا متطرفين أو متعصبين أو ثوريين في الدين.* 
3 عدد من الآداب المتعلقة بال مخطاب LA PLA!‏ وسطية الاسلام 
غل أنها SLAM"‏ المتوازن والعادل". والاسلام كالطريق الأوسط" أو "الاسلام 
bi sel Jagung! aya cm aa sa SLU," Jarl‏ ها 
3 سعد الدين مسعد هلالي We‏ درس» الاعتدال والوسطية عند الإمام مد de” ag‏ دار Bag Q llay‏ 
)2011( 11-24 
gue 6‏ عبد الله علي كاهوني» Nght"‏ الديني بين الوسطية والاعتدال والعنف والتطرف "adi‏ 2011 
ttps:/ / qspace.qu.edu.qa /handle/10576/17803.‏ 
Mohamad Salik, Nahdlatul Ulama Dan Gagasan Moderasi Islam‏ 1 
(Malang: Edulitera, 2020), 9.‏ 


8 Salik, 10. 
° RI, Moderasi Beragama, 18. 
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talabha]‏ العدل والتوازن وكذلك الوسط في الاسلام لعدم الوقوع في 
شرك الأطراف. لذلك. gik‏ مفهوم الاسلام الوسطي من خلال انعكاس مبادئ 
التوسط. والتسامح. والتوازن. والاعتدال. والاقتصاد. وهكذا . فإن وسطية 
ee MA‏ و E adas Sa‏ 


المبحث الثاني: رسم الخرائط للدراسات السابقة حول الاعتدال 
gl‏ في الفيسانترين 

وتستند رسم خرائط الدراسات السابقة حول الاعتدال الديني في هذه المقالة 
إلى قاعدة بيانات واحدة. وهي جوجل سكولا. Google Scholar‏ ويوفر جوجل سکولار 
طريقة بسيطة للبحث عن المجلات العلمية على نطاق واسع. وقد استخدم الباحث 
مجموعتين من كلمتين رئيسيتين لتحسين الدراسة والتركيز عليها. والكلمات الرئيسية 
الأولى هي allintitle: pesantren, moderasi beragama"‏ ". والكلمات الرئيسية الثانية هي 


. “allintitle: pesantren, religious moderation” 


" allintitle: pesantren, moderasi beragama" والكلمات الرئيسية الأول هى‎ 


تظهر واحد وستين نتيجة من المجلات العلمية الاندونيسية (انظر إلى صورة 1). بينما 


peri 


الكلمات الرئيسية الثانية هى “allintitle: pesantren, religious moderation”‏ تظهر أحد 


10 Pipit Aidul Fitriyana, “Dinamika Moderasi Beragama Di Indonesia,” 
in Dinamika Moderasi Beragama Di Indonesia, ed. Nurhata (Jakarta: 
Litbangdiklat Press, 2020), 8. 
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عشر نتائج من المجلات العلمية الإنجليزية (انظر إلى صورة 2). وعدد الوثائق التق تظهر 
على جوجل سكولار ثلاث وسبعون نتيجة من المقالات. ثم اختار الباحث المقالات 
la Jaya post ally Randi‏ عل أسكلة ea esl el, Anh all‏ 


وثلاثين مقالة من ثلاث وسبعين مقالة. 


+ 5 EEE 
قوع د»©‎ kenas SRS ee © + 88 NGANA : 
= GoogleScholar  alintite: pesantren, moderasi beragama | 0 


© Myprofle je My brary 


Search for English results only. You can specify your search 


moderasi beragama b 
Nagoiyah - Islamica: Jumal St 
moderasi beragama yang dikemb 


pesantren salaf [POF] uinsby acid 


[POF] iainmadura.ac.id 


ren (Studi Kasus Di Ma'had Aly Sukorejo [POF] iaiibrahimy.ac id 
© Create det Nilai Moderasi Beragama! 


[POF] uin-malang.ac.id 


E P Type here to search 


e+) allintitle: pesantren,‏ توضيحى 1: نتائج البحث عن مقالات بالكلمة الرئيسية 
من خلال جوجل moderasi beragama” NS‏ 
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x + Ree E 
¢ > C Û û scholargoogiecom ERREFEREN 


5 1 
= GoogleScholar ainte: pesantren religious moderation 4! 


Religious Moderati 


D Pa «EEE E te ; 
“allintitle: pesantren, بالكلمة الرئيسية‎ Ye رسم توضيحى 2: نتائج البحث عن‎ 


Sa من خلال جوجل‎ religious moderation” 


G“ 


والجوانب التي رسمها الباحث في هذه الدراسة هي: أولاً. الجائب اللغوي. Las‏ . جاتب 
الموضوع. MG‏ جوانب الطريقة أو النهج. 


الأول. جانب اللغة 


US‏ رضت al el)‏ قد تم جمع ثلاث وسبعين مقالة باستتخدام 
جموعتين من الكلمات الرفيسية واحد وستون مقالة مكتوبة باللغة الإددوئيسية 
وأحد عشرة مقالة مكتوبة بالانجليزية. لذلك. كانت اللغة الإندوئيسية هي اللغة 
الأكثر استخدامًا في المقالات التي تتناول موضوع الاعتدال الديني في سياق 
الفيسانترين بإندونيسيا. ومع ذلك. وقد la,‏ اتجاه التدويل internationali-)‏ 


| 716 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


(zation‏ لقضايا الاعتدال all‏ 3 الفيسانترين من خلال استخدام اللغة 
RAN‏ 

والهدف منها تقديم ترويج الفيسانترين Elle‏ كمؤسسة تعليمية إسلامية التي 
تتركز على قضايا الاعتدال الدينى. ويتعرف gal‏ خصوصا على خصائص 
وسمات ومزايا الإسلام الاندونيسي من خلال المجلات المخطوطة باللغة 
الإنجليزية. لأن اللغة الإنجليزية لديها أكبر عدد من المتحدثين بأوسع توزيع في 
العالم. 


JI‏ جائب الموضوع 


ويمكن Ab‏ قرخ موضوعات الاعتدال الديني في الفيسانترين في رسم 
توضيحي 3 والجدول 1. ويوضح الجدول 1 أن هناك خمسة عشر موضوعا التي 
درسها الباحثون السابقون بشكل متكرر. وهي: أولا. تطبيق واستيعاب قيم 
الاعتدال الديني. ثانياً. قيمة الاعتدال الديني من حيث المفاهيم. ثالثاً. حو 
الأمية في الاعتدال EN‏ لذلك. كان تطبيق واستيعاب القيم ASN OSs‏ 
موضوعا في الدراسات السابقة. وهذا يدل Je‏ أن الفيسانترين متجاوب 
ومتتحمس للغاية لقضايا الاعتدال الديني. 


نمرة الموضوعات الباحثون 
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: الفقه والاعتدال Gull‏ في عبد العزيزا' 
الفيسانترين 

2 أسلوب القيادة AN‏ إلهامفرديان2! 
والاعتدال Ha‏ 

: f 


تطبيق واستيعاب القيم عبد العزيز وجمال الدين 
بيراورنغورو.ة! 2 محمد 
هاشم أسنغاري .14 وحسن 
Je “ase‏ نور 


فجرالصباح.©' سيق 


rs 


11 Abdul Aziz, “Akar Moderasi Beragama Di Pesantren (Studi Kasus Di 
Ma'had Aly Sukorejo Situbondo Dalam Terbentuknya Nilai-Nilai Moderasi 
Beragama),” Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan Dan Hukum Islam 
18, no. 1 (2020): 142—57. 

12 Ilham Ferdian, “Gaya Kepemimpinan K.H. Dainawi Gerentam Bumi 
Dalam Membentuk Karakter Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren Al- 
Haromain,” Ampera: A Research Journal on Politics and Islamic 
Civilization 2, no. 3 (2021): 168-15. 

B Abdul Azis and Djamaluddin Perawironegoro, “Impelementasi Nilai- 
Nilai Moderasi Beragama Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Studi 
Kasus Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Al-Mansyur),” in Zst ICIE: 
International Conference on Islamic Education, vol. 2, 2016, 25-36. 

4 Muhammad Hasim Asngari, “Internalisasi Islam Rahmatan Lil 
'Alamin Perspektif K.H. Hasyim Muzadi Sebagai Dasar Moderasi Beragama 
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin ...,” Prosiding 
Nasional 4, no. November (2021): 247-62, http:/ /prosiding.iainkedi- 


ri.ac.id /index.php/pascasarjana/ article/ view / 15. 

15 Husnul Khotimah, “Internalisasi Moderasi Beragama Dalam 
Kurikulum Pesantren,” Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 
(2020): 62-68, https:/ / doi.org/ 10.1017 / CBO9781107415324.004. 

16 Rijal Nur Fajris Shobah, “Ketahanan Moderasi Beragama Melalui 
Internalisasi Nilai Sosial Pesantren,” Prosiding Nasional 4, no. November 
(2021):287-96, 
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جهيرية. أوجانغ Ja‏ 
الدين. وداتول المياء.7! 


3 منهج تعلم الاعتدال الديني BBS. jai‏ ان 
وفريدة Bogo‏ 
kala‏ هادي 
إسماعيل 9 

5 


حو الأمية في الاعتدال sh gull‏ ماهندراواتي وأسيب 
صادقين ٠‏ ودودي إيمان 


ol‏ أفندي ,20 وسيف 


. 


http:/ /prosiding.iainkediri.ac.id /index.php/ pascasarjana / article / view /7 
8. 


1 Siti Juhaeriyah, Ujang Jamaludin, and Wadatul Ilmiaah, “Pencegahan 
Radikalisme Pada Santri Di Pondok Pesantren Al- Our ' an Ath- 
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والمناهج الرسمية “official curriculum)‏ ومع ذلك. كان المنهج الدراسي A‏ 
يستخدم غالبا في الفيسانترين. ويلعب المنهج الدراسي AH‏ دورًا مهما في أن يكون 
قدوة يحتذى Ly‏ بالاضافة إلى ذلك. يحتوي المنهج الخفي على المواد الأخلاقية والقيم 
الإيجابية فيما يتعلق بالاعتدال KE‏ 
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(2021): 48. 

4 Khotimah, “Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Kurikulum 
Pesantren,” 66. 

45 Khotimah, 66. 


| 788 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 
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الوسطية فيها. ولا يتم العثور على تفسير للاعتدال الديني صراحة من خلال US Ss‏ 
"الاعتدال "gull‏ ومع ذلك . فإن كتب التراث تعلم قيمها. حتى عملية تعلم كتب 
التراث يمكن أن تكون استراتيجية في تعزيز الاعتدال الديني. على سبيل المثال . 
يحتوي Le‏ الفقه على آراء مختلفة حول قضية واحدة . ويعتقد الباحث أن أنشطة 
المناقشة ذات الآراء المختلفة لها انعكاسات Jo‏ الاتجاهات الدينية المعتدلة. بالإضافة 
إلى ذلك . فإن دراسة القران والحديث تحتوي al‏ على العديد من القضايا المتعلقة 
بأمور ASLAM‏ وبالمثل مع تعلم الصوفية الذي يحتوي على تعاليم أخلاقية ٠‏ بما في ذلك 
كيفية التعايش مع الناس. 

علاوة على ذلك. هناك دراسة تعتقد أن أصل الاعتدال في الفيسانترين هو 
التعلم الفقهي. والطلاب لديهم معرفة جيدة في جال الفقه وأصوله. وهم يعتادون عل 
الاختلاف في الفقه. ويعتقدون أن الاختلاف سنة الله لا يمكنهم التجنب منها. لذلك. 
يجب لهم مواجهة الاختلافات بالحكمة* ويمكن للطلاب تعلم احترام بعضهم البعض. 
والتسامح مع بعضهم البعض من الاختلافات التي يجدونها في تعلم الفقه. ويؤدي تعلم 
الفقه J)‏ تسكيل شخصيات الطلاب بسكل غير مباشر إلى شخصيات معتدلة. 
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Ma'had Aly Sukorejo Situbondo Dalam Terbentuknya Nilai-Nilai Moderasi 
Beragama),” 156. 
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Sustainable Development in) all التدمية المستدامة في الاعتدال‎ II 


(Religious Moderation 


ويرى الباحث أن التنمية المستدام هو إحدى الاستراتيجيات لتعزيز 
الاعتدال على المدى الطويل. يمكن أن يتم هذا التدريب من خلال برامج تنمية 
المجتمع التي تركز في الفيسانترين. LE,‏ يتم تنفيذ هذا النشاط من قبل المحاضرين 
لتحقيق ثلاثة التزامات Le gh‏ يعرف "Tri Dharma"4‏ للتعليم العالي. ويمكن أيضا تنفيذ 
هذا النشاط من قبل طلاب الجامعة من خلال البرامج TAAI‏ ومع ذلك . يجب 
تنفيذ جميع نماذج تعزيز الاعتدال الديني بشكل مستمر. حت لا تكون هناك 
فرصة للتطرف في الفيسانترين. 

هناك دراسة سابقة أوصت بعدة النمافج لتعزيز الاعتدال الديني في 
لفيسانترين. وهي: أولاً. تعزيز الفهم الديني للموارد البشرية في الفيسانترين يعني 
لطلاب والمعلمين. ويمكن تعزيز هذا النموذج من خلال توفير التعليم والتدريب على 
bled‏ الاسلامية الاندونيسية. ثانياً: تعزيز الاعتدال والمتسامح في نموذج الوسطية 


لاسلامية. lb‏ تعزيز فهم الرؤية الاسلامية الوطنية المتساحة في وسط المجتمع 


4 Hefni and Uyun, “Pendampingan Kader Pesantren Sebagai Aset 
Modal Sosial Dalam Penguatan Moderasi Beragama,” 181-82. 
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الاندونيسي التعددي.* ومع ذلك. أن جميع النماذج لتعزيز الاعتدال الديني يجب 
تنفيذها بشكل مستمر. حت لا تكون هناك فرصة للأفكار المتطرفة في الفيسانترين. 
والتنمية المستدامة مهمة جدا. وهناك دراسة تؤكد أنه ليس كل أعضاء we‏ 
الفيسانترين يعرفون مفهوم الاعتدال الديني. على الرغم من أنهم يمارسونها من خلال 
عملية دراسة كتب التراث. ومع ذلك. بعد تنفيذ برنامج lel ll‏ أغضاء مجتمع 
الفيسانترين موقف الانفتاح. كما يعترفون بأنهر أكتسبوا الكثير من المعرفة الجديدة 
حول الاعتدال الديني من خلال برنامج التئمية.* ويمكن إجراء التنمية من خلال 
الندوات وورش العمل حول she]‏ المناهج thy‏ على الاعتدال الديني ومناقشات 
المجبزعة البركرة.وما إل داك ذلك يوك الباخت أن العساقريق حب له أن Oo‏ 
مع المؤسسات الداعمة للاعتدال الديني من أجل تحقيق التنمية المستدامة. 
الرابعة. تنشيط برنامج الفيسانترين القائم على الحكمة المحلية 
Revitalization of Pesantren s Programs Based on Local )‏ 
(Wisdom‏ 
في هذا السياق. هناك دراسة سابقة أكدت أن برنامج بحث المسائل . 
La anal,‏ كتن الثرات sel 3p‏ الصلوات والأدكار ah Rela‏ الجماعية 
من برامج الفيسانترين التي تعزز شخصية الاعتدال الديني. وتلك البرامج يمارسها 


48 Hefni and Uyun, 181-82. 
49 Rusmiati et al., “Penguatan Moderasi Beragama Di Pesantren Untuk 
Mencegah Tumbuhnya Radikalisme,” 203. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 791 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


الطلاب أسبوعيًا Gins‏ وشهريًا.” ويرى الباحث أن موضوعات الاعتدال الديني 
يمكن at‏ تصبح موضوعات ذات IN‏ 3 برامج Ce‏ المسائل والمشاورة. OT‏ 
تخطيط دراسة الكتب بطريقة موضوعي بما في ذلك الموضوعات المتعلقة بقيم الاعتدال 


SA 


UL,‏ قراءة الأذكار جماعة. كتراءة الصلوات والحزب ومولد AA‏ وغيرها 
فتنفيذها قائم على خلفية أعضاء الفيسانترين التي تكون غير متجانسة. هم يأتون من 
مناطق ودول مختلفة. ويأتون إلى الفيسانترين حاملين تقاليد وعادات OW,‏ وعقليات 
مختلفة. لذلك . يمكن للتقاليد المحلية أن تعزز العلاقة الوثيقة بين كل عضوفي مجتمع 
الفيسائترين. 
الخامسة: حملة الاعتدال gull‏ عبر bly‏ التواصل الاجتماعي 
(Religious Moderation Campaign Through Social Media)‏ 

يكون الفيسانترين في هذا العصر متعارفا Se‏ لوسائل التواصل الاجتماعي. 
Ku,‏ ملاحظة ذلك من خلال استخدامر الفيسالتزيق Raket lelah‏ من وسائل التواصل 
الاجتماعي. في الواقع. لم وجد الباحث دراسة تفصيلية تذكر عدد مستخدمي وسائل 
التواصل الاجتماعي في الفيسانترين. ومع ذلك. لا يمكن للمجتمع ومع ذلك. لا يمكن 


50 Soleh and Hasanah, “Manajemen Pendidikan Pesantren Al-Ulum 
Wal-Althof Dalam Menguatkan Sikap Moderasi Beragama Santri,” 46. 
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للمجتمع إنكار أن ple,‏ التواصل الاجتماعي قد توسعت حت تصل إلى جميع الدوائر. 
بما في ذلك الفيسانترين. 


ويستخدم الفيسانترين وسائل التواصل الاجتماعي لأغراض مختلفة. مثل 
لتربية والدعوة والتفاعل الاجتماعي والترويج. يروج الفيسانترين البرامج التعليمية 
لمدارة فيه من خلال ploy‏ التواصل الاجتماعي الرسمية وينشر قضايا الدعوة والتربية 
لاسلامية من خلالها. ومن مواضيع الدعوة والتربية الاسلامية التي ينشرها موضوعات 
لوسطية والاعتدال. لذلك. يمكن للفيسانترين القيام بحملات الاعتدال الديني من 
خلال وسائل التواصل الاجتماعي. مثل Twitter gy Facebook sma?‏ 


YouTube 9-5 929 Instagram AA)‏ وتيك توك Tik Tok‏ وغيرها. 


والحملة (campaign)‏ عن طريق وسائل التواصل الاجتماعي هي إحدى طرق 
buti‏ على الاعتدال الديني Cat‏ يمنت Jel wlll‏ الشغب التي تسبب 
الاتقسامات في الأعمال التي تحتوي على عناصر La‏ إن تطوير الثقافة الاعلامية 
من خلال إعطاء الأولوية لمحتوى الاعتدال الديني أمر مهم للغاية. الهدف هو تطوير 


جيل معتدل52 ومتسامح ومنفتح a AE y‏ علاوة على ذلك ٠‏ تظهر الظاهرة JA‏ أن 


51 M Rafa’al and S S Sangadji, “Merawat Moderasi Beragama Cerdas 
Bermedia Di Pondok Pesantren Harisul Khairaat Kelurahan Ome Kota 
Tidore Kepulauan,” Jurnal Abdimas Bina Bangsa, 2020, 224, 
http:/ / www.jabb.lppmbinabangsa.id /index.php/jabb / article / view / 34. 

52 Fahrurrozi and Muhammad Thohri, “Media Dan Dakwah 
Moderasi: Melacak Peran Strategis Dalam Menyebarkan Faham Moderasi 
Di Situs Nahdlatul Wathan on-Line Situs Kalangan Netizen Muslim-Santri,” 
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الجيل ANI‏ ضخم جدًا في استخدام وسائل التواصل الاجتماعي.* لذلك . يجب القيام 


2 الاعتدال lll‏ عل نطاق واسع عبر وسائل التواصل الاجتماعي. 
المطلب الأول: استنتاج 


(1:0! إل‎ adal ode خلصت‎ teal aula abad Jo shy 
الدراسات السابقة عن الاعتدال الديني كثيرة في سياق الفيسانترين. على الرغم‎ 
من أن الدراسات السابقة تغلبها مقالات علمية باللغة الإندوديسية. فقد أشارت‎ 
قضايا الاعتدال‎ (internationalization) نتائج هذه الدراسات إلى جهود تدويل‎ 
الديني في سياق الفيسانترين. لأن بعض الدراسات السابقة تستخدم لغة عالمية.‎ 
STA وهي اللغة الانجليزية. بالاضافة إلى ذلك. لا تزال نهج دراسات‎ 
استخداما في الدراسات السابقة. لذلك لا يمكن تعميم الحالة على أماكن أخرى.‎ 
Ruh yall Waa نمه فيد‎ VGN. Beta yana LIK ya ال‎ VLE 
الواضحة.‎ 
فرعية‎ ula هذه الدراسة أن الفيسانترين باعتبارها‎ Sp, © 
إندونيسية أديها إمكانات كبيرة كموقع لغرس القيم الدينية. بما في ذلك قيم‎ 
الاعتدال الدينى. بالاضافة إلى ذلك. فإن الفيسانترين له شخصية وسمة خاصة.‎ 


Media Dan Dakwah Moderasi 19, no. 1 )2019(: 177, https:/ /journal.uin- 
mataram.ac.id/index.php/ tasamuh / article / view / 1440. 

5 Bahauddin, “Peran Pesantren Makrifatul Ilmi Dalam Moderasi 
Beragama Pada Generasi Millenial,” 3. 
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مغل Sl‏ الفيسانترين يكيّف التقاليد المحلية حت يجعله EK‏ مناسبًا لتعزيز 
لدان peer‏ اليه glace Sa call lees yag aa‏ 1( 
حوار الأديان .(Interfaith Dialogue)‏ 2( استيعاب قيم الاعتدال الديني 
.(Internalization the Values of Religious Moderation)‏ 3)التنمية 
المستدامة فى الاعتدال Sustainable Development in Religious ) all‏ 
(Moderation‏ 4( تنشيط برنامج الفيسانترين القائم عل USL)‏ المحلية 
.(Revitalization of Pesantren’s Programs Based on Local Wisdom)‏ 5( 
حملة الاعتدال 4l‏ عبر وسائل التواصل الاجتماعى ) Religious‏ 


(Moderation Campaign Through Social Media 
(Recommendation) المطلب الثاني: التوصية‎ 
تقتصر هذه الدراسة عل مراجعة الأدبيات. لذلك بالنسبة للباحثين‎ ANI 


المستقبليين. ربما يمكنهم متابعة هذه الد اسة من خلال law me‏ 
Ce "aa, HOS‏ 3 


Google جوجل سول‎ Po: تقتصر هذه الدراسة عل قاعدة بيانات واحدة‎ Kal 
Sinta مثل‎ ae بحيث يمكن للباحثين المستقبليين استخدام قواعد بيانات‎ Scholar 


Scopus 9‏ و JSTOR‏ وما إلىذلك. 
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II‏ والعديد م: الدراسات السابقة استخدمت طريقة النوعية. فم الأفض 
D ga 2‏ په فن 


للباحثين في المستقبل استخدام الطريقة الكمية على سبيل المثال لتحديد تأثير 
الاعتدال EES‏ الفيسانترين. 
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Abstract 


Islamic boarding school is a means of education that 
specializes in religious studies. At the beginning of the 
establishment of the pesantren, the literature system 
in studying religion used the book of turats as a 
reference in teaching the morality of the life of a 
student. Religious-science education at the Salman 
Assalam Science Boarding School shows that islamic 
boarding school education has progressed, especially 
in terms of science and technology. In addition, reli- 
gious education in this islamic boarding school studies 
based on the values of religious moderation. Religious 
moderation education is considered very important as 
the foundation of religiousness to realize peace in a 
climate of tolerance. This research is a gualitative type 
through library research which includes field studies 
(field research) with observations and documentation 
as well as interviews. In the study, it was found that 
one of the actuuliasation of religious moderation va- 
lues instilled was the formation of morals. The values 
of religious moderation are actualized in cognitive, 
affective, and pre-emptive aspects. 


Keywords: Islamic boarding school, Education, Religi- 


ous moderation. 
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Pendahuluan 


Pesantren merupakan tempat pendidikan yang berkon- 
sentrasi pada bidang agama. Pendidikan di pesantren menjadi 
sistem pendidikan yang hadir pertama di Indonesia, sebelum a- 
danya pendidikan modern yang diperkenalkan oleh belanda 
pada masa penjajahan. Pada umumnya pendidikan awal pesan- 
tren bersifat tradisional yang hanya mengkaji literatur keaga- 
maan pada kitab klasik (turats) Pendidikan Agama di pesan- 
tren mengajarkan moralitas dan cinta kasih, oleh karena itu 
keberadaan pesantren ini memiliki peran dan fungsi sentral da- 
lam sejarah dan realitas kehidupan manusia. 

Namun seiring perkembang zaman dan teknologi, pema- 
haman akan moderasi beragama dalam dunia pesantren mulai 
banyak ditemukan. Salah satunya adalah pendidikan Pesan- 
tren Sains Salman Assalam Cirebon. Sistem pendidikan di 
pesantren ini merupakan pesantren modern hal ini terlihat dari 
kurikulum pengajaran yang diberikan kepada para santri. 

Pesantren yang mulai dirintis pada tahun 2008 oleh para 
alumni Gontor antar lintasan angkatan dan sarjana dari alum- 
ni Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Pondok Pesantren 
Gontor ini awal mulanya bertempat di daerah beber kabupaten 
Cirebon, dengan nama Pesantren Darussalam. Namun semakin 
peminat yang masuk di pesantren ini pada tahun 2014 dengan 
adanya tanah wakaf dari K.H. Usep Saifuddin Zuhri seorang 
ulama dan juga alumni Ponpes Gontor maka pesantren ber- 
pindah tempat ke desa cikalahang kabupaten Cirebon, seka- 
ligus berganti nama menjadi Pesantren Sains Salman Assalam 
di bawah naungan yayasan Assalam. Nama Salman pun 
diambil dari nama mesjid di kampus ITB yang menjadi tempat 
ibadah dan kegiatan para pendiri pondok sewaktu kuliah. 

Seiring berjalannya waktu pesantren ini juga membuka 
lembaga pendidikan formal di tingkat SMP dan Aliyah. Sesuai 


dengan namanya, pendidikan di tempat ini sains dan agama 
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menjadi nilai utama. Tujuannya adalah untuk melahirkan para 
intelektual yang sainstis dengan di dasari landasan agama yang 
luas. Pendidikan agama dan sains yang terintegrasi memiliki se- 
buah esesnsi yakni memahami kehidupan manusia yang kom- 
pleks secara terikat dan menyeluruh yang pada akhirnya men- 
ciptakan keharmonisan dan kesepahaman.! Seperti yang tertu- 


lis dalam O.S. Al-Mujadilah: 11 


gal Gih‏ امموًا AS SN Jaa‏ الْمَجلِيس فَافْسَحُوَا mak‏ الله 
EÁ‏ ا fon‏ او ا وا Ki A‏ >- | لا >< 2 
hss 3G a Jas Ia SN‏ الله SNG Ses NA GM‏ اؤثوا 
ia was y Ë Ma a SA‏ 

العلم درجت ANG‏ يما تَعْمَلون Te‏ 


Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 


Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Selain penguatan dalam bidang sains, dalam pendidikan 
agama pun diterapkan nilai-nilai moderasi beragama. hal ini 
bertujuan untuk menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat 
yang multikultural. Oleh karena itu dalam penelitian ini yang 
menjadi lokus adalah pembelajaran agama yang dipelajari di 
Pesantren Sains Salman Assalam. 


1 M. Amin Abdullah, “Religion, Science, and Culture: An Integrated, 
Interconnected Paradigm of Science,” Al-Jami'ah: Journal of Islamic Studies 
52, no. 1 (April 8, 2015): 175, https:/ /doi.org/ 10.14421 / ajis.2014.521.175- 
203. 
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Ruang Lingkup 


Menurut Ismail dengan diterapkannya pendidikan dan 
nilai-nilai moderasi beragama berbasis pesantren diharapkan 
bisa membentuk karakter santri yang memiliki dasar penge- 
tahuan dan nilai-nilai moderat guna untuk pondasi pemaham- 
an yang mempunyai berpikir seimbang, realistis, dan bersumber 
pada rujukan yang konsisten dan komprehensif.” Oleh karena 
itu moderasi beragama dalam lingkungan pesantren ditrans- 
formasikan melalui lembaga pendidikan formal maupun non- 
formal Peran pendidikan moderasi beragama di pesantren 
sebagai upaya pembentukan nilai-nilai multikultural dalam 
keragaman yang adaptif dengan pondasi pendidikan tanpa di- 
khotomik. Dengan demikian ajaran di pesantren berperan pen- 
ting dalam pengembangan nilai-nilai pendidikan Islam yang 
moderat di Indonesia, yang berpengaruh pada sikap toleransi 
yang tinggi, memiliki sikap saling menghormati terhadap tradisi 
lama yang masih relevan di lingkungan masyarakat. Maka 
dalam pendidikan moderasi beragama berbasis pesantren akan 
tertamam karakteristik Muslim yang didasari oleh nilai-nilai 
dan pengetahuan yang moderat dalam menjalani dimanika ke- 
hidupan yang selalu berubah.* 

Pendidikan moderasi beragama dinilai sangat penting se- 
bagai pondasi keberagamaan untuk merealisasikan kedamaian 
dalam iklim toleransi. Sikap moderat merupakan sikap yang 


2 Luhfiansyah Hadi Ismail, “Moderasi Beragama Di Lingkungan 
Pesantren: Pengalaman Pesantren Di Bandung Barat, Jawa Barat,” Definisi: 
Jurnal Agama Dan Sosial-Humaniora 1, no. 1 (2022): 29-44, https:/ / doi.org- 
/file:///C:/ Users / user / Downloads / 16713-49657-1-PB.pdf. 

3 Edi Junaedi, “Inilah Moderasi Beragama Perspektif Kemenag,” 
Harmoni 18, no. 2 (December 31, 2019): 182-86, https: / / doi.org/ 10.32488 / - 
harmoni.v18i2.414. 

4 Abd Kadir Massoweang, “Merajut Moderasi Beragama Dari Tradisi 
Pesantren,” Pusaka 8, no. 2 (2020): 211-26, https:/ /doi.org/10.31969 /- 
pusaka.v8i2.421. 
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memilih jalan pertengahan untuk mewujudkan harmoni sosial 
dan keseimbangan hidup, tidak berperilaku ekstrem dalam ber- 
pikir maupun bertindak. Salah satu nilai moderasi beragama 
yang selalu ditanamkan kepada santri di Pesantren Sains Sal- 
man Assalam saat pembelajaraan agama adalah sikap toleransi. 

Saat pembelajaran agama dalam kajian kitab kuning 
(turats), para pengajar selalu memberikan penjelasan tentang 
arti sebuah keberadaan ikhtilaf (perbedaan) di tengah masya- 
rakat Muslim dunia. Hal ini dilakukan sebagai khazanah 
pengetahuan kehidupan dalam bermasyarakat. Perbedaan 
meru-pakan sebuah rahmat dari Allah SWT yang perlu disikapi 
de-ngan cukup dipahamu dan diyakini kebenerannya menurut 
pe-ngetahuan yang dimilikinya tanpa harus selalu diperdebat- 
kan dan meremehkan apalagi menghina pilihan atau pendapat 
orang lain. 

Dalam praktik beragama, moderasi niscaya akan meng- 
hindarkan dari sikap ektrem berlebihan dan fanatik buta da- 
lam beragama. Moderasi beragama merupakan solusi atas 
hadirnya dua kutub ekstrem dalam beragama, kutub ultra-kon- 
servatif atau ekstrem kanan di satu sisi dan liberal atau ekstrem 
kiri di sisi yang lain. Kubuh konservatisme dan liberalisme me- 
rupakan dua kecenderungan yang dapat dijumpai pada semua 
agama. 

Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, moderasi beragama 
selalu diaktualisasikan oleh kiai, ustadz dan para guru. Seperti 
halnya membiasakan semua warga Pesantren harus saling 


5 MHD. Abror, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi,” 
Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam: Jurnal Pemikiran Islam 1, no. 2 
(December 18, 2020): 137-48, https:/ / doi.org/10.35961/rsd.v1i2.174. 

6 Subhan Hi. Ali Dodego and Doli Witro, “The Islamic Moderation 
and The Prevention of Radicalism and Religious Extremism in Indonesia,” 
Dialog 43, no. 2 (December 21, 2020): 199-208, https:/ / doi.org/ 10.47655 /- 
dialog.v43i2.375. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 807 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


menghormati (respect), kooperatif (coorperation), tidak angkuh 
(humble), dan kerukunan (peace)serta kebahagiaan (happiness). 


Pendekatan dan Metode 


Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pus- 
taka (library research) yang mencakup studi lapangan (field re- 
search) dengan pengamatan dan dokumentasi dan wawancara. 
Penelitian Studi Pustaka (library research) dilakukan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan) baik yang berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. Jenis pene- 
litian ini memiliki tujuan yakni menelusuri dan menelaah suatu 
data atau informasi mengenai bahasan penelitian. Sedangkan 
pengamatan penelitian lapangan (field research) dapat didefi- 
nisikan yaitu secara langsung menga-dakan pengamatan untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan. Penelitian lapangan 
merupakan penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati 
dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial 
kecil dan mengamati budaya setempat.’ 

Data-data yang ditinjau dalam penelitian ini dikumpulkan 
dalam teknik studi dokumentasi dan wawancara yaitu merinci 
dan mengolah data yang berbentuk dokumen tertulis, baik data 
primer maupun data sekunder. Ketika data-data telah relevan 
terkumpul, maka selanjutnya dilakukan uji keabsahan data un- 
tuk menilai keaslian dan kelayakan suatu data tersebut yang 
akan dijadikan rujukan. Oleh karena itu, metode yang dipakai 
penulis ada dua. Pertama, metode interpretasi, di mana penulis 
memperdalam isi buku dan sedapat mungkin menangkap arti 
dan makna yang terkandung di dalamnya. Kedua, metode des- 
kriptif analisis agar mendapatkan suatu gambaran terperinci 


1 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010). 
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dan pemaparan yang sistematis, akurat dan faktual mengenai 
bahasan dengan cara deduksi maupun induksi. 

Penelitian model pendidikan moderasi beragama di pesan- 
tren telah tulis di oleh Hadi Ismail,8 penelitian ini dilakukan 
dengan mengambil sempel pesantren-pesantren di daerah Jawa 
Barat sebagai objek penelitian. Dalam penelitiannya dijelaskan 
bahwa nilai-nilai moderasi Islam di pesantren dibangun dengan 
dua komponen, pertama diterapkan melalui kurikulum intra- 
kurikuler yang diajarakan dalam proses pembelajaran di kelas 
dan yang kedua, moderasi Islam dibangun memalui kurikulum 
ekstrakurikuler. Aktualisasi sikap mode-ratpun dicontohkan 
langsung oleh pendiri maupun pengajar di pesantren memalui 
penerapan akhlak. 

Penelitian selanjutnya terkait model moderasi beragama 
dilakukan dipesantren tradisional atau sa/afiyah oleh Nurdin 
dan Syahrotin Naggiyah.? Penelitian ini membahas model 
Moderasi Beragama Berbasis Pesantren Salaf yang diterapkan 
di pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang. Penelitin menjelas- 
kan Model moderasi beragama di pesantren salaf Al-Anwar tak 
bisa dilepaskan oleh peran dan karakteristik dakwah K.H. 
Maimoen sebagai pendiri, pengasuh sekaligus kiai sepuh dan di- 
hormati oleh seluruh umat Islam terutama di kalangan umat 
Nahdhiyyin yang selalu mengedepankan sikap moderasi dalam 
beragama. Dalam prakteknya aktualisasi moderasi beragama di- 
terapkan dengan menanamkan sikap moderat dan perilaku 
santri dalam dimensi kehidupan sosial, muamalah, dan proble- 
matika pemikiran akidah. 


5 Hadi Ismail, “Moderasi Beragama Di Lingkungan Pesantren: 


Pengalaman Pesantren Di Bandung Barat, Jawa Barat.” 

9 Ali Nurdin and Maulidatus Syahrotin Naggiyah, “Model Moderasi 
Beragama Berbasis Pesantren Salaf,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 
14, no. 1 (September 1, 2019): 82-102, https:/ /doi.org/10.15642/- 
islamica.2019.14.1.82-102. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 809 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


Gagasan moderasi beragama dipesantren merupakan se- 
buah pondasi bagi umat Islam di era kontemporer yang sejalan 
dengan era generasi millenial, seperti yang dijelaskan oleh Aw- 
waliyah,'® dalam penelitiannya yang berjudul Pondok Pesan- 
tren Sebagai Wadah Moderasi Islam Di Era Generasi Millenial. 
Awwaliyah memaparakan bahwa keberadaan pesantren di In- 
donesia adalah benteng pertahanan dalam melawan kelompok 
radikal yang sudah marak terlihat dimana-mana. Oleh karena- 
nya peran pesantren dalam menguatkan akidah, dan sikap mo- 
derat sangat tergantung oleh pemimpinan pesantren tersebut 
(kiai, pengurus, pendidik). 

Sebagai upaya untuk menanamkan karakter atau prinsip- 
prinsip cara beragama yang moderat di pesantren, maka gaga- 
san moderasi beragama dapat diinternalisasi dalam kurikulum. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh khusul khotimah yang 
berjudul Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Kurikulum 
Pesantren.!! Penelitian ini memaparkan bagaimana peran pe- 
santren dalam membentuk santri yang moderat terhadap aga- 
manya, oleh karena itu perlunya memasukkan moderasi ber- 
agama dalam kurikulum pesantren demi meminimalisir adanya 
paham yang radikal. Sehingga para santri mampu memben- 
tengi dengan upaya yang dilakukan pesantren untuk menanam- 
kan karakter atau prinsip-prinsip cara beragama yang moderat. 
Maka dengan internalisasi moderasi beragama pada kurikulum 
pesantren mampu menjawab kebutuhan yang saat ini menjadi 
problematika masa kini yaitu ekstrimisme dan radikalisme. 


10 Neny Muthi'atul Awwaliyah, “Pondok Pesantren Sebagai Wadah 
Moderasi Islam Di Era Generasi Millenial,” Islamic Review: Jurnal Riset 
Dan Kajian Keislaman 8, no. 1 (April 30, 2019): 36-62, 
https:/ /doi.org/10.35878/islamicreview.v8i1.161. 

11 Husnul Khotimah, “Internalisasi Moderasi Beragama Dalam 
Kurikulum Pesantren,” Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 
(January 27, 2020): 62, https:/ /doi.org/ 10.19105 / rjpai.v1i1.3008. 
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Paradigma Moderasi Beragama di 
Pondok Pesantren Sains Salman 


Paradigma moderasi beragama Pondok Pesantren Sains 
Salman Assalam selaras dengan cita-cita para pendiri yayasan 
yang kemudian teraktualisasi dalam visi, misi, dan tujuan yang 
diterapkan di pesantren ini. Paradigma diartikan sebagai 
sekumpulan keyakinan, nilai, dan aturan perilaku yang dianut 
oleh anggota kelompok tertentu dalam Islam. Thomas Kuhn 
juga mengatakan bahwa paradigma ini tidak hanya bersifat 
kognitif, tetapi juga bersifat normatif. Tidak hanya berpe- 
ngaruh terhadap cara berpikir tentang realitas, tetapi juga 
mengatur cara mendekati dan bertindak atas realitas. 1? 

Terkait paradigma beragama seseorang, hal ini erat 
kaitannya dengan kesadaran beragama. Seseorang memilih 
paradigma tertentu karena ia sadar bahwa ia sedang memi- 
lihnya. Ia sadar bahwa ia memilih menggunakan para-digma 
tersebut. Dengan kata lain, paradigma ini adalah hasil dari 
kesadarannya dalam beragama. Oleh karena itu, kesadaran 
beragama ini menurut haidar bagir selain mempe-ngaruhi 
tingkah laku, ia juga mewarnai sikap, pemikiran, tujuan, minat, 
kemauan dan tanggapan terhadap nilai-nilai abstrak yang ideal 
seperti demokrasi, keadilan, pengorbanan, persatuan, kemer- 
dekaan, perdamaian, dan kebahagiaan. 4 


12 Ulfa Kesuma and Ahmad Wahyu Hidayat, “Pemikiran Thomas S. 
Kuhn Teori Revolusi Paradigma,” Islamadina : Jurnal Pemikiran Islam, 
November 9, 2020, 166, https:/ / doi.org/ 10.30595 /islamadina.v0i0.6043. 

13 Sunarti Sunarti and Dwivelia Aftika Sari, “Religious Moderation As 
The Initial Effort To Form Tolerance Attitude of Elementary School,” 
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 8, no. 2 (December 25, 2021): 
138, https:/ /doi.org/ 10.24252 / auladuna.v8i2a2.2021. 

4 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia (Bandung: Mizan, 2017). 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 811 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


Moderasi beragama yang dipilih dan dipakai oleh pesan- 
tren ini terlihat saat dilakukannya komunikasi wawancara 
dengan pengasuh pesantren ketika menjelaskan makna agama 
(aldin). Dalam salah satu wawancara, beliau menyatakan, 
secara bahasa, Din merupakan sejenis kepasrahan dan 
kerendahan. A/din artinya ketaatan. Dikatakan dana-yadinu- 
dinan, bila ia menyertai, menyerah kepada, dan menaati 
(seseorang). Qawm din adalah kaum yang berserah diri dan 
taat. Madinah (tempat ketaatan), disebut demikian karena di 
tempat itu ditegakkan atas dasar ketaatan kepada peme- 
rintahan. Menurutnya banyak penulis kamus yang sepakat 
dengan al-Mushtafawi bahwa primary meaning dari Din adalah 
kepatuhan. Makna pokok lainnya seperti dihimpun Edward 
William Lane adalah a state of abasement, submis-siveness, al- 
Din lillah, obedience to, and the service of God.” 

Menurut makna asalnya, istilah Din sama saja dengan 
Islam. Secara etimologi, Islam berasal dari kata as/ama yang 
mengandung arti tunduk (khadla'a), sikap berserah diri 
(istaslama), menyerahkan atau menyampaikan (adda) tunduk 
patuh (al ingiyad) tulus (al ikhlash), taat (al tha'ah) dan damai 
atau selamat (al salam). 

Istilah Din dan Islam juga dilihat dalam Al-Qur'an Surat 
Ali Imran ayat 83 dan 85. Jadi menurutnya, secara denotatif, 
din dan Islam itu bermakna sama. Secara konotatif, din 
menunjukkan kepatuhan yang umum. Seseorang bisa patuh 
pada tradisi, kebiasaan, hukum, prosedur perilaku, atau sanksi 
dan hukuman. Seseorang juga bisa hanya patuh kepada Allah 
saja, din Allah. Kepatuhan kepada Allah sebagai kepatuhan 
kepada Kebenaran (din al-Hagg) disebutkan dalam Al-Qur’an. 


Nabi Muhammad saw., diutus Tuhan untuk membawa pe- 


15 Zainal Abidin, “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid: Harmonisasi 
Antara Keislaman, Keindonesiaan, Dan Kemoderenan,” Humaniora 5, no. 2 


(2014): 665, https:/ /doi.org/ 10.21512 / humaniora.v5i2.3123. 
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tunjuk dan kepatuhan kepada Kebenaran, agar segala kepatuh- 
an kepada yang lain ditundukkan (OS. Al- Taubah ayat 33, QS. 
Al-Fath ayat 28, OS. Al-Shaf ayat 9). 

Dari pernyataannya ini dapat diketahui bahwa makna 
agama amatlah universal. Secara tidak langsung saat berbicara 
agama berarti berbicara kepatuhan, kepasrahan, atau ketaatan 
kepada Tuhan. Singkatnya, siapa yang pasrah dan patuh pada 
Tuhan, sesungguhnya dialah yang beragama. Hal ini senada 
dengan yang dikatakan oleh Nurcholis Madjid ketika 
menjelaskan makna Islam sebagai agama. 

Salah satu aktuliasasi nilai-nilai moderasi beragama yang 
ditanamkan di pesantren ini adalah pentingnya membentuk 
akhlak di atas segalanya. Karena pendidikan akhlak meru- 
pakan pondasi dasar seseorang bagi terciptanya sebuah karak- 
teristik yang mulia untuk menjadi sebuah pedoman dalam 
bertingkahlaku. Memiliki akhlak yang baik maka nilai 
moralitas pun akan terbentuk. Pembelajaran tentang akhlak 
bertujuan untuk membuat kesadaran diri dan memberikan 
bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui penanaman 
nilai-nilai Islam dan moralitas! Dengan demikian akan 
menghasilkan perubahan ke arah postif, yang selanjutnya bisa 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
kebiasaan bertingkahlaku yang baik dan memiliki pikiran yang 
jernih serta budi perkerti yang luhur menuju terbentuknya 
ihsan kamil atau manusia yang berakhlak mulia. 

Peran akhlak memiliki peran pentiang dalam moderasi 
beragama. karena Pendidikan akhlak mulia tersebut tidak 
hanya diarahkan membentuk pribadi yang mulia tetapi 
menyadari arti penting kehidupan berbangsa dan bernegara 
yang di dalamnya terdapat kemajemukan, mampu menye- 


16 Suryan Suryan, “Toleransi Antarumat Beragama: Perspektif Islam,” 
Jurnal Ushuluddin 23, no. 2 January 13, 2017): 185, https:/ /doi.org/ 10.- 
24014/jush.v23i2.1201. 
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laraskan pemikiran yang inklusif dan moderat sehingga mewu- 
judkan kedamaian dalam kehidupan berbangsa dan ber-negara, 
serta membangun peradaban yang berkemajuan. 

Nilai-nilai akhlak mulia moderat dalam Islam disebuh 
dengan alwasatiyyah yang merupakan keadaan terpuji 
seseorang yang menjaganya untuk bersikap dan berperilaku 
moderat serta terhindar dari dua sikap ekstrem, sikap ifrat 
(berlebih-lebihan) dan sikap  mugashshir (mengurang- 
ngurangi). Dengan demikian, moderasi beragama dapat 
diartikan sebagai sikap dan kesadaran seseorang untuk bisa 
menerima keberagaman dan kebebasan beragama seseorang 
atau sekelompok orang dengan saling menghargai, 
menghormati, membiarkan, dan membolehkan pendirian dan 
keyakinan beragamanya. Afrizal Nur dan dan Mukhlis, dalam 
penelitiannya menyebutkan beberapa ciri-ciri seorang Muslim 
moderat sebagai berikut: (1) tawassut (mengambil jalan tengah); 
(2) tawazun (berkeseimbangan); (3) r tidal (lurus dan tegas); (4) 
tasamuh (toleransi), (5) musawah (egaliter) (6) syura 
(musyawarah); (7) ishlah (damai/reformasi); (8) aulawiyyah 
(mendahulukan yang prioritas): (9) tatahwwur wa ibtikar 
(dinamis dan inovatif): dan (10) tahadhdhur (berkeadaban). 
Sebaliknya, seseorang yang tidak memiliki beberapa ciri 
tersebut atau bahkan ia memiliki sikap dan perilaku sebaliknya, 
maka bisa dikatakan sebagai seorang yang tidak moderat.!® 

Pengasuh pesantren menjelaskan bahawa pentingnya 
moderasi beragama yang menjadi dasar pesantren ini. Beliau 
menjelaskan bahwa moderasi beragama itu sangat penting, 


1 Theguh Saumantri, “Nilai-Nilai Moderasi Islam Perspektif Wahbah 
Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir,” Diya ALAfkar: Jurnal Studi Al-Qur'an 
Dan Al-Hadis 10, no. 1 (2022): 135-54, https:/ /doi.org/ http:/ / dx.doi.org- 
/ 10.24235 /diyaafkar.v10i1.10032. 

18 Mukhlis Lubis Afrizal Nur, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur’an; 
(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwîr Dan Aisar At- 
Tafasir),” Jurnal An-Nur 4, no. 2 (2015): 205-25. 


| 814 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


karena hal itu merupakan dasar kehidupan bangsa Indonesia. 
Kalau kita tidak moderat, Indonesia tidak akan pernah ada. 
Kita akan seperti Negara-Negara Arab yang terus bertengkar. 
Beliau meyakini karena para founding father kita di Indonesia 
sangat moderat. 

Pesantren Sains Salman Assalam Cirebon sebagai fasilitas 
pendidikan agama ingin mempersiapkan sumber daya manusia 
yang memiliki faidah kompetitif dalam pasar global, sangat ber- 
orientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian, 
sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. Sehingga untuk 
mewujudkannya yayasan ini menentukan langkah-langkah 
strategis yaitu meningkatkan inteligensi, mengembangkan krea- 
tivitas, dan menyempurnakan akhlak. 

Untuk meningkatkan inteligensi, Pesantren Sains Salman 
Assalam melakukan metode berpikir kritis berdasarkan 
falsafah bahwa manusia itu memiliki potensi yang tidak 
terbatas. Untuk mengembangkan kreativitas, dilakukan metode 
rekreatif berdasarkan falsafah upaya memaksimalkan. dan 
menggali potensi yang dimiliki murid. Adapun untuk me- 
nyempurnakan akhlak, sekolah ini melakukan pendekatan 
riyadhah berdasarkan falsafah bahwa manusia itu memiliki 
kemampuan ruhani untuk menuju Allah SWT, yang salah satu 
caranya adalah dengan berkhidmat kepada kaum lemah. 


Karakteristik Moderasi Beragama di 
Pondok Pesantren Sains Salman 
Assalam 


Menurut Gerardette Philips, paradigma moderasi 
memiliki kriteria: pertama, Islam harus menjadi agama yang 
relevan sampai akhir zaman. Diperlukan kontekstualisasi 
terhadap penafsiran Al-Qur'an dan Hadits. kedua, Islam 


mengakui akan adanya keselamatan di luar agama Islam 
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(karena penyelamatan Allah bersifat universal), tapi di sisi lain 
Islam tetap mendakwahkan ajarannya, karena Islam adalah 
agama terbaik, ketiga, Islam itu bukan seperangkat aturan 
formal saja, tetapi melampaui itu semua, Islam harus 
menawarkan bimbingan moral. 

Hal yang sama dikemukakan M. Syafi'i Anwar. Ciri-ciri 
pemikiran substantif-moderat ada empat. Pertama, Al-Qur“an 
diyakini memuat kandungan etika dan panduan moral untuk 
memimpin masyarakat, termasuk bagaimana menegakkan 
keadilan, kebebasan, kesetaraan, demokrasi, dan lain-lain, 
akan tetapi tak ada satu pun dari ayat Al-Qur’an yang mene- 
kankan bahwa umat Islam harus mendirikan negara Islam, misi 
utama Nabi Muhammad saw., bukanlah untuk membangun 
kerajaan atau Negara, akan tetapi mendakwahkan nilai-nilai 
Islam dan kebajikan, seperti halnya para nabi lain, syariat 
diyakini sebagai sebuah jalan yang selalu dinamis dan 
membawa manusia pada tujuan-tujuan yang benar dan 
orientasi-orientasi etis yang mulia, dalam bidang politik pada 
dasarnya dilakukan upaya yang signifikan dalam pemikiran 
dan orientasi politik yang menekankan manifestasi substansial 
dari nilai-nilai Islam (Islamic injuctions) Proses Islamisasi 
mengambil bentuk kulturalisasi, bukan politisasi. 1° 

Berdasarkan teori di atas, Pesantren Sains Salman 
Assalam Cirebon termasuk ke dalam yayasan yang berkategori 
inklusif dengan karakteristik yang disebutkan di atas. Dalam 
pandangan pengasuh pesantren menjelaskan bahwa Islam 
merupakan agama yang sangat Plural. Jadi Pluralisme itu 


P Suad Fikriawan, Syamsul Anwar, and Misnen Ardiansyah, “The 
Paradigm of Progressive Judge's Decision and Its Contribution to Islamic 
Legal Reform in Indonesia,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 15, 
no. 2 (December 1, 2021): 249-62,  https:/ /doi.org/10.24090- 
/mnh.v15i2.4730. 
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menurutnya adalah Islam itu sendiri. Beliau menjelaskan, 
sebelum turun ayat Laa ikroha fiddin, ada sahabat yang 
bertanya pada Rasulullah:” Ya Rasulullah, anak-anak saya 
dipelihara oleh seorang Yahudi dan sekarang sudah dewasa, 
bagaimana kalau saya ajak kembali masuk Islam?”, kemudian 
turunlah ayat itu. Jadi menurutnya, meskipun kita yakin Islam 
adalah agama yang paling benar, kita tidak boleh memaksa 
orang lain masuk pada agama kita. Adanya keselamatan 
universal bagi setiap agama juga dijelaskan oleh kepala sekolah. 
Menurutnya, keselamatan itu hak Allah. Allah mungkin saja 
memasukkan orang ke surga-Nya, atau ke neraka Nya, walau- 
pun di situ ada sisi keadilan Allah. Allah tentu akan berjalan 
sesuai dengan sunnah-Nya. Walaupun Allah syaiin qodir, ti- 
dak mungkin Allah sewenang-wenang. Jadi ada kemung-kinan 
bagi orang non-Islam masuk Surga. Begitu juga ada ke- 
mungkinan orang Islam masuk Neraka. 


Aplikasi Moderasi Beragama di Pondok 
Pesantren Sains Salman Assalam 


Nilai-nilai moderat di Pesantren Sains Salman Assalam 
Cirebon ini teraktualisasi dalam aspek kognitif, afektif, hingga 
psikomotorik. Sebagaimana penulis telah paparkan di dalam 
pembahasan “Karakteristik moderassi beragama di Pesantren 
Sains Salman Assalam”, aspek kognitif Pesantren Sains Salman 
Assalam tercermin ketika sekolah ini memperkenalkan kepada 
santrinya terkait pengetahuan dan kesadaran atas perbedaan 
iman. Santri diajarkan bagaimana agar memiliki kesadaran 
bahwa saling menghargai dan mengormati pemeluk agama yang 
berbeda iman adalah anugerah Tuhan. Tujuan menjalin relasi 


2 Nur Kolis, “Wahdat Al-Adyan: Moderasi Sufistik Atas Pluralitas 
Agama,” TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 1, no. 2 
(October 31, 2017): 166-80, https: / / doi.org/10.52266/ tadjid.v1i2.42. 
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dengan pemeluk agama lain bukanlah dalam rangka memper- 
lihatkan kebenaran iman atau agama sendiri, bahkan memper- 
tobatkan mereka yang tidak seagama, melainkan untuk 
menerima perbedaan yang ada dan mensyukurinya sebagai 
anugerah Tuhan.“ Kesadaran moderat inilah yang kemudian 
akan menumbuhkan kesadaran kepada santri Pesantren Sains 
Salman Assalam, bahwa dengan adanya perbedaan justru akan 
memperdalam iman masing-masing pemeluk agama. 

Dalam aspek kognitif ini, kesadaran moderasi beragama 
yang tercermin adalah bahwa setiap santri Pesantren Sains 
Salman Assalam menghargai perbedaan, mau belajar dari pe- 
meluk agama lain, adanya kesadaran diri sebagai ciptaan 
Tuhan, sebagai warga Negara yang hidup berdampingan 
dengan pemeluk agama lain, adanya kesadaran akan bahaya 
eksklusivisme, dan lain sebagainya. 

Adapun dari aspek afektif, nilai-nilai moderasi beragama 
yang tercermin di Pesantren Sains Salman Assalam adalah 
adanya ketertarikan untuk terlibat dan saling terbuka dalam 
menjalin relasi dengan pemeluk agama lain secara jujur dan 
otentik. Adanya sikap moderat ini menjadikan perbedaan 
bukan sebagai sebuah halangan, melainkan sebagai jalan untuk 
membangun komunikasi antar pemeluk agama sehingga dapat 
saling memperkaya dan memperdalam iman. Pesantren Sains 
Salman Assalam, santri dilatih untuk mengembangkan rasa 
empati dan toleransi, tidak fanatik dan eksklusif, memiliki ke- 
pekaan hati kepada yang miskin dan tertindas tanpa meman- 
dang agama, serta memiliki komitmen pada sikap-sikap anti 
kekerasan. Terkait hal ini penulis telah jelaskan juga dalam tu- 


21 Theguh Saumantri, “The Dialectic of Islam Nusantara and Its 
Contribution To The Development of Religious Moderation In Indonesia,” 
FOKUS Jurnal Kajian Keislaman Dan Kemasyarakatan 7, no. 1 (2022): 57— 
67, https:/ /doi.org/ http:/ /dx.doi.org / 10.29240/jf.v7il.4295. 
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juan khusus Pesantren Sains Salman Assalam sebagai strategi 
untuk mewujudkan misi menyempurnakan akhlak. 

Sedangkan pada aspek praktis, Pesantren Sains Salman 
Assalam selalu mengajarkan arti sebuah perbedaan kehidupan 
sehari-hari. Tujuan dari aspek praktis ini adalah untuk 
membangun nilai sosial kemasyarakatan yang lebih baik. Nilai- 
nilai moderasi tidak hanya berhenti pada aspek kognitif dan 
afektif saja, akan tetapi diwujudkan oleh Pesantren Sains Sal- 
man Assalam dalam bentuk kongkret dalam kehidupan sehari- 
hari. Dengan kata lain, nilai-nilai moderasi beragama tidak 
cukup hanya dipahami melalui buku-buku dan mata pelajaran 
saja, tetapi harus dialami dan diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Setiap guru di Pesantren Sains Salman Assalam se- 
lalu berupaya untuk mendorong para santri untuk mengalami 
perjumpaan nyata dan terlibat dalam perjuangan nyata 
menegakkan keadilan dalam masyarakat. 


Penutup 


Pesantren merupakan tempat pendidikan yang 
berkonsentrasi pada bidang agama. Seiring dengan perkem- 
bangan zaman dan teknologi, pesantren pun mampu meng- 
imbangi kemajuan ini seperti halnya yang dilakukan dalam 
pembelajaran agama dan sains di Pesantren Sains Salman 
Assalam Cirebon. Selain penguatan dalam bidang sains, pem- 
belajaran agama pun diterapkan dengan basis moderasi ber- 
agama. hal ini bertujuan untuk menjaga keharmonisan dalam 
bermasyarakat yang multikultural. Dengan ini Pesantren akan 
dapat melahirkan karakter Muslim yang memiliki basis mode- 
rat dalam menghadapi dinamika kehidupan yang terus beru- 
bah. Nilai-nilai moderasi beragama di pesantren Sains Salman 
Assalam teraktualisasi dalam aspek kognitif, afektif, hingga 
praksis. 
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Rekomendasi 


Dalam aspek kognitif ini, kesadaran moderasi beragama 
yang tercermin adalah bahwa setiap santri Pesantren Sains 
Salman Assalam menghargai perbedaan, mau belajar dari 
pemeluk agama lain, adanya kesadaran diri sebagai ciptaan 
Tuhan, sebagai warga Negara yang hidup berdampingan 
dengan pemeluk agama lain, adanya kesadaran akan bahaya 
eksklusivisme. Aspek afektif, nilai-nilai moderasi beragama 
yang tercermin di Pesantren Sains Salman Assalam adalah 
adanya ketertarikan untuk terlibat dan saling terbuka dalam 
menjalin relasi dengan pemeluk agama lain secara jujur dan 
otentik. Sedangkan pada aspek praktis, Pesantren Sains Salman 
Assalam selalu mengajarkan arti sebuah perbedaan kehidupan 
sehari-hari 
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Moslem with moderate spirit certainly does not 
commit acts contrary to his religious teachings. In this 
regard, various Islamic boarding schools (pesantren)in 
Indonesia have formulated particular learning prin- 
ciples to give students a moderate spirit. One of the 
Islamic boarding schools is the Bumi Cendekia Islamic 
Boarding School in Yogyakarta. Bumi Cendekia is one 
of the pesantren that instills a moderate character 
through the Five Academic Pillars to the students. 
The cultivation of the value of moderation is wrapped 
in the spirit of progressive Islam that is contextual 
across generations. The students are subconsciously 
educated through these five pillars to have a moderate 
soul. This article describes the Five Academic Pillars 
and examines how the process of moderate formation 
in students through activities based on these five 
pillars is carried out at Pondok Pesantren Bumi Cen- 
dekia Yogyakarta. This article is gualitative. The 
writer conducted a field study to collect primary data, 
while the writer conducted a literature study to find 
secondary data. This research finds that through these 
five pillars, the students are taught to get to know 
people of other religions and embrace other cultural 
traditions on an international scale. By involving 
students in the global world, Bumi Cendekia intends 
to present not only a moderate face of Islam but also 
the progressive one. 
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Kata Kunci: Moderate, Progressive, Five Academic Pil- 
lars, Pesantren Bumi Cendekia 


Introduction 


Based on the image of Islam today, Muslims seem “tired” 
and even tend to be passive when faced with the massive 
development of civilization. In addition, fundamentalism and 
extremism are still often associated and seen as dominant fea- 
tures in Islamic tradition, even in this modern era. This image 
of Islam, in particular, peaked after the September 11, 2001 
tragedy. The terror that occurred at the World Trade Center 
(WTC) and the Pentagon attack, which was often reported as 
an al-Qaeda attack on the United States, suddenly made 
Western media often portray Islam as a terror religion. As a 
major Islamic education center in Indonesia, Pesantren is also 
exposed to media framing. Waryono even said that the Western 
media often presented the face of pesantren as the “field” of 
Islamic radicalism in Indonesia.! In addition, classical Islamic 
traditions, especially those brought by pesantren, often clash 
with ideas of modernity. Not only from the West, but a few 
Muslim groups also are skeptical of the relevance of pesantren 
education to the massive development of information and 
digital technology. As a result, Muslims to this day tend to be 
imaged as people who are left behind vis-a-vis Western 
civilization. 

Pesantren, in terminology, is an Islamic educational ins- 
titution in Indonesia as a place to study Islamic sciences in 
depth within the framework of classical and traditional 


1 Waryono, “Kata Pengantar,” in Prosiding Mu'tamad 2021 “Santri 
Siaga Jiwa Raga,” ed. Mohamad Yahya and Muhammad Maimun (Jakarta: 
Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren & Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2021), i. 
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methodologies and then apply them in daily practice. As part of 
national education with legal standing, pesantren has a 
unigueness that distinguishes it from other formal schools. 
Pesantren is inherent with locality (indigenous) and classical 
traditions rooted in Indonesia since the colonial era.” With a 
classical tradition rooted in, pesantren has been transformed 
into an autonomous educational institution in terms of 
learning curriculum and financial management. One of the pri- 
mary missions of the pesantren is to shape the community so 
that they become Muslim individuals who align with Islamic 
values and can implement them in all aspects of life. Socially, 
the mission of the pesantren is to produce Muslim individuals 
who have a contribution to religion, society, and the state. 

In general, pesantren teach the values of tolerance 
(tasamuh), modesty and justice (tawassuth wa aki tidal) balance 
between this world and the hereafter (tawazun) and 
brotherhood (ukhuwah)4 These principles were also later 
internalized by the Bumi Cendekia Islamic Boarding School, 
Mlati, Sleman Yogyakarta. In its academic principle, Bumi 
Cendekia not only maintains the pesantren curriculum, which 
is full of classical books education, but also strives to remain 
contextual with the times. This principle is explained on the 
Pesantren Bumi Cendekia website as follows; 


Bumi Cendekia Yogyakarta adalah lembaga pendidikan 
yang memiliki visi merawat tradisi pembelajaran 
klasik khas pesantren yang terintegrasi dengan kurikulum 


2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Menuju 
Milenium Baru (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 105. 

3 Redha Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren 
(Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2021), 10-11. 

4 Syawaludin, Peranan Pengasuh Pondok Pesantren Dalam 
Mengembangkan Budaya Damai Di Provinsi Gorontalo (Jakarta: 
Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan, 2010), 132. 
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nasional, pembelajaran integratif STEAM, kecakapan 
internasional dan kompetensi abad-21 (21% century skills) 
untuk mempersiapkan santri menjadi warga dunia yang 
berkiprah di kancah global sebagai rahmah bagi alam 
semesta. Sekolah dan Pesantren Bumi Cendekia bernaung 
di bawah Yayasan Bumi Aswaja Yogyakarta, sebuah 
lembaga milik komunitas yang didirikan pada tahun 2018 
oleh para lulusan pesantren-pesantren salaf di Indonesia 
dan universitas di berbagai negara yang mempunyai latar 
belakang dan pengalaman sebagai aktifis sosial, 
profesional, dan akademisi di berbagai Universitas di 
Indonesia. 


“Bumi Cendekia adalah ikhtiar bersama untuk 
menyiapkan generasi santri yang dapat mengambil peran 
terdepan di berbagai sektor kehidupan di level nasional 
dan global untuk memberi manfaat seluasluasnya bagi 
manusia dan alam sebagai perwujudan nilai Islam 
Rahmatan Lil Alamin” 


Based on the objectives of the pesantren, it is fascinating 
to observe how the educational process at the Bumi Cendekia 
Islamic Boarding School builds students who are moderate, 
flexible with modernity, and relevant across generations. This 
discussion is important because nowadays, pesantren are not 
only reguired to provide a solid Islamic foundation to the 
young Muslim generation in Indonesia, but also to produce 
Muslim cadres who are able to adapt to the development of 
information technology, especially on the way to the third 
millennium. Islamic boarding schools are also expected to be 
the epicenter in producing moderate Muslim cadres as the anti- 
thesis of the Islamic narrative of the religion of terror which is 
often framed by the Western media. 


5 https: / /bumicendekia.sch.id/, diakses pada 25 September 2022. 
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Focus and Scope 


This study examines the Five Academic Pillars of Islamic 
Boarding Schools as the contribution and strategy of the Bumi 
Cendekia in producing moderate and “literate” students who 
are relevant towards modernization. In this study, the term 
pesantren is interchangeable with Islamic Boarding School. 
This research was conducted at Pesantren Bumi Cendekia. The 
data analysis technique used in this research is the descriptive- 
analytical technique. This technique requires researchers to 
understand and interpret the data obtained.S This type of 
research is qualitative. Meanwhile, for data collection, this 
research utilizes interview technique as the primary data 
collection technique and literature study as the secondary data 
collection technique. 

This research is important to see how the movement of 
pesantren in the current of modernization which is increasingly 
swift and impregnable. In this study, the Bumi Cendekia Islamic 
Boarding School is assumed to be the driving agent and 
producer of Muslim cadres who do not stutter towards modern- 
ization and become part of the discussion of international is- 
sues. Examining the academic principles of the Bumi Cendekia 
Islamic Boarding School is also very relevant to show that the 
traditional classical education system, such as the pesantren is 
not necessarily stagnant in its locality, but also dares to leave 
the zone and engage in international conversations. 


Reseacrh Method 


6 John W Cresswell, Qualitative Inquiry and Research Design: 
Choosing Among Five Approaches (London: Sage Publications, 2013), 179. 
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This paper is gualitative and employs field research 
methods. Field research is intended to intensively study the 
background and interaction of social, individual, group, and 
institutional. The field method reguires researchers to describe 
the situation, conditions, and data related to this research.' The 
author uses interview, observation, and documentation 
methods to collect data. After going through these three 
methods, the author proceeds to several stages, namely reducing 
the data, verifying the data, and presenting the data to draw a 
conclusion to the data that has been obtained.® Researcher 
visited the Bumi Cendekia Islamic Boarding School to conduct 
interviews and observations. As a source of information, the re- 
searcher took two respondents, namely the Head of Bumi 
Cendekia and teacher at the Bumi Cendekia formal school. 
This study employs technical analysis starting from the search 
process, systematically compiling data from interviews, field 
notes, and collecting documents by grouping data into several 
categories as needed, reducing it, interpreting, compiling into 
patterns, selecting, and drawing conclusion.? 

The author finds some literature that has discussed the 
contribution of Islamic boarding schools in instilling the values 
of moderation and sensitivity to the technological revolution. 
Dakir and Harles Anwar in their writing, Nilai-Nilai 
Pendidikan Pesantren Sebagai Core Value; Dalam Menjaga 
Moderasi Islam di Indonesia, evaluate the principle of pesan- 
tren as the oldest Islamic educational institution in Indonesia. 
Because pesantren education is essentially embracing the social 


1 Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian 
Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 5. 

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), 11. 

? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 335. 
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reality around it, pesantren is seen as a bastion of the paradigm 
of moderate Islamic education. 19 

Concerning pesantren as guardians and spreaders of 
Islamic moderation values in the modern era, Neny Muthi'atul 
Awwaliyah wrote it in Pondok Pesantren Sebagai Wadah 
Moderasi Islam di Era Generasi Millenial. In her research, 
Neny explores the ideas and religious activities of Islamic 
boarding schools in the era of globalization. She describes the 
Islamic spirit of the santri in pesantren environment which 
continues to be inflamed as a “bulwark” for Muslims. Along 
with the progress of the millennial generation, the face of 
pesantren in Indonesia is no longer dominated by one or both 
traditional and radical groups. Several new pesantren have 
appeared with different faces to respond to the very dynamic 
movement of the times.!! 

Regarding Bumi Cendekia Islamic Boarding School, 
Muhammad Ifan Nur Afuddin wrote about the pattern of 
education integration systems in Junior High School and Bumi 
Cendekia Islamic Boarding Schools. He found that the pattern 
of system integration in the School and Pesantren Bumi 
Cendekia is divided into three, the concept of an integrated 
vision and mission, institutional integration, and integration of 
curriculum and learning as well as management related to plan- 
ning, implementation and evaluation of the integration of 
pesantren education with school education in junior high 


10 Dakir and Harles Anwar, “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Sebagai 
Core Value, Dalam Menjaga Moderasi Islam Di Indonesia,” Jurnal Islam 
Nusantara 03, no. 02 (2019): 495—517. 

11 Neny Muthi’atul Awwaliyah, “Pondok Pesantren Sebagai Wadah 
Moderasi Islam Di Era Generasi Millenial,” Islamic Review: Jurnal Riset 
Dan Kajian Keislaman VIII, no. 1 (2019): 36-62. 
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schools and the Bumi Cendekia Islamic boarding school in 
Yogyakarta. 


Religious Moderation and the Islamic 
Backwardness 


Moderation can be defined as an attitude that prioritizes 
proportionality in terms of beliefs, morals, and character, both 
when treating other people and when dealing with state 
institutions. The synonym of “moderation” is “excessive” or 
“extreme”. In the Indonesian Dictionary (KBBI), the word 
“extreme” is defined as “the most extreme, loudest, and 
fanatical”.4 In the context of religion, the definition of 
“excessive” refers to people who exceed the limits and pro- 
visions of the shari'ain religion. Thus, the attitude of religious 
moderation can be interpreted as the perspective, attitude, and 
behavior of a Muslim between the two extreme thoughts. 
Meanwhile, religious extremism is a perspective, attitude, and 
behavior that exceeds the limits of moderation in religious 
understanding and practice. Religious moderation, in another 
language, can refer to perspectives, attitudes, and behaviors 
that always take a middle position, act reasonably, and don’t 
overdo it in religion.) 

According to Said Agil Siraj, the principle of tawassuth 
must be placed together with the principles of i'tidal and 


2 Muhammad Ifan Nur Afuddin, “Integrasi Pendidikan Pesantren 
Dengan Pendidikan Sekolah: Studi Di SMP Dan Pesantren Bumi Cendekia 
Yogyakarta,” Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 2 (2022): 357- 
72. 

B Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta, 2019), 15, 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. 

4 https:/ /kbbi.web.id ekstrem. Diakses pada 28 September 2022. 

5 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, 17-18. 
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tawazun. Although the three become an inseparable unit, 
according to Said Agil, each has its own emphasis. The 
principle of tawassuth has its significance, especially in the 
context of legal decision-making. This principle reflects a 
Muslim or an organization in making decisions (istinbath) not 
only using texts, but also the position of ratio. Likewise, 
responses to various schools of thought, religious doctrines and 
ideologies always reflect a middle attitude between textual and 
rational. Meanwhile, the principle of tawazun refers to a view 
that always maintains balance, especially in the context of 
politics, nation and state. /’tida/ is represented by tolerant 
Muslim socio-religious attitudes and behavior, either in an 
intra-religious context or in an inter-religious context.!® 

In Indonesia, the momentum peak for strengthening 
religious moderation occurred in 2019. At the National 
Working Meeting (Rakernas) of the Ministry of Religion which 
took place in January in Jakarta, Lukman Hakim Saifuddin, 
who served as Minister of Religion, delivered a briefing speech 
entitled “Moderation for Community Togetherness: The 
Meaning of the 2019 Ministry of Religion National Working 
Meeting”!’. In the speech, he promoted three ideas to all 
leadership levels of the Ministry of Religion officials to be 
understood, socialized, and manifested in programs. The three 
ideas are religious moderation, community togetherness, and 
data integration. Lukman Hakim emphasized that religious 
moderation must be the spirit that inspire the entire program of 
the Ministry of Religion. He then declared 2019 as the 


beginning of the year of religious moderation. It is in line with 


16 Said Agiel Siraj, Ahlusunnah Wal Jama'ah Dalam Lintasan Sejarah 
(Yogyakarta: Penerbit LKPSM, 1997), 20—21. 

1 Moderasi untuk Kebersamaan Umat: Memaknai Rapat Kerja 
Nasional Kemenag 2019 
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the decision of the United Nations then made 2019 “The 
International Year of Moderation”.!® 

In a book released by the Ministry of Religion together 
with the forum, the Ministry of Religion noted four main 
indicators to identify how strong religious moderation is 
practiced by the people in Indonesia, and how much 
vulnerability they have. These vulnerabilities need to be iden- 
tified so that appropriate steps to strengthen religious 
moderation can be identified. The four indicators are; national 
commitment, tolerance, non-violence, and accommodative to 
local culture.!? According to the author, these four foundations 
serve as a reference for the entire movement of the Indonesian 
community, both in the way of acting and the way of thinking. 
Way of thinking, for example, necessitates Muslim to be open 
to all sources of knowledge. An inclusive attitude in this 
context requires a Muslim to gain access to all centers of 
knowledge around the world, regardless of whether it is a 
product of Western knowledge or sourced from Eastern tradi- 
tions. 

In contrast to the moderate attitude, the attitude of 
religious extremism emphasizes denial of all forms of ideas that 
they label as “Western products” that are not in line with 
Islamic values. This antipathy attitude indirectly drowns out 
the existence of Islamic ideas themselves from the global 
competition map. Islam no longer produces progressive scholars 
so that the production of knowledge stagnates. Ahmet T. Kuru 
reads this phenomenon as a backwardness of Islam. The reality 
of Islamic civilization today starkly contrasts Islam in the 8 to 
12* centuries. During this period, Abu Musa Al-Khwarizmi 
(780-850 AD), Abu Raihan ibn Ahmad al-Biruni (973-1051 AD), 
and Abu Ali Al-Husain ibn Sina (980-1037 AD) represent the 


15 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, 117. 
19 Kementerian Agama RI, 43. 
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progressive Islamic civilization and contextual with the 
movement of the times and scientific developments. Those 
figures become experts from each field which has even become 
the blueprint of many Western discoveries to date.” 

The main factor for the stagnation of Islamic thought, 
especially in the 16% and 18% centuries, was the emergence of 
exclusive Islamic groups that closed themselves off from 
association and global knowledge discourse. The birth of this 
group was triggered by at least two things. First, the concern of 
some Muslim groups that the concept of Western secularism 
that was born in the 18% century could threaten Islam as a 
religion that cannot separate the affairs of the world and the 
hereafter. Second, the idea of establishing a government system 
based on Islamic law in accordance with the commands of the 
Qur’an and Hadith or commonly called the caliphate was 
born.?! This second idea was born in the modern age, especially 
after the collapse of the Ottoman Empire. These ideas about 
the romanticization of the Islamic caliphate thrived along with 
the rise of the phenomenon of some Muslims reading religious 
propositions in a literal and textual manner without seeing 
their relevance to the times. This phenomenon gave birth to a 
generation of Muslims called conservative, old-fashioned, and 
anti-change. 

The groups that carry this ideology consider that the 
agenda of establishing a caliphate is aimed at fighting Western 
hegemony and rebuilding the glorious era of Islam.” However, 
what was missed from these exclusive Muslim groups 
understanding was that the progress of Islamic civilization at 
that time could not be separated from their openness to 


2 Ahmet T. Kuru, Islam, Authoritarianism, and Underdevelopment 
(Cambridge: Cambridge University Press, 2019), 3. 

21 Anzar Abdullah, “Gerakan Radikalisme Dalam Islam: Perspektif 
Historis,” ADDIN 10, no. 1 (2016): 9. 

22 Abdullah, 9-10. 
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knowledge from other civilizations, namely ancient Greek. 
Because after all, Ibn Sina, Al-Biruni, and other progressive 
Muslim figures at that time were greatly influenced by the 
magnum opus of ancient Greek figures such as Plato, Aristotle, 
Thales, Pythagoras, and Socrates. Their works are translated by 
Muslim scholars as a reference for learning in the Islamic 
world. The great Muslim scholars are still free to study the great 
works of these Greek figures independently without worrying 
that it will interfere the guality of their faith. 

Seeing the phenomenon of the backwardness of Islam, the 
attitude of religious moderation becomes important. One of the 
attitudes of religious moderation is tolerance which reguires a 
Muslim to be open, inclusive, voluntary, and generous in 
accepting differences. Tolerance also reguires individuals to 
think positively and respectfully accept different people or ideas 
as part of social reality.4 It means that, apart from embracing 
and respecting people of other religions, religious moderation 
also presupposes a progressive Muslim, not old-fashioned, and 
relevant to the times. 


The Academic Pillar of Bumi Cendekia 
as the Foundation of Moderate and 
Progressive Islam 


Bumi Cendekia is one of the Islamic boarding schools that 
instills the values of religious moderation through its four 
academic pillars. The four pillars are contributions and 
strategies for the Bumi Cendekia Islamic Boarding School to 


2 Wildan Nafi’i and Anis Hidayatul Imtihanah, “Studi Pemikiran 
Peradaban Islam; Menelusuri Jejak Kejayaan Islam Di Era Abbasiyah,” EL 
Wasathiya: Jurnal Studi Agama 8, no. 1 (2020): 57-77. 

24 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 
44. 
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produce a moderate and progressive student. The four pillars 
are 1) Islam Rahmatan Lil Alamin, 2) STEAM-Project Based 
Learning, 3) Global Citizens, 4) Character Education. These 
four pillars become the educational paradigm in Bumi Cende- 
kia. 

Islam Rahmatan Lil Alamin is the core value of the Bumi 
Cendekia Islamic Boarding School. This principle is manifested 
in the form of a pesantren education curriculum. STEAM- 
Project Based Learning is an approach and learning style in the 
Bumi Cendekia Islamic Boarding School, especially in the 
academic area. This approach is project-based, where the 
knowledge is applied through projects with the expectation that 
later the knowledge will be applied by Bumi Cendekia students 
in real life or after they finish studying there. The principle of 
Global Citizens implies that Bumi Cendekia students will be 
projected to become representatives of Indonesia and Islam at 
the world level. Santri will be eguipped with knowledge, es- 
pecially English as an instrument of communication at the 
international level. The students, through the spirit of Global 
Citizens, are prepared to become individuals who participate in 
global issues, such as the environment, human rights, intercul- 
tural dialogue and so on. Meanwhile, Character Education is 
the foundation of parenting at the Bumi Cendekia Islamic 
Boarding School. 

Apart from these four pillars, Angga Palsewa Putra, 
Principal of Bumi Cendekia, added Self Development as the 
fifth academic pillar. This principle is held to facilitate the 
interests and talents of students in various fields, especially 
non-academic ones, such as arts and sports. This principle 
requires students to also be involved in competitions outside 
the pesantren, such as competitions around techniques, for Is- 
lamic insights, MTQ, and so on. 

Through these five pillars, Bumi Cendekia is basically 


producing students to be open minded. This character is very 
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important to form a moderate character, because this attitude 
reguires an inclusive mindset. In contrast to the extreme point 
of view. This group tends to be closed-minded or exclusive. 
They seem to turn a blind eye to all the conversations outside 
their group. In the context of religious extremism, this pers- 
pective tends to lead to the judgment that groups other than 
them are in the wrong. To shape the character of the students 
who are open-minded, Bumi Cendekia integrates the five pillars 
simultaneously. This means that the five pillars cannot work 
independently, but must work together to achieve their goals 
effectively. 

Although these pillars are integrated, the five pillars each 
have their own respective goals. A concrete manifestation of 
the Global Citizens principle, for example, is developing the 
English communication skills of Bumi Cendekia students. 
Students must be equipped with adequate international 
language skills to be involved and become part of the world 
community. This effort is important because basically, all global 
issues are commonly discussed in a universal language, English. 
Another Bumi Cendekia agenda to realize this principle is to 
invite guests from abroad to become source person and share 
experiences with the students at the Islamic Boarding School. 
Their arrival is also a way to involve students in interactive 
English conversations with native speakers directly. 

However, the arrival of these natives is not only to teach 
the students to converse in English. The foreign guests came 
with international issues to be presented, introduced, and 
discussed with the students of Bumi Cendekia, for example, in 
matters of climate change, environmental crises, and so on. On 
the other hand, by presenting these natives, Bumi Cendekia 
wants to message the students not to discriminate people based 
on religion, especially in terms of learning and exchanging 
ideas. This inclusive attitude basically follows the example of 


the Prophet Muhammad. The Prophet once had a discussion 
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with some Christians from Najran about the issue of faith. 
Both parties only exchanged ideas without any coercion from 
the Prophet to embrace Islam.” The openness of an educa- 
tional institution to the global world will indirectly affect the 
subconscious of its students to behave the same way. Bumi 
Cendekia continues to instill values to produce moderate and 
rahmatan lil alamin students. 

This openness, for example, was shown by Bumi 
Cendekia on the social media accounts of the Islamic boarding 
schools in the form of congratulations for religious celebrations 
for non-Muslim people. One of them is an upload on Instagram 
as a congratulatory poster to Hindus commemorating Nyepi 
Day at that time. Bumi Cendekia is also enthusiastic about wel- 
coming the International Day of Tolerance in one of its up- 
loads on Instagram. Bumi Cendekia not only educates its 
students to accept differences but also to appreciate them. This 
attitude is critical as part of the counter-narrative to the ex- 
clusive attitude of extreme groups. 

In the context of Islam, one of the factors for establishing 
Bumi Cendekia is responding to Islamic conservatism which is 
ignorant of the global world, modernity, and differences. The 
founders and caretakers of Bumi Cendekia when they first 
initiated the establishment of Bumi Cendekia, one of them, 
departed from the challenges faced by madrasah and pesantren, 
that is to display a tolerant face of Islam, to be friendly Muslim 
agents, but while maintaining the relevance of the knowledge 
with the times. This challenge becomes real because the parents 
are in fact less interested in madrasah or pesantren which only 
focus on Islamic education and forget the principle of 
facilitating the interests and talents of students. In the context 
of these challenges, Bumi Cendekia is an institution that not 


25 Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat Dalam Perspektif Al-Qur'an 
Dan Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 35. 
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only presents Islam as the religion of rahmatan lil alamin, 
which has long been promoted by Islamic boarding schools in 
the archipelago, but also provides the best guality of formal 
education. 

One of the characteristics of religious moderation issued 
by the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia is 
being accommodative to local culture. In this sense, the Bumi 
Cendekia, with the spirit of these academic pillars, especially 
the character education aspect, held a regional music festival 
entitled “Musical Distancing” on September 10, 2020. The 
music performance featured various virtual-based local musical 
artworks titled “Pertunjukan Musik Jaga Jarak Untuk Santri”. 
The primary purpose of Bumi Cendekia holding the show is to 
increase the awareness and love of students towards local 
traditions and culture. Thus, in addition to inviting students to 
“travel around” to the international world, Bumi Cendekia also 
reminds students not to ignore local traditions and culture 
because after all, the pesantren itself is also part of the local 
culture in Indonesia. Caring for local customs and culture 
manifests the spirit of Bumi Cendekia nationalism. This spirit 
can be discerned from one of the Nine Bumi Cendekia Values, 
“Love the Motherland”. In this case, Bumi Cendekia 
encourages its students to love the nation and appreciate its cul- 
ture and diversity. 

It is a portrait of the contribution and strategy of the 
Pondok Pesantren Bumi Cendekia Yogyakarta in producing 
moderate and progressive Muslim cadres. Of course, if this 
research is continued, the next researcher will certainly be able 
to elaborate more on Bumi Cendekia's ideas and strategies to 
educate his students in more depth. Bumi Cendekia Islamic 
Boarding School has many other ideas, especially pesantren 
activities inspired by the five academic pillars. The strategy of 
strengthening religious moderation is the main door because it 
is the foundation of the entire character of Bumi Cendekia. 


| 840 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Closing 


Bumi Cendekia Islamic Boarding School has five main 
foundations or pillars that oversee its principles and 
educational process. The five pillars are Islam Rahmatan Lil 
Alamin, STEAM Project Based Learning, Global Citizens, 
Character Education, and Self Development. These five pillars 
are the key for the curriculum and education system at Bumi 
Cendekia to produce moderate, progressive, and global 
students. These five fundamentals are manifested in every 
activity held by Bumi Cendekia. This realization, for example, 
is by inviting Protestant Christians to the Bumi Cendekia 
Islamic Boarding School for a dialogue, exchanging stories and 
culture with the students at the Pesantren, of course in English. 
This agenda is not only to introduce students to the inter- 
national world but also to invite students to interact with 
people of other religions, get to know people of other faiths, 
and embrace other cultural traditions. By involving students 
globally, Bumi Cendekia intends to present a friendly, inclusive, 
and progressive face of Islam. In this sense, Bumi Cendekia has 
moved beyond religious moderation, which is moderate, 
progressive, and contextual. 


Recommendation 


Many people, especially Muslims, still abandon the value 
of religious moderation so that they tend to be excessive and 
extreme in religious practice. This reality does not stand alone. 
Islamic educational institutions are a factor in the growth of a 
disproportionate religious perspective. In fact, if you review the 
objectives of the religious moderation program that the 
Indonesian Ministry of Religion has formulated in 2019, it has 
nothing but a mission to create a religious understanding that is 
proportional, not radical or liberal. For this reason, the authors 
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recommend Islamic educational institutions, especially Islamic 
boarding schools, throughout Indonesia to formulate concepts 
such as the Five Academic Pillars of Bumi Cendekia that can 
build moderate character for students or students. The idea 
similar to the Five Academic Pillars of Earth Cendekia for 
Islamic boarding schools has an urgency to produce not only 
moderate but also progressive Muslims who do not stutter on 
contemporary issues. 
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Abstrak 


Kita sangat mafhum bahwa bangsa Indonesia 
merupakan bangsa yang memiliki keragaman, baik 
etnis, agama, bahasa dan pernak-pernik identitas 
lainnya. Indonesia memiliki kekasan yang unik dan 
distingtif, namun di satu sisi juga dihadapkan dengan 
pelbagai tantangan serius. Jika dibiarkan, tantangan 
tersebut dapat menggerus akan keragaman itu sendiri. 
Bukan suatu hal yang mudah menyatukan berbagai 
perbedaan, karena tak jarang perbedaan membawa 
pada lahirnya perpecahan bahkan konflik. Belajar 
meneladani kehidupan dari Mbah Moen melalui 
kesaksian para santri, muhibbin, dan simpatisan 
menjadi catatan penting yang mengingatkan kita 
semua bahwa banyak warisan-warisan Mbah Moen 
yang harus kita rawat, kita baca berulang-ulang, kita 
refleksikan, kita kontekstualisasikan, kita 
artikulasikan, dan kita terapkan dalam kehidupan 
kini dan mendatang. Metode dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi pustaka (Library research) yang 
berlandaskan pada fatwa-fatwa yang tersebar baik 
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cetak maupun elektronik ataupun kitab-kitab yang 
ditulis oleh Mbah Moen sebagai sumber data primer. 
Sedangkan sumber data sekunder berupa buku, 
artikel, maupun jurnal. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa moderasi beragama merupakan 
wacana yang telah banyak dikampanyekan oleh 
berbagai elemen. Moderasi beragama diyakini sebagai 
bentuk aktualisasi dalam menjaga kesatuan dan 
keutuhan NKRI, serta terciptanya kedamaian dan 
harmonisasi dalam negeri. Sehingga, siapapun harus 
ikut andil dan berperan dalam mengkampanyekan 
moderasi beragama. Dengan meneladani kehidupan 
Mbah Moen diharapkan Indonesia bisa menjaga 
keutuhan dan persatuan Indonesia. Perhatian beliau 
yang sangat besar dan mendalam akan keutuhan 
bangsa terungkap dalam banyak pesan tertulis, 
tersirat, maupun terucap dan menjadi sangat penting 
ketika kita menyadari bahwa menjaga keutuhan 
bangsa dan negara adalah keniscayaan yang harus 
diperjuangkan. Beliaulah yang mempopulerkan 
akronim PBNU: Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, 
NKRI, dan UUD 45. Beliau selalu tampak hadir 
dalam acara-acara keindonesiaan, beliau bahkan tidak 
sungkan melilitkan pita merah-putih di kepalanya 
seperti pencinta-pencinta Indonesia pada umumnya. 


Kata Kunci: Mbah Moen, Moderasi Agama, 
Indonesia, PBNU. 


Pendahuluan 


Pada era modern saat ini, keberagaman seringkali 
memicu terjadinya konflik antar sesama, khususnya konflik 
yang mengatasnamakan agama yang dilatarbelakangi oleh 
perbedaan organisasi keagamaan yang dianut oleh masyarakat 
pada umumnya, dan tentunya fenomena yang terjadi saat ini 
menjadi problem dan menjadi ancaman dalam menjaga 
keutuhan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
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(NKRI), karena berpotensi pada perpecahan antar sesama 
(Fitriani 2021, Vol. 04). 

Konflik berlatarbelakang agama dapat mengenai siapa 
saja. Tidak mengenal sesama agama ataupun agama yang 
berbeda. Menurut Akhmadi (2019, 45-46) kurangnya 
pemahaman seseorang dalam hal menghargai dan 
menghormati perbedaan yang ada, menutup diri dan ingin 
menang sendiri, menjadi pemicu rentannya rasa kebersamaan 
dan rasa memiliki keberagaman yang dibangun oleh Indonesia. 
Konflik ini akan berakhir dengan mengakibatkan banyak hal 
negatif yang merugikan masyarakat bahkan menjadi bencana 
kemanusiaan yang luas dan berkembang. Penanganan konflik 
ini juga membutuhkan waktu yang lama karena banyak 
kerugian dalam ekonomi, sosial maupun politik. 

Sedangkan menurut Masnun Tahir (2015, Vol. 49, No. 
2) Indonesia memiliki potensi berkembangnya gerakan radikal 
tersebut dengan dua indikator. Pertama, bangsa Indonesia 
memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap kebebasan 
beragama. Hal ini memberikan peluang bagi munculnya 
gerakan keagamaan yang radikal. Kedua, banyak masyarakat 
Indonesia yang pengetahuan agamanya lemah dan sedikit, tapi 
memiliki semangat ingin berbuat lebih untuk agama, sehingga 
berpotensi untuk menjadi radikal. 

Fenomena radikalisme tersebut terlihat sangat mencolok 
dalam sepuluh tahun terakhir, bahkan beberapa departemen 
berpihak pada kepentingan kelompok radikal. Departemen 
tersebut dipimpin oleh politikus oportunis yang tidak 
mempedulikan terhadap bahaya yang mengancam terhadap 
keutuhan negeri ini. Politisi oportunis mirip dengan aktivis 
gerakan radikal, bahkan lebih berbahaya. Karena mereka 
bermuka dua dan tampil sesuai dengan kepentingan yang 
menjadi tujuannya. Perbedaannya, kelompok radikal ingin 
berkuasa dan menguasai segala aspek kehidupan manusia 
dengan memanfaatkan agama, maka para oportunis ingin 
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melestarikan kekuasaan dan kekayaan untuk diri sendiri dan 
kelompoknya. Kepentingan bangsa dan negara sama sekali 
tidak mendapatkan tempat dalam agenda perjuangan mereka 
(Abdurrahman 2009, hal 225). 

Keberadaan kelompok radikal serta partai dan politisi 
radikal telah membuat eksistensi gerakan radikal di Indonesia 
semakin subur dan berkembang. Gagasan dan retorika mereka 
menjadi aktor intelektual terjadinya aksi-aksi kekerasan atas 
nama agama. Kelompok ini juga sering menyerang ormas Islam 
yang tidak sependapat dengan mereka, termasuk dalam hal ini 
adalah pesantren (Kiai dan Santri), Pesantren sering 
mendapatkan sasaran kritik keras yang dinisbatkan pada kaum 
radikal (Azyumardi, 2002, hal 103). 

Pesantren dianggap sebagai ahli kAurafat, kaum bid'ah 
atau kelompok guburiyyun. Hal tersebut dikarenakan 
banyaknya perbedaan pemahaman antara kaum pesantren 
dengan kelompok radikal, terutama dalam masalah ideologi 
kebangsaan. Pemahaman pesantren dengan kaum radikal 
dalam konsep kebangsaan bertolak belakang. Kaum radikal 
anti nasionalisme, sedangkan pesantren sangat erat dengan 
nasionalisme. Bahkan KH. Maimoen Zubair (selanjutnya Mbah 
Moen), salah satu ulama karismatik yang tumbuh dan berasal 
dari pesantren dalam fatwanya menyatakan bahwa kaum 
radikal adalah musuh pondok pesantren (Amirul 2020). 

Terjadinya konflik berkedok agama seperti deskripsi 
diatas membutuhkan lahirnya sebuah konsep moderasi 
beragama. Moderasi agama yaitu jalan tengah yang ada di 
tengah keberagaman agama (Robikah 2020: 4). Jalan tengah 
yang dimaksud di atas adalah bagaimana sikap kita tidak 
membenci agama selain Islam, agama apapun itu selagi tidak 
menghilangkan ciri khas agama islam tergantikan dengan 
agama yang lain. Jika dilihat, negara Indonesia menjadi negara 
Islam yang banyak pengikutnya dibandingkan dengan agama 
yang lain. Akan tetapi, hal ini tidak menjadi superioritas untuk 
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menjadi agama yang paling benar dan menang di negara 
Indonesia, bahkan menyebabkan agama yang lain mengalami 
ketertindasan. 

Wacana tentang moderasi beragama sendiri sudah 
banyak digemborkan pada beberapa tahun terakhir, khususnya 
oleh Kementerian Agama RI, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam bahkan menjadi tuntutan bagi setiap orang dalam 
menyikapi keberagaman agama, etnis, budaya, dan sederet 
identitas lainnya. Namun, pada tatanan praktisnya 
implementasi moderasi beragama masih banyak menghadapi 
tantangan dan kendala (Nasaruddin 2019, 15). 

Pertanyaannya, dalam konteks memaknai keragaman dan 
mewujudkan keberagaman yang kaya nilai-nilai budaya, 
mungkinkah pondok pesantren (Kiai dan Santri) — kususnya 
figur Mbah Moen yang menjadi fokus penelitian — sebagai 
sentral transmisi pembelajaran keagamaan Islam dapat 
menumbuhkan pola pikir moderasi beragama berbangsa dan 
bernegara? 

Pertanyaan itu tentu membutuhkan jawaban dan kerja 
nyata mengingat tantangan saat ini begitu besar menghadang. 
Kita semua tau akan kondisi Indonesia saat ini yang mulai 
dimasuki pandangan eksklusif dan tindakan ekstremisme 
kekerasan dalam jubah agama, yang jika dibiarkan dapat 
merusak tatanan keragaman dan tali kebangsaan kita yang 
majemuk. 

Dalam konteks ini, diharapkan dapat mengkonsepsikan 
kembali nilai-nilai pemikiran Mbah Moen dalam mewujudkan 
moderasi beragama, berbangsa dan bernegara serta 
relevansinya untuk dikokohkan diatas dasar filosofi universal 
dalam konstruk berkehidupan yang madani. Ini penting, selain 
sebagai sarana tepat guna menyebarkan sensitivitas sivitas 
akademika pada nalar perbedaan, namun juga sebagai strategi 
penguatan intelektualisme moderat agar tidak mudah 
menyalahkan pendapat yang berbeda. 
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Mbah Moen adalah seorang ulama karismatik yang luas 
ilmu, tetapi rendah hati dan selalu ramah kepada siapapun, 
apalagi kepada para tamu yang datang tanpa melihat latar 
belakang politik dan agama mereka. Dalam balutan 
kesederhanaan hidupnya, Mbah Moen merawat komitmennya 
untuk berpolitik kebangsaan melalui pendekatan keagamaan. 
Di tangan Mbah Moen masalah-masalah sosial, politik, 
ekonomi, kebudayaan dan keberagaman dapat diurai dengan 
enak, menarik, mudah dicerna dan solvable (masalah dapat 
dipecahkan). 

Karisma Mbah Moen dapat kita lihat dari pengaruhnya 
yang besar baik di bidang keagamaan maupun politik 
kebangsaan. Di bidang keagamaan, beliau menjadi sumber ilmu 
yang darinya banyak orang berbondong-bondong untuk 
menimba. Meskipun usianya sudah sepuh beliau masih 
istikamah mengajar para santrinya. 

Berpolitik kebangsaan melalui pendekatan keagamaan 
itu yang menyebabkan Mbah Moen bisa hadir dan diterima di 
semua kalangan, mulai dari tingkat daerah sampai pusat, dari 
Kepala Desa sampai Kepala Negara. ketokohan nasioanalisnya 
dibuktikan dengan fakta wafatnya beliau — 02 Agustus 2019 — 
langsung menjadi trending topic di media sosial dalam hitungan 
kurang dari setengah hari. Pasca wafatnya, banyak tokoh- 
tokoh agama maupun kaum elit pemerintahan yang mengaku 
sebagai santrinya dan mengklaim telah diberi nasehat 
kebangsaan dari beliau (Mufiz 2019, hal. 139). 

Berdasar pokok permasalahan diatas, melalui kajian ini 
penulis mencoba mengulas lebih dalam setiap pemikiran, ilmu, 
serta manhaj Mbah Moen agar tidak hanya diketahui dan 
dirasakan oleh orang-orang yang bertemu dan bermulazamah 
dengan beliau akan tetapi agar seluruh masyarakat Indonesia 
mengetahuinya kemudian meneladaninya. Tentu saja “lebih 
dalam” yang penulis maksud sesuai dengan kapasitas penulis 
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sebagai santri beliau yang didukung dari pelbagai sumber 
pustaka yang ada. 

Adapun metode penulisan ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi pustaka 
(Library research) yang berlandaskan pada fatwa-fatwa yang 
tersebar baik cetak maupun elektronik ataupun kitab-kitab 
yang ditulis oleh Mbah Moen sebagai sumber data primer, 
seperti Nushus al-Akhyar, al-Ulama al-Mujaddidun, Maslaku 
alTanasuk dan kitab alTarajim. Sedangkan sumber data 
sekunder berupa buku, artikel, maupun jurnal yang ditulis oleh 
santri-santri beliau, muhibbin dan seluruh simpatisan yang 
pernah berinteraksi dengan beliau. 


Pengertian Moderasi Beragama 
Perspektif Mbah Moen 


Pemahaman tentang moderasi beragama bukan hanya 
tentang berdiam diri di tengah dua pihak perseteruan, tapi 
harus melihat dari tengah dan boleh memihak yang benar 
menurut kebenaran bukan pembenaran. Terkait dengan hal 
tersebut, moderasi beragama dapat diartikan sebagai ekspresi 
pemahaman yang tidak ekstrem dan ditunjukkan dengan sikap 
dan perilaku yang moderat, toleran, menghargai pendapat 
orang lain, dan berusaha semaksimal mungkin untuk tidak 
menjadikan perbedaan sebagai basis konflik dan pertikaian 
(Kamali: 2015). 

Dalam konteks yang lebih luas, moderasi beragama dapat 
dinalar dalam konteks kehidupan kebangsaan yang saling 
menghargai dan juga mencintai terhadap nilai-nilai 
kebangsaan. Hal ini menjadi keniscayaan untuk senantiasa 
dikuatkan dalam lapisan kehidupan masyarakat. 

Sikap moderasi beragama menurut Mbah Moen adalah 
suatu sikap toleran akan tetapi tidak sampai membenarkan 
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apalagi menghilangkan ciri khas agama Islam. Moderasi 
beragama hanya sebatas interaksi sosial dan tidak boleh 
melibatkan akidah atau ideologi didalamnya. Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam tidak membenci agama selain Islam, 
agama apapun itu. Bahkan beliau menghormati para 
pemeluknya dan memuliakan mereka serta memperlakukan 
mereka sesuai dengan keadaan mereka. Tapi yang penting 
dalam moderasi beragama adalah jangan sampai hukum Islam 
atau ciri khas agama Islam menjadi hilang tergantikan oleh ciri 
khas agama lain. Islam memang mengajarkan kita untuk 
bersikap moderat dan juga mu 'asyaroh (berkumpul) antar umat 
beragama, dan islam juga tidak suka saling membenci dan 
bermusuhan antar umat beragama. Akan tetapi tidak bisa sikap 
moderat ini kita lakukan sampai harus menghilangkan dan 
menghapus ciri khas islam / hukum islam dengan hukum agama 
yang lain. Dan jangan juga sebaliknya, yaitu saling 
bermusuhan, saling benci, saling perang, saling membunuh atau 
hal apapun itu yang tidak benar dalam ajaran Islam. 

Allah swt, dalam Al-Quran surah Ali Imran ayat 19 dan 
85 mengingatkan kita, 


GI SI‏ عند الله ANU‏ وَمَا DEE‏ الذِين أوتّوا الكتاب إلا من بَعْدٍ 


a ل‎ ME aces EA AL Reb 
ao AN SB الله‎ SEL 5S وَمَنْ‎ HE بَغيّا‎ Al tale مَا‎ 
: 


Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 
maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. 


| 852 - Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


1 NG 4 S3 128 TP 7 ON = 
<7 . 4 wes ee س ا ر‎ 2\5 \7 N 5 دده‎ RIT سكج‎ 
SH Gage gag مِنْهُ‎ Je فلن‎ Ee SLY Ge ES وَمَنْ‎ 


“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak 
akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yan 
g yang 


rugi.” (Q.S. Ali Imran : 85) 


Dewasa ini, dalam masalah toleransi antar umat 
beragama ini banyak orang melakukan kesalahan, yaitu ketika 
kaum liberalis dan pluralis datang mengajak untuk toleransi 
antar umat beragama, saling hidup bersama dan menyayangi 
serta tidak saling bermusuhan, justru sebenarnya ketika itu 
umat muslim tidak sadar sedang berpindah kepada sebuah 
gambaran ideologi yang tercela, sebuah perilaku yang dimurkai 
oleh Allah. Apa maksudnya gambaran yang dimurkai oleh 
Allah swt, tersebut? Yaitu ketika kamu mengajak untuk saling 
mencintai atar umat beragama dengan cara dan perilaku yang 
didalamnya ciri khas Islam menjadi hilang, sebuah perilaku 
yang didalamnya gambaran Islam menjadi hilang bahkan 
mengatakan bahwa agama selain Islam itu benar. Kita tidak 
rida dengan hal yang seperti ini, begitu juga dengan Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam tidak rida dengan hal seperti ini. 
Dan yang menjadi tuntutan bagi kita hanyalah sebatas 
toleransi dan saling cinta antar umat beragama yang masih 
berada di dalam batasan-batasan syariat, yaitu dengan syarat 
tetapnya sifat Islam dan agama Islam tetap pada tempatnya. 
Agama Islam sudah memiliki tempat dan keutamaannya 
sendiri. Kita itu sudah cukup memiliki agama kita sendiri, yakni 
agama Islam. Kita sudah punya hukum-hukum sendiri. Kita 
sudah punya tempat ibadah sendiri. Kita sudah punya berbagai 
hari raya tersendiri. Kita sudah punya berbagai mazhab 
tersendiri. Kita sudah punya berbagai pendapat tersendiri. Kita 
sudah punya berbagai keutamaan dan kekususan tersendiri. 


Maka dari itu, tidak bisa ciri khas Islam dihilangkan begitu saja 
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digantikan dengan gambaran agama lain demi suatu paham 
moderasi beragama. 

Namun, semua hal ini tidak mencegah untuk adanya 
saling cinta saling menghormati dan menjalin komunikasi 
antar umat beragama selama masih dalam batasan-batasan 
yang sudah diatur oleh syariat Islam. 


Makna Keragaman 


Keragaman adalah sunnatullah, maka sudah menjadi 
kewajiban seorang muslim untuk menghargai dan menghormati 
keragaman. Allah swt, berfirman dalam Al-Quran surat al- 
Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 


- z سك‎ > 7 7 P - F 
Bre 4 Kilo Ble Ko ras NG AAN A: 
IE baa Sila, Bly Ss من‎ Sts A KI یا‎ 
- 3 3 2 Dan GL, : 5 < 
Za kak أكرمكم عِنْدَ الله أتقاكم إن الله‎ Lana) 


Artinya, “Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di 
sisi Allah swt, ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah swt, maha mengetahui dan 


maha mengenal.” (Q.S Al-Hujurat :13) 


Allah swt, menciptakan manusia dengan segala 
perbedaan yang ragam jenisnya, baik dari segi suku, agama, ras, 
dan budaya. Perbedaan itu ada sebagai bentuk rasa syukur atas 
segala kenikmatan yang diberikan oleh Allah swt. Perbedaan 
menjadikan rasa saling menghormati dan menghargai sehingga 
terbentuklah moderasi beragama, yang mempunyai tujuan 
untuk menciptakan persatuan dan kesatuan. 
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Ibnu Katsir menjelaskan bahwasanya Allah swt, 
menciptakan manusia dengan pelbagai macam jenis suku, 
bangsa dan kelompok untuk saling mengenal satu sama lain. 
Semua manusia sama di mata Allah swt, hanya saja ketakwaan 
seseorang yang menjadi pembedanya. Penafsiran itu 
menjelaskan bahwasanya perbedaan dalam berbagai hal tidak 
menjadikan alasan seseorang untuk mencari kesalahan, 
perbedaan dijadikan sebagai pemersatu untuk saling mengenal, 
menghormati dan menghargai untuk mencapai ketakwaan- 
Nya. Moderasi dalam beragama sangat dibutuhkan untuk 
menjadi perantara perbedaan yang ada antar umat beragama 
maupun umat sesama agama yang memiliki perbedaan aliran 
(Katsir dalam Alfaini, 2021: 119). 

Al-Maroghi menjelaskan bahwa sesungguhnya manusia 
diciptakan dengan garis keturunan yang sama, lalu bagaimana 
seorang saudara satu mencela saudara yang lainnya, kecuali 
Allah swt, sendiri yang menciptakan perbedaan itu untuk 
saling tolong menolong dalam hal kebaikan, dan saling 
mengetahui sisi perbedaan mereka. (Maroghi dalam Alfaini, 
2021: 119). Penafsiran ini tercermin pada semangat juang 
proklamasi Indonesia, pancasila dan sumpah pemuda bahwa 
semua rakyat memiliki perjuangan yang sama, lalu kurang 
layak sekali jikalau mereka saling mencemooh dan mencela 
saudara seperjuangan kemerdekaan di Indonesia. 


Kontribusi Pesantren dan Kiai untuk 
Bangsa 


Kontribusi yang diberikan oleh pesantren bagi bangsa Indonesia, 
sudah dimulai jauh sebelum Indonesia merdeka, pesantren telah menjadi 
tempat tumbuh dan berkembangnya peradaban, tradisi, dan budaya di 
Indonesia. Dalam sejarahnya, Islam yang berkembang melalui 
pondok pesantren senantiasa berpegang teguh pada prinsip- 
prinsip washatiyah (Islam moderat) dalam beragama, berbangsa 
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dan bernegara. Hal ini dapat di nalar dari konstruksi prinsip 
dasar seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam yang zaman sekarang diaktualisasikan dan 
dicontohkan oleh figur Kiai. 

Jika kita lihat dari aspek historis, pendidikan pesantren 
dengan figur Kiai telah melahirkan pahlawan nasional dan 
tokoh bangsa serta memiliki kontribusi besar dalam 
kemerdekaan negara Indonesia. Terlepas dari semuanya, 
pesantren juga memiliki tanggung jawab moral dalam 
mempertahankan NKRI terutama dalam menjalankan 
fungsinya di bidang pendidikan dan dakwah. Selain itu, santri 
juga diharapkan peran dan kontribusinya dalam menerapkan 
nilai-nilai syariat Islam di dunia politik agar kebijakan- 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tidak 
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. 

Kehadiran pesantren di Indonesia hendaknya menjadi 
garda terdepan dalam menangkal hadirnya paham-paham baru 
yang mulai masuk dan melingkupi sendi-sendi kehidupan 
Bangsa dan Negara. Pesantren dalam upayanya 
mempertahankan keutuhan bangsa terutama dalam bidang 
agama, pesantren hendaknya memilki sikap wasath atau 
moderat. Moderasi dalam pendidikan pesantren menjadi harga 
mati mengingat bangsa Indonesia adalah bangsa yang plural 
dan multikultural. Perbedaaan agama, suku, ras, etnis 
hendaknya tidak disikapi secara berlebihan tetapi harus 
disikapi sebagai anugerah dari Allah swt, yang harus dijaga. 
(Sayyi, 2020) 

Maka dari itu, membahas penguatan moderasi Islam 
tidak bisa lepas dari peranan dunia pesantren. Dalam pada itu, 
pesantren tampil sebagai representatif paham moderasi Islam 
sekaligus berfungsi sebagai salah satu laboratorium ulama yang 
moderat dan menjadi benteng paham moderasi Islam di tengah 
derasnya arus pemikiran, baik radikalisme, liberalisme dan 


pluralisme agama. (Dhofier: 1982). 
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Kontribusi Nilai-nilai Pemikiran KH. 
Maimoen Zubair 


1. Menyelaraskan Ide-ide Keislaman dalam Konteks 
Kebangsaan 

Tanah air adalah pusat mempersatukan bangsa 
sekaligus kebesaran Islam. Ulama-ulama terdahulu sangat 
menjunjung bangsa ini. Sebelum NU berdiri, ulama terlebih 
dahulu mendirikan Nahdlatu al Wathan (Kebangkitan Tanah 
Air) dan Nadlatut Tujjar (Kebangkitan Perdagangan). 

Indonesia penduduknya mayoritas muslim, tapi disukai 
banyak non muslim. Seperti Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam, beliau muslim tapi kelahirannya disukai oleh Abu 
Lahab — seorang Raja yang non muslim — karena menyukai 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam maka dia 
menghadiahkan budak perempuannya yang bernama Maria, 
wanita cantik jelita pemenang kontes ratu kecantikan di Mesir 
untuk dijadikan sebagai istri. Nabi Muhammad sallallahu 
'alaihi wa sallam tidak mengganti nama Maria sebagai 
penghormatan. (Zubair dalam Amirul, 2020: 148) 

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah sosok 
yang mencintai Arab sebagai tanah kelahirannya, maka kita 
warga Indonesia juga wajib mencintai negara kita dengan 
empat (4) pilarnya PBNU; Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, 
NERI dan UUD 45. 


Sebagian ulama mengatakan; 
al ١ - 2 vot 2 2 
“Cinta tanah air sebagian dari iman” 


Maka dari itu kita harus menjunjung tinggi bangsa 
Indonesia. Nabi Muhammad sallallahu alaihi wa sallam sendiri 
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selalu menjunjung tinggi bangsa Arab, karena beliau berbangsa 
Arab sehingga menjadi panutan bagi bangsa-bangsa lainnya. 
2. Mengamalkan Paham Keislaman dan Paham Kebangsaan 
Islam yang asalnya hanya dianut segelintir orang di 
Makkah sekarang sudah sumambrah (Red: Jawa) dipeluk 
orang-orang di seluruh penjuru dunia. Di daerah manapun, 
Eropa, Afrika, Asia, Amerika pasti ada orang Islamnya. Semua 
itu tidak lepas dari peran para pendakwah yang mengajarkan 
Islam dengan hikmah dan mauidzatu alhasanah. Dengan 
akhlakul karimah, agama Islam dengan mudahnya diterima 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Di samping itu, di zaman 
yang sangat kering akan keadilan saat itu, apa yang dibawa 
oleh Islam memang sudah sangat ditunggu kedatangannya, 
yakni ajaran tentang kesetaraan, keadilan dan budi pekerti 


yang baik. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
DUN لاتم محارم‎ Eh Sia (Gl 


Artinya, “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan akhlak yang terpuji”. (HR. Al-Bukhari) 


Maka dari itu dakwah dan setiap upaya 
memperjuangkan Islam itu harus dilakukan dengan akh/agu al 
karimah. Terlebih di Nusantara ini para Wali Songo zaman 
dahulu sangat cerdik dan bijaksana dalam mendakwahkan 
Islam. Beliau-beliau ini berhasil menerjemahkan Islam ke dalam 
budaya masyarakat, sehingga Islam bisa disambut baik oleh 
masyarakat pribumi. Beliau-Beliau ini tidak menggunakan cara 
yang kolot dan mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan 
zaman yang ada padanya sehingga tidak timbul suatu 
pertentangan sesama umat manusia secara umum. 

Terbukti hasil dakwah beliau-beliau ini kentara dan bisa 
dinikmati sampai sekarang dan sepanjang masa, maka dari itu 
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kelihatan Islam semakin lama semakin tambah besar 
pengikutnya. 

Santri sebagai generasi penerus salafu as-shaleh harus 
mampu meniru jejak para Wali Songo. Beliau-beliau dalam 
berdakwah dalam upayanya menyelaraskan nilai-nilai Islam 
dengan kondisi seperti yang beliau-beliau lakukan di Indonesia, 
dibutuhkan ilmu yang luas dan dalam. Di sinilah santri 
seharusnya tampil, sebab hanya santri yang memang benar- 
benar memahami ilmu agama secara mendalam. 

Dan harus diketahui bahwa Konferensi Alim Ulama 
pada tanggal 2-7 Maret 1954 di Cipanas Cianjur Jawa Barat 
yang menetapkan Presiden Soekarno sebagai wali alamr al 
dharuri bi al-syaukah dalam rangka mengefektifkan kekuasaan 
politik, kaitannya dengan keabsahan sebuah negara yang 
berazaskan pancasila di mata figh mencerminkan bahwa 
membuat khilafah itu sudah habis karena sudah ada empat 
khilafah yang terdahulu. Jadi, sekarang sudah tidak ada negara 
yang berasaskan kekhilafahan atau negara Islam, tetapi Mbah 
Moen mengatakan apa yang dikatakan negara Islam adalah 
negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam seperti 
Indonesia. 

Terlebih dari itu, Mbah Moen mengatakan, “Orang itu 
harus memiliki jiwa nasionalisme. Ayah saya, KH Zubair 
Dahlan mengajarkan saya rasa nasionalisme semenjak saya 
masih kecil, ulama-ulama dahulu juga demikian. Mereka selalu 
bangga dengan daerah asalnya. Nama belakang mereka pasti 
dikasih nama daerah asalnya, seperti Syeikh Nawawi al- 
Bantani dari Banten, Syeikh Mahfud at-Turmusi dari Termas 
dan lain lain”. Nasionalisme ini penting supaya paham 
keislaman dan paham kebangsaan berjalan bersama. 

Kalau paham keislaman dan paham kebangsaan tidak 
bergandengan, negara akan konflik, gegeran terus. Maka dari 
itu kita harus selalu mencintai Indonesia. Manusia itu 


diciptakan untuk beribadah, beribadah hanya bisa dilakukan 
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dengan aman dan leluasa jika negaranya aman. Agar negara 
kita bisa aman maka NKRI harus dibela. Membela dan 
mempertahankan NKRI termasuk ibadah. Hal ini sebagaimana 


kaidah usul figh, 


a PES a Ki A AE 1 -‏ 
مَا لا يتم الوَاجبٌ الا به فهو واب 


Artinya, “Jika kesempurnaan kewajiban tergantung pada 
suatu hal, maka hal tersebut juga dihukumi wajib”. 


Dulunya Indonesia terpecah belah, tidak ada kesatuan. 
Kini Indonesia bisa bersatu karena empat hal yang menjadi 
satu. Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa dan Satu Negara. 
Maka harus kita pertahankan kesatuan bangsa ini dengan 
memegang dan melestarikan empat pilar negara sebagai upaya 
menegakkan kesatuan dan persatuan di bawah kekuasaan 
Negara Republik Indonesia. Empat pilar itu ialah, Pancasila, 
Bhineka Tunggal Ika, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 
UUD 1945. itu kan kalau disingkat PBNU. 

Orang Islam itu semuanya bersaudara. Jadi walaupun 
berbeda-beda tetapi tidak boleh saling bertengkar sebab 


semuanya bersaudara. 
وم‎ 9 p 
وَالمَسَلِمَاتِ كه اخوّاني‎ Sul 


“Orang orang muslim laki-laki dan perempuan semuanya 
adalah bersaudara". 


Agar supaya paham keislaman beriringan dengan paham 
kebangsaan, tidak cukup hanya ilmu agama saja yang 
dibutuhkan, tapi juga pengetahuan umum agar bisa 
menerapkan ilmu agamanya dengan tepat. Seperti kata Wahab 


bin Munabbih, 
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2 5 4 5 A 5 2 ce 
alee BE يَكْوْنَ‎ ól pul fe 
“Seorang ulama wajib mengetahui kondisi zamannya.” 


Mbah Moen mengatakan, “Para pemuda, khususnya 
para santri sebagai generasi penerus bangsa ini harus berjuang, 
membela, mempertahankan dan membangun bangsa ini 
menjadi lebih baik. Para ulama dulu berjuang melawan 
penjajah, mempertahankan bangsa ini tidak rela kalau bangsa 
ini yang menjadi rumah beliau-beliau dikuasai penjajah, 
sekarang negeri kita sudah merdeka, tugas kita adalah 
mempertahankannya, mempertahankan Indonesia”. (Amirul, 
2020: 157-160) 

3. Menyikapi Perbedaan dan Perselisihan 

Sebagaiman telah disebutkan, dewasa ini seringkali 
perbedaan melahirkan perselisihan. Perselisihan itu bawaan 
manusia. Karena itu kalau Indonesia ingin maju, junjung 
tinggilah persatuan diatas perbedaan. Bhinneka Tunggal Ika 
merupakan sebuah keniscayaan. Kalau hanya umat Islam tidak 
akan mampu menyatukan perbedaan di Indonesia. Bahkan 
dalam pelajaran agama itu berbeda-beda tapi ada titik 
kesamaannya. Semua agama menunjukkan kebaikan sebab 
punya lima (5) titik persamaan. 

Pertama, menjaga jiwa. Ini menjadi pokok segala apapun 
kembalinya pada jiwa. Semua agama melarang menzalimi orang 
lain, apalagi sampi membunuh. Kedua, akal. Semua agama 
menjunjung tinggi akal, sebab manusi dimuliakan oleh Allah 
swt, karena mempunyai akal. Inilah yang membedakan 
manusia dengan hewan. Akal digunakan untuk pendidikan, 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, dan semua 
agama menjunjung tinggi pendidikan. Ketiga, keturunan. 
Pernikahan itu bukan dalam Islam saja. Semua penganut 
agama menikah sesuai dengan ajaran agamanya masing-masing 
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sehingga anaknya menjadi keturunan yang sah. Keempat, 
manusia harus sadar bahwa manusia adalah ciptaan Allah swt, 
yang paling dimuliakannya. Kemudian kelima, menjaga hak 
orang lain baik berupa materi maupun manfaat. Semua agama 
tidak melegalkan merebut hak orang lain sekalipun berbeda 
agama. 

Maka dari itu perbedaan jangan dibesar-besarkan 
sehingga kita bisa hidup rukun. Semua persepsi yang dapat 
memicu konflik dan perpecahan harus kita redam. Jangan 
mengedapankan ambisi lalu membuat perbedaan semakin 
menjadi-jadi. Hablumminallah (hubungan manusia dengan 
tuhannya) harus dikuatkan dan hablumminannas (hubungan 
antar sesama manusia) harus terus selalu dijaga dengan baik. 
Harus pintar-pintar menyelaraskan. 

Dalam masalah akidah dan ibadah, umat Islam wajib 
bersikap eksklusif, dalam arti haram mencampuradukkan 
akidah dan ibadah umat Islam dengan akidah dan ibadah 
pemeluk agama lain. Bagi masyarakat muslim yang tinggal 
bersama pemeluk agama lain (pluralitas agama), dalam masalah 
sosial yang tidak berkaitan dengan akidah dan ibadah, umat 
Islam bersikap inklusif, dalam arti tetap melakukan pergaulan 
sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang tidak saling 
merugikan. 

Sikap moderat untuk menciptakan perdamaian sudah 
pernah dicontohkan oleh Rasulullah ketika kaum musyrikin 
makkah mendatangi Rasulullah SAW menawarkan agar 
sesekali mereka ikut menyembah Tuhannya Muhammad, dan 
sekali lainnya agar Muhammad dan pengikutnya menyembah 
tuhan mereka maka turunlah surah Al-Kafirun yang 
menjelaskan penolakan Rasulullah atas tawaran kompromi 
agama yang tidak logis tersebut. 

“Bagi kalian agama kalian, dan bagai saya agama saya”, 
demikian terjemahan ayat terakhir surat ini. Kata Ad-Din yang 
juga bermakna agama pada ayat ini tidak difahami bahwa 
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Rasulullah SAW diminta untuk “mengakui” kebenaran agama 
mereka. Tidak. Ini hanya sifatnya “pembiaran” sementara 
kepada mereka atas keyakinan yang mereka anut jika saja 
Islam belum bisa diterima dihati mereka. Atas dasar bahwa 


tidak ada paksaan dalam bergama (OS. Al-Bagarah: 256). 


Kiprah KH. Maimoen Zubair dalam 
Politik Kebangsaan 


1. Karir Politik Mbah Moen 


Ada sebagian ulama yang mengharapkan agar Mbah 
Moen itu tidak berpolitik secara praktis. Mereka 
mengharapkan agar Mbah Moen menjadi Kiai yang fokus 
dalam bidang keagamaan dan mengajar di pesantren. Akan 
tetapi, bagi Mbah Moen masuk dalam dunia politik praktis, 
tidak menghambat dirinya untuk berdakwah, baik di pesantren 
maupun di luar pesantren, beliau selalu mengajar dan 
berdakwah demi untuk menyebarluaskan agama Islam ke 
berbagai penjuru dunia. 

Mbah Moen adalah sosok ulama yang istikamah dalam 
menjalankan kebaikan. Dalam dunia politik, Mbah Moen 
memilih PPP (Partai Persatuan Pembangunan) sebagai partai 
politiknya. Beliau memperjuangkan Islam di partai ini sejak 
menjadi anggota DPRD Rembang pada tahun 1967 M. Ketika 
sebagian Kiai mengajak untuk masuk ke peratai GOLKAR 
(ketika itu jumlah partai hanya ada tiga, yaitu PPP, PDI, dan 
GOLKAR), maka Mbah Moen tetap di PPP. Begitu juga saat 
Gus Dur mendeklarasikan PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) 
pada 23 Juli 1998 bersama dengan Kiai-kiai pesantren yang lain. 
Banyak Kiai NU dan warganya yang asalnya di PPP pindah ke 
PKB. Akan tetapi, Mbah Moen tetap istikamah di PPP. 

Selain Mbah Moen yang istikamah di PPP, ada juga Kiai 
Syafi'i Hadzami (Jakarta), Kiai Alawy Muhammad at-Tarogy 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 863 | 


Strategi dan Kontribusi Pesantren dalam Moderasi Beragama 


(Sampang-Madura), Kiai Muhammad Hasan Syaiful Islam 
(Genggong, Probolinggo), Kiai Fawaid As'ad Syamsul Arifin 
(Asembagus, Situbundo), Kiai Thoyfoer M.C (Rembang) dan 
lain-lain. 

Keistikamahan beliau di PPP, bukan berarti beliau anti 
PKB maupun parpol lainnya. Mbah Moen menginginkan agar 
Kiai-kiai NU tidak hanya berada pada satu parpol saja 
melainkan sumambrah untuk menciptakan keragaman dalam 
keberagaman. Karena hanya NU yang mempu menyelaraskan 
paham keislaman dengan paham kebangsaan melalui akronim 
PBNU; Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, NKRI dan UUD 45. 

Meskipun Mbah Moen adalah politikus dari Partai 
Persatuan Pembangunan, namun beliau dapat menjalin 
hubungan dengan baik dengan politikus-politikus partai lain. 
Hal ini bisa dilihat dari tamu-tamu yang pernah berkunjung ke 
kediamannya, seperti Bapak Susilo Bambang Yudhoyono 
(Partai Demokrat), Megawati Soekarno Putri (PDIP), Jusuf Kalla 
(partai GOLKAR), Akbar Tanjung (GOLKAR), Prabowo 
Subianto (GERINDRA), Hatta Rajasa (PAN), Sutiyoso (PKP), 
Mahfudz MD (PKB), Bibit Wuloyo (PDIP) dan lain-lain. Semua 
tamu-tamu lintas partai ini, dihormatinya dengan sepenuh hati 
ketika bersilaturahim ke kediaman beliau. Semuanya merasa 
puas dengan penghormatan yang diberikan oleh Mbah Moen 
sebagai tuan rumah. Bagi Mbah Moen, memuliakan tamu 
adalah bagian ajaran Islam yang sesuai dengan perintah 
Rasululah sallallahu “alaihi wa sallam yang bersabda, “Barang 
siapa yang beriman kepada Allah swt, dan hari akhir, maka 
muliakanlah tamunya.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Perbedaan pendapat jangan sampai menjadikan 
perpecahan dan permusuhan antara suatu golongan. Disituasi 
yang serba mengandung perbedaan ini, Mbah Moen dapat 
merangkul semua golongan dan menempatkanya pada 
tempatnya masing-masing. Beliau selau menjaga perasaan orang 
lain, sehingga beliau dapat diterima setiap orang. Jika ada yang 
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tidak sepaham, atau tidak seakidah, maka Mbah Moen 
menghormatinya sebagai bentuk interaksi sosial sesama 
manusia. Jika Allah swt, memuliakan bani adam (manusia) 
dalam ayat-Nya, maka sudah selayaknya Mbah Moen juga 
memuliakan manusia. Masalah perbedaan, Mbah Moen 
pernah memberi nasehat, “kamu boleh tidak cocok, tapi jangan 
sampai memusuhi” 

2. Berpolitik Kebangsaan Melalui Pendekatan Ke-NU-an 


Dalam pengajian, ceramah dan tausiahnya, Mbah Moen 
selalu mengutarakan nilai-nilai kebangsaan. Kemerdekaan RI 
adalah hasil dari perjuangan para pahlawan dan anugerah serta 
rahmat dari Allah swt, karena itu beliau selalu mengingatkan 
bahwa proklamasi kemerdekaan RI yang diucapkan oleh Bung 
Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945 adalah bertepatan dengan 
tanggal 17 Ramadhan. Dua tanggal yang sama ini bukan terjadi 
secara kebetulan, tetapi sesungguhnya menunjukkan bahwa 
kemerdekaan RI adalah takdir dan anugerah dari Allah swt. 
Sebagai konsekuensinya maka Indonesia yang merdeka dari 
Sabang hingga Merauke harus menjadi tanggung jawab kita 
bersama. 

Politik kebangsaan yang disampaikan Mbah Moen 
memang menggunakan pendekatan ke-NU-an. Bagi beliau 
establishyment politik kebangsaan memberikan alternatif 
global kepada dunia yang lebih damai. Dimana umat Islam 
Indonesia memainkan peranan penting. Kadangkala idenya 
juga dijustifikasi dengan data sejarah. Bermula dari negara 
Syam dan kekuasaan Usmaniyah yang melemah, Ingris dan 
Prancis yang kemudian menjajah Negeri Syam. Setelah perang 
dunia II mereka memecah Negeri Syam menjadi negara bagian, 
seperti Syiria, Yordania, Lebanon, Irak dan Palestina. Sampai 
sekarang di lima negara tersebut konflik horizontal terus 
berlangsung. Sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar 


di dunia, Mbah Moen percaya bahwa kelak Islam di Indonesia 
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akan menjadi rujukan karena al-adalah, tawazun, tawassuth 
dan tasamuh telah menjadi nilai-nilai penting dalam pergaulan 
hidup kebangsaan kita. 

Paling mutakhir, cara Mbah Moen menjelaskan tentang 
politik kebangsaan dan nasionalisme adalah dengan 
menggunakan akronim PBNU sebagaimana telah dijelaskan di 
awal. Dan hal ini dilakukannya dibanyak tempat dan 
kesempatan. Inilah cara sederhana Mbah Moen tetapi mudah 
difahami untuk menginternalisasikan semangat kebangsaan 
kepada umat. 

Tentang singkatan ini, beliau pernah menyampaikan saat 
ada kunjungan Muhammad Nuh DEA (Mentri Pendidikan), 
Hatta Rajasa (Mentri Ekonomi) dan Ganjar Pranowo 
(Gubernur Jateng) dll. Semua terkagum-kagum dengan ceramah 
Mbah Moen yang bermuatan agamis dan nasionalis. 

Pesan Mbah Moen adalah agar kita menjadi nasionalis 
yang mempunyai pikiran yang luas, tetapi tetap NU. 
Sebagaimana telah disebutkan, nilai-nilai penting NU pada 
hakikinya adalah menghargai pikiran, pilihan dan eksistensi 
seseorang. Mbah Moen mengatakan, “perbedaan dalam 
persamaan dan persamaan dalam perbedaan”. Karena itu 
wajar-wajar saja ketika beliau menerima kehadiran Bapak Joko 
widodo dan Bapak Prabowo Subianto — dua Calon Presiden 
yang bertarung dalam Pilpres 2019 — dirumahnya. Begitu pula, 
beliau dengan terbuka menerima kedatangan para Calon 
Kepala Daerah dan calon anggota parlemen. Mbah Moen 
memang dikenal kesederhanaan dan sifat merakyatnya. (Mufiz, 
2019: 142-144) 

3. Kecerdasan Solusi Mbah Moen di Dunia Politik 


Tahun 2004 adalah tahun pertama diselenggarakannya 
pemilihan presiden secara langsung, bukan melalui MPR lagi. 
Pilpres 2004 diikuti oleh enam pasang Calon Presiden dan 
Wakil Presiden, yakni Amien Rais-Siswono Yudo Husodo; 
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Hamzah Haz-Agum Gumelar, Megawati Soekarno Putri-KH. 
Hasyim Muzadi, Susilo Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla, 
Wiranto-KH. Shalahuddin Wahid: dan KH Abdur Rahman 
Wahid-—Marwah Daud Ibrahim. Pasangan terakhir ini 
dinyatakan oleh KPU tidak lolos dengan alasan tidak 
memenuhi syarat kesehatan. 

Karena pada putaran pertama tidak ada satu pun 
pasangan calon yang meraih suara 50%, maka KPU 
menyelenggarakan Pilpres putaran II yang diikuti dua pasangan 
yakni, Megawati Soekarno Putri-KH. Hasyim Muzadi dan 
Susilo Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla. 

Salah satu isu yang menonjol dalam Pilpres 2004 
putaran kedua adalah tentang boleh tidaknya NKRI dipimpin 
oleh seorang wanita. Melihat kontroversi ini, lalu ada salah 
seorang bertanya kepada Mbah Moen. Penjelasannya sungguh 
diluar dugaan. Beliau mengatakan, “kalau mau milih pasangan 
ini, maka niatkanlah nyoblos Kiai Hasyim Muzadi” maka 
selesailah sudah persoalan gender dalam Pilpres tahun 2004. 

Jadi disini bisa kita temukan seorang yang alim yang 
memiliki kecerdasan kultural, yang solusinya berujung pada 
pertimbangan merawat ukhuwah basyariyah secara efektif. 
Lagilagi dengan pertimbangannya bahwa tidak boleh ada 
konflik apapun di negeri yang dicintainya ini. (Mufiz, 2019: 141- 
142) 


Kiprah Mbah Moen untuk Masyarakat 


Mbah Moen selalau mencurahkan jiwa raganya untuk 
kemanfaatan. Mengabdikan diri untuk agama, bangsa dan 
negara. Pengabdiannya dimulai dari perkara yang kecil hingga 
masalah yang besar, seperti memperhatikan kondisi fakir 
miskin yang ada di daerah sekitarnya hingga mengurus negara 
dan dunia internasional. 
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Ketokohan Mbah Moen sebagai seorang ulama sudah 
nampak ketika beliau masih kecil ketika mondok di pesantren 
Lirboyo — Kediri. Ketokohannya sudah diakui oleh teman- 
temannya yang mondok di pesantren Mbah Manab Lirboyo. 
Selain dikenal sebagai santri yang cerdas, beliau juga dikenal 
sebagai orang yang santun selama hidupnya. Mbah Moen tidak 
pernah mengeluarkan perkataan yang menyakiti orang lain. 
Hal ini telah diakui oleh Kiai Anwar Mansur salah satu 
pengasuh pesantren Lirboyo, ia mengungkapkan, “Kiai 
Maimoen itu tidak pernah membicarakan kejelekan orang lain, 
saya mengamati betul itu”. (Amirul, 2020: 98) 

Dari luhurnya budi yang diimbangi dengan keilmuan 
yang mumpuni ini, maka banyak orang yang berlatarbelakang 
etnis yang berbeda-beda berbondong-bondong untuk sowan 
kepada Mbah Moen untuk meminta pertimbangan dan solusi 
yang menimpanya. Mulai rakyat jelata yang mengadukan 
permasalahan mereka tentang problem rumah tangga dan 
perekonomian hingga para pejabat yang ada kaitannya dengan 
negara. Tercatat banyak pejabat negara dan orang-orang 
berpengaruh yang pernah berkunjung di kediaman Mbah 
Moen, seperti Bapak Presiden Susilo Bambang Yodoyono, 
Bapak Presiden Joko Widodo (Presiden RI), Dr. KH Hamzah 
Haz (Wakil Presiden RI), Yusuf Kalla (Wakil Presiden RI), Nuh 
DEA (Mentri Pendidikan), Suryadharma Ali (Mentri Agama), 
Hatta Rajasa (Mentri Ekonomi), Akbar Tanjung (Petinggi 
Partai GOLKAR), Sutiyoso (Mantan Gubernur DKI), Prabowo 
Subianto, Rhoma Irama, KH. Hasyim Muzadi, Amin Rais, dan 
masih banyak lainnya. 

Untuk tokoh-tokoh internasional yang pernah 
berkunjung ke kediaman Mbah Moen diantaranya, Syeikh 
Yasin bin Isa Al Fadani (Hijaz) Sayyid Muhammad bin Alawi 
Al-Maliki (Makkah), Sayyid Abbas bin Alawi Al-Maliki 
(Makkah) Habib Salim bin Umar As-Syathiri (Yaman) Syeikh 
Rojab Dib As-Subki (Mursyid thorigoh An-Nagsabandiyah- 


| 868 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


Suria), Dr. Ali As-Shobuni (Makkah), Syeikh Al-kaftaro (Suria) 
dil. 

Selain dikunjungi ulama-ulama berpengaruh dari dunia 
internasional, Mbah Moen juga sering melakukan kunjungan 
ke berbagai negara. Seperti Hijaz, Sudan, Mesir, Maroko, Irak, 
Uzbekistan, Yordania, Spanyol, Malaysia dll. 

Dari banyaknya jaringan keulamaan Mbah Moen, maka 
tidak mengherankan jika santri-santrinya banyak yang 
melanjutkan belajarnya diberbagai lembaga pendidikan Islam 
yang bertebaran di negara-negara Islam, seperti Makkah, Suria, 
Turki dan Mesir. 

1. Meringankan Beban Fakir Miskin 


Seorang ulama sejatinya adalah orang yang mempunyai 
sifat welas asih (berbelas kasihan) kepada sesama manusia, 
membantu meringankan beban yang diderita kaum dhuafa’ 
dan mau mengulurkan tangan untuk membantunya. Mbah 
Moen pernah bertaushiyah, “Barangsiapa yang berbelas 
kasihan kepada penduduk bumi, maka penduduk langit akan 
mengasihi kalian semua.” 

Mbah Moen memiliki sifat dermawan yang luar biasa. 
Beliau banyak mengeluarkan hartanya untuk bersedekah, baik 
yang wajib maupun yang sunnah. Yang wajib seperti 
mengeluarkan zakat, baik zakat fitrah maupun zakat maal 
(harta). Kalau zakat maal Mbah Moen biasanya mngeluarkan 
beras berton-ton sesuai dengan nisabnya untuk dibagikan 
kepada fakir dan miskin yang berhak menerima zakat tersebut. 
Sedangkan yang sunnah, kedermawanan Mbah Moen tidak 
bisa dihitung sebab begitu banyaknya harta yang beliau 
keluarkan. Contoh kecilnya, Mbah Moen banyak membantu 
pembangunan masjid di beberapa tempat. Dana yang 
dikeluarklan Mbah Moen tidaklah sedikit. Juga setiap 
tahunnya Mbah Moen menyelenggrakan khitanan massal yang 
diperuntukkan untuk anak-anak warga sarang yang tidak 
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mampu. Khitanan tersebut diselenggarakan bersamaan dengan 
harlah PP. Al- Anwar. 

Terkdanag Mbah Moen mengajak salah satu santrinya 
untuk diajak nyambangi (menengok) orang-orang miskin yang 
berada dikampung-kampung. Setiap beliau nyambangi, beliau 
selalu meninggalkan uang sebagai sedekah kepada orang yang 
disambanginya tadi. (Amirul, 2020: 100) 


2. Koperasi Perikanan Laut 


Sekitar tahun 1967-an Mbah Moen pernah menjadi 
Ketua KPL (Koperasi Perikanan Laut). Koperasi ini sebelum 
dipimpin oleh Mbah Moen tidak mengalami kemajuan, 
seandainya mengalami kemajuan itupun tidak seberapa. 
Kemudian masyarakat setempat memilih Mbah Moen untuk 
menjadi pemimpinnya. 

KPL ini setelah dipimpin oleh Mbah Moen banyak 
kemajuan. Keuntungan yang didapat menjadi melimpah ruah, 
sehingga banyak warga yang meminjam uang kas milik KPL 
yang dipimpin Mbah Moen. Kebetulan yang menjadi 
bendahara pada waktu itu adalah Kiai Aziz. Akan tetapi ketika 
Mbah Moen sudah tidak lagi menjabat sebagai Ketua, KPL ini 
menjadi bangkrut, sehingga kebangkrutan ini berimbas kepada 
kantor KPL yang awalnya berada di utara PP. Al- Anwar 
dipindah ke wilayah Sarang bagian barat. 


Nasehat-nasehat KH. Maimoen Zubair 


1. Melestarikan Tradisi Salafu as-Shaleh 


Salah satu peninggalan ulama salafu as-shaleh adalah 
tradisi mengaji, sebuah transfer keilmuan yang diselenggarakan 
dengan cara sorogan, bandongan, dan wetonan dengan 


menggunakan kitab-kitab salaf (kitab kuning) 
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Mbah Moen merupakan sosok ulama abad 20-an dan 21- 
an yang ilmunya murni didapat dari mengaji. Baik sorogan 
ataupun dengan bandongan. Baik di dalam negeri maupun di 
luar negeri. Keilmuan selain didapat dari mengaji kitab-kitab 
salaf, ayah Mbah Moen juga mengajarkan wawasan 
kebangsaan melalui buku atau koran yang beredar sehingga 
wawasan keilmuannya sangatlah tinggi dengan diimbangi rasa 
nasionalisme yang tinggi. Keilmuannya diakui dikalangan 
ulama maupun akademisi, baik di Indonesia maupun 
internasional. Tak heran, karena pandangan keilmuannya 
yang luas, banyak pejabat yang meminta fatwa kepadanya. 
Mulai dari Presiden hingga rakyat biasa. 

Karena wawasan keilmuannya yang sangat luas, Mbah 
Moen bahkan pernah ditawari oleh salah satu Perguruan 
Tinggi agar berkenan menerima gelar Doctor, namun beliau 
menolaknya. Penawaran ini pernah terjadi dua kali, namun 
tetap beliau tolak. Bagi Mbah Moen, beliau lebih suka hidup 
tanpa gelar akademisi, yang terpenting baginya adalah 
menolong ilmu Allah swt, dan melestarikan budaya salafu as- 
sholeh supaya agama Islam bisa tersebar ke seluruh penjuru 
dunia. (Amirul, 2020: 126-128) 

Dengan mengaji, maka seseorang telah mewarisi sesuatu 
yang ditinggalkan oleh sa/afu as-sholeh yang kian hari semakin 
surut dan kurang diminati. Meskipun jumlah orang yang 
menganut agama Islam semakin bertambah, namun banyak 
orang yang meninggalkan budaya salafu as-sholeh, berupa 
mengaji. Kebanyakan dari mereka lebih mengutamakan 
pendidikan akademisi. Mengaji di zaman akhir sangat sedikit 
orang yang mau menjalankannya. Sehingga, hal ini 
membuatnya gharib atau asing. Kini seolah-olah menjadi santri 
dan mengaji kitab kuning menjadi orang yang gharib atau 
asing. 


Rasulullah salallahu alaihi wa sallam bersabda: 
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Rast NGE na naa an a NE الوص‎ a NG 
MAN ES غريّبًا.‎ spaces غريبًا‎ NGANG 


“Sesungguhnya agama Islam itu dating dengan kondisi 
asing, dan kelak dia akan Kembali dengan keadaan asing 
pula. Maka berbhagialah orang-orang yang berada dalam 
kondisi asing tadi”. (HR. Ibnu Majah) 


2. Pesan Nasionalis Mbah Moen 


Jika dalam lambang NU ada angka sembilan (9) namun 
jangan lupakan ada angka lima (5). Sebagai orang Indonesia 
tentu kita harus mengenal pancasila. Mbah Moen memberikan 
contoh bagaimana beliau sangat menjunjung tinggi pancasila 
diatas NU ataupun PPP (partai yang dibela Mbah Moen). Apa 
yang dilakukan oleh Mbah Moen ini berbanding terbalik 
dengan umunya Kiai di Indonesia yang lebih fanatik kepada 
NU atau salah satu parpol. Salah satu haliyah yang bisa kita 
saksikan dari Mbah Moen adalah beliau lebih memilih 
memasang lambang burung garuda dibanding lambang NU 
atau lambang PPP. Menurut Mbah Moen, kalau warga negara 
Indonesia sudah mengamalkan pancasila dengan sungguh- 
sungguh maka Islam akan ramai. (Afifuddin dkk, 2021: 233). 

Dalam segala aspek kehidupan tentu ada pilarnya. 
Contoh, dalam ilmu agama ada empat pilar (ushuluddin, ushul 
figh, ushulu at-tafsir dan ushulu al-quran). Empat pilar juga 
dimiliki oleh Indonesia, yaitu Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, 
NKRI dan UUD 45. Emapt pilar yang dimniliki oleh Indonesia 
ini dikumpulkan dalam nama PBNU, jadi hanya NU saja yang 
mengumpulkan empat pilar negara Indoensia. Dan seharusnya 
semua warga NU harus berpegang teguh pada empat pilar 
tersebut. Menurut hemat Mbah Moen apabila semua warga 
Indonesia telah berpegang dengan empat pilar tersebut, maka 
Indonesia akan menjadi negara seperti apa yang di cita-citakan 
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bersama — negara yang baldatun thoyyibatun wa rabbun 
ghafur. 

Hidup nasionalis bagi warga muslim di Indonesia juga 
tercermin dalam pelaksaanan sholat. Hal tersebut bisa terjadi 
karena didalam sholat itu ada bilangan yang sesuai dengan hari 
proklamasi kemerdekaan Indonesia yaitu 17 — 8 — 45. Semua 
bilangan ini ada di dalam sholat lima waktu yang senantiasa 
dilaksanakan oleh umat Islam. Angka 17 merupakan bilangan 
rokaat sholat wajib dalam sehari semalam dan jumlah rukun 
sholat. Angka 8 adalah anggota sujud yang wajib menempel 
pada tempat bersujud. Sedangkan angka 45 menunjukkan 
kalau orang Islam harus membaca dua kalimat syahadat 
dimalam hari sebanyak empat kali (dalam sholat maghrib dua 
kali dan sholat isya' dua kali) dan siang hari sebanyak lima kali 
(pada sholat subuh satu kali, sholat dzuhur dua kali dan ashar 
dua kali). 

Dari keterangan diatas, Mbah Moen mengungkapkan 
bahwa kalau orang tidak mengetahui 17-8-45 maka sholatnya 
tidak sah dan beliau menyatakan bahwa semua orang haruslah 
tau angka tersebut. Hal ini beliau ungkapkan dalam bahasa 


Arab, 
- 4 2 
وَتَمَانيَة‎ RE سَبْعَدَ‎ chy صَلائَهُ صَحِيْحَةَ ادا عَرَفَ‎ OSS ان‎ eho لمن‎ 
S0 


Artinya, “Jika sholatnya ingin sah, maka harus 


mengetahui angka 17 —8 dan 45” 


Menurut Mbah Moen negara Indonesia belum bisa maju 
itu selain karena banyak hutangnya tetapi juga penduduknya 
tidak begitu mencintai negaranya. Efek kurang cinta tanah air 
berimbas terhadap perekonomian negara indonesia. Warga 
negara Indonesia lebih memilih menggunakan produk swasta 
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sehingga produk milik negara akhirnya kalah dan akhirnya 
gulung tikar. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa Moderasi 
beragama merupakan wacana yang telah banyak 
dikampanyekan oleh berbagai elemen, khususnya Kementerian 
Agama RI. Moderasi beragama diyakini sebagai bentuk 
aktualisasi dalam menjaga kesatuan dan keutuhan NKRI, serta 
terciptanya kedamaian dan harmonisasi dalam negeri. 
Sehingga, siapapun dan pihak manapun harus ikut andil dan 
berperan dalam mengkampanyekan moderasi beragama. 
Terlebih di dalam jati diri dan haliyah Mbah Moen terdapat 
konsep nilai-nilai moderasi beragama yang harus 
disebarluaskan, di antaranya, aladalah, tawazun, tawassuth 
tasamuh, dan berupaya menjadi sebaik-baik insan dengan ber- 
amar makruf dan ber-nahi munkar, tidak membenci agama 
selain Islam, agama apapun itu. Bahkan beliau menghormati 
para  pemeluknya dan memuliakan mereka serta 
memperlakukan mereka sesuai dengan keadaan mereka, serta 
menjunjung tinggi persatuan. Penulis percaya “Dengan 
meneladani kehidupan Mbah Moen Indonesia bisa damai 
diatas keragaman”. 


Saran/Rekomendasi 


1. Nilai-nilai nasionalis, religius, moderat, dan segala sifat- 
sifat yang ada pada diri Mbah Moen tidak akan 
berdampak, jika tidak diimplementasikan. 

2. Dalam menyikapi suatu masalah, agar sebaiknya lebih 
mementingkan kemaslahatan bersama, dan menjaga 
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persatuan seperti yang sudah dicontohkan oleh Mbah 
Moen. 

3. Masyarakat Indonesia yang pengetahuan agamanya lemah 
dan sedikit, tapi memiliki semangat ingin berbuat lebih 
untuk agama, sehingga berpotensi untuk menjadi radikal, 
sebaiknya lebih mendalami ilmu agamanya dengan cara 
mengaji kepada para Kiai dan Ulama lebih-lebih bisa 


mengaji di pondok pesantren. 
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e Zubair Maimoen, 2018. Kata Pengantar dalam buku: 
“Kritik Ideologi Radikal: Deradikalisasi Doktrin 
Keagamaan Ekstrem dalam Upaya Meneguhkan Islam 


Berwawasan Kebangsaan. Kediri, Lirboyo Press. 
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Falah dan Istana Yasmin Indramayu, 


Perspektif Teori Helen Cowie tentang 
Pendidikan Anak dan Remaja 


Akhmad Jauhari 


akhmadjauhari33@gmail.com, 


Abstrak 


Artikel ini membahas prinsip pendidikan yang 
diperlukan pesantren untuk menyikapi kasus keke- 
rasan dan pelecehan seksual akhir-akhir ini yang 
belakangan terjadi dan diliput berbagai media nasi- 
onal Indonesia. Diperlukan prinsip pendidikan yang 
tepat untuk mencegah kasus kekerasan dan pelecehan 
seksual tersebut agar pesantren menjadi rumah yang 
nyaman bagi anak, tak terkecuali anak yatim. Studi 
terhadap prinsip pendidikan pesantren yang ramah 
anak dalam artikel ini dilakukan di dua lembaga yaitu 
Pesantren Darul Falah Singaraja dan Pesantren Al 
Mawad (Istana Yasmin) di Indramayu, Jawa Barat. 
Prinsip pendidikan tersebut dianalisis dengan teori 
Helen Cowie tentang pendidikan anak dan remaja 
dalam buku From Birth to Sixteen: Children's Health, 
Social, Emotional and Linguistic Development. Helen 
Cowie memandang lembaga pendidikan anak dan 
remaja perlu menerapkan peraturan yang adil, tegas, 
dan konsisten untuk semua: melatih keahlian sosial 
dan emosional anak, membantu anak mengenali jati 
diri dan memper-siapkan masa depannya saat ada 
tantangan difusi indentitas, difusi perspektif, dan 
difusi industri, serta mendampingi anak saat ada kasus 
perundungan. Adapun hasil penelitian dengan meto- 
de kualitatif ini menghasilkan sejumlah prinsip pendi- 
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dikan kedua pesantren yang bisa menjadi contoh 
mewujudkan pesantren ramah anak. Sejumlah prinsip 
tersebut ada-lah perhatian penuh kiai terhadap santri, 
penekanan agar guru dan santri beda jenis kelamin 
tidak terlalu dekat, hingga membuat anak nyaman 
terhadap pengasuh dan guru. Prinsip pendidikan itu 
selaras dengan teori Helen Cowie bahwa lembaga 
pendidikan perlu menyiapkan seperangkat aturan 
yang adil, tegas, dan konsisten. Perlu pula membang- 
kitkan kesadaran santri tentang dirinya sendiri se- 
bagai salah satu lima keahlian sosial dan emosional 
agar tercipta rasa nyaman pada guru dan kiai terlebih 
di saat anak berusia 11-15 tahun tengah takut ditolak 
kawan sebaya atau lawan jenis. 


Kata kunci: prinsip pendidikan, kekerasan, pelecehan 
seksual, Pesantren Darul Falah, Istana Yasmin 


Pendahuluan 


Media massa besar di Indonesia beberapa bulan terakhir 
memberitakan kasus pelecehan seksual pengasuh pesantren, 
salah satunya yang terjadi di Bandung oleh pelaku bernama 
Herry Wirawan!. Memang banyak pihak mengkritik penye- 
butan “pesantren” dalam kasus tersebut karena tidak meng- 
anggap lembaga tempat Herry Wirawan mengajar itu sebagai 
pesantren, tetapi secara prinsip lembaga itu memiliki kemiripan 
sistem dengan pesantren yaitu menyelenggarakan pendidikan 
dengan sistem asrama. Kasus predator seks di Bandung tersebut 
perlahan-lahan diikuti kasus serupa di berbagai daerah yang 
tentu membuat citra pesantren sebagai metode pendidikan 
Islam menjadi dipertanyakan. 


1 Tim PRMN 02, “Profil Herry Wirawan, Predator Seks Pemerkosa 
Santriwati di Bandung,” PikiranRakyat.com, 10 Desember, 2021, 
https:/ / www.pikiran-rakyat.com /jawa-barat / pr-013198568 / profil-herry- 
wirawan-predator-seks-pemerkosa-santriwati-di-bandung. 
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Kasus kekerasan hingga menewaskan santri Gontor 
adalah yang terbaru. Ulya? di Kompas.com memberitakan 
kasus tersebut sekaligus memuat pernyataan Direktur Pendi- 
dikan Diniyah dan Pondok Pesantren (PD Pontren) Kemen- 
terian Agama (Kemenag), Waryono Abdul Ghofur, bahwa 
kekerasan tidak bisa ditoleransi apapun alasannya. Perhatian 
Kemenag terhadap kasus di Pondok Pesantren Darussalam di 
Ponorogo, Jawa Timur itu menyiratkan perlunya solusi akan 
kasus yang menimpa santri tersebut. Sedangkan santri yang 
rata-rata masih anak-anak atau berusia remaja seharusnya 
mendapat perlindungan ketat di balik tembok pesantren se- 
hingga terhindar dari bahaya, tapi bahaya itu justru datang dari 
dalam tembok tersebut. 

Prinsip pendidikan yang tepat diperlukan untuk menjadi 
solusi atas kasus kekerasan seksual hingga penganiayaan terha- 
dap santri tersebut serta mewujudkan pesantren ramah anak. 
Alasan yang mendasari perlunya solusi tersebut adalah karena 
anak adalah generasi masa depan yang tentu akan menggan- 
tikan orang dewasa saat ini. Prinsip pesantren yang sesuai 
dengan kondisi zaman diperlukan agar munculnya kasus keke- 
rasan dan penganiayaan akhir-akhir ini tersebut bisa disikapi 
dengan tepat oleh kiai, ulama, ustaz, guru, pengajar, maupun 
pimpinan yayasan yang menaungi pesantren. Diharapkan tidak 
terjadi lagi kasus kekerasan seksual yang rawan terjadi oleh 
pelaku yang pernah menjadi korban saat masih kecil, sesuai 
pernyataan Asisten Deputi Perlindungan Hak Perempuan 
dalam Rumah Tangga dan Rentan Kementerian Pemberdayaan 


2 Fikri Nurul Ulya, "Santri Gontor Tewas Dianiaya, Kemenag: 
Kekerasan dalam Bentuk Apa Pun Tidak Dibenarkan," Kompas.com, 6 
September, 2022, 
https:/ / nasional.kompas.com/ read / 2022 /09/06/ 13452661 / santri- 
gontor-tewas-dianiaya-kemenag-kekerasan-dalam-bentuk-apa-pun-tidak. 
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Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) Valentina Gin- 
tings. 

Penelitian tentang prinsip pendidikan ini dilakukan di 
dua tempat, lokasi yang pertama adalah Pondok Pesantren 
(Ponpes) Tahfidzul Qur’an Darul Falah di Jln. Prawira Kepolo, 
RT/RW 04/01, Desa Singaraja, Kecamatan Indramayu, Kabu- 
paten Indramayu 45218 pimpinan K.H. Ahmad Syairozi Bilal 
dan istrinya, Nyai Hj Syamsiyah Safi'i. Pesantren ini didirikan 
untuk mencetak generasi yang mahir membaca serta memaha- 
mi kandungan Al-Qur’an. Selain itu, akhlagul karimah juga 
menjadi tujuan pendidikan yang ingin dicapai lembaga 
tersebut. Terkait pengajian Al-Qur’an, metode pembelajaran- 
nya yakni berupa sorogan, kegiatan itu digelar di bawah 
bimbingan langsung K.H. Ahmad Syairozi Bilal. 

Adapun lokasi penelitian yang kedua adalah Pesantren 
Al Mawad (Istana Yasmin) di Gang Bojong, Blok Gandu RT 
036 RW 009, Desa Tugu, Kecamatan Sliyeg, Kabupaten 
Indramayu 45281 pimpinan Ust Hasanudin Zaenul Rohman. 
Lembaga ini mengadakan kegiatan pendidikan sekaligus 
pengasuhan pada ratusan anak yatim di wilayah Indramayu 
hingga Majalengka. Kegiatan terkait aspek pendidikan pada 
anak yatim digelar setiap sore dalam bentuk madrasah diniyah. 
Selain itu, digelar pula pengajian setiap malam untuk para 
pengasuhnya. Pengajian setiap malam itu menekankan pada 
upaya menjaga konsistensi pengasuh Istana Yasmin dalam 
membina anak yatim dengan bekal ilmu agama yang cukup 
serta sesuai ajaran Islam. 


3 Anita Permata Dewi, “KPPPA: Anak korban kekerasan seksual bisa 
menjadi pelaku saat dewasa,” ANTARANews.com, 17 Februari, 2022, 
https:/ / www.antaranews.com / berita / 2710881 / kpppa-anak-korban- 


kekerasan-seksual-bisa-menjadi-pelaku-saat-dewasa. 
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Metode, Teori, dan Penelitian 
Terdahulu 


Metode yang diterapkan adalah kualitatif yaitu metode 
yang menggambarkan obyek penelitian dengan cara mena- 
rasikannya untuk kemudian mengungkap makna di balik fakta 
yang terungkap melalui wawancara dan observasit. Pemaparan 
berupa narasi tersebut dianalisis menggunakan teori Helen 
Cowie, Profesor Emeritus Bidang Kesehatan dan Kepedulian 
Sosial yang memiliki ketertarikan pada dunia pendidikan, 
perundungan di sekolah, universitas, dan tempat kerja, 
kesehatan emosional anak dan remaja, dan sebagainya. Cowie 
sudah menerbitkan buku hasil kajiannya mengenai aspek-aspek 
tersebut baik bersama peneliti lain maupun mandiri. Beberapa 
karyanya adalah Understanding Children’s Development 
(2010) bersama Peter K. Smith dan Mark Blades, Managing 
Violence in Schools (2007) bersama Dawn Jennifer, New 
Perspectives on Bullying (2008) bersama Dawn Jennifer”. 

Adapun teori yang dipakai dalam artikel ini terangkum 
dalam buku lainnya yang berjudul From Birth to Sixteen: 
Children's Health, Social, Emotional and Linguistic 
Development. Helen Cowie menekankan bahwa anak dan 
remaja perlu mendapat perhatian lebih dalam bentuk 
pemberlakuan peraturan yang adil, tegas, dan konsisten untuk 
semua agar tercipta lingkungan pendidikan yang nyaman. Di 
saat yang sama, lima keahlian sosial dan emosional anak didik 
yaitu kemampuan mengatur emosi, kesadaran diri, motivasi, 
empati, dan keahlian sosial juga perlu dibina agar mereka 


4 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian 
kualitatif,” Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21 no 1 (2021): 36. 

5 “Professor Helen Cowie,” University of Surrey UK, diakses pada 17 
Oktober 2022, https:/ / www.surrey.ac.uk / people / helen-cowie. 
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memiliki kesadaran tersebut sebagai bagian dari proses 
pendidikan yang dijalani. 

Selain itu, diharapkan anak bisa mengenali jati diri dan 
mempersiapkan masa depan di tengah perlunya bimbingan 
orang tua, guru, lingkungan, dan sebagainya. Jati diri itu 
terbentuk oleh tiga hal yaitu citra diri, harga diri, dan konsep 
ideal diri. Pembentukan jati diri pun memiliki tantangan 
tersendiri yakni difusi identitas (kerinduan akan hubungan 
dekat), difusi perspektif waktu (tantangan merencanakan masa 
depan) dan difusi industri (tantangan memanfaatkan kemam- 
puan untuk menyiapkan masa dewasa). Terkait perundungan 
yang dialami anak didik, proses menyikapinya bisa dengan 
menceritakan masalah pada orang lain, memiliki teman yang 
baik, memutuskan untuk tidak peduli, dan aktif melawan". 

Penelitian terdahulu yang dipakai dalam artikel ini 
adalah jurnal berjudul “Lima Prinsip Dasar Pendidikan Pondok 
untuk Membangun Sikap Ketaatan Siswa MTs di Pesantren 
An-Nawawi Berjan Purworejo” yang dimuat Jurnal Ilmu Sosial 
dan Pendidikan Lembaga Penelitian dan Pendidikan (LPP) 
Mandala karya Mohamad Madum. Jurnal tersebut 
mengemukakan prinsip pendidikan yang dipakai Pesantren 
An-Nawawi Berjan Purworejo dalam mendidik santrinya yaitu 
mengingat akhirat, etika dan semangat persaudaraan, percaya 
diri, ketaatan, dan tahan menghadapi cobaan”. Keterkaitan 
penelitian Madum dan artikel ini terletak pada prinsip khusus 
yang dimiliki setiap pesantren berkaitan dengan nilai-nilai yang 


dipegangnya. 


6 Helen Cowie, From Birth to Sixteen: Children's Health, Social, 
Emotional and Linguistic Development, (New York: Routledge, 2012), 9, 21, 
26, 72-75, 78. 

7 Mohamad Madum, “Lima Prinsip Dasar Pendidikan Pondok untuk 
Membangun Sikap Ketaatan Siswa MTs di Pesantren An-Nawawi Berjan 
Purworejo,” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP) 5 no 4 (November 
2021): 966-969. 
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Penelitian terdahulu yang kedua ditulis Bz. Fitri 
Pebriaisyah, Wilodati, dan Siti Komariah berjudul “Kekerasan 
Seksual di Lembaga Pendidikan Keagamaan: Relasi Kuasa Kiai 
Terhadap Santri Perempuan di Pesantren”. Artikel yang 
diterbitkan oleh Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi Univer- 
sitas Pendidikan Indonesia (UPI) tersebut memaparkan pola 
umum kekerasan seksual di pesantren seperti budaya patriarki 
dan relasi kuasa yang timpang8. Keterkaitan jurnal tersebut 
dengan artikel ini adalah pada kasus kekerasan seksual yang 
coba dicegah dengan membahas mengenai prinsip pendidikan 
di Pesantren Darul Falah dan Istana Yasmin. 


Pembahasan 


Prinsip khusus dijalankan Ponpes Darul Falah Singaraja 
dan Ponpes Al Mawad (Istana Yasmin) Sliyeg Indramayu 
dalam mewujudkan pesantren ramah anak sekaligus mencegah 
kasus kekerasan seksual yang belakangan marak akhir-akhir 
ini. Terdapat 4 (empat) prinsip pendidikan Ponpes Darul Falah 
berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap K.H. Ahmad 
Syairozi Bilal?. Kiai Syairozi mengemukakan sejumlah prinsip 
yang berkenaan dengan proses pendidikan di pesantren yang 
dipimpinnya sejak tahun 1999 silam tersebut. 

Di antara prinsip tersebut adalah (1) kiai mencuci baju 
santri setiap Sabtu dan Minggu, (2) meletakkan kamera 
tersembuyi (CCTV), (3) memisahkan aktivitas santri putra dan 
santri putri, dan (4) mencegah guru dan santri berbeda jenis 


8 Bz. Fitri Pebriaisyah, Wilodati, dan Siti Komariah, “Kekerasan 
Seksual di Lembaga Pendidikan Keagamaan: Relasi Kuasa Kiai Terhadap 
Santri Perempuan di Pesantren,” Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi 12 no 
1 (2022): 1119-1123. 

9 K.H. Ahmad Syairozi Bilal, “Prinsip Pendidikan Ponpes Darul Falah 
dan Istana Yasmin, Perspektif Teori Helen Cowie tentang Pendidikan Anak 
dan Remaja,” interview oleh Akhmad Jauhari, 27 September, 2022. 
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kelamin agar tidak boleh terlalu dekat. Keempat prinsip ini 
dijalankan bukan tanpa alasan, melainkan berkontribusi pada 
proses pendidikan agar mewujudkan lembaga pendidikan 
ramah anak terlebih sebagian santri di pesantren tersebut meru- 
pakan anak yatim atau piatu. Poin pertama yakni “kiai mencuci 
baju” santri sekilas menandakan keinginan pimpinan pesan- 
tren agar santri bisa memakai pakaian yang bersih dari najis 
agar proses pendidikan berjalan lancar, tetapi maksudnya 
ternyata lebih dari itu. 

KH Syairozi menyebut poin tersebut merupakan bentuk 
keikhlasan kiai dalam memfasilitasi pendidikan penuh pada 
anak yang di usianya belum terlalu paham akan pentingnya 
memakai pakaian yang bersih dari najis dan segala jenis 
kotoran. Perhatian penuh kiai ini menjadi penting jika ingin 
mewujudkan pesantren yang ramah anak karena kiai harus 
memperhatikan dengan detail setiap perkembangan santri dari 
hal sekecil apapun termasuk memastikan pakaian yang dikena- 
kannya bersih. Keikhlasan kiai pun menjadi taruhannya dalam 
menerapkan prinsip ini karena setiap pimpinan pesantren 
dituntut ikhlas saat ingin mendidik santrinya. 

Prinsip kedua yakni menghadirkan CCTV di setiap 
kamar yang tujuannya mencegah terjadinya perundungan dan 
kekerasan di kamar yang mungkin terjadi di antara santri. 
Adanya kamera tersembunyi tersebut tidak dimaksudkan 
untuk menghilangkan privasi santri di kamar, tapi untuk 
mewujudkan tempat yang memungkinkan setiap anak merasa 
diawasi sehingga hal-hal seperti kasus kekerasan yang terjadi 
antarsantri sebagaimana di Gontor pun tidak terjadi. Santri 
yang diharuskan tetap belajar saat berada di kamar pun akan 
tergerak mematuhi peraturan serta enggan berbuat hal-hal yang 
tidak menyenangkan kepada sesamanya seperti bully atau 
perundungan. Hal ini mengindikasikan peran serta kiai dan 
pengajar untuk tidak boleh malas mengontrol santri setiap 
siang dan malam. 
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Pesantren Darul Falah Singaraja Indramayu dalam poin 
ketiga juga mengharuskan santri putra dan putri untuk tidak 
boleh bertemu maupun berbicara satu sama lain. Kasus 
kekerasan seksual terhadap santri perlu dicegah dengan banyak 
cara, salah satunya menutup akses interaksi yang mungkin 
terjadi di antara santri di saat mereka belum saatnya melaku- 
kan hal tersebut karena masih diharuskan belajar dengan rajin. 
Santri juga dilarang membawa telepon genggam saat beraktivi- 
tas sehingga potensi interaksi antarsantri beda jenis kelamin 
juga dijaga, tentu agar santri tidak melakukan sesuatu yang 
belum saatnya dilakukan. 

Media massa yang boleh ditonton hanya melalui layar 
televisi setiap Jumat, itupun tayangannya diatur agar memiliki 
nilai pendidikan seperti kisah 25 Nabi dan Rasul. Adapun 
bahan videonya bisa dicari melalui kanal YouTube dan sudah 
diseleksi terlebih dahulu oleh pengajar Ponpes Darul Falah. 
Lembaga pendidikan tersebut ingin mencegah dampak negatif 
yang berpotensi muncul jika santri dibolehkan menonton 
tayangan televisi secara bebas. Di antara dampak negatif terse- 
but bisa berupa perilaku konsumerisme dan hedonisme, anti- 
sosial, maupun kekerasan. Penyebabnya adalah materi ton- 
tonan maupun iklan yang muncul di sela-sela program acara. 
Hedonisme dan konsumerisme bisa timbul sebagai dam-pak 
dari iklan tersebut. Sedangkan perilaku antisosial berpotensi 
muncul akibat acara yang menayangkan pertengkaran, ego- 
sentrisme, sikap mengejek dan menggertak, perilaku sok kuasa, 
dan sebagainya'0. 

Adapun larangan membawa telepon genggam di Ponpes 


Darul Falah didasarkan pada dampak negatifnya yang bisa 


10 Nur Hamzah, Elfan Fanhas Fatwa Khomaeny, dan Maulidya Ulfa, 
“Tontonan anak di Televisi: Paradoks dan Kontestasi Nilai Tontonan 
Anak di Media Televisi Nasional,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini 5 no 2 (2021): 1891. 
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mengganggu proses pembelajaran santri. Santri perlu fokus 
pada kegiatan yang digelar lembaga tersebut agar mereka me- 
raih hasil sebagaimana rencana pembelajaran yang ditetapkan. 
Dampak negatif itu bisa timbul akibat akan sulitnya mengawasi 
ratusan anak meski dilakukan pengetatan pada pengawasannya 
di saat tidak ada peran orang tua dalam keseharian santri di 
pesantren tersebut. Beberapa dampak negatif itu adalah 
munculmya perilaku egois, sombong, labil, pesimis, dan 
penyendiri. Munculnya sikap tersebut diakibatkan telepon 
genggam yang menawarkan permainan, membuat anak 
terpengaruh media sosial dan senang menyendiri, hingga 
dijadikan pelarian dari masalah di dunia nyata'!!. 

Penekanan akan interaksi antarsantri pada poin ketiga 
tersebut selaras dengan poin keempat bahwa guru dan santri 
beda jenis kelamin pun tidak boleh terlalu dekat kecuali saat 
minta izin pulang maupun hafalan. Adapun saat hafalan, 
penerapannya bisa ketika santri putri akan menyampaikan 
hasil hafalan kepada ustaz putra, santri tersebut tidak boleh 
bertatap mata dengan sang guru. Kasus pelecehan santri putri 
oleh guru disikapi Pesantren Darul Falah dengan menetapkan 
aturan ketat tersebut. Kiai Syairozi memang tidak memungkiri 
adanya pemahaman yang menyebut lawan jenis dianggap 
indah sehingga aturan ketat interaksi antarcivitas akademika 
pesantren pun diberlakukan di sana. 

Helen Cowie dalam bukunya? menyebut lembaga 
pendidikan yang menaungi siswa berusia remaja perlu untuk 
menerapkan aturan yang adil. Sebagian santri Pesantren Darul 
Falah berada pada usia remaja yakni selaras dengan usia siswa 


Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dan Sekolah 


11 Dana Aswadi dan Heppy Lismayanti, "Dampak Penggunaan 
Smartphone terhadap Pendidikan Karakter Anak di Era Milenial," Stilistika: 
Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 4 no 1 (April 2019): 95-96. 

12 Cowie, From Birth to Sixteen, 73. 
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Menengah Kejuruan (SMK) / sederajat. Cowie menegaskan lem- 
baga tersebut diharuskan menerapkan kebijakan disiplin yang 
adil, tegas, dan konsisten, dan Pesantren Darul Falah member- 
lakukan aturannya secara merata kepada setiap santri. Penerap- 
an poin pertama hingga keempat dilakukan secara menyeluruh, 
kiai tidak pandang bulu saat mencuci baju santri, menerapkan 
CCTV, memisahkan aktivitas santri putra dan putri, bahkan 
tegas dalam menerapkan agar guru laki-laki tidak boleh terlalu 
dekat dengan santri perempuan. 

Cowie’ juga menekankan agar anak yang dididik dalam 
lembaga pendidikan memiliki kesadaran diri sebagai satu di 
antara lima keahlian sosial dan emosional. Hal ini selaras 
dengan prinsip Pesantren Al Mawad Tugu Indramayu atau 
Istana Yasmin dalam mendidik anak asuhnya. Pengasuh Istana 
Yasmin tidak menyebut santri binaannya sebagai “anak yatim” 
karena itu secara tidak langsung, akan melukai hati sang anak 
meski anak kemungkinan besar sungkan mengungkapkannya. 
Prinsip ini bisa diterapkan pada setiap level pendidikan, cara- 
nya cukup dengan menyebut mereka dengan sebutan secara 
umum seperti santri, siswa, dan peserta didik atau sebut-an 
yang membangun kesadaran diri seperti siswa yang pintar, atau 
santri yang saleh maupun salehah. 

Prinsip kenyamanan bahkan menjadi harga mati bagi 
Istana Yasmin agar santri bisa terus nyaman dengan 
pengasuhnya meski saat di rumah, mereka tinggal bersama 
salah satu dari ayah atau ibu, nenek, maupun saudaranya. 
Tetapi saat berada di Istana Yasmin, mereka merasakan ke- 
nyamanan. Pengasuh Istana Yasmin memiliki cara tersendiri 
yakni sesekali mencoba memeluk santri saat bertemu, mereka 
memang pada awalnya menolak, tapi setelah sekian lama, se- 
dikit demi sedikit, mereka akan melunak dan mereka pun 
merasa nyaman. Tujuan prinsip ini yakni mewujudkan anak 


13 Cowie, From Birth to Sixteen, 26. 
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yang mampu mengatur emosinya sebagai salah satu dari lima 
keahlian sosial dan emosional tersebut. Cowie memaparkan 
bahwa kemampuan mengatur perasaan bisa menjadi output 
yang didapat santri saat belajar di lembaga pendidikan. 

Krisis eksistensial diri anak remaja juga menjadi 
perhatian Istana Yasmin terlebih banyak di antara santrinya 
yang mulai menginjak remaja, anak binaannya diketahui 
berada di rentang usia 6 tahun hingga 18 tahun. Istana Yasmin 
menginginkan agar anak tidak menjadi peminta-minta setelah 
usia 18 tahun ke atas, itu artinya lembaga itu menginginkan 
agar santri memiliki kesadaran diri bahwa dirinya sudah besar, 
berusia 18 tahun, tidak akan meminta-minta, menyadari ada 
anak lain yang lebih membutuhkan pendidikan dan uluran 
tangan Istana Yasmin. Lembaga tersebut juga akan merasa 
bersalah jika anak yatim yang sudah selesai dibina justru 
menjadi peminta-minta saat usianya sudah di atas 18 tahun 
nanti. Hal tersebut diharapkan lantas akan memotivasinya 
nanti menjelang usianya menginjak dewasa. Helen Cowie 
menekankan bahwa pencarian jati diri perlu disikapi dengan 
pola didikan yang tepat agar anak bisa mempersiapkan diri 
akan masa depannya nanti 4. 

Terkait hal ini, mewujudkan santri yang menyadari 
eksistensi diri selaras dengan kemampuan berpikir abstrak 
seusia mereka menurut teori Jean Piaget bahwa anak usia 11 
tahun ke atas bisa melakukan hal tersebut sedikit demi 
sedikit. Anak usia 11 tahun ke atas masuk dalam tahap 
operasional formal menurut tahap-tahap perkembangan 
kognitif yang dikemukakan Jean Piaget tersebut. Santri Istana 
Yasmin menyadari semakin sering mereka belajar dan 
mendapat bantuan dari para pengasuh, semakin terbuka 


14 Cowie, From Birth to Sixteen, 9 dan 21. 
15 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Malang: 
Grasindo, 2002), 73. 
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pikiran mereka bahwa selepas dibina Istana Yasmin, mereka 
tidak lantas menjadi peminta-minta. Hal itu pula yang 
dikemukakan pengasuh Ust Hasanudin Zaenul Rohman agar 
santri Istana Yasmin bisa mandiri setelah menginjak usia di 
atas 18 tahun!®. 

Keyakinan yang coba dibangun Istana Yasmin dipupuk 
melalui pengajian khusus pengajar atau pengasuh yang digelar 
setiap malam. Dari penuturan Ust Hasanudin Zaenul Rohman, 
salah satu isi pengajian rutin yang diselenggarakan itu 
mengajarkan pada pengasuh bahwa persoalan kebutuhan dana 
Istana Yasmin dalam mengelola anak yatim mencapai 10-25 
juta per bulan adalah milik Allah. Diajarkan pula bahwa 
pengasuh tidak boleh merasa “BISA” karena semuanya 
dikembalikan kepada Allah. Kaitannya dengan usaha mencip- 
takan pesantren ramah anak adalah pada keikhlasan pengasuh 
untuk memasrahkan semuanya kepada Allah tersebut. Keikh- 
lasan itu merupakan manifestasi terhadap upaya membuat a- 
nak nyaman sebagai salah satu prinsip pendidikan Istana Yas- 
min tersebut. 

Istana Yasmin juga mengajarkan agar santri memiliki 
idola yaitu Nabi Muhammad SAW, salah satu bentuk 
pencarian jati diri yang perlu dibiasakan untuk dilakukan. 
Cowie menyebut pencarian jati diri itu sebagai salah satu empat 
tahap pembentukan identitas diri saat remaja. Mengajarkan 
anak mengidolakan Rasulullah menandakan ada upaya 
menciptakan generasi muda Islam yang mengetahui nilai-nilai 
keislaman, salah satunya pada sosok nabi akhir zaman 
pembawa ajaran yang mulia tersebut. Dalam penjelasan 
Cowie", tahap pembentukan identitas diri itu disebut juga 


16 Ust Hasanudin Zaenul Rohman, “Prinsip Pendidikan Ponpes Darul 
Falah dan Istana Yasmin, Perspektif Teori Helen Cowie tentang Pendidikan 
Anak dan Remaja,” interview oleh Akhmad Jauhari, 17 September, 2022. 

17 Cowie, From Birth to Sixteen, 21. 
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difusi identitas, proses saat remaja berada dalam krisis dan 
kesulitan mencapai konsep diri yang terang benderang. Istana 
Yasmin hadir memenuhi kebutuhan tersebut dengan membawa 
prinsip pendidikan mengenalkan Nabi Muhammad SAW 
tersebut. Diharapkan identitas keislaman santri dikuatkan di 
tengah kondisi tidak memiliki ayah, ibu, atau bahkan kedua- 
nya. 

Di saat yang sama, Istana Yasmin tidak lupa mengajak 
anak untuk mendoakan orang tua yang sudah tiada atau 
keluarga yang sudah menjaganya sepeninggal orang tua. 
Kegiatan mendoakan orang tua, keluarga, dan mengenalkan 
idola Nabi Muhammad SAW tersebut diadakan di tengah- 
tengah kegiatan yang digelar Istana Yasmin. Tujuannya agar 
mereka tidak lupa pada sosok orang tua yang pernah ada, 
mereka juga diajarkan untuk tidak melupakan jasa pengasuh 
yang sudah menjaganya baik itu paman, bibi, nenek, kakek, 
atau siapapun anggota keluarga dekat yang dimiliki saat ini. 
Helen Cowie melihat ada tantangan!® yang dihadapi remaja 
sebagaimana usia santri binaan Istana Yasmin. Mereka 
merindukan hubungan dekat yang intim dengan orang 
terdekat. Di saat remaja lain mulai melihat lawan jenis, hal 
sama terjadi pada anak Istana Yasmin yang sekaligus diiringi 
kerinduan akan orang tua. 

Prinsip pendidikan Istana Yasmin, untuk senantiasa 
mendoakan ayah, ibu, atau keduanya yang sudah tiada, 
berusaha memenuhi kerinduan tersebut. Doa dianggap sebagai 
manifestasi untuk mendekatkan diri kepada Allah sebagaimana 
pendapat ulama K.H. Muhammad Quraish Shihab'?. K.H. 
Ouraish Shihab memandang doa sebagai permohonan kepada 


18 Cowie, From Birth to Sixteen, 21. 

19 Rina Setyaningsih, "Konsep Doa Perspektif Ouraish Shihab," Jurnal 
An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman 9 no 1 (Januari-Juni 2021): 
106. 
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Allah sekaligus pendekatan kepada-Nya, adapun tujuannya 
adalah pengagungan, penyucian Zat Allah, dan pengabdian 
manusia. Istana Yasmin memandang doa untuk orang tua 
sebagai upaya mendekatkan santri yatim kepada orang tuanya 
yang sudah meninggal. Menghadirkan orang tua melalui doa 
diharapkan bisa menjawab salah satu teka-teki akan identitas- 
nya yang berbeda dengan anak yang orang tuanya masih 
lengkap. Keintiman juga bisa terjalin melalui doa tersebut agar 
sang anak merasa tetap memiliki orang tua meski secara tidak 
langsung jalannya lewat uluran tangan pengasuh atau kerabat 
yang kini bersamanya. 

Tantangan pencarian identitas remaja menurut Helen 
Cowie tidak hanya pada kerinduan akan hubungan dekat atau 
difusi identitas, tetapi juga pada aspek lain yang menyertainya. 
Cowie memaparkan setidaknya ada beberapa hal yang bisa 
dianalisis yakni difusi perspektif waktu (tantangan anak 
merencanakan masa depan) dan difusi industri (tantangan me- 
manfaatkan kemampuan diri untuk menyiapkan masa dewa- 
sa)’, Di saat anak-anak lain bisa berproses dengan bantuan 
orang tua yang lengkap, santri Istana Yasmin bisa tetap meng- 
hadapi tantangan masa remaja tersebut ditemani peng-asuh 
dan pengajar. Kedekatan yang dibangun diarahkan untuk 
membantu mempersiapkan masa dewasa yang akan tiba mulai 
usia 18 tahun kelak. 

Kasus kekerasan dan pelecehan seksual yang marak 
akhir-akhir ini disikapi Istana Yasmin dengan memanfaatkan 
salah satu potensi anak yatim yaitu tidak mudah percaya ke 
orang lain. Pengasuh Istana Yasmin menjadikan hal itu sebagai 
peluang untuk mengajarkan anak agar tidak asal nurut ke 
orang tidak dikenal. Itu adalah cara menjaga mereka dari 
potensi perilaku buruk masyarakat yang bisa saja terjadi, salah 
satunya kasus pelecehan seksual pada anak di bawah umur 
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tersebut. Ust Hasanudin Zaenul Rohman menyebut santri 
Istana Yasmin sulit percaya ke orang lain bahkan untuk 
ditawarkan melanjutkan pendidikan ke kota besar yang aman 
di Indonesia pun, mereka sulit dibujuk. Hal sama terjadi saat 
ada tawaran belajar ke Kairo, salah satu tempat aman untuk 
mereka belajar, nyatanya pengasuh merasa sulit mengajak anak 
untuk yakin, terlebih begitu dekatnya mereka ke pengasuh 
Istana Yasmin. Hal tersebut pun sebenarnya masih menjadi 
pekerjaan rumah yang perlu disikapi lembaga tersebut. 

Perlindungan diri bagi para remaja tersebut menjadi hal 
yang mendesak menurut Helen Cowie. Cowie melihat hal 
tersebut sebagai bagian dari konsep diri remaja yang terbagi 
atas 3 (tiga) hal yaitu citra diri, harga diri, dan konsep ideal 
diri'!. Konsep tersebut membuat mereka sadar akan dirinya 
sendiri, juga sadar akan adanya orang lain. Sulitnya mereka 
percaya pada orang lain menandakan santri Istana Yasmin 
sudah menyadari ada konsep diri di luar mereka yang perlu 
diwaspadai, di saat yang sama mereka pun semakin mengenal 
siapa diri mereka, apakah mereka punya ayah atau ibu, 
siapakah Istana Yasmin yang senantiasa hadir di hidup 
mereka, mereka sedang belajar apa saat ini, dan sebagainya. 

Stimulus akan penyadaran konsep diri dari Istana 
Yasmin secara tidak langsung membuat mereka mampu 
melindungi diri dari ancaman luar, termasuk ancaman dari 
dirinya sendiri yang mewujud pada kecemasan sebagai salah 
satunya. Istana Yasmin memanfaatkan hal itu untuk mencegah 
agar tidak ada orang yang berbuat jahat, melakukan kekerasan, 
atau pelecehan seksual pada santri binaannya. Hal tersebut 
menjadi kesadaran pula bagi Istana Yasmin agar menggunakan 
potensi tersebut sebagai cara menjaga anak, tidak justru 
menjadi pelaku kekerasan itu sendiri kepada santri yang 
dibinanya. 


21 Cowie, From Birth to Sixteen, 9. 
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Kesulitan santri yatim itu untuk percaya kepada orang 
lain pun diolah Istana Yasmin agar mereka menjadi sandaran 
saat sang anak terkena bully atau perundungan oleh kawan 
sebaya maupun temannya yang usianya lebih tua. Helen Cowie 
menyatakan ada 4 (empat) strategi yang bisa dilakukan anak 
dalam menghadapi perundungan yaitu menceritakan pada 
orang lain, memiliki teman yang baik, memutuskan untuk tidak 
peduli, dan aktif melawan?2. Istana Yasmin berperan pada dua 
strategi awal yakni mengajak santri untuk menceritakan 
kesedihan atau kesulitan yang dialami dan Istana Yasmin 
menjadi sosok “teman” atau “saudara” dalam pemahaman 
bahwa lembaga tersebut yang senantiasa hadir di dekat anak. 
Kehadiran lembaga tersebut sangat penting terlebih di saat 
anak tersebut berusia 11-15 tahun, anak-anak itu disebutkan 
rentan atau takut ditolak kawan sebaya dan lawan jenis. 

Pesantren Darul Falah Singaraja dan Pesantren Al 
Mawad (Istana Yasmin) hadir untuk mewujudkan lembaga 
pendidikan ramah anak karena anak, terlebih yatim, paling 
tidak membutuhkan dukungan dari tiga pihak sekaligus. 
Terlebih untuk anak penyintas kekerasan seksual (pada) anak, 
dukungan dari tiga pihak ini menjadi sesuatu yang wajib 
dipenuhi. Ketiga pihak tersebut adalah keluarga, sosial dan 
masyarakat, serta dukungan yang sifatnya finansial dan 
fasilitas”. Anak penyintas kekerasan seksual mungkin memiliki 
ketiganya, tapi anak yatim tidak bisa mendapatkan fasilitas 
tersebut secara lengkap karena ketiadaan orang tua atau salah 
satunya, serta terkadang tidak memiliki dukungan finansial dan 
fasilitas memadai. 


22 Cowie, From Birth to Sixteen, 74-75. 

23 Mochammad Wahyu Ghani dan Marya Yenita Sitohang, "Bangkit 
lebih kuat: Melihat bagaimana korban kekerasan seksual anak berusaha 
pulih dari trauma," The Conversation, 5 September, 2022, 
https:/ /theconversation.com / bangkit-lebih-kuat-melihat-bagaimana- 
korban-kekerasan-seksual-anak-berusaha-pulih-dari-trauma-189119. 
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Istana Yasmin dan Pesantren Darul Falah memberikan 
fasilitas berupa lembaga pendidikan lengkap dengan prinsip 
pendidikan masing-masing yang diharapkan bisa membuat 
anak nyaman melalui dukungan sosial dan masyarakat sebagai 
pihak kedua, serta dukungan finansial dan fasilitas sebagai 
pihak ketiga. Dengan tidak ada atau tidak lengkapnya pihak 
pertama yaitu orang tua, anak binaan Pesantren Darul Falah 
dan Istana Yasmin bisa tetap merasakan kasih sayang pengajar, 
pengasuh, maupun pendidik yang siap hadir setiap saat untuk 
mereka. 


Penutup 


Kasus kekerasan dan pelecehan seksual di pesantren 
yang diberitakan media massa nasional Indonesia perlu 
disikapi dengan perumusan prinsip pendidikan yang sesuai 
untuk mencegah agar tidak terjadi lagi hal demikian. Penelitian 
di Pesantren Darul Falah Singaraja dan Pesantren Al Mawad 
(Istana Yasmin) di Sliyeg, Indramayu menghadirkan sejumlah 
prinsip pendidikan yang bisa diterapkan dalam rangka 
menciptakan suasana nyaman bagi santri tersebut. Teori yang 
digunakan adalah pendidikan anak dan remaja dari Helen 
Cowie dalam buku From Birth to Sixteen: Children's Health, 
Social, Emotional and Linguistic Development. Hasil penelitian 
dengan metode kualitatif ini menghadirkan beberapa prinsip 
pendidikan untuk membuat anak nyaman di pesantren yaitu 
meningkatkan keikhlasan dan perhatian penuh kiai dan 
pengajar, menekankan agar santri putra dan putri serta guru 
dan santri beda jenis kelamin untuk tidak terlalu dekat, 
menyebut santri binaan sebagai teman atau saudara, 
menekankan agar santri menyadari eksistensinya, mengajak 
untuk mengenal dan mendoakan Nabi Muhammad SAW dan 


orang tua, serta mengajak anak tidak nurut ke orang tidak 
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dikenal. Sedangkan teori yang digunakan adalah dari Helen 
Cowie tentang pendidikan anak dan remaja meski belum secara 
menyeluruh menjelaskan pendidikan untuk anak yang tinggal 
di pesantren atau asrama. Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya adalah menganalisis prinsip pendidikan dengan 
teori yang menjelaskan proses pendidikan di sekolah 
berasrama. Adapun rekomendasi untuk lembaga terkait adalah 
agar prinsip pendidikan di artikel ini bisa dijadikan acuan, 
dilengkapi, dan disesuaikan dengan nilai-nilai yang sudah 
dipegang pesantren untuk kemudian diterapkan demi 
terwujudnya pesantren yang ramah anak. 
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Abstrak 


Kajian ini bertujuan untuk menganalisis motif pe- 
nyandang disabilitas tunanetra dalam kegiatan “pe- 
ngajian tunanetra PPA Nur Medina”. Jumlah penyan- 
dang disabilitas di Indonesia sekitar 3.7 Juta, 
sedangkan jumlah pesantren di Indonesia sebesar 
26.975. Dua elemen besar tersebut terbukti dapat ber- 
sinergi dalam sebuah kegiatan keagamaan, salah 
satunya berupa “pengajian tunenetra PPA Nur 
Medina”. Satu sisi, kegiatan ini menjadi bukti bahwa 
pesantren ramah dengan penyandang disabilitas, di 
sisi lain menjadi sebuah antitesis dari stereotype yang 
memandang negatif terhadap penyandang disabilitas. 
Mengacu pada konsep kebutuhan agama pada 
manusia, maka kegiatan pengajian tunanetra menjadi 
sebuah wujud kesetaraan antara kebutuhan penyan- 
dang disabilitas dengan masyarakat non-disabilitas. 
Pembacaan atas motif keagamaan dalam kegiatan 
tersebut penting berkenaan dengan semakin marak- 
nya ruang-ruang keagamaan yang disediakan oleh 
instansi agama, termasuk pesantren untuk 
memberikan pelayanan keagamaan yang menyasar 
pada masyarakat penyandang disabilitas secara u- 
mum, maupun penyandang tunanetra secara khusus, 
seperti fenomena tentang “Kegiatan Tabligh di 
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Kalangan Penyandang Disabilitas Tunarunungu Wi- 
cara” yang pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. 
Pertanyaan tentang “bagaimana motivasi penyandang 
tunanetra dalam kegiatan keagamaan di pesantren’ 
akan digunakan sebagai basis penelitian dalam karya 
ini dengan pisau analisis berupa pendekatan sosiologi 
dan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Hal 
ini akan menjadi penawaran yang berbeda dengan 
karya-karya sebelumnya. Hasil yang didapatkan yakni 
motif penyandang disabilitas berupa: kebutuhan fisi- 
ologis, kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki, 
dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan 
tersebut dapat dipenuhi oleh pengajian tunanetra se- 
kaligus menjadi daya tawar dari kegiatan tersebut. 


Kata Kunci: Disabilitas Tunanetra, Motivasi, 
Pengajian Tunanetra, dan PPA Nur Medina. 


Pendahuluan 


Agama adalah sentral dari kehidupan manusia, sedang- 
kan aspek religiusitas menjadi elemen penting bagi kese- 
imbangan kehidupan manusia, tidak terkecuali bagi kehidupan 
penyandang disabilitas." Dalam konteks Indonesia, penyan- 
dang disabilitas tunanetra mencapai 3.750.000. Angka ini seca- 
ra tidak langsung menunjukkan bahwa terdapat 1.5 % dari 
jumlah total penduduk Indonesia merupakan penyandang disa- 
bilitas tunanetra, baik dalam kategori buta total maupun lemah 
penglihatan. Dari 3.5 Juta penyandang disabilitas tunanetra, 
40% di antaranya tergolong tunanetra usia sekolah (6-18 
tahun). Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 


1 Adem Sav, "The role of religion in work-life interface." The 
International Journal of Human Resource Management 30.22 (2019): 3223- 
3244., 3223. 

2 Admin Pertuni, “Siaran Pers: Peran Strategis Pertuni Dalam 
Memberdayakan Tunanetra Di Indonesia” https:/ / pertuni.or.id / siaran- 
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Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada 
September 2016, jumlah anak Penyandang disabilitas usia 
sekolah yang bersekolah baru 12 $6. Sedangkan di bidang tena- 
ga kerja, Pertuni mengalkulasi 80 % pekerjaan dari tunanetra 
usia dewasa berupa pemijat tradisional dengan pemasukan di 
bawah standar. Dampaknya, mayoritas penyandang disabilitas 
tunanetra berada di garis kemiskinan. 

Besarnya jumlah penyandang tunanetra juga selaras 
dengan beragamnya pola keberagamaan mereka. Di kawasan 
Purwosari, Kudus, pola keberagamaan penyandang netra dipe- 
ngaruhi oleh berbagai aspek dan dimensi, antara lain: dimensi 
kepercayaan, ritual keagamaan, penghayatan dan pengetahuan 
agama. Kecenderungan keagamaan yang mereka miliki juga 
dapat dikategorisasi menjadi tiga macam: Pertama, saleh. Ke- 
dua, biasa-biasa. Ketiga, kurang agamis (abangan)4 Berda- 
sarkan fakta-fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pertama, 
tunanetra merupakan bagian dari masyarakat yang penting dan 
mempunyai kuantitas yang besar. Kedua, mayoritas golongan 
tunanetra di bawah garis kemiskinan. Ketiga, masih sedikit 
golongan tuna netra yang mendapatkan pelajaran sekolah dan 
juga dapat diasumsikan kurang begitu paham tentang ilmu 
keagamaan. Keempat, pola keberagamaan mereka beragam. 
Berangkat dari fakta-fakta tersebut, kajian ini berfokus pada 


pers-peran-strategis-pertuni-dalam-memberdayakan-tunanetra-di- 

indonesia /#:~:text= Menurut%20estimasi%20Kementerian%20Kesehatan%20 
RI, kategori%20buta%20maupun%20lemah%20penglihatan. 
03/04/2017/siaran-pers/ (Sabtu, 17 September 2022, 12:54). 

3 Admin Pertuni, “Siaran Pers: Peran Strategis Pertuni Dalam 
Memberdayakan Tunanetra Di Indonesia” https:/ /pertuni.or.id/siaran- 
pers-peran-strategis-pertuni-dalam-memberdayakan-tunanetra-di- 
indonesia /#:~:text= Menurut%20estimasi%20Kementerian%20Kesehatan%20 
RI, kategori%20buta%20maupun%20lemah%20penglihatan. 
03/04/2017/siaran-pers/ (Sabtu, 17 September 2022, 12:59). 

4 Sulthon, Sulthon. "Pola Keberagamaan Kaum Tuna Netra Dan 
Dampak Psikologis Terhadap Penerimaan Diri." Quality (Jurnal Pendidikan 
Islam) Stain Kudus 4.1 (2016). 45-68, h. 45. 
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kegiatan keagamaan Pondok Pesantren Nurmedina yang 
bernama “pengajian tunanetra”. Pengajian ini dilaksanakan 
sebulan sekali dan bertempat di area pondok Nur Media, 
tepatnya area Pondok Cabe Ilir, Kec, Pamulang, Kota Tange- 
rang Selatan, Banten. Kegiatan ini menyasar kelompok 
tunanetra di kawasan pondok cabe secara khusus dan kawasan 
sekitar pondok cabe secara umum.” 

Antusiasme dari kegiatan pengajian tunanetra Nur Medi- 
na terhitung besar, setidaknya terdapat 70 orang tuna netra 
yang datang untuk mengikuti acara pengajian.” Angka tersebut 
dianggap besar sebab penyandang tunanetra dalam struktur 
masyarakat berada di posisi minoritas. Dengan demikian, 
mngetahui faktor-faktor dibalik besarnya minat para tunanetra 
untuk menghadiri pengajian tunanetra di pesantren Nur 
Medina menjadi menarik. Terlebih, mereka terbukti berhasil 
melawan beberapa faktor penghambat, semisal: kemampuan 
untuk melihat, transportasi, dan juga minimnya pembimbing 
yang mengantar mereka ke tempat pengajian. Penulis meng- 
asumsikan adanya faktor-faktor penentu dibalik antusiasme 
golongan tunanetra sebagai sasaran kegiatan keagamaan, dan 
juga pesantren Nurmedina sebagai pelaksana kegiatan keaga- 
maan. Pencarian atas motif perilaku keagamaan ini penting se- 
bagai sebuah pembacaan atas pola keagamaan yang dimiliki 
oleh penyandang disabilitas secara umum, dan penyandang 
tunanetra secara khusus dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang melibatkan penyandang disabilitas dan pesan- 
tren di dalamnya. 

Beberapa karya yang menjadi sandaran dalam penulisan 
artikel ini antara lain: Pertama, topik pola keagamaan 


5 Himmatul Hag Aidy, Ketua Pelaksana Pengajian Tunanetra Nur 
Medina, Wawancara, Pamulang, 15 September 2022. 

6 Himmatul Hag Aidy, Ketua Pelaksana Pengajian Tunanetra Nur 
Medina, Wawancara, Pamulang, 15 September 2022. 
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penyandang disabilitas meliputi “Disability, religion and health: 
A literature review in search of the spiritual dimensions of 
disability.” karya dari Selway, Deborah, dan Adrian F. 
Ashman,’ “A faith in humanness: disability, religion and 
development.” Karya dari Matthew J. Schuelka, “The 
relationship between religious coping strategies and happiness 
with meaning in life in blind people.” Karya dari Mehdi 
Abarghouei, et al.? dan “Islam, leprosy, and disability: how 
religion, history, art, and storytelling can yield new insights and 
acceptance.” Karya dari Rooshey Hasnain, et 21.19 Beberapa 
karya tersebut memberikan gambaran tentang orientasi keaga- 
maan yang dimiliki oleh penyandang disabilitas, konsep- 
tualisasi yang mereka miliki atas ajaran agama, bagaimana 
agama memandang perbedaan yang mereka miliki, bagaimana 
hubungan antara agama dan kebahagiaan yang dimiliki oleh 
golongan tunanetra di kawasan Iran pada tahun 2015. Lebih 
dari itu, tulisan-tulisan tersebut secara garis besar menyim- 
pulkan adanya hubungan yang erat antara penyandang 
disabilitas dengan agama, selain itu dan agama juga memiliki 
peran yang besar dalam perubahan pola kehidupan mereka, 
termasuk di dalamnya penyandang disabilitas tunanetra. 
Ruang-ruang yang ditempati dalam persinggungan antara 
agama dengan penyandang disabilitas dapat berada di mana 
saja, termasuk dalam institusi-institusi keagamaan. Berkenaan 


7 Selway, Deborah, and Adrian F. Ashman. "Disability, religion and 
health: A literature review in search of the spiritual dimensions of 
disability." Disability & Society 13.3 (1998): 429-439. 

8 Schuelka, Matthew J. "A faith in humanness: Disability, religion and 
development." Disability & Society 28.4 (2013): 500-513. 

9 Abarghouei, Mehdi, et al. "The relationship between religious coping 
strategies and happiness with meaning in life in blind people." Global Jour- 
nal of Health Science 9.1 (2017): 130-137. 

10 Hasnain, Rooshey, et al. "Islam, leprosy, and disability: how religion, 
history, art, and storytelling can yield new insights and acceptan- 
ce." Societies 10.1 (2019): 6. 
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dengan kesimpulan ini, pesantren sebagai sebuah institusi 
keagamaan diasumsikan dapat memiliki peran, baik sebagai 
sarana pembentuk moral, maupun menawarkan pelayanan 
keagamaan atas kebutuhan penyandang disabilitas atas agama. 
Oleh karena itu, karya-karya perihal pesantren dan disabilitas 
muncul. 

Beberapa karya tentang topik pesantren dan tunanetra 
secara garis besar berbicara tentang, relasi antara permasalahan 
hubungan seksual dengan kelahiran bayi yang difabel 
berdasarkan literatur Islam dan bagaimana pesantren menyika- 
pi dan meresponsnya!!; pesantren yang mendemon-strasikan 
pendidikan inklusif bagi pelajar penyandang disabilitas', 
pesantren yang hanya menerima santri difabel. Berdasarkan 
literature review di atas, kajian yang mempertanyakan tentang 
“bagaimana motivasi yang dimiliki oleh penyandang disabilitas 
tunanetra untuk bisa bersinergi dengan pesantren dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan begitu juga pesantren yang 
bersedia untuk menyediakan pengajian tunanetra masih belum 
dilakukan. Hasil dari kajian tersebut penting jika melihat 
semakin maraknya ruang-ruang keagamaan yang disediakan 
oleh instansi agama termasuk pesantren untuk memberikan 
pelayanan keagamaan yang bukan hanya ditujukan pada 
santri, namun juga pada masyarakat yang tergolong 
penyandang disabilitas secara umum, maupun tunanetra secara 


11 Maola Mochammad, Islamic kamasutra: prevention from giving 
birth children with disability. In: International Conference on Diversity and 
Disability Inclusion in Muslim Societies (ICDDIMS 2017). Atlantis Press 
(2017): 142-145. 

12 Mardiyanti and Rasid. Researching the practice of inclusive educa- 
tion in Indonesian Pesantrens (Islamic Boarding Schools). In: International 
Conference on Diversity and Disability Inclusion in Muslim Societies 
(ICDDIMS 2017). Atlantis Press, 2017. p. 100-105. 

13 Ghufron, M. Nur, and Amin Nasir. "Pesantren and Disability: The 
Dynamics of Islamic Boarding School in Accommodating Children with 
Disabilities." ADDIN 13.2 (2019): 313-336. 


| 908 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (Ed) 


khusus, seperti “Kegiatan Tabligh di Kalangan Penyandang 
Disabilitas Tunarunungu Wicara”. 4 Pertanyaan tentang 
“bagaimana motivasi tunanetra dalam kegiatan keagamaan di 
pesantren” akan digunakan sebagai basis penelitian dalam 
karya ini dengan pisau analisis berupa pendekatan sosiologi 
dan Maslow’s Need Hierarchy Theory (Teory Hierarki 
Kebutuhan dari Abraham Maslow): Inti teori Maslow adalah 
bahwa kebutuhan tersusun dalam suatu hierarki. Kebutuhan di 
tingkat yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis, dan 
kebutuhan di tingkat yang paling tinggi adalah kebutuhan 
aktualisasi diri. 

Secara hierarkis, Maslow membagi kebutuhan yang 
menjadi motivasi manusia untuk bertindak menjadi lima 
bagian: Pertama, the ‘physiological’ needs (kebutuhan fisiologi) 
yakni kebutuhan yang berkaitan dengan jaringan tubuh. Hal 
ini memasukkan kebutuhan makanan, minuman. Kedua, the 
safety needs (kebutuhan keamanan). Ketiga, the love or 
belonging needs (kebutuhan kasih sayang). Keempat, the esteem 
needs (kebutuhan penghargaan). Kelima, the need for self 
actualization (kebutuhan aktualisasi diri).'8 Di dalam Hierarki 
kebutuhan Maslow bila individu telah dapat memenuhi 
kebutuhan pertama, kebutuhan fisiologis, barulah ia dapat 
menginginkan kebutuhan yang terletak di atasnya, yaitu 
kebutuhan mendapatkan rasa aman. Setelah kebutuhan 
mendapatkan rasa aman, maka kebutuhan berafiliasi dan 
bersosialisasi dengan orang lain sebagai anggota masyarakat 


14 Mahlufi, Nizam Nizam, Siti Sumijaty, and Mukhlis Aliyudin. 
"Kegiatan Tabligh di Kalangan Penyandang Disabilitas Tunarunungu 
Wicara." Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 4.2 (2019): 127- 
144. 

15 Anastasia Sri Mendari, "Aplikasi teori hierarki kebutuhan Maslow 
dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa." Widya warta 34.01 
(2010)., h. 85. 

16 Abraham Maslow, “A Theory of Human Motivation” Psychological 
Review, 50, 370-396, h. 372-382. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 909 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


yang mendominasi dibandingkan kebutuhan lainnya. Ketika 
kebutuhan ini terpenuhi maka kebutuhan harga diri 
mempunyai kekuatan yang dominan di antara kebutuhan- 
kebutuhan lainnya. 

Satu konsep penting yang diperkenalkan Maslow adalah 
perbedaan antara kebutuhan dasar dan kebutuhan tumbuh. 
Kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, cinta, dan 
penghargaan) adalah kebutuhan yang penting untuk kebu- 
tuhan fisik dan psikologis, kebutuhan ini harus dipenuhi. 
Namun, ketika kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, maka moti- 
vasi seseorang untuk memenuhi kebutuhan tersebut menjadi 
turun. Sebaliknya kebutuhan tumbuh, sebagai misal kebutuhan 
untuk mengetahui dan memahami sesuatu, menghargai kein- 
dahan, atau menumbuhkan dan mengembangkan apresiasi 
(penghargaan) dari orang lain, tidak pernah dapat dipenuhi 
seluruhnya.!8 Pemenuhan atas kebutuhan-kebutuhan tersebut 
dapat berbeda-beda pada setiap waktu, namun prinsip-nya 
tetaplah sama, yaknik ketika satu kebutuhan sudah terpe-nuhi 
maka tuntutan untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya 
semakin tinggi, sedangkan tuntutan untuk pemenuhan kebu- 
tuhan sebelumnya semakin lemah.'? 

Adapun metode pengumpulan data yakni melalui 
wawancara dan studi literatur. Sumber wawancara diambil dari 
tokoh-tokoh yang memiliki peran sentral dalam pelaksanaan 
pengajian tunanetra, meliputi: pengasuh sebagai inisiator, ketua 
pelaksana, ketua kelompok tunanetra, panitia dan tunanetra 


17 Anastasia Sri Mendari, "Aplikasi teori hierarki kebutuhan Maslow 
dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa." Widya warta 34.01 
(2010)., h. 85-87. 

18 Anastasia Sri Mendari, "Aplikasi teori hierarki kebutuhan Maslow 
dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa." Widya warta 34.01 
(2010)., h. 85-87. 

19 Douglas T Hall, and Khalil E. Nougaim. "An examination of 
Maslow's need hierarchy in an organizational setting." Organizational 


behavior and human performance 3.1 (1968): 12-35., h. 13. 
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yang menjadi jamaah pengajian. Oleh karena itu, ruang lingkup 
dari kajian ini mengarah pada tiga elemen yakni jamaah 
tunanetra PPA Nur Medina sebagai objek kegiatan, pengajian 
tunanetra Nur Medina sebagai kegiatannya dan Pesantren Nur 
Medina sebagai pelaksana kegiatan. 

Kajian ini menempatkan kata disabilitas sebagai pena- 
maan objek kajian disebabkan memiliki konotasi yang lebih 
umum dalam wacana difabel di media daring dibandingkan 
kata difabel. Kata difabel secara bahasa bermakna, penyandang 
cacat. Namun secara akademik, kata penyandang cacat lebih 
sering digunakan dan lebih umum dalam dunia akademik.“ 
Meski terdapat pertarungan penggunaan istilah, penggunaan 
kata disabilitas dalam kajian ini secara fungsional tidak 
dimaksudkan untuk memberikan perbedaan signifikan antara 
ketiga kata kunci tersebut. 


Perihal Motivasi dan Kecenderungan 
Sosial-Keagamaan Disabilitas 


Kata motivasi berasal dari bahasa latin movere yang ber- 
arti dorongan atau daya penggerak. Motivasi memper-soalkan 
bagaimana caranya mendorong gairah kerja individu, agar 
mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 
kemampuan dan keterampilannya untuk tercapainya tujuan.“ 
Sedangkan dalam KBBI, motivasi memiliki tiga makna: Pertama 
dorongan yg timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 


20 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 353. 

21 Maftuhin, Arif. "Mengikat makna diskriminasi: Penyandang cacat, 
difabel, dan Penyandang disabilitas." /NKLUSI: Journal of Disability 
Studies 3.2 (2016): 139-162. 139-141. 

22 Anastasia Sri Mendari, "Aplikasi teori hierarki kebutuhan Maslow 
dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa." Widya warta 34.01 


(2010)., h. 83. 
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untuk melakukan suatu tindakan dengan maksud dan tujuan 
tertentu; Kedua, usaha yg dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena 
ingin mencapai tujuan yg dikehendakinya atau mendapat 
kepuasan dng perbuatannya, Ketiga, perilaku berupa dorongan 
lekat diri yg ditujukan untuk sesuatu tujuan atau keperluan.” 
Dari beberapa deskripsi tersebut, dapat ditarik benang merah 
bahwa motivasi merupakan hasil interaksi antara individu 
dengan situasi. Setiap individu memiliki dorongan motivasi- 
onal dasar yang berbeda-beda. Dalam menganalisis konsep 
motivasi harus diingat bahwa tingkat motivasi berbeda-beda 
antara setiap individu serta antara individu dengan situasi. 
Ragam motivasi ini akan semakin kentara tatkala dikaitkan 
dengan penyandang disabilitas di Indonesia. 

Istilah penyandang disabilitas dalam konteks Indonesia 
mempunyai ragam penyebutan. Perbedaan penyebutan ini 
memberikan gambaran atas makna universal dari penyandang 
disabilitas. Seiring perkembangan masa, terhitung dari awal 
kemerdekaan hingga tahun 2011 terdapat sepuluh istilah resmi 
sebagai penyebutan bagi penyandang disabilitas, baik yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari maupun yang tertera 
dalam dokumen resmi Indonesia, yakni: 1). Bercacat. 2). Orang- 
orang yang dalam keadaan kekurangan jasmani atau rohani- 
nya. 3). Orang yang terganggu atau kehilangan kemampuan 
untuk mempertahankan hidupnya. 4). Tuna. 5). Penderita 
cacat. 6). Penyandang kelainan. 7). Anak berkebutuhan 
khusus. 8). Penyandang cacat. 9). Difabel, sebuah akronim dari 
differently abled people (penyandang disabilitas). 10). 


23 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1043. 

24 Anastasia Sri Mendari, "Aplikasi teori hierarki kebutuhan Maslow 
dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa." Widya warta 34.01 


(2010)., h. 83. 
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Penyandang disabilitas. Beberapa istilah ini memberikan rele- 
vansi atas kekurangan yang dimiliki oleh penyandang disabi- 
litas, namun perbedaannya lebih terletak pada gaya tuturan 
yang mempertimbangkan nilai penghormatan atas penyandang 
disabilitas. 

Adapun jenis-jenis penyandang disabilitas dapat 
diklasifikasikan sebagaimana berikut: Pertama, gangguan peng- 
lihatan (tunanetra). Kedua, gangguan pendengaran (tunarungu). 
Ketiga, keterbelakangan mental (retardasi mental). Keempat, 
keterbatasan fisik (tunadaksa). Kelima, penyakit kronis. Se- 
dangkan tolok ukur seseorang termasuk dari penyandang disa- 
bilitas tunanetra yakni seseorang yang setelah menjalani 
berbagai pengobatan untuk memperbaiki penglihatannya, 
namun ketajaman visualnya tidak melebihi 20/200 dan juga 
luas pandangannya tidak melebihi 20 derajat. Dengan 
demikian, tolok ukur penyandang tunanetra berdasarkan pada 
dua aspek, yakni ketajaman penglihatan dan medan peng- 
lihatan.'8 Gambaran tersebut akan membantu deskripsi dari 
tunanetra yang terkesan sangat sempit dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, di sana tunanetra didefinisikan sebagai 
seseorang yang tidak dapat melihat atau buta.” 

Perilaku dapat didefinisikan sebagai sebuah refleksi dari 
nilai-nilai yang mendalam dan sebuah kekuatan meresap yang 
mendorong bagaimana orang memilih untuk bertindak dan 
menanggapi orang lain. Sikap itu bersifat kompleks dan 


25 Dini Widinarsih, "Penyandang disabilitas di indonesia: 
perkembangan istilah dan definisi." Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 20.2 
(2019): 127-142., h. 129-134. 

26 Brebahama, Alebanyo, dan Ratih Arruum Listyandini. "Gambaran 
tingkat kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra dewasa 
muda." Mediapsi 2.1 (2017): 1-10., h. 2-3. 

27 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1750. 
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beragam, dan ia sulit untuk diukur secara akurat. Meski 
demikian, kajian tentang kecenderungan perilaku yang dimiliki 
oleh penyandang disabilitas ini pernah dilakukan oleh Hefziba 
Lifshitz dkk, dengan mengambil tema motif perilaku dan 
psikologi orang-orang yang mempunyai keterbelakangan 
mental. (intellectual disability). Dengan mengambil sampel 54 
anak remaja (usia 13-21 tahun) beragama Yahudi dan 35 orang 
dewasa (usia 30-60 tahun), Kajian tersebut berkesimpulan 
bahwa adanya kemiripan perilaku yang dimiliki orang yang 
beragama dari golongan disabilitas mental dengan mayoritas 
orang pada umumnya.’? 

Berkenaan dengan karakter dan intelegensi yang dimiliki 
oleh penyandang tunanetra terdapat perdebatan. Secara, para 
peneliti menyatakan bahwa anak tunanetra mengalami 
keterbelakangan dalam memahami tugas-tugas konseptual. 
Hambatan tersebut berada pada stimulasi sensori, komunikasi, 
dan konsep perkembangan kognitif. Aspek kognitif ini 
setidaknya dipengaruhi oleh 4 faktor: Pertama, ragam penga- 
laman, anak tunanetra menggunakan indra pendengaran 
sebagai ganti dari indra penglihatan. Kedua, kemampuan 
orientasi mobilitas; kemampuan untuk bergerak dan berpindah 
tempat. Ketiga, kesempatan pendidikan yang diberikan oleh 
lingkungan. Keempat, intelegensi yaitu dengan kebutaan tidak 
serta merta menyebabkan rendahnya penyandang disabilitas 
tunanetra. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heyes 
menginformasikan bahwa kondisi tunanetra tidak terbukti 
mengakibatkan mereka memiliki IQ yang rendah. Oleh karena 


28 McCaughey, Tiffany J., and Douglas C. Strohmer. "Prototypes as an 
indirect measure of attitudes toward disability groups." Rehabilitation 
Counseling Bulletin 48.2 (2005): 89-99., h. 90. 

29 Lifshitz, Hefziba, et al. "Why individuals with intellectual disability 
turn to religion: Behavioral and psychological motives of adolescents and 
adults." Education and Training in Developmental Disabilities (2009): 196- 
206., h. 196. 
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itu dapat disimpulkan bahwa IO yang dimiliki anak tunanetra 
secara umum normal. Dengan model kepandaian yang tidak 
jauh berbeda, hal tersebut menjadi indikator bahwa upaya 
pembacaan atas perilaku mereka dalam beragama dapat juga 
menggunakan piranti-piranti yang sama dengan pengukuran 
pada perilaku orang pada umumnya. 


Dimensi Sosial Pondok Pesantren Al- 
Qur’an Nur Medina 


Pondok Pesantren Al-Qur'an Nur Medina yang 
selanjutnya disebut (PPA Nur Medina) berlokasi di kawasan 
Pondok Cabe 3, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan. 
PPA Nur Medina didirikan oleh Ustadz H. Endang Husna 
Hadiawan, S.Ag., M.M. bersama dengan ibu Hj. Arbiyah 
Mahfudz, SQ., S.Th.I. pada tahun 2004. PPA Nur Medina 
memiliki slogan utama yakni “Berwawasan Wirausaha”, di 
mana para santri diharapkan memiliki jiwa wirausaha. Slogan 
tersebut secara tidak langsung juga meniscayakan nilai 
kemandirian pada diri santri agar tidak suka bergantung dan 
bisa berkontribusi kepada masyarakat?! Pada awal pendirian, 
PPA Nurmedina hanya memiliki 3 santri dan lokasi pesantren 
masih kecil, tepatnya berlokasi di rumah Ustadz Endang dan 
istrinya, Hj Arbiyah Mahfudz. Pada saat itu, rumah yang 


ditempati juga masih berupa rumah sewaan yang sebenarnya 


30 Akhmad Sholeh. "Islam dan penyandang disabilitas: telaah hak 
aksesibilitas penyandang disabilitas dalam sistem pendidikan di 
indonesia." PALASTREN Jurnal Studi Gender 8.2 (2016): 293-320., h. 304- 
305. 

31 Sufiani, Sufiani, dan Tri Pujiati. "Alih Kode dan Campur Kode pada 
Santriwati Ponpes Alguran Nurmedina di Pondok Cabe Tangerang 
Selatan." Jurnal Sasindo Unpam 6.1 (2018): 1-24., h. 3. 
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hanya cukup untuk menampung satu keluarga kecil yang terdiri 
dari seorang suami, istri dan dua anak. 

PPA Nur Medina mengalami perkembangan yang pesat, 
pada tahun 2004 santri PPA Nur Medina masih berjumlah 3. 
Namun pada tahun 2005 jumlah santri meningkat hingga 
mencapai 50 orang. Perkembangan jumlah santri terus 
meningkat hingga pada tahun 2020 mencapai 150 orang yang 
terdiri dari 70 santri perempuan, 30 santri laki-laki dan 50 
santri pesantren Yatim Cahaya Nur Medina. Pada tahapan 
selanjutnya, PPA Nur Medina menjadi pesantren induk yang 
menaungi pesantren dan kelompok jamaah dan pengajian, 
seperti Pesantren Yatim Cahaya Nur Medina yang terletak di 
samping bangunan pesantren. Selain itu, pesantren secara 
informal juga menjadi wadah komunitas-komunitas untuk 
menjadi bagian dari keluarga pesantren, meski tidak hidup 
dalam satu bangunan yang sama, semisal pengajian ibu-ibu, 
pengajian anak-anak, dan pengajian tunanetra. Mereka 
memang bukan santri mukim, namun masih bisa dianggap 
santri “kalong” yang datang pada saat pengajian semata. 4 

Adapun penamaan PPA Nur Medina dilandasi oleh 
pengalaman dan perjalanan spiritual yang dialami oleh Ustadz 
H. Endang Husna Hadiawan dan Hj. Arbiyah Mahfudz saat 
melaksanakan perjalanan ke tanah suci. Nama Nurmedina 
memiliki nilai filosofis berupa semangat keduanya saat 


melaksanakan ibadah Haji saat di Madinah atau Medinah. Al- 


32 Iskandar, Isman, and Sri Widyastri. "Network of Women's Power in 
Islamic Education Institution (A Case Study at Nur Medina Pondok Cabe 
Islamic Boarding School)." FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman 6.2 
(2020): 207-222., h. 216. 

33 Iskandar, Isman, and Sri Widyastri. "Network of Women's Power in 
Islamic Education Institution (A Case Study at Nur Medina Pondok Cabe 
Islamic Boarding School)." FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman 6.2 
(2020): 207-222., h. 216. 

34 Lailatuz Zakiyah, Santri senior PPA Nur Medina, Wawancara, 
Pamulang, 21 September 2022.. 
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Munawwarah bisa menjaga upaya-upaya mereka untuk mene- 
rapkan ilmu mereka di masyarakat. Selain itu, kata Nur 
Medina (Nurul Madinah) juga diambil dari hijrah Nabi dari 
kota Makkah ke kota Madinah, sekaligus menjadi awal 
terbukanya jalan mereka untuk bisa menyebarkan ilmu dan 
memberikan manfaat ke masyarakat. Medina juga menjadi 
pusat dari pembalajaran Muslim dan pusat masyarakat Islam 
saat itu. Hijrahnya Nabi dapat mengubah budaya jahili kepada 
budaya Islam. Dengan demikian, nama majlis ta'lim Al-Husna 
sebagai nama awal dirubah menjadi Nur Medina sebab 
perjalanan spiritual haji ke Medina Al-Munawwarah. 

PPA Nurmedina merupakan pondok untuk penghafal Al- 
Qur'an. Meski demikian, basis hafalan Al-Qur'an dibarengi 
dengan pengalamannya, hal ini yang menjadikan pesantren 
mempunyai dua kecenderungan, yakni keagamaan dan Sosial. 
Kecenderungan keagamaan termanifestasikan dalam kegiatan 
hafalan, maupun pengajian TPO. Sedangkan dimensi sosial 
tergambar dari kegiatan-kegiatan rutinan berupa: 

a. Khitanan massal, dilaksanakan setidaknya dua kali setahu, 
dan menyasar masyarakat kawasan Pondok Cabe Ciputat. 

b. Santunan yatim, diagendakan bulan Muharram, Pra Rama- 
dhan, dan Ramadhan. 

c. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI; kegiatan PHBI mayori- 
tas melibatkan masyarakat sebagai pelaksana maupun objek 
kegiatan. 

d. Ta 'ziyah (kegiatan mengunjungi orang yang berduka pasca 
musibah), kegiatan ini dilaksanakan setiap ada masyarakat 
yang terkena musibah. Para santri akan berbondong- 


35 Iskandar, Isman, and Sri Widyastri. "Network of Women's Power in 
Islamic Education Institution (A Case Study at Nur Medina Pondok Cabe 
Islamic Boarding School)." FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman 6.2 
(2020): 207-222., h. 216. 
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bondong ke rumah orang terkena musibah dan melakukan 
pembacaan yasin maupun do'a. 

e. Pengajian_ibu-ibu; dilaksanakan seminggu sekali hari, 
tepatnya pada hari kamis. 

f. Pengajian lansia, dilaksanakan sebulan sekali di minggu pagi 
bertepatan dengan kegiatan sholat dhuha berjamaah. 

g. Pengajian tunanetra, dilaksanakan sebulan sekali. Beberapa 
kegiatan tersebut berdimensi sosial sebab adanya 
keterlibatan masyarakat di luar pesantren, baik sebagai objek 
kegiatan, maupun pelaksana kegiatan. 

Adapun penyebab dimensi sosial yang kuat dari 
pesantren Al-Qur'an Nur Medina dilandasi oleh kecende- 
rungan pengasuh yang memang mempunyai kepedulian yang 
tinggi atas kondisi masyarakat sekitarnya. Sehingga dalam 
sebagian beberapa kasus, Ustadz H. Endang dan Hj. Arbiyah 
membagi tugas untuk bisa aktif di eksternal dan internal 
pesantren. Kecenderungan ini yang nantinya menjadi kemun- 
culan pengajian tunanetra di PPA Nur Medina. Terlebih 
adanya faktor pendukung berupa sejarah pesantren dari Hj. 
Arbiyah yang sejak dulu juga memiliki jamaah tunanetra, 
Ustadz Ari yang notabene adalah pemimpin jamaah tunenetra 
sekaligus penyandang tunanetra merupakan santri dari pondok 
abah Hj. Arbiyah yang dulu dan kemudian dirangkul oleh 
Ustadz Endang dalam pembentukan awal pengajian tunanetra 


Nur Medina. 


36 Rofigotul Mahmudah, Bendahara PP Yatim Cahaya Madina, 
Wawancara, Pamulang, 22 September 2022. 

37 Ezza Isa Muhammad Oomaruzzaman, Lurah PPA Nur Medina, 
Wawancara, Pamulang, 19 September 2022. 

38 Arbiyah Mahfudz, Pengasuh PPA Nur Medina, Wawancara, 
Pamulang, 22 September 2022. 
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Pengajian Tunanetra Nur Medina, 
Pelaksanaan dan Sejarah 


Pengajian tunanetra diinisiatori oleh Ustadz Endang 
Husna Hadiawan selaku pengasuh PPA Nurmed. Latar 
belakang dari pelaksanaan pengajian tunanetra setidaknya 
terdiri dari tiga hal: Pertama, faktor agama; terdapat sebuah 
tuntunan yang menyuruh agar mengasihi orang-orang tuna- 
netra. Kedua, faktor historis. Pesantren dibentuk sebagai wadah 
bagi seluruh lapisan masyarakat, tidak terkecuali sebuah rumah 
bagi para penyandang disabiltas. Ketiga, pesantren ikut berkon- 
tribusi dalam upaya penyejahteraan penyandang disabi-litas.*? 

Realitas tersebut juga disadari oleh Ustadz Husna Endang 
Hadiawan terkait kondisi yang dihadapi oleh penyandang 
disabilitas tunanetra dalam kesehariannya, ia menyatakan: 

“Penyandang disabilitas tunanetra hidup di bawah garis 
kemiskinan dengan mengandalkan dua sektor pekerjaan, yakni 
tukang pijat, dan pedagang kerupuk. Oleh karena itu, 
setidaknya dalam pelaksaan pengajian kami usahakan selalu 
ada makanan maupun uang yang bisa kita berikan, meski tidak 
selalu kita kasih uang saku. Namun hal tersebut selalu kita 
upayakan baik dengan mengeluarkan uang pribadi maupun 
melalui donatur yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan”. 

Hal selanjutnya yang digaris bawahi dalam pernyataan 
ustadz Endang yakni pada awal kegiatan, pelaksana harus 
berkorban untuk menyokong pelaksanaan kegiatan, meski 
belum ada faktor pendukung. 

Rangkaian kegiatan pengajian tunanetra Nur Medina 
sebagaimana berikut. 


39 Husna Endang Hadiawan, pengasuh PPA Nur Medina, Wawancara, 
Pamulang, 19 September 2022. 
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No. Kegiatan Waktu Pengisi 
1. Pembukaan 20.30-20.45 Jamaah 
WIB tunanetra 
2. Sholawat 20.45-21.00 Jamaah 
WIB tunanetra 
3. Pembacaan 21.00-21.30 Jamaah 
Yasin dan WIB tunanetra 
do'a 
4. Sambutan- 21.30-22.30 Ketua 
sambutan WIB pelaksana 
Pemimpin 
pondok 
Pemimpin 
jamaah 
tunenetra 
5. Santunan dan 22.30-23.00 Kondisional 


Ramah tamah WIB 


Dari rangkaian kegiatan pengajian tunanetra tersebut, 
nuansa yang dibangun oleh penyelenggara yakni nuansa yang 
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan karakter jamaah 
tunanetra yang humoris dan menyenangkan. Sebagaimana 
keterangan Ustadz Endang: 


“Penyandang disabilitas tunanetra di bawah asuhan PPA 
Nurmed mempunyai karakter periang, meski dalam 
kegiatan formal, narasi yang mereka bawakan adalah 
narasi ceria. Pihak pelaksana dan juga pemimpin 
pesantren memberikan respons yang serupa dengan 
menjadikan kegiatan pengajian bukan sebagai acara 
formal yang terlalu kaku, namun lebih kepada agenda 
keagamaan yang sarat akan unsur-unsur kebahagiaan dan 
santai.” 


40 Husna Endang Hadiawan, pengasuh PPA Nur Medina, Wawancara, 
Pamulang, 19 September 2022. 
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Karakter Ustadz Endang Husna Hadiawan dalam 
mengedepankan sikap perhatian kepada penyandang tunanetra 
berasal dari pengalamannya dengan orang tua orang tua Ustadz 
Endang adalah sosok yang ramah dan memiliki kepedulian 
yang tinggi kepada sesama, nilai-nilai ini yang kemudian terma- 
nifestasi dalam kepribadiannya dan selanjutnya menjadi awal 
mula terbentuknya pengajian tunanetra.! Konstruksi sosial 
yang dimiliki oleh pengasuh memiliki peran yang sangat pen- 
ting dalam pembentukan sebuah kegiatan, terutama yang ber- 
basis sosial-keagamaan. Pesantren yang mengedepankan aspek 
keagamaan merupakan hal yang lumrah, namun ketika pesan- 
tren dapat memadukan antara kajian Al-Qur’an secara intens 
beserta penerapannya dalam masyarakat penyandang disa- 
bilitas menjadi hal tidak banyak ditemui dalam tradisi pesan- 
tren. 

Keberadaan pengajian tunanetra PPA Nur Medina, secara 
tidak langsung juga dapat memudarkan stereotype yang 
memandang negatif terhadap penyandang disabilitas. Mengacu 
pada konsep kebutuhan agama setiap manusia, maka kegiatan 
pengajian tunanetra, menjadi sebuah wujud kesetaraan antara 
kebutuhan penyandang disabilitas dengan masyarakat non 
disabilitas. Jika pengajian-pengajian mempunyai tujuan untuk 
memberikan ilmu kepada para jamaah, dan membangun nilai- 
nilai spiritualitas. Maka penyandang disabilitas juga selayaknya 
mendapatkan porsi yang sama. Masyarakat Indonesia 
termasuk dari masyarakat dunia yang masih memandang 
negatif eksistensi disabilitas. Pandangan ini diakibatkan karena 
masyarakat umumnya mendefinisikan dan memperlakukan 
penyandang disabilitas berdasarkan pola pikir yang didominasi 
oleh konsep “orang normal” yang berimplikasi pada diskrimi- 
nasi dan stigmatisasi terhadap penyandang disabilitas. Padahal, 


41 Husna Endang Hadiawan, pengasuh PPA Nur Medina, Wawancara, 
Pamulang, 19 September 2022. 
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Sikap dan perilaku diskriminasi berbasis atas dasar disabilitas 
bertentangan dengan hak-hak asasi manusia yang diakui secara 
universal di seluruh dunia.” Dengan demikian, wujud kepedu- 
lian atas tunanetra melalui pengajian tunanetra menjadi sebu- 
ah antitesis dari stereotype yang sering kali mendiskreditkan 
penyandang disabilitas di masing-masing lapisan masyarakat. 


Membaca Hierarki Kebutuhan 
Penyandang Disabilitas dan Tawaran 
Pesantren; Pembacaan Relasional 


Pembacaan motif keagamaan seseorang melalui teori 
pilihan rasional memerlukan pertimbangan pada aspek 
keuntungan yang bisa diperoleh sebagai pertimbangan rasional 
untuk mengambil keputusan, antara terlibat maupun terlepas 
dari sebuah agenda tertentu. Analisa ini selain diterapkan 
melalui data-data berupa hasil wawancara namun juga diterap- 
kan pada aspek sosial dan latar belakang yang dimiliki oleh 
penyandang disabilitas tunanetra dan pesantren, termasuk di 
dalamnya elemen-elemen yang menjadi faktor penting terse- 
lenggaranya kegiatan pengajian tunanetra. 

Beberapa data wawancara ini menggambarkan motif 
penyandang disabilitas tunanetra untuk menghadiri pengajian. 

Ustaz Ari (penyandang disabilitas tunenetra dan ketua 
jamaah tunanetra) : 


“Kegiatan ini dapat menyambung silaturahmi antara 
jamaah dengan pesantren, maupun antara masing-masing 
jamaah dan mempererat hubungan kekeluargaan 
mereka”. 


42 Dini Widinarsih, Penyandang disabilitas di indonesia: 
perkembangan istilah dan definisi. Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 20.2 
(2019): 127-142., h. 142. 

43 Ari Qamaruddin, Ketua jamaah tunanetra pondok Cabe, 
Wawancara, Pamulang, 15 September 2022. 
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Motif yang disampaikan oleh Ustaz Ari lebih kepada 
faktor sosio-teologis dengan penggunaan term “silaturahmi”. 
Melalui wawancara dengan pemimpin majelis tunanetra dapat 
disimpulkan bahwa kepentingannya lebih kepada 
menyambung relasi antar pondok dan juga anggota tunanetra, 
dan pesantren di sini memberikan tawaran berupa lokasi dan 
kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Adapun dalam sudut pandang jamaah, sebagian dari 
mereka melihat keuntungan dari kegiatan pengajian berupa tiga 
hal yakni: Pertama, menambah pengetahuan. Kedua, silatu- 
rahmi. Ketiga, menambah spiritualitas. Hal tersebut sebagai- 
mana yang dipaparkan oleh Bapak Ridwan (41 tahun). 
Pandangan yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Anas (45 
tahun) yang menilai bahwa “pengajiannya tunanetra PPA Nur 
Medina memberikan keuntungan berupa silaturahmi dengan 
pengasuh pesantren maupun dengan jamah dan dapat menam- 
bah spiritualitas dan pengetahuan agama”. 

Sedangkan data lengkap para jamaah tentang motif yang 
mereka miliki untuk bisa menghadiri pengajian tunanetra Nur 
Medina sebagaimana berikut: 


No. Nama Pendi- Peker- Motif 
dikan jaan 1 2 3 
1 Ari S1 Pendak Fasilitas Memp Mem 
. Wibow wah (Tempat erke- per- 
o (50) mengaji) nalkan oleh 
. kema mitra 
mpu- (yang 
an, bisa 
bisa mela 
memb yani 
aca, dan 
dan mem 
berinte ban- 


44 Ridlwan, Jamaah pengajian tunanetra PPA Nur Medina, 
Wawancara, Pamulang, 15 September 2022. 

45 Anas, Jamaah pengajian tunanetra PPA Nur Medina, Wawancara, 
Pamulang, 15 September 2022. 
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No. Nama Pendi- Peker- Motif 
dikan jaan 1 2 3 
raksi. tu 
mere 
ka 
(don 
atur) 
2 Nursal SD Penjual Silatura Belajar - 
. im keru- hmi 
puk, 
dan 
tukang 
urut. 
3 Larima SD Penjual Belajar Silatur - 
keru- ah-mi 
puk, 
dan 
tukang 
urut. 
4 Sadiru SD Tukang Mencari Belajar Sembak 
. n pijit Ridha 0 
Allah 
5 Ngadie SD Ibu Belajar - 
. m rumah 
Tangga 
6 Siti SMA Qari’ Merasa Bisa 
. Nurais dan dibutuh tampil 
yah tukang kan 
pijat 
7 Nurha SD Tukang Belajar Silatur Menghi- 
. yati pijat agama ah-mi langkan 
Suseno kesepia 
n 
8 Martin SD Tukang Belajar - 
pi pijat agama 
dan 
peda- 
gang 
kerupuk 
9 Rohay SD Ibu Belajar Silatur 
. ati rumah agama ah-mi 
tangga 
1 Sudraj SMP Tukang Belajar Silatur Menghi- 
C at pijat agama ah-mi langkan 
kesepia 
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n 
Menghi- 
langkan 
kesepia 
n 


Menda- 
pat 
uang 


Menda- 
patkan 
pahala 


Menda- 
patkan 
pahala 


Motif 
2 


Silatur 
ah-mi 


Silatur 
ah-mi 


Belajar 


agama 


Belajar 


agama 


Silatur 
ah-mi 


Mengh 
i- 
langka 


n 
kesepi 
an 


yasin 


Mena 
m-bah 
wawa- 
san 
agama 
Belajar 


agama 
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Belajar 
agama 


Belajar 
agama 


Silatura 
hmi 


Silatura 
hmi 


Belajar 
agama 


Ingin 
mengaji 
Yasin 


Belajar 


Menam 
bah 
pengala 
man 


Silatura 
hmi 


Silatura 
hmi 


Pendi- Peker- 
dikan jaan 


Penjual 
kerupuk 


Tukang 
pijat 


Tukang 
pijat 


Tukang 
pijat 


Penjual 
kerupuk 


Penjual 
kerupuk 


Tukang 
pijat 


Penjual 
kerupuk 


Tukang 
pijat, 
dan 
penjual 
kerupuk 
Penjual 
kerupuk 


Penga- 


men 
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No. Nama Pendi- Peker- Motif 
dikan jaan 1 2 3 

2 Nurja SMP Penjual Belajar Silatur 

2 nnah kerupuk agama ah-mi 

. (51) 

2 Suyat SD Penjual Belajar Menca Ingin 

3 mi (55) kue dan agama ri menge- 

‘ tukang teman tahui 

pijat karena pesan- 

di tren 
rumah 
jenuh 

2 Setu D2 Tukang Menam Belajar Silatura- 

4 (62) pijat bah agama hmi 

: wawasa 

n 

2 Ridwa - Tukang Menam Silatur Menam- 

5n pijat bah ah-mi bah 

pengeta spiritua- 

huan litas 
2 Anas - Peda- Silatura Mena Menam- 
6 gang hmi m-bah bah 
kerupuk penget spiritua- 

a-huan litas 
agama 


Berdasarkan data di atas, motif yang dimiliki oleh jamaah 
pengajian tunanetra beragam. Keberagaman motivasi tersebut 
tidak bisa terlepas dengan latar belakang yang ekonomi dan 
pendidikan yang dimiliki oleh jamaah, semisal jamaah meru- 
pakan kelompok yang mapan berpendidikan tinggi maka motif- 
nya tidak sama dengan jamaah yang kekurangan secara finan- 
sial dan pendidikan yang tidak tinggi. Sebagai perbandingan, 
ustaz Ari yang notabene berpendidikan S1 dan sekaligus se- 
bagai pimpinan pengajian tunanetra dan pendakwah motif-nya 
adalah pertama fasilitas tempat mengaji. 
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Kedua, memperkenalkan kemampuan, bisa membaca, dan 
berinteraksi. Ketiga, memperoleh mitra (yang bisa melayani dan 
membantu mereka (donatur). Secara singkat motif ustaz Ari 
dalam teori kebutuhan Maslow berada dalam esteem need (ke- 
butuhan penghargaan) dan se/f£actualization need (kebutuhan 
aktualisasi diri). Motif tersebut tentunya berbeda dengan jama- 
ah dengan latar belakang yang berbeda, semisal Muslikha yang 
berpendidikan SD dan berdagang kerupuk. Motif yang ia miliki 
yakni Pertama, ingin mengaji Yasin. Kedua, menghilangkan 
kesepian. Ketiga, mendapatkan uang. Motif mendapatkan uang 
tentu berada lebih tinggi dari motif yang dimiliki oleh ustaz Ari 
yakni pada kategori safety need yang berada pada urutan ke- 
dua. Berikut urutan hierarchy dari teori kebutuhan dari Mas- 


Self-actualization 
desire to become the most that one can be 


Esteem 


respect, self-esteem, status, recognition, strength, freedom 


Love and belonging 
friendship, intimacy, family, sense of connection 


low: 


Safety needs 
personal security, employment, resources, health, property 


Physiological needs 


air, water, food, shelter, sleep, clothing, reproduction 


Gambar: Maslow's hierarchy of needs. 


Untuk mendapatkan gambaran umum dari motif yang di- 
miliki oleh penyandang disabilitas tunanetra dalam kegiatan 
pengajian tunanetra, maka diperlukan pengelompokan jenis 
motivasi terbanyak. Dari 26 koresponden atau 3796 dari jumlah 
jamaah sebanyak 70 orang, 20 koresponden atau 28% di 
antaranya termotivasi oleh “belajar agama, menambah wawa- 
san, atau menambah pengetahuan”. Motif kedua ter-banyak 
yakni silaturahmi (sense of connection, friendship, family) 
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sebanyak 16 orang atau 20 96 dari jumlah total jamaah. Motif- 
motif lainnya meliputi: menambah pengalaman, menambah 
Spiritualitas, ingin mengetahui pesantren, mendapatkan pahala, 
mencari teman karena di rumah jenuh, ingin membaca Yasin, 
menambah spiritualitas, ingin mengetahui pesantren, sembako, 
bisa tampil. Hal yang menarik di sini, alasan ketiga terbanyak 
berupa menghilangkan kesepian atau mencari teman karena 
jenuh yakni sebanyak 5 orang atau 7 96, hal tersebut menunjuk- 
kan bahwa sebagian penyandang disabilitas menganggap pe- 
ngajian tunanetra adalah wahana untuk menghilangkan keje- 
nuhan dan sarana untuk bisa bertemu dengan orang-orang 
yang mereka kasihi. Terlebih, narasi silaturahmi yang bermak- 
na kasih sayang dan suasana kekeluargaan dibangun oleh indi- 
kator berupa latar belakang keluarga mereka. Beberapa jamaah 
terbukti hidup sendiri dan mereka merasa kesepian dengan 
kesendirian yang mereka alami. Sehingga, kegiatan-kegiatan 
keagamaan dalam konteks pengajian tunanetra dapat membe- 
rikan mereka kesempatan untuk bisa bertemu dan saling 
bertukar cerita dengan sesama penyandang tunanetra. 

Melalui teori kebutuhan milik Maslow motivasi utama 
penyandang disabilitas tunanetra menghadiri pengajian 
tunanetra Nur Medina adalah Pertama belajar yang termasuk 
dalam kategori Se/Factualization. Kategori ini terletak di urutan 
kelima atau growth needs. Sedangkan motivasi Kedua 
silaturahmi yang termasuk kategori /ove and belonging needs. 
Kategori tersebut terletak pada urutan ketiga dan termasuk 
dalam bagian Deficiency needs. Beberapa motif yang lain 
seperti ingin tampil dan menambah pengalaman, memperkenal- 
kan kemampuan, bisa membaca, dan berinteraksi, dan merasa 
dibutuhkan. Semuanya berada pada level esteem needs. Dari 
sekian motivasi tersebut, tidak ada yang berada pada level 
physiological needs dan safety needs, kalaupun ada hanya satu 
orang dengan alasan sembako. Hal ini menunjukkan bahwa 
latar belakang tunanetra yang secara finansial terkesan 
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kekurangan namun tidak menjadikan motivasi mereka untuk 
menghadiri pengajian berupa kebutuhan ekonomis, meski 
dalam praktiknya pesantren menyediakan beberapa bantuan 
berupa uang maupun sembako yang dibagikan pasca kegiatan. 
Hal yang lebih mereka butuh kan yakni adanya rasa kasih 
sayang dan rasa memiliki dari orang-orang di sekitar mereka 
dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa motif keagamaan yang dimiliki oleh 
penyandang tunanetra berada pada kelompok the love or 
belonging needs (kebutuhan kasih sayang) the esteem needs 
(kebutuhan penghargaan) dan the need for self-actualization 
(kebutuhan aktualisasi diri). Tiga kebutuhan ini yang menjadi 
pokok dari motif keagamaan mereka dalam pelaksanaan 
pengajian tunanetra Nur Medina. Munculnya tiga kebutuhan 
ini sebagai basis motif penyandang disabilitas dalam meng- 
hadiri pengajian tunanetra memunculkan asumsi yakni secara 
finansial mereka sudah merasa cukup meski pekerjaan mereka 
secara umum meliputi tukang pijat dan pedagang kerupuk. 

Sebagaimana yang disinggung pada bab sebelumnya, 
bahwa nuansa yang dibangun oleh penyelenggara melalui 
kegiatan pengajian tunanetra berupa nuansa yang menyenang- 
kan. Pihak pelaksana dan juga pemimpin pesantren membe- 
rikan respons serupa dengan menjadikan kegiatan pengajian 
bukan sebagai acara formal yang terlalu kaku, namun lebih 
kepada agenda keagamaan yang sarat akan unsur-unsur keba- 
hagiaan dan santai. Faktor ini yang menjadi kunci dari kesesu- 
aian antara kebutuhan the love of belonging needs dari para 
penyandang disabilitas. Selanjutnya menjadi motivasi dari 
praktik keagamaan mereka. 


46 Abraham Maslow, “A Theory of Human Motivation” Psychological 
Review, 50, 370-396, h. 372-382. 
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Penutup 


Sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian berupa 
“bagaimana motivasi penyandang tunanetra dalam kegiatan 
pengajian tunanetra PPA Nur Medina”. Kajian ini 
menyimpulkan bahwa setidaknya ada tiga kebutuhan yang 
menjadi motivasi penyandang disabilitas tunanetra untuk 
menghadiri pengajian tunanetra PPA Nur Medina, yakni: 
Pertama, the love or belonging needs (kebutuhan kasih sayang). 
Kedua, the esteem needs (kebutuhan penghargaan). Ketiga, the 
need for self-actualization (kebutuhan aktualisasi diri). Tiga 
kebutuhan ini menegasikan asumsi kurang mapan mereka dari 
aspek finansial. Hal yang lebih mendasari perilaku mereka 
bahwa mereka tidak mendapatkan perhatian yang cukup atau 
mereka butuh atas perhatian dikarenakan sebagian mereka 
hidup sendiri, selain itu mereka membutuhkan tempat untuk 
berkumpul dan bercerita dengan teman-teman tunanetra, dan 
terakhir kebutuhan mereka untuk belajar tentang agama. Tiga 
kebutuhan tersebut terjawab melalui tawaran dari pesantren 
melalui kegiatan pengajian. Secara praktik pengajian yang 
dilakukan tidak monoton namun diselingi dengan canda gurau, 
dan dibangun nilai-nilai kekeluargaan antar pesantren dengan 
penyandang disabilitas. Hal tersebut menjadi sebuah kunci 
keberhasilan kegiatan pengajian tunanetra, jika mengacu pada 
jumlah kuantitas jamaah yang datang ke pesantren. Hal 
tersebut juga merefleksikan bahwa dengan pemahaman atas 
kebutuhan tunanetra dapat menjadi bahan acuan untuk 
menaikkan intensitas relasi dan hubungan antara pesantren 
dengan penyandang tunanetra melalui berbagai kegiatan- 
kegiatan keagamaan lainnya. 

Motivasi yang dibaca dalam penelitian ini berada dalam 
ruang lingkup individu atau kelompok kecil. Adapun 
pembacaan pada pola kelompok disabilitas yang universal 
masih belum terbaca secara utuh. Dengan demikian, terdapat 
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ruang kajian yang bisa ditindak lanjuti oleh peneliti setelahnya 
dengan memfokuskan pada pola keagamaan penyandang 
disabilitas secara luas, dan atau bisa mengkaji jenis penyandang 
disabilitas lainnya. Jadi, bisa jadi motivasi dan kecenderungan 
penyandang tunanetra berbeda dengan tunarungu. Selain itu, 
bagaimana kesiapan pesantren non difabel ketika mengadakan 
kegiatan disabilitas merupakan hal lain yang perlu untuk 
ditelusuri. Semisal dalam konteks pengajian tunanetra PPA 
Nur Medina, secara pelayanan tidak ramah dengan penyan- 
dang disabilitas tunanetra, berkenaan dengan ketiadaan sarana 
dan prasarana yang khusus untuk penyandang tunanetra. 
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Abstrak 


Sejak satu dekade terakhir, sistem pendidikan Indone- 
sia telah mengalami perubahan yang signifikan, yaitu 
pendidikan inklusif yang memberikan layanan bagi 
penyandang disabilitas. Di banyak lembaga pendidik- 
an publik, pelaksanaan pendidikan inklusif mengala- 
mi kendala yang berimplikasi pada rendahnya trans- 
formasi sistem pendidikan inklusif. Di sisi lain, di 
Indonesia memiliki banyak pesantren yang relative 
jarang membicarakan wacana tentang pendidikan in- 
klusif, sedangkan dalam ranah implementasinya pe- 
santren mempunyai potensi dalam menyeleng-garakan 
pendidikan inklusif, secara cepat, khas dan klasik. 
Artikel ini dititikberakkan, pertama, mendeskripsikan 
Praktek Pesantren Difabilitas Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) K.H. Ahmad Dahlan di Kabupaten 
Banyuwangi, kedua, strategi manejemen Pesantren 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) K.H. Ahmad 
Dahlan, ketiga, menyakut rekomendasi penyelengga- 
raan Pesantren Difabel yang dapat dilakukan untuk 
pemangku kebijakan dalam rangka merumuskan pola 
pendidikan inklusif di pesantren. Data yang dijadikan 
landasan analisis yang diperoleh melalui data etno- 
grafi, observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. 
Artikel ini menegaskan tiga pokok. Pertama, Praktik 
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penyelenggaraan Pesantren Anak Berkebutuhan Khu- 
sus (ABK) K.H. Ahmad Dahlan berbeda dengan pe- 
santren yang lain, yang pada dasarnya aktivitas se- 
hari-hari diisi dengan pembiasaan keagamaan menye- 
suaikan dengan kemampuan masing-masing santri, 
sedangkan beberapa hambatan ditemukan mulai dari 
hambatan yuridis, sosio-culture hingga psiko-sosial. 
Kedua, strategi manajemen pesantren Anak Berkebu- 
tuhan Khusus (ABK) Ahmad Dahlan memuat unsur 
perancanaan dan pengambilan keputusan, perorga- 
nisasian, kepemimipinan hingga pengandilan, hal 
tersebut diperlukan untuk membuat pesantren Difabel 
yang sinergi dan menimbulkan pengelolaan sistem 
pendidikan pesantren inklusif yang berkelanjutan. Ke- 
tiga, rekomendasi penyelenggaraan pesantren inklusif, 
mulai diperlukan aspek yuridis, memper-hatikan 
infrastruktur yang inklusif, desain kurikulum yang in- 
klusif, pengajar yang sesuai dengan kriteria pendi- 
dikan inklusif, menghidupkan narasi figh difabilitas, 
dewan pengawas penjamin mutu, dan terakhir insentif 
dana pesantren difabel. Artikel ini masih terbatas pa- 
da diskusi tentang pola pengasuhan santri berkebu- 
tuhan khusus sehingga masih perlu dilengkapi dengan 
kajian yang juga melihat pola pesantren dengan model 
pesantren difabel. 


Kata Kunci: Pesantren Difabel, Manajemen Pesan- 
tren; Strategi Pendidikan; Pola Pengasuhan, Pola 
Pendidikan. 


Pendahuluan 


Pesantren merupakan lembaga indentik dengan 
pengajaran kitab kuning, dengan kharakteristik relasi antara 
santri dan kiai, dengan pola asuh yang diwajibkan santri untuk 
bermukim jauh dari orang tua. Disisi lain, isu pendidikan 
difabel muncul dalam dunia pesantren dalam wacana praktis. 
Kondisi ini mendorong dengan segala potensi dan probabilitas 
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yang dimiliki oleh pesantren menjadi lembaga pendidikan yang 
inklusif baik melalui internal maupun ekternal (dorongan pe- 
merintah), maka pesantren akan mampu meminimalisir jumlah 
anak penyandang disabilitas!. Demikianlah halnya jumlah 
lembaga pendidikan pesantren yang sangat besar. Hal ini 
terjadi karena dari waktu ke waktu lembaga Islam terus mene- 
rus mengalami perkembangan signifikan baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
Agama mencatat RI mencatat pada tahun 1977 terdapat 4.195 
pondok pesantren dengan dengan jumlah santri 677.394, tahun 
1985 ada 6.239 pesantren dengan 1.084.801 santri, tahun 1997 
terdapat 9.338 lembaga pesantren dengan jumlah santri 
1.770.768, tahun 2001 terdapat 11.312 dengan jumlah santri 
2.737.805, tahun 2005 ada 14.798 dengan 3.464.334 santri, dan 
pada tahun 2016 kementerian ini mencatat 28.194 pondok 
pesantren dengan jumlah santri 4,290,626? (Muhyidin, 2018). 
Hal itu memunculkan respon berbagai respon di tengah masya- 
rakat dalam melihat potensi pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang inklusi. Dengan demikian diperlukan studi 
yang melihat fenomena praktik pesantren difabel dengan meng- 
angkat praktek Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
K.H. Ahmad Dahlan di Kota Banyuwangi sebagai objek kajian. 

Sejauh ini studi tentang pesantren difabel telah banyak 
mewarnai dunia akademik dan riset di Indonesia. Dari 
penelusuran studi yang ada cendurung memperlihatkan pada 
tiga perpektif tentang pesantren difabel. Pertama, Pendidikan 
Inklusif dari Pesantren. Kedua, Pondok Pesantren dan Peneri- 
maan Penyandang Disabilitas sebagai upaya mencip-takan 


1 Huda, A. N., “Pendidikan Inklusif Dari Pesantren.,” Idrak: Journal of 
Islamic Education, I(1), 33-48., n.d. 

2 Departemen Agama Republik Indonesia.,Pondok Pesantren Dan 
Madrasah Diniyah (Jakarta: Depag, n.d.). 

3 Huda, A. N., “Pendidikan Inklusif Dari Pesantren.” 
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keadilan bagi kelompok rentan‘. Ketiga, Pesantren dan Fiqh 
Disabilitas?. Dari ketiga kecenderungan tersebut memperli- 
hatkan bahwa praktik pendidikan difabel dalam pesantren 
sedang berlangsung belum mendapatkan respons dan reaksi 
dalam tataran praktis. Namun, demikian, belum banyak studi 
yang memberikan perhatian pada respon pesantren dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 

Studi ini bertujuan untuk merespons sekaligus melengkapi 
studi yang ada tentang pesantren difabel, dengan menggunakan 
mengoperasikan konsep strategi manajemen pendidikan atas 
keberadaan Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus ABK K.H. 
Ahmad Dahlan. Konsep tersebut digunakan untuk melihat 
pelaksanan pengajaran terhadap santri-santri berkebutuhan 
khusus di dalam Pesantren di Kota Banyuwangi sebagai objek 
kajian. Sejalan dengan realitas yang ada, studi ini merumuskan 
untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Pertama, 
bagaimana praktik pesantren ABK K.H. Ahmad Dahlan dalam 
menjalankan sistem pendidikan di pesantren. Kedua, bagai- 
mana strategi manajemen pendidikan pesantren atas kebera- 
daan pesantren K.H. Ahmad Dahlan. Ketiga, bagaimana hasil 
rekomendasi pelaksanaan Pesantren Difabel dalam melihat 
praktek Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus dalam sistem 
pendidikan pesantren. Ketiga pertanyaan itu dijawab secara 
berurutan dalam setiap bahasan studi ini. 

Terdapat tiga argument penting studi ini dalam keter- 
kaitan dengan pesantren difabel. Pertama, praktik pesantren 
difabel mengalami kendala pada perumusan implementasi da- 
lam sistem pendidikan pada tataran praktis. Kedua, tidak ada 


4 Mukhanif Yasin Yusup S.S., M.A., “Pondok Pesantren Dan 
Penerimaan Penyandang Disabilitas Sebagai Upaya Menciptakan Keadilan 
Bagi Kelompok Rentan,” AT-7HARIO: Jurnal Studi Islam Dan Budaya 
Vol.02, No.01 (2022), n.d. 

5 “PESANTREN DAN FIOH DISABILITAS.,” Timur, Probolinggo 
Jawa. 2019 (n.d.). 
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formulasi strategi manajemen pesantren dalam menyusun juk- 
nis dalam menyelengarakan pendidikan di pesantren yang me- 
muat, pola asuh, pola pendidikan dan infrastruktur pendu- 
kung. Ketiga, evaluasi penyelenggaraan pendidikan pesantren 
terkait masa depan pesantren difabel yang ditentukan oleh 
adanya respons masyarakat dalam mempercayakan pendidikan 
pesantren. Respons masyarakat menjadi sarana evaluasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan difabel di lingkungan pesantren. 


Pesantren Difabel dalam Literatur 


Disabilitas lahir sebagai salah satu iktiar untuk 
memanusiakan para penyandang disabilitas yag sebelah mata 
sebagai manusia second class di tengah kehidupan masyarakat". 
Selain itu disabilitas mereka yang memiliki keterbatasan fisik, 
mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama 
dimana ketika berhadapan dengan berbagai macam hambat- 
an’. Sedangkan makna disabilitas didefinisi “kecacatan” dalam 
dunia medis telah digugat karena dianggap menjadi penyebab 
terhadap perlakuan munculnya diskriminasi dan marjinalisasi 
difabel dalam struktur sosial. Premis yang digunakan adalah 
kondisi disabilitas hanyalah hasil konstruksi sosial, bukan 
realitas eksistensi seseorang. Untuk itu muncullah berbagai 
alternatif menghaluskan definisinya, seperti difabel, individu 
berkebutuhan khusus dan penyandang disabilitas?. Beberapa 
istilah yang digunakan sebelumnya antara lain adalah 
abnormal, berkelainan, keterbelangan mental, berkebutuhan 


khusus, dan bahkan UU Nomer 4 Tahun 1997 tentang 


6 “PESANTREN DAN FIOH DISABILITAS.” 

7 Nida Salsabila, Hetty Krisnani, Nurliana Cipta Apsari, “Rehabilitasi 
Sosial Bagi Remaja Disabilitas Sensorik,” Jurnal Pekerjaan Sosial Vol. 1 No: 
3 (Desember 2018): Hal: 190-203. 

8 Rofah, “‘Kontestasi Wacana Difabilitas,” Dalam Membicang Islam 
Dan Disabilitas,” Yogyakarta : Pusat Studi Dan Layanan Difabel., n.d. 
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Penyandang Cacat menyebutnya sebagai penyandang cacat. 
Dalam Undang-undang definisi penyandang caca lebih melihat 
kelainan fisik dan mental sebagai hal yang mengganggu, meng- 
hambat atau merintanginya untuk melakukan secara layak. 
Berdasarkan definisi tersebut, kemudian dirinci penyan-dang 
cacat kepada 3 macam: Penyandang cacat fisik, penyan-dang 
cacat mental, dan penyandang cacat fisik dan mental. Semua 
istilah dianggap tidak adil, tidak sesuai HAM dan me- 
rendahkan para penyandang disabilitas dan memunculkan 
stereotype serta prejudisme yang dilakukan beberapa pihak 
terhadap mereka sehingga menjadi pemicu utama lahirnya 
diskriminasi dan marginalisasi. Penyandang disabilitas meru- 
pakan seseorang yang mempunyai kelainan dan atau yang 
dapat menggangu aktivitas”. 

Islam melalui Al-Qur’an dan Hadist tidak memper- 
kenalkan secara khusus istilah disabilitas. Bahkan para fugaha 
yang menyusun kitab figh klasik beberapa abad yang lalu juga 
tidak menggunakan istila tersebut dalam kitab mereka. Biasa- 
nya di dalam Al-Qur'an dan hadist penyandang secara lang- 
sung sesuai dengan kondisi yang dialami. Misalnya disebut 
a'ma (tuna netra), abkam (tuna wicara), asah (tuna rungu), safih 
(tuna grahita), dan lain sebagainya!®. Al-Qur'an kosisten de- 
ngan tujuannya yakni islah yang secara bebas diartikan sebagai 
perbaikan, pembebasan dari ketidakadilan, pembinaan, dan 
pemberdayaan kaum difabel. Melalui Al-Qur'an, Tuhan mem- 
berikan kemerdekaan bagi individu yang beragam tak terke- 
cuali difabel, untuk menjadi diri sendiri karena penampilan 
fisik dan sebagai bukan standar yang menentukan kualitas sese- 
orang. Al-Qur’an memberikan kemerdekaan bagi difabel untuk 


9 Sugiono, Ilhamuddin, dan Arief Rahmawan, 'K, “Klasterisasi 
Mahasiswa Difabel Indonesia Berdasarkan Background Histories Dan 
Studying Performance,” “ (2014) 1 Indonesia Journal of Disability Studies 
20, 21, n.d. 

10 “Pesantren Dan Figh Disabilitas.” 
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mengubah nasib dan mengeksplorasi potensi diri semaksimal 
mungkin dalam bidang sosial, ekonomi dan politik serta 
menjamin hak-hak mereka!!. 

Dalam pengembangan difabilitas, pesantren sebagai ruang 
untuk pendidikan agama Islam ternyata masih minim tentang 
pemahaman terhadap penyandang disabilitas sebagai objek 
kajian, dan terjebak kepada wacana rusksyah atau pemberian 
dispensasi!?. Pemahaman tersebut dipengaruhi bahan bacaan 
yang dijadikan referensi oleh santri dalam pengajian dan 
diskusi, dan pemahaman yang ditransformasikan oleh para 
peng-ajar. Di samping itu, pemahaman mereka dipengaruhi 
oleh faktor ekternal yang berupa minimnya pengalam santri 
dalam menghadapi penyandang disabilitas yang membutuhkan 
pelayanan khusus dan minimnya pengalaman santri tentang 
kajian tentang disabilitas dengan multi-perpektif. Pondok 
pesantren memiliki potensi yang bisa dimanfaatkan sebagai 
ruang anak berkebutuhan khusus, kharakteristik pesastren 
seperti keterbukaan, loyalitas, asas musyawarah, kekuatan 
relasi sosial, maupun koneksi dengan lembaga pemerintah. 
Untuk mewujudkan itu, lembaga pesantren melakukan bebe- 
rapa langkah nyata, seperti melakukan kordinasi, membekali 
para pendidik dengan training disabilitas, mendesain 
pendidikan inklusif, membangun infrakstuktur aksesibel, 
melakukan pemeliharaan terhadap capaian-capaian, dan 
mengadakan evalusi secara berkala. 

Apa yang ditunjukan oleh para ahli melalui beberapa 
studi ini memperlihatkan dua hal yang penting. Pertama, 
Difabel merupakan konstruksi sosial karena kecacatan medis 
yang kemudian distruktur oleh masyarakat, sehingga meng- 


11 Sri Handayana, “Difabel Dalam Alguran,” Inklusi Journal of 
Disability Vol. 3, No. 2, Juli-Desember2016, h.267—284 (n.d.). 

12 “PESANTREN DAN FIOH DISABILITAS.” 

13 “PESANTREN DAN FIOH DISABILITAS.” 

14 Huda, A. N., “Pendidikan Inklusif Dari Pesantren.” 
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alami diskriminasi terhadap penyandang difabel. Perlindungan 
dan kesetaraan terhadap penyandang difabel diperlukan untuk 
hidup yang layak. Kedua, Anjuran Al-Qur’an dan Hadist yang 
bukan menekan penampilan fisik dan sebagai bukan standard 
yang menentukan kualitas seseorang. Disisi lain, kualitas 
pesantren yang merupakan lembaga pendidikan agama Islam 
masih minim kepedulian dalam persoalan difabilitas. Di sinilah 
letak persoalannya, ketika isu disabilitas dan pendidikan 
inklusif menjadi penting, pesantren menjadi lembaga alternatif 
yang dapat merespon isu tersebut. Namun demikian, terdapat 
hambatan ketika wacana pesantren difabel mengemuka, di 
antara stigma, labelisasi dan pola asuh yang berbeda pada u- 
mumnya. Melalui wajah pesantren Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) KH.Ahmad Dahlan, kita dapat memberikan 
analisa, solusi kepada publik atau pemerintah tentang 
manajemen pengelolahan pesantren, sehingga menemukan 
formalisasi yang tepat untuk pesantren. 


Metode 


Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field re- 
search) dengan metode etnografi yang menggunakan pende- 
katan fenomenologi. Menurut Creswell studi pendekan feno- 
menologi mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah 
individu terhadap berbagai pengalaman hidup, terkait dengan 
konsep atau fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Semen- 
tara fenomena yang diteliti dengan fenomena dengan sistem 
manajemen Pendidikan Inklusif Pesantren Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) K.H. Ahmad Dahlan di Kota Banyuwangi yang 


kemudian dari praktek aktivitas sehari-hari. 
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Wajah Pesantren ABK atau Anak 
Berkebutuhan Khusus K.H.Ahmad 
Dahlan di Kabupaten Banyuwangi 


Gambar Tampak Depan Pesantren ABK K.H. Ahmad Dahlan 
(Tahun berdiri: 2019) 


Jalan Singosari No. 38 Banyuwangi merupakan letak 
dari Pondok Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus, lokasi 
sangat strategis yakni di belakang dari Masjid Ahmad Dahlan. 
Pesantren ini terletak di dalam kota, dekat dengan sarana 
gedung perkantoran dan pusat perbelanjaan, sehingga memu- 
dahkan orang untuk menemukan pesantren ini. Pondok 
Pesantren ini berbeda dengan pada umumnya pesantren, 
pondok pesantren merupakan lembaga milik Muhamadiyah 
yang khusus menerima penyandang disabilitas mulai dari tuna- 
netra, autis, down syndrome, mental retardasi, visual impair- 
ment, cerebral palsy ringan, tunadaksa, tunarungu dan wicara. 
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Pondok ini merupakan inisiatif dari kepedulian dari Pak Autfal 
Fadloli yang melihat penyandang disabilitas angka cukup tinggi 
di Kabupaten Banyuwangi, sebagaimana data dari BPS (2019) 
jumlah penyandang cacat 215, yang terdiri dari beberapa jenis 
kecacatan mulai dari Tunanetra 177, Tunarungu 125, 
Tunawicara 154, Tunarunguwicara 121. Dari data tersebut, 
rata-rata penyandang disabilitas tidak memberikan kualitas 
pendidikan yang layak, sebagaimana dikatakan Pak Autfal 
Fadholi: 


“...Awalnya tujuan kami mendirikan pesantren ini, 
untuk menampung anak-anak difabel yang butuh 
perhatian dalam pendidikan agama. Kami melakukan 
studi banding di Pondok pesantren Ainul Yakin yang 
letaknya di Gunung Kidul, Yogyakarta. Disana (Pesantren 
Ainul Yakin) membina anak-anak difabel yang dapat 
dipelajari untuk bisa diterapkan disini. Baru pada tahun 
2019 pondok pesantren ini berdiri dan membuka 
penerimaan santri. Mungkin, sedikit pengetahuan saja. 
Hanya tiga pesantren yang menangani difabel di 
Indonesia, satu di Yogyakarta, dua di Kudus dan tiga di 
Banyuwangi....” 


Penuturan Pak Autfal Fadloli tersebut menggambarkan 
bahwa kegelisahan tentang pola asuh yang inklusif menjadi 
tantangan untuk mendirikan pesantren ini, karena secara 
pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus bisa mendapat- 
kan kesempatan yang sama. Wali santri mempunyai harapan 
agar anak berkebutuhan khusus bisa tertampung dan menda- 
patkan perhatian pendidikan agama. Di awal, banyak yang 
mendukung rencana pendirian Pondok Pesantren Difabel, teru- 
tama dukungan dari wakaf dari Muhamadiyah yang menyedi- 
akan bangunan untuk tempat asrama, dan salah satu jamaah 


15 Wawancara, Pak Atfal Fadholi, September 26, 2022. 
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untuk menggunakan rumahnya untuk digunakan sebagai pe- 
santren perempuan, sebagaimana dikatakan Pak Autfal Fadho- 
118, 


“Pesantren ini pertama kali di Banyuwangi, mungkin 
pertama di Jawa Timur dan yang ketiga di Indonesia. 
Dukungan mengalir dari beberapa pihak, kebetulan saya 
merupakan pengurus dari Muhamadiyah yang memu- 
dahkan untuk kami mendirikan pesantren ini. Di awal 
berdirinya (Pesantren K.H. Ahmad Dahlan) banyak pe- 
minat dari dalam kota, hingga luar kota, seperti Sragen, 
Bali, Jember, Surabaya, sidoarjo, Ponorogo, Situbon-do...” 


Untuk pertama kali Pondok Pesantren Anak Berkebu- 
tuhan Khusus KH.Ahmad Dahlan, dalam pembiayaan di awal 
berdiri mulai dari donatur, dan biaya dari wali santri, 
sedangkan rata-rata santri yang dititipkan merupakan kondisi 
menengah ke bawah. Oleh karena itu, pesantren tidak bisa 
disamakan pada pondok pesantren umumnya. Untuk program 


disini, sebagaimana diatakan oleh Pak Atfal Fadloli': 


“....Nanti disini juga ada Madrasah Luar Biasa, namun 
sedang proses perizinan. Kalau ada bakal jadi sekolah 
madrasah Pertama di Indonesia yang khusus disabilitas, 
semoga perizinan dimudahkan, sedangkan adanya pe- 
santren ini anak ana bisa lebih terarah dalam bidang 
pembiasaan keagamaan ...” 


Dalam perjalananya, Pondok Pesantren K.H. Ahmad 
Dahlan terus kosisten dalam mengasuh santri-santri berkebu- 
tuhan khusus, mereka diberikan pengasuhan dan pendidikan 
dari para pengajar yang layak dan sesuai dengan pola 


16 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
17 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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pendidikan yang inklusif. Tahun-tahun pertama belangsung, 
ketertarikan wali santri yang ingin menitipkan santri-santri, di 
tahun pertama jumlah santri mencampai 14 orang. Mereka 
mayoritas ada yang sekolah formal di salah satu Sekolah Luar 
Biasa (SLB) di Kabupaten ini, ada juga yang hanya melakukan 
terapi di tempat ini, misalnya, santri berkebutuhan khusus yang 
mengalami autis, atau heperaktif yang selalu mendapatkan 
terapi dari beberapa pendamping. Tetapi gelombang COVID- 
19 di awal tahun 2020 memulangkan seluruh santri ke 
rumahnya, dan pada tahun 2022 mulai beroperasi kembali, de- 
ngan menerima total santri saat ini, 20 santri. 


Hari-Hari di Pesantren” 


“Adzan Shubuh telah bekumandang’, itu berarti tanda 
kehidupan Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
KH.Ahmad Dahlan dimulai, para asatidz dan pembimbing 
berusaha membangunkan para santri. Seperti pada umumnya, 
para santri berkebutuhan khusus bervariasi untuk bangun 
tidur, ada yang sebagian dari mereka sulit untuk dibangunkan, 
ada yang sebagian dari mereka mudah dibangunkan. Disinilah 
dituntut seorang untuk pembimbing untuk tekun dan sabar 
dalam membibing santri. Setelah bangun tidur, sebagian dari 
mereka berbondong-bondong ke kamar mandi. Diantara dari 
mereka ada yang mandi, atau hanya sekedar cuci muka. Para 
pendamping mengawasi mereka, karena tidak seperti pada 
umumnya, jika mereka tidak ditunggu, maka pada umumnya 
mereka hanya bermain air di kamar mandi. Pun-demikian, 
untuk santri yang berkebutuhan khusus mengalami kecacatan, 
mereka perlu dibimbing untuk tempat berwudhu hingga 
menuju mushola. 


18 Observasi di Pesantren ABK K.H. Ahmad Dahlan, September 23, 
2022. 
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Aktivitas di Pesantren ABK K.H. Ahmad Dahlan 


Di Pondok Pesantren KH.Ahmad Dahlan tidak dijum- 
pai masjid, akan tetapi musula yang berlokasi di dalam 
pesantren. Musala ini memili beberapa fungsi diantaranya 
sebagai tempat ibadah, kelas dan tempat untuk rapat, tempat 
untuk kumpulan. Sebagai tempat Ibadah, musala digunakan 
untuk salat berjamaah. Imam Salat adalah para pengurus 
pesantren. Untuk anak-anak Berkebutuhan Khusus, berbeda 
tata cara dengan pada umumnya, mereka ada yang sholat 
dengan tata cara mereka sendiri-sendiri. Bagi yang cacat, 
mereka menyimak imam sholat dengan beberapa alat yang 
digunakan, sedangkan untuk anak-anak autis atau hyperaktif, 
mereka tidak bisa diatur untuk melaksanakan sholat dengan 
baik, mereka ada yang lari-lari di sekitar musholla, para 
pembimbing dengan sabar untuk memberitahu dengan tata 
cara sholat yang baik. 

Sehabis sholat Shubuh, tidak dilanjutkan pengajian 
pada umumnya pesantren akan tetapi dilanjutkan dengan 
sarapan pagi, mereka diajarkan untuk melatih kemandirian. 
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Melalui pembiasaan makan dengan tertib, merangsang anak 
berkebutuhan khusus untuk terbiasa melaksanakan aktivitas 
bersama teman-teman, yang tidak pernah mereka temukan, 
ketika di rumah. Bukan tampa sebab, untuk membiasakan 
makan dengan dimulai dengan membaca doa saja, mengalami 
hambatan bervariasi, mulai dari santri berkebutuhan khusus 
yang tidak selera dengan makanan, hingga susah diatur untuk 
sekedar makan bersama. Untuk itu pembiasaan menjadi hal 
terpenting di pesantren ini, melalui aktivitas sehari-hari mereka 
dibiasakan untuk terus mengingat setiap kegiatan. 

Untuk keperluan mencuci, membersihkan, memasak 
hingga memadikan. Sebagian santri berkebutuhan khusus tidak 
dapat melakukan hal itu, oleh karenanya pihak pengurus 
memberikan fasilitas, jika untuk mencuci, maka ada yang 
pengurus yang melaundrykan. Jika untuk membersihkan setiap 
asrama, maka ada pihak pengurus yang selalu bergantian untuk 
membersihkan. Jika ada santri yang sulit untuk dimandikan, 
maka pengrus yang berusaha memandikan. Itu mereka 
lakukan, setiap hari dan terus berulang-ulang. 

Di pagi hari, mayoritas santri berkebutuhan khusus 
dihabiskan aktivitas sesuai kegiatan masing-masing. Sebagian 
dari mereka, para santri berkebutuhan khusus menimba 
keilmuan di Sekolah Luar Biasa (SLB) di luar pesantren. Pihak 
pengurus ada yang anter-jemput, mereka dari kelas SD-LB, 
SMP-LB hingga SMA-LB, ada sebagian dari mereka para santri 
yang tidak disibukkan untuk sekolah, mereka di pagi hari 
dilakukan terapi, jika penyandang autis, maka dilakukan 
dengan memperbaiki komunikasi. Sedangkan untuk 
penyandang hiperaktif melakukan pendekatan dengan 
konseling setiap hari, mereka terus dipantau perkembangan, 
hari demi hari dan untuk menunjukkan perkembangan yang 
signifikan. Sedangkan sisanya, semua santri dihabiskan dari 
mereka untuk bermain, mulai dari pagi hingga sore hari. 
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“Matahari telah terbenam di ufuk barat’, tanda 
pesantren ABK Ahmad Dahlan telah memasuki waktu malam 
hari, sebagian dari mereka di senja hari, para pendamping 
santri-santri berkebutuhan khusus sibuk untuk mengarahkan 
santri-santri untuk mandi, dan persiapan untuk melaksanakan 
sholat Magrib Berjamaah, dari sebagian pendamping 
dibutuhkan kerja keras untuk mengingatkan setiap saat, tibalah 
waktu magrib tiba. Anak-anak santri berbaris dengan rapi 
sesuai dengan barisan untuk melaksanakan sholat magrib 
secara berjamaah, setelah magrib pada umumnya digunakan 
untuk pembelajaran keagamaan dasar hingga waktu isya tiba, 
tidak seperti pesantren pada umumnya, dalam pesantren 
difabel menyesuaikan dengan keterampilan jenis santri. Setelah 
sholat Isya dimulai, anak-anak santri itu makan malam dengan 
menu yang bervariatif, sesuai dengan jadwal. Mereka duduk 
bersama, keceriaan raut dari muka para santri yang 
mengambarkan penuh gembira untuk pelajaran hari ini. 
Setelah itu, mereka memasuki kamar masing-masing, tidak 
kegiatan, karena malam digunakan untuk istirahat setelah 
beraktivitas sehari. 


Wajah Pesantren ABK K.H. Ahmad Dahlan 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 951 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


Santri Anak Berkebutuhan Khusus” 


Di Pesantren K.H. Ahmad Dahlan beberapa santri 
berkebutuhan khusus mayoritas adalah pengindap Auitis dari 
berat, sedang, hingga ringan, kemudian disusul dengan 
penyandang santri hiperaktif, dan sisanya pengindap cacat, 
seperti: Tuna Rungu, Tuna Wicara. Sebagaimana yang 


disampaikan Pak Atffal Fadhloli’®: 


“Disini di tahun 2022 mayoritas santri mayoritas down 
sydrome, AHD,ADD, Tuna Daksa, dan sisanya dari 
penyandang Tunarungu Wicara, Visual Impair-menrt, 
Cerebral Ringan, dan Mental Retaldasi. Mungkin, hanya 
di Indonesia yang membuka pesan-tren untuk semua 
kalangan jenis berkebutuhan khusus...” 


Pengambaran diatas, menunjukkan variasi penanganan 
santri berkebutuhan khusus yang bermacam-macam, membu- 
tuhkan penanganan ekstra keras dari setiap pendam-ping. Hal 
itu terlihat, ketika santri melaksanakan aktivitas sehari-hari, 
tampa ada yang mengarahkan, maka tidak akan berjalan 
dengan baik. Perjalanan menjadi seorang santri tidaklah 
mudah, tentu setiap kekurangan yang dialami oleh santri 
berkebutuhan khusus, ada dibalik kemudahan. Diantaranya 
beberapa santri binaan K.H. Ahmad Dahlan, pertama, Pa- 
mungkas santri yang memiliki riwayat hampatan penglihatan, 
tetapi santri berkebutuhan khusus yang berusia 14 tahun mem- 
punyai daya dengar dan mengingat dibanding anak-anak yang 
lain, untuk itu bakat yang dimiliki tidak disia-siakan. Ia 
merupakan juara dongeng tingkat provinsi, dan ia salah satu 
santri yang mampu menghafal Al-Qur’an, kini telah menghafal 


15 Juz Al-Qur’an. Tuturnya. 


19 Observasi di Pesantren ABK K.H. Ahmad Dahlan. 
20 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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Santri dengan Pamungkas, tentu berbeda dengan yang 
lain, dibawah binaan Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan, 
ada juga yang tidak beruntung dengan santri-santri binaan 
yang lain. Salah satunya, santri yang berasal Bali. Kedua orang 
tua adalah non-Muslim, ia menitipkan anaknya yang mengidap 
autis, dan memasrahkan kepada pengurus. Pada awalnya, seca- 
ra baik-baik dengan menitipkan dan berharap anak bisa diurus 
dengan baik, tetapi hari berganti bulan. Kedua orang tuanya, 
tidak pernah kembali menjenguk anaknya. Tiba-Tiba, nomer 
tidak bisa dihubungi dan menghilang tampa jejak, sehingga, ke- 
tika liburan telah tiba, para santri pulang ke masing-masing 
rumah, hanya tersisa santri tersebut, maka pengurus memutar 
otak untuk dicarikan pembimbing untuk menemani setiap li- 
buran datang. 

Selain itu, hanya beberapa santri yang terkena Down 
Sydrom. la usianya 10 tahun, tetapi secara mental tidak seperti 
pada umumnya. Ia selalu dianter oleh orang tua setiap hari ke 
pesantren, hanya dilakukan untuk konsultasi sekaligus terapi. 
Penampilan seperti bayi yang baru lahir, ia selalu digendong 
oleh orang tuanya. Beberapa kasusitik demikian, tampak belum 
ditangkap sebagian oleh masyarakat, mereka menggangap tidak 
normal dan tidak bisa diatasi seperti layaknya orang pada 
umumnya. 

Kemudian, santri dengan hiperaktif bervariasi di 
pesantren KH.Ahmad Dahlan, sebagaimana penuturan Pak 
Autfall Fadloli#: 


“ 


Santri disini kebanyakan dari penyandang 
hiperaktif, mereka santri yang penyandang hiperaktif 
selalu bermain terus, tidak mau belajar. Ia berlari-lari, dan 
tidak bisa dikendalikan, terkadang jika level atas, maka 
selalu teriak-teriak. Hingga suatu ketika, karena selalu 


21 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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lompat-lompat, ada beberapa santri yang cidera mengenai 
tembok. Untuk mengatasinya, disediakan trampoline 
yang digunakan sebagai wahana bermain anak-anak 
hiperaktif. Ya.... Alhamdulilah... untuk anak Hiperaktif 
ketika sudah di pesantren 1 hingga 3 bulan, pelan-pelan 
sedikit menurun dan mudah tera-tasi dibanding di awal 
masuk disini...” 


Selain santri penyandang hiperaktif, ada beberapa santri 
yang mengindap autis, mulai dari tingkat tinggi, sedang, hingga 
rendah. Austis merupakan ganguan perkembangan yang berhu- 
bungan dengan komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas imaji- 
nasi. Gejala tampak pada sebelum 3 tahun. Autis juga meru- 
pakan suatu konsekuensi dalam kehidupan mental dari kesulit- 
an perkembangan otak yang kompleks yang mempengaruhi ba- 
nyak fungsi. Di dalam pesantren Anak Berkebutuhan Khusus 
K.H. Ahmad Dahlan berbagai macam tindakan dilakukan oleh 
pengurus, sebagaimana Pak Autfall Fadholi 22: 


“Aktivitas disini untuk penyandang Autis, kami 
berikan uang saku, untuk belanja di swalayan. Seba-gian 
dari anak-anak autis, belajar sendiri untuk komu-nikasi 
dengan baik, terhadap penjaga swalayan. Dan itu 
dilakukan dalam kesempatan tertentu...” 


Berangkat dari beberapa gambaran santri berkebutuhan 
khusus di atas, sedikit menggambarkan bahwa, pengasuhan 
santri dengan bervariasi, mulai dari tunarungu, hiperaktif, 
hingga autis. Sebagian dari santri-santri anak berkebutuhan 
khusus banyak dari mereka hidup di dalam marginalisasi dalam 
kehidupan normal, pesantren anak berkebutuhan khusus 
sebagai arena untuk mengoptimalisasi potensi diri, sekaligus 
tempat untuk pembiasaan keagamaan. Pesantren sebagai 


22 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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pioneer untuk pengasuhan sejak dini, dengan pola pengasuhan 
yang dilaksanakan setiap saat, maka memenuhi hak yang sama 
untuk menimalisir pelanggaran diskriminasi yang terjadi di 
masyarakat. 


Di bawah Bayang-Bayang Marginalisasi: 
Hambatan Pesantren Anak 
Berkebutuhan Khusus 


Di balik kehidupan santri berkebutuhan khusus yang 
riang-gembira, pesantren KH.Ahmad Dahlan yang telah berdiri 
di tahun 2019 telah mengalami beberapa hambatan, mulai dari 
hambatan yuridis, sosial-kultural, ekonomi, hingga psiko-sosial. 
Pertama, persoalan yuridis yang menjadi hambatan utama, 
karena sejak pesantren KH.Ahmad Dahlan di Kabupaten 
Banyuwangi berdiri, belum ada izin resmi dari pemerintah 
melalui kementerian agama. Sebagaimana pernyataan Pak 


Autfal Fadholi??: 


“...Disini di Pesantren kami, belum ada izin operasional 
yang keluar dari kementerian agama, banyak faktor yang 
melatarbelakangi izin pendirian pesantren tidak 
dikeluarkan. Salah satu tradisi kitab kuning yang menjadi 
kendala, bukan bermaksud kami menolak syarat tersebut, 
karena memang kami menye-suaikan dengan kondisi 
pesantren kami yang belum bisa menerapkan tradisi 
tersebut...” 


Pengambaran diatas menunjukkan bahwa aturan Juknis 
yang menyelenggarakan pesantren difabel dan ramah anak 
belum terkognisi dalam aturan tersebut, sehingga dalam 
pengajuan permohonan izin masih terkendala. Aturan yang 


23 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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dikeluarkan masih sebatas pada pesantren umumnya, lainnya. 
Misalnya: Kiai atau sebutan lain sejenisnya, santri mukim, 
Pondok atau asrama Pesantren, Masjid atau Mushalla dan 
Kajian Kitab Kuning atau dirasah islamiyah dengan pola 
pendidikan mw'alimin. Disisi lain, kehidupan pesantren yang 
difabel tidak bisa disamakan, mereka memuat aturan-aturan 
yang khusus dan tidak disamaratakan dengan yang lain. Tidak 
ada izin resmi dari pesantren berdampak pada menguncilkan 
pesantren tersebut dalam landscape sosial masyarakat. 


Sebagaimana Pak Autfall Fadholi4: 


“. Nelongso mas, ketika pesantren banyak yang 
mengikuti kirap pesantren, maka di pesantren kami. 
Tidak Mengikuti pesantren itu. Padahal pesantren kami 
terletak di start untuk melakukan kirab hari santri. Kami 
ingin santri kami bisa diakui oleh pemerintah, sehingga 
kesetaraan pendidikan itu dapat diselenggarakan 
berkeadilan..” 


Pengambaran diatas menunjukkan bahwa persoalan 
demikian, perlu dicarikan solusi, mulai dari perlunya difikirkan 
juknis yang memuat aturan tentang penyelengaraan pesantren 
difabel yang memuat dari pola pengasuhan, infrastruktur 
hingga pola pengajaran agama, sehingga kedudukan pesantren 
berkebutuhan khusus dapat diakui secara resmi oleh 
pemerintah, yang dapat menyelenggarakan pendidikan secara 
berkeadilan. 

Kedua, hambatan sosio-kultural, hal ini terjadi dalam 
proses pendirian Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus 
KH.Ahmad Dahlan, masih ada sebagian masyarakat yang 
memandang bahwa penyandang difabel atau anak 


24 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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berkebutuhan khusus dengan perilaku yang diskrimatif, dan 
cendurung dijauhi. Sebagaimana Pak Autfal Faddholi?: 


“Ketika membawa anak-anak pesantren ke masjid 
besar, selepas sholat beberapa jamaah yang kehilangan 
sandal, mereka kemudian complain kepada kami, bahwa 
yang membawa sandalnya adalah santri kami. Kami 
hanya bilang coba anda cari, barangkali ada di pesantren 
kami. Singkat kata, di pesantren kami tidak ditemukan 
sandal, dan tidak terbukti bahwa anak-anak kami 
bersalah....” 


Pengambaran diatas bahwa stigma masyarakat tentang 
penyadang difabelitas menujukkan masih ada sebagian masya- 
rakat yang menghndaki segala macam segala bentuk diskrimi- 
nasi dalam aktivitas sosial kemasyarakatan, literasi kita dalam 
memandang bentuk anak-anak berkebutuhan khusus belum 
melihat anak berkebutuhan khusus menjadi bagian dari kera- 
gaman manusia dan kemanusian, serta memastikan negara agar 
bertanggungjawab terhadap penghormatan (to respect), perlin- 
dungan (to protect), dan pemenuhan (to fulfil) hak-hak difabel. 

Ketiga, hambatan Psiko-Sosial. Persoalan anak berkebu- 
tuhan khusus pada kekurangan fisik dan atau mental seseo- 
rang, melainkan lebih pada faktor lingkungan sosial yang 
menin-das dan meminggarkan keberadaan difabel. 


Sebagaimana pendapat Pak Autfall Fadloli?: 


“Tujuan pendirian pondok pesantren KH.Ahmad 
Dahlan sebagai wadah untuk anak difabel dalam mem- 
biasakan aktivitas keagamaan, sebagian dari santri-san-tri 
anak-anak berkebutuhan khusus merasakan bluying, 
cemohan dan diskriminasi...” 


25 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
26 Wawancara, Pak Atfal Fadholi. 
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Pengambaran diatas menunjukkan bahwa masih ada 
diskriminasi, dan b/uying diantara masyarakat yang berakibat 
pada marginalisasi peran-peran sosial dalam struktur sosial, 
melalui pondok pesantren berusaha minamilisir kekerasan 
yang dialami oleh anak-anak berkebutuhan khusus. Melalui 
penggambaran tentang aktivitas Pondok Pesantren Anak 
Berkebutuhan Khusus K.H. Ahmad Dahlan di Kabupaten 
Banyuwangi menunjukkan bahwa Fenomena ragam tentang 
hambatan telah diuraikan menunjukkan masih belum siapnya 
infrakstruktur fisik maupun sumber daya manusia, sehingga 
perlunya sinergi mewujudkan pesantren yang inklusif dan bisa 
menampung beragam penyandang disabilitas, sehingga fungsi 
pesantren yang menekankan pada pendidikan agama 
berkontribusi dalam mengurusi anak berkebutuhan khusus. 


Diskusi: Strategi Manajemen Pesantren 


Anak Berkebutuhan Khusus 


Pesantren dalam merepresntasikan anak berkebutuhan 
khusus atau difabel masih memandang stereotype atau masih 
belum ada regulasi dalam pola pendidikan hingga pengasuhan. 
Terdapat asumsi yang berkembang bahwa beberapa potensi 
pondok pesantren yang dapat dimanfaatkan untuk memba- 
ngun dan mengembangkan pendidikan inklusif, mulai dari 
sikap keterbukaan pesantren, loyalitas pesantren, asas 
musyawarah dan relasi sosial? yang memberikan pentunjuk 
bahwa pengembangan manajemen pesantren perlu dikembang- 
kan, melalui potensi semakin besar kemungkinan pesantren 
dapat menyelenggarakan pendidikan yang inklusif. 

Studi ini menemukan beberapa kasus yang memuat proses 
pendirian pesantren, aktivitas sehari santri-santri yang berke- 


27 Huda, A. N., “Pendidikan Inklusif Dari Pesantren.” 
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butuhan khusus yang berbeda dengan pesantren pada 
umumnya, misalnya, dalam pelaksanaann sholat berjamaah 
diperlukan pendampingan khusus oleh para pendamping atau 
ustad. Sedangkan aktivitas pengajaran dan pengasuhan 
terbatas yang menyesuaikan dengan santri. Adapun beberapa 
hambatan berdiri pesantren ABK KH.Ahmad Dahlan masih 
dibawah bayang-bayang marginalisasi, hal ini dimulai dari 
hambatan yuridis yang masih belum memuat aturan khusus 
tentang pesantren difabel, hambatan sosio-kultural yang 
masyarakat menggangap diskriminasi oleh penyandang berke- 
butuhan khusus, hambatan psiko-sosial yang masih terjadi 
bluying, cemoan tentang kekurangan fisik santri berkebutuhan 
khusus. mewarnai keberlangsungan berdiri pesantren berke- 
butuhan khusus KH.Ahmad Dahlan, maka diperlukan pola 
manajemen pesantren untuk mewujudkan pendidikan yang in- 
klusif. 

Penggambaran Pondok Pesantren ABK K.H. Ahmad 
Dahlan dalam Sistem Manajemen Pesantren dapat dioperasi- 
kan dalam mewujudkan pola pendidikan pesantren anak ber- 
kebutuhan khusus, dalam kaitan manajemen sebagaimana 
pendapat Grifin dalam Abdul A'la? (2006) mengemukakan 
empat fungsi dasar manajerial, yaitu: perencanaan dan pengam- 
bilan keputusan (planning and decision making), pengorganisa- 
sian (Organiizing), kepemimpinan (leading), dan pengandilan 
(Controlling). Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa mana- 
jemen pendidikan di pesantren merupakan suatu proses, yakni 
suatu aktivitas yang bukan hanya bertumpu pada sesuatu yang 
bersifat mekanistik, melainkan penerapan-pene-rapan fungsi 
manajemen, manjerial secara efektif. 

Dalam konteks penerapan manajemen Pesantren ABK 
K.H. Ahmad Dahlan, pertama, perencanaan dan pengambilan 


28 Abdul Ala, Pembaruan Pesantren, vol. 2006 (Yogayakarta: Pustaka 
Pesantren, n.d.). 
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keputusan. Hal yang dimaksud adalah diperlukan perencanaan 
yang mempunyai visi dan misi yang jelas dalam pengembangan 
pesantren, sebagaimana Thoriq tentang sumber daya manu- 
sia, persoalan mutu pendidikan selaras dengan tuntutan per- 
kembangan dan perubahan. Hadirnya pesantren ABK K.H. 
Ahmad Dahlan menuntut peran agen pembaharuan (The 
Agent Of Change) dalam merencanakan ide-ide pembaharuan 
serta mengelola perubahan. Misalnya, perbaikan dari segi infra- 
struktur serta fasilitas yang ramah difabilitas, penyusunan kuri- 
kulum pesantren yang disesuaikan dengan masing-masing san- 
tri, pemberdayaan santri ABK dalam mengoptimalkan bakat 
minat masing-masing, terutama sumberdaya manusia yaitu pen- 
didik dan tenaga kependidikan yang disinyalir sarat dengan 
berbagai persoalan, mulai dari kualifikasi pendamping dan a- 
satidz yang memiliki kualifikasi dalam terapil mengurusi anak- 
anak berkebutuhan khusus. 

Kedua, Perngorganisasian, dalam konteks Pondok Pesan- 
tren ABK. K.H. Ahmad Dahlan, jika di strukturkan dalam 
kepengurusan, maka pengoperasian masing-masing tugas dan 
fungsi pokok (TUPOKSI), sebagaimana jika dianalisis bahwa 
perogranisasian diarahkan kepada tujuan berjalan Pesantren 
ABK K.H. Ahmad Dahlan yang efentif dan efisien dengan 
memperhatikan empat aspek penting, yaitu adanya seseorang 
kelompok yang mengarahkan, adanya tujuan yang ingin di- 
capai, yaitu tujuan organisasi, adanya proses untuk mencapai 
tujuan tersebut, adanya proses untuk mencapai tujuan tersebut 
adanya aktivitas yang dilakukan dengan pendekatan, teknik 
dan berbagai sumber daya yang ada untuk tujuan pendidikan. 

Ketiga, kepemimpinan (leading), dalam Pesantren ABK. 
K.H. Ahmad Dahlan kepemimpinan sangat penting dalam 


menjalankan segala macam keputusan yang menyentuh ranah 


29 Thorig Nurmadinsyah, “Manajemen Pendidikan Pesantren: Suatu 
Upaya Tradisi,” Jurnal MD 2.1 (2016), n.d. 
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praksis, sebagaimana Didin Nurdin? sosok pemimpin adalah 
agen perubahan yang memunculkan ide-ide dalam pengelolaan 
pesantren, terutama dalam mengelola pesantren ABK yang ber- 
beda dengan yang lain, perlu sentuhan manajerial dalam 
perorganisasian terhadap para santri, mulai dari pengasuhan, 
pendidikan hingga terapi konseling setiap hari. 

Keempat, pengendalian (controlling), dalam menjalankan 
konsep pendidikan ABK. K.H. Ahmad Dahlan merupakan 
upaya struktur yang mesti ada pengawasan dalam rangka pem- 
benahan dan pengembangan tubuh di pesantren, sebagai-mana 
pendapat Malik Fajar?! yang mengatakan bahwa jika ingin 
menatap masa depan pendidikan Islam di Indonesia yang me- 
mainkan peran strategis bagi kemajuan umat dan bangsa, perlu 
ada ketebukaan wawasan dan keberanian dalam meme-cahkan 
hal yang mendasar, yaitu: kejelasan antara yang dicita-citakan 
dengan langkah-langkah operasional, penguatan di bidang 
kelembagaan, perbaikan atau pembaharuan pengelolaan atau 
manajemennya. 

Empat argumen menunjukkan tidak bisa terlepas dari 
tipologi pesantren ABK. K.H. Ahamd Dahlan mengenai mana- 
jemen pesantren. Selalu saja pola pendidikan dan peng-asuhan 
di pesantren ABK menjadi persoalan, mulai dari hambatan yu- 
ridis, sosio-kultur hingga psiko-sosio. Pemahaman tersebut ke- 
mudian terus dikonstrusikan dam reproduksi dengan bera-gam 
kepentingan sehingga pemahaman tentang pendidikan pe- 
santren yang menampung anak berkebutuhan khusus, dilak- 
sanakan dengan kesetaraan dengan memperhatikan asas in- 
klusivitas. Dengan demikian, berbagai upaya yang dilakukan, 
khususnya menyangkut pola perbaikan pendidikan inklusivitas 


30 Diding Nurdin, “Manajemen Pendidikan”, dalam Djudju Sudjana 
Dkk, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan, Jakarta: Grasindo, 2007. Djam’an 
Satori, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), Bandung: Alfabeta, 2000., n.d. 

31 A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, 1999 (Jakarta: Fajar 
Dunia, n.d.). 
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dapat menjadi rekomendasi dalam menata ulang pendidikan 
pesantren difabilitas di sekitar kita. 


Kesimpulan: Catatan Rekomendasi 


Tinjauan di depan mengungkapkan bahwa Pondok 
Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) KH.Ahmad 
Dahlan telah berdiri pada tahun 2019 hingga saaat ini 
bukanlah semata-mata lembaga pendidikan keagamaan, namun 
juga sebagai aktivitas dakwah yang bertujuan mefasilitasi anak 
berkebutuhan khusus agar mendapatkan pendidikan yang 
inklusif. Suasana pesantren ABK. K.H. Ahmad Dahlan yang 
nampak berbeda dengan pesantren pada umumnya, aktivitas 
ditunjukkan dengan kegiatan santri dari bangun tidur, hingga 
tidur kembali. Disana nampak peran penting pendamping atau 
ustadz yang selalu ada di setiap waktu. Perbedaan utama ter- 
letak pada kegiataan keagamaan yang menyesuaikan dengan 
santri, oleh karena itu dengan mayoritas penyandang berke- 
butuhan khusus adalah penyandang Autis, hiperaktif dan 
sisanya penyandang tuna rungu, tunanetra, tuna grahita, 
kurikulum pesantren didesain dengan melaksanakan aktivitas 
kegiatan keagamaan, mulai dari pembiasaan sholat berjamaah, 
hingga belajar mandiri dari makan sendiri. 

Pendirian Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
K.H. Ahmad Dahlan merupakan pesantren yang pertama di 
Kabupaten di Banyuwangi. Di balik pendirian masih di bayang- 
bayang marginalisasi sebagian masyarakat, beberapa hambat- 
an-hambatan mulai dari aspek yuridis, sosio-kultur hingga 
psiko-sosial. Oleh karena itu, diperlukan manajemen pesantren 
yang sinergi, sehingga menimbulkan pengelolaan pesantren 
yang inklusif dan berkelanjutan. Dari penggambaran yang men- 
dalam tentang Pesantren Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
K.H. Ahmad Dahlan, maka ada tujuh beberapa rekomendasi 
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yang digunakan sebagai perbaikan regulasi, atau sebagai 
pemegang kebijakan untuk merumuskan pendidikan pesantren 
yang kesetaraan dalam rangka untuk perbaikan mutu 
pesantren anak berkebutuhan khusus. 

Pertama, diperlukan aspek yuridis yang memuat 
pengkajian syarat-syarat izin operasional pesantren, pengkajian 
ini nantinya berdampak pada pengakuan anak-anak ber- 
kebutuhan khusus sebagai unsur yang berbeda dengan 
pesantren yang lain. Hasil lainya, berdampak pada output 
yakni juknis operasional pendirian pesantren difabel yang 
memuat unsur pengasuhan, pendidikan dan pemberdayaan. 

Kedua, memperhatikan infrastruktur yang inklusif, 
sehingga menjadi ramah bagi santri anak berkebutuhan 
khusus, mulai dari asrama, kamar mandi, masjid hingga 
pengajaran yang sesuai dengan masing-masing santri, hal ini 
sangat penting untuk memudahkan dalam pelaksanakan 
kegiatan belajar dan mengajar. Ketiga, diperlukan kurikulum 
pesantren yang inklusif, memuat dari jenis apa saja pelajaran 
yang dilaksanakan, kemudian cara pembelajaran yang nanti- 
nya merangsang santri-santri yang berkebutuhan khusus, un- 
tuk meningkatkan optimalisasi potensi sejak dini. 

Keempat, diperlukan pengajar pesantren yang sesuai 
dengan kriteria dan mengerti tentang aspek pendidikan 
inklusif. Hal dikarenakan, relasi pesantren dan pengasuhan 
menjadi penting, karena selama sehari-hari yang dibutuhkan 
adalah keterampilan mengasuh santri santri secara berke- 
butuhan khusus. Kelima, menghidupakan figh disabilitas, hal 
ini sangat penting untuk menghasilkan rujukan keagamaan 
dalam aplikasi kehidupan sehari-hari, mulai dari pandangan 
Islam dalam kedudukan anak berkebutuhan khusus, hingga 
bagaimana pendidikan dan pola mengajar, hal ini bukan saja 
duduk pada ruang diskusi tetapi akan memantik kepedulian 
kita terhadap anak-anak berkebutuhan khusus. 
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Keenam, perlu dibentuk dewan pengawas asatidz dalam 
pesantren difabel sebagai kontroling kepada pola pendidikan 
kepada anak-anak santri berkebutuhan khusus, hal ini penting 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusif. Ketujuh, 
diperlukan insentif dana terhadap pendirian pesantren difabel, 
hal ini mengingat banyak berdirinya pesantren-pesantren 
difabel di Indonesia terbatas, dengan bantuan, dan donasi bagi 
sebagian masyarakat. Oleh karena, melalui pendekatan insetif 
akan memantik untuk peningkatan kualitas pendidikan mutu 
pesantren difabilitas dalam menerima, mendidik dan mengasuh 
santri berkebutuhan khusus. 
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Abstract 


Social media flooded with so much information about 
Pesantren, yet it came with a dark lens. A teacher 
sentenced to death for rape of 13 students, a famous 
Islamic Boarding Schools in Indonesia admitted that 
there was alleged abuse in their institution, etc. This 
news inevitably impacts to some Pesantrens in Indo- 
nesia, including in Al Junaidiyah Biru, Bone. Many 
studies have eliminated the prevention of school 
violence and bullying in Indonesia education context. 
However, studies on the integration of Islamic and 
Buginese value (Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi) 
for tackling this issue are still very limited. This re- 
search is designed to reframe this concept develop it 
into a prevention guideline of bullying for Islamic 
Boarding School in Indonesia, and South Sulawesi in 
particular. This is a gualitative descriptive study con- 
sisting of 15 students aged 15-17 years old. The 
researcher found that the concept of Sipakatau Sipa- 
kainge Sipakalebbi has been embedded by the teacher 
and students on a daily basis. However, it has not 
been integrated as a module for subjects at school. 
Therefore, only some students realized about this issue 
and only get to know the value in a short period (af- 
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ternoon gathering, the end of the class, etc). The re- 
searcher recommends Focus Group Discussion, cur- 
riculum training for teachers so they can integrate this 
Buginese concept in the classroom with a holistic way, 
also a BESTIE (Be Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi) 
Club for students as a platform to learn about Pro- 
blem Solving, Empathy, and encourage the bystanders 
dare to speak up. 


Keywords: school violence, bullying, local wisdom 


Introduction 


Nelson Mandela once stated: “Great anger and violence 
can never build a nation”. The increasing number of school 
violence and bullying in Indonesia shows that the number 
consistently increased and this report somehow becomes such a 
nightmare for teachers across the country. Worst scenario is, 
UNICEF Indonesia noticed that only less than 0,196 of the total 
government budget is dedicated to protecting children in Indo- 
nesia meanwhile students aged 15 in Indonesia have experien- 
ced bullying at least a few times a month according to PISA or 
Programme for International Student Assessment in 2018. ! 

Last semester, the researcher had an opportunity to 
welcome new santri or students in Pesantren or Modern Islamic 
Boarding School or Al Junaidiyah Biru with a topic: “Critical 
Thinking and Resilience”. Before the session ended, I asked 
them to write about some sort of anxiety they felt as a freshman 
in so-called “Holy Jail”. 

Aside from their insecurity to disappoint their parents for 
not being able to be what their parents expect them to be, 70% 
of the students stated that they were afraid of bullying (in any 


1 UNICEF, Bullying in Indonesia: Key Facts, Solutions, and 
Recommendations. (United Nation Publication, 2020), p. 2. 
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forms) or having no friends and feeling excluded. For those 7096 
students, they thought bullying, school violence, and Pesantren 
have always been linked to each other. There might be several 
factors why they felt that way. Pesantren, on the other hand, 
always promotes peace-building and harmony therefore it is 
really surprising that violence comes as the biggest fear from the 
new students. 

Six months passed, and social media was suddenly flood- 
ed with so much information about Pesantren, yet it came with 
a dark lens. An online newspaper, Jakarta Post reported that a 
teacher from Islamic Boarding School in Bandung sentenced to 
death for rape of 13 students.? Not so long after that, our media 
also mentioned that one of the famous Islamic Boarding 
Schools in Indonesia admitted that there was alleged abuse in 
their institution. 

This news inevitably impacts to some Pesantrens in 
Indonesia, including in Al Junaidiyah Biru, Bone. Many stu- 
dents were triggered that they will end up like the victims from 
the abovementioned cases: sexual harassment, school violence 
and bullying. But those cases also became a reflective moment 
for all students on how the school or education system can help 
them from the perpetrator, the abusive stakeholders, or 
problematic peers in order to have a safe environment during 
their study. In line with research from Wandi Subroto that also 
recommend the legal education for bullying at school system. 

Many studies have eliminated the prevention of school 
violence and bullying in Indonesia education context. How- 


2 Dio Suhenda, Adi Marsiela. Bandung pesantren ' teacher sentenced 
to death for rape of 13 students. Accessed on October 10, 2022 from 
https:/ / www.thejakartapost.com /indonesia / 2022/04/05 /bandung- 
pesantren-teacher-sentenced-to-death-for-rape-of-13-students.html. 


3 Wandi Subroto, Preventio Acts towards Bullying in Indonesian 
Schools: A Systematic Review. (Al Ishlah: Jurnal Pendidikan, 2021), p 1-9. 
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ever, studies on the integration of Islamic and Cultural values, 
Buginese (Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi) in particular for 
tackling this issue are still very limited. Study from Herlin 
shows that this Buginese culture consist of tolerance values that 
will be really applicable and beneficial for students in the 
future. 4 

This research is reflected from three questions: 1) What 
forms of school violence or bullying happened in Al-Junaidiyah 
Biru and how students deal with this phenomenon? 2) How can 
Islamic religion and Buginese culture be integrated for Pesan- 
tren curriculum? 3) How is the concept of Buginese value (Sipa- 
katau Sipakainge Sipakalebbi) embedded in the classroom in 
order to tackle violence and bullying? 

This research is designed to reframe the concept of Sipa- 
katau, Sipakainge, Sipakalebbi and develop it into a prevention 
guideline of school violence and bullying for Islamic Boarding 
School in Indonesia, and South Sulawesi in particular. This 
study uses qualitative descriptive, Focus Group Discussion and 
semi-structured interview. There are 70 students of female in 
Tahfidz School in Senior High School level, but the researcher 
only took 15 students to be involved aged 15-17 years old. 
Research began with specific observation. The researcher 
conducted in depth interviews. It aims to identify students’ 
emotions, feelings and opinions regarding bullying. Semi struc- 
tured questionnaire also used as an interview guide for the 
researcher. 


4 Herlin, Ainun Nurmalasari, Wahida, Moch. Andry W W 
Mamonto, Eksplorasi Nilai-Nilai Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi Bugis 
Makassar dalam Upaya Pencegahan Sikap Intoleransi. (Alauddin Lawa 
Development Journal (ALDEV) Vol. 2 No. 3, 2021) p. 284-292. 
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Forms of School Violence and Bullying 
in Al-Junaidiyah Biru Bone 


Violence can take many forms. It can be school bullying, 
physical abuse, psychological abuse, vandalism, corporal 
punishment, the use of weapons or even sexual violence and 
harassment. Meanwhile there are many types of bullying that 
can be experienced by people around the world. It can be 
physical bullying, verbal bullying, social bullying, and cyber 
bullying. Physical bullying includes pushing, hitting, or maybe 
damaging school property or other students' belongings. Verbal 
bullying can be teasing, verbal abuse, or being racist to their 
friends, body shaming, or smart shaming. Social bullying is 
guite tricky because the person talks behind other students' 
backs and aims to break someone’s reputation. 5 

For instance, spreading false rumours, negative facial 
expressions, embarrassing others with their nasty jokes, asking 
other people to exclude one person in the classroom, etc. Lastly, 
cyber bullying. This form of bullying repeatedly shows anger 
and hatred online and sometimes hide behind fake accounts to 
damage someone’s social reputation. This can happen any time. 
But the female Tahfidz school students in Al-Junaidiyah Biru 
did not encounter all bullying especially cyberbullying because 
phone is forbidden at schools. However, there are several acts 
of violence and bullying happening in this institution and listed 
below: 


Table 1. Distribution Responses of School Violence and 


Bullying 


5 UNICEF, Tackling violence in schools: a global perspective 
(Bridging the gap between standards and practice) (New York: United 
Nations Publication, 2016), p. 1-4. 
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Number of Violence 
Student 
3 Physical Bullying 
15 Verbal Bullying 
11 Social Bullying 
- Cyber Bullying 


Table 2. Distributor of Violence and Bullying Perpetrators 


Perpetrator Numbers 
Friends 10 
Senior 3 
Junior 2 


From my interview with 15 students in Tahfidz Class, 
their relationship with their senior in Tahfidz are fine but they 
feel intimidated by their senior from other school in the 
dormitory. In this Boarding School, there are three institutions, 
MA (Senior High School), PDF (Formal Religious Education) 
and Tahfidz Class. There are 3 students who confirmed to have 
physical bullying from their peers, 15 students got verbal bully- 
ing, and 11 students got excluded from society. However, since 
their interaction with media social is very less, cyberbullying 
was not a big deal for them. 


Physical Bullying 


Name Comment 
AM, NH, SM, “It was really a nightmare, Miss. We 
UA had one friend who is very strong 


and intimidating. She always made 
fun of us, and it was really easy for 
her to slap our face when she did 
not agree with something we said.” 
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Name Comment 

UA “1 was very weak Miss, and this 
aspect make her even more brutal to 
me. She kicked me several times for 
no reason but I could not complain 
because it will get more drama if me 
and my friend report her to our 
supervisor” 


One thing that really surprises the researcher about NH's 
case is the fact that her friend who attack NH is a solo-player. It 
is really different with other cases happening outside because 
bullying is sometimes labelled as group and consist of triadic 
process, perpetrator, victim, and witness. Also, research found 
that 85% of perpetrators will be more confident in attacking the 
students when they are accompanied by their friends. The 
research from Qiang Fu et al., also mentioned that bullying 
victims are target of “systematic abuse of power”. 7 


Verbal Bullying and Social Bullying 


Verbal bullying is very common in my students’ life 
because it happened to all of them including their friends who 
were not interviewed for this project. Verbal bullying can be 
body shaming, inappropriate words, etc. 


Name Comment 
N “The worst verbal bullying I ever 


recei-ved was called “Talaso” I was 


6 D. Lynn Hawkins, Debra J. Pepler, Wendy M. Craig, Naturalistic 
Observations of Peer Intervensions in Bullying, (Social Development, 10 (4), 
2001), p. 512-527. 

7 Qiang Fu, Kenneth C. Land, Vicki L. Lamb, Violent Physical 
Bullying Victimization at School: Has there been a Recent Increase in 
Exposure or Intensity? An Age-Period-Cohort Analysis in the United States, 
1991 to 2012, (Child in Res, 2015) p. 1-29. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 973 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


really ashamed especially if the 
perpetrator called me in public, 


Miss” 


In Buginese, Talaso means genital part of male or penis. In 
terms of social bullying, three of students also stated: 


Name Comment 
SW, NA, A “There is one unique way 
perpetrators do when they want to 
bully us, Miss. They will find 
pseudonym for us. For example, my 
name is A, but they will change it 
into “Khamzah” because that's the 
number in my attendance list. I 
could directly notice that they bully 


me because of it.” 


M also received the same treatments, but her perpetrators 
were from her junior. 
Name Comment 
M “They would make fun of me and 
laugh if I passed their group. It’s so 
stressful because I don't know 
what's wrong with me” 


Gitry et al, found that the most experienced by 
adolescents was verbal bullying by 47,3% and there is a strong 
correlation between verbal bullying with depression.® If the 
adolescents feel that pressure, the effect for teenager aged 15-16 


8 Gitry Marela, Abdul Wahab, Carla Raymondalexas Marchira, 
Bullying verbal menyebabkan depresi pada remaja SMA di kota 
Yogyakarta, (Journal of Community Medicine and Public Health, 2015), .م‎ 1- 
6. 
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would be even tremendous and harmful. It is no wonder that 
student want to move to other schools due to insecurity or 
inferiority they felt. 

What the students said also linked with the statement 

from the supervisors (AR) 
Name Comment 

AR “Some students want to move due 

to many reasons. They said that 

they are overwhelmed with the 

activities and subjects in Pesantren, 

or because they always feel sick. But 

actually, that’s not the case. They 

have mental health issue because of 


bullying” 


When I asked the student on which one most stressful: 
physical or verbal and social bullying? Most of them stated that 
verbal and social bullying brings more damage to them. 


Name Comment 
ALL “Physical bullying does not really 
STUDENTS last forever, but their words can 


hurt our feeling and those nasty 
and dreary words last longer, Miss. 
We only have one choice: to bottle 
up our feeling this time.” 


They also agreed that the reason why they sometimes 
offer to move to another school not because of the hectic 
schedule, but due to the bullying they have dealt throughout 
their life in Pesantren. 

The supervisor 1 (SN) mentioned that: 


Name Comment 
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“The problems that Pve 
encountered as supervisor and 
teacher in this school mostly come 
from body shaming. We are really 
sad to see this issue always keep 
coming because students who get 
bullied eventually feel insecure 
because they couldn’t make friend 
with others.” 


SN 


The supervisor 2 (VH) also said the same thing: 


Comment 

“As for my case, it is not always 
body shaming but more on physical 
bullying. In this physical bullying, 
the students were actually not being 
hit or hurt, but the senior will 
punish their junior with other 
physical chores like sweeping the 
rooms, mopping, if the junior do 
not follow their instruction. Most of 
the case was asking their junior to 
take some food from the kitchen to 
them.” 


Name 


VH 


The Integration if Islamic Religion and 


Buginese Culture 


The value of Sipakatau, Sipakainge, and Sipakalebbi has 


been embedded in society and transform as a guidance for 
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society especially in South Sulawesi. Specifically, the concept of 
Sipakatau, Sipakainge Sipakalebbi is mentioned below: 

First, Sipakatau means humanizing other people. Buginese 
people believe that human is also Allah's creature and 
therefore they have to be respected and treated well. This is also 
linked with what Allah said in Qur’an: 


“We have honoured the sons of Adam; provided them 
with transport on land and sea; given them for sustenance 
things good and pure; and conferred on them special 
favours, above a great part of our creation.” (Al Isra verse 


70) 


In Sipakatau concept, people should see themselves as a 
“Tau” or human.’ Bullying or oppression comes because 
sometimes people see themselves as “God” instead of human. 
Therefore, they will easily judge and intimidate other people 
because the power they have. Either from physical or economic 
status. It can be reflected by how Rasulullah SAW treated other 
people with mutual respect despite the different beliefs. 
Rasulullah SAW also give the same mutual respect to the slave 
like his other friends. After his revelation, Rasulullah also call 


justice for all groups including the slave by saying: 


“Don't you say (to your slaves), "Hey my slaves!" But you 


should say, "O my son." (HR. Muslim). 


The second value is Sipakainge or reminding each other. 
This aspect means that people should advise and remind other 
people to be aware of the norms and do not break the rules. 


9 Andi Halima, Asniar Khumas, Kurniati Zainuddin, Sipakatau, 
Sipakainge, Sipakalebbi: A Cultural Values for Bullying Prevention with 
Optimalized Bystanders Role, (Indonesian Psychological Research Vol. 3 
No. 2, 2021), p. 82-90. 
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“And remind (by preaching the Quran, 0 Muhammad 
SAW) for verily, the reminding profits the believers.” (Az- 
Zariyat verse 55) 


Rasulullah SAW offered sincere advice to other people. 
Rasul already provides some etiquette before reminding other 
people about their mistakes. His action, is really practical and 
can be really embed in daily life. For instance, one day when 
Rasulullah wanted to remind Muadh bin Jabal some other 
supplication after every prayer. Rasulullah SAW said to 
Muadh. 

"O' Mu'adh, By Allah I love you, by Allah I love you. 

Then he said: "I advise you not to miss this supplication 

after every Salah (prayer) in which you say: 'O' Allah help 

me remember You, give Shukr (gratitude) to You, and 


worship You in the best manner. (Abu Dawud and An- 
Nasai) 


From the hadith, Rasulullah uses several techniques and 
steps before addressing the topic. He held Muadh’s hand to 
express his love, He expressed his love again and swore by 
Allah twice, and the last one He repeated his actual name and 
make the listener to be more attentive before explaining his 
comments and advice. 

Lastly, Sipakalebbi. Sipakalebbi means respect each other 
by being friendly to our society, helping our neighbours or 
friends and do not discriminate them from their social- 
economic status. Sometimes people only want to be friends with 
those who come from privileged one, but Sipakalebbi rejects 
this rule, since we are all same from the Allah’s perspective. 


“Cooperate with one another in goodness and 
righteousness, and do not cooperate in sin and 


transgression. And be mindful of Allah. Surely Allah is 


severe in punishment.” (Al Hujurat verse 2) 
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Sipakalebbi also encourages people to treat other with 
respect and praise them. For instance, how Rasulullah help the 
poor and beggar from different religion. Despite the bad 
behaviour He got from the beggar, but Rasulullah SAW still 
consistently provide that blind beggar with food. Even after 
Rasulullah's condition was getting low, He delegate his 
companions to still share some food to that person. In 
education form, Sipakalebbi also means not being judgmental 
and envious of other’s people achievement. If our friends 
succeed, then celebrating it should not be a burden. With warm 
and pleasing environment, students will also get happier and 
improve their wellbeing. Eventually, UNESCO reported that 


wellbeing will lead to a better guality of education. 


The Concept of Sipakatau, Sipakainge, 
Sipakalebbi in Tackling Violence and 
Bullying in Al Junaidiyah Biru 


Modern Islamic Boarding School Al Junaidiyah Bone is 
one of the largest boarding schools in South Sulawesi, and 
Bone particularly. As institution that was established in Bone 
regency, this boarding school has internalised the Buginese 
ethnicity and value in every aspect of life. This boarding school 
also has the vision and mission to educate students to be 
respectful to each other. Although the concept of Sipakatau, 
Sipakainge, Sipakalebbi is not stated in the vision and mission, 
but this value has always been the goals for the institution. 

From my interviews with 5 supervisors in this boarding 
school, none of them directly taught the concept of Sipakatau, 
Sipakainge, Sipakalebbi when bullying case happened. But, the 
stakeholders, teachers, and some students really embed this 
value to their daily life such as obeying all the rules in boarding 
school (Sipakatau). As for Sipakainge, the teachers always 
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remind students in “Apel Sore” (the regular gathering before 
going to perform Maghrib prayer), the supervisor always asks 
the students to remind their friends because the supervisor 
cannot monitor them 24/7. Lastly, Sipakalebbi measures how 
students and teachers in this boarding school treat other people 
with gentleness and mutual respect. Most students always greet 
the teacher, bowing down and even mentioned “tabe or excuse 
me” whenever they pass the teacher. However, not all students 
perform the same noble behaviour to their peers. They might 
be really nice to the teachers but there is always hidden 
personality when the teacher is not around. Eventually, the 
bullying also sometimes happened out of the teacher's 
supervision and control. There are several approaches the 
teacher or supervisor did to tackle this bullying case in boarding 


school. 
NAME COMMENT 

SN “For bullying case, we actually have 
one rule: writing one chapter of 
Qur'an but I dont find this 
punishment really works to tackle 
bullying” 

VH, AR, “We already educate students with 

NAK the value in Sipakainge but never 


told them explicitly that our culture, 
Buginese has this local wisdom. But I 
think it is important to mention this 
pillar for students’ sake in the future” 


After several discussion, the head of supervisor in Al 
Junaidiyah Biru mentioned that: 


NAME COMMENT 
AAU “It is really a lonely and a long 


journey to diminish bullying in 
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boarding school. I have been in this 
school since 2016 and I saw a lot of 
changes. As an alumnus myself, I was 
also get bullied by my senior and 
their actions were even worse. People 
who have experienced bullying will 
give a bad performance in the 
classroom, too” 


School initially a place for students to grow. But with 
tensions and conflicts, student won't be able to perform well. A 
report from USAID in 2021 also mentioned that students who 
likes to participate in violence and crime caused by three 
factors!°: First, school engagement, educational attainment. 
When the school system or activities is not really engaging, they 
feel lazy to attend the class and affect their cognitive skills. 
These cognitive skills surprisingly can reduce one’s likelihood 
of risky behaviours. Second, social-emotional skills. Students 
come from various socio-economic background. Some people 
born with golden spoon, privileged, others have to study hard 
because their parent have financial issues. Some people are 
lucky to have such a warm family, but other students come 
from toxic and broken home background. Therefore, 
sometimes students have lack of empathy because they feel like 
showing appreciation is very rare. Lastly, environmental fac- 
tors. The home environment, within-household relationship, 
parents’ behaviour toward their kids can contribute to youth 
social-emotional skills development. Although the intensity for 
students and parents are less since they live inside the boarding 
school, but at schools are parents expect their children to learn 
more about attitude in Islamic Boarding School and it will be 


10 USAID, Evidence review: The effect of education programs on 
violence, crime, and related outcomes, (United States Agency for 
International Development, 2021), p. 1-20. 
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such a heart-wrenching feeling to see their kids become a victim 
let alone be a perpetrator. 

Bystanders can be a great contributor to prevent this 
action. Bystanders are people who see the act of bullying. 
Bystanders’ role especially peer bystander’s is very important to 
activate “Sipakainge” or to remind the perpetrators about what 
they will be doing to the victims. Andi Halimah et al mentioned 
that the concept of Sipakainge can be suggested to promote 
peace and prevent violence and bullying." In this boarding 
School, although the concept of Sipakatau, Siapakinge, 
Sipakalebbi rarely discussed in the classroom, but students 
already know the value and implement it on their daily-basis. 
For instance, when they remind their friends for not going to 
mosque, or planning to make a chaos in the dormitory, the 
student did not shout at their peers but instead gave an 
empowering word such as: “Let’s wake up and let’s be the best 
version of ourselves”. They don’t frighten their peers like: “You 
are such a lazy girl!” but the statements are more soothing. As 
for Sipakalebbi, even the students I interviewed were the victim 
of bullying, but they also confessed that they ever bullied their 
friends for some reasons. 


NAME COMMENT 


11 Andi Halima, Asniar Khumas, Kurniati Zainuddin, Sipakatau, 
Sipakainge, Sipakalebbi: A Cultural Values for Bullying Prevention with 
Optimalized Bystanders Role, (Indonesian Psychological Research Vol. 3 
No. 2, 2021), p. 82-90. 
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ALL STUDENTS “But honestly, we regret what 
we did, Miss. We were really 
happy and satisfied the 
moment we bullied our friend. 
However, after that, we 
regretted it and felt guilty. We 
just don't know how to stop 
our friend from being 
annoying, so the last thing we 
did was bullying and excluding 
her” 


Therefore, the students reguested to have more intimate 
conversation with the supervisors, teacher and their friends on 
bullying, communication, and problem-solving theme. Students 
realized that it was really challenging to solve their internal 
problem in the dormitory. Some students were reluctant to 
open up and initiate mini group reflection thus the tension 
always exists. 

There are three approaches the teacher did to internalize 
the concept of Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi in Islamic 
Boarding School Al Junaidiyah Biru, Bone. The first is 
individual approach where the teacher directly remind the 
students when they make mistakes, or motivate students 
whenever they feel insecure about themselves. The second is a 
group approach in which the students always conduct small 
group discussion every time the problems hit called “Sidang”. 
However, when their problems are too complicated, they will 
ask the supervisors to facilitate them and discussing the 
problem with an open mindset. The last approach is rules and 
regulations. Students will be punished for one chapter of 
Qur’an or getting bald when bullying occurred. 


Conclusion 
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By all counts and with proven results, it shows that the 
Buginese value (Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi) has been 
embedded in Al Junaidiyah Biru but only in general forms such 
as during the afternoon gathering, when giving feedback, when 
the teachers want to close the meeting in the classroom, or as 
guotation for speech. The concept of Sipakatau, Sipakainge, 
Sipakalebbi has not been integrated to the subjects. Therefore, 
it would be great to conduct Focus Group Discussion, when all 
supervisors or the representative are gathered and discuss the 
possible solution such as rules, modules, or syllabi in the 
classroom to prevent violence and bullying in a holistic way. 
Second, the teacher also needs some curriculum training 
including tutorials for creating lesson plans and how the 
teacher embeds the local values to their teaching process and 
also incorporate it with Islamic value. For instance, integrating 
the concept of Sipakatau with Pyramid of Culture or Identity 
Wheels!’ in English or Civic Education subject to make sure 
students understand that people are like onion and come from 
different layers of identity. Islam teaches not to discriminate 
other people like what Rasulullah SAW did despite the 
different identity and beliefs, or how Rasulullah always respect 
his friends’ opinion and never took his surrounding for 
granted. As Santri, students are encouraged to understand more 
the concept of religion like chapter of Qur’an or Hadits about 
Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi and discuss how it affects 
people’s life. 

The researcher also recommend BESTIE (Be Sipakatau, 
Sipakainge, Sipakalebbi, Everyone!) Club. In Indonesian and 
English context, BESTIE means someone we are really close to 


or our best friend. The BESTIE Club is a platform to engage 


12 University of Michigan, Social Identity Wheel, Accessed on October 
12, 2022 from https:/ /sites.Isa.umich.edu/inclusive-teaching/social- 
identity-wheel / 
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with other students from various background and level. For 
instance, there is one group with two students from the 10% 
grade, and one from 11" grade. In this club, they will learn a lot 
of things including Problem Solving, Empathy Training, Active 
Listening, Critical Thinking, Leadership, some other fun things 
like Book or Movie Talks. This approach aims to close the gap 
between senior and junior students. Hopefully, great bonding 
will eventually fade the hatred and bullying in this boarding 
school. The 20 BESTIE Club representative will also get a 
training about reporting violence action; therefore, they can be 
a safe zone for the victims in this boarding school and empower 
the bystanders to speak up on this issue. 
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Abstrak 


Kalangan pesantren sekarang menjadi sorotan karena 
tindak kekerasan yang terjadi di beberapa pesantren. 
PD Pontren Kemenag juga sedang gencar-gencarnya 
melakukan sosialisasi pesantren ramah anak, yang 
salah satu indikatornya tidak ada kekerasan. Untuk 
itu kehadiran dan peran konseling sangat penting 
dalam program pesantren ramah anak. Namun kon- 
seling, belum sepenuhnya bersahabat dengan komu- 
nitas pesantren. Teori-teori konseling berbasis pesan- 
tren juga masih tergolong langka. Padahal kiai-kiai 
pesantren tempo dulu memiliki pengalaman dalam 
meredam konflik dan kekerasan. Misalnya, K.H.R 
As'ad Syamsul Arifin dari Pondok Pesantren Sala- 
fiyah Syafi'iyah Situbondo. la mampu mengelola para 
bajingan dalam wadah “Pelopor” untuk kepentingan 
dakwah dan perjuangan dalam mempertahankan ke- 
merdekaan RI. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan 
beberapa best practice yang dilakukan K.H.R. As'ad 
Syamsul Arifin Situbondo dalam mengelola kekerasan 
dalam persepektif konseling yang dapat digunakan 
pada pesantren ramah anak. Metode menggunakan 
pendekatan hermeneutik. Hasil: best practice yang di- 
lakukan Kiai As'ad dan dapat diadopsi sebagai kon- 
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seling yang dapat membantu santri menghadapi peri- 
laku kekerasan antara lain: megha’ kalemmar aéngnga 
s€ ta' lekkoa (menaklukkan tokoh untuk dijadikan /i- 
ve peer model), uswah hasanah (social model), mau- 
idzah hasanah (psychoeducation), teknik seni (sosio 
drama, cinema therapy, syair, dan seni lainnya), tar- 
ghib-ta zir (reinforcement-punishment), media mengu- 
atkan harmonisasi sosial santri, dan gerak batin 
(tiyadhah ruhaniyyah). Tulisan ini berguna untuk 
program pesantren ramah anak dan pengembangan 
teori-teori konseling berbasis kearifan lokal Nusan- 
tara. 


Kata kunci: Kiai As'ad, pesantren ramah anak, perila- 
ku kekerasan 


Pendahuluan 


Pesantren sekarang menjadi sorotan publik karena telah 
terjadi beberapa kasus kekerasan, baik kekerasan seksual mau- 
pun mental, terhadap para santri. Misalnya, kasus pelecehan 
seksual di Pesantren Assidigiyah Jombang yang dilakukan pute- 
ra kiai, kekerasan yang dilakukan beberapa santri senior di Pe- 
santren Riyadhul Jannah Depok dan Gontor yang menga- 
kibatkan wafatnya seorang santri. Sebenarnya, pondok pesan- 
tren sangat anti kekerasan. Misalnya, di beberapa peraturan 
pondok pesantren, memasukkan pertengkaran dan perkelahian 
sebagai katagori pelanggaran berat yang menyebabkan si santri 
diusir dari pondok pesantren. 

Di lain pihak, pemerintah, melalui PD Pontren Kemenag 
RI, menggagas program pesantren ramah anak. Pesantren yang 
mampu menjamin dan dapat memenuhi hak-hak dan 
perlindungan santri dalam setiap aspek kehidupan secara teren- 
cana dan bertanggung jawab. Pesantren yang dapat memfasi- 
litasi dan memberdayakan potensi santri secara optimal. Salah 
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satu prinsipnya, tidak ada kekerasan. Pesantren ramah anak 
melakukan berbagai upaya untuk melaksanakan kebijakan anti 
kekerasan terhadap peserta didik. Pesantren ramah anak juga 
melibatkan partisipasi santri melalui konseling santri sebaya 
(peer counseling) dalam membantu menyelesaikan problema- 
tika santri. Karena itu, peran konseling sangat penting dalam 
program pesantren ramah anak. 

Konseling merupakan suatu ilmu yang membantu orang 
untuk mengatasi problematika kehidupan dan melejitkan 
potensi diri untuk tumbuh dan berkembang (growth and 
development) menjadi lebih baik. Konseling merupakan bagian 
integral dari pendidikan di suatu lembaga pendidikan. Karena 
itu, konselor—sebagaimana menurut Schellenberg'—diharap- 
kan mampu memfasilitasi peserta didik (konseli) agar mampu 
mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas 
perkembangannya yang menyangkut aspek fisik, emosi, 
intelektual, sosial, dan moral-spiritual. Layanan konseling hen- 
daknya memuat kearifan lokal, sehingga tetap terjaga nilai-nilai 
kebangsaan dan kebhinnekaan 2. 

Di beberapa pesantren Jawa Timur, sebenarnya sudah ada 
lembaga konseling yang melayani para santri. Misalnya, di 
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan berdiri Lembaga Psikologi 
dan Bimbingan Konseling, di Pondok Pesantren An-Nugayah 
Sumenep terdapat Bagian Ketertiban dan Konseling, dan di 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo bernama 


1 Rita Cantrell Schellenberg, The School Counselor's Desk Reference 
and Credentialing Examination Study Guide (New York: Routledge, 2018). 

2 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and 
Psychotheraphy (Belmont: Thomson Higher Education, 2009); McLeod, An 
Introduction to Counselling Third Edition (New York: Open University 
Press, 2003); Samsul Arifin, Mohamat Hadori, and Yohandi, 
“Transformation of The Pesantren Community ' S Therapeutic 
Relationship in Online Learning,” in Conference: The 2nd International 
Conference on Religion and Education, INCRE 2020 (eal, 2021), 
https: / /doi.org / 10.4108 /eai.11-11-2020.2308285. 
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Lembaga Motivasi. Begitu pula di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi’iyah Sukorejo terdapat Subbag Pembinaan dan Majelis 
Tahkim Pesantren. 

Beberapa buku tentang bimbingan dan konseling di 
madrasah dan Perguruan Tinggi selama ini berasal dari teori- 
teori dari Barat. Begitu pula beberapa modul Bimbingan dan 
Konseling, termasuk yang diterbitkan Dirjen Pendis Kemenag, 
juga bukan berasal dari konseling yang digali dari nilai-nilai 
lokal 3. Tentu teori-teori konseling tersebut mencerminkan 
budaya Barat yang individualistik-materialistik. Sedang masya- 
rakat Indonesia lebih ke kolektifistik-spritualistik 4 dan asas 
konseling di Indonesia harus menekankan keharmonisan 
layanan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat ^. 
Karena itu perlu penggalian teori-teori konseling dari kearifan 
lokal, terutama pesantren. 

Dalam konteks konseling di Indonesia, kearifan lokal 
tersebut misalnya dengan memperhatikan nilai-nilai religius 
dan kecenderungan mengungkapkan identitas dirinya dalam 
katagori sosial dan kelompok (collective self). 

Dalam pandangan pakar konseling kontemporer, agama 
merupakan bagian integral dari konseling. Pertama, karena 
agama memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. 
Agama merupakan faktor terpenting identitas orang dalam 
beberapa kebudayaan. Agama memainkan peran penting da- 


3 Asep Suuyana and Suryadi, Modul Bimbingan Dan Konseling 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI., 
2012), Kantor Perburuhan Internasional, Panduan Pelayanan Bimbingan 
Karir Bagi Guru Bimbingan Konseling/Konselor Pada Satuan Pendidikan 
Dasar Dan Menengah (Jakarta: ILO Publications, 2011). 

4 Samsul Arifin, At-Tawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis 
Pesantren Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah (Malang: Literasi 
Nusantara, 2020). 

5 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, “Peraturan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 
Tentang Bimbingan Dan Konseling Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 
Menengah” (2014). 
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lam membentuk keyakinan dan perilaku orang. Karena selama 
ribuan tahun, agama telah mengikat orang dalam memelihara 
cara pandang budaya. Agama menyediakan penjelasan dan me- 
nunjukkan nilai-nilai dari fenomena yang tak dapat dijelaskan. 
Agama dan perilaku tak dapat dipisahkan. Pada konteks pan- 
demic COVID-19, sumberdaya medis-religius yang berharga da- 
lam kehidupan 6 

Kesehatan juga merupakan harmonisasi antara unsur 
tubuh, jiwa, dan pikiran. Menurut Corey, konseling yang 
efektif melibatkan unsur tubuh, pikiran, dan jiwa. Pada proses 
konseling, masalah spritualitas dan keagamaan tak boleh 
diabaikan. Karena, agama dan spritualitas sering menjadi prob- 
lem konseli sekaligus sebagai solusi yang terbaik. Sebab nilai- 
nilai agama dan spritualitas memegang peranan penting dalam 
kehidupan. Spritualitas merupakan komponen penting bagi 
kesehatan mental dan termasuk dapat meningkatkan proses 
terapi dalam praktik konseling '. Dalam beberapa penelitian 
juga menunjukkan, konseling (terutama konseling keluarga) 
yang mengandung nilai-nilai religius mampu membantu 
mempercepat pemulihan kesehatan konseli. Karena itu, asosiasi 
konseling dan psikologi memasukkan materi agama dalam 
pelatihannya training ®. 


6 Arifin, At-Tawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis Pesantren 
Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah; Samsul Arifin and Ahmad 
Zaini, “Dakwah Pemberdayaan Berwawasan Lingkungan Untuk Daerah 
Konflik Di Pinggiran Hutan Baluran Banyuputih Situbondo,” As-Sidanah 1, 
no. 1 (2019): 1-18, Samsul Arifin and Akhmad Zaini, “Decision of 
Implementing Uzlah and Gerbat Technigues in Islamic Boarding School as 
Preparedness Response for Covid-19 Pandemic,” Unnes Journal of Public 
Health 9, no. 2 (2020), https:/ /doi.org/ https:/ / doi.org/ 10.15294- 
/ujph.v9i2.38107. 

7 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychothera- 
phy. 

8 Froma Walsh, Spiritual Resources in Family Therapy (New York,: 
Guilford County Schools, 2009); Jill Duba Onedera, The Role of Religion in 
Marrige and Family Counseling (New York,: Routledge, 2008). 
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Konseling sebagai ilmu terapan dan multidisipliner. 
Konseling pada implementasinya sebagai ilmu interdisipliner 
membutuhkan ilmu sosiologi, antropologi, filosofi, teologi, dan 
seni. Konseling sebagai ilmu terapan merupakan praktik yang 
terus berkembang sebagai respon terhadap kondisi sosial dan 
buah karya kreatifitas praktisinya. Karena itu konseling harus 
berkembang sesuai tuntutan zaman penggunanya dan harus 
berkolaborasi dengan ilmuwan lainnya terutama agamawan ®. 
Namun psikologi dan konseling, belum sepenuhnya bersahabat 
dengan komunitas keagamaan. Karena itu konselor harus 
melakukan kalaborasi dengan pakar lain, termasuk agamawan, 
untuk terus mengembangkan keilmuan 19, 

Sebenarnya, pondok pesantren memiliki pengalaman 
dalam meredam konflik dan kekerasan. Bahkan K.H.R. As'ad 
Syamsul Arifin dari Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Sukorejo Situbondo mampu mengelola para bajingan. Kiai 
As'ad mewadahinya dalam organisasi “Pelopor”. Pelopor kalau 
ditulis dengan Arab Pegon—suatu huruf yang digunakan dalam 
surat-surat mereka—terdiri dari huruf fa, lam, waw, fa, waw, ra. 
Huruf “fa” dalam tulisan Pelopor berarti pemimpin. “Lam” -nya 
bermakna lillah, karena Allah. “Fa” yang kedua, juga bermak- 
na pemimpin. Sedangkan “ra”-nya mempunyai arti rakyat. 
Dengan demikian Pelopor tersebut berarti memimpin agama 
dan memimpin rakyat, bajingan diajak ke jalan Allah dan ber- 
juang ke rakyat. 


9 Arifin, At-Tawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis Pesantren 
Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah; Panos Vostanis and Chance 
A Bell, “Counselling and Psychotherapy Post-COVID-19,” Counselling and 
Psychotherapy Research, no. May (2020): 389-93, https:/ / doi.org/ 10.1002- 
/capr.12325. 

10 W. —M. Chou and P. A Bermender, “Spiritual Integration in 
Counseling Training: A Study of Students’ Perceptions and Experiences,” 
Vistas 11 (2011), http://counselingoutfitters.com/ vistas /vistas11/- 
Article 98.pdf. 
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Kiai As'ad mengharapkan, agar anggota Pelopor bisa 
memimpin karena Allah dan dapat memimpin di jalan Tuhan. 
Anggota Pelopor juga sangat diharapkan sanggup memimpin 
masyarakat, membina, dan mampu melindungi umat serta 
berjuang bersama rakyat. Tulisan ini akan mengulas best prac- 
tice Kiai As'ad dalam mengelola kekerasan dalam perspektif 
konseling yang dapat diterapkan pada program pesantren 
ramah anak. 


Ruang Lingkup 


Ruang lingkup tulisan ini, best practice yang pernah 
dilakukan Kiai As'ad dalam mengatasi kekerasan yang diadopsi 
dalam perspektif konseling yang dapat diterapkan di program 
pesantren ramah anak. Pesantren ramah anak mengacu kepada 
konsep yang digagas oleh Kementerian Agama dan Kemen- 
terian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 
Pesantren ramah anak merupakan pesantren yang mem-beri 
perlindungan kepada anak dan memenuhi beberapa hak anak. 
Terdapat lima prinsip pesantren ramah anak, yaitu: tidak 
diskriminasi, berorientasi kepada kemaslahatan anak, memper- 
hatikan pertumbuhan dan perkembangan anak, terdapat parti- 
sipasi anak, dan tidak menggunakan kekerasan. '!. 


Pendekatan 


Konseling berbasis pesantren dalam tulisan ini 
menggunakan pendekatan teori Konseling at-Tawazun. 
Konseling at-tawazun bersumber kepada nilai-nilai religiusitas 
(norma-norma figh dan tata kehidupan sufistik) serta nilai-nilai 
lokalitas sekitar pesantren. Pendekatan konseling berbasis 


11 Ditpontren Kemenag, “Sosialisasi Buku Pesantren Ramah Anak” 
(Ja-karta, 2022). 
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pesantren ini menggunakan pendekatan keseimbangan (at 
tawazun) dari berbagai unsur dan potensi yang berada dalam 
diri konselor, konseli, dan lingkungan serta mengacu kepada 
kemaslahatan (wisdom-oriented counseling approach). Peran 
konseling adalah membantu konseli untuk memperbaiki nafsu 
amarah, yang selalu mengajak kepada keburukan menjadi 
pribadi khaira ummah, pribadi yang selalu mengajak kebaikan, 
mencegah keburukan, dan beriman kepada 

Istilah at-tawazun tersebut berasal dari konstruk nilai- 
nilai pesantren yang dapat diserap dalam konseling. Konstruk 
at-tawazun pada konteks profil kualitas kepribadian konselor 
adalah adanya keselarasan antara kualitas shalahiyyah 
(kecakapan keilmuan dan keterampilan) dengan integritas 
shalih (kekuatan budi pekerti). Pada teknik pengubahan 
tingkah laku, kalangan pesantren menyeimbangkan antara 
aspek J/ahiriyah-bathiniyah, pemberian ta'zir dan targhib, 
interaksi timbal balik guru-murid (konselor-konseli) dalam 
penerapan teknik, dan nilai-nilai keseimbangan lainnya. 
Konstruk at-tawazun ini sesuai dengan karakteristik paradigma 
berpikir, sikap kemasyarakatan, dan konteks keberadaan 
pondok pesantren 12, 


Metode 


Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
tipe hermeneutik Gadamer yang diadaptasi dalam konseling. 
Sumber data dalam penelitian ini: pertama, kitab-kitab karya 
Kiai As'ad dan buku-buku sejarah Kiai As'ad. Yaitu Kitab 
Tarikh Perjuangan Islam Indonesia, Kharisma Kiai As'ad di 


Mata Umat, Sang Pelopor: Kisah Tiga Kiai dalam Mengelola 


12 Arifin, At-Tawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis Pesantren 
Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah; Samsul Arifin, Sang Pelopor: 
Kisah Tiga Kiai Dalam Mengelola Bekas Bajingan (Surabaya: Pena Salsabila, 
2014). 
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Bajingan, dan yang lainnya. Langkah-langkah analisis data 
dapat disederhanakan menjadi tiga alur aktivitas yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu reduksi data, pemaparan data, dan 
penarikan kesimpulan 5. 


Pembahasan: Megha' Kalemmar 
Aéngnga 56 Ta’ Lekkoa (live peer 
model) 


Teknik ini berasal dari pepatah “megha' kalemmar 
aengnga sé ta' lekkoa (menangkap ikan wader, airnya jangan 
sampai keruh)” yang diterapkan K.H.R. As'ad Syamsul Arifin 
dalam menaklukkan para bajingan. Setelah tunduk, para 
bajingan bergabung dalam wadah “Pelopor” untuk kepentingan 
berdakwah dan berjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Republik Indonesia. 

Teknik ini merupakan sebuah teknik mengalisis siapa saja 
tokoh yang sangat berpengaruh di suatu daerah. Setelah diketa- 
hui, lalu Kiai Asad “menangkap”—dengan mengadakan 
pendekatan dan mengajak si tokoh tersebut. Kalau si tokoh ter- 
sebut berhasil direbut, komunitas di sekitarnya pasti ikut, 
sehingga lingkungan tersebut tetap “jernih” dan tidak sampai 
terjadi kekacauan 14. 


13 Samsul Arifin, “Konseling At-Tawazun (Titik Temu Tradisi 
Pesantren Dan Konseling)” in Conference Proceedings: Annual 
International Conference on Islamic Studies (AICIS) XII, 5 — 8 November 
2012, Surabaya — Indonesia (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2012), 2149-67. 

14 Syamsul A Hasan, Kharisma Kiai As'ad Di Mata Umat (Yogyakarta: 
LkiS, 2003); Arifin, Sang Pelopor: Kisah Tiga Kiai Dalam Mengelola Bekas 
Bajingan, Samsul Arifin and Akhmad Zaini, “Dakwah Inklusif Di Kalangan 
Bajingan: Membedah Komitmen Bekas Bajingan Dalam Membangun 
Peradaban Perspektif Psikologi Sosial,” Jurnal Dakwah XIX, no. 1 (2018): 29— 
50, https:/ /doi.org/10.14421/jd.2018.19102, Samsul Arifin and Akhmad 
Zaini, “Dakwah Transformatif Melalui Konseling: Potret Kualitas 
Kepribadian Konselor Perspektif Konseling At-Tawazun,” Jurnal Dakwah 
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Menurut Kiai As'ad, Wali Songo juga menggunakan 
teknik “megha' kalemmar aéngnga sé ta’ lekkoa atau 
keteladanan panutan ini. Wali Songo menggunakan teknik 
keteladanan panutan dengan menaklukkan tokoh panutan, 
terutama perkawinan dengan puteri sang tokoh atau raja. 
Keteladanan panutan maksudnya, sang dai menaklukkan 
seorang tokoh yang berpengaruh untuk dijadikan panutan 
(social model). Karena tokoh tersebut sudah takluk, maka 
komunitas masyarakat juga akan mengikutinya. 

Langkah-langkah teknik keteladanan panutan ini, yaitu 
pertama, melakukan uz/ah untuk melakukan riyadah jasman- 
iyah dan ruhaniyah. Uz/ah dan bertapa agar dakwahnya suk- 
ses. Di dalam bertapa ini, mereka melatih mengendalikan diri 
sekaligus menyucikan hati. Kedua, melakukan hubungan 
ruhani-yah sirriyah dengan tokoh panutan. Tahap pertama 
dan kedua, biasanya dilakukan di daerah pegunungan yang 
terpencil. Ketiga, menaklukkan tokoh panutan. Sang Wali 
mendatangi tokoh yang ditaklukkan 15 


XV, no. 1 (2014): 137-56, https:/ /doi.org/ https:/ /doi.org/ 10.14421- 
/jd.2014.15107; Arifin, AtTawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis 
Pesantren Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah, Samsul Arifin and 
Akhmad Zaini, “Transformative Da'wah Through Counseling for the 
Career Development of Coffee Farmer Groups in the Tourism Village 
Banyuwangi,” Jurnal Konseling Religi 10, no. 2 (2019): 215-31, 
https:/ /doi.org/ http:/ /dx.doi.org / 10.21043 / kr.v10i2.6480. 

15 As'ad Syamsul Arifin, Tarikh Perjuangan Islam Indonesia 
(Situbondo: Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, 
1974); Samsul Arifin and Mokhammad Baharun, “Harmony of Social Order 
in Preventing Radicalism in K.H.R. As'ad Syamsul Arifin's Tarikh 
Perjuangan Islam Indonesia,” in International Symposium on Religious 
Literature and Heritage (ISLAGE 2021), vol. 644 (Malang: Atlantis Press, 
2022), 1-10, https:/ /doi.org/ https: / /doi.org/ 10.2991 /assehr.k.220206.001; 
Samsul Arifin, “Konseling Sufistik-Narrative Therapy Melalui Literasi 
Karya K.H.R. As’ Ad Syamsul Arifin Untuk Mengurangi Social Phobia 
Dalam Moderasi Dakwah Santri,” Consilium, Berkala Kajian Konseling 
Dan Ilmu Keagamaan 9, no. 1 (2022): 36-47, https:/ /doi.org/ https:/ /- 
doi.org/ 10.37064 / consilium.v911.11550. 
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Pepatah “megha’ kalemmar aéngnga sé ta’ lekkoa” kerap 
diterapkan oleh pengurus pesantren untuk menundukkan para 
santri yang dianggap “nakal”. pengurus mencari siapa tokoh- 
nya. Kemudian santri yang berpengaruh tersebut ditaklukkan 
hatinya dengan diberi tanggung jawab sebagai ketua kelompok 
ekstrakulikuler. Mereka juga diberi pemahaman tentang perila- 
ku damai dan antikekerasan. Kemudian mereka dapat membe- 
rikan contoh mencegah perilaku damai dan anti keke-rasan 
kepada teman-temannya. 

Dalam konteks pengubahan tingkah laku, terutama di 
suatu komunitas atau kelompok, pepatah megha' kalemmar 
aengnga sé ta' lekkoa ini penting untuk direnungkan dan 
dipraktikkan. Kalau sang tokoh di suatu komunitas berhasil 
ditaklukkan maka seluruh anak buahnya akan ikut serta tanpa 
menimbulkan kegaduhan. Menggapai tujuan tanpa menimbul- 
kan keresahan sosial. Dalam konseling teknik ini disebut /ive 
peer model '5. 


Uswah Hasanah (Social Model) 


Uswah hasanah yaitu pemberian teladan yang baik 
sehingga menjadi model kepada yang lain. Misalnya, ustadz 
memberikan teladan perilaku damai dan antikekerasan. Begitu 
pula para ketua kamar memberikan contoh perilaku damai dan 
antikekerasan kepada anggota asrama. Pemberian model dalam 


16 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and 
Psychotheraphy, Samsul Arifin and Hanik Munfaridah, “Local Wisdom 
Development of Pesantren Based Counseling Design with Approach 
Service-Learning,” in International Conference On University-Community 
Enggagement October 8-10, 2018, vol. 3 (Malang: UIN Maliki Press 
Gajayana, 2018), 816-32, https:/ /doi.org/10.1017/ CBO9781107415324- 
004; Samsul Arifin, “Pesantren -Based Counseling in Changing The 
Behaviour of The Community of Former Bajingan Being Personal 
Characterless “Pelopor,” UMRAN — International Journal of Islamic and 
Civilizational Studies 01, no. 03 (2020): 59-75, https:/ /doi.org/ https:/ /- 
doi.org/ 10.11113 / umran2020.7n3.439. 
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konteks pondok pesantren mengarah kepada “social model” 
dalam istilah konseling behavioral 1. 

Dalam tradisi pesantren uswah hasanah ini merupakan 
teknik pengubahan tingkah laku yang cukup penting. Para kiai 
selalu berusaha menunjukkan bahwa mereka sebagai model 
bagi pengikutnya dalam tingkah laku dan cara hidup yang ideal 
menurut Islam. Dengan cara ini mereka berhasil menarik hati 
para santri dan masyarakat 5 

Dalam literatur yang dikaji kalangan pesantren dijelas- 
kan, seorang guru harus mampu menyesuaikan tindakan 
dengan ucapan. Ketika guru akan menjelaskan praktik-praktik 
yang akan dikerjakan muridnya, ia harus mengetahui murid 
tersebut mampu memahaminya. Contoh perbuatan lebih 
mudah dipahami daripada petunjuk yang berupa kata-kata 19, 

Dalam sejarah masyayikh Pondok Sukorejo, pemberian 
model ini selalu menjadi penekanan yang utama. Kiai As'ad 
langsung memberikan teladan tindakan bukan ucapan di 
dalam mendidik para santri. Kiai As'ad langsung memprak- 
tikkan sendiri tentang masalah yang dianggap penting di 
hadapan santri-santrinya. Menurut Kiai As'ad, praktik dan 
pemberian teladan ini termasuk persyaratan murabbi (pen- 
didik) agar sang murid melakukan apa yang dilakukan sang 


17 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and 
Psychotheraphy; Arifin, At-Tawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis 
Pesantren Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah. 

18 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai 
Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011). 

19 S.H. Suhrawardi, Awarif ALMa arif Sebuah Buku Daras Klasik 
Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998); Samsul Arifin, “Komunikasi 
Kiai Pesantren: Pemberdayaan Komunitas Bajingan Perspektif Komunikasi 
Konseling,” in Znd Proceedings Annual Conference for Muslim Scholars 
(Surabaya: Kopertais IV, 2018), 330-38; Arifin and Zaini, “Dakwah Inklusif 
Di Kalangan Bajingan: Membedah Komitmen Bekas Bajingan Dalam 
Membangun Peradaban Perspektif Psikologi Sosial”, Arifin, Atr-Tawazun: 
Psikologi Dan Konseling Berbasis Pesantren Untuk Membentuk Karakter 
Khaira Ummah. 
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guru. Sang guru juga harus memberi peluang kepada para 
muridnya untuk mempraktikkan ilmu yang diperolehnya 
kepada teman-teman santri lainnya °. 

Dengan demikian, teknik uswah hasanah yang dimiliki 
pesantren sebagai modal sosial untuk diterapkan dalam 
mencegah perilaku kekerasan. Pemberian teladan yang baik ini 
merupakan salah satu teknik pengubahan tingkah laku yang 
terpenting di pesantren. Karena dari sisi para santrinya, mereka 
berasal dari masyarakat yang paternalistik yang membutuhkan 
model dan panutan. Para santri rata-rata umur belasan tahun 
yang juga membutuhkan model untuk tingkah lakunya. Guru 
yang baik harus menjadi murabbi yang salah satu kreterianya 
harus memberikan model untuk para muridnya. Dia juga harus 
menguji para muridnya untuk menjadi murabbi, misalnya 
dengan memberi kesempatan kepada para muridnya untuk 
mempraktikkan keilmuannya dan menjadi model di hadapan 
teman-temannya. 


Mauidhah Hasanah (Psychoeducation) 


Teknik mauidhah hasanah dapat diimplementasikan 
dalam program Pesantren ramah anak, misalnya dalam 
penyampaian perilaku damai anti kekerasan. Terdapat forum 
yang sudah mentradisi untuk menyampaikan materi tersebut. 
Misalnya, rapat kamar yang diselenggarakan setiap malam 
Selasa dan Jum'at setelah shalat Isya’. Rapat tersebut dipimpin 
ketua kamar atau wakil ketua kamar (Setiap asrama memang 


20 Samsul Arifin, Kiai Fawaid As'ad: Kepribadian, Pemikiran, Dan 
Perilaku Politik (Situbondo: Tanwirul Afkar, 2018); Ahmad Azaim Ibrahimy 
and Samsul Arifin, Risalah Hati: Trilogi Biografi Nyai Zainiyah As'ad 
(Situbondo: Tanwirul Afkar, 2019); Arifin, At-Tawazun: Psikologi Dan 
Konseling Berbasis Pesantren Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah, 
Hasan, Kharisma Kiai As'ad Di Mata Umat, Arifin, Sang Pelopor: Kisah 
Tiga Kiai Dalam Mengelola Bekas Bajingan, Samsul Arifin, Wejangan Kiai 
As'ad Dan Kiai Fawaid (Surabaya: Pena Salsabila, 2014). 
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dipimpin oleh ketua kamar. Para ketua kamar dipimpin oleh 
kepala daerah—beberapa asrama terdiri dari beberapa 
“daerah”—dan kepala daerah bertanggung jawab kepada 
kasubag asrama). Para ketua kamar menyampaikan beberapa 
materi rapat kepesantrenan. Biasanya, kalau materi kepesan- 
trenan disampaikan melalui lembaran tertulis dari kasubag 
asrama atau pengurus pesantren. Sehingga semua asrama 
materi rapatnya sama. Rapat tersebut juga membahas sesuatu 
yang berkaitan dengan problematika anak kamar. Kalau anak 
kamar menyampaikan keluhan yang berkaitan dengan kepe- 
santrenan dan ketua kamar tidak mampu mengatasinya, maka 
problematika tersebut dibawa ke rapat daerah. Kemudian 
dibawa ke tingkat rapat bulanan yang dihadiri oleh semua 
komponen lembaga di pesantren. 

Teknik mauidhah hasanah dapat berupa ucapan atau 
tulisan. Mauidhah hasanah berupa ucapan dapat disampaikan 
di beberapa forum pertemuan dengan para santri yang sudah 
mentradisi di pesantren. Sedang mauidhah hasanah dengan 
tulisan dapat berupa pamphlet maupun poster-poster yang 
ditempel di tempat-tempat yang strategis. 

Untuk mendukung teknik mauidhah hasanah, dapat 
dirumuskan strategi mempengaruhi santri dengan kemampuan 
“gaul” terapeutik. antara lain: Pertama, gaulan baligha, yaitu 
tutur kata yang baik dan cukup, singkat dan padat sehingga 
membekas di hati (OS.An-Nisa': 63). Kedua, gaulan ma'rufa 
yaitu tutur kata yang baik, terhormat, sesuai dengan kesopanan 
masyarakat (OS Al-Bagarah: 235 dan 263, OS Al-Ahzab: 32, 
OS An-Nisa: 5 dan 8). Ketiga, gaulan sadidan, yaitu tutur kata 
yang benar, tepat, dan mencerahkan (OS. An-Nisa: 9 dan OS. 
Al-Ahzab ayat 70-71). Keempat, gaulan kariman yaitu tutur 
kata yang mulia (OS Al-Isra’: 23). Kelima, gaulan layyinan, 
yaitu tutur kata lemah lembut (OS Thaha: 44). Keenam, gaulan 


maysuran yaitu tutur kata yang mudah, yang tidak menying- 
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gung perasaan dan yang melahirkan harapan dan optimisme 


(OS Al-Isra’: 28) 21 


Seni (Art) 


Menurut teori Konseling Gestalt kekerasan dapat terjadi 
karena urusan yang belum selesai (unfinished business). Urusan 
yang belum selesai tetap bertahan sampai individu menghadapi 
dan mempermasalahkan perasaan-perasaan yang terpendam. 
Seperti dendam, benci, dan sakit hati yang akan berakibat 
kepada kekerasan. Karena tidak terungkapkan di dalam 
kesadaran, perasaan-perasaan dibawa pada kehidupan seka- 
rang dengan cara-cara yang menghambat hubungan yang efek- 
tif dengan dirinya sendiri dan orang lain. Urusan yang tak 
selesai itu akan bertahan sampai ia berani menghadapi dan 
menangani atau mengatasinya 22. 

Salah satu cara mengatasinya, dengan seni bermain peran 
menggunakan kursi kosong (empty chair). Supaya beberapa 
permasalahan yang belum selesai dan terpendam, supaya dapat 
tercurahkan dan diselesaikan. 


21 Arifin and Zaini, “Dakwah Inklusif Di Kalangan Bajingan : 
Membedah Komitmen Bekas Bajingan Dalam Membangun Peradaban 
Perspektif Psikologi Sosial”, Samsul Arifin and Wisri, “Politik Kebangsaan 
Kiai Pesantren (Studi Kepribadian Dan Perilaku Politik K.H.R. Ach. Fawaid 
As'ad Situbondo)” in 3rd Annual Conference For Muslim Scholars 
(AnCoMS) (Surabaya: Kopertais IV, 2019), 343-53; A Samsul and A F 
Risma, “The Model of Development Therapeutic Speech in the Digital Era: 
A Study of ‘ Interpretation of Al- Mishbah ' for Cyber-Counseling 
Services,” in Proceedings of the 19th Annual International Conference on 
Islamic Studies, AICIS 2019, 1-4 October 2019, Jakarta, Indonesia (EAI, 
2020), https:/ /doi.org/10.4108 / eai.1-10-2019.2291647, Quraish Shihab, 
Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2012). 

22 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and 
Psychotheraphy (Belmont: Thomson Higher Education, 2009); McLeod, An 
Introduction to Counselling Third Edition (New York: Open University 
Press, 2003). 
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Teknik kursi kosong merupakan teknik permainan peran 
dimana klien memerankan dirinya sendiri dan peran orang 
lain. Atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri dibayangkan 
duduk atau berada di kursi kosong. Kemudian klien diminta 
berdialog dengan orang atau bagian dirinya yang dibayangkan 
berada di kursi kosong tersebut. Klien semata-semata 
melakukan dialog hingga pada akhirnya mencapai kesadaran 
dan keterpaduan perasaan, pikiran, dan tindakannya. 

Teknik seni yang lain yaitu dengan pemutaran beberapa 
film mencegah perilaku kekerasan. Dalam konseling dikenal 
dengan teknik cinema therapy atau video therapy. Tahapan 
cinema therapy yang diadaptasi dari Dermer dan Hutchings: 1) 
Tahap assessment yaitu menentukan film yang sesuai dengan 
problematika mencegah perilaku kekerasan, 2) Tahap imple- 
mentasi yaitu mempersiapkan film dan lembar diskusi serta 
evaluasi untuk memudahkan memahami film; 3) Tahap 
Debriefing yaitu tahap diskusi dan refleksi yang dilaksanakan 
setelah menonton film. Paling tidak, memerlukan 3-5 film 
pendek (atau cuplikan film) bertemakan anti kekerasan dan 
hidup damai >. 

Program pesantren ramah anak bisa juga menggunakan 
pendekatan seni untuk mengubah perilaku santri tentang 
perilaku antikerasan. Misalnya mengadakan lomba puisi, syair, 
cerita pendek, drama. Tema lomba tersebut tentang perilaku 
hidup damai, anti kekerasan, dan harmonisasi sosial santri. 
Lomba seni ini berfungsi sebagai sarana pendidikan, karena 


23 Samsul Arifin, “Transformative Da'wah Through Counseling for 
the Career Development of Coffee Farmer Groups in the Tourism Village 
Banyuwangi,” KONSELING RELIGI Jurnal Bimbingan Konseling Islam 10, 
no. 2 (December 2, 2019): 215, https:/ /doi.org/10.21043 / kr.v10i2.6480, 
Akhmad Zaini and Samsul Arifin, “Environmentally Sound Empowerment 
Da'wah For Conflict Areas of Baluran Forest Situbondo,” in International 
Conference On University- Community Enggagement October 8-10, 2018 
(Malang: UIN Maliki Pers, 2018), 40-51. 
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pengetahuan santri tentang mencegah kekerasan tidak sekadar 
dalam proses kognitif tapi juga menjadi afektif. Di samping itu 
juga berfungsi untuk mengatasi kejenuhan di dalam kompleks 
pesantren sehingga kesehatan mental santri menjadi mening- 
kat. Teknik seni melalui drama ini di konseling komuni-tas 
dikenal sebagai teknik sosiodrama. 

Kesenian di Pondok Sukorejo cukup semarak. Di setiap 
organisasi santri dan sekolah memiliki grup seni. Ada yang seni 
drama, seni puisi, seni hadrah dan semacamnya. Setiap acara 
peringatan hari besar Islam dan pesantren, Pondok Pesantren 
Sukorejo mengadakan lomba seni. Pondok Sukorejo juga 
memiliki grup seni yaitu Gambus Al-Badar, Grup Shalawat 
Bhenning, dan beberapa Grup Hadrah 4. Pada tahun 2018, 
Pondok Sukorejo menyelenggarakan Muktamar Sastra Pesan- 
tren se-Nusantara, yang dihadiri oleh Menteri Agama dan 
ratusan sastrawan Nusantara. 

Sejarah historis, Pondok Sukorejo memiliki kiai-kiai 
penggubah syair dan seni. Misalnya, Syair Agaid Saeket, Syair 
Madura, dan lain-lain. Beberapa syair tersebut dikumandang- 
kan menjelang shalat fardhu. 

Dengan demikian, teknik seni yang bertujuan untuk 
mengubah perilaku santri menjadi lebih baik sekaligus untuk 
meningkatkan kesehatan mental. Pesantren memanfaatkan 
potensi para santri tersebut untuk meningkatkan kesehatan 
mental dan pemahaman santri tentang perilaku mencegah 
kekerasan. 


24 Ahmad Azaim Ibrahimy and Samsul Arifin, Kiai Fawaid As'ad: 
Kepribadian, Pemikiran, Dan Perilaku Politik (Situbondo: Tanwirul Afkar, 
2018), Samsul Arifin and Wisri, “Politik Kebangsaan Kiai Pesantren (Studi 
Kepribadian Dan Perilaku Politik K.H.R. Ach. Fawaid As'ad Situbondo),” 
in 3rd Annual Conference For Muslim Scholars (AnCoMS) (Surabaya: 
Kopertais IV, 2019), 343—53. 
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Targhib-Ta’zir (Reinforcement-Punishment) 


Kalangan pesantren dalam mengubah perilaku santri 
menyeimbangkan sikap membangkitkan minat dan semangat 
(targhib) dan pemberian sanksi mendidik karena melanggar 
komitmen (ta'zir) 25. Targhib mirip dengan teknik suggestion, 
yang merupakan teknik umum pada setiap terapi. Targhib juga 
mirip dengan konsep reinforcement pada konseling Behavioral. 
Reinforcement adalah proses pemberian reinforcer atau 
konsekuensi yang menyenangkan untuk memperkuat kemun- 
culan tingkah laku. Sedangkan ta'zir mirip dengan konsep 
punishment dalam konseling Behavioral. Punishment adalah 
proses penggunaan punisher yang tidak menyenangkan dan 
melemahkan atau menurunkan kemunculan tingkah laku 26 

Ta zir adalah upaya mendidik (ta dib) sebab pelanggaran 
terhadap suatu aturan bersama (nizham). Prinsip-prinsip ta'zir 
mengacu pada sifat mendidik (ta dib) memperhatikan situasi 
sosial dan kondisi pelaku (7 tibar ahwal an-nas), serta dilakukan 
secara bertahap (at-tadrij) Prinsip ta dib ini menjadi acuan 
utama dalam ta'zir. Di beberapa pesantren yang masih kecil, 
ta'zir ini dilakukan sendiri oleh kiai. Santri yang nakal itu 
dipanggil dan disanksi. Misalnya dengan disuruh menyalin 
beberapa kitab pelajaran, menguras toilet, atau pekerjaan fisik 
lainnya. Bahkan ada pula yang disuruh memijat sang kiai. Di 
sela-sela memijat itulah sang santri kerap diberi nasihat-nasihat 
dan cerita-cerita oleh sang kiai. Karena kedekatan hubungan 
antara kiai-santri ini, banyak cerita yang berkembang di 


25 Samsul Arifin, “Ta'zir Dalam Pendidikan Pesantren (Kajian Teknik 
Pengubahan Tingkah Laku Perspektif Konseling)” in Ist Annual 
Conference for Muslim Scholars, ed. Abdul Muhid (Surabaya: Kopertais 
Wilayah IV Surabaya, 2017), 812—23. 

26 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychothe- 
raphy. 
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kalangan pesantren, santri-santri yang nakal itu akhirnya sadar 
dan kelak menjadi kiai besar 2’. 


Wadah untuk Menguatkan Kebersamaan 
dan Harmonisasi 


Ikhtiar untuk mencegah perilaku kekerasan adalah 
perlunya media atau wadah untuk menguatkan kebersamaan 
dan harmonisasi sosial para santri. Umpamanya, wadah untuk 
musyawarah. Menurut Kiai As'ad, kunci sukses Wali Songo 
yang lain, karena berhasil membuat semacam “organisasi” Wali 
Songo sebagai wadah untuk bermusyawarah dalam menyiarkan 
Islam dan membangun umat. Wali Songo itu bukan orangnya 
berjumlah sembilan namun angka sembilan (nilai yang nyaris 
sempurna) merupakan simbol derajat, pangkat, dan pengaruh- 
nya 8. Dalam berdakwah di kalangan bajingan, Kiai As'ad juga 
membuat paguyuban yang bernama “Pelopor”. 

Organisasi diperlukan sebagai wadah untuk bermusya- 
warah, untuk menyamakan persepsi dan mencapai keharmo- 
nisan untuk berdakwah. Kalau kita akan berperan aktif di 
suatu organisasi, harus mengetahui kepada dasar dan arah 
tujuannya, latar belakang pembentukannya, aksi perge- 
rakannya, susunan pengurusnya, tata cara di dalam menjalan- 
kan kebijakan dan berbagai asumsi lainnya. 

Teknik dalam membangun harmonisasi sosial yang lain, 
yaitu Wali Songo membuat wadah untuk kumpul bersama- 
sama. Beberapa kegiatan sosial tersebut kerap memadukan 


27 Arifin, “Ta'zir Dalam Pendidikan Pesantren (Kajian Teknik 
Pengubahan Tingkah Laku Perspektif Konseling)”, Samsul Arifin and 
Akhmad Zaini, “Dakwah Transformatif Melalui Konseling : Potret Kualitas 
Kepribadian Konselor Perspektif Konseling At-Tawazun,” Jurnal Dakwah 
XV, no. 1 (2014): 137-56, https:/ /doi.org/ https:/ / doi.org/ 10.14421-/jd.- 
2014.15107. 

28 As'ad Syamsul Arifin, Tarikh Perjuangan Islam Indonesia (Situ- 
bondo: Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo SItubondo, 1974). 
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nilai-nilai keagamaan dan tradisi setempat. Misalnya, 
istighatsah bersama, doa bersama, dan kerja bakti bersama. 

Wadah untuk berkumpul tersebut, dapat pula sebagai 
pemulihan kesehatan mental dan dukungan sosial untuk 
bangkit dari derita akibat bencana yang melanda. Misalnya, 
Kiai As'ad mengadakan selamatan Rokat. Doa Rokat berisi 
harapan agar mendapat keberkahan hidup, mendapat perto- 
longan dan penjagaan dari bencana, serta selamat dunia dan 
akhirat 29. 

Ada pula wadah untuk selamatan kariernya. Misalnya, 
Selamatan Sir yang dilakukan orang yang merasa sukses atau 
agar tumbuh berkembang dalam kariernya. “Selamatan Sir” 
bermakna sebagai pengingat bahwa karier harus mengandung 
nilai ibadah, mengharap barokah bagi keluarga, dan bersede- 
kah untuk menjaga keharmonisan dengan tetangga. Pilihan 
dan pengembangan karier merupakan proses mengem-bangkan 
konsep diri, kualitas dan kompetensi diri serta mem-perhatikan 
konteks lingkungan. Orang dianggap sukses dalam karier tidak 
sekadar ia merasa sejahtera dan bahagia secara kolektif dengan 
keluarga, para teman atau tetangganya namun karier itu juga 


harus sejalan dengan ridha Allah 20, 


29 Samsul Arifin, “Hidup Berkat Dan Sehat: Kearifan Kiai Pesantren 
Dalam Memperbaiki Kesehatan Jiwa Masyarakat Dalam Kitab Al-Adzkar 
Al-Yaumiyyah,” in Tradisi Dan Kebudayaan Nusantara, ed. Sumanto Al 
Qutuby and Izak Y. M. Lattu (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama 
(eLSA) Press, 2019), 58-83. 

30 Samsul Arifin, “Pengembangan Self-Concept Khaira Ummah Santri 
Perempuan Menyongsong Era Society 5.0 Perspektif Pengembangan Karier,” 
Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam, Jurnal Bimbingan 
Konseling Dan Dakwah Islam 17, no. 1 (2020): 33-60, https:/ /doi.org/ 10.- 
14421/ hisbah.2020.171-04, Minhaji and Samsul Arifin, “Self-Concept and 
Career Development of Santri Welcoming the Society 5 . 0,” in Proceedings 
of the Ist MICOSS Mercu Buana International Confe-rence on Social 
Sciences, MICOSS 2020, September 28-29, 2020, Jakar-ta, Indonesia (EAI, 
2021), https: / / doi.org/ 10.4108 / eai.28-9-2020.2307562. 
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Beberapa kegiatan tersebut dapat berfungsi sebagai 
komunikasi sosial yaitu komunikasi untuk membangun konsep 
diri, aktualisasi diri, keberlangsungan hidup, memperoleh keba- 
hagiaan, dan terhindar dari tekanan dan ketegangan. Di sam- 
ping itu dapat pula berfungsi sebagai komunikasi ritual yang 
terkait dengan adat dan agama; untuk berbagi komitmen emosi- 
onal, menjadi perekat, dan sebagai pengabdian kepada kelom- 


poknya. 


Gerak Batin (Riyadhah Ruhaniyyah) 


Riyadhah ‘ubudiyah atau latihan ibadah di Pondok 
Sukorejo terkenal dengan istilah “gerbat”, singkatan dari gerak 
batin (riyadhah ruhaniyyah). Dalam konteks konseling, Gerbat 
ini termasuk teknik perubahan tingkah laku yang paling 
penting bagi kalangan pesantren '!. 

Pengambilan keputusan teknik gerbat ini, karena gerbat 
berfungsi untuk menjaga kesehatan mental. Salah satu hikmah 
gerbat adalah untuk proses penyembuhan hati yang gundah. 
Ibrahim Al-Khawwas menawarkan lima resep obat penerang 
hati, yaitu membaca Al-Qur’an sambil merenungkan makna- 
nya, mengosongkan perut, beribadah tengah malam (giyam al- 
lail), berdzikir waktu sahur, dan berkawan dengan orang salih. 

Bagi kalangan pesantren, kesehatan mental ini penting. 
Karena fokus konseling pondok pesantren, adalah pribadi dan 
masyarakat bukan masalah konseli. Yang dibenahi adalah hati 


31 Samsul Arifin and Hanik Munfaridah, “Pengembangan Desain 
Konseling Berbasis Pesantren Dengan Pendekatan Service-Learning,” Jurnal 
Bimbingan Dan Konseling Islam 08, no. 02 (2018): 110-32; Samsul Arifin, 
Sang Pelopor: Kisah Tiga Kiai Dalam Mengelola Bekas Bajingan (Surabaya: 
Pena Salsabila, 2014); Samsul Arifin, At Tawazun: Psikologi Dan Konseling 
Berbasis Pesantren Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah (Malang: 
Literasi Nusantara, 2020). 

32 Abu Yasid, Figh Today: Fatwa Tradisionalis Untuk Orang Modern 
Buku Keempat: Fikih Tasawuf. (Jakarta: Erlangga, 2007). 
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manusianya (pribadi dan masyarakat), bukan masalahnya 
sehingga hati mereka akan lapang, tenang, damai, dan tentram. 
Karena konseling ini berkeyakinan, bila manusia menjadi pri- 
badi khaira ummah maka masalah tersebut dengan sendirinya 
mampu teratasi 5. Di samping kesehatan mental atau ruhani- 
yah, pondok pesantren menekankan kepada kesehatan fisik. 
Menurut Kiai As'ad kesehatan tergolong kewajiban individual 
(fardhu ‘ain) demikian juga menjaga kesehatan badan 44. 
Dengan jiwa yang bersih dan banyak berdzikir dan 
berfikir, seseorang menjadi tenang, tentram, damai dan merasa 
sangat nikmat. Dalam konteks pendidikan, gerbat berfungsi 
untuk melatih hati agar kita memiliki budi pekerti yang baik. 


Penutup 


Salah satu ikhtiar untuk menyukseskan program pesan- 
tren ramah anak yang digagas PD Pontren adalah mengadakan 
atau menguatkan lembaga konseling di pesantren. Konseling 
tersebut bertujuan untuk membantu santri dalam menyele- 
saikan problematikanya agar mereka dapat tumbuh dan ber- 
kembang secara optimal. Konseling juga penting untuk mem- 
bantu para santri menghadapi perilaku kekerasan. 

Sebetulnya, pondok pesantren memiliki pengalaman 
dalam menyelesaikan kekerasan. Bahkan beberapa kiai pesan- 
tren terlibat dalam membantu komunitas yang identik dengan 


33 Arifin, At- Tawazun: Psikologi Dan Konseling Berbasis Pesantren 
Untuk Membentuk Karakter Khaira Ummah, Arifin, “Hidup Berkat Dan 
Sehat: Kearifan Kiai Pesantren Dalam Memperbaiki Kesehatan Jiwa 
Masyarakat Dalam Kitab Al-Adzkar Al-Yaumiyyah.” 

34 Samsul Arifin, Wejangan Kiai As'ad Dan Kiai Fawaid (Surabaya: 
Pena Salsabila, 2014); Samsul Arifin and Akhmad Zaini, “Decision of 
Implementing Uzlah and Gerbat Technigues in Islamic Boarding School as 
Preparedness Response for Covid-19 Pandemic,” Unnes Journal of Public 
Health 9, no. 2 (July 31, 2020): 126-34, https:/ /doi.org/10.15294- 
/ujph.v9i2.38107. 
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dunia kekerasan. Misalnya, Kiai As'ad Situbondo yang mampu 
mengelola para bajingan dalam wadah “Pelopor”. Mereka 
diajak untuk berdakwah dan berjuang dalam mempertahankan 
kemerdekaan RI. 

Adapun best practice Kiai As'ad dalam menghadapi 
kekerasan yang dapat diadopsi dalam proses konseling pada 
program pesantren ramah anak antara lain: megha’ kalemmar 
aéngnga sé ta’ lekkoa (live peer model), uswah hasanah (social 
model), mauidhah hasanah (psychoeducation), teknik seni 
(sosio drama, cinema therapy, syair, dan seni lainnya), targhib- 
ta'zir (reinforcement-punishment), media menguatkan harmoni- 
sasi sosial santri, dan gerak batin (riyadhah ruhaniyyah). 


Refleksi Teoretis 


Konseling pada implementasinya sebagai ilmu 
interdisipliner membutuhkan ilmu sosiologi, antropologi, filo- 
sofi, teologi, dan seni. Konseling sebagai ilmu terapan merupa- 
kan praktik yang terus berkembang sebagai respons terhadap 
kondisi sosial dan buah karya kreatifitas praktisinya. Karena 
itu konseling harus berkembang sesuai tuntutan zaman penggu- 
nanya dan harus berkolaborasi dengan ilmuwan lainnya teru- 
tama agamawan. Dengan begitu, konseling kalau diimple- 
mentasikan untuk mencegah perilaku kekerasan pada program 
pesantren ramah anak harus disesuaikan juga dengan santri 


yang dihadapi dan konteks lingkungannya. 


Rekomendasi 


Gagasan PD Pontren Kemenag RI untuk membentuk 
program pesantren ramah anak sangat baik, terutama untuk 
mencegah kekerasan yang terjadi di pesantren. Diharapkan, PD 
Pontren juga membuat semacam pedoman konseling yang di- 
gali dari nilai-nilai pesantren sehingga mudah untuk diterap- 
kan. 
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Mengingat di beberapa pesantren, terutama pesantren 
kecil, belum terdapat semacam lembaga konseling maka keme- 
nag, minimal di tingkat kabupaten hendaknya menyediakan 
tenaga konselor untuk membantu para santri. Atau mendorong 
dan menyediakan tenaga ahli untuk melatih beberapa ustadz 
pesantren dalam keterampilan konseling. 

Penelitian tentang konseling dalam konteks pesantren 
masih tergolong langka. Karena itu beberapa penelitian di 
Diktis dan Balitbang Kemenag, Kemdikbud, dan beberapa 
badan penelitian kementerian lainnya seharusnya memberikan 
porsi kepada tema konseling dalam konteks budaya nusantara. 
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IMPLEMENTASI SAY PTS (PLEASE, 
THANKS AND SORRY) UNTUK 
MEWUJUDKAN PESANTREN RAMAH ANAK 
(studi kasus Asrama Hasbullah Sa'id Ponpes 
Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang) 


Firda Rahmatun Nuzula', Sawwa Nazali Almafaza? 


IMANPK MAN 4 Jombang 
085606073947 
email: firdarahmatunnuzula@gmail.com 
?#MANPK MAN 4 Jombang 
085233408478 


email: sawwamafaza@gmail.com 


Abstrak 


Pesantren Ramah Anak merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk mewujudkan kondisi pesantren 
yang bersih, sehat, aman, dan peduli antar sesama 
serta menunjang perkembangan fisik, kognitif mau- 
pun psikososial anak. Beberapa alasan peneliti 
melakukan research mengenai pembiasaan say PTS 
(please, thanks and sorry) yang bertempat di Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang dan 
terfokus pada Asrama Hasbullah Sa'id MANPK 
MAN 4 Jombang. Pertama, pentingnya keberadaan 
pesantren dalam pembiasaan dan pembentukan 
karakter santri. Kedua, banyaknya jumlah peminat 
dan pondok pesantren yang ada di Indonesia. Keriga, 
besarnya pengaruh santri dalam kemajuan 
masyarakat, bangsa dan negara. Keempat, mudahnya 
program pembiasaan say PTS (please, thanks and 
sorry) di Asrama Hasbullah Sa'id sehingga dapat 
diterapkan oleh pondok pesantren lain. Tujuan pene- 
litian ini adalah untuk menganalisis program pembi- 
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asaan say PIS (please, thanks and sorry) di Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang dan 
terfokus pada Asrama Hasbullah Sa'id MANPK 
MAN 4 Jombang. Metode penelitian ini menggu- 
nakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi, dokumen- 
tasi dan wawancara terhadap santri sebagai pelaku 
utama serta pihak yang terkait didalamnya. Hasil 
penelitian yaitu pertama, terciptanya lingkungan yang 
kondusif dan harmonis dengan adanya program 
pembiasaan say PTS (please, thanks and sorry). 
Kedua, tumbuhnya sikap dan jiwa kepedulian santri 
terhadap sesama sehingga terwujudnya pesantren 
ramah anak. Ketiga, munculnya sifat tasamuh dan 
ta'awun pada diri santri. Keberhasilan ini dipengaruhi 
oleh metode pembiasaan say PTS (please, thanks and 
sorry) di Pondok Pesantren Mamba'ul Ma'arif serta 
antusias para santri dalam menerapkan program ini. 


Kata kunci: Implementasi, Pesantren Ramah Anak, 
Pondok Pesantren, Santri 


Pendahuluan 


Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan 
tertua di Indonesia yang menitikberatkan pada islamic edu- 
cation (pendidikan agama Islam). Keberadaan pesantren diper- 
kirakan muncul pada awal abad ke 18 masehi dengan jangkau- 
an hampir seluruh lapisan masyarakat Muslim di Nusantara, 
teristimewa pulau Jawa. Dewasa ini, eksistensi pesantren sema- 
kin bertambah pesat. Beragam pembaharuan terkait penanam- 
an maupun kurikulum pun dilakukan, mulai dari penanaman 
moral, kajian kitab kuning, pembekalan bahasa asing hingga 
program tahfidzul gur'an. Hal ini menujukkan bahwa pe- 
santren yang ada di Nusantara dapat menyesuaikan dan 
mengikuti arus perkembangan zaman. Dan tak terlupa berbagai 
tantangan dan hambatan pun turut menyertainya. Namun, hal 
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inilah yang menjadikan pesantren terpacu untuk menciptakan 
inovasi maupun program baru, salah satunya program pembi- 
asaan say PTS (please, thanks and sorry). 

Pesantren tidak hanya bertujuan untuk memberikan 
pendidikan agama, tetapi juga untuk meninggikan moral, meng- 
ajarkan pola hidup sederhana dan sopan santun, serta 
menjunjung tinggi adanya persamaan derajat dan kemanu- 
siaan. Dalam mewujudkan pesantren ramah anak, pondok 
pesantren nusantara masih dihadapkan dengan berbagai 
kendala. Salah satunya adalah masih terjadinya kasus keke- 
rasan dan bullying antar santri di lingkungan pesantren hingga 
berujung kematian. 

Pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi 
membuat perilaku santri terkadang melenceng dari norma 
masyarakat seperti mengejek, menggosip, mengucilkan, memaki 
hingga melakukan kekerasan atau biasa disebut bullying. 
Bullying ialah segala bentuk penindasan atau kekerasan yang 
dilakukan dengan sengaja oleh seorang atau kelompok orang 
yang lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain dengan 
maksud ingin menyakiti dan dilakukan secara terus menerus. 
Sedangkan para pakar mengartikan bullying, Olweus menga- 
takan bahwa bullying adalah perilaku negatif yang menga- 
kibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka 
dan biasanya terjadi berulangulang yang ditandai dengan ada- 
nya ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan korban!. 
Perilaku bullying ini tidak lepas dari yang namanya keinginan 
untuk berkuasa dan juga menjadi seseorang yang ditakuti di 
lingkungan sekolahnya. Menurut Siswati dan Widayanti 
perilaku bullying merupakan salah satu bentuk dari perilaku 
agresi. Seperti ejekan, hinaan, dan ancaman seringkali 
merupakan sebagai suatu pancingan yang dapat mengarah ke 


1 Olweus, Dan. “Bullying at School : What We Know, What We Can 
Do”. Massachuset: Blackwell Publish. 1994 
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agresi?. Menurut Coloroso bullying akan selalu melibatkan 
adanya ketidakseimbangan kekuatan, niat untuk mencederai, 
ancaman agresi lebih lanjut, dan teror. 

Dewasa ini, kerap kita jumpai beberapa kasus mengenai 
kekerasan. Koran harian Kompas 12 September 2022 
menerbitkan kabar terhangat mengenai kasus kekerasan yang 
terjadi di pondok pesantren, dengan pelaku utama teman 
sesama santri. Kompas Ponorogo memberitakan bahwa seorang 
santri asal Palembang di pondok modern Gontor meninggal 
dunia dikarenakan penganiayaan yang dilakukan oleh 
seniornya, kasus ini telah dilaporkan ke pihak yang berwajib 
dan terjaring 2 tersangka utamat. Jauh sebelum peristiwa 
kekerasan yang terjadi di pondok modern Gontor ternyata 
kekerasan terhadap santri juga sudah terjadi di Desa Jogoloyo, 
Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Demak. Saluran berita 
liputan 6, Demak pada tanggal 5 September 2021 masyarakat 
daerah Jawa Tengah dihebohkan dengan video yang viral. 
Dimana dalam video tersebut menunjukkan aksi santri muda 
yang menganiaya juniornya. Dalam video yang berdurasi tak 
lebih dari 2 menit tersebut memperlihatkan ekspresi marah dan 
geram seorang santri muda kepada beberapa juniornya, ia tak 
segan-segan menempeleng dan menghajar juniornya dengan ke- 
dua tangannya sendiri. Salah satu warga berinisial F menyata- 
kan bahwa, santri muda tersebut memang sudah beberapa kali 
dipergoki warga setempat ketika sedang menjalankan aksinya. 
Para warga sudah sering mengingatkan dan memperingat- 


2 Siswati dan Widayanti, C.G. “ Fenomena Bullying Di Sekolah Dasar 
Negeri Di Semarang: Sebuah Studi Deskriptif. Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro Semarang”. Jurnal Psikologi Undip Vol. 5, no. 2, 2009 

3 Coloroso, B.” Stop Bullying! Memutus Rantai Kekerasan Anak Dari 
Prasekolah Hingga SMU” Jakarta : Serambi ilmu Semesta. 2009 

4 Desi, sandra caesaria,” Pondok Pesantren Gontor Akui Ada Bullying 
Kasus Tewasnya Santri, Kompas, September 6, 2022,https://- 
www.kompas.com /edu/ read / 2022 /09/06/ 104747771 / pondok-pesantren- 
gontor-akui-ada-bullying-kasus-tewasnya-santri?page-all 
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kannya. Namun, himbauan itu seperti angin yang serasa lewat 
saja. Hingga akhirnya kejadian ini di laporkan pada pihak ber- 
wajib dan santri tersebut mendapatkan balasan yang setimpal 
dikarenakan perbuatannya. 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa masih terdapat 
permasalahan kekerasan dalam lingkungan pondok pesantren. 
Perilaku bullying di kalangan pelajar atau santri ini sangat 
bertolak belakang dengan tujuan pendidikan pesantren serta 
harapan orangtua untuk menitipkan anaknya dipondok pe- 
santren. Seharusnya perilaku santri dapat menunjukkan 
akhlakul karimah dan mempunyai kepribadian yang baik, 
tetapi kini perilaku santri menyimpang bahkan dapat men- 
coreng nama baik pondok pesantren. Kini, dapat dipastkan 
bahwa pesantren memiliki peranan penting untuk membentuk 
moral generasi bangsa. Berdasarkan permasalahan diatas 
peneliti akan menganalisis pembiasaan program say PTS 
(please, thanks, sorry) pada Pondok Pesantren Mambaul 
Ma'arif terfokus pada Asrama Hasbullah Sa'id Denanyar 


Jombang. 


Manfaat Penelitian 


Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kon- 
tribusi manfaat kepada berbagai pihak. Masing-masing manfaat 
dijelaskan sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Memberikan pemahaman dan wawasan yang luas tentang 
karakter remaja saat ini serta karakter yang bisa terbentuk dari 
program pembiasaan say PTS (please, thanks, sorry) bagi 
peneliti dan pembaca pada umumnya. 
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2. Manfaat praktis 
a. Peneliti 

Mampu menambah pengetahuan peneliti tentang kriteria 
penulisan karya yang benar yang kemudian akan berguna 
sebagai bekal dimasa mendatang. 
b. Asrama Hasbullah Sa'id Ponpes Mamba'ul Ma'arif 

Hasil Penelitian_ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah untuk pembinaan dan pengem-bangan 
karakter pada santri terkhusus dilingkungan Pondok Pesantren 
Mambaul Ma'arif Denanyar Jom-bang. 


Penelitian Terdahulu 


Kajian teori pada dasarnya digunakan untuk menda- 
patkan informasi tentang teori yang berkaitan dengan judul 
penelitian dan digunakan untuk memperoleh landasan teori il- 
miah yang kuat dan terpercaya. Sehingga tidak terjadi pengu- 
langan penelitian yang telah dilakukan dengan fokus perma- 
salahan yang sama. Untuk menghindari hal tersebut, pe-neliti 
melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu dengan me- 
lakukan kajian penelitian dan memberi warna beragam pada 
penelitian. 

Dalam kajian teori ini peneliti menelaah beberapa karya 
serupa yang tercantum sebagai berikut: 

Tabel persamaan dan perbedaan penelitian 


N Nama, Judul Persamaan Perbedaan 

0 tahun penelitian penelitian penelitian 

1 Liana Implementasi Metode Cara 
Alifah, Metode pembentukan penyampaian 
Debibik  Pembiasaan karakter metode serta 
Nabilatul Berkata Sasaran atau 
Fauziah, Tolong, objek yang 
Rina Maaf, dituju 
Syafrida. Terimakasih Liana Alifah 
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Perbedaan 
penelitian 
dkk menyasar 
anak usia 5-6 

tahun 
sedangkan 
peneliti saat 
ini merujuk 
pada remaja 
saat ini. 
Selain itu 
dalam 
penelitian 
saat ini 
dikaitkan 
dengan 
dampak 
perkembanga 
n teknologi 
yang juga 
menjadi latar 
belakang 
bullying 
Sasaran atau 
objek yang 
dituju 

Nadia Aulia 
dkk menyasar 
anak usia 7- 
13 tahun 
sedangkan 
peneliti saat 
ini merujuk 
pada remaja 
saat ini 
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Persamaan 
penelitian 


Metode 
pembengtuka 
n karakter 


Judul 

penelitian 
Untuk 
Pembentukka 
n Karakter 
Pada Anak 5- 
6 Tahun Di 
Tk Islam 
Dzakra Lebah 
Madu 


Implementasi 
Tiga Kata 
Ajaib dalam 
Pembentukan 
Karakter 
Siswa Di Sdit 
Al Azhar 
Bogor 
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N Nama, 


tahun 
2021 


Nadia 
Aulia, 
Suhendra 
, Yono. 


2021 
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Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
dua penelitian yang pernah dilakukan. Persamaan terdapat 
pada metode yang dipakai dalam membentuk karakter bangsa 
sedangkan, perbedaannya terletak pada fokus dan lokasi 
penelitian. 


Metode penelitian 


Dalam penelitian dapat menggunakan berbagai macam 
metode atau cara-cara yang ditempuh dalam penelitian 
sekaligus proses pelaksanaannya. Tepat atau tidaknya 
pemilihan metode akan berpengaruh besar pada keberhasilan 
suatu penelitian. Dengan adanya metode penelitian, diharap- 
kan peneliti dapat meemperoleh data secara objektif dan 
aktual. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yakni proses 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa lisan atau 
tulisan orang- orang terkait.penelitian kualitatif dapat 
digunakan untuk menjelaskan atau menganalisis suatu 
fenomena atau aktivitas sosial. Dengan metode penelitian 
kualitatif-deskriptif, yang merujuk untuk memahami peristiwa 
apa yang dialami oleh subyek penelitian, sehingga akan 
terdeskripsikan keadaan subyek atau obyek penelitian yaitu 
kebijakan Asrama dalam membiasakan say PTS (please, thanks 
and sorry) untuk para santri serta membekali mereka dengan 
karakter yang kuat untuk menghadapi tantangan dan roda 
perkembangan zaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Dengan 
tujuan mempelajari secara lebih intensif mengenai kegiatan 
sosial pelaku baik secara individu, kelompok atau lembaga. 
Lokasi penelitian ini adalah di lingkungan Pondok Pesantren 
Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang, tepatnya di Asrama 
Hasbullah Sa'id. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut, 
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karena pondok pesantren Mamba'ul Ma'arif mempunyai 
asrama yang didalamnya berisikan santri sekaligus siswa 
MANPK Jombang yang merupakan satu-satunya MANPK 
yang berada dibawah naungan pondok pesantren. Sedangkan, 
dalam penentuan informan peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Sugiyono menyebutkan bahwa teknik 
purposive sampling adalah prosedur penentuan informan yang 
ditetapkan secara matang dengan pertimbangan yang 
disesuaikan dengan tujuan utama penelitian”. Informasi 
mengenai program ini didapat dari, 1 (satu) informan pengelola 
Asrama Hasbullah Sa'id Pondok Pesantren Mamba'ul Ma'arif, 
2 (dua) informan dari dewan pembina dan 3 (tiga) informan 
dari para santri. Untuk memperoleh data yang perlukan, 
dilakukan kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kegiatan tersebut dilakukan selama kurang lebih 1 bulan. 
Sedangkan, untuk mendapatkan keabsahan dan kepercayaan 
data, peneliti melakukan trianggulasi sumber data. Data yang 
telah didapat kemudian dianalisi dengan menggunakan teknik 
analis interaktif model Milles & Huberman, teknik ini menurut 
Sugiyono dimulai dari reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan Penarikan kesimpulan/ verivikasi 
(conclusion drawing / verification). 


Pembahasan 


Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Islam Nomor 1293 Tahun 2016 Tentang Petunjuk 


Teknis Penyelenggaraan Program Keagamaan di Madrasah 


5 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian yang 
Bersifat: Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif. Bandung: 
Alfabeta, 2017. 

6 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian yang 
Bersifat: Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif. Bandung: 
Alfabeta: 2017. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1027 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


Aliyah Negeri 4 Jombang. Pada saat itulah MANPK Jombang 
resmi menjadi program khusus keagamaan yang dinaungi 
Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI). 
Kebijakan tersebut tidak lain bertanggungjawab untuk 
mencetak generasi yang islamis, modernis, nasionalis, berjiwa 
patriotism dan berpola pikir kritis. 

MAN-PK (Program Keagamaan) merupakan salah satu 
program unggulan peminatan nasional dibidang keagamaan 
berbasis asrama sebagai ciri khasnya. MAN PK Jombang 
hanyalah satu dari 10 MANPK di Indonesia yang berada 
dibawah naungan pondok pesantren tepatnya Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang. Karena, 
berada dibawah naungan pondok pesantren siswa MANPK 
tidak hanya unggul dalam bidang Intellectual Quotient (IQ) 
saja. Namun, lebih dari itu siswa MANPK Jombang juga 
pandai dalam bidang Emotional Intelligence ( EQ) dan juga 
Spiritual Intelligence (SI). Hal inilah yang menjadikan MAN 
PK Jombang sebagai Madrasah unggul pencetak generasi 
ulama' Indonesia, sejalan dengan slogan MANPK “Ulama 
Cendikia Cendikia Ulama” 

Terhitung satu abad lebih, tepatnya pada tahun 1917 kiai 
NU Jombang yakni, K.H. Bisri Syansuri bersama istri beliau 
Nyai Hj. Noor Khodijah berhasil mendirikan Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif yang berlokasi di desa Denanyar, 
kota Jombang Jawa Timur. Terkenal dengan slogan “beriman 
berilmu beramal berakhlak” sedangkan, dalam pengajarannya 
K.H. Bisri Syansuri mempunyai prinsip yang sangat unik yaitu 
pendekatan yang lentur tetapi tegas dalam berpikir atau biasa 
dikenal “tegas berpikir lentur bersikap”. Dan prinsip itulah 
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yang hingga kini diterapkan di Pondok Pesantren Mamba'ul 
Ma'arif." 

Dewasa ini, banyak orang membicarakan slogan tentang 
Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin. Agama yang 
mengajarkan kepada kita sebagai makhluk Allah untuk selalu 
berbuat baik dalam segala hal termasuk dalam bertutur kata. 
Perkataan yang baik akan menimbulkan efek baik pula kepada 
pendengarnya begitu pula sebaliknya, aksi atau tindakan yang 
kurang baik mungkin dilatarbelakangi adanya kesalahfahaman 
ataupun ketidaknyamanan dengan perkataan seseorang, meski- 
pun terkadang orang tersebut tidak mempunyai niat ataupun 
maksud menyakiti. Oleh karena itu, Hal tersebut dapat disang- 
kal dengan pembiasan hal-hal positif dalam kehidupan sehari- 
hari. Separuh dari tindak kekerasan terjadi akibat tutur kata 
seseorang yang menyinggung perasaan sehingga timbul rasa 
ketidakterimaan atas tutur kata tersebut. Sebagaimana disebut- 


kan dalam Al-Qur’an surat An- Nisa’ (4) ayat 9. 


| sls Ae (ile Waa Gb agle من‎ Sa Gall GA 


الله وَأ NG A Fir‏ دا 


ا 


“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah 
dibelakang mereka. Yang mereka Khawatir akan 
kesejahrteraannya. Oleh karena itu, hendaknya mereka 
bertaqwa kepada Allah dan bertutur kata yang benar”. 


Menurut tafsir Al Misbah .kata سديدا‎ sadidan terdiri dari 


huruf sin dan dalyang menurut pakar Bahasa ibn faris, menun- 
juk pada makna meruntuhkan seusatu kemudian memper- 


7 5. Atho’ and N. Ma’rifah, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multi- 
kultural Di Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif Denanyar Jom- 
bang”, Jurnal Education And Development, vol. 9, no. 4) 2021) 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1029 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


baikinya. la juga berarti istigomah atau konsistensi. Kata ini 
juga digunakan untuk menunjuk pada sasaran. Dengan 
demikian, kata sadidan dalam ayat diatas tidak sekadar berarti 
benar sebagaimana terjemahan sementara penerjemah mengar- 
tikan sebagai tepat sasaran.8 Dalam tafsir tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa manusia haruslah mengucapkan 
perkataan yang baik lagi tepat. Dalam artian perkataan baik 
juga harus ditempatkan sesuai dengan keadaan dan tempat 
(mugtadho al-hal) Selain itu, dalam surah Al Baqarah (2) ayat 
83 yang berbunyi: 


Los) aa إلا الله‎ Gide لا‎ Jadah is SE GA وَِذْ‎ 
BSN Ngasah Uas a IS, AA oy 
a KUN AG BAK |S وا‎ 


“ Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 
berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak- 
anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur- 
katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat 
dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu berpa- 
ling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 
kamu (masih menjadi) pembangkang”. 


Dalam menafsiri ayat tersebut Prof. Dr. Muhammad 
Ourasih Shihab dalam kitab tafsir Al Misbah berpendapat 


bahwa kata tue Ausnan mempunyai makna segala sesuatu yang 


menggembirakan dan disenangi. Ucapan yang disifati itu 
adalah ucapan yang mengandung kebenaran serta disampaikan 


8 Shihab, M.Ouraish, “Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian 
Al-Our'an”, edisi ke -5 (Jakarta: lentera hati, 2012), 426 
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secara indah bukan secara redaksinya saja namun juga 
kandungannya. Kata ini dapat mencakup perintah baik dan 
larangan berbuat munkar. Bahwa kepada semua orang 
diperintahkan untuk mengucapkan yang baik akan terjalin 
hubungan yang harmonis. Apalagi bila disadari bahwa al- 
gur'an memerintahkan manusia untuk berucap yang benar. 
Bila suatu ucapan baik dan benar, ini pertanda ketulusan dan 
kejujuran sehingga, seandainya ucapan itu pun merupakan 
kebenaran yang pahit, namun karena disampaikan dengan 
baik dan bijaksana, diharapkan pesan tersebutakan diterima 
dengan baik pula oleh mitra bicara dan pendengarnya.? Dari 
hal tersebut dapat disempurnakan bahwa, allah merintahkan 
kita untuk menuturkan ucapan yang baik dengan tujuan 
menjalin hubungan yang harmonis antar sesama. Terlebih 
pada kehidupan dilingkungan pesantren yang notabenya selalu 
berinteraksi antar satu santri dengan yang lain, bila saja 
terdapat santri yang merasa tersinggung dengan ucapan 
temannya tentu ia mempunyai benih-benih rasa ingin mem- 
balasnya yang sepadan atau bahkan ingin melukai. Dari sinilah 
benih kekerasan akan terjadi bila kita tidak segera 
menyangkalnya dengan hal-hal yang dapat menumbuhkan 
sikap harmonisme. 

Sedangkan dalam sebuah hadits juga dijabarkan bahwa 
bertutur kata yang baik merupakan hal yang krusial dan harus 
diketahui diseluruh lapisan masyarakat. 


eg An 75 وَاليَوْمِ الاخر فليقل‎ ANG Gak كن‎ 3 


"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir 


maka, berkatalah baik atau diam” 


9 Shihab, M. Quraish, “Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian 
Al-Qur'an”, edisi ke -5 (Jakarta: lentera hati, 2012), 300 
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Dalam sebuah  magolah dikatakan, “mulutmu 
harimaumu”. Dari magolah terebut dapat kita maknai bahwa 
menjaga lisan agar tidak mengucap hal buruk itu penting, 
karena dengan lisanmulah orang bisa menilaimu sebagai 
pribadi baik atau buruk. Membiasakan diri dalam bertuturkata 
dengan sopan membuat kita terbisa melakukannya. 

Dalam merespon perkembangan globalisasi serta lifestyle 
yang terjadi didalamnya, Pondok Pesantren Mamba'ul Ma'arif 
tetap memegang prinsip pesantren yakni penanaman akhlagul 
karimah melalui program pembiasaan dan metode yang cocok 
dengan perkembangan zaman. Dimana metode yang digunakan 
sederhana tapi memiliki nilai sosial yang sangat tinggi. Selain 
itu pengawasan dan pemberian sanksi secara tepat terhadap 
pelaku bullying juga menjadi hal utama dalam misi pencegahan 
bullying dilingkup pondok pesantren. Asatidz, asatidzah, 
mudabbir serta murobbi pondok juga wajib menjadi uswatun 
hasanah bagi para santri, karena dari beliaulah para santri 
belajar baik belajar etika atau ilmu umum. Oleh karenanya, 
program pembiasaan say PTS (please, thanks sorry ) sangatlah 
efektif diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terlebih pada 
santri yang notabennya selalu berinteraksi 24 jam dengan 
teman, astidz, asatidzah maupun pengasuh pondok. 

Demi mewujudakan pesantren ramah anak Pondok 
Pesantren Mamba;Ul Ma'arif Denanyar Jombang tepatnya 
Asrama Hasbullah Sa'id MANPK MAN 4 jombang memiliki 
program unggul yang sangat mungkin untuk diterapkan 
dipondok lain. Program ini disebut dengan program 


pembiasaan say PTS (please, thanks and sorry). 


Hasil Penelitian 


Program pembiasaan say PTS (please, thanks and sorry) 
ialah suatu program sederhana yang dicetuskan oleh K.H. 
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Abdurrahman Utsman dan kemudian dikembangkan menjadi 
program perwujudan pesantren ramah anak yang hingga kini 
bisa diterapkan di Asrama Hasbullah Sa'id MANPK Jombang 
Pondok Pesantren Mamba'ul Ma'arif. Sebagai pengembang 
dari gagasan yang dicetuskan oleh K.H. Abdurrahman Utsman, 
Ning Mirfa’un Nu'ma selaku pengasuh Asrama Hasbullah 
Sa'id bersama Agus M. Nurul Huda memberikan pengajaran 
kepada para santri Asrama Hasbullah Sa'id mengenai 
urgensitas say PTS (please, thanks and sorry) dalam kehidupan 
sehari- hari. Beliau menjabarkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan hal yang krusial atau penting karena, melihat 
perkembangan yang semakin pesat dan teknologi yang kian 
menjadijadi pasti akan berpengaruh pada prinsip dan 
kepribadian seseorang. 

Para santri menilai cara beliau dalam mengajarkan 
program ini cukup sederhana namun, memiliki dampak dan 
pengaruh yang luar biasa. Dengan metode ceramah yang 
dimana dalam metode ini para santri dapat mendengarkan, 
bertanya serta berdiskusi mengenai pemaparan program ini. 
Selain itu, dalam penerapannya pengasuh Asrama Hasbullah 
Sa'id menggunakan metode praktik atau biasa disebut drill 
method, Metode drill menurut Ramayulis disebut latihan siap 
dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau kete- 
rampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya 
dengan melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat 
disempurnakan dan siap siagakan (Ramayulis, 2010: 349). 
Dalam wawancara, Ning Mirfa'un Nu'ma menjelaskan bahwa 
selain dari pencontohan prilaku, di Asrama Hasbullah Sa'id 
juga terdapat word wall yang mengajak para santri untuk say 
PTS (Please, Thanks and Sorry) Dapat disempurnakan bahwa 
metode ini lebih menekankan pada pembelajaran yang 
bertumpu pada Latihan keterampilan dan emosional. Dengan 
methode ini para santri diajak untuk menerapkan program 
secara perlahan dalam kehidupan sehari mereka. Selain itu 
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hubungan senior dan junior disini juga berpengaruh. Bukan 
pada hal negative tentunya. Namun, untuk mendukung 
percepatan pembiasaan program ini. Mengapa demikian? 
Karena dalam praktiknya santri senior memberikan uswah 
kepada juniornya untuk membiasakan program say PTS ini. 
Lalu bagaimana cara pembiasaan serta dampak yang 
ditimbulkan? 

Pertama pembiasaan say (please) merupakan program 
pembiasaan mengatakan please (minta tolong) ketika 
membutuhkan pertolongan dengan tujuan menunjukkan sikap 
sopan santun seseorang santri kepada orang lain saat 
membutuhkan pertolongan. Sudah selayaknya kita sebagai 
umat Islam terlebih santri untuk selalu menerapkan sikap 
ta'awun tolong menolong terhadap sesama. Karena pada 
hakikatnya manusia hanyalah makhluk sosial yang tidak bisa 
hidup tanpa bantuan orang lain. Sesuai dengan anjuran Allah 
untuk saling tolong menolong dalam kebaikan yang dijelaskan 


dalam al-gur'an surah Al-Ma'idah (5) ayat 2. 
= H 1 7 3 0 7 = 2G 7 ME A ص‎ 
sih ghd AN Je isle ولا‎ sly عل اير‎ ies 
a a ke 
AES كدي‎ alt 3) al 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 


berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 


kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 


Ditafsiri oleh Pro.DR. Buya Hamka dalam kitabnya Tafsir 
Al- Azhar, ayat ini memerintahkan untuk hidup bertolong- 
tolongan. dalam membina al-birru, yaitu segala ragam maksud 
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yang baik dan berfaedah, yang didasarkan kepada menegakkan 
takwa, yaitu mempererat hubungan dengan Allah. 70 

Dalam penarapanya say (please) ini diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dilingkungan pondok pesantren, saling 
memberikan contoh antar santri seperti membiasakan 
mengucapkan “minta tolong” saat membutuhkan bantuan. 
Kebiasaan yang sudah menjadi tradisi yang melekat pada diri 
santri, menjadikan para junior secara tidak langsung 
menirukan kemudian mengikutinya. Karena pada hakikatnya 
santi junior terkadang masih belum mengerti apa kebiasaaan 
yang selalu diterapkan. Maka santri junior saat melihat para 
senior yang selalu membiasakan diri say (please), cepat atau 
lambat para santri akan mengikutinya dan menjadikannya 
sebuah adat yang melekat pada diri mereka. 

Kedua pembiasaan say thanks merupakan pembiasaan 
mengucapkan terimakasih apabila seorang santri mendapatkan 
pemberian atau pertologan. Separuh elemen masyarakat meng- 
anggap hal ini sesuatu yang tak berarti. Namun sebenar-nya 
sangat berpengaruh terhadap masa depan dan psikososial anak. 
Terimakasih merupakan bentuk kecil imbalan apresiasi 
terhadap seseorang atas pertolongan atau pemberian. Sebagai 
makhluk sosial sudah selayaknya kita saling meng-hargai antar 
sesama. Perasaan senasib dan seperjuangan harus ada dalam 
jiwa generasi bangsa agar terciptanya lingkungan yang harmo- 
nis dan seimbang. Islam mendidik dan meme-rintahkan kita 
untuk saling menghargai hal ini dijabarkan dalam Al-Qur’an 
surah an-nisa (4) ayat 86. 


١ 


aa a ane Ki ga =‏ 3 0 ص 
ودا Ai AS‏ الله SE‏ على 
gan wA‏ 


10Malik abdul karim amrullah, “Tafsir Al-Azhar”, edisi ke -2 (Jakarta: 
gema insani, 2017),591 
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“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu de-ngan 
yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan itu, yang 
sepadan) dengannya. Sungguh, Allah memperhi-tungkan 


segala sesuatu”. 


Dalam tafsir Al-Misbah dijabarkan ayat ini, mengajarkan 
cara lain untuk menjalin hubungan yang lebih akrab lagi , yaitu 
membalas penghormatan dengan yang sama atau lebih baik. 
Menurut albiga'i ayat ini berpesan bahwa pasti satu Ketika 
kamu akan mendapat kedudukan terhormat sehingga ada yang 
menyampaikan ucapan penghormtan kepadamu, dan karena 
ini bukan bagian dari syafa'at, maka apabila kamu dihormati 
dengan suatu penghormatan, baik dalam bentuk ucapan 
maupun perlakuan atau pemberian hadiah dan semacamnya 
maka balaslah dengan segera penghormatan itu dengan yang 
lebih baik, yakni melebihkannya atau meningkatkan kuali- 
tasnya atau balaslah dengan yang serupa tidak terlebih dan 
tidak berkurang. Dapat kita ambil kesimpulan bahwa terima 
kasih merupakan suatu penghormatan yang seharusnya kita 
berikan kepada seseorang yang telah memberikan pertolongan 
bahkan hadiah pada kita. Karena dengan terimakasih sese- 
orang akan merasa dihargai dan dihormati. Hal ini menim- 
bulkan hubungan yang harmonis antar elemen yang berada 
dilingkungan pesantren. 

Dalam penerapanya say thanks dalam kehidupan 
dilingkungan pondok pesantren, para santri dibiasakan untuk 
mengucapkan “terima kasih” Ketika mendapatkan suatu 
pertolongan ataupun pemberian sebagai suatu penghormatan 
atas ketulusan yang telah diberikan. Didukung oleh slogan- 
slogan yang tertempel di beberapa tempat, yang dapat 
menggugah para santri untuk selalu menerapkan say thanks. 

Ketiga, Pembiasaan say sorry merupakan pembiasaan 
meminta ma'af apabila melakukan kesalahan yang disengaja 
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maupun tidak. Mengingat sifat hakiki yang dimiliki oleh 
manusia adalah tak luput dari adanya salah dan lupa. Sesuai 
dengan magolah: 
الخطاء 5 الان‎ (2 GNI 
Dalam hal ini Islam mengajarkan pentingnya budaya 
saling meminta ma'af antar sesama. banyak orang menganggap 
remeh hal ini, padahal dengan budaya saling meminta ma'af, 
orang yang mungkin mempunyai rasa ataupun niat tidak baik 
dengan kita akan memudar bahkan hilang dengan perkataan 
minta ma’af. 


Hal tersebut sesuai dengan firman Allah surah Al- 
Bagarah (2) ayat 286. 


Belg YG‏ إن GI EA‏ خأ 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 


kami lupa atau kami melakukan kesalahan”. 


Selain itu juga dijelaskan dalam Surat Ali Imron (2) ayat 
133-134 


43 By tee 5 Ne 
AN عَرْضّهَا السَمَاوَاتُ‎ B55 Sy مِنْ‎ ika وَسَارِعُوا إلى‎ 
SAN وَالضَّرَاءِ وَالكاظمينَ‎ NG في‎ Ogan الذِينَ‎ Gah Sel 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi 
yang disediakan untuk orang-orang yang ber-takwa, 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (har-tanya), baik 
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
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menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. 


Dijelaskan pada bahwa pada ayat 133 Ayat ini 
menganjurkan meningkatkan upaya dan mulukiskan upaya itu 
bagai satu perlombaan dan kompetisi yang memang merupakan 
salah satu cara meningkatkan kualitas. Karena itu bersegeralah 
kamu bagaikan ketergesaan seseorang yang ingin mendahului 
orang lain menuju ampunan dari tuhanmu dengan menyadari 
kesalahan dan berlombalah mencapai surgamu yang agung 
yang luasnya seperti langit dan bumi. Dan dilanjutkan pada 
ayat 134 yang menggambarkan sifat seseorang yang mampu 
menahan amarah bahkan mema'afkan kesalahan orang lain. 
Allah menyukai orang-orang yang mema'afkan dana akan 
melimpahkan rahmat serta anugrah kepada hambanya.!! Dari 
ayat ini dapat kita tarik kesimpulan bahwa mengucapkan kata 
ma'af adalah suatu hal yang mulia daripada mema'afkan 
karena pda hakikatnya orang yang meminta ma'af tak 
sepenuhnya salah namun mereka adalah orang yang mencintai 
perdamaian dan membenci pertikaian. 

Dalam penerapannya say sorry dalam kehidupan di 
lingkungan pondok pesantren, para santri dibiasakan untuk 
mengatakan “ma’af” Ketika melakukan kesalahan yang 
disengaja maupun tidak sehingga terbentuknya karakter para 
santri untuk selalu mengintropeksi diri dan tidak merasa 
dirinya selalu benar. Sikap saling mengingatkan antar satu 
sama lain selalu diterapkan, agar pembiasaan say sorry dapat 
terwujud dan menjadikan lingkungan yang harmonis. 

Dimulai dari hal kecil yang kemudian akan berpengaruh 
besar terhadap emosional dan psikososial generasi bangsa 
terutama santri indonesia. Pembiasaan say PTS (please, thanks 


11 Shihab Quraish, “tafsir al-misbah: pesan, kesan dan keserasian al- 
gur'an”, edisi ke -5 (Jakarta: lentera hati, 2012), 263-264 
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and sorry) ini, mampu menjadi pencegah terjadinya kekerasan 
dan hal-hal yang menyimpang norma masyarakat, serta dapat 
menumbuhkan jiwa kepedulian terhadap sesama sehingga 
terciptanya lingkungan yang kondusif, aman serta harmonis 
dilingkungan pondok pesantren. Selain itu, para santri 
mengungkapkan bahwa program pembiasaan say PTS (please, 
thanks and sorry) ini membentuk efek yang spektakuler bagi 
diri remaja teristimewa santri. Mengapa? Karena program ini 
mampu mengantarkan santri menjadi seorang yang respect 
with other jika kita mampu memperlakukan seorang dengan 
baik maka, mereka akan memperlakukan kita secara baik pula. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwasannya saat 
ini kita sedang berada di era society 5.0. Di era ini manusia 
sangat bergantung pada teknologi yang ada. Segala pekerjaan 
dan tindakan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup separuhnya dilakukan oleh robot. Menurut Ning Mirfa- 
'un Nu'ma selaku pengasuh asrama hasbullah sa'd Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif mengenai apakah era society 5.0 
itu? Beliau mengatakan masyarakat 5.0 itu merupakan konsepsi 
masyarakat yang sudah melek terhadap teknologi, informasi 
dan komunikasi. Beberapa keahlian yang harus dikuasai santri 
yaitu berfikir kretif, kritis inovatif berketrampilan berkomu- 
nikasi dengan baik dan kertampilan berkolaborasi metode say 
PTS ini beliau dapatkan ketika beliau dijemput pulang kuliah 
oleh ayahnya yaitu KH.Abdurrahman Utsman darri Ciputat 
menuju blok M, ayahnya mengatakan bahwa kalu kamu ingin 
hidup lebih tenang dan enak maka terapkan 3 kata kunci 
tersebut. Pengaruh yang dirasakan beliau setelah menerapkan 
say PTS ini sangatlah besar dalam kehidupan, yaitu dapat 
mengantarkan pribadi pada sikap saling menghormati dan juga 
sikap saling menghargai. Sebenarnya teknologi yang berkem- 
bang saat ini bisa kita misalkan sebagai dua mata pisau yang 
saling bertentangan. Bagaimana tidak, dalam praktiknya manu- 
sia bisa saja menggunakan teknologi sesuai proporsi dan tujuan 
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utamanya. Namun, separuh dari kita kurang cakap dalam 
menggunakannya. Separuh dari kita menggunakan teknologi 
untuk hal yang kurang berfaedah atau bahkan merusak masa 
depan diri seseorang. Oleh karena itu, bekal karakter yang cu- 
kup harus dimiliki oleh setiap komponen masyarakat Indo- 
nesia. 

Keadaan dimana karakter pada diri remaja yang cende- 
rung kurang ini bisa dikatakan sebagai krisis akhlak. 
Kebanyakan dari kita mengetahui apa arti akhlak secara 
harfiah namun, dalam penerapan dan pengaplikasian dalam 
kehidupan sangat sedikit yang memahaminya. Attitude atau 
tata krama adalah suatu elemen yang krusial dalam diri. Jika 
diibaratkan sebagai bangunan attitude menjadi tiang yang 
menjadi titik tumpu suatu bangunan. Jika tiang yang ada tidak 
terbangun secara kokoh maka takkan mungkin bangunan 
diatasnya bisa berdiri kokoh dan tahan lama. Oleh karena itu, 
program pembiasaan say PTS (please, thanks and sorry) ini 
rekomended untuk membentuk karakter pada diri remaja. 

Program Pembiasaan say PTS (please, thanks and sorry) 
ini, mempunyai beberapa keunggulan dari program pesantren 
ramah anak lainnya. Pertama, mudahnya pengaplikasian 
program dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, tidak memer- 
lukan banyak biaya dalam menerapan. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, penelitian ini membahas tentang 
bagaimana cara mencegah adanya bullying, menanamkan sifat 
positif dan jiwa peduli sesama serta mendidik santri untuk 
menolak tindak bullying. Sedangkan penelitian sebelumnya 
mengangkat pembahasan tentang bagaimana cara mengatasi 
bullying dikalangan pondok pesantren atau lembaga yang 
pernah terjerat dalam kasus bullying terhadap santri. Ketiga 
keberhasilan metode ini dapat dilihat dalam waktu yang relatif 
cepat. 

Hasil penelitian yang telah ditemukan pada pembiasaan 


say PTS (please, thanks and sorry) di Asrama Hasbullah Sa'id 
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MANPK Pondok Pesantren Mmba'ul Ma'arif Denanyar yaitu, 
peneliti mengetahui Pertama, mampu menganalisis latar 
belakang atau background yang membuat remaja melakukan 
tindak bullying. Kedua, mampu menganalisis metode yang tepat 
untuk mewujudkan pesantren ramah anak. Ketiga, peneliti 
mampu menemukan perbedaan dan persamaan antara 
penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Sehingga peneliti 
mengetahui apa saja keunggulan dalam metode ini. Selain itu 
peneliti juga dapat menarik intisari hasil penelitian ini adalah 
terbentuknya sikap saling menghormati, menghargai dan 
perilaku sopan santun para santri. Terjadinya kekerasan para 
santri disebabkan adanya sikap yang menyimpang, saling 
merendahkan satu sama lain, mengangggap remeh, mengejek, 
menyakiti teman yang lemah atau para juniornya. Maka, sikap 
saling menghormati dan menghargai harus di terapkan dalam 
lingkungan pesantren demi terwujudnya pesantren ramah 
anak. 


Kesimpulan 


Dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
Pondok Pesantren Mamba'ul Ma'arif tepatnya Asrama 
Hasbullah Said mampu mewujudkan pesantren ramah anak 
dengan program pembiasaan say PTS (please, thanks and 
sorry), karena bentuk pendidikan yang mudah diaplikasikan 
oleh para santri sehingga, terbentuklah generasi yang 
berakhlagul karimah, berwawasan luas, penguasaan emosional 
dan spiritual yang baik, yang dengan hal tersebut santri dapat 
menanggapi suatu konflik dengan tepat dan bijak serta bekal 
keimanan yang cukup untuk menghadapi roda kemajuan 
zaman. Selain itu, peneliti juga dapat menarik kesimpulan 
bahwa begitu urgent peran pesantren dalam mengajarkan 
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prinsip atau moral bagi generasi bangsa yang dimana meninjau 
keberadaan pondok pesantren yang kian berkembang pesat. 

Selain itu dapat diketahui bahwa terdapat faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembiasaan say PTS 
(please, thanks and sorry) di Asrama Hasbullah Sa'id Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang, yaitu faktor 
pendukung antara lain: Pengasuh, asatid, asatidzah yang siap 
mengajarkan metode dan pembiasaan program ini, antusias 
santri untuk menggunakan program say PTS (please, thanks 
and sorry) serta santri yang saling mendukung dan mengingat- 
kan untuk menerapkan program ini. Sedangkan faktor 
penghambat antara lain: kurangnya kerjasama antara pihak 
pondok pesantren dengan keluarga, sehingga pembiasaan ini 
tidak dapat diterapkan atau diawasi ketika para santri berlibur 
di rumah. 


Rekomendasi 


Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap pertama, 
metode ini diharapkan mampu untuk diterapkan di pondok 
pesantren yang ada di Indonesia, karena dirasa metode 
pembiasaan say PTS ini cukup mudah dan tidak memerlukan 
biaya. Dengan tujuan terbentuknya generasi bangsa yang 
menjunjung tinggi moral dan asas kesamaan derajat manusia 
dan mencegah adanya bullying. Kedua, pemberian fasilitas 
pendukung metode seprti media pembelajaran seperti memper- 
banyak word wall, pamphlet yang berisikan motivasi membia- 
sakan say PTS ini. Ketiga, peneliti juga berharap penelitian ini 
bisa memberikan sumbangsih bagi pembaca pada umumnya, 
memberikan pengajaran betapa pentingnya pembiasaan say 
PTS (please, thanks and sorry) dilingkungan sehari-hari dan 
juga memberikan wawasan baru kepada pembaca tentang 


latarbelakang serta dampak adanya bullying dalam kehidupan. 
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Abstrak 


Pelecehan seksual di pesantren merupakan problem 
dan menjadi ironi di pesantren. Pesantren secara his- 
toris terbukti eksis di semua zaman dengan berbagai 
problematikanya. Artikel bertujuan mencari solusi 
persoalan pesantren ini dari internal pesantren 
dengan mengekplorasi salah satu literatur pesantren 
yaitu Kitab Adan al Alim wa al-Muta 'allim karya 
K.H. Muhammad Hasyim Asy ari. Metode yang digu- 
nakan adalah deskriptif analitis menggunakan pen- 
dekatan normatif filosofis. Artikel menyimpulkan 
bahwa pesantren dapat memberikan solusi persoalan 
pelecehan seksual secara mandiri. Kiai Hasyim sangat 
terperinci dalam menjelaskan etika pihak utama di pe- 
santren yaitu kiai (alalim) dan santri (a/-muta 'allim). 
Terdapat dua prinsip dalam upaya mencegah peleceh- 
an seksual di pesantren, yaitu (1) mengamalkan ilmu, 
dan (2) tidak taat pada kemaksiatan. Prinsip pertama 
bersifat personal sebagai dasar yang terkait dengan 
konsep muragabah dan wira'i sedangkan prinsip 
kedua bersifat sosial sebagai cabang untuk merespons 
perilaku orang lain. Upaya untuk mencegah peleceh- 
an seksual di pesantren dapat dengan cara: (1) memi- 
lih pesantren yang kredibel dan bereputasi, (2) mengu- 
rangi pergaulan terutama pada lawan jenis, (3) berani 
menolak ajakan yang pelanggaran, (4) menghindari 
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fitnah; dan (5) menjaga pandangan. Lima upaya ini 
dibagi menjadi dua bagian; bagian khusus santri yaitu 
upaya pertama, kedua dan ketiga; dan bagian khusus 
kiai yaitu upaya keempat dan kelima. 


Kata Kunci: pesantren, pelecehan seksual, kiai-santri 


Pendahuluan 


Pelecehan seksual di pesantren menjadi hal yang ironis 
karena bertentangan semangat pesantren itu sendiri. Pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam sedangkan pelecehan seksual 
adalah pelanggaran ajaran Islam itu sendiri. Fenomena yang i- 
ronis ini menjadikan pesantren berada dalam masalah yang 
perlu diselesaikan. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang kokoh dan tetap eksis meski dengan tantangan dan pro- 
blem yang dihadapinya. Secara historis terbukti bahwa pesan- 
tren mampu melewati berbagai macam fase yang dialami oleh 
Bangsa Indonesia mulai zaman penjajahan, kemerdekaan, orde 
lama, orde baru, reformasi dan sekarang masa millenium. 
Kenyataan ini meyakinkan bahwa pesantren dapat mengatasi 
dirinya sendiri. Ibarat penyakit, pesantren memiliki sistem 
imun yang dapat mengatasi penyakit tersebut dari dalam pesan- 
tren itu sendiri. 

Dari sinilah penulis tergerak untuk berusaha mencari so- 
lusi permasalahan pesantren tersebut dari dalam pesantren itu 
sendiri. Penulis mendapati bahwa pembicaraan mengenai sek- 
sualitas sebenarnya bukan hal baru di pesantren. Literatur- 
literatur pesantren utamanya bidang fikih telah banyak 
mengulas masalah seksualitas, baik yang bersifat pribadi mau- 
pun yang dalam ranah keluarga. Bahkan di pesantren 
diajarkan kitab-kitab yang “vulgar dalam masalah hubungan 
seksual suami istri seperti kitab Ourrat al-* Uyun dan Ugud al- 
Lujjain. Memang tidak ditemukan bab khusus yang membahas 
tentang pelecehan seksual, namun literatur-literatur ahlak seca- 
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ra tidak langsung mengisyaratkan hal ini. Bisa jadi karena 
pelecehan seksual itu membicarakan aib orang, maka tidak 
dibahas secara langsung. Namun demikian, pembacaan 
seksama terhadap kitab-kitab ahlak, dapat menangkap prinsip- 
prinsip atau upaya-upaya untuk mencegah pelecehan seksual di 
pesantren. 

Salah satu literatur pesantren yang membicarakan 
masalah ahlak adalah kitab adab al alim wa al-muta 'allim 
karya K.H. Muhammad Hasyim Asy'ari (selanjutnya ditulis 
Kiai Hasyim) dari Jombang Jawa Timur. Kitab ini memiliki nilai 
tersendiri di kalangan pesantren karena ditulis oleh seorang 
syekh yang sangat ‘a/im yang sekaligus menjadi pendiri 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama yang notabene menjadi naungan 
banyak pesantren di Indonesia. Keilmuan Kiai Hasyim dapat 
dilihat dari materi yang disajikan dan sistematika kitab yang 
disusun. Kitab memuat banyak materi dari referensi yang 
bermacam-macam, baik dari al-Qur'an, Hadis maupun perka- 
taanperkataan ulama. Sistematika yang disusun juga sangat 
detail yang dibagi menjadi beberapa bagian untuk menjelaskan 
etika dua pihak utama di pesantren, yaitu santri dan kiai. 

Kitab Kiai Hasyim ini memang tidak secara langsung 
membahas mengenai pelecehan seksual, namun dari penjelasan 
yang beliau paparkan, terdapat bagian-bagian yang berkaitan. 
Beliau membahas secara detail pola interaksi antar pihak-pihak 
utama di pesantren beserta ahlak-ahlak yang perlu dimiliki oleh 
pihak-pihak tersebut. Dengan pembacaan secara secara 
seksama, dapat ditemukan ahlak-ahlak yang terkait dengan 
pencegahan pelecehan seksual khususnya jika terjadi di 
pesantren. Ini semisal ketika Kiai Hasyim menjelaskan bahwa 
salah satu ahlak kiai adalah menjaga kehormatan.! Beliau 


1 Muhammad Hasyim Asyari, adab al- alim wa al muta’ allim fi ma 
yahtaj ilaihi al-muta‘ allim fi ahwal ta allumihi wa ma yatawaggafu “alaihi 
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mencontohkan dengan kejadian di mana Rasulullah Saw 
berbincang dengan seorang perempuan yang kemudian dilihat 
oleh dua orang lelaki Anshar. Rasulullah saw buru-buru 
menjelaskan bahwa perempuan tersebut adalah istri beliau 
sendiri supaya dua laki-laki tadi tidak berburuk sangka. 
Contoh tersebut sangat relevan dengan upaya pencegahan 
pelecehan seksual. 

Dari sini penulis bermaksud untuk mengeksplorasi lebih 
jauh kitab Kiai Hasyim ini untuk menemukan prinsip-prinsip 
atau usaha-usaha mencegah pelecehan seksual di pesantren. 
Penulis menggunakan metode deskriptif analitis dengan 
pendekatan normatif filosofis. Penulis membaca kitab ini 
dengan seksama, mengaitkan antar bagian kemudian 
menganalisa dan merumuskannya untuk sesuai dengan upaya 
pencegahan pelecehan seksual. Beberapa bagian yang bersifat 
normatif yang berkaitan dengan norma-norma agama, penulis 
jabarkan secara filosofis, apa, bagaimana, mengapa dan seperti 
apa urgensinya. 

Penulis membagi tulisan menjadi tiga bagian utama, 
yaitu pendahuluan, isi dan kesimpulan. Pendahuluan berisi 
latar belakang, tujuan penulisan dan metode yang digunakan. 
Pada bagian isi, penulis menjelaskan terlebih dahulu definisi 
pelecehan seksual, biografi singkat Kiai Hasyim dan deskripsi 
singkat mengenai kitab yang sedang dikaji. Setelah itu penulis 
menguraikan hasil temuan mengenai prinsip-prinsip dan usaha- 
usaha untuk mencegah pelecehan seksual di pesantren. Pada 
bagian akhir penulis menyimpulkan hasil temuan yang 


didapatkan. 


al-mu 'allim fi magamat ta limihi Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 
t.t.), 60. 
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Definisi Pelecehan Seksual 


Pelecehan seksual adalah ucapan atau tindakan yang 
berorientasi seksual yang tidak diinginkan oleh korban. 
Setidaknya ada empat unsur dalam pelecehan seksual, yaitu (1) 
terdapat pelaku dan korban, (2) aktivitas yang berkaitan 
dengan seksual, (3) aktivitas berupa fisik atau nonfisik; dan (4) 
tidak adanya kerelaan. Pelecehan seksual selalu berkonotasi 
negatif karena merupakan bentuk pelanggaran dan memiliki 
unsur kekerasan. Karena terkait dengan seksualitas yang 
merupakan bagian privasi dan adanya unsur kekerasan, maka 
korban biasanya mengalami luka batin dan trauma psikis yang 
mendalam. 

Pihak yang rentan menjadi korban pelecehan seksual 
adalah kaum perempuan dan anak-anak.” Secara fisik, kaum 
perempuan lebih lemah jika dibandingkan dengan kaum lelaki. 
Begitu juga secara sosial dan budaya, seringkali perempuan 
dianggap kaum minor atau inferior dibandingkan dengan kaum 
lelaki. Hal ini juga terjadi pada anak-anak. Mereka lebih lemah 
secara fisik daripada kaum dewasa. Secara sosial juga sama, 
mereka lebih yunior daripada senior-seniornya yang sudah 
dewasa. Oleh sebab itu, keduanya seringkali tereksploitasi 


2 Suprihatin dan A. Muhaiminul Azis, “Pelecehan Seksual Pada 
Jurnalis Perempuan di Indonesia,” Palastren: Jurnal Studi Gender 13, no. 2 
(2020): 414. 

3 Supanto, “Pelecehan Seksual Sebagai Kekerasan Gender: Antisipasi 
Hukum Pidana,” Jurnal Mimbar 20, no. 3 (2004): 290. 

4 Suci Amelia Harlen, “Pemenuhan Hak Santri atas Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia oleh Oknum Pondok Pesantren,” Jurnal HAM 13, no. 2 
(2022): 201. 

5 Samsul Bahri, “Model Pengawasan Anak dalam Upaya Pencegahan 
Pelecehan Seksual di Lingkungan Pesantren,” Legalite: Jurnal Perundang- 
undangan dan Hukum Pidana Islam 6, no. 2 (2021) 113. 
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sebagai korban pelecehan seksual oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab. 

Pelecehan seksual ini dapat terjadi di manapun, baik di 
rumah, tempat kerja, lingkungan pendidikan dan lain-lain. 
Asalkan terdapat interaksi manusia, maka di situ dimung- 
kinkan terjadi pelecehan seksual. Dalam perkembangannya, 
pelecehan seksual ini justru banyak terjadi di institusi pendi- 
dikan dengan jumlah tertinggi terjadi di perguruan tinggi dan 
kemudian di pesantren.” Kemajuan teknologi dan internet turut 
memicu timbulnya kasus-kasus pelecehan seksual di mana 
banyak terdapat konten-konten pornografi yang dapat 
mengundang hasrat seksual. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tempat 
untuk memperdalam Ajaran Agama. Di pesantren, diajarkan 
ajaran-ajaran agama, baik yang bersifat akidah, syariat maupun 
ahlak. Menjadi hal yang ironis ketika pelecehan seksual 
dilakukan di pesantren karena hukum-hukum Islam yang 
setiap hari dikaji malah dilanggar sendiri. Islam sebenarnya 
sangat ketat mengatur hal ini, bahkan dalam fikih disebutkan 
bahwa melihat perempuan bukan mahram adalah dilarang 
apalagi perilaku-perilaku yang lebih berat daripada sekedar 
melihat.” 

Unsur-unsur pesantren sebagaimana disebutkan oleh 
Pemerintah yaitu kiai, santri, asrama, masjid (tempat ibadah) 
dan sistem pembelajaran khusus.* Pihak utama yang berinte- 
raksi di pesantren adalah kiai dan santri dalam bentuk pendi- 
dikan dan pembelajaran. Kiai sebagai guru yang mengajarkan 


6 Ahmad Jamaludin dan Yuyut Prayuti, “Model Pencegahan kejahatan 
Seksual di Lembaga Pendidikan Pesantren,” Res Nullius: Law Journal Fakul- 
tas Hukum Unikom 4, no. 2 (2022): 163. 

7 Nur Mahmudah, “Memotret Wajah Pendidikan Seksual di 
Pesantren,” Jurnal Quality 3, no. 1 (2015): 145. 

8 Departemen Agama RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), 40. 
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ilmu agama sedangkan santri sebagai siswa atau anak didik. 
Pada umumnya santri tinggal di asrama pesantren yang juga 
didiami oleh kiai. Jadi pola interaksi antara kiai dan santri 
sangat intens bahkan sampai 24 jam sehari. Selain itu, santri 
juga berinteraksi secara intens dengan sesama santri karena 
tinggal di tempat yang sama dengan kebiasaan yang sama pula. 

Pesantren memiliki pola interaksi khusus yang berbeda 
dengan lembaga lain khususnya relasi antara santri dan kiai. 
Seorang santri dituntut untuk patuh pada kiai guna menjaga 
keberkahan ilmunya. Kepatuhan ini terkadang bersifat mutlak 
sehingga terkadang mengesampingkan akal sehat dan aturan- 
aturan yang ada. Selain itu, para santri juga berinteraksi sesama 
mereka dengan pola yang hampir sama yaitu senior-yunior. 
Yunior biasanya juga dituntut untuk patuh pada seniornya 
yang terkadang juga mengesampingkan aturan-aturan yang 
berlaku. Pola-pola interaksi ini kadang disalahgunakan untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu tak terkecuali adalah pele- 
cehan seksual.” 

Bentuk pelecehan seksual di pesantren tidak berbeda 
dengan bentuk pelecehan seksual pada umumnya baik yang 
berupa ucapan maupun tindakan. Bentuk ucapan dapat 
berupa rayuan, pujian yang bernada seksual atau sebaliknya 
yaitu hinaan yang bersifat seksual. Bentuk tindakan dapat 
berupa pelukan, colekan, sentuhan tempat tertentu dan yang 
paling berat adalah persetubuhan. Salah satu contoh modus 
pelecehan seksual adalah sebagaimana terjadi di salah satu 
pesantren di Aceh yaitu melalui tiga tahap, yaitu (1) memberi 
perhatian khusus kepada korban, (2) mengajak korban untuk 


9 Bz. Fitri Pebriaisyah, Wilodati, Siti Komariah, “Kekerasan Seksual di 
Lembaga Pendidikan Keagamaan:Relasi Kuasa Kiai terhadap Santri 
Perempuan di Pesantren,” Sosietas: Jurnal Pendidikan Sosiologi 12, no. 1 
(2022): 1120. 

10 Ahmad Jamaludin dan Yuyut Prayuti, “Model Pencegahan 
kejahatan Seksual di Lembaga Pendidikan Pesantren”: 163. 
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membantu / khidmah pada pelaku secara menyendiri; (3) 
terjadi perilaku pelecehan seksual.H Pelecehan seksual ini 
kebanyakan dilakukan oleh pihak yang superior yaitu kiai atau 
guru atau senior. 


KH. Muhammad Hasyim Asy ari dan 
Kitab Adab al Alim wa al-Muta ‘allim 


KH. Muhammad Hasyim Asyari lahir di Jombang pada 
tanggal 24 Dzulgadah 1287 H. Sejak kecil, beliau telah 
mengenyam pendidikan pesantren, baik yang berada di wilayah 
Jawa maupun Madura. Beliau belajar tekun di Bangkalan 
Madura dan menjadi murid dari Syekh ternama yaitu Syekh 
Kholil Bangkalan. Setelah itu beliau melanjutkan pendidikan di 
Makkah dan sempat berguru dengan Syekh Muhammad Na- 
wawi al-Bantani. 12 

Sepulang dari Makkah, Kiai Hasyim merintis pondok 
pesantren Tebu Ireng Jombang yang berkembang pesat dengan 
banyaknya masyarakat yang menimba ilmu kepada beliau. 
Tidak sampai di situ, beliau juga kemudian mendirikan sebuah 
Perkumpulan (Jam'iyyah) yang bernama Nahdhatul Ulama 
yang berkembang pesat sampai sekarang. Dapat dikatakan 
bahwa dua hal inilah prestasi besar yang dicapai oleh Kiai 
Hasyim. 

Beliau dikenal sebagai seorang alim yang menguasai 
banyak cabang keilmuan Islam. Buku-buku karangan beliau 
tersebar dalam beberapa cabang keilmuan seperti tauhid, fikih, 
ahlak dan tasawuf yang mayoritas beliau tulis dalam bahasa 
Arab. Salah satu buku monumental beliau yang banyak dikaji 


11 Samsul Bahri, “Model Pengawasan Anak dalam Upaya Pencegahan 
Pelecehan Seksual di Lingkungan Pesantren”: 116. 

12 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 3-4. 

13 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 5. 
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di pesantren adalah kitab ahlak yang sedang ditelaah dalam 
tulisan ini, yaitu adab al ` alim wa al-muta 'allim. 

Kitab tersebut berjudul lengkap: Adab al- Alim wa al 
Muta allim fi ma Yahtaj ilaihi al-Muta allim fi Ahwal 
Ta Allumihi wa ma Yatawaggafu “alaihi al-Mu allim fi 
Magamat ta limihi (etika seorang guru/ kiai dan murid /santri 
dalam apa yang dibutuhkan oleh santri dalam kondisi-kondisi 
pembelajarannya dan apa yang perlu diperhatikan oleh kiai 
dalam tahapan-tahapan pengajarannya). Sesuai dengan judul 
yang diberikan, kitab ini membahas secara detail etika-etika 
santri dan kiai dalam proses pendidikan di pesantren. 

Dalam mugaddimah, Kiai Hasyim menjelaskan latar 
belakang penulisan kitab ini. Secara prinsip, beliau menegaskan 
pentingnya adab atau etika bagi seorang muslim. Beliau 
mengatakan bahwa amalan agama tidak berguna jika tidak 
dibarengi dengan ahlak-ahlak yang terpuji.4 Beliau melihat 
bahwa ahlak-ahlak ini sangat detail dan terperinci yang mung- 
kin tersamarkan oleh para penuntut ilmu dan para guru. Selain 
itu beliau juga melihat bahwa para santri sangat memerlukan 
ahlak tersebut dalam guna melengkapi pembe-lajarannya di 
pesantren. Dari sinilah beliau terdorong untuk menulis kitab 
ahlak sebagai nasehat untuk beliau sendiri dan untuk orang 
lain. 

Sesuai dengan keinginan untuk menulis kitab ini secara 
terperinci, beliau memaparkan ahlak-ahlak dengan sangat 
detail. Beliau membagi kitab secara umum menjadi tiga bagian, 
yaitu (1) penjelasan keutamaan ilmu dan ulama sekaligus 
keutamaan belajar dan mengajar, (2) penjelasan ahlak-ahlak 
santri, dan (3) penjelasan ahlak-ahlak kiai. Penjelasan ahlak- 
ahlak santri beliau bagi lagi menjadi tiga bagian, yaitu (a) ahlak 
santri terhadap dirinya sendiri, (b) ahlak santri dalam interaksi 


14 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 11. 
15 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 12. 
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dengan kiai, dan (c) ahlak santri terhadap materi-materi 
pembelajaran. Penjelasan ahlak kiai juga beliau bagi menjadi 
tiga bagian, yaitu (a) ahlak kiai untuk dirinya sendiri, (b) ahlak 
kiai terhadap ilmu-ilmu yang dimiliki, dan (c) ahlak kiai dalam 
interaksi bersama santri. 

Metode yang beliau gunakan adalah deskriptif analitis 
argumentatif. Beliau memaparkan materi dengan detail yang 
didukung dengan argumen-argumen normatif baik dari Al- 
Qur’an, Hadis atau perkataan-perkataan ulama. Tak sedikit 
pula beliau lengkapi dengan contoh-contoh kisah untuk 
memperjelas materi yang sedang disampaikan. Selain itu, beliau 
juga memberikan upaya-upaya bahkan secara teknis untuk 
memperjelas cara penerapan sebuah etika. Dengan gaya bahasa 
yang sederhana dan pemilihan kata yang umum dipakai, kitab 
ini menjadi mudah dipahami oleh kalangan santri. 


Pencegahan Pelecehan Seksual 


Telaah terhadap kitab adab al alim wa al muta 'allim 
menemukan dua prinsip umum dan beberapa upaya pence- 
gahan pelecehan seksual. Prinsip ini mendasari upaya pence- 
gahan sehingga perlu disadari dan dilaksanakan oleh semua 
pihak yang berinteraksi di pesantren. Selanjutnya, upaya pen- 
cegahan seksual dapat diklasifikasikan menjadi dua tahap yaitu 
sebelum masuk pesantren dan ketika telah masuk di pesantren. 
Upaya sebelum masuk pesantren ditujukan secara khusus pada 
santri atau calon santri, sedangkan upaya ketika di pesantren 
ditujukan untuk kedua pihak, santri dan kiai. 


A. Prinsip mengamalkan ilmu dan tidak taat pada 
kemaksiatan 
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Prinsip pertama yaitu mengamalkan ilmu agama. Prinsip 
ini dijelaskan oleh Kiai Hasyim di bagian awal kitab. Setelah 
menjelaskan keutamaan ilmu dan para ulama, beliau 
menjelaskan prinsip pokok bagi orang yang berilmu yaitu 
melaksanakan ilmu yang telah diketahuinya. Kiai Hasyim 
berkata: 


جميع ما ذكر من فضل العلم Lol alah‏ هوف حق العلماء العاملين 
بعلمهم الأبرار المتقين الذين قصدوا به وجه الله الكريم. 


“Seluruh apa yang telah disebutkan yang berupa 
keutamaan ilmu dan ahli ilmu tidak lain hanyalah untuk 
para ulama yang mengamalkan ilmunya yang berbuat 
baik dan bertagwa serta menginginkan keridaan Allah 
semata.”!6 


Kiai Hasyim sangat menekankan pentingnya seorang 
berilmu untuk mengamalkan ilmunya dan bertaqwa kepada 
Allah. Mereka telah mengetahui perintah dan larangan agama 
maka seharusnya merekalah yang pertama kali mengamalkan 
ilmunya. Begitu pentingnya prinsip ini hingga Kiai Hasyim juga 
menyebutkan ancaman-ancaman bagi orang berilmu yang tidak 
mengamalkan ilmunya. Salah satunya yaitu sebuah hadis yang 
menjelaskan kondisi sangat hinanya orang berilmu yang dima- 
sukkan ke neraka sehingga menjadi perhatian para penduduk 
neraka.! 

Prinsip ini dapat menjadi dasar bagi pencegahan 
pelecehan seksual dalam artian jika semua pihak mengamalkan 


16 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 22. 
17 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 23. 
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ilmunya maka tidak akan ada pelecehan seksual. Semua sepa- 
kat bahwa pelecehan adalah bentuk pelanggaran dan itu sudah 
maklum bagi semua kalangan, maka harus dihindari. Secara 
implisit seolah-olah Kiai Hasyim mengatakan bahwa orang 
yang melakukan pelecehan seksual berarti tidak mengamalkan 
ilmunya sehingga tidak bisa dikategorikan sebagai ulama yang 
memiliki keutamaan-keutamaan sebagaimana disebutkan oleh 
beliau. Hal ini juga mengisyaratkan bahwa perilaku pelecehan 
disebabkan lemahnya ketagwaan seseorang sehingga ia 
terjerumus pada pelanggaran aturan. 

Prinsip ini lebih pada penguatan ahlak personal supaya 
seseorang selalu mengendalikan keinginan-keinginan yang 
sifatnya melanggar. Prinsip ini juga bersifat aksi artinya tertuju 
untuk pihak pertama yang akan melakukan suatu tindakan. 
Prinsip ini kemudian erat kaitannya dengan konsep muraga- 
bah dan wira'i Muragabah artinya selalu merasa diawasi 
sehingga dapat mengendalikan diri, sedangkan wira ‘i artinya 
sikap kehati-hatian untuk tidak mendekati larangan supaya 
tidak terjerumus di dalamnya. Jika dikaitkan dengan pesantren 
dan pelecehan seksual, maka prinsip ini berlaku umum, baik 
untuk kiai maupun santri. 

Prinsip kedua yaitu tidak menaati kemaksiatan. Prinsip 
ini dijelaskan oleh Kiai Hasyim dalam pembahasan etika santri 
terhadap kiai. Kiai Hasyim secara implisit mengakui bahwa kiai 
adalah manusia biasa yang juga dapat melakukan kesalahan. 
Dalam keadaan ini, seorang santri boleh tidak taat pada kiai 
tapi tetap memakai cara-cara yang sopan. Kiai Hasyim 
kemudian berkata: 


فإن العصمة فى البشر ليست إلا للأنبياء صلوات الله وسلامه عليهم 


اجمعين. 
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“Sungguh “ishmah (nirsalah) pada manusia tidak lain 
hanyalah untuk para nabi semoga rahmat dan salam 
selalu tercurahkan pada mereka semua.” 858 


Prinsip ini sangat penting untuk mendasari upaya 
pencegahan pelecehan seksual. Prinsip ini mengatakan bahwa 
hanya para nabi yang tidak pernah salah (ma 'shum). Dengan 
demikian selain nabi-termasuk juga kiai-dapat berbuat 
kesalahan dan ketika demikian maka tidak boleh ditaati. 
Prinsip ini bersumber pada sabda Nabi saw bahwa “ketaatan 
hanyalah pada yang makruf (H.R. al-Bukhari). Prinsip ini 
menjadi batasan yang jelas dalam ketaatan seseorang pada 
orang lain. Prinsip ini juga berlaku umum bagi siapapun 
bahkan pada kedua orang tua sendiri yang artinya jika orang 
tua memerintahkan pada kemungkaran atau kemaksiatan 
maka tidak boleh ditaati. 

Dengan prinsip ini, Kiai Hasyim mematahkan anggapan 
adanya ketaatan mutlak atau “ketaatan buta’ di pesantren 
sebagaimana diasumsikan oleh beberapa kalangan.'? Jika 
memang ada pesantren yang menerapkan demikian, berarti itu 
tidak sesuai dengan jiwa pesantren yang sebenarnya. Pernya- 
taan Kiai Hasyim tersebut secara tidak langsung bermakna 
bahwa kiai bukanlah nabi sehingga bukan orang yang ma `- 
shum oleh sebab itu ia dapat berbuat kesalahan. Batasan kesa- 
lahan atau kemungkaran adalah aturan-aturan agama itu sen- 
diri. Kaitannya dengan seksual, setiap ajakan atau upaya yang 
mengarah pada seksualitas di luar jalinan pernikahan adalah 
bentuk pelanggaran agama sehingga tidak boleh ditaati. De- 
ngan demikian, setiap pihak di pesantren perlu waspada dan 


18 Muhammad Hasyim Asyari, adab al ` alim wa al muta 'allim: 37. 

19 Bz. Fitri Pebriaisyah, Wilodati, Siti Komariah, “Kekerasan Seksual di 
Lembaga Pendidikan Keagamaan:Relasi Kuasa Kiai terhadap Santri 
Perempuan di Pesantren”: 1120-1121. 
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menjaga diri jangan sampai menaati hal-hal yang melanggar 
aturan agama. 

Berbeda dengan prinsip pertama yang bersifat personal, 
prinsip kedua ini lebih bersifat sosial, artinya berkaitan dengan 
interaksi terhadap orang lain. Berbeda juga dengan prinsip 
pertama yang bersifat aksi, prinsip kedua ini lebih bersifat 
reaksi yaitu respon terhadap perilaku orang lain. Persamaannya 
dengan prinsip yang pertama, prinsip kedua ini dapat 
diterapkan untuk semua pihak, baik kiai maupun santri dalam 
merespon perilaku pihak lain. 


Upaya pencegahan pelecehan seksual di 
pesantren 


Upaya pencegahan ini dapat dibagi menjadi dua tahap, 
yaitu sebelum masuk pesantren dan setelah masuk di pesan- 
tren. Upaya pencegahan sebelum masuk pesantren ditujukan 
untuk calon santri yang berkeinginan masuk pesantren yaitu 
melakukan pertimbangan secara matang lalu memilih pe- 
santren yang kredibel. Upaya pencegahan ketika di pesantren 
ditujukan pada dua pihak utama di pesantren, yaitu santri dan 
kiai. Upaya pencegahan di pesantren bersifat terperinci berda- 
sarkan interaksi yang terjadi di pesantren, yaitu interaksi intern 
santri dan interaksi antara santri dan kiai. 


Memilih Pesantren yang Kredibel dan 
Bereputasi 


Nasehat ini disampaikan oleh Kiai Hasyim untuk calon 
santri yang berkeinginan belajar di pesantren. Seorang calon 
santri perlu berpikir, menimbang-nimbang dan memilih 
pesantren yang kredibel yang diasuh oleh seorang kiai yang 
mumpuni ilmunya dan luhur ahlaknya. Kiai Hasyim berkata: 
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Got‏ للطالب أن يقدم النظر ويستخير الله تعالى فيمن يأخذ العلم 
| هليته وتحققت شفقته وظهرت مروءته واشتهرت صيانته وكان 


حون akah‏ و جو Logis‏ 


“Seorang santri perlu mempertimbangkan dan mohon 
pilihan (istikharah) kepada Allah pada siapa santri 
tersebut berguru dan mengambil ahlak serta tatakrama 
darinya, sebaiknya —jika memungkinkan- kiai tersebut 
adalah orang yang mumpuni keilmuannya, nyata kasih- 
sayangnya, nampak kepribadiannya dan terkenal keta- 
atannya; ia juga pandai mengajar dan jelas dalam mene- 
rangkan.”2 


Nasehat ini merupakan upaya awal untuk mencegah 
terjadinya pelecehan seksual. Seorang santri perlu berfikir, 
memilah dan memilih pesantren yang akan dimasukinya. Ini 
tidak berarti santri harus berpikir sendiri, tapi bisa juga dibantu 
oleh orangtua supaya mendapat pilihan yang baik. Sebagai- 
mana dalam kaidah ushuliyah bahwa perintah terhadap sesu- 
atu itu sekaligus perintah pada perangkat-perangkat pendu- 
kungnya. Artinya, jika santri tidak bisa memilih karena masih 
kecil misalnya, maka perlu bimbingan orang tua supaya dapat 
memilih. Di sinilah peran orang tua untuk mengawasi anaknya 
di pesantren. Pengawasan ini penting karena beberapa kasus 


20 Muhammad Hasyim Asyari, adab al “alim wa al muta 'allim: 29. 
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pelecehan seksual terjadi karena kurangnya pengawasan orang- 
tua.?! 

Sebagaimana terlihat di atas bahwa kriteria pesantren 
yang diberikan oleh Kiai Hasyim hanya terkait pada pribadi 
kiai. Ini menunjukkan bahwa kiai adalah unsur dominan di 
pesantren. Jika kiainya baik, maka semuanya akan menjadi 
baik meski dengan fasilitas yang seadanya. Sebaliknya, sebaik 
apapun fasilitas, jika kiainya kurang baik, maka tidak dapat 
menghasilkan sesuatu yang baik pula. Kiai Hasyim memberikan 
kriteria yang intinya adalah kredibilitas dan integritas. Kriteria 
ini juga terkait dengan prinsip yang telah disebutkan sebelum- 
nya yaitu perlu orang berilmu untuk mengamalkan ilmunya. 
Jika orang berilmu mengamalkan ilmunya, maka tak akan ada 
peristiwa memilukan di mana 21 santriwati mengalami 
pelecehan seksual oleh seorang guru di pesantren. 


Mengurangi pergaulan terutama pada 
lawan jenis 


Nasehat ini disampaikan oleh Kiai Hasyim pada pemba- 
hasan etika personal seorang santri. Kiai Hasyim berkata: 


والعاشر أن يترك العشرة فإن تركها من أهم ما ينبغى لطالب العلم 
ولا سيما لغير اهنس 


”Etika yang kesepuluh; seorang santri perlu “mening- 
galkan’ pergaulan dan ini termasuk hal penting untuk 


21 Samsul Bahri, “Model Pengawasan Anak dalam Upaya Pencegahan 
Pelecehan Seksual di Lingkungan Pesantren”: 111. 

22 Suci Amelia Harlen, “Pemenuhan Hak Santri atas Kasus 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia oleh Oknum Pondok Pesantren”: 200. 
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diperhatikan oleh santri terutama pergaulan lawan 
jenis.” 


Nasehat ini ditujukan untuk para santri dalam interaksi 
mereka terhadap sesama santri, baik pada senior, sebaya atau 
pada yunior. Secara eksplisit, Kiai Hasyim menasehati demi- 
kian karena watak atau perilaku itu mudah menular sehingga 
seorang santri mudah meniru perilaku temannya dan ini sangat 
berbahaya jika teman tadi bukanlah orang yang baik. Kiai 
Hasyim tidak bermaksud menyuruh santri untuk meninggalkan 
persahabatan, tapi lebih pada supaya santri fokus dalam be- 
lajar, tidak terganggu dengan persoalan-persoalan implikatif 
dari pergaulan tersebut. Kiai Hasyim kemudian memberikan 
solusi untuk berteman dengan sahabat yang baik dan berahlak 
terpuji.” 

Mengurangi pergaulan ini juga menjadi upaya untuk 
mencegah pelecehan seksual karena Kiai Hasyim memberikan 
penekanan pada pergaulan lawan jenis (wa la siyyama li ghair 
aljins). Pergaulan lawan jenis, laki-laki dan perempuan, 
seringkali menimbulkan dampak besar yang mengganggu proses 
belajar di pesantren. Pergaulan ini secara negatif juga berdam- 
pak pada munculnya dorongan-dorongan seksual yang dapat 
membahayakan santri jika tidak dikelola dengan baik. Jadi 
upaya ini sebagai bentuk menutup jalan keburukan (sadd adz- 
dzari `ah) sebagaimana dalam kaidah ushuliyah. Perkataan Kiai 
Hasyim “utamanya pada lain jenis’ menunjukkan bahwa 
nasehat ini terkait dengan seksualitas atau syahwat. 

Adanya internet seperti sekarang ini terkadang berpe- 
ngaruh negatif sehingga menambah bahayanya pergaulan yang 
salah. Ditambah lagi bahwa remaja biasanya memiliki rasa pe- 


23 Muhammad Hasyim Asyari, adab al “alim wa al muta 'allim: 28. 
24 Muhammad Hasyim Asyari, adab al- “alim wa al muta 'allim: 28. 
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nasaran yang tinggi sehingga rentan untuk melakukan perbu- 
atan-perbuatan yang melanggar semacam pelecehan seksual. 
Oleh sebab itulah beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
salah satu faktor yang mendorong pelecehan seksual adalah 
konten-konten pornografi yang dengan mudah diakses santri. 


Berani menolak pelanggaran 


Nasehat ini ditujukan pada santri dalam interaksi dengan 
orang yang di atasnya, baik santri senior maupun kiai. Nasehat 
ini diisyaratkan oleh Kiai Hasyim pada pembahasan etika 
santri terhadap kiai. Kiai Hasyim berkata: 


ولا يقول لما ol‏ الشيخ 063 خطأ هذا Une‏ ولا هذا ليس برأى. بل 
NA je‏ و لسسع د IS‏ 


"Ketika pendapat kiai salah maka santri jangan berkata 


‘ini salah’ dan ‘ini bukanlah pendapat’ tapi berkata 


‘nampaknya maslahatnya bukan begitu’.””° 


Di sini sebenarnya Kiai Hasyim menekankan ahlak santri 
pada kiai yaitu berkata yang sopan ketika berbeda pendapat 
dengan kiai. Namun demikian, ini mengisyaratkan bahwa san- 
tri boleh berbeda pendapat dengan kiai meski tetap memakai 
sopan santun. Nasehat tersebut juga dapat dipahami bahwa 
santri harus berani berbeda pendapat jika memang pendapat 
kiai tidak benar. Kaitannya dengan pelecehan seksual, kebera- 
nian ini dapat mencegah pelecehan seksual. Keberanian ini 
menjadi penting karena biasanya santri takut pada kiai padahal 
santri tersebut yang benar. Ketidakberanian ini menja-dikan 


25 Samsul Bahri, “Model Pengawasan Anak dalam Upaya Pencegahan 
Pelecehan Seksual di Lingkungan Pesantren”: 111. 
26 Muhammad Hasyim Asyari, adab al “alim wa al muta 'allim: 42. 
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pelanggaran semakin parah dan pelecehan seksual semakin 
besar." 

Nasehat di atas menegaskan prinsip yang telah dijelaskan 
sebelumnya oleh Kiai Hasyim bahwa “ishmah hanyalah untuk 
para nabi. Artinya bahwa kiai juga bisa berbuat kesalahan 
meskipun tersamarkan. Oleh sebab itu, santri harus berani 
berbeda pendapat dan menolak ajakan kiai jika itu tidak benar. 


Menghindari fitnah 


Nasehat ini secara lebih khusus ditujukan untuk kiai 
sebagai upaya menjaga harga dini dan kehormatan sebagai 
orang yang berilmu. Kiai Hasyim berkata: 


seal‏ أن ue‏ مواضع التهم Ola‏ بعدت 


Yang kedua belas, seorang kiai perlu menjauhi kondisi- 
kondisi yang menimbulkan fitnah meski itu jauh.”® 


Nasehat ini disampaikan oleh Kiai Hasyim dalam pemba- 
hasan adab-adab pribadi seorang kiai. Kiai Hasyim menekan- 
kan bahwa seorang kiai perlu menjaga kehormatan (muru 'ah) 
dan menjauhi perbuatan yang secara zhahir adalah mungkar 
(melanggar). Kiai Hasyim kemudian mencontohkan sebuah 
kisah ketika Rasulullah saw berbincang berdua dengan seorang 
perempuan yang kemudian terlihat oleh dua lelaki dari 
kalangan Anshar padahal sebenarnya perempuan tadi adalah 
istri beliau sendiri yaitu Siti Shofiyah.? Namun untuk berhati- 
hati, karena bisa jadi kedua orang tadi tidak mengetahui siapa 


27 Suci Amelia Harlen, “Pemenuhan Hak Santri atas Kasus 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia oleh Oknum Pondok Pesantren”: 200. 

28 Muhammad Hasyim Asyari, adab al- “alim wa al muta 'allim: 59. 

29 Muhammad Hasyim Asyari, adab al- “alim wa al muta ‘allim: 60. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1063 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


perempuan itu atau karena tersamarkan karena memakai hijab, 
maka Nabi saw segera memberitahukan kepada kedua orang 
tadi bahwa perempuan itu adalah istri beliau sendiri. Sikap 
Nabi ini disebutkan oleh Kiai Hasyim tak lain karena sangat 
berbahayanya fitnah yang terkait dengan seksualitas. Oleh 
sebab itu seorang kiai perlu untuk selalu menjaga diri dan 
kehormatannya jangan sampai terjebak dalam fitnah-fitnah 
yang berbau seksualitas. Ini sekaligus dapat menjadi upaya 
untuk mencegah pelecehan seksual karena menghindari fitnah 
lawan jenis juga berarti menghindari timbulnya dorongan- 
dorongan seksual. 

Nasehat ini terkait dengan prinsip yang telah disebutkan 
yaitu mengamalkan ilmu yang telah diketahui. Seorang kiai 
menjadi pihak pertama yang perlu mengamalkan ilmunya 
karena ia lebih berilmu daripada santrinya. Kiai juga menjadi 
panutan dan teladan bagi para santrinya sehingga perlu 
menjaga kehormatannya. Dengan keteladanan ini, sistem 
ketaatan di pesantren antara santri dan kiai menjadi lebih 
efektif bukan malah disalahgunakan untuk keinginan- 
keinginan negatif. 


Menjaga pandangan 


Nasehat ini juga ditujukan khususnya untuk para kiai 
ketika berinteraksi dengan santrinya. Kiai Hasyim berkata: 


وليصن عينيه عن تفريق النظر من غير حاجة 


Hendaknya kiai menjaga kedua matanya dari menolah- 
nolehkan pandangan tanpa ada keperluan. 


30 Muhammad Hasyim Asyari, adab al- ` alim wa al muta 'allim: 72. 
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Nasehat ini disampaikan oleh Kiai Hasyim pada 
pembahasan etika kiai ketika dalam proses pembelajaran. 
Ketika pembelajaran di pesantren, baik dengan sistem 
bandongan atau sorogan, kiai berinteraksi dengan para santri. 
Lebih-lebih dalam sistem sorogan, biasanya interaksi santri dan 
kiai menjadi lebih dekat karena santri harus membaca materi 
yang disimak oleh seorang kiai. Lebih-lebih lagi jika interaksi 
tersebut merupakan lawan jenis, laki-laki dan perempuan, kiai 
laki-laki dan santrinya perempuan atau sebaliknya. Di sinilah 
urgensi menjaga pandangan untuk mencegah dorongan-do- 
rongan yang bersifat seksual yang selanjutnya dapat mening- 
kat menjadi pelecehan seksual. 

Secara biologis dan psikis, pandangan manusia terhubung 
langsung dengan pikiran sehingga sangat mudah mempenga- 
ruhinya. Pandangan yang bersifat negatif menjadi mudah 
meracuni pikiran manusia jika tidak memiliki benteng 
ketaqwaan yang kuat. Lebih-lebih pada masa ini dengan 
kuatnya arus informasi dan mudahnya akses terhadap alat-alat 
perawatan tubuh sehingga kelihatan lebih menarik. Pandangan 
ini sangat berbahaya, yang jika tidak dijaga maka mudah sekali 
menimbulkan dorongan-dorongan seksual. Oleh sebab itulah 
Al-Qur'an dan Hadis sangat menekankan hal ini. 

Dalam Al-Qur'an Surat An-Nur ayat 29-30 dengan jelas 
Allah menyuruh laki-laki dan perempuan untuk menundukkan 
pandangan dan menjaga kemaluan sebagai upaya menghindari 
perzinaan. Allah mengaitkan pandangan dengan kemaluan 
karena keduanya terhubung dengan sangat kuat. Dalam Hadis 
Nabi saw juga banyak yang menjelaskan bahwa melanjutkan 
pandangan pada lain jenis adalah haram. Nabi saw memberi 
memperbolehkan pandangan awal atau pandangan yang tidak 
disengaja. Namun jika pandangan itu dilanjutkan karena ada 
dorongan syahwat, maka itu tidak diperbolehkan. Di sinilah, 
relevansi nasehat Kiai Hasyim di atas untuk mencegah 
pelecehan seksual di pesantren. 
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Kesimpulan 


Artikel menyimpulkan bahwa sebenarnya pesantren 
dapat mengatasi masalahnya sendiri termasuk persoalan 
pelecehan seksual. Pesantren terbukti tetap eksis di semua 
zaman dengan segala problematikanya. Solusi persoalan 
pelecehan seksual dapat ditelusuri dalam literatur-literatur 
pesantren itu sendiri yang salah satunya adalah kitab adab al- 
'alim wa al muta'allim karya K.H. Muhammad Hasyim 
Asy ari. Kitab ini memiliki nilai tersendiri karena ditulis oleh 
seorang ‘alim-‘amil yang juga pendiri Jam iyyah Nahdlatul 
Ulama. 

Kiai Hasyim sangat detail dan terperinci dalam 
menjelaskan etika pihak-pihak utama di pesantren yaitu kiai 
(al alim) dan santri (a-muta 'allim). Terdapat dua prinsip yang 
perlu disadari dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak dalam 
upaya mencegah pelecehan seksual di pesantren. Dua prinsip 
tersebut yaitu (1) mengamalkan ilmu, dan (2) tidak taat pada 
kemaksiatan. Prinsip pertama sebagai ahlak pribadi lebih 
bersifat personal atau aksi sedangkan prinsip kedua lebih 
bersifat sosial atau reaksi. Prinsip pertama sebagai dasar yang 
terkait dengan konsep muragabah dan wira'i sedangkan 
prinsip kedua sebagai cabang untuk merespon perilaku orang 
lain. 

Terdapat lima upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencegah pelecehan seksual di pesantren, yaitu: (1) memilih 
pesantren yang kredibel dan bereputasi; (2) mengurangi 
pergaulan terutama pada lawan jenis; (3) berani menolak 
pelanggaran, (4) menghindari fitnah, dan (5) menjaga 
pandangan. Kelima upaya ini dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu bagian yang ditujukan untuk santri dan bagian yang 
ditujukan untuk kiai. Upaya pertama, kedua dan ketiga lebih 
khusus ditujukan untuk santri sedangkan upaya keempat dan 
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kelima lebih khusus ditujukan untuk kiai. Dengan upaya-upaya 
ini, pelecehan seksual di pesantren dapat dihindari. Wallahu 
A “lam. 


Daftar Pustaka 


e Asy'ari, Muhammad Hasyim. Adab al Alim wa al- 
Muta  allim fi Ma Yahtaj ilaihi al-Muta allim fi Ahwal 
Ta allumihi wa Ma Yatawaggafu “alaihi al-Mu` allim fi 
Magamat Ta limihi. Jombang: Maktabah al-Turats al- 
Islami, t.t. 

e Bahri, Samsul. “Model Pengawasan Anak dalam Upaya 
Pencegahan Pelecehan Seksual di Lingkungan 
Pesantren.” Legalite: Jurnal Perundang-undangan dan 
Hukum Pidana Islam 6, no. 2 (2021): 108-129. 

٠ Departemen Agama RI. Pola Pengembangan Pondok 
Pesantren. Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam, 2003). 

e Harlen, Suci Amelia. “Pemenuhan Hak Santri atas 
Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia oleh Oknum 
Pondok Pesantren.” Jurnal HAM 13, no. 2 (2022): 199- 
214. 

٠ Jamaludin, Ahmad dan Yuyut Prayuti. “Model 
Pencegahan kejahatan Seksual di Lembaga Pendidikan 
Pesantren.” Res Nullius: Law Journal Fakultas Hukum 
Unikom 4, no. 2 (2022): 161-169. 

e Mahmudah, Nur. “Memotret Wajah Pendidikan Seksual 
di Pesantren.” Jurnal Ouality 3, no. 1 (2015): 133-157. 

e Pebriaisyah, Bz. Fitri dkk. “Kekerasan Seksual di 
Lembaga Pendidikan Keagamaan:Relasi Kuasa Kiai 


terhadap Santri Perempuan di Pesantren.” Sosietas: 


Jurnal Pendidikan Sosiologi 12, no. 1 (2022): 1116-1131. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1067 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


e Supanto. “Pelecehan Seksual Sebagai Kekerasan Gender: 
Antisipasi Hukum Pidana.” Jurnal Mimbar 20, no. 3 
(2004): 288-310. 

e Suprihatin dan A. Muhaiminul Azis. “Pelecehan Seksual 
Pada Jurnalis Perempuan di Indonesia.” Pa/astren: Jurnal 


Studi Gender 13, no. 2 (2020): 413-434. 


| 1068 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Sekolah Ramah Anak: Menasyrihkan Iklim 
Sekolah Positif terhadap Fenomena 
Rendahnya Burnout Siswa di Cahaya Bangsa 
IIBS pada Masa Pandemi 


Zainul Mujtahid™, Lalu Yulhaidir? , Fitri Ayu N, Nur Elisyah', 
Nurul Afni S5 


1,3,4,5 Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Malikussaleh, Cot Tengku Nie Reuleut, Aceh Utara, Indonesia, 
Telp: + (62) 645.41373 

2 Biro Psikologi Terapan Inspirasi, Anjani RT 02 Kecamatan 
Suralaga, Lombok Timur, Telp: + (62) 81997961705 
zainul@unimal.ac.id 1*, giramaula83@gmail.com 2, 

fitri, ayuningtiyas@unimal.ac.id 3, nur.elisyah@unimal.ac.id 4, 

Nurulsinaga@unimal.ac.id 5. 


Abstrak 


Beberapa sekolah sekolah di Indonesia masih banyak 
yang kesulitan beradaptasi dengan perubahan pola 
belajar yang terjadi di masa Pandemi Covid-19. Tidak 
jarang beberapa sekolah malah menerapkan proses 
pembelajaran yang kurang tepat sehingga mengaki- 
batkan siswa merasa tertekan, kelelahan fisik maupun 
mental, hingga demotivasi untuk belajar. Hal ini 
mengakibatkan munculnya suasana lingkungan 
belajar yang tidak efektif dan kondusif. Sekolah perlu 
menaruh perhatian serius terhadap pentingnya men- 
ciptakan atau meningkatkan iklim sekolah yang po- 
sitif. Penelitian ini bertujuan untuk menasyrihkan 
suasana iklim sekolah positif yang terjadi di Cahaya 
Bangsa International Islamic Boarding School (IIBS). 
Penggambaran iklim sekolah positif yang terjadi 
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dijelaskan dalam dua waktu aktivitas yaitu aktivitas di 
sekolah dan aktivitas di asrama. Penelitian ini 
menggunakan desain etnografi realis dengan subjek 
penelitian yaitu 40 orang yang terdiri dari kepala 
sekolah, guru, siswa, dan orang tua serta dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
secara observasi partisipan, wawancara, dan studi 
dokumen dengan istrumen penelitian berupa lembar 
observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan 
dengan cara analisis data deskriptif kualitatif melalui 
enam tahapan analisis yaitu Data Managing, Reading 
and Coding, Describing and Classifying, Representing 
and Reporting, Interpreting, dan Validating. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah positif 
yang diterapkan di Cahaya Bangsa IIBS dapat me- 
nekan angka burnout siswa selama masa pandemi. 
Hal ini tergambar dari selama periode 2020 - 2022 
tingginya antusiasme siswa dalam belajar dan ber- 
prestasi ditunjukkan dari berbagai prestasi tingkat 
nasional dan internasional yang diraih siswa, ren- 
dahnya angka siswa yang pindah/keluar sekolah 
yaitu hanya dua orang, dan rata-rata kepuasan siswa 
dan orang tua terhadap kinerja sekolah adalah 4.59 
dan 4.56 dari angka maksimal 5. 


Kata Kunci: iklim sekolah positif, burnout siswa, 
aktivitas sekolah, aktivitas asrama 


Pendahuluan 


Iklim sekolah diinterpretasikan sebagai lingkungan belajar 
yang menghadirkan perilaku positif dan kepribadian siswa sehi- 
ngga menciptakan proses pembelajaran yang optimal. Iklim se- 
kolah didasarkan pada karakter dan kualitas kehidupan se- 
kolah. Iklim sekolah mengacu pada pengalaman-pengalaman, 
nilai, norma, tujuan, hubungan antar individu, proses pembe- 
lajaran, dan praktik kepemimpinan serta struktur organisasi 
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yang ada di sekolah!. Iklim sekolah bukan sekedar dimensi 
psikologis sekolah saja, melainkan telah direpresentasikan se- 
bagai faktor yang sangat menentukan keefektifan dan mutu 
sekolah’. Dalam satu dekade terakhir, para pembuat kebijakan, 
pimpinan sekolah, dan peneliti pendidikan diri berbagai negara 
kian berfokus pada transformasi iklim sekolah dalam usaha 
meningkatkan efektivitas, mutu, maupun optimalisasi peran 
warga sekolah?. Di Indonesia, perhatian Pendidikan nasional 
terhadap iklim sekolah semakin ditunjukkan melalui kebijakan 
Kemendikbudristek tentang Asesmen Nasional (AN) pada ta- 
hun 2019, yang di dalamnya terdapat Survei Lingkungan Bela- 
jar yang dilakukan untuk mengukur kualitas lingkungan kelas 
maupun sekolah“. 

Iklim sekolah yang positif ditandai dengan kesadaran 
warga sekolah untuk menjadikan sekolah sebagai learning 
community atau komunitas pembelajar. Suasana sekolah yang 
demikian akan memotivasi warga sekolah untuk mengem- 
bangkan proses yang demokratis, terutama dalam hal belajar 
mengajar dan berbagi pengetahuan antar satu sama lain. Iklim 
sekolah yang positif dan kondusif juga ditandai dengan suasana 
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, menghormati kera- 


1 Hea, Adelman. "National School Climate Council The School 
Climate Challenge: Narrowing the gap between school climate research and 
school climate policy, practice guidelines and teacher education policy." 
National Center for Learning and Citizenship (NCLC) an Education 
Commission of the States (ECS) (2007). 

2 Widyaningrum, Rr Khoiry Nuria, and Fitri Nur Mahmudah. "Kreasi 
Iklim Sekolah Melalui Gerakan Sekolah Menyenangkan Di SD Muhamm- 
adiyah Mantaran." Profesi Pendidikan Dasar 6, no. 2 (2019): 115-128 

3 Ryberg, Renee, Sarah Her, Deborah Temkin, Rebecca Madill, Claire 
Kelley, Joy Thompson, and Alexander Gabriel. "Measuring school climate: 
Validating the education department school climate survey in a sample of 
urban middle and high school students." AERA Open 6, no. 3 (2020) 

4 Ere, Rahmatia Lang, and Irna KS Blegur. "Evaluasi Pelaksanaan 
Survei Lingkungan Belajar." Fraktal: Jurnal Matematika Dan Pendidikan 
Matematika 2, no. 2 (2021): 1-8 
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gaman, optimis, terbuka, saling mendukung, peduli, terdapat 
kebebasan untuk berkreasi, penuh kekeluargaan, sistem organ- 
isasi yang sehat, serta kegiatan sekolah yang dipusatkan pada 
perkembangan siswa”. 

Iklim sekolah yang baik berdampak positif terhadap 
peningkatan kinerja dan kepercayaan diri guru, prestasi 
akademik siswa, motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja guru, 
menstimulasi kreativitas dan keterlibatan siswa: kualitas 
pembelajaran, kesehatan sosio-emosional siswa serta mengu- 
rangi tindakan intimidasi di sekolahé. Sebaliknya, ketika iklim 
suatu sekolah tidak kondusif, maka akan memicu timbulnya 
berbagai perilaku maupun kondisi emosional warga sekolah 
yang cenderung negatif seperti muncul nya kenakalan remaja, 
intimidasi, perilaku bystanders serta ketidakjujuran akademik 
siswa di kelas”. Lebih buruknya iklim sekolah negatif dapat 
berakibat pada motivasi siswa dan guru yang rendah, kondisi 
kecemasan, stres warga sekolah, merasa tidak aman, perasaan 
harga diri rendah, kekelahan emosional, rasa pesimistik, serta 
kecenderungan burnout’. Seluruh kondisi negatif tersebut 
depan berakibat menurunnya mutu dan efektivitas sekolah 
sebegai lembaga pendidikan. 

Ketika mulai maraknya kasus Covid-19 atau yang dikenal 
dengan Pandemi Covid-19, aktivitas pembelajaran di hampir 
semua sekolah dilakukan secara daring (online). Pembelajaran 


5 Ebbert, Ashley M., and Suniya S. Luthar. "Influential domains of 
school climate fostering resilience in high achieving schools." International 
Journal of School & Educational Psychology 9, no. 4 (2021): 305-317 

6 Mansor, Azlin Norhaini, Mohd Zabil Ikhsan Mohamed Nasaruddin, 
and Aida Hanim A. Hamid. "The effects of school climate on sixth form 
teachers' self-efficacy in Malaysia." Sustainability 13, no. 4 (2021): 2011. 

7 Konishi, Chiaki, Shelley Hymel, Tracy KY Wong, and Terry 
Waterhouse. "School climate and bystander responses to bullying." 
Psychology in the Schools 58, no. 8 (2021): 1557-1574. 

8 Yen, Leong Shen, and Norazah Mohd Nordin. "Hubungan Iklim 
Organisasi Sekolah dengan BurnoutGuru Sekolah Menengah." 
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daring membuat aktivitas belajar siswa dirumah menjadi lebih 
padat, hal ini dikarenakan hampir setiap guru memberikan 
tugas pada pembelajaran daring. Kemudian ruang aktivitas 
siswa menjadi terbatas dan lebih banyak menghabiskan waktu 
di rumah. Hal ini bisa memunculkan tekanan secara psikologis 
terhadap siswa sehingga hal tersebut mengakibatkan terjadinya 
kejenuhan dalam belajar’. 

Kejenuhan belajar dalam istilah psikologi disebut 
burnout. Fenomena burnout identik terjadi dan sering diteliti 
dalam setting pekerjaan. Namun beberapa dalam beberapa 
hasil kajian ilmiah menyatakan bahwa fenomena tersebut juga 
dapat terjadi dalam konteks akademik. Burnout merupakan 
suatu keadaan stres secara psikologis yang sangat ekstrem dan 
dapat membuat individu mengalami kelelahan emosional dan 
motivasi yang rendah untuk bekerja'?. 

Selain itu, burnout juga sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan individu, antara lain dapat menurunkan produk- 
tivitas individu, mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, 
menyebabkan ganguan tidur, kelelahan, dan sebagainya!!. 
Secara spesifik dalam konteks akademik, burnout lebih dikenal 
dengan istilah academic burnout. Academic burnout meru- 
pakan suatu kondisi kelelahan yang kronis disebabkan oleh 
intensitas mengerjakan tugas sekolah dengan sangat intens. !2 


9 Christiana, Elisabeth. "Burnout akademik selama pandemi covid 19." 
In Prosiding Seminar Bimbingan dan Konseling, pp. 8-15. 2020 

10 Salmela-Aro, Katariina, Sanna Read, Jaana Minkkinen, Jaana M. 
Kinnunen, and Arja Rimpela. "Immigrant status, gender, and school 
burnout in Finnish lower secondary school students: A longitudinal study." 
International Journal of Behavioral Development 42, no. 2 (2018): 225-236. 

11 Norez, Daphne. "Academic Burnout In College Students: The 
Impact of Personality Characteristics and Academic Term on Burnout." 
(2017). 

12 Rahman, Diniy Hidayatur. "Validasi school burnout inventory versi 
bahasa Indonesia." Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 13, no. 2 (2020): 85-93. 
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Bila ditelaah lebih mendalam, academic burnout pada 
siswa terjadi diakibatkan oleh tekanan akademik, tugas rumah 
yang berlebihan, atau faktor psikologis individu lainnya seperti 
kelelahan emosional, sikap negatif, dan fenomena pencapaian 
pribadi yang rendah. Selain itu, faktor penyebab lainnya 
berfokus pada faktor-faktor pribadi ditinjau dari variabel 
demografis, seperti usia, jenis kelamin, budaya, tingkat pendi- 
dikan, jenis pekerjaan, penghasilan, status kepegawaian, dll". 

Berkaitan dengan tuntutan akademik siswa di masa 
pandemi, hasil penelitian oleh Harahap et al. (2020) menya- 
takan bahwa tingkat stress belajar siswa selama pandemi 
Covid-19 pada 39 siswa atau 13% siswa berada di level tinggi, 
225 siswa atau 75% berada di level sedang, dan terdapat 36 
siswa atau 1296 berada di level rendah. Hasil tersebut mengin- 
dikasikan bahwa selama pandemi Covid-19, sebagian besar 
siswa mengalami tekanan akademik saat belajar daring / online. 
Dengan begitu, maka tingkat stres yang dialami siswa tersebut 
mengakibatkan siswa mengalami burnout. Hal tersebut dikare- 
nakan penyebab dari burnout salah satunya mengacu kepada 
stress. 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan fenomena yang 
sama dinyatakan oleh Ali Muhson menjelaskan bahwa tidak 
idealnya pelaksanaan sistem pembelajaran dapat dipengaruhi 
oleh tingginya volume tugas yang diberikan atau pekerjaan 
yang wajib diampu oleh siswa sehingga mengakibatkan terjadi- 
nya burnout academic. Berkaitan dengan hal tersebut, berda- 


sarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saddik et al., di 


13 Lin, Shu-Hui, and Yun-Chen Huang. "Life stress and academic 
burnout." Active Learning in Higher Education 15, no. 1 (2014): 77-90. 

14 Ramdan, Iwan M., and Oktavian Nursan Fadly. "Analisis faktor 
yang berhubungan dengan burnout pada perawat kesehatan jiwa." Jurnal 
Keperawatan Padjadjaran 4, no. 2 (2016). 

15 Christiana, Elisabeth. "Burnout akademik selama pandemi covid 19." 
In Prosiding Seminar Bimbingan dan Konseling, pp. 8-15. 2020. 
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Uni Emirat Arab tentang tingkat kecemasan stress akademik 
yang berujung pada burnout menunjukkan bahwa siswa non 
medis mengalami peningkatan kecemasan selama pembelajaran 
daring yang berujung pada academic burnout. Selain itu 
penelitian lain pada mahasiswa pendidikan Bimbingan Dan 
Konseling Universitas Negeri Padang yang menunjukkan bah- 
wa karena standar kemampuan yang harus dipenuhi oleh 
setiap mahasiswa terbilang cukup tinggi, akhirnya mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling mengalami academic burnout". 
Selanjutnya, ketika mahasiswa berada dalam kondisi 
academic burnout, maka mahasiswa tersebut akan memper- 
lihatkan beberapa ciri, seperti adanya beban kerja (workload) 
yang berlebih, memiliki kesan kurang baik kepada tempat 
belajar, antusiasme yang rendah terhadap pembelajaran, dan 
tidak berpartisipasi dalam kegiatan kelas sehingga berdampak 
terhadap penurunan kinerja akademik'8. Selain itu, academic 
burnout yang dirasakan mahasiswa akan memunculkan dam- 
pak negatif, seperti kelelahan, depersonalisasi, dan prestasi 
rendah yang berujung pada penurunan efektivitas kerja). 
Ketika mahasiswa mengalami academic burnout maka 
mahasiswa akan mengalami simtom, seperti merasakan lelah di 
bagian indera, berkurangnya rasa semangat untuk mengikuti 
pembelajaran, bosan, kurang motivasi dan perhatian dalam 


16 Hasanah, Uswatun, Ludiana Ludiana, Immawati Immawati, and P. 
H. Livana. "Psychological description of students in the learning process 
during pandemic COVID-19." Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan 
Perawat Nasional Indonesia 8, no. 3 (2020): 299-306. 

17 Khairani, Yunita, and Ifdil Ifdil. "Konsep Burnoutpada Mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling." Konselor 4, no. 4 (2015): 208-214 

18 Oyoo, Syprine Aoko, P. M. Mwaura, and T. Kinai. "Academic 
resilience as a predictor of academic burnout among form four students in 
Homa-Bay County, Kenya." International Journal of Education and 
Research 6, no. 3 (2018): 187-200. 

19 Dyrbye, Liselotte N., Matthew R. Thomas, and Tait D. Shanafelt. 
"Medical student distress: causes, conseguences, and proposed solutions." In 


Mayo Clinic Proceedings, vol. 80, no. 12, pp. 1613-1622. Elsevier, 2005 
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mengikuti pembelajaran, hilangnya minat, dan tidak adanya 
manifestasi hasil dari pembelajaran yang dikuti?. Faktor utama 
yang menyebabkan burnout adalah beban kerja yang berlebih- 
an, kurangnya kontrol, kurangnya penghargaan, kurangnya 
komunitas, konflik nilai, dan kurangnya keadilan. Sehingga 
burnout dapat menyebabkan tekanan mental berupa kece- 
masan, depresi, frustrasi, permusuhan ketakutan, komitmen 
yang lebih rendah, absensi, pengurangan produktivitas, dan 
moral rendah?!. 

Dari berbagai hasil penelitian yang telah ada, fenomena 
burnout academic yang terjadi pada siswa dan mahasiswa 
disebabkan oleh faktor yang relatif sama dan mengakibatkan 
hal relatif sama pula. Dalam berbagai hasil penelitian terkait 
academic burnout menunjukkan bahwa academic burnout 
berkorelasi dengan kecenderungan drop-out siswa, berkorelasi 
negatif dengan prestasi akademik mahasiswa, juga berkorelasi 
negatif dengan keterlibatan dan performansi akademik. 
Dengan kata lain, academic burnout merupakan salah satu 
variabel yang bisa menghambat kesuksesan belajar peserta 
didik”. 

Salah satu sekolah berbasis Islamic Boarding School di 
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat yang menerapkan iklim 
sekolah positif adalah Cahaya Bangsa International Islamic 
Boarding School (IIBS) bahkan sejak mulai berdiri. Cahaya 
Bangsa IIBS mulai berdiri pada tahun 2020 yaitu sejak mulai 


20 Khusumawati, Zuni Eka. "Penerapan Kombinasi antara Teknik 
Relaksasi dan Self-Instruction untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa 
Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 22 Surabaya." PhD diss., State University of 
Surabaya, 2017 

21 Yang, Hui-Jen. "Factors affecting student burnout and academic 
achievement in multiple enrollment programs in Taiwan's technical- 
vocational colleges." International journal of educational development 24, 
no. 3 (2004): 283-301 

22 Rahman, Diniy Hidayatur. "Validasi school burnout inventory versi 
bahasa Indonesia." Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 13, no. 2 (2020): 85-93. 
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marak nya kasus Covid-19 dan menyelenggarakan pendidikan 
tingkat Sekolah Menengah atas dan Sekolah Menengah 
Pertama. Sebagai sekolah baru yang lahir di tengah masa pan- 
demi, Cahaya Bangsa IIBS menerapkan aktivitas pembelajaran 
secara daring dan luring. Dalam perjalanannya menerapkan 
iklim sekolah positif awal masa pandemi hingga saat ini, Caha- 
ya Bangsa IIBS berhasil mewujudkan rendahnya angka 
Burnout siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil asessmen 
psikologi yang dilakukan psikolog sekolah, berbagai prestasi 
tingkat nasional dan internasional yang diraih siswa, tingginya 
angka kepuasan siswa dan orang tua terhadap sekolah, dan 
hanya 296 siswa yang keluar / pindah sekolah. 

Sejalan dengan beberapa penilitian sebelumnya yang 
membahas tentang fenomena academic burnout yang terjadi 
pada pelajar, pada penilitian ini akan ditasyrihkan/ diuraikan 
bagaimana kualitas iklim sekolah sekolah pada Cahaya Bangsa 
IIBS yang telah berhasil menekan angka burnout pada siswa. 
Hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan pening- 
katan kualitas iklim sekolah dalam manajemen peningkatan 
mutu, efektivitas, maupun optimalisasi warga sekolah serta 
mengatasi burnout academic pelajar di berbagai sekolah 
maupun pesantren. 


Metode 


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
desain etnografi. Etnografi pada hakikatnya bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman holistik tentang worldview suatu 
kelompok masyarakat atau subkelompok (organisasi) yang ber- 
kebudayan dan memiliki nilai yang sama. Disain etnografi ini 
berfokus pada menemukan pola-pola tingkah laku, keyakinan 
(nilai, asumsi dan norma), dan bahasa yang dimiliki organisasi 
sekolah. Jenis etnografi ini ialah etnografi realis sebab peneli- 
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tian ini hanya bermaksud untuk menggambarkan kondisi iklim 
sekolah secara objektif dari sudut pandang peneliti. Prosedur 
etnografi yang digunakan terdiri dari enam langkah etnografi, 
yaitu menentukan masalah penelitian, menetapkan kelompok 
yang diteliti, memilih isu atau realis, menentukan tipe etnografi, 
mengumpulkan dan menganalisis data, serta melaporkan hasil 
penelitian. Etnografi ini dilakukan di Cahaya Bangsa IIBS. 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penen- 
tuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Sampling ini 
merupakan subset populasi yang dipilih secara tidak acak dan 
biasanya lebih kecil yang dimaksudkan untuk mewakilinya 
secara logis. Teknik sampling ini mengacu pada kriteria 
informan etnografi yang baik seperti partisipan mengenal 
budaya dan iklim sekolah dengan baik, terdapat keterlibatan 
langsung partisipan dengan aktivitas sekolah dan partisipan 
memiliki kesediaan untuk memberikan informasi secara 
mendalam selama penelitian berlangsung. Adapun subjek yang 
terlibat dalam penelitian ini yakni 40 orang warga sekolah yang 
tediri dari kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan orang tua siswa. 
Tahapan pengumpulan data pada penelitian dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan instrumen penelitian berupa instumen observasi, 
instrumen wawancara, dan daftar beberapa dokumen yang 
diperlukan. Data yang diperoleh pada penelitian kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan enam tahapan 
analisis yang terdiri dari tahap Data managing, yaitu seluruh 
data atau hasil-hasil penemuan yang diperoleh diorganisasi 
secara sistematis dalam beberapa dokumen, Reading dan 
coding, data-data tersebut dipahami dengan cermat dan 
selanjutnya dilabeli dalam segmensegmen informasi melalui 


23 Sugiyono, Dr. "Metode penelitian pendidikan pendekatan 
kuantitatif, kualitatif dan R&D." (2013). 
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pengkodean, Describing dan classifying, membuat deskripsi 
secara rinci terhadap data yang telah disegmentasi, serta 
mengklasifikasikannya dalam tema-tema yang lebih besar 
mengacu pada keempat dimensi iklim sekolah, Representing 
dan reporting, selanjutnya merepresentasikan hasil temuan 
tersebut dalam bentuk narasi yang diperkaya dengan tabel atau 
gambar serta menyusun laporan temuan, /nterpreting, hasil 
temuan kemudian diinterpretasi berdasarkan teoriteori dan 
penelitian terdahulu, serta Validating dilakukan untuk 
memeriksa kembali keakuratan laporan penelitian, peneliti 
melakukan member checking dengan meminta informan inti 
untuk meninjau kembali keakuratan laporan yang disusun. 


Hasil Penelitian Terdahulu 


Penelitian yang berkaitan dengan burnout siswa dan 
sekolah iklim positif telah dilakukan oleh beberapa ahli 
diantaranya yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Arista 
Kurniati tahun 2016 di mana ditunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara iklim dan budaya 
sekolah terhadap sikap disiplin siswa SMP Negeri 3 Terbanggi 
Besar Tahun Pelajaran 2015 / 2016, ini berarti semakin baik dan 
mendukung iklim dan budaya sekolah maka semakin tinggi 
tingkat kedisiplinan siswa, semakin buruk iklim dan budaya 
sekolah maka semakin rendah sifat disiplin siswa. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Rochman Fahmi 
tahun 2019 yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
Hardiness dengan Burnout pada santri PERSIS putra Bangil, 
dan data yang telah diuraikan membuktikan ada hubungan 
negatif yang signifikan antara Hardiness dengan Burnout. 


24 Kurniawati, Arista, Irawan Suntoro, and Hermi Yanzi. "Pengaruh 
Iklim Dan Budaya Sekolah Terhadap Sikap Disiplin Siswa SMP Negeri 3." 
Jurnal Kultur Demokrasi 4, no. 2 (2016). 
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Hubungan tersebut membuktikan semakin tinggi karakteristik 
Hardiness maka semakin kuat daya tahan seseorang dalam 
menghadapi kejadian-kejadian yang menekan dan mampu me- 
nimbulkan Burnout, tingginya kemampuan mengenali perasa- 
an, memantau dan mengontrol perasaan baik dirinya maupun 
orang lain, mengelola emosi sehingga mampu memiliki 
kemampuan bertahan dan mampu menghadapi perubahan-. 
Penelitian terbaru dilakukan oleh Maria Oktasari tahun 
2022 yang menunjukkan bahwa tingkat academic burnout 
siswa lakilaki lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. 
Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
academic burnout siswa laki-laki dan perempuan. Artinya 
walaupun terdapat perbedaan nilai mean namun tidak secara 
signifikan membedakan academic burnout siswa laki-laki dan 
perempuan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
guru bimbingan dan konseling untuk melakukan konseling dan 
keterbatasan penelitian ini terkait variabel penelitian hanya 
pada gender dan untuk peneliti selanjutnya dapat mengem- 
bangkan variabel penelitian dengan faktor yang lainnya”. 


Hasil Dan Pembahasan 


Cahaya Bangsa IIBS menyelenggarakan pendidikan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah 
Pertama dengan jumlah 60 orang siswa SMA, 34 orang siswa 
SMP, 20 orang guru, dan 4 orang tenaga kependidikan. Iklim 
Sekolah Positif merupakan kondisi lingkungan sekolah yang 
selalu berusaha dihadirkan di Cahaya Bangsa IIBS. Sekolah 


25 Fahmi, Abd Rohman, and Widyastuti Widyastuti. "Cek Plagiasi- 
Hubungan Antara Hardiness Dengan Burnout Pada Santri Pondok 
Pesantren Persatuan Islam Putra Bangil." 

26 Oktasari, Maria, Riska Andriani, and Hayu Stevani. "Academic 
Burnout Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Ditinjau Dari Jenis Kelamin." 
TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan Konseling 5, no. 3 (2022): 333-337. 
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meyakini bahwa kondisi lingkungan seperti ini akan meng- 
hasilkan relasi yang harmonis antar warga sekolah dan dapat 
membantu siswa menggapai tujuan belajarnya meski berada di 
kondisi apapun, baik di lingkungan kelas, asrama, maupun di 
luar sekolah. Oleh sebab itu, sekolah menanamkan serta 
melakukan penguatan lima aspek pada warga sekolah yaitu 
aspek psikologis, hubungan sosial, pengetahuan, keterampilan, 
dan spiritual. Lima aspek tersebut sejalan dengan nilai-nilai 
yang diinternalisasikan sekolah yaitu Islami (menerapkan nilai- 
nilai Islam dalam pembelajaran dan kehidupan), berbudi 
pekerti tinggi; nasionalis (mencintai tanah air dan bangsa), 
universal (memiliki wawasan global): kreatif dalam ide dan 
gagasan, harmonis dalam membina hubungan personal dan 
Lembaga, amanah (dapat dipercaya), Leading (memimpin), 
Caring (peduli), berjiwa wirausaha (Entrepreneurship), dinamis 
dalam mengikuti perkembangan, dan unggul. Aspek dan nilai- 
nilai direalisasikan ke dalam empat core program Cahaya 
Bangsa yaitu Academic Program, Vision Program, Talent 
Program, dan Spiritual Program. Sebelum mengikuti program- 
program tersebut, sekolah melakukan asesmen psikologis dan 
kognitif siswa untuk mengetahui bakat, minat, dan 
kecenderungan psikokologi siswa. 

Hal lain yang diterapkan sekolah dalam mendukung 
lingkungan iklim sekolah adalah School Engagement. School 
Engagement adalah keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran pada kegiatan akademik dan non akademik yang 
terlihat melalui tingkah laku, emosi, dan kognitif yang 
ditampilkan siswa di lingkungan sekolah dan kelas“. Untuk 
menggambarkan kondisi iklim positif di Cahaya Bangsa IIBS, 


27 Fredricks, Jennifer A., Phyllis Blumenfeld, Jeanne Friedel, and 
Alison Paris. "School engagement." What do children need to flourish? 
(2005): 305-321. 
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akan dipaparkan dalam dua aktivitas, yaitu Aktivitas Sekolah 
dan Aktivitas Asrama. 


Aktivitas Sekolah Cahaya Bangsa 


Kegiatan pembelajaran di Cahaya Bangsa mengakomo- 
dir siswa, guru, dan tenaga kependidikan untuk terus belajar 
meningkatkan pengetahuan diri. Sekolah mengadopsi Kuriku- 
lum dari Kementerian Pendidikan Kebuda-yaan Riset dan 
Teknologi dan juga sedang berupaya menyelenggarakan kuriku- 
lum internasional dari International Baccalaureate Organi- 
zation (IBO) dalam setting lingkungan sekolah. Hal ini didasari 
dari iklim pembelajaran yang diterapkan sekolah yaitu iklim 
partisipatif. Terlihat dari bagaimana ketua yayasan dan kepala 
sekolah sebagai pemimpin menerapkan distribusi tanggung 
jawab dalam memikirkan kemajuan sekolah sebagai tanggung 
jawab bersama, bukan hanya pemimpin sekolah. Karena itu, 
pimpinan sekolah aktif memotivasi keterlibatan para warga 
sekolah serta menginisiasi berbagai peluang belajar bagi seluruh 
orang. 

Siswa di sekolah tidak hanya mengikuti pembelajaran 
akademik (academic program) yang diberikan oleh sekolah saja, 
melainkan dapat mengakses pembelajaran akademik di luar 
sekolah. Berdasarkan data prestasi siswa Cahaya Bangsa selama 
tahun 2020 — 2022, terdapat dua orang siswa yang berhasil 
mendapatkan beasiswa untuk mengikuti pembelajaran di Ame- 
rika selama kurang lebih dua bulan, lebih dari 7096 siswa 
mengikuti ajang olimpiade tingkat lokal maupun nasional, 
kurang lebih 2096 menjuarai olimpiade yang diikuti tersebut, 7 
tim peneliti muda Cahaya Bangsa yang berhasil lolos ke tingkat 
nasional, dan 3 tim berhasil lolos mengikuti ajang penelitian 
tingkat Internasional. Dari berbagai capaian tersebut, tidak 
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terlepas dari kolaborasi dan partisipasi aktif siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran. 

Selain pembelajaran akademik, siswa juga mengikuti 
kegiatan pembelajaran non akademik pada Vision Program 
dan Talent Program. Pada Vision Program siswa mengasah 
keterampilannya dalam hal kepemimpinan, kerwirausahaan, 
dan bahasa inggris. Pada Talent Program siswa mengembang- 
kan keterampilan berbagai bidang, seperti olahraga, public 
speaking, teknologi, kesehatan, dan psikologi remaja. Hal yang 
unik dan cenderung menjadi unggulan di Cahaya Bangsa IIBS 
adalah program psikologi remaja nya. Pada program ini siswa 
dilatih bagaimana memiliki kemampuan menangani berbagai 
kasus psikologi yang dialami oleh remaja. Selain peran konselor 
yang dilakukan oleh psikolog sekolah, dalam hal ini siswa 
secara kontinyu berperan akatif saling membantu dan mengu- 
atkan psikologi teman-temannya. Setelah mendapatkan pengu- 
atan psikologis secara inklusif dan berkelanjutan, semangat 
belajar dan berperestasi siswa tetap terjaga. Sehingga selain 
mendapat prestasi akademik akademik, terdapat pula berbagai 
capaian yang diproleh siswa setelah mengikuti vision program 
dan talent program yaitu menjuarai berbagai kejuaraan di 
bidang olahraga, debat bahasa inggris, public speaking, dan 
kewirausahaan. Hal yang terbaru adalah salah seorang siswa 
berhasil terpilih sebagai asisten Kepala Dinas Perindusterian 
NTB dalam program “Tiga Hari Menjadi Kepala Dinas 
Perindustrian NTB”. Dalam program ini siswa terpilih belajar 
mengelola dan terjun langsung dalam berbagai aktivitas yang 
dilakukan oleh Kepala Dinas Perindusterian. 

Dalam hal pemberian apresiasi kepada siswa, sekolah 
menerapkan prinsip “setiap orang lahir dengan kodrat yang 
unik, dimana tidak ada satupun yang sama antara satu dengan 
lainnya. Masing-masing siswa dapat berkembang sesuai dengan 
bakat bawaan yang dimiliki secara optimal”. Setiap siswa 
seperti bintang yang bersinar terang di langit masing-masing. 
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Tugas guru adalah memberi energi agar bintang itu terus 
berpijar di lintasan masing-masing dengan berbagai tantangan 
dan rintangan yang beraneka ragam. Sekolah mengapresiasi 
segala capaian yang didapatkan siswa. Hal ini tercermin ketika 
pembagian rapor, setiap siswa diapresiasi bukan hanya dari 
capaian akademik saja, melainkan juga dari capaian non aka- 
demiknya. Capaian ini dinilai dari hasil anecdotal record siswa 
oleh guru. Anectdotal record adalah metode observasi yang 
digunakan peneliti untuk melakukan observasi dengan hanya 
membawa kertas kosong untuk mencatat perilaku yang khas, 
unik, dan penting yang terlihat pada subyek?. Pemberian 
apresiasi seperti ini cenderung akan dinamis di setiap semester- 
nya karena akan ada fase di mana kondisi siswa cukup dina- 
mis. Perubahan dinamis tersebut akan memotivasi siswa untuk 
fokus membangun jati dirinya. Pemberian apresiasi secara me- 
rata dan dinamis ini juga akan berpengaruh signifikan dalam 
menjaga iklim positif sekolah. 

Kegiatan belajar tidak hanya dilakukan oleh siswa saja, 
melainkan juga dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan. 
Sekolah mengakomodir hal tersebut dengan mengadakan 
kegiatan Teacher Continues Learning yang rutin dilakukan 
setiap pekannya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatan 
kapabilitas guru dan tenaga kependidikan dalam hal mengajar, 
konseling, coaching, problem solving, mamahami kondisi dan 
kebutuhan siswa, dan pemberian treatment yang tepat kepada 
siswa secara inklusif. Kompetensi-kompetensi yang dilatihkan 
kepada guru dan tenaga kependidikan ini membuat mereka 
lebih mampu beradaptasi dengan segala macam kondisi, 
termasuk ketika melaksanakan pembelajaran secara daring dan 
luring. Selama daring, guru aktif membangun komunikasi 
dengan siswa dan orang tua terkait pelaksanaan pembelajaran. 


28 Herdiansyah, Haris. "Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu- 
ilmu sosial." (2010). 
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Pemberian tugas belajar pun diberikan dengan bentuk dan 
porsi yang sesuai dengan kondisi siswa. Orang tua secara 
terbuka dan aktif menjalankan peran di rumah dalam men- 
dukung pendidikan siswa. Komunikasi baik yang ter-bangun 
selama pembelajaran dari berefek positif ketika pembelajaran 
beralaih dilakukan secara luring. Termasuk ketika sekolah 
dihadapkan dengan kondisi warga sekolah terkena infeksi 
Virus Corona, setiap warga sekolah dan orang tua berkerja 
sama aktif dalam memberikan penanganan yang tepat 
terhadapat kondisi tersebut sehing dalam kurun waktu satu 
bulan, kondisi tersebut dapat tertangani tanpa meng-ganggu 
terlaksananya aktivitas pembelajaran. Kualitas hubung-an dan 
keterlibatan orang tua, guru, dan siswa dalam berkola-borasi di 
berbagai aktivitas sekolah berhasil meningkatkan kualitas 
school engagement antara siswa dan meminimalisir potensi- 
potensi burnout yang ada. 


Aktivitas Asrama Cahaya Bangsa 


Selain mengikuti kegiatan yang ada di sekolah, siswa 
juga difasilitasi untuk tinggal dan mengikuti kegiatan asrama. 
Selama di asrama, siswa difokuskan dengan kegiatan kegiatan 
keislaman dan kegiatan-kegiatan yang dalam setting kehidupan 
sosial masyarakat. Dalam kegiatan keislaman, siswa secara ru- 
tin mengikuti kegiatan kajian-kajian keislaman, pendalaman 
belajar Al-Qur’an, Figh dan Agidah Islam, akhlak seorang 
muslim, dan menghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan sosial ma- 
syarakat, siswa dibiasakan membangun hubungan yang baik 
dengan sesama warga sekolah dan hubungan dengan warga di 
luar sekolah. 

Kehidupan asrama di Cahaya Bangsa IIBS cenderung 
menyenangkan dan tidak monoton karena siswa diberikan 
kesempatan untuk menggunakan gadget untuk keperluan yang 
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produktif, boleh pulang ke rumah kapanpun selama benar- 
benar dibutuhkan oleh psikologi anak tersebut, dan boleh 
dijenguk kapan saja oleh keluarga nya. Kebijakan ini 
diterapkan karena sekolah menilai bahwa siswa perlu dilatih 
dan dibiasakan dalam menggunakan gadget bijak dan produktif 
serta pengasuhan anak sangat perlu melibatkan Kerjasama 
yang baik antara keluarga dan pihak sekolah. Kebijakan 
tersebut sejauh ini berdampak positif dalam menciptakan iklim 
positif di asrama. Bahkan meski diberikan kesempatan untuk 
pulang kapan saja, siswa cenderung lebih senang di asrama atau 
dikunjungi oleh keluarganya. 

Pada aktivitas di lingkungan asrama, kompetensi yang 
diinternalisasikan pada siswa dalam membangun hubungan 
bermasyarakat adalah kompetensi komunikasi, sosial, kultural, 
dan spiritual. Dalam aktivitas sehari hari di asrama, siswa 
belajar saling menghormati satu sama lain, menjaga sikap dan 
perbuatan, serta menjaga perilaku yang tidak bertentangan 
dengan norma agama dan norma sosial. Tidak jarang ketika 
terjadinya kenakalan remaja pada siswa dapat diselesaikan oleh 
sesama siswa sendiri dan kadang perlu dibantu oleh guru 
asrama (pembina asrama). Penyelesaian masalah tersebut 
diselesaikan secara baik dan beretika. 

Dalam menjalin hubungan sosial dengan masyarakat di 
lingkungan luar sekolah, siswa dilibatkan di berbagai kegiatan 
masyarakat seperti gotong royong, kegiatan keagamaan, dan 
acara masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut diikuti siswa 
untuk melatih dan membiasakan siswa untuk bersosialisasi dan 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Peran pembina asrama 
sangat penting dalam mewujudkan hal tersebut. Dari pembi- 
asaan tersebut, hingga saat ini siswa dengan inisiatif pribadi 
masih sering terlibat dalam membantu masyarakat sekitar. 
Kebiasaan yang baik ini secara tidak langsung terinternalisasi 
dan menular dalam diri siswa. 
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Program-program sekolah yang telah diterapkan dalam 
aktivitas sekolah dan asrama merupakan beberapa bentuk 
upaya sekolah dalam mewujudkan iklim sekolah positif dan 
menekan angka burnout siswa. Kondisi ini ditunjukkan dengan 
berbagai prestasi yang telah didapat siswa, rendahnya angka 
siswa yang pindah/keluar sekolah, dan dari data hasil survey 
kepuasan orang tua dan siswa atas kinerja sekolah. 
Berdasarkan data di Dapodik SMA IT dan SMP IT Cahaya 
Bangsa dari tahun 2020 — 2022, hanya terdapat 2 orang siswa 
yang keluar/pindah sekolah. Survey kepuasan dilakukan 
setiap akhir semester dengan menyebarkan kuisioner kepada 
seluruh siswa dan orang tuan dengan kriteria penilaian 
kuisioner yaitu 1 sampai 5 di mana 1 sangat tidak puas, 2 tidak 
puas, 3 cukup puas, 4 puas, dan 5 sangat puas. Aspek yang 
dinilai adalah aspek manajemen sekolah, kualitas guru, kualitas 
koordinasi, kualitas pembina asrama, kualitas makanan, 
kualitas kebersihan, transparansi pendanaan, dan kualitas 
ketercapaian program. Rangkuman dari hasil survey yang 


dilakukan dapat dilihat dari tabel berikut. 


Tabel 1. Hasil Survey Kepuasan Siswa dan Orang Tua terhadap 


Kinerja Sekolah 
Rata-rata kepuasan Ratatat 
Waktu pelaksaan survey an kepuasan 
orang tua 
Semester 1 2020 4,6 4,5 
Semester 2 2021 4 47 4 44 
Semester 1 2021 4.59 4,6 
Semester 2 2022 4,7 4,71 
Rata-rata 4.59 4.56 


Dari hasil survey tersebut dapat diketahui bahwa rata- 
rata siswa dan orang tua merasa puas dengan kinerja yang 
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ditunjukkan oleh sekolah. Kinerja tersebut berdapak baik 
terhadap perkembangan siswa. Minimnya angka siswa yang 
pindah / keluar sekolah, tingginya semangat siswa dalam belajar 
dan berprestasi, antusiasme siswa dalam ikut serta di berbagai 
kegiatan sekolah dan masyarakat, dan kepuasan siswa maupun 
orang tua terhadap kinerja sekolah menandakan bahwa 
sekolah telah berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang 
positif dan mampu memaksimalkan potensi siswa. 


Penutup 


Kajian terhadap iklim sekolah di Cahaya Bangsa IIBS 
menunjukkan adanya gambaran iklim sekolah yang positif dan 
kondusif berhasil menekan angka burnout siswa selama masa 
pandemi Covid-19. Hal tersebut diwujudkan dari aktivitas- 
aktivitas di sekolah dan asrama yang telah diterapkan sebagai 
upaya memberika layanan pendidikan berkualitas di tengah 
masa Pandemi Covid-19. Keterlibatan semua pihak memegang 
peranan penting dalam mewujudkan tujuan tersebut. Adaptasi 
yang cepat dan kolaborasi yang baik juga menjadi kunci 
terwujudnya hal tersebut. Kondisi yang ideal dalam praktik 
iklim sekolah positif ini dapat mendukung perkembangan siswa 
secara efektif. Beberapa hal tersebut sejalan dengan yang 
disampaikan bahwa iklim sekolah yang baik berdampak positif 
terhadap peningkatan kinerja dan kepercayaan diri guru, pres- 
tasi akademik siswa, motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja 
guru; menstimulasi kreativitas dan keterlibatan siswa, kualitas 
pembelajaran, kesehatan sosio-emosional siswa serta mengu- 
rangi tindakan intimidasi di sekolah?. Iklim sekolah positif 


29 Mansor, Azlin Norhaini, Mohd Zabil Ikhsan Mohamed 
Nasaruddin, and Aida Hanim A. Hamid. "The effects of school climate on 
sixth form teachers' self-efficacy in Malaysia." Sustainability 13, no. 4 (2021): 
2011. 
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yang telah diterapkan di Cahaya Bangsa IIBS dapat diadopsi di 
berbagai sekolah umum dan akan lebih efektif dan berdampak 
bila diterapkan di sekolah berbasis boarding school maupun 
pesantren. 
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Abstrak 


Fokus penelitian ini terletak pada Undang-undang 
(UU) Perlindungan Anak nomor 35 Tahun 2014. 
Salah satu tujuan UU ini yaitu pencegahan kekerasan 
dan perlindungan anak berbasis sekolah. Dalam 
penelitian ini, peneliti fokus pada Pesantren Al- 
Inayah menerapkan UU Perlindungan Anak nomor 
35 Tahun 2014. Penelitian menggunakan pendekatan 
studi lapangan yang bersifat deskriptif. Data diambil 
dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber lalu dipadukan. Tujuan utama, yaitu meng- 
gambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 
obyek atau subyek yang diteliti secara tepat. Dengan 
harapan menjadi sumbangsih dalam dunia pen- 
didikan Islam, khususnya pesantren. Indonesia 
dengan jumlah Muslim terbesar di dunia mempunyai 
potensi besar menjadi pemimpin Islam dunia. Hal ini 


1 Pondok Pesantren Al-Inayah Jalan Lesmana, Desa Perintis, Kecamat- 
an Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Jambi 

2 Pondok Pesantren Al-Inayah Jalan Lesmana, Desa Perintis, 
Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Jambi 
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dimulai dari memastikan peserta didik aman saat 
belajar di pesantren agar mampu mengekspresikan 
diri, mengembangkan potensi, memiliki pemahaman 
agama yang baik sehingga bisa hidup bersama yang 
multikultural, multietnis, multipaham keagamaan dan 
kompleksitas kehidupan, toleran dan moderat dalam 
kerangka yang berdasarkan Pancasila dan Undang- 
Undang Dasar 1945. Berdasarkan temuan yang dida- 
pat: Pertama, secara umum, isu-isu kekerasan fisik dan 
seksual di pesantren menjadi isu yang merebak di 
masyarakat itu benar adanya dan harus disikapi 
serius. Hal ini berbahaya untuk keberlangsungan pola 
pendidikan Islam di pesantren yang sudah berlang- 
sung berabad-abad. Kedua, negara secara umum sudah 
mengantisipasi kekerasan bagi anak di lembaga pen- 
didikan lewat UU perlindungan anak nomor 35 dan 
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 
Dan Perlindungan Anak Republik Indonesia nomor 8 
tahun 2014. Ketiga, dalam penerapan UU nomor 35 
tentang perlindungan anak, Pesantren AlInayah 
menggunakan konsep sekolah ramah anak dengan 
mewujudkan kondisi aman, bersih, sehat, peduli dan 
berbudaya lingkungan hidup, yang mampun meme- 
nuhi hak dan perlindungan anak dari kekerasan, dis- 
kriminasi dan perlakuan salah lainnya serta men- 
dukung partisipasi anak. 


Kata kunci: Perlindungan Anak, Pesantren 
Pendahuluan: Pokok Masalah 


Presiden Susilo Bambang Yudhoyono resmi menge- 
sahkan UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 
menggantikan UU nomor 23 tahun 2002. Dalam UU 35 tahun 
2014 ini, tepatnya pasal 9 ayat 1a disebutkan bahwa setiap anak 
berhak mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan dari 


kejahatan seksual dan kekerasan yang dilakukan pendidik, 
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tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak 
lain. 

Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlin- 
dungan Anak (PPPA) Republik Indonesia lewat Peraturan 
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Kebi- 
jakan Sekolah Ramah Anak menegaskan dalam Pasal 1 bahwa 
Sekolah Ramah Anak adalah satuan pendidikan formal, non- 
formal, dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan 
berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, 
menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari keke- 
rasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta men- 
dukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, ke- 
bijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengadu- 
an terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidik- 
an. Selain itu, Kementerian Agama RI mengeluarkan Peraturan 
Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 

Dari peraturan menteri ini pesantren sebagai penyeleng- 
gara pendidikan formal sekaligus nonformal diharapkan mam- 
pu menjadi model pendidikan yang melindungi hak-hak anak 
dan menjamin keamanannya. Sehingga tidak ada lagi keke- 
rasan yang menyebabkan kematian dan luka batin mendalam. 

Salah satu point yang termuat dari kebijakan Menteri 
Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak ya- 
itu tahapan pengembangan Sekolah Ramah Anak (SRA) meli- 
puti persiapan, perencanaan, dan pelaksanaan.” Di samping itu, 
nilai-nilai agama Islam dijadikan sebagai pengikat pola hubung- 
an guru-perta didik, sehingga hubungan guru-peserta didik 
bukan hubungan transaksional-materialistik. Hubungan guru- 
peseta didik adalah hubungan yang diikat mahabbah fillah 


(kasih sayang dalam kebersamaan saling membantu) sebagai 


3 Peraturan Menteri PPPA Nomor 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan 
Sekolah Ramah Anak. 
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ibadah untuk secara bersama (guru-peserta didik) menuju ridha 
Allah SWT. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab dikembangkan 
atas dasar kebutuhan akan perubahan rancangan dan proses 
pendidikan dalam rangka memenuhi dinamika kehidupan 
keberagamaan, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.* 

Peraturan Menteri PPPA Nomor 8 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Implementasi pembentukan Sekolah Ramah Anak 
pada lembaga pendidikan formal dan non formal. Peraturan 
Menteri PPPA Nomor 8 Tahun 2014 diterbitkan untuk mendo- 
rong dan memberi aturan bagairnana berinovasi dalam mem- 
bentuk Sekolah Ramah Anak serta memberikan payung hu- 
kum bagi peserta didik, pendidik dan lembaga bantuan hukum 
dan penegak hukum. 

Sebagaimana penjelasan UU Nomor 35 Tahun 2014 
bahwa tujuan undang-undang ini melindungi hak-hak anak 
dan menjamin proses tumbuh kembang anak. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak terdiri dari 92 Pasal yang disahkan di 
Jakarta pada tanggal 17 Oktober 2014 oleh Presiden Republik 
Indonesia, Dr H Susilo Bambang Yudhoyono dan diundangkan 
di Jakarta, pada tanggal 17 Oktober 2014 oleh Menteri Hukum 
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Amir Syamsudin. 

Berdasarkan UU ini disebutkan bahwa yang dinamakan 
anak yaitu anak dibawah usia 18 tahun. Dengan aturan ini 
Indonesia agar memiliki pola pikir ramah anak dan sikap 
keagamaan yang moderat, inklusif, berbudaya, religius serta 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang memiliki pola pikir perspektif anak, berakhlak mulia, 
produktif, kreatif, inovatif, dan kolaboratif serta mampu 
menjadi bagian dari solusi terhadap berbagai persoalan dalam 


4 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 tentang 
Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah, halaman 14. 
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan 
peradaban dunia. 

UU ini sesuai dengan misi Islam sebagai agama yang 
selalu menekankan sebuah kehidupan yang tentram terhadap 
setiap penganutnya yang diharapkan mampu membangun 
masyarakat berkarakter dengan mempunyai sikap yang tidak 
merugikan orang lain, terbuka, luwes, dan toleran. Oleh sebab 
itu, dalam kehidupan bermasyarakat kiranya dapat dapat 
menegakkan prinsip-prinsip menghargai setiap individu, ke- 
amanan, persaudaraan dan mengikis segala bentuk tindakan 
yang merugikan golongan atau kelompok, karena pada dasar- 
nya setiap agama memiliki prinsip universalisme, kesetaraan, 
rasional, humanisme, transnasional, nilai-nilai global, peradab- 
an, kasih sayang, keindahan, hak prerogratif Tuhan, dan Sun- 
natullah. 


Ruang Lingkup 


Dalam uraian di atas diketahui bahwa ada satu 
indikator yang perlu memperoleh perhatian lebih, yaitu “Seko- 
lah Ramah Anak” karena berada pada kategori “kurang 
efektif”. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba fokus pada 
tema penelitian pesantren, ancaman kekerasan di lembaga 
pendidikan dan keamanan dalam proses belajar peserta didik. 
Peneliti mengambil Pesantren Al-Inayah 2 (khusus putri) untuk 
dijadikan obyek penelitian. 

Pondok Pesantren Al-Inayah merupakan sebuah lemba- 
ga pendidikan bernafaskan Islam yang berada di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan Al-Inayah. Pesantren Al-Inayah 
2 beralamatkan di Jalan Lesmana, Desa Perintis, Kecamatan 
Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi. Pesantren Al- 
Inayah didirikan oleh KH M Rifa'i Abdullah dan Hj Sumiyati 


Khilyatun Hasanah. Misi besar pesantren ini mencetak gene- 
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rasi muda ahli fikir, ahli zikir, ahli ikhtiar yang handal serta 
terampil. 

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan 
penelitian lapangan yakni dilakukan dengan melakukan survei 
kepada asatiz dan santri. Penelitian ini hanya mencakup pada 
proses penerapan sekolah ramah anak oleh Pesantren Al- 
Inayah 2. 


Pendekatan dan Metodologi 


Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua 
pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif (mixed method). 
Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk menjaring data 
responden para pengambil kebijakan di Kementerian Negara 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, sedang- 
kan pendekatan kualitatif digunakan untuk memperdalam 
informasi tentang efektivitas penerapan kebijakan di Pondok 
Pesantren Al-Inayah Rimbo Bujang, Jambi. 

Para pakar memberikan definisi yang beragam tentang 
efektivitas. Akan tetapi, sejumlah pakar memiliki kesamaan 
dalam memberikan batasan efektivitas, yaitu bahwa efektivitas 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan pencapaian 
tujuan. Secara singkat, efektivitas adalah sebarapa jauh sebuah 
organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Karena berbeda dalam memberikan definisi efektivitas maka 
tidak mengherankan apabila para pakar juga memberikan 
kriteria yang tidak sama dalam tolok ukur efektivitas. 
Penelitian ini menggunakan gabungan teori yang diberikan 
oleh Duncan dan Kaplan dan Norton. Dari teori yang mereka 
berikan, ada enam indikator yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas, yaitu 1) pencapaian tujuan, 2) kemampuan integrasi, 
3) kemampuan adaptasi, 4) pelanggan, 5) internal process, 6) 


inovasi. 
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Data-data kuantitatif diperoleh melalui butir-butir 
kuesioner, sedangkan data-data kualitatif digali melalui 
pertanyaan terbuka dalam kuesoner dan wawancara. Penelitian 
dilakukan mulai 10 September 2022 di Pesantren Al-Inayah 2, 
Rimbo Bujang, Tebo, Jambi. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh stakeholder yang terdiri dari kepala pesantren, wakil 
kepala pesantren bidang kurikulum dan santri. 

Pemilihan sampel dilakukan secara non probability 
sampling dengan teknik concenience sampling. Teknik ini dipi- 
lih dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian, 
kesibukan para narasumber pada saat penelitian dilakukan, 
dan prosedur protokoler yang harus dilalui. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 40 responden yang terdiri dari 30 
siswa-siswi dan 5 orang pengelola pesantren dan pejabat eselon 
III. Instrumen penelitian dibuat dengan mengacu pada efek- 
tivitas sebagai variabel utama. Indikator yang digunakan ada- 
lah 1) pencapaian tujuan, 2) kemampuan integrasi, 3) kemam- 
puan adaptasi, 4) pelanggan, 5) internal process, dan 6) inovasi. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, validitas instrumen 
penelitian telah diuji oleh tiga orang ahli (expert judgement). 

Setelah terkumpul, data dianalisis dengan dua tahapan, 
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis 
berdasarkan isian responden terhadap butirbutir kuesioner 
yang kemudian dicari reratanya. Hasil rerata kuesioner 
kemudian dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu tidak 
efektif (1,00-1,75), kurang efektif (1,76-2,50), cukup efektif (2,51- 
3,25), dan efektif (3,26-4,00). Hasil analisis kuantitatif tersebut 
kemudian diperdalam dengan wawancara. Saat itulah analisis 
secara kualitatif dilakukan. 

1. Penelitian Terdahulu 

Kajian yang membahas tentang sekolah ramah anak 
memang sudah banyak yang mengkaji dalam dunia akademisi, 
baik berupa karya ilmiah, buku, dan artikel. Berdasarkan pene- 
lusuran, peneliti menemukakan beberapa tulisan atau literatur 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1103 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


yang terkait dengan tema pemikiran Ibnu Asyur yang bisa 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan 
dalam penelitian ini. Kajian yang terkait selama ini antara lain: 

Peran Kiai Dalam Mewujudkan Pesantren Ramah Anak 
(Madinatul Athfal) Di Pondok Pesantren Darussa'adah 
Kebumen karya Imam Muslim, skripsi pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam di Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama 
Kebumen, tahun 2020. Skripsi ini dilakukan di Pondok 
Pesantren Darussa'adah Kebumen. Imam Muslim menjelaskan 
hasil penelitian peran kiai adalah: 

a) Kiai sebagai Visioner dimana KH Adib Amrullah Lc 
selaku pengasuh benar-benar menjalankan apa yang 
menjadi visi-misi pesantren, 

b) Kiai sebagai Komunikator dimana KH Adib Amrullah 
Lc selaku pengasuh menjalin komunikasi yang baik 
dengan santri, pengurus dan ustdza/ ustadzah dan dalam 
mendidik para santrinya beliau menggunakan bahasa 
komunikasi yang sangat halus dan penuh kasih sayang, 

c) Kiai sebagai motivator, dimana pribadi KH Adib 
Amrullah Le Qauliyah dan ahwaliyah dalam kehidupan 
sehari-hari betulbetul dapat menjadi ilmu pelajaran dan 
motivasi bagi seluruh santri, 

d) Kiai sebagai inovator, dimana KH Adib Amrullah Lc 
selalu berinovasi mengikuti perkembangan zaman tanpa 
menjauhkan orang-orang di dalamnya dari jalur Islam, 

e) Kiai sebagai edukator, dimana KH Adib Amrullah Lc 
selalu mendidik para santri-santrinya dengan baik dan 
selalu memberikan perhatian kepada santrisantrinya. 
Penelitian ini lebih fokus pada sosok kiai sebagai aktor 

utama dalam membentuk lembaga pendidikan ramah anak. 


5 Muslim, Imam, 2020, Peran Kiai Dalam Mewujudkan Pesantren 
Ramah Anak (Madinatul Athfal) Di Pondok Pesantren Darussa'adah 
Kebumen, Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen 
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Belum masuk ke ranah UU Nomor 35 dan sistem masih 
berpusat pada sosok penagsuh pesantren. 

Kemudian ada Pengembangan Sekolah Ramah Anak 
Berbasis Edutainment di SD Muhammadiyah 1 Purbalingga 
yang ditulis oleh Siti Nur Zakiyah dari Program Studi Ilmu 
Pendidikan Dasar Islam Program Pascasarjana Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto dan penelitian dilakukan pada 2017. 
Tesis tersebut cenderung lebih umum daripada yang hendak 
dibahas dalam penelitian ini. Siti Nur Zakiyah menyimpulkan 
bahwa program-program kegiatan pendidikan harus berpusat 
pada anak dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuh- 
an anak, memahami keberagaman dan penyertaan anak, proses 
pengembangan lingkungan belajar siswa, serta keterlibatan wali 
siswa dan masyarakat yang mendukung proses pembelajaran 
untuk pencapaian tujuan pembelajaran yang ramah anak 
dengan pendidikan berbasis edutaimnet®. Penelitian belum 
membahas seacra khusus peran negara lewat konstitusi untuk 
mewujudkan lembaga pendikan ramah anak. 

Selanjutnya ada “Pesantren Ramah Anak (Studi Kasus 
Di Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang), karya 
Dewi Nur Azizah, yang berupa tesis Universitas Pesantren 
darul Ulum tahun 2020. Tesis ini memuat Pesantren ramah 
anak adalah pesantren yang aman, nyaman, sehat yang mem- 
buat anak menjadi tenang. Selain itu, anak juga akan tumbuh, 
berkembang tanpa adanya intimidasi kekerasan. Penelitian ini 
memiliki kesamaan tujuan, cangkupan, dan objek penelitian 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Perbedaannya 
terletak pada fokus pada UU nomor 35 tahun 2014 dan 
peraturan Kementerian PPPA RI yang tidak banyak dibahas. 


Dalam tesis ini, upaya menerapkan pesantren ramah anak 


6 Nur Zakiyah, Siti, 2017, tesis, Pengembangan Sekolah Ramah Anak 
Berbasis Edutainment di SD Muhammadiyah 1 Purbalingga, IAIN 


Purwokerto 
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dilakukan dengan cara diberlakukan berbagai peraturan, kerja 
sama dengan masyarakat, guru dan tenaga kependidikan, 
menciptakan pembelajaran yang nyaman, menghindari per- 
tengkaran, permusuhan atau saling bully. Faktor pendu- 
kungnya adalah sarana prasarana yang memadai, fasilitas yang 
terpenuhi, kerja sama dengan pengurus-pengurus pondok dan 
pembina-pembina asrama, dan dapat dukungan dari masya- 
rakat dan faktor penghambatnya adalah kenakalan santri, 
adanya santri yang meremehkan pendidik, latar belakang santri 
yang berbeda-beda, pendidik yang kurang memahami metode 
pesantren ramah anak.’ 

Selanjutnya ada skripsi “Pola Asuh Santri Pondok 
Pesantren As'ad Olak Kemang Kota Jamb?', karya Dedi 
Susanto, dalam bentuk skripsi pada Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2019. 
Skripsi ini menjelaskan tentang pola pengasuhan santri di 
Pondok Pesantren As“ad Olak kemang Kota Jambi menggu- 
nakan pola pengasuhan demokratis. Pola pengasuhan demo- 
kratis ini dilihat dari: 1) dukungan pengasuh terhadap santri, 2) 
batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri, 3) aturan 
aturan dan larangan pengasuh terhadap santri, 4) kontrol 
pengasuh dalam bertindak dan mengambil keputusan, 5) sikap 
pengasuh dalam menghadapi prilaku dan keinginan santri. 

Yudi Armansyah, Skripsi, 2015, Sekolah Ramah Anak 
berbasis Perda: Studi Kasus Pada Peraturan Walikota Jambi 
nomor 189 tahun 2010 tentang Kawasan Bebas Asap Rokok. 


7 Nur Azizah, Dewi, 2020, Pesantren Ramah Anak (Studi Kasus Di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang, tesis, Unipdu Jombang 

8 Susanto, Dedi, 2019, Pola Asuh Santri Pondok Pesantren As'ad Olak 
Kemang Kota Jambi, skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi 
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Penelitian ini lebih fokus dengan guru yang masih merokok di 
sekolah, ini tidak sesuai dengan aturan yang ada.? 

Mukhamat Saini, 2020, jurnal, Model Pengembangan 
Pesantren Ramah Anak Sebagai Upaya Deradikalisasi 
Keagamaan Sejak Dini (Studi Kasus Pondok Pesantren Darul 
Ulum Peterongan Jombang Jawa Timur). Penelitian ini 
menyebutkan pesantren ramah anak memiliki suasana yang 
kondusif dan dinamis dalam balutan nilai ta'aruf, takarum, 
tarahum, ta’awun dan tawashut serta tasamuh. Santri dan 
Asatidz berinteraksi dalam suasana komunikasi yang interaktif 
dan harmonis, serta terjaminnya kebebasan berpendapat. 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah disajikan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini belum pernah dikaji 
sebelumnya. Hal ini karena, perbedaan fokus pembahasan dan 
objek yang diteliti. Penelitian ini khusus menganalisis 
Pengembangan Pesantren Ramah Anak Berbasis UU 
Perlindungan Anak No 35 Tahun 2014 dan Perturan Menteri 
PPPA nomor 8 Tahun 2014 di Pesantren Al-Inayah Jambi. 


Pembahasan: Definisi Sekolah Ramah 
Anak 


Konsep Sekolah Ramah Anak adalah program untuk 
mewujudkan kondisi aman, bersih, sehat, peduli, dan berbu- 
daya lingkungan hidup, yang mampu menjamin pemenuhan 
hak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan 
perlakuan salah lainnya, selama anak berada di satuan pendi- 


9 Yudi, Armansyah, 2015, Sekolah Ramah Anak berbasis Perda: Studi 
Kasus Pada Peraturan Walikota Jambi nomor 189 tahun 2010 tentang 
Kawasan Bebas Asap Rokok, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

10 Mukhamat Saini, 2020, jurnal, Model Pengembangan Pesantren 
Ramah Anak Sebagai Upaya Deradikalisasi Keagamaan Sejak Dini (Studi 
Kasus Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang Jawa Timur 
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dikan, serta mendukung partisipasi anak terutama dalam 
perencanaan, kebijakan, pembelajaran dan pengawasan. Seko- 
lah Ramah Anak bukanlah membangun sekolah baru, namun 
mengkondisikan sebuah sekolah menjadi nyaman bagi anak, 
serta memastikan sekolah memenuhi hak anak dan melin- 
dunginya, karena sekolah menjadi rumah kedua bagi anak, 
setelah rumahnya sendiri. Definisi Sekolah Ramah Anak 
adalah sebagai berikut: “satuan pendidikan formal, nonformal, 
dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan ber- 
budaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, 
menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari 
kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 
mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, 
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme peng- 
aduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di 
pendidikan. Sekolah Ramah Anak merupakan salah satu indi- 
kator dalam pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak. 
Data sampai bulan Oktober 2015, sampai saat ini ada 264 
kab/kota yang telah menginisiasi menjadi Kab/Kota Layak 
Anak. 

PP PPPA NOMOR 8 TAHUN 2014 terdiri dari 9 pasal 
dan diitetapkan di Jakarta pada tanggal 17 Oktober 2014 oleh 
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 
Anak Republik Indonesia, Linda Amalia Sari. Peraturan ini 
diundangkan di Jakarta pada tanggal 3 November 2014 dengan 
ditanda tangani oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, tertanda Yasonna H. Laoly 


Prinsip 


Visi anak Indonesia yang sehat, cerdas, ceria, berakhlak 
mulia, dan cinta tanah air, dalam Sistem Pendidikan Nasional 
sejalan dengan ketentuan Pasal 29 ayat (1) Konvensi Hak 
Anak. Pasal tersebut menekankan bahwa pendidikan 
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bertujuan untuk pengembangan kepribadian, bakat, 
kemampuan mental dan fisik anak hingga mencapai potensi 
sepenuhnya, pengembangan sikap menghormati hak asasi 
manusia, pengembangan sikap menghormati kepada orang tua, 
identitas budaya, bahasa, dan nilai-nilai; penyiapan anak untuk 
kehidupan yang bertanggung jawab dalam suatu masyarakat 
dalam semangat saling pengertian, damai, toleransi, kesetaraan 
gender, dan persahabatan antar semua bangsa, suku, agama, 
termasuk anak dari penduduk asli; dan pengembangan rasa 
hormat pada lingkungan alam. Komitmen kuat bangsa 
Indonesia dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak 
khususnya di bidang pendidikan ditegaskan dalam Pasal 28C 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang menyebutkan bahwa “Setiap orang berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari 
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia” 

Indonesia meratifikasi Konvensi Hak-Hak Anak (KHA) 
pada tanggal 25 Agustus 1990. Pemenuhan hak untuk 
pendidikan diatur dalam Pasal 28, Pasal 29, dan Pasal 31. Pasal 
28 KHA menekankan bahwa Negara mengakui hak anak atas 
pendidikan dan untuk mewujudkan hak ini secara bertahap 
dan berdasarkan kesempatan yang sama, antara lain 
mengambil langkah untuk mendorong kehadiran teratur di 
sekolah dan penurunan angka putus sekolah: mengambil 
langkah yang tepat untuk memastikan disiplin sekolah 
dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan martabat anak 

Pembentukan dan Pengembangan SRA didasarkan pada 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Nondiskriminasi yaitu menjamin kesempatan setiap anak 
untuk menikmati hak anak untuk pendidikan tanpa 
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diskriminasi berdasarkan disabilitas, gender, suku bangsa, 
agama, dan latar belakang orang tua; 

Kepentingan terbaik bagi anak yaitu senantiasa menjadi 
pertimbangan utama dalam semua keputusan dan tindakan 
yang diambil oleh pengelola dan penyelenggara pendidikan 
yang berkaitan dengan anak didik; 

Hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan yaitu 
menciptakan lingkungan yang menghormati martabat anak 
dan menjamin pengembangan holistik dan terintegrasi 
setiap anak, 

Penghormatan terhadap pandangan anak yaitu mencakup 
penghormatan atas hak anak untuk mengekspresikan 
pandangan dalam segala hal yang mempengaruhi anak di 
lingkungan sekolah, dan 

Pengelolaan yang baik, yaitu menjamin transparansi, 
akuntabilitas, partisipasi, keterbukaan informasi, dan 
supremasi hukum di satuan pendidikan. 


Komponen 


Penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) Pesantren Al- 


Inayah 2 dilaksanakan dengan merujuk 6 (enam) komponen di 


bawah ini: 


Kebijakan SRA dengan merujuk ke UU Perlindungan 
Anak No 35 Tahun 2014 Dan PP PPPA Nomor 8 Tahun 
2014; 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran yang ramah anak; 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terlatih Hak-Hak 
Anak dan SRA; 

Sarana dan Prasarana SRA; 

Partisipasi Anak; 

Partisipasi Orang Tua, Lembaga Masyarakat, Dunia 
Usaha, Pemangku Kepentingan Lainnya, dan Alumni. 
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Enam komponen ini sesuai dengan PP PPPA nomor 
8/2014 pasal 1 ayat 2 disebutkan Sekolah Ramah Anak yang 
selanjutnya disingkat SRA adalah satuan pendidikan formal, 
nonformal, dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli 
dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, meme- 
nuhi, menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari 
kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 
mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, ke- 
bijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengadu- 
an terkait pemenu-an hak dan perlindungan anak di pendi- 
dikan. Ini juga sesuai dengan UU Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 
9 (1) menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakat. (la) Setiap Anak berhak mendapatkan perlindungan di 
satuan pendidikan dari kejahatan seksual dan Kekerasan yang 
dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta 
didik, dan /atau pihak lain. 

Komponen tersebut dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Memiliki kebijakan anti kekerasan terhadap peserta 
didik: 

1) Pesantren membuat komitmen tertulis dalam bentuk 
ikrar bagi pendidik dan tenaga pendidik untuk 
mencegah kekerasan terhadap anak berbentuk seperti 
pakta integritas 

2) Kebijakan anti kekerasan berbentuk SK internal sekolah 
(SK Tim Pelaksana dan Tim Pengembang SRA) disusun 
secara bersama-sama dan melibatkan semua warga 
satuan pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan 

3) Di Pesantren Al-Inayah 2 tersedianya kebijakan anti 
kekerasan, meliputi adanya larangan terhadap tindak 
kekerasan dan diskriminasi antar peserta didik 


(bullying). Larangan terhadap tindak kekerasan dan 
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diskriminasi yang dilakukan pendidik dan tenaga 
kependidikan (TU, satpam, penjaga pesantren dan 
pegawai kebersihan) dengan peserta didik. Hukuman 
badan (yaitu memukul, menampar dengan 
tangan/cambuk/tongkat/ikat pinggang/sepatu/balok 
kayu, menendang, melempar peserta didik, menggaruk, 
mencubit, menggigit, menjambak rambut, menarik 
telinga, memaksa peserta didik untuk tinggal di posisi 
yang tidak nyaman dan panas). Adanya mekanisme 
pengaduan dan penanganan kasus kekerasan, termasuk 
kejahatan seksual. 

b. Melakukan berbagai upaya untuk melaksanakan 
kebijakan anti kekerasan terhadap peserta didik. 

c. Melakukan upaya untuk mencegah peserta didik putus 
sekolah ketika terjadi konflik antar siswa sesuai dengan 
UU nomor 35 tahun 2014 pasal 64 

d. Terdapat proses penyadaran dan dukungan bagi warga 
satuan pendidikan untuk memahami: gender, Konvensi 
Hak Anak, dan anak yang membutuhkan perlindungan 
khusus (misalnya: anak penyandang disabilitas). 

e. Pelaksanaan Kebijakan Pemantauan rutin perlindungan 
anak, dengan memfungsikan guru piket, keamanan 
pesantren, piket anak, dan POMG. 

f. Menjadi sekolah rujukan untuk SRA dan memiliki 
imbas minimal untuk 10 sekolah/madrasah di 
sekitarnya 
Dengan komponen demikian ini, pengambil kebijakan, 

tenaga kependikan dan guru di Pesantren Al-Inayah 2 dalam 
memahami UU Nomor 35 Tahun 2014 memiliki panduan jelas 
dan terarah. Ini sesuai dengan peraturan Menteri PPPA nomor 
8 tahun 2014 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa Kebijakan 
Sekolah Ramah Anak ini dimaksudkan sebagai acuan bagi 
pemangku kepentingan termasuk Anak dalam mengembang- 


kan Sekolah Ramah Anak. 
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Hal ini membuat dalam proses penerapan UU dan 
Peraturan Menteri PPPA lebih maksimal dan mudah. Rumusan 
Keputusan Peraturan Menteri PPPA tersebut memberikan 
ruang lebar untuk guru Pesantren Al-Inayah 2 mengembangkan 
penafsiran konstitusi, agar menjadi lebih applicablen bagi 
peserta didik dari masyarakat umum. Hakikatnya sekolah 
ramah anak adalah memastikan bahwa di dalam lingkungan se- 
kolah anak mendapatkan haknya, serta mendapat perlin- 
dungan. Ketika anak bersekolah, anak sudah mendapat-kan 
haknya atas pendidikan, namun hak atas pendidikan itu tidak 
boleh meninggalkan prinsip-prinsip sekolah ramah anak. Oleh 
karena itu sosialisasi tentang Pemenuhan Hak dan Perlin- 
dungan Anak terus dilakukan Pesantren Al-Inayah 2, baik 
bekerjasama dengan instansi terkait atau disampaikan langsung 
oleh pengasuh. Hal ini seperti disampaikan oleh Ustazah 
Jannah": 


“Kita memiliki kerjasama dalam hal sosialisasi aturan 
yang terkain anak dengan Polsek Rimbo Bujang. Kapolsek 


dan jajarannya rutin datang ke Pesantren Al-Inayah” 


Dalam praktiknya, para pendidik dan tenaga pendidikn 
juga berpegang pada panduan Kementerian PPPA. Panduan 
yang dirumuskan oleh Kementerian PPPA untuk sekolah 
ramah anak diharapkan mampu menjembatani dua konstitusi 
dengan instansi pendidikan di tengah masyarakat. Keamanan 
dan penjaminan hak anak terpenuhi dibidik sebagai objek 
penelitian ini, karena sesuai dengan ajaran magasid univer- 
salitas hukum Islam dan konstitusi yang berlaku di Indonesia. 
Atas dasar itu, penelitian ini bermaksud untuk mengupayakan 
mencari solusi yang dapat menjadi penengah sekaligus kritik 
solutif atas meningkatnya kasus kekerasan fisik dan seksual di 


11 Wawancara Ustazah Jannah, Pembina kamar sekaligus guru, 11 
September 2022 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1113 | 


Pesantren Ramah Anak dan Disabilitas 


pesantren. Agar integritas pesan konstitusi dapat ditangkap 
dan dipahami secara lengkap, pembaca dan penafsir sangat 
dianjurkan untuk terlebih dahulu membuat klasifikasi dan 
pengelompokan yang menggambarkan hubungan rakyat dan 
negara. Dalam hal ini Pesantren Al-Inayah 2 membuat aturan 
untuk melarang kekerasan fisik bagi keamanan. Pengurus 
bidang keamanan juga dibimbing oleh tim dari Polsek Rimbo 
Bujang. Hal ini seperti dijelaskan oleh Ustazah Ratini: 


“Di Pesantren Al-Inayah 2 dilarang sama pengasuh untuk 
melakukan kekerasan fisik” 


Di lapang ditemui bahwa ada penerapan UU nomor 35 
Tahun 2014 dan peraturan menteri PPPA sebagai panduan 
utama dalam menciptkan sekolah ramah anak di Pesantren Al- 
Inayah. Proses sekolah ramah anak di Pesantren Al-Inayah 
berjalan efektif. Pesantren Allnayah membentuk dua Tim 
SRA yang dibentuk untuk mengawal pelaksanaan SRA, yaitu: 

1) Pembentukan Tim SRA di Satuan Pendidikan yang 
berasal dari unsur Kepala Sekolah/Madrasah, Wakil 

Guru, Wakil Guru BK, Wakil OSIS, Wakil peserta didik 

dari setiap jenjang kelas, wakil dari Komite 

Sekolah/madrasah, wakil dari persatuan Orang 

Tua/Wali atau dapat ditambahkan juga wakil dari 

alumni 

2) Pembentukan Tim SRA yang merupakan gabungan dari 

Tim internal di Pesantren Allnayah 2 dengan tim 

Gugus tugas dari eksternal. Pembentukan Tim maupun 

penyusun-an kebijakan didampingi dan dapat difasilitasi 

oleh Pesantren Al-Inayah 2 dan diawasi oleh Kemen PP 
dan PA/ Badan PP dan PA / Unit yang menangani anak 


12 Wawancara Ustazah Ratini, pengajar dan santri senior Pesantren 
Al-Inayah, 12 September 2022 
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di daerah/ Bappeda / atau unsur lainnya yang berkepen- 

tingan. 

Dalam proses untuk dapat pemenuhan 6 komponen 
sekolah ramah anak dilakukan maksimal selama 2 tahun sejak 
Pesantren Al-Inayah menginisiasi sebagai pesantren ramah 
anak. Berbagai program /kegiatan telah banyak dilakukan di 
sekolah, seperti program asrama ramah santri dengan menye- 
diakan setiap santri memiliki ranjang tidur sendiri, memiliki 
wadah makan sendiri, lemari sendiri, kamar mandi di dalam 
kamar, ruang kesehatan santri yang dijaga tim kesehatan 24 
jam, dll. Kesaksian ini didapatkan dari wawancara ke tim 


kesehatan Pesantren Al-Inayah M Rizki Amrullah: 


“Saya bersama istri tinggal di pesantren, jadi selama 24 
jam ketika santri butuh bantuan selalu siap. Setiap pagi 
kita juga memantau kamar-kamar santri, apakah ada yang 
sakit atau tidak. Kita juga punya ambulan khusus” 


Pesantren Al-Inayah 2 juga menempelkan tulisan-tulisan 
tentang pentingnya menghormati sesama, menjaga hak-hak 
orang lain di beberapa sudut pesantren. Setiap kamar santri 
didampingi pembina selama 24 jam. Kamar-kamar santri diisi 
secara terbatas, tidak sampai berdesak-desakan. Dalam proses 
belajar, para asatiz dibekali ilmu khusus mendidik dengan 
mendatangkan para ahli ke Pesantren Al-Inayah 2. Salah satu 
yang didatangkan yaitu Ustaz Imaduddin: 4 


“Saya sempat beberapa bulan di Pesantren Al-Inayah 
untuk mendampingi proses mengelola organisasi yang 
manusiawi. Poin utamanya yaitu setiap manusia ingin 


13 Wawancara M Rizki Amrullah, tim Kesehatan Pesantren Al-Inayah, 
13 Sepetember 2022 
14 Ustaz Imaduddin, asal Bali, wawancara 15 September 2022 
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dihargai, dihormati, dan diakui keberadaannya. Manusia 
harus bisa memanusiakan manusia” 


Dalam beberapa hal, pesantren Al-Inayah 2 menerap- 
kan UU nomor 35 tahun 2014 menyesuaikan situasi, kondisi 
dan kemampuan satuan pendidikan dengan mengop-timalkan 
semua sumber daya pesantren, bermitra dengan wali santri, 
pemerintah daerah, masyarakat, dunia usaha dan pe-mangku 
kepentingan lainnya. Untuk jalur komunikasi, setiap wali 
santri memiliki grup whatshapp perkelas dan perangkatan. Hal 
ini sesuai dengan UU nomor 35/2014 Pasal 72 ayat (1) 
berbunyi bahwa masyarakat berperan serta dalam perlindung- 
an anak, baik secara perseorangan maupun kelompok. Pada 
ayat 2 Peran Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh orang perseorangan, lembaga perlindungan 
anak, lembaga kesejahteraan sosial, organisasi kemasyarakatan, 
lembaga pendidikan, media massa, dan dunia usaha. 

Pesantren Al-Inayah 2 juga menyediakan jalur komuni- 
kasi ke pengurus yang selalu siap. Karena penerapan pesantren 
ramah anak tidak bisa bergantung kepada asatiz saja, tapi juga 
butuh peran para santri, orang tua dan lingkungan. 

Proses belajar mengajar tidak hanya dilakukan di kelas 
formal, santri juga diajak belajar di luar kelas agar tidak bosan. 
Dengan pendekatan ini, Al-Qur'an, maqasid syariah dan kons- 
titusi Perlindungan Anak diletakkan sejajar dan sejalan, lalu 
kemudian didialogkan dengan realitas terkini, sehingga dapat 
menumbuhkan hasil penafsiran yang relevan dan memuat 
kemaslahatan umum. Meskipun peraturan Menteri PPPA ha- 
nya menjadikan panduan utama dalam analisis ini, akan tetapi 
dalam pencarian kebahasaannya dibangun atas dasar pertim- 
bangan fitrah dan maslahat sesuai syariat Islam. 
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“Di sini bakat kita juga dihargai, kita bisa percaya diri 
karena memiliki guru yang selalu support. Belajarnya 
nyaman” 


Namun, penemuan di lapangan diketahui bahwa setiap 
guru di pesantren Al-Inayah punya cara pemahaman yang 
berbeda tentang UU Nomor 35 Tahun 2014 dan Peraturan 
Menteri PPPA Nomor 8 Tahun 2014. Sehingga terkadang 
pesan yang diinginkan konstitusi tidak jelas dan terlalu abstrak. 
Kurangnya memahami UU Nomor 35 Tahun 2014 dan 
Peraturan Menteri PPPA tahun 2014 menjadi tidak jelas antara 
konsep dan praktik. Beberapa pendidik dan tenaga 
kependidikan masih menerapkan kekerasan fisik. Khususnya 
guru yang masih muda dan belum bisa mengontrol emosi. 
Sehingga terjadi konflik baru antara santri, wali santri dan 
pengurus Pesantren Al-Inayah. Wali santri yang terlalu 
mendikte juga jadi masalah baru dalam menciptkan pesantren 
ramah di Pesantren Al-Inayah 2. 


Kesimpulan 


Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. Perta- 
ma, secara umum, isu-isu kekerasan fisik dan seksual menjadi 
isu yang merebak di pesantren dan pesantren mengkhawatir- 
kan posisinya itu benar adanya dan harus disikapi serius. Hal 
ini berbahaya untuk keberlangsungan pendidikan Islam ala 
pondok pesantren yang sudah berlangsung sejak ber-abad-abad 
lalu. 

Kedua, Pemerintah dan Kementerian PPPA RI sudah 
mengantisipasi masalah kekerasan fisik dan seksual serta 


terpenuhi hak anak lewat UU Nomor 35 Tahun 2014, Peratur- 


15 Wawancara Nur Laila, santri Pesantren Al-Inayah 2, 11 September 
2022 
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an Menteri PPPA I sebagai kelanjutan UU dan PMA Nomor 3 
Tahun 2022. 

Ketiga, dalam penerapan UU nomor 35 tahun 2014 serta 
Peraturan Kementerian PPPA RI Nomor 8 Tahun 2014, 
Pesantren Al-Inayah 2 menggunakan pedoman dan panduan 
yang dikeluarkan Kementerian PPPA RI. Sebuah panduan yang 
cocok dengan magasid al shari'ah. Hal ini memuat pemaknaan 
yang lebih fleksibel atas masalahan keberagaman dan 
keberlangsungan pendikan di pesantren. 

Keempat, dalam proses mewujudkan pesantren ramah 
anak, Pesantren Al-Inayah 2 masih mengalami masalah karena 


SDM yang kurang update. 


Rekomendasi 


Pemerintah Pusat dan Daerah perlu memperbanyak sosi- 
alisasi UU dan peraturan menteri tentang perlindungan anak 
hingga tingkat terbawah khususnya pesantren. Karena be- 
berapa penyelenggara pendidikan dan guru di daerah tidak 
terlalu memahami maksud dari kebijakan baru tersebut. Perlu 
juga ada buku panduan khusus pesantren atau sekolah ber- 
asrama dan pelatihan terencana serta sistematis agar maksud 
baik tercapai. 
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Abstrak 


Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang dibutuhkan oleh semua kalangan, tidak terkecu- 
ali para penyandang disabilitas. Kelompok tersebut 
memerlukan pendidikan sebagai peningkatan kapasi- 
tas keilmuan dan upaya kemandirian pribadi. Maka 
dari itu, perlunya pendidikan pesantren yang inklusif 
dalam memberikan pembelajaran ramah terhadap 
penyandang disabilitas. Untuk menciptakan pesan- 
tren yang ramah difabel, dimulai dari hubungan sosial 
yang diterapkan oleh lingkungan pesantren kepada 
santri tunadaksa. Metode penelitian yang digunakan 
berbasis library research. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa, SociaLrelational model “tolong- 
menolong” merupakan pendekatan sosial yang bisa 
diterapkan oleh semua elemen yang ada di pesantren 
untuk bekerjasama dalam mewujudkan pendidikan 
yang ramah difabel dan memberikan ruang aman bagi 
para difabel, khususnya tunadaksa yang membutuh- 
kan pelayanan dan kebutuhan yang berbeda, mulai 
dari fasilitas belajar, hingga akses untuk sampai 
kepada tempat yang disediakan untuk belajar. Hal itu 
terwujud apabila kerjasama semua elemen yang ada di 
pesantren, khususnya para santri yang menemani 
santri tunadaksa dalam belajar. 


Kata Kunci: tolong menolong, tunadaksa, difabel 
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Abstract 


Islamic boarding schools are educational institutions 
that are needed by all groups, including persons with 
disabilities. These groups need education as an effort 
to increase scientific capacity and personal indepen- 
dentce efforts. Therefore, there is a need for inclusive 
pesantren education in providing friendly learning for 
persons with disabilities. To create a disabled-friendly 
boarding school, starting from the social relations 
applied by the pesantren environment to students 
with disabilities. The research method used is based 
on library research. The results of this study indicate 
that the Social-relational model of "help-help" is a 
social approach that can be applied by all elements in 
Islamic boarding schools to work together in realizing 
disability-friendly education and providing a safe 
space for people with disabilities, especially the phy- 
sically handicapped in need. different services and 
needs, ranging from learning facilities, to access to 
places provided for learning. This is realized if the coo- 
peration of all elements in the boarding school, espe- 
cially the students who accompany students with dis- 
abilities in learning. 


Keywords: Help, Quadriplegic, Disabled 


Pendahuluan 


Setiap orang dilahirkan dari kemampuan masing-masing, 
termasuk kekurangan yang dimiliki oleh setiap orang yang 
dibawa sejak lahir. Meskipun tidak dibawa sejak lahir, keku- 
rangan seseorang terkadang tanpa sengaja tercipta dalam hi- 
dupnya yang mengalami kehilangan fungsi tubuhnya dengan 


baik. Meskipun demikian, kekurangan yang dimiliki oleh setiap 
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orang di sisi lain menjadi salah satu kekuatan untuk mendapat- 
kan kesempatan luas untuk berusaha dan selalu menjadi versi 
terbaik dalam menjalankan kehidupan. Salah satu kelompok 
yang memiliki kebutuhan berbeda dibandingkan dengan yang 
lain adalah tuna daksa. 

Tunadaksa merupakan suatu keadaan rusak atau tergang- 
gu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, 
otot dan sendiri dan menciptakan kerusakan fungsi dalam 
tubuhnya. Penderita tuna daksa mengalami kesulitan dalam 
berjalan atau melakukan kegiatan lainnya diakibatkan oleh 
gangguan fungsi tubuhnya (Laora et al., 2016). 

Keunikan yang dimiliki oleh para tunadaksa tidak lantas 
membuat terhambat untuk memperoleh pendidikan, justru 
sebaliknya. Mereka harus mendapatkan pendidikan yang layak 
untuk menjalani kehidupan dengan mandiri dengan proses 
kreatif yang dimiliki. Kebutuhan tersebut direspon secara baik 
oleh pendidikan yang berbasis pesantren. Berdasarkan Direktur 
Pendidikan Diniyah dan Pondok pesantren Kementerian Aga- 
ma (Kemenag), sudah mempersiapkan lingkungan pesantren 
agar ramah terhadap disabilitas (Liputan6.com), fakta tersebut 
juga sejalan dengan komitmen pemerintah untuk mewujudkan 
kesetaraan dan inklusivitas bagi penyandang disabilitas di In- 
donesia (Republika.co.id). 

Seperti yang diketahui bahwa, pesantren merupakan lem- 
baga pendidikan asli Indonesia yang memberikan ruang sebagai 
rumah kedua bagi santri yang bermukim dan santri kalong 
(santri yang dekat dengan lindungan pondok, sehingga tidak 
bermukim di pondok). Bagi santri normal, pesantren tidak 
hanya sebagai ruang untuk belajar, akan tetapi pembentuk ke- 
pribadian secara mandiri, baik nalar dan keilmuan serta poten- 
si yang dimiliki oleh setiap orang. dalam pesantren, setidaknya 
terdapat beberapa elemen di dalamnya, yakni: kiai, santri dan 
bangunan, kitab yang menjadi rujukan untuk belajar (Ahmad 
Baso 2015). Dalam mewujudkan pesantren yang ramah difabel, 
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khususnya kepada penyandang tuna daksa, sangat penting bagi 
semua elemen pesantren untuk aware dalam menciptakan 
lingkungan yang inklusif (Syamsuri, 2019). 

Berdasarkan kebutuhan yang dialami oleh tunadaksa, 
sangat penting kiranya kajian pesantren ramah difabel untuk 
menyorot tunadaksa yang ikut menjadi bagian dari pesantren, 
khususnya menjadi seorang santri. Penelitian ini berfokus 
terhadap Social-Relational Model “Tolong-Menolong” untuk 
menciptakan pesantren ramah difabel sebagai salah satu 
rekomendasi yang bisa diterapkan kepada pesantren agar bisa 
menjadi pendidikan inklusif dan mampu mengakomodasi 
berbagai kelompok, termasuk kelompok difabel. 

Belum ada penelitian yang mengkaji tentang santri 
tunadaksa yang memilih mengenyam pendidikan pesantren. 
Padahal sebagaimana kita ketahui bahwa, tuna daksa memiliki 
keterbatasan untuk melakukan aktifitas sehari-hari, termasuk 
ketika memilih untuk belajar di pesantren. Pesantren dalam 
penerapan pembelajarannya, harus memberikan ruang yang 
luas bagi penyandang tuna daksa untuk belajar. Socia/-relatio- 
nal model “tolong menolong” harus dimiliki oleh masing-ma- 
sing santri dalam upaya mewujudkan pesantren ramah difabel. 


Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep social-relational model “tolong meno- 


long” terhadap santri tuna daksa di pesantren? 
2. Bagaimana konsep tolong menolong dalam Islam? 


Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui socia/-relational model “tolong meno- 


long” terhadap santri tuna daksa di pesantren. 
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2. Untuk mengetahui konsep tolong menolong dalam Islam. 


Metode Penelitian 


Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
kepustakaan (library research). Penelitian ini mengumpulkan 
data dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur 
yang diteliti tidak terbatas kepada buku-bukut, akan tetapi juga 
diperoleh dari penelitian terdahulu, majalah, surat kabar 
ataupun berita serta dokumentasi yang mendukung terhadap 
topik penelitian. Aspek yang ditekankan pada penelitian kepus- 
takaan yakni berupaya untuk menemukan teori, hukum, dalil 
dan prinsip serta gagasan yang dapat digunakan untuk menga- 
nalisis dan memecahkan permasalahan yang diteliti (Sarjono 
Soekanto dan Sri Mamudji, 2006). 

Menurut Zed Mestika, penelitian kepustakaan atau riset 
Pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang melakukan 
metode pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat 
serta mengolah bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan 
riset lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
adalah pendekatan kualitatif, dengan menekankan analisis 
pada proses penyimpulan komparasi serta pada analisis terha- 
dap dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan meng- 


gunakan logika ilmiah (Saifuddin Azwar 2009). 


Pembahasan: Kebutuhan Tunadaksa 


Tunadaksa merupakan suatu keadaan rusak atau 
terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada 
tulang, otot, dan sendiri dalam fungsinya yang normal. Kondisi 
ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga 
disebabkan oleh bawaan sejak lahir. Berdasarkan kondisi ini, 
seorang tunadaksa memiliki kesulitan untuk melakukan kegiat- 
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an atau aktifitas tertentu karena kondisinya tidak normal. 
Biasanya, seorang tunadaksa dibantu oleh tongkat, atau kursi 
roda apabila mengalami kerusakan pada bagian kaki (Zakiyah 
et al., n.d.). Tunadaksa ditujukan kepada seseorang yang memi- 
liki anggota tubuh kurang atau tidak sempurna, seperti cacat 
ataupun buntung. Cacat yang dimaksud adalah cacat tubuh 
secara fisik, yang terdapat pada anggota tubuhnya. Sehingga 
dari kondisi tersebut menghambat kegiatan individu sebagai 
akibat kerusakan ataupun gangguan dan mengurangi kapasitas 
normal individu untuk mengikuti pendidikan dan berdiri sendi- 
ri (Pratiwi, 2014) 

Berdasarkan kondisi tersebut, seorang tunadaksa kerap 
mengalami rendah diri karena beberapa hal, diantaranya: 

Pertama, kurangnya motivasi. Seperti yang kita ketahui 
bahwa terdapat dua sumber motivasi yakni eksternal dan inter- 
nal. Motivasi internal berasal dalam diri manusia, sedangkan 
motivasi eksternal berasal dari luar diri manusia. Seorang tuna 
daksa memiliki kekurangan cacat secara fisik, akan cenderung 
merasa bahwa dirinya rendah karena tidak sama seperti yang 
lain, ketiadaan mtoivasi ini dialami oleh para penderita tuna 
daksa dan menjadi masalah dalam perjalanan hidupnya. 

Kedua, keterbatasan intelegensi. Beberapa tunadaksa 
mengalami keterlambatan berpikir dikarenakan lemahnya 
kekuatan otot dan kaki. Hal ini berpengaruh terhadap pola 
belajar, kemampuan membaca dan menulis. Hal ini juga berpe- 
ngaruh terhadap pola hubungan yang terjalin dalam proses 
belajarnya. 

Ketiga, rendahnya penerimaan dalam keluarga. Anak 
tunadaksa kerap kali menerima penolakan dalam keluarga. 
Keluarga merupakan pendidikan utama bagi seorang anak 
untuk mendapatkan keamanan, kenyamanan. Apabila keluar- 
ga tidak memberikan fungsi itu, seorang tunadaksa akan meng- 
alami masalah dalam perkembangan belajarnya. 
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Keempat, perkembangan sosial emosional. Tumbuh 
dalam kondisi fisik yang bermasalah, hal itu berpengaruh 
terhadap kondisi emosional yang dimiliki oleh seorang tuna- 
daksa (Adelina et al., 2018). Secara umum, seorang tunadaksa 
mengalami gangguan pada anggota gerak, akan tetapi ia tidak 
mengalami permasalahan kemampuan intelegensi. Meskipun 
demikian, kondisi tumbuh kembangnya yang bermasalah 
dalam hal fisik, mempengaruhi perkembangan sosial emosio- 
nal, seorang tunadaksa rawan perilaku minder, menutup diri 
dan bahkan rawan mendapatkan bullying. 

Dalam proses pembelajaran, seorang tunadaksa memerlu- 
kan metode-metode khusus disesuaikan dengan kondisi tubuh. 
Tidak setiap orang tunadaksa dapat menulis dengan baik dika- 
renakan kondisi motorik harus yang tidak memungkinkan. 
Pembelajaran berbasis akademik, memerlukan tambahan pem- 
belajaran khusus untuk melatih soft skill agar dapat meman- 
faatkan sisa kemampuan atau fungsi gerak untuk dapat meng- 
hasilkan karya cipta. Dengan kondisi tersebut, seorang tuna- 
daksa bisa mandiri dan mampu mengembangkan secara penuh 
kemampuan yang dimiliki (Khairunnisa, 2018). 


Social-Relational Model “Tolong 
Menolong” 


Salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia 
adalah komunikasi. Di dalam komunikasi, akan membentuk 
rasa saling pengertian, menumbuhkan persahabatan, memeli- 
hara kasih sayang, menyebarkan pengetahuan dan melestari- 
kan peradaban. Akan tetapi, komunikasi juga bisa menyubur- 
kan perpecahan, menghidupkan permusuhan, menanamkan 
kebencian, merintangi kemajuan dan menghambat pemikiran. 
Tidak jarang, masalah yang terjadi akibat kurangnya empatik 
dalam sebuah komunikasi (Ade, 2010). Komunikasi ini 
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sebenarnya adalah sebuah wujud relasi sosial yang dilakukan 
oleh seseorang dalam hidup dan merupakan kebutuhan dasar 
manusia. 

Secara sederhana, relasi sosial dipahami sebagai hasil dari 
interaksi (tingkah laku) yang sistematik antara dua individu tau 
lebih. Socia-relational model lebih melihat pola hubungan 
sosial yang terjalin dan melihat orang lain dari segi 
kemanusiaan. Socia/-relational model bertujuan menghubung- 
kan pengaruh antara kekurangan fisik dalam diri individu 
impairment dan kondisi sosial, politik dan kultural yang men- 
jadi bahasan disabilitas sebagai suatu fenomena yang utuh dan 
tidak terkotak-kotak. Reindal berargumen bahwa model medis 
dan model sosial, apabila dilihat secara sepihak adalah berat 
sebelah: “one is accused the other of either over-individualising 
or over-socialising the phenomenon of disability” (Millati, 
2016). Salah satu implikasi yang signifikan dalam social-relati- 
onal model adalah peneliti dapat membahas aspek-aspek fisik 
dan biologis, sosial dan kultural dibandingkan hanya memba- 
has tentang hambatan sosial (Reindal, 2008). 

Di satu sisi, peneliti dapat mengkaji tentang hambatan 
sosial yang diakibatkan kondisi fisik dan biologis individu, dan 
di sisi lainnya peneliti dapat mengasosiasikannya dengan 
kondisi lingkungan sosial, politik, budaya, serta aspek religius 
dan dapat menghambat aktivitas seseorang dengan disabilitas. 
Selain itu, perspektif sociaL-relational model dapat memberikan 
manfaat bagi peneliti dalam mengkaji dokumen-dokumen 
kebijakan pemerintah di Indonesia dengan menggunakan ex- 
planatory analisys (Millati, 2016). 

Dalam ranah psikologi, relasi sosial merupakan aspek 
penting dalam kehidupan manusia. Hal ini karena, mental 
manusia dimanifestasikan dalam aspek kognisi, emosi dan 
perilaku yang sejatinya selalu muncul ketika individu berinter- 
aksi dengan pasangan relasinya. Seseorang akan memprediksi 
konsekuensi dari perilaku yang akan ditampilkannya kepada 
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individu lain, yang akan menarik asumsi atas perilaku individu. 
Dalam dimensi impersonal, mental manusia hanya dapat 
dipresentasikan melalui eksistensi individu lain, baik sebagai 
pasangan relasi maupun pasangan interaksi (Allport,1954). 

Atas dasar argumen ini, penting untuk melihat interaksi 
kepada orang lain dengan mengetahui kebutuhan dasar 
seseorang yang sedang berinteraksi kepada kita. Maka dari itu, 
pentingnya perilaku tolong menolong sebagai wujud dari 
interaksi sosial agar mampu menjalin Kerjasama yang baik 
dengan orang lain. Saling tolong menolong adalah suatu 
kerjasama antara individu dengan individu lain yang dapat 
memberikan manfaat. Kesuksesan individu dalam tolong 
menolong tergantung pada kemampuan kesepakatan mengi- 
dentifikasi orang lain yang akan menjadi pasangan yang baik 
atau tidak. Perilaku tolong menolong ini dilakukan secara 
sukarela untuk membantu orang lain. Meskipun sifatnya dila- 
kukan secara sukarela, akan tetapi ada suatu kewajiban sosial 
yang memaksa secara moral bagi seseorang yang telah menda- 
patkan pertolongan. 


Penerapan Social-Relational Model 
“Tolong Menolong” kepada Santri 
Tunadaksa di Pesantren 


Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan 
orang lain dalam hidupnya. Artinya, manusia dalam meme- 
nuhi kebutuhan hidupnya, memerlukan bantuan orang lain 
untuk melakukan aktifitasnya (Hantono & Pramitasari, 2018). 
Hal ini juga tidak tercuali pada manusia jenis apapun yang 
tidak memiliki kekurangan secara fisik ataupun kekurangan 
lainnya. Berdasarkan pemaknaan tersebut, maka manusia seha- 
rusnya senantiasa beruoaya untuk saling tolong menolong 
antara yang satu dengan yang lain. Hal ini sejalan dengan 
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perintah dalam Surah Al-Maidah ayat 2, perintah tolong 
menolong jelas tercantum dalam Al-Quran sebagai berikut: 
“Tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan” (A.Halim, 2005). 

Kewajiban ini harus terus diupayakan oleh setiap insan 
agar mampu melihat orang lain secara lebih baik dan berusaha 
untuk hadir apabila orang lain membutuhkan bantuan. Salah 
satu upaya untuk menciptakan kepekaan tersebut melalui 
proses pendidikan yang di dalamnya terdapat pengajaran, 
transfer ilmu dan nilai serta nilai-nilai agama, khususnya pada 
pendidikan pesantren. 

Tanpa melalui proses pendidikan, manusia dapat menjadi 
makhluk yang serba diliputi oleh dorongan nafsu jahat, ingkar 
dan kafir terhadap Tuhannya. Menurut pandangan Islam, 
manusia ciptaan Allah SWT yang di dalamnya ada kelengkap- 
an untuk senantiasa berbuat baik kepada manusia. Maka dari 
itu, sikap tolong menolong ini sebenarnya ada pada masing- 
masing manusia, dan setiap orang harus melatih diri agar 
kepekaan yang ada di dalam diri bisa diberikan kepada orang 
lain (SAIHU, 2020). 

Maka dari itu, proses pendidikan yang dilakukan oleh 
seseorang harus mampu mengasah kepekaan dalam dirinya 
untuk senantiasa terdorong membantu orang lain. Penerapan 
Social-Relational Model “Tolong-Menolong” kepada Santri 
Tunadaksa di pesantren, merupakan suatu upaya agar santri 
memiliki dorongan untuk saling memberikan support kepada 
santri tuna daksa agar memperoleh kemudahan dalam belajar 
dan mengikuti kegiatan yang ada di pesantren. 

Konsep tolong menolong secara sederhana dilakukan 
misalnya, orang berilmu membantu orang lain dengan ilmunya. 
Orang kaya membantu dengan kekayaannya. Dan hendaknya 
kaum muslimin menjadi satu tangan dalam membantu orang 
yang membutuhkan. Jadi tolong menolong merupakan suatu 
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amal shalih, karena memacu semangat orang lain (Sugesti, 
2019). Dengan demikian, dalam perspektif Islam, perbuatan 
tolong menolong merupakan perbuatan kebajikan yang amat 
besar nilainya karena menyangkut hubungan dengan manusia 
(Hablum minannas). 

Perbuatan tolong menolong memiliki dampak yang sangat 
besar terhadap kehidupan manusia, di antaranya: menumbuh- 
kan serta memupuk ikatan persaudaraan yang kokoh, menjaga 
ikatan persaudaraan yang sudah terjalin, menumbuhhkan rasa 
kasih sayang di antara orang yang menolong dan orang yang 
ditolong, memperbanyak persaudaraan dan kekeluargaa, tercip- 
tanya lingkungan (rumah, keluarga, dan masyarakat) yang ten- 
teram dan harmonis, menghilangkan rasa permusuhan dan 
dendam yang pernah tertanam pada diri seseorang, disukai dan 
disayangi oleh sesama manusia, serta kehidupannya akan 
dipermudah oleh Allah Swt (Delvia, 2019). Kurangnya tradisi 
tolong menolong menandakan melemahnya rasa persatuan dan 
kemanusiaan yang mulai hilang dalam diri Sabri, 2019). 
Sehingga budaya ini harus terus dileastarikan sebagai upaya 
untuk merawat kemanusiaan dalam agar bisa memberikan ke- 
bermanfaatan kepada orang lain yang membutuhkan. 

Perbuatan ini bisa diberlakukan dalam proses pembe- 
lajaran seperti pendidikan. Seperti yang kita ketahui bahwa, 
pendidikan memiliki peran yang sangat sentral dalam pemba- 
ngunan suatu bangsa dan bernegara untuk memajukan sumber 
daya manusia yang unggul dan kompeten sesuai dengan bakat 
minatnya. Maka dari itu, tidak heran, pendidikan merupakan 
hak yang tertanam dalam masing-masing jiwa manusia yang 
harus dipenuhi oleh setiap pemerintah di berbagai negara. Hak 
ini juga berlaku bagi orang yang memiliki kebutuhan khusus 
seperti tuna daksa (Ghufron & Nasir, n.d.). 

Fakta tersebut sejalan dengan Undang-Undang no 20 
tahun 2003 pada Pasal 5 ayat (1) dan (2) dijelaskan bahwa, seti- 


ap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
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pendidikan yang bermutu” adapaun ayat 2: “warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, inetelektual, dan / 
atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.” 

Atas dasar itu, pesantren merupakan salah satu Lembaga 
pendidikan yang memiliki peranan penting untuk menciptakan 
lingkungan yang inklusif. Hal ini bisa dimulai dari ketika 
menerima santri yang tuna daksa, hubungan sosial yang diba- 
ngun kepada para santrinya adalah sikap tolong menolong 
untuk memberikan kemudahan dan memberikan ruang bagi 
para santri tuna daksa agar mampu mengikuti pembelajaran 
secara komperehensif. Kepekaan untuk memberikan bantuan, 
dengan sikap saling tolong menolong tersebut perlu dipupuk 
dengan rasa persaudaraan, saling menghargai satu sama lain. 
Hal itu bisa dipraktikkan dengan cara langsung memberikan 
bantuan kepada santri tuna daksa, mengulurkan bantuan pada 
setiap momen kepada santri tunadaksa. 

Praktik sederhana ini menjadi salah satu hal yang bisa 
dilihat oleh para santri difabel bahwa, lingkungan sekelilingnya 
sangat supportif dan memberikan ruang aman baginya untuk 
belajar secara normal. Sehingga rasa tidak percaya diri dan 
rendah diri yang dimiliki oleh santri difabel karena perasaan 
tidak puas akan kekurangan yang dimiliki, dipatahkan oleh 
lingkungan yang sangat mendukung terhadap proses belajar 
yang dilakukan. Perbuatan tolong menolong memberikan pe- 
ngaruh besar terhadap kehidupan manusia, di antaranya: 
menumbuhkan dan memupuk ikatan persaudaraan, menjaga 
ikatan pesaudaraan yang sudah terjalin, menumbuhkan kasih 
sayang, tercipta lingkungan keluarga yang harmonis, menghi- 
langkan permusahan dan dendam, disukai dan disayangi, serta 
selalau dipermudah oleh Allah SWT (Oktayani, n.d.). 

Pesantren ramah difabel akan terwujud apabila semua 
elemen pesantren, khususnya para santri bisa menerapkan 
Social-Relational Model “Tolong-Menolong” kepada para 


santri tunadaksa agar sama-sama untuk mengikuti pembelajar- 
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an yang ada di pesantren. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa, seorang tunadaksa memilki rasa tidak percaya diri 
cukup tinggi untuk menerima fisiknya secara utuh. Hal itu 
berpengaruh buruk terhadap pengembangan kemampuannya. 
Sebaliknya, apabila mendapat dukungan penuh dari lingku- 
ngan sekitar, circle tempatnya belajar, akan menjadi salah satu 
pendukung besar bagi seorang penyandang tunadaksa untuk 
terus belajar dan mengembangkan dirinya. Sebab hal itu bisa 
dilihat dari sikap yang ditampilkan kepada dirinya dari lingku- 
ngan sekitar. Apabila seorang tunadaksa tidak merasa aman 
terhadap lingkungan belajarnya, maka ia akan memiliki peneri- 
maan diri yang rendah. 

Dengan demikian, fasilitas kepada difabel yang ada di 
pesantren harus ditunjang dengan pola hubungan yang diterap- 
kan di pesantren. Sebab yang paling penting adalah lingkungan 
yang ditunjukkan dengan sikap semua elemen pesantren untuk 
mendukung proses belajar seorang difabel. Praktik tolong 
menolong yang harus diberlakukan di pesantren adalah upaya 
pendisiplinan kepada para santri untuk melihat secara jauh 
dan memberi kesempatan para tunadaksa untuk memiliki ke- 
sempatan belajar yang sama dengan yang lain dan melihat 
secara utuh kemanusiaan seseorang tanpa melihat kekurangan 
yang ada pada diri seseorang. 

Sikap yang ditampilkan oleh para santri dalam melihat 
santri lain yang tunadaksa, memiliki pengaruh besar terhadap 
proses belajarnya. Sikap tolong menolong seperti yang dijelas- 
kan di atas, akan membantu penyandang tunadaksa memiliki 
kemampuan belajar yang tinggi. Hal ini sejalan menurut Katz 
(Zulfa, 2012) bahwa, sikap yang ditampilkan memiliki empat 
fungsi manfaat, di antaranya: Pertama, fungsi penyesuaian yang 
merupakan sarana mencapai tujuan. Fungsi ini disebut sebagai 
fungsi penyesuaian karena dengan sikap yang diambil oleh 
seseorang, akan menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
sekitarnya. Seperti contoh, apabila dalam budaya pesantren 
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tersebut menerapkan sikap tolong menolok kepada para santri 
yang difabel, mendisipkan para santri agar saling membantu 
secara bergantian kepada para tunadaksa, maka seorang santri 
akan bersikap demikian. la akan mengambil sikap untuk 
menyesuaikan dengan lingkungannya. 

Kedua, fungsi pertahanan ego. Artinya, sikap yang akan 
diambil seseorang pada waktu orang tersebut terancam oleh 
keadaan dirinya. Para santri yang senantiasa membantu santri 
tunadaksa, akan mengambil sikap untuk menolong santri 
tunadaksa untuk mempertahankan egonya. ketiga, fungsi 
ekspresi nilai. Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan 
jalan bagi individu untuk megekspresikan nilai yang ada pada 
dirinya. Sikap menolong santri tunadaksan sebagai bentuk 
ekspresi nilai yang ditampilkan oleh seorang santri karena 
sudah memiliki empati yang besar untuk membantu sesama. 
keempat, kecenderungan individu. Setiap orang memiliki 
kecenderungan yang berbeda terhadap suatu objek, sehingga 
setiap orang akan berbeda memaknai objek tertentu. Apabila 
seorang santri memiliki pemikiran bahwa, santri tunadaksa 
membutuhkan orang lain untuk melakukan kegiatan dan 
memenuhi kebutuhan dirinya, maka sikap yang diambil akan 
sesuai dengan kecenderungan dalam dirinya. 

Dengan demikian, sikap yang diambil oleh santri dalam 
memperlakukan santri tunadaksa, akan berdampak kepada 
terwujudnya lingkungan pesantren yang inlusif karena semua 
elemen masyarakat di dalam pesantren sudah mampu 
menerima setiap santri yang akan belajar di sebuah pondok pe- 
santren. Upaya untuk menciptakan pondok pesantren ramah 
difabel adalah bagian dari upaya perwujudkan inklusi sosial 
yang berarti, menunjukkan sebuah lingkungan yang mengajak 
masuk dan mengikutsertakan semua orang tanpa terkecuali 
sehingga semua pihak merasa aman dan nyaman dalam 


melaksanakan hak dan kewajibannya (Rusydan, 2019). 
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Lingkungan inklusif dimaknai sebagai lingkungan sosial 
masyarakat yang terbuka dan menyenangkan serta merangkul 
semua perbedaan. Melalui makna ini, inklusifitas menjadi 
sebuah proses yang berkesinambungan untuk melakukan 
pembangunan sosial menuju kehidupan yang lebih baik atau 
lebih manusiawi dengan cara mendukung keberlanjutan umat 
manusia (Rusyda, 2019). 


Kesimpulan 


Santri tuna daksa membutuhkan bantuan orang lain 
dalam melaksanakan aktifitasnya. Apalagi di pesantren yang 
menuntut mandiri, keterbatasan yang mereka miliki merupa- 
kan salah satu hal yang perlu disadari oleh semua elemen yang 
ada di pesantren dalam mengikuti segala kegiatan yang ada di 
pesantren. Peran lingkungan sekitar, dari para santri sangat 
dibutuhkan oleh santri tuna daksa untuk mempermudah akses 
belajar dan memanfaatkan ruang yang ada di pesantren. 
Penerapan Socia/l-Relational Model “Tolong-Menolong” sangat 
penting dipahami oleh masing-masing santri dan menjadi 
pijakan kesadaran untuk membantu sesame dan melihat santri 
sebagai saudaranya. Tolong menolong dalam konteks Islam 
dipahami sebagai salah satu upaya yang dilakukan wajib bagi 
setiap muslim untuk melihat yang lain sebagai saudara. Dengan 
demikian, upaya untuk mewujudkan pesantren ramah difabel, 
dimulai dari lingkungan yang mendukung dan memiliki 
kesadaran utuh bahwa siapapun berhak belajar dan mendapat- 
kan akses belajar. Sehingga semua elemen mampu menciptakan 
ruang inklusif tersebut. 
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Rekomendasi 


Berbasis library research, objek penelitian ini hanya 
terbatas pada kajian teori yang ditemukan oleh peneliti, sehing- 
ga tidak ada perbandingan dari teori yang ada untuk diterap- 
kan pada pondok pesantren yang terdapat santri tunadaksa. 
Keterbatasan itu kurang memberikan gambaran secara konkrit 
terhadap perwujudkan pesantren ramah difabel yang menjadi 
cita-cita semua pihak bahwa, setiap orang berhak mendapatkan 
pendidikan yang layak, tidak terkecuali kepada para difabel. 
Untuk peneliti selanjutnya, akan lebih informatif apabila meli- 
hat penerapan relasi sosial yang diterapkan di pesantren yang 
sudah menerima santri difabel. Dengan demikian, ada banyak 
aspek yang bisa diteliti oleh para peneliti selanjutnya agar 
mampu mewujudkan pesantren yang ramah difabel. 
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Abstrak 


Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi iklim yang 
tidak menentu akibat pemanasan global. Krisis iklim 
yang disebabkan oleh aktivitas manusia membuat 
keseimbangan alam terganggu. Problematika lingkung- 
an menjadi tanggungjawab semua manusia karena 
manusia adalah khalifah di muka bumi. Adapun tuju- 
an penelitian ini untuk memaparkan peranan lembaga 
pendidikan khususnya pesantren dalam melakukan 
mitigasi krisis lingkungan di ruang lingkup Pondok 
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. 
Lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam 
membentuk karakter santri dan mencetak santri yang 
memiliki wawasan luas yang peduli dengan lingku- 
ngan sekitar. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa santri memili-ki kontribusi dalam 
menjaga lingkungan di pesantren yang diimplemen- 
tasikan dengan kegiatan lingkungan berbasis parti- 
sipatif seperti pengelolaan lingkungan pesantren, 
kegiatan pemilahan sampah, pengurangan sampah 
plastik, perawatan sanitasi secara berkala dan pelak- 
sanaan kerja bakti secara bersama-sama. Hal ini 
dimaksudkan untuk membentuk karakter santri yang 
mandiri, sadar terhadap lingkungan, memiliki jiwa 
empati yang tinggi 
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Kata Kunci: Perubahan iklim, pemanasan global, ling- 
kungan hidup, santri sadar lingkungan 


Pendahuluan 


Isu lingkungan menjadi hal yang hangat diperbincang- 
kan. Krisis lingkungan yang terjadi dalam kurun waktu terakhir 
memberi sinyal agar manusia lebih peduli terhadap lingkungan 
sekitar. Eksploitasi sumber daya alam oleh manusia secara 
berkelanjutan dapat menggangu ekosistem lingkungan.! Tin- 
dakan ini mendorong terjadinya global warming atau pemanas- 
an global yang berakibat pada perubahan iklim. Perubahan 
iklim menjadi isu yang kompleks karena melibatkan beberapa 
elemen ilmu pengetahuan, baik sains, ekonomi, sosial, politik, 
etika dan moral.’ Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
perubahan iklim dapat memengaruhi beberapa sektor seperti 
sektor ekonomi, kesehatan, sosial dan memiliki berdampak 
pada kehidupan. Pertumbuhan ekonomi mendorong aktivitas 
manusia di beberapa sektor yang dapat menimbulkan adanya 
gas rumah kaca (GRK)4 Sektor limbah terutama sampah 
berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca 


1 Anti Ahsanti and Achmad Husen, “Pengelolaan Sampah Berbasis 
Masyarakat Dalam Mitigasi Perubahan Iklim: Suatu Telaah Sistematik,” 
Growth Dan Manajemen Lingkungan 11, no. 1 (2022): 2597-8020, 
https:/ / republika.co.id / berita / gi8cnb380/ s. 

2 Nur Arifah and Slamet Haryono, “Determinan Pengungkapan Emisi 
Karbon Perusahaan Indonesia Dan Malaysia Periode 2013-2018,” At 
Taradhi: Jurnal Studi Ekonomi 12, no. 1 (2021): 1—20. 

3 Putri Setiani, Sains Perubahan Iklim, ed. Lia Inarotul Darojah, Ist ed. 
(Jakarat: Bumi Aksara, 2020).hal.1 

4 Rania Salsabila Ayuvitari and Pini Wijayanti, “Potensi Reduksi Emisi 
GRK Dan Kelayakan Finansial Dari Teknologi Hidrotermal Untuk 
Pengolahan Sampah Di Kabupaten Tangerang,” Jurnal Ilmu Lingkungan 20, 
no. 1 (2022): 1-12, https:/ /doi.org/10.14710/jil.20.1.1-12. 
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dalam bentuk gas metana (CH4) karbondioksida (CO2). Me- 
ningkatnya jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat 
dapat meningkatkan penumpukan sampah di bumi. Hal ini 
akan berdampak langsung pada perubahan iklim global yang 
memengaruhi kualitas hidup manusia dan lingkungan secara 
umum. 

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup pada 
tahun 2021 jumlah timbunan sampah mencapai kurang lebih 
29 juta ton dengan jumlah sampah terkelola sebesar 66,7996 dan 
sampah yang tidak terkelola sebesar 33,21%.° Penumpukan 
sampah ini diprediksikan akan mengalami peningkatan. Oleh 
karena itu, pemerintah harus memiliki upaya dalam mengu- 
rangi krisis lingkungan. Upaya pemerintah Indonesia dalam 
rangka mengurangi emisi karbon tertuang dalam Nawa Cita 
yang menjadi dasar dalam penyusunan dokumen the First 
Nationally Determined Contribution (NDC). Komitmen miti- 
gasi perubahan iklim menetapkan target penurunan emisi 
sebesar 29% sampai 41% dengan dukungan internasional.' 
Komitmen target penurunan emisi tersebut juga diatur dalam 
Peraturan Presiden No 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi 
Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK). 

Mitigasi perubahan iklim merupakan salah satu tujuan 
yang akan dicapai dalam agenda pembangunan berkelanjutan 


5 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, “Pengelolaan 
Sampah Dan Perubahan Iklim,” 14 Februari, 2018, http:/ / pojokiklim.men- 
Ihk.go.id/ read / pengelolaan-sampah-dan-perubahan-iklim. 

6 Kementerian Lingkungan dan Hidup, “Capaian Kinerja Pengelolaan 
Sampah,” Kementerian Lingkungan Hidup, 2021, https:/ /sipsn.menlh- 
k.go.id /sipsn /. 

1 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, “Komitmen 
Indonesia Dalam Pengendalian Perubahan Iklim,” Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan, 2016, http:/ /ditjenppi.menlhk.go.id/ kepi/in- 
dex.php/ tentang / amanat-perubahan-iklim / komitmen-indonesia. 
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atau Sustainable Development Goals (SDGs)8 Salah satu 
kontribusi nyata dari sisi perusahaan di Indonesia dilakukan 
dengan penerbitan laporan keberlanjutan (sustainability 
report). Laporan keberlanjutan memuat informasi mengenai 
lingkungan, sosial dan tata kelola perusahan. Hal ini sesuai 
dengan konsep tripple bottom line (TBL) yang menekankan 3 
pilar dasar dalam korporasi bisnis meliputi planet (bumi/ 
lingkungan), people (masyarakat) dan profit (keuntungan). 
Laporan keberlanjtan dianggap sebagai pengorganisasian dan 
pengungkapan informasi mengenai praktik keberlanjutan, kine- 
rja perusahaan dan konsep tripple bottom line dalam 
perusahaan.? Di sisi lain, dalam mendukung informasi keber- 
lanjutan, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No 16/SE- 
OJK.04/2021.19 Regulasi ini mengatur mengenai kewajib-an 
emiten dalam membuat laporan keberlanjutan setiap tahun 
untuk mendukung investasi keberlanjutan. 

Peranan ulama Indonesia dalam menangani permasalah- 
an lingkungan dilakukan dalam musyawarah alim ulama tahun 
2019 dan 2021. Hasil Munas Alim Ulama dan Konbes 
Nahdhatul Ulama (NU) 2019 di Pesantren Miftahul Hida al- 
Azhar Citangkolo menetapkan bahwa membuang sampah 
sembarangan, terutama sampah plastik secara nyata (tahaggug) 
atau diduga (dzan) yang membahayakan lingkungan hukumnya 
haram, apabila kecil kemungkinannya (tawahhum) hukumnya 


8 Kementerian PPN Bappenas, “Penanganan Perubahan Iklim,” n.d., 
https:/ /sdgs.bappenas.go.id/tujuan-13/. 

° Astrid Rudyanto and Astrid Rudyanto, “Is Mandatory Sustainability 
Report Still Beneficial? Is Mandatory Sustainability Report Still Beneficial?,” 
Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Negara 18, no. 2 (2021): 148-67, 
https:/ /doi.org/ 10.21002 /jaki.2021.08. 

10 OJK, “Bentuk Dan Isi Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan 
Publik,” OJK, 2021, https:/ / www.ojk.go.id /id / regulasi / Pages/ Bentuk-dan- 
Isi-Laporan-Tahunan--Emiten-atau-Perusahaan-Publik.aspx. 
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makruh.!! Hasil Munas dan Konbes NU Tahun 2021 menyepa- 
kati mengenai isu perdagangan dan perpajakan karbon, dalam 
putusannya pajak karbon dinilai menjadi kompensasi kerugian 
atas kerusakan lingkungan hidup akibat emisi karbon, hasil 
pajak karbon dialokasikan untuk kelestarian lingkungan hidup 
termasuk pembayaran kompensasi kawasan pengurangan 
emisi.!? Pajak karbon menjadi daya tarik antara pihak peme- 
rintah dan pihak pengusaha. Pemberlakukan pajak karbon 
atau carbon tax yang dilakukan pemerintah menjadi bahan 
pertimbangan para pengusaha. Disisi lain, pengenaan pajak 
karbon ini bertujuan untuk mewujudkan peran Indonesia 
dalam mengendalikan emisi gas rumah kaca (GRK) sebagai- 
mana Paris Agreement (Perjanjian Paris) yang dituangkan 
dalam NDC untuk meningkatkan penerimaan negara. Bebe- 
rapa pertimbangan pemerintah dalam menerapkan regulasi 
pajak karbon yaitu penerapan polluters pay principle yang 
membebankan biaya kerusakan lingkungan pada pihak yang 
mengeluarkan emisi karbon sebagai langkah konkrit upaya 
penurunan gas rumah kaca (GRK), dapat menambah penerima- 
an negara, dapat mengisi gap pembiayaan perubahan iklim, 
sebagai sumber invertasi energi ramah lingkungan dan 
terbarukan serta sebagai sumber pembiayaan bagi masyarakat 
berpendapatan rendah. Regulasi pajak karbon dinilai dapat 
diterapkan di Indonesia dengan ketentuan mampu menjadi 
referensi dalam penentuan kebijakan untuk mengatasi 


1 Agus Hermanto, Fikih Ekologi, ed. Rohmi Yuhani'ah, 3rd ed. 
(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022). hal.157 

2 Muhammad Abror, “Munas NU Dukung Perdagangan Dan 
Perpajakan Karbon,” NU Online, 2021, https:/ /www.nu.or.id/ nasio- 
nal/ munas-nu-dukung-perdagangan-dan-perpajakan-karbon-P1cDf. 

B Syifa Arrahmah, “Rencana Pajak Emisi Karbon Menjadi Bahasan Di 
Munas Alim Ulama 2021,” 23 September 2021, 2021, https:/ /www.nu.- 
or.id/ nasional / rencana-pajak-emisi-karbon-menjadi-bahasan-di-munas- 
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eksternalitas negatif emisi karbon dan pemanasan global. 
Disisi lain, dampak penetapan regulasi ini akan menimbukan 
kenaikan harga di masyarakat karena perusahaan mengurangi 
biaya produksi, sehingga daya beli masyarakat akan menurun. 
Selain itu, untuk mengurangi pengeluaran bisnis, perusahaan 
akan melakukan efisiensi tenaga kerja yang mengakibatkan 
pengangguran semakin meningkat. 

Permasalahan lingkungan menjadi tanggungjawab semua 
manusia. Kekayaan alam yang dianugerahkan Allah Swt harus 
dilestarikan dengan baik. Hal ini sebagai wujud 
pertanggungjawaban manusia sebagai khalifah di bumi, 


sebagaimana firman Allah Swt dalam O.S Al-Bagarah [2] : 30 


قل 
واد قال 5 KK‏ إن JAK LE oS jaka‏ عل بق 
ن Ga Ka‏ وفك Bue GS AAN‏ وقش لَك كَالَ 
do uig‏ ( البقرة/2:30) 


Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah) di 
bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


4 Dian Ratnawati, “Carbon Tax Sebagai Alternatif Kebijakan Untuk 
Mengatasi Eksternalitas Negatif Emisi Karbon Di Indonesia,” Indonesian 
Treasury Review Jurnal Perbendaharaan Keuangan Negara Dan Kebijakan 
Publik 1, no. 2 (2016): 53-67, https:/ /doi.org/ 10.33105 /itrev.v1i2.51. 

15 Pusat Kajian Anggaran, “Menimbanga Rencana Pemungutan Pajak 
Karbon Di Indonesia,” vol. 01 (Jakarta, 2021), https:/ / berkas.dpr.go.id- 
/ puskajianggaran / bib / public-file / bib-public-34.pdf. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt menyebut 
manusia dengan sebutan khalifah yang memegang tanggung 
jawab melestarikan bumi dan melaksanakan titah Allah Swt 
berupa amanah atau tugas keagamaan.!8 Ayat di atas menjelas- 
kan bahwa, kata khalifah memiliki makna pengganti, pemim- 
pin, penguasa atau pengelola alam semesta. Khalifah juga ber- 
makna sebagai pemimpin di dunia yang secara etika manusia 
diberikan kewajiban dan tanggungjawab terhadap lingkungan 
dibandingkan makhluk lainnya.!’ Hal ini sesuai dengan regu- 
lasi UU No 23 Tahun 1997 bahwa lingkungan hidup meliputi 
manusia dan perilakunya dalam menyejahterkan makhluk 
hidup dan dirinya. 

Penumpukan sampah yang bermuara di TPA Piyungan 
Yogyakarta menimbulkan bau yang tidak sedap. Dinas Ling- 
kungan Hidup dan Kehutanan DIY bersama Palang Merah 
Indonesia Yogyakarta, Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) 
Bantul melakukan penyemprotan cairan eco-enzyme di TPA 
Piyungan. Penyemprotan cairan ini dilakukan setiap akhir 
pekan sampai menjelang akhir tahun 2022. Tujuan penyem- 
protan ini untuk mengurangi bau dari dekomposisi sampah. 
Langkah ini menjadi salah satu solusi dalam mengatasi proble- 
matika bau sampah yang dihasilkan di TPA Piyungan. Disisi 
lain, masyarakat setempat juga memiliki peran dalam menjaga 
ekosistem lingkungan yang dapat dilakukan dengan cara lebih 
memedulikan pengelolaan sampah. 


16 Kemenag, Tafsir Ringkas Kemenag, n.d. 

1! Watsigotul Mardliyah, S. Sunardi, and Leo Agung, “Peran Manusia 
Sebagai Khalifah Allah Di Muka Bumi: Perspektif Ekologis Dalam Ajaran 
Islam,” Jurnal Penelitian 12, no. 2 (2018): 355-78, https: / /doi.org/ 10.21- 
043 /jp.v12i2.3523. 

8 Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY, “Eco-Enzyme TPA 
Piyungan,” Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY, 2022, https:/ / - 
dlhk.jogjaprov.go.id / blog/ topic / 800. 
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Lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam 
mendidik dan pembentukan karakter. Langkah ini dilakuakan 
untuk memberikan edukasi agar kepedulian lingkungan sema- 
kin meningkat. Salah satu lembaga pendidikan yang masih 
bertahan di abad ini adalah pesantren. Pesantren akan mence- 
tak lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi 
dengan didasari keimanan dan ketakwaan sebagai komunitas 
pembangun masyarakat.!? Nilai-nilai pendidikan agama 
merupakan bentuk pendidikan yang paling ideal dan menjadi 
kekuatan dalam mendukung pengembangan pendidikan 
lingkungan di kalangan pesantren.? Hal ini sejalan dengan 
konsep green campus yang memiliki visi misi yang diintegrasi- 
kan dengan kurikulum mengenai pentingnya menjaga lingku- 
ngan dengan mengurangi dampak pemanasan global sebagai 
bekal hidup bermasyarakat.?! Berdasarkan pemikiran tersebut 
mendorong peneliti untuk mengkaji mengenai keterlibatan 
santri khusunya santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri 
dalam mengatasi krisis lingkungan di area pesantren. Langkah 
dilakukan sebagai wujud kontribusi nyata dalam mengurangi 
krisis lingkungan. 

Menjaga lingkungan sangat penting dalam Islam karena 
Islam mengatur segala aspek kehidupan. Manusia memiliki 
tanggungjawab untuk memastikan terjaganya lingkungan 


19 Ephy Syah Reza, Uus Ruswandi, and Mohamad Erihadiana, 
“Pendidikan Lingkungan Hidup Di Pondok Pesantren Al-Hassan Pondok 
Gede Kota,” Reslaj: Religion Education Sosial Laa Roiba Journal 4, no. 4 
(2022): 1019-29, https: / / doi.org/ 10.47476 / reslaj.v4i4.1051. 

20 Jumardin La Fua et al., “Islamic Education on Formation of 
Environmental Awareness in Pondok Pesantren Indonesia,” JOP Confe- 
rence Series: Earth and Environmental Science 156, no. 1 (2018): 1-4, 
https: / /doi.org/ 10.1088/1755-1315/156/1/012035. 

21 Masturin, Mhd Rasid Ritonga, and Siti Amaroh, “Tawhid-Based 
Green Learning In Islamic Higher Education: An Insan Kamil Character 
Building,” Qudus International Journal of Islamic Studies (OS) 10, no. 1 
(2022): 215-52. 
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dengan aman.“ Prinsip dan etika mengenai lingkungan diatur 
dalam Islam, hal ini menjadi daya tarik para sarjana di bebe- 
rapa negara untuk meneliti keterkaitan agama dengan ekologi. 
Salah satu ulama kontemporer yang memiliki kepedulian terha- 
dap lingkungan adalah Yusuf al Jardhawi, karyanya berjudul 
Ri'ayah al-Bi’ah fi Syari'ah al-Islam berisi pemikiran mengenai 
lingkungan hidup. Karya ini diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia yang berjudul Islam Agama Ramah Lingkungan. 
Yusuf al Jardhawi memaparkan bahwa persoalan lingkungan 
hidup adalah persoalan moral, sehingga perlu adanya revita- 
lisasi nilai moral, keadilan, kebaikan, kasih sayang, keramahan 
dan sikap tidak sewenang-wenang.4 Etika lingkungan berkait- 
an erat dengan nilai-nilai yang ada di dalam al-Qur'an dan 
Sunnah. Adapun term dalam agama Islam yang dikaitkan 
dengan pemeliharan lingkungan hidup yaitu mengenai teori a/ 
ishtishlah (kemaslahatan), magashid syari'ah dan sunnah 
Rasul. 

Alistihslah merupakan perawatan terhadap lingkungan 
termasuk spesies yang ada didalamnya. Al-istihlah juga dapat 
diartikan sebagai pemanfaatan secara berkelanjutan yang dapat 
mencukupi kebutuhan generasi ke generasi yang akan datang.” 
Disisi lain, magashid syari'ah yang dikemukakan Yusuf al- 
Oardhawi bahwa memelihara lingkungan sama halnya dengan 
menjaga lima tujuan dasar Islam. Beliau menambahkan ada 
lima alasan mendasar menjaga lingkungan adalah kewajiban 


2 Muhammad Arham, “Islamic Perspectives on Marketing,” Journal of 
Islamic Marketing 1, no. 2 (2010): 149-64, https: / / doi.org/ 10.1108 /175908- 
31011055888. 

23 Masturin, Ritonga, and Amaroh, “Tawhid-Based Green Learning In 
Islamic Higher Education: An Insan Kamil Character Building.” 

4 Aziz Ghufron Sabarudin, “Islam Dan Konservasi Lingkungan 
(Telaah Pemikiran Fikih Lingkungan Yusuf Al-Qaradhawi),” Millah 1, no. 2 
(2007): 55-75. 

25 Safrilsyah and Fitriani, “Agama Dan Kesadaran Menjaga Lingkung- 
an Hidup,” Sustantia 161, no. 1 (2014): 61-78. 
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umat Muslim. Perttama, makna khalifah yang dikaitkan 
dengan ibadah yang mencakup upaya dalam melestarikan 
lingkungan”. Kedua, ekologi sebagai doktrin ajaran yang 
menempatkan wacana lingkungan pada doktrin utama. Ketiga, 
iman seseorang dapat dikaitkan dengan upaya pemeliharaan 
lingkungan. Keempat, manusia yang merusak lingkungan 
termasuk golongan kafir ekologis (kufr al-bi'ah) Kelima, 
mempopulerkan gerakan politik hijau sebagai pendekatan 
dalam kebijakan politik yang sadar akan lingkungan. 

Literatur review yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian dengan judul “ Tawhid-Based Green Learning 
In Islamic Higher Education: An Insan Kamil Character 
Building” bertujuan mengintegrasikan green learning ke dalam 
kurikulum dan mengusulkan kerangka konseptual holistik 
untuk pendidikan tinggi Islam. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif tematik dengan pengumpulan data 
melalui wawancara dengan empat informan dari institusi 
pendidikan Islam dengan program green campus melalui 
snowball sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kampus hijau sudah diimplementasikan dengan beberapa cara 
seperti visi dan tata kelola lingkungan kampus, pengelolaan 
sampah, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan proses 
pembelajaran mata kuliah dalam kurikulum yang diajarakan 
baik secara eksplisit maupun implisit.” 

Kedua, penelitian dengan judul “Eco-Pesantren As the 
Panacea for Global Climate Change: Lessons From Nurul 
Haramain NW Lombok Islamic Boarding School Indonesia”, 
mengkaji mengenai konsep ekologi dan implikasinya di Pondok 
Pesantren Nurul Haramain NW Lombok dalam menanggapi 


26 Luthfi Hakim et al., Bi'ah Progresif Menuju Manusia Berkesadaran 
Lingkungan, ed. Kiai Ahmad Fauzi Hamzah Syams, I (Lirboyo, Kediri, Jawa 
Timur: Lirboyo Press, 2022). 

2! Masturin, Ritonga, and Amaroh, “Tawhid-Based Green Learning In 
Islamic Higher Education: An Insan Kamil Character Building.” 
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krisis iklim dunia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif eksploratif dengan metode kualitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Nurul Haramain 
NW Lombok telah menerapkan gaya hidup berkelanjutan 
berdasarkan nilai-nilai ekologis dalam al-Qur’an dan Hadist, 
dimana Tuan Guru sebagai panutan dalam pelestarian 
lingkungan.? 

Ketiga, penelitian dengan judul “Eco Pesantren as a 
Basic Forming of Environmental! Moral and Theology” bertuju- 
an untuk menganalisis aktivitas pengabdian masyarakat yang 
berkaitan dengan perubahan perspektif pesantren. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka. Hasil peneliti- 
an ini menunjukkan bahwa pesantren bukan hanya lembaga 
yang mempraktikkan kegiatan pendidikan, namun menjadi 
agen perubahan untuk menciptakan kehidupan sosial yang ra- 
mah lingkungan dan pendidikan konsep eco-pesantren menjadi 
dasar dan pembelajaran mengenai kepedulian terhadap lingku- 
ngan. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepus- 
takaan (library research) Penelitian ini menggunakan pende- 
katan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif dengan meto- 
de deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
menjelaskan karakteristik orang, kejadian maupun situasi. 


28 Abdul Quddus, “Eco-Pesantren As the Panacea for Global Climate 
Change: Lessons From Nurul Haramain Nw Lombok Islamic Boarding 
School Indonesia,” Jurnal Tatsgif 18, no. 2 (2020): 111-21, 
https: / /doi.org/10.20414 /jtg.v18i2.2741. 

2 Herdis Herdiansyah, Hadid Sukmana, and Ratih Lestarini, “Eco- 
Pesantren as A Basic Forming of Environmental Moral and Theology,” 
Kalam 12, no. 2 (2018): 303-26, https:/ / doi.org/ 10.24042 / klm.v12i2.2834. 

30 Uma Sekaran and Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis 
(Jakarta: Salemba Empat, 2017).hal.111 
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Hasil wawancara tersebut diolah dan dianalisis yang dituang- 
kan dalam isi dan pembahasan penelitian. 


Islam dan Lingkungan Hidup 


Lingkungan hidup menjadi bagian tak terpisahkan dalam 
kehidupan manusia. Selain menjaga hubungan vertikal dengan 
Allah Swt, manusia juga memiliki kewajiban untuk menjaga 
hubungan horizontal dengan sesama manusia dan lingkungan 
sekitar. Keadaan lingkungan sekitar memiliki pengaruh 
terhadap kualitas hidup manusia. Manusia memiliki tanggung- 
jawab menjaga kelestarian lingkungan yang sudah diciptakan 
oleh Allah Swt.?! Oleh karena itu, manusia memiliki tanggung- 
jawab untuk memakmurkan bumi.? Ayat mengenai penciptaan 
bumi dan seisinya tercantum dalam Q.S Ibrahim [14]:32 berikut: 


uo A ja eG ey gle ceil AI > 
Anya shag seal S $5 SE, od Ga 
ابزهيم/32:14)‎ ( 4 ENI 


Artinya : “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dan menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian 
dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah- 
buahan sebagai rezeki untukmu; dan Dia telah menun- 
dukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan 


31 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, ed. Mazuki Wahid, 
Helmi Ali, and Marya Ulfa, I (Jakarta Selatan: Ufuk Press, 2006). 

32 Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PBNU, Figh Penanggulangan 
Sampah Plastik, Lembaga Penanggulangan Bencana Dan Perubahan Iklim 
(LPBI) PBNU (Jakarta: Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan 
Iklim (LPBI) PBNU, 2019), https:/ /storage.nu.or.id / storage / archive / 1576- 
551967.pdf.hal 17 
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kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-su- 
ngai bagimu” 


Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan 
bumi dan seisinya agar manusia mengetahui betapa besar keku- 
asaan-Nya dalam mengatur hidup di bumi dan nikmat yang 
telah dilimpahkan kepada manusia. Manusia yang memperha- 
tikan kejadian hujan, tumbuh-tumbuhan, serta proses kehidup- 
an di permukaan bumi akan mengetahui betapa tingginya nilai 
hukum Allah Swt dan betapa luas ilmu-Nya, agar manusia 
senantiasa bersyukur. Selain ayat Al-Qur’an, Nabi Muham- 
mad Saw menganjurkan untuk menjaga kelestarian lingkungan 
hidup sebagai ibadah yang mendapat-kan pahala, sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Muslim dan Ahmad yang artinya 
“Tidak ada kemudharatan dan memuda-ratkan dalam Islam”. 
Hadits tersebut secara tersirat mengan-dung anjuran sebagai 
umat Islam kita senantiasa diperintahkan untuk melaksanakan 
hal yang memberikan manfaat untuk orang lain. Sedangkan 
hal yang mengandung bahaya berupa kemudharatan sebaiknya 
dijauhi, karena Islam tidak memberikan toleransi tindakan 
yang merugikan orang lain. Adapun regulasi dari fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mengatur mengenai 
problematika lingkungan tertuang dalam fatwa MUI Nomor 47 
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah untuk Mencegah 
Kerusakan Lingkungan. 

Peran keagamaan yang dipandang sangat penting agar 
regulasi yang sudah ditetapkan pemerintah dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya untuk menciptakan kelestarian lingku- 


3 Kemenag, Tafsir Ringkas Kemenag. 

34 Fathoni Ahmad, “Pentingnya Menjaga Kelestarian Lingkungan 
Menurut Ajaran Islam,” nuonline, 2022, https:/ /islam.nu.or.id / syariah- 
/ pentingnya-menjaga-kelestarian-lingkungan-menurut-ajaran-islam-PgZGm. 
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ngan di Indonesia”, Oleh karena itu, diperlukan upaya kerja- 
sama dalam mengurangi krisis lingkungan dari beberapa pihak, 
baik pemerintah, stakeholder perusahaan baik negeri maupun 
swasta, lembaha keagamaan dan masyarakat pada umumnya. 


Deskripsi Objek Penelitian 


Objek penelitian dilakukan di Pesantren Nurul Ummah 
Putri Kotagede Yogyakarta. Pesantren ini berdiri pada tahun 
1986 dengan diletakkan batu pertama oleh KH. Asyhari 
Marzugi, KH Nawawi Ngrukem dan disaksikan oleh keluarga 
Krapyak pada tanggal 9 Februari 1986.36 Tepat pada tahun 1987 
berdirilah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri. Pemberian 
nama “Nurul Ummah” dengan arti “Cahaya Umat” diharap- 
kan mampu menjadi lembaga pendidikan Islam yang mendala- 
mi ilmu agama (tafagguh fid-din) dan memberikan sinar cahaya 
yang menerangi serta mengarahkan umat dalam memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Ummah 
Putri (PPNU-Pi) adalah “Terwujudnya generasi muslimah yang 
bertakwa, berilmu dan berakhlakul karimah, tangguh dan 
berperan aktif dalam memajukan masyarakat, bangsa, negara 
dan agama serta menempuh manhaj Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
Sedangkan misi Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri antara 
lain: 

1. Membentuk dan mengembangkan generasi muslimah 
yang beriman dan istiqomah dalam ketakwaan kepada 


5 Imam Malik and M Zidni Nafi’, Panduan Menuju Pesantren Hijau, 
LBPI (Jakarta Pusat: PT. Yellow Printing, 2019).hal.14 

36 Nurul Ummah, “Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede 
Yogyakarta,” accessed September 17, 2022, https:/ /nurulummah.com /- 
beranda /. 
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Allah Swt serta menempuh manhaj Ahl al Sunnah wa 
al-Jama'ah dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) 

2. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
melalui pendekatan keagamaan, pendidikan, ilmu penge- 
tahuan dan teknologi. 

3. Membentuk generasi muslimah yang berjiwa ikhlas, 
mandiri dan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menyiapkan generasi muslimah yang tangguh dalam 
menghadapi tantangan masa depan dengan memegang 
teguh prinsip agama. 

5. Membentuk dan mengembangkan generasi muslimah 
yang mampu berperan aktif dan kritis dalam pembinaan 
dan pengembangan masyarakat bangsa, negara dan aga- 
ma dengan keilmuannya. 


Pengelolaan Lingkungan Pesantren 
(Tempat Belajar dan Taman) 


Lingkungan sebagai tempat pembelajaran santri bukan 
hanya di dalam kelas, namun juga diterapkan di luar kelas. 
Untuk mewujudkan lingkungan pesantren yang hijau 
diperlukan kerjasama semua pihak, baik pengasuh, pengurus 
maupun santri secara keseluruhan. Dengan adanya partisipasi 
semua pihak maka akan meningkatkan kesadaran kolektif 
mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan dalam kegiatan 
sehari-hari? Pesantren Nurul Ummah Putri memiliki dua 
halaman yaitu halaman di depan masjid dan halaman di depan 
pendopo. Di depan halaman masjid terdapat taman berukuran 
sedang dengan beberapa tanaman. Adapun yang bertugas 


3? Jumardil La Fua, “Eco-Pesantren; Model Pendidikan Berbasis 
Pelestarian Lingkungan,” Jurnal Al-Ta dib 6, no. 1 (2013): 113-25. 
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merawat, menyiram, dan membersihkan adalah para santri 
putri dengan jadwal piket yang sudah ditetapkan pengurus 
pusat. Sedangkan pendopo digunakan sebagai tempat belajar 
madrasah diniyah, kegiatan akbar dan kajian harian. Beberapa 
tanaman juga ada di sekitar pendopo pesantren. Untuk menja- 
ga kebersihan pendopo, diberlakukan pembagian piket harian 
dilakukan oleh santri komplek Nurussalam. 
Perawatan Sanitasi 

Sanitasi merupakan komponen penting yang ada dalam 
kehidupan pesantren. Adapun sarana pelayanan MCK 
tersedia sebanyak 29. Ketersediaan sarana ini sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan santri di pesantren. Saluran 
pembuangan terdapat di sekeliling pesantren yang dirawat 
secara berkala, terlebih ketika musim penghujan. Perawatan 
kamar mandi dilakukan oleh para santri dan pengurus dengan 
pembagian jadwal secara mingguan. Merawat dan menjaga 
lingkungan sekitar bukan hanya tanggungjawab sebagian o- 
rang, namun kewajiban seluruh elemen dalam lingkungan 
pesantren yang mengaku sebagai orang muslim.” Kegiatan ini 
ditanamkan kepada santri agar terbiasa hidup sehat dan mem- 
bentuk pribadi yang peduli pada lingkungan terutama ketika 
sudah terjun ke masyarakat langsung. 


Pengelolaan Sampah 


Pengelolaan sampah di pesantren dilakukan agar santri 
memiliki wawasan dengan melakukan praktik secara langsung. 
Pemilahan sampah memiliki tujuan agar sampah dapat dike- 


38 Sri Rahayu Pudjiastuti, Herinto Sidik Iriansyah, and Yuliwati 
Yuliwati, “Program Eco-Pesantren Sebagai Model Pendidikan Lingkungan 
Hidup,” Jurnal Abdimas Prakasa Dakara 1, no. 1 (2021): 29-37, 
https: / /doi.org/10.37640/japd.v1i1.942. 

3 Herdiansyah, Sukmana, and Lestarini, “Eco-Pesantren as A Basic 
Forming of Environmental Moral and Theology.” 
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lompokkan menurut jenis masing-masing. Langkah ini dilaku- 
kan dengan cara: 

1. Mencegah dan mengurangi sampah dari sumbernya. 
Pesantren bekerjasama dengan beberapa pihak dalam 
pengadaan fasilitas isi ulang air minum. Langkah ini 
dilakukan untuk mengantisipasi jumlah sampah plastik 
kemasan air minum yang tidak terkendali. Setiap kamar 
memiliki satu buah galon untuk mengisi ulang air 
minum. 

2. Pemilahan sampah dengan membedakan tiga sampah : 

a. Sampah organik. Pemilahan sampah organik yang 
mudah terurai dan ramah lingkungan dapat 
dimanfaatkan menjadi kompos, misalnya sisa-sisa 
masakan, buah-buahan yang membusuk. 

b. Sampah anorganik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pemanfaatan kembali secara langsung 
bahan bekas atau kertas daur ulang yang sudah tidak 
terpakai. Pemanfaatan kembali barang bekas seperti 
plastik, kertas bekas, botol, gelas. 

c. Sampah B3. Sampah B3 adalah sampah dari bahan 
kimia berbahaya dan beracun. Misalnya, elektronik, 
baterai, obat-obatan, kaleng bekas cat. 

Tempat pembuangan sampah akhir. Sisa sampah yang 
tidak dapat dimanfaatkan secara ekonomis, baik dari kegiatan 
pengomposan maupun pemanfaatan sampah anorganik. 
Sampah ini dibuang di tempat pembuangan sampah (TPS) di 
dekat Lapangan Karang daerah Kotagede. 


Pelaksanaan Kerja Bakti (Ro'an) 


Upaya pengembangan pendidikan lingkungan hidup di 


pesantren mengacu pada kurikulum eco-pesantren yang menja- 
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dikan pesantren ramah lingkungan.40 Langkah ini bertujuan 
meningkatkan wawasan santri dan mewujudkan peran aktif 
terhadap lingkungan hidup di pesantren. Untuk mendukung 
program tersebut diperlukan kerjasama antar santri dengan 
melakukan tradisi kerja bakti atau biasa dikenal dengan 
kegiatan ro'an. Tradisi ini penting dilestarikan untuk memben- 
tuk karakter santri agar tidak bersikap individualis. Kegiatan 
ini dapat menumbuhkan karakter saling tolong menolong, 
kerjasama, bersikap toleransi, saling menghargai sesama dan 
memiliki kepedulian serta solidaritas bersama. Adapun 
pelaksanaan kerja bakti yang ada dalam program kerja pesan- 
tren di antaranya: 

1. Program yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan 
sudah berjalan sebagaimana yang tercantum dalam 
proker divisi kebersihan pesantren, seperti pelaksanaan 
piket dengan ketentuan : 

a. Piket harian. Pelaksanaan piket harian dilakukan 
secara harian oleh semua anggota per kamar dengan 
membersihkan area tertentu, seperti tempat pengam- 
bilan nasi, halaman di depan masjid dan di depan 
aula, area mushola, rak sepatu, sampah-sampah di 
setiap kamar mandi dan di sekitar jalan di barat 
pesantren. 

b. Piket mingguan. Pelaksanaan piket ini meliputi piket 
(ro’an) kamar mandi yang dilaksanakan pada Sabtu 
malam dan piket setiap komplek yang dilaksanakan 
setiap hari Ahad. 


40 Zulia Khoirun Nisa’, “Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Di Pondok Pesantren Kabupaten Blitar,” BRILIANT: Jurnal Riset Dan 
Konseptual 4, no. 1 (2019): 105-13. 

4 Mukhamat Saini, “Tradisi Roan ( Kerja Bakti ) Dalam 
Meningkatkan Karakter Sosial Santri Di Pondok Pesantren Al-Qomar 
Wahid Patianrowo Nganjuk,” TASYRI: Jurnal Tarbiyah Syari'ah 
Islamiyah 21, no. 2 (2020). 
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c. Piket bulanan. Pelaksanaan piket ini dilakukan 
secara massal dengan pembagian tempat yang sudah 
ditentukan oleh pengurus. Selain itu, apabila ada 
kegiatan penting di pesantren maka hari sebelumnya 
semua elemen melakukan kerja baksi secara massal. 

2. Pemberlakukan punishment bagi santri yang melanggar 
peraturan pesantren apabila ditemukan membuang 
sampah tidak sesuai tempatnya, tidak mengikuti kegiat- 
an pesantren tanpa pemberitahuan sebelumnya atau 
meninggalkan pesantren tanpa ada izin dari divisi kea- 
manan. Santri yang melakukan pelanggaran dikenakan 
sanksi untuk melakukan bersih-bersih sesuai aturan 


yang berlaku. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil dan analisis pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa santri memiliki peranan penting dalam 
mitigasi krisis lingkungan di Pondok Pesantren Nurul Ummah 
Putri. Hal ini diimplementasikan dalam pelaksanaan program 
kegiatan diantaranya melakukan pengelolaan lingkungan pe- 
santren, perawatan sanitasi, pengelolaan sampah dan pelaksa- 
naan kerja bakti (roan). Upaya peningkatan kesadaran ling- 
kungan melibatkan semua elemen di kalangan pesantren. Hara- 
pannya pesantren mampu menjadi lembaga pendidikan yang 
mencetak generasi yang memiliki kesadaran lingkungan yang 
tinggi. 
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Abstrak 


Pada hakikatnya, manusia memiliki dua karakter 
dalam kehidupan yaitu sebagai makhluk individu dan 
sosial. Dalam bersosial manusia memiliki fitrah yang 
harus dijaga dan dilaksanakan yakni interaksi. 
Interaksi yan dilakukan memiliki dua dimensi yaitu 
vertikal dengan Allah dan horizontal kepada sesama 
manusia. Dalam menjaga hubungan kepada sesama 
manusia kita mengenal istilah konsep trilogy ukhu- 
wah yakni, ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathani- 
yah, dan ukhuwah insaniyah, dan ukhuwah makhlu- 
giyah. Dapat kita tarik kedalam satu term lagi yaitu, 
Persaudaraan Lingkungan (Al-Ukhuwwah Bi AL 
Biah). Persaudaraan Lingkungan (Al-Ukhuwwah Bi 
Al-Bi'ah) ini sangat penting karena manusia sebagai 
makhluk hidup tak mungkin hidup sendiri tanpa 
berdamai dengan lingkungan di sekitarnya. Pondok 
Pesantren Asy-Syarifiy mengimplementasikan Ukhu- 
wah Bi AI-Bi’ah dalam pendidikannya atau yang fami- 
liar kita dengar dengan istilah Ekopesantren. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Ukhuwah Bi 
ALBi’ah berbasis ekopesantren dengan pendekatan 
arsitektur ekologi di PP Asy-Syarifiy Lumajang. Ber- 
pijak pada realitas tersebut maka fokus penelitian ini 
adalah 1) Bagaimana implementasi Ukhuwah Bi Al- 
Bi'ah di ekopesantren Asy-Syarifiy Lumajang? 2) 
Bagaimana bentuk arsitektur ekologi Ukhuwah Bi Al- 
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Bi'ah di ekopesantren Asy-Syarifiy Lumajang? Metode 
penelitian yang digunakan dala penelitian ini yaitu 
metode deskriptif kualitatif dengan tahapan eksplorasi 
main idea, eksplorasi data yang di dapat dari survey, 
wawancara, studi preseden, serta studi literatur, 
kemudian tahap analisis data, dan tahap perumusan 
konsep desain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
1) Implementasi Ukhuwah Bi Al-Bi'ah berbasis 
EkoPesantren di PP Asy Syarifiy yaitu dengan pening- 
katan pola hidup yang ramah lingkungan, pengem- 
bangan unit kesehatan dan lingkungan dalam 
pesantren, memasukkan kurikulum lingkungan dalam 
pesantren serta melakukan aksi nyata dalam penge- 
lolalan sampah seperti memisahkan sampah basah 
dan kering, kerja bakti akbar 2 minggu sekali, serta 
bercocok tanam denga polybag 2) Bentuk arsitektur 
Ekopesantren PP Asy Syarifiy meliputi taman kecil 
guna tempat jatuhnya air hujan dari tritisan, taman 
yang luas sebagai penghijauan dan secondary skin, 
kebun untuk bercocok tanam, vertical garden untuk 
sun shading dari bangunan. 


Kata Kunci: Ukhuwwah Bi AlBiah, Arsitektur 
Ekologi, dan Asy-Syarifiy 


Pendahuluan 


Interaksi yang dilakukan manusia memiliki dua dimensi 
yang harus dijaga dan dilaksanakan yaitu hubungan vertikal 
dengan Allah Swt melalui shalat dan ibadah-ibadah lainnya, 
dan hubungan horizontal dengan sesama manusia di 
masyarakat dalam bentuk perbuatan baik. Mukmin niscaya 
menjaga harmoni, keseimbangan, eguilibrium antara intensitas 
hubungan vertikal dan hubungan horizontal.! Di tengah ragam 


1 Ika Nafisatus Zuhro. Internalisasi Nilai-Nilai Ukhuwah Islamiyah 
Melalui Kegiatan Rukun Kematian Nurud Dholam Di Desa Glundengan 
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konflik antar umat beragama yang terjadi di Indonesia, 
keberadaan Islam sebagai ajaran agama yang dianut oleh 
sebagaian besar warga Indonesia sejatinya telah banyak 
mewarnai sekaligus membangun peradaban pemikiran maupun 
kehidupan sosial, baik pra maupun pasca kemerdekaan 
Indonesia, terlebih pentingnya ajaran toleransi dalam 
menyikapi kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk. 
Misalnya, Paradigma toleransi yang dilontarkan oleh 
KH.Ahmad Shiddig, yang merupakan salah satu ulama 
karismatik dalam sejarah peradaban umat Islam di Indonesia, 
ia menuturkan bahwa untuk menjaga keharmonisan umat 
beragama di Indonesia dibutuhkan manifestasi nilai-nilai 
ajaran Islam tentang persaudaraan (ukhuwah). 

Aswaja berteologi inklusif, memiliki cara pandang sendiri 
yang dikenal fikrah nahdliyyah yang mengacu pada prinsip 
moderat (tawasuthiyyah), toleran (tasamuhiyyah), reformis 
(ishlahiyya), dinamis (tathawuriyyah), dan metodologis 
(manhajiyyah) sebagai ciri khas warga NU dalam mengukur 
dan menyelesaikan setiap persoalan. Konsep trilogi ukhuwah, 
yaitu ukhuwah basyariyyah (persaudaraan kemanusiaan), 
ukhuwah itu melahirkan etika dan fikih kebangsaan (figh 
wathaniyyah) yang produknya antara lain wathaniyyah 
(persaudaraan kebangsaan), dan ukhuwah islamiyah 
(persaudaraan keislaman). Prof. Nasaruddin Umar yang 
notabene adalah seorang imam besar masjid istiqlal 
menambahkan istilah yang cukup asing di telinga kita yakni 


Ukhuwah Makhlukiyah (Persaudaraan sesama makhluk). 


Wuluhan Kabupaten Jember. Al-Adabiyah: Jurnal Pendidikan Agama 
Islam. Vol. 1 No. 2, Desember 2020. Hal 120 

? Ali Ahmad Yenuri Dkk. Paradigma Toleransi Islamdalam Merespons 
kemajemukan Hidup Di Indonesia(Studi Analisis Pemikiran Kh. Ahmad 
Shiddig). Poros Onim, Volume 2, Nomor 2, Desember 2021. Hal 142 

3 Moh. Rosyid. Muktamar 2015 Dan Politik Nu Dalam Sejarah 
Kenegaraan. Yudisia, Vol. 6, No. 1, Juni 2015. Hal 201 
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Selama ini konsep yang familiar ditelinga kita hanyalah tiga 
jenis ukhuwah yaitu ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama 
muslim), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan sebangsa), dan 
ukhuwah basyariyah (persaudaraan sesama manusia). Istilah 
ukhuwah makhlukiyah ini disebut dalam Al-Qur’an dan 
merupakan aspek yang lebih penting dibanding tiga jenis 
ukhuwah yang selama ini kita kenal. Dengan ukhuwah 
makhlukiyah kita memperlakukan semua makhluk Allah 
dengan spirit persaudaraan. Cara bersikap terhadap 
tetumbuhan, hewan, dan terhadap apa saja di sekitar kita, 
hendaklah dengan kesadaran bahwa semua itu makhluk 
ciptaan Allah dan arena itu harus kita sayangi pula. 

Berdasarkan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah 
Kabupaten Lumajang yang dikeluarkan oleh kementrian 
lingkungan hidup. Keberadaan ruang terbuka hijau di kawasan 
pemukiman perkotaan sangat dibutuhkan, selain untuk 
kerindangan dan keteduhan, ruang terbuka hijau berfungsi 
sebagai daerah resapan air hujan. Selain itu hijau daun dari 
tanaman atau pohon yang ada dapat mereduksi gas rumaha 
kaca, utamanya CO2 yang diemisikan oleh kendaraan 
bermotor melalui fotosintesis hijau daun dikonversi menjadi 
gas oksigen yang sangat dibut uhkan dalam pernafasan 
manusia. Efek lainnya adalah udara sekitar menjadi lebih sejuk 
sehingga menambah kenyamanan.” 

Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian 
lingkungan hidup saat ini cenderung rendah hal ini dibuktikan 
dengan beberapa bencana seperti banjir, longsor, pencemaran, 
dan pemanasan global. Hal tersebut bukan fenomena alam 
secara alami tetapi diakibatkan oleh kesadaran masyarakat 
yang berakibat pada prilakunya yang tidak memiliki kepedulian 


4 Https://Palontarag.Id/ 2020/05/01/ Ukhuwah-Makhlukiyah / 
5 Kementerian Lingkungan Hidup. Laporan Status Lingkungan Hidup 
Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2008. Hal 214 
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terhadap lingkungan. Berbagai upaya dalam menumbuhkan 
kembali pelestarian lingkungan hidup disekitar mereka 
diantaranya melalui pendidikan agar masyarakat menyadari 
pentingnya pelestarian lingkungan hidup sejatinya harus 
diterapkan sedini mungkin agar kedepanya bisa menghasil- 
kan kader-kader masyarakat yang menyadari pentingnya 
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, perlu menggalakan 
pendidikan lingkungan hidup.” 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia yang lahir dari peran para ulama untuk bertujuan 
untuk menyebarkan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 
dakwah, jauh sebelum pemerintah kolonial Belanda 
mengenalkan sistem pendidikan modern yang sekular. Hingga 
saat ini, pesantren tetap menjadi lembaga pendidikan yang 
dipilih masyarakat, baik pesantren yang dikelola secara 
tradisional dan informal, ataupun pesantren modern yang 
dikelola dengan sistem manajemen yang lebih profesional. 

Pesantren hadir dalam berbagai situasi dan kondisi dan 
hampir dapat dipastikan bahwa lembaga ini, meskipun dalam 
keadaan yang sangat sederhana dan karekteristik yang 
beragam, tidak pernah mati. Demikian pula semua komponen 
yang ada didalamnya seperti kiai atau ustadz serta para santri 
senantiasa mengabdikan diri mereka demi kelangsungan 
pesantren. Tentu saja ini tidak dapat diukur dengan standar 
sistem pendidikan modern dimana tenaga pengajarnya dibayar 
dalam bentuk materi karena jerih payahnya.’ Optimalisasi 
pelestarian lingkungan perlu dilihat dari berbagai perspektif 


S Irwan Faisal Abda'u Dkk. Pengelolaan Lingkungan Berbasis 


Pesantren (Ekopesantren) Dalam Menciptakan Perilaku Santri Yang Ramah 
Lingkungan Di Ponpes Baiturrahman Kec. Ciparay. Geoarea, Vol .3 
No.2 November 2020. Hal 13 

1 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga- 
Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia,Jakarta : PT Grafindo persada, 
2001), h. 100-1002 
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baik ilmu agama maupun ilmu-ilmu lainnya, melalui 
ekopesantren. 

Pendidikan lingkungan hidup, khususnya di sekolah, 
fokus pada upaya untuk menumbuhkembangkan dan 
meningkatkan kesadaran komunitas sekolah untuk berperilaku 
ramah terhadap lingkungan sehingga keberlanjutan ekosistem 
tetap terjaga. Salah satu yang dapat dikembangkan adalah 
pendidikan melalui model eko-pesantren yang menurut 
Siswanto merupakan model pendidikan yang dapat 
mentransformasikan nilai-nilai moral keagamaan dalam 
berinteraksi dengan lingkungan, dimana proses pendidikan 
berorentasi pada pembentukan manusia secara utuh, baik 
lahiriah maupun batiniah dalam totalitasnya sebagai khalifah, 
pengatur dan pemeliharaan alam dan lingkungan. 

Keberadaan Eko-Pesantren Asy Syarifiy sebagai wadah 
kegiatan belajar mengajar harus didukung dengan fasilitas yang 
layak sehingga dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar 
yang nyaman. Dalam perancangan Eko-Pesantren Asy Syarifiy 
dipilih tema ramah lingkungan yang sesuai dengan kurikulum 
maupun peran dari Eko-Pesantren Asy Syarifiy terhadap 
lingkungan sekitarnya dengan pendekatan Arsitektur Ekologi. 
Eko-Pesantren Asy Syarifiy ini diharapkan mampu menampil- 
kan tema ramah lingkungan dengan pendekatan Arsitektur 
Ekologi pada bangunannya sehingga mampu menunjang 
seluruh kegiatan yang diwadahi dan menampilkan peran 
terhadap lingkungan sekitarnya. 

Perumusan konsep perencanaan dan perancangan 
dilakukan dengan metode induktif, yaitu dengan pendekatan 
berdasarkan pengetahuan empirik mengenai Eko-Pesantren 
Asy Syarifiy di Lumajang dengan pendekatan Arsitektur 


8 Jumarddin La Fua. Eco-Pesantreny Model Pendidikan Berbasis 
Pelestarian Lingkungan. Jurnal Al-Ta'dib Vol. 6 No. 1 Januari-Juni 2013. 
Hal 114 
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Ekologi dan metode deduktif, yaitu pendekatan berdasarkan 
teori yang membantu mengarahkan pembahasan sesuai dengan 
perencanaan yang diinginkan. 

Suatu sistem bangunan merupakan terdiri dari beberapa 
komponen yang diprogramkan. Uraian dan kajian dari data 
dan informasi digunakan sebagai data yang relevan. Analisis 
data dilakukan dengan metode analisis deskriptif melalui 
uraian data serta informasi yang disertai gambar. Tahap 
analisis terbagi menjadi: 1. Pemrograman fungsional bertujuan 
untuk mengidentifikasi penggunaan EkoPesantren Asy Syarifiy, 
yaitu pengguna dan jenis kegiatan. 2. Pemrograman performasi 
menerjemahkan secara sistematik kebutuhan pengguna Eko- 
Pesantren Asy Syarifiy ke dalam persyaratan pemilihan tapak, 
persyaratan kebutuhan ruang, persyaratan besaran ruang dan 
program ruang, serta penggunaan selubung bangunan untuk 
mendapatkan bangunan yang direncanakan. 3. Analisis 
arsitektural merupakan tahap penggabungan dari hasil identifi- 
kasi kedua analisa sebelumnya (fungsional dan performasi). 
Dalam proses ini akan menganalisa masalah massa, ruang, 
tampilan, pengolahan tapak, utilitas, dan struktur bangunan. 

Metode penelitian yang digunakan dala penelitian ini 
yaitu metode deskriptif kualitatif berbasis penelitian lapangan 
field research dengan tahapan eksplorasi main idea, eksplorasi 
data yang di dapat dari survey, wawancara, studi preseden, 
serta studi literatur, kemudian tahap analisis data, dan tahap 
perumusan konsep desain. Lokasi penelitiannya di Pondok 
Pesantren Asy-Syarifiy Lumajang (Asy-Syarifiy Islamic 
Boarding School) Jl. Pondok Pesantren Asy-Syarifiy 67371, Kali 
Bayam, Pandanwangi, Kec. Tempeh, Kabupaten Lumajang, 
Jawa Timur 67371. 

Pendekatan arsitektur ekologis digunakan karena prinsip- 
prinsip ekologis yang tidak lepas dari lingkungan, selaras 
dengan konsep Pesantren sebagai pusat pembelajaran lingkung- 
an yang berkelanjutan. Prinsip-prinsip arsitektur ekologis 
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diantaranya merespon iklim setempat, meminimalkan penggu- 
naan energi, memanfaatkan material lokal, serta menyediakan 
sumber energi, air, dan pembuangan limbah. Analisis peneli- 
tian ini terdapat tiga hal utama yang menurut Miles and Huber- 
man untuk menganalisis data yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi sebagai suatu yang 
jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengum- 
pulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis. 

Penelusuran masalah dimulai dengan observasi ke lapang- 
an dengan mengamati secara langsung pada pesantren yang 
ada, pengumpulan data dari berbagai media, serta melakukan 
wawancara dengan pihak-pihak terkait. Permasalahan yang 
banyak muncul adalah bangunan sebagai fasilitas penunjang 
kegiatan yang kurang memenuhi persyaratan kelayakan 
sebuah bangunan, seperti pada masalah penca-hayaan, 
penghawaan, serta sanitasi. Pemahaman tentang Eko-Pesantren 
Tahfidzul Qur’an di Boyolali dikembangkan dengan adanya 
kajian pustaka: teoritik, preseden, dan pengetahuan empirik. 

Perumusan konsep perencanaan dan perancangan 
dilakukan dengan metode induktif, yaitu dengan pendekatan 
berdasarkan pengetahuan empirik mengenai Eko-Pesantren 
Asy-Syarifiy Boarding School di Lumajang dengan pendekatan 
Arsitektur Ekologi dan metode deduktif, yaitu pendekatan 
berdasarkan teori yang membantu mengarahkan pembahasan 
sesuai dengan perencanaan yang diinginkan. Cara yang 
digunakan adalah: 

Suatu sistem bangunan merupakan terdiri dari beberapa 
komponen yang diprogramkan. Uraian dan kajian dari data 
dan informasi digunakan sebagai data yang relevan. Analisis 
data dilakukan dengan metode analisis deskriptif melalui 
uraian data serta informasi yang disertai gambar. Tahap 
analisis terbagi menjadi: Pemrograman fungsional bertujuan 
untuk mengidentifikasi penggunaan EkoPesantren Asy Syarifiy 
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Boarding School, yaitu pengguna dan jenis kegiatan. Dan 
pemrograman performasi menerjemahkan secara sistematik 
kebutuhan pengguna Eko-Pesantren Asy Syarifiy Lumajang ke 
dalam persyaratan pemilihan tapak, persyaratan kebutuhan 
ruang, persyaratan besaran ruang dan program ruang, serta 
penggunaan selubung bangunan untuk mendapatkan bangun- 
an yang direncanakan. Serta analisis arsitektural merupakan 
tahap penggabungan dari hasil identifikasi kedua analisa 
sebelumnya (fungsional dan performasi). Dalam proses ini akan 
menganalisa masalah massa, ruang, tampilan, pengolahan 
tapak, utilitas, dan struktur bangunan. 

Tahap ini merupakan penggabungan referensi yang 
berupa teori maupun preseden dan hasil analisis fakta di 
lapangan sehingga didapatkan kesimpulan untuk mendapatkan 
konsep perancangan yang sesuai yang nantinya ditransformasi- 
kan ke bentuk ungkapan fisik yang dikehendaki sesuai dengan 
program fungsional, performansi, dan arsitektural. 

Dalam Jurnal Islam Nusantara yang ditulis oleh Bhradian- 
syah Tri Suryanto dengan judul Eko-Pesantren: Mewujudkan 
Pesantren Peduli dan Berbudaya Lingkungan Berbasis Keman- 
dirian tahun 2019. Penelitian ini menyajikan tentang upaya 
pondok pesantren dalam dalam mewujudkan santri yang peduli 
dan berbudaya lingkungan berbasis pada kemandirian pesan- 
tren, dengan situs penelitian di Pondok Pesantren Nurul Jadid, 
Paiton, Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, upaya pondok pesantren Nurul Jadid Paiton Proboling- 
go dalam mewujudkan santri yang peduli dan berbudaya ling- 
kungan berbasis pada kemandirian, yaitu, pengembangan 
kurikulum berbasis lingkungan, menumbuhkan kesadaran 
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teologis tentang pentingnya peduli lingkungan, pengembangan 
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif.? 

Proceedings International Conference on GlobalResource 
Conservation(ICGRC) yang ditulis oleh Rihlah Nur Aulia dkk 
dengan judul Environmental Managemen Model in Coastal 
Area (Case Study of Ekopesantren al-Khairat Palu Sulawesi 
Tengah). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 
pengelolaan lingkungan di wilayah pesisir berbasis ekosistem, 
Pesantren Al-Khairat Sulawesi Tengah, Studi Kasus. Penelitian 
ini menggunakan teori ekopesantren dengan beberapa indika- 
tor. Pertama, kebijakan pesantren yang melakukan pengelolaan 
lingkungan dengan memanfaatkan lahan untuk membuat 
hutan buatan. Pemanfaatannya berdasarkan pendekatan 
agroforestry, agrosilvopasteur dan agrofishery. Zona pemanfa- 
atan hutan mangrove dapat membantu ketahanan pangan dan 
pelestarian lingkungan di lingkungan pondok pesantren. 
Keberadaan danau buatan sebagai daerah resapan air men- 
dukung upaya konservasi air di pondok pesantren. Selain itu 
juga berfungsi sebagai cadangan air melalui penampung air 
hujan sehingga dapat meminimalisir terjadinya banjir. Kedua, 
kebijakan pembangunan lingkungan berbasis kegiatan partisi- 
patif. Pesantren menjadikan santri sebagai tim bantuan dalam 
mengatasi bencana alam dan bencana ekologi untuk memini- 
malkan kerusakan lingkungan, dampak sosial, dan kerugian 
ekonomi. Model pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh 
Pondok Pesantren Al-Khairat Palu di wilayah pesisir dan secara 
geografis dilalui khatulistiwa, dapat mengurangi kerusakan 
lingkungan dan dapat dijadikan panutan dalam pelaksanaan 
mitigasi bencana dan eco-implementation.!° 


? Bradhiansyah Tri Suryanto.Eko-Pesantren: Mewujudkan Pesantren 
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Berbasis Kemandirian. Jurnal Islam 
Nusantara Vol. 03 No. 01, .م‎ 263-286 Januari - Juni 2019 

10 Rihlah Nur Aulia dkk. Environmental Managemen Model in 
Coastal Area (Case Study of Ekopesantren al-Khairat Palu Sulawesi 
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Proceeding of ICONIE FTIK IAIN Pekalongan tahun 
2022 yang ditulis oleh Dewi Anggraeni dkk, dengan judul Eco- 
Pesantren: Environmental Concerned Santri Creation Initiati- 
ves in the Face of Environmental Threats. Studi ini berpen- 
dapat bahwa ekopesantren dapat dijadikan sebuah program 
pendidikan pesantren dalam mewujudkan kepedulian terhadap 
lingkungan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
dengan objek kajian pondok pesantren Ibn Ash-Sholah. Data 
penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi 
dokumnetasi. Ekopesantren dapat dijadikan model pembentuk- 
an santri yang peduli terhadap lingkungan baik melalui kebi- 
jakan pondok pesantren, kurikulum maupuna berbagai kegiat- 
an partisipatif lainnya." 

Dari uraian diatas, maka posisi penelitian yang dilakukan 
peneliti mengenai Ukhuwah Bi Al-Bi'ah berbasis ekopesantren 
dengan pendekatan arsitekktur ekologi di PP Asy-Syarifiy 
Lumajang ini mengembangkan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya. Dan letak originalitas penelitian ini yaitu terdapat 
pada fokus penelitian yang membahas tentang implementasi 
Ukhuwah Bi Al-BPah dengan ekopesantren serta konsep 
ekopesantren PP Asy Syarifiy dengan pendekata arsitektur 
ekologi meliputi konsep zona ruang, orientasi bangunan, lokasi 
pengolahan serta konsep pendekatan arsitektual dalam eko- 
pesantren sehingga dapat membedakan antara penelitian yang 
dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya. 


Tengah), The 10th International Conference on GlobalResource 
Conservation(ICGRC)Volume 2019 

11 Dewi Anggraeni dkk. Eco-Pesantren: Environmental Concerned 
Santri Creation Initiatives in the Face of Environmental Threats. 


Proceeding of ICONIE FTIK IAIN Pekalongan 2022 
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Pembahasan 


Belum banyak masyarakat Muslim Indonesia yang 
memahami ukhuwah bi al bi'ah. Mayoritas masyarakat masih 
familiar dengan istilah trilogi ukhuwah saja. Prof. Nasaruddin 
Umar menambahkan satu lagi, yaitu persaudaraan sesama 
makhluk hidup (ukhuwah makhlukiyah). Istilah ukhuwah 
makhlukiyah ini disebut dalam Al-Qur’an dan merupakan 
aspek yang lebih penting dibanding tiga jenis ukhuwah (trilogi 
ukhuwah). Dengan ukhuwah makhlukiyah kita memperlaku- 
kan semua makhluk Allah dengan spirit persaudaraan. 

Kata “ukhuwwah” atau “ikhwah” adalah bentuk jamak 
dari kata”akh” yang dalam Kamus Arab-Indonesia sering 
diterjemahkan dengan saudara.!? Menurut M. Quraish Shihab, 
kata “akh” dengan jamaknya “ikhwah” pada mulanya berarti 
yang sama. Misalnya, persamaan dalam garis keturunan 
mengakibatkan persaudaraan (QS An-Nisa’ [4]: 23), persamaan 
yang dijalin ikatan keluarga juga disebut saudara (OS Thaha 
[20] : 29-30), manusia yang sama sifat borosnya dengan setan, 
maka dinamai saudara setan (OS Al-Isra’ [17] : 27). Saudara 
karena sesuku atau sebangsa walaupun konflik antara kedua 
pihak (QS Shad [38] : 23) dan persaudaraan karena seiman dan 
seagama (OS Al-Hujurat [49] : 10), serta Ukhuwah Insaniyah 
(saudara sesama manusia (QS Al-Hujurat [49] : 13). Dengan 
demikian, pengertian ukhuwah yang dapat kita pahami dari 
ayat-ayat Al- Qur'an sangat luas karena didasari pada azas 
persamaan, yakni sama keturunannya, sama keluarganya, sama 
sukunya, sama bangsanya, sama agamanya, sama sifatnya dan 


sama-sama makhluk ciptaan Allah SWT. Sedangkan kata al- 


2 Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia, Jakarta: PT. Hidakarya 
Agung, tt., hal. 35. 

13 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Bandung: Mizan Media 
Utama, 2007, hal. 487 — 489. 
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bi’ah berasal dari kata ba’a-yabi'u-bi’ah yang artinya dalam 
kamus Lisan al-Arab adalah kembali ke tempat yang tenang.4 
Sehingga ukhuwah bil-bi'ah yaitu persaudaraan dengan makh- 
luk atau menjaga lingkungan dengan cara bersikap terhadap 
tetumbuhan, hewan, dan terhadap apa saja di sekitar kita. 

K.H. M.A Sahal Mahfudz menambahkan satu aspek 
menjaga lingkungan dalam pijakan figh sosial. hal tersebut 
karena pentingnya menjaga lingkungan dalam era modern ini. 
Menjaga lingkungan juga sesuai dengan ajaran Islam yang tidak 
hanya mementingkan hubungan dengan Tuhan (hablun 
minallah), serta hubungan dengan manusia (hablun minannas), 
akan tetapi juga hubungan dengan lingkungan atau alam 
(hablun minal alam). Sehingga ukhuwah bi al-bi’ah adalah 
sesuatu yang penting. Al-Qur’an dalam surat Ar Rum ayat 41 
menjelaskan pentingnya menjaga lingkungan seperti dibawah 
ini: 


Jaki SS oO sal BSG dh alg Aa gak 


Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar) 


Paradigma kebebasan dan toleransi beragama dalam Islam 
mengandung ajaran tentang persamaan manusia. Di atas persa- 


4 Rodin, Dede. “A/guran Dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat- 
Ayat Ekologis.” AlTahrir: Jurnal Pemikiran Islam 17, no. 2 (2017): 391-410. 
Hal 397 

15 Al-Haramain, Imam 1400 H, al-Burhan fi Ushul al-Fiqh, Dar al- 
Anshar, Kairo 
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maan ini dapat dibentuk persauaraan dan persahabatan antar 
pemeluk agama dalam kehidupan sosial berdasarkan kemanu- 
siaan demi terwujudnya ketertiban sosial bersama. Dengan 
demikian dari sisi kemanusiaan, Islam tidak mengenal eksklu- 
sivisme, dan dari sisi akidah, Islam juga tidak mengenal intole- 
ransi. Dalam pergaulan sosial Islam menggariskan kepada 
umatnya, yaitu tidak boleh berbantahan dengan penganut 
agama lain melainkan dengan cara yang sopan dan etis, dan 


mereka boleh berbuat baik dan berlaku adil terhadap 


komunitas agama lain. 


EkoPesantren dengan Pendekatan 
Arsitektur Ekologi di PP Asy Syarifiy 
Lumajang 


Pengertian ekologi yang lebih komprehensif adalah 
adanya tiga bentuk relasi, yaitu:relasi secara individu atau satu 
sejenis kelom-pok, aktivitas yang terorganisir, dan hasil 
dariaktivitas yang mereka kerjakan, yang pada gi-lirannya 
keseluruhannya akan saling mempen-garuhi keadaan pada 
individual yang hidup inidan segala aktivitasnya. Dalam 
bahasa Arab, ekologi dikenal de-ngan istilah “Ilm al-Bi’ah”. 
Secara etimologi, katabi’ah diambil dari kata fi'il (Is) yang 
memilikiarti: tinggal, berhenti dan menetap. Bentuk isimdari 
kata fiil ini adalah البيئة)‎ ale ) yang berarti ru-mah /tempat 
tinggal.!” 

Dari sini dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
kata (البيئة)‎ adalah lingkungan hidup dan keseluruhan ekosistem 


16 Hamidah. Al-Ukhuwah al Ijtimaiyyah wa Al-Insaniyah: KAJIAN 
terhadap Pluralisme Agama dan Kerjasama Kemanusiaan. Intizar: Vol 21 
No. 2. 2015 hal 321 

1 Atabik Ali A. Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab Indone- 
sia, 1836 
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yang tercakup didalamnya. Dari pengertian ini Mamduh Ha- 
mid “Atiyyah memformulasikan tentang konsepekologi dengan 
ungkapan bahwa ekologi atau“’ilm al-bi’ah” adalah: ilmu yang 
mendalami tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkung- 
an sekitarnya. Namun dalam arti yang lebih spesifik dan kom- 


prehensif, ‘Atiyyah menyatakan ekologi /(44 ale ) adalah ilmu 


yang mempelajari tentang interkoneksi konstan antara manu- 
sia dan keseluruhan ekosistem yang ter-dapat di dalam dunia. ' 

Pendidikan Lingkungan melalui Ekopesantren Pesantren 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah lama 
eksis di bumi nusantara. Pesantren merupakan tulang pung- 
gung penanaman nilai-nilai moral berbasis ajaran Islam. Dari 
rahim pesantren banyak lahir generasi unggul yang tidak 
diragukan komitmennya akan pengabdian tulus dan cinta pada 
tanah air. Seiring perkembangan zaman, pesantren selalu 
melakukan pembenahan diri untuk mengoptimalkan peran 
sosialnya di tengah kehidupan berbangsa. Sejak lama, beberapa 
pesantren menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan 
alam dengan pembentukan karakter santri melalui pola hidup 
sehat dan ramah lingkungan. Kepedulian pesantren akan alam 
lingkungan bukan sekedar mengikuti tren atau perkembangan 
isu-isu sosial, melainkan karena dalam ajaran Islam pelestarian 
lingkungan sendiri merupakan ajaran utama untuk tercapainya 
tujuan syariat Islam. Pesantren yang peduli akan lingkungan 
hidup atau ramah lingkungan menjadi perhatian para 
pemerhati lingkungan, dalam hal ini terlibat langsung instansi 
pemerintah melalui penggagasan Ekopesantren. Adapun 
Ekopesantren merupakan hasil kerja sama dua instasi 
pemerintah yakni Kementerian Negara Lingkungan dan 
Departemen Agama melalui kesepakan bersama Nomor: B-17/ 


18 Mamduh Hamid ‘Atiyyah, /n-nahum Yagtulun al-Bi’ah (Cairo: 
Maktabah al-Usrah,1998), 9 
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DEP.VI/LH/XII/2006 dan Nomor DJ.I1/511E/E/2006 
tentang Pengembangan Peran Lembaga Pendidikan Islam 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Melalui MoU ini maka 
ditindaklanjuti dengan program Ekopesantren yang akan 
menjadi model Pondok Pesantren di Indonesia. Ekopesantren 
kemudian didefinisikan sebagai upaya memberikan label 
'ramah lingkungan' atau green bagi pesantren-pesantren yang 
dapat menunjukkan kontribusi atau partisipasinya pada 
perawatan, pelestarian dan konservasi lingkungan dan alam. 
Dalam prakteknya, kehidupan di pesantren sendiri juga 
mengalami permasalahan lingkungan, terutama masalah 
kebersihan, kerapihan dan pola hidup yang kurang sehat. 
Bahkan tidak jarang pesantren diidentikkan dengan wilayah 
yang kumuh dan tidak terjaga kebersihannya, sanitasi yang 
kurang baik, dan sampah yang tidak terkelola secara 
proposional menjadi ancaman yang serius dan merusak 
lingkungan di sekitar pesantren. Sehingga dapat dikatakan, 
Implementasi ekopesantren sejatinya upaya pesantren dalam 
menerapkan nilai-nilai Islam yang utuh demi terciptanya 
lingkungan hidup serasi dengan alam. 

Penghijauan merupakan hal yang harus ada pada Eko- 
Pesantren Asy Syarifiy karena merupakan salah satu program 
dari ekopesantren itu sendiri. Penghijauan merupakan salah 
satu cara dalam memelihara maupun memulihkan lingkungan 
serta dapat menjadi lahan produktif, sehingga dapat 
memberikan banyak manfaat bagi manusia. Penghijauan dapat 
dilakukan baik secara kawasan horizontal maupun kawasan 
vertikal, di antaranya: 

1. Taman pada lahan sekitar bangunan 

Taman pada lahan sekitar bangunan diterapkan pada 
semua bangunan yang ada pada Eko-Pesantren Asy Syarifiy, 
baik berupa taman kecil guna tempat jatuhnya air hujan dari 
tritisan sehingga dapat mengurangi tampias hujan, maupun 
taman yang cukup luas yang dapat difungsikan sebagai 
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komunal outdoor bagi santri untuk berkumpul, berinteraksi, 
dan berdiskusi. Taman-taman ini selain berfungsi untuk 
penghijauan, dapat pula berfungsi untuk pendingin udara serta 
secondary skin untuk mereduksi panas dan silau dari sinar 
matahari yang masuk ke dalam bangunan. 


PASTI BETAH MONDOK DISINI !! (ECO PESANTREN ASY-SYARIFIY ) © م‎ 
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Gambar 1. Penghijauan di sekitar bangunan 


2. Roof Garden 
Roof garden diterapkan pada bangunan untuk kegiatan 
utama, yakni pada bangunan untuk kegiatan pendidikan dan 
bangunan asrama. Roof garden, selain berfungsi untuk 
pendingin bangunan dan udara, lahan peresapan air, serta 
menunjang siklus udara, dapat pula difungsikan untuk 
komunal outdoor bagi santri. Jenis roof garden yang dipilih 
adalah roof garden intensif karena dapat difungsikan untuk 
menunjang kenyamanan bagi santri dalam melakukan 
kegiatan. Penerapan roof garden pada bangunan kegiatan 
pendidikan dan bangunan asrama dikarenakan kedua 
bangunan tersebut merupakan tempat yang paling banyak 
digunakan untuk mewadahi kegiatan santri. 
3. Kebun dan greenhouse untuk bercocok tanam 
Kebun untuk bercocok tanam pada EkoPesantren Asy 
Syarifiy pada umumnya menggunakan metode tradisional, 
yaitu dengan menggunakan media tanah dan model horizontal 
maupun vertikal, serta penggunaan greenhouse untuk tanaman 
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tertentu. Di samping itu, digunakan pula metode bercocok 
tanam secara hidroponik, aeroponik, serta vertikultur yang 
lebih ditekankan pada proses pembelajaran santri dalam 
mengenal beberapa jenis metode bercocok tanam. 


x 
PEMKAB LUMAJANG 


N 


Gambar 2. 


Kebun dan greenhouse untuk bercocok tanam 


4. Vertical garden 
Vertical garden selain dimanfaatkan untuk sun shading 
pada bangunan, dapat pula menjadi estetika dari bangunan. 
Vertical garden ini diterapkan pada bangunan pengelola 
maupun bangunan untuk kegiatan utama, yaitu kegiatan 
pendidikan dan asrama yang dapat berfungsi untuk sun 
shading, pendingin bangunan, filter debu, mengurangi tampias 
hujan, serta estetika bangunan sehingga dapat menampilkan 

bangunan yang hijau. 
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Gambar 3. Vertikal Garden 


Kesimpulan 


Pendidikan lingkungan melalui ekopesantren merupakan 
salah satu cara dalam merealisasikan. Ukhuwah Bi Al-Bi'ah 
berbasis EkoPesantren dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi 
di PP Asy Syarifi menjadikan pondok pesantren yang ramah 
lingkungan melalui bentuk-bentuk kegiatan seperti pening- 
katan pola hidup yang ramah lingkungan, pengembangan unit 
kesehatan dan lingkungan dalam pesantren, memasukkan 
kurikulum lingkungan dalam pesantren serta melakukan aksi 
nyata dalam pengelolalan sampah, air bersih, sanitasi dan 
MCK, yang dapat dijadikan percontohan dan pembelajaran 
bagi masyarakat sekitarnya. Sedangkan konsep rancangan Eko- 
Pesantren Tahfidzul Qur’an mengacu pada tema ramah ling- 
kungan yang dirancang dengan menggunakan pendekatan 
Arsitektur Ekologi. Konsep pendekatan arsitektur dalam Eko- 
pesantren di antaranya, memaksimalkan penghijauan pada 
tapak untuk mendapatkan kondisi udara yang baik, serta 
penggunaan material yang ramah lingkungan. 
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Abstrak 


Perempuan merupakan salah satu tiang penting dalam 
gerak pondok pesantren. Mereka yang masuk dalam 
lingkaran pesantren sering dikenal dengan santri wati. 
Perempuan pesantren dalam pengalaman hidupnya 
sarat dengan pemahaman keagamaan yang digali dari 
kitab-kitab turats. Pemahaman keagamaan tersebut 
dalm laku hidup satri menjelma kengiatan nyata, baik 
dalam lingkup kecil dan luas. Perempuan pesantren di 
desa Guluk-guluk Sumenep tercatata mampu menyela- 
matkan bumi dari gempuran sampah plastik. Melalui 
pendekatan kualitatif kajian ini mencoba mengeksplo- 
rasi kegiatan limaslahil alam wal ummah yang digen- 
carkan kalangan perempuan pesantren di Sumenep 
Madura. Terdapat sekian kegiatan penghijaun, penye- 
lamatan lingkungan, dan konsolidasi ekologis yang 
selama ini dilakukan oleh para alumni pondok pesan- 
tren Annugayah Guluk-guluk. Hasilnya, gerakan 
tersebut mampu menekan angka berserakan sampah 
plastic dan edukasi manfaat sampah untuk kebutuhan 
tanah dan produktifitas hidup masyarakat. 


Key Word: Fikih Hijau, Perempuan Pesantren 
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Pesantren dan Lingkungan Hidup 


Pendahuluan 


Kondisi bumi di sejumlah kawasan Indonesia saat ini 
terus mengalami kerusakan. Ekosistem bumi di sejumlah 
kawasan mulai mengalami perubahan dari wujud dasarnya dan 
mengancam terhadap kekuatan bumi. Kerusakan tersebut 
terindikasi diantaranya, minimnya ketersediaan air, lahan 
pertanian yang semakin mengecil, pepohonan yang tercerabut, 
gunung yang diambil batunya, serta kerusakan lainnya akibat 
ulah manusia. Kerusuhan tersebut menimbulkan ancaman 
berupa kekhawatiran terjadinya bencana alam. Seperti banjir, 
longsor, dan kekeringan. Konteks pulau Madura, bencana 
banjir dan tanah longsor mulai menjadi langganan sejumah 
daerah. Nusantara dalam kategori siaga bencana alam. 
Fenomena bencana alam seringkali terjadi dengan tanpa 
diduga. Bumi, hutan, kebun, laut, dan semua yang ada di alam 
semesta adalah wujud sakral energi metafisik. Yang tercipta, 
dan bisa disaksikan oleh mahluk di alam semesta merupakan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa. Manusia, sebagai Penjaga 
bumi dituntut bisa merawat dan meruwat segala karunia Tuhan 
dengan penuh kearifan. Konteks arif, tergantung profesi dan 
kewajiban manusia. Sayang, kesibukan manusia Indonesia di 
abad 21 ini semakin meningkat. Tajam. Kota yang pada 
mulanya tidak terlalu padat saat ini sesak. Areal pertanian 
penuh dengan bangunan bejejal. Swalayan-swlayan dan gedung 
megah dibangun di sejumlah sudut lahan. Kota menjadi ramai 
dan (sepertinya) tidak pernah ada kata istirahat. Peta kawasan 
yang mulai dibangun sejumlah gedung pusat perbelanjaan dan 
rekreasi ini, membuat susut pendapatan pertanian. Logika yang 
bisa dilepas, semakin padat pertumbuhan penduduk maka 
sejumlah lahan kosong akan terisi dengan infrastruktur 
industrialisasi. Miniatur industrialisasi sudah masuk ke sana- 
sini semenjak Indonesia merdeka beberapa abad silam. 
Akulturasi kebudayaan asing dengan pribumi membaur dengan 
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mudah. Persinggungan kebudayaan lewat komunikasi 
masyarakat dalam negeri dan luar negeri secara tidak langsung 
mempercepat perubahan-perubahan tata kebudayaan warga. 
Apalagi saat ini, kemajuan terus merambah ke sejumlah 
kawasan di nusantara. Perkampungan juga tidak mau tutup 
mata dengan pesatnya kemajuan zaman. Masyarakat Petani di 
desa-desa yang pada awalnya memanfaatkan peralatan 
tradisional dalam mengelola tanah pertanian, kini sudah 
beralih kepada produk teknologi canggih. 

Contoh sederhana, pada tahun 1970-1980an, petani di 
kawasan pedesaan Madura biasa membajak lahannya dengan 
nanggala. Nanggala ini adalah salah satu alat paling tradisional 
yang dipergunakan para petani dalam mengolah tanah. 
Komponen nanggala adalah kayu yang dilengkapi besi tajam 
sebagai pembajak tanah dan dua ekor sapi untuk membantu 
menggerakkannya. Alat ini sangat sederhana namun 
manfaatnya luar biasa. Alat ini terus dipergunakan para petani 
dalam rentang waktu yang sangat panjang. Sampai hari ini. 
Meski penggunaan nanggala sudah tidak semaksimal pada 
beberapa tahun sebelumnya. Sebab, para Petani sudah memilih 
memanfaatkan traktor sebagai alat pembajak tanahnya. Alat 
traktor adalah produk teknologi mutakhir dengan komponen 
mesin. Petani secara sepihak bisa dimanjakan dengan berbagai 
produk-produk kelas zaman ini. Akan tetapi, pada sisi yang 
lain ikatan emosional alamiyah petani dengan alam lepas mulai 
tergantikan. Tidak ada yang keliru. Sebab, zaman ini memang 
sudah waktunya perubahan dilakukan. Akan tetapi menyam- 
but perubahan dan kemajuan dimaksud dengan beberapa 
catatan penting. Pertama, menjaga etika alamiyah tanpa 
meninggalkan konsepsi ilmiah. 

Penelitian terhadap sejumlah akses ekosistem alam mesti 
terus dilakukan. Pemanfaatan lahan dengan produk 
konvensional setidaknya diselaraskan dengan kebutuhan 
zaman dewasa ini. Penemuan cara baru dalam pengelolaan dan 
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pengolahan lahan secara alamiyah akan menjaga keasrian 
alam. Sedangkan konsensus ilmiah, penemuan alamiyah akan 
lebih terarah dan manfaatnya lebih terjamin. Kerangka teoritis 
alamiyah dan ilmiah ini menjadi cara baru menjaga alam. 
Ilmiah saja tidak cukup. Sebab, terkadang sesuatu yang dibaca 
secara ilmiah belum sepenuhnya diterima dalam pandangan 
alamiyah. Karena sesuatu yang alamiah dalam pandangan 
ilmiah terkadang ada jeda yang sulit dipersatukan. Makna 
filosofis dari kerangka teoritis alamiah-ilmiah ini adalah untuk 
mensinergikan kepentingan alamiah dengan kemajuan ilmiah. 
Kedua, perubahan bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
Perubahan secara periodik salah satunya adalah dengan 
menata komitmen. Bahwa sesungguhnya, menjaga bumi adalah 
menjadi tanggungjawab bersama. Masyarakat di negeri ini 
memiliki tugas dan tanggungjawab yang sama dalam menjaga 
bumi. Bumi yang didiami merupakan lahan garapan bagi 
manusia untuk dimanfaatkan bagi kepentingan kehidupan di 
muka bumi!. Meski, pada prinsip formal kepemilikan atas bumi 
berupa lahan diatur sesuai ketentuan hukum di muka bumi. 
Kesadaran menjaga bumi juga menjadi bagian dari sekelompok 
perempuan pesantren —santriwati- di Madura. 

Fenomena rusak dan sekian ancaman bumi dari sampah 
dan ulah tangan manusia menjadi konsentrasi sejumlah 
perempuan alumni pesantren di desa Guluk-Guluk kecamatan 
Guluk Kabupaten kabupaten Sumenep Madura Jawa Timur. 
Terdapat dua focus gerakan para perempuan alumni pondok 
pesantren di Annugayah ini. Pertama, santriwati yang bergerak 
mengentaskan peredaran sampah di sekitar/lingkungan. 
Kedua, penghijauan dan antisipasi kerusakan lewat penanam- 
an bibit pohon di sejumlah titik. Ketiga, pemanfaatan sumber 


! Sekercioglu, Cagan, H, Ecosystem Functions and Service, Chapter3. 
(OxfordUniversity Press, 2010), 23 
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hayati untuk kebutuhan pengobatan/herbal. Para perempuan 
alumni pondok pesantren Annugayah terlibat secara nyata 
terhadap penyelamatan alam (sekitarnya) dengan berbagai 
kegiatan. Kegiatan para perempuan pesantren tersebut sudah 
terlaksana sejak mereka di pesantren dan berlanjut hingga 
berbaur bersama masyarakat di sekitar. Ada banyak factor 
yang membuat sejumlah para perempuan pesantren ini 
melakukan kegiatan kemanusiaan dan kemaslahatan ini. Mulai 
dari tanggungjawab moral-intelektual dan  moral-sosial. 
Santriwati merupakan mundzirul gaum yang selalu terpanggil 
melakukan gerakan kemanusiaan dan fastabigu al-khairat. 
Kajian ini mencoba mengangkat gerakan maha keren para 
santriwati di desa Guluk-guluk Sumenep Madura. Yaitu 
keterlibatan dan kampanye para santriwati pondok pesantren 
Annugayah Guluk-guluk Sumenep dalam implementasi ajaran 
fikih dan penyelamatan alam dari bencana. 

Artikel ini merupakan pengamatan sederhana mengenai 
peran alumni pondok pesantren di kabupaten Sumenep. 
Penulis hendak mendalami tentang: bagaimana awal mula 
terjadinya gerakan perempuan pesantren di Sumenep Madura 
dalam menjaga bumi? bagaimana gambaran gagasan figh hijau 
bagi kelompok perempuan pesantren di Sumenep Madura 
dalam menjaga bumi? Dan Apakah nilai penting dari konsep 
figh hijau bagi kelompok perempuan pesantren di desa Guluk- 
Guluk Sumenep Madura terhadap masa depan bumi di 
Madura? 

Tujuan dari pengamatan ini untuk menelaah dan 
menghadirkan fakta dan data historis kesadaran warga 
pesantren di kabupaten Sumenep madura dalam merawat dan 
meruwat kelestarian alam sekitar/lingkungan, mengetahui 
lebih detail konsep figh hijau sebagai gagasan implementatif 
ajaran ulama sa/afus saleh bagi kemaslahatan alam (bumi) bagi 
kalangan perempuan pesantren di kabupaten Sumenep 
Madura, dan mengetahui substansi konsep figh hijau dalam 
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membendung ancaman bencana alam karena faktor perilaku 
manusia. Selain itu juga menguak nilai-nilai normatif dan 
filosofis dari muatan konsep figh yang sarat ajaran langit. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan informasi 
prinsipil di kalangan perempuan pesantren di kabupaten 
Sumenep Madura dalam mempraktikkan ajaran figh. Melalui 
kajian ini ada nilai plus yang bisa memotivasi perempuan 
lainnya di belahan nusantara untuk bersama-sama menjaga 
masa depan alam raya. Islam kaya dengan khazanah 
pengetahuan kontekstual. Energi ajaran syariah Islam bisa 
terkuat ketika dipraktikkan dalam wujud yang nyata. Salah 
satunya terjun langsung melakukan kegiatan penyelamatan 
bumi seperti kegiatan kelompok perempuan pesantren di 
kabupaten Sumenep Madura dalam memanfaatkan lahan 
gersang dan daur ulang limbah di sekitar. 

Sedangkan secara akademis, hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi tambahan referensi pustaka tentang 
strategi alternatif mencegah meluasnya bencana alam akibat 
ulah manusia. Hasil penelitian ini juga didedikasikan sebagai 
bahan pemikiran bagi pihak pemerintah untuk menciptakan 
kesadaran secara total tentang hakekat manusia sebagai 
penjaga bumi. Semua manusia di kawasan Indonesia, dengan 
beragam keyakinan agama bisa memuntahkan ajaran 
agamanya dalam aksi yang lebih nyata. 

Adapun dasar teori yang dipergunakan dalam penelitian 
ini: Pertama, Social Learnig Teory oleh Albert Bandura dan 
Teori Humanistik Abraham Maslow. Social Learnig Teory 
oleh Albert Bandura menggerkkan nalar perempuan pesantren 
bisa menyelami realitas di sekitarnya menjadi bahan 
pembelajaran dalam kehidupannya. Sedangkan Teori 
Humanistik Abraham Maslow mengajak para perempuan 
pesantren untuk aktualisasi diri dengan kegiatan yang 
limaslahatil alam wal ummah untuk mencapai kebugaran 
ruhaniyah dan jasadiyah. Kedua, Selain pijakan teori yang lain 
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adalah Ushul fighulogy berupa maslahatul mursalah dan 
fikhulogy ihyaul mawat. Garapan fikih dan ushul fikih ini yang 
Penulis maksudkan sebagai Fikih Hijau ala pesantren dalam 
menjawab persoalan lingkungan di kawasan Sumenep Madura 
Jawa Timur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan Metode penelitian yang dipergunakan dalam 
penelitian ini kualitatif. Metode penelitian kualitatif meru- 
pakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata tertulis atau lisan dari perorangan, kelompok, atau 
bahkan berupa perilaku yang dapat diamati (observable). 
Penelitian ini merupakan kategori etnografis, Peneliti menga- 
mati objek persoalan dan menjadi bagian langsung selama 
kegiatan penelitain dilakukan. Jenis penelitian ini adalah field 
resesarch (penelitian lapangan), dengan pendekatan metode 
kualitatif. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau 
lisan dari perseorangan, kelompok, atau bahkan berupa prilaku 
yang dapat diamati”. Cara penulisan deskirpsi dimaksudkan 
untuk mempermudah penyajian data dan dokumen yang 
diteliti. Pengolahan data secara deskriptif secara normatif 
menjadi acuan penulisan data, setelah sebelumnya pelacakan 
data dilakukan secara sistematis. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian akan 
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. Pertama, 
observasi (pengamatan). Metode ini merupakan tekhnik 
pengumpulan data dimana seorang Peneliti melakukan penga- 
matan kepada masyarakat yang menjadi obyek. Tekhnik ini 
terdiri dari pengamatan (observasi) dan observasi partisipasi. 
Dalam observasi (pengamatan), Peneliti tidak harus masuk ke 
dalam masyarakat bersagkutan, dia bisa saja hanya melihat 


2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosda, 2007), hal. 9 
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dengan indra penglihatan terhadap kegiatan atau dengan 
bantuan alat, seperti video recorder dan kamera. Kemudian, 
observasi pastisipasi adalah pengamatan langsung dengan 
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan masyarakat yang 
diteliti. 

Kedua, wawancara mendalam (indepth interview), yang 
dilakukan dengan bantuan pedoman wawancara terstruktur, 
tetapi juga bisa dikembangkan sesuai dengan data yang 
dibutuhkan. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali 
hal-hal yang tersembunyi dalam sanubari seseorang, baik yang 
menyangkut masa lalu, masa kini, dan masa depan.* Ketiga, 
metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk memeroleh 
data dokumenter tentang hal-hal yang terkait sejarah 
terbentuknya konsep taneyan lanjheng di kawasan Kabupaten 
Sumenep Madura. Metode ini dipilih karena dalam penelitian 
kualitatif naturalistik, data-data kebanyakan diperoleh dari 
sumber manusia (human resources) melalui observasi dan 
wawancara. Padahal, ada juga sumber data yang bukan 
manusia (non human resources) diantaranya dokumen, foto, 
dan bahan statistik. Keuntungan dari data dokumen atau 
bahan dari tulisan antara lain ialah bahan tersebut telah ada, 
tersedia, dan siap pakai. Sehingga, Peneliti dapat menganalisis 
dengan cermat dan tajam. 

Adapun penentuan populasi dan sampel yang ditetapkan 
sebagai nara sumber dilakukan dengan menggunakan tekhnik 
snow-ball, yaitu penggalian data melalui wawancara mendalam 
dari satu responden ke responden lainnya dan seterusnya 
sampai Peneliti tidak menemukan informasi baru lagi, jenus, 
dan “informasi tidak berkualitas” lagi.” Strategi snow-ball ini, 


3 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 45 

* Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja 
Grafindo, 2008), hal. 75 

5 Nasution, Metode Research, ... hal. 34 
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menurut Lee dan Berg dimulai dengan menetapkan satu atau 
beberapa orang informan kunci (key informan?) dan melaku- 
kan interview terhadap mereka secara bertahap atau proses. 
Peneliti dengan konsep snow ball (melempar pertanaan dan 
mencari informan sedemikan akurat) ini menetapkan satu atau 
dua orang informan kunci dan mengadakan wawancara 
terhadap mereka, kemudian kepada mereka meminta arahan, 
saran petunjuk siapa sebaiknya yang menjadi informan 
berikutnya yang dianggap lebih tahu dan pengalaman. 
Informan-informan yang ada semakin besar dan pengumpulan 
informasi semakin kuat.” 

Adapun informan yang akan menjadi target dalam 
penelitian ini: pertama, tokoh agama, para sepuh, perangkat 
desa, dan pengamat yang ada di sekitar sejumlah desa di 
kabupaten Sumenep Madura. Ketiga, masyarakat umum yang 
terdiri dari unsur masyarakat beragama Islam dan non Muslim 
yang dianggap mampu mensuplay informasi secara lebih 
lengkap tentang konsep ajaran yang berkaitan dengan penye- 
laman alam dari bencana alam. Selain itu, untuk memperkuat 
dan memperkata data dan informasi, penelitian ini juga meng- 
gunakan data-data lain berupa kajian pustaka. Kajian pustaka 
terutama yang berkaitan dengan obyek penelitian atau 
dokumen-dokumen lain, seperti arsip koran, dan catatan 
sejumlah nara sumber. 

Penelitian ini akan menggunakan tekhnik analisis isi 
(contens analisys) sekaligus bersifat deskriptif dimana data 
dideskripsikan sekaligus dianalisis dengan cara berpikir 
refelektif. Analisis digunakan untuk menggambarkan tentang 
kategori-kategori yang ditemukan dam muncul dari data, 
sehingga dapat melahirkan analisis dan obyektif dalam 


6 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi untuk Penelitian 
Pendidikan, Hukum, Ekonomi & Manajsemen, Sosial, Humaniora, Politik, 
Agama, dan Filsafat, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hal. 116 
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memberikan gambaran utuh tentang aktivitas kelompok 
perempuan pesantren di sejumlah Pondok di Kabupaten 
Sumenep Madura dalam menjaga bumi. Baik perempuan 
pesantran degan status santri aktif atau sudah menjadi alumni. 
Dari analisis tersebut nanti diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang gamblang dan obyektif mengenaik masalah 
yang menjadi fokus penelitian ini. Sehingga, akan bisa ditarik 
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. 
Untuk menghindari kesalahan dalam menganalisis, maka 
Penilti harus memastikan bahwa validitas data yangdiperoleh 
bisa terjaga dengan baik. Sebab, validitas dan kekuatan data 
dalam sebuah penelitian memiliki posisi yang sangat urgen.' 


Fikih Ekologi Pada Gerakan Santri 
Pemulung Sampah 


Dasar paling keren ajakan penyelamatan lingkungan 
(ekologi) tedapat di dalam al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad 
SAW, magalah ulama di sejumlah kitab turats (kuning). Dalil 
penyelamatan lingkungan dari ancaman kesurakan misalnya 
bisa kita temukan di sejumlah ayat al-Qur’an, seperti OS. Al- 
Araf ayat 56: Dan Janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi. Selan itu bisa dlihat di OS Al Bagarah ayat 11 
yang artinya: Janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi. Ajaran langit tentang penyelamatan alam semesta sangat 
banyak yang bisa dikaji dan diimlementasikan dalam wujud 
nyata gerakan bersama mencegah kerusakan bumi yang 
ditempati ini. Ajaran yang lain sebenarnya bisa dijelaji di 
sejumlah kajian kitab pesantren, semisal bab yang menjelaskan 
tentang menghidupkan bumi yang kerontang (ihya al mawat) 


1 Lexy J. Moleong, Metodologi ...hal. 198 
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dan bahkan pembahasan paling dasar taharah (bersuci). 
Kalangan santri sejak awal sangat dekat dengan ajaran langit 
yang menitahkan kedamaiaan bagi manusia dan lingkungan- 
nya, termasuk gerakan kampanye menghidupnya teks ajaran 
fikih dalam aksi yang lebih nyata. 

Pondok pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep 
Madura Jawa Timur merupakan lembaga pendidikan yang juga 
konsentrasi di dalam penanganan masalah lingkungan hidup. 
Selama ini pondok pesatren ini sudah dikenal masyarakat di 
dalam sejumlah bidang kegiatan sosial, politik, dan 
kemasyarakatan lainnya. Selain sebagai basis ilmu pengetahu- 
an, pesantren yang ada di kecamatan Guluk-Guluk Sumenep 
Madura menjadi bagian dari sejumlah gerakan penyelamatan 
lingkungan. Sepintas kepedulian pondok pesantren ini bisa 
terlihat dari gerakan santri yang membentuk kelompok 
pemulung sampah di institusi satuan pendidikan formal, bidang 
kebersihan lingkingan hidup (KLH) di struktur kepengurusan 
pondok, perkebungan di salah satu dataran tinggi Desa 
Prancak, kerja bakti penghijauan antar stake horlder, dan arga 
sekitar. Gerakan tersebut Penulis pandang sebagai bentuk 
kepedulian kalangan pesantren atas masa depan bumi yang 
diduga dalam ancaman bencana alam serius dalam kurun 
waktu terakhir ini. 

Pada praktik di lapangan, gerakan santri peduli lingkung- 
an ini sudah menyasar persoalan sampah dan pendauran 
sampah menjadi barang yang bisa dimanfaatkan oleh masya- 
rakat. Seperti tas dan bahan layar pakai dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil karya daur ulang sampah pada jejaknya bisa 
dilihat di kelompok pemulung sampah santriwati. Apa yang 
dilakukan oleh sejumlah santri ini secara tidak langsung sudah 
bisa dirasakan hasilnya oleh sekalian kalangan santri dan ma- 
syarakat. Sebab, sejumlah karya mereka terpajang pada sederet 
kegiatan kemasayrakatan di kawasan kabupaten Sumenep Ma- 
dura Jawa Timur. Kiai Mushthafa, sebagai salah satu penggerak 
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kegiatan pemulung sampah di masanya menuliskan di sejumlah 
media catatannya, gerakan peduli lingkungan di kalangan 
santri di Pondok Pesantren tidak seharusnya sekedar menjadi 
wacana. Namun setidaknya bisa menjadi darah dan nafas, atau 
ideologis. Sehingga, kesadaran dalam menyayangi lingkungan 
akan berjalan dalam rentang waktu yang sangat lama. 


Kesimpulan 


Berdasarkan penelusuran Penulis pada konteks kesadaran 
peduli lingkungan di kalangan orang pesantren ini, kesadaran 
santri di pesantren Annugayah Guluk Guluk Sumenep peduli 
lingkungan dilatarbelakangi oleh sejumlah faktor. Pertama, 
implementasi sejumlah ajaran tektual yang para santri kaji di 
dalam kitab kuning. Kajian kitab tang membahas tentang 
peduli lingkungan hamper terhampar pada sekian kitab fikih, 
ushul fikih, bahkan kajian tasawuf yang mengupas tentang jiwa 
dan semesta. Terutama pada bab ihya'ul mawat, at thaharah, 
ihsan, dan magasidu as-syari'ah. Pembahasan mengenal 
kesadaran peduli alam/lingkungan ini semisal tertuang di 
dalam kitab fathul garib, fathu al mu’in, ihya’ ulum al din, dan 
sederet kitab turats yang setiap waktu dihatamkan para santri. 

Kedua, kedekatan pesantren dengan konteks kehidupan 
warga sekitar. Pondok pesantren Annugayah Guluk-Guluk 
Sumenep Madura selama ini dikenal oleh kalangan masarakat 
di Madura sebagai pesantren yang tidak hanya bergerak di 
sektor pendidikan. Namun, juga peduli terhadap persoalan 
kemasyarakatan. Tercatat, pondok pesantren ini sudah 
memiliki lahan perkebungan di perbukitan desa Prancak 
kecamatan Pasongsongan kabupaten Sumenep. Yaitu, sebuah 
lahan yang pada mulanya gersang dan sekarang menjadi hijau 
atas prakarsa aktifis santri di kalangan pondok pesantren ini. 
Kedekatan santri dengan masyarakat dalam penanganan 
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masalah lingkungan juga terlihat pada peran aktif santri pada 
mengangkut sampah yang sering menggunung di area pesan- 
tren. Melalui bidang kebersihan lingkungan hidup, para santri 
ngamri barokah dengan kerja bakti membersihkan pondok dari 
serakan sampah di sana-sini. Semoga tulisan ini menjadi bagian 
cara memotivasi alumni pesantren dan masyarakat untuk 
selalu bergerak menebar kebaikan. 
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Abstrak 


Tulisan ini membahas tentang harmonisasi 
kepesantrenan dan lingkungan hidup di jalanan yang 
tergambar dalam Pesantren Lorong di Makassar, 
Sulawesi Selatan. Di sini, Pesantren Lorong dipahami 
sebagai pesantren yang berada di jalanan sempit 
perumahan masyarakat, yang menghasilkan 
persinggungan langsung antara unsur kepesantrenan 
dengan unsur-unsur lingkungan hidup di jalanan 
tersebut. Selain sebagai pintu utama dalam 
melaksanakan program strategis pemerintah kota 
Makassar, juga sebagai upaya menjaga dan 
melestarikan lingkungan (Hifzh al-Bi'ah). Penelitian 
dimaksudkan untuk mengungkap secara deskriptif- 
analitis model harmonisasi kepesantrenan dan 
lingkungan hidup di pesantren lorong Makassar 
Sulawesi Selatan dengan menggunakan penelitian 
observasi, wawancara, dokumentasi dengan 
pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metode 
deskripsi-analitis. Akar-akar ontologis dan 
epistemologisnya juga masih diperdebatkan. Dari sini, 
tulisan ini menyimpulkan bahwa harmonisasi 
kepesantrenan dan lingkungan hidup yang terjadi 
pada Pesantren Lorong berkisar pada (1) pemanfaatan 
fasilitas /orong untuk kepentingan pengajaran, (2) 
pemeliharaan unsur-unsur /orong dengan prinsip 
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kemaslahan manusia dan alam, (3) membangun, 
menghasilkan, dan memberi tatanan kehidupan baru 
yang relevan dan mendukung perkembangan 
kemaslahatan interaksi pihak pesantren, masyarakat 
setempat, dan lingkungan hidupnya. Dari sini, 
Pesantren Lorong dapat menjadi representasi dan 
bentuk nyata nilai-nilai kepesantrenan, yang selama 
ini dimiliki pesantren pada umumnya, dengan 
eksistensi atau keberadaan lingkungan hidup yang 
mengitarinya. 


Kata Kunci: Pesantren, Lingkungan Hidup, Lorong 
Makassar, Jalanan, Kemaslahatan 


Pendahuluan 


Di Sulawesi Selatan khususnya di kota Makassar, lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran al-Qur’an 
telah menjamur dimana-mana, seiring dengan program 
mengentasan buta aksara telah digalakkan, akan tetapi masih 
terbatas pada kelas-kelas formal atau dalam bentuk lembaga 
kepesantrenan yang menekankan pada anak-anak yang masih 
menduduki usia wajib sekolah 12 tahun. Program pembelajaran 
al-Qur'an sangat penting karena selain sebagai upaya 
pemeliharaan keautentikan bacaan, mereka juga dapat 
melangkah ke jenjang selanjutnya yaitu program menghafal. 
Adanya lembaga pendidikan ini sangat dibutuhkan baik dalam 
membantu masyarakat dalam kegiatan-kegiatan sosial maupun 
dalam membantu pemerintah menyukseskan program di 
bidang keagamaan.! 


1 Muhammad Sadli Mustafa, Pelaksanaan Metode Pembelajaran 
Tahfidz al-Qur'an al-Imam 'Ashim Tidung Mariolo Makassar, Jurnal 
Penelitian Agama dan Sosial Budaya, Vol 18 nomor 2 Desember 2012, h. 
245. 
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Wacana tentang lingkungan dewasa ini menjadi isu yang 
sangat hangat. Hangat karena memiliki daya tarik tersendiri 
bagi para pegiat Islam dan lingkungan. Isu lingkungan 
bukanlah sesuatu yang baru tetapi tantangannya luar biasa 
derasnya. Terutama pasca pandemik dan segala aktivitas 
manusia serba terbatas. Arus demikian perlu disahuti dengan 
suara yang lantang dan mengedepankan kembali nilai-nilai 
Islam terutama dalam hal lingkungan sehingga membawa angin 
kerahmatan bagi seluruh alam. 

Perhatian terhadap lingkungan hidup menjadi salah satu 
program utama atau strategis pemerintah Kota Makassar, 
termasuk perhatian kepada /oronglorong di perumahan 
masyarakat. Lorong merupakan salah satu program pemerintah 
Kota Makassar yang dianggap sejalan dengan program 
nasional’, misalnya gerakan nasional menanam 10.000 Pohon 
serta program-program nasional lainnya, terbukti menyentuh 
seluruh lapisan masyarakat. Lorong merupakan jalan kecil 
(sempit) dalam lingkungan masyarakat Kota Makassar 
kemudian terbentuk menjadi suatu komunitas kecil (“Anak 
Lorong). Salah satu fenomena menarik dari keberadaan lorong 
tersebut adalah berdirinya pesantren lorong. Penyebutan 
pesantren lorong di sini mengacu kepada kehadiran pesantren 
di lorong. Penelitian ini fokus pada bagaimanakah harmonisasi 
kepesantrenan dan lingkungan hidup di pesantren lorong 
Makassar, Sulawesi Selatan?. Dan penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan harmonisasi kepesantrenan dan lingkungan 
hidup di pesantren lorong Makassar, Sulawesi Selatan. 

Pondok pesantren tidak terlepas dari beberapa unsur 
pokok yaitu, Pondok, Masjid, Santri, Pengajian kitab-kitab 
Islam klasik serta peran sosok Kiai, sebagai sarana 
mensinergikan pelaku pendidikan yakni tenaga pendidik dan 


2 https:/ /makassarkota.go.id /lorong-wisata-sejalan-dengan-program- 


nasional/ diakses pada 15 September 2022. 
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santri, dengan materi yang menjadi objek kajian dalam suatu 
lingkungan tersendiri. Dengan definisi pesantren demikian, 
adanya pesantren lorong memberi pemahaman bahwa 
pergeseran definisi dan ruang lingkup pesantren dari yang 
memiliki unsur-unsur khas, menjadi terbuka pada lingkungan 
hidup. Pergeseran pemahaman tentang pesantren tersebut juga 
dapat dilihat pada adanya pesantren virtual. Sebagaimana 
dalam kajian Saifuddin Zuhri, bahwa pesantren virtual (PV) 
merupakan media yang memberikan pengajaran dengan isi 
ajaran ala (seperti) pengajaran yang ada di pesantren-pesantren 
“bergedung” pada umumnya. 

Dalam kajian ini, Pesantren Lorong yang dikaji bernama 
Raudhah Indonesia, yang terletak di Kota Makassar Sulawesi 
Selatan. Raudhah Indonesia merupakan pesantren yang 
mengimplementasikan pendidikan Al-Qur'an melalui konsep 
lorong yang berada di sekitar lokasi pesantren. Terletak di 
Lorong dengan panjang sekitar 100 meter, di dalamnya berderet 
rumah sederhana, di tengah lorong selalu terpasang 4 petak 
tenda dengan panjang 12 meter dan lebar 4 meter sebagai 
tempat belajar mengaji dan sosialisasi. Lorong sebagai sarana 
belajar memiliki segala keragaman sarana dan dinamikanya 
mulai dari rumah warga, pos kamling, beberapa jenis pohon 
dan tanaman, emperan lorong dan fasum. Menariknya, 
pesantren lorong tersebut memanfaatkan segala yang ada di 
lingkungan hidup masyarakat, baik dari alam maupun buatan 
manusia, sebagai sarana dan prasarana pesantren lorong. 
Misalnya, pos kamling difungsikan sebagai Perpustakaan 
Lorong dan tempat mengaji. Dari sini, terlihat upaya 
mengharmoniskan nilai-nilai dan pengajaran pesantren dengan 
lingkungan hidup yang mengitari pesantren lorong tersebut. 


3 Saifuddin Zuhri Qudsy, Pesantren Online; Pergeseran Otoritas 
Keagamaan Di Dunia Maya, dalam LIVING ISLAM: Journal of Islamic 
Discourse Vol. II, No. 2, November 2019, h. 178. 
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Dari sini, kajian ini akan mendeskripsikan sekaligus 
menganalisis pesantren lorong di Makassar tersebut di atas. 
Kajian ini merupakan kajian lapangan, sehingga data-data 
primer diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, sementara data-data sekunder diperoleh dari 
berbagai literature yang terkait dengan isu yang dikaji. 
Pendekatan kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di 
mana akan menerapkan metode deskripsi-analitis atas data- 
data yang ditemukan. 


Tinjauan Umum tentang Pesantren 
Lorong 


Pesantren Lorong Raudhah Indonesia merupakan 
pesantren yang mengimplementasikan pendidikan Al-Qur'an 
melalui konsep lorong sekitar lokasi pesantren. Ditetapkan 15 
juni 2019 sebagai awal metamorposis dari Rumah Qur’an 
dalam ruang terbatas menjadi Pesantren Lorong dalam ruang 
majemuk dan masuk dalam sendi-sendi lingkungan 
bermasyarakat. Terletak di kota Makassar, tepatnya di 
perumahan BTN Mangga Tiga Permai. Seiring berjalan waktu, 
kegiatan belajar-mengajar al-Qur'an dan mulai terbukanya 
akses informasi di pesantren lorong, sehingga bertepatan 1 
Ramadhan 1442 Hijriah atau Senin, 13 April 2021 Pesantren 
Lorong Raudhah Indonesia Kota Makassar ini pun mulai 
disebut “Kampung Our'an” 4 

Pesantren Lorong ini panjangnya sekitar 100 meter, di 
dalamnya berderet 34 unit rumah sangat sederhana, 10 unit 
dari rumah tersebut adalah Sanggar Cinta Algur'an yang 


4 Wawancara bersama Kiai Rahim Mayau, Pimpinan Pesantren 


Lorong. Pada 10 September 2022. 
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bertujuan sebagai tempat alternatif belajar-mengajar al-Qur'an,” 
jika memungkinkan untuk menampung banyak santri tiap 
harinya. Dalam proses belajar-mengajar tidak terlepas dari 
waktu-waktu yang telah ditentukan, berbagai latar belakang 
Masyarakat yang mengikuti kegiatan belajar-mengajar. 
Sehingga perlunya menetapkan jadwal dan kelas khusus. 
Namun demikian, belajar-mengajar al-Qur'an berlangsung 
mulai setelah menunaikan shalat shubuh dan berakhir sehabis 
shalat isya, dengan berbagai kalangan umur sesuai waktu yang 
telah ditentukan. Adapun tenaga pelajar merupakan warga dari 
sekitar lorong yang telah berproses belajar dan berlatih hingga 
memiliki kapasitas untuk mengajar. 

Pesantren Sebagai sebuah lembaga pendidikan tertua yang 
ada di Indonesia, keberadaan pesantren masih kita jumpai 
hingga saat ini setidaknya menjadi bukti betapa pesantren 
memiliki daya adaptasi tinggi. Pesantren telah terbukti tangguh 
yang mampu hidup di berbagai lapisan masyarakat. Oleh 
karena itu, pesantren senantiasa menjaga nilai-nilai 
kenusantaraan, bergerak maju dan beradaptasi dengan 
perkembangan zaman. KH. Syuhada Bahri salah seorang tokoh 
PARMUSI (Persaudaraan Muslimin Indonesia) dalam 
sambutan pelatihan Da'i “Jika di suatu tempat tidak ada 
dakwah maka sesungguhnya di lingkungan itu tidak ada 
kehidupan”, membuat pendiri sekaligus pengasuh pesantren 
lorong langsung bergerak turut andil mengambil jalan dakwah 
dengan mendirikan pesantren yang dikenal dengan pesantren 
lorong. 

Menurut Kafrawi yang dikutip oleh Mahfud Junaedi, 


pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan 


5 Wawancara bersama Daeng Sewang, Masyarakat lorong. Pada 11 
September 2022. 

Shttps:/ / www.portalamanah.com / artikel / pr-3304104298 /inspirasi- 
lahirnya-kampung-guran / diakses 16 September 2022. 
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pengajaran Islam yang pada umumnya pendidikan dan 
pengajaran tersebut diberikan dengan non-klasikal (sistem 
bandongan dan sorogan), dimana seorang santri mengajari 
santri-santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam 
bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, 
sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok atau asrama. 
Para kiai sebagai pengajar sekaligus pemimpin bagi para 
santrinya dengan ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independen dalam segala hal.’ 

Kehadiran pesantren lorong ini ternyata mendapat 
respon positif dari beragam kalangan usia mulai dari anak- 
anak, remaja hingga orang dewasa. Lorong adalah tempat yang 
sesungguhnya memiliki kekuatan sosial karena kedekatan dan 
kemudahan interaksinya. Kedekatan sosial yang jika 
direkayasa sedemikian rupa akan melahirkan harmoni yang 
dapat memberi kontribusi kebaikan berbagai sisi kehidupan 
masyarakat, sehingga cita-cita ukhrawi yang mengingatkan 
kepada pengabdian dan harapan pencapaian tertinggi dari 
dakwah ilallah serta melahirkan cita-cita berbuat yang terbaik 
untuk negeri sehingga Pesantren merupakan sebuah 
komunitas khusus (local spesific) sebagai tempat mempelajari 
agama Islam dalam realitas historis juga mampu menampilkan 
manfaat dan kontribusinya bagi masyarakat umum serta turut 
andil mencerahkan segala persoalan yang dihadapi mereka, 
dari persoalan tentang kelahiran seperti bagaimana harus 
memberikan nama baik nama yang baik bagi calon bayi, 
mengurus kematian, bahkan terkadang juga dilibatkan pada 


1 Ahmad Asysyahru Wardi, Revitalisasi Pendidikan Islam Inklusif- 
Moderat di Pesantren Berbasis Kearifan Lokal (Kajian Historis-Sosiologis di 
Indonesia), dalam Prosiding Muktamar Pemikiran Santri Nusantara 2018 h. 
1290. 

8 https:/ /www.portalamanah.com/ artikel / pr-3304104298 /inspirasi- 
lahirnya-kampung-guran / diakses 16 September 2022. 
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persoalan penyelesaian konflik pertahanan, utang-piutang, 
perceraian, dan lain sebagainya. 

Pesantren terbuka, pesantren masyarakat, pesantren 
tanpa pondok merupakan nama yang biasa disematkan oleh 
masyarakat untuk pesantren lorong karena tempat yang 
sesungguhnya memiliki kekuatan sosial dan kemudahan 
interaksinya tanpa memandang status sosial dalam tujuan 
mempelajari, memahami dan mengamalkan ajaran al-Qur’an. 
Sehingga kehadiran pesantren lorong ini diharapkan mampu 
memudahkan akses belajar, memberdayakan masyarakat, 
mewujudkan kampung literasi dan kampung Our'an.? 

Sejak ditetapkannya sebagai pesantren, pesantren ini 
menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan mulai dari 
masyarakat yang berbondong-bondong ikut belajar sehingga 
membuat sanggar pada tiap-tiap rumah warga dan sampai saat 
ini mulai membangun unit tahfidz untuk program kelanjutan 
serta perpustakaan lorong sebagai upaya membumikan nilai- 
nilai al-Qur’an. 


Keadaan Pembina, Ustadz/Ustadzah 
dan Santri 


Pesantren ini memiliki 44 orang Pembina dengan 
perincian, seorang pimpinan pesantren merangkap Pengasuh 
serta memberikan nasehat agama, tiga orang sebagai Muhaffidz 
(Pembina hafalan) dan sisanya merupakan Pembina bacaan 
pada tiap-tiap sanggar al-Qur'an. Jumlah santri empat ratus 
orang dari berbagai kalangan umur. 


9 Wawancara bersama Ibu Darma, santri Pesantren Lorong. Pada 11 


September 2022. 
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Sarana dan Prasarana 


Sarana dan prasarana yaitu pusat kegiatan utama 
pesantren berada di lorong yang telah disediakan tenda khusus 
menampung santri-santri dan masjid sederhana, adapun 
tempat belajar lainnya yaitu di rumah-rumah warga yang biasa 
disebut “Sanggar Cinta al-Qur'an” dengan perincian 40 unit 
sanggar pada tiap-tiap lorong. Sarana dan prasarana lainnya 
seperti pos kamling sebagai perpustakaan baca untuk 
masyarakat. 


Pelaksanaan Pembelajaran 


Adapun model pembelajaran al-Qur’an dibagi atas tiga 
waktu dan tempat. Yaitu (1) Belajar al-Qur’an untuk ibu-ibu 
dan remaja perempuan setiap malam selasa dan kamis, 
bertempat di lokasi lorong, (2) Belajar al-Qur’an untuk bapak- 
bapak dan remaja lakilaki setiap hari setelah shalat shubuh, 
bertempat di masjid, (3) Belajar al-Qur'an untuk anak-anak 
pada tiap-tiap sanggar, sesuai dengan kondisi yang 
memungkinkan, (4) Pengajian kitab berkelanjutan 
dilaksanakan sekali sepekan untuk mempelajari ilmu fikih dan 
akidah, bertempat di masjid atau di sekitar lorong, dan (5) 
Sewaktu-waktu ada halagah konsolidasi terkait tentang 
persoalan aktual masyarakat sekitar. 

Berdirinya pesantren ini dibagun atas kesadaran atas 
berkurangnya minat baca dan melihat kondisi masyarakat yang 
jauh dari nilai-nilai al-Qur'an. Kiai Rahim Mayau pendiri 
pesantren lorong, menuturkan bahwa "Pesantren lorong ini 
sebenarnya sudah pernah dicontohkan oleh kiai-kiai masa 
lampau, yang pada awalnya berpusat di rumah kiai. Kata 
Pesantren bila merujuk pada KBBI yaitu suatu tempat yang 
dihuni oleh kiai dan santri yang saling berinteraksi dan 
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melakukan proses belajar-mengajar (agama) dalam sebuah 
komunitas lingkungan." Merujuk pada pengertian itu bahwa 
"Pesantren lorong pun demikian namun dalam konteks 
lingkungan masyarakat bertetangga. Pesantren sebagai rahmat 
bagi segala aspek kehidupan, sehingga tercapainya ukhuwah 
dalam bertetangga sebagai upaya membumikan al-Qur'an, 
seperti terciptanya keamanan dan ketertiban lingkungan, 
mendorong kepedulian sesama manusia dan sebagai awal 
penguatan ekonomi masyarakat. Harapannya pesantren ini 
dapat eksis dan sebagai rujukan dalam membina masyarakat 
dalam bingkai pesantren. Imbuhnya 0 


Kewajiban menjaga lingkungan hidup 
(Hitzh aL-Bi’ah) 


Hifzh al-Bi’ah berasal dari dua suku kata yaitu hifzh dan 
alBi'ah, Hifth berasal dari bahasa Arab yang berarti 
memelihara, menghafal, atau menjaga. Hifzh adalah masdar 
dari kata kerja yakni Aa-fi-zha. Kata hafizha dalam Al-Qur’an 
dengan segala derivasinya dimuat sebanyak 29 kali," 
Sedangkan a/-Bi'ah dapat diartikan dengan lingkungan hidup 
yaitu kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan, perikehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 


10 Wawancara bersama Kiai Rahim Mayau, Pimpinan Pesantren 
Lorong. Pada 10 septemeber 2022. 

11 Tarmizi Tahir, Hifzhu Daulah dalam Perspektif Maqasid al-Syariah 
(Konsep Berbangsa dan Bernegara Pondok Pesantren As'adiyah Sengkang), 
dalam Prosiding Muktamar Pemikiran Santri 2018. h. 1167. 

12 Mariatul Istiani dan Muhammad Roy Purwanto, Fiqh Bi’ah dalam 
Perspektif al-Qur'an, Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab Vol. 1 nomor 1 
Feb-Agust 2019, h. 30. 
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Dari pengertian di atas Hifzh al-Bi’ah adalah menjaga 
lingkungan hidup dan segala kesatuan ruang, benda, daya, 
keadaan, makhluk hidup serta manusia dan tingkah lakunya 
sesuai maqasid al-Syari’ah (tujuan syariat agama) dalam rangka 
mewujudkan kemaslahatan seluruh makhluk dan menjauhkan 
terhadap kemungkinan-kemungkinan kerusakan yang terjadi. 
Oleh karena itu, Hifzh al-Bi'ah merupakan bentuk upaya 
penjagaan lingkungan terhadap ancaman kerusakan. Hifzh al 
Bi'ah dapat dikatakan sebuah keharusan dalam Islam karena 
konsentrasinya terhadap masalah-masalah ekologi dan 
merupakan aksi untuk melakukan kritik terhadap perilaku 
manusia yang cenderung memperlakukan lingkungan secara 
eksploitatif. 

Tujuan Allah menciptakan dan menetapkan hukum 
merujuk pada kemaslahatan dan keselamatan hidup manusia. 
Dalam wujud manfaat atau menolak mudarat (kerugian) bagi 
kehidupan manusia. Secara umum dapat dirumuskan bahwa 
tujuan hukum Islam adalah kebahagiaan hidup manusia di 
dunia dan di akhirat, dengan jalan mengambil yang bermanfaat 
dan mencegah atau menolak yang merusak. Dengan kata lain, 
tujuan hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik 
rohani maupun jasmani, individual dan sosial. 

Syamsul anwar dalam kajiannya membagi penerapan 
maslahat manusia dan lingkungannya dari segi perlindungan, 
pemberdayaan, serta pengembangan manusia dalam empat 
dimensi, yaitu sebagai berikut: 

1. Manusia dalam dimensi lingkungan keberadaannya 
sebagai individu (dalam lingkungan dirinya sendiri), 


3 Tarmizi Tahir, Hifzhu Daulah dalam Perspektif Maqasid al-Syariah 
(Konsep Berbangsa dan Bernegara Pondok Pesantren As'adiyah Sengkang), 
dalam Prosiding Muktamar Pemikiran Santri 2018 h. 1168. 
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2. Manusia dalam dimensi lingkungan keberadaannya 
sebagai anggota keluarga (manusia dalam lingkungan 
keluarga), 

3. Manusia dalam dimensi lingkungan keberadaannya 
sebagai anggota masyarakat (manusia dalam lingkungan 
sosial-kemasyarakatan, termasuk kenegaraan), dan 

4. Manusia dalam dimensi lingkungan keberadaannya 
sebagai makhluk Tuhan bersama makhluk Tuhan 
lainnya dalam alam (manusia dalam lingkungan alam). 4 

Dalam dimensi lingkungan (Hifzh al-Bi'ah), keberadaan 
manusia sebagai makhluk alam (manusia dalam alam), maka 
Magashid al-Syari’ahnya adalah kemakmuran bumi (“umran al- 
ardh) sebagaimana difirmankan Allah dalam Surat Hud ayat 
61. “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya.” (OS. 11: 61). Agar Magashid 
pemakmuran bumi terwujud, maka dilarang melakukan 
perusakan-perusakan di muka bumi juga termasuk perusakan 
lingkungan, ”Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu 
khalifah-khalifah setelah kaum Ad dan menempatkan kamu di 
bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan istana-istana dan di 
bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah 
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan 
di bumi. ” (MS. 7: 74]. Jadi, perlindung lingkungan termasuk satu 
bagian dari upaya pemakmuran bumi. Sebaliknya, manusia 
wajib melakukan tindakan-tindakan pengelolaan yang bersifat 
membangun. Bumi merupakan suatu anugerah ilahi kepada 
manusia yang wajib diusahakan pemakmurannya, “Dialah 
(Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 
untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 


4 Syamsul Anwar, Magashid al-Syariah dan metodologi Usul Fikih, 
dalam Fikih Kebhinekaan, Pandangan Islam Indonesia tentang Umat, 
Kewargaan dan Kepemimpinan Non Muslim, (Bandung: MMU, 2015), 82. 
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Mengetahui segala sesuatu.” Dan “Dia telah menciptakan kamu 
dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya.” |Q.S. 
2: 29 dan 11: 61). Bumi dapat menerima tindakan manusia yang 
sejalan dengan kehendak ilahi merupakan Magashid al- 
Syari 'ahnya. 

Pembangunan dan lingkungan memiliki kaitan organik. 
Pembangunan yang salah arah dapat merusak lingkungan 
seperti krisis lingkungan yang kini dialami dunia. Oleh karena 
itu. Pembangunan bukanlah eksploitasi lingkungan untuk 
memenuhi kebutuhan tak terbatas manusia. Dalam perspektif 
Islam yang dapat disimpulkan dari sejumlah Nash, pembangun- 
an harus berorientasi penghijauan alam, Dalan Al-Qur'an 
dikutip Do'a Nabi Ibrahim yang meminta negerinya dijadikan 
sebagai negeri aman sentosa dan penduduknya dilimpahi 
dengan rezek berbagai buah-buahan (holtikultura), “Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara 
mereka kepada Allah dan hari kemudian. (QS. 2: 126]. Dalam 
hadis Anas riwayat al-Bukhari, Nabi Saw. Bersabda bahwa 
“orang yang di tangannya ada benih hendaklah menanamnya 
sekalipun kiamat akan segera terjadi.” Hal ini menggambarkan 
pentingnya penghijauan bumi sebagai bagian dan Magashid al- 
Syariah ‘imarat al-ardh. Dalam hadis lain riwayat al-Bukhari 
dari Anas dinyatakan bahwa “barang siapa menanam pohon, 
kemudian dimakan oleh burung, binatang atau manusia, maka 
itu akan menjadi sedekah baginya sehingga ia akan mendapat 
pahala.” Ini menggambarkan dorongan pentingnya menjaga 
keseimbangan ekologi di antara berbagai makhluk hidup 
sebagai bagian dari mengusahakan Magashid al-Syari'ah 


berupa 'imarat al-ardh (pemakmuran bumi). 


5 Syamsul Anwar, /bid, h. 82. 
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Signifikansi rekonstruksi Hifzh al-Bi'ah paling tidak 
dipengaruhi oleh tiga faktor, sebagai berikut: 

1. Kondisi obyektif krisis lingkungan yang makin parah, 

2. Umat Islam memerlukan kerangka pedoman kompre- 
hensif tentang paradigma di dalam masalah lingkungan, 
sedangkan Figh klasik dipandang belum mengakomodir 
kerangka operasional dalam perspektif lingkungan 
modern. Dan, 

3. Hitzh al-biah belum dianggap sebagai disiplin dalam 
ranah studi Islam. Akar-akar ontologis dan epistemolo- 
gisnya juga masih diperdebatkan.!° 

Lingkungan yang baik dan sehat merupakan hak asasi 
setiap manusia. Mengamini hal tersebut. UUD 1945 
(amendemen kedua, tahun 2000) pasal 28H ayat (1) menyebut- 
kan bahwa, “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan 
batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup 
yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 
kesehatan”. Berdasarkan spirit itulah wawasan mengenai 
lingkungan hidup masuk dalam agenda besar pembagunan 
ekonomi nasional. Di sisi lain, ekosistem yang semakin menu- 
run telah mengancam tidak saja kelangsungan prikehidupan 
manusia, namun juga makhluk hidup lainnya. Eskalasi pema- 
nasan global makin meningkat hingga berpotensi terhadap 
perubahan iklim yang pada gilirannya dapat memperparah 
penurunan kualitas lingkungan. Menipisnya lapisan ozon, 
kerusakan mangrove, padanglamun, gambut, karst, dumping 
limbah, kegagalan mitigasi, instabilisasi mutu emisi dan udara 
ambien adalah ancaman serius yang perlu segera mendapatkan 


16 https:/ /www.nu.or.id /opini/rekonstruksi-fiqh-al-bi039ah-5 M2qN / 
diakses 16 September 2022. 
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penyelesaian. Dalam konteks ini, perlu dilakukan perlindungan 
dan pengelolaan secara sungguh-sungguh dan konsisten. ! 
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dapat 
diimplementasikan secara sistematis dan terpadu. Sistematis 
dalam arti dilakukan secara bertahap, Step by step. Terpadu 
karena perlu diketengahkan term kombinasi lintas aspek 
(interside combination). Untuk itu dibutuhkan semangat meles- 
tarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 
pencemaran dan/atau kerusakan (mafsadat). Laiknya pola 
dalam problem solving, perpaduan aspek lingkungan, sosial, 
ekonomi dan hukum yang saling bertautan merupakan strategi 
penjamin keutuhan lingkungan hidup, keselamatan dan mutu 
hidup generasi masa kini dan masa depan.Berdasarkan spirit 
itulah wawasan mengenai lingkungan hidup masuk dalam 
agenda besar pembangunan ekonomi nasional di satu sisi. ' 
Dalam bukunya yang berjudul Ri'ayatul Bi'ah fi Syariatil 
Islam, Dr. Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa ilmu fikih 
sangat memberikan tempat khusus terhadap isu-isu lingkungan 
hidup ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan pembahasan- 
pembahasan yang terdapat dalam beberapa literatur fikih 
klasik, seperti: pembahasan thaharah (kebersihan), ihya al 
mawat (membuka lahan tidur), a/musagat dan al-muzara'ah 
(pemanfaatan lahan milik untuk orang lain), hukum-hukum 
terkait dengan jual beli dan kepemilikan air, api dan garam, 
hak-hak binatang peliharaan dan pembahasan-pembahasan 
lainnya yang terkait dengan lingkungan hidup yang ada di 
sekitar manusia. Pemeliharaan lingkungan merupakan upaya 


1 https:/ /www.nu.or.id /opini/rekonstruksi-fiqh-al-bi039ah-5 M2qN / 
diakses 16 September 2022. 

18 https:/ /www.nu.or.id/opini/rekonstruksi-fiqh-al-bi039ah-5 M2qN / 
diakses 16 September 2022. 
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untuk menciptakan kemaslahatan dan mencegah 
kemudharatan.'” 

Hal ini sejalan dengan Magasid al-Syari’ah yang 
terumuskan dalam kulliyat al-khams, yaitu: hifzu alnafs 
(melindungi jiwa), Aifzu alaqi (melindungi akal), Aifzu al-mal 
(melindungi harta), Azfzu al-nasb (melindungi keturunan), Aifzu 
aldin (melindungi agama). Oleh karena itu Hifzh alBi'ah 
(menjaga lingkungan hidup) merupakan sebuah keharusan dan 
sebagai penopang bagi kelima Magashid al-Syariah tersebut. 
Jaminan keselamatan lingkungan (yaitu dengan melestarikan 
alam dan lingkungan) Seperti mencegah penebanan hutan 
sembarangan, membuang sampah sembarangan, limbah pabrik 
dan segala bentuk pencemaran lingkungan yang berbahaya 
bagi manusia. Jika merujuk pada tujuan hukum Islam (Magasid 
al-Syariah) perlu dipertimbangkan memelihara lingkungan. 
Dalam perspektif lingkungan, manusia bisa saja hidup tanpa 
rumah tetapi kehidupannya menjadi tidak manusiawi karena ia 
akan menjadi gelandangan. Manusia bisa saja hidup tanpa 
pakaian tetapi kehidupannya menjadi hewani. Jadi rumah, 
pakaian dan energi dalam perspektif manusia yang berbudaya 
merupakan kebutuhan pokok yang tidak bisa tidak harus 
terpenuhi.# Dengan demikian, segala perilaku yang mengarah 
kepada pengerusakan lingkungan hidup semakna dengan 
perbuatan mengancam jiwa, akal, harta, nasab, dan agama.” 

Dalam Fikih lingkungan memandang hubungan manusia 
dengan alam sekitar sebagai kesatuan yang tidak dapat 


P Yusuf Al-Qaradhawi, Ri’ayatu ALBi’ah fi As-Syari'ah ALIslamiyah, 
(Kairo: Dar Al-Syurug, 2001) h. 39 

2 Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarata: Kencana, 2006), h. 165. 

21 Tarmizi Tahir, Hifzhu Daulah dalam Perspektif Maqasid al-Syariah 
(Konsep Berbangsa dan Bernegara Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang), 
dalam Prosiding Muktamar Pemikiran Santri 2018, dalam sambutan A. 
Qadir Gassing, Fiqh Lingkungan (Makassar : UIN Alauddin, 2005), h. 166. 

2 Djazuli, Ibid, h. 165. 
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dipisahkan, manusia diciptakan dari komponen yang ada 
dialam semesta, sebagai bukti bahwa manusia bagian yang tak 
terpisahkan dengan alam.” Keduanya memiliki satu kesatuan 
dengan penciptaan alam dalam rangka melaksanakan tugas 
sebagai wakil tuhan. 


Harmonisasi Kepesantrenan dan 
Lingkungan Hidup 


Di Indonesia, orang biasanya membedakan kelas-kelas 
pesantren dalam tiga kelompok, yaitu pesantren kecil, 
menengah, dan besar. Pesantren yang tergolong kecil biasanya 
mempunyai jumlah santri di bawah seribu dan pengaruhnya 
terbatas pada tingkat kabupaten. Pesantren menengah biasanya 
mempunyal santri antara 1.000 sampai 2.000 orang, mendiliki 
pengaruh dan menarik santri-santri dari beberapa kabupaten. 
Adapun pesantren besar biasanya memiliki santri lebih dari 
2.000 yang berasal dari berbagai kebupaten dan provinsi. 
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang 
orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kiai bilamana 
memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren. 
untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu. 
santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga 
pesantren. 

Di dalam ajaran Islam terdapat beberapa pendekatan 
yang menekankan penting menyinggung kondisi lingkungan 
hidup secara keseluruhan. Hal ini terekam di Al-Qur’an, Al 
Hadits dan juga melalui diskursus pengetahuan yang tertuang 
dalam pendekatan fikih atau membahas soal tafsir Al-Qur’an 
dan Hadits dalam sebuah ketentuan-ketentuan praktik dalam 


3 Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lignkungan, terjemahan 
Abdullah Hakam Shah, (Jakarta: Al-Kautsar, 2002), h. 22. 
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menjalankan Islam. Suhendra mengemukakan jika adanya 
kerusakan lingkungan terjadi dan dirasakan manusia sekarang 
bukan sekedar takdir Ilahiah, akan tetapi merupakan dampak 
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia yang menyebabkan 
terganggunya keharmonisan dan keseimbang ekosistem. Islam 
pun sebenarnya telah menggambarkan kondisi tersebut 
terutama tertuang di dalam Al-Qur'an, bahwa peringatan 
sifatnya ekologis tertuang dalam beberapa surat dan ayat, di 
mana secara kontekstual berisi tentang bagaimana melakukan 
pengelolaan lingkungan yang baik dan menghindari bencana 
karena salah dalam pengelolaan. Pengelolaan di sini merujuk 
pada manusia sebagai khalifah, yang diperintahkan untuk 
menjaga keseimbangan alam yang telah diciptakan oleh Tuhan. 

“Buniya allslamu ‘ala khamsin (Islam dibina atas lima 
perkara), jangan dipahami bahwa Islam itu hanya lima perkara. 
Nabi mengatakan buniya “ala. Jadi kalau Islam itu yang mana? 
Yang lima ini adalah kerangkanya saja. Kekeliruan kita 
menganggap bahwa Islam ini yang lima. Jadi Islam dibangun 
atas lima hal, artinya Islam bukan itu saja. Yang paling tinggi 
bagi Islam itu ialah Syahadat. Yang paling enteng adalah 
menghilangkan duri di jalan. Ini soal lingkungan. Jadi 
meskipun shalat, tetapi sengaja memasang duri di jalan tentu 
tidak cukup. Karena itu, kita sering dikritik dengan sinis "assam 
bayangi mingka...” (ia shalat tetapi kelakuannya... tidak 
sesuai)24. 

Lebih lanjut, Banjir dan bencana alam lainnya adalah 
peringatan bagi ilmuwan. Semakin banyak orang pintar seakan 
semakin menjadijadi juga bencana alam. Apa artinya ini? 
Artinya ilmu saja tidak cukup untuk memelihara lingkungan 
dan mengembangkannya. Sebaliknya, harus ada sikap mental 


4 Abd. Kadir Ahmad, Pandangan Hidup K.H. M. Sanusi Baco, Lc., Al- 
Qalam; Jurnal Penelitian Agama dan Sosial Budaya, Vol 18 nomor 2 
Desember 2012, h.317 . 
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yang terbangun dari akidah atau keyakinan, bahwa mahluk 
hidup selain manusia itu juga adalah umat, yang memiliki tugas 
kehidupan. Sanusi mengatakan, sapi-sapi yang berjejer di 
pinggir jalan untuk dikorbankan, seakan berkata: "wahai 
manusia kalian sudah siap untuk mengorbankan saya dan 
sesudah itu selesailah tugas saya dari Allah. Begitu juga mahluk 
lainnya memiliki tugas hidup masing masing yang harus dijaga 
demi kelanjutan dan keseimbangan kehidupan secara umum. 

Oleh karena itu, Siklus kehidupan kita adalah usaha 
dengan doa. Orang dulu kalau mau menanam diawali dengan 
doa. Angin kencang diharapkan tidak mengganggu sumber 
penghidupan. “Misalnya, kalau ada angin kencang mereka 
berdoa, /uaraki rate esereki rawa (kosong di atas, mepet di 
bawah, wahai angin berlalu di atas). Ini sama dengan doanya 
Nabi : allahumma ijalhaa riyaahan walaa tajalhaa riihan. 
Kalau doanya diterima dan panennya berhasil lalu mereka 
berdoa lagi, dengan cara membuat onde-onde. Itu berlangsung 
terus.” 

Mengutip pandangan Ouraish Shihab, ia menekankan 
persaudaraan itu berdimensi banyak. Saudara, bahasa 
Indonesia, asalnya dari “se-udara”. “Jadi sebenarnya menurut 
pandangan Algur'an, semua yang seudara dengan kita itu 
berarti saudara kita”. la menunjuk, sebagai contoh, pohon hias 
yang ada di dalam ruangan. Ia katakan: “kita bersaudara 
dengan semua kembang itu. Mengapa, karena kebutuhan kita 
akan udara sama”, kata Kiai Sanusi. “Karena kita bersaudara 
dengan semua ciptaan Allah di atas muka bumi ini, maka tentu 
tidak tega untuk merusak saudara sendiri atau menzaliminya”, 
tutupnya.” 


25 Abd. Kadir Ahmad, Ibid, 317. 
26 Abd. Kadir Ahmad, Ibid, 317. 
27 Abd. Kadir Ahmad, Ibid, 317. 
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Harmonisasi pesantren lorong ini dapat ditemukan pada 
sekitar pemukiman warga terdapat emperan atau serambi di 
samping, di muka atau di belakang rumah. Tak sedikit memiliki 
sebidang fasum atau taman dengan menanam tanaman toga 
(tanaman obat keluarga), disamping merawat lingkungan juga 
sebagai sarana kebutuhan kesehatan dan memenuhi kebutuhan 
pangan. Sebuah hubungan horizontal, yaitu Hablum 
Minalalam di mana menggambarkan sebuah relasi antara 
manusia dengan ekosistem, yang mana manusia diperintahkan 
untuk menjaga ekosistem, seperti tidak berbuat kerusakan dan 
berperilaku melampaui batas dalam memanfaatkan dan 
mengambil sumber daya alam. 

Persoalan lingkungan hidup secara global khususnya 
masyarakat Islam secara nilai mengajarkan bagaimana merawat 
lingkungan, menghindari bencana daripada harus 
mengalaminya. Hal ini tergambar dalam kaidah ushul fiqh 
yang menyebutkan  darul mafasid muqoddamun ala jalbil 
mashalih," maknanya adalah membuang sesuatu yang buruk 
lebih baik, daripada mengambil sesuatu yang dikatakan 
mengandung kebaikan. Pesantren juga mengakomodir dan 
berpegang pada prinsip (menjaga atau memelihara hal-hal 
terdahulu yang masih baik dan mengambil hal-hal baru yang 
lebih baik).?8 Tafsir dalam pandangan tersebut yakni jika ada 
sesuatu hal dikatakan memberi manfaat sebagai contoh alih 
fungsi hutan untuk industri yang diklaim akan meningkatkan 
ekonomi, tetapi di satu sisi dampaknya lebih besar dan 
memiliki potensi menimbulkan bencana hingga kerugian tak 
ternilai di masa depan, maka disarankan lebih baik tidak 
melakukan alih fungsi hutan. 


28 Ahmad Asysyahru Wardi, Revitalisasi Pendidikan Islam Inklusif- 
Moderat di Pesantren Berbasis Kearifan Lokal (Kajian Historis-Sosiologis di 
Indonesia), dalam Prosiding Muktamar Pemikiran Santri Nusantara 2018 h. 
1298. 
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Penerapan bagaimana persoalan lingkungan hidup dalam 
Islam juga disampaikan oleh KH. Sahal Mahfudz dala 
pandangannya terkait fikih sosial, mengatakan bahwa krisis 
ekologis menjadi penting untuk dibahas dalam kehidupan 
beragama, terlebih terhadap kondisi lingkungan terkini yang 
mengalami degradasi. Sebab kerusakan lingkungan hidup 
berdampak pada kehidupan sosial salah satunya kemiskinan 
KH. Sahal Mahfudz mengatakan lingkungan yang lestari 
berdampak positif terhadap kesejahteraan hidup manusia, 
sehingga akan meningkatkan ekonomi. Menurut beliau 
persoalan lingkungan dibagi ke dalam dua bagian yaitu 
lingkungan fisik dan non-fisik. Pada segi non-fisik seperti moral 
dan etika inilah ajaran Islam sangat tidak menghendaki, yakni 
seperti halnya kerusakan moral dalam konteks melakukan 
eksploitasi terhadap alam yang memicu degradasi lingkungan. 

KH. Ali Yafie dalam pandangannya terkait fikih 
lingkungan mengatakan bahwa melestarikan dan menjaga 
lingkungan hidup dari kerusakan merupakan bagian dari 
iman.” Seiring berjalannya musim berganti dari tahun 
ketahun, tentunya ada beberapa fenomena alam yang perlu 
dicatat dan dikaji secara mendalam, terkait dengan eksistensi 
manusia yang sangat bergantung pada kemampuan alam dalam 
memenuhi proses kehidupannya. Sulitnya mewujudkan 
kesadaran bersama karena dilatar belakangi dengan beragam 
tingkatan pengetahuan, pengalaman, dan kepentingan yang 


2 Wahyu Eka Styawan, Pesantren Pro Ekologis: Upaya Kiai 
Tradisional dalam menjaga kelestarian Lingkungan Hidup, dalam 
Mohammad Afifuddin dan Mohtazul Farid, Agama, Kiai Tradisional, dan 
Perubahan Sosial, Sudut Pandang dari Pinggiran Indonesia, (Jember: CV. 
RFM Pramedia, 2021). 
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berbeda-beda dalam upaya mengelola dan memanfaatkan 
potensi alam sekitar yang optimal dan berkelanjutan.” 

Sebab hal tersebut sangat terkait bagaimana kepedulian 
individu ataupun kelompok terhadap keberlangsungan 
lingkungan hidup sesungguhnya merupakan ukuran iman 
seseorang pada penciptanya. Karena itu individu yang berakal 
seharusnya memahami pentingnya pelestarian lingkungan 
hidup, dan berupaya agar tidak melakukan perbuatan yang 
merusak, serta seharusnya mereka yang beriman dan berakal 
harus mencegah dan melawan kerusakan lingkungan hidup 
sebagai cerminan iman. 


Penutup 


Dari berbagai paparan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pesantren lorong dipahami sebagai 
pesantren yang berada di jalanan sempit perumahan 
masyarakat, merupakan tempat yang sesungguhnya memiliki 
kekuatan sosial dan kemudahan interaksinya tanpa 
memandang status sosial dalam tujuan mempelajari, 
memahami dan mengamalkan ajaran al-Qur’an. Kehadiran 
pesantren lorong ini ternyata mendapat respon positif dari 
beragam kalangan mulai dari anak-anak, remaja hingga orang 
dewasa. Lorong adalah tempat yang sesungguhnya memiliki 
kekuatan sosial karena kedekatan dan kemudahan 
interaksinya. Kedekatan sosial yang jika di rekayasa sedemikian 
rupa melahirkan harmoni yang dapat memberi kontribusi 
kebaikan berbagai sisi kehidupan masyarakat, Sehingga 


diharapkan mampu memudahkan akses belajar, 


3 Kristiyanto, Eco-Pesantren berbasis Paradigma Pembangunan 


Berkelanjutan, Studi Kasus Ma had al-Zaytun, dalam Disertasi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2015, h. 146. 


| 1224 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, dkk (Ed) 


memberdayakan masyarakat, mewujudkan kampung literasi 
dan kampung Our'an. 

Harmonisasi kepesantren dan lingkungan hidup yang 
terjadi pada Pesantren Lorong berkisar pada (1) pemanfaatan 
fasilitas lorong” untuk kepentingan pengajaran, (2) 
pemeliharaan unsur-unsur /orong dengan prinsip kemaslahan 
manusia dan alam, (3) membangun, menghasilkan, dan 
memberi tatanan kehidupan baru yang relevan dan 
mendukung perkembangan kemaslahatan interaksi pihak 
pesantren, masyarakat setempat, dan lingkungan hidupnya. 
Dari sini, Pesantren Zorong dapat menjadi representasi dan 
bentuk nyata nilai-nilai kepesantrenan, yang selama ini dimiliki 
pesantren pada umumnya, dengan eksistensi atau keberadaan 
lingkungan hidup yang mengitarinya. 
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Institut Pesantren KH. Abdul Chalim 
Muslihunmaksum1990@gmail.com 


Abstrak 


Penelitian ini membahas tentang pola interelasi 
Tuhan, manusia dan alam. Konsep hubungan trilogi 
tersebut menjadi perhatian penting bagi Thaha 
Abdurahman berdasarkan paradigma magasid al- 
syariah al-Islamiyah yang tertuang dalam ajaran Islam 
melalui Al-Qur'an dan al-Hadist. Secara singkat, 
peneliti menyebut kerangka paradigma tersebut 
dengan rumusan ekoteologi-magasidi sebagai nilai 
konseptual untuk menjaga lingkungan hidup. 
Hubungan manusia dengan Tuhan yang bersifat 
vertikal diperintah untuk mengelolah bumi dengan 
baik. Manusia dapat memanfaatkan kandungan bumi 
dengan ukuran yang proporsional agar keberlang- 
sungan hidup dapat berjalan dengan stabil. Instansi- 
instansi pesantren yang memiliki khazanah 
pendidikan keislaman yang cukup memadai dapat 
berperan aktif untuk menanggulangi persoalan 
lingkungan hidup. Cara pandang paling mendasar 
yaitu menanamkan kesadaran santri menjaga 
hubungan antara Tuhan, manusia dan alam (Husnu 
al-adab ma'a allah wa al-Khalgi) di tengah kehidupan 
bilik-bilik pesantren. Guna mendalami lebih jauh 
interelasi trilogi Tuhan, manusia dan alam maka 
peneliti menggunakan metode analisis deskriptif 
sehingga dengan begitu peneliti dapat mengambil 
pokok permasalah hubungan manusia dengan Tuhan 
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dan lingkungan hidup. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah terkumpul melalui data atau sampel dapat 
disimpulkan bahwa manusia mendapatkan mandat 
Tuhan untuk mengelola ekosistem yang ada dimuka 
bumi ini. Namun sayangnya, eksploitasi alam terus 
dilakukan sebagian kelompok manusia tanpa 
memperhatikan jangka panjang kehidupan selanjut- 
nya. Alasan utama eksploitasi ini atas dasar 
kebutuhan hidup manusia yang terus bertambah, 
padahal terjadinya eksploitasi alam dikarenakan 
kesewenag-wenangan manusia terhadap alam yang 
enggan untuk menjaganya. Tentunya, eksploitasi alam 
sangat bertentang dengan maqasid al-syariah (nilai- 
nilai syariat Islam) yang memperhatikan stabilas 
lingkungan hidup. Thaha Abdurahman menyebutkan 
bahwa hal-hal yang bertentang dengan nilai-nilai 
syariat Islam telah melanggar perjanjian dengan 
Tuhan (Mistag alisti’man). 


Kata Kunci: Ekoteologi-magasidi, Thaha Abdu- 
rahman, Magasid al-syariah, Lingkungan Hidup 


Pendahuluan 


Perubahan iklim dalam satu dekade terakhir ini semakin 
ekstrim. Perubahan iklim yang berangsur memburuk 
disebabkan oleh rumah kaca yang tidak stabil disebabkan 
terlalu banyak gas menumpuk di rumah kaca. Keberadaan gas- 
gas rumah kaca dipicu oleh berbagai aktivitas manusia melalui 
penggunaan bahan bakar fosil seperti minyak bumi, gas 
maupun batu bara sebagai sumber energi untuk mesin. Namun 
gas-gas rumah kaca tersebut semakin hari tambah menumpuk 
di atmosfer dan menyebabkan pemanasan global. Secara 
bersamaan, kondisi ini berdampak pada sinar matahari yang 
dipantulkan dipermukaan bumi sulit lewat dan terperangkap 
disana dan tidak tetap tinggal di bumi. 


| 1230 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


Perubahan diatas dapat diperhatikan pada rentang waktu 
30 tahun atau sekurang-kurangnya dua dekade terakhir. 
Berdasarkan riset yang ditemukan Direktorat Pengendalian 
Perubahan Iklim menyebutkan bahwa bumi sudah mengalami 
penyimpangan yang ekstrim dari rata-rata suhu hingga terjadi 
pemanasan global. Kejadian pemanasan global memilik 
dampak kuat pada kondisi es di kutub utara dan selatan yang 
sedang mencair, pada gilirannya akan mengakibatkan kondisi 
permukaan air laut naik. Keadaan air laut naik dapat merusak 
ekosistem yang ada dimuka bumi. 


1981-2010 

27 periode 1981-2010 
26 R | 

25 s a 5 


1981 1986 1991 1996 2001 2006 


Figure 1: gambar diambil dari Direktorat Pengendalian 
Perubahan Iklim. 


Tentunya fenomena pemanasan global atau yang sering 
dikenal dengan sebutan global warming ini sebagai mata rantai 
yang tidak terpisahkan dari kemunculan teknologi industri 
sejak abad 18 sampai saat ini. Atas nama kebutuhan manusia, 
industri semakin dipacu perkembangannya untuk memenuhi 
“kebutuhan” tersebut dengan cara cepat dan siap saji. Padahal 
biaya (cost) alam yang harus dibayar cukup mahal untuk 
menutupi kepentingan perusahaan-perusahaan industri. 
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa kenyataan 
industrialisasi sudah terlanjur membanjiri dunia, akan tetapi 
tetap memerlukan penyeimbang agar stabiltas alam tetap 
terjaga. 
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Perhatian dan perintah menjaga ekosistem dalam syariah 
Islam telah tertuang dalam al-Qur'an secara tegas dan lugas. 
Rumusan menjaga lingkungan ini disebut dengan hifdu al-bi'ah 


yang menjadi salah satu bagian dari tujuan syariah‏ (حفظ البيئة) 


Islam itu sendiri. Hal ini mengacu pada ayat Al-Qur’an yang 
berbunyi: 


ERTE 


Terjemahan: Dan apabila dia berpaling (dari engkau), 
dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, serta 
merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak 


menyukai kerusakan. (al-Baqarah: 206) 


Abdul Majid al-Najjar selaku pemerhati Maqasid al 
Syariah menyatakan bahwa ayat di atas mengandung makna 
menjaga lingkungan agar tidak dieksploitasi. Pemanfaatan 
lingkungan dapat dipakai sesuai dengan kebutuhan hidup 
bukan gaya hidup yang sia-sia (Abdul Maji al-Najjar, 2008). 
Secara analisis ushul al-fiqh, ayat di atas menunjukan isyarat 
al-nahs yang mengandung sebuah larangan agar manusia tidak 
sewenang-wenang dalam pengelolahan bumi yang hanya untuk 
kepentingan sesaat (Muhammad Abu Zahro. Tanpa tahun). 
Sehingga kewajiban menjaga alam tidak hanya berlandaskan 
kebutuhan manusia terhadap bumi, tapi juga bersifat teologis 
yang berasal dari perintah Allah. 

Thaha Abdurrahman, salah seorang filosof berkebangsa- 
an Maroko, mempunyai perhatian tinggi atas lingkungan 
dengan landasan filosofis yang dibangunnya. la mempunyai 
keyakinan kuat bahwa kondisi bumi saat ini dieksploitasi 
besar-besaran oleh manusia, hal ini akan menyebabkan 
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kerusakan yang berkelanjutan. Menurutnya, manusia perlu 
memahami kembali fungsi diciptakannya di bumi ini agar tidak 
sewenang-wenang mengeruk seluruh kandungan bumi, 
melainkan manusia dituntut untuk mengelola dan menjaganya 
dengan baik. 

Paduan hubungan antara Allah, manusia dan lingkungan 
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Thaha 
Abdurrahman, 2022). Secara sederhana, penulis merumuskan 
konsep menjaga lingkungan ini dengan sebutan ekoteologi- 
magasidi. 


~ Allah 


lingkungan 


2 


a ® 
6-06 


Figure 3: Paradigma ekoteologi-Magasidi 


Perpaduan J/hya almawat dalam bab fiqh dengan 
landasan filososif Aifdu a-bi'ah البيئة)‎ Bia) perlu dikembangkan 
untuk kepentingan kontinuitas alam melalui paradigma 
magasid al-Syariah. Dari paradigma ini akan muncul konsep, 
strategi dan aksi nyata untuk menanggulangi terjadinya 
bencana alam yang akan melanda penduduk bumi. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
kualitatif sebagai cara pandang untuk mengalisa sebuah pokok 
permasalahan sosial yang terjadi ditengah masyarakat. 
Permasalahan yang dikaji melalui metode kualitatif meliputi 
beberapa hal, satu diantaranya yaitu soal diskriminasi sosial 
dan kebudayaan. Kerugian yang dialami melalui diskriminasi 
terdapat banyak faktor pendukung, antara lain yaitu hirarki, 
hegemoni, rasisme dan relasi kekuasaan (John W. Cresswell: 
2013). Dalam konteks kajian eko-teologi magasidi perlu analisa 
mendalam terkait faktor pendukung adanya pergeseran 
stabilitas ekosistem di bumi. Karena narasi yang dibangun 
untuk menghilangkan kesadaran peduli lingkungan berkaitan 
sangat erat dengan hirarki dan hegemoni yang ada ditengah 
masyarakat. Sebagai perspektif-teoritik dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan cara pandangan magasid al-syariah 
Thaha Abdurrahman sebagai pembacaan atas ekosistem di 
bumi. 


Paradigma Eko-teologi Magasidi Thaha 
Abdurrahman 


Thaha Abdurrahman sebagai salah seorang pemikir atau 
jika tidak berlebihan penulis menyebutnya filosof arab 
kontemporer berkebangsaan Maroko yang masih produktif 
sampai saat ini. Proyek pemikiran Thaha Abdurrahman 
berangkat dari sebuah epistemologi yang dapat disebut dengan 
istilah epistemologi-ethos. Aliran epistemologi ini berbeda 
dengan cara pandang filosof yang lain. Bagi Thaha 
Abdurrahman yang membedakan manusia dengan hewan 
bukan tingkat rasionalitasnya, melainkan etika. Hewan dengan 
rasionalitasnya dapat merekam sebuah pengalaman- 
pengalaman yang dimiliki, sehingga pada suatu kesempatan 
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akan salah dan dikesempatan yang lain bisa benar setelah 
melakukan pengulangan berkali-kali. Begitu juga manusia jika 
hanya menggunakan rasionalitasnya, ia akan mengalami kesa- 
lahan dalam pengalamannya dan kemungkinan juga benar. 
Sehingga rasionalitas tidak memiliki tolok ukur yang perma- 
nen, konsekuensinya manusia tak dapat memilah dan memilih 
hal yang membahayakan atau yang bermanfaat bagi dirinya. 
Dengan demikian, manusia tidak dapat dibedakan dengan 
hewan dari sisi rasionalitasnya (ala gl). 

Menurut Thaha Abdurrahman tidak sedikit dari 
kalangan modernis-rasionalis beranggapan bahwa rasionalitas 
manusia bersifat tunggal, dengan rasionalitas manusia dapat 
dibedakan dengan makhluk yang lain. Thaha Abdurrahman 
melihat pandangan ini tidak tepat, sebab rasionalitas itu perlu 
diklasifikasi menjadi dua bagian: rasionalitas murni ) من‎ A1 العقلانية‎ 
YY) dan rasionalitas yang diposisikan dengan etika ( العقلانية المسددة‎ 
att) Tak dapat dipungkiri, keberadaan rasionalitas murni 
sebagai kerangka teoritik dibutuhkan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, namun rasionalitas-etik juga menjadi hal 
penting dalam implementasi ilmu pengetahuan. Keduanya 
bagai dua sisi mata uang yang tak dapat dipisahkan. Thaha 
Abdurrahman merumuskan sebuah gagasan baru bahwa 
dengan etika menjadi sebuah pijakan untuk memperoleh 
kebaikan / kepantasan الصلاح)‎ AL iw) baik dimasa kini maupun 
dimasa yang akan datang (Thaha Abdurrahman: 2020). 


Dalam ruang lingkup kajian magasid al-syariah, yang berpijak 
pada al-mashlahah (kebaikan), banyak kalangan terjebak pada 
pemahaman secara tekstual, padahal yang dibutuhkan untuk 
memahami magasid al-syariah perlu analisa konten teks pada 
diksi tersebut. Kesalahan ini disebabkan dua pokok 
permasalahan: Pertama, dianggap bahwa diksi المصلحة‎ secara 
shorfiah yaitu kata benda yang menunjuk pada suatu tempat 
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atau ismu al-makan, dapat dilafalkan dengan penyebutan Gk" 
المصلحة"‎ atau ."رعاية المصلحة"‎ Kedua, sebagian pegiat kajian ushul 
figh beranggapan bahwa kebaikan (المصلحة)‎ sinonim dari kata 
tujuan ,(الغرض)‎ kebaikan yang bersifat universal ( طلب المصلحة‎ 
(العامة‎ maupun partikuler المصلحة الخاصة)‎ h), Menurut Thaha 
Abdurrahman kebaikan (Salad!) tidak dapat dimaknai dengan 
kata benda yang menunjuk pada suatu tempat melaikan kata 
benda yang mengandung makna abstrak (إسم ( مجر(‎ sehingga 
المصلحة‎ sinonim dari .الصلاح‎ Dari sini, ilmu magasid merupakan 
disiplin keilmuan yang memperhatikan kebaikan manusia baik 
di dunia maupun di akhirat/ المقاصد ينظر في مصالح الإنسان الدنيوية‎ ale 
J3 2915) diksi مصالح‎ secara bersamaan bermakna .الصلاح‎ 
Disamping itu المصلحة‎ tidak dapat disepadankan dengan الغرض‎ 
yang bermakna tujuan, melainkan bermakna jalan (Ad), 
sehingga fungsi dari ilmu magasid yaitu memperhatikan 
kebaikan-kebaikan manusia/ dha}! المقاصد ينظر في مصالح‎ ale , 
dalam arti yang lain memperhatikan jalan kehidupan manusia 
untuk merealisasikan sifat kehambaannya pada Allah/ ينظر‎ ale 
العبودية لله‎ iial في المسالك التي بها يصلح الإنسان» تحقيقا‎ (Thaha 
Abdurrahman: 2015). Dengan demikian, hubungan magasid al- 
syariah dengan etika satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. 


Berangkat dari jalinan integrasi antara etika dan magasid 
alsyariah, Thaha Abdurrahman mengkritik pegiat ahli ushul 
yang memposisikan kedudukan etika pada level ketiga dari 
klasifikasi maqasid al-syariah. Misalnya Al-Syathibi, ia 
memposisikan etika sejajar dengan al-Tahsiniyat (tersier), 
dibawah posisi al Hajiah (sukender), ditingkat paling atas yaitu 
al-dharuriyat (primer). Padahal kategorisasi ini tidak bersifat 
permanen tapi fleksibel tergantung pada sebuah keadaan. 
Sebuah contoh a/-dharuriyat (primer) yang terbagi menjadi 
menjadi lima bagian, antara lain: menjaga agama (hifdu al-din), 
jiwa (al-nafs), akal (al-ag!), keturunan (a/-nas/) dan yang terakhir 
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adalah harta (arma) (Thaha Abdurrahman: 1993). Lima 
bagian ini bisa saja ditambah melalui ijtihad yang digali dari Al- 
Quran dan al-hadist, semisal keadilan (al'adluy dan 
kehormatan (a/-‘rdhu) bisa dimasukan dalam al-dharuriyat 
(primer). Dengan begitu, Thaha Abdurrahman menawarkan 
konsepsi dan pembacaan ulang terhadap maqasid al-syariah al- 
islamiyah. 

Konsepsi maqasid al-syariah Thaha Abdurrahman 
dibagi menjadi tiga nilai yang terdapat dalam syariah. Pertama, 
nilai manfaat dan bahaya yang dapat mempengaruhi secara 
langsung dalam kehidupan manusia (jah الشف‎ œ) Artinya, 
syariah Islam memperhatikan hal-hal yang bersifat indrawi, 
materi, atau fisik. Dari sini, nilai-nilai kemanfaatan diukur 
dengan kesenangan, sedangkan nilai-nilai yang membahayakan 
dapat dicirikan melalui sifat yang menyakiti pada diri manusia 
itu sendiri. Kedua, nilai kebaikan dan keburukan dapat 
mempengaruhi kondisi kejiwaan seseorang (gäl, yadi ed). Semisal 
rasa gembira dapat menghasilkan kebaikan sebaliknya 
kesedihan dapat mengakibatkan keburukan. Dua kondisi ini 
akan berdampak pada kenyamanan, kebebasan dan 
kedamaian. Ketiga, nilai kepantasan dan kerusakan (قم‎ 

(sul, Keduanya dapat mempengaruhi kondisi spiritualitas 


seseorang. Nilai kepantasan akan berdampak kuat pada keba- 
hagiaan sedangkan kerusakan akan berakibat pada kegun- 


dahan (Thaha Abdurrahman: 1993). 
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Figure 2: Trilogi Magasidi Thaha Abdurrahman 


Dari dasar trilogi tersebut dapat diimplikasikan ke dalam 
konteks ekosistem yang ada di bumi ini. Di era globalisasi yang 
ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi-sains terjadi 
eksploitasi sumber daya alam (natural resources) bahkan juga 
sumber daya manusia (human resources). Faktor utama dari 
ekploitasi diakibatkan adanya pengerukan asas manfaat yang 
berlebihan dan tidak mempertimbangkan bahaya yang akan 
dihadapi kondisi bumi di masa depan (Thaha Abdurrahman: 
2006). Pengerukan manfaat yang berlebihan diklaim sebagai 
pemenuhan terhadap pengembangan ekonomi manusia. Yang 
pada gilirannya sumber daya manusia juga dieksploitasi secara 
bergantian oleh pemilik modal besar dengan cara mempeker- 
jakan mereka ke dalam industri modern. Jika pemanfaatan 
bumi disejajarkan dengan kebaikan dan kepantasan untuk 
mengelola bumi, keberlangsungan ekosistem akan terjaga 
dengan baik. Karena manusia bertanggung jawab sebagai 
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pengelola bumi ini dengan pemanfaatan yang layak dan pantas. 
Hal ini termaktub dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 


A a‏ 0 قد 
ts ee ENG SEL N By‏ في ذلك SEN‏ 
5 كرون 


Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) 
dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang- 
orang yang berpikir. (al-Jasiyah: 12) 


Ketersediaan sumber daya alam di bumi diberikan Allah 
SWT. untuk kemaslahatan manusia demi keberlanjutan hidup 
mereka. Sayangnya, jika tidak dikelola dengan baik maka 
kelestarian alam akan ternodai. Spirit pengelolaan lahan 
dengan baik tertuang dalam kitab-kitab figh klasik yang sering 
dikaji dikalangan pesantren (al-Syarbini: 1997). 


Dunia Pesantren dan Eko-Teologi 
Magasidi dalam Menjaga Lingkungan 


Berangkat dari problematika di atas, pesantren mempun- 
yai peran penting dan perlu turut andil untuk melestarikan 
alam agar lingkungan hidup tetap berjalan secara konstan. 
Pertama-tama dunia pesantren perlu menakar ulang paradigma 
fiqh tentang konsep ihya a-mawat untuk menjaga ekosistem di 
bumi. Spirit ihya a/-mawat (membuka lahan baru) dalam fiqh- 
figh pesantren dapat diterjemahkan dengan reboisasi alam, 
tidak hanya sekedar membuka lahan mati untuk perluasan 
produk komoditas semata, melainkan untuk menjaga keber- 
langsungan lingkungan hidup. Karena melalui pembacaan 
dengan model pengulangan (tikrar al-qira’ah) atas turast 
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terlihat kurang relevan pak konteks kekinian sehingga perlu 
pembacaan yang kontestual dan lebih kritis atas konsep ihya 
al-mawat. 

Pentingnya melakukan pembacaan secara kontekstual 
dan kritis terhadap bab ihya al-mawat disebabkan kondisi bumi 
pada tahun 2100 bumi akan mengalami lonjakan panas yang 
sangat signifikan melebihi hari ini. Sebagaimana perubahan 
kondisi bumi dari yang mengalami perubahan dari tahun ke 
tahun mengalami lonjakan temperatur cukup serius dan perlu 
menjadi perhatian khusus, perubahan ini dapat dilihat melalui 
hasil penelitian yang dilakukan Direktorat Pengendalian 
Perubahan Iklim sebagaimana berikut: 


(a) Global average surface temperature change 
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Figure 3: perubahan temperatur bumi 
Meningkatnya temperatur bumi ini membutuhkan solusi, 


salah satunya dengan cara menanam pohon, karena dengan 
penanaman pohon akan menjadi solusi utama untuk mengurai 
penumpukan gas rumah kaca yang berlebihan. Pohon, 
terutama yang muda dan cepat pertumbuhannya, bisa 
menyerap karbon dioksida (CO2) yang sangat banyak, 
memecahnya melalui fotosintesis, dan menyimpan karbon 
dalam kayunya (Riza Pratama dan Luthfi Parinduri, 2019), 
sehingga reboisasi alam menjadi sangat penting dan sebuah 
keniscayaan, karena data statistik melalui Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Hutan kondisi hutan (Indeks kualitas 
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tutupan lahan) sangat memprihatinkan sehingga beban 
pemanfaatan yang belum melampaui daya dukung dan daya 
lingkungannya masih memilik peringkat cukup baik di tahun 
2015-2016 sedangkan tahun 2016-2018 mengalami kenaikan 
tapi tidak signifikan (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup, do- 
kumen 2020). “Pekerjaan rumah” ini tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah saja, tapi seluruh elemen warga 
negara Indonesia perlu ikut andil menangani pemanasan global 
secara massif dengan cara penanaman pohon, termasuk dunia 
pesantren yang akrab dengan spirit ihya almawat. 

Pesantren yang memiliki khazanah keilmuan Islam 
dengan kitab kuning yang menjadi rujukan pembelajaran, perlu 
memperhatikan kembali kondisi bumi dengan spirit hya” al 
Mawat. Dalam kitab-kitab turast pesantren yang diambil dari 
gagasan Mazhab syafi'i berpandangan bahwa kepemilikan 
lahan baru tidak perlu dapat izin seorang pemimpin selama 
lahan tersebut dikelola oleh pemimpin sebuah negara, lebih- 
lebih untuk kepentingan pemanasan global dan temperatur 
bumi yang semakin tahun tambah meningkat, maka pesantren 
mengambil langkah cepat menyelesaikan problematika dunia 
ini. Secara argumentasi dalam ihya al-mawat, Mazhab syafi'i 


berlandaskan pada hadist berbunyi: 


Barang siapa yang menghidupkan lahan mati, maka ia 
berhak memilikinya. 


Mazhab syafi’i sedikit berbeda dengan mazhab hanafi dan 
lebih rinci dalam memetakkan hukum mengelola lahan baru. 
Imam Abu Hanifah al-Nu'mani selaku pendiri mazhab secara 
definitif menggambarkan /hya' al-Mawat yaitu sebidang lahan 
yang posisinya terletak jauh dari pemimpin sebuah negara dan 
air tidak mengalir pada tempat tersebut. Secara rinci lagi, Abu 
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Yusuf selaku murid dari imam Hanafi berpendapat bahwa 
Ihya' al-Mawat adalah setiap lahan yang posisinya berada di 
bawah jangkauan seorang pemimpin negara (baca: meter dari 
permukaan laut/mdpl) dengan ukuran panggilan suara yang 
lantang sedangkan penduduk yang berada dibawah dan tidak 
mendengar suara pemimpin maka mereka diperbolehkan 
mengelola lahan tersebut. Artinya, jika masih terdengar suara 
dari pemimpin maka penduduk setempat tidak berhak menge- 
lola lahan tersebut (al Mawardi: 2006). Namun perbedaan 
hukum dalam dua mazhab besar tersebut tidak bersifat prin- 
sipil, dimana kedua mazhab ini bersepakat perlunya tata kelola 
dengan baik terhadap lahan yang tidak produktif karena ber- 
dasarkan asas pemanfaatan lahan. Dan barangkali sudah dapat 
dipastikan bahwa pemanfaatan lahan yang kosong ini 
berbanding lurus dengan kebaikan bersama, dan dapat 
dirasakan dalam keberlangsungan hidup seluruh elemen pen- 
duduk bumi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Asas pemanfaatan lahan agar lebih subur selaras dengan 
nilai magasid al-syariah yang dibangun Thaha Abdurrahman. 
Karena dengan cara memanfaat lahan yang belum dikelola oleh 
pemimpin akan menjadi sarana pengembangan ekonomi 
penduduk setempat, baik pengelolahan tanah dengan cara 
pemanfaatan tanam pohon atau mengambil barang tambang 
yang dihasilkan dari bumi, dengan syarat tidak mengeksploitasi 
lingkungan setempat, karena naiknya angka temperatur bumi 
tidak dapat dipisahkan dari eksploitasi kandungan bumi. 
Disamping itu juga, unsur kebaikan untuk penduduk melalui 
reboisasi alam akan dirasakan secara langsung, sekurang- 
kurangnya stabilitas oksigen akan terpenuhi dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. 

Meskipun gambaran pegelolahan lahan dalam kajian figh 
klasik berbeda dengan konsep tata negara modern, dimana 
kepala negara / presiden mempunyai hak penuh untuk mengelo- 
la lahan kosong dibawah kepemilikan negara. Namun lahan 
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miliki negara dapat dikelola melalui kontrak perjanjian dengan 
cara hak pakai, kecuali terjadi transmigrasi penduduk dari 
suatu daerah yang padat penduduk ke tempat yang jarang peng- 
huninya, dengan alasan kepentingan negara dan pemerintah 
dalam upaya pemerataan penduduk maka pemerintah dapat 
memberikan lahan kosong itu pada penduduk yang melakukan 
transmigrasi. Sehingga, diwaktu yang bersamaan, pemerintah 
memberikan biaya pelaksanaan transmigrasi dan memberikan 
lahan kosong untuk dikelola, keputusan ini tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 1973 tentang trans- 
migrasi. Upaya dilakukan dua kali, zaman orde lama tahun 
1950 dan orde baru tahun 1973. 

Penulis melihat proyek transmigrasi tidak hanya berman- 
faat dalam jangka waktu pendek, melainkan pemanfaat 
transmigrasi dalam tempo yang cukup panjang. Misalnya pulau 
Kalimantan yang menjadi salah satu tujuan transmigrasi, pen- 
duduk disebar disana. Namun sayangnya, ironis sekali feno- 
mena investor-investor berbondong-bondong datang ke 
Kalimantan untuk membangun industri penambangan. Mereka 
sadar bahwa Kalimantan bukan lagi hutan rimba, melainkan 
banyak penduduk-transmigran telah memenuhi pulau tersebut 
dan sumber daya alam yang terkandung di pulau tersebut 
cukup banyak. Maka tidak sedikit para investor-investor itu 
menjadi kaum oligarki yang ingin memanfaatkan dan mengeks- 
ploitasi sumber daya alam di Kalimantan. Karena kebutuhan 
perluasan lahan industri, hutan lebat dibeberapa daerah di 
Kalimantan ditebangi, sehingga tutupan lahan semakin 
berkurang, yang semuanya akan berdampak sangat signifikan 
pada kondisi ekosistem bumi, kondisi tanah akan rusak, 
pasokan air jernih akan berkurang, oksigen yang seharusnya 
terjaga untuk keberlangsungan hidup semakin berkurang 
sehingga terjadi pemanasan global di bumi. Belum lagi hilir- 
mudik pembakaran gas yang dibutuhkan untuk operasional 
mesin-mesin industri yang silih berganti setiap harinya. 
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Fenomena ini perlu disikapi dengan bijaksana, sebab 
pulau-pulau besar di Indonesia memiliki hutan yang dapat 
membantu menjaga lingkungan di bumi ini. Penghijauan hutan 
tidak bisa dilakukan dengan waktu singkat, penutupan lahan 
hutan yang telah gundul membutuhkan puluhan tahun untuk 
pemugarannya. Tanggungjawab penghijaun bumi harus dipikul 
bersama-sama dari hulu sampai hilir, dari pemerintah pusat 
hingga masyarakat bawah, meskipun pelaku dari pengundulan 
hutan dilakukan oknum atau segelintir orang saja. Pesantren 
yang memiliki khazanah figh lingkungan perlu dibangkitkan 
kembali untuk turut serta dalam perencanaan tutupan atau 
penghijauan lahan dibeberapa tempat, khususnya tanah-tanah 
yang tidak produktif milik negara perlu disegarkan kembali. 


Strategi dan Target Menjaga 
Lingkungan Dikalangan Pesantren 


Dari uraian di atas, konten fiqh /Aya’ alMawat yang 
menjadi bagian kajian kitab kuning di pesantren dapat 
disinergikan dengan paradigma maqasid al-Syariah Thaha 
Abdurrahman guna menjaga keberlangsungan hidup di bumi. 
Langkah strategis yang bisa diselenggarakan di kalangan pesan- 
tren salah satunya: pertama, perlu memaknai ulang spirit dari 
ihya a-mawat pada seluruh santri di pondok pesantren. Ihya 
al-mawat tidak hanya diartikan sekedar membuka lahan baru 
akan tetapi perlu ditambah dengan terjemah reboisasi alam. 
Cara pembacaan ulang ini dapat dilakukan pada serangkaian 
kegiatan ngaji sorogan, bandongan, dan halgoh ilmiah di 
pondok pesantren agar tertanam di alam bawah sadar santri 
sejak dini. Kedua, pondok pesantren menggalakan wadah 
penyemaian bibit pohon yang nantinya masing-masing santri 
diwajibkan menanam dua bibit pohon disepanjang pinggiran 
bahu jalan dengan ketentuan jarak yang telah diatur oleh 
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pemerintah. Ketiga, pesantren bisa bekerjasama dengan 
perhutani dilahan kosong yang dimiliki negara. Dengan 
demikian, penanaman pohon dibeberapa titik akan sangat 
membantu dalam pengendalian indeks kualitas udara dan air. 
Jika penanaman dua bibit pohon bagi setiap santri 
berhasil dilakukan diseluruh lembaga pondok pesantren, maka 
target pemerintah dalam indeks tutupan lahan akan cepat 
tercapai dengan bantuan kaum sarungan yang berasal 
pesantren. Tentunya, kegiatan ini merupakan serangkaian 
penguatan untuk mengimplementasikan kajian integratif dari 
riset lingkungan hidup (common research on the environment). 


Penutup 


Perubahan iklim bumi semakin ekstrim. Gajala alam ini 
terjadi disebabkan kondisi lingkungan kurang diperhatikan 
dengan seksama. Kesadaran manusia menjaga lingkungan 
semakin berkurang. Bahkan kondisi diperburuk dengan 
eksploitasi yang tak kunjung selesai dengan penambangan- 
penambangan liar dibeberapa kepulauan di Indonesia. Kondisi 
ini perlu disikapi dengan bijaksana. Pesantren yang memiliki 
khazanah figh lingkungan dapat hadir menyelesaikan 
persoalan ini melalui penanaman secara berkala dimusim 
penghujan. Disamping itu, pesantren juga dapat memberikan 
penyuluhan pada santri dan masyarakat disekitar lingkungan 
pesantren. Jika ini dilakukan secara kontiniu, maka lingkungan 


hidup akan terjaga dengan baik. 
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Abstrak 


Setelah 77 tahun Indonesia merdeka, semangat jihad 
kiai dan santri harus tetap dirawat dalam bentuknya 
yang relevan dengan konteks zaman. Jika dahulu 
Fatwa Resolusi Jihad menjadi seruan moral untuk 
memerangi penjajah, maka hari ini ruh Resolusi Jihad 
berfungsi untuk memerangi persoalan krisis ekologis. 
Persoalan krisis ekologis disebabkan oleh krisis spiri- 
tual yang melanda (sebagian) manusia modern. Kare- 
na bersumber dari krisis spiritual, krisis ekologis 
membutuhkan cara-cara penyelesaian yang berdimen- 
si spiritualitas-teologis, dengan memperbaiki tatanan 
relasi vertikal sehingga berimplikasi posistif pada 
tatanan relasi horizontal yang antara lain berupa kon- 
servasi alam sekitar. Dalam konteks ini, keterlibatan 
masyarakat pesantren (kiai-santri) yang notabene 
mendalami agama Islam, perlu diketengahkan guna 
mengarusutamakan wacana spiritualitas-ekologis ke 
tengah-tengah kehidupan manusia modern. Tulisan 
ini secara spesifik membahas kontekstualisasi jihad 
santri untuk mewujudkan kelestarian alam. Dengan 
pendekatan deskriptif-kualitatif, tulisan ini menyim- 
pulkan bahwa revitalisasi spirit ekologis melalui waca- 
na keagamaan menjadi keniscayaan dan harus dilaku- 
kan oleh kaum santri, setidaknya karena dua alasan, 
pertama, santri diwarisi spirit perjuangan jihad meme- 
rangi krisis ekologis, dan kedua santri memiliki oto- 
ritas dalam mewacanakan bahwa konservasi alam 
bagian integral dari syariat Islam dan karena itu wajib 
dikerjakan. Terkait strategi penunjang, setidaknya 
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terdapat dua langkah minimal yang dapat dilakukan; 
pertama, langkah internal yang menekankan pada 
tanggung jawab kiai untuk membangun paradigma 
ekologis di lingkungan pesantren dan sekitarnya. 
Kedua, langkah eksternal yang menekankan pada 
keterlibatan penuh pemerintah dan NU-Muhamma- 
diyah yang sama-sama menaruh perhatian khusus 
pada masalah ekologi. Dukungan dua organisasi terbe- 
sar di Indonesia ini berupa membangun konsoli-dasi 
gerakan konservasi alam di pesantren atau lembaga 
pendidikan keagamaan yang secara struktural berada 
di bawah naungannya. 


Kata Kunci: Santri, Jihad, Kelestarian Alam 


Pendahuluan 


Allah SWT menciptakan alam semesta dan seisinya seca- 
ra seimbang dan terukur. Hubungan antara Tuhan, manusia 
dan alam semesta berada dalam satu-kesatuan yang terpadu. 
Dalam perspektif tauhid, eksistensi alam dan manusia diyakini 
sebagai bukti riil keberadaan (Zat)-Nya. Alam dan manusia 
tidak mungkin terwujud tanpa kekuasaan Nya. Dan manusia 
tanpa bumi-sebagai lingkungan hidupnya-seperti sebuah halusi- 
nasi. Allah menciptakan alam (bumi) yang darinya manusia 
dapat melangsungkan hidupnya. Eksistensi bumi sangat vital 
bagi kehidupan manusia sebagai ruang hidup. Sebut saja berco- 
cok tanam, bersujud (beribadah) kepadaNya, dan berbagai 
kepentingan lainnya dari yang paling profan hingga yang 
sakral. Ketiganya hanya dapat dibedakan, tetapi tidak dapat 
dipisahkan. Memperhatikan arti penting bumi bagi kehidupan, 
manusia menginginkan keseimbangan dalam sistem kerjanya, 
agar tidak terjadi kerusakan dan kehancuran. Allah pun 
demikian menghendakinya. 
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Sayangnya, harapan mulia itu semakin hari nampak 
semakin jauh dari kenyataan. Kerusakan demi kerusakan di 
muka bumi menjadi persoalan serius yang tak ada habisnya 
dipertontonkan. Berbagai bukti persoalan krisis ekologi banyak 
diberitakan. Berbagai bencana alam yang terjadi di berbagai 
belahan Indonesia menunjukkan krisis ekologi itu. Data yang 
dirilis oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
menunjukkan, beragam bencana alam seperti banjir, tanah 
longsor, puting beliung dan gempa bumi secara brutal terjadi 
sejak awal tahun. Per 26 Januari 2021, BNPB mencatat banjir 
146 kejadian, tanah longsor 35 kejadian, puting beliung 29 
kejadian, gelombang pasang dan abrasi 5 dan gempa bumi 
masing-masing 5 kejadian, serta kerusakan lahan dan hutan 
terjadi sekali saja. 

Krisis ekologi tidak boleh dipandang hanya sebagai 
fenomena alamiah yang merepresentasikan sunnatullah. Sebab, 
sejatinya manusia tidak dapat melepaskan diri dari alam atau 
lingkungan tempat mereka melangsungkan hidup. Menurut 
teori kausalitas, segala peristiwa yang terjadi di muka bumi 
tidak berlangsung secara alami, melainkan karena adanya 
hubungan timbal-balik dan proses determinasi di sana. 
Hubungan timbal-balik antara manusia dan alam perlu dibaca 
melalui perspektif ini. Jika lingkungan hidup berlangsung 
seimbang dalam sistem kerjanya, maka kehidupan manusia 
akan berlangsung baik dan seimbang. Sebaliknya, jika ritmis 
lingkungan mengalami ketidakseimbangan dalam sistem 
kerjanya, maka sistem kehidupan manusia akan mengalami 
ketidakseimbangan. Sesungguhnya, teori kausalitas sudah sejak 
lama diafirmasi oleh para filosof Muslim dunia seperti al- 
Farabi, Ibnu Sina, dan Khawajah Nasiruddin at-Thusi yang 
memandang bahwa setiap fenomena di alam semesta ini 
diakibatkan oleh serangkaian hubungan sebab-akibat itu. 

Di sisi yang berbeda, paham teosentrisme nampaknya 
masih tertanam kuat dalam benak umat manusia, tak terkecuali 
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di kalangan sebagian umat Islam sendiri. Berbagai bencana di 
muka bumi oleh sebagian orang dianggap sebagai bentuk 
kehendak Tuhan semata. Ketika terjadi banjir dan longsor di 
Deli Serdang, Gubernur Sumatera Utara Edy Rahmayadi 
menyatakan pernyataan “imajiner” di hadapan awak media. 
Atas banjir dan longsor, ia sangat prihatin dan meminta agar 
Tuhan menghentikan hujan deras yang memicu terjadinya 
bencana. Jika teosentrisme memusatkan segala kejadian di 
muka bumi pada kehendak Tuhan, maka antroposentrisme 
membalikkannya pada kekuasaan penuh manusia. Dalam 
konteks kebencanaan, dua-duanya tidak relevan dan 
membahayakan. Seperti yang terjadi pada sebagian masyarakat 
kita, teosentrisme menggiring pada keyakinan bahwa bencana 
alam adalah murni kehendak-Nya sehingga seolah-olah tidak 
ada beban salah dalam diri manusia. Sebaliknya, antropo- 
sentrisme membuat manusia merasa bebas mengeksploitasi 
aset-aset alam tanpa batas sehingga abai terhadap tanggung 
jawab sosialnya untuk merawat alam dengan baik. Dan, ini 
semua membuktikan krisis spiritual itu di kalangan manusia 
modern. 

Alih-alih manusia modern hendak menonjolkan aspek 
Spiritualitas dalam skala yang luas. Krisis ekologi, sebagaimana 
pandangan seorang filsuf Islam keturunan Persia, Sayyed 
Hossein Nasr, justru disebabkan oleh krisis spiritual manusia 
pada era modern ini. Bagi Nasr, adanya berbagai kerusakan 
yang terjadi akibat kemajuan sains, teknologi, dan ekonomi 
kapitalis hakikatnya bertolak dari krisis spiritual. Sains, 
teknologi dan ekonomi yang merupakan kebutuhan manusia 
modern mestinya tidak dipisahkan dari jangkauan spiritual 
sebagai chek and ballance. Oleh karena aspek spiritual 
dikesampingkan, sehingga membuat manusia merasa bebas 
mengeksploitasi aset-aset alam tanpa batas, sebagai identitas 
dari paradigma humanism-antroposentris. 
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Secara historis, apa yang terjadi pada cara pandang 
manusia modern terhadap alam tidak lahir dari ruang hampa. 
Kecenderungan semacam itu bermula pasca renaisans yang 
ditandai oleh kebangkitan industrialisasi besar-besaran di 
Barat. Kondisi tersebut membuat manusia merasa memperoleh 
semacam kesadaran baru tentang dirinya yang dianggapnya 
paling unik, berbeda dari makhluk-makhluk lain, dan bahkan 
menduduki derajat tertinggi di jagat raya ini. Kesadaran itu 
kemudian melahirkan perkembangan ilmu pengetahuan pasca 
renaisans hingga kini. Dalam sejarah pemikiran Barat, sudut 
pandang yang bercorak antroposentris muncul sebagai respon 
atas kesadaran manusia di abad pertengahan yang cenderung 
geosentris yang turut mengontrol kebebasan manusia. 

Kabar gembiranya, pandangan yang bercorak antropo- 
sentris belakangan mulai dikoreksi ulang oleh para sarjana 
modern karena dianggapnya terlalu brutal, agresif, eksploitatif, 
dan ikut andil dalam terjadinya kerusakan-kerusakan di muka 
bumi. Sejumlah sarjana modern itu-selain Sayyed Hossein Nasr 
sendiri, misalnya, Langdon Gilkey yang berpendapat bahwa 
sikap dan pandangan manusia modern terhadap alam semesta 
telah menyebabkan terjadinya bencana-bencana alam hari ini. 
Dengan redaksi yang berbeda tetapi substansinya sama, Fritjof 
Capra berpendapat bahwa krisis global di muka bumi ini 
sesungguhnya dapat dipahami melalui sudut pandang manusia 
modern terhadap alam yang fatal. Tentu saja, masih ada 
banyak lagi sarjana modern lainnya yang memahami betul 
adanya krisis spiritual manusia modern di balik krisis ekologi 
dewasa ini. 

Kitab suci Al-Qur'an sendiri jauh-jauh telah mengilus- 
trasikan semua apa yang dibicarakan oleh para sarjana modern 
tersebut di atas. Hal itu dapat dilihat dalam, antara lain, surat 
ar-Ruum ayat 41: 
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Aah sak‏ نی ال ga‏ يما AS E sl AS‏ بغ 
GA‏ عَيلوا Sa BE‏ 


Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, Allah 
menghendaki agar mereka merasakan sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)”. 


Terhadap ayat tersebut, M. Quraish Shihab memberi 
tafsir bahwa, Allah SWT menciptakan jagat raya ini dalam satu 
sistem yang sangat serasi dan manusiawi. Tetapi manusia justru 
bertindak destruktif, sehingga terjadi ketidakseimbangan pada 
sistem kerja alam. Kerusakan-kerusakan di muka bumi 
sejatinya disebabkan oleh perbuatan manusia yang durhaka. 
Akibatnya, Dia memberikan balasan kepada sebagian manusia 
akibat dari perbuatan dan pelanggaran mereka sebagai khali- 
fah, agar mereka kembali ke jalan yang dikehendaki-Nya. 

Pada akhirnya dapat dipahami bahwa sesungguhnya 
“biang kerok” dari problem ekologi adalah krisis spiritual yang 
dialami umat manusia. Kebijakan pembangunan ekonomi yang 
salah, kebijakan development dan atau aktivitas industrialisasi 
yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip sustainable sehingga 
menyisahkan kerusakan, merupakan turunan dari krisis spiri- 
tual para penyelenggaranya (manusia). Karena sumber 
masalahnya ada pada cara pandang manusia yang absen sen- 
tuhan spiritual, langkah teoritis-normatif untuk mengatasinya 
adalah memperbaiki tatanan spiritualitas mereka, khususnya 
yang beragama Islam. Persoalan ekologi kini membutuhkan 
cara-cara penyelesaian yang berdimensi spiritualitas atau 
teologis dengan, misalnya, memperbaiki relasi vertikal sehingga 
berdampak baik pada relasi horizontal yang antara lain 
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meliputi lingkungan sekitar. Di sini, keterlibatan agamawan se- 
perti kiai dan ulama, atau para santri yang notabene menda- 
lami agama Islam, perlu diketengahkan guna mengarusutama- 
kan wacana spiritual-ekologis di tengah-tengah kehidupan ma- 
syarakat modern. 

Secara spesifik, ruang lingkup tulisan ini seputar pemba- 
hasan kontekstualisasi jihad santri dalam konservasi lingkung- 
an dan alam secara luas. Jenis tulisan ini adalah studi kepus- 
takaan atau library research. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. Dalam 
prosesnya, pendekatan kualitatif tidak terpaku pada angka- 
angka statistik, melainkan pada observasi, telaah pustaka atau 
dokumen, responden, dan atau wawancara secara langsung di 
lapangan. Dalam konteks tulisan ini, data yang digunakan 
adalah data sekunder yang dikumpulkan melalui telaah 
pustaka baik berupa buku, artikel dalam jurnal ilmiah, maupun 
berita-berita dalam internet dari sumber yang valid. Setelah 
data-data terkumpul kemudian dideskripsikan berdasarkan 
jenis isunya, lalu kemudian dianalisis berdasarkan theoritical 
framework sebagaimana yang penulis rumuskan di atas. 
Analisis dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari 
beberapa hipotesis yang penulis munculkan di bagian penda- 
huluan ini. 


Kontekstualisasi Jihad Santri 


Menafikan arti penting Islam dalam membangun kesadar- 
an kebangsaan merupakan sikap yang ahistoris. Islam menjadi 
landasan moral dan etik dalam membangun gerakan 
kebangsaan untuk menuju Indonesia merdeka. Kesadaran 
semacam itu perlu dirawat sepanjang perjalanan Negara 
Indonesia yang baru saja berumur 77 tahun ini. Bahwa di 
tengah krisis multidimensi yang turut mengancam persatuan 
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dan kesatuan bangsa Indonesia kini, perlu upaya revitalisasi 
spirit keindonesiaan sekaligus keislaman, dua kutub yang tidak 
saling bertentangan melainkan justru saling bergandengan. 
Pemahaman ini disadari betul oleh kalangan kebangsaan 
terdahulu bahkan sejak sebelum kemerdekaan Indonesia 
diproklamirkan. Pasca kemerdekaan 1945, keyakinan akan arti 
penting Islam bagi integritas nasional tidak mengalami 
perubahan sama sekali. Resolusi Jihad yang dipimpin oleh 
seorang pahlawan nasional Hadhratu Syekh Hasyim Asy'ari 
dari kalangan pesantren Islam, membuktikan fakta itu. 

Beberapa pekan saja setelah proklamasi kemerdekaan 
1945, Netherlands Indies Civil Administration (NICA) Belanda 
bersama tentara sekutu datang kembali ke Indonesia untuk 
merebut kemerdekaan yang absah. Kabar kedatangan NICA 
tersiar luas di tengah penduduk negeri. Kabar tersebut memicu 
percikan “amarah” penduduk negeri dari berbagai kalangan, 
tak terkecuali kaum bersarung. Kaum bersarung adalah 
kelompok kiai dan santri yang sebagian besar berafiliasi dengan 
Nahdlatul Ulama (NU). Meyadari hal itu, Soekarno segera 
mendelegasikan utusannya untuk meminta arahan spiritual 
kepada Hadhratu Syekh Hasyim Asy'ari di Jombang, Jawa 
Timur. Menyikapi kedatangan utusan Soekarno, pendiri 
organisasi terbesar di Indonesia ini kemudian merapatkan 
barisan dengan melakukan konsolidasi di kalangan kiai, ulama, 
santri dan elemen masyarakat sipil lainnya. 

Menurut Martin van Bruinessen, kala itu para delegasi 
dari cabang NU di daerah Jawa dan Madura berkumpul di 
Bubutan, Surabaya, pada 21-22 Oktober 1945. Pada saat 
bersamaan, Hadhratu Syekh mengeluarkan “Fatwa Jihad” atau 
yang masyhur disebut dengan “Resolusi Jihad”. Resolusi Jihad 
adalah sebuah konsensus kaum sarungan tentang perang suci 
melawan penjajah. Fatwa Resolusi Jihad secara umum 
mengandung dua konsekuensi hukum. Pertama, fardu ain yang 
berarti wajib hukumnya dan berlaku bagi setiap orang yang 
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berada dalam jarak radius 94 KM dari titik keberadaan 
penjajah. Kedua, fardu kifayah yang berlaku bagi orang yang 
berada di luar radius tersebut. Tidak butuh waktu lama, 
Resolusi Jihad menggelorakan semangat perjuangan dan 
perlawanan anak bangsa terhadap penjajah. Pondok-pondok 
pesantren seketika dijadikan markas perjuangan Hizbullah dan 
Sabilillah. 

Perang suci pecah di Surabaya pada 10 November 1945. 
Kiai, ulama, santri, dan berbagai elemen masyarakat yang tua 
maupun muda mempertaruhkan jiwanya dalam melawan 
penjajah. Satu persatu nyawa anak bangsa melayang di atas 
bumi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Mereka 
mati dalam keadaan syahid di jalan Allah SWT. Mereka seperti 
martir yang mempersembahkan nyawanya demi kepentingan 
bangsa dan negara semata. Peristiwa dahsyat yang akhirnya 
berhasil mempertahankan kemerdekaan itu di kemudian hari 
(hari ini) diabadikan dalam sejarah revolusi Indonesia sebagai 
“Hari Pahlawan”. Resolusi Jihad oleh banyak kalangan 
dianggap sebagai sikap konsistensi politik nahdliyin (istilah 
bagi para pengikut NU) terhadap konsep “dar al-Islam” yang 
mengakui negara Indonesia sebagai negara berlandaskan nilai- 
nilai syariat Islam sehingga wajib dipertahankan eksistensinya. 

Sementara itu, tanggal 22 Oktober, waktu dikeluarkannya 
Fatwa Resolusi Jihad, telah ditetapkan sebagai “Hari Santri 
Nasional”. Ini menunjukkan bahwa Resolusi Jihad NU yang 
dipimpin langsung oleh Hadhratu Syekh Hasyim Asy'ari cukup 
besar peranannya bagi kemerdekaan. Secara historis, 
penetapan tanggal 22 Oktober sebagai Hari Santri Nasional 
mengandung makna heroisme-patriotisme santri dalam 
perjuangan kemerdekaan, yang diakui negara. Kaum santri 
sangat besar kontribusinya bagi kemerdekaan negeri ini. 
Berbicara kemerdekaan adalah berbicara perjuangan kiai, 
pesantren dan santri. Dan berbicara kaum sarungan-yang oleh 


sebagian pihak dianggap kampungan, penuh kekolotan, dan 
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berbagai stereotip lainnya-sesungguhnya adalah berbicara 
tentang perjuangan kemerdekaan. Ini yang harus ditanamkan 
dalam benak setiap generasi bangsa ketika hendak memahami 
sejarah kemerdekaan Indonesia. 

Pertanyaan kemudian muncul. Setelah 77 tahun 
Indonesia merdeka dari kolonialisme-imperialisme, bagaimana 
kiai dan kaum santri hari ini memaknai dan melaksanakan 
Resolusi Jihad? Jawabannya adalah mempertahankan dan 
meneruskan semangat jihad itu dalam bentuknya yang lain, 
yang relevan dengan konteks zaman. Terlebih, belakangan 
muncul apa yang disebut dengan kelompok fundamentalis- 
radikalis yang mencoba mereduksi bahkan mendistorsi 
kesucian makna jihad. Aksi-aksi terorisme terhadap 
orang/kelompok yang berbeda keyakinan sehingga harus 
diperangi dan dibunuh adalah salah satu contohnya. Ironisnya, 
aksi jahat yang menerobos ruas-ruas kemanusiaan itu dalam 
banyak kasus dimaknainya sebagai jihad di jalan Allah SWT. 
Jihad dimaknai dalam arti yang sangat sempit. 
Kesalahpahaman semacam itu masih saja muncul di kalangan 
Muslim sendiri maupun non-Muslim. Masyarakat pesantren, 
yang notabene mendalami betul agama Islam mengemban 
tanggung jawab untuk mengembalikan kesucian makna jihad. 

Kaitannya dengan jihad dalam konteks kekinian, 
reorientasi pemaknaan dan pelaksanaan jihad itu sendiri perlu 
diketengahkan terlebih dahulu. Reorientasi adalah upaya 
untuk mencari arah baru atas sebuah istilah sehingga lebih 
aplikatif dan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan 
maksud dan tujuannya. Upaya reorientasi dimaksud berlaku 
dalam pengertian ini. Dalam konteks istilah Resolusi Jihad hari 
ini, reorientasi dapat difungsikan untuk memperluas makna, 
cakupan dan semangat jihad sehingga dapat tertaut dengan 
persoalan-persoalan mutakhir. Dahulu Fatwa Resolusi Jihad 
lahir dalam situasi dan kondisi yang sangat mencekam akibat 
penjajahan penjajah, sehingga dimaksudkan untuk menyela- 
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matkan kemerdekaan Indonesia dari cengkeramannya. Kini, se- 
telah 77 tahun Indonesia terbebas dari cengkeraman penjajah, 
ruh Resolusi Jihad tetap berfungsi untuk menghadapi persoalan 
ekonomi, politik, sosial, budaya, ekologi dan lain sebagainya. 

Untuk memperoleh kerangka yang lebih konseptual, 
penulis akan meminjam makna jihad yang dirumuskan oleh 
Slamet Effendy Yusuf, seorang tokoh penting nasional di tubuh 
NU. Yusuf memaknai kontekstualisasi jihad sebagai amalan- 
amalan dalam bentuk apapun yang dapat membawa kemas- 
lahatan bagi umat manusia dengan tujuan menegakkan serta 
menjunjung tinggi kalimat Allah SWT dan kemanusiaan. Jihad 
dalam makna ini lebih luas cakupannya dari sekedar, sebut 
saja, peperangan melawan orang-orang kafir. Jihad dalam 
pengertian Yusuf juga dapat difungsikan untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan kekinian seperti ketimpangan sosial- 
ekonomi, budaya, tak terkecuali krisis ekologi. Sebagai sebuah 
negara bangsa yang relatif baru, NKRI belum sepenuhnya steril 
dari persoalan-persoalan tersebut. Kita tidak dapat menutup 
mata terhadapnya sebagai persoalan keterbelakangan. 

Berbagai persoalan tersebut seringkali “disederhanakan” 
sebagai problem keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodohan. 
Padahal jika mengacu pada data populasi negeri ini yang 
menunjukkan mayoritas penduduknya beragama Islam, maka 
rakyat Indonesia yang terbelakang, miskin, dan bodoh sebagian 
besar adalah umat Islam. Pada titik inilah, sudah saatnya santri 
dan umat Islam secara keseluruhan memandang persoalan- 
persoalan tersebut sebagai problem konkrit kebangsaan dan 
harus disertai dengan langkah-langkah konkrit pula. Ini semua 
dimaksudkan untuk mencari jalan keluar dari keadaan yang 
melahirkan keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodohan. 
Namun, tulisan ini tidak diarahkan pada semua problem 
tersebut di atas, melainkan hanya fokus pada satu persoalan 
saja, yaitu krisis ekologi. Dengan kerangka inilah, masyarakat 
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pesantren dapat menjadikan persoalan ekologis sebagai medan 


jihad. 
Merajut Paradigma Ekologis 


Revitalisasi spirit ekologis adalah keniscayaan bagi kaum 
santri. Santri juga memiliki otoritas dalam pengarusutamaan 
wacana ekologi secara teoretis maupun praksis. Argumen 
tersebut penulis kemukakan setidaknya karena dua alasan yang 
berkelindan, pertama, santri diwarisi spirit perjuangan 
melawan berbagai kiris dan ketertindasan, karena secara 
genealogis ada hubunganan sangat erat antara gerakan jihad 
kemerdekaan dan santri. Krisis ekologi adalah bagian dari 
problem serius yang harus diperanginya kini. Oleh karena itu, 
kaum bersarung ini sesungguhnya cukup otoritatif dalam 
mewujudkan bumi pertiwi yang sehat dan terbebas dari 
berbagai kerusakan. Terlebih, faktor mendasar dari krisis 
ekologi adalah krisis spiritual sebagai tema yang cukup familiar 
dalam keseharian santri. Penjelasan ini kemudian melahirkan 
alasan kedua. 

Kedua, makna filosofis daripada santri itu sendiri. Kata 
“santri” berasal dari bahasa sansekerta “sastri” yang berarti 
“melek huruf”, atau berasal dari bahasa Jawa “cantrik” yang 
memiliki arti orang yang mengikuti gurunya ke mana pun pergi. 
Itu sebabnya, santri dalam perkembangannya dianggap sebagai 
orang (pelajar) yang benar-benar mendalami agama Islam di 
satu sisi, dan mempunyai kepatuhan tinggi terhadap kiai di sisi 
yang lain. Keahlian dan kemampuan santri dalam bidang 
keagamaan tidak lepas dari peran pesantren sebagai pusat 
peradaban ilmu-ilmu agama Islam, dan kiai sebagai 
pengasuhnya. Di pesantren, santri mendapat banyak 


pengetahuan tentang akidah, akhlak, tauhid, fikih, gramatika 
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arab dan lain sebagainya dari rumpun ilmu agama Islam dalam 
kitab-kitab klasik. 

Adapun metode pembelajarannya, sebagian besar 
pesantren hari ini-meski sangat boleh jadi beberapa pesantren 
hari ini mulai menerapkan metode-metode pembelajaran 
modern seperti adanya lembaga pendidikan formal, laborato- 
rium dan sebagainya-masih menggunakan metode-metode 
pembelajaran klasik seperti yang diilustrasikan Martin van 
Bruinessen. Pada umumnya, kiai membacakan kitab di ha- 
dapan para santrinya, sementara para santri menyimak secara 
seksama penjelasan sang kiai sembari memberi harakat dan 
makna pada kitab sesuai bacaan sang kiai. Biasanya, santri lalu 
mengajukan pertanyaan atas penjelasan kiai yang tidak 
dipahaminya seputar isi kitab. Tetapi jarang sekali ada upaya 
mendialogkan esensi kitab dengan persoalan-persoalan konkrit 
yang sedang berlangsung. 

Setidaknya ada dua hal yang dapat penulis rangkum dari 
pokok pikiran Martin. Pertama, dari sisi pembelajarannya, 
santri memperoleh ilmu pengetahuan Islam dengan cara yang 
sangat hati-hati dan teliti dari seorang ahli (kiai), Kondisi 
tersebut secara teoretis sangat memungkinkan tersemainya 
wawasan keislaman dalam diri santri. Dengan demikian, hal- 
hal yang menjadi tema pokok ilmu agama Islam baik yang 
berdimensi intelektual, ritual, maupun spiritual seyogianya 
sudah terpatri dalam benak santri. Di sini, kedalaman spiritual 
santri terbaca jelas adanya. Kedua, apa yang digambarkan 
Martin dalam bukunya-maksudnya dalam hal metode 
pembelajaran-tidak dapat dipandang sebagai kebenaran 
absolut, meski tidak sepenuhnya salah. Temuan petualangan 
intelektualnya yang sudah berumur puluhan tahun tidak dapat 
dilepaskan dari konteks sosial-historis pada saat penelitiannya 
dilakukan. Realitas sosial hari ini tentulah berbeda dengan 
puluhan tahun silam ketika petualangan Martin dilakukan. 
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Terbukti, dewasa ini banyak pesantren di Indonesia 
melakukan gerakan-gerakan konkrit dalam pelestarian 
lingkungan hidup. Pesantren-pesantren dimaksud umumnya 
dikenal (lebih tepatnya menamai diri) dengan “pesantren 
hijau”, yang menyimbolkan keseimbangan ekosistem di perut 
bumi. Perhatikan, misalnya, Pondok Pesantren Al-Ittihad yang 
berlokasi di Cianjur, Jawa Barat, dengan gerakan-gerakan hijau 
seperti penanaman 1000 pohon bekerjasama dengan 
kementerian kehutanan untuk mewujudkan keseimbangan 
ekosistem. Ada juga “Pesantren Ekologi” yang berdiri sejak 
2008. Pesantren yang berlokasi di Garut, Jawa Barat ini 
bersama para santrinya secara intens mengkampanyekan 
sistem pertanian agro ekologi, sebagai respon terhadap revolusi 
industri yang turut mengganggu ekosistem bumi. Atau, 
pesantren unik bernama “Misykat Al-Anwar (Pesantren 
Ekologi)” yang berpusat di Bogor, Jawa Barat. Sejak berdirinya 
pada tahun 2018, pesantren ini dirancang khusus untuk 
memenuhi kebutuhan santri sesuai minat masing-masing, 
dengan menekankan pada pendidikan inklusif, berlandaskan 
ahlusunah wal jamaah, humanis, ekologis, kritis, berwawasan 
gender dan berjiwa sosial. 

Tiga pesantren ekologi di atas hanya beberapa contoh 
saja. Bukan tidak mungkin masih ada pesantren serupa dengan 
semangat ekologis. Munculnya pesantren-pesantren berbasis 
ekologi tersebut menandakan adanya kesadaran masyarakat 
pesantren-meliputi kiai, ulama dan santri-akan pentingnya 
konservasi alam. Kesadaran tersebut muncul akibat pergulatan 
intelektual yang sengit antara kondisi alam dengan ilmu-ilmu 
agama Islam yang digelutinya. Kesadaran tersebut sangat 
mungkin diilhami oleh doktrin-dontrin atau norma-norma 
universal syariat Islam yang tersebar dalam literatur-literatur 
klasik maupun modern, yang menjadi pelajaran wajib dalam 
tradisi pesantren. Ilmu-ilmu agama Islam berikut derivasinya, 
dengan demikian, tidak melulu dikaji secara normatif dan 
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linear-sebagaimana pandangan Martin, melainkan sudah ada 
upaya mendialogkan esensi kitab kuning dengan realitas 
kontemporer, tak terkecuali yang menyangkut problem 
ekologis. Ini kabar gembira yang mesti disambut baik oleh 
masyarakat pesantren di seluruh Indonesia. 

Mendialogkan esensi kitab kuning dengan problem 
ekologis merupakan bagian dari upaya masyarakat pesantren 
merajut paradigma ekologis. Sehingga, pesantren yang semula 
hanya dianggap sebagai pusat perkembangan tradisi keilmuan 
Islam tradisional, dapat bertransformasi dan memainkan peran 
dalam menjawab problem kekinian seperti krisis ekologis, demi 
peradaban bumi dan dunia. Kini zaman sudah berubah. 
Tantangan yang datang silih berganti juga sudah berbeda 
dengan beberapa abad yang lalu. Perkembangan sanis tekno- 
logi-informasi-industrialisasi global akan terus bergerak maju 
bahkan melampaui keterbatas teks. la akan selalu menagih 
jalinan harmoni antara agama dan supremasi sains. Kitab 
kuning sebagai literatur kunci dalam tradisi pesantren tidak 
boleh hanya dipahami secara normatif dan tekstual, tetapi juga 
harus diletakkan pada konteks kekinian sehingga mampu 
menjangkau persoalan-persoalan konkrit di akar rumput. 


Strategi Penunjang 


Sebuah perubahan lahir dari konsep dan tindakan. 
Konsep saja tidak cukup melahirkan sebuah perubahan, tanpa 
disertai tindakan konkrit dan optimal. Demikian juga sebalik- 
nya. Prinsip dasar ini dapat dijadikan titik pijak oleh kaum 
sarungan dalam upayanya mewujudkan kelestarian alam. 
Secara kualitas maupun kuantitas, mereka sangat potensial 
memainkan peran itu. 26.975 pesantren dari 34 provinsi di 
Indonesia merupakan jumlah yang sangat besar, bahkan 
terbesar di dunia. Jika jumlah pesantrennya saja mencapai 
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angka puluhan ribu, maka dapat dipastikan jumlah santri di 
seluruh Indonesia mencapai ratusan ribu bahkan jutaan santri. 
Angka ini menjadi modal besar yang dimiliki Indonesia untuk 
mengumandangkan jihad untuk mewujudkan kelestarian alam 
di bumi pertiwi. Namun, untuk merealisasikan itu semua 
memerlukan langkah-langkah konkrit dan terukur. Untuk itu, 
penulis mengajukan sekurang-kurangnya dua langkah berikut. 

Pertama, langkah internal. Gerakan “pesantren hijau” 
pertama-tama harus dimulai dari dalam pesantren sendiri. Kiai 
sebagai pengasuh pesantren dalam hal ini perlu membangun 
paradigma baru yang dapat membentuk kesadaran ekologis di 
kalangan para santrinya. Revitalisasi ayat-ayat ekologis dalam 
setiap pengajian atau ceramah keagamaan perlu ditekankan, 
sehingga tertanam pemahaman bahwa menjaga kelestarian 
alam adalah bagian integral dari syariat Islam, yang sama 
wajibnya dengan salat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Lebih 
jauh, pemahaman akan arti penting spiritual-ekologi tidak 
cukup dibangun dalam lingkup pesantren, tetapi juga di 
kalangan masyarakat luar pesantren yang pemahaman 
keagamaannya relatif lebih dangkal. Pendek kata, masyarakat 
pesantren bertanggung jawab atas kepedulian masyarakat 
sekitar terhadap konservasi lingkungan melalui instrumen 
agama. Selain itu, aksi-aksi komunal yang nyata seperti 
menjaga kebersilan dan pola hidup sehat juga harus dijadikan 
budaya khas di lingkungan pesantren. 

Kedua, langkah eksternal. Selain bangunan basis gerakan 
di internal pesantren sendiri, gerakan konservasi alam kaum 
sarungan juga membutuhkan dukungan dan keterlibatan 
penuh banyak pihak. Selain para pemangku kebijakan, 
Indonesia memiliki organisasi kemasyarakatan-keagamaan 
besar yang secara statistik diwakili oleh NU dan Muham- 
madiyah. Kedua organisasi ini potensial menentukan arah baru 
pesantren-pesantren di Indonesia yang sebagian besar 
berafiliasi dengan keduanya. Terlebih, dua organisasi tersebut 
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juga menaruh perhatian khusus terhadap persoalan ekologi ini. 
Sejak Muktamar NU ke-32 di Makassar pada tahun 2010, NU 
menyepakati dan membentuk Lembaga Penanggulangan 
Bencana dan Perubahan Iklim Nahdlatul Ulama (LPBI NU). 
Lembaga ini bertindak sebagai pelaksana kebijakan NU di 
bidang penanggulangan bencana, perubahan iklim, dan 
pelestarian lingkungan. Demikian juga Muhammadiyah dengan 
Majelis Lingkungan Hidup (MLH)-nya, yang fokus pada 
pengembangan kapasitas dan fungsi kelembagaan Perserikatan 
dalam mengembangkan kesadaran, kepedulian, dan advokasi 
lingkungan hidup berpraksis dakwah. 

Semua “atribut” sosial-keagamaan yang melekat pada diri 
santri dan pesantren jangan sampai dibiarkan berjalan 
sendirian tanpa pemanfaatan yang maksimal. Santri adalah 
agen perubahan sosial-ekologi yang cukup potensial. Puluhan 
ribu pondok pesantren yang ada bukan hanya sebagai pusat 
peradaban ilmu-ilmu agama Islam, tetapi sekaligus markas 
perjuangan merawat bumi dan seisinya. Pesantren adalah 
lembaga keagamaan yang cukup strategis dan efektif untuk 
mewujudkan cita-cita mulia itu. Oleh karenanya, kiai dan 
santri harus lebih mengoptimalkan peran dalam mewartakan 
kepada masyarakat luas hakikat spiritual-ekologi sebagai modal 
peradaban. 

Mimbar-mimbar agama tidak cukup digunakan untuk 
mengkhotbahkan teks-teks agama (baca; nas Al-Qur'an dan 
hadis) yang berdimensi teologis-vertikal, tetapi juga sosiologis- 
horizontal yang salah satu bagian integralnya adalah konserva- 
si lingkungan. Yang tak kalah pentingnya, NU dan Muham- 
madiyah sebagai organisasi terbesar di Indonesia juga perlu 
mengkonsolidasikan gerakan konservasi alam di pesantren 
atau lembaga pendidikan keagamaan yang berada di bawahnya. 
Pada akhirnya, untuk dapat memosisikan diri sebagai agen 
perubahan sosial-ekologi di era modern ini, semua elemen di 
atas harus lebih kreatif dan inovatif memanfaatkan kemampu- 
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an serta medium keagamaan bernama pesantren sebagai sarana 
bagi terwujudnya kelestarian alam di masa sekarang hingga 
masa yang akan datang. 


Penutup 


Menafikan peran masyarakat pesantren (kiai dan santri) 
dalam perjuangan menuju kemerdekaan Indonesia adalah 
sikap yang ahistoris. Resolusi Jihad yang diprakarsasi oleh 
Hadhratu Syekh Hasyim Asy'ari sebagai representasi masya- 
rakat pesantren, menandai gelora jihad kiai dan santri untuk 
mempertahankan kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia 
dari jeratan penjajah. Setelah 77 tahun Indonesia merdeka, 
semangat jihad itu harus dirawat secara terus-menerus dalam 
bentuknya yang relevan dengan konteks zaman. Jika dahulu 
Fatwa Resolusi Jihad menjadi seruan moral untuk memerangi 
penjajah, maka hari ini ruh Resolusi Jihad berfungsi untuk 
memerangi persoalan krisis ekologis. Kontekstualisasi jihad 
santri bermakna amalan-amalan yang dapat membawa 
kemaslahatan bagi umat manusia dengan tujuan menegakkan 
serta menjunjung tinggi kalimat Allah SWT dan kemanusiaan. 

Secara analitik, persoalan krisis ekologis bukan sepenuh- 
nya fenomena alamiah yang berdiri sendiri, melainkan ada 
campur tangan (sebagian) manusia modern yang turut andil di 
dalamnya, akibat krisis spiritual yang melanda mereka. Karena 
bersumber dari krisis spiritual, krisis ekologis tidak hanya 
membutuhkan penyelesaian secara teknis dan prosedural, 
tetapi juga membutuhkan cara-cara penyelesaian yang berdi- 
mensi spiritualitas-teologis. Adapun bentuknya, ialah memper- 
baiki tatanan relasi vertikal sehingga berimplikasi posistif pada 
tatanan relasi horizontal yang antara lain berupa konservasi 
lingkungan sekitar. Dalam konteks itu, keterlibatan masyarakat 
pesantren (kiai dan para santri) yang notabene mendalami 
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agama Islam, perlu diketengahkan guna mengarusutamakan 
wacana spiritualitas-ekologis ke tengah-tengah kehidupan 
manusia modern. 

Revitalisasi spirit ekologis melalui wacana keagamaan 
menjadi keniscayaan bagi kaum santri, setidaknya karena dua 
alasan, pertama, secara genealogis santri diwarisi spirit perju- 
angan jihad memerangi krisis ekologis. Kedua, santri memiliki 
otoritas dalam mewacanakan bahwa konservasi lingkungan 
bagian integral dari syariat Islam dan karena itu wajib 
dikerjakan. Terkait strategi penunjang atas jihad ekologis, 
setidaknya terdapat dua langkah yang dapat dilakukan, 
pertama, langkah internal yang menekankan pada tanggung 
jawab kiai untuk membangun paradigma ekologis di tengah- 
tengah para santrinya. Kedua, langkah eksternal yang mene- 
kankan pada keterlibatan penuh pemerintah dan organisasi 
kemasyarakatan-keagamaan seperti NU dan Muhammadiyah 
yang sama-sama menaruh perhatian khusus pada masalah 
ekologi. Bentuk dukungan dua organisasi terbesar di Indonesia 
ini adalah membangun konsolidasi gerakan konservasi alam di 
pesantren atau lembaga pendidikan keagamaan yang secara 
struktural berada di bawah naungannya. 
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Abstrak 


Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan 
yang terus mengancam kehidupan. Di lingkungan 
belajar, keberadaan sampah dapat mengurangi kon- 
sentrasi belajar-mengajar. Sebagai tempat menuntut 
ilmu, pesantren tentu perlu melakukan penanganan 
yang serius terhadap sampah agar terhindar dari 
dampak negatif yang ditimbulkan. Lebih-lebih, seba- 
gai pusat ilmu keislaman, pesantren perlu mengamal- 
kan ajaran-ajaran Islam yang sangat memperhatikan 
kebersihan, kesucian serta peduli terhadap ling- 
kungan. Atas dasar ini, penulis tertarik untuk meneliti 
sistem penanganan sampah di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo. Mulanya, penelitian ini 
berupaya melihat bagaimana penanganan sampah di 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo. 
Kemudian, mencoba melakukan analisis fikih ling- 
kungan terhadap penanganan sampah di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo. Penelitian ini 
dilakukan melalui kajian lapangan (field research) 
yaitu dengan observasi dan wawancara kepada pihak 
terkait. Dari penelitian ini dihasilkan kesimpulan: 1) 
Penanganan sampah Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah Sukorejo ditempuh dengan cara menekan 
timbulan sampah, mengumpulkan sampah, meman- 
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faatkan sampah, pengangkutan sampah ke TPA, serta 
pembakaran sampah. 2) Berdasarkan analisis fikih 
lingkungan, penanganan sampah di Pondok Pesan- 
tren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo adalah kurang 
efektif. Penanganannya masih menimbulkan mudarat 
terhadap lingkungan serta masyarakat sekitar TPA. 


Kata kunci: Penanganan Sampah: Pondok Pesantren 


Salafiyah Syafi iyah: Fikih Lingkungan. 
Pendahuluan 


Salah satu bentuk pencemaran lingkungan yang tidak 
kunjung usai adalah pencemaran yang disebabkan oleh 
sampah. Berdasarkan data Indonesia National Plastic Action 
yang dirilis April 2020, sebanyak 67,2 juta ton sampah Indone- 
sia masih menumpuk setiap tahunnya, dan sembilan persennya 
atau sekitar 620 ribu ton masuk ke sungai, danau dan laut.! 
Lebih-lebih sampah yang berasal dari aktivitas manusia tidak 
mendapatkan penanganan yang tepat. 

Minimnya kesadaran lingkungan membuat masyarakat 
masih membuang sampah sembarangan. Di sinilah kerusakan 
lingkungan akibat perbuatan manusia menjadi hal yang tidak 
dapat terelakkan. Sejatinya, Al-Qur'an sendiri telah mengabar- 
kan kemungkinan ini. Allah swt. berfirman dalam surah Ar- 


Rum ayat 41: 


هر الاد ق الك ورا كييك ph‏ الاس a Saba‏ يدا 
Sk AA‏ 


https: / /www.kompas.com / sains /read /2021/10/29/ 130000623 / ma 
salah-sampah-indonesia-ancam-target-nol-emisi-kok-bisa-?page-all, diakses 
pada tanggal 11 Mei 2022. 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki 
agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”? 


Yusuf Al-Qardhawi menyatakan, ayat ini menjelaskan 
bahwa kerusakan di bumi dan di laut timbul sebab manusia 
berbuat dosa dan berakhlak buruk sehingga Allah mengazab 
manusia dengan kerusakan. Beliau juga mengatakan bahwa 
ayat ini berkemungkinan dimaknai pada asalnya Allah 
menciptakan alam dengan porsi yang tepat untuk manusia 
kemudian manusia berbuat buruk dan merusaknya. Sehingga 
tampaklah kerusakan sebagai akibat dari perbuatan mereka.” 

Penjelasan-penjelasan tersebut menunjukkan perhatian 
Islam terhadap masalah lingkungan. Islam berpandangan 
bahwa menjaga lingkungan adalah keharusan. Sebaliknya, 
perusakan lingkungan, termasuk pencemaran lingkungan meru- 
pakan hal yang tidak dibenarkan dan dilarang. 

Sebagai wujud umat Islam Indonesia, masyarakat 
pesantren memiliki tanggung jawab dalam merespons isu atau 
problem lingkungan. Terlebih dahulu pesantren perlu memaha- 
mi problem lingkungan. Hal ini diperlukan agar tidak terjebak 
secara tidak sadar menjadi bagian yang berkontribusi terhadap 
kerusakan lingkungan itu sendiri. Selanjutnya, pesantren perlu 
melakukan muhasabah untuk mempertanya-kan komitmennya 
terhadap pelestarian lingkungan. 

Dari sekian banyak pesantren di Indonesia, salah satu 
pesantren terbesar adalah Pondok Pesantren Salafiyah Syafi- 
'iyah Sukorejo. Pesantren ini memiliki jumlah santri mencapai 


2 Ar-Rum (30): 41 [Mushaf Utsmani: Maghfirah Pustaka). 

3 Yusuf al-Qardhawi, Ri’ayah al-Bi’ah fi Syari'ah al-Islam, (Kairo: Dar 
al-Syurug, 2001), 220. 

4 Muhammad Rizgil Azizi, Ushul Fikih Milenial, (Yogyakarta: Cantrik 
Pustaka, 2020), 160. 
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belasan ribu. Penelitian ini berupaya melihat lebih jauh sistem 
penanganan sampah di Pondok Pesantren Salafi-yah Syafi'iyah 
Sukorejo dengan merumuskan dua permasalah-an, yaitu: 
bagaimana penanganan sampah di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafiiyah Sukorejo?, dan bagaimana pandangan fikih lingku- 
ngan terhadap penanganan sampah di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo?. 

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian 
lapangan (field research), yakni dengan meneliti objek secara 
langsung terutama dalam mengumpulkan data dan berbagai 
informasi. Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesan- 
tren Salafiyah Syafi’iyah yang terletak di Desa Sumberejo, 
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo. Data-data di- 
kumpulkan dengan wawancara kepada pihak petugas keber- 
sihan dan narasumber lainnya, observasi ke tempat pembuang- 
an sampah, dan dokumentasi terhadap hal yang berkaitan 
dengan hal ini. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer berupa fakta yang terjadi di 
lapangan serta wawancara kepada beberapa narasumber. Sum- 
ber data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab, 
buku-buku, jurnal, artikel dan lainnya yang berkaitan dengan 
tema yang sedang diteliti oleh penulis. Setelah semua data yang 
dibutuhkan terkumpul, penulis akan menganalisis data tersebut 
secara deskriptif-analitik yakni dengan memaparkan hasil 
wawancara dan observasi yang kemudian dianalisis dengan 
sudut pandang fikih lingkungan. 

Penelitian terkait penanganan sampah bukanlah hal baru. 
Tema ini sudah dikaji dengan berbagai pendekatan dan sudut 
pandang. Oleh karena itu, penting untuk menampilkan 
beberapa kajian yang memiliki garapan tema serupa. Tujuan- 
nya adalah mengetahui letak persamaan dan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin Darmalaksana 
dengan judul “Kebijakan Penanggulangan Sampah Kota 
Bandung: Perspektif Fikih Lingkungan”. Berdasarkan peneliti- 
an ini, kebijakan pemkot Bandung tentang penanganan 
sampah dengan pendekatan PLTSa hanya dihukumi mubah. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama membahas tentang penanganan sampah ditinjau 
dari fikih lingkungan. Perbedaannya adalah pada objek 
penelitian di mana peneliti membahas tentang penanganan 
sampah oleh Pemkot Bandung, sementara penulis membahas 
penanganan sampah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah 
Sukorejo. 

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Daffa yang dengan 
judul “Solusi Pengolahan Sampah dalam Problem Pencemaran 
Bumi untuk Kebersihan Lingkungan Hidup: Studi Syarah 
Hadis”.© Melalui penelitian terhadap syarah-syarah hadis 
tentang kebersihan, penelitian ini merumuskan masalah pada 
bagaimana hadis tentang kebersihan, serta bagaimana cara 
menciptakan kebersihan melalui pengelolaan sampah. Persama- 
an penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas tentang pengelolaan sampah. Sedangkan perbeda- 
annya adalah penelitian tersebut berfokus pada hadis yang 
menjelaskan tentang kebersihan dan kaitannya dengan 
pengelolaan sampah. Sedangkan penelitian penulis berusaha 
memahami pengelolaan sampah di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah Sukorejo melalui perspektif Fikih Lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Mansyur Syah 


Latuconsina dan Bahrul Ulum Rusydi dengan judul “Potensi 


> Wahyudin Darmalaksana, “Kebijakan Penanggulangan Sampah Kota 
Bandung: Prespektif Fikih Lingkungan”, Pusat Penelitian dan Penerbitan 
UIN Sunan Gunung Djati, t.th. 

6 Muhammad Daffa, “Solusi Pengolahan Sampah dalam Problem 
Pencemaran Bumi untuk Kebersihan Lingkungan Hidup: Studi Syarah 
Hadis”, Jurnal Riser Agama 1, (2021). 
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Ekonomi Melalui Pengolahan Sampah Dalam Prespektif Islam 
(Studi Di TPA Tamangapa Antang Kota Makassar)”.' Dari 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dalam sudut 
pandang Islam kegiatan pengolahan sampah di lokasi tersebut 
sangat dapat memberikan maslahat bagi orang banyak baik 
pemerintah maupun masyarakat. Selain itu, pengelolaan 
sampah di lokasi tersebut berdampak baik bagi kelestarian 
lingkungan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah sama-sama meneliti tentang pengelolaan sampah. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut meninjau 
pengelolaan sampah dari segi ekonomi dengan menggunakan 
pandangan Islam. Sedangkan penelitian penulis merupakan 
peninjauan pengelolaan sampah dari segi pengaruhnya 


terhadap lingkungan dengan perspektif fikih lingkungan. 


Penanganan Sampah Menurut Fikih 
Lingkungan 


Dalam pandangan Islam, menjaga lingkungan dari segala 
macam pencemaran adalah wajib dan dituntut secara syariat. 
Menurut Ouraisy Shihab, kewajiban memelihara lingkungan 
kerah dari firman Allah dalam surah Ar-Rahman ayat 7-9: 


Lal, (8 ) oll ألا تظمَوًا في‎ 6 ) GN وَالسَّمَاءَ 4255 مها وَوَسمَ‎ 
O) SNigall pred NG kasah 35 


Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan ke- 


seimbangan. Agar kamu jangan merusak keseimbangan 


1 Muh. Mansyur Syah Latuconsina dan Bahrul Ulum Rusydi, “Potensi 
Ekonomi Melalui Pengolahan Sampah Dalam Prespektif Islam (Studi Di 
TPA Tamangapa Antang Kota Makassar)” UIN Alaudin Makassar, t.th. 
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itu. Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu.” 


Dalam pandangan beliau ayat tersebut mengandung pe- 
rintah untuk menjaga keseimbangan yang telah Allah ciptakan. 
Keseimbangan yang dimaksud antara lain adalah keseimbang- 
an yang telah Allah tetapkan dalam mengatur sistem alam 
raya. 


Dalam surah Al-A'raf ayat 56 Allah juga berfirman: 

... إضلاحها‎ Sug se NI ALE 
“Dan janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi 
setelah memperbaikinya ...” 


Menurut pendapat yang disahihkan oleh Al-Qurthubi, 
melalui ayat ini Allah melarang segala macam bentuk perusak- 
an di muka bumi.? Dengan artian ayat ini juga melarang segala 
bentuk perusakan terhadap lingkungan termasuk mencemari 
lingkungan dengan sampah. 

Dalam kajian usul fikih, penanganan sampah masuk 
dalam kategori kemaslahatan. Imam al-Ghazali menyatakan, 


وهو أن يحفظ عليهم دينهم ونفسهم وعقلهم wek)‏ ومالهم. فكل ما يتضمن 
be‏ هذه الأصول الخمسة فهو مصلحة. By‏ ما يفوت هذه الأصول فهو 
مفسدة ودفعها akan‏ 


“Yang kami maksud dengan mashlahah adalah menjaga 
sesuatu yang ingin dicapai oleh syari? yakni penjagaan 


5 M. Quraisy Shihab, Jawabannya adalah Cinta, (Tangerang: PT. 
Lentera Hati, 2019), 288. 

9 Muhammad Al-Ourthubi, Tafsir a-Ourthubi, (Kairo: Dar al-Kutub al- 
Mishriyyah, 1964) 7/226. 

10 Al-Ghazali, ALMustashfa, (t,t: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), 174. 
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terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Setiap 
sesuatu yang mengandung penjagaan terhadap lima 
perkara ini adalah mashlahah dan setiap sesuatu yang 
meniadakan lima perkara ini adalah mafsadah. 


Menghilangkan mafsadah juga termasuk mashlahah .” 


Dalam hal ini, kemaslahatan instrumen penanganan sam- 
pah memiliki tiga kategori, yaitu penanganan sampah termasuk 
dalam kategori mashlahah dharuriyah, model penanganan 
sampah tergolong dalam mashlahah hajiyah, dan varian man- 
faat penanganan sampah menempati mashlahah tahsiniyyah.'! 
Berikut penjelasan lengkapnya. 

1. Penanganan sampah termasuk dalam kategori 
mashlahah dharuriyah. Imam al-Syatibi menyatakan, 


Sigl wad in ts‏ $ منها في قيام مصالح الدين والدنيا. 
Bid BEA Als gê J os I Gi‏ 
وَقَوْتِ حَياة. وني EN SB SAN‏ وَالنَعِيم. NLL KI‏ 
ال 


“Adapun makna mashlahah dharuriyah adalah kebu- 
tuhan yang harus terpenuhi demi mewujudkan kemasla- 
hatan agama dan dunia. Manakala kebutuhan tersebut 
tidak terpenuhi maka kemaslahatan dunia tidak akan 
stabil bahkan akan rusak, kacau dan kehidupan akan 
binasa. Sementara di akhirat tidak akan memperoleh 
keberuntungan dan nikmat dan akan berpulang dengan 
kerugian yang nyata. ” 


11 Wahyudin Darmalaksana, “Kebijakan Penanggulangan Sampah Kota 
Bandung: Perspektif Fikih Lingkungan”, Pusat Penelitian dan Penerbitan 
UIN Sunan Gunung Djati, t.th., 18. 

12 Al-Syatibi, A/-Muwafagat, (t.t: Dar Ibnu Affan, 1997), 2/17. 
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Mashlahah dharuriyah adalah kebutuhan primer yang 
harus terealisasi dalam kehidupan manusia demi meraih 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Bila mashlahah ini tidak 
terpenuhi maka akan muncul kehancuran dan kekacauan 
dalam kehidupan manusia baik di dunia dan akhirat. 
Mashlahah dharuriyah ini meliputi lima hal, yaitu menjaga 
agama (hifzh al-din), menjaga jiwa (hifzh al-nafs), menjaga 
keturunan (hifzh al-nasl), menjaga akal (hifzh al-‘aql), dan 
menjaga harta (hifzh al-mal). 

Yusuf al-Qardlawi menyatakan, 


lake,» و اقتلاحها‎ aa أن‎ ay V3 


“Tidak diragukan lagi, bahwa memproteksi, mengonserva- 
si, memperbaiki serta merawat lingkungan tergolong da- 
lam al-dharuriyyah al-khams.” 


Penanganan sampah yang memiliki orientasi menjaga 
lingkungan merupakan kebutuhan untuk menjaga agama, jiwa, 
keturunan, akal dan harta dari berbagai mudarat yang disebab- 
kan sampah. Mudahnya, penanganan sampah dibutuhkan 
untuk penunjang ritual peribadatan yang akan terganggu aki- 
bat lingkungan yang buruk. Penanganan sampah juga dibutuh- 
kan untuk melindungi jiwa dari bencana sampah. Selanjutnya, 
perlindungan jiwa inilah yang kemudian terkait dengan 
penjagaan akal, keturunan, dan harta benda. 

2. Model penanganan sampah tergolong dalam mashlahah 
hajiyah. 

Mashlahah hajiyah merupakan suatu kebutuhan yang 


jika tidak terpenuhi tidak sampai menimbulkan kerusakan atau 


13 Yusuf al-Qardhawi, Ri'ayah al-Bi'ah fi Syari'ah al-Islam, (Kairo: Dar 
al-Syurug, 2001), 47. 
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kekacauan dalam kehidupan manusia atau tidak sampai 
mengancam eksistensi mereka akan tetapi dapat mendatangkan 
kesulitan. Imam al-Syatibi menyatakan, 


sia) وَرَفْع‎ KA Lis ِن‎ Gal) Kd فَمَعْنَاهَا‎ Se Uh 
لم تراع دخل‎ BÉ الْمَظلُوبٍ.‎ ia tah AI Ia ودي في‎ 
gA الماد‎ Ka َل‎ YEK, Kasa الي‎ ald Je aa علق‎ 

EAA] ai 8 SA 


“Adapun makna mashlahah hajiyah adalah hal yang 
dibutuhkan dari aspek mempermudah, menghilangkan 
kesempitan yang pada umumnya mengantarkan pada 
kesulitan dan masyaggoh yang menyebabkan perintah 
tidak dikerjakan. Apabila Mashlahah ini tidak terpenuhi 
maka secara umum manusia akan ditimpa dua masalah, 
yakni kesulitan dan masyaggoh. Akan tetapi tidak 
sampai kepada tingkat kebinasaan yang biasa menimpa 
kemaslahatan umum.” 


Kaitannya dengan model penanganan sampah adalah 
pemilihan model penanganan sampah dibutuhkan agar 
permasalahan sampah dapat diselesaikan secara adil tanpa 
menimbulkan masyaggoh dan masalah baru. Berbagai model 
penanganan sampah tentu memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Pemilihan model tersebut tentunya harus 
disesuaikan dengan kemampuan dan kesiapan wilayah. Di 
samping itu, yang terpenting adalah pemilihan tersebut harus 
dilakukan dengan menimbang bahwa kekurangan tersebut 
bukanlah masyaggah yang berarti serta tidak menimbulkan 
mafsadat yang lebih parah. 


4Al-Syatibi, A/-Muwafagat, (t.t: Dar Ibnu Affan, 1997), 2/21. 
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3. Varian manfaat penanganan sampah menempati mash- 
lahah tahsiniyyah. Imam al-Syatibi menyatakan, 


A = a os NE $Í AEE < 2% ae 
Nl yaé بنا تليق من‎ UN ead وأا التخسيتات.‎ 
A - 


— Ss 35 Sall E Kák al SA KEF 
wan 


“Mashlahah tahsiniyyah adalah mengamalkan hal yang 
sesuai dengan adat yang baik, menjauhi perkara kotor 
yang dianggap remeh oleh akal yang unggul serta me- 
ngumpulkan bagian-bagian penyempurna akhlak.” 


Mudahnya, mashlahah tahsiniyyah merupakan kebutuh- 
an tersier yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan nilai 
baik-buruk supaya manusia hidup dalam kemuliaan dan kesem- 
purnaan. Apabila mashlahah ini tidak terpenuhi maka kehi- 
dupan tidak akan menjadi kacau ataupun kesulitan, hanya saja 
akan memberikan nilai dan makna yang kurang dari kesempur- 


Naan. 


Penanganan Sampah di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo 


Pondok Pesantren Salafiyah Syafi' iyah Sukorejo melaku- 
kan berbagai upaya penanganan sampah agar terhindar dari 
dampak negatif yang ditimbulkannya. Penanganan sampah 
yang dilakukan setidaknya dalam tiga upaya berikut. 


Penekanan Timbulan Sampah 


5 Al-Syatibi, A-Muwafagat, (t.t: Dar Ibnu Affan, 1997), 2/22. 
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Penekanan timbulan sampah di Pondok Pesantren Salafi- 
yah Syafi'iyah Sukorejo dilakukan dalam beberapa upaya. Upa- 
ya yang dimaksud antara lain dengan melarang penggunaan 
wadah nasi sekali pakai. Menurut keterangan dari Kasubag. 
Kebersihan Putri, Siti Aisah, peraturan ini sebenarnya merupa- 
kan peraturan yang diluncurkan oleh pengurus pesantren UD. 
Bidang Usaha. Karenanya, untuk memaksimalkan peraturan 
ini, pengurus pesantren bekerja sama dengan pedagang- 
pedagang nasi yang berjualan di wilayah pesantren. 16 

Tidak hanya itu, pengurus pesantren UD. Bidang Usaha 
juga menerapkan aturan penggunaan tas belanja. Pertokoan 
dan swalayan di pondok pesantren tidak diperkenankan 
memberikan plastik kepada setiap pembeli. Di kompleks santri 
putri, peraturan ini pun sudah berjalan sekitar dua tahun. 
Sementara untuk di daerah putra, hal ini masih dalam proses 
dan sudah berjalan di sebagian wilayah. Peraturan ini dapat 
mengurangi sampah kurang lebih 25%.!” 


Pengumpulan Sampah 


Pengumpulan sampah dilakukan dengan menerapkan 
piket pada masing-masing daerah. Mula-mula sampah dengan 
berbagai jenis dikumpulkan dalam tempat sampah kecil yang 
berada di tempat-tempat strategis seperti di depan kamar, dan 
depan kelas. Sampah yang sudah terkumpul tersebut akan 
dipindahkan ke gerobak sampah yang letaknya juga berada di 
tempat strategis. Sampah jenis apapun dikumpulkan dalam 
gerobak tersebut tanpa dipilah-pilah berdasarkan jenisnya.!§ 


16 Siti Aisah, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putri, Sukorejo, 
18 Mei 2022. 

1 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 

18 Siti Aisah, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putri, Sukorejo, 
18 Mei 2022. 
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Pemanfaatan Sampah 


Bagi sebagian pihak sampah dapat mendatangkan manfa- 
at dan dapat menjadi sumber mata pencaharian. Di wilayah 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo beberapa pi- 
hak memanfaatkan sampah dengan cara memulungnya. Dalam 
hal ini, petugas kebersihan sendiri, memanfaatkan sampah- 
sampah tersebut dengan mengumpulkan barang bekas yang 
nantinya akan dijual ke pengepul.'? Selain petugas kebersihan 
sendiri, juga ada beberapa pihak yang memanfaatkan sampah 
tersebut. 

Umumnya, sampah yang dikumpulkan adalah sampah se- 
jenis botol dan gelas plastik kemasan, kardus, sandal, hingga 
peralatan pecah belah lainnya. Sampah-sampah tersebut nan- 
tinya akan disortir dan dikumpulkan sesuai jenisnya. Misalnya, 
plastik berwarna putih dikumpulkan dengan sesamanya, begitu 
juga dengan tutup botol, plastik sejenis timba dan lain-lain.”° 


Pengangkutan dan Pemindahan 
Sampah 


Sampah-sampah yang sudah terkumpul di gerobak pada 
gilirannya akan diangkut ke TPA menggunakan traktor. 
Mulanya, pengangkutan dilakukan sebanyak satu kali setiap 
harinya. Kemudian, setelah mendapat bantuan gerobak dari 
Bank Jatim pengangkutan dilakukan sebanyak dua kali sehari. 
Namun, hal ini tidak berlangsung lama, sebab gerobak yang 
lama mengalami kerusakan. Sehingga pengangkutan tetap dila- 
kukan satu kali setiap harinya.?! 


19 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 

20 Khoiriyyah, wawancara kepada pemulung sampah di kawasan pusat, 
Sukorejo, 21 Mei 2022. 

21 Siti Aisah, wawancara kepada Kasubag Kebersihan Putri, Sukorejo. 
18 Mei 2022. 
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TPA sampah Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Su- 
korejo bertempat di kawasan perbatasan antara Desa Bindung 
dan Desa Sumberejo. Menurut penuturan Kasubag. Kebersihan 
Putra, Ust. Kuryadi, mulanya TPA tersebut merupakan bukit 
milik desa yang diberikan kepada pesantren. Kemudian bukit 
tersebut digali dan diambil tanahnya untuk pembangunan 
pesantren. Bekas galian itulah yang akhirnya dijadikan TPA. 

Sampah-sampah yang telah sampai di TPA tersebut ke- 
mudian dilegalkan untuk dimanfaatkan oleh masyarakat.” 
Menurut penuturan Ibu Kholis, pemulung setempat, masya- 
rakat yang memanfaatkan sampah tersebut berjumlah sekitar 
40 orang. Orang-orang tersebut adalah orang yang sudah paten 
memulung di kawasan tersebut yang jumlahnya tidak akan 
ditambah lagi. Umumnya sampah yang mereka ambil adalah 
botol dan gelas plastik. 4 

Para pemulung tersebut juga membakar sampah-sampah 
yang sudah tidak mereka manfaatkan lagi. Ibu Kholis menga- 
takan, “Setelah selesai memulung sampah, para pemulung akan 
bersama-sama membakar sampah yang sudah kering. Hal ini 
dilakukan agar sampah tidak menumpuk, sebab nantinya sam- 
pah baru akan datang lagi.” Kemudian dalam jangka bebe- 
rapa waktu, sisa sampah yang sudah menumpuk dan tidak ter- 


2 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 

23 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 

24 Kholis, wawancara dengan pemulung sampah di TPA sekaligus 
warga sekitar TPA, Sukorejo, 21 Mei 2022. 

25 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 

26 Ibu Kholis, wawancara dengan pemulung sampah di TPA sekaligus 
warga sekitar TPA, Sukorejo, 21 Mei 2022. 
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bakar lagi akan dibuang oleh petugas kebersihan pesantren ke 
kawasan Sumberejo Selatan." 


Penanganan Sampah: Antara Maslahat 
dan Masalah 


Kemaslahatan paling tampak yang diperoleh dari pena- 
nganan sampah di Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo 
adalah lingkungan yang bersih sehingga dapat menunjang akti- 
vitas beribadah, belajar dan lain-lain.?8 Kemaslahatan lain yang 
diperoleh adalah membantu perekonomian beberapa pihak. 
Berkat pelegalan memulung sampah Pesantren Salafiyah Syafi- 
'iyah Sukorejo, para pemulung mendapatkan keuntungan seca- 
ra ekonomi. 

Mbak Khoi misalnya, orang yang memulung sampah di 
kawasan asrama pusat, dalam sehari dapat mengumpulkan 
sampah berupa kardus sekitar 15 kg. dan plastik sekitar 30 kg. 
Menurut penuturannya, dalam sebulan ia dapat menjual 
sebanyak dua kali. Dari setiap penjualan, ia dapat mengantongi 
uang hampir 2.000.000. Jadi dalam sebulan ia dapat mengum- 
pulkan uang sekitar 4.000.000. 

Demikian pula, Ibu Salamah, pemulung sampah di TPA 
mengatakan bahwa adanya sampah ini sudah membuat para 
pemulung bersyukur. Dalam sehari, masing-masing mereka 
dapat mengumpulkan sekitar 3 kg. sampah plastik. Jumlah ini 
memang tidak banyak jika dibandingkan dengan perolehan 
Mbak Khoi yang memulung sampah di kawasan pusat. Ibu 


27 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 

28 Kuryadi, wawancara dengan Kasubag Kebersihan Putra, Sukorejo, 24 
April 2022. 


2 Khoiriyyah, wawancara dengan pemulung sampah di kawasan pusat, 
Sukorejo, 21 Mei 2022. 
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Salamah menyadari bahwa hal ini karena mereka memulung 
sampah sisa yang sudah dipungut oleh pemulung di dalam 
pesantren. Dalam sebulan, masing-masing mereka dapat 
menghasilkan uang sekitar 250.000 hingga 300.000. 

Akan tetapi, selain memiliki dampak positif berupa 
kemaslahatan yang telah dijelaskan di atas, penanganan sam- 
pah tersebut juga memiliki sisi negatif. Dampak negatif tersebut 
berupa timbulnya masalah baru yaitu pencemaran lingkungan 
dan mengganggu masyarakat sekitar TPA. Hal ini karena sam- 
pah-sampah tersebut belum sepenuhnya ditangani dengan be- 
nar. Sampah sisa makanan atau sisa minuman, dedaunan, plas- 
tik bungkus makanan ataupun detergen belum mendapatkan 
penanganan secara tepat. 

Alih-alih dikelola dengan benar, sampah-sampah tersebut 
malah dibiarkan membusuk dan/atau dibakar. Menurut kete- 
rangan dari Ibu Astuti, warga sekitar TPA pembakaran sampah 
sangat mengganggu pernafasan dan aktivitas keseharian mere- 
ka seperti menjemur pakaian. Apalagi jika angin bertiup, asap 
yang timbul dari pembakaran masuk hingga ke dalam ruangan- 
ruangan di dalam rumah.?! 


Berikut merupakan gambar TPA di kawasan perbatasan 
antara Desa Bindung dan Desa Sumberejo: 


30 Salamah, wawancara dengan pemulung sampah di TPA sekaligus 
warga sekitar TPA, Sukorejo, 21 Mei 2022. 

31 Astuti, wawancara dengan warga sekitar TPA, Sukorejo, 21 Mei 
2022. 
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Gambar: TPA Desa Bindung dan Desa Sumberejo 


Analisis Fikih Lingkungan Atas 
Penanganan Sampah Di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo 


Dalam kajian fikih lingkungan instrumen penanganan 
sampah memiliki tiga kategori mashlahah. Pertama, penangan- 
an sampah termasuk dalam kategori mashlahah dharuriyah. 
Mashlahah dharuriyah adalah kebutuhan primer yang harus 
terpenuhi demi mewujudkan kebahagian manusia di dunia dan 
di akhirat. Mashlahah al-dharuriyah ini meliputi lima hal, yaitu 
menjaga agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. 

Penanganan sampah yang memiliki orientasi menjaga 
lingkungan merupakan kebutuhan untuk menjaga agama, jiwa, 
keturunan, akal dan harta dari berbagai mudarat yang disebab- 
kan sampah. Mudahnya, penanganan sampah dibutuhkan un- 
tuk penunjang ritual peribadatan yang akan terganggu akibat 
lingkungan yang buruk. Penanganan sampah juga dibutuhkan 
untuk melindungi jiwa dari bencana sampah. Selanjutnya, per- 


32 Al-Syatibi, A-Muwafagar, (t.t: Dar Ibnu Affan, 1997), 2/17. 
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lindungan jiwa inilah yang kemudian terkait dengan penjagaan 
akal, keturunan, dan harta benda. 

Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo, pena- 
nganan sampah yang merupakan mashlahah al-dharuriyah 
telah terpenuhi. Sampah-sampah tersebut telah mendapatkan 
penanganan berupa penekanan jumlah timbulan sampah, pe- 
ngumpulan, serta pengangkutan ke TPA. Sehingga masyarakat 
pesantren terhindar dari mudarat yang ditimbulkan oleh sam- 
pah. 

Kedua, model penanganan sampah tergolong dalam 
mashlahah hajiyyah. Mashlahah hajiyyah merupakan suatu 
kebutuhan yang jika tidak terpenuhi tidak sampai menimbul- 
kan kerusakan atau kekacauan dalam kehidupan manusia atau 
tidak sampai mengancam eksistensi mereka akan tetapi dapat 
mendatangkan kesulitan. Pemilihan model penanganan sam- 
pah dibutuhkan agar permasalahan sampah dapat diselesaikan 
secara adil tanpa menimbulkan masyaggoh dan masalah baru. 

Sayangnya, model penanganan sampah ini gagal dalam 
mewujudkan mashlahah hajiyyah sebab masih menimbulkan 
masalah lain berupa mudarat bagi lingkungan serta warga 
sekitar TPA. Sampah-sampah tersebut belum sepenuhnya 
ditangani dengan benar. Sampah-sampah seperti sisa makanan 
dan minuman, dedaunan, plastik bungkus makanan ataupun 
detergen belum mendapatkan penanganan secara tepat. 

Alih-alih dikelola dengan benar, sampah-sampah tersebut 
malah dibiarkan membusuk dan/atau dibakar. Padahal pem- 
busukan sampah dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan 
berbahaya bagi kesehatan. Cairan yang dikeluarkan dapat me- 
resap ke tanah dan dapat menimbulkan pencemaran sumur 
dan air tanah. Sementara itu, sampah yang dibakar akan meng- 


3 Al-Syatibi, all Muwafagart, (t.t: Dar Ibnu Affan, 1997), 2/21. 
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akibatkan pencemaran udara yang akan mengganggu kesehat- 
an masyarakat, dan memicu terjadinya pemanasan global.4 

Ketiga, varian manfaat penanganan sampah menempati 
mashlahah tahsiniyyah. Selain bermanfaat menyelesaikan ma- 
salah sampah itu sendiri, penanganan sampah juga dapat me- 
miliki manfaat lain yang dapat diambil. Manfaat lain inilah 
yang menempati posisi mashlahah tahsiniyyah. Dari penangan- 
an sampah ini, manfaat tambahan yang diperoleh adalah ter- 
bantunya aspek ekonomi beberapa pihak. Seperti Mbak Khoi 
yang tiap bulannya bisa mengantongi sekitar empat juta rupiah, 
Ibu Kholis dan Ibu Salamah yang setiap bulannya dapat me- 
ngantongi uang sebesar Rp. 250.000 hingga Rp. 300.000. Secara 
ringkas instrumen penanganan sampah di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah adalah sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 1. Instrumen penanganan sampah di Pondok 


Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo 


NO Mashlahah Keterangan Alasan 
Dalam 
Penanganan 
Sampah 
1 Mashlahah Terpenuhi Sampah- 
Dharuriyah sampah 
tersebut telah 
mendapatkan 
penanganan 
berupa 
menekan 
timbulan 
sampah, 
pengumpulan, 
serta 
pengangkutan 


34 Bambang Suwerda, Bank Sampah: Kajian Teori dan Penanganannya 
(Pustaka Rihama: Yogyakarta, 2012), 6. 
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ke TPA. 
Sehingga 
masyarakat 
pesantren 
terhindar dari 
mudarat yang 
ditimbulkan 
oleh sampah. 
2 Mashlahah Belum Penanganan- 
Hajiyyah Terpenuhi nya masih 
menimbulkan 
masalah lain 
berupa 
mudarat bagi 
lingkungan 
serta warga 


sekitar TPA. 
3 Mashlahah Terpenuhi Membantu 
Tahsiniyyah. ekonomi 
beberapa 
pihak 
Sampai di sini, dapat disimpulkan bahwa penanganan 
sampah di pondok pesantren belum sesuai dengan mashlahah 
yang ingin dicapai dalam fikih lingkungan, terlebih dalam 
mashlahah hajiyyah. Penanganan sampah ini memang telah 
menghilangkan mudarat di dalam pesantren namun di balik 
hal tersebut, penanganannya masih menimbulkan mudarat lain 
bagi lingkungan serta masyarakat sekitar TPA. 


Penutup 


Dari uraian dan analisis yang dilakukan, penelitian ini 
menyimpulkan, pertama penanganan sampah di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo dilakukan dengan 
cara menekan jumlah timbulan sampah, mengumpulkan 
sampah, memanfaat sampah dan mengangkut sampah ke TPA. 
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Kedua, Berdasarkan analisis fikih lingkungan, tampak bahwa 
penanganan sampah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Sukorejo belum sesuai dengan kemaslahatan yang ingin dicapai 
dalam fikih lingkungan. Penanganan sampah ini memang telah 
menghilangkan mudarat di dalam pesantren. Namun di balik 
hal tersebut, penanganannya masih menimbulkan mudarat lain 
bagi lingkungan serta masyarakat sekitar TPA. 

Sehubungan dengan penelitian ini, ada sejumlah reko- 
mendasi yang patut diperhatikan. Pertama, pengurus pesantren 
hendaknya melakukan tata benah penanganan sampah yang 
lebih berwawasan lingkungan. Yaitu dengan menerapkan tata 
cara pengelolaan sampah sesuai dengan UUD No.18 tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah. Agar hal ini efektif, 
pengurus pesantren juga perlu kerja sama dengan pemerintah 
daerah. Kedua, pemerintah khususnya pemerintah daerah, 
hendaknya turun tangan secara serius perihal penanganan 
sampah. Mulai dari mengedukasi penanganan sampah yang 
benar kepada masyarakat hingga memfasilitasi hal-hal yang 
berkaitan dengan sistem penanganannya. 
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Abstrak 
Masalah lingkungan hidup bukan lagi masalah suatu 


negara tertentu melainkan sudah menjadi masalah 
global yang sangat kompleks dan kini sedang dihadapi 
oleh seluruh umat manusia. Banyak permasalahan 
lingkungan yang terjadi akibat ketamakan dan 
kurangnya kesadaran manusia untuk melestarikan 
lingkungan hidup. Sistem Pendidikan yang tepat, 
dapat menumbuhkan kesadaran manusia untuk 
menjaga lingkungan. Terdapat berbagai macam pendi- 
dikan di Indonesia salah satunya adalah pendidikan 
berbasis pesantren. Kekhasan pesantren membuat 
lembaga ini dapat menjadi agen sosialisasi yang 
penting dalam proses pembelajaran dan menumbuh- 
kan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan hidup melalui program-program unggulan 
seperti Eco-pesantren yang sudah pernah diluncurkan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
Metode riset yang digunakan dalam membuat tulisan 
ini adalah kajian pustaka dengan memanfaatkan data- 
data sekunder riset yang telah terpublikasi. Landasan 
teori yang menjadi dasar tulisan ini adalah peran 
pesantren sebagai salah satu dari agen sosialisasi yang 
relatif konsisten dalam mengajarkan dan menanam- 
kan nilai-nilai kehidupan yang ideal. Adapun sebagai 
unsur pendidikan, pesantren memiliki kelengkapan 
unsur-unsur pendidikan yang dibutuhkan untuk 
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menerapkan pendidikan lingkungan hidup. Beberapa 
program pendidikan dapat diterapkan pesantren 
untuk menumbuhkan kesadaran santri dan masyara- 
kat dalam pelestarian lingkungan. Melalui realisasi 
kurikulum merdeka dengan memasukan program 
Project Based Learning, santri diajarkan untuk bisa 
menjadi problem solver atas setiap masalah yang ada 
seperti krisis lingkungan hidup. Pesantren juga dapat 
menjadi fasilitator untuk masyarakat dengan menjadi 
pelopor pembentukan komunitas bank sampah 
masyarakat sekitar pesantren. Pesantren juga dapat 
memfasilitasi masyarakat dengan mengadakan penyu- 
luhan dengan mengundang para ahli lingkungan 
dengan bekerjasama dengan instansi terkait untuk 
mengajak, memotivasi masyarakat dalam mengelola 
sampah menjadi suatu produk bernilai tambah. 


Kata Kunci: Agen sosialisasi, Masyarakat, Lingkung- 
an, Pendidikan, Pesantren 


Pendahuluan 


Masalah lingkungan hidup bukan lagi masalah suatu 


negara tertentu apalagi suatu daerah melainkan sudah menjadi 
masalah global yang kompleks sekali dan kini sedang dihadapi 
oleh seluruh umat manusia di dunia. Menurunnya kualitas 
lingkungan hidup disebabkan kepadatan jumlah penduduk, 
keterbatasan sumber daya alam dibarengi melesatnya perkem- 
bangan teknologi modern dengan pemanfaatan yang salah 
yaitu mengeksploitasi alam secara berlebihan sehingga terjadi 
erosi, rusaknya lapisan ozon, menghasilkan ketidakseimbangan 


ekologis dan dapat membahayakan kelangsungan hidup 


manusia.! 


1 Harahap, “Etika Islam.” 
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Tumbuhan dan binatang terancam punah karena hutan- 
hutan akibat kerusakan hutan. Kelangsungan kehidupan 
manusia dan kebudayaan juga terancam. Keberadaan hutan 
sangat mempengaruhi cuaca dengan mengontrol curah hujan 
dan penguapan air dari tanah, menyimpan karbon sehingga 
dapat menstabilkan iklim dunia. Namun, kerusakan hutan 
masih bisa diperbaiki, masih ada kesempatan untuk mensta- 
bilkan kembali iklim dunia.? Indonesia salah satu penyumbang 
emisi karbon terbesar di dunia menempati urutan ketiga 
dengan besaran 2.563 MtCO’e setelah Amerika dan Cina. 

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas total luas 
wilayahnya sekitar 7,81 juta km?. Indonesia termasuk negara 
kepulauan terbesar di dunia, terdiri atas 17.499 pulau dengan 
luas lautan 3,25 juta km? dan Zona Ekonomi Eksklusif seluas 
2,55 juta km2, sisanya wilayah daratan sekitar 2,01 juta km? 
(Pratama 2020).4 Wilayah daratan terdiri dari lahan tidak 
berhutan seluas 93,6 juta Ha dan lahan berhutan yang luasnya 
mencapai 94,1 juta Ha atau 50,0% dari total daratan. Hutan 
Indonesia mengalami penurunan sekitar 1,6 juta H selama lima 
tahun terakhir pada periode 2014-2019 dari 95,7 Ha menjadi 
94,1. Disebabkan perubahan fungsi hutan.” 

Negara bagian barat memegang angka tertinggi dalam 
penggunaan sampah plastik, Negara yang tertinggi dalam 
penggunaan sampahnya adalah Kuwait dengan angka 0,69 kg 
per tahun. Jauh sekali perbandingannya dengan negara Indone- 
sia yang penggunaan sampah plastiknya 0,06 kg per tahun. 
Namun negara barat memiliki sistem pengolahan yang baik 
sehingga tidak terlalu berpotensi merusak lingkungan, Berbeda 
dengan negara timur seperti Cina dan Indonesia yang buruk 


2 Arif, “Analisis Yuridis.” 

3 Wahyuni dan Suranto, “Dampak Deforestasi Hutan.“ 
4 Pratama, Konservasi Perairan. 

5 Rizaty, Luas Lahan Berhutan. 
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dalam hal pengolahan sampah, sehingga menjadi negara paling 
mencemari dengan sampah plastik. Negara Indonesia dapat 
memproduksi 7.300 ton sampah atau 175 ton sampah per hari, 
80%-nya adalah sampah plastik, sampah yang tidak diolah itu 
dibuang ke lautan sehingga perairan Indonesia menjadi salah 
satu perairan yang paling tercemar." 

Banyaknya permasalahan tentang lingkungan berawal 
dari ketamakan manusia. Manusia mempunyai peran penting 
dalam menjaga alam sehingga diperlukan kesadaran manusia 
agar dapat memperbaiki krisis lingkungan yang sedang terjadi 
pada bumi ini. Dalam menumbuhkan kesadaran manusia, 
pendidikan untuk menjaga lingkungan perlu ditekankan dari 
sejak usia dini karena manusia merupakan aktor yang 
mempunyai andil besar dalam menentukan keberlanjutan 
kehidupan dunia. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an 
surat ar-Rum ayat 41-42 menjelaskan bahwa kerusakan di bumi 
itu disebabkan oleh manusia. 


Gak AAN الاس‎ sal BS ely al الْمَسَادٌ فى‎ gak 
OS GS GBU قل سِيْرُوا فى الازض‎ oper ale عَمِلوَا‎ Sal 
75 وق‎ 5 3 7 

GE is AAN من قبل‎ GAN KE 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki 

agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Kata- 


kanlah (Muhammad), Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 


bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan 


6 Khunaini, “Program Zero Waste.” 
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dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan 


(Allah). 


Pendidikan lingkungan hidup yang notabene sudah mulai 
dikenalkan sejak dini baik melalui peran pendidikan keluarga 
maupun pendidikan formal, tidak cukup hanya berfokus 
kepada pengajaran konsep atau teori saja. Pendidikan yang 
terbaik adalah ketika teori tersebut sudah diimplementasikan 
dalam bentuk praktik atau amalan sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan oleh seluruh umat manusia. Hal ini sesuai dengan 
metode pendidikan Islam yang tujuan akhirnya untuk meme- 
nuhi tugas manusia di bumi sebagai khalifah yang memegang 
amanah besar dari Allah SWT. Sehingga ilmu harus senantiasa 
dalam kontrol iman yang menjadikannya bermanfaat untuk 
perbaikan dan kelangsungan hidup manusia dan mewujudkan 
Islam sebagai agama yang rahmatan lil “alamin. Sebagaimana 


firman Allah swt di dalam Al-Qur’an surat Al-Anbiya ayat 107. 
إلغلمين‎ KA ارَسَّلنك الا‎ leg 


“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melain- 
kan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” 


Sebagai salah satu agen sosialisasi, pesantren dapat menja- 
di institusi strategis dalam menerapkan pendidikan lingkungan 
hidup bagi masyarakat. Hasil yang didapatkan akan lebih 
optimal jika dibandingkan dengan pendidikan institusi non 
pesantren mengingat pendidikan yang berlangsung di pesantren 
berjalan selama 24 jam setiap harinya. Keleluasaan dalam 
waktu yang tersedia menjadikan pendidikan di pesantren dapat 
diterapkan hingga dalam bentuk pengaplikasian dan pada 
akhirnya akan mengakar menjadi suatu budaya bagi santri- 
santrinya. Sehingga alumni pesantren mempunyai pemahaman 
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keberagaman agama dan nilai religiusitas yang lebih baik dan 
unggul dibanding dengan yang bukan alumni pesantren. 

Selain itu di Negara Indonesia menurut data Education 
Management and Information System (EMIS) Departemen 
Agama RI, tahun 2001 terdapat 11,312 pesantren dengan 
jumlah santri sebanyak 2.737.805 jiwa. Paling banyak pesantren 
berada di daerah pertanian dengan jumlah 8.829 atau sekitar 
1896, di daerah pegunungan terdapat 2.429 pesantren. Pesantren 
di daerah pegunungan berjumlah 1.546 dan 5096 pesantren 
berada di daerah pegunungan.” Dengan banyaknya jumlah 
pesantren yang terdapat di Indonesia, pesantren memiliki peran 
yang sangat penting dalam mengedukasi santri sehingga dapat 
menjadi fasilitas dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat 
terhadap kelestarian lingkungan hidup. 

Metode penelitian yang digunakan adalah melalui riset 
pustaka dengan memanfaatkan data sekunder hasil riset-riset 
terdahulu yang telah dipublikasikan pada berbagai jurnal 
nasional, website dan sumber terpercaya lainnya seperti buku. 
Peneliti membatasi penelitian hanya pada pesantren yang 
menerapkan program peduli akan kelestarian lingkungan hidup 
seperti Eco-Pesantren, zero waste, dan lain-lain. Pesantren 
menjadi lembaga pusat edukasi masyarakat untuk menumbuh- 
kan kesadaran manusia dapat memperbaiki krisis lingkungan 
hidup yang disebabkan oleh ketamakan manusia itu sendiri. 

Dalam perspektif sosiologi, ada empat agen sosialisasi 
utama yang sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku 
manusia, yaitu keluarga, teman bermain (peer group), sekolah, 
dan media massa. Masing-masing agen sosialisasi tersebut 
memiliki peran masing-masing, yang bisa saling bersesuaian 
atau saling kontradiktif. Dalam pendidikan terdapat beberapa 
unsur pendidikan yaitu peserta didik, pendidik, interaksi 


? Jumarddin L. Fua, “Eco-Pesantren.” 
8 Sunarto, Pengantar Sosiologi. 
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edukatif, tujuan pendidikan, materi pendidikan, lingkungan 
pendidikan, alat dan metode pendidikan.? Setiap unsur memi- 
liki fungsi dan peran masing-masing yang saling berkaitan, 
sehingga ketika satu unsur pendidikan tidak ada , maka proses 


pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. 


Pembahasan 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang ataupun kelompok dalam upaya mendewasakan 
manusia melalui sebuah pengajaran maupun pelatihan. 
Berbagai macam pendidikan telah tersedia di era modern ini, 
salah satunya pendidikan berbasis pondok pesantren. 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pesantren meru- 
pakan sebuah lembaga yang mengajarkan pendidikan agama 
Islam secara terprogram dan terstruktur, dengan tujuan agar 
para peserta didik dapat memahami, menghayati, mengamal- 
kan dan menekankan moral ajaran agama menjadi pedoman 
hidup sehari-hari. Di sisi lain, pesantren juga merupakan 
lembaga sosial, yang bisa menjalankan peran strategis dalam 
membentuk suatu karakter dan sistem masyarakat di sekitarnya 
melalui peran elemen-elemen utama pesantren, misalnya peran 
ketokohan kiai pesantren yang dihormati oleh masyarakat 
sekitar. Sehingga atas dasar tersebut, pesantren dapat menjadi 
wadah dalam melakukan proses pendidikan masyarakat 
sekaligus sebagai modal sosial yang terus diberikan penguatan 
dan penghargaan untuk melakukan transformasi dalam 
membentuk manusia maupun masyarakat seutuhnya yang 
rahmatan lil “alamin. 


“Rahman,” Unsur-unsur pendidikan.” 
10 Rihlah N. Aulia et al., “Pengelolaan Lingkungan” (2018). 
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Penerapan Landasan Teori Agen 
Sosialisasi Dalam Pendidikan Pesantren 


Terutama kelompok teman bermain dan media massa, 
seringkali memberikan pesan yang tidak konsisten, kadang- 
kadang mengajak pada kebaikan, tetapi dalam waktu berbeda 
memberikan informasi yang tidak baik, sehingga tidak bisa 
diandalkan sebagai agen sosialisasi yang ideal. Sekolah adalah 
agen sosialisasi yang relatif konsisten dalam mengajarkan dan 
menanamkan nilai-nilai kehidupan yang ideal kepada anak 
didiknya. 

Dalam proses pendidikan peserta didik berperan sebagai 
subjek yang mempelajari materi pendidikan yang diberikan 
oleh seorang pendidik, dengan alat dan metode sebagai sarana 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Baik disampaikan secara 
tersurat melalui penjelasan atau tersirat melalui interaksi 
edukatif antara seorang pendidik dan peserta didik dalam 
sebuah lingkungan pendidikan. Secara umum lingkungan 
pendidikan terbagi tiga yaitu: lingkungan pendidikan keluarga, 
sekolah, masyarakat.!! 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian 
lingkungan hidup masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya 
penguatan melalui sistem pendidikan lingkungan hidup sejak 
dini untuk mempersiapkan kader-kader masyarakat yang yang 
memiliki kesadaran tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 
Pendidikan pesantren menjadi salah satu tempat yang cocok 
untuk pendidikan lingkungan hidup yang diperlukan 
masyarakat.!? Pesantren dapat menjadi agen sosialisasi yang 
tepat dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat karena 
memiliki banyak keunggulan dalam unsur-unsur pendidikan- 
nya dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. 


11 Rahman,” Unsur-unsur pendidikan.” 


2 Rihlah N. Aulia et al., “Pengelolaan Lingkungan “ (2017). 
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Keunggulan Agen Sosialisasi Pesantren 
Sebagai Unsur Pendidikan 


Pesantren pada dasarnya adalah sekolah atau lembaga 
pendidikan, sebagai agen sosialisasi formal yang fokus 
utamanya mengajarkan ilmu pengetahuan yang berbasis 
keagamaan Islam. Karena itu, pesantren memiliki peran 
strategis dalam mengajarkan dan menyadarkan pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan dengan landasan pengetahuan 
umum dan agama secara terpadu. Selain itu sistem pendidikan 
pesantren 

memiliki banyak keunggulan diantaranya: menggunakan 
direct method atau metode langsung menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk membiasakan. Santri dapat 
mempelajari berbagai keterampilan sehingga dapat mengetahui 
minat dan bakatnya dimana.B Terdapat proses pembelajaran 
secara tidak langsung yaitu melalui kepribadian seorang 
kiai / ustadz, sehingga santri akan meniru baik disadari maupun 
tidak disadari.4 Banyak kegiatan yang diwajibkan untuk santri 
baik kegiatan yang dikerjakan itu secara individual maupun 
kolektif untuk membangun karakter disiplin, kerja sama dan 
rasa tanggung jawab dalam diri santri. 

Selain itu alumni pesantren juga memiliki kelebihan 
dibanding alumni sekolah pada umumnya diantaranya: pema- 
haman keagamaan dan rasa keberagaman lebih baik, karena 
waktu belajar di pesantren lebih panjang dibanding sekolah 
umum sehingga mempengaruhi pada pemahaman keagamaan 
yang didapatkan. Ikatan persaudaraan lebih kuat, sehingga 
meskipun sudah keluar mempunyai karir yang bagus tetap 
berkomunikasi dengan komunitas pesantren terutama dengan 


3 Natsir, “Identitas Poskolonialisme Pesantren.” 
4 Mundiri dan Zahra, “Corak Representasi.” 
15 Fahham, Pendidikan Pesantren. 
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para kiainya. Alumni pesantren selain memiliki pengetahuan 
agama yang baik, dalam pengetahuan umumnya juga tidak 
kalah saing. Banyak tokoh-tokoh berpengaruh seperti politikus, 
ekonom, pegawai negri, manager bank, dan profesi lainnya 
yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren. Pesantren 
saat ini merupakan gudangnya sumber daya manusia yang 
berkualitas. Secara umum, prestasi kerja alumni pesantren 
dapat dikatakan lebih tinggi dibandingkan dengan alumni 
pendidikan umum lainnya. Hal ini dikarenakan nilai religiu- 
sitas yang diperoleh di pesantren akan sangat mempengaruhi 
ketika berada di dunia kerja. Pemahaman yang benar tentang 
agamanya dan pengalaman yang terus-menerus di pesantren 
akan mempengaruhi nilai religiusitas sehingga terbentuk priba- 
di yang memiliki jiwa terampil, kepemimpinan, inisiatif, jujur, 
setia kawan, optimis dan semangat. 16 

Banyak alumni pesantren memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi dengan baik sehingga dapat diterima dengan 
baik di masyarakat. Keterampilan ini diperoleh akibat kultur 
pendidikan pesantren yang membiasakan para santrinya untuk 
berbicara di depan umum layaknya para mubaligh. Sebagai 
salah satu lembaga pendidikan Islam yang bertujuan untuk 
meningkatkan moral, bukan hanya mencerdaskan santri 
dengan berbagai materi pelajaran, pesantren merupakan salah 
satu jawaban dalam upaya menghadapi tantangan globalisasi. 
Secara bertahap pesantren juga melakukan akomodasi dan 
konsensi untuk menemukan pola yang cukup tepat dalam 
perubahan yang kian cepat.!” 


Penerapan Program Eco-Pesantren di 
Pondok Pesantren Nurul Huda, Nurul 


16 Adhim, “Pengaruh Religiusitas.” 
1 Mundiri dan Zahra et al., “Corak Representasi.” 
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Hakim di NTB, dan SPMAA 


Lamongan 


Dalam hal itu sebagian pesantren telah memasukkan 
program khusus seperti Eco-pesantren, namun secara umum 
banyak pesantren yang belum bersentuhan dengan isu-isu 
lingkungan, sehingga pesantren dapat dikatakan masih jauh 
dari kondisi ideal sebagai suri tauladan dalam penerapan ajaran 
Islam dalam lingkungan hidup. Padahal pesantren mempunyai 
peran besar sebagai mediator sumber daya, tempat pelatihan 
referensi lingkungan hidup. Pesantren juga sudah terbukti 
secara nyata dapat memberikan warna bagi kehidupan 
masyarakat secara luas, banyak bermunculan pelopor Islam 
dan tokoh besar yang mampu menjadi pemimpin umat dan 
bangsa seperti K.H Abdurrahman Wahid mantan Presiden 
Republik Indonesia, K.H Zaenal Musthafa dari Tasikmalaya, 
H.Ahmad Sanusi dari Sukabumi. ' 

Eco-pesantren merupakan program dari Kementerian 
Lingkungan Hidup yang diumumkan pada tahun 2008 dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepedulian, 
kesadaran dan keaktifan warga pondok pesantren untuk meles- 
tarikan lingkungan hidup berdasarkan ajaran agama Islam. 
Eco-Pesantren sendiri berarti lembaga pesantren, yang mana 
aktivitasnya berpusat pada kegiatan pelestarian lingkungan 
hidup. Namun ternyata, gagasan Eco-Pesantren pertama kali 
muncul saat K.H Abdullah Gymnastiar menggagas Eco- 
Pesantren Daarut Tauhid pada tahun 2005 bersama timnya di 
Kota Bandung. Model Eco-Pesantrennya adalah pesantren desa 


18 Safei et al., Pengembangan Pesantren. 
19 Pembinaan Eco-Pesantren, 
20 Pudjiastuti, Iriansyah dan Yuliwati, “Program Eco-Pesantren.” 
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yang bangunan dan rencana aktivitasnya sesuai dengan 
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjut-an.?! 

Pesantren yang telah menerapkan program Eco-Pesantren 
dalam pelaksanaan aktivitasnya antara lain Pondok Pesantren 
Nurul Huda, Nurul Hakim di NTB, dan SPMAA Lamongan. 
Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain 
memberikan penyuluhan berupa pelatihan dalam mengelola 
dan mengembangkan sarana pendukung pesantren yang ramah 
lingkungan seperti menjaga kebersihan tempat dan fasilitas 
pesantren. Menanam tanaman sebagai peneduh, penambah 
keasrian, membantu memenuhi kebutuhan pangan pesantren 
dan dilarang untuk menebang pohon yang ada. Melakukan 
perawatan terhadap sanitasi supaya pesantren terjaga kebersih- 
an dan kesehatannya, seperti membersihkan jamban dan 
saluran pembuangan air secara berkala. Mengolah sampah 
dengan prinsip 3R (mengurangi, menggunakan kembali dan 
mendaur ulang) contohnya mengolah sampah organik seperti 
limbah air beras menjadi pupuk, gedebog pohon pisang dapat 
diolah menjadi makanan ternak, pupuk biogas bermanfaat 
sebagai energi alternatif untuk memasak. Hasil pengolahan 
sampah organik tidak hanya digunakan untuk pesantren tapi 
dibagikan kepada masyarakat. Sampah anorganik seperti botol 
plastik, kaleng, dan barang bekas lainnya dapat dijual untuk 
menyejahterakan santri. Memanfaatkan ruang terbuka hijau 
sebagai area jogging track. Melakukan evaluasi untuk melihat 
sejauh mana pemahaman dan keterampilan santri terhadap 
kegiatan yang telah dilaksanakan untuk membuat perencanaan 
berikutnya agar tercipta lingkungan yang bersih dan sehat .’” 


21 Khunaini, “Program Zero Waste.” 
2 Aulia et al.,” Pengelolaan Lingkungan (Nurul Hakim)”, Aulia et al., 
“Pengelolaan Lingkungan (SPMAA Lamongan), Pudjiastuti et al. “Program 


Eco Pesantren.” 
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Penerapan Program Zero Waste di 
Pondok Pesantren Annugayah 


Adapun program lain untuk mengatasi krisis lingkungan 
yaitu program zero waste, program nol sampah tidak jauh beda 
dengan program Eco-Pesantren. Melalui program zero waste, 
santri di Pondok Pesantren Annugayah diwajibkan untuk 
memiliki kotak nasi, botol minum, dan pembalut kain reusable 
sebagai pembiasaan hidup sehat dan mengurangi sampah. Bebe- 
rapa strategi untuk mencapai nol sampah di antaranya: mem- 
berlakukan peraturan sebagai pembiasaan, membekali santri 
dengan beberapa keterampilan dalam mengelola sampah yang 
dikoordinir oleh pengurus divisi keterampilan untuk sampah 
anorganik dan sampah organik oleh kelompok pertanian. 
Membentuk komunitas cinta lingkungan untuk menumbuhkan 
kesadaran lingkungan yang berfungsi sebagai pemimpin di 
lapangan. 

Penerapan Program Project Based Learning (PBL) dalam 
Kurikulum Merdeka di Pesantren Peradaban 

Pesantren dalam merealisasikan kurikulum merdeka, 
dapat menerapkan Project Based Learning (PBL), yang mana 
pembelajaran di sekolah tidak fokus hanya pada materi-materi 
yang diajarkan, namun disertai praktek dalam bentuk project 
yang mengintegrasikan semua mata pelajaran untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang ada, minimal di lingkungan seki- 
tarnya, sehingga santri dapat menjadi seorang problem solver. 

Program pendidikan pelestarian lingkungan sendiri dapat 
menjadi salah satu topik pembelajaran yang diintegrasikan 
melalui PBL. Santri-santri Pesantren Peradaban Tasikmalaya, 
telah menerapkan PBL sebagai salah satu upaya pembelajaran 
lingkungan hidup. Para santri secara berkelompok membuat 


3 Khunaini, “Program Zero Waste.” 
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konsep project bertemakan lingkungan melalui penyusunan 
proposal dan kemudian direalisasikan menjadi suatu produk 
yang bersifat tangible. Beberapa produk yang telah dihasilkan 
dari project tersebut antara lain pembuatan pupuk organik 
kompos maupun pupuk cair yang digunakan untuk kebun 
sayur pesantren dan juga produksi biogas dari limbah kotoran 
ternak masyarakat sekitar. 

Aktivitas santri Pesantren Peradaban lainnya yang 
diintegrasikan dengan PBL antara lain kegiatan yang 
melibatkan masyarakat sekitar seperti kerja bakti, sosialisasi 
tentang sampah ke SD, SMP sekitar, latihan fisik kepemimpin- 
an jalan ke daerah pemukiman dengan membawa trash bag 
secara berkelompok untuk memungut setiap sampah yang 
ditemuinya di sepanjang jalan khususnya plastik. Selain itu, 
pihak pesantren juga menganjurkan/mewajibkan santri 
memiliki tanaman peneduh seperti pepohonan dan tanaman 
pangan seperti sayuran untuk dirawat masing-masing, karena 
Rasulullah SAW mengajarkan kita untuk peduli pada 


lingkungan dan dalam suatu hadits dikatakan: 


“Tidaklah seorang Muslim menanam tanaman/pohon, 
kemudian ada burung atau manusia atau binatang lain 
yang memakan dari tanaman/pohon yang dia tanam, 
melainkan itu akan terhitung (sebagai) sedekah buat yang 
menanamnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Santri diajarkan menjadi problem solver, seperti saat 
pesantren kekurangan pangan makanan, santri dan para SDM 
pesantren menanam sayur-sayuran dan pangan lainnya. 
Tanaman tersebut tidak hanya untuk memenuhi pangan 
pesantren tapi dijual mentahannya sebagian diolah untuk 
dijadikan suatu produk untuk dijual di sekitar pesantren atau 
keluar pesantren, sehingga dapat mengasah kreativitas santri, 
menumbuhkan jiwa entrepreneurship. Produk-produk yang 
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telah dibuat santri dapat dipamerkan dan dijual di acara 
pameran sekolah. Pameran itu diadakan untuk mengenalkan 
produk-produk buatan santri sekaligus menguji kemampuan 
public speaking karena orang yang menjaga stand produk akan 
ditanya dan dituntut untuk bisa mempresentasikan produknya. 


Pesantren Sebagai Sentra Aktivitas 
Masyarakat 


Banyak orang yang masih berpikir bahwa sampah tidak 
bernilai, sehingga dibuang tanpa ada pengelolaan lanjutan. 
Tanpa disadari perbuatan seperti itu mengakibatkan sampah 
menumpuk di tempat pembuangan sementara ataupun akhir, 
sehingga dapat menghasilkan bau tidak sedap, mencemari 
udara, air, tanah karena melepas gas CH4 (metana) dan CO2 
(karbon dioksida) serta beberapa bahan kimia berbahaya bagi 
kelangsungan hidup manusia dan dapat membuat lingkungan 
rawan terhadap penyakit). Padahal hal tersebut telah diatur 
dalam Undang-Undang RI Pasal 29 Nomor 18 Tahun 2008 
tentang pengelolaan sampah dalam ayat 1 (d) mengelola 
sampah yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan dalam 
ayat 1 (g) dilarang membakar sampah yang tidak sesuai dengan 
persyaratan teknis pengelolaan sampah.? 

Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 41 Tahun 
2014 tentang pengelolaan sampah untuk mencegah kerusakan 
lingkungan sebagaimana ketentuan hukumnya berisi: Setiap 
Muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan, memanfaatkan 
barang-barang untuk kemaslahatan serta menghindarkan diri 
dari berbagai penyakit serta perbuatan tabdzir dan isrof. 
Membuang sampah sembarangan atau barang yang masih bisa 


4 Sholahuddin, “Eko Religius.” 
25 Undang-Undang RI Pasal 29 Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah. 
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dimanfaatkan untuk kepentingan diri maupun orang lain 
hukumnya haram. Pemerintah dan pengusaha wajib mengelola 
sampah guna menghindari kemudharatan bagi makhluk hidup. 
Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi 
peningkatan kesejahteraan umat hukumnya wajib kifayah.?5 

Pesantren dapat menjadi wadah untuk menampung 
sampah organik dari masyarakat sekitarnya yang dapat 
dijadikan pupuk, biogas, maupun pakan ternak yang tidak 
hanya sekedar digunakan oleh warga pesantren tetapi dapat 
dibagikan kepada masyarakat, sehingga secara tidak langsung 
akan menyadarkan masyarakat untuk mengelola sampahnya 
secara mandiri. Sampah anorganik juga dapat didaur ulang 
menjadi beberapa produk kerajinan. Pesantren juga dapat 
menjadi fasilitator untuk masyarakat dengan bekerja sama 
dengan suatu komunitas bank sampah seperti Bank Sampah 
Spirit Dompet dhuafa pendidikan sebagai penyalur sampah. 
Pesantren dapat memfasilitasi masyarakat dengan mengadakan 
penyuluhan dengan ahli pengelola bank sampah seperti Dr. 
Gamal Albinsaid, Aang Hudaya untuk mengajak, memotivasi 
masyarakat dalam mengelola sampah. Dengan adanya berbagai 
program yang diadakan oleh masyarakat untuk masyarakat 
dapat memupuk kesadaran masyarakat dalam menjaga keber- 
sihan dan secara tidak langsung dapat menjadi salah satu 
sumber pendapatan masyarakat. Dapat mengurangi timbulan 
sampah sebesar 2,796 dan dapat menghasilkan omset sekitar 2,8 
milyar / bulan. 

Selain untuk menjaga lingkungan, mengelola sampah 
dapat menjadi tambahan finansial untuk masyarakat maupun 
warga pesantren. Hasil olahan sampah organik dan anorganik 
dapat dikemas menjadi suatu produk UMKM, sehingga terjadi 


simbiosis mutualisme disana. Memang sudah seharusnya 


26 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 tentang 
pengelolaan sampah untuk mencegah kerusakan lingkungan. 
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manusia menjaga bumi, memanfaatkan tanpa merusak agar 
alam semesta tetap seimbang karena tugas manusia sebagai 
khalifah fil ardh. 

Salah satu faktor penting yang mempermudah santri 
merealisasikan pendidikan lingkungan di pesantren adalah 
keberadaan seorang kiai, guru-guru pendamping sebagai pendi- 
dik yang tidak hanya mengajarkan tapi mencontohkan dalam 
kesehariannya sehingga menjadi panutan bagi santri. Dapat 
diartikan kepribadian kiai, guru-guru pendamping yang baik 
memudahkan santri dalam menginternalisasikan pendidikan 
karakter dalam dirinya. Selain itu suatu organisasi ataupun 
komunitas di pesantren juga sangat berperan dalam menjalan- 
kan program-program yang diadakan oleh pesantren. 

Pada akhirnya pesantren bukan hanya sebagai lembaga 
pendidikan agama, tetapi bisa menjadi pusat bangkitnya 
peradaban masyarakat sekitar. Melalui pemberdayaan berbagai 
aktivitas masyarakat yang berpusat di pesantren, akan timbul 
masyarakat maju yang baik dari segi ekonomi, sosial, agama, 


teknologi, bahkan hingga lingkungan hidupnya. 


Kesimpulan 


Dalam menghadapi permasalahan lingkungan hidup 
berbagai negara di dunia salah satunya Indonesia berusaha 
untuk mengembalikan alam, menstabilkan kembali iklim dunia 
dimulai dengan memperbaiki sistem pendidikan di sekolah 
menjadi kembali lagi pada alam, dengan memasukkan berbagai 
program yang dapat menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga lingkungan. Pendidikan sangat penting 
karena disana terdapat proses belajar dan mengajar dimana 
seseorang dapat memberikan atau mendapatkan ilmu, 
pengetahuan sehingga bisa menjadi bekal untuk menjalani 


kehidupan. 
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Pendidikan pesantren dapat menjadi agen sosialisasi 
utama sebagai solusi untuk mengatasi krisis lingkungan hidup, 
karena mempunyai berbagai keunggulan dalam unsur-unsur 
pendidikannya dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. 
Dengan memasukan berbagai program peduli lingkungan baik 
yang diluncurkan pemerintah atau digagas oleh pesantren, 
seperti Eco-Pesantren, zero waste dan program lainnya agar 
terciptanya kelestarian lingkungan hidup, sebagai wawasan 
bagi santri dan warga pesantren untuk mengedukasi dan 
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan hidup. 

Disamping adanya perubahan kurikulum menjadi 
kurikulum merdeka, program peduli lingkungan dapat 
dimasukan dan diterapkan dalam bentuk PBL, yang dalam 
pembelajarannya tidak hanya mengkaji secara teoritis 
melainkan disertai penerapan langsung. Pada akhirnya capaian 
kognitif santri tidak berhenti pada tahap memahami melainkan 
hingga mampu ke tahap menciptakan dan merealisasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 


Rekomendasi 


Beberapa rekomendasi yang dapat penulis ajukan dalam 
upaya menjadikan pesantren sebagai sentra edukasi lingkungan 
bagi masyarakat diantaranya memperbanyak berbagai kegiatan 
yang berkolaborasi dengan masyarakat sekitar, seperti 
menjadikan lembaga pesantren terbuka, bagi masyarakat yang 
ingin ikut serta dalam program yang diadakan oleh pesantren 
sehingga lembaga pesantren tidak bersifat eksklusif. Bekerja 
sama dengan berbagai instansi pemerintah maupun swasta 
yang berhubungan dengan program lingkungan untuk 
menjadikan pesantren sebagai sentra aktivitas masyarakat. 
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Abstrak 


Penelitian ini membahas tentang peran pesantren 
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup, dengan 
mengupas dua program unggulan PP. Hajar Aswad, 
Ngawen, Gunung Kidul, di bidang pertanian. Dua 
program tersebut adalah Green House dan Bustan 
Nursery. Persoalan pokok yang dijawab adalah 
mengapa santri perlu berwawasan lingkungan hidup? 
Dan apa peran Green House dan Bustan Nursery 
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup? Alasan 
penulis mengangkat objek penelitian ini, pertama, 
berkaitan dengan jumlah pesantren yang begitu 
banyak di Indonesia, namun hanya segelintir pesan- 
tren yang menerapkan pendidikan berwawasan 
lingkungan. Kedua, Minimnya pemahaman santri 
terhadap pelestarian lingkungan hidup. Melalui dua 
faktor tersebut di atas, penulis berupaya menemukan 
alasan mengapa santri perlu berwawasan lingkungan 
hidup, serta apa wujud nyata pesantren dalam 
membangun santri berwawasan lingkungan. Oleh 
karena itu, dalam melakukan penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi 
lapangan (field research). Dalam prosesnya, penulis 
melakukan pencarian data-data eksternal, buku, 
internet, media sosial, berita dan lain-lain, dan data- 
data internal: wawancara, obsevasi dan dokumentasi. 
Untuk menjawab persoalan pokok di atas, penulis 
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menemukan beberapa jawaban. Pertama, menjaga 
lingkungan adalah kewajiban bagi seluruh umat 
muslim. Kedua, Santri sebagai generasi penerus bangsa 
perlu berwawasan lingkungan secara praktis tidak 
hanya teoritis. Ketiga, PP. Hajar Aswad menjadi salah 
satu pesantren yang menerapkan pendidikan santri 
berwawasan lingkungan melalui Green House dan 
Bustan Nursery. Keempat, Keterlibatan aktif santri 
dalam program Green House dan Bustan Nursery 
memunculkan pemahaman dan kesadaran atas pen- 
tingnya melestarikan lingkungan melalui penanaman 
organik. Kelima, Santri sebagai generasi penerus 
bangsa, bahkan dunia, mampu berperan penting da- 
lam transmisi pemahaman terkait pentingnya meles- 
tarikan lingkungan. Dengan begitu, terbukti pesantren 
dapat berkontribusi terhadap negara dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup. 


Kata Kunci: Pesantren, Lingkungan Hidup, Green 
House dan Bustan Nursery. 


Pendahuluan 


Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 
benda, daya keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di 
dalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam 
itu sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lain. Definisi tersebut tercantum 
dalam Undang-undang No. 32 Tahun 2009.! Komponen ling- 
kungan hidup terdiri dari faktor abiotik (tanah, air, udara, 
cuaca, suhu) dan faktor biotik (flora, fauna, dan manusia).? Per- 


masalahan lingkungan hidup dapat terjadi di berbagai bidang, 


1 F. Gunawan Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, 
(Yogyakarta: UGM Press, 1993), hal. 3. 

2 Samadi, Geografi 2: SMA Kelas XI, (Jakarta: Yudhistira Ghalia 
Indonesia, 2007), hal. 111-112. 
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termasuk di bidang pertanian yaitu kerusakan lingkungan dan 
hilangnya keanekaragaman hayati akibat praktik revolusi 
hijau 

Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan semakin 
lama semakin menurun. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
permasalahan lingkungan yang muncul dan tidak dapat diatasi. 
Masalah tersebut antara lain kebakaran hutan, penggundulan 
hutan, bencana banjir, dan sebagainya. Permasalahan ling- 
kungan tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran masya- 
rakat untuk menjaga dan melestarikan lingkungan alam di 
sekitarnya, sehingga memberikan dampak buruk bagi ling- 
kungan yang merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya.* 
Jika manusia tidak mengembangkan dan memupuk kearifan 
mengelola masyarakat, tata lingkungan dan kehidupan, lebih 
banyak lagi orang yang akan menderita di masa-masa 
mendatang. Semakin besar kemampuan teknologi, semakin 
cepat pula sumber daya bumi menyusut: semakin cerdas 
manusia, semakin hebat pula senjata pemusnah dan semakin 
besar pula jumlah orang yang akan menderita nanti jika timbul 
pertikaian antar bangsa, atau oleh karena pengelolaan yang 
salah.” 

Salah satu bidang yang memerlukan perhatian lebih 
dalam kelestarian lingkungannya adalah bidang pertanian. 
Permasalahan di bidang pertanian yang nyata nampak adalah 
masukan pupuk dan pestisida kimia dalam sistem pertanian 
yang cukup tinggi untuk meningkatkan produktifitas hasil 


3 Revolusi hijau pada umumnya dipahami sebagai upaya 
penggunaan teknologi modern dalam pertanian untuk meningkatkan 
produktifitas hasil pangan. 

4 Baca Fadli Mansyur, Tingkat Pengetahuan Petani terhadap 
Dampak Negatif Pemakaian Pupuk Anorganik terhadap Produksi Padi di 
Desa Kalukuang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, SKRIPSI - 
Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2005. 

5 Zen, Menuju Kelestarian Lingkungan Hidup, (Jakarta: Gramedia, 
1985), hal. 61. 
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pertanian tanpa memperhatikan faktor lingkungan. Hal ini 
menyebabkan terjadinya kemunduran kualitas lingkungan. 
Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi di bidang pertanian 
ini memberikan dampak yang merugikan bagi keseimbangan 
lingkungan. Salah satu upaya menyelamatkan lingkungan, 
khususnya di bidang pertanian, adalah penerapan kembali 
sistem pertanian organik. Jika perilaku eksploitatif manusia 
terus dibiarkan dan tidak ditindaklanjuti, maka degradasi 
kualitas lingkungan akan terus berlanjut dan dampak paling 
nyatanya adalah muncul banyak bencana. 

Di samping itu, lingkungan merupakan bagian yang 
menyatu dengan kehidupan manusia. Sehingga lingkungan 
harus dipandang sebagai salah satu komponen ekosistem yang 
memiliki nilai untuk dihormati, dihargai, dan tidak dieks- 
ploitasi, lingkungan memiliki nilai terhadap dirinya sendiri. 
Integritas ini menyebabkan setiap perilaku manusia dapat 
berpengaruh terhadap lingkungan disekitarnya. Perilaku positif 
dapat menyebabkan lingkungan tetap lestari dan perilaku 
negatif dapat menyebabkan lingkungan menjadi rusak. 
Integritas ini pula yang menyebabkan manusia memiliki 
tanggung jawab untuk berperilaku baik dengan kehidupan di 
sekitarnya. 

Wujud tanggung jawab manusia dalam upaya pelestarian 
lingkungan adalah pembentukan perilaku masyarakat yang 
peduli dan sadar akan permasalahan lingkungan hidup, mulai 
dari anak-anak hingga dewasa.’ Adapun langkah strategis pe- 
nyadaran masyarakat terhadap permasalahan lingkungan 
hidup adalah melalui pendidikan di seluruh lapisan masyara- 


S Alef Theria Wasim, Ekologi Agama dan Studi Agama-Agama, 
(Yogyakarta: Oasis Publisher, 2005), hal. 78. 

1 Lalu Sabardi, “Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup”, dalam Yustisia, 
Vol. 3. No. 1 Januari-April 2014, hal. 68-70. 
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kat, seperti di lembaga pendidikan formal maupun non-formal. 
Salah satu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam 
proses transmisi keilmuan tersebut adalah pesantren." 

Menurut Zamakhsyari Dhofier, tujuan pendidikan 
pesantren bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, 
uang dan keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepada 
mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan 
pengabdian kepada Tuhan.? Oleh karena itu, sebagai salah satu 
lembaga pendidikan, pesantren juga mempunyai tanggung 
jawab yang tidak kecil dalam membentuk karakter dan 
wawasan santri terutama dalam hal lingkungan hidup. Begitu 
juga menurut Siti Prihatin, santri lulusan pesantren ketika 
hidup bermasyarakat, dituntut untuk cepat tanggap dan 
mampu membantu menyelesaikan berbagai permasalahan di 
masyarakat, termasuk masalah lingkungan.'? Dengan demikian, 
santri perlu dibekali dengan keilmuan yang bersifat teoritis 
maupun praktis tentang lingkungan hidup. 

Dalam konteks Indonesia, pesantren memiliki tanggung 
jawab besar dalam upaya mendidik karakter jutaan generasi 
penerus bangsa yang mayoritas berpegang teguh pada ajaran 
Islam. Kita tahu bahwa Indonesia merupakan negara Muslim 
terbesar di dunia dengan jumlah penduduk Muslim lebih dari 


230 juta jiwa, yang mana jumlah tersebut setara dengan 86.996 


5 Pesantren adalah salah satu institusi yang unik, ia memiliki ciri khas 
yang sangat kuat dan lekat. Peran yang diambil adalah upaya-upaya 
pencerdasan bangsa yang telah turun-temurun tanpa henti. Pesantrenlah 
yang memberikan pendidikan pada masa-masa sulit, masa perjuangan 
melawan kolonial dan merupakan pusat studi yang tetap bertahan sampai 
masa kini. 

9 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 
Hidup Kiyai, Jakarta: LP3ES, 1981), hal. 18. 

10 Siti Prihatin, Rancangan Program Pendidikan Konservasi Di 
Pesantren Darul Muttagien Bogor, SKRIPSI - Institut Pertanian Bogor, 
Tahun 2011. 
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dari populasi penduduk tanah air." Jumlah tersebut 
menjadikan Muslim Indonesia memiliki peran strategis untuk 
mensinergikan komunitas Islam dunia dalam upaya 
melestarikan lingkungan hidup. Di Indonesia, saat ini terdapat 
sebanyak 26.975 pesantren yang tersebar. Seluruh pesantren itu 
mendidik sebanyak 2.65 juta santri. 

Banyak pesantren yang telah melaksanakan fungsi 
pendidikan dengan memperhatikan pembangunan karakter 
santri berwawasan lingkungan.$ Seperti halnya di Pondok 
Pesantren Ath-Tharig yang bertempat di desa Sukagalih, Kec. 
Targorong, Kab. Garut, Jawab Barat, mengajarkan kepada para 
santri tata cara membudidayakan tumbuhan-tumbuhan yang 
menjadi sumber pangan utama bagi para santri dengan model 
penanaman tradisional yang bertujuan untuk menjaga 
ekosistem. '4 Begitu juga Pondok Pesantren Annugayah Sume- 
nep, pulau Madura, yang menerapkan pelarangan penggunaan 
plastik. Seluruh santri diberi pemahaman bahwa sampah plas- 
tik dapat mengakibatkan rusaknya ekosistem di bumi pertiwi 
ini.” Tak kalah saing pesantren yang juga menerapkan pendi- 


11 Lihat, https://dataindonesia.id/ ragam / detail / sebanyak-869- 
penduduk-indonesia-beragama-islam, diakses pada 22 September 2022. 

12 “Statistik Data Pondok Pesantren” via https:/ / ditpdpontren.keme- 
nag.go.id/pdpp/ statistik , diakses pada 22 September 2022. 

8 Lihat beberapa tulisan berikut: Wahyuningsih Sutrisno, 
Menciptakan Santri Sadar Lingkungan di Pesantren Assalam Manado, 
TESIS - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, 2019, Izzudin Washil, 
“Kesadaran terhadap Fikih Lingkungan di Pondok Pesantren Kebon Jambu 
Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon”, dalam Holistik, vol. 14, no. 02, 
2013, Zulia Khoirun Nisa, “Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup 
di Pondok Pesantren Kabupaten Blitar”, dalam Briliant: Jurnal Riset dan 
Konseptual, vol. 4, No. 1, 2019. 

4 Bambang Irawan dan Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Sufisme dan 
Gerakan Environmentalisme: Studi Eco-Sufism di Pondok Pesantren Ath- 
Thaarig Garut, Jawa Barat, (Jakarta: Ushul Press, 2021). 

P Rozinah As. dan Halimatus Sa'diyah, “Peran Santri dalam Menjaga 
Lingkungan Hidup di Pondok Pesantren Annugoyah Latee I pada Masa 
Pandemi”, dalam Jurnal Penelitian, vol. 12, no. 5, Agustus 2021. 
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dikan berwawasan lingkungan adalah Pondok Pesantren Hajar 
Aswad yang terletak di Batusari, Kampung, Ngawen, Gunung 
Kidul, yang merupakan objek kajian dalam tulisan ini. 

Sebagai bentuk peran aktif pesantren dalam melestarikan 
lingkungan hidup, PP. Hajar Aswad merancang dua program 
unggulan di bidang pertanian yang berbasis pelestarian ling- 
kungan hidup dengan menerapkan konsep pertanian organik, 
yaitu Green House dan Bustan Nursery. Kedua program terse- 
but terintegrasi dalam sistem pendidikan di PP. Hajar Aswad, di 
mana santri terlibat langsung dalam proses pengelolaan Green 
House dan Bustan Nursery. Hal tersebut menjadi media 
penting dalam proses pembangunan pemahaman santri terha- 
dap pelestarian lingkungan hidup. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis memiliki dua pertanyaan besar. Pertama, 
mengapa santri perlu berwawasan lingkungan? Kedua, apa 
peran Green House dan Bustan Nursery di PP. Hajar Aswad 
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup? Menyikapi dua 
pertanyaan tersebut, penulis akan melakukan penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi lapangan 
(library field). Dalam prosesnya penulis mengumpulkan 
beberapa data eksternal dan internal. Data eksternal meliputi 
bacaan penulis melalui buku, kitab, internet, media sosial, dan 
lain sebagainya. Sedangkan data internal meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Alasan pemilihan metode 
tersebut, penulis maupun pembaca dapat menjelaskan, meng- 
analisis, merenungi dan mempelajari fenomena yang ada kai- 
tannya dengan fokus penelitian ini. Cara tersebut sesuai 
dengan tujuan penulis dalam melakukan penelitian, yaitu un- 
tuk mendapatkan hasil kesimpulan dan gambaran yang valid 
tentang kontribusi santri PP. Hajar Aswad dalam upaya 
melestarikan lingkungan. 
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Urgensi Santri Berwawasan 
Lingkungan 


Sebagaimana gagasan yang muncul di akhir tahun 2009 
oleh Dirjen Pendidikan Islam (Pendis) Departemen Agama, 
Prof. Dr. Muhammad Ali mengatakan bahwa di era teknologi 
ini makin dibutuhkan lulusan perguruan tinggi dan institusi 
pendidikan agama lainnya seperti madrasah dan pondok 
pesantren (pontren) memiliki wawasan lingkungan hidup," 
guna menjaga ekosistem lingkungan yang berada di sekitar kita. 
Beruntungnya, hal ini menjadi trobosan sekaligus kabar baik 
bagi santri untuk mengembangkan potensi keilmuan yang lebih 
luas, terutama dalam hal pengetahuan tentang lingkungan 
hidup." 

Di samping sebagai lembaga tertua, pesantren memiliki 
peran penting dalam hal pendidikan. Masyarakat percaya 
bahwa pesantren merupakan tempat yang cocok dalam 
pembentukan karakter santri. Tidak hanya itu, pesantren juga 
berperan penting dalam pemberdayaan sosial kemasyarakatan 
sekaligus menjadi aktor sebagai pendakwah di kalangan 
masyarakat. Fungsi dan nilai-nilai inilah yang mengantarkan 
santri sebagai agent of change, sehingga santri dapat melaku- 
kan apa saja yang ia cita-citakan. Sejalan dengan Kementerian 
Agama, juga menyebutkan bahwa pesantren memiliki tiga fung- 
si dasar yaitu, fungsi pendidikan, fungsi pemberda-yaan sosial 


16 


https: / / kemenag.go.id/ read / dirjen-pendis-pendidikan-islam-perlu- 
berwawasan-lingkungan-hidup-90jj diakses pada tanggal 23 September 2022. 

1 Tentu hal tersebut tidak akan berjalan dengan sempurna apabila 
tidak didukung oleh pemerintah, baik dalam hal teori semacam edukasi 
tentang pentingnya lingkungan hidup dan cara mengelolanya, dan juga 
dalam hal finansial untuk melancarkan teori pengelolaan lingkungan yang 
sudah dirancang. 

18 A Sugandi, dkk., “Peran Pondok Pesantren (Ponpes) Modern dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”, dalam Tadbir Muwahhid, Vol. 1, 
No. 2, Oktober 2017, hal. 100. 
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dan fungsi dakwah. Faktanya, pesantren lebih dominan 
menjalankan fungsi pertama (pendidikan) sebagai implementasi 
gagasan tafagguh fi al-din (mendalami ilmu aga-ma).!” 

Pada penerapannya, santri yang tengah menyelami ilmu 
agama perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam dan 
harus bermata elang. Dengan kata lain, santri mampu mema- 
hami agama dari berbagai sudut pandang. Dalam hal ini, agama 
telah mengajarkan pentingnya menjaga linkungan. Santri seba- 
gai aktor perubahan perlu berwawasan lingkungan dalam kaca- 
mata agama yang ia pelajari di pesantren. Tentunya, santri 
tidak hanya sebatas menguasai teori “dalil” saja, namun perlu 
adanya praktek “tindakan nyata” yang harus ia lakukan agar 
tidak terjebak dalam lautan teori. Pada tahap ini, penulis meng- 
ambil gagasan Abu Hamid al-Ghazali yang mengingatkan kepa- 
da para pencari ilmu (santri) untuk tidak terjebak dalam ling- 
karan setan. Dalam artian, jangan sampai para santri merasa 
cukup atas teori yang mereka kuasai lantas bangga dengan hal 
itu, namun mereka lupa terhadap penerapannya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Qur’an: 


5 5 z Dy i p eek Aao E F 
EI الحيوة‎ kana Jo gal. NGA SAN S قل هَل‎ 
2? A و‎ “Os د‎ TES 
صَنْعًا.‎ YP AB OY وهم‎ 

Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahu- 


kan kepadamu tentang orang yang paling rugi perbuatan- 
nya?” (Yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehi- 


19 https:/ / www.kemenag.go.id/ read / pengembangan-ekonomi-pesan- 
tren-butuh-terobosan-baru-5v84n diakses pada tanggal 23 September 2022. 

2 Muhammad Nawawi, Murogil Ubudiyah, (ttp: Haramain, 2015), hal. 
5. 
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dupan dunia, sedangkan mereka mengira telah berbuat 


sebaik-baiknya.“ 


Santri dididik untuk memperkaya keilmuan, terutama 
ilmu agama. Namun yang menjadi kelemahannya adalah peng- 
amalannya. Mengamalkan ilmu tidak hanya dalam suatu majlis 
ilmu. Namun pengamalan tersebut butuh praktek dan aksi 
nyata. Dalam hal lingkungan, santri sudah mengetahui dalil- 
dalil pentingnya melestarikan lingkungan hidup. Seperti halnya 
و‎ dalam Al- “an |: 205; 


Pe, EZ 
Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha 
untuk berbuat kerusakan di bumi, serta merusak tanam- 


tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai keru- 
sakan.” 


Al-Qur'an juga menjelaskan kepada kita akan pentingnya 
menjaga bumi dan tidak melakukan kerusakan di dalamnya, 


Baba né dijelaskan dalam QS. Al-A'raf [7]: 56; 


ng A PAS es PE esl en NG 
GS الله كريب من‎ 


Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 


(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan 


21 Tim IT Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Kemenag, 
(Microsoft Word, 2016), OS. al-Kahfi [18]: 103-104. 
2 [bid,, QS. Al-Baqarah [2]: 205. 
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rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. 


Tentu hal ini menjadi tugas santri sebagai pelestari ling- 
kungan, kita sudah mempelajari bagaimana pentingnya men- 
jaga lingkungan dalam al-Qur’an. Di sisi lain, kita wajib me- 
nyampaikannya kepada orang lain. Namun kita juga wajib 
mencontohkan kepada orang lain dalam bentuk praktek, 
action alias terjun lapangan. Imam Ghazali juga mencerminkan 
hal ini dari cerita Nabi ketika menjalani Isra’ Mi'raj, beliau 


bersabda: 
مررت ليلة اسري بي باقوام تقرض شفاههم بمقاريض من نار فقلت‎ 
aay من أنتم فقالوا إنا كنا نأمر بالخير ولا نأتيه ودنهي عن الشر‎ 


Hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa terdapat suatu 
kaum yang dipotong lidahnya akibat dia menyeru kepada 
orang lain akan kebaikan namun dirinya tidak melakukannya, 
dan sebaliknya dia melarang perbuatan jelek kepada orang lain 
namun dirinya melakukan kejelekan. Begitu juga al-Qur’an 
menjelaskan maksud yang sama: 


WS عند الله أن‎ Cis كبر‎ Sula ل ولون ما ل‎ ial gall CG 
gee NG 


Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) 


23 Ibid., QS. Al-A'raf [7]: 56. 
“Muhammad Nawawi, Murogil Ubudiyah, hal. 6 
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sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa- 
apa yang tidak kamu kerjakan.” 


Dapat ditarik kesimpulan bahwa santri dalam menjalani 
pendidikan di pesantren harus berwawasan lingkungan, baik 
secara teoritis maupun praktis. Memang, hal ini sudah diprak- 
tikkan oleh sebagian pesantren di Indonesia. Namun, keba- 
nyakan di antara mereka belum siap dan terkadang berhenti di 
tengah perjalanan. 


Geliat Santri PP. Hajar Aswad sebagai 
Pelestari Lingkungan Hidup 


Dari berbagai kegelisahan-kegelisahan tersebut di atas, 
penulis angkat salah satu pesantren di Jawa, tepatnya di Batu- 
sari, Kampung, Ngawen, Gunung Kidul, Provinsi DI Yogyakar- 
ta. Pesantren tersebut bernama PP. Hajar Aswad. Aksi nyata 
yang dilakukan oleh PP. Hajar Aswad dalam merawat lingku- 
ngan menunjukkan bahwa santri memiliki semangat dalam 
berwawasan lingkungan hidup. Tidak hanya sekedar wawasan, 
tapi juga sebagai rintisan awal dan warisan untuk santri 
kedepannya. 

PP. Hajar Aswad merupakan salah satu pondok cabang 
khusus santri putri rintisan Pondok Pesantren Sunan Pandana- 
ran (PPSPA) yang berpusat di Yogyakarta, tepatnya di Dusun 
Candi, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Didiri- 


5 Tim IT Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Kemenag, 
OS. Al-Shaff [61]: 2-3. 

26 Pondok Pesantren Sunan Pandanaran adalah pesantren berbasis al- 
Qur’an yang didirikan oleh KH. Mufid Mas'ud pada tahun 17 Dzulhijjah 
1395 H atau bertepatan pada tanggal 20 Desember 1975 M. Seiring 
berjalannya waktu, pesantren ini mengalami perkembangan yang sangat 
pesat sehingga melahirkan pesantren rintisan baru (cabang) dalam skala 
nasional, di antaranya: PP. Al-Jauhar di Gunung Kidul Yogyakarta, PP. 
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kan pada tahun 2016 oleh Dr. KH. Mw'tashim Billah S.Q., 
M.Pd.I. Adapun sistem pendidikan PP. Hajar Aswad pada 
dasarnya berbasis Tahfidzul Qur'an (menghafal al-Qur'an), 
dengan kata lain PP. Hajar Aswad memiliki program utama, 
yakni Takhassus fi Hifdzil Qur’an (program khusus menghafal 
al-Qur’an). 

Selain pembinaan di bidang tahfidz, PP. Hajar Aswad juga 
mempunyai produk unggulan di bidang wirausaha yaitu Green 
House dan Bustan Nursery. Green House bergerak di bidang 
budidaya ikan dan sayuran organik, sedangkan Bustan Nursery 
fokus dibidang pertanian organik.’” Di samping program terse- 
but sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup, kedua program 
tersebut juga berfungsi sebagai penguat kemandirian ekonomi 
pesantren dan suplai makanan sehat bagi santri penghafal al- 
Qur'an. Hal tersebut merupakan upaya KH. Mu'tashim Billah 
untuk membuka wawasan santri dalam hal melestarikan 


lingkungan hidup.? 


Afaada di Boyolali Jawa Tengah, PP. Al-Baidlowi di Bantul Yogyakarta, PP. 
KH. Hasan Besari di Bantul Yogyakarta, PP. Yufiidu di Sleman Yogyakarta, 
PP. Pangeran Mendel Bagus di Klaten Jawa Tengah, PP. Maslakul Mufid di 
Sleman Yogyakarta, PP. Hajar Aswad (objek penelitian penulis) di Gunung 
Kidul Yogyakarta, PP. Ki Ageng Wonokusumo di Gunung Kidul 
Yogyakarta, PP. Al-Hasani di Kulon Progo Yogyakarta, PP. Darurriyadloh di 
Klaten Jawa Tengah, PP. Al-Fudlola di Pemalang Jawa Tengah, PP. Sunan 
Pandanaran Pracimantoro di Wonogiri Jawa Tengah, PP. Mahmud Iskandar 
di Magelang Jawa Tengah, PP. Sunan Pandanaran Lampung di Pesawaran 
Lampung. Lihat, https:/ /sunanpandanaran.com/ diakses pada tanggal 23 
September 2022. Lihat juga https:/ /id.wikipedia.org/ wiki / Pondok. Pesan- 
tren Sunan Pandanaran#Sejarah diakses pada tanggal 23 September 2022. 

27 Wawancara dengan Ustadz Dani Yudiastono selaku pengelola inti 
Green House dan Bustan Nursery di PP. Hajar Aswad, pada tanggal 16 
September 2022. 

*8Sebagai salah satu acuan penulis tertarik dalam penelitian ini, setelah 
menjalani wawancara terhadap beberapa narasumber yang ada, penulis 
menemukan ghiroh (keinginan atau semangat tinggi) yang tertanam oleh 
sosok public figure yang sering kita kenal dengan sebutan Kiai. Tanpa ada 
dorongan sang kiai maka program tersebut tidak akan ada. Wawancara 
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Green House dan Bustan Nursery di 
PP. Hajar Aswad 


"Program pertama adalah Pandanaran Green House”, 
ucap Pak Dani sebagai salah satu pengelola pertanian di 
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran. “Program ini 100 persen 
dibiayai oleh BI yang ditujukan kepada 7 pesantren pilihan 
yang ada di Indonesia” ? begitu penjelasan Pak Dani yang 
merupakan lulusan sarjana Teknologi Industri Pertanian UGM 
dan saat ini juga sedang menempuh program magister UGM 
dibidang yang sama.*° Program tersebut dilancarkan oleh Bank 
Indonesia (BI) yang bertajuk “Green House Aguaponik 
Pesantren”, bekerjasama dengan Arus Baru Indonesia (ARBI) 
untuk membangun ketahanan pangan, kemandirian ekonomi 
pesantren sekaligus menanamkan pemahaman tentang ekologi 
pesantren.” 


dengan Ustadz M. Rokhmat sebagai pengasuh cabang PP. Hajar Aswad, 
pada tanggal 21 September 2022. 

2 Pesantren Darut Tholibin, Bogor, Pesantren Hafidz Anwar, Bogor, 
Pesantren Madinatunnajah, Tangsel, Pesantren Yaspida DarusyifaAl- 
Fitroh, Sukabumi, Pesantren Maskanul Huda, Pati; Pesantren Hajar Aswad 
Pandanaran, Gunung Kidul, Pesantren Ats-Tsagofah Alislamiyah Annah- 
diyah, Bandung. 

30 Wawancara dengan Dani Yudiastono selaku pengelola inti Green 
House dan Bustan Nursery di PP. Hajar Aswad, pada tanggal 16 September 
2022. 

31 Adapun sistem kerja aguaponik merupakan integrasi sistem antara 
aguakultur (budidaya ikan) dan hidroponik (budidaya tanaman atau 
sayuran tanpa tanah). Komponen utamanya ialah tangki ikan (fish tank), 
growbed sebagai filter mekanis, filter biologis (biofilters), bak penampung air 
(sump tank), media tanam, dan pompa air (water pumps). Baca, Yudi Sastro, 
Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming, 
(Jakarta: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2016). 

32 “Mencetak Santri Hafidz Qur’an & Santripreneur Melalui Wakaf 
Produktif Modal Kerja Usaha Pesantren Greenhouse Aguaponik. dan 
Operasional” Artikel terbitan Lembaga Wakaf MUI. Diunduh via 
https:/ /isef.co.id pada 24 September 2022. 
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Awal mula pembangunan Green House tepat pada 05 
September 2020, serah terima sekaligus launching pada 20 
Maret 2021 dan baru dioperasionalkan pada 17 April 2021. 
Secara infrastruktur Green House Aguaponik memiliki ba- 
ngunan seluas 500 m2 persegi, dengan mengelola berbagai 
macam sayuran seperti bayam, kangkung dan lain-lainnya. 
Begitu juga mengelola ikan seperti lele dan nila. Dari hasil 
budidaya sayuran dan ikan, selain untuk memenuhi kebutuhan 
santri, juga mendukung operasional pesantren yang melahirkan 
santri-santri hafidz, professional dalam talenta masing-masing 
dan memiliki jiwa kewirausahaan (santripreneur) yang 
berwawasan lingkungan hidup. 

Sedangkan Bustan Nursery, merupakan program kedua 
pertanian di PP. Hajar Aswad yang modal awalnya berasal dari 
Kementerian Agama RI melalui Direktorat Pendidikan Diniyah 
dan Pondok Pesantren (PD Pontren). Berbeda dengan Green 
House, diadakannya Bustan Nursery ini adalah murni inisiatif 
dari pesantren dan pemerintah hanya menyediakan anggaran 
saja. “Sebelum diadakannya Bustan Nursery ini, kami rencana 
awalnya ingin membangun usaha ternak sapi, namun setelah 
menjalani diskusi dan musyawarah lebih lanjut, diputuskanlah 
untuk mengelola tanaman-tanaman dan buah-buahan,” Ung- 


kap Pak Dani. 


3 Wawancara dengan Ustadz Dani Yudiastono selaku pengelola inti 
Green House dan Bustan Nursery di PP. Hajar Aswad, pada tanggal 16 
September 2022. 

34 “Mencetak Santri Hafidz Qur’an & Santripreneur Melalui Wakaf 
Produktif Modal Kerja Usaha Pesantren Greenhouse Aguaponik. dan 
Operasional” Artikel terbitan Lembaga Wakaf MUI. Diunduh via https:- 
/ /isef.co.id pada 24 September 2022. 

5 Adapun penamaan Bustan Nursery adalah usulan langsung dari KH. 
Mu'tashim Billah selaku pengasuh Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 
Yogyakarta. Wawancara dengan Ustadz Dani Yudiastono selaku pengelola 
inti Green House dan Bustan Nursery di PP. Hajar Aswad, pada tanggal 16 
September 2022. 
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Program tersebut diberikan kepada 105 pesantren yang 
terpilih berdasarkan pemetaan secara ketat melalui survey 
potensi ekonomi dan eksistensi keberadaan pesantren. Dari 105 
pesantren yang terpilih, satu di antaranya adalah PP. Hajar 
Aswad. Menurut penuturan Ustadz Rokhmat selaku 
pengasuh, PP. Hajar Aswad merupakan satu dari segelintir 
pesantren yang menggunakan dana bantuan Kemenag dengan 
wujud usaha di bidang pertanian yang berbasis pelestarian 
lingkungan. Di saat sebagian besar pesantren lainnya menggu- 
nakan dana modal usaha yang disediakan oleh Kementerian 
Agama RI untuk membangun usaha seperti swalayan, laundry, 
dan kantin, PP. Hajar Aswad membangun usaha bidang per- 
tanian yang diberi nama Bustan Nursery. 

Green House atau juga disebut dengan Pandanaran Green 
House memiliki dimensi ukuran 16 x 25 m persegi, berisi 16 
meja tanam dengan ukuran masing masing meja 2 x 6 m. Dalam 
sekali panen, satu meja bisa memproduksi hingga 60 kg sayur- 
an. Terhitung dalam satu tahun kebelakang melalui Green 
House, PP. Hajar Aswad dapat memanen kisaran 1,8 ton sayur- 
an yang didistribusikan sebagai bahan pangan para santri. 
Sementara Bustan Nursery, selama beroperasi tercatat mampu 
menjual kurang lebih 4000 bibit buah dan ribuan tumbuhan 
hias, baik dari penjualan di dalam maupun luar Kab. Gunung 
Kidul. 

Sistem operasi usaha Green House dan Bustan Nursery 
secara aktif melibatkan masyarakat setempat guna menunjang 


36 Baca, https:/ / ditpdpontren.kemenag.go.id / artikel / menuju-keman- 
dirian-ekonomi--105-pesantren-ikuti-bimbing-teknis, diakses pada 24 Sep- 
tember 2022. 

37 Wawancara dengan Ustadz M. Rokhmat pada tanggal 21 September 
2022. 

38 Wawancara bersama Pak Widayanto salah satu masyarakat setempat 
yang turut membantu operasional Green House dan Bustan Nursery, pada 


tanggal 22 September 2022. 
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perekonomian warga. Salah satu bentuk keterlibatan 
masyarakat adalah tugas menjaga dan merawat tanaman 
budidaya setiap harinya di luar tugas santri yang terbatas, 
seperti yang dilakukan Pak Widayanto yang berstatus pengelola 
lapangan di Green House dan Bustan Nursery. Selain itu, 
masyarakat juga diperkenankan untuk menjual kembali produk 
Green House dan Bustan Nursery dengan mengambil 
keuntungan yang layak, seperti yang dilakukan Bu Prastiwi. Ia 
menjajakan produk tanaman hias melalui online shop. 

Pengadaan Green House yang penulis teliti dilatarbela- 
kangi oleh motif ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi 
pesantren. Begitu juga dengan Bustan Nursery yang fungsi 
utamanya merupakan badan usaha milik pesantren. Di luar 
fungsi utama dari kedua usaha pesantren tersebut menariknya 
adalah dalam proses pengelolaannya terdapat hal yang sangat 
erat kaitannya dengan upaya pelestarian lingkungan hidup. 
Green House dan Bustan Nursery adalah program pesantren di 
bidang pertanian yang membudidayakan berbagai macam 
tanaman. Berikut adalah daftar jenis tanaman dan sayuran di 
Green House dan Bustan Nursery: 

Green House Bustan Nursery 


(Tanaman Tanaman Hias ibit Buah-buahan 
Sayuran) 
Bayam Hijau Anggrek Bulan Durian 
Bayam Merah Aglonema 4 Varian Alpukat 
Sawi Hijau Pislyly 3 Varian 
Sawi Putih Keladi Kelengkeng 
Sawi Huma Kaktus Koboi 10 Varian Mangga 
Pokchoy Kaktus Mini Belimbing 
Kailan Begonia 4 Varian Jambu 
Kangkung Bambu Air Air 
Selada Air Janda Bolong Pete 
Selada Keriting Kuping Gajah Sirsak 
39 Ibid. 
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Kucai Mini Rambutan 
Redmo Putih Matoa 
Asoka Srikaya 
Amarilis Pink 2 Varian Jambu 
Tabe Buya Pink Kristal 
dan Kuning Kesemek 
Nusa Indah Plum 
Palm Manggis 
Beringin Dolar Duku 
Serut Buah Leci 
Lantana Delima 
Anting Putri Kayu Putih 
Murbey Nangka Madu 
6 Varian Jeruk 
Kedondong 
Bisbul 
Mundu 
Nam-nam 
Kepel 
Kepundung 
8 Varian Anggur 


Urgensi Penggunaan Pupuk Organik 


Dalam proses budidayanya, pesantren hanya mengguna- 
kan bahan tanam, pupuk, dan pestisida berbahan organik. Hal 
tersebut sejalan dengan solusi dari salah satu isu lingkungan 
hidup di bidang pertanian. Di saat maraknya penggunaan 
pupuk dan pestisida kimia dalam industri pertanian, PP. Hajar 
Aswad mengembangkan usaha di bidang pertanian melalui 
proses tanam yang organik. Untuk pupuk dalam sistem 
penanaman Green House Aguaponik menggunakan kotoran 
ikan. Adapun bahan tanam yang digunakan di Bustan Nursery 
menggunakan sekam bakar, sekam mentah, dan tanah murni. 
Sedangkan pupuknya hanya menggunakan pupuk kandang 
dan pupuk hijau. Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal 
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dari kotoran hewan. Pupuk kandang yang digunakan di PP. 
Hajar Aswad disuplai oleh masyarakat setempat. Pupuk hijau 
berbahan dasar dari tanaman hijau sisa hasil panen yang tidak 
dapat dikonsumsi, seperti akar sayuran dan daun-daun yang 
tidak sempurna, dihancurkan lalu digunakan sebagai pupuk.“ 

Selain proses budidaya tanaman organik. Secara praktis, 
kedua program usaha pesantren tersebut secara aktif melibat- 
kan santri dalam proses budidayanya. Setiap santri mendapat- 
kan jadwal untuk terlibat dalam praktik budidaya tanaman di 
Green House dan Bustan Nursery. Berikut adalah jadwal 
pembagian kegiatan santri PP. Hajar Aswad dalam budidaya 
tanaman di Green House dan Bustan Nursery: 


Jadwal Tugas Budidaya Green House 


Waktu Agenda 
07.00 — Menyiapkan Benih Memeriksa Hama 
08.30 dan Media Tanam dan Aliran Air 
(4 Santri) Aguaponik 
(4 Santri) 
Jadwal Tugas Budidaya Bustan Nursery 
Waktu Agenda 
07.00 — Menyiram Tanaman Memupuk Tanaman 
08.30 (10 Santri) (8 Orang) 
15.30 — Pruning/ Inspeksi Menyiram Tanaman 
17.00 Tumbuhan (10 Santri) 
(6 Santri) 


Setiap harinya, santri terlibat langsung dalam proses 
budidaya tanaman organik di Green House dan Bustan 
Nursery, sedikitnya 26 santri terjadwal di pagi hari dalam 
kegiatan budidaya yang berlangsung selama 90 menit. 16 santri 


40 Wawancara bersama Pak Widayanto pada tanggal 22 September 
2022. 
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terjadwal di sore hari dalam kegiatan budidaya yang 
berlangsung selama 90 menit.*! 

Green House dan Bustan Nursery menjadi wujud nyata 
kontribusi PP. Hajar Aswad dalam melestarikan lingkungan 
melalui pendidikan santri berwawasan lingkungan. Para santri 
di PP. Hajar Aswad dididik untuk membudidayakan tanaman 
secara organik. Hal tersebut menjadi langkah konkrit untuk 
menjawab problem lingkungan di bidang pertanian hari ini, di 
mana rendahnya pengetahuan masyarakat menjadi salah satu 
faktor terbesar penyebab penurunan produktivitas lahan 
akibat pemakaian pupuk kimia yang berlebihan. Hal ini terjadi 
karena pemberian pupuk dengan tidak tepat dosis sering 
dilakukan petani sehingga dampak yang ditimbulkan adalah 
dihasilkannnya residu zat-zat kimia dari pupuk yang diberikan 
sehingga dalam jangka waktu yang lama menyebabkan 
kerusakan atau kekritisan pada lahan. 

Pertanian organik merupakan sistem pertanian yang 
bersifat ramah lingkungan dan hanya menggunakan bahan- 
bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. 
Di dalam pertanian organik dikenal istilah hukum pengembali- 
an atau /aw of return. Artinya, bahwa pertanian organik 
merupakan suatu sistem yang berusaha untuk mengembalikan 
semua jenis bahan organik kedalam tanah, baik dalam bentuk 
residu dan limbah pertanaman maupun ternak yang selanjut- 
nya memiliki tujuan memberikan nutrisi untuk tanaman.“ 


4 Jadwal Harian Santri PP. Hajar Aswad: 

4 Mira Herawati Soekamto dan Ahmad Fahrizal, “Upaya Peningkatan 
Kesuburan Tanah pada Lahan Kering di Kelurahan Aimar Distrik Aimas 
Kabupaten Sorong” dalam Abdimas: Papua Journal of Community Servuce, 
vol. 1, no. 2, 2019, hal. 15-16. 

4 Pertanian organik muncul karena adanya penentangan terhadap 
produk pertanian konvensional yang berbasis kimia sintetis. Penggunaan 
kimia sintetis di dunia pada bidang pertanian dimulai sejak adanya “revolusi 
hijau” atau green revolution pada tahun 1840 yang ditandai dengan ditemu- 
kannya pupuk kimia. Seiring dengan waktu, penggunaan bahan kimia 
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Pertanian organik akan menghasilkan produk yang sehat, 
bergizi dan juga aman dikonsumsi, juga meningkatkan hasil 
dalam jangka panjang melalui penggunaan input yang ter- 
jangkau. Konsep pertanian organik akan membangun ketahan- 
an terhadap perubahan iklim, mengurangi risiko keuangan 
dengan mengganti input bahan kimia yang mahal dengan 
sumber daya organik yang terjangkau dan mudah ditemukan di 
sekitar kita. Secara umum, pertanian organik berdampak positif 
pada ketahanan sistem pertanian pada saat iklim ekstrem se- 
perti kekeringan dan hujan lebat, meningkatkan kesehatan ma- 
nusia dan memaksimalkan layanan lingkungan, serta berkon- 
tribusi pada mitigasi perubahan iklim karena mengurangi emisi 
gas rumah kaca dan menyerap karbon di dalam tanah.“ 

Menerapkan pertanian organik berarti berkontribusi 
secara nyata pada pelestarian lingkungan hidup. Hal itu selaras 
dengan prinsip-prinsip di dalam Islam menyangkut bagaimana 


pertanian semakin meningkat apalagi setelah ditemukannya insektisida dan 
herbisida sintetis. Di Indonesia sendiri, prinsip revolusi hijau mulai diterap- 
kan pada masa orde baru, pemerintahan Soeharto yang pada awalnya 
dalam aspek ekonomi memiliki dampak positif namun hal itu tidak berta- 
han lama. Penggunaan bahan kimia secara masif pada akhirnya menyebab- 
kan krisis produktifitas mikroorganisme tanah. 

Pernggunaan bahan kimia sintetis dalam pertanian memiliki 
beberapa dampak negatif yang sangat merugikan lingkungan. Pertama, 
penggunaan pupuk kimia menyebabkan peningkatan kadar keasaman 
tanah (pH tanah menurun) yang mengakibatkan gangguan pertumbuhan 
akar dan gangguan serapan akar dalam menyerap unsur hara. Kedua, 
menyebabkan degradasi struktur tanah akibat berkurangnya input dari 
bahan organik, sehingga tanah menjadi lebih padat. Ketiga, bersifat negatif 
terhadap mikroorganisme tanah sehingga terjadi perubahan komunitas 
organisme tanah yang berdampak pada kesuburan biologis tanah. Baca: 
Dian Risdianto, “Tinjauan Pertanian Organik dan Pertanian Berkelanjutan 
dalam Upaya Mewujudkan Kembali Swasembada Pangan Nasional”, dalam 
Jurnal Kajian Lemhannas RI, Edisi 21, Maret 2015, hal. 31-33. Baca juga, 
Ikhsan Hasibuan, Pertanian Organik: Prinsip dan Praktis, (Magelang: Tidar 
Media, 2020), hal. 20 -21. 

4 Henny Mayrowani, “Pengembangan Pertanian Organik di 
Indonesia” dalam Forum Penelitian Agroekonomi, vol. 30, no. 2, 2012, hal. 
91. 
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manusia berhubungan dengan lingkungan hidup, berhubungan 
satu sama lain dan menentukan warisan untuk generasi menda- 
tang.” Hemat penulis, Green House dan Bustan Nursery secara 
praktis menjadi wadah bagi para santri untuk memahami dan 
mengaplikasikan konsep pertanian organik. 

Santri PP. Hajar Aswad merasakan dampak secara nyata 
dari adanya Green House dan Bustan Nursery. Salah satu 
santri, bernama Annisa Rachma, yang akrab dipanggil Icha, 
mengaku bahwa sebelum ia mengenyam pendidikan di PP. 
Hajar Aswad, ia sama sekali tidak menyukai budidaya tanam- 
an. Namun setelah merasakan proses pendidikan di pesantren 
yang melibatkan santrinya dalam program pertanian, ia 
mengaku bahwa banyak ilmu yang ia dapatkan terkait pelesta- 
rian lingkungan. Sebelumnya, ia tidak memahami bahaya dari 
penggunaan pupuk dan pestisida kimia bagi kelestarian ling- 
kungan. Bahkan sebelum menjadi santri PP. Hajar Aswad, ia 
mengaku, untuk membedakan mana pupuk yang kimia dan 
organik pun masih terbilang awam. Saat ini, ia, dan sebagian 
besar santri lainnya mengaku mendapatkan ilmu terkait 
urgensi penanaman organik dalam upaya pelestarian ling- 
kungan.46 


Kesimpulan 


Lingkungan hidup kita hari ini membutuhkan perhatian 
yang serius. Berbagai kerusakan dan dampak dapat kita rasa- 
kan dalam kehidupan kita sehari-hari, mulai dari dampak yang 
dapat kita lihat kasat mata seperti iklim yang semakin tidak 


4 M. Rachma dan Ahmad Syaekhul Umam, “Pertanian Organik 
sebagai Solusi Pertanian Berkelanjutan di Era New Normal” dalam Jurnal 
Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat, vol. 1, no. 4, 2020, hal. 328-338. 

46 Wawancara dengan santri PP. Hajar Aswad bernama Annisa 
Rachma, pada tanggal 21 September 2022. 
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teratur, kepunahan flora dan fauna, hingga pencemaran air 
dan udara. Banyak juga dampak yang tidak kasat mata, namun 
akibatnya kita rasakan di kemudian hari, termasuk bencana 
alam yang kerap kali melanda. Salah satu masalah lingkungan 
hidup yang perlu kita selesaikan adalah eksploitasi alam di 
bidang pertanian. Penggunaan pupuk dan pestisida berbahan 
kimia telah mencederai keseimbangan lingkungan kita. Hal 
tersebut mampu kita selesaikan dengan penggunaan bahan 
organik dalam sistem pertanian kita. Namun, solusi tersebut 
tidak serta merta dapat terwujud tanpa adanya kesadaran 
masyarakat dari berbagai elemen. Salah satu yang memiliki 
tanggung jawab besar atas hal itu adalah lembaga pendidikan, 
baik formal ataupun non-formal. 

Pesantren memiliki peran sentral dalam mendidik 
generasi Muslim penerus bangsa. Mengingat Indonesia adalah 
negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, artinya 
kualitas Muslim Indonesia menentukan masa depan Islam. 
Agama Islam yang telah menanamkan dasar-dasar kewajiban 
untuk memelihara keseimbangan lingkungan hidup tentu 
memerlukan adanya realisasi dari konsep-konsep yang 
termaktub di kitab suci maupun sabda Nabi Saw. Oleh sebab 
itu santri wajib memiliki wawasan untuk melestarikan 
lingkungan. Oleh sebab itu, PP. Hajar Aswad menawarkan 
solusi dalam wujud Pendidikan karakter santri yang 
berwawasan lingkungan dengan sebuah program pertanian 
organik yang disebut dengan Green House dan Bustan Nursery. 

Melalui Green House dan Bustan Nursery, para santri PP. 
Hajar Aswad mempelajari beberapa hal penting dalam 
melestarikan lingkungan, 1) Sebagai seorang muslim, 
melestarikan lingkungan merupakan kewajiban dan harus 
direalisasikan, 2) Budidaya tumbuhan seharusnya dilakukan 
berdasarkan prinsip-prinsip penjagaan lingkungan, artinya 
mengingat kondisi lingkungan yang semakin tidak seimbang 
disebabkan oleh maraknya penggunaan pupuk dan pestisida 
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kimia, para santri memahami dan merealisasikan konsep 
penanaman organik. 

Harapannya, ketika para santri kembali ke lingkup 
masyarakat masing-masing, mereka tidak hanya ahli dalam 
teori, namun juga dapat mengaplikasikan wawasan lingkungan 
hidup yang telah mereka pelajari di pesantren melalui program 
Green House dan Bustan Nursery. Sebagai penutup tulisan ini, 
mengingat masih banyaknya kekurangan dari segi data dan 
analisis penulis, terutama persoalan dalam lingkungan hidup, 
seperti pemanasan global, penggunaan plastik berlebih, 
pencemaran air dan udara, dan lain sebagainya, pesantren 
maupun lembaga pendidikan lainnya perlu menjawab masalah 
tersebut dalam bentuk solusi konkrit. 
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Lampiran 


06.30 - 07.00 Aktifitas Pribadi 
Menyiapkan Benih dan Media Tanam di Green House | 4 Santri Terjadwal 
07.00 - 08.30 Memeriksa Hama dan Aliran Air di Green House 4 Sau esta 


Menyiram Tanaman di Bustan Nursery 10 Santri Terjadwal 
Memupuk Tanaman di Bustan Nursery 8 Santri Terjadwal 


08.30 - 11.30 Deresan Mandiri 
11.30 - 12.30 Shalat Zuhur Berjamaah 
12.30 - 14.30 Aktifitas Pribadi 
14.30 - 15.30 Shalat Ashar Berjamaah 


6 Sani Teradwai 


Green House 


03.30 - 05.00 Tahajud dan Shalat Subuh Berjamaah 
05.00 - 06.30 Pengajian Al-Qur'an Seluruh Santri 
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Foto Bustan Nursery 
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“Menjadi Santri Minimalis”: Upaya menuju 
Green Pesantren (Pengalaman Pesantren 
Anwarul Qur’an Kota Palu) 


Siti Aminah 


Santri Pesantren Anwarul Ouran Palu 
sitiaminaa09@gmail.com 


Abstrak 


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang 
bagaimana Gaya Hidup Minimalis” Upaya Menunuju 
Green Pesantren di Pondok Pesantren Anwarul 
Qur’an sebagai kontribusi dalam memelihara seka- 
ligus mencegah kerusakan lingkuangan, dan upayah 
untuk mewujudkan generasi Qur’ani yang mempunyai 
gaya hidup sederhana sesuai ajaran Islam, dan men- 
ciptakan lembaga pendidikan ramah lingkungan. 
Penelitian_ini adalah penelitian kualitatif dengan 
metode analisis deskriptif kualitatif yang mengguna- 
kan pengumpulan data seperti awancara, dokumentasi 
dan kajian teori. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Penerapan Gaya Hidup minimalis “Upaya 
Menuju Green Pesantren di Pondok Pesantren 
Anwarul Our'an Kota Palu sangat memberi pengaruh 
terhadap santri-santri yang ada di Pesantren trsebut. 
Mulai dari cara berpakaian, cara berfikir tentang 
makna gaya hidup minimalis yang sebenarnya, pola 
hidup sehat, dan ramah lingkungan, serta mampu 
memberi pengaruh terhadap orang lain sebagai bentuk 
dan upayah pesantren dalam mewujudkan pola hidup 
sederhana, ramah linkungan dan sehat sesuai ajaran 
nabi. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa gaya hidup minimalis di Pesantren Anwarul 
Qurr’an merupakan gaya hidup yang menyesuaikan 
dengan kebutuhan, bukan keinginan dalam segala 
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aspek kehidupan, baik dari segi makanan, pakaian, 
dan bagaimana pola hidup yang baik dan benar sesuai 
ajaran nabi. 


Kata Kunci: Hidup minimalis, Pesantren Anwarul 


Quran, Go Green, Kedisiplinan. 


Pendahuluan 


Filososi hidup minimalis pada dasarnya tidak hanya 
sekedar gaya hidup semata, tapi juga merupakan kampanye go 
green dan hidup sehat. Orang yang memiliki gaya hidup 
minimalis memiliki kesadaran terhadap kesehatan lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Istri Candrawati 
dkk., bahwa gaya hidup minimalis terlah menjadi tren di 
negara maju seperti Amerika, Australia dan termasuk Jepang. 
Jepang dengan perpaduan kedisiplinan dan gaya hidup 
minimalis telah mentasbihkan dirinya sebagai negara yang 
sangat berkembang.! Tren hidup minimalis memang bukan hal 
baru, awalnnya konsep hidup minimalis terkenal di bidang seni 
dan arsitektur, namun lambat laun melebar menjadi gaya 
hidup. Dilansir dari Break The Twitch, minimalism adalah 
gaya hidup yang berfokus untuk meminimalkan gangguan yang 
bisa menghalagi kamu melakukan hal-hal yang sebenarnya 
penting.” Menurut Fumio Sesaki dalam bukunya goodby things 
hidup minimalis ala orang jepang minimalis adalah sesorang 
yang benar-benar mengetahui apa yang penting bagi dirinya 
sendiri dan tetap mempertahankan hal-hal tersebut untuk 
dirinya. Maka filosofi minimalism setiap orang berbeda karena 


1 Anak Agung Istri Candrawati, Wayan Nurita, and Anak Agung Ayu 
Dian Andriyani, “Gaya Hidup Minimalis Orang Jepang Yang Dipengaruhi 
Oleh Ajaran Zen,” Daruma: Lingustik, Sastra Dan Budaya Jepang 1, no. 1 
(2021): 12-28. 

https: / / blog.skillacademy.com/gaya-hidup-minimalis diakses pada, 
24 September 2022/ 
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setiap orang tentunya mempunyai kebutuhan dan pilihan akan 
pola pikir yang berbeda-beda, terutama para milenial. 

Pesantren sebagai subkultur yang memiliki modal sosial 
yang besar memiliki peluang besar untuk mentradisikan hidup 
minimalis. Hal ini penting karena salah satu persoalan 
mendasar di pesantren adalah kehidupan yang sehat dan 
hijau Pesantren yang memiliki ratusan dan ribuan santri 
kerapkali menjadi masalah tersendiri dalam hal kedisiplinan 
dalam kehidupan sehat. Persoalan ini bukan disebabkn oleh 
tidak adanya pendidikan tentang kebersihan dan aturan yang 
mengatur perihal tersebut, malinkan karena pola hidup yang 
tidak minimalis. Fakta ini berdampak pada kondisi yang tidak 
teratur dan kurang bisa terkendalikan oleh pembina. Pada 
akhirnya, pesantren tidak hanya terkesan “jorok”, tapi juga 
dianggap sebagai salah satu penyumbang sampah di tengah- 
tengah masyarakat. 

Dalam konteks ini, sejumlah penelitian telah menunjuk- 
kan bahwa pesantren secara perlahan dan massif telah berge- 
rak bukan hanya sekedar mencetak santri yang paham persoal- 
an keagamaan, tapi juga memiliki kesadaran lingkungan. Di 
antara tulisan itu adalah penelitian yang dilakukan oleh Eka 
Adhitya Kurniawan dkk.,°. Penelitian ini memotret upaya pe- 
santren menuju Green Pesantren melalui pemanenan air hujan 
di lingkungan Pesantren Madani Cahaya Our'an. Sementara 
penelitian Tarranita Kusumadewi dkk,, yang berjudul “Go 
Green With Water: Reuse, Recycle and Reduce di Lingkungan 
Pesantren Ar-Rohmah Putri, Kecematan Dau, Kabupaten 


3 https: / /satupersen.net / 

4 Badrus Zaman et al., “Pengelolaan Sampah Di Lingkungan Pondok 
Pesantren Attauhiddiyah Giren Talang Kabupaten Tegal,” Jurnal Pasopati 
3, no. 4 (2021): 209-13. 

5 Eka Adhitya Kurniawan, Rully Nurhasan Ramadani, and Andrieanto 
Nurrochman, “Mewujudkan Green Pesantren Melalui Pemanenan Air 
Hujan Di Lingkungan Pesantren Madani Cahaya Qur ’ an,” 2022. 
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Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahw pembuatan 
sumur resapan sehingga air dapat di daur ulang, pemasangan 
biopori dan tempat pemilahan sampah. Implentasi program 
berfungi untuk menjaga dan melestarikan lingkungan pesan- 
tren terutama menjaga kelestarian sumberdaya alamnya. Hal 
yang sama penelitian oleh Badru Zaman dkk., tentang pengelo- 
laan sampah di Pesantren Attauhidiyah Giren Talang, 
Kabupaten Tegal. Hasilnya menunjukkan bahwa proses kegiat- 
an tersebut juga menghasilkan lingkungan yang lebih bersih 
karena tidak terjadi penumpukan sampah di lingkungan pon- 
dok pesantren dan peningkatan kenyamanan dan estetika.” 

Namun tulisan di atas, belum ada yang menyentuh gaya 
hidup minimalis di pesantern sebagai strategi untuk mewujud- 
kan green pesantren. Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi 
tulisan-tulisan tersebut dengan mengkaji praktek gaya hidup 
minimalis santri di pesantren Anwarul Quran Kota Palu. Tulis- 
an ini akan menjawab beberapa pertanyaan: (1) Bagaimana 
bentuk praktek hidup minimalis di Pesantren Anwarul Our'an 
Kota Palu? (2) Apa yang menjadi dasar Praktek hidup minimalis 
di Pesantren Anwarul Our'an? (3). Bagaimana dampak praktek 
hidup minimalis dan ramah lingkungan di Pesantren Anwarul 
Qur’an?. 

Menurut Millburn dan Nicodemus, pengertian gaya hidup 
minimalis berkaitan erat dengan kepemilikan materi. Mereka 
berdua beranggapan akumulasi kepemilikan benda-benda tidak 
akan membuat kita bahagia. Karena itu mereka berdua 
memaknai hidup minimalis sebagai tindakan yang dilakukan 
untuk memisahkan prioritas, mana yang penting dicapai dan 
bisa didahulukan, dan mana yang tidak penting dan bisa 


6 Tarranita Kusumadewi, Luluk Maslucha, and Yulia Eka Putrie, “Go 
Green With Water: Reuse , Recycle and Reduce Di Lingkungan Pesantren 
Ar-Rohmah Putri , Kecamatan Dau ,” n.d., 137-38. 

7 Zaman et al., “Pengelolaan Sampah Di Lingkungan Pondok Pesantren 
Attauhiddiyah Giren Talang Kabupaten Tegal.” 
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dilakukan belakangan. Istilah minimalis semakin dikenal luas 
setelah gaya hidup minimalis dan rumah minimalsi digunakan. 
Minimalis memang sejatinya menyatu pada gaya hidup. Mini- 
malis mulai populer pada akhir tahun 1980 di London dan New 
York oleh arsitektur sebagai bentuk respon dari arsitektur- 
arsitektur sebelumnya yang dianggap rumit. Selain itu mini- 
malis juga merupaka sesuatu yang identik dengan kesederhana- 
an, fungsional, dan tertata rapi, serta erat dengan kemajuan 
teknologi. 

Sejauh ini penelitian terdahulu tentang gaya hidup mini- 
malis sangan terbatas sehingga dalam penelusurannya hanya 
menemukan penelitian berikut yang sangat relevan dengan 
topik penelitian. Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Kasey Lloyd 
dan William Pennington berjudul Towards a Theory Of 
Minimalism and Wellbeing, yang diterbitkan pada februari 
2020 dalam International Journal of Appiled Positive Psycho- 
logy.8 Penelitian ini mengindentifikasi sepuluh partisipan yang 
merupakan penggiat minimalis dan diadakan diskusi dan 
wawancara tentang pengalaman menjalani hidup minimalis, 
kemudian data dikumpulkan dan dianalisa mengunakan 
grounded theory metods. Dan di dapatkan data yang bervariasi 
tentang manfaat minimalis bagi kesejateraan dan kebahagiaan 
hidup, penelitian tersebut mengidentifikasi lima kunci di 
antaranya otonomi, para kompetensi, ruang mental, kesadaran 
dan emosi positif. 

Kedua, buku tentang gaya hidup minimalis karya Fumio 
Sesaki berjudul Bokutachini, Mou Mono Wa Hitsuyou Nai, 
Terjemahan Eriko Sugita, Goodbye Things: on Minimalismt 


5 Kasey Lloyd dan Wiliyam Pennington, “Towards a Theory of Mini- 
malism and Welbeing,” International Journal of Applied Positive Psy- 
chology. https:/ / doi.org 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1349 | 


Pesantren dan Lingkungan Hidup 


Living.”.Buku ini Berisi tentang pengalaman Fumio Sesaki saat 
sebelum dan sesudah menjalani hidup minimalis, pada bab 
awal buku ini, fumio sesaki memperkenalkan definisi dan ala- 
san mengapa harus hidup minimalis, kemudian pada bab-bab 
selanjutnya dicantumkan beberapa kiat-kiat dalam menja- 
lankan gaya hidup minimalis. Dan dari buku ini Fumio Sesaki 
memaparkan kentang kehidupannya yang lebih bermakna dan 
bahagia setelah memjalani gaya hidup minimalis. 

Ketiga, buku yang sangat populer di kalangan pengingat 
gaya hidup minimalis berjudul Jinsei Ga Tokimeku Katazuke 
No Maho atau yang dikenal dalam versi terjemah, The Life- 
Changing magic of Tyding Up: Seni Beres-beres dan Metode 
Merapikan ala Jepang, karya Marie Kondo.!° Melalui buku ini 
juga gaya hidup minimalis mulai banayk diminati dari berbagai 
belahan dunia. Marie Kondo mengajarkan tentang cara-cara 
beres-beres rumah yang bermakna dengan melepaskan benda- 
benda yang dirasa tidak bisa memberikan kegembiraan, dan 
makna filosofi Zen cukup kental digambarkan oleh Marie 
Kondo dalam buku ini. 

Beberapa penelitin di atas berkaitan denagan apa yang 
akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu seputar gaya hidup 
minimalis. Dan tentunya di antara penelitian-penelitian di atas, 
memiliki persamaan dan perbedaan tersendiri dengan peneliti- 
an ini. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
berbicara tentang gaya hidup minimals yang sebagian besar 
hanya berbicara tentang gaya hidup minimalis secara unum, 
sedangkan penelitian ini lebih memaparkan bagaimana gaya 
hidup minimalis di lingkungan Pondok Pesantren. 


? Fumio Sesaki, Goodby Things: on Minimalismt Living, terj. Eriko 
Sugita (Britain: WW Norton dan Company, 2017). https:/ /library/lol/ - 
main / 66FF995FF83519A F23881736D38B561C5 

10 Kondo, The Life-Changing Magic of Tyding up 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif disebut juga pendekatan naturalistik, karena corak 
data yang dikumpulkan bercorak data kualitatif, karena tidak 
menggunakan alat ukur. Disebut penelitian naturalistik karena 
situasi lapangan yang natural atau wajar sebagaimana adanya 
tanpa adanya manipulasi." 

Lokasi Penilitian, dalam hal ini perlu dikemukakan tem- 
pat dimana situasi sosial tersebut akan diteliti. Adapun lokasi 
penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang akan 
diteliti, yaitu sebatas wilayah Pondok Pesantren Anwarul 
Our'an Kota Palu Sulawesi Tengah yang merupakan lokasi 
tempat yang akan diteliti. Pada penelitian ini penulis akan 
meneliti langsung dilokasi terkait dengan Gaya Hidup Mini- 
malis dan Minim Sampah di Pondok Pesantren Anwarul 
Our'an Kota Palu. 

Kehadiran peneliti, peneliti sebagai orang yang melaku- 
kan observasi mengamati dengan cermat terhadap objek 
penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian. Untuk 
memperoleh data tentang penelitian ini, maka peneliti terjun 
langsung kelapangan. Sesuai denan ciri pemdekatan kualitatif 
salah satunya sebagai instrumen kunci, dengan ini penelitian di 
lapangan sangat mutlaj hadir atau terjun langsung dalam 
melakukan penelitian. 

Data dan sumber data, yang dimaksud dengan sumber 
data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh.!? Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber data yaitu, data primer yaitu data uang diperoleh 
langsung dari informan dengan cara melalui observasi dan 
wawancara. Data sekunder, yaitu penggumpulan data melalui 


11 Donal Ari, eds., Introduction to Research, ter. Arif Rahman, 
Pengantar Penelitian dan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional), 50. 

12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
129 
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dokumentasi dan catatan-catatan melalui yang berkaitan 
denagn objek penelitian, disamping itu sebagai pelengkap data 
lainnya, dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen. 

Teknik pengngumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan dipero- 
leh data yang detail dengan waktu yang relatif lama. Jadi, dapat 
disimpukan bahwa pengumpulan data merupakan teknik yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dari narasumber dengan menggunakan banyak waktu. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi, adalah teknik pengumpulan data dimana 
penulis menadakan pengamatan langsung terhadap objek yang 
diteliti. Jadi, metode observasi merupaka suatu metode pengum- 
pulan data dengan pengamatan dan pencatatan langsung 
secara sistematis subjek yang diteliti. 

Wawancara, adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan. Jenis 
wawancara yang digunakan penulis adalah wawancara bebas 
terpimpin atau bebas terstruktur denagn menggunakan paduan 
pertanyaan yang berfungsi sebagai pengendali agar proses 
waawancara tidak kehilangan arah. 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 
proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara , catatan lapangan, dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam uni-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 


B Sutrisno Hadi, Metode Research ( Yogyakarta: Andi Offset, 1991) 
136. 

4 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian ( Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2005), 85. 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 
dan setelah selesai pengeumpulan data dalam periode tertentu. 
Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data 
tersebut, maka data yang telah didapat harus diolah terlebih 
dahulu sebelum dianalisis satu persatu untuk diambil kesim- 
pulan. 


Pembahasan 


Pesantren Anwarul Our'an berada di bawah naungan 
Yayasan Madinah Anwarul Ouran. Pesantren ini berdiri pada 
tahun 2015, namun secara operasional, baru mulai secara resmi 
pada 26 Jumadil Akhir, 1439 H bertepatan pada tanggal 14 
Maret 2018. Pesantren tahfiz ini, bertepatan di Jalan Tanderan- 
te, No. 20 a, Kelurahan Kabonena, Kecamayan Ulujadi, Kota 
Palu, Sulawesi Tengah, Indonesia. Berdiri diatas lahan kurang 
lebih 6000 meter persegi, dengan hak milik oleh Yayasan Masi- 
dinah Anwarul Our'an. 

Visi pesantren Anwarul Qur’an adalah “Menjadi 
pesantren yang berorientasi sosial, ekologi, dan enterpreneur- 
ship, serta mencetak generasi gur'ani”. Dengan visi tersebut, 
terus sejak berdirinya, sangat memerhatikan aspek lingkungan 
dan kepedulian sosial. Santri tidak hanya di bimbing dengan 
pengetahuan agama, menhapal Algur'an, tapi juga melibatkan 
mereka dalam aksi sosial seperti program santunan duafa, 
program sedekah jumat, dan program sedekah infak. Selama 
berdiri, Pesantren Anwarul Our'an telah berkomitmen dalam 
pemberian fasilitas pendidikan gratis kepada seluruh santri 


tahfiz. 
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Dengan demikian, cita-cita kedepan pesantren ini mampu 
mandiri, dan menjadi patnert masyarakat, pemerintah dan 
organisasi lainnya, yang memiliki kepedulian terhadap kesejah- 
teraan sosial maupun spritual. Pesantren ini secara resmi 
terdaftar di Kementrian Agama Repoblik Indonesia, dengan 
nomor Statistik: 510372710012. Dibimbing oleh pengasuh yang 
rata-rata alumni universitas al-Azhar, Mesir. 

1. Hidup Minimalis Santri Pondok Pesantren Anwarul 
Our'an Kota Palu 

Gaya hidup minimalis itu adalah gaya hidup yang hanya 
menyesuaikan dengan kebutuhan, dan itu bukan hanya 
terbatas dalam makanan, tapi juga hampir dalam semua aspek 
kehidupan termaksud makanan, pakaian, dan bagaimana 
hidup sesuai kehidupan.!8 Gaya Hidup Minimalis itu adalah 
gaya hidup sederhana, menggunakan sesuatu dengan sesuai 
fungsinya dan menggunakan sesuatu sesuai denagan kebutuhan 
bukan keinginan. 

Di antara bentuk praktek yang diajarkan di Pondok 
Pesantren Anwarul Our'an ialah: hasil wawancara dengan 
beberapa santri terkait bentuk praktek gaya hidup minimalis 
dan minim sampah di Pondok Pesantren Anwarul Our'an Kota 


Palu. 

NAMA SANTRI HASIL WAWANCARA 

MOMI RAHMA | Salah satu bentuk gaya hidup minimalis di 
ISLAMI yang di ajarkan di pesantren dan sekaligus 


prakteknya ialah lemari, setara semua 
dibatasi semua jadi tidak usah terlalu 
berlebihan segitu saja pakaian yang di 
bawah sesuai yang dibutuhkan. Selain 
lemari dan pakain itu sampah, pengolahan 
sampah itu merupakan gaya hidup 


P Arsip Pesantren Anwarul Qur'an, Diakses Pada 19 September 2022. 
16 Aliasyadi, Pimpinan Pondok Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu, 
Wawancara Oleh Penulis, 23 September 2022. 
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minimalis karena kita di ajarkan untuk 
bagaimana caranya untuk memanfaatkan 
sesuatu yang di anggap orang itu sudah 
tidak berguna dan bermanfaat, misalnya 
sampah plastik dicuci, dipilah, digunting 
dan dan dimasukkan kedalam botol 
kemudian di olah men jadi ecobrick, yang 
rencananya bakal dibuat taman, bisa jadi 
sofa, meja itu banyak kegunaanya, dan 
sampah sisa makanan di olah jadi pupuk 
yang di sebut kompos." 

Gaya hidup minimalis dari segi pakaian, 
kita di ajarkan kalau pakaian itu jangan 
ikut-ikut tren, kita tidak boleh ikut-ikut 
orang kebanyakan. Kalau kita sudah 
punya mau apa lagi, kita harus mendahulu- 
kan kebutuhan dari pada keinginan, selan- 
jutnya dari segi keungan kita di ajarkan 
tidak boleh boros dalam hal belanja, kemu- 
dian kita harus masak sendiri di pesantern 
kita di ajarkan masak sendiri biar lebih 
mandiri. Kemudian di ajarkan cara menge- 
lola sampah. 

Bentuk gaya hidup minimalis di Pesantren 
yaitu lebih Produktif dari pada komsumtif. 
Memurut saya salah satu atau beberapa 
bentuknya di Pesantren yaitu sesuai 
dengan pengertiannya menggunakan sesua- 
tu atau barang sesuai dengan fungsinya 
misalnya ketika menggunakan lampu di 
malam hari atau di siang hari kita harus 
mematikannya saat sudah tidak diguna- 
kan, kemudian barang, misalnya pakaian, 
karna lemarinya terbatas santri tidak boleh 


MUSTAJUDDIN 


TAWIL 


VITA ANNISA 


1 Momi Rahmah Islami, Santri Tahfiz Pondok Pesantren Anwarul 
Qur’an, Wawancara Oleh Penulis, 23 September 2022. 

18 Mustajuddin, Santri Madrasah Salaffiyah Ulya, Pondok Pesantren 
Anwarul Our'an Kota Palu, Wawancara Oleh Penulis, 23 September 2022. 
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membawa baju yang sangat banyk.!” 


Praktek gaya hidup minimalis di Pesantren 
misalnya membeli barang sesuai kebutuhan 
bukan keinginan, jika ada yang tidak sesuai 
maka segera di ubah contohnya seperti 
membuat daftar-daftar program pembelan- 
jaan dan juga daftar barang yang dimiliki 
selama di Pesantren, jadi dengan adanya 
daftar tersebut dapat memudahkan kita 
mengontrol barang yang mau di beli, 
apakah sesuai kebutuhan atau keinginan. 
Kemudian minim sampah. 20 

Praktek gaya hidup minimalis di Pesantren 
di antaranya 

-Proses penolahan sampah 

-Dalam segi melipat pakaian?! 

Praktek gaya hidup minimalis di pesantern: 
-Kami diwajibkan untuk memakai lemari 
yang haya 5 kotak saja, dan pakaian kami 
tidak boleh melebihi dari jatah lemari 5 
kotak yang diberikan 

-Kami di ajarkan hidup sederhana baik 
dari penampilan, yang dimana pakaian 
kami harus bersih dan rapi, bukan harus 
menggunakan pakaian baru. 

-Pimpinan pesantren kami memiliki prin- 
sip, guru tidak boleh melebihi muridnya.” 


NUR ASIA 


MUHAMMAD 
NURFADIL 


NURAENI 
BISINDA 


19 Vita Annisa, Santri Tahfiz Pondok Pesantren Anwarul Our'an Kota 
Palu, Wawancara Oleh Penulis, 24 September 2022. 

2 Nur Asia, Santri Tahfiz Pondok Pesantren Anwarul Our'an Kota 
Palu, Wawancara Oleh Penulis, 24 September 2022. 

21 Muhammad Nurfadil, , Santri Tahfiz Pondok Pesantren Anwarul 
Qur’an Kota Palu, Wawancara Oleh Penulis, 24 September 2022. 

2Nurafni bisinda, Guru madrasah Salafiyyah Ulya, Pondok Pesantren 
Anwarul Qur'an Kota Palu, , Wawancara Oleh Penulis, 24 September 2022. 
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Data tersebut menunjukkan beberapa hal penting. 
Pertama pesantren ini salah satu gaya hidup minimalis adalah 
pembatasan pakaian anak-anak (santri). Pembatasannya itu 
hanya pada pakaian sekolah, pakaian masjid. Adapun baju 
pesta dan lain sebagainya tidak ada disini, jadi apa yang wajib 
mereka pakai maka di batasilah lemarinya, hanya untuk baju 
yang mereka pakai sekolah, ke kampus, ke masjid itu saja. Jadi 
mereka sebenarnya sudah menerapkan gaya hidup minimalis 
dalam berpakain. Kemudian makan juga seperti itu, di 
pesantren ini, dilarang beli makanan di luar karena harus 
masak, itu termaksud gaya hidup minimalis apa yang di masak 
itu sesuai kebutuhan, itu termaksud praktek gaya hidup 
minimalis yang diterapkan. Kemudian hal-hal yang bisa 
diciptakan itu tidak perlu dibeli, seperti penghijauan yang 
membutuhkan pupuk, di pesantren ini, itu semua bisa di buat 
melalui kompos (sisa makanan yang diolah menjadi pupuk). 
Dan kesemuanya itu tidak di anggap sebahgai aturan 
pesantren, tetapi itu harus menjadi gaya hidup baik di 
pesantren atau di luar pesantren itu harus menjadi gaya 
hidup.” 

Kedua, Memakai Pakaian yang layak pakai. Santri dibia- 
sakan atau bahkan di arahkan untuk selalu menggunakan 
barang-barang sesuai dengan kebutuhan, pakaian dan lain 
sebagainya dan disaat yang sama juga diberikan contoh agar 
tetap menggunakan pakaian jika memang atau barang-barang 
tersebut masih layak dipakai itu yang secara praktek. Juga di 
asrama baik putra maupun putri, kemudian kita juga mem- 
batasi menyediakan lemari dan lain sebagainya. Hal itu sebe- 
narnya bertujuan untuk pertama pemerataan, kedua yang 


23 Aliasyadi, Pimpinan Pondok Pesantren Anwarul Qur'an Kota Palu, 
Wawancara Oleh Penulis, 23 September 2022. 
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paling penting adalah gaya hidup minimalis sehingga santri 
tidak bisa membawa pakaian sesuai denagan kebutuhan.4 

Gaya hidup minimalis memang menjadi suatu hal baru 
bagi para santri yang berada di Pondok Pesantren Anwarul 
Our'an, awalnya mungkin para santri yang belum terbiasa 
dengan gaya hidup minimalis itu sendiri sehingga perlu 
dibimbinng terlebih dahulu pengetahuan tentang apa yang 
dimaksud dengan gaya hidup minimalis itu sendiri kemudian 
setelah itu di praktekan sesuai dengan apa yang di ajarkan dan 
diterapkan di pesantren. 

Gaya hidup minimalis di Pesantren Anwarul Our'an 
memang sudah mulai dilaksanakan sejak berdirinya Pesantren 
tersebut, hal ini dapat dilihat dari desain bangunannya yang 
minimalsi, ramah lingkungan, yang bisa dilihat dari banyaknya 
pepohonan dan bunga-bunga yang berada di sekitar pesantren 
tersebut sebagai upayah menuju green pesantren. Selain itu, 
para santri harus mampu memanfaatkan barang yang masih 
layak pakai dibuat menjadi kerajinan tangan, seperti ecobrik 
atau sampah daur ualng yang rencananya akan dimanfaatkan 
sebagi bahan dasar pembuatan taman mini di lingkungan 
pesantren tanpa harus membeli barang-barang yang baru. 
Kemudian selain itu santri diberi tanggungjawab untuk 
menanam sayuran atau rempah-rempah yang digunakan setiap 
hari seperti sayur, rica, dan tomat agar tidak lagi membeli di 
luar, selain itu pupuk yang digunakan untuk tanaman itu 
sendiri adalah pupuk alami yang dibuat sendiri oleh santri dari 
sisa-sisa makanan yang disebut pupuk kompos tanpa harus 
membelinya diluar. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk 
gaya hidup minimalis yang ada di Pesantren Anwarul Ouran. 


4 Darlis, Wakil Pimpinan Pondok Pesantren Anwarul Qur'an Kota 
Palu, Wawancara Oleh Penulis, 24 September 2022. 
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2. Dasar Praktek Hidup Minimalis di Pesantren Anwarul 
Our'an Kota Palu 
Dasar praktek gaya hidup minimalis di Pondok 
Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu itu sendiri dapat dilihat 
pada dari hasil wawancara sebagai berikut: 


NAMA HASIL WAWANCARA 
ALIASYADI Dasar gaya hidup minimalis di Pesantren 
(PIMPINAN ada beberapa diantaranya: 
PESANTREN) | -Agama kita mengajarkan seperti itu (Hi- 
dup Sederhana) 
-Berdasarkan ajaran nabi yang mempu- 
nyai gaya hidup yang sederhana sesuai 
kebutuhan (Minimalis) 
- Karena gaya hidup minimalis sudah 
menjadi tren dunia, karena dunia seka- 
rang sedang menghadapi situasi krisis 
(Krisis energi, pangan, dan kebutuhan 
pokok) maka yang harus dilakukan ada- 
lah menghemat (gaya hidup minimalis) 
- Pesantren sejarahnya di indonesia ada- 
lah sebagai pelopor, pelopor gaya hidup 
di masyarakat. 

DARLIS Yang menjadi dasar gaya hidup 

(WAKIL minimalis di Pesantren: 
PIMPINAN) -Sunah Rasulullah (rasulullah dikenal 


sebagai sosok yang sederhana) 


Islam merupakan agama yang mengajarkan umatnya 
tentang hidup sederhana dan tidak berlebihan dalam segala 
hal, sebagimana firman Allah dalam Al-Qur’an: 
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A و رت‎ 42 a A 1 P WA D 2 P A 
SANGGI 155 5 NG 195815 553 كل مَسْجِدٍ‎ Sis S ادم حَذَوَا يكت‎ Tag 


الف 


Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakainmu yang bagus 
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 
tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan (Q.S. Al-A’rah 
Ayat:31). 


Dari ayat tersebut bahwa jelaslah bahwa dalam ajaran 
Islam manusia tidak diperbolehkan berlebihan dalam hal 
apaun termaksd pakain, makanan dan minuman. Selain itu, 
sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa istilah 
minimalis adalah konsep hidup sederhana yang dicontohkan 
Nabi Muhammad Saw. Sejak zaman dahulu yang menegaskan 
kekayaan bukanlah untuk berfoya-foya tetapi untuk umat 
lewat jalan perjuangan. Nabi Muhammad Saw sebagai seorang 
pedagang yang punya kemampuan dan bisa disebut segala 
kemauannya bisa terwujud, tetapi beliau memilih hidup 
sederhana, misalnya dari pakaian yang dikenakan, makanan 
yang dimakan, tempat tinggal dan bahkan segala hal yang ada 
dalam dirinya adalah bentuk kesederhanaan yang amat baik 
ditiru atau diteladani. 

Di zaman sekarang istilah minimalis bukan lagi hal yang 
baru, situasi dan kondisi saat ini juga mengharuskan kita untuk 
memililih gaya hidup sederhana atau minimalis, mengingat 
sekarang sedang terjadi pemanasan global, krisis dimana-mana, 
maka jalan yang harus kita tempuh tidak lain yaitu berhemat, 
dan memilih pola hidup sederhana tersebut. 


“https: / /www.tokopedia.com/s/quran/al-araf / ayat- 
31&cd=3&hl=id&ct=clnk&gl=id 
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Jadi, itulah yang menjadi dasar praktek hidup minmalis 
di Pesantren Anwarul Ouran Kota Palu. Santri-santri 
diajarkan berbahagi hal tentang bagaimana cara hidup 
minimalis itu sendiri dan menerapkannya, bukannya hanya 
sekedar di lingkungan pesantren tetapi, santri diharapkan 
mampu menerapkan gaya hidup minimalis tersebut ketika 
sudah berada di tengah mansyarakat luas, dan mampu 
mengajak masyarakat dan mensosialisasikan gaya hidup 
minimalis tersebut, sebagaimana sejarah pesantren di indonesia 
itu sendiri ialah sebagai pelopor gaya hidup di masyarakat. 
3. Dampak Hidup Minimalis terhadap Green Pesantren 
Anwarul Our'an Kota Palu. 
Dampak gaya hidup minimalis dan ramah lingkungan di 
Pondok Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu dapat dilihat 
pada tabel hasil wawancara sebagai berikut: 


NAMA HASIL WAWANCARA 
ALIASYADI Dampak gaya hidup minimalis dapat 
(PIMPINAN dilihat dari santri-santri sudah mampu 
PESANTREN) mnegubah gaya hidupnya, karena mere- 


ka masuk di Pesantren ini dengan gaya 
hidup yang bermacam-macam yang 
merupakan didikan dari rumah, dan 
rumah itu didikan dari masyarakatnya. 
Sehingga gaya hidup minimalis juga 
sebagai salah satu bentuk dakwah. Cinta 
ekologi tidak bisa di pisahkan apapun 
kegiatan pesantren semuanya harus 
berorientasi ekologi contohnya penghi- 
jauan, mengurangi sampah, pengelolaan 


sampah. 
DARLIS Dampak gaya hidup minimalis dalam 
(WAKIL kehidupan sehari-hari pertama membuat 
PIMPINAN) kesejateraan psikologis semakin mening- 


kat, dan ramah lingkungan. 
MUHAMMAD Dampak gaya hidup minimalis : 
FAHRI SALAM -Pakaian yang dibutuhkan saja yang 
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harus di beli atau di pakai 

-Mengelolah keuangan dengan baik, 
dengan membeli apa yang di butuhkan 
bukan apa yang di inginkan 
-Dampaknya bagus, yaitu menimbulkan 
kesadaran bahwa menerapkan gaya hi- 
dup minimalis itu snagat penting 
-Dampaknya mengurangi beban yang 
berdampak pada diri kita sendiri dan 
bumi 

-Bagus bagi lingkuangan 

-Sehat jasmani rohani, dan moral 
-Menjadi salah satu contoh bagi masya- 
rakat 

Dampak praktek hidup minimalis di pe- 
santren itu sanagat berpengeruh terha- 
dap santri, karena sekarang dengan dite- 
rapkannya gaya hidup minimalis kita 
lebih menghargai, dan menjaga sesuatu 
yang kita punya. Bukan hanya itu hidup 
minimalis juga mengajarkan kita arti 
dari tanggung jawab yang sesungguhnya, 
tanggung jawab terhadap dirinya kita 
sendiri dan tanggunga jawab dengan apa 
yang ada di sekitar pesantren. Dampak 
ramah lingkungan di pesantren yaitu 
pesantren lebih bersih dan mampu mem- 
beri motivasi kepada masyarakat sekitar 
agar kiranya menjaga kebersihan lingku- 
ngan. 

-Pesantren bersih dan ramah linkungan 
-Meminimalisir sampah 

-Desain Pesantren yang minimalis de- 
ngan memanfaatkan ruangan yang ada 
-Gerakan penghijauan sebagai bentuk 
ramah lingkuangan 

-Mencabut semua kabel yang sudah 
tidak digunakan 
-Tidak menggunakan 


sesuatu secara 


(SANTRI 
MADRASAH 
ULYA) 


SUCIPTO 
(SANTI TAHFIZ) 


MUHAMMAD 
NURFADIL 
(SANTRI TAHFIZ) 
TAWIL 

(SANTRI TAHEIZ) 


NURAENI 
BISINDA 
(GURU 
MADRASAH 
SALAFIYYAH 
ULYA) 


MOMI RAHMA 
ISLAMI 
(SANTRI TAHFIZ) 
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berlebihan 

-Makanan yang sehat tapi tidak 
berlebihan 

VITA ANNISA -Santri lebih tahu mana yang perlu mere- 
ka gunakan dan yang mana kebutuhan 
atau keinginan. 


Santri-santri Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu, 
awalnya mereka belum memahami dan mempraktekan apa 
sebenarnya gaya hidup minimalis itu, santri yang berasal dari 
berbagai daerah itu tentunya memiliki gaya hidup masing- 
masing dan polah hidup yang berbeda. Kemduian setelah 
belajar dan menjadi santri di Pondok Pesantren Anwarul 
Quran Kota Palu mereka secara tidak langsung mulai 
menerapkan apa yang sudah di ajarkan kepada mereka baik 
melalui matrikulasi santri, pengajian malam, dan praktek 
secara langsung, seperti mengelola uang dengan baik, memanfa- 
atkan barang yang masih layak pakai, mengelola sampah, dan 
membeli barang sesuai kebutuhan bukan keinginan. 

Selain itu, mereka para santri diharapkan mampu 
memberikan contoh kepada masyarakat akan pentingnya gaya 
hidup minimalis, cinta lingkungan, serta bermanfaat untuk 
semua orang. Sebagaimana visi pesantren Anwarul Our'an itu 
sendiri ialah “Menjadi pesantren yang berorientasi sosial, 
ekologi, dan enterpreneurship, serta mencetak generasi 
gur ani”. 

Santri Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu bukan hanya 
sekedar belajar ilmu agama, dan menghapal Al-Qur’an, tetapi 
mereka para santri juga di ajarkan tentang bagaimana cara 
hidup sederhana dan berbagi kepada sesama sebagai bentuk 
praktek sosial kepada masyarakat. Praktek sosial yang ada di 
Pesantren Anwarul Our'an antara lain ialah jumat berkah, 
yang mana para santri memasak sendiri makanan siap saji lalu 
di berikan kepada jama'ah sholat jumat, kemudian program 
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sosial lainnya ialah santri peduli, yang mana santrilah yang 
berkontribusi dalam membagikan sembako kepada kaum duafa 
di sekitar pesantren, program sosial lainnya ialah TPO Cahaya 
yang mana para santrilah yang ikut terlibat dalam mengajar 
santri cilik tersebut. 

Dampak gaya hidup minimalis di Pondok Pesantren 
Anwarul Our'an Kota Palu secara lansung memberikan bayak 
perubahan gaya hidup bagi para santri, baik santri lama 
maupun santri baru. Selain itu secara perlahan-lahan mampu 
memberikan pelajaran hidup bagi santri- santri itu sendiri. 
Mereka para santri yang sebelumnya memiliki gaya hidup yang 
mengikuti perkembangan zaman, perlahan berubah menjadi 
gaya hidup minimalis mulai dari cara berpakaian, pola makan, 
penggunaan barang-barang, pengelolaan keuangan, menjaga 
lingkungan dengan cara penghijauan dan minim sampah. 


Kesimpulan 


Bentuk praktek gaya hidup minimalis di Pondok 
Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu diantaranya ialah, santri 
di ajarkan bagaimana hidup sederhana sesuai anjuran nabi, 
mulai dari cara berpakaian, lemari yang dibatasi hanya boleh 
membawa baju seperluanya, mengelola uang, membeli sesuatu 
yang dibutuhkan dan bukan yang di inginkan dan membuat 
daftar belanja bulanan. Kemudian selain itu santri juga 
diajarkan bagaimana memanfaatkan barang yang masih layak 
pakai, mengolah sampah sebagai bentuk cinta alam dan peduli 
lingkungan, diajarkan keterampilan memasak dan kreatifitas 
lainnya yang mencerminkan gaya hidup minimalis. Dasar 
praktek gaya hidup minimalis di Pondok Pesantren Anwarul 
Qur’an Kota Palu itu ialah agama Islam itu sendiri telah 
mengajarkan tentang gaya hidup minimalis dengan mengikuti 
gaya hidup Rasulullah, kemudian karena gaya hidup minimalis 
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itu sendirim menjadi tren dunia dikarenakan sekarang dunia 
sedang menghadapi situasi krisis (Krisis energi, pangan, dan 
kebutuhan pokok) dengan demikian maka yang harus 
dilakukukan adalah menghemat (hidup minimalis). 

Dampak praktek gaya hidup minimalis di Pondok 
Pesantren Anwarul Our'an Kota Palu ialah para santri dapat 
mengubah gaya hidupnya, mulai dari hidup sederhana, minim 
sampah, mengelola keuangan, mampu membedakan mana yang 
akan dibeli sebagai kebutuhan bukan keinginan, mampu 
memanfaatkan sesuatu yang masih layak, serta menimbulkan 
kesadaran santri akan pentingnya gaya hidup minimalis. 
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Abstrak 


Fungsi pesantren memang sebagai tempat menimba 
ilmu agama (tafagquh fi ad-din), tetapi tidak bisa 
dinafikan bahwa pesantren memiliki potensi besar 
dalam perekonomian. Menimbang potensi itu, sela- 
yaknya pesantren mempersiapkan kadernya menjadi 
sumber daya yang andal dan terampil demi mewu- 
judkan kemandirian ekonomi pesantren. Pengem- 
bangan sumber daya santri belum cukup hanya 
dibekali keterampilan berwirausaha saja dan tanpa 
disertai kemampuan manajerial, utamanya kemampu- 
an manajemen finansial. Oleh karenanya santri perlu 
memperoleh pendidikan literasi finansial dengan baik 
supaya berkompeten dalam meningkatkan kemandiri- 
an ekonomi pesantren. Kajian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang pendidikan literasi 
finansial santri dalam menyongsong kemandirian 
ekonomi pesantren. Sebagai artikel ilmiah konsep- 
sional, kajian ini mengandalkan eksplorasi terhadap 
berbagai sumber terkait literasi finansial dan keman- 
dirian ekonomi pesantren. Berdasar kajian yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan 
literasi finansial santri sebagai langkah awal menuju 
kemandirian ekonomi pesantren dapat ditempuh de- 
ngan tiga tahapan, yaitu: tahap pengenalan melalui 
pengenalan konsep dan materi literasi finansial yang 


1371 


Kemandirian Ekonomi Pesantren 


disesuaikan dengan materi #gh al-mu'amalat, tahap 
pengaplikasian melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
pengabdian (khidmah) di pesantren, dan tahap pe- 
ngembangan melalui program peningkatan keterlibat- 
an lingkungan dan kolaborasi pesantren bersama ma- 
syarakat, tokoh, institusi, maupun pelaku usaha. 


Kata Kunci: Literasi Finansial, Kemandirian Pesan- 
tren, Ekonomi 


Pendahuluan 


Memajukan pesantren melalui kemandirian perekonomi- 
an merupakan satu dari tiga hal yang perlu dikuatkan 
pesantren, di samping kultur (hadharah) dan budaya (tsaqgafah). 
Aspek tersebut perlu diupayakan demi meningkatkan kualitas 
pesantren, karena masih banyak pesantren yang dikelola 
dengan sangat sederhana.! Selain aspek kultur dan budaya, ke- 
majuan lembaga pesantren juga dapat didukung oleh kemam- 
puan untuk mandiri dalam ekonomi.? Karena dengan keman- 
dirian ekonomi, dapat menjadikan pesantren tidak bergantung 
pada pihak eksternal, yang bisa jadi memiliki orientasi berbeda 
dengan visi pesantren.’ Juga menjadikan pesantren tidak hanya 
menandalkan iuran santri dalam menjalankan operasional, 
tetapi justru bisa membuka peluang untuk memberikan beasi- 
swa kepada santrinya. 


1 Umiarso and Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan: 
Menjawab Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren 
(Semarang: Rasail Media Grup, 2011), 225. 

2? Noor Mahfudin, Potret Dunia Pesantren (Bandung: Humaniora, 
2006), 52. 

3 Zaini Hafidh and Badrudin, “Pesantren dan Kemandirian 
Perekonomian: Studi tentang Kewirausahaan di Pondok Pesantren Ar- 
Risalah Cijantung IV Ciamis,” Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan 
Islam 3, no. 2 (2018): 260-61, https:/ / doi.org/ 10.14421/ manageria.2018.32- 
03. 
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Upaya kemandirian ekonomi bagi pesantren atau bahkan 
bagi seluruh elemen yang ada di pesantren bukanlah sesuatu 
yang menyimpang ajaran Islam. Karena upaya tersebut justru 
sej alan da pesan Nabi Muhammad Saw.: 


aa حير له م‎ arah bus على‎ eles ON 


Ang kana‏ (رواه البخاري)* 


“Sungguh, seikat kayu bakar di atas punggung seorang 
dari kalian (dijual) itu lebih baik dari ia meminta kepada 
orang lain, entah diberi atau tidak.” (H.R. Bukhari) 


Juga selaras dengan pesan Rasulullah Saw.: 


- 


Are Bes - Lo Ai, 2-4 Dict NPR سات‎ ie, 
تي الله‎ Ob e SE يا کل مِن‎ SI حرا مِنْ‎ ES GB aal ا آ کل‎ 
(رواه البخاري)ة‎ 035 Jae Ge BG GE ALN ae 3515 


“Tiada sesuap makanan yang lebih baik dari makanan 
hasil keringat sendiri. Sesungguhnya Nabi Dawud a.s. ma- 


kan dari hasil kerjanya sendiri.” (H.R. Bukhari) 


Kedua pesan tersebut mengisyaratkan pentingnya keman- 
dirian ekonomi bagi seluruh umat, selain bertujuan menghin- 
darkan dari meminta, juga untuk memerdekakan diri, dengan 
menentukan arah hidup tanpa terbebani hutang budi pada 
orang lain. Dalam arti lain, dapat dipahami secara singkat 
bahwasanya-pesantren atau berbagai elemen sumber daya 
manusia di pesantren—yang berusaha mandiri dalam perekono- 


4 Abu “Abdillah Ibn Isma'il Al-Bukhari, Matn Al-Bukhari Al-Juz Aš- 
Sani (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 9. 
5 Ibid., 8. 
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mian, sama halnya berusaha menjalankan pesan yang disam- 
paikan oleh Rasulullah Muhammad Saw. 

Fungsi pesantren memang sebagai tempat untuk menimba 
ilmu agama (tafagguh fi ad-din), tetapi tidak bisa dinafikan 
bahwa pesantren juga memiliki potensi yang sangat besar 
dalam perekonomian. Hal itu lantaran pesantren memiliki kait- 
an kepercayaan yang erat antara kiai, santri, alumni, mapun 
dengan masyarakat, yang tanpa disadari bisa menjadi modal 
berharga dalam pengembangan aktivitas perekonomian.” Maka 
wajar jika Komite Nasional Ekonomi Syariah (KNES) memposi- 
sikan pesantren sebagai stakeholder yang berpotensi besar 
dalam perkembangan ekonomi syariah, khususnya sektor in- 
dustri halal.’ Karena dengan adanya pesantren yang memiliki 
unit usaha dan ekonomi yang mandiri, dapat memberikan 
dampak cukup besar bagi pesantren maupun masyakat yang 
menaruh kepercayaan besar terhadap pesantren. 

Menimbang potensi besar tersebut, maka sudah sela- 
yaknya jika pesantren menyiapkan kadernya menjadi sumber 
daya manusia yang andal dan terampil demi mewujudkan 
kemandirian ekonomi pesantren.? Karena sebesar apa pun po- 
tensi yang dimiliki oleh pesantren, rasanya tak akan berdam- 
pak besar tatkala sumber daya manusia-dalam hal ini santri- 


6 Ujang Suyatman, “Pesantren dan Kemandirian Ekonomi Kaum Santri 
(Kasus Pondok Pesantren Fathiyyah Al-Idrisiyyah Tasikmalaya)” AL 
Tsagafa: Jurnal Ilmiah Peradaban Islam 14, no. 2 (2017): 304, 
https: / /doi.org/ 10.15575 / al-tsagafa.v14i2.2001. 

1 Maya Silvana and Deni Lubis, “Faktor yang Mempengaruhi 
Kemandirian Ekonomi Pesantren (Studi Pesantren Al-Ittifaq Bandung),” AL 
Muzara'ah 9, no. 2 (2021): 130, https:/ / doi.org/ 10.29244 /jam.9.2.129-146. 

8 Suharto and Muhammad Iqbal Fasa, “Model Pengembangan Mana- 
jemen Bisnis Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, Indonesia,” Li 
Falah: Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam 3, no. 2 (2018): 92, https:/ /- 
doi.org/ 10.31332 /lifalah.v3i2.1199. 

? Ugin Lugina, “Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren di Jawa 
Barat,” Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 4, no. 1 (2018): 62, 
https: / /doi.org/ 10.31943 /jurnal risalah.v4i1.48. 
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belum memiliki kapasitas untuk mengoptimalkannya. Pengem- 
bangan sumber daya yang dilakukan pesantren tersebut dapat 
sekaligus menjadi upaya penguatan terhadap tiga pilar utama 
pesantren, yakni pusat pengkaderan ulama (center of excel- 
lence), pencetak sumber daya manusia (human resource), dan 
pusat pemberdayaan (agent of development). 

Dalam upaya pengembangan sumber daya pesantren sebe- 
narnya belum cukup hanya melaui penelusuran minat dan 
bakat santri, kemudian life skill yang merupakan bagian dari 
kemampuan santri tersebut dibina dan dikembangkan. Tetapi 
perlu juga santri-yang diharapkan mampu menjadi penggerak 
ekonomi pesantren—dibekali dengan kemampuan manajerial, 
baik yang kaitannya dengan manajemen organisasi maupun 
manajemen finansial.H Mengingat pentingnya kemampuan 
manajemen finansial bagi santri yang diharapkan menjadi 
penggerak kemandirian ekonomi pesantren, maka pesantren 
perlu memberikan pendidikan literasi finansial bagi santri 
secara baik. 

Pendidikan literasi finansial ialah kegiatan pembelajaran 
yang bertujuan memperoleh kecakapan mengelola konsep dan 
risiko, keterampilan agar dapat membuat keputusan efektif 
dalam konteks finansial, baik individu maupun sosial, dan 
dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat." Literasi 
finansial juga merupakan satu dari enam literasi dasar yang 


10 Toha Maksum and Muh Barid Nizarudin Wajdi, “Pengembangan Ke- 
mandirian Pesantren Melalui Program Santripreneur,” Engagement: Jurnal 
Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 2 (2018): 223, https:/ /doi.org/- 
10.52166/engagement.v2i2.40; Abdul Halim and Muhammad Choirul Arif, 
Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 243. 

11 Tirta Rahayu Ningsih, “Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui 
Pengembangan Sumber Daya Lokal (Studi Pada Pondok Pesantren Daarut 
Tauhid),” Lembaran Masyarakat: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 
3, no. 1 (2017): 74-75. 

2 Kemdikbud, Materi Pendukung Literasi Finansial (Jakarta: Kemen- 
terian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 5. 
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disepakati Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum), di 
samping literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, lite- 
rasi digital, dan literasi budaya dan kewargaan. 1? 

Kurikulum pesantren sebenarnya sudah sangat serius 
memperhatikan literasi finansial. Argumen tersebut dibuktikan 
dengan adanya pembahasan figh al-mu'amalat dalam kuriku- 
lum pesantren yang mengkaji transaksi ekonomi. Bahkan 
begitu seriusnya fikih memandang literasi finansial, posisi figh 
al-mu'amalat berada tepat setelah pembahasan fiqh al “ibadat. 4 
Di dalam fiqh al-mu'amalat juga telah mencakup berbagai ru- 
ang lingkup dari literasi finansial, di antaranya ialah memuat 
penjelasan tentang berbagai macam transaksi ekonomi seperti 
jual-beli, peminjaman, penyewaan, kemitraan, dan lain seba- 
gainya. Akan tetapi dalam pembelajarannya tidak jarang ha- 
nya berhenti pada aspek kognitif semata dan masih jarang me- 
lanjutkannya untuk mengasah aspek afektif dan psikomotorik. 

Kajian tentang literasi finansial di lingkungan pesantren 
sebenarnya sudah dilakukan oleh para akademisi dan cendeki- 
awan, baik dari dalam kalangan pesantren maupun dari pihak 
luar pesantren itu sendiri. Misalnya ialah kajian yang dilaku- 
kan Adib Rifgi Setiawan yang berjudul “Pendidikan Literasi 
Finansial Melalui Pembelajaran Fiqh Mu 'amalat Berbasis Kitab 
Kuning,” dan kajian Fachrurrozie, dkk. yang berjudul “Pe- 


3 Kemdikbuddikti, Modul Literasi Finansial Di Sekolah Dasar (Jakarta: 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), 1. 

4 Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al-Bajuri, Hasyiyah Al-Bajuri 
‘Ala Syarh AL‘Allamah Ibn Qasim ‘Ala Matn Abi Syuja’ ALJuz As-Salis 
(Jeddah: Dar al-Minhaj Li an-Nasyr Wa at-Tauzi’, 2016), 585; Abu Bakr 
Syatha’ Ibn Muhammad Ad-Dimyathi, Panah at-THalibin ‘Ala Halli Alfaz 
Fath ALMu’In ALJuz As Salis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 5. 

15 Adib Rifqi Setiawan, “Pendidikan Literasi Finansial Melalui 
Pembelajaran Fiqh Mu’amalat Berbasis Kitab Kuning,” Nazhruna: Jurnal 
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020): 141, https:/ /doi.org/10.31538/nzh.v- 
311.522. 

16 Ibid., 138-59. 
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ningkatan Literasi Financial Technology bagi Santri Zaman 
Now dan Pengasuh Pondok Pesantren dalam Menghadapi Era 
Revolusi Industri Melalui Penanaman Nilai dalam Kelas Ins- 
pirasi."! Kemudian kajian tentang kemandirian ekonomi juga 
sudah banyak dilakukan. Seperti kajian yang dilakukan oleh 
Silvana dan Lubis dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi 
Kemandirian Ekonomi Pesantren (Studi Pesantren AlIttitaq 
Bandung), "® serta kajian Ujang Suyatman dengan judul “Pe- 
santren dan Kemandirian Ekonomi Kaum Santri (Kasus Pon- 
dok Pesantren Fathiyyah ALldrisiyyah Tasikmalaya). 9 

Meski sudah banyak kajian mengenai literasi finansial 
dan kemandirian ekonomi pesantren, tetapi sejauh penelusur- 
an yang telah dilakukan, belum ada satu pun kajian yang mem- 
fokuskan kajiannya pada pendidikan literasi finansial serta 
kaitannya dengan kemandirian ekonomi pesantren. Sehingga 
menjadi celah yang perlu untuk diisi demi menyempurnakan 
gagasan dari berbagai kajian serupa yang telah dilakukan sebe- 
lumnya. Banyaknya hasil penelusuran kajian serupa yang telah 
disebutkan di atas juga sekaligus menjadi petunjuk akan pen- 
tingnya kajian tersebut. Karena kenyataan yang dihadapi dan 
seiring dengan perkembangan zaman, me-mang sudah sela- 
yaknya jika santri diberikan kesempatan lebih untuk mengenal 
literasi dasar—selain literasi membaca dan menulis—, khususnya 
literasi finansial, yang memungkinkan santri untuk menjadi 


1 Fachrurrozie et al., “Peningkatan Literasi Financial Technology Bagi 
Santri Zaman Now Dan Pengasuh Pondok Pesantren Dalam Menghadapi 
Era Revolusi Industri Melalui Penanaman Nilai Dalam Kelas Inspirasi,” 
Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas Universitas Islam Kalimantan Muhammad 
Arsyad Al Banjary 6, no. 3 (2021): 326-36, https:/ /doi.org/jpaiunis- 
ka.v6i3.4503. 

18 Silvana and Lubis, “Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 
Ekonomi Pesantren (Studi Pesantren Al-Ittifaq Bandung).” 

1 Suyatman, “Pesantren Dan Kemandirian Ekonomi Kaum Santri 
(Kasus Pondok Pesantren Fathiyyah Al-Idrisiyyah Tasikmalaya).” 
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agen pengembangan kemandirian pesan-tren dalam bidang 
perekonomian. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dimengerti bahwasanya 
tujuan dari kajian ini ialah untuk memberikan gambaran ten- 
tang pendidikan literasi finansial santri dalam menyongsong 
peningkatan kemandirian ekonomi pesantren. Sebagai artikel 
ilmiah konsepsional, kajian ini mengandalkan eksplorasi terha- 
dap berbagai sumber, baik gagasan ilmiah konsepsional yang 
telah diterbitkan maupun literatur hasil penelitian sebe-lumnya 
yang berkaitan dengan literasi finansial dan kemandi-rian 
ekonomi pesantren. 


Literasi Finansial sebagai Kecakapan 
Hidup Santri 


Pendidikan literasi finansial santri yang bertujuan untuk 
memberikan pendampingan kecakapan hidup bagi santri tentu 
perlu dirancang sebaik dan seefektif mungkin. Sehingga perlu 
untuk ditentukan ruang lingkupnya sebagai acuan penyam- 
paian materi, serta ditentukan indikator-indikator yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi. Ruang 
lingkup pendidikan literasi finansial santri mecakup materi dan 
uraian materi yang dapat dikaitkan dengan konsep fiqh al 
mu'amalat berbasis kitab-kitab salaf pesantren. Sedangkan 
indikator pencapaiannya dapat disusun dengan memperhati- 
kan basis internal pesantren dan lingkungan eksternalnya. 

Ruang lingkup dari literasi finansial memang cakupannya 
sangat luas, karena setiap kecakapan yang berkaitan dengan 
finansial tentu berada dalam cakupan literasi finansial. Oleh 
karenanya perlu dilakukan pembatasan dengan menimbang 
kebutuhan yang dihadapi. Adapun batasan ruang lingkup lite- 
rasi finansial yang dikemukakan Kemdikbud ialah, sebagai 
berikut: pengertian transaksi ekonomi dan jenis praktiknya, pe- 
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ngenalan sumber daya ekonomi (earning, konsep belanja 
(spending) sebagai pemenuhan kebutuhan, konsep menyimpan 
(saving), konsep berbagi (sharing); dan konsep kejahatan 
finansial.2 

Sehubungan bahwa pendidikan literasi finansial di sini 
ditujukan bagi santri pondok pesantren, maka ruang lingkup- 
nya pun perlu disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan 
di pesantren. Dalam hal ini, mata pelajaran fikih, khususnya 
materi #gh mu'amalat memegang peranan penting dalam pen- 
didikan literasi finansial bagi santri. Konsep materi dan uraian 
ruang lingkup pendidikan literasi finansial di pesantren berba- 
sis materi fiqh mu'amalat secara lebih jelas dapat diperhatikan 
dalam tabel berikut ini: 


Materi Uraian 
Pengertian transaksi bai (penjualan), rahn (gadai), 
eko-nomi (a/-buyu ) dan ijarah (sewa), dain (hutang), 
bera-gam jenis praktik- tsaman (alat tukar), nugud (u- 
nya ang), dll. 

Pengenalan sumber Sumber Daya Alam dan Sum- 
daya ekonomi ber Daya Manusia 

Konsep belanja (tashar- Skala prioritas berdasar kegu- 
ruf al-mal) sebagai peme- naan (manfa 'ah) 


nuhan kebutuhan dasar Gaya hidup sedang atau tidak 


boros (israf 


Konsep menabung (a/- Menabung (attaufir), 
igti-shad/at-tautir) asuransi (at-ta min), investasi 
dalam ter-minologi figh (aListits-mar), dan kemitraan 
(al-mu-syarakah) 
Konsep berbagai (shada- Infak, wagf, hibah, hadiyah, 
gah) berbasis ilmu fiqh dll. 
Pajak (jizyah) 
Konsep dan praktik Saragah, risywah, dll. 


kejahatan finansial ber- 


2 Kemdikbud, Materi Pendukung Literasi Finansial, 7. 
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basis ilmu figh 

Rumusan materi tentang pendidikan literasi finansial 
yang disesuaikan dengan materi #gh mu'amalat sebagaimana 
tersebut di atas tidak boleh berlalu begitu saja, dalam artinya 
hanya disampaikan kepada santri tanpa ada usaha lebih lanjut 
dari guru atau fasilitator untuk mengetahui tingkat ketercapai- 
an kompetensi mengenai literasi finansial. Tetapi sebelum 
beranjak ke ranah evaluasi, yang lebih dahulu perlu disusun 
ialah terkait indikator capaian kompetensi. Hal tersebut lanta- 
ran indikator capaian kompetensi merupakan rumusan ke- 
mampuan yang harus dilakukan atau ditampilkan oleh santri 
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar mengenai 
literasi finansial. Dengan kata lain, indikator capaian di sini 
dimaksudkan di sini menjadi acuan dalam evaluasi pendidikan 
literasi finansial di pesantren. 

Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia, Indikator meru- 
pakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau 
keterangan.“ Sedangkan indikator capaian kompetensi ialah 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai petunjuk atas ketercapai- 
an kompetensi pembelajar. Berdasar definisi tersebut, dapat 
menjadi landasan untuk mengartikan bahwa indikator pendi- 
dikan literasi finansial santri merupakan sesuatu yang dapat 
memberikan petunjuk atas capaian pemerolehan kecakapan 
mengelola konsep dan risiko, serta keterampilan agar dapat 
membuat keputusan efektif dalam konteks finansial bagi santri 
pondok pesantren. 

Beberapa indikator yang bisa diadopsi sebagai petunjuk 
ketercapaian literasi finansial di pesantren ialah, sebagai beri- 
kut: 1) terdapat peningkatan indeks literasi finansial di pesan- 
tren, 2) ketersediaan modul dan bahan ajar literasi finansial, 
atau dalam hal ini ialah literatur fiqh mu'amalar, 3) pengimple- 


21 BPPB Kemdikbuddikti, “Indikator,” KBBI Daring, accessed September 
23, 2022, https:/ / kbbi.kemdikbud.go.id /entri/indikator. 
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mentasian gaya hidup yang tidak berlebihan atau tidak boros 
(israf; 4) peningkatan penggunaan produk keuangan syariah, 5) 
menjadi konsumen yang kritis dan cerdas dengan menimbang 
aspek kegunaan (manfa ah); 6) lebih memilih dan memprioritas- 
kan produk lokal sebagai upaya membantu sesama, 7) memadu- 
kan kegiatan literasi finansial dengan kultur dan budaya pesan- 
tren. 


Literasi Finansial Santri dalam 
Ekstrakurikuler dan Khidmah di 


Pesantren 


Tujuan dari pendidikan literasi ialah supaya pembelajar 
dapat memperoleh kecakapan. Oleh karenanya, pendidikan 
literasi tidak boleh berhenti pada aspek teori semata, tetapi juga 
perlu diusahakan supaya dapat berimbang antara teori dengan 
praktik. Keberimbangan antara teori dengan praktik itu pun 
perlu diterapkan dalam kaiatannya dengan pendidikan literasi 
finansial santri. Teori literasi finansial yang telah diperoleh 
oleh santri harus dipraktikkan, atau dengan kata lain, praktik 
santri menyangkut finansial harus disesuaikan dengan teori 
yang telah mereka peroleh. 

Terdapat beberapa jenis ektrakurikuler yang dapat 
dijadikan sebagai sarana pengaplikasian literasi finansial, 
merujuk Modul Literasi Finansial yang dikeluarkan oleh Kem- 
dikbuddikti, di antaranya ialah: menabung, pinjam meninjam, 
pemanfaatan pekarangan sekolah, diskusi pemanfaatan kebun 
dan kantin, pembuatan prakarya, belanja sesuai kebutuhan, 
berbagi dengan orang lain, dan kontra kejahatan finansial. 

Muatan nilai literasi finansial berikut jenis praktiknya 
sebagaimana dikemukakan di atas juga dapat diimplementasi- 


22 Kemdikbuddikti, Modul Literasi Finansial Di Sekolah Dasar, 3-9. 
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kan di pondok pesantren, baik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
maupun pengabdian (khidmah) sebagaimana lazim dijumpai di 
pesantren. Nilai yang bisa diimplementasikan dalam ekstrakuri- 
kuler pesantren misalnya ialah pembuatan prakarya atau 
handycraft di PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, kewirausa- 
haan di PP Enterpreneur Al-Mawaddah Kudus,4 penyuluhan 
antikorupsi di PP Tambak Beras Jombang,» dan yang lainnya. 
Sedangkan dalam kegiatan pengabdian (khidmah) di pesantren 
misalnya ialah pemanfaatan lahan pesantren di PP Al-Lathi- 
fiyah 1 Bahrul Ulum Jombang,? kantin dan toserba di PP Al- 
Urwatul Wutsgaa Sidrap,” dan lain sebagainya. 


Optimalisasi Literasi Finansial dengan 
Peningkatan Keterlibatan Lingkungan 


Kecakapan santri pesantren dalam hal literasi finansial 
tidak boleh berhenti dalam aspek pengetahuan semata, tetapi 
perlu juga dikembangan lagi dengan cara terlibat langsung da- 


23 Ahmad Hinayatullohi, “Manajemen Ekstrakurikuler Dalam Upaya 
Pengembangan Diri Santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakar- 
ta,” At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2021): 25-44, https:/ /- 
doi.org/10.37758/jat.v2i1.132. 

4 Muhammad Arifin and R. Roedhy Setiawan, “Peningkatan Kapasi- 
tas Santri Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus Melalui 
Pelatihan Web,” Muria Jurnal Layanan Masyarakat Statistik 1, no. 1 (2019): 
22-27, https: / / doi.org/10.24176/ mjlm.v1i1.3111. 

5 Emmilia Rusdiana et al., “Pengenalan Penyuluh Antikorupsi Sebagai 
Upaya Pencegahan Korupsi Pada Pondok Pesantren Tambak Beras Jom- 
bang,” Jurnal Pengabdian Hukum Indonesia (Indonesian Journal of Legal 
Community Engagement) JPHI 2, no. 2 (2020): 160-75, https:/ / doi.org/ - 
10.15294 /jphi.v2i2.34496. 

26 Waslah et al., “Pemanfaatan Lahan Sempit Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Santri Dengan Menggunakan Hidroponik Di Pesantren,” 
Pertanian: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2021): 4-7. 

4 La Sakka, “Potret Pemberdayaan Santri Di Pondok Pesantren Al- 
Urwatul Wutsqaa Di Desa Benteng Kab. Sidrap,” A/Qa/am 22, no. 2 (2016): 
328-36, https:/ /doi.org/ 10.31969 / alg.v22i2.309. 
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lam aktivitas literasi finansial supaya pengalamannya menjadi 
bertambah. Optimalisasi kecakapan literasi finansial santri ini 
dapat ditempuh melalui peningkatan keterlibatan langsung pro- 
gram kolaborasi bersama masyarakat, tokoh, institusi formal 
dan non formal, maupun pelaku usaha. Selain dapat menjadi- 
kan kecakapan santri akan literasi finansial lebih optimal, u- 
paya tersebut juga dapat memperluas dampak kemandirian 
ekonomi pesantren terhadap perekonomian masyarakat sekitar 
pesantren. 

Optimalisasi kecakapan literasi finansial bagi santri 
melalui program peningkatan keterlibatan lingkungan misalnya 
ialah, sebagai berikut: 1) menjalin kerjasama dengan lembaga fi- 
lantropi untuk berbagi cerita kepada para santri tentang bagai- 
mana perjuangan mereka mengelola kepercayaan masyarakat 
untuk berbagi kepada sesama, bahkan membuka peluang kepa- 
da santri untuk terlibat langsung dan merasakan pengalaman 
tersebut, 2) bekerja sama dengan lembaga pemeriksa keuangan 
untuk menyelenggarakan diskusi hukum—atau dalam bahasa 
pesantren ialah bahtsu/ masai/terkait aktivitas-aktivitas yang 
terindikasi sebagai kejahatan finansial sesuai dengan yang di- 
jumpai oleh lembaga tersebut, 3) memberikan pendampingan 
kepada para pelaku usaha yang berminat mengembangkan 
usahanya sesuai dengan prinsip syariah atau figh mu’amalat, 4) 
berkolaborasi dengan pesantren lain untuk mengembangkan 
suatu usaha bersama dengan tujuan memperluas dampak eko- 
nomi bagi masing-masing pesantren dan lingkungannya secara 
umum. 

Contoh-contoh program peningkatann keterlibatan 
lingkungan untuk mendukung pendidikan literasi finansial bagi 
santri sebagaimana disebutkan di atas sejatinya bukanlah 
gagasan yang baru dalam dunia pesantren. Karena kerja sama 
dan keterbukaan pondok pesantren terhadap lembaga filantro- 
pi memang terus dijalin dan dieratkan demi kemajuan bersama. 
Misalnya ialah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Enter- 
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preneur Tegalrejo dengan NU Care-Lazisnu Jawa Tengah da- 
lam bidang pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren. 
Begitu juga sebaliknya, lembaga filantropi pun acap kali tak 
segan untuk mengajak santri dari berbagai pondok pesantren 
untuk belajar atau bahkan bergabung dengan lembaga filantr- 
opi, supaya mendapatkan pengetahuan dan pengalaman untuk 
mengelola dana umat. Sebagaimana dilakukan oleh NU Care- 
Lazisnu yang mengajak santri untuk terbuka dalam hal literasi 
finansial ketika berkunjung di Pesantren An-Nawawi Tanara, 
Serang, Banten.” 

Kemudian upaya kerja sama antara stakeholder pondok 
pesantren dengan lembaga finansial yang berwenang di 
Indonesia juga terus dilakukan, bahkan belum lama ini muncul 
rekomendasi atas praktik penyelewengan keuangan yang dila- 
kukan oleh salah satu lembaga filantropi besar di Indonesia. 
Forum Musyawarah Pondok Pesantren (FMPP) XXXVII, 
setelah melakukan BaAtsu/ masaih menyampaikan bahwa 
praktik penyelewengan keuangan yang dilakukan oleh ACT 
dihukumi haram karena melanggar aturan perundang-undang- 
an, sehingga pihak manajemen ACT layak diperiksa dan ditun- 
tut pertanggungjawabannya. Kemudian juga merekomendasi- 
kan supaya lembaga pengelola dana sosial aktivitasnya diawasi 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan dapat diaudit oleh 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 


28 Redaktur, “NU-CARE Lazisnu Jateng Kerjasama Dengan PP Entrepe- 
neur Tegalerjo,” nujateng.com, accessed September 24, 2022, https:/ /- 
nujateng.com/ 2018 / 12 / nu-care-lazisnu-jateng-kerjasama-dengan-pp- 
entrepeneur-tegalerjo/. 

2? Agung Sasongko, “NU Care-Lazisnu Dorong Santri Jadi Amil 
Zakat,” www.republika.co.id, 2018, https:/ / www.republika.co.id / berita / - 
p55ba6313 /nu-carelazisnu-dorong-santri-jadi-amil-zakat. 

30 A.Syalaby Ichsan, “Ulas ACT, FMPP Minta Lembaga Sosial Diaudit 
BPK,” www.republika.co.id, 2022, https:/ /www.republika.co.id / berita /- 
ri2Zuqy483 /ulas-act-fmpp-minta-lembaga-sosial-diaudit-bpk. 
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Kolaborasi berbagai lembaga—baik milik pemerintah mau- 
pun swasta—dan pemilik usaha pun tidak ketinggalan. Seperti 
yang dilakukan oleh BI Solo yang mendampingi pesantren 
untuk mengembangan enterpreneur santri di bidang pertani- 
an," program pendampingan peternakan peternakan kambing 
milik Badan Pengelola Usaha Pesantren (BPUP) Pondok Pesan- 
tren Raudhatut Thalibin Kalimantan Selatan dalam Program 
Santri Sejahtera (PASS) yang dilakukan oleh ADARO,2 serta 
pendampingan inkubasi usaha pesantren melalui pelatihan pe- 
ngelolaan bisnis yang diselenggarakan oleh LPPM Kalla Insti- 
tut, dan lain sebagainya. 

Berbagai gambaran tentang upaya kerja sama dan 
peningkatan keterlibatan lingkungan pesantren untuk mendu- 
kung pendidikan literasi finansial bagi santri sebenarnya sudah 
terjadi, hanya saja belum merata. Karena sedikit terlihat bahwa 
baru pesantren-pesantren besar dan telah mapan saja yang 
mengambil peran atau mendapat kesempatan untuk berkolabo- 
rasi dengan lingkungan yang dimaksud. Sehingga Direktorat 
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Aga- 
ma Republik Indonesia perlu untuk membuka ruang dan mem- 
berikan akses kepada seluruh pesantren untuk menjalin kerja 
sama dengan lingkungan secara lebih luas dalam rangka opti- 
malisasi pendidikan literasi finansial di pesantren. 


31 Farida Trisnaningtyas, “Dukung Ekonomi Pesantren, BI Solo 
Dampingi Ponpes Manfaatkan Lahan Untuk Pertanian,” Solopos.com, 
2021, https:/ /www.solopos.com / dukung-ekonomi-pesantren-bi-solo-dam- 
pingi-ponpes-manfaatkan-lahan-untuk-pertanian-1114797. 

32 Herlina Lasmianti, “ADARO Dampingi Pertenakan Kambing Di 
Pesantren Melalui PASS,” kalsel.antaranews.com, 2020, https:/ / kalsel.an- 
taranews.com / berita/ 215060/ adaro-dampingi-pertenakan-kambing-di- 
pesantren-melalui-pass. 

3 Hasbi Zainuddin, “Dampingi Inkubasi Usaha Pesantren, LPPM Kalla 
Institut Gelar Pelatihan Pengelolaan Bisnis,” Makassar.terkini.id, 2022, 
https:/ / makassar.terkini.id / dampingi-inkubasi-usaha-pesantren-Ippm- 
kalla-institut-gelar-pelatihan-pengelolaan-bisnis /. 
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Penutup 


Kecakapan dalam mengelola konsep dan risiko serta 
keterampilan untuk membuat keputusan yang efektif dalam 
konteks finansial atau yang sudah dikenal dengan istilah lite- 
rasi finansial merupakan salah satu unsur penting bagi santri 
yang diharapkan dapat menjadi bagian dari agen kemandirian 
ekonomi pesantren. Pembekalan kecakapan literasi finansial 
bagi santri dapat diupayakan melalui tiga tahapan, yakni tahap 
pengenalan, tahap pengaplikasian, dan tahap pengembangan. 

Tahap pengenalan bertujuan untuk menjadikan literasi 
finansial sebagai kecakapan hidup santri dilakukan melalui 
pengenalan berbagai konsep dan materi literasi finansial yang 
disesuaikan dengan materi fiqh al-mu'amalat yang merupakan 
bagian dari mata pelajaran fikih dalam kurikulum pesantren. 
Tahap pengaplikasian bertujuan memberikan kesempatan bagi 
santri untuk mempraktikkan pengetahuannya tentang literasi 
finansial melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengabdian 
(khidmah) di pesantren. Tahap pengembangan bertujuan meng- 
optimalkan kecakapan literasi finansial santri dan memperluas 
dampak kemandirian ekonomi pesantren terhadap perekono- 
mian masyarakat sekitar pesantren melalui program kolaborasi 
pesantren bersama masyarakat, tokoh, institusi formal dan non 
formal, maupun pelaku usaha. 

Berdasarkan simpulan di atas, juga menimbang urgensi 
literasi finansial di pesantren, maka terdapat beberapa reko- 
mendasi untuk berbagai pihak. Di antaranya ialah rekomendasi 
untuk: 1) Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesan- 
tren Kementerian Agama RI, supaya menyusun modul literasi 
finansial untuk pesantren, 2) pondok pesantren di Indonesia, 
supaya stakeholder di pesantren memberikan kesem-patan 
kepada santri untuk memperoleh akses literasi finansial dalam 
rangka peningkatan kemandirian ekonomi pesantren, 3) para 
santri, supaya menyambut baik wacana literasi finansial di 
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pesantren dan berusaha menambah pengetahuan dan kecakap- 
an terkait dengan literasi finansial secara mandiri, 4) lingkung- 
an pesantren, supaya memberikan dukungan dan membuka 
diri untuk berkolaborasi dengan pesantren dalam mensukses- 
kan gerakan literasi finansial pesantren. 
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Abstrak 


Kemandirian ekonomi menjadi suatu keharusan dari 
pondok pesantren, karena banyak pondok pesantren 
tidak dapat berkembang dengan baik karena permasa- 
lahan ekonomi. Namun, hanya sedikit (2,6 % ) unit 
usaha pesantren yang termasuk dalam kategori bisnis 
yang mampu memandirikan pesantren, yakni menda- 
nai semua biaya operasional pondok pesantren. 
Bahkan, sebagian besar unit usaha (39,5 % ) termasuk 
dalam kategori bisnis yang belum terorganisasi dan di- 
kelola dengan baik. Pengembangan unit usaha pon- 
dok pesantren memerlukan sebuah strategi yang kom- 
prehensif dan terintegrasi dengan berbagai stake- 
holder, sehingga bisa menghasilkan unit usaha yang 
mampu memandirikan ekonomi pesantren. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif, dengan studi 
literatur, dengan menyimpulkan faktor-faktor ling- 
kungan yang dapat mempengaruhi kesuksesan pe- 
ngembangan unit usaha pesantren, untuk selanjut-nya 
dianalisis menjadi sebuah strategi. Dari hasil ana-isis 
literatur yang dilakukan ada beberapa strategi yang 
bisa dilakukan untuk pengembangan unit usaha 
pondok pesantren untuk mewujudkan kemandirian 
ekonomi pesantren, yaitu: (1) Penguatan koordinasi 
dan sinergitas antar lembaga pemerintah dalam pe- 
ngembangan ekonomi pondok pesantren (2) Kebijak- 
an berupa regulasi dan anggaran untuk pengembang- 
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an ekonomi pondok pesantren (3) Sosialisasi kepada 
pimpinan pondok pesantren tentang pentingnya pe- 
ngembangan unit usaha di pondok pesantren (4) 
Meningkatkan kapasitas kelembagaan usaha pondok 
pesantren (pengembangan SDM pengelola usaha pe- 
santren, penguatan manajemen organisasi, dan refor- 
masi kelembagaan) (5) Membangun ekosistem usaha 
pondok pesantren yang sustainable (kerjasama usaha 
antar pesantren, LKS, masyarakat, dan pihak stake- 
holder lainnya). 


Kata Kunci: Strategi, Unit Usaha, Pesantren 


Pendahuluan 


Kemandirian ekonomi melalui pengembangan unit usaha 
harus menjadi bagian dari perubahan paradigma dalam 
pesantren !. Pondok pesantren dan kemandirian ekonomi se- 
bagai upaya peningkatan kualitas pondok pesantren merupa- 
kan dua bagian yang tidak dapat dipisahkan?. Kemandirian e- 
konomi menjadi suatu keharusan dari pesantren, karena 
banyak pesantren tidak dapat berkembang dengan baik karena 
permasalahan ekonomi. Pondok pesantren tingkat menengah 
ke bawah yang tidak mempunyai penghasilan ekonomi, hanya 
mengandalkan iuran bulanan santri, bantuan donator, atau 
bantuan pemerintah tidak dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik 3. Pesantren yang bisa mengembangkan unit usaha 


1 Halimatus Sakdiyah, “Revitalisasi Entreprenuership Di Pondok 
Pesantren,” AL-Ihkam: Jurnal Hukum & Pranata Sosial 5, no. 2 (2010): 275- 
90, https:/ /doi.org/ 10.19105 /al-lhkam.v5i2.294. 

2 Eko Mardyanto, “Manajemen Kewirausahaan Pondok Pesantren 
Berbasis Agrobisnis (Studi Kasus Di PP Mukmin Mandiri Dan PP Nurul 
Karomah),” Jurnal Fikroh 9, no. 2 (2016), https:/ /doi.org/10.37812/- 
fikroh.v9i2.28. 

3 Muhammad Fahri and H. Ahmad Sobari, “Pemberdayaan Kemandiri- 
an Ekonomi Berbasis Pesantren Melalui Program Santripreuner,” Prosiding 


LPPM UIKA Bogor, 2017, 17-26. 
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dan jaringan bisnis, maka secara otomatis pesantren tersebut 
akan memiliki sumber pendapatan untuk pengembangan lem- 
baganya. 

Pondok pesantren juga bisa diarahkan untuk dapat meng- 
geluti dunia usaha, karena pesantren mempunyai posisi yang 
strategis dalam menjalankan fungsi dan peran untuk melaku- 
kan pengembangan terhadap pendidikan maupun sosial ekono- 
mi untuk masyarakat sekitar 4. Pesantren bisa dijadikan sebagai 
pusat aktivitas ekonomi dan bisnis masyarakat. Wilayah yang 
berdekatan dengan pondok pesantren umumnya memiliki per- 
gerakan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan wila- 
yah yang berjauhan dengan pondok pesantren. Tujuan yang 
ingin dicapai pesantren sebagai tempat pengembangan unit 
usaha, seperti: (1) menghidupkan dan menanam-kan jiwa usaha 
pada santri dan masyarakat, (2) menghidupkan unit-unit usaha 
pesantren yang memiliki daya saing global; (3) mengaktif-kan 
lembaga ekonomi mikro berbasis syariah, dan (4) menum- 
buhkembangkan jaringan ekonomi umat ». 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan pada 
tahun 2020 dan 2021 merilis hasil pemetaan bahwa 90,48 96 dari 
11.868 pesantren sudah memiliki unit usaha, bahkan ada 2,58 % 
pesantren terdapat 3-5 jenis usaha (Basri, 2021). Pesantren 
memiki pasar potensial dari internal pesantren maupun lingku- 
ngan sekitar pesantren. Dalam hal ini, pesantren bisa menjadi 
lembaga konsumsi, yang mana seluruh kebutuhan para santri 
dan termasuk pengurus pesantren yang mencakup kebutuhan 
makanan dan minuman, hingga pakaian, serta ke-butuhan 
sehari-hari lainnya. Berbagai kebutuhan yang diperlu-kan oleh 
penduduk pesantren dapat dipenuhi oleh unit usaha pesantren. 
Menggarap market dari internal pesantren dengan mendirikan 


4 Sakdiyah, “Revitalisasi Entreprenuership Di Pondok Pesantren.” 
5 Akhmad Faozan, “Pondok Pesantren Dan Pemberdayaan Ekonomi,” 
Ibda’: Jurnal Studi Islam Dan Budaya 4, no. 1 (2006): 88-102. 
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usaha sendiri akan menjadikan perputaran uang (money cycle) 
tidak keluar dari lingkungan pesantren dan menjadi potensi 
untuk mengembangkan usaha pesantren. Selain membidik 
target pasar dari internal pesantren, unit usaha pe-santren juga 
dapat menyasar target market dari eksternal pe-santren melalui 
jaringan yang terbentuk di pesantren (pesan-tren networks) 
yang berasal dari kerabat kiai, alumni, dan jama'ah pesantren 6. 

Sayangnya unit usaha yang ada di pesantren selama ini 
tidak berkembang dan baik. Dari hasil penelitian Bank 
Indonesia dan Universitas Airlangga ', hanya ada 2,6 % unit 
usaha di pesantren yang termasuk dalam kategori bisnis yang 
mampu memandirikan pesantren, yakni mendanai semua biaya 
operasional pondok pesantren. Bahkan, Sebagian besar unit 
usaha sebesar 39,5 96 termasuk dalam kategori bisnis yang 
belum terorganisasi dan dikelola dengan baik. Pengembangan 
unit usaha pondok pesantren memerlukan sebuah strategi yang 
komprehensif dan terintegrasi dengan berbagai stakeholder, 
sehingga bisa menghasilkan unit usaha yang mampu meman- 
dirikan ekonomi pesantren. Unit usaha pesantren sangat po- 
tensial untuk dikembangkan, apabila dikelola dengan konsep 
manajerial yang modern, perencanaan yang tepat, kepemimpin- 
an yang baik, strategi yang komprehensif, dan didukung oleh 
kebijakan pemerintah, SDM serta tekhnologi yang mumpuni. 
Penulis mencoba menganalisis dan merangkum dari berbagai 
pendapat dan literatur yang ada, strategi yang dapat dilakukan 
untuk pengembangan unit usaha pesantren untuk mewujudkan 
kemandirian ekonomi pesantren. 


S Yudi Ahmad Faisal, “Analisis Faktor Keberhasilan Pengembangan 
Ekonomi Pesantren: Studi Kasus Pesantren MBS Prambanan Dan Al- 
Irsyidiyyah Nurul Iman,” Mets 7, no. 1 (2020): 1-17, http:/ / meis.ui.ac.id /in- 
dex.php/ meis/ article/ view / 93. 

7 (2019) 
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Pembahasan 


Strategi adalah sebuah proses penetapan tujuan dan 
sasaran jangka panjang organisasi, melakukan tindakan dan 
mengelola sumber daya yang ada. Strategi juga diartikan 
sebagai sebuah bentuk dasar dari kegiatan yang sedang dila- 
kukan dan yang direncanakan, penggunaan sumber daya dan 
interaksi yang terjadi antara organisasi dengan pasar, pesaing, 
dan kekuatan lingkungan lainnya °. Strategi adalah hal yang 
harus diperhatikan agar supaya bisnis yang dijalani dapat 
berkembang. Sering kita dengar seorang pengusaha yang mera- 
sa yakin dan semanagat dalam memulai bisnisnya, namun 
harus gagal karena pengusaha tersebut tidak mampu menerap- 
kan strategi yang tepat untuk dapat bersaing di dunia usaha. 
Pebisnis sering beranggapan bahwa proses pembuatan strategi 
adalah hal yang tidak begitu penting untuk dilakukan. Usaha 
yang dijalankan tanpa menerapkan strategi, kemungkinan 
memperoleh keberhasilan dalam waktu cepat, tetapi akan 
mudah gagal jika terjadi persaingan usaha yang ketat ®. Ling- 
kungan bisnis mudah berubah seketika, dan semua perusahaan 
harus bisa mengatasinya, tidak memandang apakah itu 
perusahaan kecil, menengah, ataupun besar. Jika ingin sukses 
dalam berbisnis, tentu diperlukan membuat dan menjalankan 
strategi yang tepat. Seperti usaha kelontong, yang harus bersa- 
ing dengan hadirnya mini market di setiap lokasi. Usaha kelon- 


5 Alfred Dupont Chandler, Strategy And Structure: Chapters In The 
History Of The Industrial Enterprise (Cambridge: M.I.T. Press, 1962). 

? Roger A Kerin, Vijay Mahajan, and P. Rajan Varadarajan, 
Contemporary Perspectives for Strategic Market Planning, Boston (Allyn 
and Bacon, 1990). 

10 Thomas W Zimmerer and Norman M Scarborough, Pengantar Kewi- 
rausahaan Dan Manajemen Bisnis Kecil (Jakarta: Indeks, 2005). 
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tong tentu saja harus membuat strategi memberi kemudahan 
dan pelayanan untuk konsumen |. 

Strategi dalam Islam memiliki makna yang berarti 
pengelolaan agar menjadi lebih baik, tetap dalam koridor 
ketentuan Syariah, tidak menghalalkan segala macam cara, ter- 
organisir secara rapi, tuntas, professional, dan mengandung 
kemaslahatan dunia hingga akhirat. Strategi yang diplih me- 
ngacu pada ketentuan-ketentuan syariah, diyakini akan mem- 
peroleh kinerja yang lebih baik, lebih maslahat, lebih mulia dan 
lebih menenangkan bagi para pelaku usaha (pemilik, pihak ma- 
najemen, karyawan dan stakeholder lainnya)”. Strategi bisnis 
hendaklah memperhatikan ketentuan-ketentuan syariah. Ma- 
gasid Syariah menjadi penting dalam manajemen strate-gis saat 
ini adalah sebagai alat untuk memecahkan masalah yang kerap 
kali didapati oleh perusahaan yang menggunakan ilmu mana- 
jemen strategis konvensional. Dalam hal ini, teori magashid 
syari'ah al-Shatibi menjadi dasar penerapan syariat Islam dalam 
manajemen strategis syari'ah. Al Shatibi menganjurkan lima 
elemen utama dalam Magashid syari'ah. Menurut-nya, unsur- 
unsur magashid syari'ah adalah penjagaan terhadap akidah, 
keimanan, ketaqwaan (a/diin), intelektual (a aq), keturunan 
(alnas), jiwa dan keselamatan (a/-nafs), dan harta (a-maal) 5. 

Strategi pengembangan unit usaha pondok pesantren 
berupa langkah-langkah yang harus dilakukan oleh berbagai 
pengampu kepentingan pondok pesantren, dengan terlebih 
dahulu mengalisisis faktor-faktor lingkungan yang dapat mem- 


11 Iban Sofyan, Manajemen Strategi: Teknik Penyusunan Serta 
Penerapannya Untuk Pemerintah Dan Usaha, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2015). 

2 Abdul Halim Usman, Manajemen Strategis Syariah : Teori, Konsep 
& Aplikasi, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2015). 

13 Mohamad Toha and Khoirur Rozikin, “Implementasi Maqasid Al- 
Shariah Dalam Manajemen Strategis Syariah,” JES (Jurnal Ekonomi 
Syariah)5, no. 1 (2020): 35-41, https: / / doi.org/ 10.30736/jesa.v5i1.75. 
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pengaruhi kesuksesan pengembangan usaha pondok pesantren 
dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki pondok 
pesantren untuk tujuan jangka panjang membangun usaha- 
usaha/organisasi ekonomi pesantren berbasis Syariah yang 
sukses baik secara finansial maupun non finansial. Apabila 
pondok pesantren mampu mengembangkan organisasi usaha 
dan jaringan bisnisnya, maka dengan sendirinya pondok pe- 
santren akan memiliki sumber pendapatan/ kemandirian eko- 
nomi dan pada gilirannya pondok pesantren dapat menjalan- 
kan perannya dengan maksimal, fungsi pendidikan, dakwah, 
dan pemberdayaan masyarakat. Dari analisis strategi yang 
dilakukan, menghasilkan beberapa strategi pengembangan unit 
usaha pesantren untuk dapat mewujudkan kemandirian eko- 
nomi pesantren diantaranya: 
a) Penguatan koordinasi dan sinergitas antar lembaga 
pemerintah dalam pengembangan ekonomi pesantren. 
Kemandirian ekonomi pesantren harus terus dikembang- 
kan dan perlu mendapat perhatian dan bantuan moril maupun 
materiil dari pemerintah dan stakeholder terkait 4. Ada bebe- 
rapa program yang telah dilakukan pemerintah sejak tahun 

2015 untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas pesantren un- 

tuk pengembangan usaha pesantren, di antaranya: 

e Bank Wakaf Mikro diinisiasi oleh Otoritas jasa Keuangan 
(OJK) dan Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas). Bank 
Wakaf Mikro memfokuskan kegiatannya pada pembiaya- 
an, pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat 
kecil produktif yang berada di sekitar Pondok Pesantren. 
Pondok pesantren menjadi institusi atau lembaga dibidang 
keagamaan yang memiliki peran dalam mempengaruhi 
masyarakat yang ada disekitarnya untuk mencoba 


mendapat pembiayaan dari BWM sebagai upaya pemberda- 


4 Sri Suyanta, “Idealitas Kemandirian Dayah,” Jurnal Ilmiah Islam 
Futura 11, no. 2 (2012): 16, https:/ /doi.org/ 10.22373 /jiif.v11i2.52. 
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yaan ekonomi masyarakat dan peningkatan akses layanan 
keuangan syariah ®. 

e Program Bank Indonesia untuk Kemandirian Ekonomi 
Pesantren. Bank Indonesia (BI) melakukan berbagai pro- 
gram penguatan dalam peta jalan program pengembangan 
kemandirian ekonomi pesantren pada 2017-2025. Sejak 
2017 hingga 2025 yang akan datang, Bank Indonesia (BI) 
akan melaksanakan berbagai program penyempurnaan 
roadmap program pengembangan kemandirian ekonomi 
pondok pesantren. Di antaranya adalah dengan pengem- 
bangan dan duplikasi model bisnis syariah di pesantren, 
standarisasi pelaporan keuangan di pesantren, pengem- 
bangan platform digital dan platform pasar virtual, pe- 
ngembangan center of excellent hingga pembentukan hold- 
ing ekonomi dan bisnis pesantren secara nasional 16 

e Diluncurkannya ekosistem pengembangan ekonomi dan 
keuangan syariah yang basisnya adalah pondok pesantren 
yang merupakan sinergi antara berbagai lembaga pemerin- 
tah yaitu Kemenko Perekonomian, Sekretariat Wakil Presi- 
den, Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Komite Nasi- 
onal Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS), Kementerian / Lembaga terkait 
lainnya, serta Lembaga Keuangan Syariah. Program ini 
diharapkan mampu menjangkau hingga kepada 3.300 pon- 
dok pesantren pada tahun 2024. Implementasi ekosistem 
ini ditempuh dengan beberapa upaya yang dilakukan seba- 


5 Muhammad Alan Nur, Rais Sani Muharrami, and Mohamad 
Rahmawan Arifin, “Peranan Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan 
Usaha Kecil Pada Lingkungan Pesantren,” Journal of Finance and Islamic 
Banking 2, no. 1 (2019): 25-49, https:/ / doi.org/ 10.22515 /jfib.v2i1.1806. 

16 Liputan 6, “BI Siapkan Peta Jalan Pengembangan Kemandirian 
Ekonomi Pesantren,” 2020,  https:/ /www.liputan6.com/ bisnis/ read- 
/4389107/. 
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gai berikut: 1) Pendidikan dan literasi keuangan syariah. 2) 
Pembiayaan Syariah yang diberikan kepada UMK yang 
bertempat sekitar pondok pesantren dan UMK yang 
berada dibawah binaan pondok pesantren. 3) pembukaan 
rekening Syariah. 4) Program Tabungan Emas. 5) Kemandi- 
rian ekonomi pondok pesantren yang terintegrasi dengan 
keuangan syariah untuk menopang Aa/a/ value chain. Se- 
lain itu juga terdapat ekosistem pendukung yang meliputi: 
1) terbentuknya suatu Unit Layanan Keuangan Syariah 
(ULKS) pada lingkungan pesantren yang terdiri dari Agen 
Bank Syariah, Agen Pegadaian Syariah, dan Agen Fintech 
Syariah yang terintegrasi dengan Unit Pengumpul Zakat 
(UPZ) dan Halal Centre di Pondok Pesantren, serta 2) Men- 
ciptakan sistem syariah yang terintegrasi di pondok pesan- 
tren, mendukung pembayaran iuran santri/santri-wati, 
tunjangan yang ditujukan untuk gaji para guru / pengelola 
pondok pesantren, dan digitalisasi sistem pembayaran di 
pondok pesantren dan masyarakat sekitar yang berada di 
lingkungan pondok pesantren. Untuk mendukung inklusi 
keuangan syariah berbasis digital, seperti aplikasi kartu 
santri digital, dan metode pembayaran berbasis ORIS pada 
kios-kios digital di pondok pesantren !' 

e Program  Santripreneur Kementerian Perindustrian. 
Kementerian Perindustrian melalui Direktorat Jenderal 
Industri Kecil, Menengah (IKM). Santripreneur adalah 
program pengembangan industri kecil dan menengah 
(IKM) di lingkungan pondok pesantren. Dalam penerapan- 
nya memiliki dua model, pertama, Santri Berindustri, dan 
kedua, Santri Berkreasi. Santri berindustri meiliki model 
yang berfokus pada pengembangan unit industri dan sum- 
ber daya manusia yang ada di lingkungan pondok pesan- 


1 Republika, “Dikembangkan Ekonomi Dan Keuangan Syariah 
Berbasis-Pesantren,” 2020, https:/ / www.republika.co.id / berita / qeoz9i380. 
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tren yang terdiri dari lulusan santri dan santri itu sendiri. 
Santri Berkreasi, di sisi lain adalah kegiatan yang 
memberikan pendampingan serta pelatihan untuk me- 
ngembangkan potensi kreatif santri dan santri merupakan 
lulusan yang dipilih dari beberapa pondok pesantren. 
Santri tersebut ditempa untuk menjadi ahli sesuai dengan 
standar industri yang berkembang saat ini pada bidang seni 
visual, animasi dan multimedia 18, 

Program korporasi petani Pesantren, Ditjen Pendidikan 
Islam Kemenag telah menyusun kesepakatan dengan Badan 
Ketahanan Pangan Kementan dan Insan Tani dan Nela- 
yan Indonesia (Intani) dalam mengembangkan pertanian di 
pesantren. Korporasi petani ini diyakini akan membuat 
produksi pertanian lebih efisien dengan adanya kolaborasi 
antar pemangku kepentingan secara terintegrasi pada 
sektor pertanian.. Kolaborasi dimulai dari budidaya hingga 
pasca panen. Intani juga bekerja sama dengan Gabungan 
Kelompok Tani (Gapoktan). Demikian pula para pelaku 
industri pertanian, mulai dari sarana produksi pertanian, 
permodalan, penunjang, produksi pasca panen, teknologi 
hingga pembeli hasil produksi. Dalam prosesnya, Pesantren 
terlibat sebagai pusat komunitas dan penggerak masyarakat 
19 

Progam Santripreneur Berbasis UKMK Sawit merupakan 
hasil inisiai dari Pusat Bisnis Ekonomi Syariah Fakultas 
Ekonomi Bisnis UI dan Badan Pengelola Dana Perkebunan 
Kelapa Sawit (BPDP-KS) yang didukung oleh Ikatan Ahli 
Ekonomi Islam (IAEI). Berdasarkan rencana yang telah 
disusun kegiatan ini akan dilaksanakan di tiga provinsi 


18 Kementetian Perindustrian, “Santripreneur Wujudkan Ekonomi 


Berbasis Syariah,” 2017, https:/ /www.kemenperin.go.id / artikel/ 18398. 


1 Republika, “Korporasi Petani Buat Produksi Lebih Efisien,” 2020, 


https:/ / www.republika.co.id / berita / gidt1j368. 
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yang berpotensi tinggi untuk pengembangan kelapa sawit 
yaitu Sumatera Utara, Riau dan Sumatera Selatan 20, 
Koordinasi dan sinergitas adalah usaha untuk menyatu- 
kan kegiatan dari beberapa unit kerja organisasi, sehingga or- 
ganisasi bergerak sebagai satu kesatuan yang utuh untuk melak- 
sanakan seluruh tugas yang diemban oleh organisasi untuk 
mewujudkan tujuan. Untuk dapat mencapai efisiensi, efektifitas 
dan produktivitas dari setiap kegiatan pembangunan, maka di- 
perlukan suatu upaya koordinasi antar instansi terkait, bahkan 
perlu sebuah tim kerja khusus yang kuat dalam menjalankan 
kegiatan tersebut“. Program pengembangan ekonomi pesantren 
pesantren masih lemah dalam hal koordinasi dan sinergi pro- 
gram, sehingga program masih ber jalan sendiri-sendiri, masih 
adanya tumpangtindih sasaran program, dimana masih terda- 
pat pesantren yang mendapatkan program sejenis dari berbagai 
kementerian, sehingga terdapat distribusi alokasi anggaran 
yang kurang efisien dan masih banyak pesantren yang belum 
tersentuh oleh program, serta antar program tidak saling 
menguatkan satu sama lain. Oleh karena itu salah satu strategi 
yang harus dilakukan adalah koordinasi dan jaringan antar 
unsur yang terkait untuk membangun sinergi dalam rangka 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan 
program pengembangan ekonomi pesantren 22, 


20 Media Indonesia, “Kolaborasi Industri Sawit Dan Pesantren Bisa 
Dorong Pemerataan,” 2020, https:/ / mediaindonesia.com / ekonomi / 349- 
316. 

21 Akmal, “Koordinasi Antar Instansi Terkait Dalam Pelaksanaan 
Pembangunan Di Daerah,” Jurnal Demokrasi V, no. 1 (2006): 1-12, 
http:/ /ejournal.unp.ac.id /index.php/jd/ article / view / 1066. 

2 Waryono, “Refleksi Dan Proyeksi Ekonomi Kerakyatan Berbasis 
Pesantren” (Disampaikan dalam FGD, Refleksi dan Proyeksi Ekonomi 
Kerakyatan Berbasis Pesantren, Staf Khusus Wapres dengan Kementeri- 
an/ lembaga, 2020). 
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b) Kebijakan regulasi dan anggaran untuk pengembangan 
ekonomi pesantren 

Regulasi yaitu suatu aturan yang dibuat untuk membantu 
melakukan pengendalian terhadap kelompok, lembaga /organ- 
isasi atau masyarakat untuk mewujudkan tujuan tertentu da- 
lam menjalankan kehidupan bersama, bermasyarakat dan ber- 
sosialisasi 8. Adapun anggaran yaitu pernyataan tertulis berupa 
ukuran finansial mengenai estimasi kinerja masa depan yang 
ingin dicapai dalam periode waktu tertentu, biasanya satu 
tahun 4. 

Politik yang bersifat dukungan pemerintah dan peraturan 
yang ada dapat mempengaruhi kesuksesan sebuah bisnis. Sejak 
Presiden menetapkan tanggal 22 Oktober sebagai Hari Santri, 
yang mengacu pada Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 2015 
tentang Hari Santri, tanggal yang diambil berdasarkan pada 
peristiwa tercetusnya “Resolusi Jihad” dari Pesantren 
Tebuireng, pemerintah melakukan berbagai program pember- 
dayaan santri dan pesantren.Pada bulan Oktober 2019, lahir 
UU Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren. Lahirnya UU 
Pesantren ini, penegasan serta pengakuan pesantren sebagai 
lembaga satuan pendidikan semakin nyata dengan dituangkan- 
nya fungsi dakwah serta fungsi pemberdayaan masyarakat 
didalamnya. Sebelumnya, pesantren masih dipersepsikan dan 
dipandang sebagai kelompok pendidikan yang terpinggirkan. 
Lulusan pesantren dinilai tidak mampu bersaing di dunia pen- 
didikan, pekerjaan dan birokrasi pemerintahan. Secara umum, 
lulusan pesantren belum memiliki kecakapan atau keteram- 
pilan di luar bidang keagamaan. Penegasan posisi pesantren 
telah termaktub dalam UU Pesantren, namun ini memerlukan 


23 Wilma Silalahi, “Penataan Regulasi Berkualitas Dalam Rangka 
Terjaminnya Supremasi Hukum,” Jurnal Hukum Progresif 8, no. 1 (2020): 
56-66, https: / / doi.org/ 10.14710/ hp.8.1.56-66. 

4 Indra Bastian, Sistem Perencanaan Dan Penganggaran Pemerintah 


Daerah (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2006). 
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dukungan regulasi / kebijakan pelaksanaan dan anggaran yang 
lebih komprehensif. 

Kebijakan-kebijakan yang dikembangkan dalam rangka 
pengembangan usaha pesantren sebagai basis ekonomi 
kerakyatan dapat berupa kebijakan-kebijakan seperti dukung- 
an pembiayaan, bantuan pengembangan SDM pengelola unit 
usaha pesantren, penguatan kelembagaan pesantren, penguat- 
an kerjasama/ kemitraan, penyediaan prasarana seperti lahan, 
bangunan, mesin,penyediaan sarana peralatan dan sebagainya. 
Begitupun halnya, dengan keterbatasan dan ketidaksinambung- 
an anggaran untuk program pengembangan ekonomi pesantren 
menjadi tantangan bagi keberhasilan program ini. Program 
pengembangan ekonomi pesantren belum didukung dengan 
anggaran yang memadai, sehingga tidak dapat menjangkau 
pesantren secara luas 2. 

c) Sosialisasi kepada pimpinan pesantren tentang 
pentingnya pengembangan usaha di pesantren. 

Sosialisasi yaitu suatu proses mengenalkan sistem kepada 
seseorang dan bagaimana orang tersebut memberikan reaksi 
serta tanggapannya. Sosialisasi dapat ditentukan oleh beberapa 
aspek yaitu lingkungan sosial, ekonomi dan budaya di mana 
individu ditempatkan, dan juga oleh interaksi dari pengalaman 
yang pernah dirasakan serta kepribadiannya 26. Masih banyak 
pimpinan pesantren yang belum merasa bahwa pengembangan 
unit usaha di pondok pesantren menjadi hal penting untuk di- 
lakukan, sehingga sosialisasi mengenai pentingnya pengem- 
bangan unit usaha pesantren perlu dilakukan kepada pihak 
pimpinan pesantren. 

Kepemimpinan para kiai yang terdapat di pesantren me- 
miliki ciri khas dalam kekokohannya terhadap fitur-fitur pra- 


5 Waryono, “Refleksi Dan Proyeksi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Pe- 
santren.” 
26 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2004). 
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modern. Misalnya, pola hubungan antara pemimpin dan peng- 
ikut yang lebih mengarah kepada sistem kepercayaan daripada 
hubungan patron-clien sosial yang khas pada masyarakat 
umumnya. Para santri menerima kepemimpinan kiai karena 
keyakinan mereka terhadap konsep berkah berdasarkan 
doktrin emanasi kaum sufi 7’. Oleh karena itu, kemajuan sosial 
ekonomi pesantren tak dapat dilepaskan dari peran kiai yang 
memiliki kekuatan kharismatik dalam membimbing para santri 
menjalankan kegiatan sosial ekonomi. Kiai tidak hanya menja- 
di pembimbing dalam mengelola unit-unit usaha pesantren, 
tetapi juga bertanggung jawab atas seluruh aktivitas yang ber- 
hubungan dengan ekonomi pesantren. Pimpinan di pesantren 
perlu memahami dengan baik bagaimana peran pentingnya 
dalam mengembangkan unit usaha yang ada di lembaganya **. 
Semua pemimpin pesantren tidak hanya diyakini ahli 
dalam berbagai pengetahuan Islam, tetapi juga dianggap sebagai 
pemimpin visioner. Sederhananya, mereka cenderung meng- 
ubah pesantren karena tuntutan perubahan tanpa mengabai- 
kan nilai-nilai tradisional pesantren.” Selain itu, kepemim- 
pinan entrepreneurial juga menjadi hal yang harus dimiliki 
pimpinan pesantren dalam pengembangan unit usaha di pesan- 
tren. Kiai dituntut memiliki jiwa entrepreneurial leadership dan 
seorang kiai juga harus berwawasan bisnis tanpa meninggalkan 
kaidah-kaidah agama Islam. Pemimpin wirausaha secara lang- 


4 Bashori, “Kepemimpinan Transformasional Kiai Pada Lembaga 
Pendidikan Islam,” Al-Tanzim : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 
2 (2019): 73-84, https:/ / doi.org/10.33650/ al-tanzim.v3i2.535. 

2 Supriyanto, “Peran Kiai Dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi 
Pesantren: Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 
Madura Jawa Timur.” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 

2 Muhaemin, “The Mode of Leadership in a Traditional Islamic Board- 
ing School,” /ICSA 03, no. 01 (2014): 61-104. 

30 Muhammad Zakki, Budiman Christiananta, and H Teman Koes- 
mono, “Influence of Strategic, Spiritual And Entreprenerial Leadership of 
The Kiai to The Santri 's Work Satisfaction and to The Jihad (Performance) 
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sung berkontribusi pada pengenalan dan eksploitasi peluang 
dalam organisasi mereka, serta mempengaruhi pengikut mereka 
dengan bertindak sebagai panutan. Mereka mengarahkan per- 
hatian pengikut ke tujuan kewirausahaan dan memotivasi serta 
mendorong mereka untuk mengejar tujuan tersebut °! . 

Seorang pimpinan pesantren dengan karakter kewirau- 
sahaan yang dimiliki, dapat melakukan optimalisasi terhadap 
kapabilitas yang dimiliki untuk melakukan gebrakan agar tan- 
tangan berubah menjadi sebuah kesempatan dan untuk mema- 
jukan usaha yang sedang dijalankan di pesantren. Pimpinan 
pesantren bisa mengelola potensi guru, santri dan seluruh kelu- 
arga besar pesantren untuk melakukan suatu kegiatan pengem- 
bangan unit usaha yang manfaatnya untuk mereka dan masya- 
rakat sekitarnya. Santri diberdayakan melalui proses praktek 
langsung pada unit-unit usaha pondok pesantren tentunya 
akan menambah pengetahuan dan keterampilan santri dalam 
berwirausaha sehingga nantinya dapat menumbuhkan dan me- 
ningkatkan semangat mengembangkan potensi dan bakat yang 
dimilikinya dalam berwirausaha. Bekal ini tentu akan berman- 
faat nantinya ketika santri terjun ke masyarakat. 

d) Meningkatkan kapasitas kelembagaan usaha pondok 
pesantren 

Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah pengelolaan u- 
saha pesantren, yaitu: 

1) Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya dari segi 
pengelolaan serta perencanaan keuangan yang telah di- 
rancang oleh pesantren masih terdapat kendala pada 
sumber daya manusia yang terbatas. 


of Santripreneur at The Entreprenerial Pesantren in East Java Province,” 
Academic Research Interntional 7, no. 5 (2016): 89-102. 

31 Maija Renko et al., “Understanding and Measuring Entrepreneurial 
Leadership Style,” Journal of Small Business Management 53, no. 1 (2015): 
54-74, https: / /doi.org/10.1111/jsbm. 12086. 
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2) Masih minimnya pemahaman pesantren dalam menga- 
tur pengeluaran rutin, pembayaran, belanja barang dan 
kebutuhan pesantren serta pengeluaran lainnya agar 
tidak mengalami keadaan yang digambarkan dengan se- 
butan lebih besar pasak daripada tiang. 

3) Pesantren tidak memiliki prosedur keuangan yang baik 
serta tidak tertulis 

4) Dipesantren sendiri proses pencatatan keuangan terkait 
dengan pengeluaran dan penerimaan kas masih dilaku- 
kan secara manual dan sesuai dengan kebutuhan saja. 

5) Pertanggungjawaban keuangan hanya dilaporkan kepa- 
da pimpinan pondok pesantren £. 

Dalam rangka mengatasi hal tersebut, peningkatan 
kapasitas kelembagaan menjadi strategi yang harus dilakukan. 
Adapun peningkatan kapasitas kelembagaan berupa (1) pe- 
ngembangan SDM, dengan tujuan pada SDM yang profe- 
sional, memiliki kemampuan teknis dengan kegiatan seperti 
pendidikan dan pelatihan, dan praktek langsung, (2) Penguatan 
organisasi, dengan tujuan pada tata kelola manajemen yang ba- 
ik dengan kegiatan seperti sistem insentif, kepemimpinan, bu- 
daya organisasi, komunikasi, struktur manajerial, dan (3) 
reformasi kelembagaan, dengan tujuan kelembagaan dan sistem 
serta struktur makro, dengan kegiatan seperti perubahan kebi- 
jakan dan regulasi. Meningkatkan kapasitas kelembagaan me- 
rupakan strategi yang penting untuk dilakukan untuk pengem- 
bangan unit usaha pesantren. Peningkatan kapasitas kelemba- 
gaan usaha pesantren merupakan serangkaian strategi pengem- 
bangan untuk dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
unit usaha pesantren yang ada. Kegiatan pengembangan kapa- 


2 Etty Gurendrawati, Yunika Murdayanti, and Susi Indriani, 


“Pengembangan Potensi SDM Pesantren Melalui Pelatihan Pemahaman 
Dan Pengetahuan Pengelolaan Keuangan,” Aksiologiya: Jurnal Pengabdian 
Kepada Masyarakat 4, no. 1 (2020): 20-36, https:/ /doi.org/10.30651- 
/aks.v4il.2513. 
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sitas kelembagaan usaha pesantren berupa pengembangan 
SDM pengelola usaha pesantren, penguatan organisasi, dan 
reformasi kelembagaan 33, 

Pengetahuan dan keterampilan SDM pengelola unit 
usaha pesantren masih sangat minim. SDM pengelola unit 
usaha yang ada di pesantren selama ini berkutat dalam usaha 
mandiri hanya mengandalkan kreatifitas yang dimilikinya *+ 
Pendidikan kewirausahaan di kalangan pondok pesantren 
belum menjadi prioritas mengingat basic utama pendidikan di 
pondok pesantren adalah menitikberatkan pendidikan agama 
35, Sebenarnya bukanlah sesuatu yang asing dalam pesantren 
pada pendidikan wirausaha seperti etos kerja keras, akan tetapi 
pendidikan kewirausahaan tersebut tidak direncanakan dan 
terkoordinir dengan baik. Akibatnya mereka akan menjadi 
usahawan-usahawan yang otodidak, tidak mendekati permasa- 
lah-permasalahan yang timbul secara ilmiah tetapi hanya ber- 
dasarkan intuisi '6: Pelatihan kewirausahaan kepada pihak pe- 
ngelola usaha pesantren baik dalam bentuk softskill maupun 
hardskill perlu diberikan, dengan harapan akan dapat menum- 
buhkan antusiasme dan pengetahuan kewirausahaan bagi pi- 
hak pengelola usaha pesantren tersebut. 


8 Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo, Bashori, and 


Masriani, “Model Capacity Building Pada Pesantren Perbatasan Binaan 
Dinas Pendidikan Dayah Provinsi Aceh,” Inferensi: Jurnal Penelitian Sosial 
Keagamaan 14, no. 1 (2020): 71-96, https:/ / doi.org/ 10.18326 / -infs13.v14i1.- 
71-96. 

34 Maisaroh and Tatik, “Perintisan Kewirausahaan Berbasis Pesantren 
Melalui Pelatihan Dan Pendampingan Kewirausahaan Pada Santri Pp Ar 
Risalah Mlangi Yogyakarta,” Jurnal Abdimas Madani Dan Lestari 
JAMALI) 1, no. 1 (2019): 34-40, https:/ /doi.org/ 10.20885 /jamali.-voll.- 
issl.art4. 

5 Alvika Meta Sari, Suratmin Utomo, and Athiek Sri Redjeki, 
“Peningkatan Motivasi Berwiraswasta Santri Pondok Pesantren Melalui 
Pelatihan Kewirausahaan,” Jurnal Teknologi 6, no. 1 (2014): 47-53. 

36 Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di 
Pesantren,” Economica VI, no. 1 (2015): 37-56, https: / /doi.org / 10.21580/ - 
economica.2015.6.1.785. 
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SDM pengelola usaha unit pesantren harus memiliki 3 
hal dalam menjalankan bisnis, yaitu memiliki karakter usaha, 
menguasai konsep dasar dan ilmu tentang berbisnis dan juga 
keterampilan-keterampilan yang bersifat teknis dalam berbis- 
nis. Hal tersebut ini bisa diperoleh melalui pendidikan, pelatih- 
an, dan praktek langsung dalam hal mengelola usaha. Adapun 
langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk peningkatan kapa- 
sitas SDM pengelola unit usaha pesantren adalah sebagai beri- 


kut : 


Gambar 1. Langkah-langkah Peningkatan Kapasitas SDM Unit 
Usaha Pesantren 


Penguatan organisasi usaha pesantren bisa dilakukan pen- 
dampingan tata kelola manajemen, merapikan administrasi 
dan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pe- 
santren, membuat legalitas hukum atas unit-unit usaha pesan- 
tren yang sudah ada. Manajemen usaha pesantren perlu dimu- 
takhirkan menuju pengelolaan yang secara komprehensif me- 
nerapkan prinsip-prinsip perencanaan, pengorganisasian, pe- 
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laksanaan kegiatan, pengelolaan, dan evaluasi. Kelengkapan 
manajemen usaha pesantren perlu diperhatikan, seperti mana- 
jemen SDM, manajemen keuangan, manajemen pemasaran, 
juga fungsi-fungsi public relation (PR) untuk mampu memba- 
ngun sinergi yang positif dengan dunia luar “'. 

Selanjutnya reformasi kelembagaan usaha pesantren 
adalah upaya membentuk iklim dan budaya yang kondusif bagi 
pengembangan unit usaha yang ada di pesantren. Reformasi 
kelembagaan dilakukan ke arah pengelolaan unit usaha yang 
lebih modern, terbuka, dan sesuai dengan tuntutan zaman. 
Unit usaha pesantren harus melakukan inovasi dan kreativitas 
produk-poduk usaha pesantren, meningkatkan kesadaran dan 
minat pelaku usaha pesantren dalam memanfaatkan teknologi 
sehingga menjadi produk yang berdaya saing global, dan lain- 
lain. Selama ini usaha-usaha pesantren masih bersifat konven- 
sional seperti kantin, laundry, masih sedikit yang memikirkan 
sebuah produk unggulan yang berdaya saing. Hasil penelitian 38 
memberikan kesimpulan bahwa variabel yang paling dominan 
dalam mengidentifikasi perkembangan ekonomi kreatif adalah 
sumber daya teknologi. Variabel ini menjadi variable yang 
paling dominan dalam mempengaruhi perkembangan ekonomi 
kreatif di pesantren, dengan persentase lebih dari 7496 dari 
model persamaan yang disajikan. 

Peningkatan kapasitas kelembagaan usaha pesantren ini 
bisa melalui model inkubasi bisnis. Program inkubasi bisnis ini 
ini diharapkan akan meningkatkan kapasitas kelembagaan 
usaha pesantren melalui serangkaian pendidikan, pelatihan, 
praktik, pendampingan, bimbingan dan bantuan dalam menge- 
lola unit usaha pesantren. Pendampingan melalui model inku- 


37 Siti Nur Azizah and Yeny Fitriyani, “Model Pengembangan Ekonomi 
Pesantren Berbasis Kearifan Lokal: Studi Kasus Ponpes Sidogiri,” in 
Conference on Islamic Management, Accounting, and Economics (CIMAE) 
Proceeding, vol. 1, 2018, 68-76. 

38 Bawono (2018) 
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basi bisnis ini bisa melibatkan berbagai stakeholder baik pihak 
swasta ataupun perguruan tinggi sebagai tim pendamping. 
Dengan kapasitas kelembagaan usaha pesantren yang mening- 
kat tentu dengan sendirinya akan mewujudkan akselerasi pe- 
ngembangan usaha di pesantren. 

e) Membangun Ekosistem Usaha Pesantren yang 
Sustainable (Kerjasama usaha antar pesantren, LKS, 
masyarakat, dan pihak stakeholder lainnya). 

Ekosistem usaha adalah cara untuk mengaktifkan unit 
usaha dengan seperangkat sumber daya serta aktor 
komprehensif yang memainkan peran penting dalam seluruh 
aktivitas yang terkait dengan unit usaha. Ekosistem usaha seba- 
gai seperangkat aktor yang saling bergantung yang terorganisir 
sedemikian rupa dengan cara yang memungkinkan tindakan 
pengembangan usaha 39. Aktor ini dapat berupa perusahaan 
kecil, perusahaan besar, universitas, pusat penelitian, organisasi 
sektor publik, pemerintah dan pihak lain yang mempengaruhi 
sistem. Dalam ekosistem usaha terdapat persaingan dan kerja- 
sama yang hadir secara bersamaan “Saat ini, bukan hanya 
bisnis yang bersaing, tetapi persaingan terbentuk dan terdefinisi 
antar ekosistem bisnis +4. Untuk pengembangan unit usaha 
pesantren, diperlukan sebuah strategi berupa sinergi antara 


3 Armando Haratua and Chandra Wijaya, “Membangun Ekosistem 
Kewirausahaan Untuk Usaha Mikro Dan Kecil Di Indonesia,” Ilmu 
Administrasi Negara, 16, no. 1 (2020): 36-47. 

4 Mirva Peltoniemi and Elisa Vuori, “Business Ecosystem as the New 
Approach to Complex Adaptive Business Environments,” Proceedings of 
EBusiness Research Forum, 2008, 267-81. 

4 Milad Fathi Baghbadorani and Amirpouyan Harandi, “A 
Conceptual Model for Business Ecosystem and Implications for Future 
Research,” in International Proceedings of Economics Development and 


Research, vol. 52, 2012, 82-86, https: / / doi.org/ 10.7763 /IPEDR. 


| 1412 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


pesantren dan masyarakat untuk membentuk ekosistem usaha 
yang berkualitas *. 

Membangun ekosistem usaha pesantren yang berkelan- 
jutan dengan program yang bersifat end to end process dari 
hulu ke hilir. Pengembangan difokuskan pada tahap-tahap 
input produksi, manajemen, dan pemasaran (output) #: Pesan- 
tren tidak bisa bergerak sendiri, butuh dukungan pemerintah, 
masyarakat dan pihak swasta perlu ikut berperan, penguatan 
serta pendampingan capacity building bisnis pesantren melalui 
KKN-Tematik dan pengabdian masyarakat dari pihak perguru- 
an tinggi, dan ada sebuah wadah untuk bisa bergerak bersama- 
sama membangun pengembangan unit usaha pesantren. Ke- 
rangka kerjasama antara para pemangku kepentingan yang di- 
dukung dengan anggaran yang memadai, dan selanjutnya di- 
kembangkan dalam bentuk kebijakan-kebijakan dengan aspek 
pendukung berupa data, kelembagaan, dan regulasi #, tentu 
kesuksesan pengembangan unit usaha pesantren akan ter- 
wujud. 

Salah satu wadah yang bisa menjadi penggerak pengem- 
bangan unit usaha pesantren adalah HEBITREN. Pada tanggal 
7 Agustus 2020 diinisasiasi oleh Bank Indonesia telah berdiri 
sebuah organisasi independen dan non partisan, yang dibentuk 
untuk mendorong akselerasi penguatan ekonomi pesantren di 
Indonesia dengan nama HEBITREN (Himpunan Ekonomi dan 
Bisnis Pesantren). HEBITREN dibentuk supaya pondok pesan- 


tren dapat bekerjasama dalam mengembangkan unit bisnisnya 


4 Waryono, “Refleksi Dan Proyeksi Ekonomi Kerakyatan Berbasis 
Pesantren.” 

4 M. Anwar Bashori, “Program Pemberdayaan Ekosistem Ekonomi 
Pondok Pesantren” (disampaikan dalam FGD, Refleksi dan Proyeksi 
Ekonomi Kerakyatan Berbasis Pesantren, Staf Khusus Wapres dengan Ke- 
mentrian/ lembaga, 2020). 

4 Waryono, “Refleksi Dan Proyeksi Ekonomi Kerakyatan Berbasis 
Pesantren.” 
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secara berjamaah. Hebitren yang sudah terbentuk sampai 2020, 
yaitu Wilayah Riau, Sulapua (Sulawesi, Maluku, Papua), 
Lampung, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, 
Riau, Lampung. Tindak lanjut perluasan Hebitren 2021 
Sumbagut, NTB, Kalimantan Selatan. 

Hebitren bersifat informal sebagai sebuah komitmen 
pesantren untuk membentuk kemapanan holding bisnis yang 
formal dan fungsional. Membangun dan memperkuat holding 
bisnis di setiap pesantren untuk mengintegrasikan beberapa 
unit bisnis kedalam satu pesantren. Sementara itu, pemben- 
tukan dan penguatan holding bisnis antar pesantren sebagai 
lembaga yang mengintegrasikan bisnis dan pasar bersama pe- 
santren. Holding bisnis pesantren bisa sebagai motor peng- 
gerak perekonomian pesantren, dan menjadi penentu bagai- 
mana menghidupkan halal value chain (rantai nilai halal) pada 
setiap bagian lingkungan dalam ekosistem pesantren dengan 
mengimplementasikan keseluruhan nilai halal dalam berbagai 
aktivitas ekonomi yakni produksi, distribusi hingga aktivitas 
konsumsi anggota. 

Kerjasama unit usaha pesantren dengan Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) juga perlu dilakukan. Unit usaha yang 
pondok pesantren miliki pada umumnya terdapat beberapa 
kendala bisnis yang hampir sama, yaitu kapasitas dan kuantitas 
dalam masalah modal dan sumber daya manusia *. Oleh 
karenanya diperlukan kerjasama dari lembaga pembiayaan 
syari ah untuk memperkuat struktur permodalan dan pengem- 


4 M Anwar Bashori, “Memperkuat Ekosistem Halal Value Melalui 
Pengembangan Kemandirian Ekonomi Pesantren,” Sarasehan Pesantren, 
ISEF Integrated Virtual Platform, 2020. 

46 Muhamad Nafik Hadi Ryandono, “Peran Pondok Pesantren Dalam 
Pemberdayaan Sosial Ekonomi Di Jawa Timur Pada Abad Ke-20,” Mozaik 
Humaniora 18, no. 2 (2018): 189-204. 
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bangan usaha 4’. Selama ini akses pendanaan dari LKS untuk 
usaha pesantren masih terkendala, seperti keterbatasan akses 
informasi, layanan dan fasilitas pembiayaan. 


Penutup 


Dalam pengembangan unit usaha pondok pesantren 
diperlukan sebuah strategi yang komprehensif dan terintegrasi 
dengan berbagai stakeholder. Pengembangan pesantren melalui 
unit usaha terlihat begitu menjanjikan namun harus memenuhi 
persyaratan yaitu adanya manajemen modern yang terencana 
dengan baik, kepemimpinan yang baik, adanya strategi khusus 
yang tepat, dan didukung oleh kebijakan pemerintah, SDM 
serta tekhnologi yang mumpuni. Untuk memudahkan imple- 
mentasi strategi pengembangan unit usaha pondok pesantren, 
bagi pihak-pihak berikut. 

Pertama, Pesantren. Pesantren perlu melibatkan pihak lu- 
ar untuk mendapatkan masukan bagaimana pentingnya menge- 
lola unit usaha pesantren sebagai bentuk upaya kemandirian 
ekonomi pesantren. Selain itu, Pesantren bisa memaksimalkan 
kelompok jaringan unit usaha pesantren seperti HEBITREN 
(Himpunan Ekonomi dan Bisnis Pesantren), sehingga unit usa- 
ha pesantren dapat mengembangkan unit bisnisnya secara 
berjamaah. 

Kedua, unsur pemerintah. Diperlukan adanya koordinasi 
antar lembaga pemerintah dan sinergi untuk membuat program 
pengembangan usaha pesantren, sehingga tidak mengalami 
tumpang tindih dan pengembangan tersebut dapat berjalan 
maksimal. Pemerintah juga harus mengajak semua stakeholder 
seperti LKS, pihak swasta, perguruan tinggi, masyarakat untuk 


4 Gunawan Aji, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Koperasi 
Pondok Pesantren,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19, no. 
1 (2011): 231, https:/ /doi.org/10.21580/ ws.19.1.219. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1415 | 


Kemandirian Ekonomi Pesantren 


bersama-sama ikut terlibat mensukseskan pengembangan unit 
usaha pesantren. 

Ketiga, Masyarakat. LKS bisa menjadikan unit usaha 
pesantren sebagai mitra pengembangan ekonomi syariah seperti 
memfasilitasi pendirian unit jasa keuangan syariah di Koperasi 
Pondok Pesantren. Selain masyarakat umum, perguruan tinggi 
yang juga menjadi bagian dari masyarakat bisa menjadi tim 
pendamping/ mitra inkubator bisnis pesantren dalam penguat- 
an capacity building bisnis pesantren. Kehadiran pihak swasta 
juga dapat menjadi mitra pesantren dalam rangkaian bisnis 
halal value chain (sebagai produsen, distributor, konsumen, 
dan sebagainya). Terakhir ialah masyarakat khususnya yang 
berada dekat area pesantren harus ikut menjadi bagian perge- 
rakan sosial pengembangan unit usaha pesantren. 
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Abstrak 


Lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu 
lembaga yang memberikan kotribusi terbeser terhadap 
negara dalam bidang Pendidikan. Saat ini lembaga 
pesantren membangun kemandirian ekonomi dengan 
cara memberdayakan wagf produktif. Beberapa pesan- 
tren mampu mengelola aset wakaf menjadi wakaf 
yang produktif untuk memajukan ekonomi pesantren. 
Pesantren merupakan nazhir yang kompeten dibidang 
pengelolaan wakaf. Secara global saat ini, pesantren 
dituntut untuk memasuki era digital yang merubah 
paradigma dalam segala hal termasuk dalam penge- 
lolaan wakaf produktif. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekat- 
an studi kasus terhadap Pondok Pesantren Krapyak 
Yogyakarta. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa wakaf produktif yang diterapkan dapat 
memberi dampak besar terhadap kualitas ekonomi 
pesantren dan berpengaruh terhadap kualitas pendi- 
dikan. Pemberdayaan harta wakaf produktif tidak 
hanya menjadi ide solutif untuk meningkatkan 
ketahanan suatu lembaga, namun juga memberikan 
kualitas pendidikan baik berupa peningkatan sarana 
prasarana, beasiswa, dan sebagainya. Pesantren Al- 
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Munawwir Krapyak mampu mengelola aset wakaf 
menjadi wakaf yang produktif bertujuan memajukan 
ekonomi pesantren. Untuk mempertahankan kelang- 
sungan dan masa depan pesantren lembaga wakaf 
harus memulai meningkatkan saluran pemasaran 
melalui digital. Lembaga Wakaf dan para pemimpin 
pesantren harus inovatif dan adaptif dalam mencip- 
takan sumber pendanaan ekonomi pesantren dengan 
cara memanfaatkan aset wakaf untuk menopang 
ketahanan dan merealisasikan ekonomi pesantren 
yang mandiri. 


Kata Kunci: Pesantren Krapyak, Era Digital, Wakaf 


Produktif, Kemandirian, Ekonomi Pesantren 


Pendahuluan 


Saat ini kita sedang memasuki fase perputaran zaman dari 
era revolusi industri 4.0 menuju era society 5.0. Pembaharuan 
era ditandai dengan adanya kemajuan dan perkembangan 
teknologi komputer yang semakin mutakhir. Kemajuan era ini 
mampu meembuat segala sesuatu menjadi lebih sederhana, 
cepat, murah dan mudah. Pengaruh digitalisasi secara global 
memaksa kita menjadi generasi milenial yang serba digital. 
Sebagai contoh dalam transaksi muamalah atau akad-akad 
yang dilakukan harus menggunakan sistem baru tanpa 
meninggalkan nilai-nilai syariat! Syariat Islam merupakan 
ajaran yang selalu adaptif “A/Js/Jamu/alQuranu Shalihun li 
kulli zaman wa al-makan” senantiasa mengikuti perkembangan 
dan berjalan selaras pada setiap zaman dan pada ruang-ruang 
yang berbeda. 

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan 
berbasis Islami tertua di Indonesia yang didirikan oleh para 


1 A. Zaki Mubarak. Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0 Dan 
Problematika Pendidikan Tinggi. Yogyakarta: Gading Pusaka, 2018. 
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tokoh Islam ataupun kalangan masyarakat. Pesantren hadir di 
tengah atau penjuru daerah, baik di daerah pedesaan maupun 
perkotaan. Pendidikan pesantren mengedepankan ajaran Islam 
dan semangat kemandirian, sehingga memiliki nilai positif bagi 
kemajuan bangsa dan agama.’ Beberapa problematika sering 
muncul dilembaga pendidikan pesantren, salah satunya yaitu 
persoalan finansial. Hal tersebut menjadi faktor utama 
pesantren tidak mampu meningkatkan kualitas pendidikan 
bahkan sulit untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. 
Maka dari itu untuk mempertahankan kelangsungan dan masa 
depan pesantren, para pemimpin pesantren harus inovatif dan 
adaptif dalam menciptakan sumber pendanaan. Salah satu cara 
agar dapat memiliki ekonomi mandiri, pesantren 
memanfaatkan aset wakaf untuk menopang ketahanan dan 
merealisasikan ekonomi pesantren yang mandiri. 4 

Pengelolaan harta wakaf di Indonesia sendiri merupakan 
sumber pendanaan yang sangat potensial. Data Badan Wakaf 
Indonesia menunjukan bahwa wakaf tanah menembus angka 
2000 triliun dengan luas tanah 240 ribu hektar. Sedangkan 
wakaf uang berada di angka 188 triliun pertahun. Jika 
optimalisasi pengelolaan harta wakaf dilakukan dengan baik 
maka akan memberi kemaslahatan yang sangat luas. Wakaf 
produktif yang diterapkan di pesantren tentunya akan memberi 
dampak besar bagi kualitas ekonomi pesantren”. Hal ini akan 
berpengaruh dan dapat memberikan kontribusi besar dalam 
pembangunan sarana dan prasaran pendidikan. Pemberdayaan 


2 Ahmad Faozan, Haris Supratno. "Membangun Ketahanan dan 
Pengembangan Pondok Pesantren Melalui Manajemen Wakaf di Pesantren 
Tebuireng,Jombang." MAZAWA, 2022: 31-50. 

3 Anshori, Isa. "Peran dan Manfaat Wakaf dalam Pengembangan 
Pendidikan Islam." Tahdzibi, 2018: 34. 

4 Mubarak, A. Zaki. Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0 Dan 
Problematika Pendidikan Tinggi. Yogyakarta : Ganding Pustaka, 2018. 

> Barkah, Qodariah., Azwari, Peny Cahaya., Saprida., & Umari, Zuul 
Fitriani. "Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf." Kencana, 2020. 
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harta wakaf tersebut senada dengan pandangan Abdurahman 
Kasdi® bahwa wakaf produktif tidak hanya menjadi ide solutif 
untuk meningkatkan ketahanan suatu lembaga, namun juga 
memberikan kualitas pendidikan baik berupa peningkatan 
sarana prasarana, beasiswa, dan sebagainya. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
membuktikan bahwa wakaf produktif dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian Sudirman’,dengan 
judul “Implementasi Nilai Total Quality Management dalam 
Pengelolaan Wakaf di Dompet Dhuafa dan Pondok Pesantren 
Tebuireng”. Ia menyimpulkan bahwa Pesantren Tebuireng 
sudah berhasil mengembangkan harta wakaf, namun masih 
menggunakan sistem pengelolaan tradisional. Penelitian Hamli 
Syaifullah dan Ali Idrus? dengan judul, “Inovasi Pelayanan 
Wakaf Produktif Era Digital: Studi Kasus di Yayasan Wakaf 
Bani Umar”. Hasil penelitian tersebut memberikan garis bawah 
pada dua poin penting. Pertama, penglolaan wakaf berbasis 
manajemen modern lebih mudah dan murah. Kedua, kemajuan 
digitaliasasi contohnya pemanfataan media sosial mampu 
meningkatkan aset wakaf. Dari hasil penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa pengelolaan wakaf 
produktif di pesantren mengalami kemajuan yang signifikan 
sehingga dapat memberi dampak positif bagi keberlangsungan 
pendidikan pesantren 

Nadzir baik per-orangan ataupun lembaga wajib 
mengembangkan harta wakaf, sehingga harta wakaf tidak habis 


S Kasdi, Abudrahman. "Model Pemberdayaan Wakaf Produktif di 
Indonesia." Ziswaf: Zakat dan Wakaf, 2014: 116. 

1 Sudirman. "Implementasi Nilai Total Quality Management dalam 
Pengelolaan Wakaf di Dompet Dhuafa dan Pondok Pesantren Tebuireng." 
Uin Press, 2013 : 34. 

5 Hamli Syaifullah, Ali Idrus. " Inovasi Pelayanan Wakaf Produktif Era 
Digital: Studi Kasus Di Yayasan Wakaf Bani Umar." Zizwaf: Zakat dan 
Wakaf, 2019: 10. 
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oleh penyusutan aset wakaf ataupun oleh pengeluaran yang 
diambil dari pokok harta wakaf?. Dengan demikian, salah satu 
fungsi wakaf sebagai instrumen /s/amic Financial Institutions 
(Lembaga Keuangan Syariah) yang mampu memberikan 
kesejahteraan dapat terwujud.' Wakaf harus ditingkatkan agar 
lebih produkif. Wakaf merupakan salah satu platfon untuk 
membangun dan mewujudkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. 

Menurut Seomitra!!, manajemen wakaf sebagai intrumen 
yang dapat mensejahterakan masyarakat muslim. Pendekatan 
yang dilakukan dengan pendekatan memaksimalkan strategi 
manajemen dan bisnis. Hal ini dilakukan bertujuan agar wakaf 
tidak hanya dikelola sebagai social oriented saja namun juga 
bisa dilihat sebagai bisnis oriented yang manfaatnya dapat 
disalurkan kepada masyarakat sebagai penerima wakaf atau 
mauguh alaihi dari benefit aset wakaf tersebut. Menurut Syafii 
Antonio’, wakaf mempunyai tiga ciri utama. Pertama, pola 
manajemen wakaf harus terintregasi. Dana wakaf dapat 
dialokasikan untuk program pemberdayaan dengan segala 
macam biaya. yang tercakup. Kedua, asas kesejahtraan nazhir, 
pekerja sebagai nazhir tidak lagi diposisikan sebagai pekerja 
sosial, tetapi sebagai professional yang biasa hidup dengan 
layak dari profesi tersebut. Ketiga, asas transparansi dan 
tanggung jawab. Badan wakaf dan lembaga yang dibantu harus 
melaporkan proses pengelolaan dana kepada umat setiap 
tahun. 


° Haq, Faishal., & Anam, H. A. Saiful. Hukum Wakaf dan Perwakafan 
di Indonesia. . Pasuruan: PT. Garoeda Buana Indah, 2002. 

10 Saekhu. "Seputar Persoalan Pelayanan Wakaf di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Keling Kabupten Jepara." Economica : Jurnal 
Ekonomi Islam, 2014: 2. 

11 Soemitra, Andri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah . Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015. 

2 Hujriman. Hukum Perwakafan di Indonesia. Yogyakarta: 
Deepublish, 2018. 
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Ruang Lingkup 


Peneliti melakukan studi kasus pada Pondok Pesantren 
Krapyak Yogyakarta. Pondok Pesantren Krapyak merupakan 
lembaga pendidikan dan sosial Islam tertua dan pertama di 
Desa Krapyak, Bantul, Yogyakarta. Pondok pesantren ini 
kemudian ditambah dengan nama Al-Munawwir sebagai 
bentuk penghargaan dan mengenang pendiri pondok 
pesantren. Perkembangan Pondok Pesantren Krapyak terus 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Lembaga keuangan yang berdiri pada lingkungan Pondok 
Pesantren Al Munawwir Krapyak adalah BWM Almuna 
Berkah Mandiri. BWM Almuna Berkah Mandiri selama ini 
telah mengikuti perkembangan digital dengan aktif dalam 
media sosial sebagai sarana promosi dan eksistensi diri. BWM 
Almuna Berkah Mandiri memanfaatkan platform instagram 
dan facebook untuk menyebar luaskan produk kreatif dari 
nasabahnya. Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih dalam tentang Bank Wakaf Mikro (BWM) Al Muna 
Berkah Mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana potensi pengembangan wakaf produktif berbasis 
digital BWM Almuna Berkah Mandiri mewujudkan 
kemandirian ekonomi Pondok Pesantren Al- Munawwir 


Yogyakarta. 


Metode Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode 


kualitatif dengan pendekatan studi Kasus. Data-data yang 
terkumpul kemudian dianalisa menggunakan analisis deskriptif 


B Sabandar, Switzy. "Mengenal Pondok Pesanter Tertua Di 
Yogyakarta." Juni 11, 2021. 
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dengan pendekatan historis, yaitu menganalisa sejarah pada 
objek penelitian baik sejarah Pondok Pesantren Krapyak 
maupun sejarah lembaga wakaf di Pondok Pesantren Krapyak. 
Hal ini dilakukan karena memiliki keterikatan antara sejarah 
lembaga wakaf di Pondok Pesantren Krapyak dengan sejarah 
Pondok Pesantren Krapyak tempat objek penelitian.. 


Transformasi Digital 


Transformasi digital adalah proses perubahan digital yang 
lebih besar berhubungan dengan penerapan teknologi digital 
dalam seluruh sendi-sendi kehidupan.4 Transformasi digital 
mencakup penggunaan atau pemanfaatan digital serta 
kemampuan transformatif dalam menginformasikan kesadaran 
digital. Tahap transformasi adalah tahap penggunaan proses 
digital yang memungkinkan inovasi dan kreativitas dalam 
suatu produk digital tertentu, bukan hanya meningkatkan saja, 
tetapi juga mendukung metode tradisional.!> Faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan terjadinya transformasi digital dengan 
adanya perubahan peraturan atau regulasi, pergeseran dan 
perubahan dalam bentuk digital, perubahan perilaku dan 
harapan konsumen, pemahaman mengenai manfaat teknologi 


digital yang lebih luas, dan kesiapan sumber daya manusia! 


4 Erik Stolterman, Anna Croon Fors. "Information TEchnology and 
the Good Life." Information Systems Research: Relevant Theory And 
Informed Practice, 2004: 689. 

15 By Colin Lankshear, Michele Knobel. "Concepts, Policies And 
Practices." Digital literacies, 2008: 173 

16 Adiningsih, Sri. Transformasi Ekonomi Berbasis Digital di Indonesia. 
Utama. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2019: 45 
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Wakaf Produktif Berbasis Digital 
Pondok PesantrenAl-Munawwir 
Krapyak 


Tujuan menghimpun harta wakaf adalah untuk 
menggalang dana sosial, Transformasi tabungan sosial menjadi 
modal sosial yang akan disalurkan dan dikembangkan agar 
dana yang terhimpun dapat lebih produktif, investasi sosial 
dapat diberdayakan dan menyisihkan sedikit keuntungan 
orang yang kelebihan dana sebagai bentuk tanggung jawab. 
Nilai sosial terhadap masyarakat sekitar akan terwujud 
dimana harta yang dimiliki dapat digunakan untuk 
mengintegrasikan keamanan sosial dan kedamaian sosial dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 18 

Wakaf produktif adalah harta benda atau aset yang 
diwakafkan oleh seorang wakif untuk dimanfaatkan dalam 
kegiatan produksi dan hasilnya di salurkan sesuai dengan 
tujuan wakaf. Misalnya wakaf tanah untuk digunakan 
bercocok tanam, mata air untuk dijual airnya dan lain 
sebagainya.'? Wakaf produktif juga dapat didefenisikan sebagai 
harta yang digunakan untuk kepentingan produksi baik 
dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa yang 
menfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi 
dari keuntungan bersih yaitu hasil pengembangan wakaf yang 


NM Zidny, Nafi ' Hasbi, and Ipuk Widayanti, “Zakah Contribution for 
Community Economic Development with Analytical Networking Process 
Method,” Bulletin of Islamic Economics 1, no. 1 (2022): 39-49, 
https: / /doi.org/ 10.14421 / bie.2022.011-04. 

18 Kasdi, Abdurrahman, Moerdiyanto, & Zuha, Abu. Permberdayaan 
Wakaf Produktif Berbasis Wirausaha. Yogyakarta: Idea Pres. , 2014. 

P M. Zidny Nafi Hasbi Chaidir Iswanaji, Aziz muslim, “Ijarah 


Collaborative Service Model In Sharia Banking,” Indonesian 
Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) 5, no. 2 (2022): 702— 
718. 
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diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan 
tujuan wakaf. 

Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan bagian dari 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) diawasi langsung 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). BWM pertama kali 
didirikan pada Oktober 2017 oleh Presiden Republik Indonesia 
Bapak Joko Widodo bersama dengan OJK. 7! BWM didirikan 
bersadarkan hasil kerjasama dengan lembaga pesantren yang 
memberi kekuatan untuk pemberdayaan serta kemandirian 
ekonomi terhadap lingkungan pesantren. Berdasarkan data 
statistik nasional pada September 2022, jumlah kumulatif 
pembiayaan BWM menyentuh angka 94,2 milyar, jumlah 
pembiayaan outstanding sebesar 13,2 milyar dengan jumlah 
nasabah kumulatif sebanyak 58,5 ribu orang dan jumlah 
nasabah outstanding sebanyak 13,9 ribu orang serta jumlah 
kumpi sebanyak 5 ribu. Adapun jumlah BWM yang sudah 
terbentuk sudah berada di angka 62 BWM di seluruh 
Indonesia. 2 

Salah satu BWM yang tersebar di Daerah Istimewah 
Yogyakarta adalah BWM Almuna Berkah Mandiri. BWM 
Almuna Berkah Mandiri berada di lingkungan Pesantren Al 
Munawwir, Krapyak, Bantul, Yogyakarta. Pondok Pesantren 
Al Munawwir Krapyak didirikan oleh KH. Muhammad 
Munawwir bin Abdullah Rosyad pada 15 November 1911 M. 
Pondok pesantren ini semula bernama pondok pesantren 
Krapyak, karena memang terletak di desa Krapyak. Kemudian 
pada tahun 1976 nama pondok pesantren tersebut ditambah 
“Al-Munawwir. Penambahan nama ini bertujuan untuk 


2 Badan Wakaf Indonesia. "Meaning of Productive Wagf." February 
24, 2020. 

21 Otoritas Jasa Keuangan. "Mengenal Bank Wakaf Mikro ." Mei 24, 
2021. 

22 Mikro, Bank Wakaf. "Statistik Data Nasional." 2019. 
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mengenang pendirinya yaitu KH. M. Munawwir. Pondok 
pesantren Al-Munawwir adalah salah satu lembaga pendidikan 
yang dalam khazanah ilmu dunia pesantren dikenal dengan 
istilah salaf yang hingga saat ini mampu bertahan dan bahkan 
terus berkembang dalam kiprahnya membangun bangsa dan 
negara Indonesia. 

Perkembangan selanjutnya pondok pesantren Al- 
Munawwir tidak hanya mengkhususkan pendidikannya dalam 
bidang Al-Qur’an saja, melainkan merambat ke bidang ilmu 
yang lain, khususnya kitab-kitab kuning (kutubussalafu 
assholih) yang kemudian disusul dengan penerapan sistem 
madrasah (klasikal). Pertumbuhan Al-Munawwir dari masa ke 
masa dapat dilihat pada periodesasi kepengasuhan pondok 
pesantren ini, yakni: 

1. Periode KH. Muhammad Munawwir (1910-1942 M) 
2. Periode KH. Abdullah Affandi Munawwir dan KH. R. 
Abdul Qodir Munawwir (1941-1968 M) 
3. Periode KH. Ali Maksum (1968-1989 M) 
Periode KH. Zainal Abidin Munawwir (1989-2014) 
5. Periode KH. Muhammad Najib Abdul Qodir (2014 - 
sekarang). 3 

BWM Almuna Berkah Mandiri diresmikan pada 27 
September 2017, memiliki surat izin dan berbadan hukum. 
Alasan berdirinya BWM Almuna Berkah Mandiri adalah 


sebagai upaya untuk mengembangkan ekonomi masyarakat 


= 


sekitar Pesantren untuk mencapai kemandirian dan 
kesejahteraan. Sebelum resmi beroperasi, pengurus BWM 
mengikuti kegiatan pelatihan selama 15 hari di Bogor yang 
diadakan oleh Tim Pinbuk. Setelah melakukan pelatihan, 
BWM Almuna Berkah Mandiri pun mulai beroperasi pada 
bulan Desember 2017. 


3 Almunawwir.com. "Sejarah." Sepetmber 19, 2022. 


| 1432 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


Berdirinya BWM Almuna Berkah Mandiri di Pesantren 
Al Munawwir Krapyak karena pesantren merupakan lembaga 
yang sangat potensial untuk menjadi lembaga pemberdayaan 
selain menjadi lembaga pendidikan Islam. Hal ini bertujuan 
untuk mencapai tingkat sumber daya yang optimum, sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan mutu yang bertumpu 
pada kemandirian. Kehadiran pesantren memberikan 
keberkahan terhadap masyarakat sekitar. Sumber dana BWM 
Almuna Berkah Mandiri ini berasal dari LAZNAS BSM Umat. 
Sedangkan dana LAZNAS BSM Umat sendiri berasal dari para 
donatur yang memiliki kelebihan dana. Dana yang diberikan 
oleh LAZNAS BSM Umat untuk program hibah bertujuan 
khusus (hibah bersyarat). Adapun dana hibah sebesar 250 juta 
digunakan untuk modal pendirian dan dana hibah sebesar 4 
milyar ditujukan untuk modal kerja. Akan tetapi, dana hibah 
sebesar 4 milyar tidak seluruhnya digunakan untuk modal kerja 
saja, dana sebesar 3 milyar di simpan di BSM sebagai dana 
abadi dalam bentuk deposito dan dana sebesar 1 milyar diputar 
untuk pembiayaan (Hasil wawancara dengan Manager BWM 
Almuna Berkah Mandiri, 21 Januari 2019 jam 14:00). 

BWM Almuna Berkah Mandiri memiliki fokus pada 
pemberdayaan masyarakat produktif sekitar pesantren baik 
yang telah memiliki usaha maupun yang masih memiliki 
kemauan untuk berusaha. Pemberdayaan masyarakat oleh 
BWM Almuna Berkah Mandiri dilakukan dengan melalui 
pemberian bantuan modal berupa pembiayaan dan 
pendampingan usaha. Keuntungan dari pembiayaan tersebut 
tentunya dimanfaatkan untuk kemandirian ekonomi 
pesantren.4 Data Statistik pada September 2022 menunjukan 
BWM sudah menyalurkan pembiayaan kumulatif sebesar RP. 
3,7 miliar, jumlah pembiayaan outstanding sebesar 264,4 juta 
dengan jumlah nasabah kumulatif sebanyak 26 ribu orang dan 


24 Putri, Tami Pratamia. 2019: 37-40. 
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jumlah nasabah outstanding sebanyak 293 orang serta jumlah 
kumpi sebesar 165. Adapun beberapa produk dari pemanfaatan 
aset wakaf produktif yang dijual secara online adalah kain 
batik, kemeja, dress dimana ketiganya merupakan batik tulis 
premium asli Giriloyo Jogja, kemudian aneka ragam cemilan,tas 
rajut, dan masih banyak lagi. ? 

BWM Almuna Berkah Mandiri selama ini telah 
mengikuti perkembangan digital dengan aktif dalam media 
sosial sebagai sarana promosi dan eksistensi diri. BWM 
Almuna Berkah Mandiri memanfaatkan platform instagram 
dan facebook untuk menyebar luaskan produk kreatif dari 
nasabahnya. Melalui media sosial BMW Almuna Berkah 
Mandiri dapat membangun branding dan citra baik kepada 
masyarakat yang lebih luas tidak hanya di area Yogyakarta. 


Pengembangan Wakaf Produktif 
Pondok PesantrenAl-Munawwir 
Krapyak 


a. Pengembangan Tanah Wakaf Dengan Sistem Sewa Lahan 
Strategi yayasan dalam mengembangkan tanah wakaf 
tersebut salah satunya dengan sistem sewa lahan. Yayasan 
bekerjasama dengan para petani atau penggarap sawah yang 
ingin mengelola tanah tersebut dengan kontrak sewa. Jenis 
tanaman yang di tanam mayoritas padi, karena tergantung 
jenis tanah yang disewa. Setelah terjadi kesepakatan sewa- 
menyewa antara kedua belah pihak, yayasan menerima hasil 
sewa di awal kontrak. Akad sewa minimal selama 1 tahun, dan 
apabila ingin melanjutkan sewa bisa memperpanjang setelah 
satu tahun. Selama ini kontrak sewa dilakukan sebatas lisan, 
belum ada kontrak secara tertulis. Selanjutnya, pihak yayasan 


25 Mikro, Bank Wakaf. "BWM Almuna Berkah Mandiri." 2019. 
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akan menyediakan kontrak tertulis sehingga transparansi dapat 
diketahui oleh kedua belah pihak. Strategi pengembangan 
tanah wakaf dengan sistem sewa lahan dapat menjadikan 
lahan wakaf menjadi produktif. Hasil dari sewa tersebut 
dimanfaatkan oleh yayasan untuk kesejahteraan umat dan juga 
untuk pengembangan dan perluasan pondok pesantren 
Krapyak. 
b. Pengembangan Tanah Wakaf dengan Pengelolaan Sendiri 
Oleh YPPWPM Gontor 

Bentuk pengembangan tanah wakaf yang kedua dikelola 
secara mandiri. Maksudnya, pihak yayasan sebagai nadzir 
mengelola tanah wakaf tersebut. Lahan wakaf ditanami pohon 
durian yang berada di daerah Yogyakarta dan kebun sawit di 
daerah Jambi. Sedangkan tanah wakaf yang di sekitar pondok 
ditanami padi. Setiap bulan wajib melaporkan kepada yayasan 
pusat tentang hasil keuangan dan kebutuhan operasional yang 
diperlukan. Yayasan mempekerjakan tenaga profesional untuk 
mengelola lahan tersebut, dari mulai penanaman, perawatan 
sampai waktu memanen. Semua kebutuhan operasional 
difasilitasi oleh pihak yayasan. Selanjutnya, dari hasil tanaman 
tersebut kemudian dikelola oleh yayasan untuk pengembangan 
dan perluasan pondok pesantren Krapyak. 
c. Pengembangan Tanah Wakaf dengan Sistem Bagi Hasil 

Sistem bagi hasil dilakukan atas kesepakatan bersama, 
yaitu 5096-5096 dari hasil bersih setelah panen. Bagian 5096 
untuk penggarap sawah dan 5096 untuk disumbangkan kepada 
pondok pesantren Krapyak untuk perluasan dalam 
pengembangan pembelajaran Pondok. Sumbangan tersebut 
selanjutnya akan dikelola oleh Yayasan Ali Maksum untuk 
keperluan maslahat umat seperti pendidikan, kesehatan dan 
ekonomi di Pondok Gontor. Setiap minggunya diadakan 
pengajian untuk para penggarap sawah, dan juga pengarahan 
oleh pimpinan pondok. Hal ini, dijadikan sebagai media 


pengontrolan dan evaluasi dan koordinasi dengan para petani. 
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Selain itu, yayasan juga bekerja sama juga dengan para 
penggarap sawah dalam memilih benih padi yang terbaik, dan 
berkualitas. 


Kesimpulan 


Wakaf produktif yang diterapkan di pesantren memberi 
dampak besar bagi kualitas ekonomi pesantren dan 
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. Pemberdayaan 
harta wakaf produktif tidak hanya menjadi ide solutif untuk 
meningkatkan ketahanan suatu lembaga, namun juga 
memberikan kualitas pendidikan baik berupa peningkatan 
sarana prasarana, beasiswa, dan sebagainya. Pesantren Al 
Munawwir Krapyak mampu mengelola aset wakaf menjadi 
wakaf yang produktif bertujuan memajukan ekonomi 
pesantren. Untuk mempertahankan kelangsungan dan masa 
depan pesantren lembaga wakaf harus memulai meningkatkan 
saluran pemasaran melalui digital. Lembaga Wakaf dan para 
pemimpin pesantren harus inovatif dan adaptif dalam 
menciptakan sumber pendanaan ekonomi pesantren dengan 
cara memanfaatkan aset wakaf untuk menopang ketahanan 
dan merealisasikan ekonomi pesantren yang mandiri. 
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Abstrak 


Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang otonom, baik dari sistem pembelajaran maupun 
pendanaan pesantren. Disamping itu, pondok pesan- 
tren pun tidak lepas dari kekurangan terutama dalam 
masalah ekonomi, hingga banyak pondok pesantren 
yang tidak dapat tumbuh dan berkembang lagi karena 
masalah ekonomi ini, terutama pondok pesantren 
tingkat menengah ke bawah yang tidak mempunyai 
penghasilan ekonomi mandiri atau rata-rata mengan- 
dalkan sumber perekonomian dari iuran bulanan 
santri, bantuan donatur, dan bantuan pemerintah. 
Maka langkah yang harus ditempuh adalah member- 
dayakan kemandirian ekonomi di pondok pesantren, 
salah satunya dengan adanya program entrepre- 
neurship pondok pesantren. Artikel ini bertujuan 
untuk mengungkap strategi KH. M. Ali Maghfur Sya- 
dzili Iskandar terhadap ekspansif produk “MAFA” 
berupa buku, madu, dan roti untuk meningkatkan ke- 
mandirian ekonomi Pondok Pesantren Manba’ul 
Falah Surabaya. Guna menjawab tujuan penulisan 
artikel tersebut, penelitian ini menggunakan metodo- 
logi penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Hasil penelitian yang didapatkan yaitu, Pertama, 
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leadership K.H. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar 
yang mempunyai peran sentral dalam pengembangan 
produk. Kedua, Pemberdayaan alumni dan santri yang 
mempunyai skill dibidang kewirausahaan. Ketiga, 
Mengajak seluruh santri, para donatur, dan masya- 
rakat jama'ah pengajian untuk mempromosikan pro- 


duk brand “MAFA” baik secara offline maupun 


online melalui media sosial masing-masing. 


Kata kunci: entrepreneur, ekspansif produk, leader- 


ship 
Pendahuluan 


Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Is- 
lam yang tertua di Indonesia, dan mempunyai peranan penting 
di tengah-tengah masyarakat. Dalam bukunya, Manfred Ziemik 
juga berpendapat bahwa pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan tradisional yang lahir dan tumbuh di Indonesia ber- 
samaan dengan datangnya Islam ke tanah Nusantara. De-ngan 
demikian, pesantren merupakan lembaga tertua dan asli di 
masyarakat Indonesia.! Lembaga ini memiliki misi dalam me- 
ngemban dakwah menyebarkan agama Islam. Keberadaan 
pesantren lahir dari inisiatif masyarakat dan menjadikannya 
sebagai institusi budaya yang memiliki ciri khas tertentu.? Ciri 
khas tersebut secara umum terlihat dari hubungan antara santri 
kepada kiai yang sangat dihormati maupun kiai dengan 


1 Manfred Ziemik, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche 8 
Soendjoyo (Jakarta: P3M 1986), 100. Bandingkan Kuntowijoyo, Paradigma 
Islam :Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1990), 57. Periksa juga 
Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: 
Paramadina 1997), 3. Periksa juga Mohammad Anas “Kiprah Kiai dalam 
Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren: Studi Kasus di Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin Jawa Timur” (Tesis-Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2019) 

2 A. Halim, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 
2005) 
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masyarakat sekitar pesantren yang merupakan seorang yang 
ditokohkan dan dihormati. Peran sentral kiai yang merupakan 
pengasuh, pengajar sekaligus pemimpin tertinggi merupakan 
ciri khas yang sampai saat ini masih dipertahankan di sebagian 
besar pesantren. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 
otonom, baik dari sistem pembelajaran maupun pendanaan 
pesantren. Salah satu nilai yang menjadi ciri khas pesantren 
dan sekaligus sangat mempengaruhi keberlangsungannya ada- 
lah kemandirian. Kemandirian merupakan keadaan dapat ber- 
diri sendiri yang ditunjukkan untuk tidak menggantungkan diri 
kepada orang lain, sehingga pesantren sebagai sebuah lembaga 
yang tumbuh dan berkembang dengan mengandalkan kemam- 
puan sendiri, tanpa tergoda oleh kepentingan dan kesenangan 
sesaat. Seiring dengan berlalunya waktu, pondok pesantren 
mulai meninggalkan kultur dan spirit kemandirian ekonomi 
yang sebelumnya telah mengakar, dengan munculnya kecen- 
derungan pengabaian kehidupan dunia, dan sikap fatalistis.* 
Kondisi tersebut mengakibatkan banyak kiai sebagai pemimpin 
pesantren dituntut untuk membangun kekuatan ekonomi 
internal pesantren. Dengan harapan, dapat membiayai penye- 
lenggaraan pendidikanya sehingga pesantren dapat terus eksis. 
Oleh karenanya, tidak mengherankan ketika banyak pesantren 
yang mengembangkan kekuatan ekonomi dalam berbagai 
bentuk badan usaha baik itu berupa koperasi, pengelolaan 
pertanian, perkebunan, peternakan, dan lain-lain.” 


3 Mohammad Muchlis Solichin, “Kemandirian Pesantren Di Era 
Reformasi,” Nuansa 9, no. 1 (2012): 191-92. 

4 Ali Maulida, Dinamika dan Peran Pondok Pesantren, Edukasi Islami: 
Jurnal Pendidikan Islam 05(09), (2016): 1308. 

3 Abdul Gufronul Mustaan, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam 
Membangun Kemandirian Ekonomi Pesantren,” Muhasabatuna: Jurnal 
Akuntansi Syariah 2, no. 2 (2020): 30. 
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Perkembangan dinamis dialamai oleh Pondok Pesantren 
dari masa ke masa. Perubahan tersebut dapat dilihat dari sistem 
pendidikan yang telah berjalan sekarang, hal ini karena pesan- 
tren mengamini perubahan zaman dan tuntutan yang berbeda 
dari masyarakat. Kebutuhan pembangunan dan kemajuan 
pengetahuan berbasis teknologi mengakibatkan tantangan 
pesantren semakin besar. Tantangan ini menyebabkan terjadi- 
nya pergeseran-pergeseran nilai pesantren, baik nilai yang 
menyangkut sumber belajar maupun nilai yang menyangkut 
pengelolaan pendidikan, pergeseran sistem dan metode belajar, 
serta pergeseran pengembangan fungsi kelembagaan pesantren 
itu sendiri. 

Untuk memenuhi tantangan yang sedang dihadapi, 
kebutuhan pesantren juga semakin tinggi. Pada umumnya ke- 
butuhan pokok pesantren meliputi kewajiban dalam membayar 
kebutuhan pangan santri yang cukup besar, gaji pegawai, 
guru/ ustadz, listrik, internet, air dan juga pengelolaan gedung. 
Saat ini kebutuhan bertambah dengan harus melengkapi fasi- 
litas berupa komputer, internet, alat kesehatan, alat percetakan 
dan fasilitas lain dalam menunjang kemajuan dan tantangan 
global. Dana yang dibutuhkan untuk menunjang operasional 
tersebut sangat besar. Sebagian besar pesantren mendapatkan 
sumber dana dari SPP bulanan santri, donatur, dan mungkin 
bantuan dari pemerintah. Sumber dana tersebut belum cukup 
jika digunakan untuk perkembangan jangka panjang pesan- 
tren. Oleh karena itu pesantren diharuskan mandiri dengan 
cara mendirikan unit bisnis atau memproduksi produk-produk 
yang dapat menunjang kebutuhan operasional dan pengem- 
bangan pesantren. 


6 Dwi Setianingsih and M. Yusuf, “Partisipasi Pesantren Luhur Al- 
Husna Dalam Perdamaian Nasional: Studi Tentang Peran Pesantren Di 
Surabaya,” Fikrah 9, no. 2 (2021): 369, 
https: / /doi.org/ 10.21043 /fikrah.v9i2.9365. 


| 1444 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


Penelitian terkait kemandirian pesantren yang dilaku- 
kan oleh Muchlis Solichin menyatakan bahwa proses kemandi- 
rian yang dilakukan oleh pesantren melalui kegiatan-kegiatan 
perekonomian yang dijalankan pesantren berorientasi pertama, 
pandangan Pengasuh Pondok Pesantren tentang kemandirian 
adalah tiadanya ketergantungan pesantren dengan pihak eks- 
ternal dalam berbagai aktivitasnya. Kedua, Pondok Pesantren 
mempertahankan kemandiriannya dengan berbagai upaya, ya- 
itu secara sosial politik, berupaya tetap berada di atas semua 
golongan dan kekuatan sosial politik di luar pesantren. Upaya 
secara ekonomi, mengembangkan berbagai badan usaha yang 
dengannya dapat membiayai kegiatan pendidikannya.' 

Sebagaimana dalam penelitian Abdullah Gufronul M 
mengatakan bahwa, 1) gaya kepemimpinan kiai dalam memba- 
ngun kemandirian ekonomi pesantren menerapkan corak kepe- 
mimpinan kharismatik namun di sisi lain metode yang di laku- 
kan oleh kiai cenderung kepada gaya demokratik. 2) strategi 
kiai dalam membangun kemandirian ekonomi pesantren ada- 
lah dengan memberikan pemahaman tentang ekonomi kepada 
santri, memberdayakan santri, mengorganisir pesantren, mem- 
bangun unit usaha, serta melakukan kerjasama dengan pihak 
luar pesantren. 

Hal itu, juga dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul 
Midad yang terletak di desa Sumberejo, kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Lumajang. Gaya kepemimpinan seorang kiai disana 
memiliki kepemimpinan yang khas dan terbilang menarik 
banyak perhatian. Tercatat mulai tahun 1988 semenjak berdi- 
rinya pesantren tersebut memilki perkembangan yang sangat 
efektif hingga saat ini sudah memiliki beberapa badan usaha 
dari beberapa sektor diantara lain yakni dari pertokoan, 


T Solichin, “Kemandirian Pesantren Di Era Reformasi.” 
8 Mustaan, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun 
Kemandirian Ekonomi Pesantren.” 
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koperasi, percetakan dan laudry. Pondok Pesantren Miftahul 
Midad saat ini juga memiliki kurang lebih sekitar 1000 santri 
dan setiap santri diwajibkan membeli makanan di kantin pe- 
santren. Dana dari hasil penjualan kantin tersebut nanti di- 
alokasikan kepada pembiayaan pendidikan santri kembali se- 
perti pembangunan gedung, renovasi, dan lain sebagainya.” 
Pondok Pesantren Manba'ul Falah Surabaya bukan saja 
bertujuan untuk santri pandai mengaji saja melainkan menga- 
jarkan tentang kewirausahaan untuk bekal hidup dalam 
bermasyarakat, ilmu agama sebagai bekal akhirat dan menjaga 
dari perbuatan-perbuatan yang syubhat sedangkan kewirau- 
sahaan mendidik santri untuk menjadi santri yang mandiri, 
dua hal terbut akan selalu beriringan untuk menjadikan santri 
yang sukses dunia dan akhirat. Pondok pesantren Manba'ul 
Falah Surabaya termasuk pondok yang aktif dalam keman- 
dirian ekonomi pesantren. Produk “MAFA” yang dihasilkan 
Pondok Pesantren Manba'ul Falah Surabaya meliputi, buku, 
madu, dan roti. Hal ini, yang menjadi latar belakang penulis 
untuk mengungkap strategi KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskan- 
dar terhadap ekspansif produk “MAFA” sebagai kemandirian 


ekonomi Pondok Pesantren Manba'ul Falah Surabaya. 


Metode Penelitian 


Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kua- 
litatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data meli- 
puti observasi, wawancara dan dokumentasi. Responden dalam 
penelitian ini pimpinan dan pengurus Pondok Pesantren Man- 
ba'ul Falah Surabaya, pengelola usaha yang di miliki Pondok 
Pesantren, santri dan alumni santri sebagai pihak yang ikut ber- 
kecimpung dalam kewirausahaan di Pondok Pesantren Man- 


9 Mustaan. 
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ba'ul Falah Surabaya. Sedangkan data sekunder dalam peneli- 
tian ini berasal dari data penunjang berupa buku-buku, jurnal, 
internet, makalah, dan literatur atau kajian pustaka yang rele- 
van atau berkaitan dengan permasalahan peran dan fungsi 


Pondok Pesantren Manba'ul Falah Surabaya. 


Kiai Entrepreneurship 


Secara sederhana seorang wirausaha adalah adalah 
seseorang yang mampu mengatur, menjalankan, menanggung 
resiko bagi pekerjaan-pekerjaan yang ditempuhnya dalam 
dunia usaha. Para wirausahawan dengan sifat alamiahnya tidak 
mengenal golongan karena di dapat berupa seorang laki-laki 
muda yang menjual kaset musiknya di pasar, seorang wanita 
muda yang menjual hasil lilin hasil buatannya sendiri, atau 
sepasang suami istri yang memasok barang-barang kebutuhan 
rumah tangga. Dia bisa bekerja sendirian seperti mengambil 
barang dagangan dan menjualnya di pasar-pasar atau bisa 
mengolah hasil panen di desanya untuk dipasarkan dalam 
bentuk yang berbeda dari aslinya. Yang terpenting adalah tidak 
menggantungkan hidupnya dengan orang lain, dia bersifat 
mandiri dan memenuhi kebutuhannya sendiri. Kemandirian 
ini salah satu nilai yang menjadi ciri khas Pondok Pesantren 
Manba'ul Falah dan sangat mempengaruhi keberlangsungan- 
nya. Kemandirian merupakan keadaan dapat berdiri sendiri 
yang ditunjukkan untuk tidak menggantungkan diri kepada 
orang lain, sehingga Pondok Pesantren Manba'ul Falah sebagai 
sebuah lembaga yang tumbuh dan berkembang dengan meng- 
andalkan kemampuan sendiri, tanpa tergoda oleh kepentingan 
dan kesenangan sesaat. 

Entrepreneurship dianggap sebagai salah satu fungsi 
ekonomi karena dari semangat untuk berwirausaha hingga 
menjadi wirausaha baru kemudian menjadi wirausaha yang 
sesungguhnya sangat terkait dengan kontribusinya terhadap 
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pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat. Usaha mandiri 
Pondok Pesantren Manba'ul Falah juga didukung oleh 
lingkungan sosio-kultural masyarakat pondok pesantren yang 
juga bergerak dalam bidang yang sama sehingga timbulah 
sebuah pola saling menguntungkan satu sama lain (simbiosis 
Mutualisme). Selain entrepreneurship, ada pula Intrapreneur- 
ship yakni suatu entrepreneurship yang selalu menekankan pe- 
ngembangan sumber daya, yakni sumber daya dari dalam 
untuk memacu bisnis yang sukses (putting internal resources 
first). 

Pondok Pesantren Manba’ul Falah termasuk pondok 
yang aktif dalam kemandirian ekonomi pesantren. Berbagai 
usaha yang telah di jalankan Kiai Ali Maghfur dapat menjadi 
contoh bahwa pondok pesantren dapat tumbuh dan berkem- 
bang dengan kemampuannya sendiri. Usaha-usaha tersebut 
ada yang memunculkan produk baru, kerja sama dengan stake- 
holders maupun usaha di bidang peternakan. Berkembangnya 
produk “MAFA” yang di jalankan Kiai Ali Maghfur di dasari 
dengan berbagai strategi sebagai berikut: 


Leadership Kiai Ali Maghfur 


Seorang Kiai memiliki berbagai macam gaya kepe- 
mimpinan yang berbeda-beda dalam mengatur dan mengelola 
pondok pesantren. Namun rata- rata setiap Kiai memiliki suatu 
kesamaan dalam gaya kepemimpinannya yakni kepemimpinan 
kharismatik. Sebab sosok Kiai adalah seseorang tokoh agama 
yang memiliki otoritas yang sangat besar dan sangat disegani. 
Seorang Kiai juga memiliki kelebihan dalam hal ilmu agama 
sehingga masyarakat kerap menganggap Kiai sebagai pewaris 
nabi dan menjadikannya sebagai rujukan dalam setiap perma- 
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salahan. Berkaitan dengan hasil lapangan peneliti meman- 
dang bahwa Kiai Ali Maghfur merupakan figur yang menjadi 
titik sentral dalam pengembangan usaha di pondok pesantren. 
Sehingga faktor-faktor leadership Kiai Ali Maghfur sangat 
memengaruhi tingkat kemandirian pondok pesantren. Kebi- 
jakan yang dituangkannya dijadikan pegangan, sikap dan 
tingkah laku sehari-hari, bahasa kiasan yang dilontarkanya 
seringkali menjadi renungan. Oleh karena itu, segala hal yang 
berkaitan dengan pesantren, baik kepemimpinan maupun arah 
perkembangan pesantren tidak lepas dari peranan Kiai Ali 
Maghfur. 

Kiai Ali Maghfur mampu membangun usaha mandiri 
pondok pesantren dan mampu membangun pola relasional 
dengan pengusaha, wiraswasta, distributor, donatur, dan para 
jam'ah pengajian yang sejatinya mendukung seluruh kegiatan 
usaha mandiri pondok pesantren yang bisa dijadikan percon- 
tohan dalam membangun sebuah lembaga pendidikan pondok 
pesanten yang mandiri. Kiai Ali Maghfur selalu memotivasi 
alumni dan santri untuk mengembangkan daya inovasi dan 
kreativitasnya dalam pengembangan dan pemasaran produk 
brand “MAFA”. Rizky sebagai alumni Pondok Pesantren 
Manba'ul Falah mengatakan bahwa Kiai Ali Maghfur memang 
mempunyai jiwa leadership sekaligus entrepreneur yang hebat 
dan mentalnya sangat kuat dalam menghadapi permasalahan- 
permasalahan sehingga sangat cocok menjadi seorang pemim- 
pin dalam membangun kemandirian ekonomi pondok pesan- 
tren. Ismail santri senior juga mengatakan bahwa dalam ling- 
kungan Pondok Pesantren Manba'ul Falah upaya pembaruan 
atau perubahan apapun yang ditawarkan tidak akan pernah 
berhasil apabila tidak ada persetujuan dari Kiai Ali Maghfur. 


Bahkan pemerintah pun tidak mampu mengubah pandangan 


10 Mustaan, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun Kemandi- 
rian Ekonomi Pesantren.” 
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Kiai Ali Maghfur untuk bisa serta merta mengikuti perubahan 
yang ditawarkan. 

Kiai Ali Maghfur mengatakan bahwasannya publik figur 
yang dikenal oleh umat atau jama'ah banyak yang tidak 
memiliki produk termasuk hal yang rugi. Pernyataan ini tidak 
hanya bicara masalah bisnis, akan tetapi dari sisi memberi 
manfaat. Publik figur seperti Kiai harus berani memunculkan 
kreatifitasnya dengan membuat karya tulis sehingga dapat 
bermanfaat kepada para jama'ahnya. Di sisi lain, hasil karya 
tersebut yang berupa finansial nantinya akan kembali ke 
pondok pesantren, maka bisa diartikan usaha Kiai tetap untuk 
perjuangan agama. Kiai Ali Maghfur menambahkan tentang 
bisnis Pondok Pesantren Manba'ul Falah yang telah berjalan 
sampai sekarang ini, bukan untuk kepentingan pribadi melain- 
kan tetap untuk keperluan pondok pesantren. Kiai Ali Magh- 
fur menjelaskan bahwasanya bisnis Pondok Pesantren Man- 
ba'ul Falah ada yang berupa produk mencantumkan brand 
“MAFA” seperti buku yang bisa dikategorikan paling banyak 
produknya, roti, dan madu. Ketiga produk tersebut yang paling 
banyak terjual dan bisa diperjualbelikan kapanpun. Ada juga 
berupa beras yang biasanya diperjual-belikan hanya saat event 
tertentu seperti bulan Ramadhan menjelang hari raya Idul Fitri. 
Terdapat usaha selain memproduksi barang yang tidak me- 
mungkinkan diberi brand “MAFA” seperti halnya ternak 
kambing dan sapi yang terletak di Banyuwangi dan ternak lele 
yang terletak di Gresik. 

Kemandirian ekonomi pondok pesantren di era modern 
ini sangat diperlukan, karena pondok pesantren tidak bisa 
hanya menggantungkan kebutuhan finansial terhadap para 
donatur maupun bantuan dari pemerintah. Pondok Pesantren 
Manba'ul Falah merupakan pondok pesantren yang selain 
mendapatkan bantuan dari masyarakat dan para donatur juga 
dapat menjalankan roda perekonomian pondok pesantren 


dengan memunculkan berbagai produk brand “MAFA” dan 
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usaha di bidang perekonomian lainnya. Kiai Ali Maghfur 
mengatakan Pondok Pesantren Manba'ul Falah tidak terlalu 
berharap kepada bantuan pemerintah, karena pernah mengaju- 
kan bantuan kepada pemerintah akan tetapi selalu ada faktor 
penghalang untuk mendapatkan bantuan dana tersebut. Kiai 
Ali Maghfur menambahkan tentang faktor penghalang dalam 
mendapatkan bantuan dana dari pemerintah, diantaranya: 1) 
Prosedurnya yang terlalu rumit, 2) Prosedur sudah terpenuhi 
tapi tidak terealisasi, 3) Banyaknya biaya admin atau potongan 
yang banyak. Kerumitan tersebut dapat menghambat dalam 
pembuatan produk, akhirnya Kiai Ali Maghfur tidak mempe- 


dulikan berbagai bantuan dari pemerintah. 


Pemberdayaan Skill Entrepreuner 
Alumni dan Santri 


Menumbuhkan jiwa wirausaha yang berkaitan erat 
dengan usaha memperbaiki kualitas diri sendiri dan kehidupan 
rohani, agar kita mampu menjadi personifikasi yang dapat 
dipercaya dan dihormati karena memiliki standar moral tinggi. 
Keunikan atau kualitas produk atau jasa maupun kecanggihan 
pola pemasaran bukan faktor utama produk atau jasa yang kita 
tawarkan diterima dengan baik. Sebab sukses dalam berwira- 
usaha erat kaitannya dengan kemampuan meraih kepercayaan 
banyak orang, yang membuat konsumen tidak pernah ragu 
untuk membeli produk atau memakai jasa yang kita tawarkan. 
Santri harus berani mengambil risiko untuk menjalankan 
usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang untuk 
menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang inova- 
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tif sehingga usaha yang dikelola berkembang menjadi besar dan 
mandiri dalam menghadapi tantangan- tantangan persaingan. 

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan juga harus mening- 
katkan daya kreatifitas, yaitu mengubah sesuatu yang biasa 
menjadi komoditas yang bernilai tinggi dan mengguncang 
pasar. Mengembangkan keterampilan dan ilmu pengetahuan 
dari buku atau sumber informasi lainnya dan aktif 
memodifikasi bagian-bagian yang diperlukan sangat penting 
untuk menciptakan terobosan baru untuk produk, iklan, mau- 
pun mencari pelanggan. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
akan membantu kita menguasai seluruh kemampuan berwi- 
rausaha, mulai dari pola pikir, kemampuan, karakter Santri, 
serta pengetahuan wirausaha itu sendiri. Oleh sebab itu, tum- 
buhkan terus jiwa kewirausahaan, dengan terus mengem- 
bangkan hal-hal yang telah diuraikan di atas. Pastikan di masa 
akan datang Santri menjadi orang yang lebih baik, sukses 
dalam berwirausaha, hidup lebih kaya dan bahagia, dan 
sekaligus berempati tinggi. 

Untuk membekali santri Pondok Pesantren Manba'ul 
Falah Surabaya supaya nantinya siap terjun di masyarakat 
melalui penggalian potensi yang dimiliki santri. Potensi tersebut 
dapat berupa bakat minat, keterampilan yang di kuasai, 
motivasi usaha dan lain-lain. Modal dasar yang telah dimiliki 
tadi, dapat dimanifestasikan ke dalam usaha-usaha yang bersi- 
fat produktif, pembinaan kewirausahan yang belum ada 
maupun peningkatan kewirausahaan yang selama ini telah 
eksis. Diyan selaku pengurus Pondok Pesantren Manba'ul 
Falah mengatakan bahwa dirinya dalam menjalankan usaha 
pondok pesantren mendapatkan bimbingan langsung dari Kiai 
Ali Maghfur seperti teknik marketing, publik speaking dalam 


proses negosiasi, dan cara pemasaran. 


1 Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo, “Manajemen Unit 
Usaha Pesantren,” HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam (2017). 
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Upaya menumbuhkembangkan kewirausahaan di 
kalangan santri ini untuk: 1) Meningkatkan kualitas daya saing 
alumni dalam pasar kerja; 2) Memfasilitasi santri dalam hal 
menemukan karir di dunia kerja; 3) Membangun dan mengem- 
bangkan santri atau calon alumni sebelum terjun ke dunia 
kerja; 4) Memberikan pengalaman berwirausaha, 5) Mengu- 
rangi masa tunggu lulusan, 6) Memperpendek masa penyesuai- 
an saat bekerja, 7) Membina calon “pemimpin” di dunia usaha 
atau pencipta kerja.” Agung yang merupakan Alumni Pondok 
Pesantren Manba'ul Falah dan pernah ikut serta dalam me- 
ngembangkan produk brand “MAFA” mengatakan bahwasa- 
nya mendapatkan keberkahan karena mengabdi di Pondok 
Pesantren Manba'ul Falah, akhirnya berani membuka usaha 
sendiri yaitu ternak jangkrik. Walaupun hanya usaha kecil, hal 
itu sangat di syukuri sebagai awal pengalaman berwirausaha. 
Kiai Ali Maghfur mengatakan untuk alumni yang masih di 
daerah sekitar Pondok Pesantren Manba'ul Falah di harapkan 
bisa membantu berjalannya entrepreneurship pondok pesan- 
tren. 

Alumni dan santri Pondok Pesantren Manba'ul Falah 
Surabaya yang mempunyai skill entrepreneur akan diajak 
untuk mengembangkan produk yang dihasilkan pondok terse- 
but. Mereka dalam menjalankan usaha pondok pesantren 
mendapatkan bimbingan langsung dari Kiai Ali Maghfur se- 
perti teknik marketing, public speaking dalam proses negosiasi, 
dan cara pemasaran. Mereka terkadang diikutkan pelatihan 
kewirausahaan diluar pondok supaya mempunyai skill untuk 
mengembangkan produk brand “MAFA”. Sumbangsih santri 


dan alumni ini merupakan bentuk ngabdi kepada kiainya yang 


12 Rudy Hariyanto, “MENUMBUHKAN SEMANGAT 
WIRAUSAHA MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI UMAT 
BERBASIS PESANTREN (Studi Kasus Di PP Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan)” NUANSA; Jurnal Penelitian Ilmu Sosial Dan Keagamaan 
Islam 14, no. 1 (2017): 185, https:/ / doi.org/ 10.19105 /nuansa.v14i1.1318. 
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sudah menjadi guru selama mereka berada di Pondok Pesantren 


Manba'ul Falah Surabaya. 


Mempromosikan Produk Brand 
“MAF ” 


Usaha mandiri yang dirintis dan dikembangkan pesan- 
tren sejatinya diorientasikan seluruhnya bagi kemaslahatan 
pondok pesantren dan masyarakat, melalui kegiatan wirausaha 
ini diharapkan pondok pesantren menjadi lembaga yang 
rahmatan lil ‘alamiin yang konsisten sebagai lembaga pendi- 
dikan, agent of change, dan memberi dampak yang positif bagi 
masyarakat. 

Kiai Ali Maghfur selain mengajarkan kitab bersama 
para santrinya, beliau juga mempunyai jama'ah pengajian 
seperti kajian rutin Fatkhul Qarib, pengajian muslimah di 
lingkungan sekitar pondok pesantren, dan mengisi ceramah di 
berbagai acara keagamaan. Kiai Ali Maghfur mengatakan 
bahwa terkadang beliau menawarkan berbagai produk brand 
“MAFA” kepada para jama'ahnya, karena sebenarnya produk 
ini sebagai jawaban permasalahan-permasalahan umat. Seperti 
halnya, buku yang di produksi Kiai Ali Maghfur kerap kali 
terbit untuk menjawab permasalahan-permasalahan umat. Roti 
MAFA yang di produksi ini juga termasuk roti yang bisa di gu- 
nakan untuk acara-acara pengajian, seminar, ataupun perni- 
kahan. Madu yang di produksi di masa covid-19 ini juga 
sebagai jawaban untuk obat penawar covid-19, karena penulis 
pernah mendengar pengajian Kiai Ali Machsan Moesa 
mengatakan bahwasannya di masa maraknya covid-19 itu obat 
yang paling mujarab adalah membaca Al-Qur'an dan minum 
madu. 
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Penyampaian Kiai Ali Maghfur kepada jama'ahnya 
tentang berbagai produk “MAFA” tersebut, pastinya tidak 
berhenti pada satu orang yang mendengarkan melainkan akan 
terus bersambung kepada kerabat ataupun keluarga masing- 
masing para jama'ah. Begitupun juga kepada para donatur yang 
datang kepada Kiai Ali Maghfur pasti bersimpati untuk mem- 
beli bahkan mempromosikan produk “MAFA” kepada orang 
lain. Kiai Ali Maghfur juga memberikan instruksi kepada para 
santrinya untuk ikut mempromosikan produk “MAFA” ini 
baik secara offline maupun online. Para santri terkadang 
mendapatkan uang dari hasil jual produk “MAFA”, karena 
Kiai Ali Maghfur memberikan harga berbeda kepada para 
santrinya yang menjualkan produk “MAFA”. Secara tidak 
langsung Kiai Ali Maghfur telah mengajarkan para santrinya 
untuk memiliki jiwa entrepreuner. 

Berbagai macam usaha mandiri yag dirintis dan 
dikembangkan oleh pondok pesantren nyatanya memberikan 
dampak yang sangat positif bagi pesantren. Ketersediaan 
sumber dana yang berasal dari usaha mandiri pondok pesan- 
tren mendorong pondok pesantren untuk terus menerus 
mengembangakan segala hal yang mendukung keberadaan 
pesantren, tanpa takut adanya hambatan dai tengah jalan 
karena masalah pendanaan. 

Semua bisnis Kiai Ali Maghfur dan bisnis yang 
dijalankan oleh Pondok Pesantren Manba'ul Falah dengan 
simbol brand “MAFA”, semua di dedikasikan dan diorientasi- 
kan bagi pengembangan lembaga dalam berbagai aspeknya, 
baik dalam infrastruktur atau SDM. Pondok Pesantren Man- 
ba'ul Falah Surabaya bisa dijadikan role model pengembangan 
pesantren mandiri, bisnis Kiai Ali Maghfur dan Pondok Pesan- 
tren Manba'ul Falah bisa membuat pondok pesantren ini bisa 
mandiri secara finansial dan pengelolaan, dan berkat bisnisnya 
ini Kiai Ali Maghfur bisa mengembangkan pondok pesantren- 
nya. Melalui bisnis pondok pesantren warga sekitarnya juga 
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terkena dampak positif dari segi perekonomian, akhirnya orien- 
tasi pondok pesantren bukan lagi hanya terkait ukhrawi saja 
tapi jadi pusat perekonomian umat. 


Penutup 


Berdasarkan analisis diatas, hasil penelitian mengenai 
strategi KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar terhadap 
ekspansif produk “MAFA” berupa buku, madu, dan roti 
sebagai kemandirian ekonomi Pondok Pesantren Manba'ul 
Falah Surabaya dapat disimpulkan, yaitu, Pertama, leadership 
KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar yang mempunyai peran 
sentral dalam pengembangan produk. Kedua, Pemberdayaan 
alumni dan santri yang mempunyai skill dibidang kewirau- 
sahaan. Keriga, Mengajak seluruh santri, para donatur, dan 
masyarakat jama'ah pengajian untuk memperkenalkan produk 
brand “MAFA” baik secara offline maupun online melalui 
media sosial masing-masing. Ketiga strategi tersebut mempunyai 
peranan penting dalam kemandirian ekonomi pondok pesan- 
tren. Strategi merupakan komponen penting dalam proses 
pencapaian suatu tujuan pondok pesantren. Pada dasarnya, 
strategi merupakan perencanaan dan manajemen yang cermat 
dalam pencapaian suatu sasaran yang khusus. Suatu strategi 
harus tersusun dan sesuai dengan langkah-langkah dalam 
penyusunannya. Setelahnya perlulah strategi dilaksanakan, 
dievaluasi, dan dikendalikan guna meminimalisir hambatan 
yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat rekomen- 
dasi sebagai berikut, pertama, Pondok Pesantren Manba'ul 
Falah dapat di jadikan contoh sebagai pondok pesantren yang 
mampu menjalankan roda perekonomian dengan berbagai 
usaha pondok pesantren dan memproduksi berbagai produk 
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yang bermanfaat bagi masyarakat, dengan tidak menerima ban- 
tuan dari pemerintah yang memiliki kepantian oportunis dan 
sesaat. Kedua, Pondok Pesantren Manba'ul Falah Surabaya 
bukan saja bertujuan untuk santri pandai mengaji saja melain- 
kan mengajarkan tentang kewirausahaan. 
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Abstrak 


Salah satu media cetak pesantren yang menarik untuk 
diamati adalah Tanwirul Afkar yang diterbitkan oleh 
Ma’had Aly Situbondo sejak tahun 1997. Sebab di 
tengah kepungan media digital, buletin yang sejak 
2012 telah bertransformasi menjadi majalah ini tetap 
eksis hingga hari ini. Menariknya lagi, segala proses 
kreatif TA mulai dari kajian, konten, desain, hingga 
pemasaran, kecuali pencetakan, digarap dan dikelola 
secara mandiri oleh mahasantri. Tanpa terkecuali da- 
lam hal pendanaan. Alasan-alasan inilah yang kemu- 
dian membuat peneliti merasa tertarik untuk meng- 
ungkap lebih jauh ihwal survivalitas TA, terutama 
yang berhubungan dengan konsistensi, kontribusi, 
dan kemandirian ekonomi. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif-studi kasus serta model analisis 
interaktif ala Miles dan Hubermen, penelitian ini 
berupaya mengungkap konsistensi, kontribusi, dan 
kemandirian ekonomi TA dalam perjalanannya se- 
lama seperempat abad. Penelitian ini menyimpulkan, 
TA terbukti telah menjadi media yang konsisten terbit 
sejak seperempat abad lalu. TA memiliki kontribusi 
penting dalam pengembangan keilmuan dan literasi 
baik di kalangan Ma'had Aly sendiri maupun dalam 


kancah akademik secara luas. TA juga menjadi media 
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dokumentasi dan diseminasi pemikiran. TA merupa- 
kan media yang mandiri secara ekonomi, namun de- 
mikian, pemasaran TA belum optimal. Oleh karena- 
nya, penelitian ini merekomendasikan, perlunya upa- 
ya kolaboratif dari berbagai pihak agar media-media 
pesantren tetap lestari dan semakin berkembang. Upa- 
ya tersebut dapat berupa dukungan materi dalam ben- 
tuk anggaran dana, alat dan sarana, yang diperuntuk- 
kan khusus untuk media-media pesantren. Bisa juga 
bersifat non-materi berupa pelatihan dan di bidang 
penulisan, konten kreatif, dan pengelolaan media. 


Kata Kunci: Tanwirul Afkar, Konsistensi, Kontribusi, 
Kemandirian Ekonomi 


Pendahuluan 


Sebelum internet dan digitalisasi menyentuh setiap lini 
kehidupan sebagaimana yang terjadi dewasa ini, media cetak 
memiliki peran penting dalam penyebarluasan informasi dan 
pemikiran. Dalam sejarah pemikiran Islam misalnya, dikenal 
dua majalah yang sangat berpengaruh. Pertama, majalah al- 
‘Urwatul Wutsga yang diterbitkan oleh Jamaluddin al-Afgani 
bersama muridnya Muhammad Abduh di Paris, Prancis pada 
tahun 1884.1 Majalah ini menampilkan artikel-artikel ilmiah, 
menyulut semangat umat Islam untuk kembali ke al-Qur'an dan 
hadits, sembari menyerukan perjuangan umat Islam untuk 
melepaskan diri dari belenggu kolonialisme Eropa.” 

Kedua adalah majalah al-Manar yang dipelopori Rashid 
Rida dan gurunya, Muhammad Abduh. Majalah ini diterbit- 
kan di Mesir sejak 1898 hingga 1935. Secara ideologi, majalah 
ini mewarisi semangat tidak jauh berbeda dengan al-‘Urwatul 


Wutsga bahkan bisa dibilang melanjutkan al-“Urwatul Wutsga 


1 Sarwan, “Pengaruh Al-Manar (1898-1935) Terhadap Al-Imam (1906-1908),” Al-Munir II, no. 4 (2010): 3. 
2 Sarwan, “Pengaruh Al-Manar (1898-1935) Terhadap Al-Imam (1906-1908),” 4. 
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itu sendiri Di samping mengusung ide pembaruan di baik di 
bidang agama, sosial, maupun ekonomi, majalah ini juga bertu- 
juan menumpas takhayul dan bidah, fatalisme, juga paham- 
paham dalam tarekat yang dinilai salah. Majalah ini juga 
bercita-cita untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta 
membela dan membebaskan umat Islam dari kolonialisme dan 
imperialisme Barat. Kedua majalah ini memiliki pengaruh yang 
cukup kuat di berbagai belahan negara termasuk di Indonesia.” 

Dalam konteks pesantren, peran buletin atau majalah 
pun kurang lebih demikian. Keberadaan buletin atau majalah 
menjadi elemen penting dalam menyokong terwujudnya fungsi 
pesantren baik sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai 
lembaga dakwah. Buletin menjadi wadah bagi proses olah pikir 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan kemudian disebarkan 
kepada khalayak. Di sinilah buletin dan majalah sebagai media 
cetak yang diterbitkan oleh pesantren secara simultan mengam- 
bil peran sebagai instrumen pendidikan dan dakwah. 

Salah satu media cetak pesantren yang menarik untuk 
diamati adalah Tanwirul Afkar (selanjutnya disingkat: TA) 
yang diterbitkan oleh Ma'had Aly Situbondo (selanjutnya 
disingkat: MA). Dikatakan menarik sebab TA telah terbit sejak 
25 tahun lalu tepatnya sejak Agustus 1997, dan di tengah 
gempuran media digital ia tetap eksis hingga hari ini. Dengan 
menyajikan hasil kajian mengenai persoalan sosial keagamaan 
kontemporer dengan ciri khas pendekatan fikih-usul fikih, mu- 
lamula TA terbit setiap Jumat pagi dalam format buletin lem- 


3 Ahmad Nabil Amir, “Rashid Rida Dan Fahaman Baru Islam,” 
Borneo International Journal of Islamic Studies 3, no. 1 (2021): 8. 

4 Sarwan, “Pengaruh Al-Manar (1898-1935) Terhadap Al-Imam (1906- 
1908),” 6. 

5 Ahmad Nabil Amir, “Effects of Muhammad Abduh In Malayan 
Indonesia Archipelago,” Kodifikasia: Jurnal Penelitian Islam 15, no. 01 
(2021): 315. 
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baran. Kemudian sejak 2012, TA bertransformasi menjadi ma- 
jalah bulanan. 

Menariknya lagi, TA dikelola secara mandiri oleh 
mahasantri Ma'had Aly Situbondo. Kecuali pencetakan, segala 
proses kreatif TA sejak awal kajian hingga pendistribusian 
digarap secara sendiri oleh mahasantri dari generasi ke gene- 
rasi. Termasuk dalam tata kelola pendanaan. Dalam hal penda- 
naan, TA murni bertumpu pada hasil penjualan untuk meme- 
nuhi biaya penerbitan dan operasional. Terlepas dari pasang 
surut yang dialami, keberadaan TA sejak seperempat abad lalu 
menunjukkan bawah TA memiliki survivalitas yang tangguh. 
Seiring survivalitas tersebut, TA juga berkontribusi positif da- 
lam mengembangkan tradisi keilmuan dan literasi di kalangan 
masahantri. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahasa TA, 
diantaranya yaitu Eni Nurhayati dan Sukarno? dengan judul 
penelitian Mengungkap Sikap Majalah Tanwirul Afkar dalam 
Menanggapi Kritikan BEM UI Terhadap Jokowi: Analisis 
Wacana Kritis Norman Fairclough; Muhamad Murtadlo' 
dengan judul penelitian The Development of Scientific Writing 
Skills in Pesantren: a Comparative Analysis on Ma'had Aly 
Sukorejo Situbondo and Ma'had Aly Manggisan Wonosobo, 


S Eni Nurhayati and Sukarno Sukarno, “Mengungkap Sikap Majalah 
Tanwirul Afkar Dalam Menanggapi Kritikan BEM UI Terhadap Jokowi: 
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough,” Jurnal Komunikasi 
Pembangunan 20, no. 02 (2022): 122. 

1 Muhamad Murtadlo, “The Development of Scientific Writing Skills 
in Pesantren: A Comparative Analysis on Ma'had Aly Sukorejo Situbondo 
and Ma'had Aly Manggisan Wonosobo,” Analisa: Journal of Social Science 
and Religion 4, no. 02 (2019): 222—223, 
http:/ /download.garuda.kemdikbud.go.id / article.php?article-1301702 &val 
517531 &title- THE DEVELOPMENT OF SCIENTIFIC WRITING SKILLS 
IN PESANTREN A COMPARATIVE ANALYSIS ON MAHAD ALY 
SUKOREJO SITUBONDO AND MAHAD ALY MANGGISAN 
WONOSOBO. 
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Abdul Aziz® dengan judul penelitian Akar Moderasi Beragama 
Di Pesantren (Studi Kasus Di Ma'had Aly Sukorejo Situbondo 
Dalam Terbentuknya Nilai-Nilai Moderasi Beragama), dan Ak- 
mal Basori? dengan judul penelitian Pengembangan Fikih 
Indonesia (Studi Terhadap Kajian Figh di Ma'had Aly 
Salafiyah Syafi'iyyah Situbondo). 

Dari beberapa elaah literatur diatas menunjukkan bahwa 
belum ada studi yang fokus mengkaji TA dari segi konsistensi, 
kontribusi, serta kemandirian ekonominya. Di sinilah letak 
distingsi sekaligus kebaruan dari penelitian ini dibandingkan 
penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Alasan-alasan inilah yang kemudian membuat peneliti 
merasa tertarik untuk mengungkap lebih jauh ihwal survi- 
valitas TA, terutama yang berkenaan dengan konsistensi, kon- 
tribusi, dan kemandirian ekonomi TA. Di samping itu, signifi- 
kansi penelitian ini juga terletak pada nilai pragmatisnya, yakni 
akan memberikan sumbangsih wawasan tentang hal-ihwal 
media cetak pesantren yang berusaha tetap eksis dengan aneka 
macam tantangan dan segenap keterbatasannya. Pene-litian ini 
juga diproyeksikan akan menghasilkan temuan-temuan yang 
akan berguna sebagai bahan kajian bagi khusus-nya para stake 
holder dalam mendorong lahirnya kebijakan yang berpihak 


pada kemajuan dan kemaslahatan media pesantren. 


5 Abdul Aziz, “Akar Moderasi Beragama Di Pesantren (Studi Kasus Di 
Ma'had Aly Sukorejo Situbondo Dalam Terbentuknya Nilai-Nilai Moderasi 
Beragama),” Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam 
18, no. 1 (2020): 156. 

9 Akmal Bashori, “Pengembangan Fikih Indonesia (Studi Terhadap 
Kajian Fiqh Di Ma’ Had Aly Salafiyah Syafi ' Iyyah Situbondo),” Jurnal 
Hukum Islam 15, no. 1 (2017): 50, https:/ /e-journal.iainpekalongan.ac.id- 
/index.php/jhi/ article / view/859/1184. 
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Metode Penelitian 


Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Menurut John W. Creswell, 
studi kasus merupakan rancangan penelitian di mana peneliti 
mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, program, 
peristiwa, aktivitas, proses, atau suatu individu atau lebih.!° 
Pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu 
mengungkap konsistensi, kontribusi, serta kemandirian ekon- 
omi Majalah Tanwirul Afkar. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
meliputi: (1) Wawancara mendalam kepada beberapa pihak 
yang terlibat dan bergumul dalam proses perkembangan TA 
sejak awal terbit hingga hari ini. (2) Melakukan observasi yakni 
dengan masuk dan melihat langsung pelbagai aktivitas untuk 
mendapat data terkait kondisi ekonomi, pemasaran, perpu- 
taran modal, proses kreatif dari awal hingga tahap penerbitan, 
dan seterusnya. (3) Dokumentasi. Data-data yang terkumpul 
akan diolah menggunakan model analisis interaktif ala Miles 
dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, 
kemudian penyimpulan dan verifikasi. 


10 John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), 19. 

11 Tjipto Sabadi, Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muhammadiyah 
University Press, 2006), 64-67. 

12 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan 
Bahasa (Surakarta, 2014), 172-177. 
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Melacak Konsistensi dan Kontribusi 
Tanwirul Afkar (Seperempat Abad TA: 
Konsistensi dan Komitmen) 


Pada mulanya, Tanwirul Afkar (selanjutnya disingkat 
TA) adalah media cetak yang memuat hasil ijtihad kolektif 
mahasantri Ma'had Aly Situbondo dalam merespons perma- 
salahan sosial keagamaan kontemporer. Pertama kali TA terbit 
pada Agustus tahun 1997. Bentuknya pun masih sangat seder- 
hana, berupa lembaran buletin yang terbit setiap Jumat pagi. 
Kala itu, TA membawa jargon “Menjawab persoalan fighiyyah 
kontemporer dengan syami/ dan bertanggung jawab”. 3 

Format buletin lembaran yang terbit setiap Jumat pagi 
terus berlangsung sampai sekitar 15 tahun. Barulah pada tahun 
2012, setelah sampai pada edisi 500, terjadi perubahan format 
secara signifikan. Sejak fase ini, TA tidak lagi terbit sebagai 
lembaran buletin mingguan. Melainkan telah bertransformasi 
menjadi majalah yang terbit setiap bulan. Menurut keterangan 
Doni Eka Saputra, transformasi ini adalah sebuah keniscayaan 
agar TA tetap bisa tetap eksis di tengah perkembangan media 
cetak di luar pesantren. Doni menuturkan, 


“Salah satu alasan kita dulu kuat sekali untuk berubah 
dari lembaran ke majalah itu adalah kita ini kita kesulitan 
untuk berkembang di luar di luar pondok. kalau di dalam 
pondok sendiri ketika dalam berbentuk lembaran masih 
cukup bagus sebenarnya responsnya. Tetapi ketika bule- 
tin dalam bentuk lembaran itu di luar dijual di luar pon- 
dok, kita kalah bersaing dengan buletin-buletin yang ada. 
Kenapa? Karena buletin-buletin yang lain yang berbentuk 
lembaran itu sudah gratis di beberapa lembaga-lembaga, 


3 Abu Yasid, “Pendidikan Tinggi Di Pesantren : Studi Kasus Mahad 
Aly Situbondo” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan 
Keagamaan, 2010, 3982. 
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sekolah dan di beberapa masjid. sementara kita lembaran 
berbayar. otomatis kita sudah kalah saing, sudah nggak 
mungkin. akhirnya ya untuk bisa bersaing dengan maja- 
lah-majalah yang ada di luar. Ya tidak ada pilihannya 


kecuali ya harus sudah berbentuk majalah.” 4 


Namun demikian, transformasi dari buletin lembaran 
menjadi majalah tetap tidak menghilangkan hal-hal yang sudah 
menjadi ciri khas TA. Nuansa fikih-usul fikih tetap terasa teru- 
tama pada kolom Sajian Utama. Semangat yang mencermin- 
kan keberanian untuk menampilkan kajian fikih yang konteks- 
tual dan tidak hanya monoton pada satu mazhab juga masih 
terus terjaga. Pun proses kreatif yang secara umum juga masih 
dikelola secara mandiri oleh mahasantri. Kecuali proses cetak, 
proses kreatif TA mulai dari kajian, penulisan, pendistribusian 
dan penjualan, hingga desain dan /ay out, semua dikerjakan 
oleh mahasantri. 

Dalam rentang waktu seperempat abad, TA sudah 
menerbitkan sekitar 560 edisi. Per Agustus 2022, di luar edisi 
khusus yang dicetak tanpa nomor, TA sudah menerbitkan 560 
edisi. Dengan perincian terbitan dalam format buletin 
lembaran sebanyak 500 edisi dan format majalah sebanyak 60 
edisi. Adapun yang menjadi kunci di balik konsistensi TA ter- 
sebut adalah komitmen segenap elemen Ma'had Aly untuk 
terus melestarikan eksistensi TA. Komitmen ini dibangun atas 
kesadaran kolektif di lingkungan Ma'had Aly bahwa TA 
memiliki kontribusi penting terutama dalam proses perkem- 
bangan keilmuan dan literasi. 


4 Wawancara Doni Eka Saputra, Pemred (2) TA Periode 2011-2014 
(saat ini editor TA), 21 September 2022. 

15 Sajian Utama adalah kolom inti yang memuat hasil diskusi Kru TA 
dan wajib ada di setiap edisi. Sebelum diformat majalah, Sajian Utama 
adalah TA itu sendiri. 
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Terkait hal ini, A. Faigil Faqih mengakui, “.... Seolah-olah 
memang secara common sense anak MA (Ma'had Aly) harus 
menjaga TA". Komitmen bersama ini juga terlihat jelas dari 
apa yang disampaikan Doni berikut. 


“Dengan segala keterbatasannya ya kita bisa eksis sampai 
saat ini ya modalnya satu saya kira. Modalnya adalah 
komitmen. Karena tanpa komitmen saya kira tidak akan 
pernah ada sampai saat ini. In-sya-a Allah kita akan terus 
perjuangkan. Karena semua orang yang ada di Ma'had 
Aly berkomitmen agar TA terus eksis.... Ketika sudah 
seluruh yang ada di Ma'had Aly peduli dengan TA maka 
mereka tidak akan diam ketika mendengar kabar misal- 
kan sekian bulan tak terbit atau ada masalah. Maka mere- 
ka dengan sendirinya akan bergerak menunjukkan kepe- 
duliannya. Meskipun kepengurusannya berganti setiap 
sekian tahun berganti tetapi ternyata komitmen dari se- 
mua orang yang terlibat di dalamnya tidak pernah berku- 
rang sehingga apapun yang terjadi dengan segala keterba- 
tasan yang ada apapun problemnya ya dipecahkan bersa- 
ma, dicarikan solusinya. Yang terpenting TA tetap harus 
eksis.” 


Kontribusi TA dalam Pengembangan 
Keilmuan dan Literasi 


Sesuai dengan spesifikasi disiplin keilmuan yang dipilih 
Ma'had Aly Situbondo, pendekatan yang digunakan dalam 
menjawab isu-isu tersebut tidak lepas dari fikih dan usul fikih. 
Selain merujuk produk-produk fikih yang sudah ada dalam 
kitab-kitab klasik, teori-teori penggalian hukum yang dipelajari 


16 Wawancara, A. Faigil Faqih, Pemred TA Periode 2022-2023, 19 
September 2022. 

1 Wawancara Doni Eka Saputra, Pemred (2) TA Periode 2011-2014 
(saat ini editor TA), 21 September 2022. 
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dibangku kuliah juga menjadi instrumen penting dalam kajian 
TA. Teori-teori itu didayagunakan sebagai pisau analisis dalam 
menjawab persoalan yang sedang dibahas. Inilah yang membu- 
at kajian TA berbeda dengan kajian-kajian yang lain. 

Di saat perkuliahan menjadi tempat mahasantri mempela- 
jari teori-teori penggalian hukum, TA adalah medan di mana 
mereka bisa mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari 
untuk menjawab persoalan hukum. Di sinilah TA menjadi 
instrumen penting dalam membentuk karakter fakih-ushuli di 
kalang mahasantri. Bagi Ma'had Aly Situbondo sendiri, kontri- 
busi TA mewujud dalam perannya memberikan ruang kreatif 
untuk latihan berijtihad. Terkait hal ini Asmuki, Katib 2 
Ma'had Aly Situbondo pernah mengemukakan, 


“.. Majalah Tanwirul Afkar merupakan laboratorium 
figh dan miniatur pemecahan masalah di tengah-tengah 
masyarakat yang sesungguhnya, karena persoalan figh 
yang dibahas di majalah tersebut adalah masalah riil yang 
dihadapi mereka di tengah-tengah masyarakat, misalnya 
sikap santri Ma'had Aly Situbondo terhadap sistem pemi- 
lihan langsung oleh rakyat, presiden perempuan, pemim- 
pin non-Muslim, dan sebagainya.” 


Hal ini juga dirasakan langsung mahasantri yang terlibat 
dalam proses kreatif TA. M. Sholeh, misalnya mengatakan, 
“Kalau di kelas kami mendapat pelajaran teori-teori usul fikih. 
Nah di TA teori-teori itu coba diterapkan. Jadi apa yang 
dipelajari di kelas di praktikkan dalam kajian TA.” Pandang- 
an ini dikuatkan oleh pengakuan Zainul Mujahid yang menga- 
takan, “Buktinya, kami di bagian referensi misalnya tidak ha- 


18 Asmuki, “Model Pendidikan Fiqh Progresif Di Era Asean 
Community” (2017): 20. (Makalah tidak diterbitkan) 

1 Wawancara M. Sholeh, Redaktur Bidang Kepenulisan TA Periode 
2022-2023, 20 September 2022. 
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nya mengacu satu pendapat secara gauli dalam menjawab ma- 
salah. Artinya kami juga menggunakan teori-teroi ushul fikih 
sebagai pendekatan manhaji.”’® 

Revitalisasi penggunaan usulfikih dan kaidah fikih 
sebagai pisau analisis dalam menyelesaikan persoalan tampak 
jelas dalam kajian-kajian TA. Bahkan telah menjadi karak- 
teristik TA yang terus dipertahankan dari generasi-generasi. 
Dalam sebuah riset tentang dinamika kajian hukum Islam di 
pesantren, Abdul Mughits menyatakan, bahwa kajian usul 
fikih di Ma'had Aly Situbondo sangat tampak dalam tulisan 
dan karya-karya mahasantrinya?! 

Selain Mugits, Abu Yasid juga mengakui pengarusutama- 
an usul fikih sebagai metodologi dalam tradisi penggalian hu- 
kum di Ma'had Aly Situbondo (TA). Yasid menerangkan, “Ti- 
dak seperti di pondok pesantren pada umumnya yang memosi- 
sikan ushul figh sebagai suplemen dan pelengkap, di Ma'had 
Aly Situbondo (usul fikih) diposisikan sebangun dengan figh 
itu sendiri. Jika figh merupakan produk ijtihad para Ulama' ter- 
dahulu maka ushul figh adalah perangkat metodologinya se- 
hingga dengan menguasai disiplin ini mereka dapat menelorkan 
postulat-postulat hukum baru sesuai empirisme ilmu pengetahu- 
an baru.” 

Revitalisasi penggunaan usul fikih dalam kajian TA juga 
tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial saat TA dilahirkan. 
TA hadir sebagai anti-tesis dari tradisi Bahtsu/ masail (BM) 
yang berkembang di era itu. Di mana forum-forum BM kerap 
berujung kebuntuan (mauguf) lantaran tidak ditemukan 
jawaban tegas dalam kitab-kitab klasik yang notabene menjadi 


2 Wawancara Zainul Mujahid, Redaktur Bidang Kepenulisan TA 
Periode 2022-2023, 20 September 2022. 

21 Lihat: Asmuki, “Model Pendidikan Fiqh Progresif Di Era Asean 
Community,” 17. 

22 Yasid, “Pendidikan Tinggi Di Pesantren: Studi Kasus Mahad Aly 
Situbondo,” 3998. 
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rujukan utama. Ma'had Aly Situbondo (TA) memandang 
kebuntuan ini adalah akibat dari minimnya pendekatan 
metodologis dalam tradisi BM NU pada saat itu. Oleh 
karenanya, pendayagunaan usul fikih dalam proses penggalian 
hukum adalah suatu keniscayaan. 

Implikasinya, produk pemikiran yang dihasilkan oleh TA 
tampak lebih progresif. Pandangan ini bukan klaim semata 
sebab secara empiris beberapa penelitian telah membuktikan 
kebenarannya. Ayub Mursalin misalnya, setelah menelaah 
sejumlah pemikiran Ma'had Aly Situbondo dalam TA me- 
nyimpulkan bahwa di Ma'had Aly telah terjadi dinamika pemi- 
kiran ke arah yang maju yang ditunjukkan oleh adanya formu- 
lasi fikih baru dengan usul fikih sebagai basis metodologis. 

Seiring dengan kontribusinya di bidang pengembangan 
keilmuan, secara serentak TA juga berkontribusi mengem- 
bangkan tradisi penulisan di Ma'had Aly. Doni mengungkap- 


kan, 


“Bagi santri MA keberadaan TA sangat penting. Karena 
TA Tidak hanya menjadi sarana untuk sharing, diskusi, 
bermusyawarah dalam rangka menjawab persoalan fikih 
kontemporer yang mendesak untuk mendapat kepastian 
jawaban, TA juga menjadi sarana bagi santri MA untuk 
belajar nulis. Bagaimana menuangkan hasil diskusi kemu- 
dian bisa disampaikan dalam bentuk tulisan. Kemudian 
tulisan itu bisa dibaca oleh semua khalayak hingga 
gagasan itu bisa sampai ke masyarakat. Jadi gagasan yang 
agak rumit sulit bisa diolah sedemikian rupa oleh penulis 


23 Yasid, “Pendidikan Tinggi Di Pesantren: Studi Kasus Mahad Aly 
Situbondo,” 3982. 

4 Ayub Mursalin, “Pergeseran Paradigma Fikih Pesantren, Studi 
Pemikiran Hukum Civitas Akademika Ma'had Aly Sukorejo Situbondo,” 
Al-Risalah 5, no. 2 (2005). 
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sehingga bisa dipahami dan gampang dicerna oleh pem- 
baca.”25 


Secara simultan, TA juga telah menjadi media yang 
mendokumentasikan pemikiran mahasantri Ma’had Aly dari 
generasi ke generasi. Tanpa TA, sulit kiranya melacak dinami- 
ka pemikiran mahasantri terutama yang muncul di periode- 
periode awal, di mana ruang dan kesempatan berkarya belum 
semasif hari ini. Di sinilah signifikansi keberadaan TA sebagai 
media yang merekam jejak keilmuan Ma'had Aly Situbondo. 
Muhammad Risgil Azizi, Pemred TA periode 2011-2014 meng- 
ungkapkan, “Bagi saya, TA adalah ruang bagi mahasantri Ma'- 
had Aly untuk melakukan diseminasi hasil ijtihad kolektif yang 


mereka lakukan. 26 


Kemandirian Ekonomi Majalah 
Tanwirul Afkar Ma'had Aly Situbondo 


Merawat Intelektualisme Pesantren 


Bertumpu Pada Hasil Penjualan 


Kemandirian ekonomi TA telah tampak sejak awal seja- 
rah terbitnya TA sendiri. Pada saat itu, yakni sekitar bulan 
Agustus 1997, secara kelembagaan pengurus Ma'had Aly Situ- 
bondo menggulirkan dana yang sekadar cukup untuk memenu- 
hi operasional dan penerbitan edisi perdana. Setelah itu TA 
dibiarkan mandiri secara ekonomi. M. Noor Harisudin, salah 
satu redaktur TA generasi pertama, menuturkan, saat itu peng- 


5 Wawancara Doni Eka Saputra, Pemred (2) TA periode 2011-2014 
(saat ini editor TA), 21 September 2022. 

26 Wawancara Muhammad Risgil Azizi, Pemred (1) TA periode 2011- 
2014 (saat ini editor TA), 21 September 2022. 
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urus Ma'had Aly memberikan dana sekitar Rp. 500.000,- untuk 
keperluan konsumsi redaktur dan penerbitan.” 

Modal tersebut dapat dibilang adalah satu-satunya suntik- 
an dana yang TA terima dari lembaga. Sebab faktanya, ber- 
dasarkan pengakuan dari beberapa redaktur TA lintas generasi, 
hingga dewasa ini, TA nyaris tidak pernah lagi mendapatkan 
subsidi dana, baik dari pihak lembaga atau pondok pesantren 
sendiri maupun dari lembaga pemerintah. Hal ini pun sejatinya 
sudah menjadi semacam pengetahuan umum di kalangan 
Ma'had Aly Situbondo. 

M. Noor Harisudin, redaktur TA generasi perdana, di 
mana TA saat itu masih berupa lembaran buletin mingguan, 
mengungkapkan bahwa di masanya, setelah di awal lembaga 
memberikan modal penerbitan, tidak ada lagi bantuan dana 
dari lembaga.?8 Pun ketika telah berubah menjadi majalah. 
Ahsanul Arifin, Pemred TA periode 2018-2020, misalnya meng- 
ungkapkan bahwa TA pada masa kepemimpinannya sama se- 
kali tidak pernah menerima suntikan dana baik dari internal 
lembaga maupun pihak di luar lembaga.? Demikian juga yang 
disampaikan Saiful Bahri, Pemred TA periode 2020-2021. Hal 
ini menegaskan, secara ekonomi TA benar-benar mandiri de- 
ngan menjadikan hasil penjualan sebagai satu-satunya tum- 
puan biaya operasional dan penerbitan. 


Emotional Marketing Teknik 
Pemasaran Sederhana ala TA 


27 Wawancara M. Noor Harisudin, Redaktur TA Periode 1997-2000, 18 
September 2022. 

28 Wawancara M. Noor Harisudin, Redaktur TA Periode 1997-2000, 18 
September 2022. 

2? Wawancara Ahsanul Arifin, Pemred TA Periode 2018-2020, 19 
September 2022. 

30 Wawancara Saiful Bahri, Pemred TA periode 2020-2021. 21 
September 2022. 
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Secara umum, mangsa pasar TA terbagi dua. Yakni di 
lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo 
sendiri dan di luar pesantren dengan perbandingan 75% di da- 
lam pondok dan 25% di luar pondok. Sejak awal terbitnya, 
pemasaran di luar pesantren meliputi daerah Tapal Kuda, Pasu- 
ruan, dan Madura.3! Sementara merujuk data agen terbaru, ada 
tambahan agen di beberapa titik yakni di Probolinggo, Luma- 
jang, Jawa Tengah, Jakarta, dan Lampung. 

Untuk pemasaran di dalam pesantren, TA bekerja sama 
dengan beberapa santri yang tersebar di asrama pusat ataupun 
cabang. Termasuk juga beberapa wali kelas di beberapa lem- 
baga pendidikan di bawah naungan pondok pesantren. Lewat 
mereka proses pendistribusian dan penjualan TA dilangsung- 
kan. Fahmil Ulum menuturkan, “Sebelumnya kami memang 
sudah bekerja sama beberapa santri. Juga dengan lembaga- 
lembaga. Jadi ketika sudah terbit, teman-teman TA tinggal 
mengantarkan TA ke kelas-kelas atau ke agen-agen dalam pon- 
dok. Selanjutnya kami tinggal mendatangi para agen ini untuk 
melakukan penarikan hasil penjualan dan sisa TA yang nggak 
laku.” 

Sementara untuk pemasaran di luar pesantren, TA me- 
manfaatkan jejaring di kalangan alumni dan simpatisan. Para 
alumni dan simpatisan berperan sebagai agen yang akan mema- 
sarkan TA di wilayah mereka masing-masing. Bagi alumni yang 
memiliki lembaga atau pondok pesantren, mereka akan mendis- 
tribusikan TA di kalangan santri atau peserta didiknya. Se- 
dangkan bagi yang tidak memiliki lembaga, mereka mendis- 
tribusikan TA di lingkaran pergaulan masing-masing. Rata-rata 


31 Wawancara M. Noor Harisudin, Redaktur TA Periode 1997-2000, 18 
September 2022. 

32 Lihat: TA Edisi 560. 

3 Wawancara Fahmil Ulum, Redaktur TA Bidang Marketing Periode 
2022-2023, 19 September 2022. 
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mangsa pasar mereka juga adalah lembaga-lembaga pendidikan 
dan pesantren. 

Sebagai kompensasi, para agen akan mendapat laba 
kisaran Rp. 3.000-Rp. 5.000 untuk setiap eksemplar, sesuai 
dengan tingkat penjualan. Semakin tinggi tingkat penjualan, se- 
makin besar kompensasi yang didapat dari tiap eksemplar. 
Misalnya, jika mereka berhasil menjual 20-30 eksemplar, me- 
reka akan mendapat keuntungan Rp. 3.000 untuk setiap eksem- 
plar yang terjual. Sedangkan jika berhasil menjual 30-40 eksem- 
plar, mereka akan mendapat keuntungan Rp. 3.500 per eksem- 
plar yang terjual. Demikian seterusnya.” 

Pemaparan ini menunjukkan bahwa sistem penjualan dan 
pemasaran dijalankan secara konvensional. Yaitu dengan 
mengandalkan kedekatan emosional antara Ma'had Aly (TA), 
agen, dan pelanggan. Terlebih hasil penjualan TA yang didapat 
para agen tidak seberapa. Salah satu alumni yang menjadi agen 
bahkan murni tidak mengambil laba sepeser pun. Ia menjual 
TA persis sesuai harga yang ditentukan TA untuk agen, yakni 
Rp. 10.000 per eksemplar.’ Model penjualan ini terus ter- 


wariskan dari generasi ke generasi, bahkan hingga hari ini. 


PasangSurut Ekonomi TA 


Sebagaimana telah dipaparkan, untuk urusan dana TA 
murni mengandalkan hasil penjualan. Pertanyaan selanjutnya, 
apakah hasil yang didapat dari penjualan model ini cukup 
untuk memenuhi biaya operasional dan penerbitan? 

Secara umum dapat dikatakan hasil penjualan TA sangat 
cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional dan penerbit- 


34 Wawancara Fahmil Ulum, Redaktur TA Bidang Marketing Periode 
2022-2023, 19 September 2022. 

35 Wawancara Fahmil Ulum, Redaktur TA Bidang Marketing Periode 
2022-2023, 19 September 2022. 

36 Wawancara Imron Shodig, Redaktur TA Bidang Marketing Periode 
2022-2023, 20 September 2022. 
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an, bahkan bisa lebih." Terutama ketika periode-periode awal 
di mana TA masih berbentuk buletin lembaran. Hal ini dapat 
dimaklumi sebab biaya operasional dan penerbitan setiap ter- 
bitan saat itu relatif kecil, yakni sekitar Rp. 500.000.38 Semen- 
tara untuk harga jual per eksemplar pada fase itu (sekitar tahun 
1997-2011) berkisar antara Rp. 200-500 saja.” 

Pada perkembangan berikutnya, tepatnya pasca TA telah 
bertransformasi menjadi majalah bulanan, keuangan TA mulai 
mengalami pasang-surut. Pada pertama kali hendak diterbitkan 
dalam bentuk majalah misalnya, TA harus bersikeras mengum- 
pulkan modal sekitar Rp. 12.000.000. Di antara upaya yang 
dilakukan adalah menjual sisa TA edisi sebelumnya dalam ben- 
tuk bendel. Termasuk berjualan buku berkolaborasi dengan 
Toga Mas. Setalah berhasil terbit beberapa kali dalam bentuk 
majalah, keuangan TA mulai stabil dalam arti cukup untuk 
memenuhi biaya operasional dan penerbitan tiap bulannya.“ 

Namun, diakui atau tidak, manajemen pemasaran dan 
penjualan merupakan salah satu kelemahan TA. Dengan kali- 
mat lain, TA belum mampu mengembangkan sistem pemasaran 
dan penjualan secara optimal. Walhasil, keuntungan yang dida- 
pat pun juga tidak maksimal. Untuk menerbitkan 4.500 eksem- 
plar, biaya penerbitan yang dibutuhkan sekitar Rp. 27.000.000. 
Jika per eksemplar dijual dengan harga Rp. 10.000, itu artinya 
akan diperoleh uang sejumlah Rp. 45.000.000. Dipotong biaya 
penerbitan dan operasional laba yang akan diperoleh sekitar 


Rp. 16.000.000. 


37 Wawancara M. Noor Harisudin, Redaktur TA Periode 1997-2000, 18 
September 2022. 

38 Wawancara M. Noor Harisudin, Redaktur TA Periode 1997-2000, 18 
September 2022. 

39 Dokumentasi TA 1997-2011. 

Wawancara Doni Eka Saputra, Pemred (2) TA periode 2011-2014 
(saat ini editor TA), 21 September 2022. 
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Akan tetapi kenyataannya tidak demikian. Di samping 
tidak seluruh yang dicetak laku terjual, juga tidak semua hasil 
penjualan terkumpul dari tangan agen, terutama agen yang di 
dalam pondok. Arif menyampaikan, “Kalau menghitung data 
penjualan TA memang banyak hasilnya. Bisa sampai 20 juta 
setiap terbitan. Tapi kan nggak semuanya terkumpul. Terutama 
yang dari agen dalam.”! Senada dengan yang disampaikan 
Arif, Imron mengungkapkan, laba penjualan yang terkumpul 
dari agen dalam untuk edisi penjualan edisi 560 hanya sekitar 1 
juta saja. Sementara untuk agen yang di luar belum semuanya 
terkumpul.* 

Implikasinya, kendati secara umum TA bisa tetap survive 
dengan hasil penjualan yang tidak optimal tersebut, perekono- 
mian TA sama sekali tidak menunjukkan progres alias jalan di 
tempat. Beberapa indikator juga sangat tampak mencerminkan 
kondisi perekonomian ini. Misalnya dari segi inventaris. Hing- 
ga saat ini, TA hanya punya satu perangkat komputer untuk 
keperluan /ay out dan editing, satu kamera untuk dokumentasi, 
satu perangkat smartphone, dan satu motor untuk keperluan 
distribusi.” Termasuk ketika mengadakan kegiatan di luar pe- 
nerbitan semisal peringatan HUT TA berikut rangkaian kegi- 
atannya.# Untuk menghelat rangkaian acara HUT TA pada 
Agustus 2022 lalu, TA harus menarik donasi di kalangan inter- 
nal alumni dan simpatisan. Pada titik tertentu, kondisi pereko- 
nomian yang tidak stabil ini bahkan berimbas pada proses pe- 
nerbitan. Walaupun bukan satu-satunya, masalah keuangan ju- 


41 Wawancara Ahsanul Arifin, Pemred TA Periode 2018-2020, 19 
September 2022. 

# Wawancara Imron Shodig, Redaktur TA Bidang Marketing Periode 
2022-2023, 20 September 2022. 

#8 Hasil pengamatan dan data inventaris TA. 

4 Rangkaian kegiatan HUT TA pada tahun ini meliputi perlombaan 
menulis antar Ma'had Aly tingkat Nasional dan antar santri P. P. Salafiyah 
Syafi'iyah Sukorejo, seminar, dan peringatan malam puncak. 
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ga pernah menjadi salah satu faktor beberapa kali TA tidak 
terbit.” 


Penutup 


Penelitian menyimpulkan, pertama, dengan segenap lika- 
liku, TA terbukti telah menjadi media yang terbit secara kon- 
sisten sejak seperempat abad lalu. Seiring konsistensinya, TA 
memiliki kontribusi besar dalam pengembangan keilmuan dan 
literasi baik di lingkungan Ma'had Aly sendiri maupun dalam 
kancah akademik secara luas. Secara simultan, TA juga menja- 
di media dokumentasi dan diseminasi pemikiran Ma'had Aly 
Situbondo. Kedua, di balik konsistensi dan kontribusinya, TA 
merupakan media yang mandiri secara ekonomi dalam penger- 
tian murni mengandalkan hasil penjualan untuk memenuhi 
biaya operasional dan penerbitan. Namun demikian, hasil pen- 
jualan dengan model konvensional belum optimal bahkan me- 
nimbulkan beberapa ekses semisal inventaris yang tidak ber- 
kembang, ketergantungan pada donatur dana untuk kegiat-an 
di luar penerbitan, bahkan pada taraf tertentu juga berdam-pak 
pada kelancaran penerbitan. 

Dari sejumlah temuan dalam penelitian ini, terdapat 
rekomendasi yang hendak disampaikan. Pertama, melihat kon- 
tribusi penting media pesantren dalam pengembangan keilmu- 
an dan literasi berikut lika-likunya, perlu ada upaya kolaboratif 
dari berbagai pihak agar media-media pesantren semakin ber- 
kembang dan tetap lestari. Kedua, upaya-upaya tersebut dapat 
berupa dukungan materi seperti anggaran dana, pengadaan alat 
dan sarana yang diperuntukkan khusus untuk media cetak 
ataupun media digital pesantren. Bisa juga bersifat non-materi 
berupa pelatihan soft skill di bidang penulisan, konten kreatif, 


4 Wawancara Ahsanul Arifin, Pemred TA Periode 2018-2020, 19 
September 2022. 
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hingga manajemen pengelolaan media. Terkait hal ini, Keme- 
nag melalui Subdit Pendidikan Diniyah dan Ma'had Aly dapat 
mengkhususkan dana pengembangan media pesantren sebagai 
nomenklatur dalam program-program pemberdayaan pesan- 
tren. 
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Abstrak 


Pesantren merupakan pusat pendidikan agama Islam 
Indonesia. Ciri khas pesantren biasanya mengkaji ber- 
bagai macam kitab. Akan tetapi di era kemajuan tek- 
nologi seperti ini, pesantren juga harus bersaing 
dengan dunia luar yang semakin berkembang di anta- 
ranya dalam bidang ekonomi. Pondok Pesantren Qu- 
antum Islamic Development and Entrepreneurship 
Area (DEA) merupakan salah satu pesantren yang te- 
lah menerapkan sistem kemandirian dalam sirkulasi 
ekonomi pesantren melalui peternakan dan pertanian. 
Usia pesantren tersebut terbilang masih sangat muda, 
di mana pesantren tersebut mulai berdiri awal tahun 
2014. Maka jika dikalkulasi dari segi usia pondok pe- 
santren ini masih berumur kurang lebih delapan ta- 
hun. Pesantren tersebut juga menerapkan sistem pe- 
santren gratis bagi para santrinya. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif mela- 
lui literatur dan observasi ke pesantren yang bersang- 
kutan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengajak 
dan memotivasi pesantren yang ada di Indonesia un- 
tuk kemudian bisa dijadikan salah satu contoh pe- 
ningkatan ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pesantren juga bisa bersaing dengan dunia lu- 
ar, serta menjadi lahan peluang bagi santri untuk bisa 
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produktif dalam mengembangkan ekonomi yang nan- 
tinya bisa dijadikan sebagai acuan untuk para santri 
setelah keluar dari pesantren untuk memulai usaha- 
nya sendiri. Oleh karenanya santri itu tidak hanya 
bisa mengaji saja melainkan mampu juga untuk bersa- 
ing dalam hal berwirausaha. 


Kata kunci: Pesantren, Ekonomi, Santri, Wirausaha 


Pendahuluan 


Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki ke- 
unikan dan kekhasan tersendiri yang berbeda dengan Negara- 
negara lain. Salah satu ciri khas yang mencolok dari bangsa In- 
donesia adalah adanya lembaga pendidikan Islam yaitu pondok 
pesantren. Pondok pesantren merupakan sarana pusat pendi- 
dikan agama Islam yang berkembang semenjak berabad-abad 
lamanya. Beberapa penelitian menunjukan bahwa lingkungan 
pesantren memberi beberapa dampak terhadap perubahan sosi- 
al, kebudayaan, politik dan ekonomi.! Pondok pesantren me- 
wakili Islam tradisional Indonesia yang eksistensinya telah ter- 
uji oleh sejarah dan berlangsung hingga sekarang.? Pondok pe- 
santren merupakan pusat lembaga pendidikan Islam yang di 
dalamnya terdapat elemen meliputi kiai, santri, masjid, asrama 
dan kajian kitab. Pada umumnya pesantren mengajarkan ber- 
bagai macam kitab-kitab karangan para ulama. 

Secara empiris, pesantren berpapasan langsung dengan 
arus modernisasi dan globalisasi. Hal ini ditandai dengan 


IM. Nafik, Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Sosial 
Ekonomi di Jawa Timur Pada Abad 20, Mozaik Humaniora, Vol 18 (2) 
(2018), hal. 1 

2 Sartono Kartodirjo, Elite Dalam Perspektif Sejarah (Jakarta: LP3ES, 
1983), hal. 120 

3 https:/ / ditpdpontren.kemenag.go.id / artikel / rukun-dan-ruh- 
pesantren diakses pada tanggal 16 Oktober 2022 pukul 13.12 WIB 


| 1482 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


cepatnya laju informasi dan teknologi yang akhirnya akan 
berujung pada kualitas pendidikan.t Pondok Pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan bentuk 
dengan mengikuti seiring berkembangnya zaman serta adanya 
dampak kemajuan teknologi dan sains. Dengan demikian maka 
tidak jarang pada zaman sekarang pondok pesantren banyak 
yang mengajarkan pendidikan formal dan sains teknologi 
sehingga menambah nama menjadi “Pondok Pesantren Mo- 
dern”. 

Seiring perkembangan zaman, ekonomi juga ikut meng- 
alami inflasi bahkan diambang krisis. Satu di antaranya dise- 
babkan oleh wabah Covid 19 yang terjadi pada sekian tahun 
lalu. Dalam rangka meminimalisir hal demikian, maka pondok 
pesantren juga harus bergerak dalam bidang wirausaha untuk 
kemandirian pesantren itu sendiri. Oleh karenanya, tak jarang 
pondok pesantren mengajarkan tata cara berwirausaha seperti 
bercocok tanam. Contoh pondok pesantren yang bergerak atau 
mengajarkan para santrinya untuk berwirausaha adalah pon- 
dok pesantren Quantum Islamic DEA yang terletak di daerah 
Jatisampurna, Kota Bekasi. Pondok pesantren ini terbilang ma- 
sih belia dari segi usia pendiriannya. Pesantren ini berdiri pada 
awal tahun 2014. Pesantren yang masih muda ini menganut sis- 
tem manajemen pesantren mandiri dengan cara bercocok ta- 
nam dan berternak yang dikelola oleh santri-santrinya. 


Metode Penelitian 


Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 
suatu proses penganalisaan yang dilakoni secara wajar dan na- 
tural sesuai dengan objektif di lapangan tanpa adanya mani- 


4 Sadali, Eksistensi Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam, 
Atta'dib Jurna Pendidikan Agama Islam, Vol 1, Desember 2020, hal. 55 
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pulasi. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini meli- 
puti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 


Pesantren dan Potensi Kemandirian 


Seiring dengan berjalannya waktu, secara evolusi, pesan- 
tren telah mengembangkan sikap mandiri secara luas. Sikap 
mandiri ini tidak hanya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat 
moral dan spiritual, tetapi juga material. Artinya, pesantren 
tidak hanya mengembangkan kemandirian melalui hal-hal 
yang bersifat ritual atau ibadah, tetapi juga kebendaan. Kondisi 
ini menjadikan beberapa pesantren mengubah kurikulumnya 
untuk mengantisipasi perkembangan dan kebutuhan zaman. 

Berdasarkan temuan penelitian, jenisjenis pendidikan 
berkelanjutan yang dikembangkan di pondok pesantren adalah 
pendidikan wirausaha yang terdiri dari percetakan dan sablon, 
jahit-menjahit, kerajinan batik Madura, produk tempe, bordir, 
peternakan, perikanan, dan pertanian. Hasil pendidikan berke- 
lanjutan bagi para santri sudah tidak diasingkan lagi. Santri 
pesantren di pedesaan memiliki keterampilan yang cukup me- 
madai dalam berbagai bidang, khususnya bidang pertanian, ka- 
rena mereka setiap hari ikut membantu mengelola sawah kiai 
atau pengasuh setelah mengaji. Sawah atau ladang tersebut 
merupakan lahan bagi santri untuk magang bertani.” 

Kemandirian pesantren sudah menjalar ke pesantren-pe- 
santren yang ada di berbagai wilayah Indonesia. Melihat poten- 
si ekonomi pesantren yang ada, tentu akan terjadi pening-katan 
jika diterapkan secara massif. Bahkan jika digerakkan bersama, 


5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Pradigma Baru 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), hal. 140 

S H.M. Djumransjah, Pendidikan Pesantren dan Kemandirian Santri 
(Jurnal Ilmu Pendidikan, Mei 2001, Jilid 8, No. 2), hal. 139 

1 H.M. Djumransjah, Pendidikan Pesantren dan Kemandirian Santri 
(Jurnal Ilmu Pendidikan, Mei 2001, Jilid 8, No. 2), hal. 145-147 
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dengan persepsi yang sama pula, maka bisa menjadi sebuah 
optimisme besar dalam membangun kesejahteraan kala-ngan 
pesantren secara khusus, maupun umat Islam secara umum. 


Kegiatan pertanian di Pondok 
Pesantren Quantum Islamic DEA 


Pertanian merupakan salah satu sektor prioritas dalam 
pembangunan nasional yang berkelanjutan di negara agraris. 
Sektor pertanian menjadi kunci pembuka bagi keberhasilan 
ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi, perkembangan so- 
sial budaya, stabilitas dan keamanan. Pertanian melekat dalam 
kehidupan masyarakat petani di desa. Eksistensi pertanian 
juga merupakan motor penggerak bagi perkembangan dan ke- 
majuan sektor lain. Tidak dapat disangkal, pertanian adalah 
penyedia bahan baku bagi agro industri primer, sekunder, 
tersier dan kuartener.? Selama pandemi, peran sektor pertanian 
di Indonesia cukup signifikan. Pasalnya, sector pertanian ber- 
hasil meningkatkan pertumbuhan PDB sektor pertanian sekitar 
2,19% dibandingkan tahun sebelumnya. 0 

Di tengah krisis ekonomi yang mulai melanda dunia, 
ketahanan pangan menjadi salah satu pilar penting bagi suatu 
bangsa. Pemanfaatan teknologi di bidang pertanian memegang 
andil besar dalam mewujudkan ketahanan pangan. Ternyata 
ketika kita menghadapi pandemic dan menjelang krisis pangan, 


5 Dumasari, Pembangunan Pertanian: Mendahulukan yang Tertinggal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hal. 1. 

? Dumasari, Pembangunan Pertanian: Mendahulukan yang Tertinggal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hal. 3. 

10 Attps://www.pertanian.go.id/home diakses pada tanggal 16 
Oktober 2022 pukul 14.30 WIB. 
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bantalannya adalah pertanian.!! Oleh karenanya, pertanian 
dapat dijadikan sebagai alternatif menghadapi krisis pangan. 

Tidak hanya petani yang ada di pedesaan yang melaku- 
kan giat pertanian. Seiring berjalannya waktu kegiatan pertani- 
an ini berkembang ke beberapa sektor, salah satunya adalah 
pondok pesantren. Sebagai contoh pesantren yang bergelut da- 
lam dunia pertanian adalah pondok pesantren Quantum Isla- 
mic DEA. Kegiatan pertanian dan peternakan yang dilakoni 
pada pondok pesantren ini dimulai dari bagaimana cara men- 
cari dan mengetahui bibit-bibit unggul tanaman yang nantinya 
akan di budidayakan. Kemudian dilanjut dengan merawat ta- 
naman yang sebelumnya sudah di tanam agar tanaman tersebut 
tumbuh dan berkembang secara baik. Adapun jenis perawat- 
annya dimulai dari menyiram, membasmi hama dan kemudian 
dipupuk. Jenis pupuk yang digunakan merupakan abu bekas 
pembakaran rumput yang sudah kering. 

Pertanian pondok pesantren Quantum ini meliputi 
beberapa tanaman sayuran dan buah-buahan. Salah satu pro- 
duk terbesar yang dihasilakan dari kegiatan tani ini adalah 
produk kangkung karena tidak memakan banyak waktu, cukup 
sebulan sudah bisa dipanen dan bisa didistribusikan kepada 
masyarakat. Selain itu juga masyarakat banyak yang suka me- 
ngonsumsi sayuran berjenis kangnkung, maka dari itu kang- 
kung adalah produk unggulan dari pertanian pesantren ini. 
Selain sayuran jenis kangkung, ada juga yang berjenis bayam, 
cabai, terong, kacang panjang, serta buah-buahan yang berjenis 
jeruk, papaya, anggur dan lain sebagainya. 


11 Ujar Wakil Presiden usai meninjau guler farm nature, di desa 
Kendawati, Tanggerang Banten Rabu sore, 5 Oktober 2022. 

2 Wawancara dengan Zaki, santri pondok pesantren pada tanggal 20 
September 2022 di Pondok Pesantren Quantum Islamic DEA. 

BWawancara dengan Umar, kepala bidang pertanian dan peternakan 
pada tanggal 20 September 2022 di di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA. 
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Untuk modal awal pada sektor pertanian ini di biayai 
oleh oleh Pembina Yayasan pondok secara langsung yang 
bermodal awal 10 juta. Pada sektor pertanian ini biasa panen 
sekali dalam satu bulan, terutama pada jenis ayuran, dengan 
keuntungan -+ 3% dari modal awal /bulan.'# Semua kegiatan 
pertanian dilakukan oleh para santri dan diawasi oleh kepala 
bidang pertanian. Kegiatan ini dimulai setelah sholat ashar 
sekitar pukul 16.00-16.30 WIB yang kemudian setelah tugas 


selesai, mereka melanjutkan kegiatan dengan berolahraga. 


Kegiatan Peternakan di Pondok 
Pesantren Quantum Islamic DEA 


Peternakan adalah salah satu sektor yang banyak me- 
nyumbang terhadap ketersediaan pangan. Kebutuhan protein 
hewan konsumen dipenuhi melalui sector peternakan. Produk 
utama peternakan adalah susu dan daging. Telur dan bibit. 
selain produk utama, peternakan memiliki produk sampingan 
yang nilainya tidak jauh bersaing dari nilai produk utama. Pro- 
duk sampingan dari peternakan terdiri dari bulu ayam, bulu 
domba dan lain sebagainya. 16 

Kegiatan peternakan di pesantren Quantum juga bersa- 
maan dengan kegiatan pertanian. Santri dibagi tugasnya antara 
pertanian dan peternakan, sebagian santri berfokus pada per- 
tanian, sebagian yang lain berfokus ke bagian peternakan. Ha- 
sil produk terbesar dari peternakan adalah ayam broiler. yang 
bisa di panen kurang lebih hanya sekitar tiga bulan dan kemu- 


4 Wawancara dengan Umar, kepala bidang pertanian dan peternakan 
pada tanggal 20 September 2022 di di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA. 

15 Observasi lapangan pada tanggal 20 September 2022 di Pondok 
Pesantren Ouantum Islamic DEA. 

1 Yendraliza, dkk, Pengantar Ilmu dan Insdustri Peternakan 
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017) hal. 17. 
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dian didistribusikan ke masyarakat sekitar. Selain ayam, pesan- 
tren ini juga beternak kambing, itik dan lele.!? Seperti halnya 
sektor pertanian, sektor peternakan juga di biayai oleh Pembi- 
na Yayasan pondok. Namun, untuk modal pada sektor peter- 
nakan ini lebih tinggi untuk modal awalnya, yaitu bermodal 
awal sebesar 15 juta. Dalam sektor peternakan ini panen sekali 
dalam tiga bulan dengan keuntungan + 7%.!§ 

Selain mengelola peternakan dan pertanian, ada juga pro- 
duk lainnya yaitu sambal dan sabun. Produk-produk tersebut 
dijual pada masyarakat sekitar dan didistribusikan ke beberapa 
toko dan warung. Untuk sambal sendiri sudah masuk ke bebe- 
rapa minimarket. Selain itu juga, Pesantren juga menyediakan 
pemesanan online yang berfokus hanya untuk produk sambal 
dan sabun saja. 

Inovasi berbagai produk tersebut bertujuan untuk melatih 
para santri menghasilkan produk buatan sendiri melalui per- 
cobaan-percobaan yang dilakukan oleh santri dalam melaku- 
kan riset tersebut. Dalam riset ini dibutuhkan inovasi atau ide- 
ide dari orang yang melakukan riset untuk menghasilkan pro- 
duk yang layak guna di pasarkan di masyarakat. Oleh karena- 
nya, riset ini tidak sembarangan melakukan percobaan-perco- 
baan dengan sekehendak sendiri, melainkan butuh perhitung- 
an dan komposisi yang matang demi mencapai tujuan yang di- 


harapkan. 


1 Wawancara dengan Umar, kepala bidang pertanian dan peternakan 
pada tanggal 20 September 2022 di di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA. 

15 Wawancara dengan Umar, kepala bidang pertanian dan peternakan 
pada tanggal 20 September 2022 di di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA. 

9 Wawancara dengan Asep Supriatna, Kepala bidang marketing 
pesantren pada tanggal 20 September 2022 di Pondok Pesantren Quantum 
Islamic DEA. 
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Kegiatan Marketing di Pondok 
Pesantren Quantum Islamic DEA 


Marketing atau pemasaran merupakan faktor terpenting 
dalam menjalankan sebuah bisnis atau usaha untuk mencapai 
kesuksesannya. Pemasaran sendiri adalah suatu sistem yang 
kompleks dalam semua lini bisnis atau usaha yang bertujuan 
untuk merencanakan bisnis baik dalam penentuan harga, pro- 
mosi dan distribusi dari suatu produk atau jasa agar bisa dike- 
nal khalayak luas yaitu kepada pembeli potensial dari produk 
barang atau jasa yang ditawarkan tersebut.? 

Sistem penjualan atau pemasaran yang dilakukan oleh 
pesantren Quantum dengan cara menjual secara langsung kepa- 
da masyarakat sekitar dengan cara berkeliling dari satu kam- 
pung ke kampung yang lain. Para santri juga dibekali sepeda 
motor untuk menjangkau daerah-daerah yang jauh. Pada awal 
mula penjualan para santri berjualan dengan sistem door to 
door, seperti halnya seorang sales menawarkan produk kepada 
masyarakat. Namun, dengan seiring berjalannya waktu pema- 
saran produk semakin berkembang dan sekarang sudah mulai 
dengan cara online walaupun tetap sistem awal tidak dihilang- 
kan. Untuk beberapa prodak dititipkan ke toko-toko sekitar 
pondok, dengan mematok harga kepada pemilik toko yang te- 
lah di tentukan. Adapun jenis prodaknya berupa sambal dan 
sabun yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup la- 
ma. Hal ini menjadi salah satu sistem marketing yang telah di 
lakukan sejak munculnya produk jenis sambal dan sabun. 2! 


2 Aris Arianto, Teori Marketing: Bab IV Dasar Manajemen 
Pemasaran (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022), hal. 79 

21 Wawancara dengan Asep Supriatna, Kabid Marketing Pesantren 
pada tanggal 20 September 2022 di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA 
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Pengembangan Usaha 


Dalam pengembangan usaha produk pesantren, pesantren 
Quantum mengikuti program OPOP Jawa Barat. Program One 
Pesantren One Product (OPOP) bertujuan untuk menciptakan 
kemandirian umat melalui para santri, masyarakat, dan pon- 
dok pesantren itu sendiri, agar mampu mandiri secara ekonomi, 
sosial dan juga untuk memacu pengembangan skill, teknologi 
produksi, distribusi, pemasaran melalui sebuah pendekatan ino- 
vatif dan strategis dari Pemprov Jawa Barat bersama dinas 
KUKM Provinsi Jawa Barat, memastikan seluruh pondok pe- 
santren di Jawa Barat dapat memperoleh akses atas program pe- 
merintah dalam sektor pemberdayaan ekonomi, teknologi pro- 
duksi yang efisien, tepat serta modern di era digital saat ini.” 
Untuk bisa masuk ke program OPOP ini pesantren yang ada di 
Jawa Barat di seleksi sesuai syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pesantren Quantum Islamic DEA salah satu Pesantren yang lo- 
los mengikuti program tersebut dengan produknya yaitu Sam- 
bal Ayam Quantum. 

Sambal ayam Quantum ini merupakan hasil riset santri 
membuat produk. Memakan waktu 6 bulan untuk mengha- 
silkan produk sambal ini. Untuk komposisi sambalnya sendiri 
tidak jauh beda dengan sambal-sambal yang lain. Sambal 
Ayam Quantum ini terbuat dari Ayam cincang, cabai, tomat, 
bawang putih dan bawang merah serta menggunakan terasi. 
Untuk variannya, Sambal ini memiliki 3 varian (original, eks- 
tra pedas dan rica). Sambal ini mendapatkan respon yang 
baik dari masyarakat mengingat masyarakat Indonesia mayori- 


2 Attps://opop.jabarprov.go.id/ diakses tanggal 21 September 2022 
pukul 14.15 WIB 

23 Wawancara dengan Asep Supriatna, Kabid Marketing Pesantren 
pada tanggal 20 September 2022 di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA 
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tas sangat menyukai sambal, terlebih target pemasarannya me- 
rupakan wilayah perkotaan yang kebanyakan masyarakat si- 
buk bekerja, sambal instan yang dijual pesantren Quantum da- 
pat menjadi alternatif masyarakat jika ingin makan yang pedas- 
pedas. 4 

Saat ini, pesantren Quantum Islamic DEA sedang meran- 
cang pengembangan usahanya melalui riset pembuatan es krim. 
Melihat kondisi wilayah di daerah tersebut yang merupakan 
daerah perkotaan dan suhunya yang relatif panas, mendorong 
pihak pesantren melakukan inovasi baru yaitu membuat es 
krim yang memiliki khas tersendiri. Selain harganya terjang- 
kau, es krim juga disukai semua kalangan yang memungkinkan 
omset pemasarannya akan tinggi. 


Permodalan dan Keuntungan Program 
Pertanian dan Peternakan Serta Riset 


Program wirausaha yang digeluti oleh pesantren Yuantum 
Islamic DEA mulai berkembang dan dipasarkan kepada masya- 
rakat luas tahun 2018. Namun, sejak 2015 pondok ini sudah 
melaksanakan program tersebut namun hasilnya di kelola oleh 
pesantren bukan santrinya. 2018 program ini mulai di kelola 
santri dan hasilnya di bagi dua dengan pesantren dengan per- 
bandingan 60% untuk pesantren dan 4096 untuk santri. 


4 Wawancara dengan Asep Supriatna, Kabid Marketing Pesantren 
pada tanggal 20 September 2022 di Pondok Pesantren Quantum Islamic 
DEA. 

5 Wawancara dengan Ahmad Ripai, Pengasuh Pondok Pesantren 
Quantum Islamic DEA pada tanggal 20 September 2022 di Pondok 
Pesantren Ouantum Islamic DEA. 

26 Wawancara dengan lis Dahlia, Staff Tata Usaha Pondok Pesantren 
Quantum Islamic DEA pada tanggal 20 September 2022 di Pondok 
Pesantren Ouantum Islamic DEA. 
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Untuk permodalannya sendiri dibiayai oleh pihak pesan- 
tren dengan memberikan modal berupa bahan mentahan seper- 
ti bibit tanaman maupun bibit ternak. Yang kemudian akan di- 
olah oleh para santri dan dipasarkan. Untuk modal awal yang 
terpakai dari bidang pertanian menghabiskan modal sebesar 10 
juta rupiah dan untuk modal ternak meghabiskan nominal se- 
besar 17 juta rupiah.” 

Dari sektor pertanian menghasilkan laba bersih perbulan- 
nya + 3,2 juta rupiah. Kemudian untuk sektor peternakan 
menghasilkan laba bersih pertiga bulan + 5 juta rupiah. Dari 
penghasilan tersebut membantu keberlangsungan kegiatan pe- 
santren sekitar 40%, sisanya dibantu oleh pihak donatur.? 


Penutup 


Pondok pesantren merupakan tempat mengkader para 
santri dalam membangun karakter dan pengembangan skill 
santri. Namun, beberapa pesantren di Indonesia tidak hanya 
mengkader perihal keagamaan saja, beberapa pesantren mene- 
rapkan program ekonomi mandiri yang diperankan langsung 
oleh para santrinya. Seperti halnya pondok pesantren Quan- 
tum Islamic DEA yang berbasis pertanian dan peternakan yang 
bertujuan untuk memberikan peluang bagi para santri dalam 
mengelola perekonomiannya secara mandiri. Adapun jenis ta- 
naman dan peternakan yang di budi dayakan dalam pondok 
pesantren ini berupa sayuran yang berbentuk kangkung, te- 
rong, kacang panjang, dan peternakan yang berupa kambing, 
ayam, itik dan lain sebagainya. Selain itu juga tujuan pondok 


“1 Wawancara dengan lis Dahlia, Staff Tata Usaha Pondok Pesantren 
Quantum Islamic DEA pada tanggal 20 September 2022 di Pondok 
Pesantren Ouantum Islamic DEA. 

28 Wawancara dengan lis Dahlia, Staff Tata Usaha Pondok Pesantren 
Quantum Islamic DEA pada tanggal 20 September 2022 di Pondok 
Pesantren Quantum Islamic DEA. 
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pesantren Quantum Islamic DEA menerapkan sistem kemandi- 
rian ekonomi pesantren untuk mengkader para santri agar ti- 
dak hanya piawai dalam perihal agama saja, tetapi juga untuk 
mengkader para santri yang nantinya akan memperbaiki eko- 
nomi umat di masa yang akan datang, yang mana dalam hal ini 
sesuai dengan visi dari pimpinan pondok pesantren. 
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Abstrak 


Keberadaan Pondok Pesantren Idrisiyyah yang memi- 
liki latar belakang pengajaran tasawuf namun tetap 
mengiringi kehidupan dunia dengan kemandirian eko- 
nominya yang konsepnya disebut sufipreneurship 
menjadi alasan diadakannya penelitian ini. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran 
sufipreneurship sebagai kunci kemandirian ekonomi 
di Pondok Pesantren Idrisiyyah selaku Tuan Rumah 
Serikat Ekonommi Pesantren dan One Pesantren One 
Product Jawa Barat. Jenis penelitian ini adalah kuali- 
tatif dengan penyajian analisis deskriptif dan menggu- 
nakan pendekatan studi kasus. Dari hasil penelitian 
didapat kunci utama dalam kemandirian ekonomi di 
Pondok Pesantren Idrisiyyah yaitu mengutamakan 
ibadah kepada Allah sebelum urusan lainnya. Apabi- 
la seseorang sudah mengedepankan Allah, maka Al- 
Lah akan mempermudah urusannya. Sehingga ketika 
mengalami kegagalan dalam urusan apapun, tidak ada 
rasa kecewa mendalam. Adapun pilar dalam memba- 
ngun kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren 
Idrisiyyah ada tiga, yaitu, agidah, syariat dan ihsan. 
Filosofi sufipreneurship yang terkandung yaitu meng- 
utamakan ibadah kepada Allah agar dimudahkan 
mendapat rezeki dari Allah Swt. Kemudian trilogi da- 
lam sufipreneurship mencakup komponen pendidik- 
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an, ekonomi dan dakwah. Ruh dalam trilogi ini ada- 
lah pada komponen pendidikan. Trilogi ini selaras 
dengan apa yang dituangkan dalam UU Nomor 8 
Tahun 2019 tentang Pesantren, terutama dalam Pasal 
4. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep sufipre- 
neurship sebagai kunci kemandirian ekonomi di Pon- 
dok Pesantren Idrisiyyah merupakan inovasi konsep 
terbaru dalam berekonomi yang dapat dijadikan con- 
toh dalam membangun kemandirian ekonomi pesan- 
tren di Indonesia. 


Kata Kunci: Sufipreneurship; Kemandirian Ekonomi; 
Pondok Pesantren Idrisiyyah. 


Pendahuluan 


Dalam perhelatan akbar Presidensi G20, terdapat bebe- 
rapa program yang memiliki tujuan penting, salah satunya 
kolaborasi dan inovasi dari berbagai forum Business Twenty 
(B20).! Pondok pesantren selaku lembaga yang memproduksi 
para kader bangsa harus siap menanggapi momentum Presi- 
densi G20 ini. Salah satu materi atau kecakapan yang perlu di- 
pupuk di lingkungan pondok pesantren yaitu pengembangan 
kemandirian ekonomi pesantren. Pasca UU No 18 tahun 2019 
tentang Pesantren dibuat, Kementerian Agama mempunyai tu- 
gas berat untuk menggerakkan dunia pesantren dalam tiga 
fungsinya, yaitu: fungsi pendidikan, fungsi pemberdayaan sosi- 
al, dan fungsi dakwah. Sejauh ini, Lembaga pondok pesantren 
lebih dominan menjalankan fungsi pendidikan sebagai imple- 
mentasi fungsi tafagguh fid-din. 


1 CNBC. 2022. Ini yang Seharusnya Dilakukan Supaya Dampak G20 
Efektif, Juni 06. Accessed Agustus 23, 2022. Website: https:/ / www.cnbc- 
indonesia.com / market / 20220606112342-17-344631 /ini-yang-seharusnya- 
dilakukan-supaya-dampak-g20-efektif / amp. 
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Adapun beberapa permasalahan yang berhasil diidentifi- 
kasi sering menghantui keberhasilan pengembangan usaha eko- 
nomi di pesantren yaitu, 1) usaha ekonomi di pesantren sering 
dianggap mengganggu konsentrasi pesantren sebagai tafagguh 
fid-din, 2) siapa pelaku utama yang melaksanakan ekonomi di 
pesantren: kiai atau orang tertentu yang ditunjuk. Ketidakjelas- 
an pembagian peran yang mestinya dimainkan membuat usaha 
ekonomi pesantren tidak berjalan, 3) mindset membangun ke- 
mandirian ekonomi santri masih lemah, baik secara konsep 
maupun spirit, 4) bantuan usaha ekonomi dari pemerintah se- 
ring dianggap hibah gratis, sehingga seandainya modal yang 
diberikan habis dikonsumsi bukanlah sebuah kesalahan, 5) ke- 
bingungan dalam mencari pasar untuk menjual komoditas eko- 
nominya.? 

Pondok Pesantren Idrisiyyah yang memiliki dasar penga- 
jaran tasawuf memiliki pola dasar yang dijadikan kunci sukses- 
nya membangun kemandirian ekonomi pesantren. Pola dasar 
ini diaktualisasikan menjadi konsep berekonomi di Pondok Pe- 
santren Idrisiyyah yang disebut Sufipreneurship. Bahkan Pon- 
dok Pesantren Idrisiyyah telah menjadi Tuan Rumah Kegiatan 
Serikat Ekonomi Pesantren (SEP) yang dideklarasikan pada 12 
November 2019 dan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi 
pesantren yang belum memiliki kegiatan usaha. Santri akan di- 
bina supaya dapat membentuk koperasi dalam menjalankan u- 
saha mereka.’ 

Berdasar uraian diatas, maka penulis melakukan pene- 
litian dengan rumusan masalah, “bagaimana pengaruh sufi- 


2 Murtadlo, Muhamad. 2021. Pengembangan Ekonomi Pesantren 
Butuh Terobosan Baru. Agustus 25. Accessed Januari 21, 2022. 
https:/ / www.kemenag.go.id / read / pengembangan-ekonomi-pesantren- 
butuh-terobosan-baru-5v84n. 

3 Bonanza, Ahmad Tazakka, interview by Siti Nur Iffah Kamiladewi. 
2021. Seputar Kegiatan Serikat Ekonomi Pesantren (SEP) di Idrisiyyah 
(November 10). 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1497 | 


Kemandirian Ekonomi Pesantren 


preneurship terhadap bisnis ekonomi di Pondok Pesantren Idri- 
siyyah?”. Fokus utama yang akan diobervasi dalam penelitian 
ini adalah pola Sufipreneurship dan fenomena dalam kehidup- 
an sosial pesantren yang memberikan pengaruh terhadap tum- 
buhnya kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Idrisiyyah. 
Kajiannya terdapat pada Sufipreneurship sebagai pandangan 
ekonomi di Pondok Pesantren Idrisiyyah. 


Metode Penelitian 


Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pemilihan 
metode ini dipandang tepat guna memahami cara-cara atau 
pola-pola hidup suatu masyarakat yang memiliki tujuan-tujuan 
sendiri dan emosi, serta rencana-rencana dalam mengembang- 
kan sebuah budaya bagi masyarakatnya. Dengan melakukan 
penyelidikan secara kualitatif, peneliti mendekati partisipan 
yang diteliti dan mengembangkan pemahaman tentang apa 
yang terjadi di lingkungan mereka. Objek penelitian selan- 
jutnya dieksplorasi dan dipahami sebagai realitas alamiah, tan- 
pa intervensi dari pihak lain. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekat- 
an studi kasus, yaitu suatu sistem yang memiliki batas dan bagi- 
an kerja. Pendekatan ini merupakan suatu inkuiri empiris yang 
menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, di 
mana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak 
tegas, dan memanfaatkan beragam sumber bukti. Pendekatan 
ini juga disebut sistem terbatas, sehingga peneliti, dalam hal ini, 
memperhatikan Sufipreneurship di Pondok Pesantren Idrisiy- 
yah sebagai sebuah objek yang mewakili fenomena yang me- 
narik. Pola Sufipreneurship sebagai kunci kemandirian eko- 
nomi pesantren yang dikembangkannya, yang secara sepintas 
terkesan paradoks, dapat dikatakan sebagai sebuah kekhasan 
dan keunikan. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat triangu- 
lasi dengan menggunakan teknik-teknik wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi. Dalam rangka mendapatkan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan penelitian, data yang terkumpul 
kemudian dianalisis melalui langkah-langkah pemaparan data, 
klasifikasi, pencarian hubungan antara variabel, penafsiran 
dan penarikan kesimpulan. 


Hasil Penelitian Sebelumnya 


Akmal dalam penelitiannya menemukan peran penting 
Pondok Pesantren Idrisiyyah di era 1980-an hingga sekarang 
adalah gerakan dalam bidang sosial dan perekonomian. Tahun 
1986, Pondok Pesantren Idrisiyyah mendirikan sebuah gerakan 
dakwah dalam bidang perekonomian berupa Koperasi Pondok 
Pesantren (Kopontren), serta sebuah warung kelontong pada 
1987 yang dikelola oleh pengurus Pondok Pesantren Idrisiyyah. 
Usaha warung kelontong berubah menjadi unit usaha ritel mi- 
nimarket dengan nama Oini Mart diera 2000-an. Sekitar tahun 
2007, Qini Mart mulai membangun sistem yang lebih modern 
dengan menggunakan sistem Convinience Store seperti yang di- 
gunakan banyak usaha ritel modern. Selain itu, ekspansi eko- 
nomi dilakukan oleh Qini Mart dengan membangun berbagai 
cabang dan menjalin kerja sama dengan masyarakat sejak 2012 
hingga sekarang. 

Peran penting yang dimiliki Pondok Pesantren Idrisiyyah 
tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Mardani menun- 
jukan dalam penelitiannya bahwa tingkat spritualitas pimpinan 


4 Ashari, Muhammad Akmal. 2020. Pesantren dan Bisnis: Qini Mart 
Tarekat Idrisiyyah sebagai Wadah Pengembangan Ekonomi Umat di 
Tasikmalaya 1980-2017. Skripsi, Semarang: Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro. 
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dan santri Idrisiyyah berdampak secara luas dan mendapatkan 
simpati dari masyarakat Muslim setempat dan di mana brandi- 
ng perusahaan pesantren ini berdiri. Ini menunjukan korelasi 
yang positif di mana pada konsep ritualitas dan substansinya 
dengan semangat membuat usaha dan pemberdayaan masya- 
rakat untuk menciptakan peluang usaha atau lapangan kerja 
dan kemadirian dalam ekspansi bidang usaha yang mampu 
memberikan penambahan pendapatan, pengurangan kemiskin- 
an, pengurangan penganguran investasi, peningkatan tabungan 
dan peningkatan daya beli. Sehingga akan berdampak terhadap 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sesuai dengan misi 
SDGs. Maka dengan semangat peribadatan atau ritus yang 
tinggi akan meningkatkan rasa kepedulian, kemanfaatan pe- 
nguasaan sektor ekonomi oleh Pondok Pesantren Idrisiyyah.% 
Pondok Pesantren Idrisiyyah yang kental dengan ajaran 
tasawufnya mengarahkan pemberdayaan santri agar dapat me- 
miliki sumbangsih kepada masyarakat sekitar. Selaras dengan 
hasil dari penelitian milik Yumna dkk bahwa Pondok Pesan- 
tren Idrisiyyah yang mengkhususkan para santrinya untuk ber- 
kontribusi langsung di tengah-tengah masyarakat untuk meng- 
amalkan ilmu yang dimilikinya. Adapun program pesantren 
yang ditawarkan di antaranya: dakwah, pendidikan, ekonomi, 
kepemudaan dan peran perempuan.” Hingga sekarang, program 
yang ditawarkan oleh Pondok Pesantren Idrisiyyah bertambah 
dan semakin lengkap, ada di bidang kesehatan, fashion, politik- 
hukum hingga bisnis kuliner. Hal ini selaras dengan keinginan 


Syekh Akbar Fathurahman bahwa pondok pesantren harus 


5 Mardani, Dede Aji. 2019. "Spritual Enterpreneurship dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi terhadap Tarekat Idrisiyah 
Pageningan Tasikmalaya)." a/-Afkar, Journal for Islamic Studies 194-206. 

6 Yumna Rais, dkk. 2021. "Manajemen Pendanaan dan Pendidikan di 
Pesantren Tarekat Al-Idrisiyyah Tasikmalaya." Journal of Society an d 
Development 1-6. 
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menjadi miniatur peradaban Islam masa kini. Artinya, semua 
yang dibutuhkan masyarakat ada di pesantren. 

Kontribusi Pondok Pesantren Idrisiyyah dalam bereko- 
nomi menunjukkan bukti kemandirian ekonomi pesantren 
yang dibangun dengan kebersamaan dan kekeluargaan. Ujang 
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa Pondok 
Pesantren Idrisiyyah menggambarkan bagaimana ajaran tasa- 
wuf yang diajarkan oleh gurunya tersebut dijadikan sebagai lan- 
dasan jiwa kewirausahaan para santri. Melalui Paradigma me- 
kanisme dan organisme, model pendidikan di pesantren terdiri 
dari ajaran teoretis dan keterlibatan langsung kepada masyara- 
kat melalui bisnisnya yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemandirian ekonomi.' 


Pembahasan: Istilah Sufipreneurship 


Sufipreneurship berasal dari kata gabungan sufi dan en- 
terpreneurship. Menurut Syekh Akbar Fathurahman Sufipre- 
neurship adalah nilai-nilai sufistik yang diaplikasikan ke dalam 
berekonomi sehingga seseorang memandang ekonomi sebagai 
perantara bekal untuk menuju kepada akhirat. Berdasarkan 
penjelasan dalam buku Cahaya Menuju Futuh, istilah Sufipre- 
neurship berawal dari peristiwa Syekh Akbar Muhammad Fat- 
hurahman selaku pimpinan Pondok Pesantren Idrisiyyah bersa- 
ma beberapa pengurus dan pegawai yang sedang khidmah di 
sana sedang duduk berbincang-bincang. Pada saat itu mereka 
melihat burung elang tersebut terbang dari satu pohon kelapa 
ke pohon kelapa lainnya. Akan tetapi, burung elang tersebut 
tidak mendapatkan mangsa untuk dimakannya. Maka ia pun 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Burung elang terbang 


1 Suyatman, Ujang. 2017. "Pesantren dan Kemandirian Ekonomi Kaum 
Santri (Kasus Pondok Pesantren Fathiyyah Al-Idrisiyyah Tasikmalaya)." 
Jurnal al-Tsagafa 303-314. 
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ke atas, semakin lama semakin tinggi. Di titik ketinggian itu, 
burung elang melihat betapa luasnya jagat raya. Orientasinya 
bukan lagi dari satu pohon ke pohon lainnya, melainkan dari 
sudut manapun bisa ditatap olehnya dari ketinggian itu. Sete- 
lah terbang tinggi, burung elang akhirnya melihat banyaknya 
mangsa. Kemudian burung elang itu pun terbang menuju ke sa- 
tu titik dan menemukan makanannya di sana.’ 

Syekh Akbar Fathurahman menjelaskan sekaligus meng- 
ajarkan kepada yang hadir pada saat itu bahwa yang utama 
dalam berusaha-berekonomi seseorang harus terlebih dahulu 
menuju kepada mengenal Allah SWT. Jangan sampai merasa 
puas dan senang terhadap apa yang dimiliki. Ketika seseorang 
telah mengenal Allah SWT, maka Allah SWT akan membuka- 
kan pintu rezeki. Semakin seseorang mendekatkan diri kepada 
Sang Pemilik semesta, maka akan semakin sadar bahwa begitu 
luasnya dunia dan betapa luasnya rezeki yang Allah SWT be- 
rikan. Peristiwa ini layaknya seperti waktu burung hud-hud 
yang mengajarkan kepada anak Adam As mengenai tata cara 
menguburkan jasad saudaranya. 

Masih dalam buku Cahaya Menuju Futuh mengungkap- 
kan bahwa dalam berekonomi sufi, yang pertama harus dikenal 
ialah Sang Pemilik rezeki terlebih dahulu. Ketika seseorang su- 
dah mengenal pemiliknya, maka Sang Pemilik akan dengan 
mudah menunjukkan dan memperlihatkan luasnya rezeki. Se- 
hingga seseorang tidak lagi dikatakan seperti katak dalam tem- 
purung, yang puas dengan apa yang telah dimilikinya. Pada 
akhirnya seseorang akan menyadari bahwa rezeki itu luas de- 
ngan mengenal Allah SWT lebih dekat. Inilah salah satu san- 
daran pembelajaran mahal dari seekor burung elang. 

Diibaratkan jika seseorang hanya mencari sendiri tanpa 


mengenal dan mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, yang 


5 Snikdewi, dkk. 2021. Cahaya Menuju Futuh. Tasikmalaya: Mawahib. 


| 1502 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


didapat hanyalah sebatas kulitnya saja. Sebab keterbatasan 
jangkauan yang dimiliki antara manusia dengan yang Allah 
SWT miliki, meskipun semua peluang dan kesempatan yang di- 
berikan itu sama. Akan tetapi, ketika seseorang sudah menge- 
nal Allah SWT, Allah SWT pasti akan bukakan jalannya. 
Syekh Akbar Fathurahman menggambarkannya seperti 
seseorang yang sedang mengejar bayangan. Semakin seseorang 
mengejar bayangan, maka bayangan tersebut semakin menja- 
uh. Sebab sampai kapanpun jika seseorang mengejar bayangan, 
maka sampai kapanpun tidak akan terkejar. Sebaliknya jika 
seseorang berbalik arah dan melangkah ke depan, maka ba- 
yangan akan mengikuti. Artinya dalam taktik mengejar perihal 
duniawi seperti berbisnis berekonomi, seseorang harus berbalik 
arah fokus ke depan mengejar Allah SWT dan akhirat. Maka 
rezeki berikut hal duniawi lainnya akan berbalik mengikuti. 
Dalam beradab di pondok pesantren, hendaknya santri 
harus senantiasa menghadapkan hati dan segala niat yang di- 
milikinya semata-mata untuk kepentingan Mursyid atau Kiai- 
nya. Sebab, jika santri sudah menghadapkan hati dan melurus- 
kan niatnya kepada Mursyid, maka cahaya Mursyid akan me- 
nyinari dan semakin nampak pula bayangan yang ada pada diri 
seseorang.” Dalam konteks ini mengisyaratkan apabila seorang 
santri totalitas melaksanakan pengabdian terhadap Mursyid, 
maka Mursyid akan memberikan perhatian penuh terhadap 
santri yang totalitas. Ibarat lainnya yang digambarkan oleh 
Syekh Akbar Fathurahman dalam berekonomi, bahwa tiap diri 
laksana tukang parkir. Apapun rezeki atau hasil yang diberikan 
dan dititipkan, harus mampu menjaga amanah. Jika diri mam- 
pu menjaga amanah tersebut, maka ketika rezeki diambil tidak 
merasa kehilangan. Ketika berkurang tidak sedih hati. Sebab 


dalam hati sudah menghujam bahwa apapun yang dimiliki, se- 


9 Yadillah, interview by Siti Nur Iffah Kamiladewi. 2021. Ekonomi di 
Idrisiyyah (September 20). 
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mata-mata hanyalah titipan dari Allah SWT. Jadi dapat disim- 
pulkan bahwa pengertian sufipreneurship adalah metode atau 
cara menjalankan ekonomi dengan disertai nilai-nilai sufistik 
sehingga terbangun mindset yang bijak dalam memperoleh 
maupun kehilangan rezeki. Sebab rezeki hakikinya adalah su- 
atu titipan dan dapat mengantarkan seseorang untuk senantia- 
sa mengingat kepada pemilik rezeki dan akhirat. 


Pilar Sufipreneurship 


Pilar Sufipreneurship merupakan pondasi nilai-nilai po- 
kok yang terkandung dalam proses pengajaran kepada santri. 
Dalam tasawuf sudah terdapat konsep pembelajaran yang di- 
kembangkan oleh seorang ulama sufi yang bernama Syekh 
Muhammad bin Ali As-Sanusi, yang tertera dalam Kitab AL 
Harokah Sanusiyah fii Libya yang artinya pergerakan Tarekat 
Sanusiyah di Libya.'9 Ajaran Syekh Muhammad bin Ali As- 
Sanusi menjadi salah satu dasar menjalankan ekonomi hingga 
lahir istilah Sufipreneur di Pondok Pesantren Idrisiyyah. Sebab 
beliau merupakan guru dari Para Mursyid Idrisiyyah dan masih 
masuk ke dalam satu silsilah atau satu rantai keguruan. 

Manusia sendiri terdiri dari dua unsur, yaitu fisik dan ru- 
hani. Ruhani inilah yang menjadi utama yang harus dididik 
dengan ajaran Islam. Jadi dalam Sufipreneurship itu memiliki 
konsep seperti yang ajarkan oleh Syekh Muhammad bin Ali 
As-Sanusi. Esensi dalam kehidupan yang sebenarnya dalam 
konsep tasawuf, untuk menjadikan manusia untuk mengabdi 
kepada Allah Swt. Akan tetapi tidak akan bisa mengabdi ke- 
pada Allah, apabila jiwa manusia belum mengenal kepada 


Allah Swt. Maka dari itu dibutuhkan sosok figur Mursyid atau 


10 2018. Kajian Tasawuf Serambi Islami. Directed by TVRI. Performed 
by Syekh Akbar Muhammad Fathurahman. 
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Kiai dalam menjalankan konsep ini karena adanya figur seba- 
gai pemimpin dalam kehidupan dan beragama yang akan mem- 
bimbing selama prosesnya. 

Merangkum dari apa yang dijelaskan oleh Syekh Akbar 
Fathurahman bahwa manusia membutuhkan kecerdasan 
Spiritual di samping ski// berekonomi, pengetahuan, jiwa yang 
jujur, hingga integritas yang tinggi. Semua poin tersebut ter- 
dapat dalam jiwa yang ditempa. Dalam Islam tasawuf yang 
akan menempa hati atau jiwa manusia, maka oleh sebab itu, 
yang pertama yang harus diajarkan kepada umat manusia ada- 
lah pengenalan jiwanya kepada Allah Swt. Adapun pilar Sufi- 
preneurship sebagai langkah pengenalan jiwa manusia kepada 
Allah Swt yaitu dengan memperbaiki imannya agar benar 
(aqidah shahihah), mengenal dan memahami aturan Allah Swt 
(syariat), serta memahami nilai-nilai ajaran ihsan atau tasawuf 
untuk dapat membersihkan kotoran-kotoran hati (tazkiyatun 
nafs) membangun potensi-potensi positif yang ada dalam diri 
(tashfiyatul golbi), serta menjadikan ajaran tasawuf ini menjadi 
karakter yang positif tumbuh dalam hati yang paling dalam 
(tahdzibul akhlaq). 

Menurut Syekh Akbar Fathurahman, jadikan kehidupan 
berekonomi ke dalam 2 hal penting yaitu, 1) jadikan sebagai 
alat dalil petunjuk untuk semakin mengenal dan tunduk kepa- 
da Allah Swt, 2) jadikan itu semua sarana, fasilitas, media da- 
lam rangka beribadah kepada Allah Swt. Dalam konsep tasa- 
wuf manusia yang cerdas secara intelektual tetapi bodoh secara 
spiritual, akan menimbulkan kemadharatan yang besar. 

Potensi utama manusia adalah hati karena hatilah yang 
memandu tindakan-tindakan manusia. Hati inilah yang akan 
membimbing manusia sehingga pengetahuan teknologi yang 
ada akan memberikan kemanfaatan, kemaslahatan yang sebe- 


1 Ibid 
1 Ibid 
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sar-besarnya dan seluas-luasnya bagi umat manusia dari dunia 
sampai akhirat kelak. Pendidikan tentang tasawuf inilah yang 
mengontrol hati dan mensucikan hati itu sangat penting. Jika 
manusia begitu bangga hanya karena pintar secara intelektual 
tapi akhlaknya kurang diperhatikan, maka tidak akan menda- 
pat kecerdasan meraih kesuksesan yang sesungguhnya. Oleh 
sebab itu, harus terintegrasi antara kekuatan jiwa, kecerdasan 
spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektualnya 
karena yang demikian ini merupakan manusia yang sejati yang 
akan memberikan kemanfaatan dan kemaslahatan yang luas. 


Trilogi Sufipreneurship 


Dalam hasil wawancara bersama Adang Nurdin selaku 
Direktur SDMU Idrisiyyah, mengatakan bahwa usaha-usaha 
Idrisiyyah dalam membangun kemandirian ekonomi pesantren 
tidak terlepas dari tiga hal yang disebut sebagai “Trilogi Sufipre- 
neurship”.H Adapun trilogi Sufipreneurship yaitu: 

1. Pendidikan, adanya sebuah Lembaga Pendidikan adalah 
penting sebagai wadah atau media penyaluran proses 
pen-didikan itu sendiri. Dalam pendidikan sufistik 
Syekh Ak-bar Muhammad Fathurahman, seorang murid 
harus me-nempuh pendidikannya sedari kecil. Oleh 
karena itu, di Idrisiyyah terdapat Lembaga Pendidikan 
untuk semua jenjang. Komponen Pendidikan ini sangat 
berkaitan dengan komponen ekonomi dan dakwah. 
Sebab lulusan dari lem-baga pendidikan akan 
dikaderisasi untuk mengisi sebagai pelaku komponen 
ekonomi dan dakwah. Komponen ini juga dikatakan 
sebagai ruh atau inti dari trilogi ini. Sebab keberhasilan 


B Nurdin, Adang, interview by Siti Nur Iffah Kamiladewi. 2021. Pola 
Membangun Kemandirian Ekonomi Idrisiyyah (Desember 05). 
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output dari pendidikan akan menentukan baik atau 
tidaknya kualitas pelaku ekonomi dan dakwah. 

. Ekonomi, kemandirian sebuah Lembaga Pendidikan da- 
lam segi ekonomi akan memudahkan proses 
perkembang-an Lembaga Pendidikan itu sendiri. Hal ini 
sudah terbangun di Pondok Pesantren Idrisiyyah 
dengan perekono-mian mandiri, mulai dari unit usaha 
kecil milik santri dan jamaah untuk masyarakat. Seperti 
Oini Mart, Oini Bake-ry. Oini Minang, Oini Vaname, 
Qini Fresh, Qini Fashion, Qini Depo Ikan, dan 
sebagainya. Komponen ekonomi akan menyokong 
sebuah Lembaga Pendidikan dalam segi kebutuhan 
secara materinya untuk menunjang fasilitas dan sarana 
prasarana yang dibutuhkan. Berjalannya kom-ponen 
ekonomi dijalankan oleh produk dari komponen 
Pendidikan yaitu santri ataupun lulusan santri Pondok 
Pesantren Idrisiyyah. Selain itu, hasil yang didapat dari 
komponen ekonomi juga dapat menunjang dan mendu- 
kung kebutuhan dari komponen dakwah. Sehingga kegi- 
atan dakwah dapat berjalan dengan lancar dengan men- 
dapat dukungan materi dari komponen ekonomi. 

. Dakwah, poin dakwah seringkali tidak dianggap penting 
padahal dakwah merupakan luaran atau pengaplikasian 
hasil dari Lembaga Pendidikan. Komponen Dakwah se- 
bagai bentuk kaderisasi yang dimiliki lembaga pendidik- 
an. Di Pondok Pesantren Idrisiyyah, lulusan santri diwa- 
jibkan melakukan pengabdian selama satu tahun setelah 
lulus. Kemudian setelah lulus dari jenjang universitas, 
alumni mahasantri akan ditempatkan di beberapa za- 
wiyah Idrisiyyah yang tersebar di seluruh Indonesia. Se- 
hingga lulusan Idrisiyyah tidak khawatir tidak mendapat 
lapangan pekerjaan, karena sudah dipersiapkan tempat 
pengabdiannya. Hasil dari komponen dakwah ini dapat 
mendatangkan ketertarikan masyarakat untuk mondok 
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di Pondok Pesantren Idrisiyyah dan mengenalkan 
produk dan usaha ekonomi dari Pondok Pesantren 
Idrisiyyah. 

Trilogi Sufipreneurship selaras seperti yang dituangkan 
dalam UU Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren, terutama 
Pasal 4 yang menyebutkan bahwa ruang lingkup fungsi pesan- 
tren meliputi Pendidikan, dakwah dan pemberdayaan masya- 
rakat. Dalam konsep ini pemberdayaan masyarakat dibahasa- 
kan menjadi komponen dakwah. Ketiga komponen trilogi Sufi- 
preneurship memiliki keterkaitan yang erat satu sama lain. Di 
mana jika salah satu komponen tidak berjalan, maka akan me- 
mengaruhi komponen yang lain. Trilogi Sufipreneurship meru- 
pakan kesatuan kunci dalam upaya membangun ekonomi pe- 
santren yang ketiganya saling berhubungan satu sama lain. Jika 
salah satunya tidak ada atau belum dimaksimalkan, maka hasil 
yang didapat tidak akan komprehensif dan tidak mencapai ha- 
sil yang maksimal. 


Hasil Sufipreneurship: Memandirikan 
Ekonomi Pondok Pesantren 


Konsep Sufipreneurship yang diterapkan sukses memba- 
wa Koperasi Pondok Pesantren Idrisiyyah menjadi Koperasi 
Terbaik Nasional pada 2006 dan sukses membangun UMKM 
pondok pesantren. Idrisiyyah juga memiliki BMT Idrisiyyah 
merupakan unit dari Koperasi Pondok Pesantren Idrisiyyah da- 
lam pengelola dana umat yang terdiri dari Baitul Maal dan 
Baitut Tamwil, Baitul Maal Berfungsi sebagai rumah dana/ 
harta yang lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan 
dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infak sho- 
dagoh dan wakaf. Sedangkan baitul tamwil sebagai interme- 
diasi antara pemilik dana dan yang membutuhkan dana de- 
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ngan prinsip syariah atau dengan istilah simpan pinjam pem- 
biayaan syariah. 

Beberapa unit bisnis terdiri dari berbagai bidang dan 
beberapa unit bisnis Pondok Pesantren Idrisiyyah sudah memi- 
liki cabang di Tasikmalaya dan sekitarnya. Dalam bidang kese- 
hatan, Idrisiyyah memiliki Klinik IMC (Idrisiyyah Medical 
Center) yang berada tepat di samping pondok dan berada di sisi 
jalan raya. Dalam bidang fashion, Idrisiyyah memiliki Qini Fa- 
shion yang menyediakan penglengkapan busana Muslim dan 
muslimah. Dalam bidang perdagangan retail, Idrisiyyah mendi- 
rikan Oini Mart yang merupakan salah satu cabang usaha toko 
swalayan yang menyediakan berbagai macam kebutuhan ru- 
mah tangga yang berbasis ekonomi Islam belanja hemat pilihan 
umat. 

Pondok Pesantren Idrisiyyah memiliki bisnis Qini Depo 
Ikan yang memasarkan budidaya ikan segar air deras dan Oini 
Vaname yang merupakan sektor budidaya tambak udang ber- 
potensi yang dikembangkan di wilayah Tasikmalaya, Jawa Ba- 
rat. Oini Vaname berlokasi di pantai Cipatujah, Tasikmalaya 
Selatan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kawasan tambak 
udang Oini Vaname memiliki 40 kolam seluas 10 hektar. Sekali 
panen, udang yang didapat mencapai 15 - 16 ton. Idrisiyyah ju- 
ga membina petani-petani tambak di sekitarnya. Idrisiyyah me- 
lihat ada potensi besar yang harus dikembangkan dan dapat 
memberikan dampak ekonomi masyarakat yang tinggi yaitu, 
sektor perikanan tambak udang. 

Adapun dalam bidang kuliner, Idrisiyyah memiliki bebe- 
rapa unit bisnis yaitu Saung Panyawah, Oini Fresh, Oini Bake- 
ry, Dini Minang, Nini Anteh, Balakecrakan, Morokejo, Baso 
Japri, Baso Cepot, Baso Masdoel yang masing-masingnya memi- 
liki kekhasan tersendiri. Saung Panyawah, Nini Anteh, Balake- 
crakan didesain dengan bertemakan nuansa masa lalu. Hanya 
saja di tiap tempatnya ada kekhususan tersendiri. Secara global 
ekonomi umat Islam masih lemah. Ketergantungan pada pihak 
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lain masih tinggi. Idrisiyyah merealisasikan dengan serius berni- 
aga untuk menyejahterakan umat. 

Di samping mendirikan unit bisnis, Idrisiyyah juga 
memiliki Lembaga amil zakat nasional yang bernama Agnia 
Care. Agnia Care merupakan lembaga amil zakat yang terlahir 
dari semangat dakwah Pondok Pesantren Idrisiyyah sejak 1932 
bergerak dalam penghimpunan dana zakat, infak, sedekah, wa- 
kaf dan hibah berikut dana sosial kemanusiaan dan Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan, dan melakukan distri- 
busi melalui program pendidikan, dakwah, sosial kemanusiaan 
dan ekonomi secara nasional. Agnia Care hadir melayani di 60 
unit penghimpunan zakat, infak dan sedekah yang tersebar di 
Indonesia atau yang sering disebut KOZIS (Koordinator ZIS) 
Agnia Care. Sebagai bentuk komitmen untuk menjadi peranta- 
ra kebaikan, memberi kemudahan bagi masyarakat dalam me- 
nunaikan ZISWAF menuju Indonesia yang lebih bermartabat. 

Kemandirian dalam berekonomi yang ditunjukkan oleh 
Pondok Pesantren Idrisiyyah membawa Idrisiyyah menjadi pe- 
lopor Serikat Ekonomi Pesantren pada 2019 dan Tuan Rumah 
OPOP Jawa Barat sejak 2019 - 2021. Idrisiyyah juga termasuk ke 
dalam salah satu dari 11 pesantren di Indonesia yang masuk ke 
dalam Program Jelajah Ekonomi Pesantren yang diselenggara- 
kan oleh Bank Indonesia pada 2021. Sejak 2018 Idrisiyyah ber- 
kontribusi dalam kegiatan ISEF (Internasional Sharia Econo- 
mic Festival) yang diadakan oleh Bank Indonesia dan menjadi 
tuan rumah pada 2019. Dalam kegiatan ISEF Syekh Akbar Fat- 
hurahman menyampaikan materi langsung kepada perwakilan 
pondok pesantren pada momen ISEF dan sudah menjadi slo- 
gan berekonomi Idrisiyyah bahwa “pergerakan batin akan me- 
lahirkan pergerakan ekonomi”. Kegiatan ISEF ini bertujuan 
untuk mendorong Indonesia sebagai pusat rujukan ekonomi 
dan keuangan syariah global dengan Pondok Pesantren Idrisiy- 
yah sebagai model untuk memperlihatkan ekonomi pesantren 
dan efeknya terhadap masyarakat sekitar. 
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Penutup 


Kunci Sufipreneurship ada pada pilar dan trilogi yang ter- 
kandung di dalamnya dan dijalankan dengan sinergi yang baik. 
Apabila keduanya sudah terbangun dan terlaksanan dengan 
baik, maka akan menjadi jawaban atas permasalahan yang 
menghantui keberhasilan pengembangan usaha ekonomi di pe- 
santren. Usaha ekonomi di pesantren yang sering dianggap 
mengganggu konsentrasi pesantren sebagai tafagguh fid-din jus- 
tru akan sangat membantu jika regulasi dan kaderisasinya baik. 
Pesantren tidak perlu kebingungan mengenai siapa pelaku uta- 
ma yang melaksanakan ekonomi di pesantren, sebab pelaku u- 
tama berasal dari output komponen pendidikan. Dari sanalah 
pembagian peran akan jelas sebab pelaku usaha ekonomi pe- 
santren berasal dari santri dan alumni yang diberdayakan. 
Sehingga dengan adanya keterlibatan santri dan pemberdayaan 
alumni, maka terbangun mindset kemandirian ekonomi pesan- 
tren yang kuat, baik secara konsep maupun spirit. Dengan ada- 
nya mindset yang telah dipupuk, maka adanya bantuan usaha 
ekonomi dari pemerintah tidak dianggap hibah gratis, sehingga 
jika modal yang diberikan habis dikonsumsi merupakan bagian 
yang harus dipertanggungjawabkan. Pesantren pun tidak akan 
kebingungan dalam mencari pasar untuk menjual komoditas e- 
konominya. 

Berdasarkan penelitian ini ditemukan konsep sufipre- 
neurship sebagai solusi dari permasalahan yang sering menjadi 
penghambat keberhasilan pengembangan usaha ekonomi di 
Pondok Pesantren Idrisiyyah yang tentunya perlu dilakukan 
langkah selanjutnya sebagai upaya mewujudkan kemandirian 
ekonomi di pondok pesantren. Adapun rekomendasi penelitian 
ini sebagai berikut: 

1. Dalam rangka memaksimalkan momentum Presidensi 
G20 di Indonesia, Kemenag agar membuat konferensi 
bagi para santri dan alumninya untuk memaparkan 
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kendala dan upaya yang sudah dijalankan untuk 
membangun kemandi-rian ekonomi pesantren. 

2. Kemenag agar membuat daftar nama-nama pondok 
pesantren yang dapat dijadikan contoh dalam 
membangun ke-mandirian ekonomi pesantren. 

3. Bagi seluruh pondok pesantren dapat mengadopsi 
konsep Sufipreneurship yang sudah diterapkan oleh 
Pondok Pe-santren Idrisiyyah untuk mewujudkan 
ekonomi pesantren yang mandiri. 
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Abstrak 


Studi ini akan mendeskripsikan Destinasi wisata religi 
berbasis Pesantren milik Pondok Pesantren Darul fikri 
Kec. Sungai Kakap Kab. Kubu Raya, Kalimantan 
Barat. Hal ini penting dilakukan karena beberapa hal 
diantaranya yaitu: Pertama, selama ini pesantren di 
kenal dengan lembaga Pendidikan tertutup dan 
terisolasi dari dunia luar. Kedua, meskipun mulai 
banyak pesantren memulai usaha-usaha produktif, 
namun lebih banyak pada usaha Mini Market dan 
Pertanian. Ketiga, dengan berkembangnya wisata 
syariah, Destinasi wisata berbasis Pesantren bisa 
menjadi bagian dalam pengembangan wisata syariah 
di indonesia. 


Studi ini akan menjawab tiga fokus penelitian, yaitu: 
1) Bagaimana konsep Destinasi wisata berbasis 


١ Alumni Pondok Pesantren Darullugah Waddawah Bangil Pasuruan. 
Dan mahasiswa program sarjana Ekonomi Syariah IAI Darullugah 
Wadda wah Bangil Pasuruan. 
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Pesantren? 2) Bagaimana strategi pemasaran Destinasi 
wisata berbasis Pesantren? 3) Bagaimana respon 
konsumen terhadap Destinasi wisata berbasis 
pesantren.? 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan kebabsahan data dilakukan dengan cara 
perpanjangan keikut  sertaan peneliti, teknik 
triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber, 
teori, dan metode, dan ketekunan pengamatan. 


Penelitian ini berkeseimpulan bahwa: 1) Konsep 
Destinasi wisata berbasis Pesantren yaitu Destinasi 
wisata yang mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam 
dalam menjalakan akfitiasnya, memakai nilai-nilai 
kepesantrenan seperti kemudahan bertransaksi, 
egaliter dan terjangkau. 2) Strategi pemasaran 
Destinasi wisata berbasis pesantren yaitu secara 
internal dan ekstrenal. 3) Respon kosumen terhadap 
Destinasi wisata syariah juga cukup baik karena 
sebagaina masyarakat juga menginginkan kehadiran 
Destinasi wisata berbasis syariah. 


Kata kunci : Destinasi, Wisata Syariah, Pesantren 


Pendahuluan 


Saat ini konsep Syariah telah memasuki bagian penting 
dari pertumbuhan ekonomi dunia. Hal ini terlihat dari mulai 
bermunculnya konsep Syariah di berbagai sisi kehidupan 
manusia dan bahkan banyak negara seperti jepang, Australia, 
Thailand, selandia baru dan yang lainnya yang hanya memiliki 
minoritas dari penduduk muslim mulai memperkenalkan 
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konsep halal dan islami di dalam pengembangan 
pariwisatannya’. 

Pemerintah Indonesia melalui kementrian ekonomi 
kreativ ( kemenparekraf ) juga telah banyak memberikan 
dukungan dalam mempromosikan konsep halal di berbagai 
bidang seperti perhotelan, restoran, biro perjalanan dan 
pariwisata. Pengembangan tersebut di lakukan di sejumlah kota 
di Indonesia yaitu aceh, Sumatera barat, Riau, Lampung, 
Banten, Jakarta, jawa barat, Jawa tengah, Yogyakarta, Jawa 
timur, NTB, serta Sulawesi selatan”. 

Pengenalan istilah wisata halal di berbagai negara 
memiliki beberapa perbedaan dalam penyebutannya. Beberapa 
istilah yang popular di gunakan adalah Islamic Tourism, Halal 
Friendly Tourism Destination, Halal Travel, Muslim-friendly 
travel destination, halal lifestyle dan lain-lain. Dengan 
mengenali istilah- istilah tersebut yang digunakan oleh 
pengelola jasa pariwisata diharapkan para wisatawan 
khususnya dari negara muslim akan lebih tertarik dan merasa 
aman Ketika mengunjungi negara tersebut. 

Di Indonesia, traveling atau sekedar mengunjungi 
tempet bersejarah ataupun tempat dengan keunikan tersendiri 
merupakan kegiatan yang banyak diminati oleh masyarakat. 
Badan Pusat Statistic (BPS) mennggunakan metode mobile 
positioning data (MPD) menghitung pertumbuhan jumlah 
wisatawan di tahun 2018 hingga tahun 2019 mengalami 


? Lalu Adi Permadi, Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Rencana 
Dikembangkannya 

Wisata Syariah (Halal Tourism) Di Provinsi Nusa Tenggara Barat, ( 
amwaluna, 2018),35. 

3 Ainun Mardiah, “ANALSISI PERILAKU MASYARAKAT 
TERHADAP KEPUTUSAN MENGUNJUNGI DESTINASI WISATA 
SYARIAH DI SUMATERA BARAT” 14 (2017): 200. 

# Hanik Fitriani, “Proyeksi Potensi Pengembangan Pariwisata 
Perhotelan Dengan Konsep Syariah,” Muslim Heritage 3, no. 1 (June 2, 
2018): 41, https:/ /doi.org/ 10.21154/ muslimheritage.v3i1.1257. 
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peningkatan lebih dari dua kali lipat dari angka 303.403 .888 ke 
angka 722.158.733 di seluruh destinasi wisata di Indonesia 
namun sempat mengalami penurunan di tahun 2020 akibat 
pandemi covid 19 menjadi 518.588.962”. 

Peluang pengembangan bisnis pariwisata Syariah masih 
sangat terbuka lebar dengan potensi pasar yang besar pula. 
Negara tetangga kita Malaysia bahkan telah memulai 
membangun konsep Syariah sejak tahun 2006 dan telah 
memiliki Direktorat Jendral Pariwisata Syariah sejak tahun 
2009 °. Indonesia tentunya tidak mau kalah dengan 
mengeluarkan undang-undang No. 10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan yang mengatur tentang penyelenggaraan 
pariwisata halal di Indonesia dengan dukungan Komite 
Nasional Keuangan Syariah (KNKS) yang mengkoordinir 
Indonesia sebagai pusat ekonomi islam dunia dengan 
pariwisata sebagai salah satu sector utamanya’. 

Menariknya, peluang pariwisata Syariah ini juga di 
tangkap oleh pondok pesantren sebagai alternatif 
pengembangan ekonomi. Jika dahulu pengembangan ekonomi 
pesantren lebih berfokus kepada usaha ritel, perkebunan, 
peternakan, travel umroh namun sekarang telah merambah ke 
beberapa bidang perekonomian lain. Hal ini adalah jawaban 
dari minat masyarakat yang menginginkan adanya wisata 
Syariah yang aman dan nyaman bagi keluarga sebagai 
konsekuensi banyaknya produk-produk Syariah lainnya. 

Salah satu pondok pesantren yang bertransformasi 
menjadi Destinasi wisata religi adalah pondok pesantren Darul 


Fikri di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Mencoba 


5 


https:/ / www.bps.go.id /indicator /16/1189/1/jumlah-perjalanan- 
wisatawan-nusantara.html 

6 Ramadhany and Ridlwan, 149. 

i https: / / www.tiaumagz.com /2019/08/acuan-pariwisata-halal- 
indonesia. html 
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mengambil bagian dari peluang yang masih terbuka tersebut 
dan semangat visi da' wah mendukung perkembangan wisata 
halal serta mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren. 
Wisata Syariah berbasis Pesantren milik pondok pesantren 
darul fikri menjadi yang pertama di kabupaten Kubu Raya 
bahkan mungkin di Kalimantan Barat dan mendapat banyak 
sekali respon positif dari pihak internal maupun eksternal 
pondok pesantren. 


Rumusan Masalah 


Studi ini akan menjawab tiga focus penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana konsep wisata Syariah berbasis Pesantren? 
2. Bagaimana strategi dalam memasarkan wisata Syariah 
berbasis pesantren ? 
3. Bagaimana respon konsumen terhadap wisata Syariah 
berbasi Pesantren ? 


Ruang Lingkup Penelitian 


Dalam penelitian ini penulis mengambil Destinasi 
penelitian pada wisata Syariah berbasis pesantren milik 
pondok pesantren Darul Fikri Jl. Sungai Raya Dalam, Punggur 
Kecil, Kec. Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 
Barat. Ruang lingkup penelitian ini hanya pada variabel — 
variabel yang berkaitan dengan pengembangan wisata Syariah 
pondok pesantren Darul Fikri . Kemudian proses transformasi 
dari semula pondok pesantren salaf yang tertutup menjadi 
sebuah tempat wisata Syariah dengan tetap mempertahankan 
nilai-nilai kepesantrenan yang tetap di junjung tinggi oleh 
penggelola maupun pengunjung. 
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Pendekatan dan Metodologi Penelitian 


1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif Dipilihnya 
metode penelitian ini karena peneliti ingin menyelidiki dengan 
cara mendeskriptiksikan / melukiskan keadaan 
subjek / Destinasi 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta- 
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya'. 

Lokasi penelitian ini adalah wisata Syariah berbasis 
Pesantren milik Pondok Pesantren Darul Fikri Jl. Sungai Raya 
Dalam, Punggur Kecil, Kec. Sungai Kakap, Kabupaten Kubu 
Raya, Kalimantan Barat. Wisata Syariah ini telah di buka 
sekitar dua tahun lalu di resmikan pada bulan September 2020 
oleh bupati kubu raya Muda Mahendra’, Terbukanya wisata 
Syariah ini sebagai bagian dari pengembangan ekonomi 
mandiri pesantren dan menjadi sebuah harapan besar bagi 
masyarakat muslim di dalam maupun luar pesantren dalam 
mewujudkan wisata yang aman dan nyaman bagi keluarga 
muslim di daerah kabupaten kubu raya. Badan usaha ini 
menjadi salah satu bukti peran aktif pesantren dalam 
memberikan inovasi pengembangan wisata Syariah di 
Indonesia. 

Sebagai mana dikatakan Moleong, pada penelitian 
kualitatif, kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Lebih lanjut, 
menurutnya, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 


8 


Hadari Nawawi, Metode penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 2007), 67. 
7 https: / / pontianak.tribunnews.com/ 2020/10/05 / wisata-religi- 
pondok-pesantren-darul-fikri-ramai-didatangi-pengunjung 
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penafsir data dan akhirnya ia juga menjadi pelopor risetnya. 
Dalam konteks ini peneliti juga hadir dan ikut mengamatai 
wisata Syariah berbasis Pesantren ini. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
yaitu metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat 
postpositivisme, dipakai meneliti pada situasi alamiah, (sebagai 
lawannya eksperimen), peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data hasilnya penelitan kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi". 

Karena itu, penelitian ini mendeskrpsikan secara alami 
Wisata Syariah Berbasis Pesantren Milik Pondok Pesantren 
Darul Fikri . Peneliti tidak menginetvensi data. Peneliti menulis 
apa adanya berkaitan apa yang terjadi di lapangan. Dengan 
demikian, dalam hal ini peneliti menuliskan hal-hal berkenaan 
rumusan masalah dengan data di lapangan secara alamiah. 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Destinasi yang dapat memberikan data. Sumber data dalam 
penelitian ini terbagi menjadi: 

a. Sumber Primer, adalah orang pertama langsung 
yang memberikan data kepada peneliti". Dalam 
hal ini adalah adalah Pemilik (owner) wisata 
Syariah berbasis pesantren, asatidazah / Pengasuh 
pondok Pesantren Darul fikri dan Pengurus 
Pondok Pesantren Darul fikri. 

b. Sumber data sekunder, yaitu orang kedua/ yang 
tidak langsung memberikan data kepada peneliti, 


1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 15. 
1 Sugiyono, Metode Penelitian, 308. 
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misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. 
Dalam penelitian ini, termasuk diantaranya 
konsumen atau wisatawan pengunjung wisata 
Syariah berbasis pesantren ini. 


Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode-metode sebagai yaitu: 

a. Observasi, yaitu strategi mencari data dengan 
cara mengamati prilaku maupun kejadian yang 
terdapat pada subjek dan Destinasi penelitian. 
Secara metodologis observasi mengoptimalkan 
seluruh kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, prilaku tidak sadar, 
kebiasaan, dan sebagainya. Karena itu, 
pengamatan dapat merasakan sebagaimana yang 
dialami oleh subjek". Secara praktis, peneliti 
mengobservasi di lingkungan wisata Syariah 
Berbasis Pesantren Milik Pesantren Darul Fikri. 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data 
dengan jalan tanyajawab dan hal itu dikerjakan 
sistematis dan berlandasakan kepada tujuan 
penelitian. Biasanya antara penanya dan yang 
ditanya hadir/ bersamaan di satu tempat. Karena 
mimik, intonasi dan gerak-gerik tubuh juga 
bagian tak terpisahkan dari wawancara" . Untuk 
melengkapi data-data observasi yang masih belum 
jelas, peneliti melanjutkan mewawancara orang- 
orang terkait dengan proses pengembangan 


1 Ibid., 308-309. 
B S, Nasution, Metode Research (Bandung: JEMMARS, 1988), 126. 
4 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseacrh (Yogyakarta: ANDI, 2004) 218. 
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wisata Syariah Berbasis Pesantren Milik 
Pesantren Darul Fikri. 

c. Dokumentasi, yaitu mencari data dari hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan 
sebagainya”. Secara teknis peneliti juga 
memfoto/mendokumentasi wisata Syariah 
Berbasis Pesantren Milik Pesantren Darul Fikri. 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini Merujuk pada 
Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiyono, 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secar terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data 
yaitu data reduction, data display dan conculsion 
drawing/ verification. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Pada saat penelitian berlangsung sudah pasti 
mendapatkan data yang begitu banyak. Tidak semua data 
berkesesuaian dengan tema penelitian. Hanya tema yang sesuai 
saja yang digunakan. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Tujuan display data ini agar bisa 
mengorganisasikan, menyusun dalam pola hubungan, sehingga 
mudah difahami. Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip 


P Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan 


Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 206. 
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Sugiyono data display yang paling sering digunakan adalah 
teks yang bersifat narasi. 

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkna data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Setelah 
data terkumpul dan direduksi menjadi hal yang relefan. Setelah 
itu dibuat pola/kategoriasasi baik melalui flowchart mapun 
narasi untuk kemudian membuat kesimpulan. 


Wisata Syariah Berbasis Pesantren 


Konsep wisata Syariah berbasis pesantren adalah sebuah 
terobosan inovasi dalam pengelolaan Destinasi wisata dengan 
penerapan nilai-nilai keislaman dengan di padukan budaya 
kepesantrenan yang kuat. Nilai-nilai kepesantrenan inilah yang 
kemudian menjadi basis pengembangan dan identitas dari 
Destinasi wisata tersebut. 


Wisata Syariah berbasis pesantren adalah sebuah inovasi 
kemandirian ekonomi pesantren dengan tetap 
mempertahankan jati dirinya sebagai pesantren. jati diri 
inilah yang kemudian menjadi basis dan ciri khas dari 
badan usaha tersebut. Termasuk darinya nuansa, ikon, 
ornament serta jasa pelayanan yang diberikan." 


1 Supriyadi, Ustadz Dan Pengurus Pondok Pesantren Darul Fikri, Kubu 
Raya, 20 September 2022 
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Lebih lanjut menurut Supriyadi mengatakan bahwa 
“dalam dunia pariwisata kita sebagai bangsa muslim terbesar 
juga berkewajiban menghadirkan tempat wisata atau berlibur 
yang tetap aman, nyaman dari segi mentalitas beragama bagi 
keluarga dan anak- anak kita, terlebih pada masa kemerosotan 
moral sekarang ini”. 

Hal ini di perkuat juga oleh pernyataan Ali Subchi, salah 


satu pengunjung Wisata Syariah Berbasis Pesantren Darul Fikri 
yang juga salah seorang guru pengajar TPA. Ia mengatakan 


bahwa: 


Nuansa atau karakteristik sebuah tempat wisata akan 
mempengaruhi cara berfikir anak-anak kita karena anak- 
anak cenderung menangkap dan mengenang apa yang 
berkesan bagi mereka. Maka tempat - tempat seperti 
inilah yang dapat menjawab dari kebutuhan tersebut 
sehingga bagi keluarga akan lebih merasa aman." 


Nilai — nilai egaliter juga bisa terlihat dari beberapa daftar 
pengunjung mulai dari wali santri, pejabat daerah, mahasiswa, 
tokoh agama, guru ngaji dan lainnya. “ Beberapa tamu yang 
pernah berkunjung kesini dengan motif yang bermacam dari 
sekedar penasaran hingga memang menjadi tujuan sebut saja 
wali santri, mahasiswa, santri pondok pesantren, guru sekolah, 
guru TPA , Dosen dan pengunjung yang lainnya”. 

Beberapa pengunjung dari kalangan mahasiswa juga 
merasa senang dengan pelayanan yang penuh dengan 
kekeluargaan dan adab tradisi kepesantrenan. 


1 Supriyadi, Ustadz Dan Pengurus Pondok Pesantren Darul Fikri, Kubu 
Raya, 20 September 2022 

8 Ali Subchi, Pengunjung Wisata Syariah Darul Fikri, Kubu Raya, 20 
September 2022 

P Supriyadi, Ustadz Dan Pengurus Pondok Pesantren Darul Fikri, Kubu 
Raya, 20 September 2022 
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Pelayanan di tempat ini sangat menyenangkan dengan 
nuansa pesantren yang kental dari segi ornament dan 
konsep pengembangan. Menu makanan yang di 
hidangkan juga enak dan terjangkau juga tidak ada 
penarikan biaya masuk area sehingga membuat kami 
sangat menangkap nilai — nilai kepesantrenan yang di 
usung yaitu aman, nyaman dan kekeluargaan. ^ 


Konsep Syariah dan nilai — nilai pesantren semakin 
membuat brand wisata Syariah menjadi di kenal dan di kenang 
di kalangan keluarga muslim di kabupaten kubu raya. 
Tentunya konsep ini bisa di kembangkan menjadi lebih 
sempurna dengan dukungan dari berbagai kalangan khusunya 
para investor agar mau ikut berperan dalam penyempurnaan 
fasislitas pelayanan wisata Syariah berbasis pesantren. 

3. Strategi Pemasaran Wisata Syariah Berbasis Pesantren 
Darul Fikri 

Sebagai sebuah Destinasi wisata baru, wisata Syariah 
Darul Fikri perlu memasarkan dan mengenalkan Destinasi 
wisata ini kepada masyarakat sebagai konsumen. Strategi 
pemasaran yang efektif dan efisien menjadi focus utama dalam 
pemasarannya. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan 
media elektronik sebagai partner promosi yang murah dan 
mudah di akses semua orang. Ihwan Salah seorang dosen IT 
yang menjadi relawan dalam pemasaran wisata Syariah 
berbasis pesantren ini menyebutkan pentingnya untuk masuk 
ke ranah IT sebagai media promosi yang mudah dan murah. 


Awal berdirinya wisata Syariah berbasis pesantren ini 
masyarakat belum banyak tahu karena promosi 
tentangnya sangatlah kurang. Hingga kami merasa 
penting untuk dilakukan promosi melalui media 


2 Sofwan, Mahasiswa tugasan IAI DALWA, Sandai, 22 september 
2022 . 
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elektronik sehingga kami gencar membuat promosi - 
promosi melalui media elekronik dan bahkan 
mengundang dari pihak surat kabar local untuk 
mengekspos tentang daerah wisata ini.” 


Seiring perkembangan dan promosi yang di lakukan, 
wisata Syariah berbasis pesantren Darul Fikri mulai mendapat 
banyak sekali kunjungan dari dalam maupun luar kota. 
Bahkan mengutip dari tribunnews Pontianak di sampaikan 
oleh tokoh pemuda Desa Sungai Belidak Kubu Raya, 
Juliansyah bahwa setiap harinya wisatawan yang datang 
mencapai 100 — 150 orang. Dan pada akhir pekan dapat 
mencapai 250 pengunjung. ” 

Adapun strategi lainnya adalah dengan memanfaatkan 
jaringan pesantren yang luas dan tersebar di seluruh Indonesia 
untuk saling memperkenalkan dan mensupport usaha 
kemandirian ekonomi yang dimiliki pesantren Darul Fikri. 
Termasuk dari pihak internal pesantren sendiri dari wali santri, 
Assatidzah, dan pihak — pihak yang memiliki hubungan 
dengan pondok pesantren Darul Fikri. Strategi semacam ini 
nampaknya berbahasil seperti yang telah dikatakan oleh 
Juliansyah : 


Antusias warga untuk mengunjungi destinasi wisata ini 
terbilang tinggi. Bahkan beberapa waktu lalu ada 
pengasuh pondok pesantren dari Provinsi Banten yang 
berkunjung. Dalam kunjungannya, pengasuh pondok 


4 Thwan, Dosen Univ. Tanjung Pura, Pontianak 21 september 2022 . 
2 https: / / pontianak.tribunnews.com / 2020/10/05 / wisata-religi- 
pondok-pesantren-darul-fikri-ramai-didatangi-pengunjung 
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pesantren tersebut terinspirasi dengan wisata Syariah 
berbasis pesantren Darul Fikri tersebut. % 
م‎ 


Respon Konsumen Terhadap Destinasi 
Wisata Berbasis Pesantren 


Keberadaan destinasi wisata berbasis pesantren yang di 
miliki oleh pesantren darul fikri menambah alternatif pilihan 
bagi pengunjung / konsumen . Sebagai masyarakat muslim 
terbesar di dunia, umat muslim juga berhak mendapatkan 
layanan /pilihan altrentatif destinasi wisata yang sesuai dengan 
syariat. Seperti yang dikatakan oleh salah seorang pengunjung 
dari kabupaten Ketapang yanag juga seorang guru pengajar 
madrasah Bpk. Neilmansyah mengatakan. 


Sebagai negara dengan mayoritas muslim terbesar, kita 
berhak untuk mendapatkan dan memilih layanan public 
yang sesuai dengan syariat islam. Salah satunya juga di 
dalam destinasi wisata, kita menghindari pergi ke 
destinasi wisata yang ada sumber — sumber maksiat di 
dalamnya.“ 


Hal yang sama juga dikatakan oleh salah seorang 
mahasiswa jurusan ekonomi Syariah yang sedang menjalankan 
tugas kemasyarakatan di desa sandai mengenai hadirnya 
destinasi wisata Syariah berbasis pesantren Darul Fikri, 
menurutnya keberadaan Destinasi Wisata Syariah menjadi 
penting adanya, dia berkata: 


23 


https: / / pontianak.tribunnews.com/ 2020/10/05 / wisata-religi- 
pondok-pesantren-darul-fikri-ramai-didatangi-pengunjung 

4 Neilmansyah, Ketua Yayasan Madrasah Al Arsyad Sandai Kab. 
Ketapang, Sandai 18 September 2022 . 
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Keberadaan Destinasi Wisata Syariah Berbasis Pesantren 
seperti ini menjadi penting, pertama, ini mendorong 
perkembangan ekonomi syariah semakin di kenal 
masyarakat. Kedua, ini sebagai bukti bahwa konsep 
ekonomi syariah bisa masuk ke segala aspek. Keriga, 
sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren dapat 
mengamalkan kajian turatsnya yang berkaiatn dengan 
ekonomi menjadi lebih ril.” 


Salah satu pengunjung yang penulis ambil datanya secara 
acak mengatakan tentang Destinasi Wisata Syariah Berbasis 
Pesantren bahwa: 


Keberadaan destinasi wisata Syariah ini membantu kami 
dalam memilih tempat untuk mengajak keluarga 
berkumpul atau sekedar menghabiskan masa libur akhir 
pekan Bersama tanpa harus khawatir dengan nuansa — 
nuansa hiburan yang tidak sesuai dengan syariat Islam .” 


Dari aspek bisinis, keberadaan destinasi wisata syariah 
berbasis pesantren juga membuka kesempatan kepada 
pesantren untuk turut bereparan mengambil peran ekonomi 
yang masih terbuka lebar. Jika selama ini pengembangan 
ekonomi pondok pesantren bertumpu pada jasa travel, mini 
market, pertanian dan jasa lainnya, kini pesantren juga harus 
menjadi pemeran pada bisnis pariwisata. 


Pembahasan 


2 Sofwan Faghni, Mahasiswa Ekonomi Syariah IAI DALWA, Sandai 
22 September 2022 

% Anas Arsyad, Pengunjung Destinasi Wisata Syariah Berbasis 
Pesantren Darul Fikri, Sandai 22 September 2022 
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Sebagai seorang pendatang baru di dalam dunia bisnis 
pariwisata, Destinasi Wisata Syariah Berbasis Pesantren Darul 
Fikri menjadi penting artinya, khusunya bagi kalangan pondok 
pesantren dan umumnya umat mulsim. Dengan kehadiran 
destinasi wisata syariah yang dimiliki pondok pesantren, citra 
pondok pesantren tidak dipandang sebelah mata. Jika dahulu 
pondok pesantren dianggap haya bisa mengaji dan dakwah 
lewat pengajian, kini kesan itu terbantahkan. Dengan menjadi 
pemain baru di bisnis pariwisata, citra pondok pesantren 
semakin positif. Bukan tidak mungkin, kedepan bisnis ekonomi 
yang dimiliki pondok pesantren juga merambah kepada dunia 
pariwisata bahkan tidak menutup kemungkinan juga pada 
aspek properti dan aspek bisinis lainnya. 

Beberapa dalil al Quran dan al Hadits cukup banyak 
melegitimasi konsep transaksi syariah/konsep segala sesuatu 
harus sesuai dengan syraiat islam, termasuk didalamnya 
pariwisata. Diantaranya yaitu: 


Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas 
suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 
orang-orang yang tidak mengetahui. 


0 
2 و‎ 6 
No Na Nana إلى عقن الل‎ E 
۰ ۰ 3 ta . 
ل: اسم‎ GO) AB PO عن ا عبد الله‎ 
we 
J 


BAE óp ós BEI Gy: Sos hcg الل علي‎ Yo الله‎ Jas 
Bex 
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تق الات نقذ اشقا اده 420365 5 فى GI‏ 3 
AÉ A g‏ يرع حول dag tl‏ أن 

uea a 35 So oe B ig 

KAN 33 SAS 15); كله وإ‎ idi ss gii الد‎ 


ada 2355) NG‏ [رواه البخاري ومسلم] 


Artinya: Dari Abu Abdillah Nu'man bin Basyir 
radhiallahuanhu dia berkata, Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya 
yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di antara 
keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar- 
samar) yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka 
siapa yang takut terhadap syubhat berarti dia telah 
menyelamatkan agamanya dan kehormatannya. Dan 
siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan 
terjerumus dalam perkara yang diharamkan. Sebagaimana 
penggembala yang menggembalakan hewan 
gembalaannya di sekitar (ladang) yang dilarang untuk 
memasukinya, maka lambat laun dia akan memasukinya. 
Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan 
larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. 
Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal 
daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan 
jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh, ketahuilah 
bahwa dia adalah hati “. (Riwayat Bukhari dan Muslim) 


kedua dalil tersebut sebagai legitimasi keharusan 
menggunakan produk syariah termasuk di dalamnya 
pariwisata. Majelis Ulama Indonesia juga membuat badan 
khusus berkaitan transaksi agar sesuai dengan ekonomi 
syariah, yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dewan 
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pengawas syariah sendiri adalah suatu badan yang bertugas 
mengawasi pelaksanaan keputusan Dewan Syariah Nasional 
di lembaga keuangan syariah. Secara lebih konkret, produk- 
produk syariah termasuk di dalamnya destinasi wisata syariah 
harus sesuai dengan ketentuan syariah sebagaimana Fatwa 
MUI. Kemudian untuk mengawal fatwa tersebut, dibetuklah 
Dewaan Syariah Nasional dan pada tataran mikro di lapangan 
semua transaksi yang berlabelkan syariah khususnya jasa 
perbangakan akan diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah. 

Lembaga nasional dalam kaitannya dengan hal ini yaitu 
MUI telah menerbitkan pedoman penyelenggaraan wisata 
berdasarkan prinsip Syariah yaitu lahirnya fatwa DSN-MUI 
No. 108/DSN-MUI/X/2016 . DI dalamnya telah mengatur 
standar minimal destinasi wisata yang ingin menerapkan atau 
memakai label Syariah. Sehingga label Syariah / halal sebuah 
produk bukanlah asal pemakaian kata semata melainkan 
karena telah memenuhi standar minimal” . 

Beberpa substansi fatwa ini dapat di jelaskan sebagai 
berikut: 

a. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau berlibur 
seseorang maupun kelompok dengan 
mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan 
rekreasi 

b. wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan 
prinsip Syariah 

c. destinasi wisata Syariah adalah Kawasan 
geografis tertentu yang di dalamnya terdapat 
fasilitas ibadah dan umum, fasilitas wisata, serta 
aksebilitas dan  mayrarakat yang saling 


4 Ansari, Hali makki, fatwa DSN - MUI (X) 2016 tentang pedoman 
penyelenggaraan wisata berdasarkan prinsip Syariah sebagai pondasi 
pengembangan wisata Syariah pulau santen kabupaten banyuwangi, jurnal 
al-hukmi vol. 1 No. 2 (November, 2020), 302 — 303. 
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melengkapi untuk tercapainya kewisataan yang 
sesuia dengan prinsip Syariah 

d. akad ijaroh adalah akad pemindahan hak guna ( 
manfaat ) suatu barang atau jasa dalam waktu 
tertentu dengan pembayaran atau upah 

e. akad wakalah bil ujroh adalah akad pemberian 
kuasa yang disertai dengan ujroh untuk 
melakukan pemasaran 

f. akad ju'alah adalah janji atau komitmen ) 
J perusahaan untuk memberikan imbalan ( reward 
/ Jwadh/Ju L )tertentu kepada pekerja (“amil ) 
atas pencapaian hasil (prestasi/ natijah ) yang di 
tentukan dari suatu pekerjaan (objek akad 


Ju`alah)” 


Kesimpulan 


Penelitian ini berkeseimpulan bahwa: 

1. Konsep destinasi wisata syariah berbasis Pesantren yaitu 
destinasi wisata yang mengaplikasikan prinsip-prinsip 
Islam dalam menjalakan akfitiasnya, memakai nilai-nilai 
kepesantrenan seperti kemudahan bertransaksi, 
engaliter dan harga yang terjangkau. 

2. Strategi pemasaran destinasi wisata syariah Darul Fikri 
yaitu secara internal dan ekstrenal. Secara internal 
melalui wali santri, alumni dan fihak-fihak yang memilki 
hubungan dengan Pondok Pesantren Darul Fikri. 
Sementara secara ekstrenal melalui media sosial maupun 
website secara gratis maupun berbayar. 


* Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia No: 
108/ DSNMUI/X / 2016, 5. 
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3. Respon kosumen terhadap destinasi wisata syariah 


Darul Fikri juga cukup baik karena sebagaimana 
masyarakat juga menginginkan kehadiran destinasi 
wisata syariah. 


Rekomendasi 


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti 
memiliki rekomendasi yang mungkin dapat di terapkan, sebagai 
berikut : 

1. 


Sehubungan dengan pentingnya pengembangan 
pariwisata Syariah di Indonesia terutama pesantren 
sebagai upaya pengembangan ekonomi mandirinya, 
fasilitas penunjang harus di perbarui secara berkala 
supaya pengunjung tidak sampai berada di titik 
kejenuhan 

Dalam prakteknya, agar pemasaran dan promosi 
berjalan lebih baik maka semua pihak atau keluarga 
pesantren yang memiliki akun media sosial dapat 
membantu mempromosikan di akun media sosial 
mereka masing — masing. 

Konsep kepesantrenan yang di usung oleh destinasi 
wisata ini sangatlah baik. Oleh karena itu pesantren 
agar bisa menguatkannya lagi dengan produk — produk 
asli buatan pesantren seperti cendramata atau oleh — 


oleh yang bisa di beli oleh pengunjung. 
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Abstrak 


Keberadaan Pondok Pesantren di tengah-tengah ma- 
syarakat Indonesia memiliki misi yang sangat krusial 
dalam bidang pendidikan, dakwah dan pemberdayaan 
ekonomi. Pesatnya era distrupsi menuntut pesantren 
mampu berkembang tanpa harus kehilangan orisi- 
nalitas pesantren itu sendiri. Disadari atupun tidak 
masalah finansial sering kali mengancam pondok pe- 
santren. Sehingga pesantren harus mandiri secara 
ekonomi guna mengoptimalkan proses keberlang- 
sungan pendidikan dan terhindar dari hambatan yang 
timbul dari rendahnya perekonomian. Tujuan peneli- 
tian ini untuk mengetahui upaya Pondok Pesantren 
Sunan Drajat Lamongan dalam mencapai kemandi- 
rian ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekat- 
an kualitatif dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi sebagai dasar yang ob- 
jektif dalam proses pembuatan keputusan-keputusan 
yang bertujuan untuk memecahkan persoalan oleh 
pengambil keputusan. Hasil dari penelitian ini adalah 
dalam mencapai kemandirian ekonomi, Pondok Pe- 
santren Sunan Drajat Lamongan mengembangkan 
ekonomi dengan memperluas unit-unit usaha pesan- 
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tren sebagai lahan praktek santri dalam mengasah 
dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan da- 
lam berwirausaha, membantu meringankan pembiaya- 
an pendidikan santri serta menopang biaya operasio- 
nal pesantren kurang lebih 7096 sampai 80% perbulan. 
Sehingga Pondok Pesantren Sunan Drajat berdaya 
dan mandiri secara ekonomi dan tujuan mensyiarkan 
agama Allah melalui penyelenggaraan pendidikan da- 
pat tercapai. 


Kata Kunci: Pesantren, Mandiri, Unit usaha 


Pendahuluan 


Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan ter- 
tua di Indonesia yang menjadi harapan masyarakat dan predi- 
kat yang diletakkannya, berujung pada tiga fungsi utama yaitu 
pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama 
(center of excellence) Kedua, sebagai lembaga yang mencetak 
sumber daya manusia (human resource) dan ketiga, sebagai lem- 
baga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan pa- 
da masyarakat (agent of development) 

Sejak kehadirannya, pesantren telah dipercayai dan dia- 
kui masyarakat mampu menjadi agent of change. Terbukti dari 
anggapan masyarakat bahwa pesantren mampu membentuk 
pribadi manusia yang berkarakter dan berakhlakul karimah 
serta menghasilkan output kader penerus bangsa yang berkuali- 
tas. Cikal bakal pesantren merupakan pusat edukasi 
nilai-nilai dan penyiaran agama. Namun dalam perkembangan- 
nya, pesantren semakin memperluas edukasinya, bukan hanya 
mengakselerasi mobilitas vertikal dengan ekspedisi materi kea- 


1 Anis Khumairoh, “Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan 
Jiwa Kewirausahaan Santri (Studi,” Skripsi, 2019. 


| 1538 — Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan 


Muhamad Sofi Mubarok, et.al. (ed) 


gamaan, tetapi juga mobilitas horizontal (kesadaran sosial).? 
Hal tersebut dibuktikan dengan mengembangkan sikap keman- 
dirian. Kemandirian kuat yang melekat pada pesantren menye- 
babkan pesantren tersebut tidak akan mudah terpengaruh oleh 
kepentingan luar pesantren. 

Pesatnya era distrupsi menuntut pesantren mandiri dari 
segi ekonomi guna mengoptimalkan proses keberlangsungan 
pendidikan dan terhindar dari hambatan yang timbul dari ren- 
dahnya perekonomian. Sehingga pesantren yang mengimple- 
mentasikan kemandirian ekonomi berarti pesantren tersebut 
memiliki skil] memilih dan mengaplikasikan kegiatan guna 
mempertahankan hidup lebih baik. Tujuannya untuk mening- 
katkan layanan pendidikan yang bermutu melalui wirausaha, 
mandiri dalam pengimplementasian kegiatan ekonomi, serta 
dapat menciptakan unit usaha yang mendatangkan profit di 
pesantren. Wujud pengembangan ekonomi pesantren tersebut 
dapat dilihat dari program pembangunan yang berimplikasi 
terhadap pengembangan mutu, luasnya jaringan kerja dan 
meningkatnya kepercayaan publik. 

Terkait kemandirian perekonomian pesantren, dukungan 
penuh kiai, santri hingga alumni menjadi sangat krusial dan 
tentu sangat berdampak pada bidang-bidang dan komponen- 
komponen yang terdapat pada pesantren. Beberapa contoh 
Pesantren yang secara ekonomi dikatakan mandiri dilihat dari 
beragam aset dan unit usaha milik pesantren yang menghasil- 
kan besarnya profit income untuk membantu pembiayaan fi- 
nansial penyelenggaraan pendidikan pesantren seperti Pondok 
Pesantren Tebuireng Jombang, Pondok Pesantren Sunan Drajat 


2 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren Paradigma Baru 
Membangun Pesantren Di Tinjau Dari Teori Manajemen, (Purwokerto, 
STAIN Press, 2014), 1 

3 Muhamad Ulfi, “Kemandirian Ekonomi Pesantren Melalui Pt Ngabar 
Mandiri Sejahtera (Studi Pada Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar),” 
Tesis, 2022, 9. 
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Lamongan Jawa Timur, Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan 
Jawa Timur, dan Pondok Pesantren Darun Najah Jakarta. Pe- 
santren-pesantren tersebut merupakan contoh pesantren yang 
telah berhasil dan sukses dalam mengatur serta mengelola pere- 
konomian, sehingga mempunyai kemandirian sekaligus keku- 
atan dalam bidang ekonomi pesantren. 

Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan merupakan 
salah satu pondok pesantren yang memiliki program pendidik- 
an dan juga tingginya semangat kemandirian ekonomi. Pesan- 
tren tersebut berdiri diatas tanah seluas lebih dari 140 hektar.” 
Sehingga berbagai jenjang pendidikan maupun Unit Usaha Mi- 
lik Pesantren pun dapat didirikan di satu tempat di bawah nau- 
ngan yayasan Pondok Pesantren. Unit Usaha Milik Pesantren 
dikoordinir oleh Lembaga Perekonomian PPSD. Unit Usaha 
Milik Pesantren tersebut yaitu PT.SDL (Produksi Pupuk Kisda), 
CV. AIDRAT (Air Asli Sunan Drajat), Garam Samudra, Jus 
Mengkudu Sunan, Kemiri Sunan, Toserba Sunan Drajat, Toko 
Buku, Kantin dan Foodcourt, Percetakan Persada Press, Foto 
Copy, Konveksi, Laundry, Persada Rihlah Tour, Travel, 
Barbershop, Restaurant Jasudra, minyak goreng sunan drajat, 
kopi sunan drajat, sarung singo mengkok sunan drajat, gula 
sunan drajat dan lain sebagainya. 

Andil kiai sebagai /eader terlihat dari beberapa aset dan 
unit usaha yang sudah berkembang seperti yang disebutkan di 
atas tak lain karena keteguhan dan gigih dalam berjuang untuk 
mensyiarkan agama Allah melalui penyelenggaraan pendidikan 
yang bermutu dan output yang berkualitas. Hal tersebut tidak 
bisa diraih dengan mudah, sehingga butuh perjuangan yang 


4 Supriyanto R, Achmad Safiudin, “Membentuk Kemandirian 
Ekonomi Pesantren ( Telaah Terhadap Peran Kiai Dalam Pesantren Al- 
Amien Prenduan , Mengalami Berbagai Hambatan , Permasalahan Dan 
Kendala ,” Jurnal Hukum Bisnis Islam 11 (2021). 

5 Irawan Aguk, Sang Pendidik Novel Biografi K.H. Abdul Ghofur 
(Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2015), 125. 
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keras agar tujuan pesantren dengan mudah tercapai melalui 
perantara kekuatan ekonomi pesantren yang berdikari. Berda- 
sarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan, maka penu- 
lis mengambil judul penelitian “Upaya Mencapai Kemandirian 
Ekonomi Melalui Unit Usaha Pesantren (Studi Kasus Pondok 
Pesantren Sunan Drajat Lamongan)”. 

Oleh sebab itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana upaya mencapai kemandirian ekonomi me- 
lalui unit usaha Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam dan men- 
deskripsikan upaya mencapai kemandirian ekonomi melalui 
unit usaha yang terdapat pada pesantren tersebut. 


Metode Penelitian 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan doku- 
mentasi sebagai dasar yang objektif dalam proses pembuatan 
keputusan-keputusan yang bertujuan untuk memecahkan per- 
soalan oleh pengambil keputusan. Penulis melakukan Peng- 
amatan di Pondok Pesantren Sunan Drajat, Paciran, Lamo- 
ngan. Penulis memilih judul Upaya Mencapai Kemandirian 
Ekonomi Melalui Unit Usaha Pesantren (Studi Kasus Pondok 


Pesantren Sunan Drajat Lamongan). 


Upaya Mencapai Kemandirian 
Ekonomi Melalui Unit Usaha 
Pesantren 


Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidik- 
an tertua di Indonesia memiliki peran krusial dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pondok pesantren dituntut untuk meningkat- 
kan kualitas pendidikan dengan berbagai kegiatan yang terus 
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ditingkatkan dan dikembangkan tanpa harus kehilangan orisi- 
nalitas pesantren pada pesatnya era distrupsi. Di sadari atau 
tidak masalah finansial sering mengancam keberadaan pesan- 
tren. Sehingga pesantren harus membangun kemandirian eko- 
nomi agar tetap eksis di tengah-tengah masyarakat tanpa takut 
berhenti di tengah jalan karena masalah biaya operasional pe- 
santren. 

Untuk menghindari perkembangan pesantren yang stag- 
nan, maka sangat krusial menciptakan badan usaha pesantren 
yang berupaya dalam mencapai kemandirian ekonomi pesan- 
tren untuk menopang biaya operasional pondok pesantren. 
Dalam mencapai hal tersebut, maka perlu adanya program 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia pesantren yang sistematis dan berkelanjutan, mening- 
katkan relasi antar pondok pesantren serta meningkatkan 
peran pondok pesantren dalam proses transformasi sosial eko- 
nomi.? Salah satu Pesantren yang mengimplementasikan hal 
tersebut adalah Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

Pondok Pesantren Sunan Drajat (PPSD) Lamongan telah 
berdiri pada tanggal 7 September 1977 tepatnya di Banjaranyar 
Paciran Lamongan oleh Prof. Dr. (H.C.) KH Abdul Ghofur. 
Pesantren tersebut merupakan cikal bakal dari pesantren yang 
didirikan oleh Raden Qosim (Sunan Drajat) pada waktu +500 
tahun silam. Oleh karenanya, pesantren tersebut mempunyai 
keterikatan secara psikologis, geografis, filosofis, serta historis 
dengan Sunan Drajat. 

Dilihat dari nilai historis, keberadaan Pondok Pesantren 
Sunan Drajat Lamongan tak terlepas dari nama yang disan- 
dang yaitu Sunan Drajat. Sunan Drajat merupakan julukan 
yang diberikan oleh Raden Qasim yang merupakan putra ke- 


6 Ibid Chanifatus Solikhah, “Dalam Upaya Kemandirian Pondok 
Pesantren, ( Studi Kasus Di Pondok Pesantren Nurul Huda Langgongsari 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas ),” 2021. 
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dua dari pasangan Sunan Ampel dengan Nyai Ageng Manila 
(Putri Adipati Tuban Arya Teja). Pondok Pesantren Sunan 
Drajat Lamongan pernah mengalami masa kemunduran 
sampai kelam ditelan masa. Sehingga pesantren tersebut kem- 
bali menata sistem pendidikan pesantren yang bercikal bakal 
dari cita-cita salah satu cucu Sunan Drajat yaitu KH Abdul 
Ghofur untuk melanjutkan perjuangan walisongo dalam meng- 
agungkan syiar agama Islam di muka bumi.” 

Posisi kiai dalam pesantren sangat krusial untuk perkem- 
bangan dan kemajuan pesantren. Sebagai pemimpin pesantren, 
kiai harus menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang menjadi 
acuan, panutan dan teladan dalam berucap dan bertingkah 
laku. Seperti halnya K.H. Abdul Ghofur yang selalu mencon- 
tohkan santri-santrinya untuk berakhlakul karimah seperti 
tolong-menolong, dermawan, dan tidak suka menggantungkan 
dirinya kepada orang lain (mandiri). Kemandirian disini bukan 
berarti semua hal dilakukan sendiri, tetapi seseorang mampu 
menempatkan dirinya untuk mengelola dan mengembangkan 
sumber daya yang ada disekitar untuk kehidupan yang berman- 
faat bagi orang lain. 

Kemandirian tersebut dapat dicapai dengan beberapa 
upaya yang dibangun yakni dengan kesadaran, etos kerja, dan 
modal usaha atau jaringan kerja. 

1. Kesadaran 
Kesadaran merupakan faktor yang sangat krusial dalam 
memahami potensi serta kekayaan alam yang dimiliki. 
Potensi tersebut harus dikelola dengan baik agar sumber 
utama biaya operasional pondok pesantren dapat ber- 
guna bagi pesantren. 


2. Etos Kerja 


1 Muhammad Masrur, Sejarah Pondok Pesantren Sunan Drajat Banjar- 
wati Paciran Tahun 1977-2015, diakses 15 September 2022. 
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Kemandirian tidak akan terwujud tanpa adanya kerja 
keras yang didorong oleh semangat dan kekreativitas 
tinggi dalam memenuhi kebutuhannya. 

3. Modal Usaha atau Jaringan Kerja 
Pengembangan dan penguatan relasi dapat mewujudkan 
kemandirian guna distribusi ekonomi dalam meningkat- 
kan bantuan dengan baik. 

Adapun tujuan dari adanya upaya tersebut yaitu sebagai 
bekal para santri untuk meningkatkan daya saing dalam pasar 
kerja, memberikan fasilitas santri dalam menemukan karir di 
dunia kerja yang pesat, membangun serta mengembangkan ba- 
kat dan minat santri sebelum terjun kedunia kerja, memberikan 
pengalaman berwirausaha dan mengurangi masa tunggu lu- 
lusan.® 

Pada tahun 1990-an, manajemen pendidikan serta 
perekonomian Pondok pesantren sunan drajat mulai bertrans- 
formasi bersamaan dengan adanya trend sistem pendidikan 
pesantren khalafiyah. Perkembangan pendidikan dan pereko- 
nomian pesantren yang kian stabil tersebut mengantarkan 
pada langkah yang lebih luas yakni untuk mendidik santri agar 
dapat mandiri secara ekonomi. Pemberdayaan ekonomi secara 
masif mulai dilakukan melalui pencarian bakat minat santri 
dan pendampingan unit usaha milik pesantren oleh yayasan 
pondok pesantren sunan drajat Lamongan. 

Dalam hal tersebut, KH Abdul Ghofur tidak henti- 
hentinya selalu memberikan motivasi terhadap semua santri- 
nya agar kelak menjadi pemimpin di masa depan yang berani 
berkorban untuk kepentingan bersama baik berupa fikiran, te- 
naga maupun material. Beliau juga memberikan nasihat kepada 
santri-santrinya untuk membangun pendidikan dengan meng- 


8 Chanifatus Solikhah, “Dalam Upaya Kemandirian Pondok Pesantren, 
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Nurul Huda Langgongsari Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas ),” 2021. 
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gunakan uang pribadi tanpa menunggu dan berharap menda- 
pat bantuan dari kalangan masyarakat dengan membuka la- 
pangan kerja sendiri. Seperti yang telah dicontohkan oleh Pe- 
santren Sunan Drajat Lamongan yang dibangun dari nol 
dengan jerih payah pengasuh melalui wirausaha yang di miliki 
sehingga Pesantren Sunan Drajat Lamongan dapat berkembang 
pesat dan menjadi Pondok Pesantren terbesar se-pantura. 

Terkait kemandirian perekonomian pesantren, peran kiai, 
santri dan alumni menjadi sangat krusial dan tentu sangat ber- 
dampak pada bidang-bidang dan komponen-komponen yang 
terdapat pada pesantren. Pondok Pesantren Sunan Drajat 
secara ekonomi sudah dikatakan mandiri karena banyaknya 
aset dan unit usaha yang menghasilkan profit income yang 
sangat besar dalam membantu pembiayaan finansial penyeleng- 
garaan pendidikan pesantren. Pesantren tersebut telah berhasil 
dan sukses dalam mengatur dan mengelola perekonomian, 
sehingga mempunyai kemandirian sekaligus kekuatan dalam bi- 
dang ekonomi pesantren. Hal tersebut dikuatkan melalui penu- 
turan Kiai Abdul Ghofur dalam pengajian Ihya' Ulumuddin 
bahwa “ Thorigoh saya adalah thorigoh pendidikan”. Sehingga 
beliau telah mendedikasikan seluruh hidupnya untuk memper- 
juangkan pendidikan. 

Kepedulian yang tinggi pengasuh dalam hal pendidikan 
berimplikasi pada kepedulian beliau terhadap semua yang 
berkaitan dengan pendidikan. Salah satunya adalah kontinui- 
tas pendidikan masyarakat khususnya dalam masalah finansi- 
al. Hal ini yang mengantarkan beliau untuk terus mengakomo- 
dasi pendidikan anak yang kurang mampu dalam segi finansial 
dengan meringankan biaya pendidikan mereka di pesantren. 
Sebagai upaya jangka panjang, beliau menyediakan lapangan 
kerja bagi masyarakat sekitar dan mendidik santri untuk 
berwirausaha. Falsafah dan tujuan pemberdayaan ekonomi 
pesantren tersebut tertulis dalam misi Pondok pesantren sunan 
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drajat yang berbunyi “Mengembangkan Jiwa Mandiri pada 
santri sebagaimana wasiat Sunan Drajat ‘Wenehono’ (Berilah)”. 

Pengasuh dalam mengembangkan usahanya KH Abdul 
Ghofur mengikuti salah satu ajaran hidup dari kanjeng Sunan 
Drajat. Terdapat 4 ajaran hidup kanjeng Sunan Drajat yaitu: 

1. Wenehono teken marang wong kang wuto atau berilah 
tongkat kepada orang yang buta. Maksud dari makna 
tersebut adalah kalangan ulama' atau orang yang mem- 
punyai pengetahuan harus memberikan bimbingan, na- 
sihat atau petuah kepada orang yang belum berilmu 
dengan tujuan agar dapat dijadikan pedoman hidup. 

2. Wenehono mangan marang wong kang luwe atau 
berilah makan kepada orang yang lapar. Maksud makna 
tersebut adalah orang yang mampu atau kaya seharus- 
nya memberikan kelebihan hartanya kepada orang yang 
membutuhkan. 

3. Wenehono busono marang wong kang wudha atau 
berilah pakaian kepada orang yang telanjang. Maksud 
dari makna tersebut adalah jika terdapat orang yang 
tidak memiliki sopan santun atau tata krama maka hen- 
daknya memberikan pengertian kepada orang tersebut 
guna mengubah sikap orang tersebut menjadi sopan dan 
santun. 

4. Wenehono iyupan marang wong kang kudanan atau 
berilah tempat berteduh kepada orang yang kehujanan. 
Maksud dari makna tersebut adalah apabila kita diberi- 
kan pangkat, jabatan dan kedudukan maka orang terse- 
but hendaknya bisa mengayomi orang yang menderita 
atau orang yang lemah. 

Dari keempat prinsip tersebut, salah satu prinsip yang ha- 
rus dijalani para santri K.H. Abdul Ghofur yaitu wenehono 
mangan marang wong kang luwe. Prinsip tersebut dikembang- 
kan oleh pengasuh Pondok Pesantren Sunan Drajat pada ta- 
hun 1980 ketika menerima tongkat estafet dari ayahnya, H. 
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Maftukhan.? Unit usaha yang dikembangkan untuk menopang 
biaya operasional pondok pesantren selalu berkembang pesat 
dan akan meningkat. Karena pada hakikatnya orang yang 
memberi dengan niatan untuk kebaikan contoh untuk men- 
didik santri untuk kemajuan negeri pasti akan dibalas kebaikan 
yang lebih oleh Allah tanpa kita tahu. 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang berdiri diatas 
lahan 140 hektar dengan kurang lebih 14.000 santri diasuh oleh 
sosok kiai Kharismatik Prof. Dr. KH Abdul Ghofur. Beliau 
mengungkapkan bahwa Pondok Pesantren Sunan Drajat berda- 
ya serta mandiri secara ekonomi. 

Hal tersebut dibuktikan dari unit usaha Pesantren Sunan 
Drajat yang mulai berkembang pesat bahkan unit usaha terse- 
but mulai beragam, baik dari bidang agribisnis, manufaktur, 
maupun bidang perdagangan atau jasa yang mana 7096 sampai 
80% keuntungan dari berbagai unit usaha pesantren tersebut 
digunakan untuk pembiayaan operasional pondok. !0 

Unit usaha pesantren tersebut dikenal dengan nama 
Badan Koordinasi Perekonomian yang dicetuskan oleh KH Ab- 
dul Ghofur pada tahun 2000. Perekonomian Pondok Pesantren 
Sunan Drajat Lamongan adalah sebuah lembaga yang mena- 
ngani sebuah unit bisnis dibawah yayasan Pondok Pesantren 
Sunan Drajat yang dikelola dengan excellent servis with spiritu- 
ality. 

Visi dari perekonomian Sunan Drajat Lamongan yaitu 
menjadi lembaga perekonomian yang mandiri, profesional 
dalam rangka memberikan kemandirian ekonomi pada Pondok 
Pesantren Sunan Drajat dan masyarakat. Misi yang diimple- 
mentasikan yaitu menjalankan semua unit bisnis yang berada 


° Ahmad. Aziz Masyhadi, “Nilai-Nilai Tasawuf Ajaran Sunan Drajat”, 
Skripsi, 2019, 5-6. 

10 Wawancara dengan Ning Biyati Ahwarumi Tanggal 22 September 
2022 
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dibawah naungan perekonomian Pondok Pesantren Sunan 
Drajat dengan mandiri, menjalankan semua unit bisnis yang 
berada dibawah naungan perekonomian Pondok Pesantren 
Sunan Drajat dengan profesional sebagaimana yang telah dite- 
tapkan pada SOP Perekonomian Pondok Pesantren Sunan 
Drajat, Mengoptimalkan semua unit bisnis yang berada 
dibawah naungan perekonomian Pondok Pesantren Sunan 
Drajat sehingga dapat memberikan kemandirian ekonomi pada 
Pondok Pesantren Sunan Drajat dan masyarakat. 

Goal Perekonomian Pondok Pesantren Sunan Drajat 
adalah membuat manajemen tertulis sehingga semua fungsi 
kerja mempunyai SOP, menjadwalkan sosialisasi dan pelatihan 
bisnis dengan pola cahaya secara rutin, menentukan target 
kerja optimal pada setiap unit bisnis pesantren, melakukan 
evaluasi kinerja berbasis key performance index, budaya kerja 
islami menjadi gaya hidup dalam pelaksanakan diseluruh level 
manajemen. 

Dalam mencapai kemandirian ekonomi, upaya yang dila- 
kukan perekonomian pondok pesantren sunan drajat yaitu 
menggunakan unsur mutlak yang ada di pesantren yakni me- 
manfaatkan dan mengekspolitasi sumber daya sendiri yang po- 
tensial. Seperti Unit Usaha Pesantren Sunan Drajat Lamongan 
yang dijalankan oleh santri tingkat mahasiswa dan masyarakat. 

Menurut gus Anas, Tidak ada paksaan untuk santri yang 
bekerja di unit usaha pesantren. Sehingga proses pengkapasitas- 
an seperti kegiatan ekstrakurikuler yang terbuka untuk semua 
kalangan. Namun kebanyakan yang bekerja dalam unit usaha 
pesantren adalah santri mahasiswa atau yang telah lulus seko- 
lah dengan menyesuaikan jadwal kuliah dan mengaji. Dengan 
pengelolaan yang profesional, santri yang turut bekerja sebagai 
karyawan di setiap unit usaha milik pesantren juga memperoleh 
honor yang sama dengan karyawan lain dengan mengimple- 
mentasikan budaya kerja yaitu senyum, salam, sapa, sopan 
santun, jujur dan disiplin, ramah dan amanah, inovatif dan pe- 
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kerja keras, loyalitas penuh keikhlasan, tangguh dan komitmen 
yakni pengabdian penuh pada PPSD, membangun komunikasi 
positif, bersih, tertib, rapi dan asri, profesionalisme dan spiri- 
tuality. 

Unit Usaha tersebut dalam melakukan aktivitas memiliki 
prinsip-prinsip yang jelas sehingga tak heran jika Unit Usaha 
Pondok Pesantren Sunan Drajat tidak hanya berada di dalam 
negeri namun juga mengepakkan sayap di luar negeri. Tercatat 
hingga saat ini, terdapat sembilan restaurant yang berada di 
Malaysia." Unit usaha pesantren tersebut memiliki prinsip da- 
lam mengembangkan serta meningkatkan ekonomi pesantren, 
prinsip unit usaha Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan 
adalah: 

1. Unitusaha milik lembaga bukan milik pribadi. 

2. Berfilosofikan administrasi yang baik, mutlak untuk 
menjaga kepercayaan. Sehingga diadakan laporan serta 
musyawarah rutin oleh pimpinan terkait perkembangan 
unit usaha. 

3. Merekrut SDM yang ahli lapangan dan berasal dari in- 
ternal lembaga sehingga komunikasi dapat berjalan lan- 
car. 

4. Memperhatikan legalitas badan usaha untuk mengopti- 
malkan peluang yang ada. 

5. Membentuk tim ahli.!? 

Dari prinsip diatas, Unit usaha pesantren tersebut mela- 
kukan proses tahapan pemberdayaan terhadap santri yaitu 


1 Anita Karolina, “Pondok Pesantren Sunan Drajat, Bangun Bisnis 
Hingga Mancanegara”, https:/ /jatim.nu.or.id / read / pondok-pesantren-su- 
nan-drajat-bangun-bisnis-hingga-mancanegara , diakses tanggal 16 Septem- 
ber 2022. 

2 Tika Diliana, “Analisis Manajemen Strategi Keunggulan Bersaing 
Berdasarkan Teori Michael E. Porter Dalam Upaya Mempertahankan 
Eksistensi Usaha (Studi Kasus Unit Usaha Pondok Pesantren Sunan Drajat 
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur),” Skripsi, 2021, 5. 
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dengan menjaga dan menularkan ghiroh atau semangat K.H. 
Abdul Ghofur. Ghiroh yang kuat merupakan modal awal da- 
lam melakukan pemberdayaan kepada santripreneur. Karena 
tanpa disadari, ghiroh yang kuat tesebut dapat membawa pe- 
ningkatan dan perkembangan usaha pesantren sunan drajat 
hingga saat ini. 

Unit usaha tersebut diantaranya yakni kantin dan food- 
court, toserba sunan drajat, mini market, salon, fotocopy, laun- 
dry, PT SDL (Sunan Drajat Lamongan), koperasi pondok pe- 
santren (Koppotren), pengembangan jus mengkudu “sunan”, 
rumah makan, pembuatan air minum dalam kemasan “aidrat”, 
peternakan sapi dan kambing pondok pesantren, radio persada 
FM 101,6 MHz, Smesco Mart, Sunan Drajat Televisi (SD TV), 
BMT (Baitul Mal Wattamwil), kemiri sunan, toko buku, Kon- 
veksi, 9 Restauran di Malaysia, persada rihlah tour, travel dan 
barbershop. Selain itu, pesantren tersebut juga memiliki foto- 
copy, percetakan dan penerbitan Sunan Drajat Press guna 
memproduksi kebutuhan buku dan kitab para santri sendiri. 

Beragam unit usaha tersebut banyak memberi pengaruh 
positif terhadap perekonomian pesantren, santri maupun 
masyarakat setempat yang dikelola oleh mereka yang tinggal di 
lingkup pesantren maupun masyarakat luas. Banyaknya santri 
di pondok pesantren sunan drajat juga bernilai ekonomi dan 
konsumtif. Sehingga sebagian dari masyarakat sekitar bekerja 
sama dengan pondok pesantren sunan drajat dengan memasok 
makanan maupun jajanan tradisional di kantin pondok pesan- 
tren sunan drajat, membuatkan kos makan santriwati dan 
loundry pakainan santri yang saling menguntungkan ke 2 belah 
pihak. Menurut ketua Bidang Perekonomian Pondok Pesantren 
Sunan Drajat, Gus Anas Alhifni, pengembangan ekonomi me- 
lalui unit usaha pesantren merupakan upaya mencapai keman- 
dirian ekonomi pesantren. Dalam hal tersebut Pondok Pesan- 
tren Sunan Drajat memperluas unit-unit usahanya sebagai 
lahan praktek santri dalam mengasah dan meningkatkan ke- 
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mampuan serta keterampilan dalam berwirausaha. Selain itu, 
laba dari unit usaha pesantren tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pesantren serta membantu pembiayaan 
pendidikan santri baik dari biaya gedung, perluasan lahan pon- 
dok, biaya listrik, air dan lain sebagainya. Salah satu bentuk- 
nya yaitu SPP yang diberlakukan untuk santri relatif murah 
dibandingkan pesantren lain. Dalam hal tersebut, Pondok Pe- 
santren Sunan Drajat menjadi percontohan pondok pesantren 
lain untuk mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren agar 
dalam perjuangan mensyiarkan agama Allah melalui pendidik- 
an dapat tercapai. 


Penutup 


Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidik- 
an tertua di Indonesia memiliki peran krusial dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pondok pesantren dituntut untuk meningkat- 
kan kualitas pendidikan dengan berbagai kegiatan yang terus 
dikembangkan tanpa harus kehilangan originalitas pesantren 
pada pesatnya era distrupsi. Di sadari atau tidak masalah finan- 
sial sering mengancam keberadaan pesantren. Sehingga pesan- 
tren harus membangun kemandirian ekonomi agar tetap eksis 
di tengah-tengah masyarakat tanpa takut berhenti di tengah 
jalan karena masalah biaya operasional pesantren. Salah satu 
Pesantren yang mengimplementasikan hal tersebut adalah Pon- 
dok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

Pondok Pesantren Sunan Drajat (PPSD) Lamongan telah 
berdiri pada tanggal 7 September 1977 tepatnya di Banjaranyar 
Paciran Lamongan oleh Prof. Dr. (H.C.) KH Abdul Ghofur. 
Pesantren tersebut merupakan cikal bakal dari pesantren yang 


didirikan oleh Raden Qosim (Sunan Drajat) pada waktu 0 


B “Perekonomian Sunan Drajat”, https:/ / perekonomian.ppsd.or.id /- 
profil-perekonomian-pp , diakses tanggal 16 september 2022. 
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tahun silam. Oleh karenanya, pesantren tersebut mempunyai 
keterikatan secara psikologis, geografis, filosofis, serta historis 
dengan Sunan Drajat. 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan berdiri diatas lahan 
140 hektar dengan kurang lebih 12.000 santri diasuh oleh sosok 
kiai Kharismatik yaitu Prof. Dr. (H.C.) K.H. Abdul Ghofur me- 
rupakan pondok pesantren yang mengimplementasikan sema- 
ngat kemandirian ekonomi yang tinggi. Sehingga pondok pe- 
santren sunan drajat berdaya serta mandiri secara ekonomi. 
Hal tersebut dibuktikan dari unit usaha Pesantren Sunan Dra- 
jat yang mulai berkembang pesat bahkan unit usaha tersebut 
mulai beragam, baik dari bidang agribisnis, manufaktur, mau- 
pun bidang perdagangan atau jasa yang mana 7096 sampai 8096 
atau kurang lebih 1 miliar per bulan keuntungan dari berbagai 
unit usaha pesantren yang digunakan untuk pembiayaan ope- 
rasional pondok. 

Unit usaha pesantren tersebut dikenal dengan nama 
Badan Koordinasi Perekonomian yang dicetuskan oleh K.H. 
Ab-dul Ghofur pada tahun 2000. Perekonomian Pondok Pesan- 
tren Sunan Drajat Lamongan adalah sebuah lembaga yang me- 
nangani sebuah unit bisnis dibawah yayasan Pondok Pesantren 
Sunan Drajat yang dikelola dengan excellent servis with spiritu- 
ality. 

Perekonomian Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamo- 
ngan tidak hanya berada di dalam negeri namun juga menge- 
pakkan sayap diluar negeri. Tercatat hingga saat ini, terdapat 
sembilan restoran yang berada di Malaysia. Unit usaha tersebut 
di antaranya yakni kantin dan foodcourt, toserba sunan drajat, 
mini market, salon, fotocopy, laundry, PT SDL (Sunan Drajat 
Lamongan), koperasi pondok pesantren (Koppotren), pengem- 
bangan jus mengkudu “sunan”, rumah makan, pembuatan air 
minum dalam kemasan “aidrat”, peternakan sapi dan kambing 
pondok pesantren, radio persada FM 101,6 MHz, Smesco Mart, 
Sunan Drajat Televisi (SD TV), BMT (Baitul Mal Wattamwil), 
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kemiri sunan, toko buku, Konveksi, 9 Restauran di Malaysia, 
persada rihlah tour, travel dan barbershop. Selain itu, pesan- 
tren tersebut juga memiliki fotocopy, percetakan dan penerbit- 
an Sunan Drajat Press guna memproduksi kebutuhan buku dan 
kitab para santri sendiri. 

Pengembangan ekonomi melalui unit usaha pesantren me- 
rupakan upaya mencapai kemandirian ekonomi pesantren. 
Dalam hal tersebut Pondok Pesantren Sunan Drajat memperlu- 
as unit-unit usahanya sebagai lahan praktek santri dalam meng- 
asah dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam 
berwirausaha. Selain itu, laba dari unit usaha pesantren terse- 
but dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pesantren 
serta membantu pembiayaan pendidikan santri baik dari biaya 
gedung, perluasan lahan pondok, biaya listrik, air dan lain 
sebagainya. Salah satu bentuknya yaitu SPP yang diberlakukan 
untuk santri relatif murah dibandingkan pesantren lain. Dalam 
hal tersebut, Pondok Pesantren Sunan Drajat menjadi percon- 
tohan pondok pesantren lain untuk mewujudkan kemandirian 
ekonomi pesantren agar dalam perjuangan mensyiarkan agama 


Allah melalui pendidikan dapat tercapai. 
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Abstrak 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bersi- 
fat mandiri dan tidak bergantung pada pihak mana- 
pun. Selain menjadi pusat pendalaman ilmu agama, 
pesantren juga memiliki potensi dalam pengembangan 
ekonomi. Saat ini, beberapa pesantren juga telah 
membuktikan keberhasilannya menjadi pelaku ekono- 
mi dan memberdayakan ekonomi masyarakat sekitar. 
Melalui pemikiran syekh Yusuf al-Qaradawi berupa, 
“Ta'awunul ‘amali wa raksul maal?, penulis memfo- 
kuskan pengaplikasian akad mudharabah atau sha- 
ring profit sebagai bentuk penerapan ekonomi praktis. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan inter- 
pretasi, Paul Ricoeur. Dengan menggunakan metode 
kualitatif analisis isi (content analysis). Hasil dari pe- 
nelitian ini adalah 1) Penerapkan ekonomi praktis 
dalam lingkungan Pondok Pesantren berupa pengapli- 
kasian akad mudharabah atau sharing profit, kerjasa- 
manya dilakukan antara pihak pengurus pondok 
pesantren dan pihak wali santri. Dengan memanfaat- 
kan media digital sebagai perantara pemasaran pro- 
duk-produk dari koperasi pondok pesantren. Media 
digital dilirik karena sarana yang dipakai telah dileng- 
kapi sistem algoritma artificial intelligence (kecerdasan 
buatan), 2) Ekonomi praktis perlu diterapkan di ling- 
kungan Pondok Pesantren, karena mempunyai bebe- 
rapa manfaat bagi para santri: a. Penanaman keteram- 
pilan (soft skill) dalam bidang perekonomian, dituju- 
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kan agar para santri tidak jumud dalam mengapli- 
kasikan hukum-hukum muamalah yang ada didalam 
kitab-kitab figh klasik maupun figh kontemporer. b. 
Bentuk terobosan tindak lanjut dari pengembangan 
ekonomi yang diterapkan dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan santri, masyarakat dan kelanjutan dari 
pembangunan ekonomi sejahtera. c. Bentuk pengapli- 
kasian akad mudharabah atau sharing profit meru- 
pakan serapan dari pembelajaran teori-teori yang te- 
lah didapatkan para santri dari bangku kuliah- 
khususnya para santri yang menempuh jalur studi di 
perguruan tinggi. Inovasi ini juga merupakan bentuk 
riset sosio-ekonomi dari kitab-kitab yang telah dikaji, 
dan realita sosio-ekonomi di masyarakat dan lembaga 
terutama di pondok pesantren. 


Kata kunci: Interpretasi, Ekonomi Praktis, Yusuf Al- 
Oaradhawi. 


Pendahuluan 


Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan 
Islam tertua di Indonesia yang sampai saat ini terus membe- 
rikan kontribusi penting di bidang sosial keagamaan. Sejarah 
menjadi saksi bagaimana peran kiai dan santri-santrinya yang 
terus berjuang menghasilkan berbagai manfaat bagi masyarakat 
baik di masa pra kolonial, kolonial dan pasca kolonial, bahkan 
di masa kini pun peran itu masih tetap dirasakan.! 

Secara etimologis, pondok pesantren adalah gabungan 
dari dua kata, pondok dan pesantren. Pondok, berasal dari 
bahasa Arab funduk yang berarti hotel, yang dalam khazanah 
Indonesia lebih disamakan dengan lingkungan padepokan yang 
dipetak-petak dalam bentuk kamar sebagai asrama bagi para 


1 Muhammad Idris Usman, “Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan 
Islam (Sejarah Lahir, Sistem Pendidikan, dan Perkembangannya Masa 
Kini),” ALHikmah Journal for Religious Studies 14, no. 1 (2013): 127-46. 
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santri. Sedangkan pesantren merupakan gabungan dari kata pe- 
santri-an yang berarti tempat santri. 

Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan 
akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri, Profesor 
Jhons berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa 
Tamil yang berarti guru mengaji, sedangkan C.C Berg berpen- 
dapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang da- 
lam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci 
agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hin- 
du. 

Ketangguhan pesantren dalam mempertahankan misinya 
sebagai lembaga pendidikan Islam telah memberikan dampak 
yang cukup positif di kalangan masyarakat. Melalui kegiatan 
dakwah Islam, masyarakat pun semakin tertarik untuk mempe- 
lajari agama Islam lebih dalam. Ketahanan yang ditampilkan 
pesantren dalam menghadapi laju perkembangan zaman, me- 
nunjukkan pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan yang 
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai moral dengan da- 
sar agama yang menjadi pendorong sekaligus inspirator pemba- 
ngunan bangsa. 

Selain menjadi pusat pendalaman ilmu agama, pesantren 
juga memiliki potensi dalam pengembangan ekonomi. Potensi 
ekonomi yang ada dalam pesantren dapat dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan penghuni pesantren dan masyarakat. 
Gagasan ini ditujukan demi mewujudkan kehidupan ekonomi 
pondok pesantren yang mandiri, penulis berharap melalui 
gagasan artikel ini mampu membantu dan ikut andil sebagai 
tambahan income perekonomian Indonesia. 


2 Mulyono Harsosuwito P, “Sedikit Arti Pondok Pesantren - NU 
Online Banyumas,” 28 Desember 2020, https:/ / nubanyumas.com / sedikit- 
arti-pondok-pesantren /. 

3 “Penguatan Kemandirian Ekonomi Pesantren Berbasis Syariah,” 
Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, diakses 23 September 
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Lewat narasi opini yang telah penulis sampaikan, penulis 
hendak mempraktikkan konsep ekonomi praktis yang ditawar- 
kan syekh Yusuf al-Qaradawi berupa, “Ta'awunul ‘amali wa 
raksul maal?. Konsep ini dibuat beliau sebagai solusi agar o- 
rang-orang Islam lebih mampu mengatur keuangan secara 
smart dan inovatif. 

Terciptanya pemikiran beliau ini, sebenarnya dilatar 
belakangi dari dari Kekhawatiran yang dirasakan penulis, se- 
moga tidak sampai terjadi seperti fenoma pemahaman atau 
pengaplikasian konsep Islam yang ngawur seperti yang dilihat 
oleh Direktorat Jenderal Urusan Kebudayaan Islam Universitas 
Al-Azhar. Pada bagian pendahuluan buku “Halal dan Haram 
dalam Islam” karya Dr. Yusuf Al-Qaradhawi. Beliau meminta 
kepada Al- Qaradhawi untuk memenuhi keinginan Univer- 
sitas, agar Al-OQaradhawi menyusun buku-buku kecil yang 
sederhana untuk diterjemah ke dalam bahasa Inggris, guna 
memperkenalkan Islam kepada masyarakat Eropa dan Ameri- 
ka, khususnya umat Islam di sana; di samping sebagai usaha 
da'wah untuk orang luar Islam. Rencana penyusunan buku- 
buku kecil sangat baik sekali yang sudah seharusnya direalisasi 
sejak lama. Sebab masyarakat Islam di Eropa dan Amerika me- 
ngenal Islam hanya sedikit sekali. Sedang yang sedikit itupun 
tidak lepas dari kekeliruan dan kesalahan. 

Dalam waktu dekat, seorang rekan lulusan Al-Azhar yang 
dikirim ke salah satu negara bagian USA mengirimkan surat 
kepada Al-Qaradhawi, ia mengatakan: “Bahwa kebanyakan 
ummat Islam di negara ini mencari pencaharian dengan mem- 
buka bar-bar dan memperdagangkan arak dengan tidak merasa 
bahwa hal tersebut suatu dosa besar dalam pandangan hukum 


2022, https:/ / knks.go.id /isuutama / 26/ penguatan-kemandirian-ekonomi- 
pesantren-berbasis-syariah. 

4 Yusuf Al-Qaradawi, dan Haram dalam Islam Terj. Hamidy, 
Mu'ammal (Yogyakarta: PT. Bina Ilmu, 2013), 2-3. 
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Islam”. Dalam suratnya itu dikatakan pula: “Bahwa laki-laki 
Muslim di negara tersebut banyak yang mengawini perempuan- 
perempuan Kristen dan Yahudi (mungkin juga penyembah 
berhala) dengan meninggalkan perempuan-perempuan musli- 
mah, mereka ini banyak yang tidak laku, dan sebagainya...”. 

Kalau demikian keadaannya umat Islam, bagaimana lagi 
gerangan yang bukan muslim? Mereka tidak mengenal hanya 
bentuk muka yang jahat tentang Islam, Nabi Muhammad dan 
para pengikutnya dikenal dengan sifat-sifat yang tidak baik. 
Bentuk mana merupakan usaha-usaha propagandis Kristen dan 
kaum penjajah yang berbisa, yaitu dengan merendahkan Islam 
dalam berbagai seginya. Hal ini justru terjadi di saat kita sedang 
lengah dan lalai. Penulis berharap, lewat implementasi dari 
pemikiran syekh Yusuf al-Qaradhawi mampu menggugah dan 
menjadikan perekonomian yang berada di Pondok Pesantren 
mampu terwujud sebagai wujud kemaslahatan finansial. Agar 
roda RAPP (Rencana Anggaran Pembelanjaan Pondok) mam- 
pu diatasi secara pribadi. 

Selanjutnya, Pendekatan yang digunakan dalam peneli- 
tian ini adalah pendekatan interpretasi, Paul Ricoeur.“ Dengan 
menggunakan metode kualitatif analisis isi (content analysis). 
Yaitu ikhtiyar penguraian makna ekonomi praktis yang masih 
tersembunyi dari pemikiran syekh Yusuf al-Qaradhawi (sens 
cache) dari makna yang terlihat (sens apparent), demi meng- 
ungkapkan makna yang tersirat didalam sebuah gagasan litera- 
tur. 

Adapun rumusan masalah yang penulis tawarkan sebagai 
problem solving dalam artikel ini adalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana menerapkan ekonomi praktis dalam lingkungan 


5 Yusuf Al-Qaradawi, 3. 

6 Masykur Wahid, Teori Paul Ricoeur (Bantul: LKiS, 2015), 76. 

1 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif 
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 165-66. 
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pondok pesantren?, dan 2) Mengapa ekonomi praktis perlu 
diterapkan di lingkungan pondok pesantren?. Atas dasar per- 
masalahan ini, penulis harap mampu menjadikan sebuah dis- 
kusi akademik yang nantinya mampu menjadi praktik inovasi 
perekonomian secara mandiri yang hendak diterapkan di pon- 
dok pesantren. 


Metode Penelitian 


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan interpretasi, Paul Ricoeur.8 Dengan menggunakan 
metode kualitatif analisis isi (content analysis)? Yaitu ikhtiyar 
penguraian makna ekonomi praktis yang masih tersembunyi 
dari pemikiran syekh Yusuf al-Qaradhawi (sens cache) dari 
makna yang terlihat (sens apparent), demi mengungkapkan 
makna yang tersirat didalam sebuah gagasan literatur. 


Hasil Penelitian Sebelumnya 


Dalam sebuah artikel yang berjudul “Pesantren dan 
pemberdayaan ekonomi (Studi Kasus Pesantren Baitul Hamdi 
dan Pesantren Turus di Pandeglang)”, karya M. Murtadho. 
Disampaikan bahwa Pesantren Turus Pesantren Baitul Hamdi 
Output Santri Kepribadian solih, penguasaan kitab dan mem- 
punyai wawasan ketrampilan praktis berusaha (tipe A). Kepri- 
badian solih, memiliki kemampuan dalam pelayanaan keaga- 
maan umum dan utamanya profesional dalam kegiatan usaha 
(tipe C). Posisi kegiatan ekonomi dalam konsep pembelajaran 
Komplementer Pilihan profesional. Alasan pengembangan kegi- 


5 Masykur Wahid, Teori Paul Ricoeur (Bantul: LKiS, 2015), 76. 
° Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif 
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 165-66. 
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atan ekonomi himbauan pemerintah usaha pengembangan 
pesantren alternatif. Kesiapan konsep pengembangan masih 
berproses, konsep telah matang sebelum dijalankan. Unit 
usaha ekonomi koperasi simpan pinjam dan perdagangan, 
pertanian/ perkebunan, dan memfasilitasi potensi pariwisata. 
Tingkat Keberhasilan Pasang surut (belum sepenuhnya ber- 
hasil), menunjukkan tanda-tanda keberhasilan. Kebutuhan 
bantuan yang diperlukan pendampingan manajemen dan in- 
vestasi-investasi dan pengembangan pasar. 

Selanjutnya dalam artikel lain yang berjudul “Pesantren 
dan Ekonomi (Kajian Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Darul 
Falah Bendo Mungal Krian Sidoarjo Jawa Timur)”, disampai- 
kan Salah satu prinsip dalam pemberdayaan adalah penguasa- 
an terhadap kemampuan ekonomi yaitu, kemampuan meman- 
faatkan dan mengelola mekanisme produksi, distribusi, pertu- 
kangan dan jasa. Kemampuan dalam konteks ini menyangkut 
kinerja individu yang merupakan wujud kompetensi individu 
tersebut dapat meningkat melalui proses pembelajaran maupun 
terlibat langsung di lapangan, seperti kompetensi mengelola 
ekonomi. Kemampuan (pengetahuan dan keterampilan penge- 
lola ekonomi) yang perlu ditingkatkan: sebagaimana diungkap- 
kan oleh Damihartini dan Jahi adalah menyangkut aspek: (1) 
sumber daya manusia, (2) kewirausahaan/ enterpreneurship, 
(3) administrasi dan manajemen (organisasi), dan (4) teknis per- 
tanian. Pengetahuan dan keterampilan merupakan salah satu 
instrumen dalam mencapai kompetensi kerja. Pemberdayaan 
yang dilakukan oleh pesantren terhadap santrinya yaitu pem- 
berdayaan melalui peningkatkan kompetensi ekonomi para 
santri agar nantinya para santri tersebut setelah berada kembali 


10 M. Murtadho, Pesantren dan pemberdayaan ekonomi (Studi Kasus 
Pesantren Baitul Hamdi dan Pesantren Turus di Pandeglang), Badan Litbang 
dan Diklat Kementrian Agama RI, dikutip padal5 Oktober 2022: 
https: / / balitbangdiklat.kemenag.go.id / berita / pesantren-dan- 
pemberdayaan-ekonomi. 
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di lingkungan masyarakatnya dapat menjadi panutan baik 
dalam bidang ekonomi produktif atau sebagai kader-kader pem- 
berdaya ekonomi, di samping peran utamanya sebagai ustadz/ 
ustadzah yang mempunyai kemampuan dalam bidang ilmu aga- 
ma Islam. Usaha pemberdayaan masyarakat tersebut bukan 
hanya tugas dan kewajiban pemerintah semata. Akan tetapi 
juga menjadi tanggung jawab bagi institusi-institusi atau organi- 
sasi lokal (seperti: pondok pesantren) yang ada di masyarakat." 

Artikel selanjutnya yang berjudul “Ekonomi Pesantren 
Manajemen Pesantren dalam Pembangunan Masyarakat Desa”, 
bahwa pesantren telah banyak menyumbangkan peranannya 
pada pembangunan pedesaan. Dalam pembangunan ekonomi, 
pesantren telah menyumbangkan peranannya dalam latihan 
keahlian, dalam memberikan lapangan pekerjaan, dalam me- 
nyumbangkan hasil pertanian, meramaikan perniagaan, me- 
numbuhkan industri kecil, dan memberikan permodalan kepa- 
da masyarakat desa. 

Artikel selanjutnya “Membangun Pemberdayaan Ekono- 
mi di Pesantren”, juga menyampaikan bahwa Pesantren sebagai 
bagian integral masyarakat mempunyai tanggung jawab untuk 
mengembangkan dan memberdayakan masyarakat dalam sega- 
la bidang termasuk dalam bidangan ekonomi. Hal ini merupa- 
kan tugas baru bagi pesantren yang sementara ini berkutat 
dalam bidang ilmu-ilmu keagamaan. Walaupun sifatnya masih 


11 Yoyok Rimbawan, “Pesantren dan Ekonomi” (Kajian Pemberdayaan 
Ekonomi Pesantren Darul Falah Bendo Mungal Krian Sidoarjo Jawa 
Timur), 12 AICIS Conference Proceedings, dikutip padal5 Oktober 2022: 
http:/ /repository.uinsby.ac.id /id/eprint/1744/1/ Yoyok%20Rimbawan_P 
esantren%20dan%20ekonomi%20kajian%20pemberdayaan%20ekonomi%20P 
esantren%20Darul%20Falah%20Bendo%20Mungal%20Krian%20Sidoarjo%20 
Jawa%20Timutr.pdf. 

2 Mustari, Muhamad and Rahman, M Taufiq, Ekonomi Pesantren: 
Manajemen Pesantren dalam Pembangunan Masyarakat Desa, Digital 
Library UIN Sunan Gunung Djati, dikutip padal5 Oktober 2022: 
http:/ / digilib.uinsgd.ac.id / 16544/. 
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sporadis, kurang terkoordinasi, tidak institusional dan belum 
disertai dengan visi dan misi yang jelas, serta perangkat pendu- 
kungnya. Peran ini memang tidak mudah bagi pesantren yang 
selama ini lebih berkonsentrasi pada bidang keagamaan dari 
pada bidang sosial kemasyarakatan, terutama dalam bidang 
ekonomi. Ini merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh 
pesantren, untuk merubah pola dakwah yang menitikberatkan 
cara bil-lisan menjadi pola dawah bil-hal di tengah-tengah ma- 
syarakat yang semakin komplek. 

Selanjutnya dalam tulisan “Strategi Membangun Eko- 
nomi Pesantren Melalui Sentralisasi Kebutuhan Fashion Pada 
Industri Konveksi Pondok Pesantren Nurul Jadid”, Pondok 
Pesantren Nurul Jadid memiliki jumlah santri dan lulusan yang 
banyak, akses ekonomi terhadap sandang (fashion) banyak 
dimanfaatkan oleh pihak luar, padahal peredaran keuangan- 
nya sekelas dengan lembaga pendidikan negeri di luar Pondok 
Pesantren, atas dasar itu, pimpinan Pondok Pesantren melalui 
biro bisnis mendirikan pabrik industri sandang Nurul Jadid 
dengan nama Germnet, kebijakan pimpinan pondok pesantren 
mengharuskan sentralisasi usaha sandang terpadu ditangani 
oleh Badan Usaha bereau melalui Pakaian Nurul Jadid. Hemat 
pemahaman, penelitian ini mempunyai peranan penting bagi 
perekonomian. kemajuan Pondok Pesantren Nurul Jadid. 
Rumusan penelitian ini antara lain, Nurul Jadi meraup untung 
hampir 1 miliar sehingga mampu menghidupkan beberapa 
sektor pesantren, mengembangkan SDM pesantren, kemampu- 
an santri mencapai harga sembako, kehidupan jiwa wirausaha 
dari usia dini dan perkembangan ekonomi pesantren. Ini baru 
satu sektor ekonomi, bagaimana sektor ekonomi untuk kebu- 


B Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi di 
Pesantren, Economica vol. VI/Edisi 1/ Mei 2015, dikutip pada15 Oktober 
2022: https:/ / media.neliti.com / media / publications/ 255545-membangun- 
pemberdayaan-ekonomi-di-pesant-188d59bb. pdf. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1563 | 


Kemandirian Ekonomi Pesantren 


tuhan makan santri, alat kesehatan, mandi, cuci dan lain-lain 
Pesantren Nurul Jadid terus melakukan pembenahan. 4 


Pembahasan 


Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, 
dimana para siswanya semua tinggal bersama dan belajar di 
bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai 
dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Kata 
pesantren terdiri dari kata “santri” yang ditambahkan imbuhan 
“pe” dan akhiran “an”. Kata “santri” menurut A.H. Johns 
berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. Sedang- 
kan istilah santri digunakan untuk menyebut siswa di pesan- 
tren. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
tertua yang merupakan produk budaya Indonesia. Keberadaan 
pesantren di Indonesia dimulai sejak Islam masuk negeri ini 
dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang sebe- 
narnya telah lama berkembang sebelum kedatangan Islam. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang telah lama 
berkembang di negeri ini diakui memiliki andil yang sangat 
besar terhadap perjalanan sejarah bangsa. 

Pondok Pesantren merupakan gabungan dari dua kata, 
yaitu kata “pondok” dan kata “pesantren”. Kata pondok 


A 
ae 


sendiri diambil dari bahasa arab yaitu fundug ( 553353) yang 


4 Ainol Yaqin, Lutfillah & Roisul Muhtadin, “Strategi Membangun 
Ekonomi Pesantren Melalui Sentralisasi Kebutuhan Fashion Pada Industri 
Konveksi Pondok Pesantren Nurul Jadid” Ekonomi Sharia: Jurnal 
Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi Syariah, Vol: 7 no. 1 Edisi Agustus 
2021, diakses pada 15 Oktober 2022, https:/ / media.neliti.com / media- 
/ publications /406635-strategiimembangun-ekonomi-pesantren-mel- 
640b9e5e. pdf. 

5 “Pesantren,” diakses 29 September 2022, https:/ /petabudaya.bela- 
jar.kemdikbud.go.id / Repositorys/ pesantren /. 
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artinya hotel atau asrama, dalam bahasa jawa, pondok berarti 
madrasah atau asrama yang digunakan untuk mengaji dan be- 
lajar agama Islam. Sedangkan kata “pesantren” sendiri adalah 
berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe dan akhiran 
an. Kata santri sendiri berasal dari istilah shastri dan di ambil 
dari bahasa Sanskerta, yang bermakna: “orang-orang yang me- 
ngetahui kitab suci agama hindu atau seorang sarjana ahli kitab 
suci Hindu”. 

Secara istilah, pondok pesantren adalah tempat pendi- 
dikan yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran agama 
Islam bagi santri, yang diasuh oleh Kiai yang tinggal atau 
mukim bersama-sama dalam satu lokasi. Sementara itu, K.H. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) memaknai pesantren sebagai 
sebuah empat tinggal santri. Sedangkan menurut Mukhtar Bu- 
khari, Pondok Pesantren merupakan sebuah bentuk pendidik- 
an Islam di Indonesia yang diselenggarakan secara tradisional. 
Sedangkan menurut M. Syarif, Pondok Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang dilaksanakan dengan sistem as- 
rama (pondok), dengan kiai sebagai sentral utama dan masjid 
sebagai pusat lembaganya. 

Dengan demikian Pondok Pesantren merupakan salah 
satu bentuk kebudayaan asli dari Indonesia dan merupakan 
model pendidikan tertua yang khas. Sedangkan fungsi pondok 
pesantren adalah sebagai lembaga dakwah,pengkaderan ulama, 
pengembangan ilmu pengetahuan dan pengabdian kepada ma- 
syarakat.! 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bersifat 
mandiri dan tidak bergantung pada pihak manapun. Dengan 


16 “Pengertian Pondok Pesantren Secara Bahasa dan Istilah,” diakses 29 
September 2022, https:/ / www.abusyuja.com / 2019 / 10/ pengertian-pondok- 
pesantren-secara-bahasaiistilah.html. 
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sifat kemandiriannya inilah pesantren bisa memegang teguh ke- 
murniannya sebagai lembaga pendidikan Islam." 

Selain menjadi pusat pendalaman ilmu agama, pesantren 
juga memiliki potensi dalam pengembangan ekonomi. Saat ini, 
beberapa pesantren juga telah membuktikan keberhasilannya 
menjadi pelaku ekonomi dan memberdayakan ekonomi masya- 
rakat sekitar. Melihat potensi tersebut, Kementerian Agama 
mengeluarkan program Peta Jalan Kemandirian Pesantren yang 
disusun dengan tujuan untuk mengembangkan pondok pesan- 
tren, bukan hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga se- 
bagai percontohan gerakan ekonomi. 18 

Terdapat empat tujuan strategis dari peta jalan itu yaitu 
penguatan pesantren dalam menjalankan fungsi pemberdayaan 
masyarakat dengan menjadi Community Economic Hub di 
lingkungannya, penguatan fungsi pesantren dalam menghasil- 
kan insan (SDM) yang unggul dalam ilmu agama, keterampilan 
kerja, dan kewirausahaan, penguatan peran Kementerian Aga- 
ma dalam mewujudkan kemandirian pesantren, dan penguatan 
pesantren dalam mengelola unit bisnis sebagai sumber daya 
ekonomi. 

Selain itu perlu kita ketahui mengenai istilah santri, 
"Santri itu berasal dari perkataan ”sastri” sebuah kata dari 
Sansekerta, yang artinya melek huruf, dikonotasikan dengan 
kelas /iterary bagi orang jawa yang disebabkan karena pengeta- 
huan mereka tentang agama melalui kitab-kitab yang bertulis- 
kan dengan bahasa Arab. Kemudian diasumsikan bahwa santri 


17 Kompasiana.com, “Potensi Pondok Pesantren dalam Pengembangan 
Ekonomi Syariah,” KOMPASIANA, 13 Maret 2022, https:/ /www.kom- 
pasiana.com /rndakses /622de9ed80a65a1831103693 / potensi-pondok- 
pesantren-dalam-pengembangan-ekonomi-syariah. 

18 “Penguatan Kemandirian Ekonomi Pesantren Berbasis Syariah.” 

9 “Empat Tujuan Peta Jalan Kemandirian Pesantren | Ihram,” 
ihram.co.id, 5 Mei 2021, https:/ /ihram.republika.co.id / berita / gsm1nj335- 
/empat-tujuan-peta-jalan-kemandirian-pesantren. 
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berarti orang yang tahu tentang agama melalui kitab-kitab 
berbahasa Arab dan atau paling tidak santri bisa membaca al- 
Our'an, sehingga membawa kepada sikap lebih serius dalam 
memandang agama. Juga perkataan santri berasal dari bahasa 
Jawa ”cantrik” yang berarti orang yang selalu mengikuti guru 
kemana guru pergi menetap (istilah pewayangan) tentunya 
dengan tujuan agar dapat belajar darinya mengenai keahlian 
tertentu.? 


Aplikasi Ekonomi Praktis Dalam 
Lingkungan Pondok Pesantren 


Dalam agama Islam, seringkali kita mendengar istilah 
konsep muamalah. Perlu kita ketahui, muamalah adalah istilah 
lain dari transaksi dalam sistem perekonomian Islam. Penger- 
tian muamalah sendiri merupakan kegiatan tukar-menukar 
yang memberi manfaat tertentu atas barang atau sesuatu yang 
ditukarkan. Banyak kegiatan yang tercakup dalam muamalah. 

Beberapa di antaranya adalah kegiatan transaksi jual-beli 
barang di mana ada pertukaran antara uang dan barang, hu- 
tang-piutang, pinjam-meminjam, hingga sewa-menyewa. Bah- 
kan kegiatan muamalah juga mencakup semua urusan seperti 
bercocok tanam, berdagang, berserikat, mudharabah, giradh 
dan lainnya.” 

Didalam karyanya yang berjudul “A/Halalu wa al 
Haramu fii al-Islami”, pada bab “Ta'awunul ‘amali wa raksul 
maal. Beliau, syekh Yusuf al-Qaradhawi menyampaikan: 


2 P, “Sedikit Arti Pondok Pesantren - NU Online Banyumas.” 

21 “Manfaat dan Ruang Lingkup Muamalah dalam Islam,” Prodi 
Muamalah IAIN Parepare (blog), diakses 29 September 2022, https:/ / mua- 
malah.iainpare.ac.id/2019/08/ manfaat-dan-ruang-lingkup- 
muamalah.html. 
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“Betapa sering kita menjumpai fenomena dimana orang- 
orang yang mempunyai banyak kekayaan — uang ataupun 
sejenisnya, namun tidak mempunyai cukup waktu dan ti- 
dak pula mempunyai cukup pengetahuan untuk menge- 
lola kekayaan tersebut. Pada akhirnya, kekayaan tersebut 
secara laju ekonomi hanya berputar secara stagnan. Disisi 
lain, banyak pula orang-orang yang mempunyai cukup 
waktu dan pengetahuan mengenai laju ekonomi- 
anggaplah seperti pengetahuan dalam mengelola bursa 
saham, trading saham, dan/atau manajemen toko online, 
namun dari segi modal orang-orang seperti ini minim 
mempunyai modal tersebut. Karena sesungguhnya, dalam 
syari ah Islam tidaklah menghalangi kerjasama antara pe- 
milik modal dengan seorang pekerja yang berintelek da- 


lam keilmuan masalah management finansial (bursa)? 2 


Beliau syekh Yusuf al-Qaradhawi memberikan alternatif 
jalan keluar, kepada para pemilik modal dan orang yang akan 
diajak kerja sama, dengan menggunakan akad “mudharabah 
atau sharing profit” dan atau “giradh”. 

Tentunya kita ikut berfikir, lantas bagaimana langkah 
proses penerapan “mudharabah atau sharing profit” dan atau 
“giradh”, sebagai praktik menerapkan ekonomi praktis di ling- 
kungan pondok pesantren?. Kemudian siapa yang menjadi 
konsumen dalam praktik ekonomi praktis? - menerapkan akad 
“mudharabah atau sharing profit” dan atau “giradh”, dan yang 
terakhir darimana Rencana Anggaran Pembelanjaan Pondok 
Pesantren (RAPPP) akan didapatkan untuk anggaran awal 


sebagai modal dalam penerapan ekonomi praktis ini? 


7 رما قال قائل : إن الله 253 المواهب والحظوظ على الناس بقدر وحكمة, فكثيرا ما نجد عند إنسان الكفاية والخيرة, ولا 


نجد عنده الكثير من المال, أو لا نجد عنده مالا أصلا ... ... ... يديرها ناس من ذوى الدراية والخبرة؟. 
ونقول: إن شريعة الاسلام لم تمنع ان يتعاون رأس JU‏ والخبرة او JULI‏ والعمل كا يقول الفقه الاسلام - ... ... ... وذلك 
هو روح AU‏ 


Yusuf Al-Qaradawi, Al-Halalu wa Al Haramu fii Al-Islami (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1997), 235-236. 
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Untuk menjawab persoalan tersebut, penulis akan meng- 
klasifikasikan bagaimana proses penerapan akad mudharabah 
atau sharing profit dan atau giradh, sebagai praktik penerapan 
ekonomi praktis di lingkungan pondok pesantren melalui pemi- 
kiran syekh Yusuf al-Qaradhawi mengenai proses kerja sama 
akad mudharabah atau sharing profit dan atau giradh. Berikut 
rencana yang penulis tawarkan mengenai ekonomi praktis 
berupa “mudharabah atau sharing profit” yang perlu diterap- 
kan dilingkungan pondok pesantren: 

a. Praktik mudharabah atau sharing profit, dilakukan melalui 
kerjasama antara santri pondok pesantren yang mempunyai 
tugas sebagai pengurus pondok pesantren — seorang santri 
disini bertugas sebagai eksekutor modal, dengan orangtua 
wali santri atau masyarakat sekitar yang berstatus sebagai 
pemilik modal. Untuk penitipan modal ditasarufkan atau 
dialokasikan kedalam koperasi pondok pesantren sebagai 
tambahan modal untuk operasional perekonomian di pon- 
dok pesantren. Untuk hasil dari usaha ini bisa dimusya- 
warahkan sesuai kesepakatan antara kedua belah pihak, se- 
misal pembagian 60% untuk pengelola modal dan 40% un- 
tuk pemberi modal, 5096 untuk pengelola modal dan 5096 
untuk pemberi modal, dan seterusnya. 

b. Sasaran pemasaran kepada konsumen dari usaha KOPON- 
TREN (Koperasi Pondok Pesantren) adalah ditujukan 
kepada santri, masyarakat sekitar, wali santri — jika dimung- 
kinkan ketika ada wali santri saat menjenguk putra/ 
putrinya yang membutuhkan barang-barang terten-tu secara 
mendadak, dan dunia maya (internet). 

c. Manajemen pemasaran pengelolaan KOPONTREN dikerja- 
kan secara virtual maupun non virtual. Untuk langkah pe- 
masaran virtual, bisa dikerjakan melalui aplikasi market 
place, seperti shopee toko pedia, lazada, alibaba, market pla- 
ce facebook, dan atau yang lainnya. Penulis, lebih memfo- 
kuskan pemasaran lewat toko online shopee, sebab terbi- 
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lang lebih aman dan terpercaya karena menggunakan sis- 
tem algoritma artificial intelligence (kecerdasan buatan)”: 
lewat fitur promosi produk non berbayar maupun berbayar. 
Untuk fitur non berbayar (promosi gratis, 1 klik/ 4 jam 
sekali) bisa mengklik fitur “Naikkan Produk’. Pada bagian 
ini, produk yang dapat diunggah maksimal 5 produk. Selan- 
jutnya, proses pemasaran berbayar bisa dilakukan dengan 
mengaktifkan fitur pemberian voucher, promo toko, iklan 
shopee, voucher ikuti toko, paket diskon, koin penjual, 
promo shopee, promo ongkir toko dan lain sebagainya. 

d. Untuk pemasaran secara manual, bisa dikerjakan melalui 
selembaran pamflet yang diberikan atau dibagi-bagikan ke- 
pada wali murid bersama dengan pembagian pamflet pon- 
dok pesantren saat melakukan registrasi maupun saat hen- 
dak mengurusi administrasi bagi wali santri baru. 

e. Produk yang hendak dipasarkan, bisa berupa alat-alat seko- 
lah, makanan ringan, sarung hasil produksi sendiri, peci 
buatan santri, perlengkapan mandi beserta alat-alatnya dan 
sampai peralatan dapur atau kebutuhan masyarakat—hal se- 
macam ini diprediksi apabila kelak KOPONTREN sebagai 
wadah penopang laju perekonomian pondok pesantren 
menjadi lebih besar dan sumber dayanya mampu bersaing 
dengan pasar-pasar perekonomian yang berada diluar pon- 
dok pesantren. 


Untuk itu, perlulah para santri dibekali pengetahuan 
ekonomi dan inovasinya. Agar secara laju ekonomi di 
kehidupan pondok pesantren bisa berjalan dan tumbuh secara 


23 Kecerdasab Buatan (AI) adalah bidang ilmu komputer yang 
dikhususkan untuk memecahkan masalah kognitif yang umumnya terkait 
dengan kecerdasan manusia, seperti pembelajaran, pemecahan masalah, dan 
pengenalan pola. “Apa itu Kecerdasan Buatan (AI)? — Amazon Web 
Services,” Amazon Web Services, Inc., diakses 29 September 2022, 
https:/ /aws.amazon.com/id/ machine-learning/ what-is-ai/. 
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mandiri. Terlebih harapan besar, perekonomian yang ada di 
dalam pondok pesantren bisa ikut andil meringankan beban 
hutang negara republik Indonesia. 


Manfaat Penerapan Ekonomi Praktis 
dalam Dunia Pondok Pesantren 


Perekonomian didalam pondok pesantren amat sangatlah 
perlu dibangun sedini mungkin. Sebab, ini akan menjadi bekal 
kelak semisal para santri harus terjun dimasyarakat. Karena 
penulis iman, bahwa semua santri tidak akan menjadi pemuka 
agama semuanya. Tentunya para santri akan tumbuh berkem- 
bang sesuai dengan passion mereka masing-masing. Kelak ada 
yang menjadi kepala pondok pesantren (kiai), ada yang menjadi 
kepala sekolah, kepala universitas, menjadi tentara maupun 
polisi, dan/ atau mungkin ada yang bercita-cita sebagai orang 
yang bekerja daalam bidang bisnisman. Semuanya tergantung 
apa yang dicita-citakan oleh para santri sejak di dalam pondok 
pesantren. 

Melalui perekonomian yang matang, yang dibangun 
didalam pondok pesantren akan menjadikan para santri man- 
diri secara menejemen perekonomian—meskipun tahap pengelo- 
laannya masih dalam standar mikro. Para santri juga akan 
lebih sadar dalam mengontrol pengeluarannya sehari-hari, ka- 
rena telah ditanamkan sikap hemat dalam urusan konsumtif 
barang-barang kebutuhan sehari-hari. Berikut manfaat pene- 
rapan ekonomi praktis dalam dunia pondok pesantren: 

a) Penanaman ketrampilan (soft skill) terhadap para santri 
didunia perekonomian. Pengaplikasian ini-menejemen 
terhadap pemasaran barang-barang yang ada di koperasi 
pondok pesantren, guna menumbuhkan daya respon santri 
terhadap tantangan yang ditawarkan dunia digital ke depan- 
nya, terkhusu dalam dunia perindustrian ekonomi. Karena, 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan - 1 | 


Kemandirian Ekonomi Pesantren 


dalam dunia bisnis (musyarakah) inovasi-inovasi terobosan 
akan selalu berkembang begitu juga dengan cara yang digu- 
nakan. Jika santri tidak dibekali pengetahuan digital mar- 
keting, dikhawatirkan mereka hanya akan menjadi generasi 
yang kolot akan dunia perbisnisan. Artinya, penanaman 
soft-skill dalam bidang perekonomian ini, ditujukan agar 
para santri tidak jumud dalam mengaplikasikan hukum-hu- 
kum mu’amalah yang ada didalam kitab-kitab figh klasik 
maupun figh kontemporer.4 

b) Bentuk trobosan tindak lanjut dari pengembangan ekonomi 
yang diterapkan dalam rangka peningkatan kesejahteraan 
santri, masyarakat dan kelanjutan dari pembangunan 
ekonomi sejahtera.? 

c) Bentuk pengaplikasian akad mudharabah atau sharing profit 
merupakan serapan dari pembelajaran teori-teori yang telah 
didapatkan para santri dari bangku kuliah-khususnya para 
santri yang menempuh jalur studi perguruan tinggi. Terka- 
dang merupakan bentuk riset sosio-ekonomi dari kitab-kitab 
yang telah dikaji, dan realita sosio-ekonomi di masyarakat 
dan lembaga terutama di pondok pesantren. 


Penutup 


Pondok Pesantren merupakan gabungan dari dua kata, 
yaitu kata “pondok” dan kata “pesantren”. Kata pondok 
sendiri diambil dari bahasa arab yaitu fundug( gê) yang 


artinya hotel atau Asrama, dalam bahasa jawa, pondok berarti 


4 Aulia Nur Inayah, “Diajukan kepada Jurusan Syariah dan Ekonomi 
Islam STAIN Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Syari“ah (S.E.Sy),” t.t., 44. 

5 “Pembangunan Ekonomi dalam Konsep Pembangunan Berkelan- 
jutan | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,” diakses 29 September 
2022, https:/ / bappeda.bulelengkab.go.id /informasi / detail / artikel / - 


pembangunan-ekonomi-dalam-konsep-pembangunan-berkelanjutan-68. 
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madrasah atau asrama yang digunakan untuk mengaji dan 
belajar agama Islam. Sedangkan kata “pesantren” sendiri bera- 
sal dari kata santri yang mendapat awalan “pe” dan akhiran 
“an”. Kata santri sendiri berasal dari istilah shastri dan di ambil 
dari bahasa Sanskerta, yang bermakna: “orang-orang yang 
mengetahui kitab suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli 
kitab suci Hindu”. 

Secara istilah, pondok pesantren adalah tempat pendidik- 
an yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran agama Islam 
bagi santri, yang diasuh oleh Kiai yang tinggal atau mukim ber- 
sama-sama dalam satu lokasi. Pesantren merupakan salah satu 
institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia yang sampai saat 
ini terus memberikan kontribusi penting di bidang sosial 
keagamaan. Selain sebagai sektor tempat pendalaman ilmu aga- 
ma, pesantren juga mempunyai fungsi sebagai memiliki potensi 
dalam pengembangan ekonomi. Potensi ekonomi yang ada da- 
lam pesantren dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebu- 
tuhan penghuni pesantren dan masyarakat. Gagasan ini 
ditujukan demi mewujudkan kehidupan ekonomi pondok 
pesantren yang mandiri,—penulis berharap melalui gagasan arti- 
kel ini-mampu membantu dan ikut andil sebagai tambahan 
income perekonomian Indonesia. 

Selain itu perlu kita ketahui mengenai istilah santri, 
"Santri itu berasal dari perkataan ”sastr7 sebuah kata dari 
Sansekerta, yang artinya melek huruf, dikonotasikan dengan 
kelas /iterary bagi orang Jawa yang disebabkan karena pengeta- 
huan mereka tentang agama melalui kitab-kitab yang bertulis- 
kan dengan bahasa Arab. Kemudian diasumsikan bahwa santri 
berarti orang yang tahu tentang agama melalui kitab-kitab 
berbahasa Arab dan atau paling tidak santri bisa membaca al- 
Qur’an, sehingga membawa kepada sikap lebih serius dalam 
memandang agama. Juga perkataan santri berasal dari bahasa 
Jawa ”cantrik” yang berarti orang yang selalu mengikuti guru 
kemana guru pergi menetap (istilah pewayangan) tentunya 
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dengan tujuan agar dapat belajar darinya mengenai keahlian 
tertentu. 

Melalui narasi yang dibangun oleh penulis melalui tulisan 
sederhana ini, penulis hendak menginterpretasikan dan mem- 
praktikkan konsep ekonomi praktis yang ditawarkan syekh 
Yusuf al-Qaradawi berupa, “Ta'awunul 'amali wa raksul 
maali”, yang secara spesifik menawarkan konsep muamalah 
berupa mudharabah atau sharing profit. Konsep ini dibuat be- 
liau sebagai solusi agar orang-orang Islam lebih mampu menga- 
tur keuangan secara smart dan inovatif, terkhusus solusi yang 
perlu dipraktikkan oleh para santri dilingkungan pondok pe- 
santren dan wali santri. Pada praktiknya, para santri yang telah 
menjadi pengurus pondok pesantren ditugasi sebagai pengelola 
modal yang dititipkan di koperasi pondok pesantren, sedang- 
kan wali santri bertugas sebagai orang yang menitipan modal 
(pemilik modal) pada pengurus pondok pesantren. 
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Abstrak 


Perkembangan Muslim ke seluruh penjuru dunia me- 
nyisakan problematika hukum baru yang aktual. Ek- 
sistensi Muslim di berbagai negara menghadirkan 
keberagamaan yang kadang berbeda dengan situasi 
dan kondisi masyarakat yang didiami. Sebagai warga 
minoritas di lingkungan masyarakat yang mayoritas 
beragama berbeda tentu memerlukan kepastian hu- 
kum dalam beramal. Selama ini kekakuan figh (hu- 
kum Islam) dianggap tidak kondusif, dimana secara 
ironis figh konvensional belum dapat menyentuh 
persoalan ini secara solutif sedangkan amaliyah yang 
mereka lakukan tidak dapat lepas dari doktrin ter- 
sebut. Studi ini akan membahas apakah kaidah- 
kaidah figh yang selama ini dikaji di pesantren dapat 
menjawab problematika figh minoritas. Jenis peneliti- 
an ini adalah kualitatif dengan sumber data didapat- 
kan melalui penelaahan buku-buku (library research) 
baik figh klasik maupun kontemporer yang berfokus 
pada masalah minoritas Muslim serta mendeskrip- 
sikan solusi pesantren dalam menjawab persoalan 
yang berkaitan dengan minoritas Muslim di beberapa 
negara. Penelitian ini menemukan bahwa ternyata 
kaidah-kaidah figh yang tersimpan dalam khazanah 
keilmuan pesantren memiliki kekuatan dahsyat dalam 
merespon problematika figh minoritas di dunia. 
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Pendahuluan 


Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan ter- 
tua di Nusantara.! Eksistensinya hadir seiring dengan datang- 
nya agama Islam yang dibawa oleh Walisongo.? Sebagai lemba- 
ga pendidikan yang indigenous nusantara,” pesantren selalu 
menjadi tumpuan dan rujukan bagi masyarakat dalam meme- 
cahkan persoalan hukum yang akan diamalkan oleh mereka. 
Bersumber dari kitab-kitab turats yang dikaji dan digelutinya 
setiap hari, pesantren dengan para kiai dan santrinya telah 
memberikan kontribusi besar terhadap pemikiran masyarakat. 4 
Beraneka problematikan hukum (figh) baik klasik maupun 
kontemporer dapat dijawab sehingga menghilangkan keraguan 
bagi masyarakat dalam beramal agama. Persoalan-persoalan 
(problematika) tersebut tidak hanya yang berada di wilayah 
Indonesia saja namun juga masalah dunia. 

Salah satu problematikan kontemporer (a/masa ‘il al-fig- 
hiyyah al-mua’shirah) yang mengemuka adalah terkait dengan 


‘Dahlia Lubis, “Islamism in the Perception of the Teachers and the 
Students of Pesantren Mawaridussalam Deli Serdang North Sumatra,” 
Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam 9, no. 1 (2019): 1-29, 
https:/ /doi.org/ 10.15642 /teosofi.2019.9.1.1-29. 

2 Hamdan Adib, “Potret Integrasi Islam Dan Budaya Nusantara Di Era 
Walisongo,” Risalah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 7, no. 2 (2021): 
239-51, https: / /doi.org/10.31943/jurnal risalah.v7i2.179. 

3 Dihyatun Masgon, “Dynamic of Pondok Pesantren As Indigenous 
Islamic Education Centre in Indonesia,” EDUKASI: Jurnal Penelitian 
Pendidikan Agama Dan Keagamaan 12, no. 1 (2014), 
https: / /doi.org/ 10.32729 /edukasi.v12i1.78. 

4 Untuk melihat peran kiai lihat Muhammad Zainal Abidin, “Ulama in 
Indonesian Urban Society: A View of Their Role and Position in the 
Change of Age,” Jurnal Theologia 28, no. 2 (2018): 235-54, 
https: / /doi.org/ 10.21580/ teo.2017.28.2.1863. 
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persoalan figh al-agalliyat (fiqh minoritas). Persoalan ini men- 
jadi tantangan tersendiri karena umat Islam yang semakin ber- 
kembang di negara-negara yang mayoritas beragama nonls-lam 
seperti di Barat dan belahan dunia lainnya. Dalam konteks ini 
terdapat dua pengertian minoritas. Pertama, minoritas atas 
dasar jumlah jiwa seperti contoh mereka yang ada di Amerika 
Serikat, India, China dan Eropa. Kedua, minoritas atas dasar 
hak-hak hukum, dalam arti kaum Muslim yang mengalami 
nasib seperti minoritas walaupun dalam posisi sebagai mayori- 
tas yang mengalami diskriminasi. Kasus ini seperti di Chech- 
nya, Kashmir, dan Azerbaijan. 

Minoritas dihadapkan beragam persoalan keberagama- 
an yang berbeda dengan cara keberagamaan masyarakat Mus- 
lim mayoritas atau bertentangan dengan ajaran keagamaan 
yang selama ini mereka yakini. Realitas tersebut ternyata meng- 
hadirkan aspek-aspek yang dianggap tidak kondusif dimana 
secara ironis figh konvensional belum dapat menyentuh perso- 
alan ini secara solutif sedangkan amaliyah yang mereka laku- 
kan tidak dapat lepas dari doktrin tersebut. 

Di antara problem seperti kesulitan melaksanakan iba- 
dah gurban atau agigah karena ketaatannya izin penyembelih- 
an, keterpaksaan memilih (political vote) pemimpin dan perwa- 
kilan politik yang tidak beragama Islam, perbedaan agama da- 
lam perkawinan, ucapan selamat Natal dan menghadiri acara 
masyarakat yang berbeda agama, waktu shalat dan puasa, ten- 
tang bunga Bank dan riba, ketentuan-ketentuan hukum Islam 
yang tidak dimungkinkan aplikasinya oleh undang-undang dan 
peraturan yang ada.” 


5 Nurhayati Nurhayati, “Fikih Minoritas: Suatu Kajian Teoretis,” 
AHKAM: Jurnal Ilmu Syariah 13, no. 2 (2013): 193-200, https:/ / doi.org- 
/10.15408 / ajis.v13i2.932. 

6 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas: Fiqh Al-Agalliyat Dan 
Evolusi Magashid Al-Syari’ah Dari Konsep Ke Pendekatan, ed. Ahmala 
Arifin (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010), 9—10. 
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Persoalan, hambatan psikologis, sosial, polik, dan hu- 
kum yang tidak memungkinkan masyarakat minoritas beramal 
dengan baik. Bahkan persoalan ini semakin sulit lagi dikarena- 
kan masih berkembangnya islamophobia masyarakat tempat 
minoritas Muslim berdiam. Sehingga kekakuan terhadap dok- 
trin figh kolot menyebabkan mereka semakin terpojok dan se- 
makin jauh dari masyarakat setempat tempat dia bermukim 

Status minoritas Muslim yang berdiam di Barat telah 
banyak menuai kontroversi. Bahkan isu kesetiaan dan pengkhi- 
anatan telah mendominasi panggung politik, sementara media 
dunia menyoroti dan mempertanyakan apakah ketaatan terha- 
dap shariah menghalangi kesetiaan mereka kepada bangsa dan 
negara. Karena di beberapa negara termasuk salah satunya ada- 
lah negara Australia terdapat Muslim yang direkrut menjadi 
tentara (combatan) negara.’ 

Sesungguhnya dalam dunia pesantren, kajian-kajian fiqh 
baru dan kontemporer sudah tidak asing lagi. Materi-materi 
turats berupa metodologi istinbat alahkam yang direpresen- 
tasikan oleh al-gawa'id al-usuliyyah dan al-gawa'id al-tighiy- 
yah, telah menjadikan pesantren sebagai sebagai lembaga yang 
terbuka terhadap pelbagai persoalan baru. Hal ini tidak menja- 
dikan kesulitan bagi pesantren karena studi Islam turats sudah 
menjadi makanan harian baik melalui sistem bandongan atu 
sorogan. Belum lagi studi kasus yang sifatnya kritis analitis 
melalui metode bahts al-masa’il. ’ 


1 Hyder Gulam, “Figh For Military Service: Guidance for the Muslim 
Minority in Australia,” Media Syariah, no. 2 (2013): 227—40. 

5 Samsul Arifin Munir, Percik Pemikiran Para Kiai, (Yogyakarta: 
Pustaka Pesantren, 2009), p.186 

9A N Alizza, E H Widiastuti, and N Nuryanti, “Penggunaan Metode 
Bahtsul Masail Fighiyyah Dalam Proses Pembelajaran Di Pondok Pesantren 
Darul Mukhlasin Magelang,” Historica 3, no. 2 (2022): 12-19, https:/ /- 
www.e-journal.ivet.ac.id /index.php/ historica / article / view / 2119. 
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Tulisan ini akan menelisik bagaimana Pesantren dalam 
mengeksplorasi transformasi teori yurisprudensi Islam dan 
tantangan kehidupan keberagamaan Muslim yang menetap 
dan tinggal di negara mayoritas non-Muslim. Di satu sisi 
mereka sebagai Muslim yang harus taat terhadap syariatnya 
sementara mereka masih kebingungan dalam tata cara beramal 
di tengah ketidakberdayaan. Selama ini hasil kajian bahtsu/ 
masail? pe-santren dianggap memiliki pandangan moderat. 
Hal ini dikarenakan putusan-putusannya selalu didasarkan 
pada al-gawaid alfighiyyah yang memiliki daya kuat dalam 
menghasilkan pu-tusan hukum yang mengandung nilai 
maslahah (kemaslahat-an), al-murunah (fleksibilitas hukum), at- 
taysir wa raf’ u al-haraj (memberikan kemudahan dan menghi- 
langkan kesulitan). 

Kaidah figh yang dimaksud pada kajian ini adalah 
kaidah-kaidah figh yang diajarkan dan didalami oleh para kiai 
dan santri. Sesungguhnya dengan berpegang kepada kaidah 
figh, persoalan figh minoritas yang berkecamuk di negara-nega- 
ra lain dapat dijawab secara tuntas. Fatwa-fatwa yang dikemu- 
kakan oleh beberapa ulama dunia seperti Yusuf al-Qaradawi 
sesungguhnya bukan merupakan hal yang aneh bila disanding- 
kan dengan pendekatan kaidah-kaidah figh di Pesantren. Wa- 
laupun belum ada yang secara khusus kiai pesantren yang 
membahas dalam satu magalah tertentu, tapi persoalan ini 
bukan merupakan masail yang rumit bagi pesantren. Untuk 
itulah kajian ini hanya menampilkan bagaimana manjurnya 
kaidah-kaidah figh di Pesantren dalam menghadapi persoalan 


figh minoritas. 


10 Alizza, Widiastuti, and Nuryanti. 
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Metode 


Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kua- 
litatif. Sumber utamanya adalah bersandar kepada sumber data 
tertulis (library research) yang dilakukan dengan menelaah 
buku-buku fikih klasik dan kontemporer yang berfokus pada 
buku-buku fatwa dalam masalah minoritas muslim, mengkaji 
fatwa-fatwa yang bercorak penolakan dari kemaslahatan dan 
kemudaratan, dan menganalisis penerapan tersebut dengan 
menggunakan pendekatan figh dan ushul figh sehingga terjaga 


keterhubungan minoritas muslim, figh dan barat. 


Problematikan Figh Agalliyat 


Figh al-Agalliyat sesungguhnya bukan merupakan figh 
baru. Tapi sebuah sebuah respons atas persoalan-persoalan 
kontemporer berdasarkan situasi dan kondisi yang sebelumnya 
belum ada. Dalam menjawab problematika ini ada dua ulam be- 
sar yang dianggap sebagai pioneer dalam membentangkan figh 
aLagqalliyat ini. Ulama tersebut adalah Thaha Jabir al’ Alwani!! 
dan Yusuf al-Garadawi. Walaupun pemikiran mereka ini di- 
tentang secara keras oleh Hizbut Tahrir. Mereka menuduh figh 
al-Agalliyat dianggap sebagai impermissible innovation (bid'ah 
tercela), karena telah menundukan hukum Tuhan di bawah ke- 
pentingan umum. 

Dalam usaha dakwahnya, kedua ulama mengkaji dan me- 
nawarkan bagaimana integrasi mengatasi kesulitan hidup mus- 


1 Taha Jabir Al“Ulwani, “Madkhal Al-Figh Al-Agalliyat: Nazarat 
Ta’sisiyah,” AlFikr Allslami Al-Mu’asir 5, no. 19 (1999): 9-29, 
https: / /doi.org/https: / / doi.org/ 10.35632 / citj.v5119.1775. 

12 Yusuf Al-Qaradhawi, Fi Fiqh Al-Agalliyyat Al Muslimah, Hayat Al- 
Muslimin Wasathal Mujtama’at Al-Ukhra, Ist ed. (Cairo: Dar asy-Syurug, 
2001). 
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lim minoritas. Al-Alwani dan al-Qaradawi mengadopsi metode 
ijtihad baru dengan pendekatan magasid al-syari'ah. Bahkan 
Al-Qaradawi berinovasi untuk pembentukan Dewan Riset Fat- 
wa Eropa (ECFR), yang mengeluarkan fatwa berdasarkan fikih 
minoritas yang berkaitan dengan berbagai hal yang terbukti 
kontroversial. 

Beberapa persoalan (problematika) yang dihadapi oleh 
Muslim minoritas diantaranya adalah: 
1. Pelaksanaan Shalat Jumat 
2. Muslim menerima warisan dari orang tua yang non muslim 
3. Berpartisipasi politik atau memilih pemimpin non Muslim 

(memilih pemimpin negara yang bukan muslim. 

4. Menguburkan jenazah Muslim di pemakaman non muslim 


ات 


Menggunakan kredit Bank berbunga 

6. Menyampaikan selamat atas hari raya Ahli Kitab kepada 
teman, saudara, tetangga, guru yang non muslim, baik bagi 
mereka yang tinggal di Negara yang minoritas Muslim atau 
yang tinggal di mayoritas muslim. 

7. Menjadi tentara negara (kombatan) 

8. Menjadi Paduan Suara di Gereja atau sebaliknya. 


Pesantren dan Bahtsul masail 


Di dunia pesantren para kiai dan santri selalu diha- 
dapkan pada beraneka persoalan hukum, baik yang datang dari 
masyarakat atau karena merespon perkembangan zaman. Salah 
satu metode untuk mendapatkan jawaban adalah dengan ada- 
nya tradisi bahtsul masail. Dengan metode ini kiai dan santri 
dibawa untuk merespon persoalan dengan kritis untuk mene- 


B A. Khoirul Anam, “Bahtsul Masail Dan Kitab Kuning Di Pesantren,” 
The International Journal of Pegon Islam Nusantara Civilization 1, no. 1 
(2018): 103-38. 
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mukan hukum-hukum yang baru (wagi'iyyah) yang bersumber 
dari kitab-kitab turats. 

Diantara pilar-pilar peradaban pesantren adalah karena 
pesantren memiliki tradisi keilmuan.H Pesantren secara jelas 
memiliki kurikulum yang komprehensif untuk mencetak 
seorang yang tafagguh fid-din. Pesantren tidak terlepas dari 
sumber atau referensi utama kitab kuning dengan metode pem- 
belajaran yang digunakan dikenal dengan sistem sorogan dan 
bandongan. Metode sorogan, dilakukan oleh para santri secara 
orang-perorang untuk mendapatkan bimbingan langsung dari 
kiai, ustadz atau ajengan. Sementara sistem bandongan dilaku- 
kan oleh para santri secara bersama-sama yang menyimak dan 
mendengarkan bacaan dan syarh (penjelasan) dari kiai sambil 
memberikan catatan (logatan) pada kitab mereka. !° 

Selain itu, pesantren memiliki cara unik dalam menga- 
sah daya pikir para santri yang disebut dengan bahtsul masail.!8 
Bahtsul masail merupakan salah satu mekanisme penetapan 
hukum Islam (figh) yang dilakukan secara jama i. Bahtsul masa- 
il juga bisa disebut sebagai forum intelektual pesantren dan 
sistem pengajian tingkat tinggi, yang melibatkan para santri 
senior yang telah memenuhi standar keilmuan tertentu. Salah 
satu tujuannya adalah mencari rujukan atau jawaban berbagai 
problematika keagamaan (masail diniyyah) dan kontemporer 
(masail wagi'iyyah) dari kitab-kitab kuning yang dilakukan 
secara kolektif." 


14 Mu’ammar, “Pilar-Pilar Peradaban Pesantren: Potret Potensi Dan 
Peran Pesantren Sebagai Pusat Peradaban,” Madaniyah VII (2014): 277—99. 

15 A. Khoirul Anam, “Bahtsul Masail Dan Kitab Kuning Di Pesantren.” 

16 Alizza, Widiastuti, and Nuryanti, “Penggunaan Metode Bahtsul 
Masail Fighiyyah Dalam Proses Pembelajaran Di Pondok Pesantren Darul 
Mukhlasin Magelang.” 

1 A. Khoirul Anam, “Bahtsu/ Masail dan Kitab Kuning Di Pesan- 
tren...,” 103-38. 
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Kaidah-kaidah Fikih 


Sebagaimana lazimnya fiqh klasik, fiqh al-Agalliyat juga 
dibangun di atas pondasi kaidah-kaidah hukum (legal maxims) 
yang dikenal dengan "a/gawaid alfighiyyah". Jumlah kaidah- 
kaidah fikih cukup banyak dan merupakan derivasi dari lima 
ilmu kaidah pokok yang dikenal dengan sebutan "a/-Kulliyat al- 
Khams. Kaidah fiqh yang dimaksud pada studi ini adalah al 
gawaid al-fighiyyah yang selama ini dikaji, didalami serta digu- 
nakan oleh para kiai dan santri di Pesantren dalam menga- 
nalisis persoalan. Kaidah ini merupakan pisau analisis dalam 
metode istinbath al-ahkam.(penetapan hukum) 

Algawa'id al-fighiyyah atau yang lebih dikenal dengan 
kaidah-kaidah figh merupakan sebuah patokan hukum dalam 
aturan yang bersifat umum dan dari aturan tersebut diketahui 
hukum-hukum sesuatu yang berada di bawah cakupannya. 8 
Sedangkan menurut Abu Muhammad 122 al-Din ibn Abd al- 
Salam al-gawa'id al-fighiyyah didefinisikan sebagai jalan untuk 
mendapatkan maslahah (kemaslahatan) serta menolak 
kemafsadatan. !? 

Dalam khazanah keilmuan pesantren, kaidah figh ini 
dapat ditinjau dari dua sisi. Dari sisi sumber, kaidah figh ini 
sebagai alat bagi peminat hukum Islam untuk memahami dan 
menguasai magashid Syariah karena dengan mengkaji serta 
mendalami nash, para ulama akan mampu menemukan perso- 
alan-persoalan esensial dalam satu problem (masaih. Sedangkan 
dari segi istinbath alahkam dapat dijadikan sebagai salah satu 
alat dalam menyelesaikan persoalan yang telah terjadi dan 


18 “Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa’id al-Fighiyyah: Mafhumuha, Nasy- 
'atuha, Tatawwuruha, Dirasat al-Mu’allafatuha, Adillatuha, Muhimmatu- 
ha, Tatbigatuha, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), 43. 

19 “Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam, Oawa'id al-Ahkam fi Mashalih al- 
Anam..., 9. Lihat Asjmuni A. Rahman, Kaidah-Kaidah Figh (Qawaidul Fig- 
hiyyah), Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 17. 
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mungkin belum terjadi, yang belum ada ketentuan hukumnya 
secara jelas dalam nash.20 

Dalam prakteknya al-gawa'id alfighiyyah dijadikan 
rujukan oleh seorang hakim dalam keputusannya, rujukan 
seorang mufti dalam fatwanya, dan rujukan seorang mukalaf 
untuk mengetahui hukum syariat dalam ucapan dan perbuat- 
annya,?! juga sebagai petunjuk operasional dalam meng-istin- 
batkan hukum Islam. Terdapat beberapa kitab kaidah figh 
yang menjadi standar di pesantren. Diantara yang masyhur 
adalah kitab al Asybah wa an-Naza'ir fi Jawa id wa Furu' Fiqh 
ash-ALSyafi 'iyyah karya Jalal ad-din ‘abd ar-Rahman bin Abu 
Bakr bin Muhammad as-Suyuti 2. Pemilihan pada karya as- 
Suyutli ini cukup representatif karena dalam karyanya tersebut 
as-Suyuti mengambil kaidah-kaidah terpenting yang terdapat di 
beberapa kitab, di antaranya al-Majmu' al-Madhhab Fi Qawaid 
alMadhhab karangan Abu Sa'id al-Alai, alAshbah Wa an- 
Naza'ir yang ditulis Taj ad-Din as-Subki, dan kitab al-Mantshr 
Fi Tartib al Wawaid al-Fighiyyah karya az-Zarkashi. 


Algawa'id fighiyyah adalah patokan hukum dalam atur- 
an yang bersifat umum, dari aturan tersebut diketahui hukum- 
hukum sesuatu yang berada di bawah cakupannya. Menurut 


Abu Muhammad Izz al-Din ibn Abd al-Salam (w. 179) al-gawa- 
id ak-fighiyyah adalah jalan untuk mendapatkan maslahat dan 


2 Jaih Mubarok, Sejarah Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: 
Pustaka Remaja Rosdakarya, 2000), 27. 

21 Acep Zoni Saeful Mubarok, Argumen Maslahah Dalam Putusan 
Pengadilan (Cirebon: Nusa Litera Inspirasi, 2019), p. 80 «https:/ / nusalitera- 
inspirasi.com / argumen-maslahah-dalam-putusan-pengadilan /. 

2A Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam 
Menyelesaikan Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), 21. 

3 “Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa’id al-Fighiyyah: Mafhumuha, Nasy- 
'atuha, Tatawwuruha, Dirasat al-Mu’allafatuha, Adillatuha, Muhimmatu- 
ha, Tatbigatuha, (Damasuks: Dar al-Qalam, 1994), 43. 
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menolak mafsadat.4 Sedangkan menurut al-Qurafi bahwa al 
qawa id al-fighiyyah berfungsi sebagai pengikat persoalan-per- 
soalan furu' yang bervariasi dan berserakan.” 

Algawa'id akfighiyyah dapat dilihat penting dari dua sisi. 
Pertama dari sisi sumber. Dalam hal ini kaidah merupakan alat 
bagi peminat hukum Islam untuk memahami dan menguasai 
maqasid al-shari'ah'5, karena dengan mendalami beberapa nas, 
para ulama dapat menemukan persoalan-persoalan esensial 
dalam satu persoalan. Kedua, dari segi istinbat a-lahkam, qawa- 
id fighiyyah mencakup beberapa persoalan yang sudah dan 
belum terjadi. Oleh karena itu, gawa'id fighiyyah dapat dijadi- 
kan sebagai salah satu alat dalam menyelesaikan persoalan 
yang telah terjadi dan mungkin belum terjadi, yang belum ada 
ketentuan hukumnya dalam nass.” 

Algawaid al-tighiyyah merupakan kaidah hukum yang 
bersifat kulliyah (umum) yang diambil dari dalil-dalil kully, dan 
maksud-maksud syara dalam memposisikan mukallaf di bawah 
beban dari memahamkan rahasia dan hikmah tasyri'. Rahasia 
tashri'adalah ilmu yang menerangkan bahwa shara’ memperha- 
tikan pelaksanaan hukum bagi mukalaf, kemaslahatan hamba, 
maka hal yang terpenting mengetahui ruang lingkup maslahah 
yang menjadi tujuan shara' dengan mengemukakan bahwa tu- 
juan menetapkan lima aturan pokok yaitu memelihara agama, 


24 “Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam, Oawa'id al-Ahkam fi Mashalih al- 
Anam..., 9. Lihat Asjmuni A. Rahman, Kaidah-Kaidah Figh (Qawaidul 
Fighiyyah), Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 17. 

5 Al-OQurafi, al-Furug, (Bayrut: “Alam al-Kutub, tt), 3. Lihat Asjmuni 
A. Rahman, Kaidah-Kaidah Fiqh (Qawaidul Fighiyyah), (Jakarta: Bulan 
Bintang),1976, 18. 

26 Yusuf Al-Qaradhawi, Fi Fiqh Al-Agalliyyat Al-Muslimah... 105 

4 Jaih Mubarok, Sejarah Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: 
Pustaka Remaja Rosdakarya, 2000), 27. 
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memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, 
memelihara harta.?8 

Untuk melihat bagaimana gaidah maslahah diterapkan 
dalam berbagai kasus-kasus hukum, “Izz al-Din bin Abd as- 
Salam (w. 179) menetapkan bahwa kemaslahatan hanya dikem- 
balikan kepada dua kaidah induk, yaitu jalb almasalih wa 
dar'u al-mafasid. Namun patokan dasar yang utama tetap ber- 
pegang pada al-gawa'id al-asasiyyah yang terdiri dari: 


“Segala perkara tergantung kepada maksud atau 
tujuannya.” 


اليقين لايزال Aah‏ 


“Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan adanya 
keraguan” 


المشقة تجلب التيسر1ة 


“Kesulitan mendatangkan kemudahan” 


28 Hamka Haq, Falsafat Ushul Fiqh, (Yayasan Al-Akbar Makassar, 
tahun 2003), 268 

2 Jalal ad-Din ‘abd ar-Rahman as-Suyuti, a-Ashbah wa an-Naza'tv..., 8. 

30 Jalal ad-Din ‘abd ar-Rahman as-Suyuti, alAshbah wa an-Naza'ir..., 
50. 

31 Jalal ad-Din ‘abd ar-Rahman as-Suyuti, a-Ashbah wa an-Naza'r..., 
16. 
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الضرريزال”* 


“Kemudaratan harus dihilangkan” 


LSS 2 


“Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum.” 


Meskipun jumlah kaidah fikih ini demikian banyak dan 


terus berkembang, Bin Bayyah, adalah salah satu tokoh pe- 
ngembang figh al-Agalliyat di ECRR dengan meringkasnya 


menjadi enam kaidah besar yang menjadi landasan operasio- 


nal utama figh al-Agalliyat. Keenam kaidah tersebut beserta 


penjelasannya sebagai berikut: 


Kaidah memudahkan dan menghilangkan kesukaran (a/- 
taysir wa rafal haraj) 

Kaidah perubahan fatwa karena perubahan masa (tagyiru 
aLfatwa bi tagyiru al-zaman/ ) 

Kaidah memposisikan kebutuhan pada posisi darurat 
(Tanzil al-hajah manzilat a-dharurah) 

Urfltulah makna dari kaidah af adah almuhakkamah'. 
Kaidah mempertimbangkan Akibat-akibat Hukum (al 
Nazhar ila al-ma alat) 

Prinsip Memposisikan Masyarakat Umum pada Posisi 


Hakim (Tanzil al-Jama'ah manzilat al-Qadhi). 


2 Jalal ad-Din ‘abd ar-Rahman as-Suyuti, a-Ashbah wa an-Naza'r..., 


3 Jalal ad-Din ‘abd ar-Rahman as-Suyuti, a-Ashbah wa an-Naza'r..., 
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Penerapan Kaidah Figh pada Kasus 


Terdapat beberapa fatwa yang sudah diterbitkan baik 
oleh ECFR maupun FCNA. Fatwa tersebut memberikan jawab- 
an terhadap problematika hukum kontemporer masyarakat 
minoritas muslim. Berikut beberapa contoh kasus problematika 
hukum tersebut disertai pembacaan kaidah-kaidah yang bisa 
digunakan oleh para kiai dan santri di pesantren yang diguna- 
kan sebagai pendekatan. 

1. Hukum Ucapan Selamat atas Hari Raya Agama Lain 

Menyampaikan ucapan selamat atas hari raya kepada 
tetangga, teman, kerabat, guru dan pimpinan kita yang berbeda 
agama sudah menjadi perbincangan hangat di dunia. Tidak 
hanya di negara-negara yang minoritas muslim, termasuk di 
Indonesia dan Malaysia sendiri. Para ulam berbeda pendapat 
dalam menyikapi hal ini. Namun ECFR pernah menjawab 
persoalan ini dengan mengemukakan ayat al-Qur’an surat al- 


Mumtahanah (60) ayat 8 dan 9: 


Sp من‎ SEA bala She daa SANKEN 
ln Ms ا‎ aa ee ae ا‎ a A ome it 
الله‎ SG (Sl Silam! Set الل‎ SI وَتَفَسِطُوًا اليْهِمْ‎ D 
KA Se SAE gall قاتلوکم فی‎ Gill عَنِ‎ 
SMAN هم‎ DDG وَمَن يَتوَلهُمْ‎ as اخرَاجكم ان‎ 

8. Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku 

adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu da- 

lam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kam- 


pung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. 
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9. Sesungguhnya Allah hanya melarangmu (berteman 
akrab) dengan orang-orang yang memerangimu dalam u- 
rusan agama, mengusirmu dari kampung halamanmu, dan 
membantu (orang lain) dalam mengusirmu. Siapa yang 
menjadikan mereka sebagai teman akrab, mereka itulah 
orang-orang yang zalim. 


Menurut Yusuf al-Qaradawi memang banyak para ulama 
yang melarang atau mengharamkan ucapan tersebut kepada 
ahli kitab termasuk diantaranya Ibnu Taimiyyah. Namun an- 
daikan beliau masih hidup yang dapat melihat realitas pola 
interaksi dengan non Muslim tentu akan mengubah fatwanya. 
2. Waktu Shalat Jumat 

Sempat penulis mewawancarai via telpon pada seorang 
WNI yang sedang bekerja di Millan Italia.“ Menurutnya shalat 
zuhur sekitar pk. 13.30 waktu setempat, tapi selama ini mereka 
belum dapat melaksanakan shalat Jumat bukan karena tidak 
diberikan waktu untuk melaksanakan ibadah, tapi tempat pe- 
laksanaan shalat jumat sangat jauh sedang waktu hanya 
tersedia sedikit. Muslim yang bekerja di sekitar tersebut hanya 
melaksanakan shalat zuhur saja. Ini salah satu problem yang 
sampai saat ini masih berlangsung. 

Problem lain muncul sebagaimana pertanyaan yang 
disampaikan kepada ECFR mengenai bagaimana hukumnya 
melaksanakan shalat Jumat gabla zawal (sebelum tergelincir 
matahari) atau setelah masuknya waktu shalat Ashar dengan 
alasan sempitnya waktu khutbah dan waktu shalat zuhur di 
beberapa negara, terutama pada musim dingin atau tidak 
adanya kesempatan melaksanakan shalat Jumat karena jarak 
yang begitu jauh atau karena tidak ada waktu yang tersedia. 


34 Wawancara dengan Binbin Robiansyah pada tanggal 29 September 
2022 pukul. 13.30 WIB 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan - 1595 | 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


Dalam hal ini Yusuf al-Qaradawi’ pernah mengungkap- 
kan pandangan dari mazhab Hanabilah yang memberikan 
kelonggaran waktu shalat Jumat di awal waktu. Sebagian ulama 
Malikiyyah tentang akhir shalat Jum'at yang berpendapat 
akhir Shalat Jumat adalah terbenamnya matahari atau segera 
sebelum terbenam. Sehingga Yusuf al-Qaradawi kebolehan 
Shalat Jumat pada waktu sore hari Ketika situasi dan kondisi 
tidak memungkinkan seperti di tempat yang biasa normal dari- 
pada melalaikan shalat Jum’at.36 
3. Hukum Menerima Warisan dari Kerabat Non Muslim 

Hukum warisan ini menjadi menarik diperhatikan, kare- 
na dalam hukum Islam tidak boleh bahkan tidak ada hubung- 
an waris mewarisi antara orang yang berbeda aqidah. Apakah 
boleh seorang Muslim menerima warisan dari pewaris yang 
beragama non-Muslim? Dalam dalam syariat Islam dijelaskan 
oleh hadits larangan untuk mewarisi. Semua ulama sepakat 
bahwa hadits tersebut memiliki derajat shahih. Sehingga tidak 
dipungkiri lagi kewajiban beramal dengan landasan hadits 
tersebut. 

Dalam hal ini Yusuf al-Qaradawi mengambil pendapat 
ulama yang berbeda (qır bahwa umat Islam boleh menerima 
warisan dari orang non muslim, tapi tidak sebaliknya. Menu- 
rutnya dimensi kemaslahatan menerima warisan lebih besar 
dari pada dibiarkan tidak diterima, karena akan jatuh ke 
tangan maksiat, sementara kalau diterima oleh Muslim akan 
memiliki manfaat yang lebih besar. 

4. Hukum Status Istri Masuk Islam yang Suaminya tetap Non 
Muslim 

Hukum atas persoalan ini beragam, namun jumhur ulama 
berketetapan bahwa seharusnya mereka bercerai karena sudah 
beda keyakinan. Menurut Yusuf al-Qaradawi hukum tersebut 


35 Yusuf Al-Qaradhawi, Fi F iqh Al-Agalliyyat Al-Muslimah... 72 
3% Yusuf Al-Qaradhawi, Fi F iqh Al-Agalliyyat Al-Muslimah... 75-76 
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diperbolehkan karena demi kemaslahatan. Karena alasan 
psikologis, di satu sisi sang istri keberatan meninggalkan suami 
yang dicintainya dan mengorbankan anak dan keluarganya. 
Pandangan ini didasarkan pada mengambil nilai-nilai masla- 
hah yang diutamakan. Karena syariat Islam pada intinya ada- 
lah untuk mendatangkan kemaslahatan manusia di dunia dan 
akhirat. 

Melihat beberapa kasus di atas beserta dalil-dalil dari 
fatwa yang dikeluarkan oleh para ulama khususnya Yusuf al- 
Qaradawi. Nampak bahwa nilai-nilai kemaslahatan lebih diuta- 
makan dari pada dalil nash. Kalu dianalisis melalui pendekatan 
kaidah figh ala pesantren, hal itu dapat dimaklumi karena be- 
berapa kaidah figh akan dapat merespons dengan baik proble- 
matika hukum yang baru. 

Terdapat beberapa kaidah figh yang dapat dijadikan 
landasan hukum seperti kaidah بمقاصدها الأمور‎ (segala perkara 
tergantung kepada maksud atau tujuannya), ini dapat menjadi 
landasan utama, belum lagi kaidah fiqh yang berbunyi Asa! 
تجلب التيسير‎ (kesulitan mendatangkan kemudahan) dan kaidah 
الضرر يزال‎ (kemudaratan harus dihilangkan) belum lagi kaidah 
figh العادة محكمة‎ (adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) 
hukum). 

Kenapa kaidah-kaidah ini dapat dijadikan hujjah hukum. 
Berbicara tentang kondisi masyarakat minoritas, bukan lagi 
berdebat bagaimana dalil-dalil itu berasal tapi bagaimana dalil 
itu berfungsi hujjah untuk melegalkan persoalan yang sebelum- 
nya belum pernah ada. Tinggal bagaimana syariat itu berjalan 
menaungi langkah para mukallaf dalam berselancar di dunia 
ini. Konsep maslahah (kemaslahatan), a/-murunah (fleksibilitas 
hukum), at-taysir wa rafu alharaj (memberikan kemudahan 
dan menghilangkan kesulitan), nampaknya akan nihil jika kai- 
dah figh ini tidak berfungsi dengan sebaik-baiknya. 

Bagaimana kalau ibadah dirundungi kesulitan dan baha- 
ya, tentu ini bukan solusi dan tujuan dari syariat itu sendiri. 
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Syariat hadir tiada lain adalah untuk mewujudkan kebaikan 
sekaligus menghindarkan keburukan, atau menarik manfaat 
dan menolak mudharat,” atau dengan kata lain adalah untuk 
mencapai kemaslahatan, karena tujuan penetapan hukum da- 
lam Islam adalah untuk menciptakan kemaslahatan dalam 
rangka memelihara tujuan-tujuan syara '8 


Penutup 


Figh minoritas hadir untuk mempertimbangkang reali- 
tas minoritas Muslim dalam kasus-kasus yang biasanya hanya 
muncul dalam situasi di mana umat Islam merupakan minori- 
tas. Fiqh minoritas—dapat dikatakan—didasarkan pada kenyata- 
an bahwa keberadaan Muslim di komunitas non-Muslim, ha- 
rus mempromosikan dialog peradaban antara budaya Islam 
dan budaya lain. Sebagai seorang Muslim sudah seharusnya 
menunjukkan bahwa identitas Muslim minoritas adalah warga 
negara penuh dan anggota masyarakat yang kebetulan beraga- 
ma Islam yang bertempat tinggal di negara mayoritas Muslim. 

Beberapa fatwa dan pandangan para ulama tentang figh 
minoritas telah melahirkan figh yang lebih solutif untuk 
masyarakat Muslim dunia. Jika dilihat dari segi metodologi 
penetapannya, para ulama menggunakan pendekatan masla- 
hah (kemaslahatan) yang apabila ditarik ke dunia pesantren, 
hal itu sudah bukan merupakan barang yang baru lagi. Dunia 
khazanah keilmuan turats di pesantren yang dibekali dengan 
legal maxim atau kaidah figh-kaidah figh yang progresif dan 
responsif, sejatinya mampu membedah problematika hukum 
kontemporer dalam situasi dan kondisi apapun. Ke depan Pe- 


Amir Muallim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, 
(Yogyakarta: UIIPress, 1999), hal. 92 

8Abu Hamid al-Gazali, a-Mustashfa Min Ilm al-Usul, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyyah, 1983), 1 : 286-287 
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santren dengan fatwa atau hasil baAtsu/ masai/nya akan sangat 
mudah merespon persoalan dunia tentang figh minoritas. 
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Abstrak 


Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu 
pesat, umat Islam dihadapkan pada kondisi peraturan 
(hukum) yang telah ditetapkan dan disyariatkan. Na- 
mun peraturan tersebut adakalanya tidak dapat me- 
nyesuaikan zaman moderat. Melihat problematika 
dan mengakumulasi kegelisahan minoritas Muslim 
yang hendak melaksanakan sesuatu yang berkaitan 
dengan keagamaan, mereka harus terlebih dahulu 
mempertimbangkannya. Kaum minoritas dituntut taat 
dalam mengikuti ajaran agama yang diyakini sempur- 
na, disisi lain ada ketidak sesuaian antara ketentuan 
figh klasik yang mereka fahami dengan realita sosial 
budaya kehidupan. Hadirnya Figh al-agliyyat sebagai 
pegangan bagi minoritas Muslim dalam melaksanakan 
agamanya, Figh ini dijadikan sebagai panduan berin- 
teraksi dengan agama yang lain, sehingga agama Islam 
yang dianutnya bukan sebagai dinding pemisah tetapi 
menjadi jembatan penghubung bagi mereka. Di sini- 
lah, peranan pesantren sangat dipentingkan, pesan- 
tren dan santri merupakan sebuah investasi institusi 
yang selaras dengan prinsip kemaslahatan dapat 
mengafirmasi pandangan keagaman tidak hanya pada 
mayoritas Muslim namun lebih urgen pada masya- 
rakat minoritas Muslim yang menetap di negara non- 
muslim, yang mengalami dinamika yang kontrover- 
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sial. Santri yang memiliki pandangan keagamaan yang 
selaras dengan asumsi secara intelektual, mampu 
melakukan reinterpretasi hukum Islam (trasformasi 
yurisprudensi) atas dasar keberanian dan pengetahu- 
an yang dimiliki, akomodatif dengan perkembangan 
zaman, serta diyakini mampu (adaptable) menyelaras- 
kan problematika keagamaan dengan prinsip kemasla- 
hatan, fleksibel dalam menetaptan hukum yang mem- 
berikan kemudahan terhadap umat Islam, membuat 
terobosan baru yang bersifat kritis dan analitis serta 
(semantig) mampu menjaga dan melindungi pokok 
prinsip agama, berlandaskan tujuan merawat tradisi 
terdahulu dan mengawal inovasi pemikiran baru. 


Kata Kunci: Se-Mantig Peran Pesantren, Transforma- 
si Yurisprudensi, Figh al-Agaliyyat. 


Pendahuluan 


Agama Islam terus berkembang begitu pesat, cara penye- 
barannya bukan hanya dari aspek religiusitas dan nilai-nilai- 
nya melainkan, disertai dengan perkembangan ilmu, teknologi, 
sosial serta politik yang menjadi perubahan dari waktu ke wak- 
tunya. Selain mengikuti perubahan yang begitu pesat, benteng 
pertahan yang sangat kokoh dan tidak tergoyahkan sangat di- 
butuhkan adanya, terutama prihal keimanan agama yang kita 
yakini. 

Islam menganjurkan adanya pembaharuan dan inovasi 
dalam pemikiran keagamaan. Karena agama Islam di tengah 
perkembangannya sangat banyak dinamika yang menghampiri, 
baik yang mempengaruhi pada kemajuan, kesatuan, keadilan 
yang menjadi kekuatan atau sebaliknya. Hal ini tentunya, 
bukan suatu masalah jika disikapi dengan baik. Namun manu- 


1 Ahmad Rivauzi, Pendidikan Berbasis Spiritual Lembaga Penyiar 
Agama (Jakarta: Bumi Ayu, 2007). 
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sia memang serba kekurangan untuk bisa memahami segalanya 
secara sempurna. Sehingga tidak semua Muslim memiliki cara 
pandang yang sama. 

Landasan pemikiran reinterpretasi atau transformasi yu- 
risprudensi nilai-nilai hukum Islam pada keputusan Mahka- 
mah konstitusi keputusan undang-undang (judicial review) 
tidak lain bertujuan untuk mewujudkan supremasi konstitusi. 
Keputusan No. 27/PUU-II/2009 dalam hukum Islam salah 
satu prinsip yang dijunjung adalah merealisasikan keadilan. 
Yang dimaksud dalam hal ini telah sejalan dengan kaidah 
hukum Islam yang dibangun atas dua konsep dasar yaitu mem- 
berikan kemaslahatan untuk terciptanya kenyamanan dalam 
menjalankan sya-riatnya bagi pemeluknya serta meniadakan 
kemadharatan. Hal ini dapat dilihat dari kandungan OS. Al 
Baqarah: 185; Q.S. Al-Ma-idah: 6 dan Q.S Al-Hajj: 78. 
Sebagaimana tujuan besar pemberlakuan hukum Islam (fiqh 
minoritas) adalah memberi-kan kemaslahatan bagi masyarakat. 
Hal ini juga dikuatkan dengan kaidah umum “Dimana saja 
didapatkan maslahat maka di sanalah Agama Allah”.? Proble- 
matika kaum minoritas terjawab dengan adanya rainterpretasi 
hukum yurisprudensi. Prihal tersebut akan memudahkan kaum 
minoritas dalam menjalankan kaidah-kaidah agama sesuai ke- 
butuhannya dalam mene-tapkan prinsip agama sesuai perintah 
syariat. 

Melihat sangat berkembangnya populasi Muslim di Eropa 
yang memang mereka hanya sekedar merantau atau bahkan 
menetap dengan berdomisili menjadi orang Eropa, sehingga 
diperkirakan 90 juta Muslim yang tinggal di Eropa pada tahun 
2025 dan mencapai presentase (8096), termasuk sekitar 59 juta di 
Uni Eropa (3.8%), diproyeksikan presentase Umat Islam akan 
mencapai (3896) pada tahun 2040. 


2 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegy dan Fuad Hasbi Ash-Shiddiegy, 
falsafah hukum Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 361. 
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Himpunan keputusan yang digunakan sebagai sumber 
hukum (yurisprudensi) dalam memutuskan perkara yang berka- 
itan. Hukum yang dikeluarkan tentunya memiliki kekuatan 
yang mengikat (binding precedent). Banyak ulama berpegang 
pada prinsip “apa yang didiamkan oleh syariat menunjukan 
bahwa hukum atas suatu masalah tersebut adalah boleh”. 
Tetapi, banyak pula orang yang memutarbalikan prinsip terse- 
but menjadi “apa yang tidak disebutkan dalam syariat adalah 
hukumnya tidak boleh atau haram”. Problematika yang ber- 
munculan pada era modernitas yang dihadapi oleh minoritas 
Muslim kian bertambah. Figh klasik tidak mampu secara gam- 
blang menjawab persoalan hukum Islam yang dihadapi. Karna 
figh klasik ditulis pada masa lampau menjawab pesoalan 
dimasa kala itu dan masa kini jika masih ada keterkaitannya 
dengan persolan terdahulu. Namun persoalan masa moderat 
ini belum tentu bisa diselesaikan menggunakan figh klasik. 

Oleh karena itu, hadirnya gagasan untuk membentuk 
dasar figh minoritas (figh al-aqaliyyat) di seluruh berbagai 
penjuru dunia. Meski tergolong baru, secara konseptual istilah 
figh minotitas sejatinya bukan model figh yang benar-benar 
baru yang terpisah dari figh tradisional. Namun figh minoritas 
hanyalah satu cabang (reinterpretasi) dari disiplin ilmu figh 
yang luas dalam Islam. Yang dimaksud fikih itu sendiri adalah 
pemahaman yang menggunakan metodologi usul figh serta 


3 Jimly Asshiddgie, Putusan Monumental, Menjawab Problematika 
Kenegaraan (Malang: Setara Press, 2016), 5-6; Kendati tidak terlalu 
subtansial namun perlu ditegaskan bahwa yurisprudensi sebagai salah satu 
sumber hukum juga meliputi yurisprudensi MK, tidak hanya semata-mata 
putusan badan peradilan dilingkungan MA, yurisprudensi MK selain 
mengikat pada MK jelas akan mengikat juga kepada badan peradilan lain 
sepanjang terkait dalam suatu permasalahan hukum konkret lihat Enrico 
Simanjuntak, “Peran Yurisprudensi dalam Sistem Hukum di Indonesia,” 
Jurnal Konstitusi 16, no.1 (1 April 2019): 85, https:// doi.org/ 10.31078- 
/jk1615. 
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hampir sama dengan figh yang lainnya. Karena merujuk pada 
hukum yang sama, seperti Al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan giyas. 

Ilmu figh wa usuluh atau ilmu-ilmu yang lainnya meru- 
pakan kajian kitab yang harus ada di pesantren.+ Begitupun 
Santri sebagai pelajar yang mengkaji atau memperdalam ilmu- 
ilmu tersebut. Dari prihal ini, sudah nyata pesantren dan santri 
berperan secara tekstual maupun kontekstual, ditinjau dari pe- 
ranan santri dan pesantren yang berkontribusi dari berbagai 
bidang yang tidak hanya fokus pada nilai agama, namun mem- 
pelajari semua bidang ilmu (umum) yang menjadikan santri 
harus multitalenta dalam segala aspek. Tentunya, tidak terlepas 
dari sistem pesantren yang begitu strategis yang mampu 
merekrut Santri multi dalam se-mantig atau mengaplikasikan 
pemikirannya. Hal tersebut sangat dipentingkan serta dibutuh- 
kan adanya. Karena santri dan pesantren merupakan sebuah 
investasi keagamaan yang mempunyai potensi sebagai agen 
perubahan yang sangat berpengaruh dalam memberikan afir- 
masi dalam pandangan keagamaan, yang selaras dengan asumsi 
secara intelektual, mampu melakukan reinterpretasi hukum 
Islam (trasformasi yurisprudensi) atas dasar keberanian dan 
pengetahuan yang dimiliki, akomodatif dengan perkembangan 
zaman, serta menghargai keragaman. 

Pesantren dan santri diyakini mampu (adaptable) 
menyelaraskan problematika keagamaan dengan prinsip ke- 
maslahatan, fleksibel dalam menetapkan hukum yang membe- 
rikan kemudahan terhadap umat Islam, membuat terobosan 
baru yang bersifat kritis dan analitis serta (se-mantig) mampu 
menjaga dan melindungi pokok prinsip agama, yang bertujuan 
dengan merawat tradisi terdahulu dan mengawal inovasi pemi- 
kiran baru. Oleh sebab itu diperlukan penjelasan yang kompre- 
hensif terhadap peranan pesantren dan santri dalam memben- 


4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 
2-3. 
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tuk reinterpretasi hukum Islam dan repon terhadap figh al- 
Agaliyyat. 

Atas dasar pendahuluan di atas, penulis dapat merumus- 
kan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: apa faktor 
reinterpretasi teori yurisprudensi (hukum Islam) dalam menja- 
wab problematika kaum minoritas yang berada di seluruh 
belahan dunia? Dan bagaimanakah peranan santri sebagai 
kontribusi pesantren dalam memandang figh minoritas serta 
merespon tantangan kehidupan Islam yang tinggal di negara 
mayoritas non-Muslim? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
reinterpretasi teori yurisprudensi Islam dalam menjawab pro- 
blematika kaum minoritas dan peranan santri sebagai kontri- 
busi pesantren dalam memandang figh minoritas yang diha- 
rapkan dapat mengafirmasi pandangan keagamaan Muslim 
serta merespons tantangan kehidupan Islam yang tinggal di 
negara non-Muslim, yang harapannya santri diyakini mampu 
(adaptable) menyelaraskan problematika keagamaan dengan 
prinsip kemaslahatan, fleksibel dalam menetaptan hukum yang 
memberikan kemudahan terhadap umat Islam, membuat tero- 
bosan baru yang bersifat kritis dan analitis serta (se-mantig) 
mampu menjaga dan melindungi pokok prinsip agama, yang 
berlandaskan dengan tujuan merawat tradisi terdahulu dan 
mengawal inovasi pemikiran baru. 

Pendekatan Jenis penelitian ini ditinjau dari sumber data 
dan termasuk penelitian dari kajian pustaka (library research) 
yaitu jenis penelitian yang bersumber dari perpustakaan.S Pene- 
litian ini bersifat analisis isi (content analysis) yang digunakan 


> Yusuf al-Qaradawi, Fi Fiqh al-Agaliyyat al-Muslimah, terjemah oleh 
Adillah Obid, Figh Minoritas: Fatwa Kontemporer terhadap Kehidupan 
Kaum Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2004), h. 36-38. 

6 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social, cet.IV, (Ban- 
dung: Maju Mundur,1990),33. 
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untuk memperoleh keterangan mengenai permasalahan yang 
ditemukan. Penulis akan mengkolaborasi cara memperoleh 
cabang hukum atau reinterpretasi teori transformasi yuris- 
prudensi hukum Islam dalam menjawab problematika kaum 
minoritas serta peranan pesantren dalam merespon tantangan 
kehidupan Muslim yang ada di negara mayoritas non-Muslim 
yang ikut serta mengembangkan figh minoritas yang sudah 
jelas hadirnya untuk menimbulkan dampak kemaslahatan, 
menghilangkan kesulitan dan mendatangkan kemudahan serta 
se-mantig menjaga lima prinsip pokok agama yang menjadi 
pedoman dalam kehidupan yang tujuannya adalah Islam 
rahmanatan lil alamin. 

Sebagai telaah studi pustaka penulis menyertakan 
beberapa kajian perbandingan yang memiliki keterkaitan 
dengan tema yang penulis teliti di antaranya sebagai berikut: 

1. Artikel berjudul Figh al-Agliyat: Ikhtiar Kemaslahatan 
Muslim Sebagai Minoritas, Pembahasan ini hanya mem- 
bahas kepada kemaslahatan Muslim sebagai minoritas, 
pembahasan yang lebih complex mengarah kepada figh 
minoritas dari berbagai dunia yang mengalami minoritas 
khususnya dalam bidang figh. Islam agama yang 
rahmatan Iil’alamin. Namun juga, Islam adalah agama 
dengan syariat (jalan, cara) yang mengatur kehidupan 
manusia secara kompleks, yang jika tidak dipahami 
dengan baik, detail, nilai-nilai kebaikan dan sifat rah- 
mah dari agama Islam bisa terabaikan. 

Islam tersebar dengan damai di seluruh penjuru bumi. 
Banyak Muslim kita yang hidup nun jauh di negeri 
seberang, di negeri yang mayoritas masyarakatnya bu- 
kan Muslim. Mereka menjadi kaum minoritas. Tidak 
perlu jauh-jauh ambil contoh di Eropa, di Denpasar atau 
Manado kondisi sosial seperti itu bisa kita rasakan, 

Menimang kondisi tersebut, sedikit banyak tentu saja 
mereka akan menemukan kesulitan dalam melaksana- 
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kan syariat Islam. Mungkin bisa jadi mereka menemui 
kondisi yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, 
namun mereka tidak bisa menghindarinya. Oleh sebab 
itulah, Islam menganjurkan adanya pembaruan dan ino- 
vasi dalam pemikiran keagamaan agar dapat dinamis 
seiring dengan situasi dan kondisi, tapi tetap tidak meng- 
hilangkan esensi atau nilai-nilai pokok yang terkandung. 
Banyak ulama yang berpegang pada prinsip “apa yang 
didiamkan oleh syariat menunjukkan bahwa hukum 
atas suatu masalah tersebut adalah boleh”. Tetapi 
kebanyakan orang awam memutarbalikkan prinsip ter- 
sebut menjadi “apa yang tidak disebutkan dalam syariat 
adalah hukumnya haram dan melakukannya adalah 
tergolong perbuatan bid'ah”. Hal yang sama tampaknya 
juga berlaku pada gagasan-gagasan untuk membentuk 
dasar-dasar fikih minoritas Muslim (Fiqh Agalliyar) di 
seluruh dunia. 
2. Peran Figh Al-Agalliyat (Fikih Minoritas). 

Artikel ini merupakan artikel yang membahas Peran 
Figh Minoritas secara utuh, sehingga pembahasan dari 
artikel tersebut, bisa dijadikan sebagai hasil penelitian 
terdahulu, dalam hal kesamaan pembahasan yaitu peran 
figh minoritas. Seluruh ketentuan Allah (syariat) yang 
terdapat dalam sumber primer ajaran Islam, yakni yang 
berbentuk dalam hukum-hukum syara' (yang berkenaan 
dengan segala perbuatan manusia) disadur, hingga ter- 
bentuklah sebuah paham yang dinamakan “Fikih”. Sei- 
ring berjalannya waktu, terdapat beberapa golakan so- 
sial yang “mendesak” keadaan para kaum Muslim untuk 
terpaksa keluar dari beberapa ketetapan syara’. Dengan 
segala keadaannya yang terbatas, membuat Muslim mi- 
noritas berada di antara dua posisi, yakni prioritas sosial 
serta prioritas agama. Sehingga, sangatlah diperlukan 
adanya produk fikih yang “memihak” Muslim minori- 
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tas, yang tidak memberatkan dan tidak pula membuat 
merekakeluar dari jalur syara’. Kemudian, terbentuklah 
sebuah produk fikih yang disebut dengan Figh al Agal- 
liyat, yangsama-sama menyadur dari sumber yang sama 
dengan produk fikih pada umumnya, yakni al-Qur’an 
serta Sunnah Nabi, namu dikemas dalam perspektif 
yang berbeda memerlukan penyelesaian yang berbeda 
pula. 
3. Fikih Minoritas: Suatu Kajian Teoretis 

Islam menganjurkan adanya pembaruan dan ino-vasi 
dalam pemikiran keagamaan. Namun demikian, tidak 
semua Muslim memiliki pandangan yang sama. Tidak 
sedikit umat Islam yang justru tidak nyaman dengan pel- 
bagai upaya pembaruan dengan alasan bidah atau 
memelihara agama dari pemikiran-pemikiran luar. Ba- 
nyak ulama berpegang pada prinsip “apa yang didiam- 
kan oleh syariat menunjukkan bahwa hukum atas suatu 
masalah tersebut adalah boleh”. Tetapi keba-nyakan 
orang awam memutarbalikkan prinsip tersebut menjadi 
“apa yang tidak disebutkan dalam syariat adalah hu- 
kumnya haram dan melakukannya adalah perbuatan 


bidah”. 


Se-Mantig Peran Pesantren 


Pesantren adalah suatu lembaga yang menaungi adanya 
santri dan kiai sebagai figur utamanya yang menjadi ciri khas. 
Pondok pesantren pada dasarnya merupakan pendidikan yang 
melaksanakan beragam kegiatan pembelajaran agama Islam 
bagi santri, sehingga pesantren menjadi agen lembaga pendidik- 
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an di Indonesia yang telah memberikan kontribusi yang berpe- 
ngaruh dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.' 

Pesantren Menurut Para Ahli diantaranya, Zamakhsari 
dhofier menjelaskan bahwa, Pesantren dapat didefinisikan se- 
bagai asrama pendidikan Islam tradisional yang para santri-nya 
tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang guru 
atau yang disebut dengan kiai? Adapun Pesantren menu-rut 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yaitu, sebagai lembaga 
tafagguh fi al-din yang memiliki misi untuk meneruskan risalah 
Nabi Muhammad SAW sekaligus melestarikan ajaran agama 
Islam yang berhaluan Ahlu al-sunnah wa al-Jama'ah. ? 

Unsur Pondok Pesantren (asi 56) terkait dengan berdiri 
secara kokoh, diantaranya: (Pondok) ialah suatu bangunan 
yang memiliki fungsi sebagai tempat pembelajaran. (Masjid) ia- 
lah rumah ibadah sekaligus menjadi komponen yang tidak bisa 
dipisahkan dari pondok pesantren. (Kiai) ialah Ulama yang 
menjadi pusat pengajar di Pesantren. (Santri) ialah sebutan bagi 
pelajar yang menuntut Ilmu di Pondok Pesantren. Santri juga 
ditugaskan tidak hanya memepelajari ilmu yang telah diberikan 
oleh Kiai. Namun, harus menjadikan Ilmu yang dipelajari 
sebagai cara berfikir, cara hidup dimanapun dan kapanpun 
santri berada. Santri calon pemimpin yang nantinya akan 
menggantikan tugas para ulama untuk berdakwah dan mem- 
bina Umat. Keterangan ini sudah termaktub dalam kitab Al- 
fiyyah Ibnu Malik yakni: 


ge SE fs iy‏ حَلَنَا # I) Ger ge‏ مَاَذِقَا 


TM. Dian Nafi, Abd A’la, et.all, Praksis Pembelajaran Pesantren 
(Yogyakarta: Lkis, 2007), h. 56. 

8 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: IRD pers 2004), h. 41 

? Abdurrahman Wahid, Pesantren sebagai Subkultural, (t.p: t.ttp, 1974) 
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“Apabila kiai telah tiada, maka santri yang harus tampil 
kemuka.”!° 


Pengajaran Kitab-kitab Kuning atau klasik lalah kitab 
yang merupakan karangan Ulama Mazhab Syafi'i yang menja- 
di sumber pembelajaran utama yang diberikan kepada santri. 
Adapun kitab-kitab yang diajarkan di Pondok pesantren yaitu, 
Nahwu, Shorof, Figh, Ushul Figh, Hadist, Tafsir, Tauhid, 
Tasawuf (akhlak), Tarikh (sejarah), Balaghah atau sastra arab 
dan Ilmu Mantig. 

Memandang pesatnya Agama Islam terus berkembang, 
cara penyebarannya yang tidak hanya dari segi aspek religiusi- 
tas dan nilai-nilainya melainkan, disertai dengan perkembang- 
an ilmu, teknologi, sosial, serta politik yang menjadi perubahan 
dari waktu kewaktunya. Ini merupakan peluang untuk pesan- 
tren dan santrinya untuk berkontribusi menyumbangsi pemi- 
kiran yang telah diajarkan kepada santri dengan bersama-sama 
membuat perubahan dan berinovasi. 

Se-Mantig (al-Kuliyyat al-Khams) merupakan peranan 
Pesantren dalam menaungi lima prinsip pokok agama yang 
terdiri dari nau’ jenis, fasal, ‘ard ‘am, ‘ard khos. Yang 
bertujuan menghilangkan kesulitan dan memberikan kemudah- 
an. Sama halnya seperti problematika yang dihadapi oleh kaum 
minoritas yang perlu lebih diperhatikan oleh Santri, Kiai, Cen- 
dekiawan Muslim, para Sarjana kontemporer dan masih ba- 
nyak lagi orang-orang yang berpengaruh dalam berfikir dan 
tepat dalam bertindak serta mengeluarkan pendapat. 

Peranan pesantren yang selaras dengan prinsip kemasla- 
hatan dapat mengafirmasi pandangan keagaman tidak hanya 
pada mayoritas Muslim namun lebih urgen pada masyarakat 
minoritas Muslim yang menetap di negara non-Muslim, yang 


10 Jamal ad-Din Muhammad bin Abdillah bin Malik al-Andalusi, 
Alfiyyah ibnu malik, (Surabaya: Pustaka as-Salam, t.t), h. 108 
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mengalami dinamika yang kontroversial. Akumulasi kegelisah- 
an masyarakat minoritas harus lebih diperhatikan meskipun 
keadaan pengamatan dari kejauhan. Karena mereka sampai 
saat ini masih merasa kebingungan ketika harus melakukan 
sesuatu yang berkaitan dengan prihal keagamaan. Disatu sisi 
mereka diperintahkan harus taat akan ajaran agama yang me- 
mang sudah diyakini lurus dan sempurna. 


Diterangkan dalam kalamullah (al-Rum [30] : 30). Yaitu: 
T Ba a, at -7 3 Bie Spee 3 ae ٠ ار‎ ie 
jas Vide PEN نين بطرت الله تي قظر‎ ya وجك‎ db 
SAN AST Shy al Ga Ob الله‎ gi. 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu.ll Tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 


tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 


Sementara lain, ada ketidaksenambungan antara ketentu- 
an yang ditetapkan oleh figh klasik yang mereka pahami tidak 
selaras dengan realita sosial ras dan budaya yang mereka ha- 
dapi. Kenyataan ini merujukan bahwa, jika kaum minoritas 
mengikuti dan melaksanakan ajaran agama yang mereka ikuti 
akan menjadikan mereka terasingkan dari negara yang mereka 
tempati. Namun begitupun sebaliknya jika mereka tidak meng- 
ikuti perintah syariat merupakan sesuatu yang tidak bisa terba- 
yangkan. 


11 Fitrah Allah maksudnya ciptaan allah mempunyai naluri beragama, 
yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu 
tidak wajar. 
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Transformasi Yurisprudensi 


Transformasi adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, 
fungsi, dsb)? Rapoport (1990), berpendapat, Transformasi 
berhubungan dengan bangunan maupun lingkungan binaan di- 
sebabkan: (1) bangunan dan lingkungan binaan merupakan 
cerminan dari adanya perubahan aktivitas penghuni atau peng- 
guna, (2) perubahan aktivitas sebagai berkonsekuensi adanya 
perubahan gaya hidup; (3) perubahan gaya hidup akibat 
perubahan nilai-nilai sosial, kultural yang menjadi rujukan, (4) 
perubahan rujukan terhadap nilai-nilai baru sebagai konse- 
kuensi dari berubahnya cara pandang sekelompok masyarakat. 

Yurisprudensi merupakan keputusan hakim terdahulu 
terhadap suatu perkara yang tidak diatur oleh undang-undang 
dan keputusan hakim tersebut dijadikan pedoman oleh hakim- 
hakim yang lain dalam memutuskan prihal yang serupa atau 
pendapat para ahli hukum yang dijadikan dasar serta asas yang 
penting dalam hukum dan penerapannya. Mahkamah kons- 
titusi sejatinya merupakan lembaga yang menjadi wadah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum. Kebera- 
daannya sekaligus untuk menjaga terselenggaranya perintah 
negara yang stabil dalam menetapkan nilai-nilai hukum Islam 
yurisprudensi dengan hukum yang integratif. 8 

Sebagai negara yang menganut pluralisme di bidang 
hukum maka setidak-tidaknya terdapat tiga sistem hukum yang 
memiliki corak masing-masing, yakni sistem hukum Barat, sis- 
tem hukum Adat dan sistem hukum Islam. Sebagaimna hukum 
adat, hukum Islam seharusnya menjadi sumber hukum dalam 
pembentukan hukum nasional. Keterangan tersebut di jelaskan 


oleh Moh. Mahfud MD, yang menyatakan bahwa hukum yang 


12 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (t.p: t.ttp, 2005) 
B Achmad Edi Subiyanto, Yurisprudensi Hukum Acara dalam Putusan 
Mahkamah Konstitusi, (Malang: Setara Press, 2014), h. 15. 
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berlaku dalam suatu negara merupakan resultante suatu masya- 
rakat.!t Hukum yang baik adalah hukum yang sesuai dengan 
kondisi masyarakat dan bersangkutan. Dalam sebuah kaidah 


utsul figh disebutkan bahwa: 


42 eo - 
ual Aa KAN Ag ل نكر‎ 
- =" 2? ki Hi 


“Tidak diingkari perubahan hukum karena adanya peru- 


bahan zaman”. 


Dari kaidah figh di atas dapat diaplikasikan dalam pro- 
blematika kaum minoritas, perubahan hukum karena melihat 
zaman yang dihadapinya, maka hal tersebut tidak dipungkiri 
akan adanya secara terus-menerus, perubahan dalam setiap 
masa yang dilewati. Jika ada perubahan fatwa dalam suatu 
masalah karena berbedanya cara sesorang dalam memahami 
kontek atau meninjau permasalahan. Dikuatkan dengan ada- 


nya kaidah berikut : 
JAN, BANG BN AS بحنب‎ Wt pl AS 


“Perubahan fatwa dan macam-macamnya disebabkan 
oleh adanya perubahan zaman, tempat, keadaan, niat dan 
tradisi” 18 


Menurut OS Ar-Rad ayat 11 dijelaskan: 


4 Mahfud MD, Konstitusi Dan Hukum Dalam Kontroversi Isu, (t.p: 
t.ttp, 2005), h. 114. 

P Ahmad az-Zarga, Syarh al-Jawa'id al-Fighiyyah, (Damaskus: Dar al- 
Qolam, 1989), h. 149. 

16 Ibnu Al-Qayyim al-Jauziyyah, lamu? Muwagi'in ‘an Rabb al 
“Alamin, Jilid 1, (Saudi Arabia: Dar Ibn al-Jauzi, 2002), h. 41. 
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= 
G 
- 


٭ | اہ آ۹ > مھ ےا م - وہ دو ال Af‏ 


“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri”. 


Berdasarkan keterangan ayat Al-Qur’an di atas dapat kita 
pahami bahwa perubahan adalah suatu proses yang selalu me- 
nyertai kehidupan. Oleh sebab itu, tidak dipungkiri bahwa per- 
ubahan penting adanya. Hal ini kemudian diperkuat dengan 
keputusan perkara hukum perdata Islam yang dilakukan Mah- 
kamah Konstitusi telah terjadi perubahan dari kerangka hu- 
kum Islam tradisional (figh konvensional) ke hukum positif 
(figh perundang-undangan). Perubahan tersebut pada penerap- 
an hukum maupun penemuan hukum baru." 


Faktor Reinterpretasi Teori 
Jurisprudensi Hukum Islam Dalam 
Menjawab Problematika Kaum 
Minoritas 


Faktor reinterpretasi terhadap teori Yurisprudensi dalam 
menjawab problematika, hukum ini merupakan hukum yang 
ada di tengah masyarakat sebagai salah satu jawaban untuk ter- 
capainya cita-cita keinginan kaum minoritas dalam menggu- 
nakan hukum dengan perpanduan teori hukum perubahan 


1 Hasbi Hasan, “dinamika Yurisprudensi Mahkamah Agung Dalam 
Bidang Perdata Islam,” De Jure: Jurnal H ukum dan Syari'ah 3, No. 2 (1 
Desember 2011): h. 63. 
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(baru) dan teori hukum progresif.!8 Adanya reinterpretasi pada 
yurisprudensi memberikan pencerahan mengenai relevansi 
yang memiliki arti penting dalam kehidupan manusia dan men- 
cerminkan bahwa hukum sebagai sistem yang mengatur kehi- 
dupan masyarakat minoritas yang tidak dapat dipisahkan dari 
kultur dan karakter serta letak geografis lingkungan negara 
tersebut. 9 

Peluang hukum yang di trasformasikan dari klasik menuju 
hukum baru bahwa hukum Islam bisa berubah sesuai dengan 
perubahan waktu dan tempat bahwa eksitensi hukum itu 
tergantung YUllah-nya.? seperti halnya fiqh minoritas yang di- 
anggap penting adanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
mengenai keagamaan kaum minoritas yang ada di Negara luar, 
Negara non-Muslim, atau di berbagai penjuru dunia. Di 
antaranya: hukum yang berubah sesuai perubahan zaman yang 
menjawab problematika moderat menjadi salah satu sumber ru- 
jukan hukum yang memberikan kedudukan penting dari aga- 
ma, Pengembangan hukum baru diarahkan untuk tumbuhnya 
kesadaran hukum masyarakat minoritas, hal tersebut bertujuan 
untuk mengarahkan kesadaran hukum norma agama, Adanya 
political will dari pemerintah negara luar untuk berkembang- 
nya figh minoritas, masyarakat Muslim minoritas memiliki 


18 Romli Atsmasasmita, “Memahami Teori Hukum Integratif”, 


Legalitas: Jurnal Hukum 3, No. 2 (15 Mei 2017): 1-13, 
https: / /doi.org/ 10.33087 /legalitas.v3i2. h. 132. 

1 Saifullah, Dinamika Teori Hukum Integratif: Rekonstruksi Terhadap 
Teori Hukum Pembangunan Dan Teori Hukum Progresif. (Yogyakarta: 
Genta Publising, 2012), h. 83. 

2 lah menurut bahasa berarti “sesuatu yang bisa mengubah 
keadaan”, misalnya penyakit disebut ‘illat karena sifatnya mengubah 
kondisi seseorang yang terkena penyakit itu. Menurut istilah, “illah adalah 
suatu sifat yang konkret yang dpat dipastikan keberadaannya pada setiap 
pelakunya dan menurut sifatnya sejalan dengan tujuan pembentukan suatu 
hukum, yaitu mewujudkan kemaslahatan dengan meraih kemanfaatan dan 
menolak kemudratan dari umat manusia. Satria Effendi, Ushul Figh, 
(Jakarta: Kencana,2005), h. 135 
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keinginan kuat untuk berhukum dengan adanya figh minoritas 
tersebut yang sesuai dengan tuntunan akidah.“ 

Landasan pemikiran reinterpretasi atau transformasi 
yuriprudensi nilai-nilai hukum Islam pada keputusan Mahka- 
mah konstitusi keputusan undang-undang (judicial review) 
tidak lain bertujuan untuk mewujudkan supremasi konsti-tusi. 
Keputusan No. 27/PUU-II/2009 dalam hukum Islam salah 
satu prinsip yang dijungjung adalah merealisasikan keadilan. 
yang dimaksud dalam hal ini telah sejalan dengan kaidah hu- 
kum Islam yang dibangun atas dua konsep dasar yaitu membe- 
rikan kemaslahatan untuk terciptanya kenyamanan dalam 
menjalankan syariatnya bagi pemeluknya serta meniadakan 
kemadharatan. Hal ini dapat dilihat dari kandungan ayat OS. 
Al Baqarah: 185; Q.S. Al-Ma-idah: 6 dan Q.S Al-Hajj: 78. 
Sebagaimana tujuan besar pemberlakuan hukum Islam (figh 
minoritas) adalah memberikan kemaslahatan bagi masyarakat. 
Hal ini juga dikuatkan dengan kaidah umum “Dimana saja 
didapatkan maslahat maka disanalah Agama Allah” Proble- 
matika kaum minoritas terjawab dengan adanya rainterpretasi 
hukum yurisprudensi. Prihal tersebut akan memudahkan kaum 
minoritas dalam menjalankan kaidah-kaidah agama sesuai ke- 
butuhannya dalam menetapkan prinsip agama sesuai perintah 
syariat. 

Melihat sangat berkembangnya populasi Muslim di Eropa 
yang memang mereka hanya sekedar merantau atau bahkan 
menetap dengan berdomisili menjadi orang Eropa, sehingga 
diperkirakan 90 juta Muslim yang tinggal di Eropa pada tahun 
2025 dan mencapai presentase (8096), termasuk sekitar 59 juta di 


21 Akhmad Khisni, Transformasi Hukum Islam Ke Dalam Hukum 
Nasional (studi Ijtihad Hakim Peradilan Agama Tentang Pengembangan 
Hukum Kewarisan Dalam Kompilasi Hukum Islam Dan Kontribusinya 
Terhadap Hukum Nasional, (Semarang: Unissula Press, 2011), h. 5-6. 

22 Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy dan Fuad Hasbi Ash Shiddiegy, 
falsafah hukum Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 361. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1619 | 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


Uni Eropa (3.8%), diproyeksikan presentase Umat Islam akan 
mencapai (3896) pada tahun 2040. 


Figh al-Agaliyyat 


Islam adalah agama terbesar di Eropa, Islam juga merupa- 
kan agama yang tingkat perkembanagannya terbesar di dunia 
saat ini. Islam masuk keEropa selatan melalui datangnya 
bangsa Moor dari Afrika Utara pada abad ke 8-10. Pada masa 
Kesultanan Utsmaniyah menyebar agama Islam ke Eropa 
Tenggara melalui pembebasan sebagian besar Kekaisaran 
Bizantium dan hal tersebut ada pada abad 14-15. 

Negara-negara mayoritas Muslim seperti negara Albania, 
Kosovo, Bosnia dan Herzegovina. Adapun negara-negara lintas 
benua seperti Turki, Azerbaijan dan Kazakhtan. Yang memiliki 
populasi Muslim terbanyak dan terbesar, seperti halnya di Kau- 
kasu Utara, serta Rusia. Pada akhir abad ke-20 dan awal abad 
ke-21 sejumlah besar Umat Muslimbermigrasi ke Eropa bagian 
Barat, begitupun halnya praktik yang digunakan oleh keba- 
nyakan minoritas Muslim diEropa atau yang disebut dengan 
figh al-Agaliyyat. 

Pengertian Figh itu sendiri adalah pemahaman yang 
mendalam atau ilmu tentang hukum-hukum syarak yang 
bersifat “amaliyyah atau praktis yang digali dan ditemukan dari 
dalil-dalil yang terperinci.” Kata agalliyyah bermakna mino- 
ritas atau kelompok, merupakan istilah yang berkaitan dalam 
hal etnis, bahasa, ras, atau agama.” Menurut Kamal Sa'id 
Habib, minoritas sebagai sebuah istilah kontemporer tidak di- 
kenal oleh budaya Islam, sebagaimana pengertian yang dipa- 
hami oleh istilah sosiologi sekarang. Tetapi karena telah ter- 


23 Zakariya al-Anshari, Ghayah al Wushul, (t.p: t.ttp, 2005), hal. 4. 
4 Taha Jabir al-Alwani, Magosid al-Shari'ah, (Bairut: Dar al- 
Hadi,2001), بط‎ 95-96 
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sebar luas, maka diterima dan dikembalikan bentuk dan defini- 
sinya sesuai dengan budaya Islam. 

Figh ini merupakan bentuk figh komunitas terbatas yang 
memiliki kondisi khusus memungkinkan sesuatu yang tidak 
sesuai bagi orang lain menjadi sesuai bagi mereka. Cara men- 
dapatkanya serta mengaplikasikannya membutuhkan ilmu ke- 
masyarakatan secara umum seperti ilmu sosiologi, ekonomi dan 
beberapa ilmu politik atau hubungan internasional. Ada bebe- 
rapa karakter umum kaum minoritas, yaitu: kumpulan etnis, 
grup, agama, bahasa, yang tentunya berbeda dengan komunitas 
lain dalam suatu negara. Standar figh minoritas yang mengako- 
modasikan seluruh bentuk-bentuknya: dari segi jumlah, sudah 
jelas bahwa jumlah kaum minoritas lebih sedikit dari keselu- 
ruhan kaum mayoritas, dari segi ketidakberdayaan, kaum mi- 
noritas tidak memiliki daya dan kekuasaan sehingga membu- 
tuhkan perlindungan, serta perbedaan dari identitas, karena 
kaum minoritas memiliki ciri khas atau identitas tersendiri yang 
berbeda dengan penduduk mayoritas di suatu negara tersebut.” 

Kalangan minoritas, baik penduduk asli atau migran sa- 
ngat mengapresiasi akan hadirnya figh minoritas ini. Karena 
figh minoritas merupakan bentuk yang baru disebabkan oleh 
pelaku hukumnya adalah masyarakat minoritas Muslim yang 
memiliki karakter khusus yang tidak dimiliki oleh mayoritas 
Muslim pada umumnya. Figh yang dikhususkan untuk kaum 
minoritas ini direalisasikan dalam kehidupan yang memiliki 
beberapa tujuan: figh ini diharapkan dapat membantu kaum 
minoritas Muslim baik secara individu, keluarga, dan masyara- 
kat, yang harapannya untuk menghidupkan agama dengan 


5 Kamal Sa'id Habib, kaum Minoritas dan Politik Negara Islam Sejak 
Awal Pemerintahan Nabi SAW Sampai Akhir Pemerintahan Utsman (1H- 
1325 H atau 621 M-1908), (Bogor: Pustaka Tharigul Izzah; 2001), h. 55. 

26 Jamal al-Din “Atiyah Muhammad, Nahwa Fiqh Jadid Li al Agaliyyat, 
Terjemahan oleh Shofiyullah, Figh Baru Bagi Kaum Minoritas, (Bandung: 
Marja, 2003), h. 16-18. 
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kehidupan yang tidak dipersulit (dipermudah) dalam meng- 
amalkan agama. Menjaga esensi kepribadian Muslim yang baik 
sesuai dengan akidah, nilai-nilai syari'ah, moral, dan akhlak. 


Peranan Santri Kontribusi Pesantren 
dalam merespon Figh al-Agaliyyat 


Peranan santri kontribusi pesantren dalam merespons 
kehadiran figh al-agaliyyat yang merupakan bentuk figh baru, 
yang dirancang secara khusus untuk menjawab problematika 
kehidupan agama yang dihadapi oleh masyarakat minoritas. 
Tentunya peranan yang dilakukan santri dan pesantren harus 
dengan cara khusus pula dengan terlebih dahulu memahami se- 
mua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan fan figh dan pengem- 
bangan dalam cara pandang (a/-kuliyyat a-khams) yang tujuan- 
nya melindungi lima prinsif agama, dengan cara menggiyaskan 
fiqh al-agaliyyat pada alkuliyyat al-khams semisal: dalam (al 
kuliyyat al-khams) secara keseluruhan lafad a-kuliyyat ada lima 
sedangkan dari definisi figh minoritas tersebut jika dikolabo- 
rasikan secara terperinci diantaranya: 


1) Nau': 
we A LN - > c T- AT a7 . = Al 
a Gaet GAS |e جَوَابٍ ما هو‎ dash 


“perkara yang dibenarkan dalam menjawab pertanyaan 
apa itu terhadap sesuatu yang banyak yang sama-sama 


didalam hakikatnya”. 


Seperti halnya Figh Minoritas (figh al-agaliyyat) menjadi 
jawaban bagi kegelisahan dan keluhan umat Islam di Eropa 
dalam menghadapi tantangan budaya dan norma yang ada di 
Eropa. Hal tersebut diperlukan kejelasan hukum serta memper- 
mudah dalam menetapkan hukum secara (fleksibel, serta a- 
daptable) yang tujuannya menunjukan serta memberi arahan 
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terhadap Muslim Eropa dalam memahami hukum Syariat yang 
tidak bisa diganggu gugat. 
2) Jenis: 


“perkara yang dibenarkan dalam menjawab pertanyaan 
apa itu terhadap sesuatu yang banyak yang berbeda di da- 
lam hakikatnya”. 


Dalam hal ini kita mengambil Model Figh yang meme- 
lihara keterkaitan dengan hukum Syara’, karena Fiqh al-Aga- 
liyyat merupakan furu’ (cabang) dari figh-figh yang lain. Se- 
hingga ketika ditanya apa itu figh bisa saja menjawab dengan 
figh Ushul Figh, Figh wanita, figh Muamalah, Figh kebang- 
saan dan tentunya masih banyak lagi figh lainnya. 


3) Fasol: 
ae ول‎ Ge Gre 5 tall EGA 


“Perkara yang dibenarkan dalam menjawab pertanyaan 
apa itu dzatiahnya” 


Substansi fiqh al-Aqaliyyat adalah dimensi-dimensi suatu 
Komunitas tertentu, dimana figh ini digunakan untuk orang- 
orang tertentu yang memang benar-benar membutuhkan dan 
berfungsi untuk menjawab problematika yang dihadapi oleh 
minoritas Muslim Eropa, dimana hal tersebut sangat 
membantu dalam penduan tetap menjalankan syariat tanpa 
mengurangi-nya dan tidak terpengaruh oleh budaya Barat yang 
menjadi tempat mereka menetap dan mencari sumber 


kehidupan. 
4) ‘Ard ‘Am: 
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“Perkara yang dikeluarkan dari Hakikat tetapi bisa menja- 
di sifatnya dan sifat benda lainnya”. 


Suatu doktrin hukum moderat yang disajikan untuk men- 
jadi rujukan atas ketidak tahuan umat Muslim Eropa akan 
dalam memahami prihal syariat Islam. Dalam hal lain umat 
Muslim Eropa dituntut untuk mematuhi perintah syariat tanpa 
mengurangi aturan atau perintah yang telah ditetapkan. 


5) “Ard khos: 
شيءِ هوف عِرْضْهِ‎ SI جَوَابٍ‎ Gre ما‎ 


”Perkara yang dibenarkan dalam menjawab pertanyaan 
apa itu terhadap sesuatu yang baru sifat khususnya”. 


Hal ini tertuju untuk kalangan Masyarakat Muslim di 
Barat, yang memang benar-benar sangat membutuhkan jawab- 
an dalam setiap persoalan yang dihadapinya. Figh al-Agaliyyat 
dikhususkan untuk kaum Muslim yang ada di Eropa. Contoh- 
nya seperti ibadah dan tatcaranya dengan memandang berbe- 
danya waktu serta tidak terkontaminasi oleh budaya yang ada 
di mayoritas orang-orang Eropa. 

Dari definisi figh al-agaliyyat tersebut kita bisa mengeta- 
hui serta memahami secara mengkrucut dan lebih ter-perinci 
sehingga lebih mudah untuk menjelaskannya kepada masyara- 
kat minoritas yang belum mengetahuinya. Inilah salah satu 
peranan santri yang dikeluarkan melalui asumsinya (pemi- 
kiran) yang tentunya hal tersebut tidak mudah didapat kecuali 
dengan menimba ilmu terlebih dahulu di Pesantren. 

Kemudian santri dan pesantren ikut serta dalam memberi- 
kan afirmasi pandangan keagamaan yang selaras dengan asum- 
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si secara intelektual, mampu melakukan reinterpretasi hukum 
Islam (trasformasi yurisprudensi) atas dasar keberanian dan pe- 
ngetahuan yang dimiliki. Semisalnya, dari keputusan yang me- 
miliki nilai yurisprudensi di Makamah Konstitusi yaitu Putusan 
No. 06/PUU- 11/2004, bagian yang menjelaskan tentang Hak 
Asasi Manusia (HAM). Hak untuk mendapatkan bantuan hu- 
kum merupakan bagian dari hak asasi manusia. Dijelaskan da- 
lam Q.S. An-Nahl: 90, kemudian dilanjutkan mengenai kesulit- 
an dapat dihilangkan dengan kemudahan sesuai dengan kaidah 


figh: 
7 KA) A ) J KENA 


“kesulitan dapat menarik kemudahan”? 


Maksud dari kaidah tersebut setelah mengalami kesulitan 
maka ditahapan selanjutnya kita akan menemukan kemudah- 
an. Tentunya masih banyak lagi potensi santri yang dikem- 
bangkan. Santri dan pesantren juga dapat akomodatif dengan 
perkembangan zaman, serta menghargai keragaman. Mampu 
fleksibel dalam menetaptan hukum yang memberikan kemu- 
dahan terhadap umat Islam, membuat terobosan baru yang 
bersifat kritis dan analitis serta (se-mantiq) mampu menjaga 
dan melindungi pokok prinsip agama, yang berlandaskan tuju- 
an merawat tradisi terdahulu dan mengawal inovasi pemikiran 
baru. 


27 Jalal ad-Addin Abdurrahman bin Abi Bakri as-Suyuthi, Asybah wa- 
Nadha'ir, (tp: al-Haromain, t.t), h. 103. 
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Penutup 


Islam menganjurkan adanya pembaruan dan inovasi da- 
lam pemikiran keagamaan. hadirnya gagasan untuk mem- 
bentuk dasar figh minoritas (figh al-agaliyyat) di berbagai pen- 
juru dunia yang nantinya menjadi Standar figh yang mengako- 
modasikan seluruh bentuk-bentuk figh. Selain itu, peranan 
pesantren yang selaras dengan prinsip kemaslahatan dapat 
mengafirmasi pandangan keagaman tidak hanya pada mayo- 
ritas Muslim namun lebih urgen pada masyarakat minoritas 
Muslim yang menetap di negara non-Muslim, yang mengalami 
dinamika yang kontroversial. 

Kemudian santri dan pesantren ikut serta dalam membe- 
rikan afirmasi pandangan keagamaan yang selaras dengan a- 
sumsi secara intelektual, mampu melakukan reinterpretasi hu- 
kum Islam (trasformasi yurisprudensi) atas dasar keberanian 
dan pengetahuan yang dimiliki. Figh al-agliyyat berfungsi seba- 
gai pegangan bagi minoritas Muslim dalam melaksanakan aga- 
manya, bukan hanya sebagai individu, melainkan juga sebagai 
masyarakat secara umum. Figh ini diharapkan dapat menjaga 
esensi kepribadian Muslim yang baik, dapat dijadikan sebagai 
panduan berinteraksi dengan agama yang lain, sehingga agama 
Islam yang dianutnya bukan sebagai dinding pemisah tetapi 
menjadi jembatan penghubung bagi mereka. Karena Islam me- 
rupakan agama yang rahmatan lil alamin. 

Sekarang ini, telah banyak karya inovasi pemikiran santri 
baik secara lisan atau tulisan (literasi) yang dipublikasikan atau 
disebar luaskan di dunia digital di antaranya ialah pembela- 
jaran ilmu agama, ilmu sosial, etika, cara pandang atau berfikir 
mat Islam dalam mempertahankan segala aspek syariat dan ten- 
tunya masih banyak lagi ilmu-ilmu lain yang memang sengaja 
disebarkan ke media sosial yang tujuannya agar menjadi pan- 
duan bagi kaum mayoritas terutama minoritas Muslim Eropa, 
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media tersebut menjadi alat lalu lintas penyebaran atau da'wah 
tanpa batas dalam kehidupan umat Islam. 


Saran 


Penyusun berharap agar pembaca mau mempelajari isi 
dari makalah untuk pengetahuan tentang penyelaraskan pro- 
blematika keagamaan dengan prinsip kemaslahatan, fleksibel 
dalam menetapkan hukum yang memberikan kemudahan ter- 
hadap umat Islam, membuat terobosan baru yang bersifat kritis 
dan analitis serta (se-mantig) mampu menjaga dan melindungi 
pokok prinsip agama, yang bertujuan dengan merawat tradisi 
terdahulu dan mengawal inovasi pemikiran baru. Oleh sebab 
itu diperlukan penjelasan yang komprehensif terhadap peranan 
pesantren dan santri dalam membentuk reinterpretasi hukum 
Islam dan repon terhadap figh al-Agaliyyat. 

Sebagai penyusun, saya menyadari karya ini masih sangat 
jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang 
membangun dari pembaca sangat diperlukan agar menjadi 
motivasi untuk penulis. Semoaga Allah Swt memberikan kemu- 
dahan dalam setiap urusan kita Amin. 


Rekomendasi 


1. Perlu diadakan forum khusus untuk membahas figh-figh 
minoritas yang terjadi pada minoritas Muslim di Barat . 

2. Membuat suatu lembaga yang di dalamnya terdiri dari o- 
rang-orang yang memiliki pengatahuan tentang hukum- 
hukum syariat dengan dibantu segenap masyarakat 
Muslim yang lainnya. 

3. Sebaiknya bagi para “ulama dan “umara dapat 
mengarah-kan kelompok-kelompok minoritas Muslim 
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yang tinggal di negara Barat untuk membuat aturan 
hidup sesuai disyari-atkan Islam. 

4. Selain pemerintah di negara Barat, seharusnya ada 
orang mediator yang dikhususkan untuk menengahi jika 
antara kelompok minoritas Muslim dengan mayoritas 
non-Mus-lim berbeda pendapat atau tujuan. 

5. Prasarana dalam bentuk bangunan untuk kegiatan 
keagamaan. Pengembangan fasilitas harus dilakukan 
dengan baik, terencana secara rapi sesuai kebutuhan 
dan harus dijalani tahap-tahapnya sesuai rencana 
secara matang. 
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Abstrak 


Penelitian ini bertujuan untuk melihat konsepsi fikih 
minoritas (fiqh al-‘aqalliyyat) dalam pembacaan kitab 
kuning di pesantren. Bermula dari realitas eksistensi 
minoritas Muslim di negara-nagara Barat yang meng- 
alami kesulitan ketika melakukan aktivitas keagama- 
an, lahirlah diskursus fikih minoritas yang digagas 
oleh kalangan intelektual Muslim modern. Pemaham- 
an keagamaan yang dialami minoritas Muslim terse- 
but selama ini belum mampu memberi solusi atas se- 
jumlah problematika yang mereka alami, sebab hu- 
kum syariat yang ada sejauh ini merupakan produk 
ulama klasik yang tidak bisa menjawab dengan jelas 
dan tegas tantangan fikih minoritas karena ditulis 
dalam ruang dan waktu yang berbeda. Sementara pe- 
mahaman keagamaan yang dibutuhkan minoritas 
Muslim di Barat harus bersifat universal (bukan parti- 
kular), bukan format fikih ideologis melainkan geo- 
grafis, dan menyatukan tiga komponen, yaitu fikih, 
realitas, dan magashid al-syari'ah. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggu- 
nakan data pustaka dan wawancara. Pendekatan yang 
dipakai adalah perubahan sosial John Lewis Gillin. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren 
mampu menjawab tantangan fikih minoritas. Kebera- 
daan kitab-kitab kaidah figh dan ushul figh di pesan- 


tren telah memuat empat dari enam kaidah yang 
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dibutuhkan kerangka fikih minoritas. Kaidah-kaidah 
itu adalah menghilangkan kesukaran (a/taysir wa 
rafu al-haraj), perubahan fatwa sesuai dengan kon- 
teks zaman (taghyir al-fatwa bi taghayyur al-zaman), 
memposisikan kebutuhan pada posisi mendesak (tan- 
zil a-hajah manzilah al-dharurah), dan kebiasaan (al 
‘urf. Lebih jauh, khazanah intelektual ini sudah diim- 
plementasikan dalam metode pengambilan hukum is- 
tinbath jama'i dalam forum Bahtsul masail yang telah 
menghasilkan produk hukum modern. 


Kata Kunci: Fikih Minoritas, Kitab Kuning, Pesan- 
tren, Instinbath Jama'i 


Pendahuluan 


Populasi Muslim di negara-negara Barat terus meningkat. 
Berdasarkan penelitian Pew Research Center, menghitung per- 
tengahan 2010 sampai pertengahan 2016 saja, populasi Muslim 
di Eropa dari 19,5 juta menjadi 25,8 juta jiwa. Jumlah ini setara 
dengan 3,8% menjadi 4,996. Diperkirakan, pada 2050 nanti 
populasi Muslim di Benua Biru tersebut akan meningkat sam- 
pai 11,296 atau bahkan lebih. Di samping itu, peningkatan po- 
pulasi ini didukung oleh jumlah bayi yang lahir. Tercatat, dari 
tahun 2010 hingga 2016, sebanyak 2,9 juta lebih banyak angka 
kelahiran dibanding kematian bagi Muslim Eropa. Sebagai 
minoritas, keberadaan mereka di negara Barat memunculkan 
sejumlah problem ketika hendak melaksanakan aktivitas kea- 
gamaan. Hal ini yang kemudian melahirkan fikih minoritas 


(fiqh al-‘aqgalliyyat).' 


1 CNN Indonesia, 7 Besar Populasi Umat Islam di Eropa, Terbanyak 
dari Negara Mana’, https:/ / www.google.com/ amp/s/ www.cnnindone- 
sia.com /internasional / 20220430052053-134-791581/ 7-besar-populasi-umat- 
islam-di-eropa-terbanyak-dari-negara-mana// amp. 
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Satu sisi, mereka harus patuh dengan ajaran-ajaran agama 
yang selama ini dipahaminya. Sedangkan di sisi lain, ajaran- 
ajaran agama yang selama ini mereka pelajari tidak lagi relevan 
dengan kondisi sosial di tempat sekarang mereka berdomisili. 
Kenyataan ini akhirnya menjadi dilematis, jika harus menjalan- 
kan agama secara normal maka akan teralienasi dengan ling- 
kungannya, sebaliknya jika meninggalkan ajaran agama maka 
dinilai sebagai pelanggaran berat mengingat status mereka 
sebagai mukallaf. Dari sini kemudian dipertanyakan universa- 
litas Islam yang menegaskan bahwa seluruh aspek keislaman, 
baik yang menyangkut syariah, akidah, atau akhlak merupakan 
perwujudan rahmat Allah yang bersifat menyeluruh bagi setiap 
hamba-Nya, tanpa terhalang letak geografis atau kultur sosial.? 

Penerapan fikih atau aturan agama bagi minoritas Muslim 
di Barat sulit dilakukan tidak saja karena masalah-masalah 
yang muncul benar-benar baru dan tidak terdapat dalam kitab- 
kitab klasik, tetapi juga bisa jadi masalah yang terkait pernah 
dibahas namun sulit diterapkan karena berbeda masa atau 
tempat saat fatwa tersebut dibuat. Selain masalah hukum, per- 
soalan keagamaan lainnya juga mereka hadapi, baik yang 
berkaitan dengan tauhid atau teologi, dan juga problematika 
akhlak atau sosial kemasyarakatan. Salah satu masalah syariat 
yang paling krusial adalah soal hukum seorang Muslim tinggal 
di negara Barat dan menjadi warga negara di sana yang 
mayoritas warganya non-Muslim. Kendati persoalan ini sudah 
dibahas oleh ulama klasik, tapi perbedaan masa dan tempat 
ketika fatwa itu dikeluarkan tidak sama. Dalam konteks fikih 
klasik, muncul dikotomi antara negara Islam (dar alis/am) dan 
negara perang (dar al-harb), serta pendapat yang mengemuka- 
kan Muslim haram tinggal di negara berpenduduk mayoritas 


? Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas: Fiqh Agalliyyat dan Evolusi 
Magashid al-Syariah dari Konsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LkiS, 2010), 
109. 
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non-Muslim. Persoalannya semakin runyam ketika realitas hari 
ini sudah banyak Muslim yang tinggal di Barat. Mereka telah 
berdomisili, mencari penghidupan, dan beregenerasi di negara 
sekarang mereka tinggal. Oleh sebab itu, mereka memerlukan 
ketegasan hukum terkait hal ini karena akan berimplikasi pada 
hukum-hukum yang lain seperti hukum bekerja di perusahaan 
yang nota benenya dikelola oleh non-Muslim, hukum ikut 
memilih saat ada pemilihan presiden atau anggota parlemen 
yang kebanyakan dari non-Muslim, dan hukum sejumlah kegi- 
atan interaksi sosial dengan masyarakat non-Muslim di negara 
Barat tersebut. Membiarkan dikotomi negara Islam dan negara 
perang tentu akan memunculkan kesan bahwa selama ini Mus- 
lim menganggap mereka sebagai musuh. Jika penafsiran seperti 
ini dibiarkan, negara Barat akan memiliki alasan bahwa 
serangan teroris ke WTC pada 11 September 2001 lalu meru- 
pakan ajaran Islam dan dibenarkan oleh kelompok Muslim 
hingga akhirnya muncul sentimen islamophobia.’ 

Dalam persoalan ibadah, Muslim minoritas di negara 
Barat kerap mengalami kesulitan. Contohnya seperti 
melaksanakan salat Jumat sebelum waktu zuhur atau ketika 
sudah menunjukkan waktu asar. Durasi waktu yang singkat 
antara zuhur dan asar sangat mungkin kasus demikian terjadi, 
terlebih dengan kesibukan kerja yang cukup menguras waktu. 
Problem keagamaan yang dialami minoritas Muslim di Barat 
tidak saja berkaitan dengan masalah ibadah, melainkan juga 
soal pidana. Dalam sebuah kasus, seorang Jerman pernah 
bertanya kepada The European Council on Foreign Relations 
(ECFR) tentang seorang Muslim yang telah berkali-kali melaku- 
kan hubungan seks di luar nikah dan mengonsumsi minuman 
keras, apakah akan dijatuhi hudud sebagaimana berlaku dalam 


3 Taha Jabir Al“Alwani, Towards A Fiqh For Minorities: Some Basic 
Reflections (Richomdn, UK: International Institute of Islamic Thought, 
2003), xix. 
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fikih klasik? Majelis fatwa dan riset di Eropa itu kemudian 
memberikan jawaban bahwa pelaku cukup melakukan penga- 
kuan tulus dan bertaubat dengan sungguh-sungguh. Kemudian, 
pelaku disarankan untuk merahasiakan perbuatannya itu. Per- 
tanyaan lain yang pernah diterima ECFR adalah tentang status 
orang yang murtad atau keluar dari agama Islam di negara 
Barat yang mayoritas non-Muslim, apakah ia harus dibunuh se- 
bagaimana ditegaskan fikih klasik? EFCR kemudian memberi 
jawaban bahwa pelaku tidak perlu dibunuh karena bukan ting- 
gal di negara Islam (dar alislam), yang berhak mendapat 
hukuman mati adalah orang yang menentang negara.t 

Yusuf al-Qaradhawi sebagai penggagas fikih minoritas 
menyebutkan beberapa kasus masalah keagamaan yang diha- 
dapi minoritas Muslim lainnya, seperti mencampurkan pema- 
kaman Muslim dengan non-Muslim dalam konteks Muslim ti- 
dak memiliki areal sendiri yang banyak terjadi di Amerika dan 
Inggris, membeli rumah dengan uang hasil pinjaman dari bank 
asing, mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim, hu- 
kum mengkonsumsi cuka yang berbahan dasar minuman keras, 
enzim dari babi, kebijakan harta waris seorang Muslim dari 
non-Muslim, dan sebagainya. Persoalan-persoalan ini harus 
dijawab secara kontekstual dengan melihat kondisi psiko-sosial 
masyarakat (mustafti) dan universalitas tujuan syariatnya. Tan- 
pa mempertimbangkan hal demikian, produk hukum yang di- 
hasilkan bukan menjadi solusi tapi beban bagi minoritas Mus- 
lim di Barat. Salah satu anggota ECFR, Abd Allah bin Syekh 
al- Mahfudz bin Bayyah menulis kompilasi fatwa ECFR dalam 
kitabnya yang berjudul Shina’ah al-Fatwa wa Fiqh al ‘Agalliyat 
mencatat sejumlah problem keagamaan yang dialami minoritas 
Muslim di Barat seputar hukum keluarga seperti nikah, talak, 


4 Yusuf Al-Qardhawi, Fi Fiqh al-‘Aqaliyyat al-Muslimat Hayat al- 
Muslimin Wasath al-Mujtama' al-Ukhra (Beirut: Dar al-Syurug, 2001), 76- 
154. 
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dan rujuk sampai masalah ekonomi seperti bunga bank, asu- 
ransi, dan sebagainya.” 

Sulitnya fikih klasik untuk diterapkan dalam konteks 
seperti ini memunculkan dua opsi ketika minoritas Muslim 
ingin tetap menjadi hamba yang taat. Opsi pertama, keluar dari 
negara Barat untuk kembali ke negara Islam agar bisa meng- 
amalkan hukum Islam yang mereka pahami selama ini dengan 
mudah. Kedua, melakukan interpretasi terhadap hukum Islam 
dengan berbekal keberanian bahwa Islam selalu relevan dengan 
tempat dan waktu serta eksistensi hukum di dalamnya dipenga- 
ruhi oleh Y//arnya. Pilihan pertama biasanya diikuti oleh ula- 
ma yang dengan ketat mendikotomi antara dar al-islam (negara 
Islam) dan dar al-harb (negara perang) yang menilainya bukan 
diskursus sejarah masa lalu melainkan realitas yang masih eksis 
sampai hari ini. Sedangkan pilihan kedua dianut oleh mayori- 
tas ulama dari kalangan mazhab Hanafiyah, Syafi'iyah, dan 
Hanabilah yang memperbolehkan umat Muslim hidup di nega- 
ra non-Muslim sepanjang bisa menunaikan ajaran-ajaran aga- 
manya. Pendapat kedua ini juga diapresiasi oleh kalangan yang 
menyatakan konsep dar Islam dan dar a-harb hanya ada dalam 
kerangka teoretis, realitas sejarah di era modern seperti saat ini 
tidak lagi ditemukan karena tidak ada negara yang secara resmi 
memusuhi Islam. Yang ada saat ini adalah dar al-'ahd, yaitu 
negara yang berdamai berdasarkan kesepakatan sesuai dengan 
syarat yang telah dibuat. 

Terlepas dari perdebatan di atas, realitasnya keberadaan 
minoritas Muslim yang berdomisili di negara Barat terus meng- 
alami perkembangan. Mereka telah hidup dan meregenerasi. 
Keberadaan mereka di negara Barat yang mayoritas penduduk- 
nya non-Muslim memperlihatkan eksistensi, kondisi sosial, e- 
konomi, politik, serta perkembangan demografis mereka. Pro- 


5 Abd Allah bin al-Syekh al-Mahfudz bin Bayyah, Shina'ah al-Fatwa 
wa Fiqh al-‘Agalliyyat (Beirut: Dar al-Minhaj, 2007), 228-464. 
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blematika hukum Islam yang mereka hadapi menjadi unik 
tidak saja sebab perbedaan wilayah dengan mayoritas dar al- 
islam yang sudah barang tentu berbeda dalam hal waktu, cuaca, 
dan musim yang sangat mungkin berdampak pada kerancuan 
pengaturan jadwal ibadah, tetapi juga karena perbedaan pera- 
turan hidup dalam berbangsa dan bernegara yang membutuh- 
kan dialog, adaptasi, maupun asimilasi. Keberadaan fikih klasik 
tidak bisa secara tegas menjawab sejumlah problematika kehid- 
upan yang tengah mereka alami, sebab fikih klasik dibuat pada 
masa lampau dengan kondisi sosial yang berbeda, yaitu keber- 
adaan Muslim sebagai mayoritas. Masalah modernitas yang di- 
hadapi minoritas Muslim di Barat dan kondisi psiko-sosial yang 
mereka alami saat ini belum dijawab oleh ulama klasik secara 
menyeluruh. 6 

Menurut Yusuf al-Oaradhawi, kehadiran fikih minoritas 
di era modern sebenarnya bukan sesuatu yang sama sekali baru 
dan bukan merupakan derivasi dari fikih klasik, tatapi hasil 
interpretasi dari dalil-dalil syariat yang ada dengan mengacu 
pada maslahat yang sudah menjadi semangat syariat itu sendiri. 
Hanya saja, karena muncul di tempat yang baru yaitu negara 
Barat, maka fikih minoritas tampak seperti hal baru.’ Berang- 
kat dari pandangan al-Qardhawi ini kemudian dapat dipahami 
bahwa kitab kuning di pesantren sebenarnya sudah menjadi 
wadah bagi kebutuhan fikih minoritas. Eksistensi kitab-kitab 
kaidah fikih dan ushul figh seperti Faraid al-Bahiyah karya 
Abu Bakar al-Ahdal, Al-Asybah wa al-Nadzair karya Jalal al- 
Din al-Suyuti, Lubb al-Ushul karya Abu Zakaria al-Ansari, 
Jam’ u a-Jawami' karya Taj al-Din al-Subki, dan Fawaid al-Jani- 
yah karya Muhammad bin Yasin al-Fadani, merupakan mata 
pelajaran wajib di sejumlah pesantren yang sebenarnya telah 


6 Wahbah Al-Zuhaili, Qadhaya al-Fiqh wa al-Fikr a-Mu'ahir (Suriah: 
Dar al-Fikr, 2007), 37. 
1 Yusuf Al-Qardhawi, Op. Cit., 134-135. 
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memuat embrio fikih minoritas yang dibutuhkan Muslim mino- 
ritas di negara Barat saat ini. Sebab, kitab-kitab tersebut meru- 
pakan rujukan otoritatif yang menjelaskan prinsip-prinsip fikih 
minoritas seperti prinsip kemaslahatan, fleksibilitas hukum (al 
murunah), memberi kemudahan dan menghilangkan kesulitan 
(at-taysir wa raf'u al-haraj), serta melindungi lima prinsip pokok 
agama (al-kuliyyatu al-khams). Hanya saja, karena keberadaan 
kitab-kitab tersebut dikaji oleh para santri di lingkungan mayo- 
ritas Muslim maka terma fikih minoritas masih asing di ling- 
kungan pesantren. 


Ruang Lingkup 


Penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan konsepsi 
fikih minoritas dalam pembacaan kitab-kitab ushul figh dan 
kaidah fikih yang menjadi kurikulum di pesantren. Kitab-kitab 
ini telah memuat kaidah-kaidah yang dibutuhkan dalam pem- 
bentukan fiqh al-'agalliyat untuk minoritas Muslim di negara 
Barat. Selanjutnya, keberadaan kaidah-kaidah tersebut tidak 
berhenti pada kerangka teoretis saja, melainkan sudah diba- 
kukan ke dalam metodologi pengambilan hukum yang lebih 
modern dan kontekstual, yaitu istinbath jama'i yang mendasar- 
kan metodologisnya pada kaidah fikih dan ushul figh sehingga 
produk hukumnya lebih kontekstual. 


Metodologi 


Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dalam 
bentuk studi pustaka (library research). Selain itu juga 
wawancara ke sejumlah pegiat Bahtsul masail. Data-data yang 
digunakan adalah kitab-kitab pesantren yang membahas ten- 
tang kaidah-kaidah dalam membentuk produk fikih minoritas, 
di antaranya Faraid al-Bahiyah karya Abu Bakar al-Ahdal, AL 
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Asybah wa al-Nadzair karya Jalal al-Din al-Suyuti, Lubb al 
Ushul karya Abu Zakaria al-Ansari, Jam'u al-Jawami' karya Taj 
al-Din al-Subki, dan Fawaid al-Janiyah karya Muhammad bin 
Yasin al-Fadani, dan sejumlah produk hukum pesantren yang 
dihasilkan dalam forum Bahtsul masail melalui metode istin- 
bath jama ii. 

Data yang terkumpul kemudian dihimpun dengan teknik 
dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah perubahan 
sosial John Lewis Gillin yang menjelaskan bahwa perubahan 
sosial merupakan suatu variasi atas cara hidup yang diterima, 
sebab terjadinya perubahan geografis, kebudayaan material, 
komposisi penduduk, ideologi, maupun faktor adanya difusi 
dan penemuan baru dalam suatu masyarakat. Dengan demi- 
kian, tulisan ini mencoba mengkontekstualisasikan kaidah-kai- 
dah fikih dan ushul figh yang menjadi embrio fikih minoritas 
dalam kitab-kitab pesantren yang dibutuhkan minoritas Mus- 
lim di negara Barat era modern. Sehingga, tulisan ini mengem- 
bangkan paradigma Yusuf al-Qaradhawi yang menjelaskan 
bahwa fikih minoritas bukan produk yang sama sekali baru 
atau derivasi dari fikih klasik. Diskursus ini terkesan baru kare- 
na untuk komunitas Muslim baru di tempat yang baru, yaitu 
Muslim minoritas di negara Barat. 


Hasil Penelitian Terdahulu 


Penulis menemukan beberapa kajian terdahulu yang 
beerkaitan dengan judul atau konsep yang diajukan. Pertama, 
Muhammad Igbal, Urgensi Kaidah-Kaidah Fikih Terhadap 
Reaktualisasi Hukum Islam Kontemporer. Dalam penelitian- 
nya, Igbal memaparkan bahwa kaidah-kaidah fikih mampu di- 


rumuskan untuk menjawab isu-isu keagamaan kontemporer. 


5 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan: Indovidu, Masyarakat dan 
Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 107. 
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Dinamika problematika keagamaan yang semakin kompleks ti- 
dak bisa seluruhnya dijawab oleh teks fatwa-fatwa ulama terda- 
hulu. Penelitian ini menemukan kaidah-kaidah fikih mampu 
memberikan solusi konkrit atas permaalahan-permasalahan 
tersebut. 

Penelitian ini memiliki keserupaan dengan penulis, yaitu 
menguraikan kaidah-kaidah fikih untuk menjawab isu-isu kon- 
temporer. Bedanya, penelitian tersebut tidak menyinggung isu 
fikih minoritas sebagai realits komtemporer sebagaimana yang 
akan dibahas oleh penulis. 

Kedua, Muhammad Rahman, Studi Komparatif Pemikir- 
an Yusuf ALQaradhawi dan Abdullah bin Bayah tentang Fgih 
Al-Agalliyat. Penelitian ini merupakan analisis komparatif de- 
ngan melakukan perbandingan anatara pemikiran Yusuf Al- 
Qaradhawi dan Abd Allah bin Bayah tentang fiqh al-agalliyat. 
Temuan penelitian ini mengetahui bahwa baik Al-Qaradhawi 
dan Bin Bayyah merupakan dua tokoh brilian di balik peru- 
musan figh al-Agalliyat. Hanya saja, konsep yang ditawarkan 
figh al-agalliyat lebih komprehensif dan relevan sehingga lebih 
memudahkan minoritas Muslim di Barat. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis, yaitu 
menguraikan konsep Bin Bayyah dengan enam kaidah pokok 
yang dijadikan landasan fiqh alagalliyat. Bedanya, penelitian 
ini tidak menyajikan kaidah-kaidah tersebut dengan pembaca- 
an kitab gawa id al-fighiyyah dan ushul fiqh sebagaimana yang 


akan penulis bahas. 


Kitab Kuning di Lingkungan Pesantren 


Terma kitab kuning dikenal sebagai bahan wajib belajar 
terutama di pesantren-pesantren tradisional (salaf). Penamaan 
kitab kuning diidentikkan dengan warna bahan ajar tersebut 
yang berwarna kuning. Sebab, secara historis, pada abad ke-16 
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belum ditemukan kertas yang berwarna kuning, terutama di 
Indonesia, pada akhirnya kertas berwarna kuning dijadikan 
alternatif untuk menulis sejumlah karya ulama entah dalam 
bahasa Arab, Melayu, ataupun Jawa. Kitab kuning juga disebut 
sebagai kitab gundul, sebab memiliki ciri tulisan-tulisannya ti- 
dak diberi syakal.” 

Dalam tataran interpretasinya, Masdar Farid Mas'udi 
memaparkan, kitab kuning dijadikan bahan kajian di lingkung- 
an pesantren mempunyai beberapa kemungkinan. Pertama, 
menjadi karya tulis keagamaan yang ditulis oleh orang asing, 
hanya kemudian pada akhirnya menjadi referensi bagi Muslim 
kalangan pesantren di Indonesia. Kedua, secara independen 
kitab ini dibuat oleh ulama Indonesia sendiri. Ketiga, ulama 
Indonesia menulisnya sebagai bentuk komentar atas karya- 
karya orang asing.!9 Secara bentuk fisik, biasanya kitab kuning 
menggunakan bahasa Arab dan bagian pinggirnya dibatasi 
garis. Kemudian tulisan pinggir disebut matan, sementara tulis- 
an tengah disebut syarah yang menjelaskan lebih rinci isi dari 
matan." 

Sementara Zuhairi Misrawi menjelaskan, dalam tataran 
fungsi kitab kuning di lingkungan pesantren bisa digunakan 
sebagai alat komunikasi kultural untuk membangun solidaritas. 
Dengan begitu, keunggulan kitab kuning di lingkungan pesan- 
tren tidak pernah membahas ihwal perbuatan kekuasaan, ko- 
mitmen membangun masyarakat, dan tidak mengajarkan keke- 
rasan model apapun. Dari paparan ini dapat diambil kesim- 


? Rinda Fauziah dan M. Adytia Firdaus, Pendidikan Akhlak Karimah 
Berbasis Kultur Kepesantrenan (Bandung: Alvabet, 2018), 72. 

10 Masdar Farid Mas'udi, “Pandangan Hidup Ulama Indonesia dalam 
Literatur Kitab Kuning”, makalah pada Seminar Nasional tentang 
Pandangan dan Sikap Hidup Ulama Indonesia, LIPI, Jakarta, 24-25 
Februari, 1998, hal. 1. 

1 Rinda Fauziah dan M. Adytia Firdaus, Op., Cit, 72. 

Zuhairi Misrawi, Hadratussyekh Hasyim “Asyari: Moderasi, 
Keutamaan, dan Kebangsaan (Jakarta: Kompas, 2010), 70-71. 
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pulan bahwa kitab kuning di pesantren bukan sebatas rujukan 
otoritatif dalam upaya memecahkan persoalan keagamaan, a- 
kan tetapi juga merupakan panduan moral yang memiliki nilai 


universal. 


Fikih Minoritas dalam Kitab Oawa'id 
al-Fighiyah dan Ushul Figh 


Sepertihalnya fikih klasik, fikih minoritas juga dibangun 
berdasarkan kaidah-kaidah hukum (lega! maxim) yang kemu- 
dian disebut dengan al-gawa'id akfighiyyah. Jumlah kaidah ini 
cukup beragam dan pada dasarnya merupakan derivasi dari 
lima kaidah besar atau biasa disebut dengan alkulliyyah al 
khams atau a-gawa'id al-khams, yaitu Wali الأمور‎ (segala 
sesuatu tergantung niatnya), اليقين لا يزال بالشك‎ (keyakinan tidak 
bisa hilang sebab keraguan), المشقة تجلب التيسير‎ (kesulitan menda- 
tangkan kemudahan), الضرر يزال‎ (kemudaratan harus dihilang- 
kan), dan العادة محكمة‎ (adat bisa menjadi hukum). Kendati jumlah 
kaidah yang menjadi landasan fikih minoritas cukup banyak 
dan beragam, Bin Bayyah, sebagai salah satu tokoh pengem- 
bang figh al-agalliyat dari ECFR meringkasnya dalam enam 
kaidah besar. 

Berikut penulis uraikan masing-masing dan membanding- 
kannya dengan penjelasan dalam kitab qawa id al-fighiyyah 
dan ushul figh yang banyak dikaji di lingkungan pesantren. 
Penulis hanya memaparkan empat diantaranya, tidak memba- 
has dua kaidah lainnya yaitu perubahan fatwa sesuai dengan 
konteks zaman (taghyir alfatwa bi taghayyur al-zaman) dan 
memposisikan masyarakat umum pada posisi hakim (tanzil al- 
jama'ah manzilah a-gadhi). Sebab, kaidah pertama lebih iden- 
tik dengan konsep mash/ahah mursalah yang dalam kitab-kitab 


BAhmad Imam Mawardi, Op. Cit., 143. 
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ushul fiqh di pesantren dengan orientasi mazhab Syafi 'iyah-nya 
tidak menjadikan teori tersebut sebagai acuan pengambilan hu- 
kum independen sebagaimana nash (Al-Qur’an dan hadis), 
ijmak, dan giyas.4 Sementara kaidah kedua merupakan istilah 
modern yang sudah tentu tidak dikenal dalam diskursus kitab- 
kitab pesantren.” 


a. al-Taisir wa Raf al-Haraj 
(memudahkan dan menghilangkan 
kesukaran) 


Kaidah ini menjadi prinsip dalam pengambilan hukum 
agar memprioritaskan kemudahan dan menjauhkan dari kesu- 
litan. Sehingga, seorang mufti harus mengaplikasikan produk- 
produk hukumnya agar tidak memberatkan peminta fatwa 
(mustafti). Dalam konteks fikih minoritas, kaidah ini paling 
banyak dijadikan acuan dalam mencari jawaban problematika 
yang dihadapi. Ketika minoritas Muslim di Barat mempunyai 
padanan dengan persoalan serupa di tempat lain, tidak jarang 
merujuk pada pendapat ulama yang sudah ada kemudian 
dipilih yang paling mudah diaplikasikan. Karena tempatnya 
berbeda, sering pilihan yang diambil berbeda dengan umumnya 
Muslim mayoritas. !0 

Mengutip Al-Syatibi, Bin Bayyah menegaskan, Allah 
SWT tidak berkehendak memberatkan umat-Nya dalam beri- 
badah. Hal ini banyak ditegaskan dalam Al-Qur'an seperti 


Abdul Wahab Khallaf, Hlm ALUshul ALFigh (Maktabah Syamilah 
Online), https:/ / shamela.ws / book / 10767 /87#p1 

Bin Bayyah, Qiyam Jama'ah a-Muslimin Maqam al-Oadi, https:/ /- 
binbayyah.net/ arabic / archives / 144 

16 Ahmad Imam Mawardi, Op. Cit., 144. 
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surat Al-A’raf ayat 157, Al-Bagarah ayat 285, Al-Hajj ayat 76, 
Al-Nisa ayat 28, dan Al-Maidah ayat 7.17 

Salah satu aplikasi prinsip kaidah ini adalah dalam kasus 
pelaksanaan salat Jumat di Barat yang dalam musim tertentu 
durasi waktu siang relatif singkat. Menurut mayoritas ulama, 
waktu salat Jumat adalah dimulai sejak tergelincirnya matahari 
sampai berakhirnya waktu zuhur. Hanya saja, persoalannya 
lain ketika di sebagian negara Barat ada yang waktu siangnya 
sangat sempit sehingga tidak bisa untuk didirikan salat Jumat 
dan khutbah. Sehingga dalam konteks ini ECFR pernah men- 
dapat pertanyaan apakah boleh mendirikan salat Jumat di awal 
waktu sebelum matahari tergelincir atau setelah masuk waktu 
asar? Dalam menjawab hal ini, Al-Yaradhawi membolehkan 
salat di awal waktu sebelum zuhur dengan mengikuti pendapat 
ulama Hanabilah atau di akhir waktu ketika sudah masuk wak- 
tu asar dengan mengikuti sebagian ulama Malikiyah. Hal ini le- 
bih baik daripada tidak melaksanakan salat Jumat. Kendati de- 
mikian, Al-Qaradhawi menyarankan jika masih bisa melaku- 
kan di waktu yang disepakati ulama maka lebih baik mengam- 
bil waktu tersebut. ' 

Dalam pembacaan kitab kuning di pesantren, kaidah a% 
Taisir wa Raf al-Haraj merupakan derivasi dari المشقة تجلب التيسير‎ 
(kesulitan mendatangkan kemudahan). Ada banyak ayat Al- 
Our'an dan hadis yang menjadi dasar kaidah ini. Imam Jalal- 
uddin Al-Suyuti dalam al-Asbah wa al-Nadzair mendasari prin- 
sip kaidah ini dengan surat Al-Bagarah ayat 185 berikut: 


2 2 5 > 4 y 
PAS LA NG pall الله بكم‎ RA 


Artinya, “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan ti- 


dak menghendaki kesukaran bagimu.” 


“Abd Allah bin al-Syekh al- Mahfudz bin Bayyah, Op., Cit, 265. 
18 Yusuf Al-Qaradhawi, Op., Cit, 72. 
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Surat Al-Hajj ayat 78: 
ب و و قل‎ 
co Gs da SE Jas وما‎ 


Artinya, “dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama.” 


Hadits riwayat Imam Ahmad: 


> 
- 2 Ba 
انف الک1‎ a e 
aa SANA 
- ee . d 
= z 


- 


Artinya, “Aku diutus dengan membawa agama yang lurus 
dan toleran.” 


Dua ayat Al-Qur’an dan hadis di atas menegaskan bahwa 
salah satu prinsip pokok agama Islam dalam memberi kemu- 
dahan kepada pemeluknya. Hal ini salah satunya diimplemen- 
tasikan dalam pengambilan-pengambilan hukum agar tidak 
memberatkan bagi umat Muslim yang mengamalkannya. 

Abu Bakar bin Abu al-Qasim al-Ahdal dalam a/-Faraid al- 
Bahiyyah Nadzmu al-Qawa ‘id al-Fighiyyah memaparkan, suatu 
hukum bisa mengalami pelonggaran dari sulit ke mudah ketika 
disebabkan oleh satu dari tujuh faktor. Pertama, adanya paksa- 
an seperti seorang Muslim yang diancam akan dibunuh jika dia 
tidak menyatakan murtad. Dalam kondisi demikian, dia diper- 
bolehkan menyatakan murtad tapi hanya sebatas lisan, semen- 
tara keimanan dalam hatinya tidak berubah sedikitpun. Kedua, 
faktor lupa. Seperti sepasang suami istri yang melakukan hu- 
bungan intim pada siang hari bulan Ramadhan sebab lupa, ma- 
ka keduanya tidak dikenai sanksi kafarah. Ketiga, tidak tahu. 
Orang yang tidak tahu atas sebuah hukum maka tidak ada im- 


19 Al-Tabrani, A/-Kabir, hadis nomor 7804. 
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plikasi hukum baginya. Seperti orang yang berbicara saat salat 
tapi ia tidak tahu bahwa berbicara saat salat dapat membatal- 
kan, maka salatnya tetap sah. Keempat, faktor sulit. Kondisi 
sulit dalam pelaksanaan ibadah juga dimaklumi. Seperti terke- 
na debu jalanan yang tidak diketahui suci atau najis, maka 
tetap dihukumi suci. Kelima, faktor perjalanan. Orang yang 
melakukan perjalanan dengan jarak tempuh dua marhalah 
(kurang lebih 90 km), ia mendapat keringanan ibadah seperti 
boleh men-jamak salat, gashar salat, dan boleh tidak berpuasa. 
Ketujuh, faktor sakit. Orang yang sakit dalam batas tertentu 
juga mendapatkan keringanan dalam beribadah, seperti orang 
yang sakit tidak boleh tersentuh air boleh diganti dengan 
tayamum.2 

Dalam diskursus ushul figh, prinsip ini dinamakan 
sebagai rukhshah, yaitu, sebagaimana didefinisikan Tajuddin 
Al-Subki dalam Jamu Al-Jawami', hukum syara’ yang berubah 
dari kondisi sulit menjadi mudah karena adanya faktor tertentu 
(‘uzur) dengan keberadaan faktor hukum asal yang masih ek- 
sis." Lawan dari rukhshah adalah “azimah, yaitu, sebagaimana 
ditegaskan Zakariya Al-Ansari dalam Ghayah al-Wushul (sya- 
rah dari Lubb Al-Ushul), hukum syara’ yang tidak mengalami 
perubahan sama sekali, atau berubah dari level mudah ke lebih 
sulit, atau berubah tapi tanpa ada faktor tetentu ( uzur), atau 
berubah sebab faktor tetentu (uzur) tapi tidak ada lagi faktor 
dari hukum asal. 


2 Abu Bakar Al-Ahdal, Faraid al-Bahiyyah (Beirut: Mw'assasah al- 
Risalah, 2009), 56. 

21 Taj Al-Din Al-Subki, Jam u al-Jawami’ (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, 2002), 20. 

2 Zakariya Al-Ansari, Ghayah al- Wushul Kairo: t.p, t.th), 20. 
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b. Tanzil a-Hajah Manzilah al 
Dharurah (Memposisikan Kebutuhan 
pada Posisi Mendesak) 


Sebelumnya perlu penulis tegaskan, antara kebutuhan 
(hajah) dan keterpaksaan (darurah) merupakan dua hal yang 
berbeda. Kebutuhan adalah kondisi ketika seseorang tidak bisa 
memenuhinya maka akan terjadi kesulitan, sedangkan keter- 
paksaan merupakan kondisi ketika seseorang tidak bisa meme- 
nuhinya maka keselamatan nyawanya akan terancam. Bin 
Bayyah menyampaikan, kaidah ini mempertemukan dua hal 
yang berbeda dengan konsekuensi yang berbeda pula, yaitu 
kebutuhan dan keterpaksaan. Jika pertemuan ini menghasilkan 
kaidah tersebut, apakah kebutuhan bisa membolehkan sesuatu 
yang semula haram sebagaimana keterpaksaan atau tidak. Di 
sinilah kemudian terjadi perbedaan pendapat antara ulama 
ushul.” 

Dalam transaksi modern, muncul beberapa kasus yang 
menggunakan pendekatan kaidah ini seperti e-commerce, on- 
line banking, asuransi, dan sejumlah transaksi lain yang sebe- 
narnya menyalahi prinsip akad dalam aturan Islam akan tetapi 
menjadi boleh karena alasan kebutuhan umum. Salah satu 
kasus nyata yang dihadapi minoritas Muslim di Barat berkaitan 
dengan kaidah ini adalah hukum membeli rumah dengan sis- 
tem kredit yang mengandung riba. ECFR menghukumi praktik 
ini boleh karena ada unsur kebutuhan yang lebih domi-nan.?4 

Dalam pembacaan kitab kuning di pesantren, kaidah ini 
menggunakan redaksi alhajah qad tanzilu manzilah al-darurah 
(terkadang kebutuhan menempati posisi darurat) yang 
merupakan derivasi dari kaidah a/-dararu yuzalu (segala macam 


3Abd Allah bin al-Syekh al-Mahfudz bin Bayyah, Op., Cit., 188-189. 
24 Ahmad Imam Mawardi, Op. Cit., 148. 
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bahaya harus dihilangkan). Dasar kaidah ini adalah sabda 
Nabi Muhammad berikut: 


Artinya, “Tidak boleh melakukan perbuatan (mudarat) 
yang bisa mencelakakan diri sendiri atau orang lain.” (HR 


Abu Sa'id al-Khudri) 


Hadis ini menegaskan bahwa dalam kehidupan sehari- 
hari kita tidak boleh melakukan hal-hal yang bisa merugikan 
diri sendiri ataupun orang lain. Dari sini dapat dipahami 
bahwa Islam memerintahkan pemeluknya untuk saling 
menjaga dan memperhatikan keselamatan antar sesama. 

Redaksi yang ditemukan dalam kitab gawa'id al- 
fighiyah di pesantren berbunyi الحاجة تنزل منزلة الضرورة عامة كانت أو‎ 
خاصة‎ (kebutuhan diposisikan sama dengan keterpaksaan baik 
bersifat umum atau khusus). Berkaitan dengan kaidah ini, 
Imam Haramain Abu al-Mu’ali al-Juwaini menjelaskan, 
kebutuhan yang bisa menempati level keterpaksaan adalah jika 
kebutuhan tersebut menjadi kasus kolektif. Contoh kasusnya 
seperti dalam transaksi ijarah (sewa) dan salam (pesanan). 
Kedua transaksi ini sebenarnya tidak boleh karena objek tran- 
saksi tidak ada, akan tetapi karena sudah menjadi kebutuhan 
umum maka diperbolehkan. Dalam fikih klasik, kasus kebu- 
tuhan khusus yang membolehkan sesuatu yang semula dilarang 
seperti dibolehkannya menambal wadah atau benda dengan 
menggunakan perak.”6 


5 Al-Baihaqi, A/Sunan Al-Kubra (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Imiah, 
2003), 258 

2% Muhammad Yasin bin Isa Al-Fadani, A/Fawaid AlJaniyah 
(Rembang: Ali Ridha wa Akhwan, t.th), 214-215. 
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c. al “Urf (kebiasaan) 


al 'Urf atau adat kebiasaan disepakati oleh para ulama 
ushul sebagai teori yang penting dalam hukum Islam. Sebab, 
prinsip inilah yang telah menjadi hukum yang tidak bisa lepas 
dalam kehidupan umat Muslim dengan melihat realita sosial- 
nya. Mengabaikan realita sosial dalam pengambilan hukum 
syariat sama saja menciptakan batas antara teks dan konteks, 
dan hal ini justru akan menyebabkan cacat hukum. Dalam 
konteks minoritas Muslim di Barat, mereka banyak menemu- 
kan tradisi-tradisi yang tidak ditemukan dalam kehidupan 
mayoritas Muslim pada umumnya. Selama tradisi tersebut tidak 
bertentangan dengan magashid al-syari'ah, maka hal itu perlu 
dipertimbangkan agar kegiatan keagamaan bisa diaplikasikan 
dan disesuaikan dengan baik.2' 

Dalam pembacaan kitab kuning di pesantren, karena a/- 
‘urf masuk dalam sala satu a-kuliyyah al-khams dengan redaksi 
kaidah العادة محكمة‎ (adat bisa menjadi hukum), maka prinsip ini 
disinggung secara jelas baik dalam kitab qawa id alfighiyah 
atau ushul fiqh. Abdullah al-Jarhazi dalam al-Mawahib al 
Saniyah (syarah dari al-Faraid al-Bahiyah) mendasari kaidah ini 
dengan hadis Nabi berikut: 


OA sls eg Tas Re Qh Les Gea als 


Artinya, “Apa saja yang dipandang kaum muslimin 
merupakan kebaikan maka ia di sisi Allah juga merupa- 
kan kebaikan. Dan apa saja yang dipandang kaum mus- 


27 Al-Qarafi, Al-Ihkam (Kairo: t.p., t,th), 218. 
28 Ahmad, Musnad Ahmad, hadis nomor 3600. 
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limin merupakan keburukan maka ia di sisi Allah juga 


merupakan keburukan.” (HR Ahmad) 


Hadis di atas menegaskan bahwa tradisi yang berlaku di 
tengah masyarakat bisa dijadikan sebagai landasan penetapan 
hukum. Akan tetapi tidak semua tradisi bisa dikategorikan 
demikian, melainkan ada beberapa kriteria yang harus dipe- 
nuhi. Dalam kaitan ini, Muhammad Mustafa Al-Zuhayli men- 
catat ada dua syarat agar adat kebiasaan bisa dijadikan acuan 
hukum. Pertama, adat kebiasaan terjadi dalam skala masya- 
rakat umum, bukan individual atau komunitas kecil. Kedua, 
adat kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan nash (Al- 
Our'an dan hadis) atau ijmak (konsensus ulama). Adat yang 
bertentangan dengan kedua hal ini dikatakan sebagai salah dan 


tidak bisa dijadikan acuan hukum (al ‘urf alfasid).”” 


d. al-Nadczar ila al-Maalat 
(Mempertimbangkan Akibat-akibat 
Hukum) 


Kaidah ini beroientasi agar konsekuensi hukum benar- 
benar memiliki akibat hukum yang maslahat. Sehingga, seorang 
mufti dalam memberikan fatwanya harus mempertimbangkan 
matang-matang akibat atau hasil yang akan terjadi atas hukum 
yang difatwakannya. Dalam kaitan ini, Al-Syatibi memberi ca- 
tatan, untuk menghasilkan hukum yang memiliki akibat posi- 
tif, seorang mujtahid harus teliti. Sebab, tidak jarang perbuatan 
yang semula dinilai baik tapi berakhir menjadi kemafsadatan, 


2 Muhammad Mustafa Al-Zuhayli, AlWaji fi Ushul al-Figh, 
(Maktabah Syamilah Online), vol. I, hal. 268, https:/ /al-maktaba.org- 
/book/33154/269 
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sebaliknya perbuatan yang semua dinilai mafsadat tapi bera- 
khir dengan kebaikan. 

Dalam kitab-kitab gawa'd al-fiqh yang dikaji di pesan- 
tren, redaksi alnadzar ila al-maalat mungkin tidak ditemui, 
akan tetapi banyak kaidah-kaidah yang memiliki prinsip serupa 
seperti اذا تعارض مفسدتان روعي أعظمهما ضررا بارتكاب أخفهما‎ (jika 
dibenturkan dua konsekuensi mafsadat, maka ambillah yang 
konsekuensi mafsadatnya paling ringan) dan درء المفاسد مقدم على‎ 
المصالح‎ Gls (menghindari kemafsadatan lebih baik daripada 
mendahulukan kemaslahatan). Untuk pengaplikasian kedua 
kaidah ini, fikih klasik memberi contoh bolehnya mengoperasi 
mayat ibu hamil jika masih ada harapan janinnya bisa 
diselamatkan atau kebolehan salat fardu sambil duduk jika 
tidak mampu berdiri.?! 


Istinbat Jama'i 


Keberadaan kaidah fikih dan ushul figh di lingkungan 
pesantren tidak berhenti dalam kerangka teoretis saja, 
melainkan sudah diformulasikan ke dalam sebuah metodologi 
pengambilan hukum yang dikenal dengan istinbat jama 7, yaitu, 
sebagaimana didefinisikan dalam putusan Munas Alim Ulama 
Bandar Lampung, sebuah upaya mengeluarkan hukum syara” 
dari sumber hukum melalui perangkat gawa'id alushuliyah 
dan gawa'id al-fighiyah. Pada Muktamar NU XXXI Donohu- 
dan dan Munas Alim Ulama Sukolilo, definisi ini direvisi 
dengan meniadakan frasa gawa ‘id a-ushuliyah.” Sebagaimana 


dipaparkan Abdul Mogsith Ghazali, ada dua langkah yang bisa 


30 Abu Ishaq Al-Shathibi, Muwafagat Fi Ushul al-Ahkam (Kairo: t.p, 
t.th), 837-846. 

31 Muhammad Yasin bin Isa Al-Fadani, Op., Cit., 210-212. 

“Nahdlatul Ulama. Ahkammul Fuqaha Solusi Problematika Aktual 
Hukum Islam Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama 
(Surabaya: Khalista, 2011), 29-30. 
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ditempuh dalam istinbat jama 1. Pertama, merujuk pada sumber 
Al-Qur'an dan hadis untuk memecahkan problematika baru 
yang belum terjawab oleh keduanya. Kedua, dengan berijtihad 
untuk memilih argumen yang paling relevan dengan prinsip 
kemaslahatan universal umat manusia. 

Penggunaan istinbat jama' sebenarnya mirip dengan 
ijtihad. Hanya saja, pelaksanaannya harus secara kolektif dan 
penamaannya dibedakan, bukan ijtihad tapi istinbath. Hal ini 
karena ketawaduan ulama NU yang menilai dirinya belum 
memenuhi kualifikasi mujtahid dengan penguasaan disiplin 
keagamaan yang mapan. Dengan kapabilitas yang ada, 
kalangan pesantren dalam hal ini aktivis Bahtsu/ masail, memi- 
liki potensi untuk menyusun kerangka fikih minoritas dengan 
tidak terpaku pada para teori penggagas fiqh al ‘aqalliyyat.” 
Sebagai kajian modern dan internasional, fikih minoritas ber- 
sifat universal (bukan partikular), bukan format fikih ideologis 
melainkan geografis, menyatukan tiga komponen; yaitu fikih, 
realitas, dan magashid al-syari’ah. 


Produk Hukum 


Beberapa produk hukum kalangan pesantren yang 
dibutuhkan minoritas Muslim di Barat sudah banyak, hal ini 
menunjukkan pesantren mampu melangkah lebih jauh untuk 
merumuskan metodologi pengambilan hukum yang dibutuh- 
kan minoritas Muslim tersebut. Salah satu hukum yang pernah 
dibahas adalah tentang hukum memakamkan jenazah Muslim 


8 Abdul Mogsith Ghazali, Reorientasi Istinbat NU dan 
Operasionalisasi Ijtihad Jama'i dalam Kritik Nalar Figh NU: Transformasi 
Paradigma Bath al-Masail (Jakarta: Lakpesdam, 202), 115. 

34 Fathurozi, Dinamika Ijtihad NU (Semarang: Walisongo Press, 2009), 
SH 

35 Wawancara pribadi dengan Kiai Muntaha, aktivis Bahstul Masail 
dan Founder Aswaja Muda, pada 24 September 2022. 
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di pemakaman non-Muslim. Dalam kaitan ini, pada dasarnya 
memakamkan Muslim di lokasi pemakaman non Muslim ada- 
lah haram, akan tetapi jika dalam kondisi darurat maka menja- 
di boleh. Putusan ini bisa dijadikan dasar bagi minoritas Mus- 
lim di Barat ketika mereka tidak memiliki tempat pemakaman 
sendiri. 

Persoalan lain yang sebenarnya sudah menjadi pemba- 
hasan lama di lingkungan pesantren dan nahdliyin secara 
umum adalah hukum mengucapkan selamat natal. Dalam kait- 
an ini memang terjadi perbedaan pandangan. Dalam pendapat 
yang membolehkan, mengucapkan selamat natal kepada non 
Muslim sah-sah saja sebagai bentuk interaksi sosial. Hal ini 
didasari firman Allah SWT dalam surat Al-Mumtahanah ayat 
8 yang artinya, “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu 
dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung 
halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil.” Pendapat yang membolehkan ini bisa dijadikan 
dasar bagi minoritas Muslim di Barat demi menjaga kerukunan 
di lingkungan tempat mereka tinggal. Pendapat yang membo- 
lehkan ini didukung oleh sejumlah ulama kontemporer seperti 
Ali Jum'ah, Yusuf Al-Qaradhawi, Abd Allah bin Bayyah, Mus- 
tafa Zurga, dan lain-lain. 

Dalam konteks produk hukum, Bahtsu! masail NU yang 
digawangi oleh kalangan pesantren sebenarnya sudah menyo- 
roti sejumlah probelamatika fikih minoritas, hanya saja masih 
skala lokalitas terbatas untuk kasus-kasus yang ada di beberapa 
daerah minoritas Muslim di Indonesia seperti di Nusa Tenggara 


36 Wawancara pribadi dengan Kiai Gufroni Masyhuda, Pengurus 
Aswaja Center Jawa Barat dan LBM NU Jabar, pada 15 Oktober 2022. 

37 Wahbah Al-Zuhayli, ALFigh Al-Islami wa Adilatuh (Beirut: Dar Al- 
Fikr, 2022), vol VII, hal. 109. 

Tebuireng Online, Hukum Mengucapkan Selamat Natal, https:/ /- 


tebuireng.online / hukum-mengucapkan-selamat-natal / 
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Barat (NTT), Manado, Papua, dan sebagainya. Sementara 
jawaban atas problematika keagamaan yang dihadapi minoritas 


Muslim di Barat masih didominasi oleh ECFR.°? 


Kesimpulan 


Penelitian ini mengetahui bahwa pesantren dengan 
pembelajaran kaidah fikih dan ushul figh-nya sebenarnya su- 
dah memiliki embrio bagi konsepsi fikih minoritas. Dalam 
kitab-kitab yang dikaji pesantren ditemukan empat kaidah po- 
kok yang menjadi standar pembentukan fikih minoritas, yaitu 
menghilangkan kesukaran (al-taysir wa raf'u alharaj), perubah- 
an fatwa sesuai dengan konteks zaman (taghyir al-fatwa bi ta- 
ghayyur al-zaman), memposisikan kebutuhan pada posisi men- 
desak (tanzil a-hajah manzilah al-dharurah), dan kebiasaan (al- 
‘urf. Dengan demikian, pesantren yang selama ini dikesankan 
oleh sebagian kelompok sebagai institusi pendidikan Islam kla- 
sik yang selalu beroientasi pada teks bisa terbantahkan.* Keha- 
diran kitab-kitab kaidah fikih dan ushul figh sejatinya telah 
membentuk paradigma pesantren untuk berpikir melihat uni- 
versalitas Islam dan tujuan-tujuan syariat (magashid al-syari- 
ah) sebagaimana yang dibutuhkan dalam ijtihad produk hu- 
kum fikih minoritas. 

Selanjutnya, potensi yang dimiliki pesantren ini tidak 
berhenti pada ketersediaan kajian-kajian teoretis terhadap 
kaidah-kaidah yang ada, tetapi benar-benar sudah menjadi 
produk yang dibutuhkan Muslim minoritas di Barat saat ini. 
Beberapa keputusan hukum yang sudah dihasilkan kalangan 
pesantren melalui forum-forum diskusi ilmiah (BaAtsu/ masaih 


3 Wawancara pribadi dengan Kiai Afif Yahya, sekretaris LBM NU 
Jawa Barat, pada 24 September 2022. 

4 Nurcholish Majid. Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta Selatan: 
Paramadina, t.th.), 67. 
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seperti kebolehan mengucapkan selamat hari raya kepada 
pemeluk agama lain, bercampurnya kuburan orang Muslim di 
kuburan non-Muslim karena tidak memiliki area pemakaman 
sendiri (kondisi darurat), dan sejumlah produk hukum berkait- 
an dengan minoritas Muslim di sejumlah wilayah di Indonesia 
merupakan bukti kuat. 

Lebih jauh, kalangan pesantren sudah memiliki metodo- 
logi ijtihad dengan basis kaidah fikih dan ushul figh yang 
kemudian dikenal dengan istinbat jama'i, yaitu metode untuk 
melahirkan hukum syara” dari sumber hukum melalui perang- 
kat kaidah-kaidah ushul dan kaidah-kaidah fikih yang dilaku- 
kan secara kolektif dengan produk hukum yang lebih konteks- 
tual. Penggunaan metode ini mirip dengan ijtihad. Hanya sa- 
ja, pelaksanaannya harus secara kolektif dan penamaannya 
dibedakan, bukan ijtihad tapi istinbath. Hal ini karena 
ketawaduan ulama NU yang menilai dirinya belum memenuhi 
kualifikasi mujtahid dengan penguasaan disiplin keagamaan 
yang mapan.” Dengan kapabilitas yang ada, kalangan pesan- 
tren dalam hal ini aktivis BaAtsu/ masail, memiliki potensi un- 
tuk menyusun kerangka fikih minoritas dengan tidak terpaku 
pada para teori penggagas fiqh al-'agalliyyat.# Sebagai kajian 
modern dan internasional, fikih minoritas bersifat universal 
(bukan partikular), bukan format fikih ideologis melainkan 
geografis, menyatukan tiga komponen; yaitu fikih, realitas, dan 
magashid al-syari 'ah.44 


4 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU (Yogyakarta: LkiS, 2004), 98. 

# Fathurozi, Dinamika Ijtihad NU (Semarang: Walisongo Press, 2009), 
52. 

# Wawancara pribadi dengan Kiai Muntaha, aktivis Bahstul Masail 
dan Founder Aswaja Muda, pada 24 September 2022. 

4 Ahmad Imam Mawardi, Op. Cit, 89. 
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Rekomendasi 


Penelitian ini memiliki sejumlah rekomendasi untuk pe- 
merintah, intelektual pesantren, dan penelitian selanjutnya. 
Pertama, kendati embrio konsepsi fikih minoritas sudah ada di 
dalam pesantren, akan tetapi sejauh ini belum ada produk utuh 
yang dihasilkan darinya. Sebagai institusi pendidikan agama 
otoritatif di Indonesia, penting bagi pesantren untuk membuat 
format fikih minoritas yang utuh agar bisa dijadikan acuan 
Muslim minoritas di negara Barat. Produk-produk hukum yang 
relevan dengan minoritas Muslim di negara Barat memang 
sudah dijawab oleh kalangan pesantren, tapi hanya secara ke- 
betulan, bukan ditunjukkan untuk kasus khusus. Seperti soal 
kebolehan mengucapkan selamat hari raya kepada pemeluk 
agama lain. Persoalan ini pernah dibahas dalam konteks yang 
lebih umum, yaitu interaksi Muslim dan non muslim, baik di 
negara Barat atau bukan. Kedua, sejauh ini pemahaman pesan- 
tren atas kaidah-kaidah fikih dan ushul figh masih cenderung 
pada persoalan hukum atau fikih oriented, sementara yang 
dibutuhkan konsepsi fikih minoritas mencakup seluruh aspek 
keagamaan, termasuk teologi dan akhlak. Sebab itu ruang kaji- 
annya perlu diperluas. Ketiga, perlu ada sosialisasi ke pesan- 
tren tentang diskursus konsepsi fikih minoritas. Sebab, format 
fikih baru ini berbeda dengan fikih klasik yang selama ini 


menjadi kajian pokok pesantren. 
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Abstrak 


Studi ini menelaah metodologi istinbath ahkam dalam 
kitab As'ilah Haula al-Mar’ah wa al-Masjid. Di 
pembuka kitab, Jasser Auda menulis dua prolog yakni 
prolog tentang persoalan perempuan dan masjid di 
negara minoritas serta prolog tentang ijtihad kontem- 
porer berbasis magashid shari'ah. Salah satu karya 
Jasser Auda ini tergolong ke dalam produk fikih 
minoritas, yakni hukum syariat praktis menyangkut 
problematika riil umat Islam di suatu Negara yang 
berpenduduk minoritas muslim yang dihasilkan dari 
dalil terperinci. Maka penulis memandang perlu 
untuk melakukan analisis terhadap ijtihad Auda 
dalam kitab tersebut karena format ijtihad hukum 
untuk kalangan minoritas penting dilakukan. Pene- 
litian ini fokus pada, Bagaimana metodologi istinbath 
ahkam dalam penentuan hukum Islam bagi masya- 
rakat minoritas muslim di kitab Asilah Haula al- 
Mar'ah wa al-Masjid. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 
kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik studi pustaka. Teknik analisis data meliputi 
konten analisis, pemeriksaan keabsahan data dilaku- 
kan dengan cara membaca, memahami, menelaah 
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sumber data, menganalisis, membandingkan serta 
merumuskan. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan konseptual/ Conceptual approach. Beri- 
kut kesimpulan dari penelitian ini; Pertama, Auda 
menggunakan metode istinbath bayani untuk kasus 
yang memiliki nas, metode tarjih magashidi dalam 
mengunggulkan pendapat untuk menetapkan suatu 
hukum yang tidak disebutkan dalam nas, kedua, 
dalam metode tarjih tersebut, Auda menggunakan 
konsep fikih prioritas yang berdasarkan 3 prinsip: 
maslahah, taysir dan ta'abbud. Ketiga, Auda menggu- 
nakan magashid syariah sebagai pendekatan dalam 
menulis kitab ini. 


Kata Kunci: Metodologi Istinbath, Kitab As lah Hau- 
la al-Mar’ah wa al-Masjid, Fikih Minoritas 


Pendahuluan 


Saat ini umat Islam yang hidup di daerah yang berpendu- 
duk minoritas muslim merupakan hal yang sangat jamak 
diketahui. Menurut perkiraan ketua Union of Islamic Organi- 
zations in Europe (UIOE) terdapat sekitar 15,84 juta umat Islam 
yang hidup di Eropa Barat. Mereka merupakan 4,45 persen dari 
total populasi. Sedangkan di Amerika Serikat berdasarkan 
taksiran The Council on American Islamic Relations (CAIR) 
jumlah mereka berkisar antara 6 sampai 7 juta jiwa.! 

Dalam kata pengantarnya di buku Fikih Minoritas karya 
Imam Mawardi, Prof. Dr. Abd. A'la, MA. Mengungkapkan 
bahwa dalam kehidupan sehari-hari, minoritas muslim dalam 
lingkungan semacam itu seringkali dihadapkan pada satu atau 
beragam persoalan yang membuat keberagamaan mereka 


1 Lihat Shammai Fishman, Fiqh Al-Agalliyat: A Legal Theory for 
Muslim Minority, Monograf Penelitian tentang Dunia Muslim, Seri No. 1, 
Makalah No. 2, Oktober 2006, (center of Islam, Democracy, and The Future 
of The Muslim World, Hudson Institute. 
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terusik. Realitas kehidupan yang mengitari mereka memperli- 
hatkan aspek-aspek yang bisa dianggap kurang kondusif, tidak 
bersesuaian atau bertentangan dengan ajaran-ajaran keaga- 
maan yang mereka yakini selama ini. Dalam bahasa lain, 
keberagamaan yang mereka jalani harus berhadapan dan sering 
terjebak dalam konflik oleh budaya dan nilai-nilai yang 
berkembang pada the host societies. Problematika minoritas 
Islam meliputi stereotype negative media barat, pernikahan 
dengan non muslim, sulit atau terbatasnya makanan halal, 
fasilitas rumah ibadah yang jauh dari ideal, nilai lokal yang 
kadang tidak sesuai dengan agama, konstitusi yang tidak 
sepenuhnya memihak agama Islam, hingga pekerjaan yang 
bertabrakan dengan agama. 

Ironisnya, fikih atau jurespendensi Islam konvensional 
sebagai rujukan agama mereka, justru belum memberikan 
jawaban lebih-lebih solusi yang memadai terhadap realitas 
kehidupan tersebut. Karena itu, selama minoritas muslim ber- 
pegang pada doktrin-legal tersebut dapat dipastikan bahwa 
mereka tidak akan bisa sepenuhnya terintegrasi ke dalam 
masyarakat barat. Di samping itu, mereka tentunya merasa 
kesulitan untuk menjalani kehidupan secara wajar dan alami. 
Dalam konteks ini kebutuhan mereka terhadap fikih yang 
dapat mengakomodasi permasalahan mereka dalam bidang 
fikih menjadi sangat urgen ditindaklanjuti. 

Jasser Auda menangkap salah satu permasalahan yang 
terjadi di negara minoritas muslim adalah terbatasnya 
perempuan untuk pergi ke masjid dan berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan di Masjid. Jasser Auda melihat fenomena 
yang terjadi di negara minoritas muslim dimana para 
perempuan dilarang masuk masjid, beraktivitas di masjid, salat, 
dls. Padahal peran perempuan dalam masjid dinilai sangat 


2 Abd. A'la, Kata Pengantar dalam buku Figh Minoritas karya Imam 
Mawardi, (Yogyakarta, LkiS, 2012), viii 
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penting karena keadaan umat Islam akan membaik dengan 
membaiknya masjid, dan masjid tidak akan membaik hingga 
mengembalikan perempuan muslimah ke masjid sebagaimana 
fenomena yang terjadi pada masa Nabi Muhammad. 

Salah satu karyanya berupa kitab Asilah Haula al-Mar'ah 
wa alMasjid merupakan manifestasi ijtihadnya perihal 
perempuan dan masjid. Kitab ini memuat sepuluh sub 
pembahasan tentang peranan perempuan yang berkaitan 
dengan masjid. Di pembuka kitab, Jasser Auda menulis dua 
prolog yakni prolog tentang persoalan perempuan dan masjid 
di negara minoritas serta prolog tentang ijtihad kontemporer 
berbasis magashid shari'ah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini fokus pada 
bagaimana metodologi istinbath ahkam dalam penentuan 
hukum Islam bagi masyarakat minoritas muslim di kitab Asilah 
Haula al-Mar’ah wa al-Masjid. Alasan penulis mengangkat 
kitab tersebut sebagai objek kajian sekurang-kurangnya karena 
penulisan kitab tersebut dilatarbelakangi oleh kegelisahan 
Auda terhadap fenomena perempuan yang terjadi di negara 
minoritas muslim. Oleh karena itu karya Jasser Auda ini 
tergolong ke dalam produk fikih minoritas, yakni hukum fikih 
yang khusus untuk kalangan muslim minoritas di negara 
mayoritas non muslim. Maka penulis memandang perlu untuk 
melakukan analisis terhadap ijtihad Auda dalam kitab tersebut 
karena format ijtihad hukum untuk kalangan minoritas 
penting dilakukan sebagaimana yang telah kami paparkan di 
bagian awal. 


Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 


rancangan studi kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik studi pustaka. Teknik analisis data meliputi 
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konten analisis, pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan cara membaca, memahami, menelaah sumber data, 
menganalisis, membandingkan serta merumuskan. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan konseptual/ Conceptual 
approach. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab 
As ilah Haula al-Mar’ah wa al-Masjid karya Jasser Auda. 
Sedangkan data sekunder adalah kitab-kitab penopang yang 
diambil dari karya-karya Jasser Auda lainnya baik dalam 
bentuk bahasa Arab atau bahasa Inggris seperti kitab Figh 
Magashid, Magashid Al-Shari'ah Dalil li al-Mubtadi'in, serta 
kitab-kitab penunjang lainnya yang membahas tentang 


Magashid shari'ah Kontemporer. 


Kajian Terdahulu 


Penelitian yang mengkaji pemikiran Jasser Auda telah 
dilakukan oleh sejumlah peneliti. Akan tetapi, kajian yang 
peneliti lakukan, baik judul maupun permasalahannya berbeda 
dengan penelitian-penelitian terdahulu. Berikut ini penulis 
uraikan beberapa karya terdahulu yang mengkaji permasalahan 
pemikiran Jasser Auda sebagai representasi dari penelitian- 
penelitian tentang pemikiran Auda. 

Sebagai pemikir muslim kontemporer, pemikiran Jasser 
Auda memang menarik perhatian. Beberapa peneliti menulis 
tentang gagasan Auda tentang teori sistem dalam konsep 
magashid shariah. Salah satunya penelitian berjudul 
Pemikiran Jasser Auda yang ditulis oleh Hamka Husen. Selain 
Hamka, Salamah Eka juga menulis penelitian dengan tema 
yang sama dengan judul Pendekatan Sistem Dalam Teori 
Hukum Islam (Membaca Pemikiran Jasser Auda). Dalam 
penelitiannya, Hamka Husen menulis tentang bagaimana 
konsep magashid shari'ahdengan a system approach yang 
dicanangkan oleh Jasser Auda. 
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Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Jasser Audah menjadikan fitur sistem sebagai pisau bedah 
analisis. Enam fitur yang dimaksud adalah Cognition, al- 
Idrakiyyah, wholeness, al-kulliyah, openness, al-infitahiyah: 
interrelated-hierarchy; al-harakiriyah al-mu’tamadah 
tabaduliyan: multidimensionalituy; ta’addud  al-ab’addan, 
Porposefulness; al-magashidiyyah. Fitur yang disebutkan 
terkahir merupakan fitur yang bisa menghubung anatara satu 
fitur dengan fitur yang lain. Dengan alasan ini, kemudian Jasser 
Auda mengembangkan magashid shari'ah klasik untuk 
konteks kontemporer. 

Selain Salamah dan Hamka Husen, Mohammad Darwis 
juga meneliti tentang pendekatan sistem Jasser Auda dan 
kaitannya dengan Magashid shariah . Selain Darwis, 
Chumaidah juga meneliti tentang Metode Analisis Sistem 
dalam Filsafat Hukum Islam yang digagas oleh Jasser Auda. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut tampak bahwa 
penelitian tentang pemikiran Jasser Auda telah banyak 
dilakukan. Namun, berbeda dengan penelitian terdahulu, 
penelitian yang penulis kaji ini mengajukan metodologi 
istinbath ahkam Jasser Auda dalam kitabnya berjudul Asilah 
Haula Marah wa al-Masjid. Secara garis besar penulis 
menyajikan penelitian dengan mengajukan rumusan masalah 
pokok, yakni: Bagaimana Metodologi Istinbath hukum Islam 
dalam kitab Asilah Haula al-Mar'ah wa al-Masjid. 


Kitab Asilah Haula al-Marah wa al- 
Masjid 


Kitab Asilah Haula al-Marah wa al-Masjid terdiri dari 
sepuluh pembahasan berkaitan dengan persoalan perempuan 
dan masjid. Latar belakang Jasser Auda menulis kitab ini 
adalah melihat fenomena yang terjadi di negara minoritas 
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muslim dimana para perempuan dilarang masuk masjid, 
beraktivitas di masjid, salat, dls. Setelah itu, Auda juga terilha- 
mi dari Majlid Ifta? dan Buhuts Eropa yang memfokus-kan 
pembahasannya tentang perempuan yakni dengan judul, pe- 
rempuan di Masjid, Peran, Posisi dan Hukum-hukumnya yang 
dari majelis tersebut lahirlah beberapa fatwa yang berkaitan 
dengan pembahasan perempuan dan masjid. 

Auda menilai urgensitas peran perempuan dalam masjid 
karena keadaan umat Islam akan membaik dengan membaik- 
nya masjid, dan masjid tidak akan membaik hingga mengem- 
balikan perempuan muslimah ke masjid sebagaimana fenome- 
na yang terjadi pada masa Nabi Muhammad. 

Berikut 10 pembahasan dalam kitab ini yang telah kami 
ringkas dalam bentuk tabel: 


No Pembahas-an Bentuk Ket. 
Tarjih 
1. Perempuan Tarjih al- Auda memilih dalil 
Pergi ke Adillah dan yang bermakna uni- 
Masjid Aqwal versal tentang do- 


rongan agar perem- 
puan pergi ke mas- 
jid. 

Sedangkan hadis 
Aisyah yang 
dijadikan dalil oleh 
ulama yang 
melarang 
perempuan pergi ke 
masjid merupakan 
bentuk sadd 
dhari'ah 

Hadis Ummu 
Hamid yang 


3 Jasser Auda, Asilah Haula al-Mar'ah wa al-Masjid, 3 
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Ket. 


dijadikan dalil 
bahwa perempuan 
lebih baik salat di 
masjid adalah Hadis 
yang tertentu untuk 
keadaan tertentu, 
bukan untuk 
seluruh keadaan. 
Berdasarkan 
arumen dan kritik 
tersebut, Auda 
mengunggulkan 
pendapat Ibnu 
Hazm dan Ibnu 
Qudamah yang 
memperbolehkan 
perempuan pergi ke 
masjid 
Penyimpangan yang 
terjadi di masa rasul 
sebagaimana Hadis 
dari ibnu Abbas itu 
adalah fenomena 
yang jarang terjadi, 
sehingga yang jarang 
terjadi tidak bisa 
dijadikan patokan. 
Auda mengkritik 
orang yang 
melarang adanya 
interaksi laki-laki 
dan perempuan 
yang lumrah dan 
sesuai batasan 
syariat di masjid 
tentang berbagai 
urusan (agama, 


No Pembahas-an Bentuk 
Tarjih 
2. Interaksi Tarjih Al- 
yang wajar Adillah 
antara laki- 
laki dan 
perempuan di 
masjid 
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Ket. 


sosial, dls.) padahal 
di luar masjid hal 
tersebut sudah 
lumrah terjadi. 
Dalam 
kenyataannya 
memang bisa terjadi 
penyimpangan, 
namun itu jarang 
terjadi. Dan sesuatu 
yang jarang terjadi 
tidak bisa dijadikan 
patokan hukum. 
Dan kemaslahatan 
dalam interaksi 
tersebut lebih tinggi 
dibanding 
penyimpangan- 
penyimpangan 
individu yang jarang 
terjadi. 

Auda juga menolak 
anggapan adanya 
fitnah antara 
pemuda dan pemudi 
dalam hal interaksi 
tersebut dengan 
argument bahwa 
pada masa saat ini 
interaksi antara 
pemuda dan pemudi 
dalam masjid 
merupakan sebuah 
kebutuhan, yakni 
untuk menyediakan 
kesempatan mereka 
untuk melihat sesuai 
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No 
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No Pembahas-an Bentuk Ket. 
Tarjih 

ketentuan syariat 
demi terbukanya 
kran pernikahan 
antara pemuda dan 
pemudi masjid. 
Dalam pembahasan 
ini, Auda 
mengunggulkan 
dalil berupa Hadis 
Nabi yang 
mengisahkan 
interaksi wajar 
antara laki-laki dan 
perempuan di 
masjid pada masa 


Nabi 
3. Perempuan Tarjih All Berdasarkan 
berjamaah Adillah keumuman hadis 
dan salat Nabi bahwa jamaah 
jumat di disunahkan untuk 
masjid perempuan dan laki- 


laki tanpa adanya 
pembedaan begitu 
juga salat jumat 
sunah untuk 
perempuan dan 
wajib untuk laki-laki 
4. Orang haid Tarjih Al- Berikut beberapa 
diam di Agwal kritik Auda tentang 
masjid hukum orang haid 
diam di masjid: 
Tidak ada Hadis 
sahih yang melarang 
orang haid diam di 
masjid. Hadis yang 
digunakan oleh 


ulama untuk 
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No Pembahas-an Bentuk Ket. 
Tarjih 
menghukumi 
ketidakbolehan 


perempuan haid 
diam di masjid 
adalah daif. 

Berdalil pada Hadis 
Abu Hurairah 
bahwa muslim tidak 
najis. Jadi tidak 
masalah untuk diam 
di masjid. 
Mengkiaskan junub 
dan perempuan haid 
pada kebolehan 
orang muysrik dan 
non muslim lainnya 
masuk masjid 
Berdasarkan prinsip 
Magashid berupa 
taysir dan takhfif. 
Karena kebutuhan 
perempuan untuk 
diam dalam masjid 
seperti untuk urusan 
belajar mengajar, 
muhadarah, dls. 
Berdasarkan alasan 
di atas maka Auda 
mengunggulkan dan 
memilih pendapat 
yang dilontarkan 
Yusuf Oardhawi 
dan 

Ibnu Hazm yang 
membolehkan 
perempuan diam di 


masjid. 
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Ket. 


Hadis yang jadi 
pijakan larangan 
orang haid 
membaca Al-Our'an 
daif 

Hadis tentang tidak 
adanya larangan 
dari Rasulullah 
Hilangnya maslahat 
bagi perempuan 
apabila ada 
larangan untuk baca 
Al-Our'an ketika 
haid 

Berdasarkan tiga 
alasan di atas, Auda 
mengunggulkan dan 
memilih pendapat 
Ibnu Taimiyah dan 
Ibnu Qayyim yang 
membolehkan 
perempuan haid 
membaca Al-Our'an 
Karena regulasi haji 
masa sekarang tidak 
semudah masa dulu, 
sehingga 
kemungkinan untuk 
mengulang kembali 
haji itu kecil. 
Sehingga untuk 
mengatasi hal 
tersebut maka 
diperbolehkan 
orang haid tawaf 
ketika haji 


berdasarkan prinsip 


No Pembahas-an Bentuk 
Tarjih 
5. Orang haid Tarjih Al- 
membaca Al- Agwal 
Qur’an 


6. Orang haid Tarjih Al- 
tawaf saat Aqwal 
melakukan 


haji 
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No Pembahas-an Bentuk Ket. 
Tarjih 
Magashid berupa 
menghilangkan 
kesulitan dan 
menerapkan 


magshid taysir. 
Dengan argumentasi 
di atas Auda 
mengunggulkan dan 
memilih pendapat 
Ibnu Qayyim yang 
membolehkan orang 
haid tawaf saat 
melakukan haji 
1. Perempuan Tarjih Al Kebolehan ini 
menjadi Adillah tertentu untuk 
imam perempuan yang 
menjadi imam bagi 
imam lainnya atau 
bagi keluarga 
rumahnya atau jika 
makmum laki-laki 
tak ada yang gari' 
dan dia adalah 
qari ah. Dalam 
pendapat ini, Auda 


mendasarkan pada 


hadis Ummu 
Waragah. 
8. Perempuan Tarjih Al- Auda 
ikut Adillah mengunggulkan 
berpartisipasi beberapa hadis Nabi 
dalam yang mengisahkan 
kegiatan tentang peran-peran 
positif perempuan di 
dimasjid masjid 


9. Perempuan Tarjih All Berdasarkan 
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Ket. 


beberapa Hadis 
yang mengisahkan 
perempuan dalam 
menyampaikan 
pelajaran baik pada 
laki-laki maupun 
perempuan di 
masjid 

Larangan 
perempuan untuk 
memimpin negara 
atau sebuah yayasan 
termasuk masjid 
adalah karena 
kesalahan mereka 
antara sebagian 
hukum syariat yang 
membedakan antara 
laki-laki dan 
perempuan karena 
pertimbangan 
maknanya dan 
antara prinsip 
kesetaraan antara 
laki-laki dan 
perempuan dalam 
memikul tugas 
agama ini. Dalam 
pembahasan ke 
sepuluh ini, Auda 
mengutip pemikiran 
Syekh Ali 
Muhyiddin Al- 
Oardhawi. 


No Pembahas-an Bentuk 
Tarjih 
mengajar Adillah 
laki-laki 
maupun 
perempuan di 
masjid 


10. Perempuan Tarjih Al- 
menjadi Agwal 


takmir masjid 
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Metodologi Istinbath Hukum Islam 
dalam kitab Asilah Haula a-Mar'ah wa 
al-Masjid 


Berdasarkan data dan temuan penelitian, dalam 
pembahasan poin ini penulis akan menguraikan metodologi 
istinbath ahkam dalam kitab Asilah Haula al-Mar’ah wa al 
masjid. 

a. Sumber Hukum 

Sumber hukum primer yang digunakan Auda dalam kitab 
tersebut adalah nas Al-Qur’an dan Hadis sahih yang berkaitan 
dengan pembahasan, jika tidak ditemukan nas yang berkaitan 
maka Auda mengambil pendapat ulama yang merepresentasi- 
kan magashid syariah dan memperhatikan kemaslahatan mi- 
noritas Muslimah. 

b. Metode Istinbath Ahkam 

Metode yang digunakan Auda adalah metode istinbath 
bayani untuk kasus yang memiliki nash, dan metode tarjih ma- 
gashidi dalam mengunggulkan pendapat untuk menetapkan 
suatu hukum yang tidak disebutkan dalam nas. Dalam melaku- 
kan tarjih tersebut, hal pertama yang dilakukan adalah mema- 
hami sebab-sebab perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Auda menyebutkan ada 3 bentuk perbedaan pendapat: 

1. Perbedaan pendapat dalam kasus yang tidak disebutkan 
dalam nas. 

2. Perbedaan pendapat dalam dalalah nas yang sudah 
disepakati. 

3. Perbedaan pendapat disebabkan pertentangan dalil. 

Dalam melakukan tarjih di atas, Auda menggunakan 
prinsip fikih prioritas sebagaimana yang akan dijelaskan beri- 
kut. 
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Prinsip-prinsip Istinbath Ahkam 


Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dalam 
memilih dan mengunggulkan suatu pendapat maupun dalil 
untuk penetapan hukum di kitab ini Auda menggunakan fikih 
prioritas yang didasarkan pada tiga Magashid, yakni magshid 
maslahat, magshid taysir dan magshid ta’abbud.* Secara terpe- 
rinci Auda memaparkan tiga prinsip dasar tersebut di bagian 
prolog kitab. 

1. Magshid Mashlahah 

Metode untuk mengaitkan maslahah dengan ke- 
gath 'iyyah-an sebuah nas syar'i adalah dengan mengaitkan nas 
tersebut dengan Magashid syari'ah. Karena Magashid shari'ah 
merupakan makna-makna yang pasti ada dalam setiap nas sya- 
riah yang diketahui oleh ulama melalui metode induktif yakni 
dengan memperoleh makna universal dalam sesuatu yang parti- 
kular. Sementara Magashid shari'ah memiliki hirarki prioritas 
berupa menopang paradigma fikih prioritas yang dituju dan 
terstandari. 

Untuk tidak terjebak dalam penggunaan yang tidak 
terukur, maka perlu diperhatikan mashlahah macam apa yang 
dapat merubah atau menetapkan hukum. Berikut ini merupa- 
kan tiga syarat agar mashlahah dapat dijadikan pijakan hu- 
kum: Pertama, kemaslahatan itu tidak boleh bertentangan 
dengan tujuan syariat. Pertimbangan kemaslahatan tersebut 
tidak boleh menafikan keberadaan nas atau bertentangan 
dengan nas yang gath îy. Harus ada titik temu antara nilai 
kemaslahatan yang menjadi tujuan nas dengan kemaslahatan 
yang dipersepsikan oleh naluri dan akal manusia. Kedua, ke- 
maslahatan itu benar-benar untuk kepentingan umum dan 


4 Jasser Auda, Asilah Haula al-Mar'ah wa al-Masjid, 6 
5 Abdul Wahhab Khallaf, Tm Ushul al-Fiqh (Jakarta: Dar al-Kutub al- 
Islami, 2010), h. 78 
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menyeluruh. Bukan kemaslahatan untuk kepentingan individu 
atau golongan tertentu dan justru menimbulkan mudarat yang 
lebih besar pada orang atau kelompok lain.” Ketiga, 
kemaslahatan itu harus diketahui secara nyata, konkrit, dan 
pasti dengan pertimbangan yang rasional. Ia tidak boleh hanya 
dalam bentuk anggapan dan sangkaan manusia.” 

Dalam menentukan maslahah, Auda mendasarkan pada 
Magashid shariah kontemporer yang mengalami perkembang- 
an dari magashid syariah klasik. Dalam magashid shariah 
kontemporer, ada tiga hirarki: 

1) Magashid ‘ammah (umum), 

Magashid ‘ammah adalah makna yang diperhatikan di 
seluruh keadaan pensyariatan atau di kebanyakan macam 
keadaan pensyariatan. la mencakup seluruh maslahat yang 
terdapat dalam perilaku tashri' yang bersifat universal seperti 
keadilan, persamaan, toleransi, kemudahan (taysir) termasuk 
aspek daruriyyat dalam Magashid klasik.8 Magashid ‘ammah 
ini juga mencakup pada kemaslahatan sekunder seperti 
menikah dan berdagang, serta mencakup pada kemaslahatan 
tersier seperti penggunaan parfum dan wewangian lainnya.” 

2) Magashid khashshah (spesifik), 

adalah makna yang penting namun tingkat prioritasnya 
lebih rendah dari mashalih ‘ammah. Magashid khashshah ini 
merupakan makna yang diperhatikan hanya dalam satu bab 
tertentu saja dari beberapa bab pensyariatan misalnya kesejah- 
teraan anak pada bab hukum keluarga, mencegah kejahatan 


pada bab hukum pidana, mencegah monopoli pada bab 


6 Ibid. 77 

1 Abdul Wahhab Khallaf, Tim Ushul al-Fiqh (Jakarta: Dar al-Kutub al- 
Islami, 2010), h. 78 

8 Ibnu Asyur, Magashid Al-Syari'ah al-Islamiyyah, dalam Jasser Auda, 
Asilah Haula al-Mar’ah wa al-Masjid, 8 

9 Al-Syathibi, A-Muwafagat fi Ushul Al-Syari'ah, dalam Jasser Auda, 
Asilah Haula al-Mar’ah wa al-Masjid, 9 
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muamalat, tujuan tidak adanya dharar terhadap perempuan 
dalam bab usroh (keluarga), tujuan berupa mencegah adanya 
spekulasi dalam bab transaksi harta, dst. 

3) Magashid juz 'iyyah (parsial), 

Magashid yang paling inti dalam suatu peristiwa hukum. 
Maslahat ini juga disebut hikmah atau rahasia. Seperti maksud 
menghilangkan kesukaran pada kasus kebolehan orang sakit 
untuk tidak puasa, dan maksud menjamin makanan para fakir 
miskin dalam kasus larangan kaum muslim untuk menyimpan 
daging pada hari-hari lebaran haji, tujuan syariat berupa 
kebersihan dari disyariatkannya kewajiban membasuh najis, 
dls. 

Untuk memudahkan dalam memahami klasifikasi ma- 
qasid al-syari’ah kontemporer, dapat dilihat gambar berikut: 


Maqasid ‘ammah‏ جه 


00 | Maqasid khassah 


6 TE Magasid juz'iyyah 


Gambar 1. Klasitikasi Magashid Kontemporer 


Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa magashid 
al-Syari’ah dengan segala tingkatannya bukan merupakan 
susunan/bangunan yang bersifat piramid sebagaimana yang 
digagas oleh ulama magashid klasik yang mana Magashid 
Shari'ah terbagi antara yang atas dengan yang bawah, namun 
ia merupakan lingkaranlingkaran yang saling bertemu dan 
bersinggungan (dawair mutadakhilah wa mutagathi'ah), yang 
hubungannya saling terkait satu dengan lainnya. 19 


10 Jasser Auda, Magashid al-Ahkam al-Shar'iyyah wa Ilaluha 
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Secara jelas perkembangan magashid syariah kami 


Tabel 2. Al-Dharuriyyat Al-Khams 


Pengembangan 
Makna 
Diperluas maknanya 
pada Menjaga, melin- 
dungi dan menghormati 
kebebasan beragama 
dan kepercayaan 
Dikembangkan 
pemaknaannya pada 
perlindungan harkat 
dan martabat manusia, 
dan menjaga, 
melindungi hakhak asasi 
manusia 
Dikembangkan 
pemaknaannya pada 
optimalisasi 
pengembangan pola 
pikir, penelitian ilmiah, 
perjalanan menuntut 
ilmu, melepas mentalitas 
belenggu taklid dan 
menghargai upaya-upaya 
dan penemuan- 
penemuan ilmiah 
ditingkatkan 
pemaknaannya pada 
mengutamakan 
kepedulian dan 
kepekaan sosial, 
pengembangan 
ekonomi, meningkatkan 
kesejahteraan manusia, 


mempersempit jurang 


Bentuk 
Pemeliharaan 
Hifzh Din 
(Pemeliharaan 
agama) 


Hifzh Nafs wa al- 
‘Irdh (Pemeliharaan 
Jiwa dan 
kehormatan) 


Hifzh ‘Aql 


(Pemeliharaan akal) 


Hifzh al-Mal 
(Pemeliharaan 
harta) 
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Pengembangan 
Makna 
pemisah antara kaya 
dan miskin dan 
mengurangi bahkan 
menghilangkan 
perbedaan antar kelas 
sosial-ekonomi 
Kepedulian dan 
pengembangan peran 
institusi keluarga 


Dari paparan di atas, berikut kami gambarkan melalui 
tabel perbedaan magashid klasik dan kontemporer, 


Magashid 

Kontemporer 
Hirarki Magashid 
terbagi menjadi 
‘ammah, khashshah 
dan juz’iyyah 
Berorientasi 
pada 
masyarakat, 
bangsa dan 
umat manusia 
secara umum 
Dideduksi langsung dari 


teks suci 


lebih ditekankan pada 
pengembangan dan hak- 
hak 


Bentuk 
Pemeliharaan 


Hifzh- al-Nasl 
(Pemeliharaan 
keturunan) 


Magashid Klasik 


Hirarki Magashid 
terbagi menjadi 
daruriyyat, hajiyyat dan 
tahsiniyyat 

Beorientasi 
individualistik 


Dideduksi dari literatur 
warisan mazhab fikih 
Islami 

Lebih ditekankan pada 
perlindungan dan 
penjagaan 


No 


No 


1 


Tabel 3. Perbedaan magashid klasik dan kontemporer 
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2. Magshid Taysir 
Nas Al-Qur’an maupun sunah menunjukkan bahwa 
meringankan manusia lebih utama dari pada memberatkan. 
Sebagaimana firman Allah: 


يريد الله بكم اليسرى ولايريد بكم العسر 


“Allah menghendaki kemudahan untuk kalian, dan tidak 


menghendaki kesulitan” 


serta firmanNya: 
يريد الله ان يخنف عنكم وخلق الانسان ضعيفا‎ 


“Allah menghendaki untuk meringankan kalian dan ma- 
nusia diciptakan dalam keadaan lemah” 


Selain AlQur’an, sunah juga menunjukkan tentang 
keutamaan memudahkan sesuatu. Sebagaimana yang disabda- 


kan Nabi: 
خير دینکم أيسره‎ 


“Sebaik-baiknya agama kalian adalah yang memudah- 
kan” 


Auda menyebutkan standarisasi taysir agar tidak keluar 
dari ketentuan Allah adalah ketiadaan dosa dari hal tersebut. 
Berdasarkan Hadis Aisyah ra. bahwa “Rasulullah tidak memi- 
lih antara dua pilihan kecuali ia mengambil pilihan yang paling 
mudah selama tidak mengandung dosa. Namun jika pilihan 
yang termudah tersebut mengandung dosa, maka Rasulullah 
adalah sosok manusia yang paling menjauh dari dosa”. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1681 | 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


Jadi standarisasi pilihan yang termudah tersebut adalah 
tidak adanya dosa dalam pilihan itu." 
3. Magshid Ta’abbud 

Orang Islam sepakat bahwa dalam syariat terdapat 
beberapa hukum yang wajib diikuti oleh orang Islam secara 
ta'abbudi, seperti bilangan dan waktu salat fardu. Ta'abbudi 
yang dimaksud adalah melaksanakan perintah tersebut tanpa 
memperhatikan atau memandang hikmah maupun illat dan 
tanpa memandang zaman dan kondisi. 

Imam Syafi'i membagi ta’abbud menjadi dua bagian, 
pertama, ibadah yang alasan (maknanya) dijelaskan oleh Allah 
atau Rasul Nya baik dalam Al-Qur'an maupun sunah. Kedua, 
ibadah yang alasan atau maknanya tidak dijelaskan oleh 
Allah.” Sedangkan Ibnul Arabi membagi ta'abbudi menjadi 
dua, pertama, ta’abbud dari segi lafadnya. Kedua, ta'abbud dari 
segi maknanya. Konsekuensi dari ta’abbud dalam lafadnya ada- 
lah tidak boleh menggantinya, sedangkan apabila yang ta- 
'abbud adalah maknanya maka dapat diganti dengan sesuatu 
yang mengantarkan pada makna tersebut dan tidak boleh 


menggantinya dengan sesuatu yang keluar dari makna terse- 
but. 


c. Pendekatan dalam Istinbath Ahkam 

Auda memosisikan maqashid shari'ah dalam istinbath 
ahkamnya di kitab ini sebagai sebuah pendekatan. Sebuah 
metode istinbath dengan menjadikan maqashid sebagai pende- 
katan telah jelas memuat pandangan dan nilai-nilai dasar yang 
terkandung dalam syariat, sumber-sumber hukum dan cara 
memahaminya serta bagaimana realisasi operasionalnya. Jadi 


Auda tidak hanya berpedoman pada konsep nilai Maqashid 


11 Jasser Auda, Asilah Haula al-Mar'ah wa al-Masjid, 12 

12 Al-Syafi'i, ALUmm, dalam Jasser Auda, Asilah Haula al-Mar’ah wa 
al-Masjid, 14 

B Ibnul Arabi, Ahkam Alquran, dalam Jasser Auda, Asilah Haula al- 
Mar'ah wa al-Masjid, 14 
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seperti yang telah dijelaskan di atas, tapi Auda juga 
menggunakan aturan ijtihad berbasis Magashid serta 
mendasarkan ijtihadnya pada empat kaidah dalam Magashid 
based-ijtihad yakni 1) setiap hukum pasti memiliki illat atau 
maksud, 2) ijtihad ini harus dilakukan berdasarkan dalil, 3) 
penyusunan hirarki maslahat dan mafsadat dan 4) adanya 
pembedaan antara tujuan dan media. 

Auda juga menjalankan tiga proses berupa tashawwur, 
takyif dan tathbig. Magashid shari'ah sebagai konsep nilai 
digeser menjadi sebuah pendekatan dengan metodologi dan 
ketentuan yang ada. Selain itu, dalam setiap hukum yang 
ditetapkan selalu berpijak pada magashid, baik itu “ammah, 
khassah atau juz'iyyah. 

Seperti di bab awal kitab ini, Auda membolehkan bahkan 
menganjurkan perempuan pergi ke masjid. Dalam hukum 
tersebut mengandung magashid ‘ammah berupa kebebasan 
atau kemerdekaan manusia, yang mengkerucut pada magashid 
khassah berupa kebebasan perempuan untuk menjalankan 
bentuk ibadahnya. Selain itu tersimpan rahasia atau disebut 
dengan magashid juz'iyyah yaitu untuk mengembalikan tujuan 
awal dari didirikannya masjid, berupa syiar agama. 

Dalam pembahasan-pembahasan yang lain juga selalu 
mengandung magashid yang dijadikan sebagai landasan. Bisa 
kita lihat bagaimana Auda menetapkan hukum kebolehan 
perempuan menjadi takmir, kebolehan perempuan melihat 
imam salat, kebolehan perempuan ikut berperan dalam 
aktivitas positif di masjid, atau pun kebolehan mengajar laki- 
laki di masjid. Penetapan legalitas hukum di atas juga berdasar 
pada keharusan memelihara agama yang dimaknai oleh ulama 
kontemporer tidak hanya memelihara agama individu, namun 
untuk pemeliharan agama secara umum. Karena maksud dari 
legalitas di atas adalah untuk tersiarnya agama Islam terlebih di 
negara minoritas. 
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Selain itu, terdapat pula pemeliharaan akal dengan 
diperbolehkannya perempuan mengajar laki-laki maka itu 
berarti membuka kran pemikirannya untuk semakin dikenal 
luas dan semakin diasah. Pemeliharaan akal itu juga tersimpan 
dalam kebolehan perempuan melihat imam salat demi belajar 
suatu ilmu dari imam tersebut sebagaimana para sahabiyyah 
belajar ilmu pada Nabi Muhammad, tanpa adanya satir atau 
penutup di antara mereka. Dalam kebolehan perempuan haid 
berdiam di masjid juga memiliki maksud untuk menjaga akal 
perempuan, yakni untuk mengembangkan pengetahuannya 
dengan belajar di masjid dan itu juga berlaku bagi perempuan 
haid. 

Dalam istinbat hukumnya, Auda juga melibatkan hirarki 
maslahat-mafsdat yang merupakan bagian dari magashid 
shari'ah. Jadi sebelum hukum tersebut ditetapkan Auda terle- 
bih dahulu mempertimbangkan maslahat dan mafsadatnya lalu 
dibuat skala prioritasnya. Semisal dalam kebolehan perempuan 
pergi ke masjid Auda memandang maslahat dalam hal ini lebih 
dominan dibanding mafsadatnya. Juga dalam hukum yang lain, 
Auda akan menetapkan hukum berdasarkan hirarki maslahat 
mafsadatnya. Jika maslahat dinilai lebih dominan dari pada 
mafsadat, maka hukumnya boleh. 

Auda juga mengikuti proses beristinbat dengan berdasar 
pada tiga dasar dalam Magashid based-ijtihad yang dilakukan 
dalam tiga tahap besar yaitu tashawwur (pengenalan hakikat 
permasalahan), takyif (pencarian dalil) dan tathbig (penetapan 
hukum). Di setiap awal pembahasan, Auda selalu memaparkan 
permasalahan yang terjadi khususnya di negara minoritas. Lalu 
ia mencantumkan dalil-dalil yang sesuai dengan pembahasan 
dan menetapkan hukum berdasarkan dalil tersebut. Apabila 
tidak ada dalil dalam nas maka Auda menggunakan maslahah 
mursalah, yakni kembali pada pertimbangan kemaslahatan 
dalam kasus tersebut. 
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Penulis juga menangkap bentuk hukum dalam semua bab 
ini adalah digolongkan pada ibadah ghoiru mahdah dimana 
akal boleh berpartisipasi dalam penetapan hukum berdasarkan 
prinsip maslahat dan taysir karena beberapa hukum tampak 
berbelok dari apa yang disebut oleh nas namun sejalan dengan 
nilai-nilai universal. Bagi Auda, teks yang bersifat partikular 
dapat dipahami dengan menggunakan nilai universal. Seperti 
dalam kasus tawaf dimana Hadis melarang perempuan haid 
untuk bertawaf namun Auda lebih mengunggulkan pendapat 
yang membolehkannya karena memandang kondisi pada 
zaman sekarang tentang regulasi haji yang tak semudah dulu, 
sehingga perlu adanya hukum baru yang tidak menyulitkan 
perempuan dalam haji. 


Penutup 


Bahasan-bahasan sebelumnya telah memberikan 
gambaran mengenai problematika perempuan yang berkaitan 
dengan masjid serta ijtihad Jasser Auda dalam kitabnya Asilah 
Haula Marah wa Al-Masjid yang mengkritik keras terhadap 
berbagai diskriminasi hukum maupun tindakan terhadap 
perempuan yang berkaitan dengan masjid dengan meng- 
gunakan Magashid shari'ah sebagai dasar dalam mengambil 
kesimpulan hukum termasuk juga dalam mentarjih beberapa 
pendapat ulama. Sebagai kesimpulan, bahasan dalam bab ini 
hendak menjawab fokus kajian ini. 

Metode yang digunakan Auda adalah metode istinbath 
bayani untuk kasus yang memiliki nas, dan metode tarjih 
magashidi dalam mengunggulkan pendapat untuk menetapkan 
suatu hukum sebuah kasus yang tidak disebutkan dalam nas 
dengan menggunakan magashid syari'ah sebagai pendekatan. 
Magashid Syariah sebagai pendekatan dalam istinbath ahkam 


tidak hanya berupa nilai-nilai, namun proses dalam ber-istin- 
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bath juga dilandaskan pada ketentuan magashid shari'ah, 
yakni dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

Magashid based-ijtihad (pendekatan magashid) memiliki 
empat kaidah yang perlu diperhatikan yakni 1) setiap hukum 
pasti memiliki illat atau maksud, 2) ijtihad ini harus dilakukan 
berdasarkan dalil, 3) penyusunan hirarki maslahat dan 
mafsadat dan 4) adanya pembedaan antara tujuan dan media. 

Dalam prosesnya, ada tiga dasar dalam Magashid based- 
ijtihad yang dilakukan dalam tiga tahap besar yaitu tashawwur, 
takyif dan tathbig. Tashawwur adalah tahapan pengenalan 
hakikat permasalahan dan konteksnya dalam realitas, sementa- 
ra takyif adalah menyusun dalil-dalil yang dianggap sesuai 
dengan masalah-masalah baru itu, dan tathbig adalah tahapan 
terakhir penentuan hukum dengan mempertimbangkan kemas- 
lahatan, akibat hukum, dan tujuan-tujuan hukum itu sendiri. 

Setiap hukum yang ditetapkan harus didasarkan pada 
magashid ‘ammah, khassah dan juz 'iyyah. 

Dalam metode tarjih magashidi menggunakan konsep 
fikih prioritas yang berdasarkan pada 3 prinsip; yakni magshid 
mashlahah, magshid taysir dan magshid ta'abbudi. Sumber 
hukum yang digunakan adalah Al-Qur'an dan Hadis sahih, 
apabila Auda mendapati nas-nas syariat tidak berbicara 
tentang suatu masalah, Auda mengutip beberapa pendapat 
yang mewujudkan tujuan-tujuan yang tinggi serta maksud 
terbesar (Magashid kubra) dalam Islam dan memperhatikan 
kemaslahatan muslimah minoritas. 


Refleksi Teoretis 


Patut diakui magashid based ijtihad mengasumsikan 
bahwa seluruh kandungan hukum Islam harus rasional -dalam 
arti harus bisa dilacak kemaslahatannya. Pengembangan 
format ijtihad ini masih perlu dilakukan lagi, karena secara 
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umum persoalan yang diselesaikan oleh metode ini adalah ma- 
salah yang tidak ada nashnya atau ada nashnya namun berten- 
tangan dengan semangat maslahat yang ada. Pada tataran ini 
muncullah pertanyaan bagaimana kemudian fungsi gawaid 
lughawiyah dalam usul fikih, berikut ilmu klasifikasi Hadis, 
takhrij hingga ilmu tafsir Al-Qur'an jika ujung-ujungnya tetap 
mendahulukan magashid syariah atau kemaslahatan yang riil. 
Bagaimanapun juga, para ulama telah menawarkan format atau 
bentuk-bentuk ijtihad yang beragam sehingga seorang mujtahid 
bisa memilih bentuk ijtihad yang paling relevan dengan kasus 


yang dihadapi. 
Saran 


Penelitian ini tentu memiliki kekurangan dari berbagai 
aspek, sehingga perlu adanya perbaikan dari berbagai pihak 
serta perlunya tindak lanjut dari penelitian ini. Selain itu 
Magashid kontemporer juga butuh kajian lebih dalam, karena 
selain telah menjadi sebuah pendekatan—bukan hanya sekum- 
pulan nilai-Magashid kontemporer juga dipandang banyak 
memiliki andil dalam penetapan hukum kontemporer sehingga 
kajian Magashid sebagai pendekatan dalam berbagai aplikasi- 
nya perlu mendapatkan perhatian khusus bagi peneliti 
selanjutnya. Karena ini baru satu di antara banyak hukum 
kontemporer yang ditulis berdasarkan Magashid kontemporer 
yang tentu akan lebih banyak metodologi atau temuan tentang 
konsep Magashid basedijtihad di karya-karya lainnya. 

Dan khusus untuk pesantren agar memasukkan materi 
fikih minoritas ke dalam kurikulum pendidikan pesantren agar 
santri juga mengenal produk fikih minoritas, salah satunya bisa 
dengan melakukan kajian kitab Asilah Haula al-Mar’ah wa AL 
Masjid ini. Sedangkan untuk lembaga Mahad Aly yang con- 


cern di kajian metodologi istinbath hukum perlu untuk 
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mengkaji dan musyawarah khusus tentang Magashid 
kontemporer sebagai basis dalam ijtihad kontemporer, selain 
itu juga perlu latihan penerapan ijtihad berdasarkan Magashid 
kontemporer termasuk dalam penulisan karya tulis ilmiah, agar 
tidak hanya berkutat atau berpedoman pada Magashid klasik. 


Semoga bermanfaat. || 
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Abstrak 


Tulisan ini ditujukan kepada minoritas Muslim yang 
berada di lingkungan non-Muslim. Bahwasanya pen- 
ting sekali memiliki sikap toleran terhadap hubungan 
antar keduanya dan menekankan pentingnya figh al- 
agalliyat di era kemajemukan untuk menata kehidup- 
an antar umat beragama. Salah satu fenomena yang 
terjadi di ketika berinteraksi dengan non-Muslim di 
wilayahnya adalah adanya perayaan hari-hari besar 
yang mana seorang Muslim dilarang untuk ikut 
merayakannya dikarenakan ada unsur-unsur tasyab- 
buh. Tasyabbuh sendiri merupakan kegiatan mengi- 
kuti atau menyerupai non-Muslim, baik itu dalam 
berakidah, beribadah, berperilaku dan berpakaian 
dan lain sebagainya. Metode penelitian yang diguna- 
kan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
library research. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji kedudukan tasyabbuh dalam kehidupan 
sosial antar umat beragama khususnya bagi minoritas 
Muslim yang berada di wilayah non-Muslim. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa hukum tasyabbuh ter- 
hadap perayaan ibadah non-Muslim tidak semuanya 
tergolong perbuatan haram, namun ada juga yang 
mubah jika terlepas dari kemaksiatan atau kerusakan 
akibat mengikuti kegiatan tersebut, dan status menjadi 
minoritas Muslim dalam menjalankan kehidupan 
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bermasyarakat juga menjadi pertimbangan atas ke- 
mubah-annya. 


Kata Kunci: Tasyabbuh, figh al-agalliyat, Perayaan 


non-Muslim, Muslim Minoritas 


Pendahuluan 


Figh agalliyyat atau yang lebih dikenal dengan figh 
minoritas adalah figh yang digunakan oleh kaum minoritas di 
suatu tempat tertentu. Memang, figh minoritas di Indonesia 
belum begitu terkenal, belum banyak ulama Indonesia yang 
membahasnya, mungkin juga tidak laku, atau bahkan belum 
ada yang mempraktekkannya, karena memang Muslim di 
negeri ini adalah mayoritas, walaupun di beberapa provinsi, 
Muslim adalah minoritas. Misalnya, Nusa Tenggara Timur 
yang hanya 9,45% dari 5,49 juta jiwa, Bali yang hanya 10,796 
dari total penduduknya, Papua yang hanya 14,5896 dari total 
penduduknya dan masih banyak daerah lainnya. 

Kehadiran figh agalliyyat ini berawal dari akumulasi 
kegelisahan masyarakat minoritas Muslim di Barat ketika harus 
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan keagamaan mereka.! 
Di satu sisi, mereka harus taat pada ajaran agama yang 
sempurna dan dipilih oleh Allah sebagai panduan yang sesuai 
dengan fitrah manusia dalam menemukan kedamaian di dunia 
dan di akhirat, sementara di sisi yang lain ada ketidaksesuaian 
antara ketentuan-ketentuan figh klasik yang mereka pahami 
dan realitas sosial budaya di tempat mereka tinggal. 

Tokoh pertama hukum Islam semacam figh minoritas 
adalah Thaha Jabir al“Awani yang dianggap sebagai penggagas 
figh agalliyyat dan sekaligus pendiri Figh Council of North 
America (FCNA). Selain Thaha Jabir al-‘Awani, Yusuf al- 


1 Miskari, “Fikih Muslim Minoritas di Non-Muslim Mayoritas”, Jurnal 
Al-Maslahah, Volume. 11, Nomor. 1 (2015), h. 2 
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Qardhawi juga dianggap sebagai pencetus figh ini. Tokoh 
lainnya adalah Muhammad Mukhtar al-Shingiti, Direktur 
Islamic Center of South Plains, Texas.2 

Figh minoritas ini semakin menarik karena selain sebagai 
sesuatu yang baru, figh ini juga mendapatkan sorotan tajam 
dari dua kelompok yang saling bertentangan. Hizbut Tahrir, 
sebagai kelompok yang dianggap sebagai gerakan 
fundamentalis Islam, menuding fiqh minoritas sebagai 
impermissible innovation (bid'ah yang sangat tercela), karena 
telah menundukkan hukum-hukum Tuhan di bawah 
kepentingan umum (public interest), yang seharusnya 
mendasarkan dirinya pada hukum-hukum Tuhan. Di sisi lain, 
salah seorang pemikir progresif modern Islam, Tariq Ramdlan, 
menuduh fiqh minoritas sebagai produk yang “tanggung”, 
maksudnya adalah mau membawa hukum Islam ke wacana 
global, tetapi tidak mau melepaskan ciri-ciri kearabannya.? 

Apabila kata minoritas ini digandengkan dengan kata 
Muslim, maka yang dimaksudkan adalah menjadi kelompok 
minoritas yang disatukan dalam satu karakter keberagaman 
yang sama, yakni Islam. Taj al-Sirr Ahmad Harran 
mendefinisikan minoritas Muslim dengan “sekelompok orang 
Muslim yang hidup di bawah kekuasaan pemerintah non- 
Muslim di tengah mayoritas masyarakat yang tidak beragama 
Islam”.* Dengan kata lain, mereka hidup di negara dimana 
Islam merupakan agama yang bukan menjadi rujukan aturan 
dan juga bukan menjadi budaya mayoritas penduduknya. 


2 Shammai Fishman, Fiqh al-Agalliyyat: A Legal Theory for Muslim 
Minorities, Monograf Penelitian tentang Dunia Muslim, Seri No. 1, 
Makalah No. 2, Oktober 2006, (Center on Islam, Democrary, and the Future 
of the Muslim World, Hundson Institute), h. 1 

3 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas: Fiqh Al-Aqalliyyat dan 
Evaluasi Maqashid Al- Syariah dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: 
PT LkiS Printing Cemerlang, 2010), h. 12 

4 Taj al-Sirr Ahmad Harran, Hadhir al-‘Alam al-Islami, (Riyadh: 
Maktabah al-Rusyd, 2007), h. 142 
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Estimasi jumlah total penduduk Muslim se-dunia diperkirakan 
1.160.095.000 milyar jiwa, sekitar 336,42 jiwa hidup sebagai 
minoritas.” 

Sebagai Muslim, walaupun posisi minoritas yang 
terkepung dalam dominasi mayoritas yang berkeyakinan 
berbeda, mereka sadar akan beban tak/if yang dipikul sebagai 
mukallaf. Mereka memiliki kesadaran bahwa syariat Islam 
adalah bagian terpenting dari kehidupan dan mengetahui 
bahwa sesungguhnya Islam adalah agama yang mudah serta 
memberikan panduan hidup dimanapun seorang Muslim itu 
berada. 

Minoritas Muslim di luar negara-negara Islam atau yang 
jauh dari masyarakat Muslim, membutuhkan figh tertentu 
yang berdasarkan pada ijtihad syar'i yang lurus, yang sesuai 
dengan tempat, zaman dan kondisi-kondisi tertentu. Sebab, 
kalangan minoritas ini tidak mendapatkan porsi yang 
selayaknya untuk menerapkan hukum- hukum syari'ah Islam 
terhadap masyarakat yang hidup di dalamnya. Kalangan 
minoritas ini terpaksa berinteraksi di bawah naungan sistem 
pemerintahan dan undang-undang negara tersebut, sedangkan 
sebagian sistem dan undang-undangnya bertentangan dengan 
syari ah Islam.$ 

Dari uraian di ataslah yang mendasari penulis untuk 
mendeskripsikan mengenai Hukum Memperingati Perayaan 
Hari Besar Non-Muslim bagi Muslim Minoritas, diharapkan 
penulisan ini mampu memberikan pemahaman baru mengenai 
konsep fiqh minoritas, baik pada wilayah akademis dan 
mengkaji diskursus tasyabbuh secara komprehensif dalam 
bingkai yuridis keislaman. Semoga penulisan ini mampu 


“Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas: Figh Al-Agalliyyat..., h. 43 

6 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqh Minoritas: Fatwa Kontemporer Terhadap 
Kehidupan Kaum Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim, (Jakarta: 
Zikrul Hakim, 2004), h. 31 
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memberikan jawaban atas permasalahan problematik yang 
berkaitan dengan peringatan perayaan ibadah non-Muslim 
dalam rangka perlindungan dan kenyamanan minoritas 
Muslim di mana pun mereka berada. 


Metodologi 


Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu 
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 
yang diamati.” Pengumpulan data dalam tulisan ini 
menggunakan pendekatan Jibrary research, yang terbagi 
kedalam dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer berasal dari kitab-kitab figh dan hadis. Sedangkan data- 
data sekunder diambil dari kitab-kitab yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang diangkat dan sumber-sumber lain 
baik berupa karya ilmiah, buku yang relevan, serta karya tulis 
lainnya yang membahas permasalahan terebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisa 
kualitatif, yang artinya menggunakan dan secara bermutu 
dalam bentuk kalimat yang sistematis, logis tidak tumpah 
tindih dan efektif, sehingga mudah untuk diinterpretasikan dan 
pemahaman hasil analisa. Selanjutnya dari data- data yang 
terkumpulkan akan ditarik sebuah kesimpulan mengenai 
masalah yang sedang dibahas. 

Artikel ini dengan menggunakan penarikan kesimpulan 
secara deduktif dan induktif. Induktif yaitu menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dari uraian-uraian yang 
bersifat parsial yang terdapat dalam penelitian ini. Sedangkan 


1 Lesy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 4 

8 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: 
Citra Adtya Bakti, 2004), h. 127 
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deduktif yaitu dengan menarik kesimpulan bersifat khusus 
dengan menggunakan ukuran dan ketentuan-ketentuan yuridis 
Islam yang bersifat umum. 


Pembahasan 


Secara etimologi, term Tasyabbuh adalah bentuk ketiga 
(mashdar) dari Tasyabbaha Yatasyabbahu yang artinya 
menyerupai. Muhammad ibn Abu Bakr ibn “Abd al-Qadir al- 
Razi (W. 666 H) dalam kamus Mukhtar alSHihhah 
menyebutkan bahwa Tasyabbaha Fulanun Bikadza (Si Fulan 
menyerupai dengan hal ini). 

Secara terminologi, para cendekiawan Islam baik klasik 
maupun kontemporer telah memberikan definisi Tasyabbuh. 
Di antara ulama klasik yang mendefiniskan Tasyabbuh adalah 
alMunawi. Al-Munawi (W. 1031) dalam kitabnya Faydh al 
Qadir Syarh al-Jami' al-SHaghir menyatakan definisi 
Tasyabbuh ini ketika memberikan penjelasan hadis Abu 
Dawud dari jalur Ibn “Umar -Man Tasyabbaha Bigaumin- yaitu 
menyerupai secara lahir dari golongan tersebut baik dalam 
berpenampilan, perbuatan, dan berperilaku. Termasuk juga 
ketika mengikuti jalan dan petunjuk mereka dalam berpakaian 
dan sebagian perbuatan mereka. Dengan demikian hakikat 
tasyabbuh adalah seolah-olah telah sesuai dan meyerupai 
antara yang lahir dengan yang batin. 

Zain al-Din ibn Nujaim al-Hanafi (W. 970) menjelaskan 


tentang haramnya Tasyabbuh dalam masalah tempat makan, 


9 Muhammad ibn Abu Bakr ibn “Abd al- Qadir al-Razi, Mukhtar al- 
Shihhah, Tahgig: Mahmud Khathir, (Beirut: Maktabah Libanon, 1995), h. 
354 

10 Zain al-Din Muhammad al-Mad’u bin “Abd al-Rauf ibn Taj al“ Arifin 
ibn ‘Ali ibn Zain al“Abidin al-Haddadi alMunawi al-Qahiri, Faydh al 
Qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 
1356 H), Jilid: 6, h. 104 
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minum dan wewangian dari emas dan perak, ia menyebutkan 
bahwa Jika dalam makan dan minum dilarang menyerupai 
orang-orang kafir, maka demikian juga dengan memakai 
wewangian karena alasannya termasuk benda yang dipakai. 
Sehingga adanya dalil larangan menyerupai orang kafir dalam 
makan dan minum berlaku juga dengan yang sejenisnya (dalam 
hal pemakaian dan penggunaan). Karena hal ini termasuk 
berlebih-lebihan!! dan bentuk tasyabbuh. Nabi juga bersabda, 
“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia termasuk 
bagian darinya.” Maksud makruh di sini adalah makruh 
tahrim (yaitu makruh yang bersifat haram). Hukum ini 
tentunya berlaku sama antara laki-laki dan perempuan.!: 

Imam al-Suyuti (W. 911 H) salah satu pengikut mazhab 
Syafii menyatakan bahwa tidak sepantasnya seorang Muslim 
untuk bertasyabuh (menyerupai) orang- orang kafir dalam 
perkara hari-hari raya mereka itu apalagi menyepakati mereka 
di atas hal itu. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 


H OS. Al-Ahgaf Ayat 20; 

AS بها‎ gal Olle تجْرَوْنَ‎ db يها‎ daui Bii Ste فى‎ Kel 
His AS lag Gal h AN فى‎ on 

Artinya: 

Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 
(kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik 
dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya, maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang 
menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
hak dan karena kamu telah fasik. 

12 Zain al-Din ibn Nujaim al-Hanafi. a-Bahr al-Raig Syarh Kanz al- 
Dagaig. Beirut: Dar al- Ma'rifah. Jilid: 8, h. 210 

B QS. alJatsiyah Ayat 18-19; : | 1 

gl وان‎ GA AT yo ISA لم ن‎ Ii ANN شريعة ين‎ an 
SEN وب‎ AG “as وآ‎ daa 

Artinya: 

Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka 
sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikitpun dari siksaan 


KAN J Je L oii Se! ps 
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memerintahkan untuk menyelisihi kaum musyrikin secara 
mutlak. Umar bin Khaththab ra berkata: “Hendaklah kalian 
berhati-hati dari logat khusus orang-orang non-Muslim, dan 
jangan kalian masuk bersama musyrikin di gereja mereka”. 

Abdullah bin Umar ra berkata: “Barangsiapa yang tinggal 
di negeri kaum musyrikin, melakukan hari raya niruz (tahun 
baru masehi persia) dan mahrojan, serta menyerupai mereka 
hingga dia meninggal, maka dia akan dikumpulkan bersama 
mereka pada hari kiamat.” 

Umar bin Al-Khaththab ra menyaratkan kepada orang 
kafir untuk tidak menampakkan hari raya mereka di negeri 
kaum muslimin. Jika mereka saja dilarang untuk 
menampakkan hari raya mereka di negeri kita, maka 
bagaimana boleh seorang Muslim melakukannya? Ini termasuk 
perkara yang akan memperkuat keinginan mereka dan hati 
mereka untuk menampakkan hari raya mereka. Mereka 
dilarang dari hal itu karena mengandung kerusakan, apakah itu 
maksiat, atau merupakan syiar orang kafir. seorang Muslim 
dilarang rai itu semua. Umar bin Khaththab ra berkata: 
“Jauhilah musuh-musuh Allah dalam agama mereka, 
sesungguhnya kemurkaan Allah turun atas mereka. Mencocoki 
mereka dalam hari-hari raya mereka termasuk sebab 
kemurkaan Allah, karena hal itu tidak terlepas merupakan 
suatu perkara yang diada-adakan (muhdats) atau perkara yang 
dimansukh.4 

Sedangkan diantara ulama kontemporer yang 
mendefiniskan istilah tasyabbuh adalah Khalid al-Sabt dan 
Nashir al“Agl. Ia menyebutkan bahwa tasyabbuh adalah 


menyerupai secara mutlak karakteristik siapa saja yang oleh 


Allah. Dan Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah pelindung 
orang-orang yang bertakwa. 

4 Al-Suyuthi, al-Amr Bi allttiba' Wa al- Nahy “An al-lbtida’, 
Maktabah Syamilah, h. 13-14 
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syariat diperintahkan untuk menentangnya, dan secara sengaja 
menyerupainya yang bukan termasuk karakteristiknya. 
Apabila seseorang menyerupai apa saja yang menjadi 
karakteristik atau kekhususan orang lain atau golongan lain di 
mana hal itu diperintahkan oleh Allah untuk menyelisihinya, 
maka inilah yang disebut dengan tasyabbuh. Baik itu 
penyerupaan disengaja ataupun tidak. Adapun jika terkait 
perkara yang bukan menjadi karakteristiknya, maka 
hukumnya dikembalikan bagaimana niat dan tujuan 
pelakunya. 

Tidak semua perbuatan mengikuti dan meniru perilaku 
orang-orang non-Muslim disebut dengan tasyabbuh yang 
terlarang. Oleh karena itu, Khalid ibn “Utsman al-Sabt 
membuat kriteria perbuatan atau perilaku yang dikategorikan 
sebagai tasyabbuh dengan non-Muslim. Pertama, Jika tasyab- 
buh terkait dengan adat kebiasaan orang-orang kafir, maka 
dalam hal ini ada dua hukum; a) Dilarang bertasyabbuh jika 
adat kebiasaan tersebut merupakan syiar-syiar dan simbol- 
simbol kekhususan mereka, b) Boleh bertasyabbuh dengan 
catatan ketika melakukannya tidak bermaksud untuk 
menggambarkan dirinya seperti non-Muslim tersebut dan adat 
kebiasaan tersebut bukan kekhususan mereka. Kedua, jika 
tasyabbuh tersebut terkait dengan perkara peribadatan ataupun 
ritual keagamaan non-Muslim, maka haram secara mutlak. 16 

Adapun terkait dengan seorang Muslim atau muslimah 
yang mengikuti atau meniru non-Muslim dalam hal pencapaian 
sain dan teknologi maka hal ini bukan termasuk tasyabbuh 
akan tetapi termasuk perkara yang baik di mana umat Islam 
juga diperintahkan untuk itu. Sehingga ketika umat Islam dapat 
menguasai sain, teknologi dalam berbagai bidang seperti 


15 Khalid ibn “Utsman al-Sabt, عله‎ Tasyabbuh, Maktabah Syamilah, h. 2 
16 Khalid ibn “Utsman al-Sabt, al Tasyabbuh, Maktabah Syamilah, h. 
3-10 
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perlengkapan senjata, alat transportasi, alat komunikasi, dan 
lain sebagainya maka ini menambah kuatnya barisan kaum 
muslimin dan digunakan sebesar-besarnya untuk kemaslahatan 
umat Islam secara khusus dan kemaslahatan umat manusia 
secara umum. 1? 


Tahni'ah atas Perayaan Non-Muslim 


Di abad kontemporer ini, pluralitas agama merupakan 
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Dalam kehidupan sehari- 
hari kita bisa temukan berbagai macam agama.'8 Kontak antara 
komunitas-komunitas yang berbeda agama yang semakin 
meningkat. Hampir tidak ada di belahan bumi sekarang ini 
kelompok masyarakat yang tidak pernah mempunyai kontak 
dengan kelompok lain yang berbeda agama.!? Konsekuensinya, 
terjalinnya relasi sosial antar umat beragama, seperti kemitraan 
di tempat kerja, tetangga rumah, dan juga teman satu kampus. 
Begitu pula orang-orang yang melanjutkan pendidikan ke luar 
negeri, baik itu di Amerika misalnya yang mayoritas penduduk- 
nya non-Muslim pasti akan terjalin hubungan sosial dengan 
umat non-Muslim suatu konsekuensi dari pluralitas tersebut. 

Bagaimana sikap atau tindakan Muslim terhadap golong- 
an non-Muslim yang menerima kaum muslimin yang tidak 
memusuhi, tidak meyakiti, tidak membunuh, tidak mengusir 
dari rumah, atau tidak terang-terangan mengeluarkan mereka? 


1 Syeikh al-Islam Ahmad ibn “Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn 
Taimiyah, lgtidha al-Shirath al-Mustaqim Li Mukhalafat Ashhab al-Jahim, 
Tahgig dan Ta'lig: Nashir ibn ‘Abd al- Karim al-‘Aql, (Riyad: Dar al- 
“Ashimah, 1998), Jilid 1, hal. 48. Lihat juga Khalid ibn “Utsman al-Sabt, al- 
Tasyabbuh, Maktabah Syamilah. hal. 18 

18 Fazlur Rahman Dkk, Agama Untuk Manusia (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2000), h. 5 

P Nurcholish Majid, Komaruddin Hidayat, Kautsar Azhari Nur, Fiqh 
Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inklusif Pluraritas (Jakarta: 
Paramida 2004), h. 63 
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al-Qur'an telah menjelaskan ketentuan hubungan antara 
orang-orang Islam dan umat lain pada dua ayat dalam suarat al- 
Mumtahanah ayat 8-9, yang diturunkan mengenai orang-orang 
musyrik. 

Dalam dua ayat tersebut, Allah membedakan antara 
orang-orang yang berserah diri kepada kaum muslimin dan 
orang-orang yang memerangi kaum muslimin. Hukum Allah 
adalah hukum yang paling benar dalam menghukumi kedua 
kelompok itu seperti tersebut dalam ayat tadi,“ yaitu, untuk 
kaum non-Muslim yang berbuat damai, al-Qur'an mengajarkan 
agar kita kaum muslimin berbuat baik dan berlaku adil kepada 
mereka (non-Muslim). Adapun larangan untuk berbuat baik, 
kepada mereka umat non- Muslim yang memusuhi, memerangi, 
dan mengusir umat Islam dari negerinya tanpa alasan yang 
benar.” 

Oleh karena itu, jelaslah bahwa tidak ada larangan 
mengucapkan selamat pada hari-hari raya non-Muslim sebagai- 
mana dituturkan penanya, karena mereka juga mengucapkan 
selamat pada kita bertepatan dengan hari raya-hari raya Islam. 
Kita telah diperintahkan untuk membalas kebaikan dengan 
kebaikan dan membalas ucapan selamat (tahniah) dengan 
lebih baik. 

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa seorang majusi 
(penyembah api) mengucapkan salam kepada Ibnu Abbas 
“assalamu'alaikum” (semoga keselamatan atas kalian semua) 
maka Ibn Abbas menjawab “wa'alaikumussalam warahma- 
tullah” (semoga keselamatan dan rahmat Allah Swt. juga 
tercurahkan untuk kalian) Sebagian sahabat berkomentar 
terhadap ucapan Ibnu Abbas tersebut. Salah seorang di antara 


20 Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer (terj. As'ad Yasin) 
(Jakarta: Gema InsaniPress, 2008), h. 843 

21 Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer ... h. 844 

22 Yusuf Al-Qaradhawi, Fiqh Maqasid Syari'ah..., h. 294 
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mereka berkata: engkau mengatakan warahmatullah! Ibnu 
Abbas menjawab “Bukankah orang majusi juga hidup karena 
rahmat Allah”. 

Karenanya, menurut al-Qaradhawi tidak ada larangan 
bagi umat Islam baik atas nama pribadi maupun lembaga 
mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim dengan 
kata-kata atau kartu selamat yang tidak mengandung syiar atau 
ibarat-ibarat agama mereka yang bertentangan dengan ajaran 
Islam, seperti salib Namun, kata-kata ucapan selamat dalam 
perayaan-perayaan agama mereka jangan sampai mengandung 
unsur pengakuan terhadap agama mereka atau rida dengan 
mereka. Tetapi, hanya berupa kata-kata biasa yang dikenal 
khalayak umum. 

Namun, kata-kata ucapan selamat dalam perayaan- 
perayaan agama mereka jangan sampai mengandung unsur 
pengakuan terhadap agama mereka atau rida dengan mereka. 
Tetapi, hanya berupa kata-kata biasa yang dikenal khalayak 
umum. 

Menurut al-Qaradhawi tidak juga ada larangan menerima 
hadiah-hadiah dari mereka. Nabi sendiri pernah menerima 
hadiah-hadiah dari non-Muslim, seperti hadiah dari Mugaugis 
agung, seorang pendeta Mesir, dan dari yang lainnya. Tetapi, 
dengan syarat hadiah itu bukan yang diharamkan agama, 
seperti khamar atau daging babi. 

Dalam mengkaji dalil-dalil di atas, Yusuf al-Qaradhawi 
cenderung menggunakan pola kajian tafsir maudu 1. Adapun 
metode penalaran, Yusuf al- Yaradhawi menggunakan metode 
penalaran /ughawiyyah secara dilalah nash ayat yaitu “berlaku 
baik” kepada orang-orang yang tidak memerangimu karena 
agama, begitu juga dalam dalil lain secara mutlag yaitu 
“pergauilah manusia dengan akhlak yang baik.” Selain itu juga 
menggunakan metode istiélahiah dalam mengistinbatkan 
hukum atas masalah mengucapkan selamat hari raya kepada 
umat non-Muslim. 
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Berbeda dengan Yusuf al- Qaradhawi, Menurut 
‘Uzaymin’’, bagi seorang muslim, memenuhi undangan non- 
Muslim untuk menghadiri hari rayanya hukumnya haram. Hal 
ini lebih buruk daripada hanya sekedar memberi selamat 
kepada mereka, karena akan menyebabkan ikut serta (berpar- 
tisipasi) dengan mereka. Juga diharamkan bagi seorang Muslim 
untuk menyerupai atau meniru-niru orang kafir dalam peraya- 
an mereka dengan mengadakan pesta, atau bertukar hadiah, 
atau makanan, atau yang semisalnya.4 

Barangsiapa yang melakukan demikian maka dia berdosa, 
baik dia melakukannya karena alasan ingin ramah dengan 
mereka, atau supaya ingin mengikat persahabatan, atau karena 
malu atau sebab lainnya. Karena perbuatan seperti ini bermain- 
main atau menghina atas agama Allah, dan agama Allah yang 
jadi korban. Ini juga akan menyebabkan hati orang kafir 
semakin kuat dan mereka akan semakin bangga dengan agama 
mereka.” 

Dalam mengkaji dalil-dalil di atas, ‘Utsaymin menggu- 
nakan pola kajian tafsir maudhuf Adapun metode penalaran, 


‘Uzaymin menggunakan metode penalaran /ughawiyyah secara 


23 Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah, Muhammad bin TSalih bin 
Muhammad bin ‘Utsaymin, al-Mugbil al-Wuhaibi at-Tamimi. syekh 
‘Utsaymin dilahirkan di kota ‘Unaizah, salah satu kota besar yang berada di 
wilayah Qatsim pada tanggal 27 Ramadhan tahun 1347 H dalam lingkungan 
keluarga yang agamis dan istiqamah. 

Mengenai tulis-menulis, Syekh “Utsaymin baru menukuninya pada 
tahun 1382 H ketika pertama kali mengarang buku Fath Rabb al-Bariyyah 
Bi Talkhish a-Hamawiyyah. Buku ini adalah ringkasan dari kitab karya 
syekhul Islam Ibnu Taimiyah, yaitu ar-Risalah alHamwiyyah Fi al “Agidah. 
Ia juga meninggalkan banyak sekali karya-karya ilmiah yang berjumlah 
lebih dari 50 buku. Khalid Al- Juraisy, Fatwa-Fatwa Terkini, Terj, Mustafa 
dan Dkk, (Jakarta: Darul Hag, 2003), hal. 17-19 

4 Syekh Muhammad Ibnu Salih al-“Utsaymin, Majmu’ Fatawa wa 
Rasail, Jilid III, No 404, h. 44 

5 Syekh Muhammad Ibnu Salih al-Utsaymin, Majmu’ Fatawa wa 
Rasail..., h. 46 
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zahir ayat yaitu “Allah tidak meridai kekafiran bagi hamba- 
Nya” dan juga dalam dalil lain secara mafhum mukhalafah 
yaitu “Allah telah meridai Islam itu jadi agama bagi kamu” 
dalam mengistinbatkan hukum atas masalah mengucapkan 
selamat hari raya kepada umat non-Muslim. 


Hukum Minoritas Muslim 
Memperingati Hari Besar Non-Muslim 


Terlepas dari keharaman dalam bertasyabbuh, ada 
beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mencari 
solusi untuk problematika pada tulisan ini. Pertama, Orang 
Muslim yang tinggal di Negara non-Muslim, atau kaum Muslim 
minoritas yang jumlahnya cukup banyak, seperti di India. 
Jumlah kaum Muslimin di India merupakan kaum minoritas. 
Akan tetapi jumlah kaum minoritas ini mencapa 135 juta jiwa, 
sehingga tidak aneh kalau ada hukum khusus bagi mereka. Dan 
juga kaum Muslim yang menjadi minoritas di daerah mayoritas 
non-Muslim? 

Kedua, Seorang pelajar yang sedang melaksanakan 
pendidikannya di negara non- Muslim. Keriga, Seorang pekerja 
atau pegawai di perusahaan asing atau atasannya merupakan 
seorang non-Muslim. Keempat, Seorang pimpinan daerah, atau 
bahkan juga seorang Ulama yang mendapatkan undangan 
demi terjalinnya hubungan antar umat beragama. Dari contoh- 
contoh tersebut, dapat di ketahui bahwa mereka semua adalah 
golongan orang-orang yang hubungannya tidak terlepas dengan 
non-Muslim. 

Dari kesemua keterangan di atas menunjukkan bahwa 
prilaku tasyabbuh secara garis besar dilarang. Sebaliknya, 


26 Jamaludin Athiyah Muhammad, Figh Baru Bagi Kaum Minoritas: 
Ham dan Supremasi Hukum sebagai Keniscayaan, Penerjemah Shofiyullah, 
(Bandung: Marja, 2006), h. 222 
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membedakan diri dari tata cara hidup mereka bisa jadi wajib, 
mungkin juga disunnahkan, tergantung situasi dan kondisi 
yang mendasari prilaku tersebut. 

Berikut pandangan penulis tentang hukum mengikuti 
kebiasaan pada hari raya non-Muslim yang dilihat dari 
beberapa sisi. Pertama, bagi seseorang yang tinggal di daerah 
atau di negeri non-Muslim akan sangat kesulitan untuk hidup 
bermasyarakat dengan mereka terutama apabila sedang 
dilaksanakannya hari-hari besar mereka. Mereka (non-Muslim) 
pasti akan menunjukkan sikap kegembiraan mereka dengan 
mengajak orang-orang di sekitarnya untuk mengikuti perayaan 
mereka. Tidak mungkin seseorang tersebut menolaknya karena 
bisa jadi itu merupakan penghinaan bagi mereka atau mungkin 
nanti seseorang tersbut akan dikucilkan yang berakibat tidak 
baik bagi kehidupan bermasyarakat. 

Maka berdasarkan kaidah tidak dianggap tasyabbuh 
kecuali dengan niat, seseorang yang tinggal di daerah atau 
negeri yang mayoritas non-Muslim boleh saja mengikuti 
perayaan hari besar mereka demi untuk menghargai kehidupan 
beragama dan adat istiadat mereka. Begitu juga dengan seorang 
kepala daerah, yang sudah pasti akan mendapat undangan 
apabila sedang terjadi perayaan hari-hari besar non-Muslim. 
Maka bagi kepala daerah tersebut boleh saja menghadiri 
undangan tersebut dengan tidak disertai niat untuk merayakan 
hari besar tersebut. Dan bagi seorang ulama yang mendapat 
undangan pada hari besar non-Muslim, menurut pendapat 
penulis itu bisa menjadi hubungan yang baik antar umat 
beragama dan juga menjadi jalan dakwah untuk menyebarkan 
Islam. 

Kedua, bagi seorang pekerja atau pegawai di perusahaan 
asing atau memiliki atasan yang memiliki keyakinan berbeda 
(non-Muslim) seringkali mendapat undangan dari atasannya 
untuk ikut merayakan hari besar mereka. Undangan atau 
ajakan dari atasan tersebut biasanya mempengaruhi kepada 
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hasil kerja atau bahkan kedudukan orang tersebut sebagai 
bawahannya. Maka dalam hal ini orang tersebut boleh saja 
mengikuti undangan atasannya selama masih tidak 
bertentangan dengan hal-hal yang disyariatkan dalam Islam. 

Begitu juga seperti halnya seorang pelajar yang berada di 
negeri yang mayoritas non-Muslim atau bahkan Universitas/ 
sekolah tempat ia belajar adalah bukan sekolah Islam yang 
sering melaksanakan hari-hari besar non-Muslim. Maka bagi 
pelajar tesebut boleh saja ikut merayakan hari besar tersebut 
dengan menghindari hal-hal seperti kamaksiatan dan 
kekufuran. 

Memang ada juga beberapa pendapat ulama, seperti Ibnu 
Taimiyah, yang keras menyikapi masalah ikut serta merayakan 
hari raya orang-orang musyrik dan ahli kitab. Hal ini ia 
ungkapkan dalam kitabnya /gtidha shiratal Mustaqim 
Mugalafatu Ahlul Jahim. Yaradhawi sepakat dengannya yang 
secara tegas melarang percampuran perayaan hari raya atau 
perayaan bersama antara kaum muslimin dangan orang-orang 
musyrik dan ahli kitab. 

Menurutnya, tak jarang kaum muslimin ikut serta 
merayakan hari raya Natal. Begitu pula mereka ikut merayakan 
hari raya Idul Fitri, Idul Adha, dan mungkin banyak lagi. Hal 
seperti inilah yang tidak boleh dilarang. Muslim mempunyai 
hari raya-hari raya dan merekapun demikian. Namun, al- 
Qaradhawi mengatakan bahwa tidak apa-apa ikut serta 
mengucapkan selamat pada hari raya mereka bagi siapa yang 
mempunyai hubungan keluarga, teman sekolah, teman kerja 
atau tetangga, atau hubungan kemasyarakatan lainnya, dengan 
penuh rasa hormat dan kasih sayang.” 

Bukan berarti dalam perayaan-perayaan ini tidak berarti 
terdapat keridaan dari orang Muslim akan akidah Nasrani, 


27 Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer. .., h. 843 
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atau berarti mengakui kekufuran mereka yang sangat 
bertentangan dengan Islam. Al-Masih sendiri tidak 
menganggap perayaan keagamaan ini sebagai perbuatan atau 
praktik agama untuk mendekatkan diri kepada Allah, tetapi 
hanya karena telah menjadi wacana umum, adat negara, atau 
komunitas massa tertentu yang diikuti oleh seluruh 
penganutnya, sebagai perayaan mendengarkan alunan musik, 
makan-makan, minum, dan saling memberi hadiah antar 
keluarga dan antar teman. Seandainya Ibnu Taimiyah melihat 
seluruh wacana ini, tentu ia akan mengganti pendapatnya atau 
meringankannya. Karena ia selalu melihat tempat, waktu, dan 
keadaan dalam setiap 58 

Menurut hemat penulis Yusuf al-Qaradhawi menentukan 
atau mengidentifikasikan masalah mengucapkan selamat Natal 
kepada umat Kristen adalah ucapan sebagai bentuk sosial 
terhadap umat non-Muslim (Kristen), bukan sebagai bentuk 
pengakuan atau meridai apa yang mereka lakukan, tapi 
hanyalah bentuk sosial terhadap mereka. 

Karenanya, tidak ada larangan bagi umat Islam baik atas 
nama pribadi maupun lembaga mengucapkan selamat hari raya 
kepada non-Muslim dengan kata-kata atau kartu selamat yang 
tidak mengandung syiar atau ibarat-ibarat agama mereka yang 
bertentangan dengan ajaran Islam. Namun, kata-kata ucapan 
selamat dalam perayaan- perayaan agama mereka jangan 
sampai mengandung unsur pengakuan terhadap agama mereka 
atau rida dengan mereka. Tetapi, hanya berupa kata-kata biasa 
yang dikenal khalayak umum. 


Penutup 


2 Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer..., h. 849 
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Tasyabbuh adalah perbuatan menyerupai non-Muslim, 
melakukan sesuatu seperti apa yang mereka lakukan, 
bertingkah laku seperti tingkah laku mereka, gaya hidup seperti 
gaya hidup mereka, berpikir seperti gaya berpikir mereka, lebih 
tepatnya dari segi dzahir dan batin. Adapun tasyabbuh pada 
zaman sekarang bila dikaitkan dengan cara berpakaian, 
berjalan, berpenampilan, gaya hidup sungguh tidak relevan 
lagi. Maka yang lebih tepatnya dalam hal tasyabbuh pada 
zaman sekarang yaitu dalam hal pemahaman agidah dan cara 
berpikir yang lebih cenderung seperti mereka. 

Dalam hal berhubungan Muslim dengan non-Muslim, itu 
hanya sebatas hubungan yang bersifat ta'aruf (saling 
mengenal), saling tolong menolong, saling berbuat kebaikan 
dan berbuat adil. Hubungan tersebut akan menciptakan 
perdamaian, kebaikan dan interaksi yang harmonis dengan 
mereka. 

Hukum merayakan ibadah non-Muslim adalah haram 
apabila di dalamnya terdapat kekufuran dan juga kemaksiatan. 
Sedangkan hukum memperingati hari besar non-Muslim 
adalah mubah apabila terlepas dari kerusakan yang 
ditimbulkan akibat penyerupaan diri tersebut. Juga berhukum 
mubah apabila diniatkan hanya untuk menjaga hubungan 
antar umat beragama, memenuhi undangan dan menghormati 
kebaikan mereka. 


Rekomendasi 


Beberapa rekomendasi yang penulis berikan untuk arah 
pengembangan selanjutnya. Saran-saran berikut hanya berupa 
ide secara garis besar dan akan memerlukan studi literatur lebih 
mendalam. 
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. Perlu diadakan forum khusus untuk membahas figh-figh 
minoritas yang terjadi pada minoritas Muslim baik dalam 
lingkup nasional maupun internasional. 

. Sebaiknya bagi para ulama dan umara' dapat mengarahkan 
kelompok-kelompok minoritas Muslim yang tinggal di 
negara Barat untuk membuat aturan hidup sesuai 
disyariatkan dalam Islam. 

. Agar masyarakat minoritas Muslim jangan sampai 
terprovokasi dengan isu-isu politik di negara Barat tersebut 
yang mengatasnamakan agama, sehingga masyarakat 
minoritas bisa lebih bersikap dewasa dan tidak terombang 
ambing dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

. Selain pemerintah di negara Barat, seharusnya ada seorang 
mediator yang dikhususkan untuk menengahi jika antara 
kelompok minoritas Muslim dengan mayoritas non- 
Muslim berbeda pendapat atau tujuan. 

. Prasarana dalam bentuk bangunan untuk kegiatan 
keagamaan. Pengembangan fasilitas harus dilakukan 
dengan baik, terencana secara rapi sesuai kebutuhan dan 
harus dijalani tahap-tahapnya sesuai rencana matang. 

. Membuat suatu lembaga yang di dalamnya terdiri dari 
orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang hukum- 
hukum syariat dengan dibantu segenap masyarakat Muslim 
yang lainnya. 

. Pembahasan produk-produk fiqh  agalliyar sudah 
seharusnya menjadi fokus para akademisi yang mendalami 
kajian yuridis keislaman baik dengan literatur klasik 
maupun yang kontemporer, yang kemudian disatukan dan 
dijadikan rujukan bagi mereka yang menjadi minoritas 
Muslim di daerah maupun negara tertentu. 
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Abstract 


Prayer is worship whose execution time has been 
determined in figh, so that the prayer becomes invalid 
if it is done not according to the provisions. However, 
in certain circumstances Allah gives rukhshah (relief) 
for people who are experiencing difficulties. Allah 
SWT. it is impossible to enact a law without consider- 
ing humanity. One example of rukhshah is combining 
two fard prayers at one time. This study discusses the 
law of plural prayer by a nurse for elderly patients in 
Musashino Tokyo. This study uses a qualitative des- 
criptive method that collects data through interviews. 
The analysis technique used is reduction, presentation 
and examination of conclusions. The result is that 
there are differences of opinion among scholars 
regarding the plural prayer that is done because of 
heavy workers who if leaving their work will bring 
madhorot. The opinion that allows is the Hambali 
school of thought, the hadith of the Prophet narrated 
by Ibn Abbas and Ibn Sirrin. 


Keyword: Plural Prayer, Nurse, Rukhsah, and 
Musashino Tokyo 


1713 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


Abstrak 


Shalat merupakan ibadah yang pelaksanaan waktu- 
nya telah ditentukan dalam figh, sehingga shalat 
menjadi tidak sah apabila dikerjakan tidak sesuai 
dengan ketentuan. Meskipun demikian, dalam keada- 
an tertentu Allah memberikan rukhshah (keringanan) 
untuk orang-orang yang mengalami kesulitan. Allah 
SWT. tidak mungkin menetapkan suatu hukum tanpa 
mempertimbangkan dalam hal kemanusiaan. Salah 
satu bentuk rukhshah adalah menjamak shalat atau 
menggabungkan dua shalat fardhu dalam satu waktu. 
Penelitian ini membahas mengenai hukum shalat 
jamak yang dikerjakan oleh Perawat Lansia di Daerah 
Musashino Tokyo. Penelitian dilakukan menggu- 
nakan metode deskriptif kualitatif yang pengumpulan 
datanya melalui wawancara. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data 
dan pemeriksaan kesimpulan. Hasilnya, terdapat 
perbedaan pendapat para ulama mengenai shalat 
jamak yang dikerjakan dengan sebab pekerja berat 
yang jika meninggalkan pekerjaannya akan membawa 
madhorot. Diantara pendapat yang membolehkan 
adalah ulama madzhab Hambali, hadits Nabi riwayat 
Ibnu Abbas dan Ibnu Sirrin. 


Kata Kunci: Shalat Jamak, Perawat, Rukhsah, dan 
Musashino Tokyo 


Pendahuluan 


Shalat merupakan ibadah yang telah ditetapkan dalam 
Al-Qur'an. Shalat menjadi kewajiban yang telah ditetapkan 
waktunya untuk orang mukmin. Sedangkan pengertian shalat 
yaitu semua perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam yang 
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dikerjakan berdasarkan ketentuan yang ada.! Sehingga shalat 
menjadi tidak sah apabila dikerjakan tidak sesuai dengan ke- 
tentuan dan waktu yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan 
bahwa shalat adalah ibadah utama atau pokok bagi umat 
muslim, shalat disimbolkan sebagai tiang untuk menyangga 
ibadah-ibadah yang lain, apabila tiang penyangganya roboh 
maka ibadah yang lain pun tidak bisa berdiri dan kokoh layak- 
nya bangunan. Meskipun demikian pada keadaan tertentu 
yang tidak memungkinkan untuk mengerjakan sesuai dengan 
tata cara yang ditentukan, Allah memberikan rukhshah (keri- 
nganan) untuk orang-orang yang mengalami kesulitan. Allah 
SWT. tidak mungkin menetapkan suatu hukum tanpa memper- 
timbangkan dalam hal kemanusiaan. Nabi SAW. juga lebih 
menghendaki yang mudah jika untuk memilih dua pilihan, 
selama hal tersebut tidak mambuat dosa.? Salah satu bentuk 
keringanan tersebut adalah menjamak shalat. Mengenai jamak 
shalat, yang lebih umum diketahui oleh banyak orang adalah 
shalat jamak dikerjakan ketika seseorang berada pada kondisi 
safar. Perjalanan jauh dianggap membuat sulit seseorang untuk 
mengerjakan ibadah shalat pada waktunya. Namun semakin 
berkembangnya kehidupan, semakin banyak pula ditemukan 
keadaan yang lebih sulit dari perjalanan jauh. Untuk 
memenuhi hajat kehidupan yang bertaraf dharuriyat (kebu- 
tuhan esensial) banyak orang yang bekerja penuh waktu. Selain 
karena tuntutan kebutuhan, cita-cita ingin bekerja pada tempat 
yang favorit atau yang jauh lebih baik juga dapat menjadi 
alasan seseorang mengambil pekerjaan penuh waktu. Di satu 
sisi dia mendapatkan posisi pekerjaan yang dia butuhkan atau 
inginkan, sedangkan disisi lain dia mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaan shalat, karena pekerjaannya harus dikerjakan 


' Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili, Al Fiqh Al Islam wa Adilatuhu. 169 
2? Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Dar al-Fikri al-Araby, 
1377 H/1957 M), 320. 
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pada waktu-waktu shalat, apalagi seseorang yang bekerja pada 
perusahaan yang tidak memberikan jeda waktu untuk shalat 
atau perusahaan luar negeri yang budaya dan habitnya jelas 
sangat berbeda dengan perusahaan dalam negeri, terlebih lagi 
apabila bekerja di negeri orang dengan umat muslim yang mi- 
noritas. Berangkat dari persamalahan tersebut, maka perlu ada 
pengkajian lebih dalam mengenai shalat jamak selain sebab 
perjalanan jauh. Dalam hal ini penulis akan membahas 
mengenai shalat jamak seorang perawat lansia yang bekerja di 


daerah Musashino Tokyo. 


Metode Penelitian 


Penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif dalam 
penelitian ini. Deskriptif penelitian dapat diartikan sebagai 
penelitian yang memiliki tujuan guna menggambarkan 
peristiwa yang ada dalam masyarakat secara utuh, baik saat ini 
maupun pada saat kemarin sampai tergambar suatu karakter 
dan model dalam fenomena tersebut. Teknik pengambilan data 
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang meru- 
pakan pengambilan sampel data melalui suatu pertimbangan, 
yaitu subjek yang dianggap paling penguasa, sehingga memu- 
dahkan penulis dalam mengambil data. 3 Penulis menggunakan 
dokumentasi dan wawancara secara tidak langsung sebagai 
teknik pengumpulan data. Wawancaranya menggunakan semi 
terstruktur artinya bahwa wawancara dilakukan lebih bebas 
dari wawancara terstruktur. 


3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” 218-219. 
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Hasil Penelitian Sebelumnya 


Penulis menggunakan tiga karya berupa jurnal yang 
dijadikan sebagai kajian pustaka, yaitu: 

1. Jamak dan Qadha Shalat Bagi Pengantin Kajian Figih 
Kontemporer jurnal karya Arisman Fakultas Hukum UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2014. Persamaannya ada- 
lah membahas tentang jamak shalat sebab suatu keperluan 
yang menurut kebiasaan tidak dapat ditinggalkan. Perbe- 
daan dengan karya penulis yaitu terletak pada subjek dan 
objek penelitian, dalam penelitian tersebut subjek peneliti- 
annya adalah seorang pengantin sedangkan dalam peneli- 
tian penulis adalah seorang Perawat Lansia. Adapun objek 
penelitian dalam penelitian Arisman yaitu jamak dan 
gadha dalam shalat, sedangkan penulis hanya fokus pada 
jamak dalam shalat. 

2. Menjamak Shalat Tanpa Halangan: Analisis Kualitas dan 
Kuantitas Sanad Hadits jurnal karya Ali Mutakin STAI 
Nurul Iman Parung Bogor tahun 2017. Persamaannya 
adalah membahas jamak shalat tanpa sebab suatu keper- 
luan yang menurut kebiasaan tidak dapat ditinggalkan. 
Perbedaanya yaitu terletak pada jenis penelitiannya, jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut ada- 
lah literatur atau teks, sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan peneliti adalah lapangan. 

3. Kemacetan Dan Kesibukan Sebagai Alasan Qashar dan 
Jamak Shalat jurnal Karya Beni Firdaus Fakultas Syari'ah 
IAIN Bukittinggi tahun 2017. Persamaannya adalah mem- 
bahas tentang jamak shalat dengan sebab kesibukan kerja. 
Perbedaannya terletak pada objek penelitian, objek 
penelitian terebut berupa gashar dan jamak shalat, 
sedangkan objek penelitian penulis hanya fokus pada 
shalat jamak. 
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Jamak dalam Shalat 


Shalat adalah salah satu bentuk ibadah yang dikerjakan 
harus sesuai dengan ketentuan yang telah Rasulullah SAW. 
ajarkan. Tingkat kefardluan shalat lebih tinggi dibanding 
dengan kefardluan ibadah-ibadah lainnya, menurut Syaikh 
Muhammad Ibn Qasim al-Syafi'i shalat termasuk dalam ibadah 
yang tidak bisa ditinggalkan bagaimanapun keadaannya selama 
akal masih berfungsi maka kewajiban atas shalat tetap menjadi 
beban. Shalat menjadi ibadah yang waktu pelaksanaannya 
sudah ditentukan. Namun, tersebab beberapa faktor membuat 
kita sulit untuk mengerjakan shalat tepat pada waktunya, 
sehingga dalam ajaran Islam ada istilah rukhshah yang dapat 
digunakan oleh umat Islam untuk kesulitan kesulitan tertentu 
dalam beribadah, salah satu diantaranya adalah menjamak 
shalat. 

Menurut bahasa jamak memiliki arti menggabungkan, 
menyatukan dan mengumpulkan. Secara istilah jamak adalah 
mengerjakan dua shalat fardhu yaitu shalat Dzuhur dengan 
shalat Asar, shalat Maghrib dengan shalat Isya, selain 
sebagaimana definisi tersebut maka bukan termasuk shalat 
jamak. Ketentuannya sahat Dzuhur tidak dapat dijamak 
dengan shalat selain Ashar, begitu juga sebaliknya, shalat 
Maghrib juga tidak bisa dijamak dengan shalat selain Isya.” 

Jamak dalam shalat merupakan usaha menggabungkan 
dua shalat menjadi satu waktu yang pelaksanaannya dapat 
dilakukan di waktu shalat yang pertama maupun di waktu 
shalat yang kedua.” Seseorang boleh menjamak shalat dalam 


4 Mutakin, “Menjama' Shalat Tanpa Halangan: Analisis Kualitas 
Dan Kuantitas Sanad Hadits.” 4. 

5 Ahmad Sarwat, Shalat Jama ' 6. 

6 Abdurrahman Al Jaziri, Al Fiqh ‘Ala Madzhibil Arba ah jilid II, 
Terj. Moh. Zuhri et al, 237. 
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waktu yang dia kehendaki antara shalat Dzuhur dengan shalat 
Ashar maupun antara shalat Maghrib dengan shalat Isya, 
apabila dikerjakan pada waktu shalat yang pertama maka 
disebut dengan jamak tagdim, apabila dikerjakan pada waktu 
yang kedua disebut dengan jamak takhir.' Contohnya seseo- 
rang akan menjamak shalat Dzuhur dengan shalat Ashar, 
orang tersebut menggabungkan shalatnya di waktu Dzuhur, 
maka yang dia laksanakan adalah shalat jamak tagdim Dzuhur 
dengan Ashar. Jika penggabungan shalat dilaksanakan di 
waktu Ashar maka dia melaksanakan shalat jamak takhir 
Dzuhur dengan Ashar, begitu juga dengan shalat Maghrib dan 
Isya. Dari kelima shalat yang wajib dilaksanakan oleh umat 
Islam hanya satu shalat yang tidak bisa untuk dijamak yaitu 
shalat Subuh. 


Dasar Hukum Menjamak Shalat 


Terdapat beberapa dasar hukum yang membolehkan 
seseorang untuk melaksanakan shalat jamak, diantaranya: 
1. Hadits yang Diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam 
Muslim dari Anas bin Malik: 


Sees a Se 
P fale ea gles pola AAA 


“Jika Rasulullah SAW. Melakukan perjalanan sebelum 
matahari condong ke barat maka beliau mengakhirkan 
shalat Dzuhur hingga waktu Ashar. Setelah itu beliau 
akan singgah sebentar dan menggabung kedua shalat 


Dzuhur dan Ashar. Namun jika matahari telah lebih 


1 Ahmad bin Husain bin Ahmad Al Asfihani al Syafi'i, “At Tagrib 
wa Al Ghayah, Terj. Muhammad Nadjib Sadjak.’ 52. 
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dahulu condong ke barat maka beliau akan lebih dahulu 
shalat Dzuhur baru kemudian menunggang untanya.” 


(Shahih Bukhari No. 1044). 


Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW. Hendak 
melakukan perjalanan, jika beliau berangkat pada waktu 
sebelum memasuki shalat Ashar yaitu sebelum matahari 
condong ke barat, maka shalat Dzuhur dilaksanakan pada 
waktu akhir hingga masuk waktu shalat Ashar, artinya bahwa 
beliau mengerjakan shalat jamak takhir untuk shalat Dzuhur 
dan Ashar. Namun ketika beliau berangkat pada waktu 
dimana sudah mendekati waktu Ashar yaitu matahari telah 
condong ke barat, maka beliau tidak melaksanakan shalat 
jamak karena shalat Dzuhur telah dikerjakan sebelum beliau 
melakukan perjalanan. Pada hadits ini menjelaskan bahwa 
shalat jamak boleh dikerjakan jika dalam keadaan safar. 

2. Hadits yang Diriwayatkan Mu'ad bin Jabal: 

JS Gi Mas Gi ABI بْنِ‎ pole Jl أبي‎ be gaii JE أبي‎ Ge و حَدَنَنِي عَنْ مَالِكَ‎ 

J ay éa LAOS b SAI‏ اله صَلى الله عليه kag‏ عام تَبُوكَ YS‏ رَسُول الله صلی الله 

BE la sali وَالعشاءِ قال‎ o allg padha h Gi kada aly ale 
ld Aig ei فر ذل لذ رن نسل‎ a es 


“Imam Malik dari Abi al-Zubair al Makiy dari Abi At 
Thufail, Amir ibn Watsilah bahwa Mu’adz ibn Jabal 
memberitahukan kepadanya bahwa mereka pada waktu 
perang Tabuk keluar (berperang) bersama Rasulullah 
SAW. Lalu Rasulullah menjamak shalat Dzuhur dan 
Ashar serta Maghrib dan Isya (jamak taqdim). Muadz bin 
Jabal berkata: pada suatu hari beliau mengakhirkan 
shalat, lalu beliau keluar dan mengakhirkan shalat 
Dzuhur dan Ashar dengan jamak (takhir). Kemudian 


beliau masuk (ke tempat beliau). Setelah itu beliau keluar 


5 Az-Zuhaili, Fiqih Islam Waadilatuhu Jilid 2 (terjemah). 450. 
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kembali, lalu shalat Maghrib dan Isya dengan jamak 
(takhir). (Muwattho Imam Malik No. 298.) 


Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi SAW. ketika perang 
Tabuk, jika berangkat setelah matahari tergelincir maka shalat 
Dzuhur dan Ashar di waktu Dzuhur dengan jamak taqdim. 
Setelah itu baru beliau berangkat. Apabila beliau berangkat 
sebelum waktu Dzuhur maka beliau mengakhirkan shalat 
Dzuhur ke Ashar dengan jamak takhir. Begitu pula untuk 
shalat Maghrib dan shalat Isya, apabila beliau berhenti sebelum 
masuk waktu Maghrib, setelah itu masuk waktu shalat 
Maghrib, maka beliau mengerjakan shalat Maghrib dan Isya 
dengan jamak tagdim. Namun apabila beliau berjalan sebelum 
masuk waktu Maghrib maka beliau melanjutkan perjalanan 
hingga masuk waktu Isya, kemudian baru beliau mengerjakan 
shalat jamak takhir.'!° Pembolehan untuk mengerjakan shalat 
jamak baik tagdim maupun takhir pada hadits ini dikhususkan 
untuk keadaan dalam perjalanan. 


3. Hadits yang Diriwayatkan Ibnu Abbas: 
D. II II eT 


E $f J) T‏ : قحالت ge‏ قعل قعل D‏ ؟ 


Ta NN ج‎ Y èf sf dus Ja LS te ela: us 


? Beni Firdaus, “Kemacetan dan Kesibukan sebagai Alasan Qashar 
dan Jamak Shalat.” 175. 
10 Beni Firdaus. 175-176. 
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“Yahya ibnu Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku membacakan (hadits) kepada Malik, 
(diterima) dari Abi Al-Zubair, (diterima) dari Sa'ad ibn Al- 
Jubair, (diterima) dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 
SAW. Shalat Dzuhur dan Ashar dengan jamak, padahal 
tidak dalam ketakutan dan tidak pula dalam perjalanan. 
Abu Zubair berkata: Aku bertanya kepada Sa'id mengapa 
demikian? Sa'id berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas sebagaimana yang kamu tanyakan, maka Ibnu 
Abbas berkata: Supaya tidak memberatkan bagi 
umatnya”. Shahih Muslim No. 1146.11 


Hadits diatas menjelaskan bahwa Nabi SAW. menjamak 
shalat tanpa adanya udzur berupa ketakutan dan safar, 
melainkan supaya tidak memberatkan umat sebagaimana yang 


Ibnu Abbas jelaskan dalam hadits tersebut. 


Sebab dan Syarat Menjamak Dua Shalat 


1. Sebab diperbolehkan menjamak dua shalat 

Terdapat beberapa sebab mengenai diperbolehkannya 
shalat jamak, ada pendapat yang mangatakan bahwa boleh 
menjamak shalat Dzuhur dengan Ashar, dan shalat Maghrib 
dengan Isya, baik dikerjakan secara tagdim maupun takhir, 
dengan alasan karena halangan safar, yang demikian adalah 
pendapat menurut imam Maliki, Syafi'i dan Hambali, Imam 
Hanafi berpendapat berbeda, beliau menyatakan bahwa tidak 


11 Beni Firdaus, “Kemacetan dan Kesibukan sebagai Alasan Qashar 


dan Jamak Shalat.” 175 
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boleh sama sekali menjamak antara dua shalat sebab halangan 
safar. 

Madzhab Hanafi mebolehkan shalat jamak jika pada hari 
Arafah bagi orang yang berikhram untuk haji yaitu jamak 
tagdim shalat Dzuhur dengan Ashar dengan satu adzan dan 
satu igomah, dikarenakan shalat Ashar dilaksanakan sebelum 
waktu yang ditentukan sehingga perlu dikumandangkan 
igomah tersendiri. Begitu pula di Muzdalifah, Jama'ah haji 
boleh mengerjakan jamak takhir untuk shalat Maghrib dengan 
shalat Isya dengan satu adzan dan igomah, dikarenakan shalat 
Isya dilaksanakan pada waktunya. 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa waktu shalat telah 
ditetapkan secara mutawattir sehingga tidak boleh ditinggalkan 
atau dirubah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 


“Demi Zat yang tiada Tuhan selain-Nya, Rasulullah 
SAW. Tidak pernah mengerjakan shalat kecuali pada 
waktunya kecuali dua shalat saja. Beliau pernah 
menjamak shalat Dzuhur dengan Ashar ketika berada di 
Arafah juga shalat Maghrib dengan Isya di Muzdalifah” 4 


Madzhab Maliki berpendapat bahwa terdapat enam 
sebab seseorang diperbolehkan mengerjakan shalat dengan 
dijamak, yaitu: 1) dalam perjalanan, 2) ketika hujan, 3) karena 
sakit; 4) wukuf di Arafah: 5) berada di Muzdalifah; 6) berada 
dalam keadaan yang sangat gelap. 

Menurut madzhab Maliki kebolehan menjamak shalat 
dalam perjalanan adalah mutlak, baik itu perjalanan jauh 
maupun dekat. Untuk orang yang sakit yaitu apabila merasa 


2 Opik Taupik & Al Qasir Al Mansyur, “Fiqih 4 Madzab “Kajian 
Fiqih — Ushul Figh.’”. 107. 

13 Az-Zuhaili, Fiqih Islam Waadilatuhu Jilid 2 (terjemah). 451. 

14 Az-Zuhaili. 451. 
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sulit untuk mengerjakan shalat tepat waktu atau merasa 
khawatir akan bertambah parah penyakitnya dan membuatnya 
hilang akal. Sedangkan sebab hujan yaitu ketika hujannya 
lebat dan pada musim salju. Untuk sebab hujan lebat dan 
keadaan sangat gelap hanya diperbolehkan untuk jamak 
taqdim. 5 

Ulama madzhab Maliki mengenai shalat yang dikerjakan 
dengan jamak taqdim mensyaratkan dua hal yaitu matahari 
telah condong atau tergelincir ke arah barat, hal itu 
menunjukan bahwa telah masuk waktu Dzuhur dan telah niat 
berangkat sebelum masuk waktu Ashar. Yang kedua yaitu 
shalat jamak dikerjakan dengan satu kali adzan dan iqamat 
untuk setiap shalat.16 

Madzhab Syafi'i membolehkan shalat dikerjakan dengan 
jamak ketika bepergian, hujan, dan haji di Arafah dan 
Muzdalifah. 

Jamak dengan sebab hujan, salju atau cuaca dingin 
pendapat yang paling kuat adalah membolehkan dengan 
dijamak tagdim dan berjama'ah bagi yang rumahnya jauh dari 
masjid, dengan alasan khawatir akan sakit jika terkena hujan. 
Sedangkan pendapat baru imam Syafi'i menyatakan tidak 
diperbolehkan jamak takhir pada saat hujan, karena lamanya 
hujan susah untuk diprediksi. 

Ketentuan diperbolehkannya menjamak dengan alasan 
hujan juga berlaku untuk menjamak shalat Ashar dengan 
shalat Jum'at yaitu dikerjakan dengan jamak tagdim, meskipun 
hujan tersebut tidak turun ketika khotbah berlangsung karena 
khotbah bukan bagian dari shalat Ashar. Sekalipun imam 


Syafi'i membolehkan jamak dengan sebab hujan, tetapi untuk 


5 Arisman, “Jamak dan gashar Bagi Pengantin Kajian Figih Kon- 
temporer.” 4. 

16 Arisman. 4. 

1 Az-Zuhaili, Fiqih Islam Waadilatuhu Jilid 2 (terjemah). 453. 
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sebab lumpur, angin, suasana gelap dan sakit tidak memboleh- 
kan. 

Sedangkan jamak dengan sebab dalam perjanalan, 
madzhab Syafi'i membolehkan baik tagdim maupun takhir 
apabila perjalanannya jauh sebagaimana ketentuan perjalanan 
dalam aturan gasar. Kemudian ketentuan diperbolehkan men- 
jamak tagdim ketika berada di Arafah dan menjamak takhir 
pada saat di Muzdalifah sebagaimana pendapat madzhab Mali- 
ki.!9 

Madzhab Syafi'i membolehkan mengerjakan shalat jamak 
tagdim dengan enam syarat: 1) Niat untuk menjamak tagdim 
ketika memulai shalat pertama dan boleh ketika sudah 
melakukan shalat, berdasarkan pendapat yang paling kuat 
yaitu boleh meskipun sudah mengucap salam; 2) Tertib, yaitu 
mendahulukan shalat yang pertama setelah itu shalat yang 
kedua, karena waktu shalat adalah untuk shalat pertama 
sedangkan shalat yang kedua hanya mengikuti; 3) Bersambung, 
yaitu berurutan antara shalat yang dijamak dengan tidak 
dipisahkan keduanya dengan jarak yang lama; 4) Masih dalam 
perjalanan sampai pada melakukan takbiratul ihram pada 
shalat yang kedua. Jika perjalanan itu berhenti sebelum 
memulai shalat kedua maka jamaknya gugur karena hilangnya 
sebab, 5) Tepatnya waktu shalat pertama dengan keyakinan 
dapat melaksanakan shalat yang kedua, 6) Yakin jika shalat 
yang pertama sah. Sedangkan syarat untuk jamak takhir 
menurut masdzhab Syaf'1 hanya ada dua yaitu: 1) Niat 
mengakhirkan shalat jamak sebelum masuk waktu shalat yang 
pertama, 2) Terus dalam perjalanan sampai tiba waktu shalat 


kedua.2 


18 Az-Zuhaili. 453-454. 
19 Az-Zuhaili. 454. 
20 Az-Zuhaili. 454.455. 
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Madzhab Hambali membolehkan shalat dikerjakan 
dengan jamak baik tagdim maupun takhir atas beberapa sebab 
yaitu: 1) Menempuh perjalanan jauh, 2) Sakit yang membuat 
sulit bagi penderitanya apabila melaksanakan shalat tepat pada 
waktunya, 3) Wanita yang menyusui anaknya karena susah 
untuk bersuci dari najis anaknya pada setiap shalat, 4) Orang 
yang kesulitan bersuci baik dengan air maupun dengan debu 
pada setiap shalat, 5) Orang yang tidak dapat mengetahui 
masuknya waktu shalat, 6) Wanita yang istihadzoh, 7) Sering 
keluar mazi, mani atau karena ada udzur, seperti orang yang 
khawatir terhadap keselamatan diri, harta, kehormatan, dan 
pekerja berat yang jika meninggalkan pekerjaannya untuk 
mengerjakan shalat akan membawa mudhorot pada diri dan 
pekerjaannya.?! 

Syarat menjamak berdasarkan madzhab Hambali baik 
taagdim maupun takhir yaitu menjaga urutan antar shalat 
dengan melaksanakan shalat pertama lebih awal dari shalat 
kedua dan jangan sampai terputus. Sedangkan sahnya jamak 
tagdim memiliki empat syarat tambahan yaitu: 1) Niat untuk 
menjamak shalat ketika takbiratul ihram pada shalat yang 
pertama, 2) Bersambung, sehingga jangan sampai terputus antar 
dua shalat yang dijamak kecuali seukur igomah dan wudhu 
ringan, 3) Adanya udzur seperti safar, sakit dan sejenisnya pada 
saat membaca do'a pembuka pada kedua shalat dan salam di 
shalat pertama, karena do'a pembuka saat shalat pertama 
adalah tempat dan selesainya berniat, adapun do'a pembuka 
pada shalat kedua merupakan tempat menjamak shalat, 4) 
Tetapnya udzur sampai pada selesainya shalat kedua dengan 
sebab safar dan sakit. Sedangkan untuk jamak takhir hanya 
ada dua syarat yaitu niat untuk menjamak shalat pada saat 
megerjakan shalat pertama selama waktunya tidak sempit jika 


21 Arisman, “Jamak dan gashar Bagi Pengantin Kajian Fiqih 
Kontemporer.” 4. 
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mengerjakannya dan menetapnya udzur sampai pada masuk 
waktu shalat kedua.” 

Selain ke empat imam madzhab yang telah disebutkan 
diatas, terdapat pendapat lain mengenai pembolehan menger- 
jakan shalata dengan dijamak, yaitu Ibnu Sirin. Beliau 
membolehkan jamak bukan disebabkan karena sakit atau 
ketakutan, tetapi sebab suatu keperluan yang menurut 
kebiasaan tidak dapat ditinggalkan dengan syarat tidak 
dijadikan kebiasaan. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas mengenai shalat 
jamak, akan jauh lebih baik apabila kita tidak mengerjakan 
shalat jamak karena akan keluar dari perbedaan para ulama 
yang melarang maupun yang membolehkan. Selain itu, dalam 
pengerjaan shalat jamak terdapat perbuatan menyia-nyiakan 
salah satu dari shalat yang dijamak yaitu mengosongkan waktu 
tersebut dari aktivitas shalat yang seharusnya. Disebutkan pula 
dalam kitab Fathu al-Mu'in yang mengutip kitab Tuhfah al- 
Mahtaj menyatakan bahwa seseorang yang mengerjakan 
ibadah yang masih dalam perselisihan tentang sah tidaknya, 
tanpa bertaglid kepada ulama yang berpendapat tentang 
keabsahannya, maka dia wajib mengulangi ibadah tersebut 
sebab melakukan ibadah tanpa bertaglid termasuk dalam orang 
yang ceroboh (menerjang batasan). 4 


Permasalah dalam Shalat Jamak 


2 Az-Zuhaili, Figih Islam Waadilatuhu Jilid 2 (terjemah). 458. 

3 Syaikh al-Alamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasygi, 
‘Romah al-Ummah fi Ikhtilaf aA 'immah, Terj. Abdullah Zaki Alkaf’.88. 

4 Abi Abdul Mukti Muhammad Nawawi Al Jawi, Syarah 
Kasyifatus Saja Jilid 3.1-8. 
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Terdapat tiga permasalahan yang berhubungan dangan 
shalat jamak, antara lain:? 

1. Masalah diperbolehkan menjamak shalat 

Perbedaan pendapat ulama dalam membolehkan shalat 
jamak terletak pada tempat-tempat boleh dan tidaknya 
menjamak shalat. Adapun sebab perbedaan pendapat para 
ulama yaitu: 

a. Perbedaan ulama dalam menakwilkan riwayat-riwayat 
mengenai jamak dan cara dalam mengambil dalil 
diperbolehkannya menjamak shalat, karena riwayat yang 
membahas masalah jamak bukan sabda melainkan berupa 
praktek (perbuatan Nabi SAW). Sedangkan dalil praktis itu 
dapat memunculkan kemungkinan yang jauh lebih banyak 
dibandingkan kemungkinan yang muncul dari teks riwayat. 

b. Perbedaan ulama dalam menshahihkan beberapa riwayat 
mengenai masalah jamak. 

c. Perbedaan ulama dalam bolehnya menggunakan giyas 
dalam jamak. 

Dalil yang masih terdapat perselisihan dalam 
penakwilannya yaitu hadits Anas bin Malik, hadits Ibnu Umar 
dan hadits Ibnu Abbas. Bagi ulama yang membolehkan jamak 
berdasarkan hadits tersebut maka penakwilannya adalah 
Rasulullah SAW. mengakhirkan shalat Dzuhur pada waktu 
Ashar kemudian menjamak keduanya. Sedangkan ulama 
Kuffah berpendapat bahwa boleh dikatakan sah menakwilkan 
hadits Ibnu Abbas karena ada ijma’ tidak bolehnya melakukan 
jamak untuk yang tidak bepergian dan tidak ada udzur. Namun 
mereka juga berpendapat bahwa riwayat Ibnu Abbas kemung- 
kinan sebagaimana yang mereka takwilkan yaitu hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud yang menjelaskan bahwa waktu shalat tidak 
dapat dirubah. Oleh karenanya, sesuatu yang masih mengan- 


25 Ahmad Abu Al Majid, Bidayatul Mujtahid Jilid 1. 359-365. 
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dung berbagai kemungkinan tidak dapat merubah hukum asli- 
nya. 

Dalil yang masih diperdebatkan keshahihannya yaitu 
hadits riwayat Mu’ad bin Jabal, karena secara tekstual Rasu- 
lullah SAW. mendahulukan shalat Isya di waktu shalat 
Maghrib, bisa saja maksud dari teks tersebut Rasulullah 
mengerjakan shalat tersebut bukan untuk menjamak tetapi 
mengakhirkan shalat Maghrib sampai pada awal waktu shalat 
Isya. Hal tersebut tidak dapat dipastikan karena mengandung 
beberapa kemungkinan. 

Perbedaan pendapat tentang diperbolehkan menggu- 
nakan giyas yaitu penyamaan setiap shalat dalam keadaan 
bepergian di Arafah dan Muzdalifah. Artinya bahwa boleh 
melakukan shalat jamak sebab dalam keadaan bepergian 
dengan menggiyaskan shalat jamak yang dikerjakan dalam 
keadaan bepergian di Arafah dan Muzdalifah. Hanya saja 
menggunakan giyas dalam hal ibadah itu lemah. Hal inilah 
yang memunculkan perbedaan pendapat tentang bolehnya 
menjamak shalat. 

2. Masalah tata cara menjamak shalat 

Tata cara yang diperdebatkan adalah tata cara jamak 
dalam perjalanan. Ada ulama yang berpendapat dengan 
mengakhirkan shalat yang pertama kemudian dilaksanakan 
bersama dengan shalat kedua, namun apabila keduanya 
dijamak bersamaan di awal waktu juga diperbolehkan, ini 
merupakan pendapat imam Malik, cara ini sesuai dengan 
hadits Anas bin Malik. Sedangkan imam Syafi'i menyamakan 
antara dua perkara yaitu melakukan jamak di awal waktu atau 
sebaliknya, cara ini dilandaskan karena tidak ada pengaruhh 
keadilan perawi dalam tarjih. Dalam hal ini berarti bahwa 
apabila hadits Mu’ad shahih, maka wajib diamalkan 
sebagaimana hadits Anas bin Malik jika rawi kedua hadits 
tersebut adil, sekalipun salah satu perawi hadits tersebuh ada 


yang lebih adil. 
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3. Masalah hal-hal yang membolehkan jamak 

Ulama berbeda pendapat mengenai syarat bepergian yang 
membolehkan jamak. Perbedaan ini terjadi karena terdapat 
ulama yang menilai bahwa bepergian jenis apapun sebagai 
penyebab bolehnya menjamak dan ada juga yang 
mensyaratkan jenis bepergian tertentu. Sebab perbedaan 
pendapat dalam hal ini yaitu riwayat mengenai jamak hanya 
dinukil melalui perbuatan. Bagi ulama yang membatasi jamak 
pada sebab bepergian tertentu maka hanya memperbolehkan 
jamak dalam perjalanan ibadah. Bagi yang memaknainya 
sebagai rukhsah untuk musafir, maka diperbolehkan 
menjamak sebab perjalanan apapun. 

Mengenai jamak selain keadaan bepergian dan tanpa 
udzur, imam Malik dan sebagian besar ulama tidak sepakat, 
sedangkan sebagian Ahlu Zhahir dan Asyhab dari kalangan 
sahabat imam Malik sepakat. Adapun sebab perbedaan 
pendapatnya terletak pada cara ulama dalam memaknai hadits 
Ibnu Abas. Imam Malik menakwilkan boleh menjamak selain 
bepergian karena hujan. Imam Muslim menambahkan dalam 
riwayat haditsnya “pada saat tidak dalam keadaan takut, 
bepergian maupun hujan”. Hadits ini yang dijadikan sebagai 
acuan Ahlu Zhahir. Menurut imam Syafi'i boleh menjamak 
bagi yang tidak bepergian namun terdapat halangan hujan, 
baik pada waktu siang maupun malam, sedangkan imam Malik 
hanya membolehkan di waktu malam saja. 

Sebab perbedaan pendapat yaitu bagi ulama yang sepakat 
boleh menjamak sebab selain perjalanan (beban berat) maka 
hal itu adalah sesuatu yang lebih utama karena beban berat 
bagi orang sakit dalam mengerjakan shalat lebih berat dari 
pada sebab dalam perjalanan, begitu halnya alasan lain selain 
sakit yang hal tersebut lebih berat bebannya dibanding karena 
alasan perjalanan. Sedangkan ulama yang tidak sepakat maka 
hanya memperbolehkan jamak hanya karena sebab perjalanan. 
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Bukan tidak membolehkan, akan tetapi lebih baik untuk 
menghindari. Apabila memang mengharuskan, maka disertai 
dengan alasan yang dapat diterima dan dengan bertagl/id pada 
ulama. Maksud bagi kelompok yang membolehkan mendukung 
argumen bahwa Nabi tidak pernah membebani umatnya yang 
mengalami kesulitan. Sekalipun demikian, alasan seperti ini 
tidak bisa dijadikan sebagai suatu kebiasaan (mengerjakan 
tanpa adanya alasan). 


Tata Cara Menjamak Shalat 


Berdasarkan waktu pengerjaannya jamak dibagi menjadi 
dua macam yaitu jamak tagdim dan jamak takhir. Jamak 
tagdim adalah mengerjakan dua shalat fardhu pada waktu 
shalat yang pertama, sedangkan jamak takhir itu sebaliknya 
yaitu mengerjakan dua shalat fardhu pada waktu shalat yang 
kedua’®. Cara pelaksanaan shalat jamak taqdim yaitu dengan 
cara menggabungkan shalat Ashar dengan Dzuhur pada waktu 
shalat dzuhur, atau mengerjakan shalat Isya dan Maghrib pada 
waktu shalat Maghrib. Pelaksanaannya yaitu dilaksanakan 
setelah masuk waktu Dzuhur, diawali dengan takbiratul ihram 
yang disertai niat, niatnya yaitu: 7" 


5 2 Se 7 a ie oe 
JAM gas جنع‎ peal EP OLS Ul Sa 


“Saya melakukan shalat fardhu zhuhur sebanyak empat 
rakaat dikumpulkan dengan shalat ashar dengan jamak 


taqdim karena Allah Ta’ala” 


26 Ahmad Sarwat, Shalat Jama ' 9-10. 
27 Abu Zahwa, ‘Shalat Saat Sulit’. 143. 
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Kemudian diakhiri dengan salam. Setelah selesai shalat 
Dzuhur lalu berdiri untuk melaksanakan shalat Ashar, niatnya 
yaitu: 


TEMA aka IA وكات‎ 3 BANA 


“Saya niat shalat Ashar empat rakaat menghadap kiblat 
karena Allah Ta'ala” 


Begitu pula untuk jamak tagdim antara shalat Maghrib 
dan Isya. Cara pelaksanaan untuk jamak takhir yaitu dengan 
cara menggabungkan shalat Dzuhur dengan Ashar pada waktu 
shalat Ashar, caranya yaitu diawali dengan niat jamak takhir 
diwaktu shalat Dzuhur, niatnya yaitu: 


J a pal مع‎ En AG ujah SA 


“Saya sholat fardu dzuhur 4 rakaat yang dijamak dengan 
Ashar, fardu karena Allah Ta'ala” 


Setelah itu, mengerjakan shalat Dzuhur terlebih dahulu 
setelah masuk waktu shalat Ashar, lalu diakhiri dengan salam. 
Setelah selesai shalat Dzuhur, kemudian mengerjakan shalat 
yang kedua yaitu shalat Ashar, niatnya: 


| 


عي ترص asl‏ أربع Eat LS‏ مع AA) AN‏ لله تعالى 
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“Saya sengaja sholat fardu Ashar 4 rakaat yang dijamak 
dengan dhuhur, fardu karena Allah Ta'ala” 


Kemudian diakhiri dengan salam. Begitu juga berlaku 


untuk shalat jamak takhir Maghrib dengan Isya. 


Shalat Jamak Seorang Perawat Lansia di 
Daerah Musashino Tokyo 


Perawat lansia yang dimaksud disini adalah bukan 
perawat yang berada di rumah sakit layaknya perawat di dalam 
negeri. Perawat lansia disini yaitu seseorang yang memberikan 
bantuan kepada orang-orang yang sudah lanjut usia yang 
mengalami keterbatasan mental untuk melakukan aktifitas 
sehari-hari supaya lebih mandiri. Yang dikerjakan oleh perawat 
terhadap lansia yaitu seperti perawatan dalam makan, mandi, 
mengecek kesehatan, bahkan menemani untuk sekedar 
menghirup udara diluar. Di Jepang angka populasi untuk lansia 
begitu tinggi, karena orang tua di Jepang ketika anaknya telah 
dewasa dan berkeluarga sendiri, mereka lebih memilih untuk 
hidup mandiri terpisah dengan anaknya karena mereka tidak 
ingin memberatkan atau merepotkan anaknya, dengan tinggal 
di Panti Lansia justru segala aspek kehidupan para lansia lebih 
terjamin. Disana terkait kebijakan untuk keperawan lansia 
sangat diperhatikan. Sehingga tenaga kerja untuk merawat 
lansia sangat diperlukan. Salah satu tempat untuk merawat 
para lansia di Jepang yaitu Panti Lansia di Musashino Tokyo. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah satu 
perawat disana (Eka Susilowati) bahwa pekerjaan perawat Panti 
Lansia di Musashino Tokyo dibagi menjadi empat shift yaitu 
Shift pagi (07.00-16.00), shift biasa (08.30-17.30), Shift siang 
(11.00-20.00) dan shift malam (17.00-08.45). dari keempat shift 
tersebut yang memiliki waktu istirahat hanya pada shift pagi 
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yaitu pukul 11.00-12.00. Menurutnya bekerja menjadi perawat 
Lansia di Negeri Matahari Terbit tidak sama dengan bekerja di 
negeri sendiri yang memiliki kesempatan untuk istirahat, duduk 
sebentar bahkan hanya untuk sekedar mengobrol. Bekerja 
disana menuntutnya untuk bergerak terus dari satu tempat ke 
tempat lain, dari satu pasien ke pasien lain. Dari perusahaan- 
nya atau Rumah Sakitnya pun tidak menyediakan jam khusus 
untuk mereka yang beragama Islam melakukan ibadah pada 
waktunya, oleh karenanya pandai-pandainya perawat disana 
saja dalam mengatur waktu untuk melaksankan ibadah shalat. 

Begitu padatnya pekerjaan yang dilakukan sehingga 
untuk perawat yang beragama Islam mengalami kendala dalam 
mengerjakan ibadah shalat. Menjadi perawat disana tidak 
mudah, harus ekstra hati-hati karena apabila terdapat 
kesalahan atau keteledoran membuat kondisi pasien fatal, ada 
pihak keluarga yang tidak segan untuk menuntut, terutama 
keluarga dari kalangan elit. 

Menurut (Eka Susilowati) kendala untuk mengerjakan 
shalat yaitu pada saat shift siang karena jam istirahatnya 
random dan biasanya ketika masuk ke waktu shalat Dzuhur 
ataupun Ashar. Begitu pula pada saat shift malam, pada shift 
ini jam 18.00-19.00 sedang dalam banyak-banyaknya pekerjaan 
yang membutuhkan banyak perawat, sehingga tidak bisa 
ditinggalkan. Untuk shift pagi tidak ada kendala karena ada 
istirahat di jam 11.00-12.00, pada waktu ini dapat digunakan 
untuk mengerjakan shalat Dzuhur, sedangkan shalat Ashar 
bisa dikerjakan setelah selesai bekerja yaitu pukul 16.00. begitu 
pula dengan shift biasa, hampir sama dengan shift pagi. 

Mengatasi kendala shalat pada shift siang bagi perawat 
yang beragama Islam yaitu dengan menjamak shalat Dzuhur di 
waktu Ashar. Begitu pula untuk shift malam, shalat Maghrib 
dijamak di waktu Isya. 

Eka Susilowati mengatakan: 
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“Dari beberapa ustadz dan kyai yang saya tanya, sama 
sekali tidak diperbolehkan menggunakan aturan yang 
selama ini aku lakuin disini. Tapi balik lagi, aku pun tidak 
sedang memebenarkan apa yang aku lakuin, soalnya tiba- 
tiba aku ngga ada, akan dicari, dipermasalahkan dan 
segala macamnya”. 


Berdasarkan hal tersebut, kita bisa pahami betapa sulit 
mereka yang menjadi kaum minoritas di negeri orang untuk 
mengerjakan ibadah. Bagaimana hukum jamak shalat yang 
mereka lakukan? apakah itu bisa dibenarkan?. Mungkin sebagi- 
an besar orang ketika berada pada kondisi tersebut akan 
merasa tenang, karena mereka fikir nanti shalatnya bisa di 
godho, padahal godho hanya berlaku untuk orang yang lupa 
mengerjakan shalat dan ketiduran sehingga tidak mengerjakan 
shalat. Inilah pentingnya memahami ilmu karena setiap kehi- 
dupan yang kita jalani perlu diilmukan. 

Sebagai umat muslim kita tahu bahwa Islam selalu 
menjadi patokan bagi umatnya untuk menjawab masalah- 
masalah yang semakin berkembangnya kehidupan zaman 
semakin berkembang juga masalah tersebut. Tetapi kita juga 
mengetahui bahwa dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 286 Allah tidak 
akan membebani hamaba-Nya diluar batas kemampuannya. 
Sehingga masalah dalam hal ibadahpun tidak mungkin tidak 
ada solusi, Allah menyediakan jalan keluarnya. Kita juga bisa 
lihat dalam Q.S. Al Bagarah ayat 185 bahwa Allah 
menghendaki suatu kemudahan bukan menghendaki kesulitan. 

Mengenai jamak shalat pada keadaan selain bepergian 
para ulama berbeda pendapat. Salah satu perbedaannya yaitu 
apakah dapat berlaku juga untuk sebab selain safar. Untuk 
yang berpandangan bahwa sebab tersebut berlaku juga untuk 
sebab-sebab yang lain, maka mereka menganggap sebab 
tersebut adalah sesuatu yang lebih utama dan lebih layak 
karena beban beratnya dalam mengerjakan shalat seperti 
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biasanya itu lebih berat apabila dibandingkan dengan sebab 
safar. Dan bagi yang berpandangan tidak demikian atau 
dinyatakan sebagai penyebab terbatas maka hukum jamak 
hanya terbatas pada bepergian saja. Artinya tidak boleh 
menjamak meskipun yang bersangkutan mempunyai sebab 
yang memberatkan atau menyulitkan. 

Masalah menjamak shalat adalah bentuk rukhshoh yang 
dalam pengerjaannya harus ada sebab yang membolehkan. 
Dalam perjalanan jauh, sakit, takut, hujan, lumpur adalah 
beberapa sebab yang membolehkan shalat jamak. Menjamak 
shalat dengan alasan pekerjaan yang padat, sebenarnya 
dibolehkan menurut pendapat madzhab Hambali yaitu orang 
yang khawatir terhadap keselamatan diri, harta, kehormatan, 
dan pekerja berat yang jika meninggalkan pekerjaannya untuk 
mengerjakan shalat akan membawa mudhorot pada diri dan 
pekerjaannya maka diperbolehkan untuk menjamak shalat 
baik tagdim maupun takhir. 

Selain itu, hadits yang yang diriwayatkan Ibnu Abbas juga 
mendukung shalat jamak boleh dikerjakan selain sebab 
perjalanan dan ketakutan. Hadits tersebut menceritakan 
bahwa Nabi SAW. Pernah menjamak shalat pada keadaan 
tidak dalam perjalanan dan tidak dalam keadaan takut. Asumsi 
Ibnu Abbas, perbuatan Nabi tersebut dilakukan supaya tidak 
memberatkan umatnya. Sehingga apabila menjamak shalat bagi 
perawat Lansia di Tokyo merujuk pada hadits ini dan pendapat 
madzhab Hambali, maka diperbolehkan. Akan tetapi hadits 
Ibnu Abbas tidak berlaku secara mutlak, karena pasti ada 
alasan tertentu yang membuat Nabi melakukan jamak ketika 
tidak dalam perjalanan. 

Pendapat lain lagi yang menguatkan diperbolehkannya 
menjamak shalat yaitu pendapat Ibnu Sirrin yang 
membolehkan jamak bukan disebabkan karena sakit atau 
ketakutan, tetapi sebab suatu keperluan yang menurut 
kebiasaan tidak dapat ditinggalkan dengan syarat tidak 
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dijadikan kebiasaan. Yang dimaksud dengan tidak menjadikan 
sebagai kebiasaan yaitu bukan kebiasaan dalam arti 
dilaksanakan setiap hari, akan tetapi tidak dijadikan kebiasaan 
diartikan sebagai tidak ada alasan untuk menjamak shalat yang 
mengundang sifat meremehkan terhadap waktu-waktu yang 
ditentukan dalam Islam. Berdasarkan pendapat Ibnu Sirrin 
maka shalat jamak yang dilakukan oleh perawat Lansia di 
Tokyo diperbolehkan karena memiliki sebab yaitu sebab 
padatnya pekerjaan yang jika ditinggalkan membawa madhorot 
untuk para pasien, pekerjaan dirinya dan sebab tidak adanya 
waktu istirahat yang dapat digunakan untuk mengerjakan 
shalat. 

Menurut pendapat ulama Kuffah, hadits Nabi yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas sah saja apabila diartikan 
bahwa seseorang menjamak shalat dengan alasan selain dalam 
perjalanan jauh dan tidak dalam keadaan takut, akan tetapi 
beliau juga berhujjah pada hadits yang diriwayatkan Ibnu 
Mas'ud bahwa Nabi SAW. tidak pernah mengerjakan shalat 
selain pada waktunya dan pada dua waktu yaitu ketika di 
Arafah dan Muzdalifah. Sehingga akan lebih baiknya jika 
dihindari. Apabila merujuk pada pendapat ini, maka shalat 
jamak bagi Perawat Lansia di Jepang tidak diperbolehkan atau 
lebih baik untuk tidak dilakukan karena tidak masuk dalam 
sebab diperbolehkannya menjamak shalat. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa mengenai menjamak shalat sebagian 
besar ulama membolehkan, hanya saja mereka berbeda 
pendapat dalam hal sebab yang membolehkan jamak. 
Mengenai menjamak shalat sebab dalam perjalanan para 
ulama juga sepakat membolehkan, namun dengan adanya 
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ketentuan dan syarat. Untuk ulama yang tidak membolehkan 
yaitu ulama madzhab Hanafi karena menurut pendapat mereka 
sebab perjalanan jama'ah haji ketika di Arofah dan 
Muzdalifah tidak bisa digiaskan dengan sebab perjalanan lain, 
selain itu waktu shalat telah ditetapkan sehingga tidak bisa 
dirubah. Mengenai menjamak shalat sebab selain dalam 
perjalanan para ulama berbeda pendapat. Madzhab Hanafi, 
dan Syafi'i tidak membolehkan. Sedangkan madzhab Maliki 
membolehkan bagi orang yang sakit jika dikhawatirkan akan 
pingsan atau mengalami sakit pada perutnya. Sedangkan 
pendapat yang membolehkan menjamak shalat sebab kesulitan 
yang tidak dapat ditinggalkan yaitu ulama madzhab Hambali, 
hadits Nabi SAW. Riwayat Ibnu Abbas dan pendapat Ibnu 
Sirrin, mengenai menjamak shalat bagi Perawat Lansia di 
daerah Musashino Tokyo menurut ketiga pendapat tersebut 
diperbolehkan karena memiliki sebab pekerja berat yang jika 
meninggalkan pekerjaannya akan membawa madhorot dan 
sebab tidak adanya waktu istirahat pada waktu shalat. Imam 
Syafi'i sebenarnya juga membolehkan shalat jamak selain 
alasan perjalanan dan dalam keadaan takut, namun apabila 
dalam keadaan hujan. 
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Abstrak 


Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan 
metodologi pemikiran fiqh  aLagalliyyat yang 
dikembangkan oleh Abdullah Ibn Bayyah dan 
Muhammad Yusri Ibrahim. Penelitian yang meliputi 
prinsip-prinsip dasar, posisi, distingsi, landasan 
metodologi, dan implementasi yang dipakai keduanya, 
sehingga memiliki formasi yang berbeda dengan fikih 
pada umumnya yang dikembangkan di negara muslim 
sebagai mayoritas. 


Penelitian ini bercorak kualitatif yang berdasar pada 
kepustakaan (library research), dengan pendekatan 
sejarah, normatif, komperatif, dan interpretatif, yang 
menghasilkan data bersifat deskriptif-analisis dan 
sumber utama dalam penelitian ini adalah : Sina ãt al- 
Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyatdan Fiqh Nawazil li al- 
Agalliyyata-Muslimah Ta silan wa Tatbigan yang 
keduanya merupakan karya dari kedua tokoh yang 
diteliti. 

Penelitian ini menyimpulkan, bahwa latar belakang 
akademis dan madzhab yang dianut memberikan 
sumbangsih besar terhadap konsep dan perbedaan 
metodologi antar kedua subjek yang diteliti. Ibn 
Bayyah dengan latar belakang madzhab Maliki, dan 
Muhammad Yusri dengan ideologi madzhab Hanbali- 
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Salafi, terlihat cukup mencolok pendekatan yang 
dipakai dan hasil implementasi terhadap persoalan 
hukum Islam yang terjadi pada muslim minoritas. 


Ibn Bayyah menggunakan pendekatan yang lebih 
fleksibel, dengan pola tahgig al-manit dan jariyan al- 
amal, yang dijadikan pertimbangan hukum. 
Sedangkan, Yusri Ibrahim lebih terlihat tekstualis, 
dengan pola rukhsah dan hukum istisna î yang 
dikembangkan hampir sama dengan konsep fikih 


mayoritas. 


Dalam menyelesaikan masalah fikih minoritas, 
terlihat perbedaan yang sangat mencolok antar kedua 
tokoh tersebut. Misal, dalam masalah seorang istri 
yang mualaf, sedangkan suaminya masih non-muslim, 
Ibn bayyah lebih berani memperbolehkan keduanya 
untuk hidup bersama layaknya suami istri, sedangkan 
Muhammad Yusri masih terpaku pada teks ulama- 
ulama dengan tidak diperbolehkan keduanya 
melakukan hubungan suami-istri. 


Kata Kunci: fikih minoritas, metodologi, pendekatan, 


Ibn Bayyah, komparatif, Muhammad Yusri Ibrahim. 
Pendahuluan 


Universalitas keberlakuan hukum Islam meniscayakan 
ketertundukan semua pemeluknya, kapanpun dan dimanapun 
mereka berada, juga meniscayakan adanya nilai-nilai universal 
yang terkandung di dalam hukum-hukum cabang yang 
mungkin berbeda antara satu tempat dengan yang lain.! Tidak 
ada yang memungkiri eksistensi hukum Islam dengan karakter 


' Ahmad Imam Mawardi, Fiqh al-Agalliyyat dan Evolusi Maqasid al- 
Syari'ah dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: Lkis, 2010), h. 2. 
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menyeluruh keberlakuanya (a/amiyyat al-Islim). Sifat fleksibel 
dan elastis dalam hukum Islam mendukung juga universalitas 
tersebut. 

Sebagai analisis pendukung, munculnya pemuka mazhab 
fikih diberbagai tempat yang berbeda dan perkembangannya di 
beberapa belahan dunia Islam merupakan bukti abilitas fikih 
memberikan jawabanjawaban atas persoalan yang dihadapi 
umat Islam dalam realitas masyarakat, bahkan terkadang satu 
imam mazhab pun bisa menjawab persoalan yang sama, 
dengan jawaban yang berbeda-beda, seperti halnya perbedaan 
yang cukup terkenal dalam fatwa Imam Syafi’l, yaitu ada Oau/ 
Qadim (fatwa ketika di Irak dan sebelumnya) dan (adil Jadid 
(fatwa setelah pindah ke Mesir). 

Saat ini, umat Islam yang tinggal di daerah yang 
berpenduduk minoritas muslim merupakan hal yang sangat 
jamak ditemui. Menurut perkiraan ketua Union of Islamic 
Organizations in Europe (UIOE), terdapat sekitar 15,84 juta 
umat Islam yang hidup di Eropa Barat. Mereka merupakan 4,45 
persen dari total populasi. Sedangkan, di Amerika Serikat, 
berdasar taksiran The Council on American Islamic Relation 
(CAIR), jumlah mereka berkisar antara 6 sampai 7 juta jiwa. 
Pada umumnya, mereka adalah kaum imigran, yang dari 
generasi ke generasi telah berkewarganeraan di negara tempat 
mereka hidup dan tinggal hingga saat ini. 

Sedangkan, dari kalangan pribumi yang melakukan 
konversi ke Islam kian bertambah. Jumlah tesebut akan kian 


? Yusuf Qardawi, Malamih Al-Mujtama' Al-Muslim Alladzi 
Nansyuduhu (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), h. 51. 

* Yusuf Oardwi, Fi Fiqh Awlawiyyat Dirasah Jadidah fi Daw’ al-Qur’an 
wa Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), h. 28-30. 

Shammai Fihsman, Fiqh al-Aqalliyat: A Legal Theory for Muslim 
Minority, Monograf Penelitian tentang Dunia Islam, Seri No.1, Makalah 
No.2, Oktober 2006, (Center on Islam, Democracy, and The Future of The 
Muslim World, Hudson Institute) , h. 1. 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1743 | 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


terus membesar sehingga diperkirakan pada tahun 2050, satu 
dari lima orang di Eropa akan menjadi muslim, dan pada tahun 
2100, 2596 populasi masyarakat Eropa adalah muslim.” Berdasar 
survei yang dilakukan oleh Pew Research Center (2017) dengan 
mencakup 28 negara Uni Eropa, ditambah dengan Norwegia 
dan Swiss, memberikan hipotesa bahwa ketika ada migrasi 
tingkat sedang tidak bisa dihentikan, maka pada tahun 2050 
diperkirakan jumlah muslim di Eropa mencapai 11-20 persen. 
Begitu juga di Amerika Serikat, Islam juga mengarah menjadi 
agama terbesar setelah Kristen dan Yahudi. 

Secara teknis, kata minoritas dan mayoritas 
diperhitungkan dari jumlah. Minoritas muslim, bisa diartikan 
bahwa orang yang beragama Islam di tempat tersebut lebih 
sedikit daripada nonmuslim. Tidak mencapai 50 persen dari 
jumlah anggota komunitas yang ada.” 

Namun, untuk term atau istilah Fikih Minoritas tidak 
menggunakan kaidah jumlah atau kuantitas. Akan tetapi lebih 
kepada isu muslim yang tinggal di daerah nonmuslim', 
masyarakat, konteks, pemerintahan, atau dibawah 


'Oous Uras, A Great Challenge for the European Integration: Muslim 
Minorites, jurnal Perception, (Autumn, 2008) h. 20. 

© Jaser Auda, “Islam” In: Encyclopedi of Developing World. (New York: 
Routledge, 2005). Dan Omar Khalidi, “Minoritas Muslim: Teori dan 
Pengalaman Interaksi Muslim dalam Masyarakat Non muslim” Journal 
Institutere of Muslim Minorities Affair, Vol. 10, 2 Juli 1989, h. 426. 

1 Abdul Hadi Christian H. Hoffman, “Muslim Minorities in 


nonmuslim Countries”, paper presented in the 14th General Conference of 
the Supreme Council for Islamic Affairs on: “The Reality of Islam in a 
Changeable World”, Cairo, May 2002, Pp. 2. 

Rath, Jan, Penninx, Rinus, Groenendijk, Kees, and Meyer, Astrid, 
Western Europe and its Islam, Brill, Leiden, 2001, Pp.2. 

? Abdul Hakim Murad, “British and Muslim” merupakan sebuah 
tulisan yang dipresentasikan di konfrensi para mualaf Inggris, Sea 
1997, Pp. 3. Diakses dari 
http:/ / www.Geocities.com / islamicissues / britishmuslim.html 
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pemerintah nonmuslim!!. Jadi, keadaan luar biasa ini, bukan 
tentang jumlah, akan tetapi terkait bagaimana negara 
menjalankan sistem pemerintahannya yang disebut 
nonmuslim. Dan relatif di negara-negara Islam atau yang 
mayoritas penduduknya muslim, tidak menemukan kendala 
dalam hubunganya dengan implementasi fikih dalam 
kehidupan sehari-harinya. Karna pandangan masyarakat 
masih sama, perbedaan tidak terlalu mencolok dalam 
hubungan sosial, ekonomi dan politiknya. 

Namun, kenyataannya berbeda apabila hukum Islam 
diletakkan pada posisi dimana umat muslim menjadi 
masyarakat minoritas di negara-negara Barat yang mayoritas 
penduduknya nonmuslim, seperti di Amerika Serikat dan 
Eropa, di mana mereka berpendapat bahwa agama merupakan 
urusan privat dan memiliki sistem pemerintahan yang sangat 
berbeda dengan prinsip-prinsip negara Islam sebagaimana yang 
dinyatakan dalam fikih politik (fiqh siyasah) 

Betapapun setiap penduduk, termasuk umat Islam diberi 
kebebasan dan hak menjalankan ajaran dan kepercayaan 
agamanya masing-masing, namun budaya-budaya keseharian 
akan sangat berbeda dengan negara-negara Islam atau yang 
penduduknya mayoritas beragama Islam. Ada hambatan- 
hambatan sosial, psikologis, politik, dan hukum yang tidak 
memungkinkan umat Islam menjalankan ajaran agama sama 
persis dengan format yang dijalankan negara-negara yang 
mayoritas penduduknya muslim. Dalam bahasa Abdullah 
Saeed, ada permasalahan “adjusting traditional Islamic norms 


"Muhammad Khalid Masud, “Being Muslim in a nonmuslim Polity: 
Three Alternative Models”, in Journal Institute of Muslim Minorities 
Affairs, vol. X, no. 1, January, 1989, Pp. 124. 

"Jacques Waardenburg, “Normative Islam in Europe” in Islamic 
Words: Individuals, Societies and Discourse in Contemporary European 
Islam, Felice Dassetto [dir.], Maisonneuve & Larose, European Science 
Foundation, 2000, Pp. 55. 
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to western contexts” (penyesuaian norma Islam klasik dengan 
konteks Barat) yang dialami oleh muslim di negeri Barat. 

Adanya kesulitan-kesulitan mendasar yang dihadapi oleh 
minoritas muslim ketika harus menerapkan produk-produk 
ijtihad yang sebagaimana dipahami oleh mayoritas negara 
muslim, menjadi alasan kuat untuk memunculkan konsep fikih 
minoritas (fiqh al-agalliyyav, yang merupakan sekumpulan 
ajaran Islam yang diangap mampu mengakomodir persoalan- 
persoalan kontemporer yang dihadapi oleh masyarakat 
minoritas muslim sehingga mereka tetap bisa menjalankan 
ajaran-ajaran agama yang tetap berada dalam ikatan prinsipil 
agama, walaupun dalam format yang berbeda. 1 

Selanjutnya, penulis hanya fokus pada kajian metodologi 
fikih minoritas pada dua orang tokoh, yaitu Abdullah Ibn 
Bayyah dan Muhammad Yusri Ibrahim. Kedua tokoh tersebut 
penulis anggap cukup representatif dan mempunyai kredibelitas 
tinggi pengaruhnya di dunia internasional, bahkan Abdullah 
Ibn Bayyah tahun 2009-2016 dianugrahi sebagai 1 dari 50 tokoh 
muslim berpengaruh di dunia oleh Universitas Georgetown. 
Ia merupakan tokoh yang menguasai kajian-kajian keislaman 
secara mendalam, juga dibentuk dari pemikiran dari khazanah 
klasik (tradisionalis) yang cukup konservatif di Murtania' 


(Syinggity), sehingga karya-karya selalu bersandar pada 


“Abdullah Saeed, Muslim Australians, Their Beliefs, Practices ad 
Institutions (Canbera : Commonwealth of Australia, 2004), h. 11. 

“Abdullah Ibn Bayyah, Sana’at al-Fatwa wa Fiqh Al-Agalliyyat, 
(Beirut: Dar al-Minhaj, 2007), 167. 

“Abdullah Ibn Bayyah, diakses pada 3 Maret 2019 dari 
https:/ / aligtisadi.com / شخصيات /عبدالله سن -بيه‎ / 


"sebuah negara di wilayah Maghrib di Afrika Utara Barat dengan 
berpenduduk mayoritas muslim. Ia merupakan negara kesebelas terbesar di 
Afrika dan berbatasan dengan Samudra Atlantik di 
barat, Maroko dan Sahara Barat di utara, Aljazair di timur laut, Mali di 
timur dan tenggara, dan Senegal di barat daya. 
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pendapat-pendapat ulama klasik, namun pendapatnya bisa 
selaras dengan problematika modern yang kompleks. 

Sedangkan, Muhammad Yusri Ibrahim, selain sebagai 
Anggota Dewan Tertinggi Rabitah al Ulama al-Muslimin atau 
Muslim Scholars Association, juga sebagai Sekertaris Jendral 
Komisi di Islamic Legitimate Body of Rights and Reformation 
(ILBRR) sebuah organisasi independent yang bergerak dalam 
kajian ilmiah terkait moderatisme dan reformasi hak.!6 Dan 
lebih uniknya lagi, Yusri merupakan tokoh Ikhwan Muslimin 
yang berpaham Salafi, sehingga secara apriori akan banyak 
pertentangan pendapat dengan Ibn Bayyah yang lebih condong 
ke Maliki. 


Metode Penelitian 


Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, 
diantaranya pendekatan sejarah (historical approach). Guna 
melihat latar belakang pemikiran Abdullah Ibnu Bayyah dan 
Muhammad Yusri Ibrahim secara umum, dalam penelitian ini 
penulis menggunakan  pendekata sejarah.  Pentingya 
pendekatan ini, mengingat pemikiran seorang tokoh akan 
melibatkan unsur-unsur biografi yang sangat terkait dengan 
setting sosial, sifat, watak, pengaruh pemikiran dan idenya.!” 

Selanjutnya, penulis menggunakan pendekatan 
interpretasi, yakni menyelami pemikiran seorang tokoh yang 
tertuang dalam karya-karyanya guna menangkap nuansa 
makna dan pengertian yang dimaksud hingga tercapai suatu 


‘https: / /ar.wikipedia.org/ wiki / ely! محمد_يسري‎ diakses pada 25 
Desember 2019. 


" Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), 62. 
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pemahaman yang benar!8, dengan menggunakan pola induktif- 
deduktif sebagai metode analisis data. 

Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan 
komparatif yang berarti kemampuan menggunakan metode 
untuk mengetahui persamaan atau perbedaan yang ditentukan 
dengan pengujian secara simultan dari dua hal atau lebih.? 
Dalam penelitian ini, akan banyak disajikan berbagai 
perbandingan mazhab-mazhab fikih (mugaranah al-mazahib) 
yang itu merupakan suatu metode dalam mengumpulkan 
pedapat para imam mazhab berserta dengan dalilnya tentang 
suatu masalah yang maih diperselisihkan kemudian 
membandingkan pendapat tersebut dengan pendapat lain 
beserta dalil lain.2! 

Kemudian, yang terkahir mengingat masalah yang diteliti 
adalah pemikiran seseorang tokoh tentang metode 
pembaharuan hukum Islam (Fikih Minoritas), maka penulis 
juga menggunakan pendekatan normatif. Sebab, seluruh 
pendekatan yang digunakan oleh ahli ushul fikih, ahli hukum 
Islam, yang berusaha menggali aspek legal formal dan ajaran 
Islam dari sumbernya adalah termasuk pendekatan normatif”. 


$ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996), 42. 

Logika secara umum dibagi menjadi dua : deduktif dan induktif. 
Deduktif menggunakan argument yang bersifat umum untuk ditarik pada 
kasus yang bersifat khusus. Sedangkan, Induktif adalah menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari kasus yang bersifat khusus. Lihat, Bergan Evans 
dan Cornelia Evans, A Dictionary af Contemporary American Usege (New 
York: Randon House, 1957), 242. 

* Philip Babcock Gove, Webster Third New International Dictionary 
(Massachussets: G. dan C, Meriam Company, 1996), h. 461 

2 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab 
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) h. 83. 

2 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam (Jogjakarta: Academia, 
2010), 190. 
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Pendekatan normatif disini bersifat apologetik, yang hadir 
sebagai tanggapan umat Islam atas kemajuan zaman”. 

Jenis penelitian yang digunakan sebagian besar bersifat 
kepustakaan (library research) 4 yang menggunakan sumber- 
sumber kepustakaan untuk membahas masalah-masalah yang 
telah dirumuskan. Data-data yang dihimpun terdiri atas bahan- 
bahan tertulis yang dipubilkasikan dalam bentuk buku, 
majalah, hasil penelitian, dan internet, yang berkaitan langsung 
dengan penelitian ini. 

Dan sebagian kecil berupa wawancara tulis atau 
korespondensi langsung dengan Abdullah Ibnu Bayyah juga 
Muhamad Yusri Ibrahim. Penulis mencoba mengeksplorasi 
lebih dalam dengan beberapa pertanyaan mendalam terkait 
Fikih Minoritas yang menurut penulis belum terjelaskan di 
buku primer mereka berdua. 

Guna menghasilkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, maka penulis akan menggunakan teknik 
pengumpulan data penelitian dokumentasi, yaitu teknik 
pengumpulan data berupa pemikiran-pemikiran atau konsep- 
konsep yang dalam hal ini bersumber dari sumber primer dan 
skunder yang memuat pemikiran-pemikiran Ibnu Bayyah dan 
Muhammad Yusri Ibrahim. 

Penelitian ini akan menghasilakan data yang bersifat 
deskriptif, yang hasilnya akan disajikan dalam bentuk 


3 Luluk Fikri Zuhriyah, Metode dan Pendekatan dalam Studi Islam 
Pembacaan atas Pemikiran Charles J. Adams, Islamica Vol 2 No.1 
(September 2007), 29. 

4 Penelitian Kepustakaan (library research) adalah serangkaian 
kegiatan penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Lihat, 
Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rake Sarasin, 1998), 
51. Lihat juga, Mestika Zed, Metode Peneltian Kepustakaan (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3. 
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kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kualitatif 
yang mengenakan pada penggalian nilai terkandung pada 
gagasan-gagasan Ibnu Bayyah dan Muhammad Yusri Ibrahim 
dengan cara melihat dan mengkaji gagasan yang terkandung 
dalam karya-karyanya. 

Terakhir, secara umum ada dua sumber data yang 
digunakan, yaitu primer? dan skunder”. Data primer, yaitu 
buku Fikih Minoritas yang ditulis oleh Abdullah Ibnu Bayyah 
berjudul Sana at alFatwa wa Fiqh Al-Agalliyyat (Produksi 
Fatwa dan Fikih Minoritas) dan Muhammad Yusri Ibrahim 
yang berjudul Fiqh Nawazil Li al-Agalliyyat al-Muslimah 
Ta'shilan Wa Thatbigon (Fikih Kontemporer untuk Minoritas 
Muslim Teori dan Praktik). Data skunder, yaitu buku-buku 
yang ditulis oleh tokoh yang pengusung ide Fikih Minoritas 


2 Sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dari Bogdan dan 
Taylor, kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilakn data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang bisa diamati. Lihat, Lexy J. Moleong, Metodologi Peneletian Kualitatif 
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 20014), 3. Adapun penggunaan metode 
kualitatif dalam penelitian ini, didasari atas pertimbangan berikut ini : [1] 
Pemahaman dan pengamalan atas nilai-nilai agama sulit diukur secara 
kuantitatif. (2|data yang dikumpulkan sebagian besar berupa kata-kata yang 
tertulis yang berhubungan dengan pemahaman serta pengamalan nilai-nilai 
agama. ]3[ Metode ini dapat digunakan untuk memahami belbagai keadaan, 
pemahaman, dan sifat individu secara holistic. [4] Metode kualitatif 
memungkinkan unutk memahami tokoh secara personal dan memandang 
dia sebagaimana dia sendiri. [5] Metode ini memungkinkan penulis 
melakukan verifikasi dan eksplanasi secara mendalam serta mencatatnya 
ketika menemukan masalah baru dari objek penelitian yang secara teoritik 
dinilai menyimpang dari apa yang seharusnya. Lihat, Mufidah Saggaf 
Aljufri, “Pembaharuan Hukum Islam menurut Jamal al-Banna, “ (Disertasi 
SPs UIN Syarif Hidayatulllah, 2010). 

26 Data primer adalah data yang langsung dari subjek penelitian. Lihat 
Saifudin Azwar, Metode Peneltian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1998), 
hal.91. Lihat juga Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta 
: Granit, 2004), hal.57 

4 Data skunder adalah data yang erat hubungannya dengan data 
primer dan dapat digunakan untuk membantu menganalisis dan memahami 
data primer. Lihat, Saifudin Azwar, Metode Penelitian, hal.92 
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atau penelitan yang konsep terhadap pembahasan tersebut, 
diantaranya : Nadzarat Ta 'sisiyyah fi Fiqh al-Agalliyyat, oleh 
Taha Jabir al-Alwani. Min Figh al-Agalliyyat, karya Khalid 
Muhammad Abdul Qodir. Ghoirul Muslimin fi al-Mujtama’ al- 


Islami, Yusuf Qordlowi, dan lain-lain. 


Penelitian Terdahulu yang Relevan 


Kajian terkait fikih minoritas udah banyak ditemukan, 
akan tetapi belum ada yang secara khusus mengkaji konsep 
metodologi Abdullah Ibnu Bayyah dan Muhammad Yusri 
Ibrahim dalam berijtihad untuk menentukan prodak fikih bagi 
muslim minoritas. Karena alasan inilah penulis merasa tertarik 
untuk mengkajinya. Namun. Ada beberapa karya tulis yang 
membahas tentang Fikih Minoritas (Fiqh al-Agolliyyay yang 
cukup representatif untuk dituliskan sebagai hasil penelitian 
sebelumnya, diantaranya ; Nadzarat Ta'sisiyyah fi Fiqh al- 
Agalliyyat, oleh Taha Jabir al-Alwani, 1994 M. Merupakan 
buku yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip fikih minoritas, 
dan disertai dengan landasan hukumnya baik dari al-Qur’an, 
al-Hadits, dan kaidah-kaidah fikih yang bisa digunakan dalam 
menerapkan fikih minoritas'8 Ada juga Min Fiqh al 
Agalliyyat, karya Khalid Muhammad Abdul Qodir,1997 M. 
Buku ini secara umum membahas tentang pengertian figh al- 
agalliyyat secara terminologi dan epistemologi, serta beberapa 
landasan hukum yang digunakan untuk melegitimasi formulasi 
fikih minoritas? Ditambah dengan penelitian Ghoirul 
Muslimin fi al-Mujtama’ al-Islami, Yusuf Qordlowi, 1992 M. 


yang secara umum membahas prinsip-prinsip Islam dan 


* Lihat, Taha Jabir al-Wani, Nadzarat Ta’sisiyyah fi Fgh al-Agalliyyat. 
http:/ /www.feghweb.com / vb/t41.html 

” Lihat, Khalid Muhammad Abdul Qodir, Min Fiqh al-Agalliyyat al- 
Muslimah. (Qatar : Kitabul Ummah, 1997). 
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beberapa pedoman non-muslim yang hidup ditengah 
masyarakat yang mayoritas muslim sehingga tercipta 
kedaimaian dan kesejahteraan. Dan sebuah penelitian 
doktoral Fiqh Nawazil Li al-Agalliyyat al-Muslimah Ta’shilan 
Wa Thatbigon, Disertasi Muhammad Yusri Ibrahim, 2013 M. 
Menjelaskan secara sistematis tentang landasan dalam 
merumuskan Fiqh al-Agalliyyat dan dijelaskan juga beberapa 
contoh dari aplikasi dan implementasi Fikih Minoritas yang 
dialami oleh kaum muslimin yang hidup ditengah komunitas 


non-muslim.?! 


Diskursus Fikih Minoritas 


Fikih Minoritas, dalam bahasa Arab disebut dengan Figh 
al-Agalliyyat, merupakan istilah yang tersusun dari dua kata 
fiqh (الفقه)‎ dan agalliyyah .(الأقلية)‎ Kata figh yang secara etimologi 
memiliki makna a/fahm (å) dimana kata ini menyimpan 
makna ‘memahami’. Sedangkan, secara terminologi dapat 
didefinisikan dengan : “mengetahui hukum-hukum Allah Swt. 
yang berkenaan dengan perbuatan para mukallaf (orang yang 
sudah dikenakan kewajiban syari'at), yang berhubungan 
dengan persoalan amaliyah (praktik), dan berdasar pada dalil- 
dalil yang terperinci dalam Alquran dan Hadis. 

Pembahasan fikih tidak akan terlepas dari “hukum lima' 
atau disebut dengan “hukum taklif” (iis) yang merupakan 
hukum yang dibebankan kepada orang muslim, ketika sudah 
balig, dan berakal. Pembagian hukum yang pertama disebut 


° Lihat, Yusuf Qordlowi. Ghoirul Muslimin fi al-Mujtama' al-Islami, 
(Cairo : Maktabah Wahbah,1992) 

* Lihat, Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh Nawazil Li al-Agalliyyat al- 
Muslimah Ta'shilan Wa Thatbigon, (Qatar : Wizaroh al-Augof wa as- 
Syuun ad-Diniyah al-Islamiyah, 2013) 

2 Taha Jabir al-Wani, Magasid Syariah, (Beirut: Dar Hadi, 2001) h. 95 
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dengan istilah hukum wajib yaitu perkara yang harus 
dikerjakan, biasa disebut juga dengan fardu (ve, Hukum 
yang pertama ini juga terbagi dua, yang sifatnya personal atau 
individu (wajib ain) dan perwakilan dari komunal (wajib kifai). 
Kedua, hukum sunah, merupakan anjuran agar dilaksanakan, 
biasa disebut juga dengan mustahab, mandab ataupun nafilah. 
Hukum yang kedua ini juga terbagi dua, yang sifatnya 
dikuatkan (mu'akkad) dan tidak dikuatkan atau ditekankan 
(ghair mu‘akkad). Ketiga, Hukum mubah, yaitu kebolehan 
melakukan atau memakan sesuatu. Keempat, hukum makruh, 
merupakan larangan yang diharapkan untuk ditinggalkan. 
Kelima, hukum haram, larangan yang mesti ditinggalkan. 

Sementara itu, istilah fikih minoritas merupakan hal baru, 
dan tidak ditemukan sebelumnya. Pada abad ke-15 H, 
terbentuk Majlis Fatwa Eropa yang dinamakan European 
Council For Fatwa and Research (ECFR), dalam konferensinya 
menggunakan bahasa agalliyyat sebagai terjamah dari bahasa 
Inggris, minorite. Ibn Bayyah menuliskan bahwa minoritas itu 
merupakan istilah politik, bisa berkaitan dengan jenis atau ras, 
bahasa ataupun agama. Minoritas terkait dengan jumlah 
penganut di suatu daerah tertentu, jika hanya sedikit atau lebih 
sedikit, maka itu masuk dalam kategori minoritas. 

Sedangkan, Taha Jabir al Wani dan Jamaluddin “Atiyah 
mengartikan istilah minoritas dengan lebih umum, bahwa itu 
merupakan istilah politik yang didefinisikan sebagai kelompok 
masyarakat dalam suatu pemerintahan yang dalam hal etnis, 
bahasa, ras, atau agama berbeda dengan kelompok mayoritas 
yang berkembang. Dan banyak minoritas sendiri lahir dari 


3 Ibnu Bayyah, Sina’ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat,...h. 223, dan 
Jamaludin Atiyah, Nahwa Fikh Jadid li al-Agalliyyat, (Kairo: Dar Salam), 
2008) h. 7-8 

“Taha Jabir al-Wani, Magashid Syariah, (Beirut: Dar al-Hadi, 2001). h. 
96 
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hubungan kolonialisme, yang membawa pekerja dari negara 
terjajah, ke negara kolonialis. 

Secara terminologi, Ibn Bayyah bersama dengan Majlis 
Fatwa Eropa mendefenisikan fikih minoritas sebagai hukum 
yang terkait dengan orang muslim yang hidup di luar negara 
Islam. Jika Ibn Bayyah menekankan perihal jumlah dan status 
domisili di luar negara Islam, Muhammad Yusri, lebih 
menekankan kepada perihal usaha secara sadar untuk segala 
kemungkinan menjaga karekteristik asal minoritas, agar tidak 
mengacaukan norma karekter dari mayoritas?” Namun, ketika 
ditulusuri lebih dalam, keduanya memiliki pendapat yang tidak 
jauh berbeda. 

Berbeda jauh dari beberapa pendapat di atas, fikih 
minoritas mendapatkan sorotan tajam dari dua kelompok yang 
saling beroposisi dan saling bertentangan. Kelompok Hizbut 
Tahrir, sebagai kelompok yang dituding gerakan fundamentalis 
Islam, menyebut fikih minoritas sebagai impermissible 
innovation (bid'ah yang sangat tercela) karena telah 
mendundukan hukum-hukum sakral Tuhan pada kepentingan 
umum (public interest) yang seharusnya mendasarkan dirinya 
pada hukum-hukum itu. Pada sisi lain, Tarig Ramdan yang 
cucu Hasan al-Banna, pendiri gerakan politik Islam Ikhwan al- 
Muslimin dan sebagai salah seorang pemikir progresif modern 
Islam, menuduh fikih minoritas sebagai produk yang 
‘tanggung’, mau membawa hukum Islam ke wacana global, 
tetapi tidak mau melepaskan ciri-ciri kearabanya.' 

Menurut Khalid Mas'ud, kata minoritas sangat 
problematik, diantaranya: Pertama, ketidak  jelasan 


5 Ibn Bayyah, Sina’ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat,... h. 224 

“Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh alNawazil li al-Aqalliyyât al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan, (Qatar: Wizrat al-Auqâf wa al-Syûn al- 
Islâmiyyah, 2013) h. 74 

3 Ahmad Mawardi, Fiqh Agalliyat Pergeseran Makna Fiqh dan Usul 
Fiqh, (Jogakarta: LKis, 2010). h. 321 
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semantiknya memunculkan sub-nation dalam kerangka sebuah 
nation-state, dan minoritas keagamaan malah lebih lemah lagi, 
karena merupakan pecahan yang lebih kecil lagi. Kedua, 
persoalan minoritas di suatu tempat berbeda dengan minoritas 
di tempat lainya. 

Maka dari itu, yang perlu diperhatikan dari definisi di 
atas adalah, istilah #igh alagalliyyat itu tidak serta-merta 
memunculkan fikih baru di luar fikih Islam yang ada, akan 
tetapi dia merupakan bagian dari hukum-hukum fikih yang 
khusus melihat pada urgensitas (daruriyat) dan kebutuhan 
(hajiyat). Fikih model ini masih merupakan salah satu jenis 
fikih pada umumnya, hanya saja ia memiliki karakter khusus 
karena akan diterapkan pada masyarakat dengan karakter 
yang khusus, yang berbeda dengan fikih pada umumnya, yakni 
pada minoritas muslim di suatu tempat tertentu. Dari sisi 
sumber hukum, fikih minoritas sama dengan model fikih pada 
umumnya, yaitu : bersumber dari Alguran, Hadis, yang 
dibagun berdasarkan kerangka Jima, Qiyas, Istihsan, al 
Maslahah al-Mursalah, Sad Darai, ‘Urf, dan dalil-dalil lain 
yang telah disampaikan oleh ulama-ulama usul fiqh.” 

Hal di atas sama saja definisi yang diungkapkan oleh 
Muhammad Yusri, bahwa fiqh al-agalliyyat merupakan cabang 
keilmuan yang membahas problematika dan permasalahan 
terbaru bagi para kaum muslim yang tinggal di luar negara 
Islam. Pembahasan ini merupakan cabang dari fikih secara 
umum, atau cabang dari fiqh nawazil (fikih responsif) 
bersumber dari Alguran dan Hadis, kembali kepada esensi 
kaidah usul figh, yang sama dilakukan para ahli fikih 


terdahulu, akan tetapi fikih minoritas lebih menfokuskan pada 


“Muhammad Khalid Mas'ud, Islamic Law and Muslim Minorities, 
dalam ISIM Review, no.11, 2002, h.2 
3 Ibnu Bayyah, Sina’ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat, ...h.165-166 
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dalil-dalil atau kaidah tertentu. Dilihat dari kecondongan, 
kaidah yang dipakai adalah lebih perihal sisi darurah, dan 
kaidah menimbang antara kemasalahatan dan kerusakan 


(muwazanah baina masalih wa mafsadah). 


Urgensi dan Maqasid Fikih Minoritas 


Sudah tidak menjadi rahasia umum jika mayoritas muslim 
berkeyakinan bahwa minoritas muslim yang hidup di Barat 
adalah bagian integral dari masyarakat muslim secara umum, 
yang disatukan dalam kata ummatan wêhidah (satu umat). 
Keyakinan tersebut tidak salah, dan memiliki dalil nash yang 
kuat, baik dari Alguran maupun Hadis. Namun, keyakinan 
tersebut bisa menjadi problematis ketika diikuti oleh 
kepercayaan berikutnya, bahwa mereka harus diatur oleh 
system dan hukum Islam seperti yang diatur di tempat asalnya. 
Keyakinan seperti diatas menyiratakan dua hal: Pertama, 
eksistensi mereka sebagai penduduk di negara nonmuslim tidak 
diakui dan dianggap sebagai pendatang sementara, walaupun 
telah hidup menetap antar-generasi. Kedua, mereka dianggap 
sebagai koloni dari dunia muslim dan terindikasi sangat 
berbahaya sehingga bisa merusak nama negara yang mereka 
tempati. 

Meskipun demikian, keyakinan seperti di atas masih 
banyak dianut oleh minoritas muslim di Barat, dan hal ini juga 
tetap mendapat dukungan fatwa hukum dari para ulama yang 
tinggal di luar ataupun di dalam kawasan negara Barat, tetapi 
tidak memiliki keahlian yang cukup tentang watak dan tabiat 
hukum Islam. Para ulama tersebut memperlakukan mereka 


“Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyit al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan, ... h. 72 

4 Muhammad Khalid Mas'ud, Islamic Law and Muslim Minorities, 
dalam (ISIM Review, no. 11, 2002), h. 1. 
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seperti muslim yang berada di kawasan nonmuslim, yang lazim 
disebut dengan dar alharb. Di dalam konteks seperti ini, 
minoritas muslim di Barat merasa kebingungan karena hukum 
Islam yang mereka pahami ternyata tidak bisa atau tidak 
memungkinkan untuk serta merta diterapkan dalam konteks 
kehidupan Barat. Disinilah kehadiran fiqh alagalliyyat 
menemukan peranannya. 

Karena itu, urgensi fikih minoritas ini akan lebih terasa, 
apabila kesulitan dan problematika hidup sebagai minoritas 
muslim di tengah mayoritas nonmuslim dapat dipahami 
dengan baik dan benar. Problematika sosial, politik, budaya, 
dan agama yang mereka hadapi membutuhkan kajian khusus 
dan mendalam sebagai satu kesatuan masalah. Fikih minoritas 
akan menjadi solusi dan jawaban atas masalah ini apabila ia 
mampu menjadi serangakaian aturan yang utuh bagi 
kehidupan keagamaan masyarakat minoritas muslim, yang 
menurut istilah Syeikh Muhammad Yacuobi, seorang guru di 
American Zaytuna Institute, Tunisia: ‘torn between their 
devetion to Islam and their need to integrate to same degree 
into American society"? (terpecah antara ketaatan mereka 
pada Islam dan kebutuhan mereka untuk berintegrasi pada 
tingkat yang sama, ke dalam masyarakat Amerika) Pendekatan 
nash atau teks saja tidak cukup mampu menyelesaikan 
persoalan-persoalan mereka. Pendekatan multidispliner dengan 
metodelogi komprehensif dalam berijtihad dinilai mampu 
memberikan solusi yang tepat bagi mereka. 

Perlu diketahui, sebagian hukum fikih, disusun dalam 
konteks Islam mayoritas. Dibawah naungan negeri muslim 
pada zaman dinasti Abbasiyah dan dinasti Umawiyah, para 
ulama klasik merumuskan fikih. Begitu juga, di tengah 
mayoritas umat Islam kontemporer di Syiria, Saudi Arabia, 


2 Genevive Abdo, Mecca and Main Street “Muslim Life in America 
After 9-11-11” (New York, NY: Oxford University Press, 2006), h. 32. 
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Mesir, Sudan, Maroko, Pakistan, dan lain-lain, dimana fikih 
Islam dirumuskan. Itu sebabnya, banyak teks fikih mayoritas 
yang memiliki sensitifitas rendah terhadap hak-hak kaum 
minoritas. Bahkan, tak sedikit pandangan fikih yang 
merendahkan umat nonmuslim. 

Salah satu yang bisa ditunjuk adalah pandangan fikih 
Abu Ishaq al-Syairazi (w. 1083 M)# dalam kitab a-Muhadzdab. 
Dia menyatakan tidak diperkenankan bagi orang kafir 
berpenampilan lebih unggul dari orang Islam. Rumah orang 
nonmuslim harus lebih rendah dari rumah orang Islam. Jika 
ketemu orang nonmuslim di pinggir jalan, harus segera didesak 
ke pinggir jalan. Mereka dilarang membangun rumah ibadah. 
Al-Syairazi berkata: 

“Sekiranya ada orang kafir dzimmi berada di lingkungan 
Islam (negara Islam), maka mereka harus memakai ghiyar 
(rompi atau selendang) dan zunnar (ikat pinggang). Ghiyar 
merupakan pakaian luar yang warnanya kontras dengan baju 
yang dikenakan mereka seperti biru, kuning, atau lainnya. 
Mengikatkan ikat pinggang dengan ikatan kuat, ditempatkan 
di luar baju. Kalau mereka memakai peci, hendaknya diberi 
lubang untuk membedakan antara peci kafir dzimmi dan peci 
umat Islam. Umat Islam dilarang mengucapkan salam kepada 
mereka dan kalau bertemu dengan mereka di tengah jalan, kafir 
dzimmi itu perlu didesak ke jalan yang sempit. Mereka dilarang 
membuat bangunan yang melibihi ketinggian bangunan umat 
Islam. Mereka dilarang: mempertunjukkan khamar (minuman 
keras) dan babi; memukul lonceng, menyaringkan bacaan 
Taurat dan Injil, mempertunjukkan salib, mempertunjukkan 


"Seorang Imam yang ahli fikih (fagih), nama aslinya Ibrahim bin Ali 
Yusuf Jamal al-Din Abu Ishaq Al-Fairuzabad al-Syirazi. Yang dikenal 
dengan sebutan Abu Ishaq. Merupakan ulama pemikir fiqh madzhab 
Syafi'i, Sejarawan dan Sastrawan. Lahir pada tahun 393 H di Fairuzabad 
sebuah kota di Persia. Lihat: Ali ibn Ahmad ibn Hazm al-Andalusi, al- 
Nubadz fi Ushul al-Figh al-Zahari, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1993), h. 48 
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hari raya mereka, mengeraskan suara (tangisan) ketika di 
antara mereka ada yang meninggal dunia. Mereka juga dilarang 
membangun gereja, sinagog, dan rumah ibadah lainnya di 
negeri muslim. "4 

Al-Syairazi tampaknya tidak sendirian, dan pandangan 
serupa juga dimiliki oleh para ahli fikih lain. Tak sedikit para 
ulama fikih yang berpendirian bahwa memakan makanan yang 
disediakan nonmuslim adalah haram. Begitu juga berteman 
dengan orang-orang nonmuslim tak diperbolehkan. 
Mengucapkan selamat natal untuk kaum kristiani adalah 
haram. Fikih seperti ini dimungkinkan muncul dari sebuah 
lingkungan (bi'ah) yang punya sensitifitas yang kuat terhadap 
umat nonmuslim, sehingga hak-hak mereka untuk 
menjalankan ajaran agama (hifzh al- din), kebebasan untuk 
memiliki properti termasuk memiliki rumah ibadah (hifzh al 
mal) agak tidak diamini. 

Menurut Muhammad Yusri, ada 4 urgensi pembentukan 
konsep fiqh alagalliyyar Pertama, menjaga eksistensi dari 
kelompok muslim minoritas. Fikih model ini, memiliki 
perbedaan yang jelas, dari dorongan untuk membuka pintu 
keringanan dalam hukum (rukhsah), dan juga berinteraksi 
dengan hukum-hukum yang bersifat pengecualian 
(istitsnaiyyah). Fikih di sini sangat memperhatikan terkait 
wilayah yang ditempati oleh kaum minoritas, sebagai 
perpanjangan tangan dari syari'at, yang kuat hubungannya 
dengan usul dan teks agama (nash), menutup kealpaan ruh 
syari'at, dan menjaga dari kondisi darurat dan pengecualian, 
dengan cara mencari kemaslahatan yang lebih banyak dan juga 
meminimalisir kemudaratan.” 


14 Abi Ishaq al-Syairazi, allMuhadzab fi Fiqh al-Imam al-Syafi'i, 
(Semarang: Thaha Putra, t.t.), jilid.2, h.254-255 

“Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyat al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan,... h. 232 
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Pendekatan yang dipakai Muhammad Yusri dalam 
menjaga eksistensi minoritas yang tinggal di berbagai negara 
dengan menggunakan dua hal besar, yaitu lebih mengarahkan 
kepada rukhsah yang tujuannya untuk meringankan dan 
mencari solusi yang terbaik, juga dengan mengarahkan konsep 
al-Hukm al-lstitsnêiyyah (hukum berdasar pengecualian). Tapi, 
keduanya bukan berdasar dari hawa nafsu dan pelarian belaka. 
Seperti halnya yang disampaikan Imam Syafii : 


Ik BALI, LSI DL 3 De LY ونان‎ DU 
الاسلام. حرام في بلاد الكفر‎ 


“Hukum halal di negara Islam, sama halnya 
(eksistensinya) hukum halal di daerah kafir dan begitu 
juga terkait hukum haram. ”46 


Kedua, melaksanakan praktik keagamaan di tengah 
menjadi minoritas muslim. Menjaga akidah dan melaksanakan 
syariat Islam di antara minoritas merupakan sebab yang paling 
utama dalam mengimplementasikan agama dan menjaganya. 
Sehinga kaum minoritas bisa merepresentasikan agama Islam 
yang mulia, bahkan itu juga secara tidak langsung akan 
mengajak nonmuslim untuk masuk kepada agama Islam, 
dengan cara memperlihatkan kebaikan. Maka dari itu, menurut 
Yusri, fikih minoritas tidak hanya berbicara pada tataran 
konsep ilmiah yang hanya terfokus pada penggalian hukum 
syari'at, akan tetapi juga konsep dakwah, yang bertumpu 
dengan mengajak orang untuk masuk dan menjalankan misi- 
misi Islam.” 


* Imam al-Sya’fi’i, al-Um, (Mesir: Dar Ibn Jauzi, 2015) jilid.2, h.237 
Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyat al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan,... h. 237 
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Ketiga, terjadi banyak gejolak, dan kerancuan (itirab) dari 
banyak situasi dalam hukum-hukum yang berhubungan 
dengan minoritas. Alasan minoritas muslim di Barat 
kebanyakan dimotivasi oleh kebutuhan, baik mencari 
pendapatan, keamanan negaranya yang tidak stabil, mencari 
pengetahuan, atau untuk penelitian ilmiah. Jadi, secara umum 
kehadiran muslim ke negara Barat karena adanya kebutuhan, 
bukan berdasar pilihan sendiri seperti wisata atau yang lain. 
Artinya, ada faktor eksternal yang asalan terbanyaknya adalah 
keadaan darurat dan berkebalikan dengan hukum fikih yang 
banyak ditulis ulama-ulama salaf terdahulu, yang banyak 
diadopsi dari problematika mayoritas, atau dalam sistem 
kenegaraan Islam yang stabil. 

Jika fikih yang banyak beredar berdasar pada 
penyelesaian dalam ruang dan waktu yang berbeda, baik soal 
konteks wilayah mayoritas muslim, sistem negara Islam yang 
kuat dan stabil, tentunya akan banyak menuai problematika 
baru ketika fikih mayoritas tersebut dihadapkan dengan 
problematika muslim yang minoritas. Tentunya, akan banyak 
perbedaan baik masalah istilah, kesesuaian hukum, dan 
akhirnya akan banyak mencampur-adukan penyokong hukum 
(manat a-hukm)itu sendiri. 

Sebagai contoh masalah kerancuan (itirab) dalam hukum 
yang fikih mayoritas yang tidak sesuai jika diterapkan di tengah 
muslim minoritas: hukum tata cara berinteraksi atau 
berhubungan dengan orang nonmuslim, yang menjadikan 
mereka sebagai warga kelas dua, boleh ambil hartanya, bahkan 
ada yang menghalalkan darahnya, karna mereka memerangi 


8 Abdul Majid Najar, Nahwa Ta'shil 
Fikhi...,https:/ /archive.islamonline.net/9456 pada tanggal 15 Oktober 
2020. 

8 Muhammad Abû Fath al-Bayanuni, al-Usul al-Syari’ah li Allagat 
bayna al-Muslimin wa Ghairihim fi al-Mujtamat ghair al-Muslimat, Majalah 
Jamiat al-Imam Muhammad bin Saud al-Islamiyah, 1992. Vol.6, h.144-145. 
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umat Islam. Biasanya, konsep-konsep seperti itu masih menjadi 
keyakinan bagi orang-orang yang belum memahami realita, 
kurang pandai memahami hukum, dan tidak mengetahui 
penyokong hukum (manat a-hukm). 

Keempat, memperbaharui agama dengan universalitas. 
Mendalami fikih minoritas berarti mendalami pembaharuan 
(rajdid) terhadap hukum-hukum Islam. 

Sedangkan, Ibn Bayyah dalam Sind'ih alFatwa, 
menuliskan beberapa hal tersebut ke dalam kategori fungsi 
perlunya mengkonsep kembali fikih untuk muslim minoritas 
ini, diantaranya: Pertama, untuk menjaga dan melestarikan 
keimanan agama seseorang, tidak hanya dalam ruang lingkup 
personal, tapi komunal (bermasyarakat). Makanya, dalam 
pembahasan lebih lanjut, Ibn Bayyah membedakan konsep 
‘Urf dengan Taghayur alAhkam bi Taghayur al-‘Azminah, 
karena sifat adat (‘urf) yang lebih komunal dan menyeluruh. 

Kedua, mengingatkan minoritas terkait kewajiban mereka 
di tengah masyarakat mayoritas, sehingga tidak mengucilkan 
diri sendiri dari kelompoknya. Dengan adanya interaksi yang 
baik, antara minoritas dan mayoritas, akan lebih menjadikan 
Islam sebagai jalan dakwah yang rahmat dan penuh dengan 
rasa cinta, saling pengertian dan menghargai antar pribadi, 
agama, dan kepemilikanya. Sehingga fikih minoritas sendiri 
sebenarnya mengajak untuk berbudi yang baik terhadap 
sesama: 

Ketiga, untuk mempermudah kehidupan beragama. Karna 
ada kemungkinan ketika hidup sebagai minoritas terdapat 
beberapa konsekuensi, diantaranya adalah mereka akan 
mengisolasi (a/-inza/) diri sendiri dan kelompoknya, dan tidak 
berbaur bersama kelompok mayoritas), ada kalanya terjadi 
yang disebut Integration (saling berinteraksi dengan baik antara 
minoritas dan mayoritas) dan yang fatal, ada kalanya sampai 
pada titik dissolution (benar-benar memisahkan diri dari 
mayoritas, bahkan sampai berperilaku atau bertindak 
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exstrimis). Dan tentunya fikih minoritas mengajarkan untuk 
menjadi kelompok yang kedua, saling berinteraksi dan 
berhubungan baik antara mayoritas dan minoritas.” 

Terakhir, Ibn Bayyah®! dan Muhammad Yusri” sama- 
sama membicarakan terkait tujuan (maqasid) dari fikih 
minoritas : pertama, tujuan umum fikih minoritas adalah untuk 
menjaga kehidupan beragama pada minoritas muslim pada 
tingkat personal dan komunal. Kedua, meningkatkan 
penyebaran dakwah Islam kepada mayoritas yang nonmuslim, 
Ketiga, sebagai sumber fikih relasi atau hubungan di zaman 
modern dan globalisasi. Keempat, sebagai sumber fikih 
komunal dalam kehidupan minoritas, yang beralih dari 
keadaan personal pada keadaan komunal. 

Sedangkan Muhammad Yusri menambahkan lagi hal 
yang dikaitkan dengan magasid fikih minoritas : tujuan yang 
tidak kalah penting dalam fikih minoritas perihal a/taisir wa 
alrafu ak-harj. Esensi dari maqasid ini adalah meringankan 
beban bagi imigran Muslim yang tinggal di negara mayoritas 


nonmuslim. 


Karakteristik Fikih Minoritas 


Ada beberapa karakteristik Fikih Minoritas menurut Ibn 
Bayyah?, selain kepada dua sumber Alguran dan Hadis, tapi 
juga lebih refrensial kepada beberapa hal: Pertama, penggunaan 
dalil universalitas syari'at yang diputuskan dengan kaidah 
“rafu alharf” (menghilangkan kesusahan), “tanzil ahkâm 


hajah ala ahkam aldarurah” (memposisikan hajat sebagai 


5 Ibn Bayyah, Sina’ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat,...h. 167 

‘bn Bayyah, Sina’ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat ,... h.168-169 

“Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li alAgalliyyat al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan,...h. 269-279 

3 Ibn Bayyah, Sina'ah al-Fatwa wa Figh al-agalliyyat, ... h. 169-172 
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pengganti hukum darurat), “/‘tibar umum al-balwa fi alibaidah 
wa al-muamalah” (memperhitungkan potensi ‘keumuman yang 
sudah terjadi? dalam hal ibadah dan muamalah), “Tanzi/ 
hukum taghyir al-makin ala hukum taghriy alzaman” 
(memposisikan perubahan hukum berdasar tempat atas 
perubahan hukum berdasar waktu), “daru almatasid” 
(menghilangkan kerusakan) dan lain-lainya, biasanya oleh 
Sebagian kelompok dinamakan fiqh muwazanah (fikih 
keseimbangan) dan maslahah al-mu'tabaroh (kemaslahatan 
yang diakui). Karna sesungguhnya pondasi dari syariat itu 
adalah kemaslahatan baik dunia ataupun di akhirat kelak.*4 
Kedua, fikih minoritas menggunakan dalil dari nash partial 
yang sesuai dengan problematika yang terjadi di daerah 
minoritas, yang hukum dari nash-nash tersebut merupakan 
bagian dari hukum yang digunakan mayoritas. Ketiga, fikih 
minoritas juga menggunakan dalil-dalil khusus yang 
diungkapkan beberapa ulama ketika kaum muslim berada di 
luar daerah (bukan negara Islam), karna hal tersebut sebab 
gugurnya sebagian hukum syariah, seperti larangan akan 
melaksanakan hudûd (sanksi) di daerah musuh, itu berasal dari 
hadis Nabi Saw. : “Jangan memotong tangan (sebagai sanksi 
mencuri) dalam perjalanan” 3 

Dengan karakteristik di atas, setidaknya dimungkinkan 
ada 3 model pendekatan dalam ijtihadnya : Pertama, Ijtihad 
Jadid (baru), dengan memunculkan hukum baru dalam 
permasalahan terbaru, dengan menggiyaskan atas nash-nash 
baik Alquran maupun hadis. Kedua, ijtihad Tahgig Manat 
yaitu dengan mengimplementasikan kaidah yang disepakati 
pada problematika yang baru. Ketiga, Ijtihad Tarjihi yaitu 
dengan memilih pendapat yang terkadang marjuh (dikalahkan) 


“Ibn Qayim, Plam Muwagin, (Saudi : Dar Ibn Jauzi, 2002) vol.3, h. 3. 
55 HR. Abû Daud, Sunan Abi Daud, no.4408, HR. al-Tirmidzi, Jami’ al- 
Tirmidzi no.1450, HR. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad no. 17626. 
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di suatu waktu (ada kalanya karena sanad lemah, bukan karena 
tidak ada sandarannya), dan ulama memilih pendapat marjuh 
tersebut. Dalam bahasa fikih mazhab Maliki ini disebut sebagai 


“ariyan a-amal”. 56 


Implementasi Metode: Perkawinan 
pada Nonmuslim Yang Masuk Islam 


Perkawinan tentunya merupakan hal yang sakral, tidak 
bisa sembarangan karna merupakan ibadah seumur hidup. Ada 
beberapa model perkawinan yang masih menjadi polemik, 
diantaranya adalah perkawinan nonmuslim yang kemudian 
masuk ke dalam agama Islam atau menjadi muallaf”! Berikut 
peneliti ringkas pendapat Ibn Bayyah dalam table perkawinan 
non-muslim yang masuk Islam : 


No. Keadaan/Posisi Keterangan/ Hasil 
Hambatan 
1. | Suami dan istri masuk Tidak ada perkara yang | Nikah keduanya 
Islam secara bersamaan mengharamkan dalam tetap sah, dan bisa 
pernikahan sejak awal, dilanjutkan. 


seperti : saudara 
kandung, saudara 
persusuan dll. 


2. | Hanya suami yang masuk | Tidak ada hubungan Nikah keduanya 


Islam, dan istri tetap persaudaraan, dan tetap sah, dan bisa 
dalam agamanya yang wanita merupakan ahli | dilanjutkan. 
dulu. kitab. 
3. | Hanya istri yang masuk Wajib baginya 
Islam, dan suami masih 1 bercerai seketika 
Jika belum sempat Ta 
tetap dengan agamanya itu juga. 


yang dulu. digauli. 


** Ibn Bayyah, Sina’ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat, ...h.180 
57 Ibn Bayyah, Sina'ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat, ... , h.356-357 
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Jika sudah digauli, dan | Nikah bisa 


suami masuk Islam dilanjutkan 


Istri boleh 
menunggu suami 
Jika sudah digauli, dan | masuk Islam, 


ketika belum selesai 
masa iddah (menunggu) 


sudah melebihi dari walaupun lama, 
batas masa iddah dan jika suami 
(menunggu). masuk Islam, 


nikahnya tetap 
sah, tidak usah 


mengulang. 


Pendapat terakhir yang dikemukakan Ibn Bayyah, 
termasuk suatu fatwa yang dianggap menggampangkan 
(tasahul) menurut sebagian ulama, dengan memperbolehkan 
kedua pasangan hidup bersama dan juga berhubungan seperti 
layaknya suami dan istri. Dan hal ini didasarkan pada riwayat 


Umar bin Khatab: 
أسلمت امرأة من أهل الحيرة ولم يسلم زوجها . فكتب فيها عمرين‎ 


الخطاب Ol":‏ خيروها فإن شاءت فارقته > وإن شاءت قرت عنده. 
58 


“Ada seorang perempuan dari penduduk Khairah masuk 
Islam, sedangkan suaminya tidak mau mengikuti 
keislamanya, maka Umar bin Khatab menuliskan 
(memutuskan) padanya : pilihlah! antara berpisah 
dengannya atau masih ingin tetap bersamanya.” 


58 Abdu Razag, Musnaf Abd Razag, no.10083 
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Begitu juga dengan pendapat Ali bin Abi Thalib : 
مها‎ gol OS اليفودى أو التضراق‎ af pel Rel mel إذا اسل‎ 
2 له عهدًا‎ oY 


“Ketika ada perempuan nashrani masuk Islam, maka istri 
seorang (suami) yang beragama Yahudi dan Nashrani itu 
memiliki hak atas hubungan suami-istri, karna dia sudah 
ada perjanjian.” 


Pemilihan pendapat diatas, selain dengan argumentasi 
dua dalil yang bersumber dari gaul al-sahabi (pendapat sahabat) 
tentunya dilatar belakangi juga terkait mazhab dari Ibn Bayyah. 
Dalam literatur klasik, mazhab Maliki yang secara jelas 
menggap bahwa gaul shahabi merupakan dalil atau Aujjah.© 
Disisi lain, penggunaan kaidah tafsir (mempermudah) juga 
sangat ditekankan dalam pemilahan pendapat tersebut, hal itu 
dibuktikan dengan statemen Ibn Bayyah : “Agar para wanita 
(istri) tidak menghindar untuk masuk Islam dikarenakan harus 
dengan adanya perceraian yang bisa bisa meninggalkan 
keluarganya yang dulu.”*'Akan tetapi, juga diprasyaratkan 
bahwa tidak berbahaya bagi agama istri, dan ada harapan 
bahwa suami akan masuk Islam. 

Sedangkan, menurut Muhammad Yusri, jika salah satu 
dari sepasang suami istri masuk Islam, maka ada 13 pendapat, 


?? Abi Shaibah, al-Musanaf Abi Shaibah, (Kairo : al-Farug al-Hadisiyah 
li Thaba’ah wa Nashr, 2007) jilid 5, h.91 

SAl-Amidy, al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Maktab Islami, 1982) 
jilid 4, h.182 

“Ibn Bayyah, Sina'ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat ...h.357 

“Ibn Bayyah, Sina'ah al-Fatwa wa Fiqh al-Agalliyyat ...h.357 

© Muhammad Yusri Ibrahim, Figh al-Nawazil li al-Agalliyyat عله‎ 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan, ... , h.1004-1008 
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dan 9 dari pendapat tersebut diambil dari Ibn Qayim, 94 
Adapun dari 13 pendapat tersebut, Muhammad Yusri 
meringkas menjadi 3 pendapat yang paling pokok®, yaitu: 

a. Pernikahan antara perempuan muslimah dengan 
nonmuslim hukumnya batal, dan perbedaan ulama di 
dalamnya itu hanya terkait dengan waktu batalnya. 

b. Pernikahan tidak batal tanpa keputusan dari hakim 
secara mutlak, atau batal ketika keduanya berada di 
negara Islam. 

c. Adanya perubahan dari akad /azim menjadi akad yang 
jaiz. Diperbolehkan untuk berpisah (cerai), ataupun 
tinggal bersama dengan tidak melakukan hubungan 
persetubuhan menurut sebagian pendapat, dan sebagian 
pendapat lain memperbolehkanya jika tinggal di negara 
yang aman, seperti negara Islam. 

Jadi, menurut Yusri terdapat 4 konsep model batal 
pernikahan dalam kasus pasangan nonmuslim yang masuk 
Islam : pertama, pernikahan faskh (rusak) setelah selesai “iddah. 
Kedua, terjadi pemisahan dengan talak. Ketiga, pernikahan 
masih tetap, tapi tidak memiliki hak dan kewajiban antar 
keduanya hingga hakim menentukan perpisahan. Keempat, 
perubahan sifat akad nikah yang tadinya /azim menjadi jaiz 
(mauguf).8 

Sedangkan untuk perihal mengambil pendapat yang 
dimenangkan (tarjih), Muhammad Yusri lebih condong kepada 
pendapat Ibn Qayyim, dengan memberikan pernyataan : 


“Ibn Qayyim, Ahkam al-Dzimah, jilid 2, h.641 

Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyit al- 
Muslimah Ta’silan wa Tatbigan, ... , h.1007-1008 

“Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyit al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan, ... h.1008 
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إن المرأة اذا اسلمت فلهًا ان تقيمَ مع زوجها متربصة به ALN‏ على 
الا HS‏ من نفسها. ويكونٌ عقدّها ها موقوفا فإن اختارت الفرقة 
وان Aa Wate Ss‏ ذلكَ. وان احبت ad‏ من غير وطء SANG‏ 
gl‏ 61 


“Jika seorang perempuan masuk Islam (suaminya masih 
dalam keadaan kafir) maka ia boleh tinggal bersama 
dengan suaminya dengan niat menunggu keislaman sua- 
mi, ketika ia teguh terhadap keyakinanya. Akad kedua- 
nya menjadi mauquf (terhenti), dia boleh memilih bercerai 
dan menikah dengan yang lainya, atau diperbolehkan 
masih bersama dengan tidak diperbolehkan hubungan 
persetubuhan,” 


Pendapat Yusri ini disinyalir lebih bisa menjaga dan men- 
dorong perempuan untuk masuk Islam, karena lebih memper- 
mudah dengan tanpa adanya perceraian, sekaligus juga untuk 
mendorong suami untuk segera mengikuti dengan menjadi mu- 
allaf. 

Namun, pendapat Ibn Qayyim yang dengan tidak mewa- 
jibkan pasangan tersebut nikah (tajdid) dan membayar mahar 
lagi, itu berkontradiksi dengan pendapat mayoritas ulama, yang 
mewajibkan menikah lagi jika suami masuk Islam dan istrinya 
tetap berada pada keyakinanya, sampai dengan melewati batas 
masa iddahnya.® Kesimpulan pilihan pendapat Yusri juga 
didukung dengan pernyataan dari Daud bin Ali al-Dhahiri (w. 


‘Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyit al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan, ... , h.1039 

“Muhammad Yusri Ibrahim, Fiqh al-Nawazil li al-Agalliyyit al- 
Muslimah Ta'silan wa Tatbigan, ... , h.1039 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 1769 | 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


883 M), yang dikutib salah satu penerusnya, Ibn Hazm (w. 1064 
M 

Dari pendapat yang diambil Yusri ini, terlihat lebih 
ikhtiyyat (kehati-hatian), juga dilatar belakangi mazhab yang 
dianut, yaitu mazhab Hanbali yang ketat dan pola pentarjihan 
berdasar dalil yang lebih kuat. Sehingga, lebih memilih 
menggunakan pendapat dari salah satu ulama besar mazhab 
Hanbali, yaitu Ibn Qayyim yang diamini oleh mayoritas ulama. 

Di sisi lain, Yusri cukup ketat dalam penerapan kaidah 
taisir Sebagian dari syaratnya adalah tidak boleh konsekuensi 
dari pelaksanaan kaidah tersebut ternyata mempunyai potensi 
yang sama atau tidak berefek sama sekali. Artinya, dengan 
adanya implementasi kaidah taisir yang memperbolehkan 
kedua pasangan tetap tinggal bersama dan masih bisa 
melakukan hubungan suami-istri, tidak memberikan feedback 
terhadap agama Islam, tentunya untuk tidak diimplementasi- 
kan. 


Kesimpulan 


Pembahasan fikih minoritas sebenarnya bukan 
merupakan bentuk fikih baru yang terpisah dari fikih klasik. 
Fikih minoritas merujuk pada sumber yang sama, yaitu: 
Alquran, Hadis, Jima’, dan Qiyas, dan juga menggunakan 
metodologi usul figh yang sama dengan fikih lainya. Akan 
tetapi, fikih minoritas ini perlu sedikit dibedakan dari bentuk 
fikih yang lainya, karna mempunyai sifat khusus, dan yang 
disebabkan oleh realitas khusus, juga didesain untuk 
kepentingan maslahat kaum minoritas muslim di negara-negara 
Barat. 

Dari uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya, maka sampailah pada suatu kesimpulan sebagai 
berikut : 
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Sebagai penganut mazhab Maliki, Ibn Bayyah lebih banyak 
mengarahkan konsep metodologi fikih minortas ini kepada 
tahgig a-manaith dan jariyan alamal. Dengan mencoba 
mengkaji kembali pergerakan i/lar atau alasan suatu 
hukum, dan mencoba mempresepsikan kesamaan antara 
permasalahan yang baru dengan yang lama. Selain itu, Ibn 
Bayyah juga banyak mengimplementasikan sebuah kaidah 
yang cukup terkenal dalam mazhab Maliki, yang 
difungsikan untuk memilih (mentarjih) pendapat yang 
lemah untuk diambil dengan alasan sesuai kondisi dan 
mempunyai kemaslahatan lebih banyak. Sedangkan 
Muhammad Yusri yang bermazhab Hanbali, lebih banyak 
menampilkan pendapat-pendapat ulama sebelumnya, dan 
lebih terkesan tekstualis. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyaknya kutipan-kutipan yang dijadikan legitimasi 
untuk memenangkan pendapat Yusri, tanpa memberikan 
sumbangsih inovasi baru. 

Perbedaan implementasi dari konsep yang dirumuskan Ibn 
Bayyah dan Muhammad Yusri Ibrahim lebih kepada 
kecondongan mazhab masing-masing dengan dipadukan 
kaidah-kaidah yang dibawa keduanya. Sebagai contoh : 
dalam masalah status pernikahan istri mualaf yang 
suaminya masih belum masuk Islam atau nonmuslim, 
Muhammad Yusri lebih memilih pendapat Ibnu Qayyim 
yang merupakan pembesar mazhab Hanbali, walaupun 
dengan alasan kehati-hatian dan tidak menggap Qau/ 
Sahabi sebagai hujjah. Namun, dalam segi implementasi 
kaidah taisir juga sama-sama mengamini akan tetapi 
dengan berbagai syarat yang memberatkan. Berbeda 
dengan rumusan jawaban Ibn Bayyah, yang tidak begitu 
banyak berbicara terkait batasan-batasan taisir dalam 
permasalahan tersebut, dan lebih banyak membahas 
maslahah dengan berbagai pertimbangan, dengan menggali 
konsep-konsep yang lebih universal dan memudahkan. 
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akan tetapi, tetap berpedang teguh kepada pendapat- 


pendapat ulama terdahulu, walaupun dinyatakan lemah. 


Rekomendasi 


Metode yang ditawarkan Ibn Bayyah belum banyak 


terbahas dalam penelitian ini, yaitu: Tahgig alManat dan 


Jariyan al Amal. Dua konsep ini dirasa sangat penting untuk 


untuk mengetahui realitas minoritas dan memberikan cantolan 


legalitas dari ulama-ulama terdahulu, walaupun lemah. 
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Abstrak 


Fikih minoritas merupakan formulasi hukum Islam 
yang dirumuskan pada tatanan geografis dimana posi- 
si umat Islam menjadi minoritas di lingkaran komuni- 
tas non-Muslim. Fikih minoritas menjadi solusi di 
tengah kegelisahan umat Muslim dalam menjawab 
problematika keagamaan yang mereka hadapi. Terkait 
hal itu, pokok masalah yang dibahas dalam artikel ini 
adalah konsep fikih minoritas (Fiqh Agalliyat) dalam 
aspek muamalah atau interaksi sosial kemasyarakat- 
an. Hal ini dilatarbelakangi oleh minimnya pemba- 
hasan fikih minoritas dalam aspek hubungan sosial 
serta banyaknya problematika terkait keberadaan 
Muslim minoritas di tengah komunitas non-Muslim 
pada aspek sosial. Tujuan dari artikel ini adalah un- 
tuk menemukan rumusan hukum para ulama ahli 
fikih (Fuqaha?) terkait relasi sosial umat Muslim di te- 
ngah komunitas non-Muslim dalam tinjauan fikih, 
khususnya basis Mazhab Syafi'i. Pendekatan yang 
digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kuali- 
tatif dengan metode riset kepustakaan (library re- 
search). Kitab-kitab fikih, baik klasik maupun kon- 
temporer, dan kitab dari disiplin keilmuan lain yang 
relevan menjadi sumber rujukan dalam menganalisis 
pemikiran para ulama terkait fikih minoritas dan hal- 
hal lain yang berkaitan dengannya. Adapun hasilnya 
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adalah keberadaan pluralitas agama merupakan reali- 
tas yang tidak bisa dihindari. Kesadaran pluralitas a- 
gama merupakan modal utama untuk membangun 
relasi positif dengan umat non-Muslim agar dapat hi- 
dup berdampingan secara damai. Relasi sosial dengan 
komunitas non-Muslim yang diharamkan adalah jika 
sampai pada taraf berkasih sayang yang timbul dari 
adanya kecondongan hati (mail al-qalbi). Namun rela- 
si sosial yang bersifat lahiriah hukumnya diperboleh- 
kan tapi makruh. Kemakruhan ini akan hilang jika 
non-Muslim yang dimaksud berstatus sebagai saudara 
atau tetangga. Menjadi wajar jika penerapan fikih 
minoritas sebagai instrumen relasi sosial harus ada 
batasan-batasan yang tidak boleh dilampaui agar tetap 
dalam koridor syariat. 


Kata Kunci: Fikih Minoritas, Sosial, Non-Muslim. 


Pendahuluan 


Lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap pengamal- 
an dan praktik keagamaan seseorang dalam kehidupan sehari- 
hari. Fakta ini bisa terbukti salah satunya ketika seorang Mus- 
lim berada di tengah-tengah komunitas non-Muslim mayoritas. 
Permasalahan pun muncul ketika hukum syariat sulit beradap- 
tasi atau mengalami kendala ketika diterapkan lingkungan 
sekitar. Di sinilah awal mula kegelisahan umat Muslim minori- 
tas dimulai. Di tengah kegundahan ini, konsep-konsep fikih 
minoritas sangat dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan 
keagamaan yang memiliki kekhasan ini. 

Fikih minoritas sendiri adalah term yang berasal dari 
terjemahan bahasa Arab yakni Fiqh Agalliyat. Kata Fiqh seca- 
ra etimologi berarti pemahaman. Secara terminologi, kata Figh 
bermakna ilmu tentang hukum-hukum syariat praktis yang 
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digali dari dalil-dalil terperinci! Adapun kata Agalliyat berasal 
dari kata Oallala yang bermakna sedikit atau minoritas. Ung- 
kapan ini senada dengan penggunaan kata minoritas yang ditu- 
lis oleh Syekh Yusuf Qardhawi sebagai istilah yang merujuk 
pada sebuah golongan atau komunitas yang berbeda dengan 
kelompok mayoritas dari segi jumlah atau kuantitas, baik da- 
lam hal agama, suku, bahasa dan semacamnya. Salah satu 
contohnya adalah umat Muslim minoritas di negara-negara Ba- 
rat. 

Dari sini dapat dipahami bahwa fikih minoritas atau 
dalam bahasa Arab disebut Figh Agalliyat merupakan 
formulasi fikih yang dirumuskan pada tatanan geografis yang 
memosisikan umat Muslim sebagai pihak minoritas di suatu 
kawasan atau komunitas non-Muslim. Fikih minoritas lahir 
sebagai solusi efektif bagi umat Muslim minoritas yang berada 
di kawasan atau komunitas non-Muslim mayoritas. Sebab 
menjalankan praktik keagamaan syariat Islam pada keadaan 
tersebut sangat berbeda jika dibandingkan dengan yang ada di 
wilayah atau komunitas umat Muslim mayoritas yang membe- 
rikan keleluasaan untuk menjalankan syariat secara sempurna. 

Pada dasarnya, fikih minoritas adalah bagian dari disiplin 
ilmu fikih pada umumnya. Sebab fikih minoritas dibangun atas 
konsep-konsep hukum Islam yang sudah dirumuskan oleh para 
ahli fikih (Fugahaj dan tersebar di banyak pembahasan fikih 
klasik. Hanya saja fikih minoritas memiliki kekhususan karena 
rumusan hukumnya lebih dominan diperuntukkan untuk 
kelompok umat Muslim yang berada di wilayah mayoritas atau 
komunitas non-Muslim. Di dalamnya mengumpulkan rumu- 
san-rumusan yang telah ada untuk dihadapkan pada kondisi 


1 Ibnu Qasim al-Ghazi, Fath al-Oarib al-Mujib (Beirut: Dar al-Minhaj: 
2019), 64. 

2 Yusuf Qardhawi, Fî Fiqh alAgalliyat al- Muslimah (Kairo: Dar asy- 
Syurug, 2001), 15. 
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tertentu dalam rangka mewujudkan fleksibilitas hukum Islam. 
Sehingga wajar jika pembahasan fikih minoritas atau Fiqh 
Agalliyat pada hakikatnya merupakan duplikat pembahasan 
fikih sebagaimana umumnya. 

Salah satu contoh rumusan fikih minoritas yang telah 
tersusun secara sistematis dan telah dibukukan adalah kitab 
karya Syekh Yusuf Qardhawi yang berjudul Fi Figh al 
Agalliyat alMuslimah. Di sana, beliau membeberkan fakta jika 
fikih minoritas mulanya tumbuh dan berkembang seiring prob- 
lematika yang dialami Muslim minoritas di beberapa negara. 
Syekh Yusuf Qardhawi melanjutkan, jika kajiannya terhadap 
fikih minoritas pada awalnya muncul akibat keluhan yang 
datang kepadanya setiap kali melakukan lawatan ke negara- 
negara di Eropa, Amerika, dan Asia Timur.’ Permasalahan 
yang muncul pun kompleks dan hampir mengena pada semua 
kajian fikih. Salah satu contoh adalah pada hukum fikih 
murni, seperti permasalahan bersuci, ibadah, muamalah, perni- 
kahan, kuliner, dan semacamnya. Bahkan permasalahannya 
juga merambah pada aspek yang lebih luas seperti bidang poli- 
tik, ekonomi, sosial dan peradaban. 

Permasalahan fikih murni keseharian yang dihadapi 
masyarakat Muslim minoritas lambat laun sudah mulai terja- 
wab dan teratasi. Utamanya yang berkutat dalam masalah iba- 
dah (ubudiyah). Hal ini tidak lepas dari adanya kebijakan suatu 
negara atau wilayah komunitas non-Muslim yang meng-hargai 
dan melindungi hak kebebasan beragama bagi setiap pendu- 
duknya. Misalkan saja pembangunan fasilitas publik be-rupa 
masjid (mosgue) maupun musholla untuk umat Muslim yang 
sudah berkembang pesat berbagai negara. 

Di sisi lain, seorang Muslim yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat non-Muslim tidak akan terlepas dari kodratnya 
sebagai makhluk sosial. Berinteraksi dengan lingkungan sekitar 


3 Ibid, 24. 
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menjadi sebuah keniscayaan yang tidak bisa dihindari. Tidak 
mungkin bagi dirinya bersifat eksklusif, menutup diri dari 
lingkungan masyarakat sekitar. 

Dari sinilah awal mula munculnya problematika fikih 
dalam aspek sosial kemasyarakatan. Ia muncul di saat umat 
Muslim menganggap hubungan sosial kemasyarakatan adalah 
relasi “biasa” yang tidak masuk dalam wilayah aturan syariat. 
Padahal, rambu-rambu fikih yang mengatur hubungan inter- 
aksi sosial antara umat Muslim yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat non-Muslim mayoritas terbilang cukup ketat. Bah- 
kan konsekuensi terburuk jika terjebak dalam model relasi 
hubungan sosial yang salah dapat dijatuhi vonis hukum mur- 
tad. 

Pada titik inilah permasalahan yang tersebut hendak 
dikaji dan ditelaah lebih mendalam. Agar nantinya artikel ini 
dapat dijadikan pedoman dalam hidup berdampingan dengan 
umat agama lain secara damai dan harmonis. Artikel ini akan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Yaitu suatu pendekatan 
yang lebih memfokuskan pada aspek pemahaman secara 
mendalam terhadap masalah yang sedang dikaji. Sebab dalam 
hal ini fokus utamanya membidik pada rumusan ulama fikih 
terkait relasi sosial antara umat Muslim dengan umat non- 
Muslim yang dilegalkan serta batasan-batasannya, khususnya 
basis Mazhab Syafi'i. Adapun metode yang akan digunakan 
adalah riset kepustakaan (library research) dengan menelaah 
beberapa referensi dari kitab-kitab klasik (turats) disiplin ilmu 
fikih basis Mazhab Syafi'i dan kitab-kitab dari disiplin 
keilmuan lain yang relevan dengan pembahasan sesuai ruang 
lingkupnya, yaitu kesadaran pluralitas agama, relasi sosial di 
tengah komunitas non-Muslim dan implementasi fikih 
minoritas. Ketiga sub pembahasan ini saling terikat dan akan 
disusun secara sistematis dalam menegaskan peran fikih 
minoritas sebagai instrumen relasi sosial di tengah komunitas 
non-Muslim. 
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Kesadaran Pluralitas Agama 


Islam adalah agama universal yang mengatur setiap lini 
kehidupan. Ia tidak hanya hadir sebagai instrumen peribadatan 
semata. Akan tetapi Islam hadir sebagai etika yang mengatur 
tatanan kehidupan sosial. Tidak hanya mengatur interaksi so- 
sial pada lingkup internal umat Islam, melainkan interaksi sosi- 
al antarumat beragama. Tatanan Islam yang mengatur hubung- 
an umat Muslim dan non-Muslim menegaskan kembali bahwa 
perbedaan adalah sebuah keniscayaan. Hidup berdampingan 
dengan para pemeluk agama lain merupakan realitas perbedaan 
yang tidak bisa dihilangkan. 

Selanjutnya yang dibutuhkan adalah sikap kesadaran. 
Kesadaran akan pluralitas menjadi fondasi utama dalam mene- 
rima perbedaan sebagai fitrah manusia yang sudah menjadi 
ketentuan Allah SWT. Al-Qur'an pun sudah mengonfirmasi- 
kan keniscayaan perbedaan yang ada di alam semesta, terma- 
suk di dalamnya adalah perbedaan agama dan keyakinan. 


Allah SWT telah berfirman: 


2 
A 


SI papa‏ مه BY. GAB NANG Bot‏ رَحِمَ 
Pl has Nan th es ada‏ 


“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berse- 
lisih (pendapat), kecuali orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. 
Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti 
akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia 


(yang durhaka) semuanya.” (OS. Hud/11:118-119) 
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Terkait ayat yang mengindikasikan adanya pesan-pesan 
pluralitas agama tersebut, Imam Abul Fida' atau yang sering 
dikenal dengan sebutan Imam Ibnu Katsir, dalam karyanya 
yang berjudul Tafsir al-Qur'an al-‘Adzim menjelaskan: 


AN أي: ولا يرال‎ KG إلا من رَجم‎ A Ais 
235 pakan alis aa olit لای في دان‎ 


“Dan firman Allah “mereka senantiasa berselisih (pen- 
dapat), kecuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu? 
maksudnya tidak akan hilang perbedaan di antara umat 
manusia, baik perbedaan dalam hal agama, keyakinan, 
kepercayaan, mazhab atau pendapat.” 4 


Kesadaran pluralitas mengajarkan kepada umat Islam 
agar berperilaku baik atas dasar kemanusiaan tanpa meman- 
dang latar belakang agamanya.” Syekh Abu Ja'far Ath-Thabari, 
dalam karya tafsirnya yang berjudul Tafsir Ath-Thabari, mene- 
gaskan bahwa sikap yang perlu dijaga di tengah perbedaan 
yang ada adalah dengan menjaga hak masing-masing, saling to- 
long menolong dan bersikap adil.8 Sebagaimana firman Allah 


SWT: 
So ِن‎ SAH th gall ف‎ SAR J ga الله عن‎ ae لا‎ 
2 CO Oe لد‎ ee و ر‎ 
SE AN SAM la Ia aa ان‎ 


4 Ibn Katsir, Tafsir a-Our'an al-‘Adzim (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 
IV/361. 

5 Abdullah bin Husein Ba'alawi, /s'ad ar-Rafig (Surabaya: Al- 
Haramain, t.t.), 11/23. 

6 Abu Ja'far Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari (Beirut: Muassasah Ar- 
Risalah, 1979, / 512. 
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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu da- 
lam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kam- 
pung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 


orang yang berlaku adil.” (QS. Al Mumtahanah/ 60:8) 


Untuk itu, keberagaman kepercayaan dan agama tidak 
dapat dijadikan sebagai alasan untuk saling bermusuhan dan 
berperilaku buruk terhadap pemeluk agama lain. Akan tetapi 
harus adanya sikap saling menjaga dan menghormati sebagai 
upaya membangun Ukhuwah Basyariyah atau Ukhuwah Insa- 
niyah (persaudaraan sesama manusia). Tujuan ini pernah 
disinggung dalam salah satu hadis Rasulullah SAW yang men- 
jelaskan tentang hak-hak yang dimiliki oleh seorang tetangga 
yang berstatus non-Muslim, yakni hak bertetangga. Dalam arti 
luas adalah hak untuk saling menjaga dan menciptakan sua- 
sana hubungan yang harmonis dan aman antarumat beragama. 
Seperti yang sudah ditafsirkan oleh Imam Ibnu Hajar al- 
Haitami dalam kitab Az-Zawajir “An Igtiraf al-Kabair berikut: 


SI leh,‏ اليرَانَ ADE‏ قريب ES ae + 5G AS Alt‏ الجوار 
Febri) Ken conn 555‏ ب cay os QL AG LB Ly‏ 


- 


SB SS Gb sell عَنْ‎ She Gat JAI hi A 


KN 


“Ketahuilah bahwa tetangga ada tiga macam. Tetangga 
seorang kerabat yang Muslim memiliki tiga hak, yakni 
hak bertetangga, hak keislaman dan hak kekerabatan. 
Tetangga seorang Muslim saja (bukan kerabat) maka ia 
memiliki hak bertetangga dan hak keislaman. Tetangga 
non-Muslim Dzimmi ia memiliki hak bertetangga. Maka 
wajib menjaga hak bertetangga dengan non-Muslim ter- 
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sebut dengan tidak membuatnya tersakiti dan berbuat 
baik padanya. Sebab perilaku tersebut dapat menumbuh- 
kan banyak kebaikan.” 


Pluralitas agama sebagai keniscayaan semakin 
memperjelas bahwa umat Muslim diproyeksikan mampu hidup 
berdampingan dengan pemeluk agama lain. Sehingga jelas jika 
asas hubungan sosial antara umat Muslim dan non-Muslim ini 
bukan didasarkan pada hubungan konflik (hirabah), melain- 
kan asas hubungan untuk saling bersedia hidup berdampingan 
dengan harmonis dan aman. Seperti yang sudah ditulis oleh 
Syekh Abdul Wahhab Khalaf dalam karyanya yang berjudul 
As-Siyasah asy-Syar Iyyah berikut: 


Y oly عل العامة‎ weak Glos Ble نالإعلام امسن‎ 
Jaa Al عَلَ‎ 


“Sesungguhnya Islam mendasarkan relasi kaum Muslim 
dan kaum non-Muslim atas dasar keselamatan dan kea- 
manan, bukan atas dasar konflik dan perang.”§ 


Senada dengan ungkapan Imam An-Nawawi, Prof. Dr. 
Wahbah Az-Zuhaili dalam salah satu bukunya yang berjudul 
Atsar al-Harb fi Figh al-Islami menulis: 

4 2 - = 0 Pa > 23 3 > f w ani . 7 26 di 

LE LAN AI هو‎ DAH Gale) أن الاصّل فى علاقات‎ 

تفع ال 

1 Ibnu Hajar al-Haitami, Az-Zawajir ‘An Igtiraf al-Kabair (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1987), 1/427. 


5 Abdul Wahhab Khalaf, As-Siyasah asy-Syar'iyyah (Beirut: Kitab 
Nasyirun, t.t), 63. 
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“Sesungguhnya hukum asal relasi antara umat Muslim 
dan non-Muslim ialah hubungan perdamaian. Adapun 
perang adalah perintah baru yang hanya digunakan un- 
tuk mengantisipasi keburukan.”? 


Relasi Sosial di Tengah Komunitas 
Non-Muslim 


Umat Muslim minoritas yang berada di lingkaran komu- 
nitas non-Muslim memiliki dinamika beragama yang khas 
dengan tantangan tersendiri. Sebagai makhluk sosial, keber- 
adaan umat Muslim yang sudah membaur di tengah kelompok 
non-Muslim akan membentuk sebuah relasi. Dari relasi ini ke- 
mudian berlanjut pada interaksi sosial kemasyarakatan. 

Tidak bisa dipungkiri, lingkungan yang baik dan kondusif 
secara tidak langsung akan membentuk atmosfer hubungan 
yang positif serta menstimulasi tumbuhnya chemistry atau ke- 
tertarikan perasaan yang bertaut antara satu pihak dengan 


pihak lain. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah SAW: 


- 


إن vos eels oil‏ و خفن ee E‏ كان ب 


“Sesungguhnya hati akan terdorong untuk mencintai sese- 
orang yang telah berbuat baik padanya, dan membenci 
seseorang yang telah berbuat buruk padanya.”!° 


Ketika seorang Muslim mulai memiliki kecondongan hati 
kepada orang non-Muslim, di sinilah titik persoalan yang mulai 
diperbincangkan para ulama fikih (Fugaha?). Dalam beberapa 
referensi fikih Mazhab Syafi'i, pembahasan terkait interaksi 


9 Wahbah Az-Zuhaili, Atsar al-Harb fi Fiqh al-Islami (Beirut: Dar al- 
Fikr, t.t.), 136. 

10 Abu Bakar al-Baihaqi, AL/ami’ Li Syu’ab allman (Riyadh: 
Maktabah Ar-Rusyd, 2003), X1/ 308. 
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dengan non-Muslim umumnya banyak ditemukan pada bab Jiz- 
yah (pajak). Seperti yang sudah ditulis oleh Syekh Khatib Asy- 
Syirbini dalam karyanya yang berjudul Mughni al-Muhtaj beri- 
kut: 


تو lsc PN Sa‏ ير 
Ssh‏ من اد al‏ 2 رشو [المجادلة: > إن قي Aa‏ 
Ju Sk 23 kaa JSI UE Sf atl‏ 


= 


sga VAN Josh das OB cela ed Ih pat) 
0 al saa) tal ه بقطع‎ etn oh فيه. اح‎ 


“Haram untuk berkasih sayang kepada non-Muslim ber- 
dasarkan firman Allah Ta'ala “Engkau (Muhammad) 
tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman kepa- 
da Allah dan hari kiamat saling berkasih sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan rasulnya.’ (QS. 
Al-Mujadalah:22). Jika dikatakan, sudah lewat penjelasan 
pada bab walimah bahwa berbaur dengan orang-orang 
non-Muslim itu dimakruhkan, maka jawabannya adalah 
berbaur dengan non-Muslim ranahnnya pada aktivitas la- 
hiriah, sementara berkasih sayang kembali pada kecon- 
dongan hati. Jika dikatakan, kecondongan hati berada di 
luar kendali seseorang, maka dapat dijawab bahwa hal itu 


dapat dicegah dengan meninggalkan sebab-sebab yang 
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mengantarkan pada sikap kasih sayang yang didasari ke- 
condongan hati.” 


Dari uraian tersebut, Syekh Khatib Asy-Syirbini hendak 
menegaskan bahwa berbaur dalam sebuah interaksi sosial 
dengan umat non-Muslim hukumnya diperbolehkan, meski 
makruh. Akan tetapi Syekh Sulaiman al-Bujairami memberi- 
kan catatan bahwa hukum makruh ini akan hilang jika 
berinteraksi dengan umat non-Muslim didasari masih adanya i- 
katan persaudaraan atau karena bertetangga dengannya. Pen- 
dapat ini pun juga sama dengan pendapat Imam Abu Hamid 
as-Syarwani dalam kitab Hawasyi Asy-Syarwani ‘ala Tuhfah al- 
Muhraj.3 

Perlu dipertegas bahwa yang dilarang menurut mayoritas 
ulama adalah jika memiliki rasa mawadah atau kasih sayang 
terhadap umat non-Muslim. Meski kasih sayang berada dalam 
wilayah perasaan yang berada di luar kendali seseorang, namun 
yang mendasari hukum haramnya karena masih ada peluang 
untuk menghindari faktor-faktor yang memicu tumbuhnya 
perasaan tersebut. 

Namun menurut pendapat ulama lain, seperti yang ditulis 
oleh Imam Abu Hamid as-Syarwani dalam kitab Hawasyi Asy- 
Syarwani ‘ala Tuhfah al-Muhrtaj, kecondongan hati kepada 
non-Muslim diharamkan jika kecondongan hati pada kekufur- 
annya, bukan pada hal-hal lain.'* Hal senada sebelumnya su- 


dah pernah dilontarkan Imam Syihabuddin al-Qulyubi dalam 


11 Khatib Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj (Beirut: Dar al-Kutub al- 
‘Ilmiyyah, 1994), VI/81. 

12 Sulaiman Al-Bujairami, Hasyiyah Al-Bujairami ‘ala al-Khatib (Beirut: 
Dar al-Fikr 1995), IV /292. 

B Abdul Hamid as-Syarwani, Hawasyi Asy-Syarwani ‘ala Tuhfah al- 
Muhraj (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t.) IX / 299. 

14 Ibid, IV / 236. 
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karyanya yang berjudul Hasyiyah al-Qulyubi ‘ala Syarh al- 


Minhaj, seperti dalam komentar yang beliau sampaikan: 
- Z ze 1 2 27 و‎ Tai Gm z ee 
oA ENG JAN) SIS ba il إِليْهمْ‎ Sell وَيَحْرْمٌ‎ 


“Dan haram memiliki kecondongan hati kepada mereka 
(non-Muslim) dari sisi kekufurannya, dan dimakruhkan 
pada selain kekufurannya. 5 


Lebih lanjut, Syekh Abdul Hamid as-Syarwani masih 
menganulir hukum haram tersebut jika kasih sayang kepada 
non-Muslim masih sebatas perasaan semata. Yang sudah pasti 
diharamkan ialah perasaan yang telah diekspresikan atau di- 
ungkapkan melalui hal-hal tertentu. Ekspresi inilah yang men- 
jadi bukti kuat bahwa kasih sayang itu ada dan sudah masuk 
dalam kendali bawah sadar manusia sehingga mudah untuk 
diantisipasi dan dihindari. Dalam kitab Hawasyi Asy-Syarwani 
‘ala Tuhfah al-Muhraj, beliau menuliskan: 


7 2 3 4: E 
AL في‎ JANG Jall Jaa HE ISI ty NS تَقَيِيدٌ‎ AG 
Í ره‎ sm E 1 2 on Te z SAN TP Ti Ka 
ASKS im حت‎ JAN N IA AE Y; بالقلب.‎ Asa) 
Pn “سد ا‎ g ETARA د‎ ea 4 Se A A fe 
JE فان لم نکن د‎ ale ets في‎ EA pee وبتقدير‎ 
A 
“Sebaiknya hukum (haram) tersebut dibatasi jika adanya 
kecondongan hati kepada umat non-Muslim telah dilan- 


jutkan pada tahap mengekspresikan penyebab-penyebab 
kasih sayang dalam hati. Jika tidak demikian, maka masih 


5 Syihabuddin al-Qulyubi, Hasyiyah al-Qulyubi ‘ala Syarh al-Minhaj 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), IV /236. 
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tergolong suatu spontanitas yang tidak masuk wilayah 
taklif (pembebanan hukum syariat), Dengan mengira- 
ngira adanya perasaan tersebut, seseorang akan bertindak 
untuk mengantisipasi. Jika tidak mungkin untuk diantisi- 
pasi secara langsung, itu pun tidak menjadi masalah.” 16 


Kesimpulannya, hukum berinteraksi atau berbaur dengan 
masyarakat non-Muslim mayoritas adalah diperbolehkan. Ha- 
nya sebatas makruh saja, tidak sampai pada level hukum ha- 
ram yang berkonsekuensi dosa. Bahkan kemakruhan ini akan 
hilang jika status non-Muslim adalah sebagai saudara atau te- 
tangga. Yang diharamkan menurut mayoritas ulama adalah ke- 
tika memiliki rasa kasih sayang kepada non-Muslim. Namun 
menurut sebagian pendapat, keharaman ini hanya berlaku ha- 
nya ketika ada kecondongan hati (mail al-qalbi) terhadap keku- 


furannya. 


Implementasi Fikih Minoritas 


Kesadaran pluralitas agama dan pemahaman atas relasi 
sosial akan memberikan dorongan kepada umat Muslim berpe- 
rilaku dan bersikap yang dapat mencerminkan Islam yang 
Rahmatan Lil “Alamin di tengah komunitas non-Muslim. Se- 
bab pada posisi ini, umat Islam minoritas tersebut justru menja- 
di etalase Islam secara luas. Umat non-Muslim akan menilai 
dan membaca perilaku umat Islam dalam lingkup terkecil, yak- 
ni orang Islam yang berada di dalam lingkungan komunitas me- 
reka. Citra baik agama Islam di mata komunitas non-Muslim 
akan tampak bukan dari ibadah yang dilakukan, melainkan 
dari etika dalam berinteraksi dengan mereka. 


16 Abdul Hamid as-Syarwani, Hawasyi Asy-Syarwani 'ala Tuhfah al- 
Muhraj (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.) XII/ 164. 
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Fikih telah memberikan aturan dan etika untuk umat 
muslim, khususnya bagi kelompok minoritas, dalam menempat- 
kan diri di tengah-tengah masyarakat non-Muslim mayoritas. 
Fikih sudah mengatur cara mengimplementasikan hukum lega- 
litas berinteraksi dengan masyarakat non-Muslim seraya mem- 
pertahankan dan membentengi akidah serta keyakinan yang 
ada dalam hati secara konsisten. 

Itu sebabnya prinsip dalam menerapkan fikih minoritas 
(Fiqh Agalliyat) di tengah komunitas non-Muslim harus dilaku- 
kan secara proporsional. Adapun batasan-batasan yang tidak 
boleh dilampaui ada dua hal. Pertama, tidak boleh melampaui 
batas-batas akidah yang dapat menjerumuskan ke dalam keku- 
furan, semisal mengikuti perayaan agama lain dengan bertuju- 
an untuk memasyhurkan kekufuran.!' Kedua, tidak boleh me- 
lampaui batas-batas syariat yang dapat menjerumuskan ke da- 
lam hukum haram, semisal memakai atribut atau simbol yang 
khusus digunakan non-Muslim dalam ritual peribadatan mere- 
ka. Agar implementasi fikih minoritas tetap berada dalam kori- 
dor syariat, maka membangun relasi sosial dan hubungan lahi- 
riah dengan komunitas non-Muslim harus berada di luar dua 
ketentuan tersebut. 


Kesimpulan 


Fikih minoritas (Fiqh Agalliyat) merupakan formulasi 
hukum Islam yang dirumuskan pada tatanan geografis dimana 
posisi umat Islam menjadi minoritas di tengah komunitas non- 
Muslim. Fikih minoritas menjadi solusi di tengah kegelisahan 
umat Muslim dalam menjawab problematika keagamaan yang 
mereka hadapi. Problematika sosial adalah permasalahan yang 
senantiasa berkembang di samping permasalahan peribadatan 


1 Ibnu Hajar al-Haitami, A/-Fatawa al-Fighiyyah al-Kubra (Beirut: Dar 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), IV /215. 
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yang sudah mulai menemukan solusi di tengah kebebasan bera- 
gama di tengah komunitas non-Muslim. 

Kesadaran pluralitas adalah modal utama untuk memba- 
ngun relasi positif dengan umat non-Muslim agar dapat hidup 
berdampingan secara damai. Relasi sosial dengan komunitas 
non-Muslim yang diharamkan adalah jika sampai pada taraf 
berkasih sayang yang timbul dari adanya kecondongan hati. 
Namun relasi sosial yang bersifat lahiriah hukumnya diperbo- 
lehkan tapi makruh. Kemakruhan ini akan hilang jika non- 
Muslim yang dimaksud berstatus sebagai saudara atau tetangga. 
Menjadi wajar jika penerapan fikih minoritas sebagai instru- 
men relasi sosial harus ada batasan-batasan yang tidak boleh 
dilampaui agar tetap dalam koridor syariat. 


Rekomendasi 


Sebagian besar masyarakat Muslim memahami fikih mi- 
noritas (Fiqh Agalliyat hanyalah formulasi hukum fikih yang 
hanya bisa diterapkan di negara yang penduduk muslimnya 
terbilang minoritas, seperti di negara-negara Barat. Padahal se- 
jatinya konsep fikih minoritas dapat berlaku dan diterapkan ju- 
ga di suatu wilayah atau komunitas non-Muslim meski di nega- 
ra tersebut mayoritas masyarakatnya beragama Islam. 

Rumusan hukum yang ada pada kondisi Muslim mino- 
ritas memiliki kelonggaran dan kemudahan. Hanya saja, dalam 
implementasinya di kehidupan sehari-hari perlu diperhatikan 
batasan-batasan, seperti mengukur standar hajat dan darurat 
pada hukum-hukum yang terbilang “rawan” membahayakan 


akidah. 
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Abstrak 


Magashid al-mukallaf adalah sesuatu yang sangat 
penting sebab jika hal ini tidak pahami, maka taklif 
yang dibebankan kepada mukalaf tersebut hanya 
bersifat teori ilahiyyah yang hanya terdapat dalam 
kibab suci saja, dan hal ini sangat mustahil terjadi, 
sebab mengabaikan magashid almukallaf sama 
halnya menjalankan syariat tanpa ruh, sebab kaitan 
antara magashid almukallaf dengan magashid al 
syari'ah sangat erat. 


Magashid al-mukallaf harus menjadi salah satu 
pertimbangan ulama dalam memutuskan hukum 
untuk mendapatkan fatwa yang lebih komprehensif. 
Dalam berbagai fatwa yang telah dikeluarkan oleh 
para Kiyai di Majlis Ulama Indonesia (MUI) akhir- 
akhir ini menimbulkan kegaduhan karena adanya 


pengabaian terhadap magashid al-mukallaf. 
Kata Kunci: Magashid al-mukallaf, Minoritas 


Pendahuluan 


Munculnya ide untuk menulis magashid al-mukallaf ini 
bermula pada tahun 2012, pada saat itu umat Islam dihebohkan 
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dengan munculnya film yang berjudul “2012” yang bercerita 
tentang ramalan Suku Maya yang ada di Amerika Latin, yang 
meramalkan bahwa dunia ini akan berakhir pada tahun 2012, 
sontak halitu membuat kegaduhan di dunia, termasuk di dunia 
Islam saat itu, apatah lagi kiamat dalam Islam tidak seorangpun 
yang dapat mengetahuinya. 

Kehebohan tersebut juga sempat melanda sebagian 
masyarakat Indonesia, sehingga sesaat sebelum diluncurkannya 
film tersebut, para jurnalis elektronik maupun cetak, ramai- 
ramai mendatangi para ulama untuk bertanya dan meminta 
fatwa terkait dengan hal tersebut, kemudian ulama 
mengelurkan fatwa bahwa keharaman menonoton film “2012”. 

Sontak komentar dari berbagai pihakpun beragam, ada 
yang pro dan ada yang kontra, dari perdebatan inilah sehingga 
tanpa susah payah pihak marketing film tersebut tidak banyak 
mengelurkan dana dan cara untuk mempromosikan 
produknya. Sehingga film “2012” tersebut meraup untung 
besar, karena banyak masyarakat yang ikut menontonnya. 

Dari sinilah penulis beranggapan bahwa fatwa yang 
dikelurkan oleh ulama, sebatulnya terjebak pada politik 
marketing dari produser film tersebut, sebab ulama yang 
mengelurkan fatwa tersebut tidak memperhatikan magashid al- 
mukallaf penanya tadi. 

Penulis semakin tertarik untuk menulis dengan tema 
magashid al-mukallaf, ketika muncul kasus perkawinan yang 
melibatkan artis KDI Nasar dengan Musdalifah, hal ini 
didasari bahwa Musdalifah adalah seorang janda yang kaya 
raya yang telah dikaruniahi empat orang anak, sedangkan 
Nasar adalah seorang pemuda yang mungkin bisa dibilang 
rupawan, akan tetapi tertarik pada janda yang sudah memiliki 
anak. 

Muncullah berbagai tuduhan terhadap Nasar bahwa ia 
hanya mengincar kekayaannya saja. Sehingga menurut penulis 
bahwa perkawinan yang akan dilangsungkan, bila mana 
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ditemukan adanya indikator bahwa perkawinan tersebut 
bukan bertujuan pada hakikat perkawinan, maka 
perkawinannya dapat digagalkan, di sinilah pentingnya melihat 
magashid al-mukallaf dan hubungannya dengan hukum Islam. 

Dan yang terakhir (2016) terkait dengan kasus dugaan 
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok Gubernur DKI 
Jakarta, ketika mencoba menjelaskan surah al-maidah: 51, 
pertentangan muncul terkait dengan ada tidaknya maksud atau 
niat Ahok menistakan Agama, untuk melihat secara 
komprehensif kasus tersebut, pertimbangan magashid al 
mukallaf perlu diperhatikan utamanya terkait dengan 
ungkapan dan prilaku yang dilakukan sebelumnya, apabila 
memenuhi indikator bahwa ada niat melakukannya, maka 
kasusnya bisa diteruskan melalui jalur hukum, tetapi bila 
hanya kesalahan dan kekhilafan maka cukup dengan minta 
maaf. 

Dalam prakteknya, magashid al-syari‘ah tidak sendirian 
berpengaruh dalam penetapan hukum, karena pada dasarnya 
syari'ah dan  magashid almukallaf juga ikut dalam 
mempengaruhi penetapan hukum. Dengan demikian, ada tiga 
hal yang berpengaruh dalam penetapan hukum, yaitu 
magashidal-syari'ah, syari'ah dan magashid al-mukallaf. Oleh 
karena itu, relevansi antara magashid al-syari'ah dan magashid 
al-mukallaf itu sangat terkait, karena dalam berbagai kasus 
yang dijumpai baik dalam bacaan di kitab-kitab fikih maupun 
dalam realitas di masyarakat saat ini, sering terjadi persoalan 
yaitu terpenuhinya suatu perbuatan sesuai dengan magashid al- 
syari'ah akan tetapi aspek magashid al-mukallafnya 
bermasalah yaitu niat dari seseorang tersebut. 

Setiap perbuatan manusia akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Ada faktor dari dalam dan ada pula yang dari 
luar. Faktor dari dalam bisa berupa motivasi yang lahir dalam 
diri seseorang yang dapat menggerakkannya melakukan 
sesuatu, sedangkan faktor dari luar bisa berupa dorongan dari 


Berdaya Menjaga Martabat Kemanusiaan — 9 | 


Pesantren dan Tantangan Fikih Minoritas 


orang-orang yang ada di sekitarnya atau bisa juga berupa 
sasaran atau tujuan yang hendak dicapai. Namun dari kedua 
hal tersebut tampaknya faktor dari luar merupakan penentu 
awal suatu kegiatan. Sebab motivasi dan semangat kerja 
seseorang terkadang membara jika ada dorongan dari luar, 
khususnya yang terkait dengan tujuan yang diinginkan. Dari 
tujuan itulah maka perbuatan seseorang akan berbeda dengan 
perbuatan orang lain. 


Magashid a-Mukallaf dan Pengaruhnya 


Magashid al-Mukallaf 


1. Pengertian dan Dasar-dasar Magashid al-Mukallaf 

Pengertian tentang magashid al-mukallaf adalah tujuan 
atau motivasi yang melatarbelakangi seseorang yang telah 
dibebani oleh Allah hukum-hukum syariat untuk 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa dalil yang menjelaskan tentang magashid 
al-mukallaf, baik itu dalam al-Qur'an maupun dalam hadis, di 
antaranya: 

a. Dalil al-Qur'an 

Pada dasarnya al-Qur'an telah menjelaskan hal tersebut 
secara rinci mengenai niat, hanyasajaal-Qur'an menggunakan 
bahasa lain untuk menggambarkanya.Di antara ayat-ayat yang 
menggambarkan tentang a/-gashd atau niat sebagai berikut: 


1) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Kahf / 18: 28: 
وهه‎ Open a IS, 245 EPA SSN c تَفْسَكَ‎ "mo, 
AB EA تطغ من‎ NG EIL تُرِيدٌ زيتة‎ HS De ENG 
ون فلا‎ aga عن كينا ولع‎ 
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Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridaan-Nya, dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka karena mengharap perhiasan 
kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti 
orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat 
Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 
keadaanya itu melewati batas.! 


2) Dalam O.S. Ali Imran/3: 152: 
32556 SA حي‎ ehh Gale 3 ies alll Sos Ma 
: Seid GS ما‎ a ین‎ Binks A 
ke te sh Sad we Sige BA deg تن‎ Stes 
Gas Se Jah JANG 


و 7-7 
8 


مَنْ یرید gii‏ 


Dan sesungguhnya Allah memenuhi janji-Nya kepada 
kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya 
sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam 
urusan itu dan mendurhakai (Rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di 
antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di 
antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. 
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk 
menguji kamu dan sesungguhnya Allah telah memaafkan 
kamu, dan Allah mempunyai karunia yang dilimpahkan 
atas orang-orang yang beriman.? 


IDepartemen Agama RI, a/Qur’an dan Terjemahnya (al-Madinah al- 
Munawwarah: Mujamma' al-Malik Fahd Li Thiba'ah al-Mushhaf al-Syarif, 
1418 H), h. 455. 

Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 101. 
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Kedua ayat ini bila ditelaah dengan seksama, maka 
makna yang terkandung dalam kata a/-iradah adalah bermakna 
a-gashd. Ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak. 
Sementara beberapa ayat menjelaskan algashd dengan 
menggunakan lafal a/-ibtiga'. Hal itu dapat dilihat dalam Q.S. 
al-Lail/ 92: 19-20: 


PI ja a وما‎ 


Padahal tidak seorangpun memberikan nikmat 
kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan 
semta-mata) karena mencari keridaan Tuhanya yang 


Maha Tinggi. 


Senada dengan ayat tersebut di atas, adalah O.S. al- 
E 265: 


jes‏ ا ل Ng al so‏ ا 
As Ais wal ga Ka KS JAS‏ فك UBT‏ منت OB‏ ل ib Geet‏ 
فطل Inai Dok Ly Ally‏ 


Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 
hartanya karena mencari keridaan Allah dan untuk 
keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di daratan tinggi yang disiram hujan lebat, maka 
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika 
hujan lebat tidak menyiramnya, maka hujan gerimispun 


3Umar Sulaiman Asygar, Magashid al-Mukallaf fima Yuta 'abbad bih 
Lirabb al-‘Aalamin au al-Nayyat fi al-‘Ibadah (Kuwait: al-Maktabah al- 
Fallah, 1981), h. 62. 

Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 1068. 
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(memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
perbuat.” 


Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa perbuatan yang 
baik adalah perbuatan yang dilakukan dengan maksud hanya 
mendapatkan keridaan Allah swt. tidak untuk maksud-maksud 
yang lain. 

Pada ayat lain dijelaskan tentang keharusan ikhlas dalam 


beramal sebagaimana dalam Q.S. al-Bayyinah /98: 5: 
Dall وَيُقيمُوا‎ les ES GON له‎ Gel alt idee) Sy E lag 
Asa) وَدَلِكَ وين‎ OSH Lis 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian itulah agama yang lurus. 


Dan firman Allah dalam Q.S. al-Zumar/ 39: 2: 
LE الل‎ KAG LL الكتاب‎ AY) ls 


Ta 


$ 
- 


Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Our'an) dengan membawa kebenaran. Maka sembahlah 


Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.’ 


b. Dalil dari hadis Nabi saw. 
Dalil yang digunakan oleh ulama mengenai pentingnya a/- 
gashd atau niat dalam melaksanakan suatu amalan adalah 


“Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 66. 
“Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 599. 
7Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 459. 
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hadis yang diriwayatkan oleh “Umar bin al-Khaththab sebagai 
berikut: 


Sd KESAN esos MEI ggah يمت‎ 


- = 
6 = 


£ 3 Z im - 
kN alah إل دنا ضييها أو إلى‎ Uda ES 3 ما توق‎ 
A a pa q A 5 A 
sa| هَاجَرَ‎ a J) eng 


Saya pernah mendengar ‘Umar bin al-Khaththab diatas 
mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, dan 
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 
diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang 
ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang 
ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia 


diniatkan. 


Hadis ini banyak mendapatkan perhatian khusus dari 
para ulama. Banyak di antara mereka yang menempatkan hadis 
ini dalam urutan pertama kitab-kitab hadis.Di antaranya: 
Shahihal Bukhari, Arba'inalNawawi, dan beberapa kitab 
kumpulan hadis lainnya. Ibnu Rajab mengatakan bahwa al- 
Bukhariy menempatkan hadis tentang niat tersebut di bagian 
pertama kitab Shahih-nya, sebagai pembukaan bagi kitabnya, 
sekaligus sebagai isyarat darinya bahwa setiap amal yang tidak 
dimaksudkan untuk mengaharap rida Allah adalah amal yang 
batal, tidak bernilai di dunia dan di akhirat.” 


“Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim al-Mugirah bin Bardazbah al- 
BukhAriy, Shahih al-Bukhariy, Juz 1 (Beirut: Dar Mutabi'i, t.th), h. 6. 

“Ibnu Rajab, Jami’ al Ulum wa al-Hikam (Mesir: Dar al-Hadits, 1424 H.), 
h. 11. 
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Mencermati pengertian dan dasar yang digunakan dalam 
membangun teori magashid almukallaf, maka dapat 
disimpulkan bahwa istilah magashid al-mukallaf tersebut 
hanya diperkenalkan oleh al-Syathibiy dalam kajian ilmu ushul 
fikih. Penggunaan istilah tersebut dipopulerkan oleh al- 
Syathibiy dalam kitabnya a/-Muwafagat tatkala membagi 
magashid menjadi dua bagian, yaitu magashid al-syart‘ah dan 
magashid al-mukallaf. 

Sedangkan dalam disiplin ilmu a-gawa'id altighiyyah 
tidak menggunakan istilah magashid al-mukallaf, akan tetapi 
istilah yang digunakan adalah a/-umuru bimagasidiha . Kedua 
istilah tersebut memiliki kesamaan dalam hal pengertian dan 
dalili? yang digunakan sehingga peneliti menganggap bahwa 
kedua istilah tersebut sama saja. Keduanya adalah niat dalam 
kitab-kitab fikih ulama, baik itu ulama klasik maupun ulama 
kontemporer. 

2. Wacana Magashid al-Mukallaf di kalangan Ulama Fikih 

Wacana magashid al-mukallaf di kalangan ulama 
mendapatkan perhatian yang besar, terutama ulama klasik 
yang banyak membahasnya, walaupun terminologi yang 
digunakan adalah niat atau dalam kaidah fikih adalah a/umur 
bimagashdiha.Dalam hal ini akan dibahas mengenai wacana 
ulama tentang magashid al-mukallaf atau niat. 

Pembahasan tentang niat telah menghiasi sebagian besar 
disiplin ilmu keislaman seperti: fikih, akhlak, tauhid, ushul 
fikih, tafsir dan ilmu syarh a-hadits. Ulama sepakat tentang 
pentingnya niat, bahkan ada yag menganggap bahwa niat 
adalah seperempat agama, bahkan ada yang menyatakan 
bahwa niat itu merupakan separuh dari Islam. 


Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthiy, AL 
Asybah wa al-Nazhair fi al-Furu (Semarang: Karya Toha Putra, t.th.), h. 6- 
37. Lihat A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, Kaidah-kaidah Hukum Islam 
dalam Menyelesaikan Masalah-masalah yang Praktis (Cet. Ke III: Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 33-42. 
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Abu Dawud misalnya mengatakan bahwa dirinya menulis 
hadis Rasulullah saw. sebanyak lima puluh ribu hadis, 
kemudian dia pilih empat ribu delapan ratus hadis untuk 
dihimpun dalam kitabnya (Sunan Abi Dawud). Dari sekian 
banyak hadis tersebut, cukuplah bagi manusia mempedomani 
empat hadis saja yaitu: 

a. Hadis tentang niat sebagaimana sabda Rasulullah saw.: W 
SEL الأعال‎ 

b. Hadis tentang sebaik-baik keislaman seseorang yaitu 
meninggalkan hal-hal yang tidak berguna: ما لا‎ &% M مِنْ خسن إسلام‎ 

c. Hadis tentang saling menyayangi sesama mukmin, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw.: Y لآ يرضى لأخيه‎ & bape Sash! لايكونٌ‎ 
ما يرضى لنفسه‎ 

d. Hadis tentang semua hal sudah jelas, baik yang halal 
maupun yang haram, sebagaimana sabda Rasulullah saw.: 
Se والحرام‎ « Se JAH. 

Dalam riwayat lain Abu Dawud mengatakan bahwa ushul 
alsunan itu ada empat dengan menyebutkan hadis-hadis di 
atas kecuali hadis tentang saling menyayangi xY & tas ie لا يون‎ 
لنفسه‎ go, ما‎ Yas. Abu Dawud menggantikannya dengan hadis في‎ isi 
الناش‎ AS يحبكَ الله» وازهد فها في أيدي الاس‎ il 

Pada riwayat yang lain, Abu Dawud juga berkata bahwa 
fikih hanya berputar pada lima hadis saja, yaitu hadis tentang | 
oll Se’, hadis tentang & AH, & اللال‎ , hadis tentang j ,لا 5 ولا‎ 
hadis tentang ima) 511, dan hadis tentang 1,86 به‎ Ki فاجتنهوه < وما‎ as Kie وما‎ 
jalan ا‎ 

Menurut Ahmad hadis tentang cist Je Y merupakan 
salah satu pondasi atau pilar Islam dari tiga pilar yang 
disebutkannya. Sedangkan dua pilar Islam yang tersisa adalah 
hadis 5 84 ما نس‎ Ua to في‎ ós ,مَنْ‎ dan hadis 3 sid & JAH. 
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Maksud dari Ahmad adalah bahwa agama itu menuntut 
untuk melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan 
larangan-Nya. Adapun hadis tentang 5; ssi & اللا‎ menunjukkan 
larangan Allah, sedangkan Allah memerintahkan dua jenis, 
yaitu pekerjaan yang tampak berupa sesuatu yang wajib atau 
sunat dan pekerjaan batin berupa berbuat ikhlas untuk agama 
karena Allah. 

Sedangkan hadis tentang & 56 & al ما‎ We CA في‎ Gui ”من‎ 
berbicara tentang menafikan segala bentuk pendekatan kepada 
Allah yang tidak sesuai dengan perintah-Nya, baik itu berupa 
hal yang wajib maupun yang sunah. Hadis tentang niat tersebut 
menunjukkan perbuatan batin, dan cara mendekatkan diri 
kepada Allah itu harus ikhlas demi keberlangsungan agama. 

Ibn Mahdi dan Ibn al-Madini berpendapat bahwa ada 
empat hadis yang termasuk dalam madar al-Islam yaitu, 
pertama hadis ت“‎ JEN li”, kedua hadis ثلاث‎ sey Y Le «als ,”لا حل‎ 
ketiga hadis “y Je fil ”بي‎ dan keempat hadis < Ja Sadly SB Jaa 
ale pái”. Ibnu Mahdi menambahkan bahwa hadis tentang niat 
itu mencakup tiga puluh bab ilmu, sedangkan al-Syafi'iy 
menganggap niat itu masuk ke dalam tujuh puluh bab ilmu. 


Indikator Magashid al-Mukallaf 


Mengetahui magashid al-mukallaf sangat sulit dilakukan 
karena erat kaitannya dengan niat seseorang, padahal niat 
terdapat dalam hati seseorang. Dengan demikian dibutuhkan 
kejelian atau ilmu psikologi dalam membaca magashid 
seseorang. Di samping itu, indikator setiap ibadah atau 
pekerjaan akan berbeda satu sama lain. Namun peneliti 
berusaha mencari indikator yang bersifat umum yang dapat 
diterapkan pada setiap pekerjaan. 

Di antara indikakor-indikator tersebut adalah: 


Igrar/ pengakuan 
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Indikator paling mudah diketahui adalah pengakuan 
pelaku ibadah tersebut. Seseorang yang mengakui tujuan 
perbuatannya maka hal tersebut dapat menjadi alasan 
penetapan hukum terhadap perbuatan yang dilakukan. Dalam 
banyak hal, Rasulullah saw. memvonis seseorang karena 
pengakuannya. Salah satunya adalah penetapan hukum 
Jild/ cambuk terhadap pezina yang mengaku telah melakukan 
perzinahan, padahal Nabi saw. bertanya berulang-ulang kali 
agar orang tersebut yakin mengakuinya atau agar orang 
tersebut tidak mengakuinya melalui sabdanya: 


P 6 P MA ا ر‎ AR ote 
odd أَصَاب مِنْ‎ GAN ngan ES أنْ‎ ENGKO I 
Te PRE YA SRG OS يي‎ LA BEE NAN 
aé RAS لتا‎ cad GA AN Aa AI Es ls Sal 

nal ES 


Wahai para manusia, sungguh telah sampai waktunya 
kalian untuk berhenti (melakukan pelanggaran terhadap) 
larangan-larangan Allah. Barangsiapa terjerumus pada 
perbuatan kotor ini maka hendaknya dia menutupinya 
dengan perlindungan Allah, Barangsiapamemberitahukan 
perbuatannya kepada kami,maka akan kami tegakkan 
atasnya hukum Allah. Jika demikian, maka tidak perlu 
bersusah payah mencari alat bukti lain dalam 
menetapkan status hukumnya. 


Hukum Islam memandang bahwa hubungan antara 
kehidupan dunia dan akhirat terintegrasi, ketika di dunia telah 
dihukum, maka siksaan akhirat telah ditebus, sebaliknya ketika 
pelanggarnanya di dunia tidak mendapatkan sanksi, maka 
siksaan akhirat akan didapatkannya, sebagaimana dalam 


1Malik bin Anas, a-Muwaththa’, Juz. V(Cet. I; al-RiyaDh: Muassasah 
Zayid bin Sulthan, 1425 H/2004 M), h. 1205. 
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hadis: Ada seorang wanita dari Juhainah yang datang kepada 
Rasulullah dalam keadaan hamil karena berzina. Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Aku telah melanggar batas. Maka 
tegakkanlah hukum terhadapku.” Kemudian Nabi memanggil 
salah seorang walinya agar memperlakukannya dengan baik. 
Beliau berkata, “Perlakukan dia dengan baik. Jika ia telah 
melahirkan maka bawalah dia kepadaku.” Maka ia 
melakukannya. Nabi pun memerintahkan untuk 
menghadirkan wanita tersebut. Lalu bajunya diikatkan pada 
tubuhnya. Lalu beliau memerintahkan agar wanita itu dirajam. 
Lalu Rasulullah menshalatkannya. Umar berkata kepadanya, 
“Apakah engkau mensalatkan dia wahai Rasulullah? 
Sedangkan ia telah berbuat zina?” Rasulullah bersabda, “Ia 
telah melakukan taubat dengan taubat yang apabila dibagikan 
kepada 70 penduduk Madinah, niscaya merea semua akan 
mendapatkan bagian. Apakah engkau mendapatkan keadaan 
yang lebih baik daripada ia yang telah menyerahkan dirinya 
kepada Allah?” 

Untuk meraih keridhaan Allah swt., dan kebahagiaan di 
akhirat, Wanita Juhainah bersedia mengakui perzinaannya, 
mendatangi Rasulullah saw. untuk disucikan dengan 
diterapkan atasnya hukum rajam bagi pezina, kemudian 
dirajam hingga mati. Rasulullah saw. berkomentar tentang 
kesediaan Wanita Juhainah untuk menerima hukuman rajam: 


2 

s اکچ‎ sa 

gos Len Hac اهل‎ pen هت‎ aaa A 34 43 es sb AG) 
سا‎ we cre ہیں اهم‎ a 3 . 


Sungguh ia telah bertobat, seandainya dibagi antara 70 
penduduk Madinah, sungguh akan mencakup semuanya. 


Abu Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Shahih 
Muslim, Juz. N(Riyadj: Dar Alam al-Kutub, 1996), h. 1324. 
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Kesadaran mereka meminta negara agar menjatuhkan 
sanksi atas pelanggaran mereka di dunia agar sanksi akhirat 
bagi mereka gugur. Oleh karena itu Wanita Juhainah berkata 
kepada Rasulullah saw., “Ya Rasulullah sucikanlah 
aku!” Mereka mengakui pelanggaran yang mereka lakukan 
agar mereka dikenai had oleh Rasulullah saw. sehingga mereka 
terbebas dari azab Allah di hari akhir. Mereka rela 
menanggung sakitnya had dan kisas di dunia, karena takut 
azab akhirat. Oleh karena itu, ‘uqubat berfungsi sebagai zawajir 
(pencegah) dan jawabir (penebus). 

Sanksi di dunia bagi para pendosa atas dosa yang 
dikerjakannya di dunia dapat menghapuskan sanksi di akhirat 
bagi pelaku dosa tersebut. Hal itu karena ‘uqubat berfungsi 
sebagai zawajir (pencegah) dan jawabir (penebus). Keberadaan 
‘uqubat sebagai zawajir, karena mampu mencegah manusia dari 
perbuatan dosa dan tindakan pelanggaran. Keberadaan 
‘uqubat sebagai zawabir karena 'ugubat dapat menebus sanksi 
akhirat. Sanksi akhirat bagi seorang muslim akan gugur oleh 
sanksi yang dijatuhkan negara di dunia. 

Dan masih banyak lagi kasus-kasus yang ditetapkan 
hukumnya setelah ada pengakuan dari pelaku, sebab jika tidak, 
maka sangat sulit mengetahui magashid seseorang. 

3. Sikap/ Bahasa Tubuh 

Salah satu cara mengetahui indikator magashid seseorang 
adalah melalui sikap, mimik dan tingkah laku atau sering 
disebut bahasa tubuh. Untuk mengetahui hal tersebut, maka 
dibutuhkan ilmu psikologi agar dapat membaca arah pikiran 
dan bahasa tubuh seseorang. 

Indikator semacam ini dapat dilihat pada pendirian 
masjid dhirar/ perusakyang dibangun orang-orang munafik di 
samping masjid Quba’. Masjid tersebut dibangun atas perintah 
seorang laki-laki dari bani Khazraj berjuluk Abu “Amir al- 
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Rahib. Atas perintah tersebut, orang-orang munafik 
mendirikan masjid tersebut lalu mereka mendatangi Rasulullah 
saw. meminta agar beliau mengunjungi mereka dan salat di 
masjid itu. Sebenarnya mereka bermaksud mengelabui kaum 
Muslimin dengan mengundang Rasulullah saw. untuk salat 
agar dapat dijadikan hujjah/ argumen bagi mereka bahwasanya 
Nabi saw. telah menyetujui pembangunan masjid tersebut, 
padahal alasan mendirikan masjid itu yang diutarakan mereka 
kepada Nabi saw. adalah untuk orang-orang tua maupun yang 
sakit yang tidak bisa hadir salat berjama'ah di masjid Quba’. 
Padahal niat sejatinya adalah bertujuan menimbulkan 
kemudaratan pada orang-orang mukmin dan masjid Quba’, 
dan untuk menguatkan kekafiran orang-orang munafik serta 
memecah belah jama'ah kaum mukminin. !? 

Hal tersebut dapat terbaca dari dua masjid yang 
berdekatan tentu jama'ahnya akan terbagi. Karena pada 
awalnya mereka semua salat berjamaah di satu masjid yaitu 
masjid Quba’, kemudian terpecah menjadi dua masjid. Di 
samping itu, keinginan mendapatkan kesempatan untuk 
menyebarkan syubhat, menghasut, menfitnah dan memecah 
belah barisan kaum Mukminin, juga untuk menunggu 
kedatangan Abu “Amir al-Rahib. 

Kejadian tersebut diabadikan dalam al-Qur'an QS. Al- 
Taubah / 9: 107 dengan sebutan: 


BAbu al-Hasan ‘Ali bin AHmad al-Wahidi, Asbab al-Nuzul (al 
Qahirah: Muassasah al-Halabi, 1388 H/1968 M), h. 175. 

Abu al-Fida' Isma'il bin Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim, Juz. VII 
(t.t.: Muassasah Ourthubah, t.th.), h. 281. 

bAbu “Abdillah MuHammad bin AHmad bin Abi Bakar al-Qurthubi, 
al-Jami li AHkam al-Qur'an, Juz. VIII (Cet. Il; al-Qahirah: Dar al-Kutub al- 
Mishriyah, 1384 H/1964 M), h. 253. 
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Basis Na a las Maus LA Gay 
والله‎ get! إلا‎ Gag) عاوت الله ورو مق قبل ولتق إن‎ a) 
DH AG) هد‎ 


Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk 
kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang 
mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan." dan Allah menjadi saksi 
bahwa Sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam 
sumpahnya).!8 


4. Motivasi 

Di antara indikator untuk mengetahui magashid 
seseorang adalah kepribadian atau track record seseorang. Jika 
orang tersebut sebelumnya pernah membunuh atau sering 
membunuh, maka ketika dia bertanya atau melakukan hal 
yang terkait dengan pembunuhan maka hal tersebut dapat 
dikaitkan. 

Dalam masalah ini, Ibn “Abbas pernah memberikan fatwa 
bahwa orang yang membunuh tidak akan diampuni dosanya 
karena ada seorang yang hendak melakukan pembunuhan 
mendatanginya. Dia meminta fatwa mengenai diterima atau 
tidaknya tobat seorang yang melakukan pembunuhan. Melihat 
gelagat sipenanya, Ibn “Abbas menyatakan bahwa tobat orang 
yang melakukan pembunuhan tidak diterima. Karena jika 
beliau menjawab bahwa tobat pembunuh diterima, maka 


Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 298. 
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ditakutkan sipenanya meremehkan dosa pembunuhan, 
sehingga dengan mudah akan melakukan pembunuhan lagi." 
5. Kejiwaaan/Kepribadian 

Kejiwaan dapat menjadi indikator mengetahui magashid 
seseorang. Semisal apa yang terjadi pada zama Nabi Daud dan 
Nabi Sulaiman. Pada masa keduanya, ada dua orang ibu 
memperebutkan anak yang sama-sama diklaim sebagai 
anaknya. 

Kejadian tersebut kemudian dilaporkan kepada Nabi 
Daud as. guna meminta pengadilan dan keputusan darinya. 
Ketika mereka mengajukan persoalan yang terjadi kepada Nabi 
Daud, maka Nabi Daud a.s. bertanya, "Siapakah yang lebih tua 
umurnya di antara kalian?" Kedua perempuan itu kemudian 
menyebutkan umur mereka masing-masing. Nabi Daud 
kemudian bersabda: "Wanita yang lebih tua adalah ibu dari 
bayi yang selamat itu." 

Mendengar keputusan tersebut, perempuan yang 
umurnya lebih muda itu merasa belum mantap jika belum 
mendengar keputusan dari Nabi Sulaiman as. Ia pun mengajak 
perempuan yang lebih tua itu untuk menemui Nabi Sulaiman. 
Mereka mengemukakan persoalan yang sama kepadan Nabi 
Sulaiman hingga beliau terdiam sejenak, kemudian ia bersabda: 
"Bawalah kemari bayi itu, agar kubelah menjadi dua. Dengan 
demikian, kalian mendapat separuh-separuh." Mendengar 
sabda Nabi Sulaiman tersebut, perempuan yang umurnya lebih 
tua diam saja. Sedangkan perempuan yang berusia lebih muda 
itu langsung menyergah, "Janganlah berbuat demikian. Semoga 
Tuhan memberi rahmat kepadamu." Jawaban ibu muda itu 
justru menjadi kunci dari keputusan Nabi Sulaiman as. Ia 


"Muhammad bin Muhammad al-‘Imadiy Abu al-Sa'ud, Irsyad al-‘Aq/ 
al-Salim ila Mazaya al-Qur'an al-Karim, Juz II (Bairut: Dar Ihya al-‘Arabiy, 
t.th.), h. 217. 
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kemudian memutuskan bahwa ibu muda itulah adalah ibu dari 
bayi yang selamat tersebut. 18 

Jika menilik kisah itu, tampaknya ada pertentangan 
antara keputusan Nabi Daud as. dan Nabi Sulaiman as., akan 
tetapi, pertentangan pendapat di antara keduanya, 
menunjukkan bahwa keputusan yang mereka buat berdasarkan 
apa yang mereka lihat dari magashid masing-masing. 

Jika dianalisis secara logika, Nabi Daud as. menyerahkan 
bayi itu kepada ibu yang lebih tua bukanlah karena 
pertimbangan usia, kemungkinan ibu yang lebih tua 
mempunyai peluang yang kecil untuk bisa memiliki bayi lagi. 
sedangkan ibu yang usianya lebih muda masih memiliki 
peluang untuk bisa hamil dan melahirkan bayi yang lainnya 
lagi. Sementara Nabi Sulaiman memiliki keputusan yang 
berbeda, karena ia lebih cenderung melihat dari aspek besarnya 
rasa kasih sayang yang dimiliki oleh salah seorang dari kedua 
ibu itu. 

6. Adat istiadat/ Kebiasaan 

Di antara hal yang dapat dijadikan sebagai indikator 
mengetahui magashid seseorang adalah adat istiadat atau 
kebiasaan warga masyarakat. Misalnya, seseorang yang 
meminta bantuan kepada orang lain untuk diluluskan dalam 
penerimaan pegawai negeri sipil, namun dalam kebiasaan 
masyarakat tertentu, permintaan bantuan tersebut sudah pasti 
membutuhkan uang fee yang diberikan kepada sipembantu. 

Pemberian tersebut dapat dikategorikan suap yang 
dilarang oleh Nabi saw. meskipun dalam faktanya tidak 
menyebutkan perjanjian atau angka tertentu tetapi jika hal itu 


Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim al-Mugirah bin Bardizbah al- 
Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Juz. II, h. 1260 dan Juz. VI, 2485 dan Abu 
Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Shahih Muslim Juz. 
HI, h. 1344. 
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menjadi rahasia umum dan adat istiadat maka konsekwensi 
hukumnya jelas adalah haram. 

Menyumbang ke tempat-tempat tertentu atau mendatangi 
tempat-tempat tertentu, seperti naik haji yang dilakukan oleh 
para kandidat, baik dalam pemilihan legeslatif maupun ekskutif 
sudah pasti mempunyai maksud-maksud tertentu karena hal 
tersebut sudah menjadi lumrah di tengah-tengah masyarakat 
setiap kali ada pemilihan. 

Dengan demikian, adat istiadat atau budaya masyarakat 
tertentu dapat menjadi indikator terkait dengan magashid 
seseorang. Dalam hal ini, para ulama ushul al-fiqh membuat 
sebuah kaidah yang berbunyi: تقوم متام الشرط‎ »w (Adat istiadat bisa 


berfungsi sebagai syarat). 


Aplikasi Magashid al-Mukallaf dalam 
Fatwa Ramah Minoritas 


Magashid al-mukallaf sangat berpengaruh terhadap 
perbuatan seorang mukalaf. Suatu perkerjaan yang bentuknya 
sama terkadang implikasi hukumnya berbeda disebabkan oleh 
maksud atau niat pelakunya, sehingga perbuatan itu terkadang 
menjadi sesuatu yang halal dan terkadang menjadi sesuatu yang 
haram. Tuntutan bagi setiap orang untuk melakukan suatu 
perbuatan dan orang tersebut bebas memilih perbuatan yang ia 
akan lakukan, maka dalam hal ini perbuatan mukalaf tersebut 
dilihat niatnya, apakah sudah sesuai dengan syariat atau tidak. 
Artinya apakah dia melaksanakan itu karena perintah agama 
atau bukan karena perintah agama. 

Setiap orang yang berakal serta bebas memilih dalam 
melakukan suatu perbuatan, maka perbuatannya itu pasti 


Abu al-Hasan al- Mawardi, alHawi fi Fiqh al-Syafii, Juz. XV (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah,1414 H/1994), h. 235. 
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memiliki tujuan, apakah itu tujuannya baik atau buruk 
dituntut untuk dilaksanakan atau ditinggalkan menurut 
syariat, sehingga peran niat dalam hal ini sangat penting. 
Berikut akan dipaparkan contoh aplikasi magashid al-mukallaf 
dalam berbagai perbuatan, baik itu berupa ibadah maupun 
lainnya: 

Persoalan yang melanda bangsa akhir-akhir ini adalah 
masalah kerukunan umat beragama, hal itu bermula pada 
polimik kasus Surah al-Maidah: 51 diungkapkan Ahok pada 
pertemuan dengan masyarakat Kepulauan Seribu tanggal 27 
September 2016, muncul reaksi keras dari umat Islam yang 
langsung direspon Majelis Ulama Indonesia dengan keluarnya 
pernyataan sikap yang tegas terkait dengan ungkapan Ahok, 
hal ini mengundang banyak pro dan kontra, sebagian umat 
Islam menganggap bahwa langkah yang dilakukan MUI adalah 
langkah yang tepat, sedangkan yang lain mengatakan bahwa 
langkah yang dilakukan MUI adalah sarat dengan kepentingan 
politik, tetapi bila menggunakan pendekatan Magashid al 
Mukallaf maka MUI harus hati-hati dalam mengeluarkan 
sikap, sebab momentum yang ada adalah suasana Pilkada DKI 
Jakarta, sehingga sangat rentan dimanfaatkan oleh sebagian 
golongan. 

Pengabaian Magashid al-Mukallaf oleh MUI dalam 
berfatwa sangat terlihat jelas pada saat keluarnya fatwa nomor 
56 Tahun 2016 tentang Hukum Menggunakan Atribut 
Keagamaan Non-Muslim. Dalam fatwa tersebut disebutkan 
menggunakan atribut keagamaan non-muslim adalah haram. 
Fatwa ini membangun stigma negatif terhadap umat Islam pada 
umumnya. Umat Islam dianggap tidak memiliki sifat toleransi. 

Dua peristiwa ini pada prinsipanya adalah sesuatu yang 
wajar bila dikeluarkan pada saat yang tepat, kasus Ahok 
seharusnya dapat didialogkan terlebih dahulu demi 


menghindari sebagian masyarakat yang memenfaatkan situasi 
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Pilkada. Di sinilah pentingnya Magashid al-Mukallaf dalam 
mengawal fatwa yang komprhensif. 

Fatwa atribut keagamaan non-muslim tidak akan 
menimbulkan polimik bila dilakukan pada saat yang tepat 
dengan memperhatikan  Magashid  al-Mukallaf, yang 
dimaksudkan Magashid al-Mukallaf dalam hal ini perlu 
adanya pembacaan terhadap keadaan yang terjadi. Pada saat 
itu MUI masih dalam sorotan tajam terkait dengan fatwa 
tentang Ahok dan pada saat bersamaan akan 
dilangsungkannya perayaan Natal 2016, sehingga tidak tepat 
mengeluarkan fatwa tersebut pada waktu itu. 


Penutup 


Pada dasarnya, terminologi maqashid almukallaf 
diperkenalkan oleh al-Syathibiy dalam kajian Ushul Fiqh, 
sedangkan terminologi yang sama dikenal dengan istilah al 
umur bimagashdiha dalam disiplin algawaid al-fiqhiyyah. 
Kedua istilah tersebut terimplementasi dalam kitab-kitab fikih 
dengan terminologi niat. Magashid al mukallaf didefinisikan 
dengan motivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 
telah dibebankan. Dari pengertian tersebut muncul kaidah 
yang secara umum terbagi atas tiga bagian yaitu: 1) maqasid dan 
perbuatan, 2) hubungan antara maqashid al-mukallaf dan 
magashid al-syariah, dan 3) manipulasi hukum, kemudian 
dijelaskan pengaruh magashid al-mukallaf yang terbagi atas 
dua bagian: 1) terhadap objek hukum dan 2) subjek hukum. 

Aplikasi magashid almukallaf sangat berpengaruh 
terhadap perbuatan seorang mukalaf. Suatu perkerjaan yang 
bentuknya sama terkadang implikasi hukumnya berbeda 
disebabkan oleh maksud atau motif pelakunya, sehingga 
perbuatan itu terkadang menjadi sesuatu yang halal dan 
terkadang menjadi sesuatu yang haram. Tuntutan bagi setiap 
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orang untuk melakukan suatu perbuatan dan orang tersebut 
bebas memilih perbuatan yang ia akan lakukan, maka dalam 
hal ini perbuatan mukalaf tersebut dilihat motif yang 
mendasari perbuatannya, apakah sudah sesuai dengan syariat 
atau tidak. Artinya apakah dia melaksanakan itu karena 
perintah agama atau bukan karena perintah agama. 

Setiap orang yang berakal serta bebas memilih dalam 
melakukan suatu perbuatan, maka perbuatannya itu pasti 
memiliki tujuan, apakah itu tujuannya baik atau buruk 
dituntut untuk dilaksanakan atau ditinggalkan menurut 
syariat, sehingga peran magashid al-mukallaf dalam hal ini 
sangat penting. 

Berbagai kasus menunjukkan bahwa suatu perbuatan 
mukalaf tidak boleh ditinjau hanya dari aspek magashidal- 
syariah akan tetapi perlu juga melihat aspek magashidal- 
mukallaf, karena sesuatu perbuatan mukalaf terkadang sudah 
memenuhi magashidalsyariah akan tetapi motivasi orang 
tersebut melakukannya tidak sesuai dengan magashidal- 
mukallaf maka penetapan hukum atas perbuatan tersebut akan 
berbeda dan berubah. 

Magashid al-mukallaf adalah sesuatu yang sangat penting 
sebab jika hal ini tidak pahami, maka taklif yang dibebankan 
kepada mukalaf tersebut hanya bersifat teori ilahiyyah yang 
hanya terdapat dalam kibab suci saja, dan hal ini sangat 
mustahil terjadi, sebab mengabaikan magashid al-mukallaf 
sama halnya menjalankan syariat tanpa ruh, sebab kaitan 
antara magashid al-mukallaf dengan magashid al-syariah 
sangat erat. 

Magashid almukallaf harus menjadi salah satu 
pertimbangan ulama dalam memutuskan hukum untuk 
mendapatkan fatwa yang lebih komprehensif. Dalam berbagai 
fatwa yang telah dikeluarkan oleh Majlis Ulama Indonesia 
(MUI) akhir-akhir ini menimbulkan kegaduhan karena adanya 
pengabaian terhadap magashid al-mukallaf. 
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Era digital saat ini sangat membutuhkan kehati-hatian 
dalam memberikan fatwa, banyak Kiyai dan Ustaz dari 
kalangan Pondok Pesantren justru mengeluarkan dan 
menjawab pertanyaan masyarakat dengan spontan dan 
terkesan diskriminatif pada minoritas disababkan adanya 
pengabaikan terhadap  Magashid alMukallaf tanpa 


memperhitungkan potensi mengandung unsur SARA. 
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